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Kata Pengantar

 Kami panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah Yang Maha-Kami panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah Yang Maha-
kuasa, Maha Pemurah dan Maha Penyayang atas segala taufik dan kuasa, Maha Pemurah dan Maha Penyayang atas segala taufik dan 
hidayah-Nya yang dilimpahkan kepada kami sehingga kami dapat hidayah-Nya yang dilimpahkan kepada kami sehingga kami dapat 
menerbitkan Al-Qur’an dengan Terjemahan dan Tafsir Singkat dalam menerbitkan Al-Qur’an dengan Terjemahan dan Tafsir Singkat dalam 
Bahasa Indonesia secara lengkap 30 juz.Bahasa Indonesia secara lengkap 30 juz.
 Edisi Al-Qur'an terjemah ini disusun berdasarkan dua sumber  Edisi Al-Qur'an terjemah ini disusun berdasarkan dua sumber 
rujukan, yaitu 10 juz pertama “Tafsir Saghir” (Bahasa Urdu) karya rujukan, yaitu 10 juz pertama “Tafsir Saghir” (Bahasa Urdu) karya 
Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad, ra., Khalifatul Masih II Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad, ra., Khalifatul Masih II 
yang dikerjakan oleh Malik Aziz Ahmad Khan, dan 20 juz berikutnya yang dikerjakan oleh Malik Aziz Ahmad Khan, dan 20 juz berikutnya 
dari dari The Holy Qur’an with English Translation and CommentaryThe Holy Qur’an with English Translation and Commentary, yang , yang 
dikerjakan oleh R. Ahmad Anwar dan Sukri Ahmad Barmawi. dikerjakan oleh R. Ahmad Anwar dan Sukri Ahmad Barmawi. 
 Adapun penerjemahan tafsirnya, dikerjakan oleh Panitia  Adapun penerjemahan tafsirnya, dikerjakan oleh Panitia 
Penerjemahan Tafsir Al-Qur’an Jemaat Ahmadiyah Indonesia yang Penerjemahan Tafsir Al-Qur’an Jemaat Ahmadiyah Indonesia yang 
terdiri dari: Mian Abdul Hayye HP, H. Abdul Wahid HA, Sukri Ahmad terdiri dari: Mian Abdul Hayye HP, H. Abdul Wahid HA, Sukri Ahmad 
Barmawi dan R. Ahmad Anwar menggunakan satu rujukan, yaitu Barmawi dan R. Ahmad Anwar menggunakan satu rujukan, yaitu The The 
Holy Qur’an with English Translation and CommentaryHoly Qur’an with English Translation and Commentary..
 Al-Qur’an dengan Terjemahan dan Tafsir Singkat yang ada  Al-Qur’an dengan Terjemahan dan Tafsir Singkat yang ada 
di tangan pembaca ini adalah edisi keenam yang merupakan revisi di tangan pembaca ini adalah edisi keenam yang merupakan revisi 
dari edisi kelima (2014). Revisi ini dipandang perlu untuk mengikuti dari edisi kelima (2014). Revisi ini dipandang perlu untuk mengikuti 
perkembangan Bahasa Indonesia kontemporer. Selain itu, tim perkembangan Bahasa Indonesia kontemporer. Selain itu, tim 
penerjemah merespon masukan dari pembaca dari kalangan internal penerjemah merespon masukan dari pembaca dari kalangan internal 
Jemaat agar Al-Qur’an terbitan Jemaat Ahmadiyah Indonesia pada Jemaat agar Al-Qur’an terbitan Jemaat Ahmadiyah Indonesia pada 
revisi keenam ini tidak mencantumkan catatan kaki Hadhrat Khalifatul revisi keenam ini tidak mencantumkan catatan kaki Hadhrat Khalifatul 
Masih IV rh. Tugas ini kami serahkan kepada Tim Penerjemah dan Masih IV rh. Tugas ini kami serahkan kepada Tim Penerjemah dan 
Tafsir Al-Qur’an Dewan Naskah Jemaat Ahmadiyah Indonesia. Tafsir Al-Qur’an Dewan Naskah Jemaat Ahmadiyah Indonesia. 
 Sebagaimana diketahui bersama, Al-Qur’an adalah Firman Allah  Sebagaimana diketahui bersama, Al-Qur’an adalah Firman Allah 
Ta’ala yang berisi khazanah ilmu dan pedoman hidup bagi manusia untuk Ta’ala yang berisi khazanah ilmu dan pedoman hidup bagi manusia untuk 
mencapai keselamatan dan kesejahteraan lahir dan batin. Untuk dapat mencapai keselamatan dan kesejahteraan lahir dan batin. Untuk dapat 
memahami kandungannya, diperlukan suatu terjemahan dan tafsir yang memahami kandungannya, diperlukan suatu terjemahan dan tafsir yang 
berkualitas, yang dikemas dalam bahasa baku yang mudah dipahami. berkualitas, yang dikemas dalam bahasa baku yang mudah dipahami. 
Berdasarkan pada maksud tersebut, dengan segenap ketulusan, kami Berdasarkan pada maksud tersebut, dengan segenap ketulusan, kami 
mempersembahkan karya ini kepada masyarakat Indonesia. Kami mempersembahkan karya ini kepada masyarakat Indonesia. Kami 
berharap kiranya sumbangsih ini dapat menjadi sarana untuk mencapai berharap kiranya sumbangsih ini dapat menjadi sarana untuk mencapai 
pemahaman Islam yang hakiki sekaligus meraih keridaan Allah Ta’ala.pemahaman Islam yang hakiki sekaligus meraih keridaan Allah Ta’ala.
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 Terakhir, kami menyadari sepenuhnya bahwa pekerjaan  Terakhir, kami menyadari sepenuhnya bahwa pekerjaan 
penerjemahan ini tidak luput dari kelemahan dan kekurangan. penerjemahan ini tidak luput dari kelemahan dan kekurangan. 
Karena itu, kami mempersilakan para pembaca yang budiman untuk Karena itu, kami mempersilakan para pembaca yang budiman untuk 
memberikan masukan yang positif, agar dapat dijadikan catatan untuk memberikan masukan yang positif, agar dapat dijadikan catatan untuk 
edisi berikutnya. Semoga Allah Ta’ala membalas pengkhidmatan edisi berikutnya. Semoga Allah Ta’ala membalas pengkhidmatan 
semua pihak yang terlibat dalam pekerjaan mulia ini. Amin.semua pihak yang terlibat dalam pekerjaan mulia ini. Amin.

                                                            
Bogor, 15 April 2023

PENGURUS BESAR JEMAAT 
AHMADIYAH INDONESIA

Mln. Mirajuddin Syahid, Shd
Amir Nasional/Missionary in Charge
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Pedoman Transliterasi Arab-Latin

 Dalam transliterasi (pengalih-ejaan) huruf Arab-Latin, sistem 
yang digunakan dalam mushaf ini menggunakan pedoman transliterasi 
dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. 
Namun demikian, beberapa simbol dipertahankan pemakaiannya 
dan cara penulisan mengalami sedikit perubahan dengan tujuan 
untuk memudahkan serta menyesuaikan dengan sistem yang umum 
digunakan di Indonesia.

 Penggunaan sistem ini disepakati dalam rapat Dewan Naskah 
Jemaat Ahmadiyah Indonesia pada tanggal 18 Juni 2021 yang bertempat 
di Kemang, Bogor.

1. Konsonan

No Arab Latin
16 ط ṭ
17 ظ ẓ
18 ع ʻ
19 غ gh
20 ف f
21 ق q
22 ك k
23 ل l
24 م m
25 ن n
26 و w
27 ه h
28 ء ’(di akhir kata)
29 ي y

No Arab Latin
1 ا Tidak dilambangkan
2 ب b
3 ت t
4 ث ts
5 ج j
6 ح ḥ
7 خ kh
8 د d
9 ذ dz

10 ر r
11 ز z
12 س s
13 ش sy
14 ص ṣ
15 ض ḍ



ix

2. Vokal Pendek

=
َ
خَذ

َ
أ akhadza

= تِبَ
ُ
ك kutiba

= حَسُنَ hasuna

3. Vokal Panjang

= ā امَ
َ
ق qāma

= ī قِيْمَ
ُ
أ uqīma

= ū يَقُوْمُ yaqūmu
   

4. Diftong

يْ
َ
أ = ai ٌ ْ خَ�ي khairun

وْ
َ
أ = au وْحََى

َ
أ auḥā 

5. Perbedaan ‘Ain dengan Hamzah

...

َ
…أ = ’a لَ

َ
سَأ sa-ala

... ع ... = ‘a جَعَلَ ja‘ala

أ… = a جَلٌ
َ
أ ajalun

ع ... = ‘a عَرَضَ ‘araḍa

...أ = a’ مَاءُ اَلسَّ as-samā’

...ع = a‘ مْعُ اَلسَّ as-sam‘u
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JUZ XVI

76. Ia menjawab, “Bukankah 
telah kukatakan kepada engkau, 
sesungguhnya engkau tidak akan 
dapat bersabar bersamaku?”

77. Ia, Musa  berkata, “Jika aku 
bertanya kepada engkau mengenai 
sesuatu sesudah ini, maka 
janganlah engkau mengikutkan 
aku bersama engkau; sebab 
engkau pasti akan mempunyai 
cukup alasan dari diriku.

78. Maka berangkatlah kedua-
nya, hingga ketika mereka sampai 
kepada penduduk sebuah kota, 
mereka berdua meminta makanan 
kepada penduduknya, tetapi mereka 
menolak untuk menerima kedua 
orang itu sebagai tamunya.1714 
Maka mereka berdua menjumpai di 
sana sebuah dinding yang hampir 
runtuh, maka ia memperbaikinya. 
Berkatalah ia, Musa, “Sekiranya 
engkau menghendaki, niscaya 
engkau dapat mengambil upah 
untuk itu.”

1714. Ayat ini nampaknya mengandung arti, bahwa Musa as. dan Hz. 
Rasulullah saw. akan mengajak orang-orang Yahudi dan Kristen untuk bekerja 
sama di jalan Allah, tetapi mereka akan menolak ajakan keduanya itu.

1715. Dengan kata-kata “orang miskin” di sini dapat diartikan “orang-
orang Muslim.” Membuat lubang dalam perahu mengandung arti, bahwa Islam 
akan mendorong Kaum Muslimin membelanjakan harta kekayaan mereka di 
jalan Allah, melalui zakat dan sedekah. Hal ini akan nampak sebagai sumber 
kelemahan ekonomi dan bukan sumber kekuatan serta kesejahteraan yang sejati, 
tetapi hakikat yang sebenarnya tidak demikian. Raja zalim dalam Isra’ itu ialah 
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a5 : 33.

79. Ia berkata, “Inilah perpisah-
an jalan antara aku denganmu. 
aSekarang akan kuberitahukan 
kepada engkau takwil dari apa 
yang engkau tak dapat memikul-
nya dengan sabar.

80. “Adapun perahu itu 
adalah milik beberapa orang 
miskin1715 yang bekerja di laut; aku 
bermaksud merusaknya, karena 
di belakang mereka ada seorang 
raja yang biasa merampas setiap 
perahu dengan paksa.

81. “Dan adapun anak muda 
itu,1716 kedua orang tuanya adalah 
orang-orang mukmin, lalu kami 
khawatir jangan-jangan sesudah 
ia besar  kelak akan menyulitkan 
kedua orangtuanya karena pem-
bangkangan dan kekafiran.

82. “Maka kami menginginkan 
agar Tuhan mereka akan memberi 
ganti kepada mereka berdua 
seorang anak  yang lebih padanya 
dalam kesucian dan lebih dekat 
dalam kasih sayang secara 
kekeluargaan.

kerajaan-kerajaan Bizantium dan Iran yang tentu akan menerkam seluruh negara 
Arab, seandainya negeri itu tidak nampak kepada mereka sebagai tanah yang 
miskin dan kering; oleh karenanya untuk apa payah-payah menaklukkannya. 
Dengan demikian negeri itu tetap utuh untuk Hz. Rasulullah Saw.

1716. Ghulām (seorang pemuda) seperti dikemukakan di atas dalam mimpi 
atau kasyaf mengandung arti, kejahilan, kekuatan, dan dorongan-dorongan 
nafsu jahat. “Orangtuanya” dalam ayat ini menunjuk pada badan dan roh 
manusia, sebab sumber (yaitu orangtua) yang daripadanya terbit semua nilai 
akhlak ialah gabungan jasad dan roh manusia, yang di sini dilukiskan sebagai 
“orang-orang mukmin.” Sebabnya ialah, seperti yang diajarkan oleh Islam, 
manusia pada hakikatnya cenderung kepada kebaikan. “Orang-orang mukmin” 
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83. “Dan ada pun dinding itu, 
adalah milik dua anak laki-laki 
yatim1717 di kota itu, dan di bawah 
dinding itu terpendam harta milik 
mereka berdua, dan ayah keduanya 
adalah seorang yang saleh, maka 
Tuhan engkau  menghendaki 
supaya kedua anak itu sampai 
kepada kedewasaannya dan 
mereka berdua akan mengeluar-
kan harta mereka, sebagai suatu 
rahmat dari Tuhan engkau; dan 
aku tidak berbuat atas kemauanku 
sendiri.1717A Demikianlah ta’wil 
dari apa yang engkau tidak dapat 
memikulnya dengan sabar.”1718

84. Dan mereka menanyakan 
pula kepada engkau mengenai 
Zulqarnain.1719 Katakanlah, “Aku 
akan segera bacakan kepadamu 
kisah mengenainya.”

85. aSesungguhnya Kami telah 
memberikan kekuasaan kepada-
nya di bumi dan Kami telah 
berikan kepadanya jalan untuk 
mencapai segala sesuatu.1720

86. Kemudian ia menempuh 
suatu jalan.

ini dapat terseret kepada kejahatan oleh dorongan-dorongan yang telah 
dilukiskan sebagai “anak muda.” Islam memusnahkan dorongan-dorongan 
tersebut dan membiarkan manusia – baik jasad maupun rohnya – untuk maju 
dan berkembang melalui garis-garis yang membawa kepada kemanfaatan, dan 
dengan demikian mencapai tujuan mulia kehidupan manusia.

1717. Anak-anak yatim itu adalah Musa as. dan Isa as.; dan ayah mereka 
yang saleh adalah Ibrahim as. Khazanah mereka ialah ajaran-ajaran sejati yang 
diwariskan oleh mereka kepada kaumnya. Khazanah itu ada dalam bahaya 
akan hilang lenyap disebabkan mental tidak beragama dari kaum-kaum itu. 
Khazanah itu telah dipelihara dalam Al-Qur’an dengan tujuan agar manakala 
mereka tergugah untuk menyadari kebenaran ajaran Al-Qur’an, mereka dapat 

R. 11

a3 : 8; 12 : 22.



AL-KAHF Surah 18Juz 16

1041

menerimanya.
1717A. Hal itu dikerjakan atas perintah Allah Swt.
1718. Kasyaf Musa as. mengisyaratkan kepada kenyataan, bahwa oleh 

karena ajaran-ajaran Islam berlandaskan pada peraturan-peraturan dan asas-
asas yang pada dasarnya berbeda dari beberapa asas hukum Musawi, maka 
kerjasama yang hakiki dan sejati tidak mungkin terjalin di antara orang-orang 
Yahudi dan kaum Muslimin. Untuk penjelasan terperinci mengenai ayat-ayat 
61-83 lihat Edisi Besar Tafsir dalam bahasa Inggris (hlm. 1517–1530).

1719. Sebelum lebih lanjut mengetahui dan menetapkan siapa Zulqarnain 
itu, kiranya penting untuk mengemukakan alasan-alasan apa gerangan yang 
menyebabkan riwayat itu mendapat perhatian yang begitu menonjol dalam 
surah ini. Sebelumnya dalam surah ini telah disinggung dengan sangat jelas dan 
tegas mengenai dua masa kemajuan besar dalam bidang materi bangsa-bangsa 
Kristen dari barat itu, di mana ayat-ayat pembukaannya berisi uraian lebih 
terperinci mengenai penghuni-penghuni gua. Setelah menceritakan penindasan 
yang dialami penghuni-penghuni gua di masa awal, dan kemajuan duniawi serta 
kesejahteraan yang di kemudian hari dicapai oleh penerus-penerus mereka, yaitu 
bangsa-bangsa Kristen dari barat, dipaparkan secara lebih terperinci tentang 
peristiwa isra’ Musa as., yang melukiskan kebangkitan Hz. Rasulullah Saw. 
Pemaparan hal itu untuk menunjukkan bahwa dengan munculnya Hz. Rasulullah 
saw., masa pertama kesejahteraan dan kemajuan duniawi kaum Kristen akan 
berakhir, sekalipun bagi mereka masih akan ada kemungkinan untuk mencapai 
sedikit kemajuan. Mereka akan mencapai puncak kejayaan dan kebesaran 
duniawi mereka untuk kedua kalinya lama setelah kebangkitan Beliau Saw. 
Masa kedua kejayaan, kebesaran, dan kemegahan duniawi orang-orang Kristen 
telah dilukiskan dalam kitab-kitab suci dan digambarkan sebagai kebangkitan 
luar biasa sosok Ya’jūj dan Ma’jūj yang merupakan pembahasan inti dalam 
surah ini. Oleh karena secara politis, Ya’jūj dan Ma’jūj dan Zulqarnain bertalian 
erat antara satu sama lain, sebagaimana akan nampak dari uraian berikutnya 
maka riwayat Zulqarnain pun telah diuraikan dengan agak mendalam dalam 
surah ini. Rupa-rupanya Zulqarnain adalah raja yang mendirikan kemaharajaan 
Media–Persia yang dilukiskan sebagai dua tanduk domba jantan dalam mimpi 
Daniel as. yang termashur itu. Bunyinya adalah: “Maka kulihat domba jantan 
itu menanduk ke barat dan ke utara dan ke selatan, maka seekor binatang pun 
tidak ada dapat melawan dia dan seorang pun tidak ada dapat melepaskan 
dari kuasanya, dan dibuatnya barang kehendaknya dan diadakannya perkara 
besar-besar” (Daniel 8:4, 20, 21).

Sesuai sekali dengan bagian mimpi Daniel ini, Al-Qur’an menyebut 
tiga perjalanan Zulqarnain (ayat-ayat 87, 91, 94). Kenyataan ini memberikan 
dukungan kuat kepada kesimpulan, bahwa, Zulqarnain merupakan julukan bagi 
seorang raja dari Media dan Persia. Dari semua raja Media dan Persia, lukisan 
yang diberikan dalam Al-Qur’an, sangat mengena sekali kepada Sirus. Al-
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87. Hingga ketika ia sampai ke 
tempat terbenamnya matahari1721 
didapatinya matahari seolah-olah 
sedang terbenam ke dalam sebuah 
telaga yang hitam airnya, dan men-
dapati di dekat sana suatu kaum. 
Kami berkata, “Wahai Zulkarnain, 
engkau boleh menghukum mereka 
atau memperlakukan mereka de-
ngan baik.”

88. Ia berkata, a“Mengenai 
orang yang aniaya, tentu kami 
akan menghukumnya; kemudian 
ia akan dikembalikan kepada 
Tuhannya,1722 maka Dia akan 
menyiksanya dengan azab yang 
dashyat.”

89. bTetapi mengenai orang 
beriman dan beramal saleh, maka 
baginya ada ganjaran yang baik di 
sisi Tuhannya, dan Kami segera 
akan mengatakan kepadanya 
perintah Kami yang mudah.1723

Qur’an telah menyebut empat tanda yang kentara sekali mengenai Zulqarnain: 
(a) Ia seorang raja yang sangat berkuasa dan seorang kepala pemerintahan yang 
baik hati dan adil (ayat 85, 89). (b) seorang hamba Allah yang saleh dan telah 
mendapat anugerah wahyu Ilahi (ayat 92, 99). (c). Ia bergerak maju ke barat dan 
banyak melakukan penaklukan-penaklukan hingga ia sampai ke satu tempat 
ketika ia menyaksikan seolah-olah matahari sedang terbenam di sebuah telaga 
(maksudnya Laut Hitam) yang airnya kehitam-hitaman warnanya, dan kemudian 
ia berbelok ke timur serta menyerang dan menaklukkan daerah-daerah luas 
(ayat 87, 88). (d) Ia pergi ke satu daerah di pertengahan jalan yang didiami suatu 
bangsa biadab, dan di sana Ya’jūj dan Ma’jūj , mengadakan serangan-serangan 
hebat, dan ia mendirikan di sana sebuah dinding untuk menghentikan serangan-
serangan itu (ayat 94-98). Dari antara penguasa-penguasa besar dan panglima-
panglima militer yang tersohor dari masa purba, Sirus memiliki keempat sifat 
tersebut di atas, dalam ukuran terbesar. Sebab itu ia layak dipandang sebagai 
Zulqarnain-nya Al-Qur’an (Yesaya bab 45; Ezra bab l–2; II Tawarikh bab 36:22; 
23; Historians’ History of the World, pada kata “Cyrus”).

a12 : 22, 57.
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90. Kemudian ia mengikuti 
suatu jalan yang lain.

91. Hingga, ketika ia sampai 
ke tempat terbit matahari,1724 
ia mendapati matahari terbit 
di atas suatu kaum yang Kami 
tidak jadikan bagi mereka suatu 
naungan terhadapnya.

92. Demikianlah keadaannya, 
dan sesungguhnya ilmu Kami 
meliputi segala sesuatu yang ada 
padanya.

93. Kemudian ia mengikuti 
suatu jalan yang lain lagi.1725

94. Hingga, ketika ia sampai ke 
tempat di antara dua gunung1726 ia 
dapati di bawah keduanya suatu 
kaum yang hampir-hampir tidak 
mengerti sepatah kata pun yang 
dikatakannya.1727

1720. Lihat Ezra 1: l-2; Yesaya, 45:1–3 dan Historian’s History the World.
1721. Kata-kata, “tempat terbenamnya matahari” berarti, wilayah kerajaan 

Sirus yang terletak di bagian ujung paling barat atau batas Asia Kecil di sebelah 
barat laut dan mengisyaratkan kepada Laut Hitam, sebab Laut Hitam merupakan 
tapal batas kerajaannya sebelah barat laut. Ayat ini menunjuk pada gerakan 
militer yang dilancarkan Sirus terhadap musuh-musuhnya di barat (Enc. Brit. & 
Historian’s History of the World, pada kata “Cyrus”).

1722. Sirus percaya akan kehidupan sesudah mati. Beliau seorang pengikut 
Zoroaster, dan dari semua agama selain Islam, agama Zoroaster-lah yang telah 
meletakkan tekanan paling besar pada masalah kehidupan sesudah mati. “Tidak 
dapat diragukan lagi, bahwa Sirus dan pengikut-pengikutnya dari bangsa Parsi 
itu adalah orang-orang beriman yang setia kepada kepercayaan murni Zoroaster, 
dan memandang dengan pandangan benci kepada kepercayaan-kepercayaan 
asing” (Jew. Enc. Jilid 4 hlm. 404).

1723. Lihat Yesaya 45: l – 3 dan II Tawarikh 36:22, 23.
1724. Ayat ini menunjuk pada gerakan militer Sirus ke timur Afganistan 

dan Balucistan–yang ketika itu merupakan daerah-daerah kering gersang tanpa 
pepohonan, sedang matahari menyinari tanah itu dengan tajamnya. Ini dapat 
pula dikenakan kepada orang-orang yang tinggal di daerah-daerah tanah datar 
yang luas sampai ratusan mil di sebelah timur Seistan dan Herat, dan sebelah 
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95. Mereka berkata, “Ya 
Zulkarnain, sesungguhnya Yajuj 
dan Majuj membuat1728 kekacauan 
di bumi; maka bolehkah kami 
membayar upeti kepadamu de-
ngan syarat engkau membuat 
sebuah penghalang1729 di antara 
kami dengan mereka?”

utara Duzdab sampai Mesyed.
1725. Ayat ini menunjuk pada gerakan militer Sirus yang ketiga kalinya, 

menuju ke jurusan utara Persia, ialah ke daerah di antara Laut Kaspia dan 
pegunungan Kaukasus.

1726. “Dua gunung” berarti dua penghalang. Celah-gunung Darband, 
tempat dinding itu didirikan, dibatasi pada sebelah yang satu oleh Laut Kaspia 
dan pada sebelah yang lain oleh pegunungan Kaukasus. Keduanya itu menjadi 
batas penghalang lembah Darband.

1727. Penduduk daerah-daerah ini berbicara dalam suatu bahasa yang 
berbeda dari bahasa yang digunakan Sirus, tetapi oleh karena mereka 
tinggal sebagai tetangga yang paling dekat dengan Persia, dan oleh karena 
mempunyai hubungan tetap dengan orang-orang Persia dan Media, mereka 
telah belajar mengerti dan berbicara bahasa mereka (Persia), sekalipun amat 
jauh dari sempuma dan dengan amat sukar. Daerah tempat didirikan dinding 
itu berbatasan dengan Persia, dan pada masa kemudian menjadi bagiannya. 
Tetapi sekarang daerah itu termasuk daerah kekuasaan Rusia. Untuk catatan 
lebih lanjut mengenai Zulqarnain lihat Tafsir Edisi Besar dalam bahasa Inggris, 
hlm. 1531 – 1540.

1728. Kata-kata Ya’jūj dan Ma’jūj, sama-sama berasal dari akar kata ajja 
yang berarti, “ia cepat langkahnya”, atau “ia atau (sesuatu) menjadi api yang 
menyala-nyala” (Lane). Ya’jūj dan Ma’jūj itu merujuk kepada bangsa Scythia 
sebelah timur yang terjauh. Atau seperti dikatakan oleh beberapa pakar, semua 
bangsa yang mendiami bagian utara Asia dan Eropa (Enc. Brit. dan Jewish Enc., 
pada kata Gog dan Magog; dan Historians’ History of the World, jilid 2 hlm. 
582 dan Yehezkiel. 38:2–6 & 39:6). Kata-kata ini dapat pula dikenakan kepada 
bangsa-bangsa Kristen Barat dikarenakan mereka sangat menyukai pemakaian 
api yang menyala-nyala dan air yang mendidih, dan dikarenakan semua 
kemajuan materi, penemuan-penemuan dan ciptaan-ciptaan mereka merupakan 
hasil dari penggunaan benda-benda tersebut (air dan api-pen.) dengan tepat dan 
secara luas. Atau, kata-kata itu dapat menunjuk pada gerak-gerik bangsa-bangsa 
itu yang selalu diliputi keresahan dan kegelisahan oleh karena mereka dengan 
tidak mengenal lelah selalu mencari-cari kesempatan, dan dengan tidak sabar 
melakukan penaklukan-penaklukan baru.
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Gambaran Ya’jūj dan Ma’jūj seperti yang diberikan dalam Alkitab, tidak 
diragukan sedikit pun, cocok dengan perihal beberapa kerajaan Kristen dari 
Barat: 

Pertama, karena mereka disebut sangat banyak, gagah-perkasa dan 
berkuasa: “Maka pada masa itu engkau akan datang naik seperti guruh yang 
membinasakan dan seperti awan-awan yang menudungi muka tanah, engkau 
dengan segala bala tentaramu dan beberapa bangsa sertamu” (Yehezkiel 
38:9).…. “Seperti Ya’jūj dan Ma’jūj, supaya menghimpun mereka itu akan 
berpegang, yang banyaknya mereka itu seperti pasir di pantai laut” (Wahyu 
20:8). “Daging orang pahlawan akan kamu makan dan darah orang besar di 
dunia akan kamu minum; domba jantan dan anak kambing dan kambing jantan 
dan lembu muda, semuanya binatang tambun-tambun dari Bazan! Kamu akan 
makan lemaknya sampai kenyang dan minum darah sampai mabuk daripada 
sembelihan, yang telah kusembelih bagi kamu” (Yehezkiel 39:18, 19).

Kedua, mereka digambarkan sebagai datang dari bagian-bagian bumi 
sebelah utara dan dari pulau-pulau: “bahkan, engkau akan datang dari tempatmu, 
dari sebelah utara sekali, baik engkau, baik beberapa bangsa pun sertamu… 
(Yehezkiel 38:15).

Ketiga, mereka akan tersebar di seluruh dunia: “Maka mereka itu pun 
naiklah ke tanah yang luas, ….” (Wahyu 20:9).

Keempat, dari kediaman mereka di utara, mereka akan hijrah ke negeri-
negeri lain dan menetap di seluruh penjuru dunia, dan di masa peperangan 
mereka akan datang berkumpul dari jajahan-jajahan mereka yang jauh-jauh: 
“Apabila genap seribu tahun itu, maka iblis pun akan dilepaskan pula dari 
dalam belenggunya, lalu keluar hendak menyesatkan segala bangsa yang ada 
di dalam empat penjuru alam, seperti Ya’jūj dan Ma’jūj, supaya menghimpun 
mereka itu akan berperang, maka banyaknya mereka itu seperti pasir di 
pantai laut.” (Wahyu 2:7-8). Kitab Yehezkiel menyebut Ya’jūj “sebagai raja 
Rus, Mesekh dan Tubal,” jelas kata Rus di sini menunjuk pada Rusia, Mesekh 
kepada Moskwa, Tubal kepada Tobolsk. Ya’jūj disebut juga sebagian dari tanah 
Ma’jūj (Yehezkiel 38:2), dan Ma’jūj menurut para ahli tafsir Alkitab merupakan 
daerah-daerah yang pada zaman purba disebut dengan nama Scythia (termasuk 
Rusia dan Tartar), yang dari sana pada masa yang lampau telah datang banyak 
gerombolan manusia liar dan biadab. Oleh sebab Rusia, termasuk dalam daerah 
Ma’jūj, maka Rus, Meskh, dan Tubal dapat dianggap sebaga ganti Rusia, 
Moskwa dan Tobolsk. Ma’jūj telah disebutkan pula sebagai nama suatu kaum 
dalam Yehezkial 39:6 dan dalam Wahyu 20:8. Dalam Yehezkiel Ma’jūj telah 
disebutkan bersama-sama dengan mereka “yang duduk di tepi laut itu dengan 
sentausanya.”

Menurut kutipan-kutipan tersebut, Ya’jūj dan Ma’jūj menggambarkan 
beberapa kekuatan besar di Eropa, termasuk Rusia. Dalam Al-Qur’an 
(QS.18:95) mereka telah disebut mengadakan serangan-serangan terhadap 
daerah-daerah yang terletak di perbatasan utara Iran, yang menunjukkan bahwa 
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mereka berasal dari suku-suku yang pada umumnya dikenal sebagai bangsa 
Scythia. Sudah merupakan kenyataan sejarah yang cukup diketahui, bahwa di 
zaman purba bangsa Scythia terus-menerus bergerak dari Asia ke Eropa dalam 
rombongan-rombongan yang besar; sedang jalan mereka terletak di sebelah utara 
pegunungan Kaukasus (Enc Brit. jilid 12, hlm. 263. Edisi 14). Bila gelombang 
pertama telah menetap di Eropa gelombang-gelombang baru menyusul terus 
dari timur dan mendesak gelombang-gelombang yang mendahuluinya ke arah 
lebih barat lagi. Jadi bangsa-bangsa Eropa secara sah telah disebut Ya’jūj dan 
Ma’jūj dalam nubuatan Alkitab. Anehnya kisah dua pahlawan, bernama Ya’jūj 
dan Ma’jūj, masih tersimpan di Guild Hall (di London) berupa dua patung. Lagi 
pula, nampak dari kitab Yehezkiel dan Wahyu, bahwa Ya’jūj dan Ma’jūj itu 
akan muncul di akhir zaman, yaitu di masa menjelang kebangkitan Al-Masih 
untuk kedua kalinya, “dan engkau pun akan mendatang umatku Israil hendak 
menudungi muka tanah seperti awan-awan” (Yehezkiel 38:16. Lihat pula Wahyu 
20:7–10). Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa nubuatan ini menunjuk pada 
suatu kaum yang akan muncul pada masa mendatang yang jauh. Zaman yang 
ditakdirkan akan munculnya Ya’jūj dan Ma’jūj itu ditandai oleh peperangan-
peperangan, gempa bumi, wabah, dan malapetaka yang mengerikan (Lihat pula 
Edisi Besar Tafsir dalam bahasa Inggris hlm. 1718 – 1720).

1729. Suku bangsa Scythia, yaitu Ya’jūj dan Ma’jūj, menguasai daerah-
daerah di sebelah utara dan timur laut Laut Hitam; dan mereka datang dari 
daerah-daerah itu melalui lembah Darband dan menjarah dan menaklukkan serta 
memerintah orang-orang Persia. Sirus mengalahkan mereka dan melepaskan 
orang-orang Persia dari cengkeraman mereka (Historians’ History of the World). 
Persis di tempat itu, yang menurut Herodotus ada lembah, dan melalui itu 
bangsa-bangsa Scythia mengadakan serbuan-serbuan terhadap negeri Persia, 
terdapat sebuah dinding, ialah dinding Darband yang tersohor itu.

Derbent atau Darband adalah sebuah kota di Persia, Kaukasia, di Propinsi 
Deghestan, di sebelah barat pantai Laut Kaspia… Dan di selatan terletak tanah-
ujung dinding Kaukasus menjorok ke laut, panjangnya 50 mil, yang dinamakan 
juga dinding Iskandar, menutup lembah sempit Iron Gate (Pintu Besi) atau 
Caspian Gate (Pintu Gerbang Kaspia). Dinding ini, ketika masih utuh, tingginya 
29 kaki dan tebalnya kurang lebih 10 kaki dengan pintu-pintu besinya dan 
sejumlah besar menara-menara penjagaan, membentuk pertahanan yang kuat di 
perbatasan Persia.” (Enc. Brit. pada kata “Derbent”).

Bertentangan dengan fakta-fakta sejarah yang telah terbukti kebenarannya, 
pada umumnya diyakini bahwa dinding itu telah dibangun oleh Iskandar Agung. 
Tetapi pada masa itu gerakan-gerakan militer Iskandar seibarat angin puyuh 
(tidak terarah-pen), yang karenanya ia tidak akan sempat melakukan suatu 
rencana besar apa pun, seperti mendirikan dinding yang begitu besar seperti itu.

Demikian pula wafatnya dalam usia yang begitu muda tidak memberinya 
waktu yang cukup untuk menyusun sebuah rencana yang begitu besar. Rupanya 
anggapan itu telah muncul dari kenyataan bahwa ahli tafsir Al-Qur’an dari 
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96. Ia berkata, “Kekuasaan 
yang dianugerahkan kepadaku 
oleh Tuhanku dalam hal ini 
adalah lebih baik, tetapi kamu 
boleh membantuku dengan 
tenaga pekerja-pekerja;1730 aku 
akan mendirikan sebuah benteng 
di antara kamu dengan mereka.

97. “Berikanlah kepadaku ke-
pingan-kepingan besi.1731 Hingga 
ketika ia meratakan1731A di antara 
kedua lereng gunung itu, ia 
berkata, ‘Sekarang hembuskanlah 
nyala api dengan alat-alat 
penghembusmu.’ Mereka meng-
hembus, hingga ketika ia telah 
menjadikan besi itu api berkatalah 
ia, “Berikanlah kepadaku cairan 
tembaga, supaya dapat kutuang-
kan di atasnya.”

98. Maka mereka, Yajuj dan 
Majuj  tidak dapat memanjatnya 
dan tidak dapat melubanginya.1732

kalangan Kaum Muslimin mempunyai anggapan yang salah, bahwa Zulkarnain 
itu Iskandar Agung. Bukti yang didapat dari fakta-fakta berikut ini menunjukkan 
bahwa Sirus adalah sosok yang membangun dinding itu:

(a) Untuk mematahkan kekuatan bangsa Scythia, Darius, yang menaiki 
takhta kerajaan sesudah wafat putra Sirus, dengan melalui Yunani menyerang 
bangsa Scythia itu dari jurusan Eropa. Tidak masuk akal, bahwa ia menempuh 
perjalanan yang begitu jauh lagi sukar dan mengambil jalan keliling, untuk 
menyerang kaum itu melalui Eropa Tengah, padahal mereka tinggal sangat dekat 
kepadanya di sebelah utara. Kesimpulan yang tidak dapat dielakkan ialah, bahwa 
memang ada suatu dinding yang sangat besar, yang hanya mungkin didirikan 
oleh Sirus sebelum zaman Darius. Seandainya dinding yang menghalangi musuh 
tidak ada, maka hal itu tidak memungkinkan Darius dengan pasukan yang besar 
pergi ke sebelah lain dengan mengambil jalan memutar, sambil meninggalkan 
negeri sendiri terbuka terhadap serangan-serangan musuh dari utara.

(b) Sebelum masa Sirus, bangsa Scythia mengadakan penyerbuan-
penyerbuan terus-menerus terhadap Persia, tetapi sesudah diadakannya 
penaklukan-penaklukan, serangan-serangan itu berhenti total. Fakta ini 
membawa kepada kesimpulan yang sangat mungkin, ialah bahwa niscaya 
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99. Ia berkata, “Ini adalah  
rahmat dari Tuhanku. Tetapi 
apabila janji Tuhanku telah tiba, 
Dia akan menghancurkannya1733 
berkeping-keping, adan janji 
Tuhanku itu pasti  benar.”

100. Dan Kami akan mem-
biarkan sebagian mereka pada 
hari itu menyerang sebagian yang 
lain; bdan nafiri akan ditiup. Lalu 
akan Kami himpun mereka itu 
semuanya.1734

101. Dan pada hari itu Kami 
tampakkan neraka Jahanam, ber-
hadapan muka dengan orang-
orang kafir. 1734A

Sirus-lah pembangun diding penghalang, yang berhasil menghentikan serangan-
serangan itu; dan penghalang tersebut dipastikan adalah Dinding Darband yang 
terkenal itu, yang dengan keliru disebut sebagai Dinding Iskandar.

1730. Sirus minta kepada penduduk setempat untuk menyediakan baginya 
tenaga manusia, sebab kata quwwah berarti, kekuatan fisik, yaitu tenaga kasar.

 1731. Selain tenaga kasar, Sirus meminta pula dari penduduk setempat, besi 
dan tembaga yang dicairkan. Tembaga itu–bukan seperti besi–tidak berkarat dan 
bila dicampur dengan besi, maka hasil campuran itu menjadi lebih keras serta 
tahan karat. Tenaga ahli bangunan dan teknik diisi oleh ahli-ahli teknik Sirus.

1731 A. Kubu itu didirikan di antara Laut Kaspia dan pegunungan Kaukasus.
1732. Setelah pembuatan dinding itu selesai, maka berhentilah serangan-

serangan Ya’jūj dan Ma’jūj  dari utara. Dinding itu terlalu tebal untuk dipecahkan 
dan ditembus, dan terlalu tinggi untuk dipanjat. Dinding itu tingginya 29 kaki 
dan lebarnya 10 kaki (Enc. Brit.) dan mempunyai pintu-pintu besi dan menara-
menara penjagaan. Dinding itu merupakan penjaga batas Persia yang paling 
ampuh.

1733. Sirus tentunya telah diberitahu melalui ilham, bahwa pada suatu 
ketika di masa depan Ya’jūj dan Ma’jūj  akan sekali lagi tersebar ke tenggara, 
dan dinding itu akan mampu menahan atau menghentikan gerak maju mereka. 
Rupanya inilah arti dari kata-kata “dia akan menghancurkannya.” Dalam 
QS.21:97 kita diberitahu, bahwa Ya’jūj dan Ma’jūj akan menjulurkan tangan-
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102. Ialah aorang-orang, yang 
mata mereka tertutup tabir ter-
hadap peringatan-Ku,1734B dan 
mereka tidak mampu mendengar.

103. Apakah orang-orang 
kafir menyangka bahwa mereka 
dapat menjadikan hamba-hamba-
Ku sebagai pelindung selain 
Aku? Sesungguhnya bKami telah 
sediakan Jahanam sebagai tempat 
tinggal bagi orang- orang kafir.

104. Katakanlah, “Apakah 
Kami perlu beritahukan ke-
padamu mengenai orang yang 
paling rugi amalannya ?

105. “Orang-orang yang sia-
sia usahanya dalam kehidupan 
dunia1735 sedang mereka me-
nyangka, bahwa mereka menger-
jakan perbuatan yang baik.”

106. Mereka itu orang-orang 
yang telah ingkar kepada tanda-
tanda Tuhannya dan mengingkari 
pertemuan denganNya. cMaka 
sia-sia amalan mereka, dan pada 
Hari Kiamat Kami tidak akan 
mengadakan penilaian bagi me-
reka.

tangan guritanya ke seluruh dunia. Secara kiasan, “memecahkan dinding” dapat 
pula menunjuk pada merosotnya kekuatan politik Islam, terutama kekuatan 
bangsa Turki di Eropa. Dengan menjadi lemahnya Turki, maka jalan bangsa-
bangsa Kristen di Eropa untuk menaklukkan daerah timur menjadi terbuka.

1734. Pada waktu menanjaknya Ya’jūj dan Ma’jūj ke tangga kekuasaan, 
bangsa-bangsa di seluruh dunia akan berhimpun, sehingga seluruh dunia akan 

a7 : 166.  b2 : 26; 3 : 58; 6 : 49; 19 : 61; 25 : 71; 34 : 38.

R. 12
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a19 : 62; 46 : 17; 73 : 19.  b23 : 102; 36 : 52; 39 : 69; 50 : 21; 69 : 14.

107. Itulah balasan bagi me-
reka – neraka Jahanam dise-
babkan mereka ingkar, dan 
menjadikan tanda-tanda-Ku dan 
rasul-rasul-Ku sebagai olok-olok.

108. Sesungguhnya orang-
orang yang beriman dan beramal 
saleh, bagi mereka surga Firdaus 
adalah tempat tinggalnya.

109. aMereka tetap tinggal 
di dalamnya, mereka tidak akan 
mau dipindahkan darinya.

110. Katakanlah, b“Sekiranya 
lautan menjadi tinta untuk me-
nuliskan kalimat-kalimat Tuhan-
ku, niscaya akan habis lautan 
itu sebelum kalimat-kalimat 
Tuhanku habis, sekali pun Kami 
datangkan sebanyak itu lagi 
sebagai tambahan.”1736

111. Katakanlah, c“Sesungguh-
nya aku ini hanyalah seorang 
manusia seperti kamu, tetapi telah 
diwahyukan kepadaku bahwa 
Tuhanmu adalah Tuhan Yang 
Maha Esa. dMaka barang siapa 
mengharap akan bertemu dengan 
Tuhannya hendaklah ia beramal 
saleh dan janganlah ia memper-
sekutukan siapa pun juga dalam 
beribadah kepada Tuhannya.”1737

menjadi seperti satu negeri, dan menurut Alkitab, bangsa akan melawan bangsa 
dan kerajaan melawan kerajaan; serta kedengkian, kebencian, dan kejahatan 
akan merajalela. Isyarat itu nampaknya ditujukan kepada zaman ini. Dalam 
perang dunia yang lampau seolah-olah mereka telah dilepaskan di dunia; dan 
manusia gemetar bila mengkhayalkan kebinasaan yang dapat diakibatkan 
oleh Perang Dunia Ketiga. Menurut Yehezkiel (Pasal 38 dan 39) Uni Soviet 
itu Ya’jūj dan bangsa-bangsa barat itu Ma’jūj. Di masa sekarang pun mereka 
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sedang bersiap-siap untuk perang Armagedon.
1734A. Untuk pembahasan hukuman Allah Swt. yang amat mengerikan 

dan membinasakan yang akan turun kepada Ya’jūj dan Ma’jūj itu lihat surah 
Ar-Raḥmān.

1734B.  Maksudnya Al-Qur’an.
1735. Orang-orang tersebut memandang usaha memperoleh kesenangan-

kesenangan fisik dan keuntungan-keuntungan duniawi sebagai satu-satunya 
tujuan dan maksud kehidupan mereka. Allah Swt. tidak mempunyai tempat 
di dalam hati mereka.

1736. Bangsa-bangsa Kristen dari barat membanggakan diri atas penemuan-
penemuan dan hasil-hasil mereka yang besar dalam ilmu pengetahuan, dan 
nampaknya mereka dikuasai anggapan keliru, bahwa mereka telah berhasil 
mengetahui seluk-beluk rahasia-rahasia takhliq (penciptaan) itu sendiri. Hal itu 
hanya pembualan yang sia-sia belaka. Rahasia-rahasia Ilahi tidak ada habisnya 
dan tidak dapat diselami sehingga apa yang telah mereka temukan sampai 
sekarang, dan apa yang nanti akan ditemukan dengan segala susah payah, jika 
dibandingkan dengan rahasia-rahasia Ilahi belumlah merupakan setitik air pun 
dalam samudera.

1737. Hz. Rasulullah saw. diriwayatkan telah bersabda bahwa pembaca 
sepuluh ayat pertama dan sepuluh ayat terakhir surah ini menjamin keselamatan 
seseorang terhadap serangan-serangan rohani dari Dajjal. Hal itu menunjukan 
bahwa Dajjal dan Ya’jūj dan Ma’jūj adalah bangsa yang sama, yaitu bangsa-
bangsa Kristen dari Barat; kata Dajjal menggambarkan propaganda keagamaan 
mereka yang membawa kemudaratan kepada Islam, sedang Ya’jūj dan Ma’jūj 
menggambarkan kekuatan dan kekuasaan mereka di bidang keduniaan dan 
politik.
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Surah 19

MARYAM
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 99, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 6

Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya
Para sahabat Hz. Rasulullah saw. sependapat bahwa surah ini 

diturunkan pada masa permulaan sekali di Makkah, kemungkinan 
menjelang akhir tahun ke-4 Nabawi, sebelum hijrah ke Abessinia 
yang terjadi pada bulan Rajab tahun ke-5. Hubungannya dengan surah 
Bani Israil dan surah Al-Kahf terletak pada kenyataan bahwa dalam 
kedua surah tersebut telah dikemukakan sekelumit riwayat mengenai 
kebangkitan dan kemajuan yang dicapai oleh umat Yahudi dan umat 
Kristen. Dalam surah Bani Israil, secara khusus telah dikemukakan 
bahwa orang-orang Yahudi akan mengalami dua kali masa kemunduran 
kebangsaan dan dua kali masa pencapaian kekuasaan dan kejayaan, 
dan bahwa para pengikut agama Islam pun akan mengalami hal yang 
sama seperti kaum Yahudi: dua kali kemajuan dan kekuasaan, dan akan 
mengalami pula dua kali kemunduran dan keruntuhan. Dalam surah Al-
Kahf, pokok bahasan ini dibahas lebih lanjut, khususnya pada bagian 
yang berkaitan dengan umat Kristen.

Dalam Surah ini, setelah dijelaskan bahwa umat Islam akan 
menderita kehancuran menyeluruh di tangan para pengikut Almasih 
Musawi dan bahwa mereka akan memperoleh kembali kejayaan mereka 
yang telah hilang itu di bawah bimbingan dan penyuluhan Almasih 
Muhammadi, kemudian diuraikan sejarah singkat perkembangan agama 
Kristen. Dengan demikian, surah ini merupakan mata rantai ketiga 
dalam suatu silsilah, yang surah Bani Israil dan surah Al-Kahf berturut-
turut merupakan mata rantai pertama dan kedua. Pada hakikatnya ketiga 
surah itu membahas masalah yang sama dan mengikuti pola yang sama 
pula dalam membahas masalah itu.
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Ikhtisar Surah
Dalam huruf-huruf singkatan pada permulaan surah telah 

dikemukakan perbandingan antara pokok-pokok ajaran agama Kristen 
dan Islam, dan perhatian telah ditarik kepada kenyataan, bahwa kalau 
sumber asal agama Kristen adalah agama Tuhan maka di masa kemudian 
beberapa kepercayaan dan itikad palsu telah masuk ke dalam ajaran 
Kristen. Oleh sebab kepercayaan-kepercayaan itu berlawanan dengan 
Sifat-sifat suci Tuhan, uraian singkat mengenai kelahiran Isa Almasih 
as. telah dibentangkan untuk menyanggah itikad-itikad itu. Uraian itu 
telah didahului oleh penuturan singkat mengenai Zakaria as., karena 
menurut nubuatan-nubuatan Alkitab, (Ilyas as.) harus sudah turun dari 
langit sebelum “datang Hari Tuhan yang besar dan hebat itu” (Maleach 
4-5). Ketika Isa as. di tanya oleh orang-orang Yahudi mengenai Ilyas as. 
yang seharusnya sudah muncul sebelum beliau, pertanyaan itu dijawab 
oleh beliau dengan mengatakan bahwa Ilyas as. adalah Yahya as. yang 
datang dalam kekuatan dan spirit Ilyas as. (Matius 11:11; Lukas 7:28).

Ketika menguraikan kisah Isa as., surah ini menunjuk pada cara 
kelahiran beliau yang menyimpang dari kebiasaan, yaitu tanpa melalui 
seorang ayah. Jalan-jalan yang dipergunakan untuk mendatangkan hasil 
dengan cara yang luar biasa ini mengandung arti bahwa kini kenabian 
akan dipindahkan dari rumpun (keturunan) Ishak as. kepada rumpun 
Ismail as., sebab pada saat itu di kalangan Bani Israil tidak ada seorang 
pun laki-laki yang layak menjadi ayah seorang nabi. 

Setelah itu surah ini lebih menguatkan dalil yang membantah 
ketuhanan Isa Almasih as. dengan menyatakan bahwa bila semua nabi 
sejak Adam as. sampai kepada nabi Israili yang terakhir sebelum Isa as. 
– yang mengenai mereka telah disinggung dengan singkat dalam surah 
ini – hanya merupakan manusia-manusia biasa saja, mengapa Isa as. 
yang juga hanya seorang nabi Allah Swt. harus diberi sifat-sifat Ilahi 
dan dianggap sebagai Tuhan atau anak Tuhan? Oleh sebab hakikat dari 
kebangkitan dan kehidupan sesudah mati akan ditolak secara meluas 
pada akhir zaman oleh umat Kristen, yang mengenai mereka surah ini 
memberi sorotan secara khusus, masalah Hari Kiamat lebih banyak 
diberi penekanan dan dalil-dalil yang usang dan menjemukan seperti 
dikemukakan oleh orang-orang yang tidak beriman, telah dikupas dan 
dibantah. Surah ini mengatakan bahwa orang-orang yang tidak beriman 
nampaknya mendapat hiburan dan kesenangan yang palsu dari kekayaan 
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mereka, sarana-sarana materi, serta jumlah pengikut yang besar, dan 
bahwa semua hal tersebut dikemukakan sebagai dalil untuk mendukung 
penolakan mereka terhadap kehidupan sesudah mati serta untuk 
mendukung kepercayaan mereka bahwa yang benar-benar berharga 
adalah kehidupan di dunia ini. Maka mereka telah diperingatkan bahwa 
hendaknya jangan teperdaya oleh kelemahan yang ada pada orang-orang 
beriman dari segi materi dan terus tertipu oleh kekuatan, kekayaan, 
dan sumber-sumber kehidupan mereka sendiri yang besar itu, karena 
pada akhirnya kebenaran pasti akan menang sekalipun kemajuannya 
berangsur-angsur dan setahap demi setahap. 
       Surah ini berakhir dengan mengemukakan jawaban kepada 
pertanyaan yang tersimpul di dalamnya, yaitu mengapa bahasa Arab 
dipakai dan diwahyukan sebagai alat bagi ajaran Al-Qur’an? Jawaban 
yang diberikan ialah, karena orang-orang Arablah yang pertama-
tama diseru oleh Al-Qur’an, dan sungguh wajar dan juga masuk akal 
bahwa sudah seharusnya ajaran (Syariah) disampaikan kepada suatu 
kaum dalam bahasa mereka sendiri agar mereka dapat menerima dan 
memahaminya dengan mudah, dan setelah memahaminya mereka harus 
menyampaikannya lagi kepada orang-orang lain. Karena itulah Al-
Qur’an telah diturunkan dalam bahasa Arab.
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1. aAku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Kāf Hā Yā ‘Ain Ṣād,1738 

1738. Menurut Hz. Ummi Hani ra., Hz. Rasulullah saw. pernah bersabda 
bahwa dalam huruf-huruf gabungan atau kombinasi: Kāf, Hā, Yā, ‘Ain, Ṣād, 
huruf Kāf merupakan singkatan dari kata  Kāfiy (Mahacukup), Hā singkatan dari 
Hādi (Penunjuk jalan sejati), ‘Ain dari ‘Alīm (Mahatahu), dan Ṣād dari Ṣādiq 
(Yang benar), dan dengan demikian gabungan huruf-huruf singkatan itu akan 
berbunyi kira-kira, Anta Kāfiy, Anta Hādiy, Yā ‘Alīm, Yā Ṣādiq, yang berarti, 
Engkau mencukupi kebutuhan semua, dan Engkau menunjukkan jalan yang sejati, 
wahai Tuhan Yang Maha Mengetahui dan Mahabenar! Keempat macam sifat 
Tuhan sejati yang direpresentasikan oleh huruf-huruf gabungan ini mengupas 
dan membantah kepercayaan asasi umat Kristen mengenai penebusan dosa. Jika 
kepercayaan penebusan dosa ini telah dibuktikan kepalsuannya, seluruh bangunan 
kepercayaan mengenai trinitas dan ketuhanan Isa Almasih as. dengan sendirinya 
akan gugur. Dari keempat sifat tersebut, ‘Alīm dan Ṣādiq merupakan sifat-sifat 
yang pokok dan asasi, sedang Kāfiy dan Hādiy adalah sifat-sifat tambahan dan 
terpancar dari dua sifat yang disebut sebelumnya, serta merupakan penjelmaan 
dan konsekwensi yang tidak terhindarkan dari kedua sifat itu. 

Jika Tuhan ‘Alīm (Maha Mengetahui), tidak ada tempat bagi itikad 
penebusan dosa karena itikad itu bersandar pada praduga seakan-akan Tuhan 
telah merencanakan mengatur urusan dunia sesuai dengan suatu pola tertentu, 
tetapi oleh karena ada kekurangan dalam ilmu-Nya, rencana-Nya itu mengalami 
kegagalan, dan oleh sebab itu Dia terpaksa memberikan putra-Nya sebagai 
qurban untuk menyelamatkan dunia. Gagalnya rencana Ilahi itu berlawanan 
dengan sifat al-‘Alīm-nya (Maha Mengetahui) dan bila terbukti ilmu Tuhan 
bercacat, Dia tidak dapat menyatakan diri sebagai Kāfiy (Mahacukup), sebab 
wujud yang ‘Alīm (Maha Mengetahui) tidak boleh tidak harus pula bersifat 
Kāfiy (Mahacukup). Dengan cara ini pula sifat Ṣādiq (yang benar) dan sifat 
tambahannya, yaitu Hādiy (Penunjuk jalan sejati) menggugurkan itikad ini. 
Jika Tuhan bukan Pemberi petunjuk yang sejati, dan jika keselamatan mustahil 
diperoleh tanpa beriman kepada pengorbanan Isa Almasih as. untuk menebus 
dosa umat manusia, maka semua rasul Allah harus dipandang pendusta dan 
penipu, sebab – kebalikan dari kepercayaan Kristen – mereka mengajarkan dan 
menyebarkan ajaran bahwa keselamatan dapat dicapai hanya melalui keimanan 

a1 : 1.
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yang benar dan dengan beramal saleh; dan syak wasangka terhadap kebenaran 
rasul-rasul Allah berarti pula menaruh buruk sangka terhadap Allah Swt. Sendiri, 
dan dengan sendirinya berarti buruk sangka terhadap Allah Swt. yang bersifat 
Hādiy, yaitu Pemberi petunjuk yang sejati. Jadi melalui gabungan huruf-huruf 
singkatan itu telah dikemukakan isyarat bahwa dalam membahas kepercayaan-
kepercayaan dan itikad-itikad Kristen, cara paling baik untuk menjelaskan 
kepada mereka mengenai kepalsuan dan kebatilan itikad-itikad itu adalah dengan 
memusatkan perhatian dan menitikberatkan pada sifat-sifat Allah Swt., terutama 
pada keempat sifat tersebut. Pembahasan yang panjang lebar mengenai huruf-
huruf Muqaṭṭa‘at (singkatan) ini dapat dilihat pada catatan no. 16.

1739. Uraian mengenai Zakaria as. mendahului uraian mengenai Isa as., 
dikarenakan Yahya as. (putra Zakaria as.) itu adalah pendahulu bagi kedatangan 
Isa as. Beliau mengumumkan kedatangan Isa as. untuk memberi kabar suka 
kepada Bani Israil bahwa kemunculan juru selamat mereka itu sudah dekat 
waktunya (Maleachi 4:5). Menurut nubuatan Maleachi tersebut, Ilyas as. harus 
datang sebelum kedatangan Isa as. Maka sungguh pada tempatnya jika dalam 
menguraikan riwayat Isa as., Al-Qur’an perlu menyinggung juga Yahya as. yang 
telah datang dengan jiwa dan kekuatan Ilyas as.

1740. Zakaria as. telah mengerti dari nubuatan-nubuatan Alkitab dan dari 
peringatan-peringatan samawi (dari langit) yang telah disampaikan kepada 

3. Inilah  penjelasan tentang 
rahmat Tuhan engkau, kepada 
hamba-Nya Zakaria,1739 

4. aKetika ia berseru kepada 
Tuhannya, dengan suara yang 
lembut,1740

5 .  I a  be rka ta ,  “Waha i , 
Tuhanku, sesungguhnya btulang-
tulangku telah menjadi lemah, 
dan kepalaku seluruhnya telah 
dipenuhi uban. Tetapi ya Tuhan-
ku, tidak pernah aku kecewa 
dalam berdoa kepada Engkau. 

6. “Dan sesungguhnya aku 
khawatir akan kaum keluarga-
ku sesudahku, sedang cistriku 
mandul. Maka, danugerakanlah 
kepadaku seorang penerus1741 dari 
sisi Engkau. 

a3 : 39; 21 : 90.  b3 : 41.  c3 : 41; 21 : 91.  d3 : 39; 21 : 90.
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orang-orang Yahudi atas penolakan mereka secara berulang kali terhadap nabi-
nabi Allah. bahwa nikmat kenabian tidak lama lagi akan dipindahkan dari kaum 
Bani Israil kepada rumpun Ismail as. Kesadaran ini membuat perasaan dan 
gejolak hati beliau tertuang ke dalam bentuk doa agar beliau diberi seorang putra 
yang saleh.

1741. Doa Zakaria as. memiliki semua unsur dalam suatu doa yang lengkap 
dan mustajab (manjur). Doa yang mustajab harus diucapkan dengan khusyuk 
dan merendahkan diri. Orang yang berdoa harus mengakui kelemahan dan 
ketidakmampuan dirinya. Ia harus memiliki keyakinan membaja akan kekuatan 
Allah Swt. untuk mengabulkan doanya. Doa Zakaria as. memenuhi semua syarat 
tersebut.

1742. Samiy berarti, saingan atau penantang untuk mencapai keunggulan 
dalam kemuliaan atau keagungan atau keutamaan; yang serupa atau sesama; 
yang senama dengan orang lain (Lane). Ayat ini tidak berarti, bahwa sebelum 
Yahya as. tidak ada orang yang senama dengan beliau. Dari Alkitab sendiri pun 
nampak, bahwa sebelum beliau banyak orang yang bernama Yahya (11 Raja-raja 
25:23; 1 Tawarikh 3:15; Ezra 8:12).

Hal ini tidak pula berarti, bahwa Yahya as. itu tidak ada tara bandingannya 
dalam segala segi. Beliau sendiri mengakui, “Kemudian daripada aku ini akan 
datang kelak seorang yang lebih berkuasa daripadaku, maka untuk menguraikan 
tali kasutnya pun aku ini tidak ada berlayak” (Matius 1:7).

7. “Yang akan mewarisiku dan 
mewarisi berkat-berkat keturu-
nan Yakub, dan, wahai Tuhanku,a 
jadikanlah  dia  seorang yang di-
ridai oleh Engkau.”

8. Tuhan berfirman, “Ya 
Zakaria, bkami berikan kabar 
suka kepada engkau tentang 
seorang anak laki-laki namanya 
Yahya. Tidak pernah Kami sebut 
seorang pun sebelum dia cdengan 
nama itu.”1742 

9. Ia berkata, “Wahai Tuhan-
ku, bagaimana akan ada seorang 
anak laki-laki bagiku, bila distriku 
mandul dan aku telah mencapai 
usia yang sangat tua?”

a3 : 39.  b3 : 40; 21 : 91.  c19 : 66.  d3 : 41; 21 : 91.
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10. Malaikat itu berkata, 
a“Demikianlah.” Tetapi, Tuhan 
engkau berfirman, “Itu mudah 
bagi-Ku, dan sungguh telah Aku 
ciptakan engkau sebelum itu, 
padahal engkau tadinya sama 
sekali tidak ada.”1743

11. Ia, Zakaria, berkata, 
“Wahai Tuhanku, tetapkanlah 
bagiku suatu tanda. “Dia 
berfirman, “Tanda bagi engkau, 
bahwa engkau jangan bicara 
kepada manusia selama btiga hari 
tiga malam berturut-turut.”1744

12. Maka keluarlah ia kepada 
kaumnya dari tempat ibadah, lalu 
ia memberi isyarat1745 kepada 
mereka csupaya bertasbihlah pagi 
dan petang. 

Ayat ini hanya berarti, bahwa Yahya as. tidak ada bandingan dalam suatu 
hal, yaitu beliaulah nabi pertama yang datang sebagai perintis jalan bagi seorang 
nabi yang lain, yaitu Isa as. dan juga beliau tidak ada bandingan dalam segi ini, 
yaitu bahwa beliau adalah nabi pertama yang datang dengan kemampuan dan 
jiwa seorang nabi lain, ialah Ilyas as.

1743. Ayat ini melukiskan sikap Zakaria as. yang tidak dibuat-buat dan 
keheranan beliau yang timbul dengan sendirinya menanggapi betapa besarnya 
karunia yang akan dianugerahkan Allah Swt. kepada beliau. Setiap orang yang 
ada dalam keadaan seperti dialami oleh Zakaria as. tentu saja akan tercengang 
karena keheranan saat menerima kabar suka yang luar biasa itu.

1744. Perintah yang menganjurkan Zakaria as. berpantang bicara, dan 
memusatkan perhatian beliau sepenuhnya kepada zikir Ilahi merupakan suatu 
daya-upaya rohani untuk memulihkan kembali kekuatan jasmani beliau yang 
telah meletih itu. Beliau tidak kehilangan kekuatan untuk berbicara – seperti 
yang agaknya dikemukakan oleh Injil – sebagai hukuman atas ketidak-percayaan 
beliau kepada janji Allah (Lukas 1:20–22).

1745. Auḥā ilā fulanin, berarti, ia memberitahukan kepada si Fulan atau 
memberi perintah atau mengajukan permohonan dengan semboyan atau 
isyarat, atau ia berbicara dengan dia dengan cara yang orang lain tidak dapat 

a3 : 41, 48; 19 : 22; 51 : 31.  b3 : 42.  c3 : 42; 33 : 43.
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13. Tuhan berfirman, “Hai Yahya, 
peganglah Kitab itu dengan kuat,” 
dan Kami berikan ke-padanya 
kebijaksanaan ketika masa kanak-
kanak. 

14. Dan kelembutan hati dari 
sisi Kami dan kesucian, dan ia 
adalah seorang yang bertakwa.

15. aDan seorang yang berbakti 
kepada kedua orangtua nya, dan 
ia tidak sombong dan durhaka.

16. bDan keselamatan atasnya 
pada hari ia dilahirkan dan pada 
hari ia wafat dan pada hari ia akan 
dibangkitkan, hidup kembali.1746

17. Dan ceritakanlah kisah 
Maryam sebagaimana tercantum 
di dalam Kitab, ketika ia menga-
singkan diri dari keluarganya ke 
suatu tempat di sebelah timur;1747

mendengarnya (Aqrab). Dalam QS.3:42 kata ramz, yang berarti memberitahukan 
dengan gerakan bibir dan bukan dengan mempergunakan tenggorokan, telah 
dipergunakan untuk menyatakan arti yang sama.

1746. Selama beberapa abad pertama dalam perjalanan hidupnya, agama 
lslam mencatat kemajuan yang amat pesat. Sejumlah besar orang dari tiap 
agama – terutama dari agama Kristen – masuk ke dalam pangkuannya. Mereka 
membawa serta kepercayaan-kerpercayaan mereka yang salah mengenai Isa As. 
Oleh karena jiwa ajaran Islam yang sebenamya belum meresap ke dalam diri 
mereka, maka pandangan-pandangan dan kepercayaan-kepercayaan mereka yang 
salah itu kemudian lambat-laun merembesi kepustakaan lslam, sehingga akibatnya 
kemudian paham-paham tersebut menjadi bagian kepercayaan-kepercayaan Islam. 

Semua kepercayaan tersebut telah dibuat-buat dengan tujuan menggambarkan 
Isa as. sebagai wujud yang amat luar biasa – suatu wujud yang jauh di atas martabat 
manusia. Kepercayaan-kepercayaan bodoh mengenai Isa as. inilah yang Al-Qur’an 
hendak musnahkan dalam surah ini.

Dengan mengemukakan persamaan di antara Yahya as. dan Isa as., surah ini 
dan juga surah Ali Imran bermaksud memberikan pengertian, bahwa dalam wujud 
Isa as. tidak ada sifat yang membedakan beliau dari para nabi Allah lainnya. Lihat 

a6 : 152; 19 : 33; 29 : 9; 31 : 15; 46 : 16.  b19 : 34.

R. 2
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18. Maka ia membuat tabir 
yang melindunginya dari mereka, 
lalu Kami utus amalaikat Kami 

1748 kepadanya, maka ia nampak 
kepadanya berupa seorang laki-
laki sempurna.1749

Tafsir Edisi Besar dalam bahasa Inggris. hal. 1565.
1747. Kiranya tepat benar dan pada tempatnya mengemukakan beberapa 

kenyataan mengenai Maryam dalam Al-Qur’an dan Perjanjian Baru, sebagai 
pendahuluan bagi uraian yang agak terperinci mengenai kelahiran Isa Almasih 
tanpa bapak, seperti dikemukakan dalam beberapa ayat berikut ini. Perjanjian Baru 
praktis tidak memberi penjelasan apapun mengenai kehidupan Maryam sebelum 
beliau hamil. Injil-Injil Matius dan Lukas memberi gambaran-gambaran yang 
sangat singkat lagi sebentar-sebentar menyimpang dari pokok mengenai keadaan-
keadaan Maryam sebelum terjadi peristiwa penting tersebut sedang Injil Markus dan 
Injil Yahya sama sekali bungkam mengenai itu. Menurut Matius, ketika Maryam 
hendak dikawinkan dengan Yusuf, pada waktu itu beliau telah mengandung. Yusuf 
berniat secara diam-diam melepaskan beliau tetapi dicegah oleh seorang malaikat 
yang berkata kepadanya dalam mimpi, agar jangan mengambil tindakan terlampau 
jauh itu, “Hai Yusuf anak Daud janganlah engkau kuatir menerima  Maryam itu 
menjadi istrimu, karena kandungannya itu terbit daripada Rohulkudus” (Matius 
1:19, 20).

Tetapi Al-Qur’an menguraikan dengan cara yang jauh lebih terperinci 
mengenai keluarga Maryam, dengan mengemukakan keadaan-keadaan yang 
bertalian dengan kelahirannya, nazar ibunya, diwakafkannya beliau untuk 
mengkhidmati rumah ibadah, dan pada akhirnya mengenai beliau mengandung 
Isa as., (QS.3:36-37, 48). Dan surah ini memberi uraian yang lebih terperinci lagi 
mengenai Maryam, ketika beliau mengandung Isa as., dan mengenai apa yang 
menimpa diri beliau dan Isa as. setelah dilahirkan, dan setelah Isa as. mendapat 
tugas sebagai utusan Allah; dengan demikian mengemukakan segala hal terperinci 
mengenai Maryam yang ada sangkut-pautnya dengan masalah penting berkenaan 
dengan masalah kenabian yang tidak lama lagi akan dipindahkan dari keturunan 
Ishak kepada keturunan Ismail. Hal ini merupakan masalah terpokok dalam surah 
ini.

Dalam ayat ini telah disinggung secara khusus mengenai “suatu tempat di 
sebelah timur,” rupanya untuk mengisyaratkan kepada adat kebiasaan kaum 
Yahudi sejak dahulu kala, untuk mengeramatkan arti timur. Baik orang-orang 
Yahudi maupun orang-orang Kristen, kedua-duanya memandang timur itu dengan 
penghormatan yang khas. Mereka mendirikan tempat-tempat ibadah mereka 
dengan menghadap kearah timur.

a3 : 43.



MARYAM Surah 19Juz 16

1061

19. Maryam  berkata, “Aku ber-
lindung kepada Allah  Yang Maha 
Pemurah dari engkau, jika engkau 
bertakwa.”1750 

20. Ia, malaikat itu menjawab, 
“Sesungguhnya aku hanyalah seo-
rang utusan1751 dari Tuhan engkau 
supaya aaku menyampaikan  ke-
pada engkau kabar suka tentang 
seorang anak laki-laki yang suci.”

21. Maryam berkata, b“Bagai-
mana aku akan mempunyai se-
orang anak laki-laki, bila belum 
pernah seorang laki-laki pun 
menyentuhku, dan aku tidak 
pernah berbuat tak senonoh”1752 

1748. Untuk berbagai arti mengenai kata rūḥ, lihat catatan no. 712.
1749. Ungkapan ini menunjukkan, bahwa kabar suka dari Allah Swt. 

mengenai kelahiran seorang putra agung itu tidak disampaikan kepada Maryam 
berupa kata-kata yang diucapkan dan beliau dapat mendengarnya, melainkan berupa 
mimpi atau kasyaf. Dalam kasyaf, seorang malaikat datang kepada beliau berupa 
seorang laki-laki segar bugar, menyampaikan kepada beliau risalah Ilahi mengenai 
kelahiran seorang putra. Jadi bukanlah suatu roh yang masuk ke dalam badan 
Maryam, melainkan hanya seorang malaikat dalam wujud seorang laki-laki, dan 
nampak kepada beliau dalam kasyaf. 

1750. Seperti jelas dari ayat yang mendahuluinya, apa yang dilihat Maryam 
hanyalah sebuah kasyaf; dan pada umumnya bila seseorang melihat dalam kasyaf 
sesuatu yang tidak disukainya dalam keadaan bangun, maka tidak disukainya pula 
bila hal itu dilihatnya dalam kasyaf. Ketika Maryam melihat malaikat itu sedang 
berdiri di hadapannya berupa seorang laki-laki, maka sebagai seorang perempuan 
saleh, wajarlah beliau terperanjat dan menjadi bingung seperti pula beliau akan 
terperanjat dan menjadi bingung seandainya dalam keadaan bangun beliau melihat 
seorang laki-laki di dekat beliau; maka oleh sebab itu sudah sewajarnya kalau beliau 
mohon perlindungan Ilahi terhadap orang itu.

1751. Kata “utusan” menunjukkan, bahwa malaikat itu hanya pengemban 
risalah Ilahi, dan bahwa ia tidak datang untuk memberi Maryam seorang putra, tetapi 
hanya membawa kabar suka mengenai kelahiran seorang putra. Siapa yang tidak 
mengetahui, bahwa Allah Swt.-lah yang mengaruniakan putra dan bukan malaikat? 
Tugas seorang malaikat hanya terbatas pada penyampaian kehendak dan keputusan 

a3 : 46. b3 : 48; 19 : 9.
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22. aIa, malaikat itu menjawab, 
“Demikianlah akan terjadi.” 
Tetapi Tuhan engkau berfirman, 
“Itu mudah bagi-Ku, dan Kami 
akan berbuat demikian supaya 
Kami jadikan ia sebagai satu 
tanda bagi manusia1753 dan 
suatu rahmat dari Kami dan hal 
itu adalah sesuatu yang telah 
ditakdirkan.”1754

Allah Swt. saja.
1752. Peristiwa yang disinggung dalam ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya 

terjadi dalam sebuah kasyaf. Di dalam kasyaf atau mimpi, orang dapat mengalami 
aneka ragam perasaan pada saat-saat yang berlainan. Kadangkala perasaan bicaranya 
dalam mimpi itu dikuasai dan berada di bawah pengaruh mimpi; sedang di waktu 
lain tidak demikian keadaannya, dan ia mempunyai perasaan berbicara seperti ia 
akan merasa dan berbicara dalam keadaan terjaga. Sebagai contoh, jika dalam mimpi 
seseorang bergembira atas kewafatan putranya, berarti perasaannya itu dianggap 
berada di bawah pengaruh suasana mimpi; sebab dalam keadaan terjaga tidak 
seorang pun manusia yang normal akan bergembira atas kematian anaknya.

Jadi, jika kata-kata yang diucapkan oleh Maryam ketika ia melihat malaikat 
dalam peristiwa itu ada dalam pengaruh kasyaf, kata-kata itu akan mengandung arti 
bahwa ketika kabar suka itu disampaikan kepadanya, seketika itu pula ia menjadi 
heran bercampur gembira, apakah benar Allah Swt. akan memperlihatkan mukjizat 
semacam itu: menganugerahkan kepadanya seorang putra padahal ia seorang dara.

Tetapi jika kata-kata yang diucapkan ketika kepadanya disampaikan kabar 
gembira mengenai akan lahirnya seorang putra itu dianggap pernyataan wajar dari 
dirinya, kata-kata itu mengindikasikan bahwa ia benar-benar diliputi kebingungan 
dan dicekam rasa takut memikirkan dirinya akan melahirkan seorang putra, padahal 
ia seorang dara.

Dalam keadaan pertama, keheranannya itu timbul dari rasa sangat senang atas 
karunia besar yang akan dianugerahkan Allah Swt. kepadanya. Dalam keadaan 
kedua, rasa heran itu menunjukkan ungkapan kebingungan dan gambaran ketakutan 
yang menguasai jiwanya pada saat itu. Sedang kata-kata “belum pernah seorang 
laki-laki pun menyentuhku,” menunjukkan bahwa ia akan memperoleh seorang 
putra tanpa melalui jenjang pernikahan yang resmi. Jika tidak demikian, anggapan 
bahwa ia tidak pernah mengenal seorang laki-laki dalam posisi sebagai suaminya, 
tidak memiliki makna. Sedangkan kalimat “aku tidak pernah berbuat tidak 
senonoh,” menunjukkan bantahan bahwa ia telah mengenal seorang laki-laki di luar 
pernikahannya. Dalam jawabannya kepada malaikat itu, rupanya ia memikirkan 

a3 : 41, 48; 19 : 22; 51 : 31.
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23. Maka Maryam mengan-
dungnya1755 lalu ia mengasingkan 
diri bersamanya ke suatu tempat 
yang jauh.1756 

sumpahnya untuk tetap tidak menikah yang berarti meniadakan segala kemungkinan 
untuk mendapat keturunan. Seandainya ia mengira bahwa janji yang diberikan 
dalam ayat terdahulu menunjuk pada kelahiran seorang putra sebagai hasil hubungan 
suami-istri pada suatu waktu di masa mendatang, tentu tidak ada alasan baginya 
untuk menyatakan keheranan dalam bentuk apa pun.

1753. Ungkapan, “supaya Kami jadikan ia suatu tanda bagi manusia,” berarti, 
kelahiran Isa as. tanpa bapak, yang sungguh merupakan suatu tanda besar bagi Bani 
Israil. Hal itu mengisyaratkan bakal terjadi perpindahan kenabian dari keturunan 
Israil kepada keturunan Ismail, dan merupakan peringatan kepada Bani Israil, bahwa 
rohani mereka telah begitu rusak dan akhlak mereka telah begitu mundur, sehingga 
tidak ada seorang laki-laki pun di antara mereka yang layak menjadi ayah seorang 
nabi Allah. Dalam artian ini pulalah Isa as. telah disebut sebagai “suatu tanda bagi 
saat” dalam Al-Qur’an (QS.43:62), ialah tanda mengenai saat, ketika kenabian harus 
dipindahkan dari Bani lsrail kepada Bani Ismail.

1754. Ungkapan, “sesuatu yang telah ditakdirkan,” berarti, bahwa Allah 
Swt. telah menakdirkan seorang putra tanpa bapak akan dilahirkan Maryam, dan 
keputusan ini tidak dapat dicabut kembali. Al-Qur’an telah mempergunakan dua buah 
perkataan, qadar dan qaḍā, untuk menyatakan pengertian keputusan Allah Swt. itu. 
Kata yang pertama berarti, merencanakan atau menentukan, sedang kata yang disebut 
terakhir berarti memutuskan. Bila suatu pola atau rencana hanya dipikirkan untuk 
dilaksanakan maka rencana itu disebut qadar, dan bila telah diputuskan oleh Allah 
Swt. bahwa rencana itu harus dilaksanakan, rencana itu disebut qaḍā. Kelahiran Isa 
as. tanpa bapak merupakan qaḍā (keputusan) Allah Swt.

1755. Betapa Maryam bisa mengandung Isa as. tanpa adanya hubungan dengan 
suami, merupakan salah satu dari rahasia-rahasia Ilahi yang pada masa ini dapat 
dianggap ada di luar jangkauan kemampuan akal manusia untuk menyelaminya. 
Hal ini dapat dipandang sebagai di atas hukum alam yang lazim kita kenal. Tetapi 
ilmu manusia, bagaimana pun tingginya, tetap terbatas. Ia tidak mampu memahami 
semua rahasia Ilahi. Di alam raya terdapat rahasia-rahasia yang manusia sampai kini 
belum berhasil memecahkannya; boleh jadi ia selama-lamanya tidak akan dapat 
memecahkannya. Di antaranya dapat pula termasuk kelahiran Isa as. tanpa bapak. 
Cara bekerja Allah Swt. tidak dapat diteliti, dan kekuasaan-Nya tidak terbatas. 
Dia yang dapat menciptakan seluruh alam dengan kata kun (jadilah), pasti dapat 
mendatangkan perubahan-perubahan demikian dalam suatu benda, sehingga rahasia 
yang nampaknya tidak terpecahkan itu akhirnya dapat dipecahkan juga. Lagi pula ilmu 
kedokteran tidak mutlak menolak kemungkinan–dilihat selalu dari segi biologis 
dan dalam keadaan-keadaan tertentu–adanya gejala alami parthenogenesis 
(pembuahan sepihak), atau kelahiran seorang anak dari seorang perempuan 
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24. Maka rasa sakit melahir-
kan anak memaksanya pergi ke 
sebatang pohon kurma,1757 ia 
berkata, “Alangkah baiknya jika 
aku mati sebelum ini dan aku 
menjadi sesuatu yang dilupakan 
sama sekali!”

tanpa adanya hubungan dengan seorang laki-laki. Ahli-ahli kedokteran menarik 
perhatian kepada kemungkinan ini sebagai akibat dari jenis tumor-tumor tertentu 
yang kadangkala terdapat pada pinggul atau bagian bawah perempuan. Tumor-
tumor yang dikenal dengan nama Arrhenoblastoma ini mempunyai kemampuan 
memproduksi sel-sel sperma jantan. Bila sel-sel sperma-jantan yang hidup diproduksi 
dalam badan perempuan oleh Arrhenoblastoma, maka kemungkinan pembuahan 
pada diri seorang perempuan tanpa perantaraan laki-laki tidak dapat dihindari, 
yaitu tubuhnya sendiri akan mendapat akibat yang sama seperti seolah-olah sel-sel 
sperma dari tubuh seorang laki-laki dipindahkan ke tubuhnya dengan jalan biasa, 
atau dengan pertolongan seorang dokter. Baru-baru ini sekelompok ahli penyakit 
kandungan di Eropa telah menerbitkan data untuk membuktikan peristiwa-peristiwa 
kelahiran bayi oleh perempuan-perempuan dengan tanpa melalui hubungan dengan 
laki-laki (Lancet). Barangkali kelahiran Isa as. bukan merupakan kejadian yang 
sama sekali aneh dalam hal dilahirkan tanpa perantaraan seorang bapak ini. Telah 
tercatat adanya peristiwa-peristiwa tentang anak-anak yang lahir tanpa adanya bapak 
(Enc. Brit. pada kata “Virgin Birth” dan Anomalies and Curiousities of Medicine, 
diterbitkan oleh W. Sanders & Co., London).

Jika kita menolak semua kemungkinan ini, maka kelahiran Isa as. harus 
dianggap, na’udzubillah, tidak sah. Orang-orang Kristen maupun orangorang Yahudi 
sama-sama sepakat, bahwa kelahiran Isa as. adalah sesuatu di luar kebiasaan – orang-
orang Kristen menganggapnya supernatural (keramat atau suci), sedang orang-orang 
Yahudi menganggapnya kelahiran haram (Jew. Enc.). Bahkan di dalam buku catatan 
keluarga pun kelahiran Isa as. dicatat sebagai kelahiran anak haram (Talmud). 
Kenyataan ini saja merupakan bukti yang kuat mengenai kelahiran luar biasa Isa 
as. itu. Menurut Injil, Yusuf, suami Maryam, tidak pernah hidup sebagai suami-istri 
dengan beliau sebelum Isa as. Iahir (Matius 1:25). Maka kata “ia mengandungnya” 
mengisyaratkan kehamilan Maryam dengan cara yang luar biasa tanpa adanya 
hubungan dengan seorang laki-laki. 

1756. “Suatu tempat jauh” menunjuk pada Bethlehem yang letaknya kurang 
lebih 70 mil sebelah selatan Nazaret. Kesanalah Yusuf membawa Maryam beberapa 
waktu sebelum Isa as. lahir di kota itu.

1757. Sebagaimana nampak dari Injil, di rumah penginapan tempat Isa as. 
dilahirkan di kota Bethlehem itu tidak terdapat kamar. Yusuf dan Maryam rupanya 
terpaksa tinggal di padang terbuka dan Maryam berlindung di bawah sebatang pohon 
kurma, untuk beristirahat di bawah naungannya, dan boleh jadi juga untuk mendapat 
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25. Maka ia, malaikat itu, ber-
seru kepadanya dari arah bawah-
nya,1758 “Janganlah engkau ber-
sedih hati. Sesungguhnya Tuhan 
engkau telah menjadikan anak 
sungai di bawah engkau;

26. “Dan goyangkanlah ke arah 
engkau pelepah batang kurma 
itu; ia akan menjatuhkan atas 
engkau buah kurma yang matang 
lagi segar.1759

tempat bersandar di saat mengalami penderitaan waktu melahirkan bayi.
1758. Oleh karena kata taḥt berarti pula lereng gunung (Lane), maka ayat ini 

menunjukkan, bahwa suara itu datang kepada Maryam dari sisi lereng gunung. 
Sebenarnya Bethlehem terletak di atas sebuah bukit padas yang tingginya 2350 kaki 
dari permukaan laut dan dikelilingi oleh lembah-lembah yang sangat subur. Pada 
bukit padas itu terdapat mata air, yang salah satu di antaranya dikenal dengan nama 
“Mata air Sulaiman.” Mata air lainnya terletak pada jarak kira-kira 800 yard (1 yard 
= 91,44 cm) di sebelah tenggara kota itu. Kebutuhan akan air bagi kota Bethlehem 
dilayani oleh beberapa sumber (mata air) itu.

1759. Menurut ayat ini, kelahiran Isa as. telah terjadi pada musim, ketika 
pohon-pohon kurma di Yudaea sedang melebat dengan buah-buahnya yang segar. 
Musim itu jelas jatuh pada bulan-bulan Agustus dan September, tetapi menurut 
anggapan kalangan umat Kristen pada umumnya Isa as. dilahirkan pada tanggal 
25 Desember. Hari itu seluruh dunia Kristen dirayakan setiap tahun dengan sangat 
meriah. Anggapan umat Kristen ini bukan saja ditentang oleh Al-Qur’an tetapi juga 
oleh sejarah, bahkan oleh Perjanjian Baru sendiri.

Ketika menulis mengenai waktu kelahiran Isa as., Lukas berkata, “maka di 
jajahan itu pun ada beberapa orang gembala, yang tinggal di padang menjaga kawanan 
binatangnya pada waktu malam” (Lukas 2:8). Menafsirkan pernyataan Lukas ini, 
Uskup Barns dalam bukunya yang tersohor, The Rise of Christianity pada halaman 
79 berkata, “Lagi pula tidak ada dalil untuk mempercayai, bahwa 25 Desember itu 
hari kelahiran Isa yang sebenarnya. Jika kita dapat menaruh kepercayaan sedikit saja 
pada kisah kelahiran (Isa), dengan para gembala yang berjaga-jaga pada malam hari 
di padang rumput dekat Bethlehem, seperti dikisahkan oleh Lukas, maka kelahiran 
Isa tidak terjadi di musim dingin, ketika suhu di daerah pegunungan Yudaea waktu 
malam begitu rendah, sehingga adanya salju bukan merupakan sesuatu hal yang 
luar biasa. Sesudah diadakan banyak perdebatan, rupanya Hari Natal kita itu telah 
ditetapkan kira-kira pada tahun 300 Masehi. Pandangan Uskup Barns itu telah 
didukung oleh Encyclopaedia Britannica dan Chambers Encyclopaedia (pada kata 
“Christmas”):

Hari dan tahun yang tepat mengenai kelahiran Isa tidak pernah mendapat 
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ketetapan yang memuaskan; tetapi ketika bapak-bapak gerejawan pada tahun 
340 Masehi memutuskan tanggal untuk merayakan peristiwa itu, mereka dengan 
bijaksana memilih hari-balik matahari (solstice) di musim dingin yang telah 
tertanam dengan kuat dalam hati rakyat dan yang merupakan pesta mereka yang 
terpenting. Oleh sebab adanya perubahan-perubahan dalam kalender-kalender 
buatan manusia, hari-balik matahari dan Hari Natal berselisih hanya beberapa 
hari saja (Enc. Brit. 15th, edition, vol. 15, hal. 642 & 642A).  Kedua, hari-balik 
matahari di musim dingin itu dianggap sebagai hari kelahiran matahari, dan di 
Roma 25 Desember dianggap sebagai suatu pesta orang-orang musyrik dalam 
memperingati solstice. Gereja, yang tidak dapat menghapuskan pesta rakyat ini. 
memberi rona rohani sebagai hari lahir Matahari Kesalehan (Ch. Enc.).
Pernyataan-pernyataan kedua Encyclopaedia ini selanjutnya didukung oleh 

Commentary on The Bible karangan Peake. Dalam buku ini, pada halaman 727 Peake 
berkata, “Musim (kelahiran Isa) itu jatuh bukan pada bulan Desember; Hari Natal 
kita merupakan tradisi di masa agak kemudian, yang mula pertama terdapat di barat.” 
Dengan demikian penyelidikan terbaru berdasarkan ilmu sejarah mengenai asal-usul 
agama Kristen telah membuktikan kenyataan tanpa ada keraguan sekelumit pun, 
bahwa Yesus dilahirkan bukan dalam bulan Desember.

Dr. John D. Davis dalam karyanya, Dictionary of the Bible di bawah kata “year” 
menulis, bahwa kurma menjadi matang dalam bulan Elul; dan dalam Commentary on 
The Bible karangan Peake (halaman 117) kita dapati, bahwa bulan Elul itu bertepatan 
dengan bulan-bulan Agustus dan September. Lebih jauh Dr. Peake mengatakan, “Y. 
Stewart dalam bukunya When Did Our Lord Actually Live? dengan membuktikan 
dari prasasti (tulisan) di sebuah gereja di Angora yang menyebutkan kisah Injil yang 
sampai ke Tiongkok pada tahun 25 – 28 Masehi, menetapkan kelahiran Yesus pada 
tahun 8 S.M. (bulan September atau Oktober), dan menetapkan peristiwa penyaliban 
pada hari Rabu tahun 24 Masehi.”

Dari pernyataan-pernyataan kedua buku Encyclopaedia di atas dan didukung 
oleh kutipan-kutipan dari Commentary on the Bible karangan Dr. Arthur S. Peake, 
M.A., D.D., kenyataan itu nampak dengan jelas, bahwa Isa as. dilahirkan dalam 
penanggalan Yahudi bulan Elul, bertepatan dengan bulan-bulan Agustus-September, 
ketika buah kurma mematang di Yudea, dan bukan pada tanggal 25 Desember, 
seperti Gereja ingin kita agar mempercayainya, dan ini pulalah pandangan yang 
dikemukakan oleh Al-Qur’an. Pada hakikatnya, segala kesukaran untuk menentukan 
hari lahir Isa as. nampaknya telah timbul oleh karena kebingungan mengenai tanggal 
kehamilan Maryam. Nampaknya Maryam telah menjadi hamil di bulan Nopember 
atau Desember dan bukan di bulan Maret atau April seperti dipercayai oleh ahli 
sejarah kaum gereja. Apabila kandungan Maryam menjadi terlalu nyata sehingga 
tidak dapat disembunyikan lagi sesudah beliau hamil empat atau lima bulan, Yusuf 
terpaksa membawa Maryam ke rumahnya pada bulan Maret atau April pada tahun 
berikutnya. Dengan demikian sejarah mengacaukan saat Maryam dibawa oleh Yusuf 
ke rumahnya di bulan Maret atau April dengan saat beliau menjadi hamil, yang 
sebenarnya telah terjadi empat atau lima bulan sebelumnya. Dari ayat ini nampak 
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27. “Maka, makanlah dan mi-
numlah, dan sejukkanlah mata 
engkau, dan jika engkau melihat 
seorang manusia, maka kata-
kanlah, “Sesungguhnya aku telah 
bernazar kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah untuk puasa, maka 
aku tidak akan bercakap-cakap 
pada hari ini dengan seorang 
manusia pun.”1760

28. Maka Maryam membawa 
ia kepada kaumnya, dengan me-
nunggangkannya.1761 Mereka 
berkata, “Hai Maryam, sesung-
guhnya engkau telah berbuat 
sesuatu hal yang keji.1762 

pula, bahwa ketika Maryam melahirkan, beliau berbaring di suatu tempat terlindung 
yang terletak di bagian atas gunung, sedang pohon kurma berada di tempat yang 
landai, dan oleh karena itu Maryam dengan mudah dapat mencapai batangnya dan 
mengguncangkannya. Bahwa daerah Bethlehem berlimpah-limpah dengan pohon 
kurma ternyata dari Alkitab (Hakim-hakim 1:16) dan juga dari A Dictionary of the 
Bible oleh Dr. John D. Davis D.D. . Lagi pula, kenyataan bahwa Maryam telah 
dibimbing ke suatu mata air seperti disebutkan dalam ayat terdahulu untuk minum 
air dan membasuh dirinya, mengisyaratkan bahwa kelahiran Isa as. telah terjadi 
dalam bulan Agustus–September, sebab Maryam tidak mungkin membasuh dirinya 
di tempat terbuka, dalam cuaca Yudaea yang sedingin es di bulan Desember. Lihat 
pula Edisi Besar Tafsir dalam bahasa Inggris hlm 1575–1576.

1760. Perintah menghindari percakapan yang tidak berguna itu dimaksudkan, di 
satu pihak untuk menyimpan kekuatan badannya, dan di pihak lain untuk memberi 
beliau lebih banyak waktu untuk mengkhususkan diri berzikir Ilahi.

1761. Untuk arti kata tersebut lihat QS.9:92. Dari Injil nampak, bahwa sesudah 
kelahiran Isa as. di Bethlehem, Yusuf telah membawa Maryam ke Mesir untuk 
memenuhi perintah Ilahi. Di sana mereka berdiam untuk beberapa tahun lamanya dan 
baru sesudah wafat Herodes, keluarga itu pulang kembali ke Nazaret dan bermukim 
di sana (Matius 2:13–23). Terdapat pula satu nubuatan dalam Alkitab bahwa Yesus 
akan datang kepada kaumnya bersama ibunda beliau dengan menunggang seekor 
keledai (Matius 21:4-7). Yesus dan Maryam sungguh-sungguh menunggang keledai 
tatkala mereka memasuki Yerusalem.

Ungkapan taḥmiluhu mungkin pula menunjuk pada nubuatan Alkitab tersebut. 
Ayat ini menunjuk pada masa sebelum Yesus mencapai tingkat kenabian seperti 
nampak dari ayat-ayat 31-34.
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29. “Hai saudara perempuan 
Harun,1763 ayah engkau bukanlah 
seorang yang buruk perangai dan 
tidak pula ibu engkau seorang 
pezina.”

30. Maka ia Maryam menun-
juk kepada anaknya.1764 Mereka 
berkata, “Bagaimana kami da-
pat bercakap-cakap dengan se-
orang anak yang masih dalam 
buaian?”1765

1762.  Fariy berarti pula, orang yang mengada-adakan dusta (Lane).
Dengan mempergunakan kata ini, para pemuka Yahudi menuduh secara 

halus, bahwa Maryam seorang perempuan yang tidak baik dan Isa Almasih tukang 
mengada-adakan dusta dan seorang nabi palsu.

1763. Persoalan mengenai Maryam yang disebut sebagai saudara perempuan 
Harun as. dalam Al-Qur’an pernah diajukan ke hadapan Hz. Rasulullah saw. sendiri, 
dan beliau bertanya kepada si penanya, apakah ia tidak mengetahui bahwa Bani 
Israil biasa memberi nama anak-anak mereka menurut nama nabi-nabi dan wali-wali 
mereka (Bayān, jilid 6, halaman 16; Jarīr, jilid 16, halaman 52). Maryam disebut 
saudara perempuan Harun as., dan bukan saudara perempuan Musa as. meskipun 
keduanya bersaudara, karena Musa as. adalah pendiri syariat Yahudi, sedang Harun 
as. adalah pemimpin golongan pendeta dalam agama Yahudi (Enc. Bib. dan Enc. 
Brit. pada kata “Aron”), dan Maryam pun berasal dari kalangan pendeta.

Ṭabārī menerangkan sebuah kejadian dalam kehidupan Hz. Rasulullah saw. 
yang memberi penjelasan mengenai hikmah arti kata-kata dalam bahasa Arab seperti, 
ab, ‘am, ukht, dan sebagainya. Pada suatu ketika Shafiyah, istri Hz. Rasulullah saw. 
yang kebetulan seorang keturunan Yahudi, mengadu kepada Hz. Rasulullah saw. 
bahwa beberapa istri beliau yang lain telah menyebut dirinya seorang perempuan 
Yahudi dengan sikap benci. Hz. Rasulullah saw. mengatakan kepadanya untuk 
mengembalikan ejekan itu dengan mengatakan, bahwa Harun as. itu adalah ayahnya, 
Musa adalah as. pamannya, dan Muhammad saw. adalah suaminya. Dalam konteks 
ini, Hz. Rasulullah saw. tentu mengetahui bahwa Harun as. bukanlah ayah Shafiyah, 
dan Musa as. bukanlah pamannya. 

Isyarat kepada tuduhan ini terdapat pula dalam QS.33:70. Dengan menyebut 
Maryam “saudara perempuan Harun” kemungkinan para pemuka kaum Yahudi 
bermaksud mengatakan bahwa sebagaimana  Maryam, yang saudara perempuan 
kandung Harun as. itu, telah melakukan dosa yang keji karena menuduh Musa 
as. menikahi seorang perempuan dengan cara tidak sah, demikian pula Maryam – 
perempuan yang senama dengan dia – melakukan perbuatan keji dengan melahirkan 
seorang bayi dengan jalan tidak sah. Lihat pula catatan no. 401.
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31. Ia berkata, Ibnu Maryam, 
“Sesungguhnya aku seorang ham-
ba Allah, Dia telah menganugerah-
kan kepadaku Kitab dan Dia telah 
menjadikanku seorang nabi;

32. “Dan Dia telah menjadikan-
ku diberkati di mana pun aku 
berada, dan telah memerintahkan 
kepadaku salat dan zakat selama 
aku hidup;

33. “Dan Dia telah menjadikan-
ku aberbakti kepada ibuku, dan 
Dia tidak menjadikanku seorang 
sombong dan bernasib buruk;1766 

1764. Kata-kata “ia menunjuk padanya” menyatakan bahwa Maryam 
mengetahui jawaban apa yang akan diberikan oleh Isa as. bila para pemuka kaum 
Yahudi mengajukan pertanyaan-pertanyaan mereka kepada beliau. Kata-kata 
ini mungkin pula menyatakan, bahwa Maryam mengetahui bahwa jika beliau 
menyatakan diri beliau tidak bersalah, tidak ada seorang pun akan mempercayai 
beliau. Satu-satunya bukti mengenai kesucian adalah putranya. Beliau maksudkan, 
bahwa putra yang begitu suci dan saleh, dan oleh Tuhan telah dianugerahi sifat-sifat 
yang begitu mulia, tidak mungkin lahir dari akibat hubungan serong dan bahwa 
kebajikan-kebajikan dan sifat-sifat beliau yang utama dengan sendirinya merupakan 
bukti yang cukup kuat bagi kesucian Maryam. Makanya beliau menunjuk pada putra 
beliau.

1765. Ayat ini tidak mengemukakan kesulitan apapun. Ketika Maryam, yang 
karena diejek para pemuka kaum Yahudi, mengarahkan perhatian mereka kepada 
Isa as., mereka tidak sudi berbicara dengan beliau as. dan mengatakan dengan sikap 
benci, betapa mereka dapat berbicara dengan “anak masih dalam buaian,” maksudnya 
dengan seorang anak yang telah dilahirkan dan dibesarkan di hadapan mata mereka 
sendiri. Para orangtua suka berkata demikian, bila diajak belajar hikmah dari seorang 
yang umumya jauh lebih muda dari mereka sendiri. Kata-kata ini hanya merupakan 
ungkapan rasa benci dan mengandung hinaan terhadap Isa as. Lihat pula QS.3:47.

1766. Percakapan yang Isa as. adakan dengan para pemuka kaum Yahudi dan 
tercantum dalam ayat-ayat ini (31-34) tidak mungkin percakapan seorang kanak-
kanak. Semua pernyataan dari mulut seorang anak kecil dianggap ucapan dusta 
belaka; dan siapakah yang akan menyebut ucapan-ucapan dusta sebagai suatu 
mukjizat? Ketika itu Isa as. bukan, begitu pula tidak melakukan salat atau membayar 
zakat ataupun diberi kitab. Lagi pula dalam QS.3:47 mukjizat ini diterangkan dengan 

a19 : 15.
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34. “Dan selamat sejahtera atas-
ku apada hari aku dilahirkan dan 
pada hari aku wafat, dan pada 
hari aku akan dibangkitkan, hidup 
kembali.”

35. Demikianlah Isa anak 
Maryam.1767 Suatu pernyataan yang 
mengandung kebenaran menge-
nai apa yang mereka ragukan.1768 

peristiwa bahwa Isa as. telah berbicara kepada orang banyak, ketika beliau masih 
dalam buaian, dan juga ketika dalam tengah umur. Tetapi percakapan seseorang 
dalam pertengahan umur sekali-kali bukan mukjizat lagi; dan dengan mencantumkan 
kata “buaian” bersama kata-kata “sudah pertengahan umur,” Al-Qur’an seolah-
olah mengemukakan, bahwa percakapan Isa as. dalam buaian maupun ketika beliau 
telah mencapai pertengahan umur tidak merupakan mukjizat dalam artian yang 
biasa diartikan umum, tetapi memang suatu mukjizat dalam artian, bahwa beliau 
mengucapkan kata-kata yang luar biasa bijaknya di masa kanak-kanak maupun di 
pertengahan umur. Digabungkannya dua pasang kata itu mengandung pula suatu 
nubuatan bahwa Isa as. tidak akan mati muda, tetapi akan hidup lama hingga 
mencapai usia tua dengan penuh kedewasaan. Nubuatan ini sungguh mengandung 
mukjizat yangsebenar-benarnya. Tetapi, bila kata mahd diberi arti “masa persiapan” 
yang juga merupakan salah satu dari arti-arti kata ini, kemudian dalam QS.3:47 
akan berarti, bahwa Isa as. akan berbicara kepada orang banyak dengan kata-kata 
yang penuh dengan hikmah dan ilmu rohani yang luar biasa, jauh di atas umur dan 
pengalaman beliau, baik di masa persiapan, ialah di masa muda, maupun dalam 
masa pertengahan umur.

1767. Ungkapan, Ibnu  Maryam merupakan nama khas Isa as. Di satu pihak 
ungkapan ini menunjuk pada kelahiran beliau tanpa ayah, di pihak lain ungkapan 
ini memberi beliau nama, yang tidak mungkin dikacaukan dengan nama orang Iain. 
Injil telah mempergunakan nama kecil ibnu Adam (anak manusia) bagi beliau, tetapi 
nama kecil ini telah dipakai pula dalam Alkitab untuk orang-orang lain. “Anak  
Maryam” sekaligus merupakan nama khusus dan nama sifat beliau.

1768. Barangkali tidak ada orang lain dalam sejarah agama yang mengenainya 
terdapat perselisihan yang begitu banyak dan jauh jangkauannya seperti Isa anak  
Maryam. Orang-orang Yahudi, orang-orang Kristen, dan Kaum Muslimin semuanya 
berpegang pada pandangan-pandangan yang sangat berlainan mengenai kelahiran 
Isa as., cara meninggalnya, dan juga mengenai beberapa peristiwa yang penting 
dalam kehidupannya.

1769. Umat Kristen percaya, bahwa Isa as. itu putra Tuhan, mereka 

a19 : 16.
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36. aTidak layak bagi Allah 
untuk mengambil seorang 
anak,1769 Mahasuci Dia. Apabila 
Dia memutuskan sesuatu, Dia 
hanya berfirman, “Jadilah!” 1770 
maka jadilah ia.

37. Dan Isa berkata, “Sesung-
guhnya, bAllah adalah Tuhanku 
dan Tuhanmu, maka sembahlah 
Dia. Inilah jalan yang lurus.” 

38. Tetapi, golongan-golongan 
itu berselisih di antara mereka; 
maka ccelakalah bagi orang- 
orang ingkar karena kehadiran 
mereka pada hari yang besar. 

39. Alangkah tajamnya pen-
dengaran dan penglihatan me-
reka,1771 pada hari bila mereka 
akan datang kepada Kami! Akan 
tetapi pada hari ini orang-orang 
aniaya itu ada dalam kesesatan 
yang nyata.

menyandarkan kepercayaan ini kepada anggapan, bahwa Alkitab menyebut beliau 
“anak Allah.” Tetapi dalam Alkitab, orang-orang yang lain pun telah disebut atau 
dipanggil “anak Allah.” Isa as. tidak mempunyai kemuliaan yang istimewa dalam 
hal ini, dan oleh sebab itu beliau sebagai “anak Allah” tidak lebih daripada halnya 
pribadi-pribadi lain yang juga telah mendapat panggilan yang serupa (Lukas 20:36; 
Yermia 31:9; Matius 6:9; Yahya 8:41 dan Epesus 4:6). 

1770. Dalam bahasa Arab kata kun, kecuali dialamatkan kepada sesuatu, 
dipergunakan pula untuk menyatakan keinginan yang sangat dirasakan. Dalam 
satu gerakan militer, seorang sahabat Hz. Rasulullah saw. yang sangat berani dan 
setia, ialah Abu Khaisamah, kebetulan tidak ikut serta. Hz. Rasulullah saw. sangat 
merasakan ketidak-hadirannya. Ketika, tengah berkecamuknya peperangan, dari 
jarak jauh beliau melihat seorang penunggang kuda sedang menuju arah beliau 
dengan kecepatan tinggi, beliau berteriak, “Kun Abu Khaisamah” “jadilah Abu 
Khaisamah”; maksudnya, mudah-mudahan orang itu Abu Khaisamah; dan ternyata 
orang itu Abu Khaisamah, (Halbiyah). Jadi, kata kun mengandung arti bahwa, 

a10 : 69; 17 : 112; 18 : 5; 19 : 89; 21 : 27; 25 : 3; 39 : 5.  b3 : 52; 5 : 73; 43 : 65.
c14 : 3; 38 : 28; 51 : 61.
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40. Dan peringatkanlah mereka 
tentang ahari penyesalan ketika 
segala urusan akan diputuskan. 
Tetapi kini mereka ada dalam 
keadaan lalai, dan mereka tidak 
beriman.

41. bSesungguhnya Kami-lah 
yang akan mewarisi1772 bumi dan 
setiap orang yang ada di atasnya; 
dan kepada Kami-lah mereka 
semua akan dikembalikan.

42. cDan ceritakan kisah Ibrahim 
seperti tercantum dalam kitab 
itu.1773 Sesungguhnya, ia seorang 
yang benar dan seorang nabi.

apabila Tuhan menginginkan atau menghendaki sesuatu terwujud, maka sesuatu itu 
terwujudlah; atau, bila Tuhan menyatakan sesuatu keinginan, maka keinginan itu 
memperoleh bentuk yang nyata. Kata itu tidak mendukung pandangan bahwa roh 
dan benda bersifat abadi atau sama kekalnya seperti Tuhan.

1771. Ayat ini nampaknya bermaksud mengatakan bahwa pada hari pembalasan 
daya penglihatan dan pendengaran orang-orang yang tidak beriman akan menjadi 
jauh lebih jelas dan tajam, karena pada saat itu hijab (tabir) akan diangkat dari mata 
dan telinga mereka dan mereka akan menyadari bahwa dahulu mereka berada dalam 
kekeliruan. Tetapi karena munculnya kesadaran itu sangat terlambat, hal itu tidak 
akan berguna bagi mereka sedikit pun.

1772. Ayat ini mengandung dua buah nubuatan: (a) mula-mula umat Kristen 
akan berhasil menguasai hampir seluruh dunia, dan akan mengunggulinya berkat 
jumlah mereka yang besar; dan (b) sebagai akibat kekafirannya, kemudian mereka 
akan kehilangan daerah kekuasaannya, yang akhirnya akan diserahkan kepada 
pengikut-pengikut agama lslam.

1773. “Kitab itu” berarti Al-Qur’an. Di sini Hz. Rasulullah saw. diperintah 
menceritakan kisah Ibrahim as. seperti yang tersebut dalam Al-Qur’an dan bukan 
seperti tertera dalam Alkitab. Al-Qur’an menggambarkan Ibrahim as. sebagai 
seorang yang tulus dan benar, kebalikannya Alkitab menuduh beliau berdusta 
(Kejadian 20:13). Al-Qur’an telah memberi tekanan khas mengenai Ibrahim as. 
sebagai seorang yang tulus dan benar, boleh jadi karena nanti di masa mendatang 
ucapan-ucapan dusta akan dituduhkan kepada beliau oleh beberapa ahli tafsir Al-
Qur’an. 

a2 : 168; 6 : 32; 39 : 57.  b15 : 24; 28 : 59.  c38 : 46; 53 : 38.
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43. Ketika ia berkata kepada 
bapaknya, a“Wahai bapakku, 
mengapakah engkau menyembah 
sesuatu yang tidak mendengar, tidak 
melihat, dan tidak dapat memberi 
suatu manfaat kepada engkau ? 

44. “Wahai, bapakku, sesung-
guhnya telah datang kepadaku ilmu 
yang belum pernah datang kepada 
engkau; maka ikutilah aku, aku 
akan menunjukkan kepada engkau 
jalan yang lurus;

45. “Wahai bapakku, janganlah 
bmenyembah1774 setan. Se-
sungguhnya setan itu durhaka 
terhadap Tuhan Yang Maha 
Pemurah,1775

46. “Wahai bapakku, sesung-
guhnya aku khawatir bahwa azab 
dari Tuhan Yang Maha Pemurah 
menimpa engkau, lalu engkau 
menjadi kawan setan.”

47. Ia berkata, “Apakah engkau 
benci kepada tuhan-tuhanku, wa-
hai Ibrahim? cJika engkau tidak 
berhenti, niscaya aku akan me-
mutuskan1776 segala hubungan de-
ngan engkau, dan tinggalkanlah 
aku sendiri selama suatu masa yang 
lama.” 

1774. Ibadah sebagai isim-masdar dari kata ‘abada tidak terbatas hanya pada 
perbuatan sujud di hadapan Tuhan atau berhala, tetapi juga berarti, mengikuti 
seseorang dengan membabi buta dan tanpa berpikir, atau menerima suatu gagasan 
atau kepercayaan tanpa menyelidikinya secara kritis dengan mempergunakan akal 
yang sehat. Arti yang disebut terakhir itu jelas dari ayat itu sendiri, sebab tidak ada 
orang yang pernah nampak menyembah setan, dalam pengertian bahwa ia bersujud 
di depan setan dan berdoa kepadanya.

1775. Dalam ayat ini, bahkan dalam rangkuman seluruh surah, kemusyrikan 

a6 : 75; 21 : 53; 26 : 71; 37 : 86-87.  b6 : 143; 24 : 22; 36 : 61.  c21 : 69; 29 : 25; 37 : 98.
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48. Ibrahim  berkata, “Selamat 
sejahtera atas engkau. aAku akan 
memohon ampunan bagi engkau 
kepada Tuhanku. Sesungguhnya 
Dia sangat baik terhadapku; 

49. “Dan baku akan menjauhkan 
diri1777 dari kamu dan dari apa 
yang kamu seru selain Allah; dan 
aku akan berdoa kepada Tuhanku. 
Mudah-mudahan dalam berdoa 
kepada Tuhanku, aku tidak akan 
kecewa.” 

50. Maka ketika ia telah 
memisahkan diri dari mereka dan 
dari apa yang mereka sembah 
selain Allah, cKami anugerahkan 
kepadanya Ishak dan Yakub.1778 

Dan semua Kami jadikan nabi.
51. Dan Kami menganugerah-

kan kepada mereka rahmat Kami 
yang berlimpah-limpah; dan 
dKami menjadikan mereka buah 
tutur yang baik dan agung.”1779

telah berulang kali dikecam dan dicela dengan kata-kata yang setegas-tegasnya dan 
sekeras-kerasnya, dan sifat Allah, ar-Raḥmān (Maha Pemurah) telah pula berkali-
kali disebut, sebab kemusyrikan dalam segala rupa dan bentuknya merupakan akibat 
langsung dari penolakan tenhadap sifat Raḥmāniyyah (Kemurahan Ilahi).

1776. Rajama-hu benanti, ia melemparinya dengan batu hingga mati; ia 
menuduhnya atau memfitnahnya; mengutuknya atau memakinya; ia menghalanginya; 
ia memutuskan segala hubungan dengannya (Lane).

1777. Dalam ayat ini Ibrahim as. nampaknya mengisyaratkan kepada hijrah 
beliau ke Kanaan. Beliau pergi dari Irak ke Kanaan dan dari Kanaan ke Mesir. Beliau 
meninggalkan ayah beliau dan kaum beliau di Irak.

1778. Ismail as. di sini tidak disebut-sebut, sekalipun beliau adalah putra 
Ibrahim as. yang tertua. Ishak as. dan Yakub as. telah disebut di sini secara sambil 
lalu saja sebagai nabi-nabi biasa, sedang Ismail as. baru disebut secara terpisah dan 
tersendiri dalam ayat 55. Hal itu menunjukkan, bahwa Ismail as. memiliki tingkatan 
rohani yang lebih tinggi daripada Ishak as. maupun Yakub as.

a9 : 144; 26 : 87; 60 : 5.  b29 : 27.  c14 : 40; 21 : 73.  d26 : 85
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52. Dan ceritakanlah kisah  
Musa seperti tercantum di dalam 
Kitab Al-Qur’an, Sesungguhnya 
aia seorang pilihan; serta ia 
seorang rasul, seorang nabi.1780 

1779. Kata-kata, ja’alnā lahum lisāna ṣidqin ‘aliyya (Kami jadikan mereka buah 
tutur yang benar lagi kekal), berarti: (l) Mereka memperoleh nama yang baik, dan 
diingat orang dengan rasa hormat, kasih, dan cinta – baik oleh mereka yang hidup di 
masa mereka, maupun oleh keturunan-keturunan yang mendatang. (2). Percakapan 
mereka penuh dengan hikmah dan budi serta bersih dari segala macam kepahitan, 
kecabulan, kepalsuan dan kebencian. (3). Mereka tidak takut menyatakan itikad-
itikad mereka, dan bersikap keras terhadap orang-orang yang tidak beriman dan 
orang-orang yang tidak benar. (4). Amal baik mereka merupakan dan terus-menerus 
menjadi sekian banyak monumen serta kenang-kenangan akan nama baik mereka.

1780. Kata-kata, “Ia seorang rasul dan seorang nabi,” menjelaskan serta 
menghilangkan kesalahpahaman yang sudah umum, bahwa seorang rasul (utusan) 
ialah orang yang membawa syariat baru dan kitab baru, dan seorang nabi ialah orang 
yang diberi tugas oleh Tuhan hanya untuk memperbaiki kaumnya, dan meskipun 
– seperti halnya seorang rasul – seorang nabi pun menerima wahyu-wahyu Ilahi, 
namun beliau tidak membawa syariat atau kitab yang berisikan perintah-perintah dan 
peraturan-peraturan baru. Menurut anggapan yang sudah meluas di kalangan umum 
ini, tiap rasul mesti berpangkat nabi, tetapi tidak setiap nabi seorang rasul. Ayat yang 
sedang dibahas ini membatalkan pandangan yang keliru ini, sebab jika seorang 
rasul ialah orang yang membawa kitab baru dan syariat baru, dan oleh karena itu 
mestilah seorang nabi, kemudian tambahan kata “nabi” kepada kata “rasul” dalam 
ayat ini dan ayat-ayat lainnya adalah tidak perlu dan berlebih-lebihan. Kenyataannya 
ialah, bahwa tiap rasul itu nabi, dan tiap nabi itu rasul. Kedua kata ini dapat saling 
menggantikan dan menampilkan dua segi jabatan yang sama dan dua tugas bagi 
orang yang sama. Seorang pembaharu rohani ialah seorang rasul, oleh karena beliau 
menerima ajaran-ajaran dari Allah Swt. dan beliau seorang nabi dalam pengertian, 
bahwa beliau menyampaikan risalah itu kepada mereka yang kepadanya beliau 
diutus (nubuwwah berarti penyampaian amanat).

Dengan demikian tiap rasul adalah nabi, sebab setelah menerima risalah Allah 
Swt., ia menyampaikannya kepada kaumnya; dan tiap nabi itu rasul, sebab ia 
menyampaikan kepada kaumnya risalah yang telah ia terima dari Allah Swt. Hanya, 
tugas-tugas kenabian mengikuti tugas-tugas kerasulan. Dalam kedudukannya 
sebagai rasul, ia mula pertama menerima risalah dari Allah Swt., dan sesudah itu 
dalam kedudukannya sebagai nabi, ia menyampaikan risalah itu kepada kaumnya. 
Itulah sebabnya mengapa di sini dan di tiap-tiap tempat lainnya dalam Al-Qur’an, 
bila kedua kata rasul dan nabi dipakai bersama-sama, maka tanpa kecuali kata nabi 

a33 : 70.

R. 4
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53. Dan Kami memanggilnya 
dari asebelah kanan gunung,1781 dan 
Kami mendekatkannya kepada 
Kami untuk bermunajat.

54. Dan Kami anugerahkan ke-
padanya dari rahmat Kami yakni 
bsaudaranya, Harun, yang Kami 
jadikan seorang nabi.

55. Dan ceritakanlah kisah nabi  
Ismail1782 seperti tercantum di dalam 
Kitab Al-Qur’an. Sesungguhnya ia 
adalah seorang yang benar-benar 
setia pada janji-janjinya, dan ia 
adalah seorang rasul, seorang nabi.

56. Dan cia senantiasa menyuruh 
keluarganya salat dan membayar 
zakat,  dan  ia  diridai  oleh Tuhan-
nya.

57. Dan ceritakanlah kisah 
Idris1783 seperti tercantum di dalam 
Kitab Al-Qur’an. Sesungguhnya 
ia adalah seorang yang benar dan 
seorang nabi.

a20 : 81; 28 : 31.  b20 : 30, 31; 25 : 36; 28 : 36.  c20 : 133; 33 : 34.

itu mengikuti kata rasul; sebab, itulah urutannya yang wajar.
1781; Kata-kata dalam teks berarti, (a) dari sebelah kanan gunung; (b) dari 

sebelah yang beberkatnya gunung; (c) dari sebelah gunung yang beberkat.
1782. Sesudah uraian tentang Musa as., maka disebutlah keterangan tentang 

Ismail as. Uraian mengenai beliau dimulai dengan kata-kata “dan ceritakanlah” 
menunjukkan bahwa satu babak sejarah agama – yaitu sejarah keturunan Israil – 
telah ditutup, dan kini babak baru, yaitu sejarah keturunan Ismail dimulai.

1783. Kebanyakan para penafsir Al-Qur’an berpendapat, bahwa Idris itu 
Enokh-nya Alkitab. Kata-kata Hanuk (Enokh) dan Idrīs dekat sekali persamaannya 
dalam arti dan maksud. Jika Idrīs berarti, seseorang yang membaca atau mengajar 
banyak, maka Hanuk berarti pengajaran atau pentahbisan (Enc.Bib.). Lagi pula, 
uraian tentang Enokh sebagaimana diberikan dalam Alkitab dan kepustakaan agama 
Yahudi amat menyerupai uraian mengenai Idris seperti diberikan dalam Al-Qur’an. 
Lihat pula Edisi Besar Tafsir dalam bahasa Inggris hlm. 1597-1598.
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58. Dan aKami telah meng-
angkatnya kepada derajat yang 
sangat tinggi.

59. Mereka inilah orang-
orang byang Allah telah memberi 
nikmat atas mereka dari antara 
para nabi, dari keturunan Adam, 
dan dari antara keturunan  orang-
orang yang Kami angkut dalam 
bahtera  bersama Nuh, dan dari 
keturunan Ibrahim dan Israil,1784 
dan mereka itu  di antara orang-
orang yang telah Kami beri 
petunjuk dan telah Kami pilih. 
cTatkala ayat-ayat Yang Maha 
Pemurah dibacakan kepada me-
reka, mereka merebahkan diri 
dalam bersujud di hadapan Allah  
dan menangis.

60. Lalu datanglah sesudah 
mereka dsuatu keturunan jahat 
yang mengabaikan salat1785 dan 
mengikuti hawa nafsu. Maka 
mereka dalam waktu dekat akan 
menemui kesesatan,

a2 : 254; 4 : 159.  b1 : 7; 4 : 70; 5 : 21; 57 : 20.  c17 : 108, 110; 32 : 16.  d7 : 170.

1784. Sebagian penafsir Al-Qur’an berpendapat bahwa kata-kata, “dari 
keturunan Adam” merujuk kepada Idris as. dan kata-kata, “yang Kami angkut dalam 
bahtera bersama Nuh” merujuk kepada Ibrahim as., dan kata-kata “dari keturunan 
Ibrahim” merujuk kepada Ismail as., Ishak as.,  dan Yakub As; dan kata-kata “dari 
keturunan” telah dihadzaf-kan (dibuang) sebelum kata Israil, dan menunjuk pada 
Musa as., Harun as., Zakaria as., Yahya as., dan Isa as., yang kesemuanya telah 
disebut dalam ayat-ayat sebelum ini.

1785. Sejatinya kealpaan dan kelalaian dalam menjalankan salat akan membuat 
orang menjadi bodoh mengenai sifat-sifat Ilahi, dan melenyapkan keinginannya untuk 
menegakkan hubungan dengan Penciptanya, dan selanjutnya akan melemparkan 
dia ke dalam genggaman setan. Manakala kealpaan dalam memohon rahmat Ilahi 
dan berdoa kepada-Nya membawa manusia, kepada kegagalan, maka menurutkan 
ajakan nafsu jahat mengakibatkan munculnya sikap tidak peduli terhadap ilmu hakiki 
dan menjadikan ia bergelimang dengan perbuatan-perbuatan kotor dan pekerjaan-
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61. Kecuali aorang yang ber-
tobat, beriman dan beramal 
saleh.1786 Maka mereka itulah 
yang akan masuk surga, dan 
mereka tidak akan dianiaya 
sedikit pun. 

62. bSurga-surga yang kekal 
yang telah dijanjikan oleh Tuhan 
Yang Maha Pemurah kepada 
hamba-hamba-Nya dengan 
gaib.1787 Sesungguhnya janji-Nya 
pasti akan terjadi.

63. cTidaklah mereka akan 
mendengar di dalamnya sesuatu 
yang sia-sia, kecuali ucapan 
selamat, dan mereka akan mem-
peroleh rezeki di dalamnya, pagi 
dan petang.

64. dItulah surga yang akan 
Kami wariskan kepada sebagian 
hamba-hamba Kami yang 
bertakwa.

pekerjaan yang tidak berguna; dan bila semuanya tergabung menjadi satu, itu akan 
mendatangkan kehancuran akhlak dan ruhani manusia secara total.

1786. Sebutan “amal saleh” lebih tepat dikenakan kepada amal-perbuatan 
yang dilakukan pada keadaan yang tepat serta sesuai dengan tuntutan waktu daripada 
dikenakan hanya kepada ibadah-ibadah belaka seperti umumnya anggapan orang.

1787. Ungkapan, bil-ghaib, dapat pula mengandung arti, bahwa orang-orang 
mukmin akan memperoleh “taman-taman abadi” karena mereka mempercayai hal-
hal yang tidak mereka lihat seperti Tuhan, para malaikat, akhirat dan lain-lain.

1788. Al-insān (manusia) di sini bukan berarti manusia pada umumnya, 
melainkan golongan manusia tertentu; yaitu orang-orang yang tidak beriman 
yang bernasib sial dan ragu-ragu akan adanya kehidupan sesudah mati. Dalam 
kenyataannya di dunia ini sangat sedikit orang yang benar-benar mengingkari adanya 
kehidupan sesudah mati. Keragu-raguan dan pengingkaran akan kehidupan di balik 

a6 : 49; 18 : 89; 25 : 71; 34 : 38.  b9 : 71; 13 : 24; 61 : 13.  c52 : 24; 56 : 26; 78 : 36.  
d7 : 44; 43 : 73; 52 : 18.
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a37 : 6; 38 : 67; 44 : 8; 78 : 38.  b23 : 38; 36 : 79.  c19 : 10; 76 : 2.  d10 : 29; 17 : 98; 34 : 41.

65. Dan malaikat-malaikat 
akan berkata kepada mereka, 
“Kami tidak turun kecuali dengan 
perintah Tuhan engkau. Milik 
Dialah segala yang ada di hadapan 
kami dan segala yang ada di 
belakang kami dan segala yang 
ada di antaranya, dan tidaklah 
Tuhan engkau itu pelupa.

66. “Dialah aTuhan langit dan 
bumi, dan segala yang ada di 
antara keduanya. Maka sembah-
lah Dia, dan bersiteguhlah dalam 
beribadah kepada-Nya. Apakah 
engkau mengetahui seseorang 
yang sama dengan Dia?”

67. Dan manusia berkata,1788 
b“Apakah jika aku mati, pasti akan 
dibangkitkan hidup kembali?”

68. Tidaklah manusia ingat 
bahwa cKami telah menciptakan 
dia dahulu, padahal dia ketika itu 
tidak ada sama sekali?1789

69. Maka demi Tuhan engkau, 
niscaya akan dKami himpun 
mereka itu, dan juga setan-setan; 
kemudian Kami akan membawa 
mereka di sekeliling Jahanam1790 
dalam keadaan berlutut. 

alam kubur itu tidak dinyatakan dengan ucapan mulut, melainkan diekspresikan 
melalui amal perbuatan dan perilaku mereka, yaitu berupa kesibukan mereka dalam 
mengejar tujuan-tujuan materi. 

1789. Sesuatu yang pantas disebut, atau yang mempunyai sesuatu nilai, atau 
bensifat penting. Arti ini didukung oleh QS.76:2.

1790. Dalam bahasa Ibrani, kata jahannam disebut Gehenna, yang dalam bahasa 
Arami asal mulanya ialah hinnom, tetapi belakangan berubah menjadi Gehinnom 

R. 5
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70. Kemudian1791 Kami pasti 
akan memisahkan dari tiap-
tiap golongan, siapa-siapa yang 
bersikeras dalam kedurhakaan 
terhadap Tuhan Yang Maha 
Pemurah.

71. Dan1792 sesungguhnya Kami 
lebih mengetahui mereka yang 
lebih layak1793 dibakar di dalamnya.

72. Dan atiada seorang pun 
dari antara kamu1793A melainkan 
akan datang kepada neraka itu. 
Ini adalah ketetapan mutlak dari 
Tuhan engkau. 

(Enc. Bib.) yang berarti “lembah maut atau kehancuran.” Kata itu mungkin pula 
majemuk dari jahannam yang berarti, ia pergi mendekat, dan jahuma yang berarti, 
mukanya berkerut. Maka jahannam dapat pula berarti, suatu benda atau tempat yang 
mula-mula orang menyukainya, tetapi ketika ia menghampirinya, ia menjadi tidak 
lagi menyukainya, lalu mengerutkan mukanya untuk menunjukkan kebenciannya 
kepada benda atau tempat itu. Dengan demikian bentuk kata itu sendini menjelaskan 
sifat dan hakikat Neraka.

 1791. Tsummā yang berarti, kemudian, ialah, sesudah itu, adalah kata depan 
atau kata penghubung yang menunjukkan urutan dan pertangguhan. Terkadang 
dipakai untuk menunjukkan urutan dalam uraian, dan bukan urutan yang sebenarya. 
Tsummā berarti pula “dan” dan “maka” (Lane).

1792. Dalam ayat ini tsummā itu kata penghubung yang menunjukkan urutan 
menurut uraian, dan bukan urutan yang sebenarya, dan mengandung arti “dan.” 
Dengan demikian kata itu berarti, dan Kami memberitahukan kepadamu hal yang 
lain, bahwa .............

 1793. Kata-kata itu dapat berarti, (a) mereka yang lebih pantas untuk dibakar 
dalam api daripada dibiarkan ada di luarnya; (b) mereka yang lebih layak daripada yang 
lainnya untuk dibakar dalam api; (c) mereka yang lebih pantas untuk dihukum dengan 
dilemparkan ke dalam api daripada dengan cara lain apapun.

1793A. Kata pengganti kum (kamu) dalam minkum tidak dikenakan kepada 
semua orang. Kata pengganti itu dikenakan seperti nampak dari letaknya kalimat ini, 
hanya kepada orang-orang yang tidak beriman dan kepada mereka yang meragukan 
adanya kehidupan sesudah mati. Semua golongan manusia ini telah disebut dalam 
ayat-ayat yang mendahuluinya. Menurut Ibnu Abbas ra. dan Ikrimah ra. pengertian 

a21 : 99.
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73. aKemudian akan Kami 
selamatkan orang-orang yang 
bertakwa, dan akan Kami biarkan 
orang-orang yang aniaya itu 
berlutut di dalam neraka itu.

74. Dan apabila ayat-ayat1794 
Kami yang nyata dibacakan kepada 
mereka, orang- orang yang ingkar 
berkata kepada orang-orang yang 
beriman, “Katakanlah, manakah 
di antara dua golongan yang lebih 
baik kedudukannya dan lebih baik 
sebagai kawan seiring?”

a21 : 102; 39 : 62.

yang lain dari minkum (di antara kamu) adalah minhum (di antara mereka), sedang 
Ibnu Abbas ra. biasa mengatakan, bahwa ungkapan minkum itu ditujukan kepada 
orang-orang yang tidak beriman (Qurṭubī).

Jadi kata pengganti kum (kamu, kalian) yang telah disebut dalam ayat-ayat 
67–71 itu jelas ditujukan kepada orang-orang yang tidak beriman. Di pihak lain, 
Al-Qur’an dengan nyata sekali dan secara tegas mendukung pandangan, bahwa 
orang-orang mukmin yang saleh sekali-kali tidak akan masuk Neraka; mereka akan 
senantiasa berjemur dalam sinar matahari kecintaan dan rahmat Ilahi (QS.27:90; 
39:62; 43:69, dan sebagainya), serta akan tetap jauh dari api Neraka dan tidak akan 
mendengar suaranya, biar hanya sayup-sayup sekalipun (QS.21:102-103).

Tetapi bila kata pengganti kum dianggap mencakup orang-orang mukmin 
maupun orang-orang yang tidak beriman, maka dalam hal orang-orang yang tidak 
beriman, ayat ini akan beranti, bahwa mereka semuanya akan masuk Neraka dan 
mengenai orang-orang mukmin, api Neraka yang diisyaratkan dalam ayat ini akan 
berarti, api cobaan dan penderitaan-penderitaan yang harus mereka lalui dalam 
kehidupan di dunia ini, dan yang mereka tanggung dengan sabar dan teguh, dan 
akhirnya dari api itu mereka dikeluarkan untuk dimasukkan ke dalam Surga rahmat 
dan ketenteraman yang datang dari Allah seperti nampak dari ayat berikutnya.

Hz. Rasulullah saw. sendiri telah menjelaskan arti ayat ini. Istri beliau, Hafsah, 
menurut riwayat pernah berkata, “Pada sekali peristiwa, ketika Hz. Rasulullah 
saw. bersabda bahwa tidak ada seorang pun di antara sahabat-sahabat beliau yang 
pernah ikut-serta dalam Perang Badar dan Uhud akan masuk Neraka, aku menarik 
perhatian beliau kepada ayat ini; mendengar itu beliau sedikit gusar kepadaku, oleh 
sebab kekeliruanku dalam mengartikan ayat ini, serta menyuruhku membaca ayat 
berikutnya.” (Muslim, seperti dikutip oleh Jami’ al- Bayān). Kenyataan bahwa 
Hz. Rasulullah saw. Mengisyaratkan Hafsah ra. kepada ayat berikutnya (ayat 73) 
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75. Dan aberapa banyak generasi 
yang telah Kami binasakan 
sebelum mereka, yang lebih 
baik dalam kekayaan daripada 
mereka ini dan lebih baik dalam 
pandangan lahirnya! 

76. Katakanlah, “Barang siapa 
berada dalam kesesatan, maka 
diberi tangguh baginya oleh Tuhan 
Yang Maha Pemurah sampai 
suatu waktu, bhingga mereka akan 
melihat apa yang telah dijanjikan 
kepada mereka, apakah azab, atau 
saat akhir.1795 Maka segera mereka 
akan mengetahui siapa yang paling 
buruk kedudukannya dan paling 
lemah kekuatan pasukannya.

77. cDan Allah melipatganda-
kan petunjuk kepada orang-orang 
yang mendapat petunjuk, ddan 
amal-amal saleh yang kekal, 
lebih baik di sisi Tuhan engkau 
sebagai ganjaran, dan lebih baik 
kesudahannya. 

a6 : 7; 17 : 18; 19 : 99; 21 : 12; 36 : 32; 50 : 37.  b72 : 25.  c9 : 124; 47 : 18; 48 : 5.  d87 : 18.

menunjukkan, bahwa beliau sendiri telah memahami kata depan tsumma yang 
terdapat dalam ayat ini dalam artian “dan,” dan telah menganggap ayat berikutnya 
sebagai kalimat yang berdiri sendiri dan terpisah; jika tidak demikian, tentu beliau 
tidak akan gusar kepada Hafsah ra. oleh karena salah mengartikan ayat yang sedang 
dibahas ini.

1794. Ayat (tanda-tanda) itu berupa bukti-bukti dan dalil-dalil berdasarkan 
pada akal, kecerdasan otak, dan pengalaman yang mengisyaratkan kepada 
adanya sesuatu barang atau wujud, serta tujuan dan maksud barang itu, lalu 
memastikannya. Tetapi ayat Bayinah (tanda-tanda nyata) adalah tanda-tanda dan 
dalil-dalil atau keterangan-keterangan yang bukan saja mengisyaratkan kepada 
adanya sesuatu benda serta membuktikannya, tetapi juga cocok sekali dengan 
keadaan dan dengan persoalan yang hendak dibuktikannya, dan mempunyai pula 
tujuan serta maksud yang luar biasa.
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78. Maka, apakah engkau tidak 
melihat orang yang ingkar kepada 
tanda-tanda Kami, dan ia berkata, 
a“Sesungguhnya aku akan diberi 
banyak harta benda dan anak-
anak.”1796 

79. Apakah ia mengetahui yang 
gaib ataukah ia telah memperoleh 
suatu janji dari Tuhan Yang Maha 
Pemurah? 

80. Sekali-kali tidak!1797 Kami 
akan catat apa yang ia katakan 
dan Kami akan benar-benar 
memperpanjang azab baginya.

81. Dan Kami akan mewari-
si,1798 apa-apa yang ia katakan, 
dan bia akan datang kepada Kami 
seorang diri.

a18 : 35; 74 : 13-14.  b6 : 95; 18 : 49.

1795.“Azab” di sini dapat pula berarti siksaan sementara yang akan 
menimpa orang-orang yang tidak beriman secara bertahap sebelum kehancuran 
mereka terakhir, dan “saat akhir” dapat berarti kehancuran mereka yang mutlak 
dan terakhir.

1796. Orang-orang yang tidak beriman memandang kekayaan dan anak-
cucunya sangat penting serta merasa amat bangga oleh karenanya, dan dengan 
cara demikian pula bangsa-bangsa yang tidak beriman dari barat yang sombong 
itu berpendirian; dan mengenai mereka itulah surah ini membahas secara khusus.

1797. Kata-kata kallā (sekali-kali tidak) berarti, penolakan, makian, dan 
penyesalan terhadap orang oleh sebab apa-apa yang dikatakannya tidak benar. 
Kata ini menunjukkan pula, bahwa apa yang telah dikatakan sebelum itu tidak 
benar, dan bahwa apa yang menyusulnya adalah benar (Lane). Kata-kata “apa 
yang ia katakan” merujuk kepada ucapan sombong yang biasa dikatakan oleh 
orang-orang yang tidak beriman disebabkan oleh besarnya kekayaan, kekuasaan, 
pengaruh, dan jumlah anak-anak mereka.

1798. Kata-kata, “kami akan mewarisi apa-apa yang ia katakan, dan ia akan 
datang kepada Kami seorang diri,” dapat berarti, ia akan terpaksa meninggalkan 
segala kekayaan dan anak-cucunya di belakang: (a) Kami akan menyimpan 
percakapannya yang kurang ajar itu, dan akan memperingatkan tentang itu 
kepadanya apabila ia datang kepada Kami dan akan menghukumnya atas itu; (b) 
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82. aDan mereka telah meng-
ambil tuhan-tuhan selain Allah, 
supaya mereka akan menjadi 
sumber kehormatan dan ke-
kuasaan bagi mereka.

83. Sama-sekali tidak! bMe-
reka itu akan mengingkari1799 
penyembahan mereka dan akan 
menjadi lawan mereka. 

84. Tidakkah engkau melihat 
bahwa cKami telah mengirim 
setan-setan kepada orang-orang 
kafir untuk menghasut mereka 
dengan hebatnya untuk melaku-
kan perbuatan-perbuatan dur-
haka? 

85. Maka janganlah engkau 
tergesa-gesa bertindak terhadap 
mereka; sesungguhnya Kami 
akan menghitung dengan teliti 
bagi mereka.1800

86. Ingatlah  hari ketika dKami 
akan menghimpun orang-orang 
yang bertakwa di hadapan Tuhan 
Yang Maha Pemurah sebagai 
tamu-tamu yang terhormat; 

a21 : 25; 36 : 75.  b6 : 24; 10 : 29.  c8 : 49; 47 : 26; 59 : 17.  d39 : 74.

para ahli warisnya akan masuk ke dalam pangkuan Islam, dan semua kekayaan dan 
sumber-sumber dayanya akan dipergunakan pada jalan Kami.

1799. Kata-kata itu dapat berarti, (a) Tuhan-tuhan palsu akan mengingkari 
adanya kaum musyrik pernah menyembah mereka; (b) orang-orang musyrik akan 
mengingkari (fakta) bahwa mereka pernah menyembah tuhan-tuhan palsu. Untuk 
(a) lihat QS.2:167; 10:29; 16:87; 28:64; dan untuk (b) lihat QS.6:24; 30:14.

1800. Ayat ini berarti, (a) Kami mempunyai catatan lengkap mengenai 
perbuatan-perbuatan jahat mereka; (b) Kami mempunyai catatan mengenai 
kapan waktunya mereka harus mendapat hukuman.

R. 6
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87. Dan aKami akan meng-
giring orang-orang berdosa itu 
ke Jahanam bagaikan sekawanan 
unta yang kehausan.1801

88. bMereka tidak mampu 
memberi syafaat, kecuali ia yang 
telah membuat janji dari Tuhan 
Yang Maha Pemurah.

89. cDan mereka itu berkata, 
“Tuhan Yang Maha Pemurah 
telah mengambil seorang anak 
laki-laki.”

90. Sesungguhnya kamu telah 
mengucapkan sesuatu yang 
sangat mengerikan.

91. Hampir-hampir seluruh 
langit pecah oleh karenanya, dan 
bumi terbelah, serta gunung-
gunung runtuh berkeping-
keping.1802 

92. Karena mereka menyatakan 
bahwa Tuhan Yang Maha 
Pemurah mempunyai seorang 
anak laki-laki.

a39 : 72.  b2 : 49; 20 : 100; 21 : 29; 34 : 24; 39 : 45; 43 : 87; 53 : 27; 74 : 49.  c2 : 117; 4 : 172; 6 : 
101-102; 10 : 69; 17 : 112; 18 : 5; 19 : 36 ;21 : 27; 25 : 3; 39 : 5; 43 : 82.

1801. Al-wird berarti, (a) datang atau tiba ke air; (b) air yang orang datang ke 
situ untuk minum; (c) giliran untuk datang ke tempat air; (d) sejumlah unta atau 
sekawanan unta kehausan (Aqrab). Lihat pula QS.11:99.

1802. Paham bahwa Yesus adalah anak Allah itu begitu mengerikan, sehingga 
seluruh langit, bumi, dan gunung-gunung dapat hancur berkeping-keping dan 
rebah ke tanah karena kejinya kepercayaan itu. Kepercayaan itu sangat menjijikkan 
wujud-wujud samawi (as-Samāwāt) oleh karena berlawanan dengan sifat-sifat 
Ilahi dan bertentangan dengan segala yang wujud-wujud samawi itu bela dan 
muliakan. Kepercayaan ini menjijikkan manusia yang mendiami bumi (al-Arḍ) 
sebab hal ini bertentangan dengan tuntutan fitrat serta kecerdasan otak manusia 
sejati, dan akal manusia menolak dengan perasaan kecewa paham demikian itu. 
Orang-orang yang memiliki cita-cita tinggi dan mulia seperti para nabi dan para 
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93. aPadahal tidaklah layak 
bagi Tuhan Yang Maha Pemurah, 
mengambil bagi diri-Nya sendiri 
seorang anak laki-laki.1803

94. bTiada seorang pun di 
seluruh langit dan bumi melainkan 
ia akan datang kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah sebagai 
hamba.1804 

95. Sesungguhnya, Dia me-
lingkupi mereka dengan ilmu-
Nya dan menghitung mereka 
dengan teliti.

96. Dan setiap mereka akan 
datang kepada-Nya pada Hari 
Kiamat sendiri-sendiri.

a2 : 117; 4 : 172; 10 : 69; 37 : 152-155.  b20 : 109.

pilihan Tuhan (al-jibāl) juga menolak dan menentangnya, sebab anggapan bahwa 
manusia memerlukan pengorbanan orang lain untuk memperoleh keselamatan 
dan mencapai tingkat akhlak tinggi, adalah bertentangan dengan pengalaman 
rohani mereka sendiri.

1803. Surah ini berisikan pencelaan yang paling keras dan lugas terhadap 
itikad-itikad Kristen, terutama kepercayaan mereka yang pokok, bahwa Yesus 
adalah anak Allah, satu kepercayaan yang daripadanya terbit semua itikad lainnya; 
tekanan istimewa telah diberikan kepada penolakan dan pencelaan terhadap 
kepercayaan ini. Perlu mendapat perhatian khusus, bahwa sifat ar-Raḥmān telah 
berulang-ulang disinggung dalam surah ini – sifat itu telah disebutkan sebanyak 
enam belas kali. Oleh karena itikad Kristen yang pokok ialah pengakuan 
kepada Yesus sebagai anak Allah, dan akibat-akibatnya ialah itikad penebusan 
dosa mengandung arti penolakan terhadap sifat ar-Raḥmān, dan karena pokok, 
pembahasan utama surah ini ialah pembantahan terhadap itikad ini, maka sudah 
seharusnya sifat-sifat Ilahi itu disebut dengan berulang-ulang. Itikad penebusan 
dosa yang mengandung arti, bahwa Allah Swt. tidak dapat mengampuni dosa-
dosa manusia, padahal sifat ar-Raḥmān menghendaki, bahwa Dia dapat dan 
memang sering mengampuni mereka; itulah sebabnya sifat ar-Raḥmān berulang 
kali disebut dalam surah ini.

1804. Allah Swt. Yang bersifat Raḥmān itu tidak memerlukan putra untuk 
menolong-Nya atau menggantikan-Nya, sebab Dia adalah Yang Empunya seluruh 
langit dan bumi dan kerajaan-Nya meliputi seluruh alam, dan juga karena semua 
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a44 : 59; 54 : 18.  b17 : 18; 19 : 75; 21 : 12; 36 : 32; 50 : 37.

97. Sesungguhnya orang-orang 
beriman dan beramal saleh – 
Tuhan  Yang Maha Pemurah akan 
menanamkan kecintaan yang 
mendalam bagi mereka.1805

98. Maka sesungguhnya aKami 
telah memudahkan Al-Qur’an  
itu dalam bahasa engkau supaya 
dengan itu engkau dapat me-
nyampaikan kabar suka kepada 
orang-orang bertakwa, dan mem-
beri peringatan dengan itu 
kepada kaum yang suka ber-
bantah.

99. bDan berapa banyak ge-
nerasi sebelum mereka yang 
telah Kami binasakan! Adakah 
engkau merasakan seorang saja 
dari antara mereka, atau kamu 
mendengar suara mereka?1806

orang adalah hamba-Nya, dan Yesus adalah salah seorang dari antara mereka.
1805. Ayat ini dapat diartikan dengan salah satu di antara makna-makna 

berikut ini: (a) Allah Swt. akan menanamkan kecintaan-Nya sendiri dalam hati 
orang-orang saleh; (b) Dia akan mempunyai kecintaan yang mendalam terhadap 
orang-orang saleh; (c) Dia akan menanamkan ke dalam hati orang-orang saleh 
kecintaan yang mendalam terhadap umat manusia; (d) Dia akan menanamkan ke 
dalam hati manusia kecintaan yang mendalam terhadap orang-orang saleh.

1806. Ayat ini mengandung sebuah peringatan keras kepada bangsa-
bangsa Kristen dari Barat mengenai kesudahan sangat dahsyat yang tersedia 
bagi mereka, bila mereka tidak menerima kebenaran serta tidak meninggalkan 
cara-cara mereka yang jahat itu. Mereka sombong atas kekuasaan dan kemajuan 
duniawi mereka, tetapi mereka telah mengabaikan kenyataan yang pasti, bahwa 
kepercayaan-kepercayaan yang salah dan kehidupan yang penuh bergelimang 
dosa hanya membawa kepada kehancuran belaka.
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Surah 20

ṬĀ HĀ
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 136, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 8

Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah 
Lainnya

Surah ini diturunkan di Makkah pada masa permulan sekali. 
Itulah pendapat Abdullah bin Mas’ud ra., seorang dari sahabat Hz. 
Rasulullah saw. yang paling dahulu menerima Islam. Surah ini 
lebih lanjut membahas kepercayaan dan ajaran-ajaran Kristen yang 
merupakan pokok pembahasan utama surah sebelumnya. Salah satu 
dari kepercayaan-kepercayaan dasar agama Kristen ialah bahwa 
hukum syariat itu laknat, dan surah ini dimulai dengan mengemukakan 
bantahan keras terhadap paham Kristen itu. Hukum syariat, demikian 
dinyatakan oleh surah ini, bukanlah merupakan laknat melainkan 
secara positif merupakan karunia dan rahmat Ilahi yang besar, dan 
kebalikan dari menjadi beban dan rintangan, ia bertujuan untuk 
memberi penyejuk dan kepuasan rohani manusia. Inilah salah satu 
tujuan pokok Al-Qur’an, yang telah terpenuhi dengan sebaik-baiknya. 
Hz. Rasulullah saw. dihibur dengan pesan bahwa Allah Swt. telah 
menurunkan Al-Qur’an untuk meringankan beban-beban manusia dan 
bukan untuk menambah kesulitan-kesulitannya. Al-Qur’an memenuhi 
seluruh kepentingan dan hajat utama manusia.
Ikhtisar Surah 

Surah ini dimulai dengan menyampaikan kepada kaum Kristen 
bahwa untuk mengerti dan menyelami kebenaran-kebenaran yang 
dikandung oleh Al-Qur’an, mereka harus merenungkan keadaan-
keadaan dan kondisi-kondisi yang harus dilalui oleh Musa as. 
Dikemukakan bahwa setelah perkembangan rohani beliau mencapai 
titik kesempurnaan, dan beliau nyatanya telah mampu menerima 
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tanggung jawab sebagai seorang nabi, Musa as. diperintahkan untuk 
pergi menemui Firaun dan menyampaikan risalah Ilahi kepadanya. 
Firaun menampik, bersikap sombong, dan berusaha membunuh Musa 
as.

Kemudian Musa as. diperintahkan oleh Allah Swt. untuk memimpin 
Bani Israil keluar dari negeri Mesir dan membawa mereka ke Kanaan. 
Firaun mengejar mereka dengan bala tentaranya yang kuat, tetapi 
hukuman Allah Swt. menimpa dirinya dan ia mati tenggelam di laut, di 
hadapan mata Bani Israil sendiri. Sesudah itu Musa as. menaiki gunung 
di mana hukum syariat di wahyukan kepada beliau. Surah ini kemudian 
mengemukakan kecaman halus kepada umat Kristen. Kepada mereka 
disampaikan bahwa jikalau sebelum kebangkitan Isa as. Bani Israil 
berpegang pada paham bahwa Allah Swt. itu Maha Esa, dan sesudah 
masa itu pun dalam Al-Qur’an diberikan penekanan khusus kepada 
Tauhid Ilahi dan kepada pentingnya hukum syariat, maka bagaimana 
mungkin dapat muncul sebuah ajaran yang menganggap hukum syariat 
sebagai laknat, berpegang pada kemusyrikan dan mengajarkan paham 
tersebut, sementara dua agama itu sangat kuat berpegang pada keesaan 
Tuhan itu.

Selanjutnya disebutkan mengenai hukuman Allah Swt. yang akan 
menimpa bangsa-bangsa Kristen oleh karena dosa-dosa dan keburukan-
keburukan mereka, setelah mereka menikmati kesejahteraan duniawi 
selama seribu tahun. Tiga abad terakhir masa itu akan ditandai oleh 
kemajuan yang merata dan kesejahteraan yang amat tinggi tarafnya. Hal 
itu akan membuat mereka bersikap mencemoohkan dan mengabaikan 
peringatan Allah Swt., yaitu nasib malang yang amat dahsyat telah 
tersedia bagi mereka. Surah ini menyatakan dengan tegas, bahwa hal 
itu pasti akan terjadi, dan bangsa-bangsa Kristen barat akan dihukum 
dengan siksaan yang mengerikan; gunung-gunung tinggi akan hancur 
demikian rupa sehingga akan nampak seperti debu yang bertebaran 
(ayat 106-107).

Kemudian pokok pembahasan yang mula-mula telah dibukakan 
pada awal Surah ini diulang kembali, yaitu bahwa Al-Qur’an mudah 
dipahami karena di wahyukan dalam bahasa bangsa yang menjadi 
tujuan pertamanya. Berbeda dengan kitab-kitab suci agama Kristen, 
Al-Qur’an, pada umumnya, tidak berbicara dengan tamsil-tamsil dan 
kiasan-kiasan. Sebab dengan memakai bahasa tamsilan dan kiasan, 
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masalahnya jadi kacau serta kurang jelas. Tetapi, Al-Qur’an menguraikan 
ajarannya dalam bahasa yang mudah dipahami. Pentingnya hukum 
syariat dijelaskan dengan dalil-dalil yang kuat lagi tegas, dan syariat 
terbukti bukan laknat, melainkan merupakan karunia dan rahmat Ilahi 
yang besar. Kemudian dibicarakan mengenai terusirnya Adam as. dari 
“taman firdaus”. Kejadian yang di atas itu berdiri, seluruh bangunan 
paham penebusan dosa itu, disalahartikan atau dengan sengaja disalah 
tafsirkan serta diberi penjelasan yang salah oleh umat Kristen. Hakikat 
yang sebenarnya ialah, kelahiran Adam as. telah terjadi sesuai dengan 
rencana Ilahi yang telah ditentukan terlebih dahulu, dan rencana-rencana 
Ilahi tidak pernah meleset atau gagal dalam mencapai tujuannya. Di 
mana menurut Alkitab, Tuhan menjadikan Adam as. “atas petanya” 
(Kejadian 1:27), dan kemudian terbujuk oleh Hawa, beliau terjerumus 
ke lembah dosa, maka Al-Qur’an menyatakan, bahwa oleh karena 
Adam as. telah dijadikan bagai cermin dan bayangan Tuhan, ia tidak 
mungkin melakukan dosa semacam itu; Al-Qur’an menggambarkan, 
bahwa beliau hanya tergelincir dalam kesalahan kecil (ijtihad) tanpa 
disengaja (ayat 116).
       Surah ini berakhir dengan memberikan peringatan keras kepada 
orang-orang yang tidak beriman, bahwa kepada mereka tidak akan 
diperlihatkan tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat yangtunduk kepada 
keinginan mereka sendiri; dan bila mereka masih gigih juga menolak 
risalah Ilahi meskipun telah melihat tanda-tanda samawi, maka mereka 
tentu akan dihukum, seperti telah dialami orang-orang yang tidak 
beriman di masa rasul-rasul yang terdahulu.
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1. aAku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Ṭā Hā.1807

3. Kami tidak menurunkan 
Al-Qur’an kepada engkau supaya 
engkau susah,1808

4. Melainkan sebagai suatu 
bperingatan bagi siapa yang takut 
kepada Allah.

5. Dan diturunkan dari Dia 
Yang menciptakan bumi dan 
langit yang tinggi.

6. cYang Maha Pemurah, ber-
semayam teguh di atas ‘‘Arasy.1809

1807. Ṭā Hā adalah gabungan dari Ṭā dan Hā. Dalam dialek ‘Akh, sebuah 
kabilah Arab, kata Ṭā Hā berarti, “hai kekasihku,” atau “hai manusia sempurna.” 
Pengarang tafsir “Al-Kasysyaf” mengartikannya “wahai engkau.” Oleh sebagian 
ahli diartikan sebagai, “semoga engkau ada dalam ketenangan” (Bayān dan 
Lisān). Ungkapan ini merujuk kepada kenyataan, bahwa Hz. Rasulullah saw. telah 
dianugerahi semua kemampuan, kualitas, dan sifat fitri dengan sepenuh-penuh 
ukuran, yang membantu seseorang untuk membangun struktur (bangunan) akhlak 
yang sempurna. Hz. Rasulullah saw. memang seorang manusia yang lengkap lagi 
paripurna, dan satu contoh dan teladan yang sempurna bagi manusia dalam arti kata 
yang sepenuh-penuhnya. Lihat pula catatan no. 2343 dan 3091.

1808. Ayat ini berisikan pesan hiburan dan harapan bagi Hz. Rasulullah saw. 
dan Kaum Muslimin. Ayat ini bermaksud mengatakan bahwa tidaklah sejalan 
dengan wahyu Al-Qur’an yang sempurna lagi tidak bercacat itu, kalau si pengemban 
risalahnya akan gagal dalam tujuannya. Perjuangan Hz. Rasulullah saw. pasti 
akan berhasil. Ayat ini membantah pula itikad Kristen bahwa peraturan syariat itu 
merupakan laknat. Tidak ada sesuatu dalam Al-Qur’an yang bertentangan dengan 
fitrat insani, dan tidak ada sesuatu yang bila dilaksanakan akan mendatangkan 
kesusahan bagi manusia.

1809. Dengan singkat, ‘Arasy mencerminkan sifat-sifat Allah Swt. yang 

a1 : 1.  b73 : 20; 74 : 55; 76 : 30; 80 : 12.  c7 : 55; 10 : 4.
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sempurna, yaitu sifat-sifat yang secara istilah disebut sifat-sifat Tanzihiyah. Sifat-
sifat tersebut kekal-abadi dan tidak dapat berubah, dan hanya dimiliki khusus 
oleh Allah Swt. Sifat-sifat itu ditampakkan melalui sifat-sifat lain yang dikenal 
sebagai sifat-sifat Taṣbihiyah, yaitu sifat-sifat yang sedikit atau banyak terdapat 
pula pada wujud makhluk manusia. Sifat-sifat yang disebut pertama, yaitu sifat-
sifat Tanzihiyah, itu disebut sebagai arasy Ilahi, sedang sifat-sifat Taṣbihiyah adalah 
pendukung arasy-Nya. Lihat pula catatan no. 986 dan 1233.

1810. Kata sirr maksudnya pikiran-pikiran yang tersembunyi di dalam benak 
manusia, yang diketahui hanya oleh dirinya sendiri; sedang akhfā (lebih tersembunyi) 
meliputi semua cita-cita, gagasan, dan ambisi seseorang yang tersembunyi dalam 
kandungan masa depan dan yang belum pernah terlintas dalam pikirannya.

1811. Ayat ini berisikan pati dan intisari wahyu Al-Qur’an yang telah disinggung 
dalam ayat 3 di atas. Allah Swt. itu berwujud. Dia Maha Esa. Dia memiliki semua 
sifat sempurna dan sama sekali bersih dari segala cacat dan kelemahan yang dapat 
dijangkau oleh khayal, dan oleh sebab itu hanya Dia Sendirilah Yang layak kita 
sembah dan kita puja.

1812. Berlawanan dengan semua kaidah ilmu sejarah, Freud dalam karyanya 
Moses and Monotheism telah mengemukakan satu teori yang baru sekali bahwa Musa 
as. bukan dari Bani Israil, dan bahwa beliau tidak berasal dari rumpun bangsa Ibrani, 

7. aMilik Dia apa yang ada di 
seluruh langit dan apa yang ada di 
bumi, dan apa yang ada di antara 
keduanya, dan apa yang ada di 
bawah tanah lembab.

8. bDan jika engkau berkata 
dengan suara keras Dia men-
dengarnya, demikian pula bila 
engkau berkata dengan suara 
lembut; sebab sesungguhnya 
Dia mengetahui pikiran-pikiran 
rahasia manusia dan apa yang 
lebih tersembunyi1810 sekalipun. 

9. Allah, tiada tuhan selain 
Dia.  cMilik  Dia  segala  nama  
yang  terbaik.1811 

10. dDan apakah sudah sampai 
kepada engkau kisah tentang 
Musa?1812 

a2 : 285; 3 : 130; 5 : 19.  b2 : 78; 6 : 4; 11 : 6; 67 : 14.  c7 : 181; 59 : 25. d19 : 52; 79 : 16.
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dan juga bahwa Bani Israil tidak pernah berdiam di Mesir. la telah mengemukakan 
dalil-dalil berikut untuk mendukung pendakwaan yang aneh itu: (1) Bahwa Musa 
adalah suatu nama bangsa Mesir. (2) Bahwa paham Tauhid Ilahi pada asal mulanya 
dari Mesir, yang mula pertama dimaklumi dan dianut oleh seorang raja Mesir di 
zaman purba, bernama Ikhnaten (atau Akhnaten). (3) Bahwa Musa as., yang juga 
orang Mesir, meminjam paham ini dari orang-orang Mesir yang mengajarkannya 
kepada Bani Israil. (4) Bahwa oleh sebab Musa as. orang berasal dari Mesir, beliau 
tidak dapat menyatakan maksud beliau dengan fasih dalam bahasa Ibrani. Semua 
keterangan dari dalil ini pada hakikatnya tidak mempunyai dasar apapun. Moses 
(Musa) itu sudah pasti suatu kata dari bahasa Ibrani, yang mempunyai kata-kata 
ambilan, baik dalam bahasa Ibrani maupun bahasa Arab.

Tetapi, seandainya nama Musa berasal dari bahasa Mesir, itu tidak berarti 
bahwa Musa as. pun tentu berasal dari Mesir. Oleh karena Bani Israil suatu kaum 
terjejah di Mesir, yang hidup di bawah kekuasaan Firaun. Memang masuk akal, 
bahwa mereka telah memakai beberapa nama bangsa Mesir. Anggota-anggota 
kaum terjajah pada umumnya merasakan sebagai suatu kegembiraan yang istimewa 
dalam pemakaian nama serta meniru adat-istidak adat, tata-cara hidup, pakaian, dan 
sebagainya seperti penguasa mereka. Dalil bahwa Tauhid Ilahi asal-mulanya dari 
Mesir, yang telah dikenal dan dianut oleh Akhnaten, seorang raja Mesir dahulu kala 
dari diajarkan oleh dia di tengah-tengah kaum Bani Israil, adalah sama sekali tidak 
benar. Adalah tidak masuk akal untuk menganggap bahwa suatu paham tertentu 
merupakan monopoli sesuatu kaum. Berbagai bangsa dapat saja menciptakan 
paham-paham yang sama secara tersendiri, tanpa meminjam dari satu sama lain. 
Tetapi seandainya dianggap, bahwa paham Tauhid Ilahi itu berasal dari Mesir, 
maka kesimpulan, bahwa Musa as. orang Mesir tidak dapat dibenarkan. Jika orang 
Amerika atau orang Jerman dapat meminjam suatu gagasan dari orang Inggris dan 
sebaliknya, mengapakah orang Israil tidak dapat meminjam suatu gagasan dari 
orang Mesir? Hakikat yang sebenarnya ialah, paham Tauhid Ilahi itu tidak pernah 
dimaklumi orang-orang Mesir atau orang-orang Syria ataupun suatu kaum lain. 
Paham itu bersumber pada wahyu Ilahi.

Selanjutnya Freud mendasarkan pendakwaannya, bahwa Musa as. orang 
Mesir, pada Keluaran 4:10. Di situ dikatakan, bahwa Musa as. lamban berbicara 
dan tidak dapat menyampaikan maksud-maksud dengan sebaik-baiknya; dan ia 
(Freud) secara serampangan mengambil kesimpulan, bahwa Musa as. tidak lancar 
berbahasa Ibrani. Kebalikannya, hakikat yang sebenarnya – baik Al-Qur’an maupun 
Alkitab mendukungnya – ialah bahwa ketika diperintahkan oleh Tuhan untuk pergi 
kepada Firaun dan menyampaikan risalah Ilahi kepadanya, Musa as. memohon 
supaya dibebaskan dari tugas ini dengan dalih tidak mempunyai kesanggupan 
menyatakan pikiran beliau dengan sebaik-baiknya. Hal ini justru menunjukkan, 
bahwa Musa as. tidak dapat menyatakan maksud beliau dalam bahasa yang dipakai 
dan dipahami oleh Firaun, yaitu bahasa Mesir; dan oleh sebab itu, beliau bukanlah 
seorang berkebangsaan Mesir. Pada hakikatnya, kesaksian ilmu bahasa Ibrani 
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11. aKetika ia melihat api, lalu 
ia berkata kepada keluarganya. 
“Tunggulah, sesungguhnya aku 
melihat api; mudah-mudahan 
dapat kubawa bagimu bara api 
darinya; atau aku memperoleh 
petunjuk pada api itu.”1813 

12. bMaka, ketika ia datang 
kepada api  itu, ia dipanggil oleh 
suatu suara, “Hai Musa, 

13. “Sesungguhnya Aku, Tuhan 
engkau, maka tanggalkanlah ke-
dua terompahmu;1814 ckarena se-
sungguhnya engkau berada di 
lembah suci Thuwa.

14. d“Dan Aku Sendiri memilih 
engkau; maka dengarkanlah apa 
yang diwahyukan kepada engkau, 

maupun bahasa Arab, bersama-sama dengan kesaksian sejarah dan tradisi bangsa 
Yahudi, ditambah dengan uraian mengenai Musa as. seperti tersebut dalam Alkitab 
dan Al-Qur’an, semuanya menunjang dari mendukung pendapat bahwa Musa as. 
bukan berkebangsaan Mesir dan juga nama beliau tidak berasal dari bahasa Mesir. 
Lihat Edisi Besar Tafsir dalam bahasa Inggris hal. 1621- 1623.

1813. Ayat ini menyebutkan suatu kasyaf Musa as. Adapun kasyaf-kasyaf 
ada dua macam: (a) Kasyaf yang bertalian hanya dengan nabi yang melihat 
kasyaf itu. Dalam kasyaf semacam itu, penampakan Tuhan tetap terbatas pada 
nabi yang bersangkutan. (b) Kasyaf-kasyaf yang di dalamnya penampakan 
Tuhan meluas juga kepada kaum nabi itu. Musa as. bermaksud mengatakan. 
bahwa jika kasyaf yang beliau saksikan itu termasuk macam kedua, maka beliau 
akan diberi suatu syariat baru untuk kaum beliau. Tetapi jika kasyaf itu termasuk 
macam pertama, beliau akan memperoleh suatu petunjuk untuk kemajuan rohani 
beliau sendiri.

1814. Seperti dikemukakan di atas, bahwa apa yang disaksikan oleh 
Musa as. itu merupakan kasyaf, dan “terompah” dalam bahasa kasyaf berarti 
hubungan-hubungan duniawi, seperti istri, anak-anak, sahabat-sahabat, dan 
sebagainya. Kata-kata, “kedua terompahmu” berarti, “hubungan-hubunganmu 
dengan keluargamu dari juga dengan kaummu.” Dengan demikian, pada saat 
berlangsung hubungan yang dekat dengan Allah Swt., Musa as. diperintahkan 
meninggalkan segala macam pikiran mengenai anak-istri dan juga hubungan-

a27 : 8; 28 : 30.  b27 : 9; 28 : 31; 79 : 17.  c20 : 13; 28 : 31; 79 : 17.  d20 : 42.
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15. a“Sesungguhnya, Aku Allah; 
tiada tuhan selain Aku, maka 
sembahlah Aku semata, dan diri-
kanlah salat untuk mengingat-Ku; 

16. b“Sesungguhnya, saat Kia-
mat itu akan datang, dan Aku 
hampir menampakkannya1815 agar 
setiap jiwa dibalas menurut apa 
yang ia usahakan; 

17. “Maka janganlah engkau 
biarkan orang yang tidak percaya 
kepadanya dan mengikuti hawa 
nafsunya memalingkan engkau 
dari Kiamat  itu, sehingga engkau 
akan binasa.

18. “Dan apa itu di tangan kanan 
engkau, wahai Musa?”

19. Ia, Musa, menjawab, 
“Inilah tongkatku, aku bertumpu 
padanya, dan aku rontokkan de-
ngannya daun-daunan untuk 
kambing-kambingku, dan bagiku 
di dalamnya ada beberapa man-
faat1816 lain.” 

20. Dia berfirman, c“Lemparkan-
lah tongkat  itu, wahai Musa,” 

21. Maka ia melemparkannya, 
lalu tiba-tiba ia menjadi seekor 
ular yang merayap dengan 
cepat.1816A 

hubungan duniawi yang lain dari benak beliau. Jika diartikan secara harfiah, ayat 
ini akan berarti bahwa oleh karena Musa as. berada di suatu tempat suci, beliau 
diperintahkan untuk membuka terompah beliau.

1815. Akhfā asy-syai’a berarti, ia menyembunyikan benda itu; ia menanggalkan 
tutupnya atau ia menzahirkannya, membuatnya jelas (Lane).

1816. Ma’ārib (kegunaan-kegunaan) itu jamak dari ma’āribah yang diambil 
dari ariba. Orang berkata ariba ilaihi berarti ia memerlukannya dan berusaha 

a27 : 10; 28 : 31.  b5 : 86; 40 : 60.  c7 : 118; 26 : 33; 27 : 11; 28 : 32.
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22. Dia berfirman, “Peganglah 
ia dan jangan takut. Kami akan 
mengembalikannya kepada ke-
adaannya yang semula, 

23. a“Dan kepitlah tangan eng-
kau1817 ke ketiak engkau,1818 ia 
akan keluar menjadi putih tanpa 
suatu penyakit, sebagai suatu 
tanda lain, 

24. “Supaya dapatlah Kami 
memperlihatkan kepada engkau 
beberapa dari tanda-tanda Kami 
yang lebih besar;1819 

memperolehnya; dan ma’ārib berarti, keinginan-keinginan, kegunaan-kegunaan, 
kebutuhan-kebutuhan, keperluan-keperluan, maksud-maksud (Lane).

1816A. Tongkat itu tidak benar-benar menjadi ular, tetapi hanya dibuat 
nampak seperti ular. Oleh sebab itu kejadian itu tidak bertentangan atau 
menyalahi sesuatu hukum alam. Mukjizat tersebut dimaksudkan, selain untuk 
memberikan suatu bukti yang kuat untuk menyokong kebenaran Musa as., 
juga untuk menghibur beliau, bahwa kaumnya tidak akan selamanya lekat 
pada kemusyrikan dari kebiasaan jahat lainnya, tetapi segera setelah mendapat 
bimbingan dan asuhan beliau, mereka akan kembali menjadi sahabat beliau 
yang baik dari takut kepada Allah Swt. ‘Aṣā berarti kaum (Lane). Lihat pula 
catatan no. 1023.

1817. Yad berarti, tangan atau lengan, dan secara kiasan berarti, anugerah, 
kebajikan, kekuatan, wewenang, pertolongan, penjagaan, masyarakat, partai 
(Aqrab).

1818. Salah satu arti yad (tangan) ialah satu masyarakat atau kaum; dengan 
demikian ungkapan dalam teks mengandung suatu perintah bagi Musa as., 
bahwa ia harus berikhtiar supaya kaumnya selamanya dekat dengannya dan 
di bawah asuhan beliau. Jika beliau berbuat demikian, mereka akan menjadi 
orang-orang yang amat saleh, dan akan memancarkan cahaya rohani serta akan 
menjadi bersih dari semua kejahatan akhlak. Yad baiḍā’ dapat pula berarti, dalil-
dalil yang nyata dan kuat. Musa as. memang telah dianugerahi dalil-dalil yang 
kuat dan kokoh untuk membuktikan kebenaran beliau. Lihat pula QS.7:109 dan 
QS.26:34.

1819. Mukjizat tongkat rupanya merupakan salah satu tanda Ilahi terbesar 
yang diberikan kepada Musa as. Ketika Musa as. diserahi tugas kenabian, 

a7 : 109; 27 : 13; 28 : 33.
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25. “Pergilah kepada Fir‘aun, 
sesungguhnya ia telah melanggar 
batas.” 

26. Ia, Musa, berkata, “Wahai 
Tuhanku, lapangkanlah bagiku 
dadaku. 

27. “Dan mudahkanlah bagiku 
tugasku; 

28. a“Dan lepaskanlah kekaku-
an dari lidahku; 

29. “Supaya mereka dapat 
memahami perkataanku; 

30. “Dan jadikanlah bagiku se-
orang penolong1820 dari antara 
keluargaku, 

31. b“Harun saudaraku; 

32. “Teguhkanlah kekuatanku 
dengannya.

33. c“Dan ikut sertakanlah ia 
dalam tugasku; 

34. “Supaya kami banyak ber-
tasbih kepada Engkau. 

35. “Dan kami banyak meng-
ingat Engkau; 

36. “Sesungguhnya Engkau 
Maha Melihat kepada kami.” 

nampaklah mukjizat tongkat itu (QS.20:19). Ketika beliau pergi menyampaikan 
amanat beliau kepada Firaun, sekali lagi mukjizat tongkatlah yang ditampakkan 
kepadanya dan kepada tukang-tukang sihir (QS.20:70-74). Ketika Bani lsrail 
memerlukan air, ia diperintahkan memukul batu padas dengan tongkatnya 
(QS.2:61) dan ketika ia terpaksa harus menyeberangi laut, Allah Swt. 
memerintahkannya untuk memukul laut dengan tongkatnya itu (QS.26:64).

a26 : 14.  b28 : 35.  c26 : 16.

R. 2
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37. aDia berfirman, “Sesung-
guhnya, permohonanmu telah 
dikabulkan, wahai Musa,

38. “Dan, sungguh pada ke-
sempatan lain Kami juga telah 
berbuat baik atas engkau; 

39. “Ketika bKami wahyukan 
kepada ibu engkau, sesuatu yang 
diwahyukan.1821 

40. “Letakkanlah ia dalam peti, 
dan letakkanlah peti itu di sungai, 
maka sungai itu akan meng-
hanyutkannya ke tepi, di sana 
cseorang musuh bagi-Ku dan 
musuh baginya akan mengambil-
nya,” dan Aku limpahkan kepada 
engkau kasih sayang dari-Ku Aku 
lakukan ini supaya engkau ter-
pelihara di hadapan mata-Ku;1822 

1820. Musa as. tidak menganggap diri beliau layak menghadapi tugas 
berat yang diserahkan kepadanya. Ia memohon diberi seorang penolong untuk 
membantunya. Hz. Rasulullah saw. yang kepada beliau diserahkan tugas yang 
jauh lebih berat dan sulit, tidak pernah berdoa untuk diberi seorang pembantu. 
Beliau sendiri, tanpa dibantu dan tanpa ditolong, menjalankan sepenuhnya dan 
selengkapnya tugas dan tanggung jawab untuk mengangkat martabat suatu kaum 
yang telah terbenam ke dalam lumpur kejahatan moral paling rendah ke puncak 
kemajuan rohani paling tinggi.

1821. Karena mā itu masdariyah, maka kata kerja yang berikutnya memberi 
kepadanya arti kesangatan. Dengan demikian mā yuḥā berarti, suatu wahyu yang 
penting, atau apa yang perlu diwahyukan pada saat itu.

1822. ‘Ain berarti (1) mata, (2) para penghuni rumah; (3) perlindungan 
(Lane). Oleh karena Musa as. akan diserahi tugas besar dan sulit, yaitu 
membebaskan satu kaum yang terbelenggu oleh perbudakan selama jangka 
waktu yang panjang di bawah pemerintahan seorang raja yang zalim dan perkasa, 
maka amatlah perlu baginya untuk menerima latihan yang diperlukan untuk 
menjalankan. tugas berat itu di bawah para pengasuh dan pendidik kerajaan. 

a26 : 16.  b28 : 8, 9.  c28 : 9.
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41. aKetika saudara perempuan 
engkau berjalan lalu berkata, 
“Bolehkah aku tunjukkan 
kepadamu seseorang yang akan 
memeliharanya?” Maka bKami 
kembalikan engkau kepada ibu-
mu, supaya jadi sejuk matanya 
dan jangan pula ia bersedih, 
dan cengkau telah membunuh 
seseorang, lalu Kami selamatkan 
engkau dari kedukaan, dan Kami 
menguji engkau dengan berbagai 
ujian. Lalu engkau tinggal be-
berapa tahun di tengah-tengah 
orang-orang Madyan. Kemudian 
engkau sampai pada waktu yang 
ditentukan,1823 wahai Musa, 

42. “Dan dAku telah memilih 
engkau untuk diri-Ku; 

43. ePergilah engkau dan sau-
dara engkau dengan tanda-tanda-
Ku, dan janganlah lalai meng-
ingat Aku; 

44. f“Pergilah kamu berdua, 
kepada Fir‘aun, sebab sesungguh-
nya ia telah melampui batas, 

45. “Maka hendaklah kamu 
berdua katakan kepadanya per-
kataan lemah-lembut1824 supaya ia 
mendapat nasihat atau takut.” 

Maka untuk memenuhi rencana Ilahi inilah beliau mendapat jalan masuk dalam 
lingkungan keluarga istana Firaun sendiri.

1823. Bermukimnya Musa as. di tengah-tengah kaum Midian memenuhi 
satu rencana Ilahi yang lain. Oleh karena beliau ditakdirkan tinggal bersama-
sama dengan Bani Israil di padang pasir dan hutan-hutan di lembah Sinai, beliau 
dibiasakan kepada suatu kehidupan sukar dan keras dengan tinggal bertahun-
tahun lamanya di Midian.

a28 : 12, 13.  b28 : 14.  c28 : 16, 34.  d12 : 55.  e28 : 36.  f79 : 18.
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46. Mereka berdua berkata, 
a“Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
kami takut ia akan bertindak 
keterlaluan terhadap kami, 
atau ia melanggar batas dalam 
menganiaya kami.” 

47. Dia berfirman, “Janganlah 
kamu berdua takut karena 
sesungguhnya Aku beserta kamu 
berdua, Aku mendengar dan Aku 
melihat.” 

48. Maka datanglah kamu ber-
dua kepadanya dan katakanlah, 
“Kami adalah rasul dari Tuhan 
engkau; maka izinkanlah Bani 
Israil pergi beserta kami, dan 
janganlah menyiksa mereka. 
Sungguh kami telah membawa 
kepada engkau tanda agung dari 
Tuhan engkau. Dan ketahuilah  
bahwa keselamatan adalah bagi 
orang yang mengikuti petunjuk. 

49. Sesungguhnya telah di-
wahyukan kepada kami, bahwa 
azab akan datang kepada ia yang 
mendustakan amanat Tuhan dan 
berpaling.” 

50. Ia, Fir‘aun, berkata, b“Maka 
siapakah Tuhan kamu berdua, ya 
Musa?”

51. Berkata Musa, “Tuhan kami 
cYang memberikan segala sesuatu 
bentuk yang serasi dan kemudian 
Dia memberinya petunjuk.”1825

1824. Ayat ini mengemukakan dua nasihat bagi seorang penganjur atau 
penyiar agama. Ia haruslah mempergunakan bahasa lemah-lembut sewaktu 
menyampaikan dakwahnya. Ia harus pula memberi penghormatan yang wajar 
terhadap mereka yang oleh Allah Swt. telah diberi kehormatan duniawi atau 

a26 : 13.  b26 : 24.  c87 : 3, 4.  
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a19 : 65. b43 : 11.  

52. Ia, Fir‘aun, berkata, 
“Bagaimanakah nasib generasi-
generasi terdahulu?”1826 

53. Ia, Musa, berkata, “Ilmu 
mengenai itu di sisi Tuhanku 
terkandung dalam sebuah Kitab. 
Tuhanku tidak keliru dan atidak 
pula lupa;1827 

54. b“Dialah Yang telah men-
jadikan bagimu bumi sebagai 
hamparan dan telah mengadakan 
bagimu banyak jalan di dalamnya, 
dan Dialah yang menurunkan air 
dari langit. Maka dengan itu Kami 
tumbuhkan dengannya beraneka 
tumbuh-tumbuhan berpasang-
pasangan. 

diberi kedudukan tinggi.
1825. Ayat ini berarti, bahwa di dunia nampak ada suatu tata-tertib yang 

sempurna, dan bahwa kepada segala sesuatu itu Allah Swt. telah menganugerahkan 
kemampuan-kemampuan yang paling cocok dengan keperluan-keperluan dan 
kebutuhan-kebutuhannya, dan bahwa dengan mempergunakan kemampuan- 
kemampuan dengan cara yang sebaik-baiknya, ia dapat mencapai perkembangan 
yang sesempurna-sempurnanya.

1826. Jawaban Musa as. terhadap pertanyaan Firaun yang tersebut dalam 
ayat terdahulu, nampaknya telah sangat membingungkan Firaun; maka ia 
dengan tangkas berbelok dari pokok pembahasan yang dimulainya sendiri, 
sambil mengajukan suatu pertanyaan baru kepada Musa as., dan menanyakan 
kepadanya, apakah Tuhannya mengetahui sesuatu tentang keturunan-keturunan 
terdahulu yang telah mati dan berlalu dari dunia; maksudnya, betapa nasib 
mereka jika mereka tidak pernah mengambil manfaat dalam menerima petunjuk 
dari beliau (Musa as.). Dengan demikian secara halus Firaun berusaha menghasut 
kaumnya terhadap Musa as. dengan mengemukakan suatu isyarat tidak langsung 
bahwa ia telah menuduh bahwa nenek-moyang mereka jauh dari petunjuk Ilahi 
dan oleh karenanya layak menerima hukuman Tuhan.

1827. Musa as. memberikan jawaban yang mematahkan taktik-taktik 
Firaun yang berusaha mengelak. Beliau memberitahu Firaun bahwa ia 
tidak perlu menghiraukan generasi-generasi yang telah lampau. Allah Swt. 
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55. a“Makanlah dan gembala-
kanlah ternakmu. Sesungguhnya 
dalam hal demikian ada tanda-
tanda bagi orang-orang yang 
berakal.” 

56. bDari bumi  ini Kami telah 
menciptakanmu dan ke dalamnya 
Kami akan mengembalikan ka-
mu dan dari sana Kami akan 
mengeluarkan kamu sekali lagi 
pada waktu yang lain.

57. Dan, sesungguhnya, telah 
cKami perlihatkan kepadanya 
yakni Fir‘aun, tanda-tanda Kami 
semuanya; tetapi ia mendustakan 
semua tanda itu dan menolak 
untuk beriman.

58. Dia berkata, d“Apakah eng-
kau datang kepada kami, untuk 
mengusir kami dari negeri kami 
dengan sihirmu, ya Musa?1828 

59. e“Maka niscaya akan Kami 
datangkan kepada engkau sihir 
semacam itu pula; maka adakanlah 
perjanjian antara  kami dan  engkau, 

mengetahui segalanya mengenai mereka, dan segala sesuatu mengenai mereka 
hingga sekecil-kecilnya telah tersimpan baik-baik dalam ilmu-Nya; dan pada 
hari kebangkitan nanti Allah Swt. akan membalas semuanya sesuai dengan 
perbuatan dan amal mereka, dengan mempertimbangkan setiap kondisi dan 
keadaan mereka masing-masing.

1828. Nampaknya ayat ini merujuk kepada sebuah tipu muslihat licik 
Firaun. Ia memberitahukan kepada kaumnya bahwa Musa as. yang merupakan 

a10 : 25; 25 : 50; 32 : 28.  b7 : 26; 71 : 18, 19.  c27 : 13-15; 43 : 48, 49; 79 : 21, 22.  d26 : 36.   e7 : 
112, 113; 26 : 37.

R. 3
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yang kami tidak akan me-
langgarnya dan tidak pula engkau, 
pada suatu tempat yang sama bagi 
kita berdua.” 

60. Ia, Musa, berkata, a“Hari 
untuk pertemuan dengan kamu 
adalah pada hari raya dan 
hendaklah orang-orang di-
kumpulkan pada waktu matahari 
sepenggalah tingginya.”1829 

61. Maka Fir‘aun berpaling 
meninggalkan tempat itu dan 
mengatur tipu dayanya,1830 
kemudian ia datang kembali ke 
tempat perjanjian itu. 

62. Musa berkata kepada me-
reka, “Celakalah kamu, janganlah 
kamu mengada-adakan dusta ter-
hadap Allah, maka Dia mem-
binasakan kamu dengan suatu 
azab; dan sesungguhnya orang 
yang mengada-adakan dusta akan 
gagal.”1831 

orang asing di Mesir itu, dengan siasat-siasatnya yang lihai sedang mencari jalan 
untuk mengusir dinasti yang sedang berkuasa agar keluar dari Mesir.

1829. Di sini nampak suatu persamaan ajaib di antara Musa as. dengan Hz. 
Rasulullah saw., yaitu kalau pertarungan di antara Musa as. dengan tukang sihir 
– dalam pertarungan itu tukang-tukang sihir sepenuhnya dan akhirnya mendapat 
kekalahan – terjadi di waktu ḍuḥā (matahari sepenggalah tingginya) maka Hz. 
Rasulullah saw. pun masuk ke Makkah sebagai penakluk adalah di waktu ḍuḥā, 
yang menandai kekalahan terakhir bagi kekafiran dan kemusyrikan di negeri 
Arab.

1830. Ungkapan jama‘a kaidahu, kecuali arti yang diberikan dalam teks 
dapat pula berarti, ia mengerahkan segala rancangannya; ia memikirkan segala 
macam rencana; ia melakukan segala yang dapat diperbuat.

1831. Ayat ini mengemukakan sebuah tolok ukur yang tidak pernah meleset 
untuk menguji kebenaran orang yang mendakwakan diri menerima wahyu Ilahi, 
yaitu bahwa seseorang yang mengada-adakan dusta terhadap Allah – walaupun 

 a26 : 39.
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63. Maka mereka memper-
tengkarkan perkara mereka itu 
di antara mereka sendiri dan 
mengadakan perundingan rahasia. 

64. Mereka berkata, “Sesungguh-
nya, akedua orang ini hanyalah 
tukang sihir yang berusaha 
mengusir kamu dari negerimu 
dengan sihir mereka berdua dan 
menghapuskan cara hidupmu yang 
terbaik itu;1831A 

65. “Maka himpunlah tipu daya-
mu, kemudian datanglah dengan 
berbaris, dan sesungguhnya akan 
beruntunglah siapa yang unggul 
pada hari ini.” 

66. bMereka itu berkata, “Ya 
Musa, apakah engkau yang akan 
melempar, ataukah kami yang 
pertama akan melempar?”

67. cBerkata ia, Musa, “Tidak, 
kamulah yang melempar.”1832 Ma-
ka tali-temali mereka dan tongkat-
tongkat mereka dnampak1833 kepada-
nya seolah-olah merayap cepat 
karena pengaruh sihir mereka. 

ia memang kelihatannya maju dan berhasil dalam kurun waktu beberapa saat – 
pada akhirnya akan binasa dan mengalami kesudahan yang malang dan hina. 
Ini merupakan suatu kebenaran yang banyak dijumpai dan termaktub pada 
halaman-halaman sejarah seluruh agama.

1831A. Ṭarīqah berarti, cara hidup; cita-cita; lembaga; adat istidak adat(Lane).
1832. Nabi-nabi Allah tidak pernah memulai serangan. Mereka menunggu 

sampai mereka diserang dan barulah kemudian mereka membela diri. 
1833. Tali dan tongkat para tukang sihir nampak kepada Musa as. seolah-

olah sedang berlarian. Sebenarnya benda-benda itu tidak berlari-lari. Kekuatan-

a7 : 110, 111; 26 : 35, 36.  b7 : 116.  c7 : 117; 26 : 44.  d7 : 117.
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68. Maka Musa merasa takut 
dalam hatinya.1834 

69. Kami berkata, “Ya Musa, 
jangan takut karena sesungguh-
nya engkaulah yang akan unggul. 

70. “Dan lemparkanlah apa 
yang ada di tangan kanan engkau; 
aitu akan menelan apa yang 
mereka buat,1835 karena apa yang 
mereka perbuat hanyalah tipu-
daya tukang sihir belaka, dan 
tukang sihir tidak akan berhasil 
betapa pun ia berusaha!”1835A 

71. Maka bkesadaran akan ke-
benaran membuat semua tukang 
sihir itu rebah sujud. Mereka 
berkata, c“Kami beriman kepada 
Tuhan Harun dan Musa.” 

72. Ia, Fir‘aun, berkata, d“Apa-
kah kamu beriman kepadanya, 
sebelum aku beri izin kepadamu? 
Pastilah ia pemimpinmu yang 
telah mengajarkan sihir kepada-
mu. eMaka, pasti akan aku potong 
tanganmu dan kakimu karena 
pembangkanganmu1835B dan tentu 
akan aku salibkan kamu pada 
pohon kurma; dan niscaya kamu 
akan mengetahui siapa di antara 
kita yang lebih keras dan lebih 
kekal siksaannya.” 

kekuatan kejahatan pada permulaan nampak seolah-olah unggul untuk sementara 
waktu, tetapi tidak lama kemudian, kekuatan-kekuatan itu kalah.

1834. Musa as. tidak takut kepada tali-tali dan tongkat-tongkat para tukang 
sihir itu. Para nabi Allah mempunyai keyakinan yang teguh, dan mereka tidak 
pernah takut kepada apa pun. Musa as. hanya khawatir jangan-jangan orang-
orang terperdaya oleh kepandaian tukang-tukang sihir itu.

a7 : 118; 26 : 46.  b7 : 121; 26 : 47.  c7 : 122 - 123; 26 : 48 - 49.  d7 : 124; 26 : 50.  e7 : 125; 26 : 50.   
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73. Mereka berkata, “Kami ti-
dak akan mengutamakan engkau 
atas tanda-tanda nyata yang telah 
datang kepada kami, dan tidak 
juga kami akan mengutamakan 
engkau dari Zat Yang telah 
menciptakan kami. aMaka pu-
tuskanlah apa yang hendak eng-
kau putuskan. Sesungguhnya 
engkau hanya dapat memutuskan 
mengenai kehidupan dunia ini 
semata.1836

74. “Sesungguhnya, bkami 
telah beriman kepada Tuhan 
kami; supaya Dia mengampuni 
kami atas kesalahan-kesalahan 
kami, dan juga mengampuni kami 
atas sihir yang engkau paksa 
kami melakukannya, dan Allah 
Mahabaik dan Mahakekal.” 

75. Sesungguhnya, barang 
siapa datang kepada Tuhannya 
sebagai orang yang berdosa, maka 
sesungguhnya Jahanam baginya. 
Ia tidak akan mati di dalamnya 
dan tidak pula  hidup.1837 

1835. Ayat ini menjadikan kejadian itu jelas, bahwa tongkat Musa as. itulah 
dan bukan sesuatu benda lain yang “menelan” apa yang telah ditimbulkan oleh 
para tukang sihir dan menggagalkan sihir mereka itu. Tongkat Musa as. yang 
telah digerakkan oleh kekuatan rohani yang dimiliki seorang nabi besar, dan 
dilemparkan atas perintah Allah Swt. Yang Maha Kuasa membongkar penipuan 
yang para tukang sihir itu telah lakukan dengan kepandaiannya terhadap para 
penonton. Di tempat lain dalam Al-Qur’an, tongkat dan tali tukang-tukang sihir 
digambarkan sebagai kebohongan mereka (QS.7:118).

1835A. Atasy syai’ berarti dia melakukan hal itu.
1835B. Kata min juga berarti, atas, karena, dan khilaaf berarti penentangan
1836. Perhatikanlah perubahan besar yang didatangkan oleh keimanan 

sejati pada diri seseorang. Para tukang sihir yang tamak dan senang kepada 

a26 : 51.  b7 : 127 : 26 : 52.
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76. Dan barang siapa datang 
kepada-Nya sebagai orang ber-
iman dan mengerjakan amal 
saleh, maka abagi mereka itulah 
derajat yang tertinggi. 

77. bKebun-kebun yang kekal, 
di bawahnya mengalir sungai-
sungai; mereka akan tinggal kekal 
di dalamnya, dan demikianlah 
ganjaran bagi orang-orang yang 
memelihara kesucian dirinya. 

78. Dan Kami telah cwahyukan 
kepada Musa, “Bawalah hamba-
hamba-Ku pada waktu malam 
dan dcarikanlah bagi mereka 
suatu jalan yang kering melewati 
lautan; janganlah engkau khawatir 
tertangkap, dan jangan engkau 
takut apapun yang lain.1838 

materi yang hanya beberapa saat sebelumnya minta kepada Firaun ganjaran, 
berupa uang, kedudukan atau kehormatan (QS.7:114) menjadi sedikit pun tidak 
acuh terhadap kematian paling dahsyat yang diancamkan oleh Firaun kepada 
mereka, ketika mereka menemukan dan menerima kebenaran.

1837. Kematian membebaskan manusia dari rasa sakit. Maka oleh karena 
itulah manusia-manusia berdosa tidak akan mati di Neraka, dan akan terus-
menerus merasakan pedihnya siksaan. Mereka tidak akan hidup di dalamnya, 
sebab kehidupan sejati terletak di dalam menikmati kecintaan Ilahi yang 
mereka tidak akan memperolehnya. Atau, ayat ini dapat berarti bahwa mereka 
yang berdosa akan mahrum (luput) sama sekali dari segala kesenangan dan 
kegembiraan; keadaan semacam itu di sini digambarkan lebih buruk daripada 
maut.

1838. Bertentangan dengan semua kenyataan sejarah yang tidak dapat 
diragukan kebenarannya, teori yang paling aneh telah dikemukakan mengenai 
Bani Israil, yaitu, bahwa (a) mereka tidak pernah berdiam di Mesir, sebab tidak 
ada terdapat sebutan mengenai mereka dalam catatan-catatan sejarah Mesir kuno. 
(b) Dalam tahun kelima sejak Firaun Meneptah (atau Merenptah) bertakhta, ketika 
konon Musa as. membawa Bani Israil keluar dari Mesir, sebagian kabilah Bani 
Israil betul-betul berdiam di Kanaan. Oleh karena itu teori yang menyatakan bahwa 

a4 : 96, 97; 8 : 5.  b9 : 72; 18 : 32; 19 : 62; 61 : 13.  c26 : 53.  d26 : 64.

R. 4
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79. aMaka Fir‘aun dengan 
lasykar-lasykarnya mengejar me-
reka, maka air laut betul-betul 
menenggelamkan mereka.

80. Dan Fir‘aun telah me-
nyesatkan kaumnya dan tidak 
memberi petunjuk. 

Musa as. telah membawa Bani Israil keluar dari Mesir ke Kanaan di masa kerajaan 
Meneptah dan bahwa mereka bermukim di sana kurang lebih lima puluh tahun 
sesudahnya, itu tidaklah benar.

Para pencipta teori-teori yang aneh ini rupanya lupa, bahwa Bani Israil itu 
adalah orang-orang asing di Mesir, dan merupakan suatu kaum taklukan dan telah 
menjalani kehidupan sengsara sebagai hamba-hamba dan budak-budak di bawah 
penguasa-penguasa mereka yang zalim. Betapakah orang-orang semacam itu dapat 
dianggap layak diberi perhatian apapun oleh ahli-ahli sejarah? Bahkan dalam 
abad kedua puluh ini, para ahli sejarah tidak dapat menyusun dengan mudah suatu 
riwayat yang terjalin baik dan serasi, mengenai suatu kaum dari sisa peninggalan 
kebudayaannya yang telah musnah; maka sulit bagi para ahli sejarah di masa yang 
jauh ke belakang, menyusun kembali suatu catatan yang tidak saling bertentangan, 
berdasarkan kisah-kisah yang diambil dari sana-sini, mengenai suatu kaum yang 
tinggal di zaman dahulu kala dan yang pernah diperlakukan sebagai binatang beban 
oleh penguasa-penguasa mereka. Adapun teori yang diragukan kebenarannya, yang 
menganggap bahwa beberapa kabilah Bani Israil telah kedapatan berdiam di Kanaan 
dalam tahun kelima pada masa kerajaan Firaun Meneptah, tidak dapat menyangkal 
kenyataan, bahwa kabilah-kabilah kaum Bani Israil lain, telah meninggalkan Mesir 
untuk pergi ke Kanaan beberapa lama sebelum semuanya dibawa ke luar oleh Musa 
as. Sungguh aneh, kalau di satu pihak penulis-penulis itu mengatakan, bahwa Musa 
as. itu, satu nama berasal dari Mesir, dan bahwa beberapa orang Bani Israil pun 
mempunyai nama seperti orang Mesir, sedang di pihak lain penulis-penulis itu 
mengatakan, bahwa Bani Israil tidak pernah pergi ke Mesir.

Lagi pula Alkitab mengemukakan suatu kisah terperinci dan sambung-
menyambung mengenai Bani Israil, selama mereka berdiam di Mesir. Tidak ada 
alasan mendesak bagi para pengarang Alkitab berbuat demkian, terutama bila 
Bani Israil telah berdiam di sana hanya seperti budak dan lebih buruk dari keadaan 
binatang beban. Tidak ada kaum yang akan tergerak hatinya atau merasa bangga 
untuk mengada-adakan dan dengan palsu membuat-buat suatu catatan hidup 
mereka yang begitu sengsara lagi penuh duka nestapa. Perincian-perincian dalam 
Alkitab mengenai adat istidak adat, kebudayaan, dan cara hidup para Firaun di masa 
itu merupakan suatu bukti lain lagi mengenai kenyataan bahwa Bani Israil pernah 
berdiam di sana. Alkitab tidak mempunyai kepentingan apa-apa dalam keluarga 

a10 : 91;  26 : 61.
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81. Hai, Bani Israil, akami 
telah menyelamatkan kamu 
dari musuhmu, dan Kami telah 
mengadakan perjanjian denganmu  
bdi sebelah kanan gunung Thur 
dan Kami telah menurunkan 
atasmu manna dan salwa.1839 

a2 : 51; 14 : 7; 44 : 31, 32.  b19 : 53; 20 : 13; 28 : 31; 79 : 17.

Firaun, kecuali bahwa mereka penguasa-penguasa atas Bani Israil. Di samping itu 
seperti dituturkan oleh para ahli sejarah Yunani kuno, orang-orang Mesir sendiri telah 
mengakui, bahwa Bani Israil pernah berdiam di Mesir satu masa yang panjang, dan 
belakangan telah meninggalkan negeri itu. Tetapi Mesir yang kita kenal sekarang, 
hendaknya jangan dikaburkan dengan daerah yang pada masa kuno disebut pula 
Mesir, akan tetapi merupakan bagian dari Syria Utara atau Arabia Utara.

Tentang kapan Bani Israil keluar dari Mesir telah banyak diperselisihkan, 
dan nampak adanya cukup banyak kesulitan dalam menentukan waktu yang tepat 
dari catatan-catatan Alkitab saja. Teori yang mendapat tempat pada kalangan 
luas dan mendapat banyak dukungan dari catatan-catatan sejarah, penyelidikan-
penyelidikan ilmu purbakala, dan tradisi turun-temurun bangsa Ibrani ialah, 
bahwa kitab Keluaran muncul pada dinasti kesembilan belas (1328-1202 S.M.), 
di masa kerajaan Mereptah II atau Meneptah II (1234-1214 S.M.) dan sampai kini, 
nampaknya merupakan teori yang paling mungkin. Nampaknya peristiwa Keluaran 
terjadi kira-kira pada tahun 1230 S.M. Menurut pandangan ini, Firaun si Penindas 
ialah Rameses II, dan penggantinya Merenptah II, ialah Firaun Keluaran (Peake’s 
Commentary on The Bible hal. 119, 955, 956). Lihat pula Edisi Besar Tafsir dalam 
bahasa Inggris hlm. 1646- 1647.

1839. Orang-orang Bani Israil telah lama tinggal dalam perbudakan di bawah 
kezaliman para Firaun yang melampaui batas perikemanusiaan; maka sebagai 
akibatnya, mereka telah kehilangan semua sifat kejantanan yang membuat suatu 
bangsa menjadi ulet, berani, dan gagah perkasa. Menurut rencana Ilahi, mereka 
ditakdirkan akan menaklukkan dan menguasai Kanaan. Sebab itu setelah Musa 
as. membawa mereka keluar dari Mesir, mereka diperintah untuk tinggal di daerah 
Sinai yang kering gersang, agar menjadi terbiasa dengan suatu kehidupan yang 
sukar di alam terbuka, dan dengan demikian memperoleh serta mengembangkan 
sifat-sifat yang amat penting untuk menghadapi masa depan besar yang dinanti-
nantikan mereka. Tetapi karena lamanya tinggal di dalam perbudakan, mereka 
telah kehilangan segala prakarsa dan telah terbiasa hidup bermalas-malasan tanpa 
kemauan. Maka ketika mereka melihat, bahwa mereka harus tinggal di padang 
belantara di mana tidak ada kesenangan hidup yang tersedia, bahkan makanan 
pun kurang, mereka benar-benar berputus asa, kesal, dan marah serta bertengkar 
mulut dengan Musa as. dan mengatakan, “Aduh, baiklah kami mati oleh tangan 
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82. a“Dan memperingatkanmu 
Makanlah dari barang-barang 
baik yang telah Kami rezekikan 
kepadamu, dan janganlah kamu 
melampui batas di dalamnya, 
maka jangan-jangan kemurkaan-
Ku turun atasmu; dan barang 
siapa kepadanya kemurkaan-Ku 
turun, maka sungguh ia akan 
binasa.1840 

83. “Tetapi, bsesungguhnya 
Aku Maha Pengampun bagi 
siapa yang bertobat, beriman dan 
beramal saleh, kemudian tetap 
berpegang pada petunjuk.” 

84. “Dan apakah yang telah 
membuat engkau tergesa-gesa 
pergi dari kaummu, hai Musa?”

85. Ia, Musa, berkata, “Mereka 
itu mengikuti jejakku dan aku 
segera menghadap Engkau, ya 
Tuhanku, agar kiranya Engkau 
rida.” 

86. Dia Tuhan berfirman, 
c“Maka, sesungguhnya, telah 
Kami uji kaummu sepeninggal 
kamu dan orang Samiri1841 telah 
menyesatkan mereka.” 

a2 : 58;  7 : 161.  b3 : 136;  39 : 54.  c7 : 149.

Tuhan di Mesir, tatkala kami lagi duduk dekat periuk yang berisi daging dan 
makan roti sampai kenyang. Niscaya kamu membawa kami ke luar dari sana, lalu 
masuk padang belantara hendak membunuh perhimpunan ini dengan kelaparan” 
(Keluaran 16:3). Tuhan mendengar keluh-kesah mereka dan memerintahkan Musa 
as. untuk memberitahukan kaum yang tidak mengenal terimakasih itu. “Bahwa 
telah Kudengar segala persungutan Bani Israil. Katakanlah kepada mereka itu, 
ini: Bahwa pada petang ini kamu akan makan daging kelak dan esok hari kamu 
dikenyangkan dengan roti, supaya diketahui olehmu bahwa Akulah Tuhan, Allah 
kamu,” dan bagaimanakah dipenuhinya janji Ilahi ini, telah tersebut dengan 
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87. Maka aMusa kembali kepada 
kaumnya, marah dan sedih, dan Ia 
berkata, “Hai kaumku, bukankah 
Tuhanmu telah menjanjikan 
kepadamu suatu janji yang baik? 
Apakah masa sempurnanya  
janji itu terlalu lama bagimu, 
ataukah kamu menghendaki 
supaya kemurkaan dari Tuhanmu 
menimpamu, sehingga kamu telah 
menyalahi perjanjianmu dengan 
aku?”

88. Mereka berkata, “Kami 
tidak menyalahi perjanjian kami 
dengan engkau atas kehendak 
kami sendiri, melainkan kami 
memikul beban perhiasan kaum 
itu,1842 dan kami campakkan se-
mua; maka demikian pula orang 
Samiri mencampakkannya.

89. Maka ia membuatkan 
bseekor anak sapi bagi mereka, 
suatu jasad belaka yang mem-
punyai suara lenguhan. Ke-
mudian, mereka, yakni ia dan 
teman-temannya berkata “Inilah 
Tuhanmu dan tuhan Musa,1843 
tetapi ia telah melupakannya.” 

selengkapnya dalam Alkitab (Keluaran 16:12-15). Lihat pula catatan no. 98 dan 99.
1840. Lihat catatan no. 1839.
1841. Sāmirī boleh jadi kata benda relative yang berasal dari kata sāmirah, 

orang-orang Samaria, suatu kaum yang konon kabarnya termasuk salah satu di 
antara suku-suku keturunan Israil; atau suatu mazhab agama Yahudi, yang berbeda 
orang-orang Yahudi lainnya, dalam beberapa adat kebiasaannya. Sebenarnya 
mereka adalah penghuni negeri Samaria. Nama itu, sekarang terbatas pada suatu 
kabilah kecil orang-orang yang berdiam di Nablus yang menyebut dirinya Bene 
Yisrael. Sejarah mereka sebagai satu masyarakat yang terpisah, mulai diambilnya 
wilayah Samaria oleh orang-orang Assiria pada tahun 722 S.M. (Lane dan Jew. 

a7 : 151.  b2 : 52, 93;  4 : 154;  7 : 149.



ṬĀ HĀ Surah 20Juz 16

1112

90. Tidakkah mereka itu me-
lihat bahwa anak sapi  itu tidak 
memberi jawaban apapun,1844 
dan tidak mempunyai daya untuk 
menyampaikan kemudaratan atau 
pun kemanfaatan kepada mereka? 

91. Dan sesungguhnya Harun 
berkata kepada mereka sebelum 
Musa kembali, “Hai kaumku, 
sesungguhnya kamu telah 
diuji dengan anak sapi ini, dan 
sesungguhnya Tuhan Yang Maha 
Pemurah adalah Tuhanmu, maka 
ikutilah aku dan taatilah perintah-
Ku.”1845 

Enc). 
1842. Di dalam Al-Qur’an pada ayat ini mengatakan bahwa orang-orang 

Mesir memberikan perhiasan-perhiasan mas dan perak kepada Bani Israil menurut 
kehendak mereka sendiri, maka Alkitab menuduh Bani Israil merampas perhiasan-
perhiasan itu dari orang-orang Mesir (Keluaran 12:36). Tetapi, dalam hal ini seperti 
biasa Alkitab mengemukakan sesuatu yang bertentangan dengan isi Alkitab sendiri. 
Di tempat lain (Keluaran 12:33). Alkitab berkata, bahwa orang-orang Mesir sendiri 
yang memberikan perhiasan-perhiasan itu kepada Bani Israil, dan mendesak supaya 
mereka meninggalkan Mesir dengan segera. Dalil dan akal sehat, mendukung 
pernyataan Al-Qur’an.

1843. Bani Israil tinggal di Mesir dalam perbudakan untuk masa yang panjang, 
dan dalam masa perbudakan itu mereka meniru banyak adat-istidak adat, cara 
hidup, dan upacara-upacara keagamaan orang-orang Mesir, para penguasa mereka, 
yaitu kebiasaan menyembah sapi (Enc. Rel. & Ethics. Vol I,p. 507). Dengan jalan 
ini, mereka berangsur-angsur memupuk kecintaan yang sangat terhadap sapi, dan 
ketika mereka ditinggalkan Musa as., orang Samiri mendapat peluang mengajak 
mereka menyembah sapi.

1844. Anak sapi sebagai sembahan telah dicela dan dikutuk di sini, sebab 
anak sapi tidak dapat berbicara kepada para penyembahnya. Faedah apakah dapat 
diperoleh dari tuhan yang tidak menjawab doa-doa para penyembahnya (QS.21:66-
67) Tuhan semacam itu mati dan tidak ubahnya seperti sebatang kayu mati belaka. 
Perbedaan antara Tuhan Yang Hidup dengan tuhan yang mati ialah, bahwa Tuhan 
Yang Esa itu berbicara dengan para penyembah-Nya, dan mendengar permohonan-
permohonan mereka, sedang yang satu lagi, tidak dapat berbuat demikian. Tuhan 
Islam yang sejati tidak berhenti bicara dengan para penyembah-Nya. Dia masih 
berbicara dengan mereka seperti dahulu kala, dengan Adam as., Ibrahim as., Musa 

R. 5
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92. Mereka menjawab, “Kami 
tidak akan berhenti menyembah-
nya sebelum Musa kembali kepada 
kami.” 

93. Ia, Musa, berkata, “Hai 
Harun, apakah yang telah 
menghalangi engkau, ketika 
engkau melihat mereka sesat,

94. “Apakah engkau tidak meng-
ikuti aku? Apa engkau mendurhakai 
perintahku?” 

95. Ia, Harun, berkata, a Hai anak 
bundaku, janganlah memegang 
janggutku dan jangan pula rambut  
kepalaku. Sesungguhnya aku takut 
jangan-jangan engkau berkata, 
“Engkau telah menyebabkan per-
pecahan di antara Bani Israil, dan 
tidak menjaga perkataanku.” 

96. Ia, Musa, berkata, “Apakah 
dalih engkau,1846 hai Samiri?” 

97. Ia, Samiri, berkata, “Aku 
mengetahui apa yang mereka tidak 
mengetahuinya,1847 maka aku me-
megang hanya sebagian dari ajaran 
yang rasul itu - Musa - ajarkan, 
tetapi itu pun telah kucampakkan. 
Demikianlah hatiku menampakkan 
indah bagiku.” 

as., Isa as., dan Hz. Rasulullah saw., dan akan terus-menerus berbuat demikian 
sepanjang masa.

1845. Di sini Al-Qur’an menyangkal Alkitab dan membersihkan Harun as. dari 
tuduhan bahwa beliau telah membuat berhala, anak sapi dari logam coran untuk 
disembah orang-orang Bani Israil (Keluaran 32:4). Al-Qur’an mengatakan, bahwa 
Harun as. bukan saja tidak membuat anak sapi bagi mereka, bahkan sebaliknya, 
beliau melarang mereka menyembah berhala yang dibuat orang Samiri bagi mereka. 
Tuduhan (bahwa Harun as. membuat berhala) ini telah ditolak oleh para penulis 

a7 : 151.
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98. Ia, Musa, berkata, “Maka 
pergilah engkau! Sesungguhnya 
bagi engkau dalam kehidupan 
ini akan selalu berkata kepada 
setiap orang, ‘Jangan sentuh 
aku!”1848 Dan sesungguhnya 
bagimu ada suatu janji hukuman  
yang sekali-kali engkau tidak 
akan dapat mengelakkannya, dan 
lihatlah kepada tuhan engkau 
yang terhadapnya engkau telah 
menjadi penyembah yang patuh. 
Pasti Kami akan membakarnya, 
kemudian akan Kami hamburkan 
debu nya ke dalam laut. 

99. Sesungguhnya Tuhanmu 
hanyalah Allah, tiada Tuhan 
selain Dia. Dia meliputi segala 
sesuatu dalam ilmu-Nya. 

100. Demikianlah Kami men-
ceritakan kepada engkau beberapa 
kabar tentang apa yang telah 
terjadi dahulu, dan Kami telah 
berikan kepada engkau dari sisi 
Kami suatu peringatan, Al-Qur’an. 

Kristen sendiri (dan dianggap) sebagai suatu hal yang sama sekali tidak mempunyai 
dasar (Enc. Brit. pada kata “The Golden Calf”).

1846. Khaṭb berarti, tujuan; rencana; perkara atau alasan; urusan dan seterusnya 
(Lane). Seluruh kalimat berarti pula, apa yang mau kamu katakan (Lane).

1847. Kata-kata itu dapat pula berarti, “Daya tangkapku lebih tajam dari daya 
tangkap Bani Israil.” Orang Samiri itu bermaksud mengatakan, bahwa ia telah 
mengikuti Musa as. dan menerima ajaran beliau dengan mempergunakan akal dan 
bukan membabi-buta seperti halnya mereka. Tetapi, ketika Musa as. pergi ke gunung, 
ia mencampakkan jubah muslihat dan menanggalkan ajaran yang telah diterimanya 
sedikit itu (atsar berarti, sisa atau peninggalan ilmu yang telah dipindahkan atau 
diturunkan generasi-generasi terdahulu, ialah, ajaran-ajaran) dan itulah apa yang 
telah dibisikkan pikirannya kepadanya.

1848. Kata-kata “jangan sentuh aku,” dapat berarti (a) bahwa orang 
Samiri itu telah dihukum dengan boikot sosial yang ketat, oleh karena ia 
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101. Barang siapa aberpaling 
darinya, maka sesungguhnya ia 
pasti akan memikul beban berat 
pada hari kiamat. 

102. Mereka akan tinggal lama 
di dalamnya, dan buruklah bagi 
mereka beban pada Hari Kiamat. 

103. Hari, ketika bnafiri akan 
ditiup, dan pada hari itu akan 
Kami himpun orang-orang yang 
berdosa, yang bermata biru.1849

104. Mereka akan berbicara 
berbisik-bisik di antara mereka, 
“Tidaklah kamu tinggal, me-
lainkan hanya sepuluh hari 
saja.”1850

105. Kami lebih mengetahui 
mengenai apa yang akan mereka 
katakan ketika orang yang 
paling baik cara hidupnya di 
antara mereka akan berkata,1850A 
“Tidaklah kamu tinggal me-
lainkan sehari.” 

a18 : 102; 43 : 37; 72 : 18.  b18 : 100; 27 : 88; 36 : 52; 78 : 19.

telah menyesatkan Bani Israil, sehingga mereka menjadi penyembah sapi; (b) 
bahwa ia telah dijangkiti suatu penyakit kulit menular, sehingga orang-orang 
menghindari hubungan dengannya; (c) bahwa ia mengidap penyakit kemurungan 
(hypochondriasis), dan sebagai akibatnya, ia menjauhi pergaulan.

1849. Isyarat dalam ayat ini nampaknya terutama ditujukan kepada bangsa-
bangsa Kristen dari barat yang bermata biru, dan mereka buta mata rohaninya 
serta menyimpan rasa benci tidak kunjung padam terhadap Islam.

1850. “... sepuluh (hari)” di sini berarti sepuluh abad. Isyarat itu ditujukan 
kepada sepuluh abad sesudah Hijrah, yang selama itu bangsa-bangsa Eropa 
hampir tetap dalam keadaan tidur belaka. Baru pada permulaan abad ke-17, 
bangsa-bangsa Eropa bangkit dari keadaan tidurnya, lalu mulai menyebar ke 
seluruh dunia serta menaklukkan dunia, yaitu kira-kira seribu tahun sesudah Hz. 
Rasulullah saw. mulai berdakwah pada awal abad ke-7.

1850A. Ṭarīqat al-qaum berarti, kaum yang terbaik atau paling lurus 
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106. Dan amereka bertanya ke-
pada engkau mengenai gunung-
gunung.1851 Maka katakanlah, 
“Tuhanku akan menghancur-
kannya berkeping-keping; 

107. “Maka Dia akan mening-
galkannya sebagai tanah datar 
yang gersang; 

108. “Tidak akan engkau lihat 
tempat yang rendah dan yang 
tinggi di sana.”1852 

109. Pada hari itu mereka 
akan mengikuti Penyeru,1853 tiada 
kebengkokan dalam ajaran-nya, 
dan semua suara akan merendah di 
hadapan Yang Maha Pemurah dan 
tidaklah engkau akan mendengar 
kecuali bisikan-bisikan. 

110. Pada hari itu bsyafaat 
tidak bermanfaat kecuali orang 
yang telah mendapat izin baginya 
dari Tuhan Yang Maha Pemurah 
dan telah diridai baginya per-
kataannya. 

a56 : 6;  70 : 10;  101 : 6.  b21 : 29; 78 : 39.

(Aqrab). Yaum di sini berarti, seribu tahun yang disinggung dalam QS.22:48 
dan bersesuaian dengan “sepuluh hari” yang tersebut dalam ayat yang 
mendahuluinya, yaitu sepuluh abad atau seribu tahun. Yaum berarti pula waktu 
yang hakiki. Dalam pengertian inilah maka orang-orang yang tidak beriman 
– ketika ditimpa oleh siksaan Tuhan – dilukiskan mengatakan, bahwa masa 
kesejahteraan dan kemajuan mereka itu hanya berlaku satu hari saja, maksudnya 
adalah sangat pendek.

1851. Isyarat dalam kata al-jibāl (gunung-gunung) di sini, ditujukan kepada 
bangsa-bangsa Kristen dari barat yang gagah-perkasa itu. Nubuatan dalam ayat 
ini bertalian dengan kehancuran mereka secara total. Kehancuran barat telah 
mulai berjalan sejak beberapa lama. Dua perang dunia terakhir telah sangat 
melemahkannya (Decline of The West oleh Spengler dan A Study of History oleh 
Toynbee). Lihat juga catatan no. 1666.

1852. Isyarat ini rupanya ditujukan kepada bangkitnya sosialisme dan 

R. 6
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111. aDia mengetahui apa yang 
ada di hadapan mereka dan apa 
yang ada dibelakang mereka,1854 
dan tidaklah mereka dapat me-
liputi-Nya dengan ilmu mereka. 

112. Dan semua pemuka1854A  
akan tunduk merendahkan diri di 
hadapan Tuhan Yang Mahahidup, 
dan Yang Maha Tegak atas Zat-
Nya Sendiri serta menopang segala 
sesuatu, dan sungguh rugilah orang 
yang melakukan keaniayaan. 

113. Dan bbarang siapa me-
ngerjakan amal saleh, sedang ia 
seorang mukmin, maka ia tidak 
takut akan perlakuan aniaya dan 
tidak pula menderita kerugian. 

114. Dan demikianlah cKami 
telah menurunkan Al-Qur’an da-
lam bahasa Arab dan telah Kami 
bentangkan di dalamnya berbagai 
macam peringatan supaya mereka 
bertakwa atau Al-Qur’an ini akan 
memberikan pengajaran bagi 
mereka. 

115. Maka dMahatinggi Allah, 
Raja Yang Benar, dan janganlah 
engkau tergesa-gesa membaca Al-
Qur’an sebelum pewahyuannya 
dilengkapkan kepada engkau, 
melainkan katakanlah, “Wahai 
Tuhanku, tambahkanlah ke-
padaku ilmu.”1855 

a2 : 256; 21 : 29.  b10 : 10; 16 : 98; 21 : 95.  c42 : 8; 43 : 4; 46 : 13.  d23 : 117.

demokrasi, ketika kerajaan-kerajaan besar lagi gagah-perkasa akan tersapu 
bersih, dan akan terjadi kemerataan dalam taraf kehidupan sosial dan ekonomi 
pada berbagai sektor kehidupan masyarakat.

1853. Yakni Hz. Rasulullah Saw.
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116. Dan, sesungguhnya telah 
Kami adakan perjanjian dengan 
Adam sebelum ini, tetapi ia telah 
lupa dan Kami tidak mendapatkan 
padanya keinginan1856 untuk men-
durhakai Kami.

117. Dan ingatlah aketika Kami 
berkata kepada para malaikat, 
“Sujudlah kamu bersama Adam.” 
maka mereka semua bersujud ke-
cuali Iblis. Ia menolak bersujud. 

118. Kemudian Kami berkata, 
“Hai Adam, bsesungguhnya ini 
adalah musuh bagi engkau, dan 
bagi istri engkau; maka jangan 
sampai ia mengeluarkan kamu 
berdua dari surga,1857 jangan-
jangan kamu menderita kesu-
sahan. 

a2 : 35; 7 : 12, 13; 15 : 27 - 34; 17 : 62; 18 : 51; 38 : 72 - 75.  b7 : 23; 18 : 51.

1854. Kata-kata, “apa yang ada di belakang mereka” menunjuk pada hasil-
hasil besar yang sebelumnya telah mereka capai, dan kata-kata, “apa yang ada 
di hadapan mereka” merujuk kepada hasil-hasil besar yang diharapkan akan 
mereka peroleh di masa mendatang.

1854A. Wujūh berarti pemimpin-pemimpin besar (Aqrab).
1855. Hz. Rasulullah saw. diriwayatkan pernah bersabda, “Carilah ilmu 

walaupun sampai ke negeri Cina.” (Ṣaghīr, jilid I). Di tempat lain dalam Al-Qur’an 
ilmu telah dilukiskan sebagai “Karunia Allah yang sangat besar” (QS.2:270 
dan QS.4:114). Ilmu itu ada dua macam: (a) ilmu yang dianugerahkan kepada 
manusia dengan perantaraan wahyu dan yang telah mencapai kesempurnaan 
dalam wujud Al-Qur’an. (b) Ilmu yang didapatkan oleh manusia dengan usaha 
dan jerih-payahnya sendiri.

1856. Ayat ini menunjukkan, bahwa kealpaan Adam as. hanyalah disebabkan 
oleh kekeliruan dalam pertimbangan. Kekeliruan itu tanpa disengaja dan sama 
sekali tidak dengan suatu niat atau kehendak. Manusia tidak luput dari kesalahan.

1857. Adam as. diperingatkan, bahwa jika beliau menyerah kepada bujukan 

R. 7
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119. “Sesungguhnya telah di-
tetapkan bagi engkau bahwa 
engkau tidak akan kelaparan di 
dalamnya, dan tidak pula engkau 
akan telanjang. 

120. “Dan bahwa engkau tidak 
akan kehausan di dalamnya dan 
tidak pula akan disengat panas 
matahari.1858 

121. Maka asetan membisik-
kan pikiran jahat kepadanya. Ia 
berkata, “Hai Adam, maukah aku 
tunjukkan kepada engkau pohon 
kekekalan1859 dan kerajaan yang 
tidak akan binasa?”

a2 : 37;  7 : 21.

setan dan menerima nasihatnya, ia akan menjadi mahrum (luput) dari Jannah, 
yaitu, kehidupan berbahagia dan ketenteraman rohani yang sebelumnya telah ia 
nikmati.

1858. Isyarat dalam ayat ini dan dalam ayat sebelumnya, nampaknya ditujukan 
kepada kemudahan dan kesenangan yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
beradab. Dua ayat ini mengisyaratkan kepada kenyataan, bahwa penyediaan 
pangan, sandang, dan perumahan bagi rakyat – sarana-sarana keperluan hidup 
yang pokok – merupakan tugas utama bagi suatu pemerintah beradab, dan 
bahwa suatu masyarakat baru dapat dikatakan masyarakat beradab, bila semua 
warganya dicukupi keperluan-keperluan tersebut di atas. Umat manusia akan 
terus menderita dari pergolakan-pergolakan sosial, dan warna akhlak masyarakat 
umat manusia tidak akan mengalami perbaikan hakiki, selama kepincangan yang 
parah di bidang ekonomi – yaitu sebagian lapisan masyarakat bergelimang dalam 
kekayaan, sedang sebagian lainnya mati kelaparan – tidak dihilangkan.

Adam as. diberitahukan di sini, bahwa ia akan tinggal di sebuah tempat, di mana 
kesenangan dan keperluan hidup akan cukup tersedia bagi semua penduduknya. 
Keadaan ini telah dijelaskan di tempat lain dalam Al-Qur’an dengan kata-kata, 
“dan makanlah darinya sepuas hati di mana pun kamu berdua suka” (QS.2:36).  
Ayat yang sedang dibahas ini menunjukkan pula, bahwa sejak Adam as. mulailah 
suatu tata-tertib dalam kemasyarakatan yang baru, dan bahwa ia meletakkan dasar 
pemerintahan, yang meratakan jalan bagi masa kemajuan manusia dalam bidang 
kemasyarakatan.

1859. Di dunia ini tidak terdapat pohon yang disebut pohon khuld 
(kekekalan). “Pohon” seperti yang disebut di sini dan di tempat-tempat lain dalam 
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a7 : 23;  20 : 122.  b2 : 38.

122. Maka amereka berdua ma-
kan darinya, sehingga nampaklah 
kepada keduanya aurat mereka,1860 
dan mereka mulai menutupi diri 
mereka dengan daun-daun1861 sur-
ga, dan Adam telah mengabaikan 
perintah Tuhannya, maka men-
deritalah ia. 

123. Kemudian Tuhannya me-
milihnya untuk menerima karu-
nia-Nya,1862 bDia menerima tobat-
nya dan memberi-nya petunjuk. 

Al-Qur’an maknanya adalah keluarga atau suku tertentu, dan Adam as. diseru agar 
menjauhkan diri darinya, oleh karena anggota-anggota keluarga atau warga suku 
itu adalah musuh-musuh beliau.

1860. Sebagai akibat penolakan Adam as. terhadap ajakan-ajakan setan, 
terjadilah perpecahan di antara kaum beliau, sehingga menyebabkan beliau 
sangat sedih dan cemas hati. Adam as. danHawa menyadari, bahwa dengan 
mengikuti ajakan buruk setan itu mereka telah membuat kesalahan besar, dan 
telah menjerumuskan diri mereka ke dalam keadaan yang amat sulit. Ayat ini 
tidak berarti, bahwa kelemahan mereka telah dimaklumi orang lain, tetapi yang 
dimaksudkan hanyalah, bahwa Adam as. danHawa sendiri menjadi sadar akan 
kelemahan mereka.

1861. Karena waraq berarti pula tunas-tunas muda suatu jama’ah (Lane), 
ayat ini bermaksud mengemukakan bahwa, karena setan telah berhasil membuat 
perpecahan di antara umat Adam as. – dan beberapa anggota yang lemah wataknya 
telah keluar dari kaumnya – beliau menghimpun para pemuda dan anggota-anggota 
jama’ah lainnya yang baik dan saleh, dan menata ulang kaumnya dengan bantuan 
mereka.

1862. Ayat ini menunjukkan, bahwa perbuatan melanggar perintah dari 
pihak Adam as. itu tidak disengaja dan telah terjadi secara kebetulan, sebab 
pelanggaran yang disengaja tidak mungkin mengakibatkan ia malah memperoleh 
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124. Dia berfirman, a“Keluarlah 
kamu berdua1863 dari sini; sebagian 
dari kamu adalah musuh bagi 
sebagian yang lain. Lalu bila datang 
kepadamu petunjuk dari-Ku, maka 
barang siapa mengikuti petunjuk-
Ku, maka ia tidak akan sesat, dan 
tidak pula ia menderita kesusahan.

125. “Dan bbarang siapa berpa-
ling dari mengingat Aku, maka 
sesungguhnya baginya ada kehi-
dupan yang sempit, dan Kami akan 
membangkitkannya pada hari 
kiamat dalam keadaan buta.”1864 

126. Ia berkata, “Wahai Tuhan-
ku, mengapa Engkau membang-
kitkan aku dalam keadaan buta, 
padahal sesungguhnya dahulu aku 
dapat melihat?” 

kehormatan besar dengan dipilih Tuhan untuk menerima karunia-Nya yang 
istimewa.

1863. Perkataan “kamu berdua” maksudnya ialah dua golongan manusia, 
yaitu para pengikut Adam as. dan murid-murid setan. Kata kum (kamu) dan jamī‘ 
(semua) juga menunjukkan bahwa saat itu tidak ditujukan kepada dua orang, 
tetapi kepada dua golongan manusia atau dua kelompok. Hal itu jelas pula dari 
QS.7:25, di tempat itu telah dipakai kata jamak Ihbiṭū (pergilah kamu semua) 
dan bukan ihbiṭā (pergilah kamu berdua). Ringkasnya, Adam as. berhijrah dari 
Irak, tanah tumpah darahnya; ke suatu negeri tetangga. Rupanya hijrah itu hanya 
untuk sementara waktu saja; dan besar kemungkinan tidak lama kemudian, 
ia kembali ke tanah airnya. Kata-kata, “... dan perbekalan hidup sampai masa 
tertentu” (QS.7:25) mengandung isyarat, bahwa hijrah itu dimaksudkan hanya 
untuk sementara waktu.

1864. Seseorang yang sama sekali tidak ingat kepada Tuhan di dunia, 
serta menjalani cara hidup yang menghalangi dan menghambat perkembangan 
rohaninya, dan dengan demikian membuat dirinya tidak layak menerima nur dari 
Tuhan, akan dilahirkan dalam keadaan buta di waktu kebangkitannya kembali 
pada kehidupan di akhirat. Hal itu menjadi demikian, oleh karena ruhnya di dunia 

a2 : 37 - 39;  7 : 25.  b18 : 102.
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127. Dia akan berfirman, “De-
mikianlah dulu datang kepadamu 
Tanda-tanda Kami, tetapi engkau 
mengabaikannya1865 dan demikian 
pula engkau diabaikan pada hari 
ini.” 

128. Dan demikianlah Kami 
membalas orang yang melampaui 
batas dan ia tidak beriman kepada 
tanda-tanda Tuhannya, dan 
sungguh azab akhirat itu lebih 
keras dan lebih kekal. 

129. Maka tidakkah ini mem-
beri petunjuk kepada mereka, 
aberapa banyak keturunan telah 
Kami binasakan sebelum mereka, 
yang di tengah tempat tinggal 
mereka itu sekarang mereka ber-
jalan? Sesungguhnya, dalam hal 
yang demikian itu ada tanda-tanda 
bagi orang-orang yang berakal.

130. Dan bsekiranya bukan 
karena suatu kalimat1866 yang telah 
berlalu dari Tuhan engkau dan 
suatu jangka waktu yang telah 
ditetapkan, pasti azab  itu menimpa 
mereka.

ini – yang akan berperan sebagai badan bagi roh yang lebih maju rohaninya di 
alam akhirat – telah menjadi buta, oleh karena ia telah menjalani kehidupan yang 
bergelimang dosa di dunia ini.

1865. Sebagai jawaban terhadap keluhan orang ingkar, mengapa ia 
dibangkitkan buta padahal dalam kehidupan sebelumnya ia memiliki penglihatan. 
Allah Swt. akan mengatakan bahwa ia telah menjadi buta rohani dalam 
kehidupannya di dunia, oleh sebab telah menjalani kehidupan yang bergelimang 
dosa; dan oleh karena ruhnya akan berperan sebagai badan untuk roh lain yang 
rohaninya jauh lebih berkembang di akhirat, maka ia dilahirkan buta di hari 
kemudian.

Ayat ini dapat pula berarti, bahwa karena orang ingkar tidak mengembangkan 

a17 : 18;  36 : 32.  b8 : 69;  10 : 20.

R. 8
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131. Maka bersabarlah engkau 
atas apa yang mereka katakan, 
dan abertasbihlah engkau kepada 
Tuhan dengan pujian-pujian-
Nya sebelum matahari terbit 
dan sebelum terbenamnya; dan 
bertasbihlah kepada-Nya pada 
tengah malam dan pada ujung1867 
siang, supaya engkau mendapat 
keridaan. 

132. Dan janganlah engkau 
btujukan1868 kedua mata engkau 
kepada apa yang telah Kami 
anugerahkan kepada beberapa 
golongan dari mereka berupa 
keindahan kehidupan di dunia 
ini supaya Kami menguji mereka 
dengan itu, dan rezeki Tuhan 
engkau adalah lebih baik dan 
lebih kekal. 

sifat-sifat Ilahi dalam dirinya, dan tetap menjadi asing dari sifat-sifat itu, maka 
pada hari kebangkitan, sifat-sifat itu akan dinampakkan dengan segala keagungan 
dan kemuliaan, ia yang merupakan seseorang yang terasing dari sifat-sifat itu, 
tidak akan mampu mengenalnya dan dengan demikian akan berdiri seperti orang 
buta yang tidak mempunyai ingatan atau kenangan sedikitpun kepada sifat-sifat 
itu.

1866. Isyarat ini ditujukan kepada kenyataan Ilahi yang telah tercantum 
dalam ayat, “Rahmat-Ku meliputi segala sesuatu” (QS.7:157). Allah Swt., atas 
kebijaksanaan-Nya yang tidak pernah meleset, telah menakdirkan, bahwa rahmat-
Nya akan tetap berada di atas semua sifat-Nya yang lain.

1867. Bertasbih kepada-Nya pada waktu-waktu yang tersebut dalam ayat ini, 
dapat menunjuk pada lima waktu salat setiap hari; kata-kata “sebelum matahari 
terbit” menunjuk pada salat Fajar; dan kata-kata “sebelum terbenamnya” kepada 
salat Asar; dan ungkapan “Dan bertasbihlah (kepada-Nya) pada tengah malam” 
maksudnya salat Magrib dan salat Isya, sedang kata-kata “pada ujung siang” 
berarti salat Zuhur.

1868. Semua iri hati dan persaingan internasional yang mendatangkan 
perang dan membawa kesengsaraan dan pertumpahan darah besar, merupakan 

a17 : 79, 80; 30 : 18, 19; 50 : 40, 41.  b15 : 89; 26 : 206 - 208; 28 : 61, 62.
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133. Dan aperintahkanlah kaum 
kerabatmu untuk mendirikan sha-
lat dan tetaplah mengamalkannya. 
Kami tidak meminta rezeki dari 
engkau, Kami-lah Yang memberi 
engkau rezeki, dan kesudahan 
yang baik adalah bagi mereka 
yang bertakwa. 

134. Dan mereka berkata, “Me-
ngapakah ia tidak mendatangkan 
kepada kami suatu tanda dari 
Tuhannya?” Bukankah telah da-
tang kepada mereka bukti yang 
jelas seperti apa yang ada dalam 
lembaran-lembaran terdahulu? 

135. Dan sekiranya Kami 
binasakan mereka dengan azab 
sebelum kedatangan Rasul ini, 
niscaya mereka akan berkata, 
“Ya Tuhan kami, mengapakah 
tidak Engkau kirimkan kepada 
Kami seorang rasul, supaya kami 
mengikuti ayat-ayat Engkau 
sebelum kami direndahkan dan 
dihinakan?”

136. Katakanlah, “Setiap orang 
sedang menunggu, maka kamu 
juga tungguhlah, dan segera kamu 
akan mengetahui siapakah yang 
ada pada jalan yang lurus dan 
siapa yang mengikuti petunjuk 
sejati dan siapa yang tidak. 

a19 : 56;  33 : 34.

akibat – baik secara langsung atau tidak langsung – dari ketamakan kegila-
gilaan memperoleh kekayaan dunia dan kesenangan jasmani. Kaum Muslimin 
diperingatkan, tidak mengarahkan pandangannya kepada kekayaan orang lain 
dengan loba dan tamak.
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Surah 21

AL-ANBIYĀ’

Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 113, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 7

Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah 
Lainnya

Surah ini, seperti halnya tiga surah sebelumnya, diturunkan di 
Makkah, pada masa sangat awal kenabian Hz. Rasulullah saw. Ibnu 
Mas’ud mengatakan bahwa surah ini diwahyukan sebelum tahun ke-5 
Nabawi, bersama dengan surah-surah Ṭā Ḥā, Al-Kahf, dan  Maryam. 
Ayat-ayat pembukaan surah  Maryam ini dibacakan oleh Ja’far rh. di 
hadapan Negus sewaktu berhijrah ke Ethiopia yang terjadi pada tahun 
tersebut.

Hubungan langsung antara surah ini dengan surah Ṭā Ḥā terletak 
pada fakta bahwa menjelang akhir surah itu disebutkan bahwa azab 
Allah Swt. akan menimpa orang-orang ingkar pada saat yang telah 
ditentukan, dan Hz. Rasulullah saw. diperintah untuk menghadapi 
perlawanan dan penindasan mereka dengan kesabaran dan ketabahan. 
Surah ini dimulai dengan sebuah peringatan terhadap orang-orang yang 
ingkar bahwa waktu kedatangan hukuman untuk mereka telah tiba, dan 
sekali pun sekarang mereka harus memberikan pertanggungjawaban 
mengenai perbuatan-perbuatan mereka, mereka akan terus berkelana 
dalam rimba ketidakpedulian dan keingkaran. Inilah hubungan langsung 
surah ini dengan surah sebelumnya. Tetapi sejatinya pokok pembahasan 
secara keseluruhanlah yang menjadi mata rantai penghubung antara 
surah ini dengan beberapa surah sebelumnya.

Dalam surah  Maryam sebagian dari doktrin-doktrin palsu agama 
Kristen telah dibantah dan ditolak, yaitu ajaran yang mengatakan 
bahwa Isa as. memiliki sifat-sifat Ilahi; beliau telah membatalkan 
hukum syariat dan menyebutnya sebagai kutukan, serta mengajarkan 
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bahwa keselamatan bukan bergantung pada amal-amal baik, melainkan 
pada penebusan dosa.

Dalam surah Ṭā Ḥā uraian yang terperinci telah dipaparkan 
mengenai Musa as. dengan tujuan membantah doktrin-doktrin palsu 
tersebut. Kepada kaum Kristen telah diberitahukan bahwa agama 
Kristen hanyalah satu mata rantai dalam syariat Musa as., dan bahwa 
riwayat kehidupan Musa as. berisi penolakan tegas terhadap ajaran-
ajaran mereka. Seluruh kebanggaan beliau terletak pada kenyataan 
bahwa beliau adalah seorang nabi yang membawa syariat. Seandainya 
syariat itu laknat, menurut kepercayaan Kristen semestinya Musa as. itu 
dicela dan ditolak, dan bukan dianggap sebagai sosok yang dihormati 
dan dibanggakan. Setelah itu surah Ṭā Ḥā menerangkan secara singkat 
kealpaan yang dilakukan oleh Adam as. dan dengan demikian mengusut 
teori Kristen tentang dosa pertama sampai kepada akar-akarnya, dan 
kemudian menolaknya. Dijelaskan dalam surah tersebut bahwa dosa 
bukan merupakan bagian warisan manusia, dan manusia dihukum 
hanya berdasarkan pelanggaran dan kesalahannya sendiri.

Selanjutnya dinyatakan bahwa sekiranya manusia tidak mungkin 
membebaskan diri dari dosa, berarti tujuan utama azab Ilahi menjadi 
gagal dan alih-alih memberikan peringatan-peringatan kepada para 
pelanggar, semestinya para nabi dan rasul Allah menyampaikan berita 
gembira bahwa makhluk yang dikuasai pengaruh lingkungan sekitarnya 
dan tidak mempunyai daya upaya atau pilihan itu (maksudnya manusia 
– pen.), tidak akan dituntut untuk mempertanggungjawabkan perbuatan 
mereka.

Pokok bahasan yang sama telah diperluas dan dijelaskan dengan 
panjang lebar dalam surah ini, dan pelajaran yang dapat ditarik adalah 
bahwa bukan musuh-musuh nabi tertentu saja, melainkan musuh-
musuh setiap nabi Allah – mulai dari Adam as. hingga Isa as., dan 
kemudian sampai Hz. Rasulullah saw. – dihukum atas perbuatan-
perbuatan buruk mereka, sedang orang-orang saleh diberi ganjaran 
atas amal saleh mereka. Sekiranya manusia telah mewarisi dosa dan ia 
tidak dapat melepaskannya, tentu tidak ada alasan dan dalil yang dapat 
dibenarkan untuk menghukum orang-orang berdosa dan memberi 
ganjaran kepada orang-orang baik. Dengan demikian, nyatalah bahwa 
doktrin mengenai dosa warisan merupakan ajaran buatan yang tidak 
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mempunyai dasar.
Ikhtisar Surah

Surah ini mulai dengan suatu peringatan kepada orang-orang 
ingkar bahwa hukuman Tuhan telah sangat dekat, tetapi mereka menipu 
diri sendiri dengan mengkhayalkan berada dalam keamanan. Tidak 
pernah datang seorang utusan Ilahi ke dunia yang tidak ditertawakan 
dan dicemoohkan. Tetapi karena terdorong rasa simpati dan perhatian 
akan kesejahteraan rohani kaumnya, nabi-nabi Allah tersebut 
berseru kepada mereka supaya menerima kebenaran agar mendapat 
keselamatan. Seandainya dosa merupakan bagian warisan manusia, 
apa gunanya seruan tersebut? Selanjutnya surah ini mengemukakan 
beberapa kritikan orang-orang yang ingkar, dan dijawab secara tegas 
dan tepat. Sesudah itu orang-orang yang tidak beriman tersebut diminta 
untuk merenungkan, beban baru apakah yang diletakkan oleh Kitab 
Suci Al-Qur’an terhadap mereka sehingga mereka bersikeras menolak 
risalahnya? Tujuan utama risalah itu ialah menjunjung dan mengangkat 
mereka kepada ketinggian akhlak. Karena Al-Qur’an merupakan 
firman Tuhan yang diwahyukan, orang-orang yang menolaknya tidak 
akan lolos dari hukuman. 

Selanjutnya surah ini menanyakan kepada kaum kafir, apakah 
mereka telah memberikan perhatian sungguh-sungguh kepada 
jalan pikiran mereka bahwa Tuhan Yang Maha Mengetahui dan 
Mahabijaksana menjadikan seluruh alam ini bukan tanpa tujuan yang 
agung dan luhur, dan mereka yang merintangi pelaksanaan tujuan 
itu pasti akan gagal? Seterusnya surah ini membahas masalah yang 
paling utama, yaitu mengenai Tauhid Ilahi, yang merupakan dasar 
kepercayaan semua agama.

Apabila suatu hukum yang serupa meliputi dan menguasai 
seluruh alam – demikian Al-Qur’an menyatakan. Maka bagaimana 
mungkin orang-orang musyrik dapat membenarkan kemusyrikan itu? 
Kepercayaan kepada adanya tuhan banyak membawa kepada ketidak 
adaan kesepakatan di antara tuhan-tuhan itu mengenai cara mengatur 
dan mengendalikan alam raya; dan karena nyata bahwa dalam alam 
ini terdapat tata tertib yang sempurna, sudah semestinya hanya satu 
Pencipta dan satu Penguasa bagi seluruh alam ini. Mengapa pula Tuhan 
harus mempunyai seorang anak? Sedangkan anak hanya diperlukan 
apabila sang ayah menjadi mangsa kehancuran atau kematian, atau 
apabila ia tidak dapat menjalankan tugasnya seorang diri tanpa bantuan 
siapa pun. Semua anggapan mengenai Tuhan yang seperti itu adalah 
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penghinaan terhadap Tuhan dan merupakan hal yang tidak berdasar.
Setelah itu surah ini menunjukkan sebuah hukum Ilahi yang lain, 

yaitu, manakala kegelapan meliputi seluruh muka bumi serta telah 
terjadi kekosongan akan wujud-wujud saleh di dunia ini, Allah Swt. 
membuka pintu rahmat-Nya bagi umat manusia; air kerohanian berupa 
wahyu Ilahi tercurah ke bumi, memberi kehidupan baru kepada dunia 
yang bergelimang dosa dan ketidakadilan. Gejala pergantian antara 
keadaan terang dan gelap di alam kerohanian sesuai dan serupa dengan 
gejala yang terdapat di alam materi, yaitu siang dan malam silih berganti. 
Kemudian surah ini mengemukakan dalil bahwa, alangkah bodohnya 
orang-orang yang tidak beriman menolak Hz. Rasulullah saw. dengan 
alasan bahwa beliau hanyalah seorang manusia biasa belaka. Bukanlah 
keadaan dan kondisi sang pembawa risalah Al-Qur’an itu sendiri yang 
harus dipersoalkan. Yang seharusnya diperhatikan adalah siapa yang 
mengutus beliau. 

Untuk menunjukkan bahwa perjuangan Hz. Rasulullah saw. 
akan mencapai kemenangan, surah ini menyebutkan riwayat-riwayat 
beberapa nabi yang terdahulu: Nuh as., Ibrahim as., Daud as., Sulaiman 
as., Idris as., dan nabi-nabi lainnya yang berhasil dalam tugasnya 
sekalipun menghadapi perlawanan yang sengit, terus-menerus, dan 
terorganisir. 

Semua hamba Allah yang terpilih itu, merupakan contoh amal 
perbuatan yang mulia dan saleh, seperti halnya Isa as. Seperti beliau, 
mereka pun mengalami banyak penderitaan dan kesulitan yang berat di 
jalan Allah. Kemudian mengapa di antara semua nabi itu hanya Isa as. 
sendiri yang harus dianggap anak Allah, sedangkan yang lain-lainnya 
tidak? 

Setelah menguraikan perihal nabi-nabi tersebut, maka Isa as. 
dan ibunda beliau disebutkan secara khusus, yang dalam hal apa pun 
keadaannya tidak berbeda dengan nabi yang lain. Bahkan kelahiran Isa 
as. dengan cara yang menyimpang dari kebiasaan tidak membuatnya 
berhak memiliki kedudukan rohani yang istimewa. Kelahiran Yahya as. 
pun telah terjadi secara istimewa. Jika Isa as. dilahirkan tanpa perantaraan 
seorang ayah, kelahiran Yahya as. terjadi ketika ayahanda beliau sampai 
kepada usia yang amat lanjut, sedang ibunda beliau telah menjadi 
mandul dan dalam kondisi yang sama sekali tidak memungkinkan 
untuk melahirkan seorang anak. Begitu pula penderitaan Isa as. untuk 
kepentingan kebenaran, sama sekali tidak merupakan sesuatu yang 
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baru. Sekalipun beliau dinaikan di tiang salib, beliau diturunkan dari 
salib dalam keadaan hidup, sedangkan Yahya as. benar-benar mati di 
jalan Allah. Kemudian mengapa kematian Isa as. saja yang menjadi 
penebus dosa manusia, dan kematian Yahya as. tidak?

Menjelang akhir, surah ini mengisyaratkan akan adanya kemajuan 
luar biasa dan kekuatan materi yang besar serta kesejahteraan, 
kemajuan, dan kekuasaan yang menyilaukan yang akan dicapai oleh 
Ya’jūj dan Ma’jūj, yaitu bangsa-bangsa Kristen Barat. Ketika bangsa-
bangsa ini, surah ini lebih lanjut menyatakan, nantinya bergerak meluas 
ke seluruh dunia serta akan menempati setiap kedudukan, kekuasaan 
dan kebesaran; dan ketika bangsa-bangsa dunia lainnya akan tunduk 
kepada mereka dalam pengabdian dan menyatakan penghormatan 
kepada mereka, pada saat itulah janji mengenai kehancuran mereka 
akhirnya akan menjadi sempurna. Hukuman Allah Swt. akan turun 
kepada mereka di luar dugaan dan akan datang dengan cepatnya, 
sehingga mereka akan membelalakkan mata karena keheranan. 
Segala karya, sumber dan pangkal kebanggaan mereka berikut semua 
kegagahan, kemuliaan dan kebesaran mereka, akan dibinasakan dan 
dijadikan arang dan debu.
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JUZ XVII

1. aAku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bTelah mendekat kepada 
manusia perhitungan mereka, 
dan mereka berpaling dalam 
kelalaian.

3. cTidaklah datang kepada 
mereka suatu peringatan baru1869 
dari Tuhan mereka, melainkan 
mereka mendengarkannya sambil 
mereka mempermainkannya.

4. Dan hati mereka lalai, dan 
mereka – orang-orang zalim itu 
bermusyawarah secara rahasia – 
dan berkata, “Bukankah orang 
ini tak lain hanya seorang manusia 
seperti kamu juga? Apakah kamu 
menyerah kepada sihir-nya1870 itu 
padahal kamu melihat?”

1869. Dalam bentuknya, tiap-tiap risalah yang dibawa oleh seseorang nabi itu 
baru, tetapi menurut isi dan intisarinya sama seperti risalah yang dahulu juga. “Aku 
bukan rasul baru,” demikianlah Al-Qur’an menggambarkan Hz. Rasulullah saw. 
bersabda mengenai diri beliau sendiri (QS.46:10).

1870. Yang selalu menjadi keberatan utama dari orang-orang ingkar terhadap 
tiap-tiap nabi ialah, bahwa nabi adalah seorang manusia biasa seperti mereka 
sendiri (QS.14:11; 23:25, 34; 26:155; 36:16  dan  QS.64:7). Keberatan ini telah 
dijawab dalam QS.12:110; 14:12; 16:44-45  dan QS.17:96. Di sini, keberatan 
tersebut telah dijawab dalam ayat 8. Jawabannya ialah di satu pihak orang-orang 
ingkar mengatakan, bahwa tidak ada sesuatu dalam diri Hz. Rasulullah saw. yang 
membedakan dari seorang manusia biasa, di pihak lain mereka menyatakan, bahwa 
beliau seorang tukang sihir, yaitu, beliau mempunyai kecerdasan yang lebih unggul. 
Nabi-nabi Allah disebut tukang sihir, sebab ajaran mereka menimbulkan kesan 

a1 : 1.  b54 : 2, 3.  c21 : 43;  26 : 6.
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yang mempesonakan para pendengar mereka. Ayat ini mengandung pengakuan dari 
pihak orang-orang ingkar bahwa Al-Qur’an memang memiliki daya pesona dan, 
sebenarnya sulit bagi seseorang yang berpandangan adil dan tidak berat sebelah, 
untuk menolak ajaran-ajarannya.

1871. Allah Swt. mengetahui semua persekongkolan dan tipu-daya orang-
orang ingkar terhadap Islam secara rahasia maupun terang-terangan; dan Dia 
mendengar doa-doa Hz. Rasulullah saw. dan hamba-hamba-Nya yang terpilih, dan 
akan menggagalkan semua rencana buruk orang-orang ingkar. 

1872. Dalam ayat ini telah disebutkan tiga macam keberatan orang-orang 
ingkar, yang berkaitan dengan Al-Qur’an secara berlain-lainan. Yang pertama 

5. Sebagai jawaban, Rasul-
ullah bersabda, “Tuhanku me-
ngetahui apa yang dikatakan di 
langit dan di bumi, dan Dia Maha 
Mendengar, Maha Mengeta-
hui.”1871

6. Malahan mereka berkata, 
“Perkataan itu hanyalah impian 
yang kacau-balau; bahkan ia 
sendiri yang telah mengada-
adakannya; bahkan aia hanyalah 
seorang penyair.1872 Maka hen-
daklah ia mendatangkan suatu 
tanda kepada kami seperti rasul-
rasul yang terdahulu telah diutus 
dengan tanda-tanda.”

7. Tiada penduduk negeri, 
sebelum mereka, yang Kami 
binasakan pernah beriman. Maka 
apakah mereka akan beriman?

8. bDan tiada yang Kami utus 
sebagai rasul-rasul sebelum eng-
kau melainkan beberapa orang 
laki-laki, yang telah Kami tu-
runkan wahyu kepada mereka, 
maka tanyakanlah kepada orang 
yang berilmu, jika kamu tidak 
mengetahui.

a52 : 31.  b12 : 110;  16 : 44.
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berkata, bahwa Al-Qur’an merupakan campuran mimpi-mimpi yang kacau-balau. 
Tetapi, demi menyadari bahwa mereka tidak dapat mempertahankan pendirian 
mereka – sebab nampak tertib dan urutan yang indah di dalamnya, dan juga karena 
Al-Qur’an merupakan satu kesatuan yang terjalin erat serta berisikan ajaran-ajaran 
yang amat tinggi – maka orang-orang ingkar itu mengubah alasan mereka dan 
mengatakan, bahwa Hz. Rasulullah saw. sendiri yang telah mengada-adakan. Tetapi 
demi menyadari lagi, bahwa menurut pendapat umum, beliau seumur hidupnya 
dikenal dan dipandang sebagai orang yang amat terpercaya dan orang yang amat 
benar, mereka meninggalkan pula keberatan ini, dan selanjutnya menuduh sebagai 
penyair dan tukang sihir. Keberatan-keberatan ini disebut dengan urutan dari 
bawah ke atas; dan beralihnya terus alasan-alasan yang dikemukakan oleh orang-
orang ingkar, mengandung pengakuan pihak mereka, bahwa tuduhan-tuduhan dan 
keberatan-keberatan itu tidak tahan uji dan penyelidikan kritis, dan tuduhan-tuduhan 
itu sangat bodoh dan saling bertentangan. Sebab itu Al-Qur’an menolak melayani 
mereka di sini.

1873. Meskipun orang-orang ingkar menganggap semua rasul Allah sebagai 
manusia biasa, namun keberatan itu tetap terulang terhadap tiap-tiap rasul, bahwa 
seperti manusia biasa, rasul itu makan dan minum, dan berjalan kian-kemari di jalan-
jalan serta tunduk kepada semua keperluan jasmani manusia (QS.25:8), atas dasar 
alasan itu mereka menolak rasul. Di sini secara tidak langsung telah disinggung sikap 
orang-orang ingkar yang tidak selaras itu. Mereka tidak mau mengerti kenyataan 
ini – demikianlah maksud ayat ini mengatakan – bahwa rasul-rasul dibangkitkan 
sebagai “contoh” dan “teladan” bagi manusia, dan bagaimana mereka dapat berlaku 
sebagai teladan, jika mereka bukan manusia seperti mereka dan tidak seperti mereka 
pula tunduk kepada keperluan-keperluan badan jasmani? Sebagai manusia, mereka 

9. aDan tidak Kami jadikan 
mereka jasad yang tidak makan 
makanan, dan mereka tidak hidup 
kekal.1873

10. Kemudian Kami sempurna-
kan janji Kami kepada mereka; 
maka Kami selamatkan mereka dan 
orang-orang yang Kami kehendaki; 
dan Kami binasakan orang-orang 
yang melampaui batas.

11. Sesungguhnya kini telah 
Kami turunkan kepadamu suatu 
kitab yang di dalamnya terdapat 
kemuliaanmu; maka tidakkah 
kamu menggunakan akal?1874

a25 : 21.
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12. aDan betapa banyaknya nege-
ri yang telah Kami hancurkan yang 
penduduknya aniaya; dan Kami bang-
kitkan sesudahnya suatu kaum lain.

13. Maka tatkala mereka merasa-
kan azab Kami, tiba-tiba mereka lari 
darinya.

14. Lalu Kami berfirman, “Jangan-
lah melarikan diri, dan kembalilah 
kamu kepada barang-barang me-
wah yang kamu berkecimpung di 
dalamnya, dan kembalilah ke tem-
pat tinggalmu supaya kamu dita-
nyai tentang amal perbuatan-mu.”

15. Mereka berkata, “Wahai, 
celakalah kami, sesungguhnya ka-
mi adalah orang-orang aniaya!”

16. Maka tidak henti-hentinya 
jeritan mereka, hingga Kami ja-
dikan mereka bagaikan ladang 
yang telah diketam, hilang sirna.1875

17. bDan tidaklah Kami jadikan 
langit dan bumi serta segala yang 
ada di antara keduanya itu sebagai 
permainan.1875A

tidak kebal dan tidak dapat menjadi kebal terhadap keperluan-keperluan jasmani 
atau terhadap kehancuran atau kematian.

1874. Ayat ini bermaksud mengatakan, bahwa bukan saja para penolak Al-
Qur’an akan menjadi gagal, dan pengamal-pengamal Al-Qur’an akan memperoleh 
kemajuan dan kesejahteraan, dan bangkit dari anak tangga yang paling rendah lalu 
naik ke puncak tertinggi kemuliaan duniawi dan rohani, melainkan kenyataan ini 
juga akan merupakan bukti yang tidak dapat dipungkiri, bahwa Al-Qur’an bukan 
isapan jempol, bukan sajak, bukan pula kumpulan mimpi-mimpi yang kacau balau, 
melainkan kalam sejati Tuhan Yang Mahakuasa, Pencipta seluruh langit dan bumi.

1875. Ayat ini memberi gambaran amat jelas lagi hidup, mengenai kaum 
yang menjadi sasaran hukum Ilahi. Mereka sama sekali hancur luluh, dan semua 

a7 : 5; 22 : 46; 28 : 59; 50 : 37; 65 : 9.  b15 : 86; 38 : 28; 44 : 39.

R. 2
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18. Sekiranya Kami meng-
hendaki suatu hiburan, tentulah 
Kami akan mendapatkannya dari 
sisi Kami, itu pun jika Kami mau 
berbuat1876 demikian.

19. aKami melemparkan ke-
benaran atas kebatilan, maka 
kebenaran itu memecahkan 
kepalanya;1876A lalu tiba-tiba, 
binasalah kebatilan itu, dan 
celakalah kamu disebabkan apa 
yang kamu sifatkan kepada Allah.

20. Dan milik Dialah segala 
yang ada di seluruh langit dan 
bumi, bdan mereka yang ada di 
sisi-Nya tidak merasa sombong 
untuk beribadah kepada-Nya, dan 
tidak pula mereka merasa letih 
karenanya.

21. Mereka bertasbih kepada-
Nya malam dan siang; tanpa 
henti-hentinya.1877

keinginan dan harapan mereka menjadi musnah. Kemauan untuk hidup pun lenyap 
dalam diri mereka, dan mereka berputus asa mengenai masa depan mereka, serta 
kehilangan segala prakarsa, dengan demikian segala cita-cita dan tujuan mereka, 
sama sekali menjadi lumpuh dan mati.

1875A. Bila seluruh jagat ini tidak diciptakan sebagai hiburan dan permainan 
belaka, serta renungan sepintas lalu saja, mengenai kejadiannya menampakkan 
hikmat besar yang menjadi dasar penciptaan itu, maka penciptaan manusia, yang 
merupakan poros dan pusat penciptaan, tentu telah direncanakan pula untuk 
memenuhi suatu tujuan agung dan mulia. Ayat ini mengandung arti bahwa manusia 
adalah khalifah Allah di muka bumi dan ia telah diciptakan untuk berperan 
sebagai cermin, supaya dalam dirinya terpantul bayangan yang indah mengenai 
Penciptanya (QS.2:3).

1876. Adalah tidak sesuai dengan kemuliaan, keagungan, dan kebijaksanaan 
Allah Swt., bila Dia menciptakan alam ini tanpa tujuan yang agung dan dengan 
demikian membuat sesuatu tanpa tujuan.

1876A. Damagha-hū berarti, ia memecahkan kepala seseorang sedemikian 
rupa sehingga luka itu sampai kepada otaknya; ia mengalahkan dia (Lane).

a17 : 82;  34 : 49, 50.  b7 : 207;  41 : 39;  21 : 20.
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22. Apakah mereka mengambil 
dari bumi ini tuhan-tuhan yang 
dapat membangkitkan orang-
orang mati?1878

23. Dan sekiranya di dalam 
langit dan bumi keduanya ada 
tuhan-tuhan selain Allah, pasti 
binasalah keduanya.1879 Maka 
Mahasuci Allah, Tuhan Arasy itu, 
jauh di atas segala yang mereka 
sifatkan kepada-Nya.

24. Dia tidak akan ditanya 
tentang apa yang dikerjakanNya, 
tetapi mereka itu yang akan 
ditanya.1880

1877. Ayat ini mengemukakan beberapa ciri hamba-hamba Allah Swt. yang 
sejati. Mereka tidak jemu-jemu berbakti kepada-Nya dan mengkhidmati umat 
manusia. Mereka tidak menerima seorang nabi Allah karena gerak hati yang muncul 
tiba-tiba, dan kemudian karena dihimpit kesusahan-kesusahan dan kemalangan-
kemalangan, lalu mereka berputus asa. Sekali mereka menerima kebenaran, mereka 
berpegang padanya dengan kuat dalam keadaan apa pun. Ketekunan dan semangat 
mereka mengkhidmati kebenaran tidak pernah mundur atau padam. Ibadah kepada 
Tuhan merupakan sumber kesenangan bagi mereka dan merupakan sarana untuk 
membebaskan diri dari kecemasan dan kekhawatiran (QS.13:29). “Kesenangan 
bagi hatiku terletak dalam salat,” demikian sabda Hz. Rasulullah saw. menurut 
sebuah riwayat (Nasa’ī).

1878. Menciptakan atau membangkitkan yang mati merupakan sifat khas 
dan hak istimewa Tuhan. Baik Isa as. atau siapa pun yang lain, tidak dapat ikut 
memiliki sifat tersebut bersama dengan Tuhan. Disinggung sifat itu, dimaksudkan 
untuk mematahkan paham ketuhanan Yesus, yang pada khususnya merupakan 
pokok pembahasan ayat-ayat ini.

1879.  Ayat ini merupakan dalil yang tepat dan tegas untuk menolak kemusyrikan. 
Bahkan mereka yang tidak percaya kepada Tuhan pun tidak dapat membantah fakta 
bahwa sebuah tatanan yang sempurna meliputi dan berlaku di seluruh alam raya 
ini. Tatanan ini menunjukkan kepada fakta bahwa ada sebuah hukum yang seragam 
yang mengaturnya, dan keseragaman hukum-hukum itu membuktikan keesaan Sang 
Pencipta dan Pengatur alam semesta itu sendiri. Seandainya ada lebih dari satu Tuhan, 
tentu [akan ada] lebih dari satu hukum yang akan mengatur alam – karena merupakan 
kemestian bagi suatu wujud Tuhan untuk menciptakan alam semesta dengan 
peraturan-peraturannya sendiri yang khusus – dan sebagai akibatnya ketidakteraturan 
dan kekacauan tidak akan terelakkan, dan seluruh alam akan hancur berantakan. 
Karena itu sungguh janggal mengatakan bahwa tiga tuhan yang sama-sama sempurna 
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25. aApakah mereka itu me-
ngambil tuhan-tuhan selain Dia? 
Katakanlah, “Kemukakanlah ke-
teranganmu. Al-Qur’an ini adalah 
sumber kemuliaan bagi orang-
orang yang besertaku, dan sumber 
kemuliaan bagi mereka yang 
sebelumku.”1880A Bahkan keba-
nyakan mereka itu tidak menge-
tahui kebenaran, maka mereka 
berpaling.

26. Dan tidak Kami utus seorang 
rasul sebelummu, melainkan Kami 
wahyukan kepadanya, “Sesung-
guhnya tiada Tuhan kecuali Aku, 
maka sembahlah Aku semata.”

27. bDan mereka berkata, “Yang 
Maha Pemurah telah mengambil 
seorang anak.” Mahasuci Dia. 
Bahkan mereka yang dianggap 
demikian hanyalah hamba-hamba-
Nya yang dimuliakan.

28. Mereka1881 tidak mendahului 
bicara sebelum Dia berfirman, 
dan mereka hanya melaksanakan 
perintah-Nya.

29. cDia, Allah, mengetahui se-
gala yang ada di hadapan mereka, 
dan apa yang ada di belakang 
mereka,1882 dan tidaklah mereka 
itu memberi syafaat, melainkan 
kepada siapa yang Dia ridai dan 
mereka gemetar karena rasa takut 
kepada-Nya,

dalam segala segi, sama-sama berperan sebagai pencipta dan pengawas alam semesta.
1880. Ayat ini menunjuk pada kesempurnaan dan kelengkapan tatanan alam 

semesta, yang juga menunjukkan kesempurnaan Pencipta dan Pengaturnya, 

a18 : 16; 23 : 118; 27 : 65.  b2 : 117; 4 : 172; 10 : 69; 19 : 89, 90. c2 : 256;  20 : 111.



AL-ANBIYĀ’ Surah 21Juz 17

1137

30. Dan barangsiapa berkata di 
antara mereka, “Sesungguhnya 
akulah tuhan selain Dia,” maka 
dialah yang akan Kami ganjar 
dengan neraka Jahanam. 
Demikianlah Kami balas orang-
orang yang aniaya.1883

31. Apakah orang-orang  yang 
ingkar tidak melihat bahwa langit 
dan bumi keduanya dahulu suatu 
massa yang menggumpal,1884 lalu 
Kami memisahkan keduanya? 
dan Kami jadikan segala sesuatu 
yang hidup, dari air. Apakah 
mereka tidak mau beriman?

sekaligus menunjukkan keesaan-Nya. Ayat ini juga memberi arti bahwa 
kekuasaan Allah Swt. berada di atas segala sesuatu, sedangkan semua makhluk 
dan benda-benda tunduk kepada kekuasaan-Nya. Ini juga merupakan sebuah 
dalil yang menolak kemusyrikan.

1880A. Al-Qur’an adalah sumber kehormatan dan kemuliaan untuk nabi-
nabi yang terdahulu juga, sebab Al-Qur’an membersihkan mereka dari tuduhan-
tuduhan tidak benar yang dilemparkan kepada mereka oleh kaum mereka.

1881. Kata pengganti mereka seperti nampak dari hubungan kalimat, merujuk 
kepada para nabi. Utusan-utusan Tuhan tidak mungkin durhaka kepada Tuhan atau 
melakukan pelanggaran moral atau berbuat dosa. Ayat ini membuktikan kemaksuman 
para nabi Allah atau kebersihan mereka dari perbuatan dosa.

1882. Kata-kata itu dapat berarti, “Apa yang mereka perbuat dan apa yang 
tidak mereka perbuat atau tidak dapat mereka perbuat,” atau kata-kata itu bisa juga 
mengisyaratkan kepada pengaruh-pengaruh yang di bawahnya mereka berada atau 
perubahan-perubahan yang mereka datangkan.

1883. Adalah nyata sekali, bahwa mereka yang mengaku-ngaku menjadi tuhan 
hanya akan dihukum di akhirat atas pengakuan palsu mereka, sedangkan orang-
orang yang mengada-adakan dusta terhadap Tuhan dan mendakwakan palsu diri 
sebagai utusan Tuhan, dihukum di dunia ini juga. Mereka menemui kematian dan 
kehancuran, serta semua usaha mereka menjadi gagal dalam kehidupan di dunia ini. 
(QS.69:45-48). Perbedaan dalam perlakuan terhadap kedua macam pendakwaan 
palsu ini adalah disebabkan oleh kenyataan, bahwa kejanggalan pendakwaan orang 
sebagai tuhan nyata sekali, sehingga pendakwaan semacam itu tidak perlu dihukum 
di sini. Tetapi seseorang yang dengan palsu mendakwakan dirinya menjadi nabi, 
jika dibiarkan bebas dari hukuman, dapat berhasil menipu orang-orang yang tidak 
berdosa untuk menerima pendakwaan palsunya; sebab itu pada akhirnya terpaksa 

R. 3
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32. aDan telah Kami jadikan di 
bumi gunung-gunung yang kokoh 
supaya bumi tidak bergoncang1885 
bersama mereka; dan telah Ka-
mi jadikan di dalamnya jalan-
jalan yang luas supaya mereka 
mendapat petunjuk.

diberikan kekalahan, kegagalan, dan kehancuran azab dalam kehidupan ini juga dan 
tidak dibiarkan hidup lama, serta usahanya tidak dibiarkan mencapai kesuksesan 
(keberhasilan).

1884. Ayat ini menunjukkan sebuah kebenaran agung dalam sains, dan 
nampaknya merujuk kepada keadaan alam semesta ketika belum berbentuk materi 
dan bermaksud menyatakan bahwa seluruh alam semesta, khususnya tata surya, 
telah berkembang dari gumpalan yang belum mempunyai bentuk atau segumpal 
kabut atau nebula. Selaras dengan hukum yang Allah Swt. lancarkan gerakan 
diciptakan-Nya, Allah Swt. memecahkan gumpalan massa tersebut dan pecahan-
pecahannya yang tercerai berai menjadi benda-benda di tata surya (The Universe 
Surveyed oleh Harold Richards dan The Nature of the Universe oleh Fred Hoyle). 
Setelah itu Tuhan menciptakan seluruh kehidupan dari air. 

Ayat ini nampaknya mengisyaratkan bahwa sebagaimana halnya alam 
materi, alam rohani pun berkembang dari massa tanpa bentuk yang terdiri dari 
gagasan-gagasan yang kacau dan kepercayaan-kepercayaan yang bukan-bukan. 
Sebagaimana Allah Swt. dengan hikmah-Nya yang tidak pernah meleset dan sesuai 
dengan rencana agung telah memecahkan gumpalan materi itu, dan pecahan-
pecahannya yang bertebaran menjadi elemen-elemen dalam tata surya, seperti 
itu pula Dia mewujudkan sebuah tatanan rohani yang baru di sebuah alam yang 
sedang berkubang dalam kubangan pemikiran yang kacau balau. Ketika umat 
manusia tenggelam ke dalam kemerosotan moral dan atmosfir kerohanian telah 
menjadi pengap dan menyesakkan, Allah Swt. memunculkan sebuah cahaya dalam 
wujud seorang utusan Ilahi yang mengusir kegelapan rohani yang telah menyebar 
luas itu. Lalu, dari gumpalan massa yang tanpa nyawa dan tanpa bentuk berupa 
kebejatan akhlak dan kemunduran rohani, lahirlah sebuah alam semesta rohani 
yang mengembang dari titik pusatnya dan pada akhirnya [alam semesta rohani 
itu] menjangkau seluruh bumi, dan [bumi pun] memperoleh kehidupan dan arah 
melalui daya dorong di belakangnya.

1885. Ungkapan An tamīda bihim berarti, jangan-jangan bumi ikut goncang 
dengan mereka; ikut berputar dengan mereka; menjadi sumber kemanfaatan bagi 
mereka; Māda berarti pula, ia memberikan faedah (Aqrab). Ayat ini pernyataan 
suatu kebenaran ilmu pengetahuan yang lain lagi. Ilmu Geologi telah membuktikan 
bahwa gunung-gunung sampai batas tertentu melindungi bumi terhadap gempa-

a13 : 4;  15 : 20;  16 : 16;  31 : 11;  77 : 28.
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a36 : 41.

33. Dan telah Kami jadikan 
langit sebagai atap yang terpe-
lihara;1886 namun mereka masih 
juga berpaling dari tanda-tandanya 
itu.

34. Dan Dialah yang telah 
menciptakan malam dan siang, 
dan matahari serta bulan,1886A 

amasing-masing beredar pada 
garis peredarannya.

35. Dan Kami tidak pernah 
menjadikan seorang manusia pun 
sebelum engkau untuk hidup kekal. 
Maka jika engkau mati, apakah 
mereka akan hidup kekal?1887

36. Setiap jiwa pasti akan me-
rasakan maut; dan Kami uji kamu 
dengan keburukan dan kebaikan 
sebagai cobaan, dan kepada Kami-
lah kamu akan dikembalikan.

gempa bumi. Pada permulaannya bagian dalam bumi sangat panas. Ketika – 
sebagai akibat panas yang sangat itu – terbentuk gas-gas di pusat bumi, gas-gas 
itu memaksa mencari jalan keluar, dan dengan demikian menyebabkan goncangan-
goncangan dan letupan-letupan keras, terwujudlah kawah-kawah, yang sesudah 
menjadi dingin mengambil bentuk gunung-gunung (Marvels and Mysteries of 
Science oleh Allison Hax; dan Enc. Brit, pada kata “Geology”). Ayat ini dapat 
pula berarti, bahwa gunung-gunung merupakan bantuan besar kepada bumi dalam 
geraknya yang teratur dan mantap sekeliling porosnya. Al-Qur’an menyebut bumi 
“berputar,” lama sebelum orang mengetahui, bahwa bumi tidak diam, dan bergerak 
pada porosnya dan juga mengelilingi matahari.

1886. Tata-surya dengan matahari, bulan, planet-planet, dan bintang-
bintangnya merupakan satu sistem yang sangat rapih dan teratur, dan telah berwujud 
sejak berjuta-juta tahun, dan tidak pernah mengalami ketidakberesan satu kali pun 
dan penyimpangan sedikit pun dalam gerak benda-benda langit itu. Benda-benda 
langit memberikan pengaruh yang sangat baik terhadap bulatan bumi dan terhadap 
para penghuninya. Sebagaimana sebuah atap merupakan alat pelindung dari hujan, 
hawa dingin, dan panas, bagi seluruh penghuni suatu rumah, seperti itu pula langit 
berperan sebagai pelindung bagi bumi yang ada di bawahnya, dan benda-benda 
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37. aDan apabila orang-orang 
yang ingkar melihat kepada engkau, 
tidak lain mereka membuat engkau 
hanya sebagai perolokan belaka, 
dan berkata, “Inikah orangnya, 
yang menyebutkan keburukan1887A 
tuhan-tuhan kamu?” Padahal me-
reka sendirilah byang menolak 
untuk mengingat Tuhan Yang 
Maha Pemurah.

38. Manusia diciptakan dari 
sifat ketergesa-gesaan,1888 niscaya 
Aku akan memperlihatkan ke-
padamu tanda-tanda-Ku, maka ja-
nganlah kamu minta kepada-Ku 
mempercepatnya.

39. cDan mereka berkata, “Ka-
pankah janji itu akan sempurna, 
jika kamu orang-orang yang be-
nar?”

40. Sekiranya orang-orang yang 
ingkar mengetahui saat, ketika 
mereka tidak akan dapat meng-
elakkan api1889 dari wajah mereka, 
dan tidak pula dari punggung 
mereka, dan mereka tidak akan 
ditolong.

langit memberikan pengaruh yang berfaedah terhadap umat manusia.
1886A. Malam dan siang, matahari dan bulan, semuanya telah diciptakan oleh 

Tuhan; dan semuanya itu memenuhi keperluan manusia, dan sangat perlu untuk 
kelestarian hidup manusia di atas bumi ini.

1887. Semua syariat dan sistem agama yang bermacam-macam di masa 
sebelum Hz. Rasulullah saw. telah ditetapkan dan ditakdirkan untuk mengalami 
kehancuran dan kematian rohani, dan hanyalah syariat Hz. Rasulullah saw. – syariat 
Islam – yang ditakdirkan akan hidup dan akan berlaku terus, sampai akhir zaman. 
Ayat ini dapat pula mengandung maksud, bahwa tidak seorang pun yang kebal 
terhadap kehancuran dan kematian jasmani, bahkan Hz. Rasulullah saw. sekalipun. 
Kekekalan dan keabadian merupakan sifat-sifat khusus yang dimiliki Tuhan.

a25 : 42.  b13 : 31.  c34 : 30; 36 : 49; 67 : 26.
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41. Bahkan aSaat itu akan da-
tang dengan tiba-tiba kepada 
mereka, lalu membuat mereka 
panik1890; maka mereka tidak akan 
mampu menolaknya, dan tidak 
pula mereka diberi tangguh.

42. bDan sungguh rasul-rasul  
benar-benar telah diperolok-
olokkan sebelum engkau, maka 
orang-orang yang memperolok-
olokan itu telah dikepung oleh 
capa yang mereka perolok-olokan.

43. Katakanlah, “Siapakah yang 
dapat melindungi kamu pada 
waktu malam dan siang hari 
dari1891 siksaan Tuhan Yang Maha 
Pemurah?” Bahkan dmereka masih 
berpaling juga dari mengingat 
Tuhannya.

44. Apakah mereka mempunyai 
tuhan-tuhan yang dapat melin-
dungi mereka terhadap Kami? 
Mereka tidak mampu menolong 
diri mereka sendiri, dan tidak pula 
mereka mempunyai sahabat untuk 
melawan Kami. 

1887A. Bila seorang orang Arab berkata, “La ’in Dzakartanī Latandamanna,” 
maksudnya ialah, jika engkau berkata tidak baik mengenai diriku, engkau pasti 
akan menyesal (Lane). 

1888. Ungkapan, Khuliqa al-Insānu min ‘Ajal, mengandung arti, bahwa sifat 
tergesa-gesa merupakan bagian wujud manusia, dan bahwa sifat itu merupakan 
corak yang begitu penting dalam wataknya, sehingga dapat dikatakan, bahwa 
seolah-olah manusia dijadikan dari “ketergesa-gesaan,” yaitu, manusia menurut 
fitratnya suka tergesa-gesa. Bila orang-orang Arab ingin menyatakan suatu sifat 
pembawaan utama seseorang, mereka berkata, Khuliqa minhu, artinya, ia telah 
dijadikan dari itu. Ungkapan-ungkapan serupa itu dipergunakan pula di tempat-
tempat lain dalam Al-Qur’an (QS.7:13; 30:55).

1889. “Api” di sini berarti “api peperangan.” Orang-orang ingkar menyalakan 

a36 : 50; 67 : 28.  b6 : 11; 13 : 33. c11 : 9; 46 : 27. d18 : 102;  21 : 3;  26 : 6.
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45. Bahkan, Kami perlengkapi 
mereka dan orangtua mereka 
dengan harta benda dunia ini, 
sehingga umur mereka menjadi 
apanjang. bTidakkah mereka me-
lihat bahwa Kami mendatangi 
bumi dengan menguranginya dari 
tepi-tepinya?1892 Mungkinkah 
mereka menjadi orang-orang yang 
menang?

46. Katakanlah, “Sesungguh-
nya aku hanya memperingatkan 
kamu berdasarkan wahyu Tuhan.” 
Tetapi corang-orang tuli tidak 
dapat mendengar panggilan apa-
bila mereka diperingatkan.

47. dDan jika hanya sehembus 
azab Tuhan engkau menyentuh 
mereka, pastilah mereka akan 
berteriak, “Aduh, celakalah kami! 
Sesungguhnya kami orang-orang 
yang aniaya.”

api dan sesudah itu mereka sendiri termakan api itu. Mereka menghunus pedang 
melawan Islam dan mereka menjadi binasa oleh pedang pula. Kata-kata, “dari 
wajah mereka” maksudnya hukuman yang mereka akan lihat di hadapannya, 
yakni tanda-tandanya akan menjadi nyata dan jelas; dan kata-kata, “tidak pula dari 
punggung mereka” berarti, bahwa hukuman itu, akan menimpa mereka dengan 
tiba-tiba dan tanpa diduga-duga. Lebih-lebih, hukuman itu akan meliputi mereka 
semuanya – pemimpin-pemimpin mereka dan orang awam (Wujūh berarti pula 
pemimpin-pemimpin–Lane).

1890. Isyarat dalam ayat ini dapat tertuju kepada jatuhnya Makkah, ketika 
orang-orang Quraisy tiba-tiba disergap dan sama sekali kehilangan akal.

1891. Min berarti, terhadap, dari, sebagai ganti (Aqrab).
1892. Bila suatu kaum mengalami masa kesejahteraan bangsa yang 

berlangsung lama, mereka mulai mempunyai anggapan yang keliru bahwa 
kesejahteraan dan kemajuan mereka sama sekali tidak akan mengalami 
kemunduran, dan sebagai akibatnya mereka menjadi sombong dan hati mereka 
menjadi keras. Dengan demikian lamanya berlangsung masa kesejahteraan 

a57 : 17.  b13 : 42.  c30 : 53.  d7 : 6.
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48. Dan akan Kami adakan 
neraca-neraca yang adil pada Hari 
Kiamat supaya atiada jiwa akan 
teraniaya sedikit pun,1893 dan jika 
ada amal seberat biji sawi, Kami 
akan mewujudkannya, dan cu-
kuplah Kami sebagai Penghisab.

49. bDan sungguh Kami benar-
benar telah memberikan pembeda 
kepada Musa dan Harun, serta 
penerangan dan peringatan bagi 
orang-orang yang bertakwa.

50. Yaitu cmereka yang takut 
kepada Tuhan mereka dalam 
keadaan menyendiri, dan mereka 
yang takut pula pada saat 
pembalasan.

51. Dan Al-Qur’an ini adalah 
peringatan penuh berkat yang 
telah Kami turunkan.1894 Maka 
apakah kamu akan menging-
karinya?

52. Dan sesungguhnya sebelum 
ini Kami telah memberikan ke-
pada Ibrahim petunjuknya dan 
Kami mengetahui benar tentang-
nya.

mereka menjadi penyebab kejatuhan mereka. Ayat ini memperingatkan orang-
orang yang tidak beriman terhadap khayalan dan rasa kepuasan palsu bahwa 
kemajuan dan kesejahteraan mereka akan berlangsung untuk masa tidak terbatas, 
dan mengatakan kepada mereka agar jangan menutup mata terhadap kenyataan 
yang jelas bahwa Tuhan – dengan perlahan-lahan tetapi pasti – akan mengurangi 
dan memotong bumi dari segala sisinya, yaitu agama Islam sedang masuk ke tiap 
rumah dan ke dalam semua golongan serta lapisan masyarakat mereka.

1893. Dari ayat ini nampak jelas bahwa Neraka itu tidak kekal. Jika perbuatan 
baik seseorang yang sekecil-kecilnya pun akan diganjar, maka harus datang suatu 
saat, ketika hukuman akan berakhir serta ganjaran atas amal-amal baik akan 

a4 : 41; 18 : 50.  b2 : 54.  c67 : 13.
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53. aKetika ia berkata kepada 
ayahnya dan kaumnya, “Patung-
patung apakah ini1895 yang begitu 
patuh kalian duduk memujanya?”

54. bMereka menjawab, “Kami 
mendapati bapak-bapak kami 
menyembahnya.”

55. cIa berkata, “Sesungguhnya 
kamu, begitu juga bapak-
bapakmu, dalam kesesatan yang 
nyata.”

56. Mereka berkata, “Apakah 
engkau datang kepada kami mem-
bawa kebenaran, atau engkau 
hanya bermain-main?”

57. Ia menjawab, “Sebenarnya 
Tuhanmu itu Tuhan seluruh langit 
dan bumi. Dialah Yang telah 
menciptakannya; dan atas hal itu 
aku termasuk orang-orang yang 
menjadi saksi.1896

mulai. Berlawanan dengan ajaran agama-agama lain, Al-Qur’an mengajarkan 
bahwa yang kekal itu Surga dan bukan Neraka. Lihat pula catatan no. 1351.

1894. Kata mubārak mengandung pengertian, kekokohan, kemantapan; 
kesinambungan; berlimpah-limpah kebaikan, sanjungan, koleksi, dan 
sebagainya (Lane). Nama ini diistimewakan untuk Al-Qur’an (QS.6:93), dalam 
nama itu terletak ciri-ciri yang tampak jelas. Karena sifat mubārak, Al-Qur’an 
menggabungkan dalam dirinya semua sifat baik yang harus dimiliki oleh suatu 
Kitab suci. Tidak ada kebaikan yang tidak dimilikinya secara berlimpah-limpah 
dan tidak ada kebaikan di dalamnya yang tidak mengatasi semua Kitab suci 
lainnya.

1895. Di sini, kata mā menunjukkan celaan dan bukan suatu pertanyaan. 
Ketika berbicara dengan penyembah-penyembah berhala, biasanya Ibrahim as. 
mempergunakan sindiran. Lihat 6 QS:77-79. Nampaknya ia mengatakan kepada 
kaumnya, “betapa tidak bergunanya dan sia-sianya patung-patung yang kamu 
puja ini.” Jika Ibrahim as. biasa berbicara dengan memakai bahasa sindiran, 
maka Isa as. berbicara dengan bahasa kiasan. 

1896. Ayat ini mengisyaratkan kepada kebenaran agung bahwa bila utusan-

a6 : 75; 19 : 43; 26 : 71.  b26 : 75; 43 : 24.  c60 : 5.
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58. “Dan demi Allah, niscaya 
aku akan membuat rencana me-
lawan berhala-berhalamu, setelah 
kamu berlalu membalikkan pung-
gungmu.”

59. aMaka ia menghancurkan 
semua berhala itu berkeping-
keping, kecuali yang besar dari 
mereka, supaya mereka kembali 
kepadanya.1897

60. Mereka berkata, “Siapakah 
yang telah berbuat demikian 
terhadap tuhan-tuhan kami? Se-
sungguhnya ia termasuk di antara 
orang-orang yang aniaya.”

61. Mereka berkata, “Kami men-
dengar seorang pemuda yang 
mencelanya,1898 ia disebut Ibrahim.

62. Mereka berkata, “Maka ba-
walah ia ke hadapan mata orang 
banyak supaya mereka dapat men-
jadi saksi terhadapnya.”1899

63. Mereka berkata, “Engkau-
kah yang telah berbuat ini terhadap 
tuhan-tuhan kami, ya Ibrahim?”

utusan Ilahi menuturkan sesuatu mengenai Tuhan, mereka berbicara atas 
pengalamannya sendiri. Mereka tidak memanggil manusia kepada Tuhan hanya 
semata-mata karena akal manusia menuntut kepercayaan kepada adanya Tuhan, 
tetapi mereka berbuat demikian dengan keyakinan yang patuh dan keimanan 
yang kokoh-kuat (QS.12:109).

1897. Kata pengganti hi dalam ungkapan ilaihi, dapat mengisyarakatkan 
kepada Tuhan atau kepada berhala yang paling besar atau kepada Ibrahim as. 
sendiri.

1898. Dzakarahū berarti, ia membicarakan hal-hal yang baik atau tidak baik 
mengenai dia; ia menyebutkan kesalahan-kesalahannya (Lane).

a37 : 94.
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64. Ia menjawab, “Sebenarnya, 
seseorang telah berbuat itu. Ini-
lah pemimpin mereka, maka 
tanyakanlah kepada mereka jika 
mereka dapat berkata-kata.”1900

65. Maka berbaliklah mereka 
kepada satu sama lain dan ber-
kata, “Sesungguhnya kamu sen-
dirilah orang-orang aniaya.”

66. Kemudian mereka menun-
dukkan kepala mereka,1901 karena 
malu; dan mereka berkata kepada 
Ibrahim, “Sungguh engkau telah 
mengetahui bahwa mereka itu 
tidak dapat berkata-kata.”

67. Ia berkata, a“Maka apa-
kah kamu menyembah selain 
Allah, sesuatu yang tidak dapat 
memberi manfaat kepadamu 
sedikit jua pun, dan tidak dapat 
mendatangkan mudarat kepada-
mu?

1899. Alasan mengapa Ibrahim as. dipanggil untuk menghadap orang-orang 
banyak, ialah, supaya mereka yang telah mendengar ia memburuk-burukkan 
berhala-berhala harus memberi kesaksian terhadapnya, atau, bahwa sesudah 
mendengar kesaksian yang memberatkannya, dapat diputuskan hukuman apa 
yang harus dijatuhkan terhadap dirinya dan supaya mereka dapat menyaksikan 
hukuman yang akan dilaksanakan itu.

1900. Selain arti yang diberikan dalam teks, ungkapan dalam bahasa Arab 
itu boleh jadi telah diucapkan oleh Ibrahim as. secara sindiran seperti telah 
menjadi kebiasaan beliau bila berbicara dengan kaum beliau, penyembah berhala-
berhala. Dalam hal demikian kata-kata itu kira-kira akan berarti sebagai berikut, 
“Mengapa aku harus melakukan itu, barangkali berhala yang paling besar telah 
melakukanya”; maksudnya bahwa kenyataan itu jelas sekali sehingga tidak perlu 
dipertanyakan lagi atau diperjelas lagi bahwa beliaulah yang melakukan itu. 
Sekiranya bukan beliau yang mengerjakannya, dapatkah sebongkah batu yang 
tidak bernyawa mengerjakannya? Ibrahim as. nampaknya mencela kaumnya 
dan menjelaskan kepada mereka kesia-siaan perbuatan-perbuatan syirik mereka; 
pertama-tama dengan memecahkan berhala-berhala itu dan kemudian dengan 

a29 : 18;  37 : 96.
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68. “Ah, celakalah atasmu 
dan atas apa yang kamu sembah 
selain Allah! Apakah kamu tidak 
mengerti?”

69. aMereka berkata, “Bakarlah 
ia dan bantulah tuhan-tuhanmu, 
jika kamu mau berbuat sesuatu.”

70. Kami berfirman, “Hai api, 
jadilah kamu dingin dan penye-
lamat1902 bagi Ibrahim!”

71. bDan mereka bermaksud 
akan melakukan tipu-daya jahat 
terhadapnya, tetapi Kami jadikan 
mereka orang-orang yang paling 
merugi.

72. Dan telah Kami selamatkan 
ia dan Luth serta sampaikan 
mereka ke negeri yang telah 
Kami berkati1903 di dalamnya 
untuk seluruh umat manusia.

menantang penyembah-penyembahnya supaya bertanya kepada berhala-berhala 
itu, sekiranya berhala-berhala itu dapat berbicara untuk memberitahukan kepada 
mereka siapa yang telah memecahkan berhala-berhala itu.

1901. Ungkapan bahasa Arab itu dapat berarti, (a) mereka kembali kepada 
keadaan kekufuran seperti semula, atau [kepada] tingkah-laku yang buruk; (b) 
mereka kembali kepada perbantahan sesudah mereka mengikuti jalan yang 
benar; (c) mereka menundukkan kepala karena malu dan menjadi bungkam sama 
sekali (Lane dan Ma‘ānī).

1902. Bagaimana caranya api itu menjadi dingin, kepada kita tidak 
diterangkan. Boleh jadi hujan yang turun tepat pada waktu itu atau angin badai 
telah memadamkan api itu. Bagaimana pun Tuhan memang menimbulkan 
keadaan yang membawa kepada lolosnya Ibrahim as. dari bahaya. Dalam 
mu’jizat-mu’jiWujud Ilahi selamanya terdapat unsur gaib; dan cara Ibrahim as. 
diselamatkan dari api itu sungguh merupakan mukjizat besar. Bahwa Ibrahim as. 
telah dilemparkan ke dalam api diakui bukan saja kaum Yahudi, tetapi juga oleh 
kaum Kristen dari Timur, buktinya ialah bahwa tanggal 25 bulan Kanun ke-II 

a29 : 25;  37 : 98.  b37 : 99.
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73. aDan Kami menganugerah-
kan kepadanya Ishak, dan seorang 
cucu, Yakub, dan semua Kami 
jadikan orang-orang yang saleh.

74. bDan Kami menjadikan me-
reka pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perin-
tah Kami, dan Kami mewahyukan 
kepada mereka untuk berbuat 
kebajikan, dan mendirikan sha-
lat, serta membayar zakat, dan 
hanya kepada Kami mereka me-
nyembah.

75. Dan kepada Luth, Kami 
menganugerahkan kebijaksanaan 
dan ilmu, cdan Kami me-
nyelamatkan ia dari penduduk 
kota yang melakukan kekejian. 
Sesungguhnya mereka itu adalah 
kaum yang jahat dan pendurhaka.

76. Dan Kami memasukkan ia 
ke dalam rahmat Kami; 
sesungguhnya ia termasuk orang-
orang yang saleh,

77. dDan ingatlah kepada 
Nuh, ketika ia berseru kepada 
Kami sebelum itu, dan Kami 
mengabulkan doanya, dan 
Kami menyelamatkan ia dan 
keluarganya dari bencana1904 
yang besar.

a11 : 72; 19 : 50; 29 : 28; 37 : 113; 51 : 29.  b2 : 125; 32 : 25.
c7 : 84; 27 : 58; 29 : 34.  d26 : 118 - 120; 37 : 76 - 77; 54 : 11.

atau Januari dikhususkan dalam penanggalan bangsa Syria untuk memperingati 
peristiwa tersebut (Hyde, De Rel. Vet Pers. p. 73). Lihat pula Mdr. Rabbah 
on Gen. Per. 17; Schalacheleth Hakabala, 2; Maimon de Idol, Ch. I; dan Jad 
Hachazakah Vet, 6). 

1903. Ibrahim as. bepergian dari Ur (Mesopotamia) ke Harran dan dari sana, 

R. 6
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78. Dan Kami menolongnya 
dari kaum yang mendustakan 
tanda-tanda Kami. Sesungguhnya 
mereka adalah suatu kaum yang 
jahat; maka aKami tenggelamkan 
mereka semuanya.

79. Dan ingatlah kepada Daud 
dan Sulaiman, ketika mereka 
berdua memberikan keputusan 
masing-masing mengenai suatu 
ladang,1905 ketika kambing-
kambing suatu kaum merusak 
di dalamnya, dan Kami menjadi 
saksi atas keputusan mereka.

80. Maka Kami memberikan 
pengertian1906 yang benar kepada 
Sulaiman mengenai perkara itu 
dan kepada masing-masing dari 
mereka Kami memberi kebijak-
sanaan dan ilmu, bdan Kami 
menundukkan gunung-gunung 
dan burung-burung untuk 
bertasbih bersama Daud,1907 dan 
Kami-lah Yang mengerjakan 
segala perkara itu.

a26 : 121; 37 : 83; 54 : 12 - 13; 71 : 26.  b34 : 11; 38 : 19 - 20.

– atas perintah Ilahi, – ke Kana`an yang oleh Allah Swt. telah tetapkan akan 
diberikan kepada keturunan beliau. Perjalanan itu mempunyai tujuan dan maksud 
yang tepat. Semua nabi yang besar atau para pengikut mereka – sesuai dengan 
maksud dan rencana Ilahi – pada suatu waktu harus berhijrah, meninggalkan 
kampung halaman mereka. 

1904. Patut diperhatikan, bahwa Surah ini menyebutkan secara khusus cobaan-
cobaan dan penderitaan-penderitaan yang terpaksa harus dilalui oleh hampir semua 
nabi di masa mereka, dan juga mengenai cara bagaimana Allah Swt. menolong dan 
melepaskan mereka dari penderitaan; maksudnya ialah, bahwa seperti nabi-nabi 
itu Hz. Rasulullah saw. pun harus mengalami kesulitan-kesulitan dan penderitaan-
penderitaan, dan seperti mereka pula, beliau pun akan keluar dari cobaan-cobaan itu 
dengan kemenangan.

1905. Dalam ayat ini dan dalam beberapa ayat berikutnya telah dipergunakan 
bahasa kiasan untuk menambah indahnya ungkapan. al-Ḥarts dapat menunjuk pada 
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negeri asal Sulaiman as. dan kata Ghanam al-qaum kepada kabilah-kabilah tetangga 
yang buas dan suka merampok dan mengadakan serbuan-serbuan ke negeri Sulaiman 
as. Isyarat itu tertuju kepada siasat yang diadakan oleh Daud as. dan Sulaiman as. 
untuk menangkis dan mengalahkan perampokan kabilah-kabilah biadab tersebut. 
Daud as. adalah seorang ahli perang ulung, dan oleh karena itu beliau tidak suka 
menjalankan siasat keras. Tetapi Sulaiman as. ingin mengikuti siasat yang lebih lunak 
dan menundukkan kabilah-kabilah itu dengan jalan mengadakan perjanjian-perjanjian 
persahabatan dengan mereka.

1906. Kata-kata itu mengandung arti bahwa siasat lunak dan cari damai yang 
dijalankan oleh Sulaiman as. itu memang tepat sesuai situasi an kondisi pada saat itu, 
dan bahwa tuduhan yang dilancarkan terhadap beliau oleh beberapa penulis Yahudi, 
bahwa beliau menjalankan [strategi] politik yang lemah yang menyebabkan keruntuhan 
dinasti beliau sama sekali tidak memiliki dasar yang valid. Tetapi pembelaan untuk 
Sulaiman as. tidak boleh diberi arti, bahwa siasat keras yang dijalankan oleh Daud 
as. dalam masa beliau sendiri adalah salah. Suatu kesalahpahaman yang menjurus 
kepada kesimpulan ini dihilangkan oleh anak kalimat, “dan kepada masing-masing 
dari mereka Kami berikan kebijaksanaan dan ilmu.” Anak kalimat itu memperjelas 
bahwa siasat-siasat yang dijalankan, baik oleh Daud as. maupun oleh Sulaiman as., 
adalah yang terbaik pada kondisi saat itu dan paling sesuai dalam peristiwa yang 
khusus tersebut.

1907. Kata-kata, “Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung untuk 
bertasbih bersama Daud” diartikan secara harfiah, yaitu bahwa gunung-gunung dan 
burung-burung berada di bawah kekuasaan Daud as., dan ketika beliau melantunkan 
puji sanjung kepada Tuhan, mereka benar-benar turut serta dengan beliau dalam amal 
saleh itu. Kata-kata itu sesungguhnya hanya berarti, bahwa orang-orang besar (al-Jibāl) 
dan rohaniawan-rohaniawan yang berkedudukan tinggi (aṭ-Ṭair), memuliakan Tuhan 
dan mendendangkan sanjungan-sanjungan Ilahi bersama-sama dengan Daud as. Di 
beberapa tempat dalam Al-Qur’an, bukan hanya gunung-gunung dan burung-burung, 
[yang dapat berzikir dan menyanjung Allah], bahkan bahkan semua benda di seluruh 
langit dan bumi, seperti matahari, bulan, bintang-bintang, siang dan malam, hewan-
hewan, unggas, sungai, laut, angin, awan, dan sebagainya disebutkan seolah-olah telah 
diciptakan untuk mengkhidmati manusia (QS.2:165; 7:55; 22:38  QS.45:13-14).

Kata jibāl dapat pula berarti, “orang-orang yang tinggal di daerah pegunungan,” 
sebab adakalanya nama suatu tempat dipakai juga untuk orang yang mendiaminya 
(QS.12:83). Jadi, bahwa “gunung” ditundukkan untuk berkhidmat kepada Daud as. 
dapat mengandung arti, beliau menaklukkan dan menguasai kabilah-kabilah liar 
serta biadab yang mendiami daerah pegunungan. Beliau seorang penakluk agung dan 
pengendali suku-suku bangsa pegunungan yang buas itu. Alkitab pun menunjuk pada 
penundukan suku-suku pegunungan oleh Daud as. (Samuel, bab 5). Demikian pula, 
penyanjungan puji-pujian kepada Tuhan yang dilakukan oleh burung-burung tidak 
perlu menimbulkan keheranan. Di tempat lain dalam Al-Qur’an kita baca, bahwa 
semua benda, baik yang hidup atau yang mati, para malaikat, margasatwa, unggas, 
seluruh langit dan bumi, bahkan kekuatan-kekuatan alam menyanjung dengan puji-
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81. Dan Kami mengajarinya 
membuat baju besi1908 bagimu, 
supaya dapat melindungi kamu 
dalam peperanganmu. Maka apa-
kah kamu bersyukur?

82. aDan Kami menundukkan 
bagi Sulaiman angin yang 
kencang; angin itu bertiup atas 
perintahnya ke negeri yang telah 
Kami berkati di dalamnya,1909 dan 
Kami Maha Mengetahui segala 
sesuatu.

pujian kepada Tuhan; hanya manusia tidak dapat mengerti sanjungan-sanjungan 
mereka itu (QS.13:14; 7:45; 21:20-21; 24:42; 59:2; 61:2;  dan QS.64:2). Yaitu, mereka 
melaksanakan tugas-tugas yang telah diberikan kepada mereka oleh Tuhan, dan 
dengan demikian menampakkan bahwa Tuhan sempurna dan sama sekali bebas dari 
segala kekurangan, kegagalan, dan kelemahan; dan begitu pulalah hasil karya-Nya.

Kata “burung” dapat pula berarti burung-burung yang sebenarnya. Dalam artian 
ini, maknanya ialah, bahwa Daud as. mempergunakan burung-burung yang telah 
dilatih secara khusus, untuk tujuan membawa berita dan pesan di masa peperangan. 
Kata ini dapat pula menunjuk pada kawanan-kawanan burung yang mengikuti laskar-
laskar Daud as. yang unggul di medan perang, dan berpesta-pora makan bangkai-
bangkai prajurit-prajurit yang tewas.

1908. Yang diisyaratkan dalam ayat ini ialah kekuatan militer Daud as. dan 
tentang keahlian beliau yang besar dalam membuat alat-alat perang dan baju-baju besi. 
Daud as. menemukan dan mengembangkan berbagai macam alat senjata, yang dengan 
mempergunakan alat-alat itu, beliau memperoleh kemenangan-kemenangan besar. Di 
masa pemerintahan beliau kerajaan Israil mencapai puncak kekuasaannya. Masa itu 
merupakan zaman keemasan dalam sejarah Bani Israil.

1909. Nampaknya kapal-kapal Sulaiman as. berlayar di Teluk Persia, Laut Merah, 
dan Laut Tengah, dan hubungan dagang yang teratur dilakukan antara Palestina dan 
negeri-negeri yang terletak di sekeliling Teluk Persia dan dua lautan tersebut (I Raja-
raja, 10:27-29). “Bersama-sama dengan Hiram dari Tyre beliau memelihara sejumlah 
kapal yang mampu mengarungi samudra, berniaga dengan jadwal waktu teratur ke 

a34 : 13.
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a34 : 13;  38 : 37;  38 : 38 - 39.  b38 : 42.  c38 : 44.

83. Dan Kami menundukkan 
baginya apenyelam-penyelam da-
lam1910 yang menyelam untuknya, 
dan mereka menjalankan peker-
jaan lain selain itu; dan Kami-lah 
yang memelihara mereka.

84. bDan ingatlah kepada 
Ayyub,1911 tatkala ia berseru ke-
pada Tuhannya, “Sesungguhnya 
aku ditimpa penderitaan, dan 
Engkaulah yang paling Penyayang 
di antara semua penyayang.”

85. Maka Kami mengabulkan 
doanya dan Kami menjauhkan 
kesusahan yang dideritanya, cdan 
Kami kembalikan kepadanya 
keluarganya dan semisalnya ber-
sama mereka sebagai rahmat dari 
sisi Kami, dan sebagai nasihat 
bagi orang-orang yang beribadah.

pelabuhan-pelabuhan di Laut Tengah, membawa mas, perak, gading, kera, dan burung 
merak.” (I Raja-raja, QS.10:22; dan QS.10:27-29; 2 Tawarikh 8:18; Enc. Brit, pada 
kata “Solomon”). Di sini kata sifat yang dipakai mengenai angin adalah ‘Āṣifah 
(kencang) sedang dalam QS.38:37 kata sifat yang digunakan Rukhā’ (lembut) yang 
menunjukkan, bahwa sekalipun angin bertiup kencang, namun tetap lembut dan tidak 
mendatangkan kerusakan apa pun kepada kapal-kapal Sulaiman as.

1910. Karena Syaiṭān berarti pemberontak dan penentang, dan juga orang yang 
ahli dalam sesuatu (QS.2:15), maka ayat ini bermaksud mengatakan, bahwa bangsa-
bangsa non-Israil yang ditaklukkan oleh Sulaiman as. telah dipekerjakan pada berbagai 
pertukangan yang sulit dan berat atas perintah beliau. Mereka bekerja sebagai tukang 
kayu, pandai besi, penyelam, dan sebagainya, yaitu pekerjaan-pekerjaan yang biasa 
dilakukan oleh warga bangsa jajahan (Lihat I Raja-raja 9:21- 22). Kata-kata, “yang 
menyelam untuknya” dapat menunjuk pada para penyelam dari Bahrain dan Masqat, 
yang melakukan pekerjaan menyelam di Teluk Persia untuk mencari mutiara. Mereka 
dipekerjakan oleh Sulaiman as. untuk tujuan itu.

1911. Ayyub as. telah disebut dalam Alkitab pernah tinggal di negeri ‘Uz yang 
diduga terletak di suatu tempat di bagian utara [semenanjung] Arab, di antara Syria 
dan Teluk Aqabah. Konon disebutkan bahwa Ayyub as. bermukim di sana sebelum 
keberangkatan Bani Israil dari Mesir. Menurut sebagian penulis Yahudi, ia hidup di 
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86. Dan ingatlah kepada 
aIsmail dan Idris, dan bDzul-
Kifli,1912 semua termasuk orang-
orang yang sabar.

87. Dan Kami memasukkan 
mereka itu ke dalam rahmat 
Kami. Sesungguhnya mereka itu 
orang-orang yang saleh.

masa kira-kira dua ratus tahun sebelum Musa as. Menurut beberapa sumber lain, ia satu 
negeri dengan Musa as., tetapi bukan seorang nabi Israili, dan bukan dari keturunan 
Essau, kakak lelaki Yakub As. Di antara semua kitab Perjanjian Lama, Kitab Ayyub 
mempunyai kekhususan dalam hal bahwa kecuali kata Yehovah, yang merupakan 
nama Tuhan menurut agama Yahudi, di dalamnya sejarah hukum syariat Musa as. dan 
sejarah orang-orang Yahudi jelas-jelas tidak disebut-sebut. Al-Qur’an telah membatasi 
diri dengan menyebutkan hanya beberapa fakta yang berkaitan dengan Ayyub as. 
adalah dalam ayat ini dan ayat berikutnya. Al-Qur’an menyatakan bahwa ia adalah 
seorang hamba Allah yang suci, dan bahwa ia telah mengalami kesulitan-kesulitan 
dan kemalangan-kemalangan besar yang karenanya ia terpisah dari keluarga, dan juga 
dengan para pengikutnya, yang di kemudian hari bergabung dengannya dan karenanya 
telah menambah jumlah pengikutnya menjadi berlipat ganda. Ayyub as. telah disebut-
sebut dalam QS. 4:164; 6:85 dan QS.38:42 bersamaan dengan Daud as. dan Sulaiman 
as. Hal ini menunjukkan, bahwa seperti kedua nabi besar tersebut, ia adalah seorang 
yang berpengaruh dan berkelimpahan, dan seperti keduannya, ia pun harus melalui 
cobaan-cobaan dan kemalangan-kemalangan yang ditanggungnya dengan kesabaran 
dan ketabahan yang patut dicontoh. Keberanian dan ketabahan yang diperlihatkan 
Ayyub as. di bawah kesulitan dan kemalangan yang sangat hebat itu telah menjadi 
peribahasa. Lihat pula Jew. Enc. pada kata “Job” dan Enc. of Islam pada kata “Aiyub.”

1912. Identitas Nabi Zulkifli as. terselubung dalam ketidakjelasan. Para ahli tafsir 
Al-Qur’an beragama Islam mengenakan sebutan Zulkifli as. kepada beberapa pribadi, 
terutama kepada beberapa nabi yang tersebut dalam Alkitab. Tetapi nabi yang dikenal 
dengan nama itu, nampaknya adalah Ezekil (Yehezkiel), yang oleh orang Arab sebut 
Zulkifli as. Agaknya terdapat persamaan besar di antara kata Zulkifli as. (Ḥizqīl) dan 
Ezekil (Yehezkiel), baik dalam bentuk katanya maupun artinya; yang pertama berarti 
“yang memiliki bagian yang besar sekali” dan kata yang terakhir berarti, “Tuhan 
memberi kekuatan.” Rodwell mengatakan bahwa Yehezkiel disebut Zulkifli as. oleh 
orang-orang Arab. Menurut Karsten Niebuhr, makam Yehezkiel berada di sebuah 
kota kecil yang dikenal dengan nama Kefil yang terletak di pertengahan antara Najaf 
dan Ḥilla (Babilonia) dan sampai sekarang masih dikunjungi oleh peziarah-peziarah 
Yahudi. Ia mempunyai pandangan bahwa Zulkifli as. merupakan kata bahasa Arab 
untuk kata Ezekil. Kaum Yahudi pun menganggap Ezekil (Yehezkiel) sebagai Zulkifli 

a6 : 87; 38 : 49.  b38 : 49.
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88. aDan ingatlah kepada Dzun-
Nun ketika ia pergi dalam keada-
an marah, dan ia yakin dalam 
pikirannya bahwa Kami tidak 
akan mendatangkan kesusahan1913 
kepadanya, maka bia berseru da-
lam gelapnya penderitaan, “Tiada 
Tuhan selain Engkau, Engkau 
Mahasuci. Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang ani-
aya.”

a37 : 140 - 141;  68 : 49.    b37 : 144.

as. (Enc. of Islam pada kata “Dhu’l-Kifl” Niebuhr’s “Travels” ii. 265). Kemungkinan 
ia dilahirkan pada tahun 622 S.M., dalam sebuah keluarga pendeta, dan menghabiskan 
dua puluh lima tahun pertama dalam kehidupannya di negeri Yehuda. Di tahun 592 SM, 
pada usia tiga puluh tahun, ia mendapat tugas sebagai nabi dan mulai melaksanakan 
tabligh untuk melawan penyembahan berhala, ketidakadilan, dan kemerosotan akhlak 
kaumnya. 

Sementara itu Babilonia telah menggantikan Assiria sebagai kekuasan yang 
unggul di Asia Barat, dan Yehuda berada di bawah kekuasaannya. Tetapi Yehoiakim, 
raja Yehuda, di bawah pengaruh penasihat-penasihat yang buruk, memberontak 
terhadap kekuasaan Babilonia, dengan demikian menyebabkan timbulnya pembalasan 
dendam Nebukadnezar yang telah menyerbu dan menaklukkan Yerusalem pada 
tahun 592 S.M., dan membawa banyak warga kota yang terkemuka ke tempat 
pembuangan, termasuk Yehezkiel dan Yehoiachim, raja yang bertakhta selama tiga 
bulan – sementara itu ayahnya, Yehoiakim, wafat. Yehoiachim digantikan pamannya, 
Zedekiah untuk sementara waktu tetap setia kepada Babilonia, tetapi karena bodohnya 
menggantungkan diri kepada Mesir dan mencabut kesetiaannya kepada Babilonia, 
satu perbuatan yang dicela keras oleh Yehezkiel, yang mencapnya sebagai perbuatan 
khianat terhadap Yahwah (Yehovah) sendiri. Akibatnya, Yerusalem diserang oleh 
Nebukadnezar, dan sesudah masa pengepungan yang berlangsung selama delapan belas 
bulan, kota itu hancur luluh secara mengerikan, dan keadaannya tidak dapat dilukiskan 
dengan kata-kata. Rumah peribadatan yang menerima curahan cinta begitu besar, telah 
dihancur-leburkan menjadi abu dan penduduknya dikirim ke tempat pembuangan di 
Babilonia (586 S.M.). Demikianlah keadaan yang dihadapi Yehezkiel. Pada tahun 592 
S.M., lima tahun sebelum terjadinya, ia telah memperkirakan kejatuhan Babil dan 
telah menubuatkannya dengan cukup terperinci, serta memperingatkan orang-orang 
Yahudi terhadap bahaya yang mengancam itu. 

Serangan dahsyat pertama oleh Babilonia pada tahun 597 S.M. tidak berhasil 
meyakinkan orang-orang Yahudi mengenai kemungkinan bahaya yang mengancam 
hancurnya kekuasaan politik mereka – suatu kemungkinan bagi Yehezkiel as. adalah 
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89. aMaka Kami kabulkan doa-
nya, dan Kami selamatkan ia dari 
kesusahannya, dan demikianlah 
Kami menyelamatkan orang-
orang beriman.

90. bDan ingatlah kepada 
Zakaria, ketika ia berseru kepada 
Tuhannya, “Wahai Tuhan, ja-
nganlah Engkau tinggalkan aku 
seorang diri, dan Engkau adalah 
sebaik-baik Pewaris.”

91. Maka Kami kabulkan 
doanya dan menganugerahkan 
kepadanya Yahya; dan Kami 
sembuhkan baginya isterinya 
dari kemandulan. Sesungguhnya 
mereka itu bersegera dalam 
kebaikan dan cmereka berseru 
kepada Kami dengan harapan 
dan ketakutan, dan mereka me-
rendahkan diri di hadapan Kami.

92. dDan ingatlah kepada 
perempuan yang memelihara 
kesuciannya, maka Kami hem-
buskan1914 kepadanya roh Kami 
dan Kami jadikan ia dan putranya 
suatu tanda1914A untuk seluruh 
manusia.

a68 : 50 - 51.  b3 : 39; 19 : 3 - 7.  c32 : 17.  d66 : 13.

suatu barang yang pasti seperti terangnya tengah hari. Tetapi sebagaimana Yehezkiel 
as. menubuatkan kehancuran orang-orang Yahudi, demikian pula ia memprediksikan 
mengenai kebangkitan mereka kembali. Gambaran yang diberikan mengenai 
keselamatan yang ditakdirkan bagi kaumnya, adalah sama anggun dan cemerlangnya 
seperti hebatnya nubuatan yang ia berikan mengenai kejatuhan kaumnya. Nubuatan 
beliau tentang kebangkitan dan kepulangan kembali ke Yerusalem, didasarkan pada 
suatu kasyaf yang beliau saksikan (Yehezkiel, bab 37) dan yang telah disinggung 
pula dalam Al-Qur’an (QS.2:260). Tetapi ia tidak hidup lama untuk menyaksikan 
kesempurnaan nubuatannya, sebab ia wafat di masa pembuangan pada tahun 570 S.M. 
dalam usia 52 tahun. Yehezkiel dan Daniel disebut “nabi-nabi buangan” (The Holy 
Bible, diterbitkan oleh Rev. Sc. I. Cofield dan Commentary of the Bible oleh Peake).
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93. aSesungguhnya umatmu 
ini merupakan satu umat;1915 
dan Aku adalah Tuhanmu, maka 
sembahlah Aku.

94. bDan mereka telah me-
mecah-belah urusan agama me-
reka di antara mereka sendiri.1916 
Padahal kesemuanya akan kem-
bali kepada Kami.

95. cMaka barangsiapa beramal 
saleh dan ia orang beriman, maka 
usahanya tidak akan ditolak, dan 
Kami akan mencatatnya.

a23 : 53.  b23 : 54.  c4 : 125; 10 : 10; 16 : 98; 20 : 113.

1913. Ayat ini tidak merinci sebab-sebab kemarahan Yunus as. Jelas beliau 
tidak pernah dan tidak mungkin menjadi marah terhadap Tuhan. Yang menjadi sebab 
kemarahannya tentu kedegilan kaumnya yang menolak risalah beliau, sebab mustahil 
lah seorang nabi akan menjadi marah kepada Tuhan. Para hamba Allah yang terpilih 
tidak akan berbicara dan tidak akan berbuat sebelum Tuhan memerintahkan mereka 
(QS.21:28). Kata-kata Lan Naqdira ‘alaihi berarti, “kami tidak mau menyusahkannya” 
dan “kami tidak akan menakdirkan suatu musibah terhadapnya” (Lisān dan Aqrab).

1914. Ayat ini membantah fitnahan-fitnahan keji yang dilancarkan oleh orang-
orang Yahudi terhadap Maryam. Ini dapat pula diterapkan kepada siapa pun yang 
menjalani kehidupan yang bertakwa dan lurus. Dalam QS.66:13 suatu golongan 
tertentu dari orang-orang mukmin dipersamakan dengan Maryam. Setiap orang dari 
antara orang-orang mukmin yang mempunyai ketakwaan seperti itu, seolah-olah 
menjadi Maryam, dan ketika Allah Swt. meniupkan ke dalam dirinya roh-Nya, ia 
menjadi seorang “anak  Maryam” yakni ia mencerminkan sifat-sifat Tuhan seperti 
yang dimiliki Isa as.

1914A. Sangat malanglah sebagian orang yang berpendapat bahwa tidak ada 
seseorang pun sebagai tanda kebenaran selain Isa as. dan  Maryam. Padahal setiap 
ayat Al-Qur’an disebut tanda (bukti) kebenaran (Kamus Tāj). Al-Qur’an ini seluruh 
ayatnya turun kepada Nabi Muhammad saw., jadi wujudnya Hz. Rasulullah adalah 
kumpulan seluruh tanda kebenaran.

1915. Dalam beberapa ayat yang mendahuluinya, beberapa nabi Allah dan 
beberapa orang bertakwa disebutkan bersama-sama. Ini bukan secara kebetulan 
saja. Nabi-nabi itu disebut bersama-sama, mempunyai suatu tujuan tertentu. 
Semuanya mempunyai satu hal yang sama. Mereka semua mengalami penderitaan-
penderitaan dan kemalangan-kemalangan besar dalam satu bentuk atau lain dan 
memperlihatkan kesabaran dan ketabahan yang sangat tinggi dan sangat mulia di 
bawah himpitan cobaan-cobaan yang paling hebat. Mereka mengajarkan pula asas 

R. 7
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96. aDan ini adalah ketetapan  
mutlak bahwa bagi penduduk suatu 
negeri yang telah Kami binasakan, 
mereka tidak akan kembali.1917

97. Demikian akan terjadi 
hingga ketika bYajuj dan Majuj1918 
dilepaskan dan mereka akan 
datang menyerbu dari setiap ke-
tinggian.1919

98. Sudah dekat1920 janji yang 
benar; maka sekonyong-konyong 
akan terbelalak1920A cmata orang-
orang yang telah ingkar, mereka 
akan berseru, “Aduhai, celakalah 
kami! Kami sungguh dalam 
kelalaian mengenai ini; bahkan, 
kami orang yang aniaya!”

a23 : 100, 101;  36 : 32.  b18 : 95.  c14 : 43.

pokok semua agama, yaitu Tauhid Ilahi.
1916. Segolongan manusia, ialah hamba-hamba Allah yang saleh, telah disebut 

dalam beberapa ayat sebelumnya. Ayat sekarang menunjuk pada suatu golongan 
lain – ialah mereka yang menolak nabi-nabi Allah – yang menanggung akibat, 
mereka menjadi korban perselisihan-perselisihan dan pertengkaran-pertengkaran di 
antara mereka sendiri dan berpegang pada kepercayaan-kepercayaan dan itikad-
itikad yang saling berlawanan.

1917. Bahwa orang mati sekali-kali tidak akan dikembalikan lagi ke dunia, 
merupakan hukum Ilahi yang tidak dapat dielakkan dan dihindarkan. Mereka yang 
meninggalkan dunia ini, meninggalkannya untuk selama-lamanya (QS.23:100-
101).

1918. Lihat catatan no. 1728.
1919. Jika dibaca bersama dengan ayat yang mendahuluinya, maka maksud 

ayat ini ialah, bahwa hukum alam bekerja demikian rupa, sehingga sekali bila 
suatu hukum – sesudah mencapai puncak kejayaan dan kemuliaannya – mengalami 
kebinasaan dan kehancuran, mereka tidak mendapatkan kembali kejayaan mereka 
yang hilang itu. Ya’jūj dan Ma’jūj  pun dengan kejayaan dan kemuliaan besar 
dalam materi tidak dapat mengelakkan diri dari hukum alam. Mereka akan jatuh 
dan tidak akan bangkit kembali untuk selama-lamanya. Ya’jūj dan Ma’jūj  atau 
bangsa-bangsa Kristen Barat telah mencapai segala puncak kekuasaan politik dan 
telah menyebar ke seluruh dunia. Ungkapan Al-Qur’an berarti, bahwa mereka akan 
menempati setiap ujung yang membawa keuntungan dan akan menguasai seluruh 
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99. Lalu kepada mereka akan 
dikatakan, “Sesungguhnya kamu 
dan apa yang kamu sembah 
selain Allah adalah bahan bakar 
Jahanam. aKe dalamnya kamu 
akan masuk.”

100. Sekiranya semua yang 
kamu khayalkan adalah tuhan-
tuhan, niscaya mereka tidak 
akan masuk ke dalamnya. Tetapi 
semuanya akan tinggal lama di 
dalamnya.

101. bBagi mereka di dalamnya 
hanya ada jeritan belaka, dan 
mereka di dalamnya tidak dapat 
mendengar.1921

102. cSesungguhnya perihal 
orang-orang yang telah lebih 
dahulu mendapat janji ganjaran 
baik dari Kami, mereka itu akan 
dijauhkan dari neraka.

103. Mereka tidak akan men-
dengar suaranya sedikit pun,1922 

ddan mereka kekal dalam keadaan 
yang diri mereka sukai.

a19 : 72.  b11 : 107;  25 : 14;  67 : 8.  c19 : 73.  d41 : 32.

dunia.
1920. Kekuasaan Ya’jūj dan Ma’jūj  akan diikuti oleh peristiwa-peristiwa 

yang membawa bencana di dunia, yang akhirnya akan menyebabkan kejayaan dan 
kemenangan Islam (QS.61:10) dan menjadi sebab kekuatan-kekuatan kepalsuan dan 
materi yang menjelma dalam wujud Ya’jūj dan Ma’jūj  itu musnah.

1920A. Bila sesudah kehancuran Ya’jūj dan Ma’jūj  secara mutlak, Islam akan 
memperoleh kembali kejayaan dan kemuliaannya seperti sediakala, mereka yang 
telah berputus asa mengenai kebangkitan kembali, mata kepala mereka sendiri 
hampir-hampir tidak dapat mempercayainya.

1921. Mereka tidak akan mendengar sesuatu yang dapat memberi hiburan dan 
ketenteraman kepada mereka; atau begitu banyak ratapan dan jerit-tangis di Neraka, 
sehingga penghuni-penghuninya tidak dapat mendengar suara satu sama lain.
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104. Ketakutan yang dahsyat 
pun tidak akan menyedihkan 
mereka, dan amalaikat-malaikat 
akan bertemu dengan mereka, 
seraya berkata, “Inilah harimu 
yang telah dijanjikan kepadamu.”

105. bPada hari ketika langit 
akan Kami gulung,1923 seperti 
tergulungnya lembaran-lembaran 
naskah tertulis oleh seorang juru 
tulis.” cSebagaimana Kami telah 
memulai penciptaan untuk per-
tama kalinya, dengan cara itu 
pula Kami akan mengulanginya1924 
lagi, suatu janji yang menjadi 
kewajiban atas Kami. Sesungguh-
nya hal itu pasti akan Kami lak-
sanakan.

106. Dan sungguh telah Kami 
tulis dalam Kitab Zabur, sesudah 
pemberi nasihat itu, bahwa negeri 
itu1925 akan diwarisi oleh hamba-
hamba-Ku yang saleh.

a41 : 31.  b39 : 68.  c20 : 56;  29 : 20;  30 : 12.

1922. Ayat ini dengan yang berikutnya menunjukkan, bahwa hamba-hamba 
Allah yang saleh akan dijauhkan dari Neraka, dan bahkan tidak akan mendengar 
suara yang sekecil-kecilnya pun, apalagi memasukinya seperti pada umumnya 
dengan keliru disimpulkan dari QS.19:72.

1923. “Tergulungnya langit” dapat berarti, bahwa kekaisaran-kekaisaran besar 
akan disapu bersih dan bangsa-bangsa yang gagah-perkasa akan dihancurkan, dan 
bangsa-bangsa lain akan naik jenjang kekuasaan menggantikan mereka. Atau, dapat 
diberi arti, bahwa dengan perantaraan Hz. Rasulullah saw., suatu perubahan besar 
akan terjadi, dan langit lama akan digulung; dan sebagai gantinya suatu langit baru 
dan bumi baru akan diciptakan.Tatanan lama akan mati dan sebagai gantinya sebuah 
tatanan baru dan lebih baik akan terwujud. Dunia belum pernah menyaksikan 
perubahan yang begitu sempurna dalam kehidupan suatu kaum, sebagaimana 
terjadi pada masa Hz. Rasulullah saw.

1924. Ungkapan “Kami akan mengulanginya lagi” mengandung arti, bahwa 
tertib dunia yang diwujudkan oleh Hz. Rasulullah saw. akan menemui kemunduran 
melalui pandangan hidup serba materi pada Kaum Muslimin, yang ditimbulkan 
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a34 : 29.  b18 : 111;  41 : 7.

107. Sesungguhnya dalam hal 
ini ada suatu amanat bagi kaum 
yang beribadah.

108. aDan tidaklah Kami meng-
utus engkau melainkan sebagai 
rahmat bagi semesta alam.1926

109. bKatakanlah, “Sesungguh-
nya telah diwahyukan kepadaku, 
bahwa Tuhanmu adalah Tuhan 
Yang Maha Esa. Maka, apakah 
kamu tidak akan berserah diri 
kepada-Nya?”

oleh kebudayaan barat yang kosong dari Tauhid dan serba mekanis itu. Tetapi 
kemunduran ini akan berlaku hanya sementara saja, dan Islam akan mengalami 
suatu kebangkitan rohani yang baru, dan sekali lagi akan muncul dengan unggul.

1925. Yang dimaksud dengan “negeri itu” adalah Palestina. Para penulis 
Kristen menafsirkan juga kata-kata “bumi itu akan dipusakai” atau “tanah itu akan 
dipusakai” dalam Mazmur, dalam artian mewarisi Kanaan menurut “janji dalam 
perjanjian Tuhan.” Isyarat dalam kata-kata “dalam kitab Daud” ditujukan kepada 
Mazmur 37:9, 11, 22, dan 29. Terdapat pula suatu nubuatan dalam Kitab Ulangan 
(28:11 dan 34:4) bahwa negeri Palestina akan diberikan kepada Bani Israil. 

Palestina tetap di bawah kekuasaan kaum Kristen hingga kaum Muslimin 
menaklukkannya di masa khilafat Umar ra., penerus ke-2 Hz. Rasulullah saw. 
Kepada penaklukan Palestina oleh laskar Islam inilah nubuatan yang terkandung 
dalam ayat yang sedang dibahas ini merujuk. 

Palestina tetap berada di bawah kekuasaan kaum Kristen selama kira-kira 1350 
tahun, dengan kekecualian sebuah masa pendek yang lamanya 92 tahun, ketika di 
zaman perang salib kekuasaan telah berpindah tangan, hingga kemudian di masa 
kita ini – sebagai akibat rencana-rencana buruk sejumlah pihak yang disebut dengan 
kekuatan-kekuatan Kristen yang demokratis (democratic Christian Powers) – 
negeri bernama Palestina itu menjadi tidak berwujud sama sekali dan di atas puing-
puingnya didirikan negara Israel. Kaum Yahudi kembali setelah mengembara 
selama hampir dua ribu tahun. Tetapi peristiwa sejarah yang besar ini telah terjadi 
sebagai pemenuhan suatu nubuatan Al-Qur’an (QS.17:105). Meskipun demikian 
hal tersebut hanya sebuah fase sementara. Kaum Muslimin telah ditakdirkan akan 
menguasainya kembali. Cepat atau lambat – malahan lebih cepat daripada lambat 
– Palestina akan kembali menjadi milik kaum Muslimin. Ini adalah sebuah takdir 
Ilahi dan tidak ada seorang pun dapat mengubah keputusan Tuhan. 

1926. Hz. Rasulullah saw. adalah pembawa rahmat untuk seluruh umat 
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110. Maka jika mereka ber-
paling, maka katakanlah, “Aku 
telah memperingatkan yang sama 
kepadamu, dan aaku tidak tahu, 
apakah telah dekat ataukah masih 
jauh1927 apa yang telah dijanjikan 
kepadamu;

111. b“Sesungguhnya Dia me-
ngetahui apa yang telah dizahirkan 
dalam ucapan, dan Dia mengetahui 
pula apa yang kamu sembunyikan;

112. “Dan aku tidak menge-
tahui, tetapi boleh jadi hal itu suatu 
cobaan bagi kamu dan kesenangan 
untuk sementara waktu.”

113. cDan Rasulullah berkata, 
“Wahai Tuhanku, hakimilah 
dengan kebenaran,1928 Tuhan Kami 
adalah Tuhan Yang Maha Pemurah, 
yang dimohonkan pertolongan-
Nya terhadap apa yang kamu 
katakan.”

manusia, sebab risalah beliau tidak terbatas kepada suatu negeri atau kaum tertentu. 
Dengan perantaraan beliau bangsa-bangsa dunia telah diberkati, seperti belum 
pernah mereka diberkati sebelum itu.

1927. Tuhan tidak terikat oleh hari-hari atau jam-jam untuk memenuhi janji-
janji-Nya. Dia Yang paling mengetahui apakah dan bilamanakah suatu nubuatan 
tertentu akan terpenuhi.

1928. Hz. Rasulullah saw. diperintahkan untuk memanjatkan doa yang tersebut 
dalam ayat ini sebagai perlindungan terhadap kekuatan-kekuatan buruk yang akan 
dilepaskan ke dunia di akhir zaman dalam bentuk Ya’jūj dan Ma’jūj . Ternyata dari 
Alkitab, bahwa di masa Ya’jūj dan Ma’jūj , kekuatan fisik tidak akan merupakan 
satu-satunya bahaya bagi Islam. Ada faktor-faktor lain yang akan merupakan 
sumber bahaya yang jauh lebih besar bagi Islam. Boleh jadi juga dalam ayat ini Hz. 
Rasulullah saw. dilukiskan berdoa, supaya masa pendudukan Palestina oleh orang-
orang Yahudi menjadi sependek mungkin; dan tanah itu dapat kembali kepada 
pewaris-pewarisnya yang sah, yaitu kaum Muslimin.

a72 : 26.  b2 : 34; 20 : 8; 87 : 8.  c7 : 90.



AL-ḤAJJ Surah 22Juz 17

1162

Surah 22

AL-ḤAJJ
Diturunkan : Sebagian sebelum Hijrah dan

sebagian sesudahnya
Jumlah ayat : 79, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 10

Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah Lainnya
Menurut pendapat para ulama, sebagian surah ini diturunkan sebelum 

Hijrah dan sebagian lagi sesudahnya. Tetapi Dahhak berpendapat, bahwa 
seluruhnya diwahyukan sesudah Hijrah. Dalam surah Al-Anbiyā’ telah 
dinyatakan, bahwa azab Ilahi terus-menerus membuntuti orang-orang ingkar, 
karena mereka menolak kebenaran. Dalam ayat terakhir Hz. Rasulullah saw. 
diperintahkan untuk memohon azab atas orang-orang ingkar, disebabkan 
mereka tidak jemu-jemunya memperlihatkan sikap tidak bersahabat. Ayat 
pertama surah ini, merupakan jawaban terhadap doa beliau. Itulah hubungan 
langsung surah ini dengan surah Al-Anbiyā’.

Tetapi ada hubungan lebih luas dan pertalian lebih mendalam antara 
pokok pembahasan beberapa surah dengan surah ini. Masalah yang bermula 
dalam surah Maryam dan kemudian dikembangkan dan diuraikan panjang-
lebar dalam surah Ṭā Ḥā dan Al-Anbiyā’, telah dilengkapkan dalam surah 
ini. Dalam surah Maryam asas-asas pokok kepercayaan agama Kristen telah 
diuraikan dan dibantah secara jitu, sebab tanpa bantahan itu tidak ada alasan 
yang sah untuk adanya suatu risalah baru. Hz. Rasulullah saw. mengumumkan 
telah membawa suatu risalah baru dan hukum syariat yang baru untuk seluruh 
umat manusia. Jika dapat diperlihatkan kepada seluruh dunia, bahwa agama 
Kristen terwujud di dunia ini dalam keadaan kemurniannya seperti semula, 
dan jika di dunia sebelumnya telah terdapat suatu agama yang menyebut 
dirinya sebagai agama yang benar, praktis, dan dapat diamalkan, maka 
keperluan akan suatu agama yang baru tidak akan timbul. Oleh karena itu 
harus dibuktikan, bahwa asas-asas pokok kepercayaan agama Kristen tidak 
benar dan tidak mempunyai dasar. Permasalahan itu disampaikan dalam 
surah  Maryam, dengan menjelaskan kejadian-kejadian di sekitar waktu 
kelahiran Isa as. telah membuktikan, bahwa beliau dalam keadaan apapun 
tidak berbeda atau melebihi utusan-utusan Tuhan lainnya. Dalam surah Ṭā 
Ḥā doktrin agama Kristen, bahwa hukum syariat merupakan laknat, telah 
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dibantah sepenuhnya dan selengkapnya; sedang dalam surah Al-Anbiyā’ 
masalah itu telah dibahas dengan cara yang lain, dan telah diperlihatkan, 
bahwa i’tikad adanya dosa-pertama, sama sekali tidak dapat dipertahankan. 
Telah dijelaskan, bahwa jika manusia harus menanggung akibat dosa sebagai 
warisan dosa-pertama, dan dikarenakan tidak mempunyai kemauan bebas, ia 
tidak dapat melepaskan diri darinya, maka tujuan dan maksud diutusnya rasul-
rasul Allah telah menjadi gagal, niscaya manusia tidak dapat lagi dianggap 
bertanggung jawab terhadap amal-perbuatannya. Sedang dalam surah ini kita 
diberitahu, bahwa seandainya Yesus telah mencapai martabat kesempurnaan 
rohani paling tinggi, maka tidak perlu ada hukum syariat baru dan rasul baru. 
Tetapi kenyataannya Hz. Rasulullah saw. telah datang mendakwakan diri 
sebagai rasul dan sebagai pembawa syariat baru. Itu adalah merupakan suatu 
tantangan terhadap doktrin Kristen tersebut.

Ikhtisar Surah 
Pokok pembahasan surah ini terbagi dalam lima bagian utama: (1) orang-

orang yang tidak beriman diancam dengan hukuman Ilahi, karena mereka 
menolak pengakuan kenabian Hz. Rasulullah saw. yang bersandar pada 
dasar-dasar kebenaran yang kuat, sebagai berikut: (a) ajaran beliau mutlak 
sekali diperlukan untuk umat manusia dan berlandaskan pada kebenaran dan 
hikmah serta mempunyai dalil-dalil yang sehat dan kuat untuk membuktikan 
kemanfaatannya yang abadi serta membuktikan kehampaan sanggahan 
orang-orang ingkar; (b) Tanda-tanda Ilahi membenarkan perjuangan Hz. 
Rasulullah saw. – pengikut-pengikut beliau menjadi makmur, baik dari 
segi materi maupun segi kerohaniannya; dan musuh-musuh beliau seperti 
musuh-musuh nabi-nabi terdahulu menderita kekalahan di tangan beliau; (c) 
beliau akan diberkati dengan rahmat-rahmat dan berkat-berkat Ilahi dengan 
cara yang luar biasa; (d) ajaran beliau direncanakan untuk mendatangkan 
keamanan, keserasian, dan kemauan baik di antara bangsa-bangsa dunia; (e) 
Semua kepercayaan dan sistem keagamaan yang tidak benar, termasuk agama 
Kristen, akan terdesak mundur oleh derap maju Islam yang tangguh, dan 
pada akhirnya akan dikikis habis sampai ke akar-akarnya. (2) Semua utusan 
Ilahi selalu ditentang dan orang-orang yang menjadi alat setan meletakkan 
segala macam rintangan dan hambatan pada jalan para utusan Ilahi itu. 
Tetapi Allah Swt. menyingkirkan semua rintangan tersebut dan perjuangan 
kebenaran akhirnya mencapai kemenangan. (3) Pengutusan Hz. Rasulullah 
saw. telah memenuhi tujuan Ilahi. Untuk itu Ibrahim as. telah memanjatkan 
doa kepada Allah Swt. di lembah Makkah yang kering gersang, ketika beliau 
meninggalkan putra beliau Ismail as. dan istri beliauHajar di sana. (4) Hz. 
Rasulullah saw. telah mengalami perlawanan yang berlangsung lama dan 
sengit; dan beliau menanggung kesusahan-kesusahan yang tidak terkatakan 
dengan penuh kesabaran dan ketabahan, dan kini saatnya telah tiba beliau 
diberi izin berperang melawan musuh guna membela diri. Peperangan 
membela diri bukan saja diizinkan, bahkan sangat terpuji bila kepentingan 
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kebenaran itu sendiri berada dalam bahaya, dan pertolongan Ilahi senantiasa 
datang kepada mereka yang berperang membela kebenaran. Jika berperang 
membela kebenaran tidak diizinkan, manusia akan kehilangan kebebasan 
hati-nuraninya – yang merupakan pusaka paling berharga – dan Allah Swt. 
tidak akan disembah dan dosa serta kezaliman akan merajalela di dunia. 
(5) Ajaran Ilahi itu laksana hujan yang segar yang memberi kehidupan dan 
tenaga baru kepada dunia yang ditilik dari segi kerohanian telah mati; karena 
itu, (ajaran) pasti akan berhasil. Perputaran – wahyu lama berganti dengan 
wahyu baru – berlangsung terus. 

Ketika suatu ajaran tertentu menggenapi jangka kehidupan yang 
ditentukan baginya dan menyelesaikan tujuan yang dikehendaki untuknya, 
suatu ajaran baru mengambil tempatnya dan menjadi kendaraan iradah 
(kehendak) dan tujuan Ilahi. Surah ini berakhir dengan janji Allah Swt., 
bahwa pertolongan dari langit akan datang kepada Hz. Rasulullah saw., sebab 
beliau adalah Guru Yang Dijanjikan. Karena itu para pengikut beliau harus 
memperlihatkan kesetiaan yang penuh dan tanpa syarat kepada beliau. Itulah 
jalan kemenangan dan kesuksesan.
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1. aAku baca dengan nama  
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Hai manusia, bertakwalah 
kepada Tuhanmu; sesungguhnya 
goncangan Saat1929 itu sesuatu 
yang sangat besar.

3. Pada hari ketika engkau 
melihatnya, setiap wanita yang 
menyusui akan lupa kepada yang 
disusuinya dan setiap wanita 
yang sedang hamil akan gugur 
kandungannya; dan engkau akan 
melihat manusia seperti ma-
buk,1930 padahal mereka itu tidak 
mabuk, akan tetapi azab Allah 
sangat keras.

1929. As-Sā‘ah (saat), atau al-Qiyāmah dipergunakan dalam tiga pengertian: 
(a) Kematian seorang pribadi yang besar dan ternama (as-Sā‘at as-Ṣughrā); (b) 
suatu bencana berskala nasional (as-Sā‘at al-Wusṭā); (c) Hari Peradilan (as-
Sā‘at al-Kubrā). Kata itu telah dipergunakan dalam Al-Qur’an dengan kedua 
pengertian yang disebut terakhir. Letaknya menunjukkan, bahwa di sini kata 
itu dipergunakan dalam pengertian bencana nasional yang menggoncangkan 
sendi-sendi kekuatan suatu kaum. Kata itu dapat pula menunjuk secara khusus 
kepada nasib yang ketika itu sedang mengancam orang-orang Arab, ketika 
Makkah, benteng kekuasaan politik mereka, akan jatuh serta kekuasaan politik 
dan sistem kemasyarakatan mereka akan patah dan ambruk; atau kata itu dapat 
merujuk kepada suatu bencana amat dahsyat yang akan menimpa umat manusia 
berupa perang dunia, dan sebagai akibatnya akan mendatangkan perubahan-
perubahan yang amat dahsyat. Ayat ini, jika dibaca bersama dengan QS.2:213, 
memberikan lagi dukungan kepada kesimpulan, bahwa kata-kata Sā‘ah atau 
Yaum al-Qiyāmah yang dipergunakan dalam Al-Qur’an, pada umumnya 
menunjuk pada suatu bencana nasional besar yang menimpa sesuatu kaum 
seluruhnya.

1930. Ayat ini telah memakai tiga perumpamaan atau tamsil untuk 
menyatakan sangat kerasnya “gempa bumi Saat itu” yang disebut dalam ayat 
sebelumnya. Tidak ada yang lebih dicintai oleh seorang ibu selain bayi yang 

a1 : 1.
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ia susui, dan tidak ada kengerian yang lebih menakutkan akibatnya, selain 
kengerian yang membuat seorang perempuan keguguran kandungannya dan 
membuat kaum laki-laki jadi kalap. Namun demikian ayat ini mengatakan, 
bahwa kedatangannya yang tiba-tiba dan kengerian hebat yang ditimbulkan oleh 
kejadian yang amat dahsyat itu begitu tidak terpikirkan, sehingga kaum ibu akan 
meninggalkan bayi-bayi yang sedang disusuinya, dan perempuan-perempuan 
hamil akan keguguran kandungannya, dan orang-orang akan menjadi gila oleh 
rasa takutnya dan seperti orang mabuk tidak dapat mengontrol perbuatannya.

1931. Yang disesatkan oleh setan hanyalah mereka yang bersahabat 
dengannya dan mengikutinya. Di tempat lain Al-Qur’an mengatakan, bahwa 
setan tidak berdaya sedikit pun terhadap hamba-hamba Allah yang saleh. 
Hanya mereka yang menerima bujukan-bujukan buruknya saja yang tersesat 
(QS.16:100, 101 dan QS. 17:66).

4. aDan dari antara manusia 
ada yang berbantah mengenai 
Allah tanpa pengetahuan, dan 
mengikuti setiap pemberontak 
yang jauh dari kebenaran.

5. Mengenai ia telah diputus-
kan, bahwa bbarangsiapa yang 
bersahabat dengannya,1931 maka ia 
menyesatkan dan membawanya 
kepada azab yang menyala-nyala.

6. Hai manusia, jika kamu 
dalam keraguan mengenai ke-
bangkitan kembali, maka ingat-
lah sesungguhnya Kami sung-
guh telah menciptakan kamu 
dari tanah, kemudian dari setetes 
mani, kemudian dari segumpal 
darah, kemudian dari sepotong 
daging, sebagian telah berbentuk 
dan sebagian lagi belum ber-
bentuk, supaya Kami dapat 
menjelaskan kepadamu, cdan 
Kami menetapkan di dalam 
rahim-rahim seperti yang Kami 
kehendaki sampai masa yang 
telah ditetapkan; kemudian Kami

a13 : 14; 22 : 9; 31 : 21; 40 : 70.  b4 : 39, 120.  c13 : 9; 35 : 12; 41 : 48.
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1932. Penciptaan manusia dan perkembangan fisiknya merupakan 
suatu dalil yang kuat untuk membenarkan adanya kehidupan sesudah mati. 
Penciptaan ini adalah sebuah proses evolusi, suatu penguraian yang berangsur-
angsur, suatu perkembangan dari suatu tahap kepada tahap yang lain, dari zat 
tanpa nyawa kepada suatu benih, kemudian kepada indung telur yang telah 
dibuahi, kemudian kepada janin dan sesudah itu proses mencapai puncaknya 
dalam kelahiran wujud manusia yang sempurna bentuknya. Tetapi proses 
evolusi ini tidak berhenti dengan kelahiran manusia. Proses itu berjalan 
terus. Pertumbuhan jasmani manusia yang ajaib, dari zat tanpa nyawa kepada 
wujud manusia yang sempurna merupakan bukti yang tidak dapat ditolak, 
bahwa Pencipta manusia dan Pencipta semua tingkatan pertumbuhannya, 

mengeluarkan kamu sebagai bayi, 
lalu kamu mencapai kedewasaan-
mu, dan di antara kamu ada yang 
diwafatkan secara wajar, adan 
sebagian dari kamu ada yang 
dipanjangkan umurnya hingga 
pikun, sehingga ia tidak menge-
tahui lagi sedikit pun setelah ia 
mempunyai pengetahuan sebelum 
itu, dan engkau melihat bumi 
kering-gersang, btetapi apabila 
Kami turunkan air kepadanya, ia 
menjadi hidup dan berkembang, 
dan menumbuhkan segala macam 
tumbuhan yang indah.1932

7. Yang demikian itu, karena 
sesungguhnya Allah Dialah 
Yang Mahabenar dan sesungguh-
nya cDialah Yang menghidupkan 
yang mati, dan sesungguhnya Dia 
berkuasa atas segala sesuatu.

8. dDan bahwa saat yang 
ditentukan itu pasti akan datang, 
tidak sedikit pun keraguan di 
dalamnya, dan sesungguhnya 
Allah akan membangkitkan orang 
yang ada di dalam kubur.

a16 : 71; 36 : 69.  b16 : 66; 27 : 61; 30 : 49 - 51; 35 : 28; 45 : 6.  c2 : 74; 30 : 51;

35 : 10; 41 : 40; 42 : 10; 57 : 18.  d15 : 86; 18 : 22; 20 : 16; 40 : 60; 45 : 33.
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9. aDan di antara manusia ada 
yang berbantah tentang Allah 
tanpa ilmu, tanpa petunjuk dan 
tanpa Kitab yang menerangi,1933

10. Ia membalikkan sisinya 
dengan sikap menghina, supaya 
dapat menyesatkan manusia dari 
jalan Allah. Baginya di dunia ada 
kehinaan, dan pada hari kiamat 
Kami buat ia merasakan azab 
yang membakar.1934

11. bYang demikian itu disebab-
kan apa yang kedua tanganmu 
telah lakukan, dan sesungguhnya 
Allah tidak akan berlaku aniaya 
terhadap hamba-hamba-Nya.

memiliki kekuasaan memberikan kepadanya suatu kehidupan baru sesudah 
ia mati. Rupanya terkandung kesimpulan, bahwa sebagaimana kejadian dan 
pertumbuhan jasmani manusia melalui proses evolusi dan pertumbuhan yang 
berangsur-angsur, begitu pula perkembangan rohaninya. Dalil lain yang diambil 
dari alam ialah, bahwa bumi yang kering, gersang, atau mati bergetar dengan 
kehidupan baru, ketika hujan turun. Gejala ini membawa kepada kesimpulan 
yang sama, bahwa Tuhan yang mempunyai kekuasaan membuat bumi yang 
mati dan kering-gersang itu bergetar dengan kehidupan baru, tentu mempunyai 
kekuasaan menghidupkan kembali manusia sesudah ia mati.

1933. ‘Ilm (ilmu) mengandung arti, bukti-bukti dan dalil-dalil secara akal; 
hudā petunjuk Ilahi; dan Kitābun Munīr, kesaksian dari Kitab suci.

1934. Dua macam azab tersedia bagi para penolak kebenaran, yaitu 
kekalahan dan kegagalan dalam kehidupan di dunia, serta kehinaan dan 
kenistaan dalam kehidupan di alam yang akan datang. Azab dalam kehidupan 
ini mengandung bukti mengenai adanya azab dalam kehidupan di akhirat.

a22 : 4.  b3 : 183;  8 : 52;  41 : 47.
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12. Dan dari antara manusia ada 
yang menyembah Allah dengan 
berdiri di tepi.1935 Maka apabila 
akebaikan sampai kepadanya, ia 
merasa puas dengan itu; dan jika 
menimpanya cobaan, ia berbalik 
ke jalan semula. Dia rugi di dunia 
dan  di akhirat. Yang demikian itu 
adalah kerugian yang nyata.

13. bIa menyeru kepada selain 
dari Allah apa yang tidak dapat 
memberi kemudaratan dan tidak 
dapat memberi manfaat kepada-
nya. Yang demikian itu adalah 
kesesatan yang jauh.

14. Ia berseru kepada sesuatu 
yang mudaratnya lebih dekat dari 
manfaatnya.1936 Sungguh buruk 
pelindung itu, dan sungguh buruk 
teman bergaul itu.

1935. Orang-orang Arab berkata, fulānun ‘alā harfin min amrihī artinya, si 
fulan ada dalam keadaan bimbang, menunggu-nunggu hasil dari sesuatu urusan; 
ia meminatinya bila ia melihat apa yang ia sukai, tetapi berpaling darinya jika 
ia melihat apa yang tidak menyenangkan (Lane). Ungkapan Al-Qur’an ini 
berarti seseorang yang berbakti kepada Allah dengan menjauhi urusan agama 
dan dalam keadaan ragu-ragu adalah seperti keadaan seseorang yang berada di 
luar sepasukan tentara yang jika ia yakin akan mendapatkan kemenangan dan 
rampasan perang, ia akan bertahan; jika tidak yakin, ia melarikan diri. Ungkapan 
“di tepi” dijelaskan dalam kalimat berikutnya, yaitu, apabila kebaikan sampai 
kepadanya, ia merasa puas dengan itu; dan bila ia ditimpa cobaan, ia kembali 
ke jalan semula.” Atau, ungkapan itu berarti bahwa orang yang lemah imannya 
selamanya akan terombang-ambing dalam keraguan dan kesangsian. Jika 
dengan menerima kebenaran mereka mempunyai harapan akan memperoleh 
keuntungan duniawi, mereka tetap berperilaku seperti orang mukmin. Akan 
tetapi jika keimanan disertai oleh cobaan-cobaan dan penderitaan, mereka 
berbalik ke belakang.

a70 : 21 - 22.  b6 : 72; 10 : 107; 21 : 67; 25 : 56.

R. 2
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15. aSesungguhnya Allah akan 
memasukkan orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh ke 
dalam kebun-kebun yang menga-
lir di bawahnya sungai-sungai. 
Sesungguhnya Allah melakukan 
apa yang Dia kehendaki.

16. Barangsiapa mengira Allah 
tidak akan menolongnya di dunia 
ini dan di akhirat, maka hendaklah 
ia merentangkan tali ke langit,    
lalu biarlah ia memutuskannya. 
Maka hendaklah ia melihat 
apakah tipu-dayanya itu dapat 
menghilangkan apa yang me-
nyebabkan ia marah.1937

1936. Kerusakan moral akibat menyembah tuhan-tuhan palsu, yang 
nampak pada para penyembahnya adalah langsung dan nyata, karena mereka 
menjatuhkan derajat mereka sendiri di hadapan benda-benda mati, dengan 
demikian membawa kerugian besar kepada kemuliaan dan rasa harga diri 
mereka, tetapi kemanfaatan yang mereka harap akan diperoleh darinya, 
hanyalah  khayalan belaka dan merupakan harapan yang bukan-bukan.

1937. Nampaknya ayat ini mengemukakan suatu tantangan kepada orang-
orang ingkar untuk berusaha dengan sekuat tenaga mereka dalam melawan 
Hz. Rasulullah saw. dan kemudian melihat, apakah mereka dapat menghalangi 
pertolongan Ilahi yang secara terus-menerus telah beliau terima dan terus-
menerus akan beliau terima dari langit. Di langit telah diputuskan, bahwa 
Islam akan terus-menerus dan tanpa hentinya memperoleh kemajuan; dan tidak 
ada orang dapat mengubah keputusan Ilahi itu; dan hanyalah kematian yang 
dapat menolong orang-orang ingkar dari pemandangan yang menghinakan dan 
menyakiti mereka, manakala melihat Islam mencapai kemajuan pesat. Jika 
kata samā’ diartikan “atap” atau “langit-langit” (Lane), maka ayat itu berarti. 
“Jika para penentang Hz. Rasulullah saw. menjadi gusar atas keberhasilan misi 
beliau, kemudian biarlah mereka menggantung diri dengan mengikatkan tali 
pada langit-langit dan memutuskannya; meskipun demikian pertolongan Tuhan 
kepada beliau tidak akan berhenti.” Arti ini didukung oleh QS.3:120, orang-
orang ingkar disesali dan dimurkai dengan kata-kata, “Matilah kamu karena 
kemarahanmu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang ada dalam 
dada(mu).”

a2 : 278; 4 : 176; 10 : 10; 13 : 30; 14 : 24.
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17. Dan demikianlah Kami 
turunkan Al-Qur’an itu, sebagai 
tanda-tanda yang nyata, dan 
sesungguhnya Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki.

18. Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman, orang-orang 
Yahudi, orang-orang Shabi,1938 
orang-orang Nasrani, orang-orang 
Majusi dan orang-orang yang 
berbuat syirik; niscaya Allah akan 
memberi keputusan di antara 
mereka pada hari kiamat.1939 Se-
sungguhnya  Allah manjadi saksi 
atas segala sesuatu.

19. Apakah engkau tidak me-
lihat, bahwa akepada Allah sujud 
segala yang ada di langit dan 
segala yang ada di bumi, matahari,  
bulan, bintang-bintang,   gunung-
gunung, pohon-pohon, hewan-
hewan, dan banyak manusia?1940 
Tetapi banyak pula yang patut 
mendapat azab, dan siapa yang 
dihinakan oleh Allah, maka tidak 
ada orang yang dapat memulia-
kannya. Sesungguhnya Allah me-
lakukan apa yang Dia kehendaki.

1938. Dalam kepustakaan Arab, di masa kemudian, kata ini telah 
dipergunakan pula untuk merujuk kepada orang-orang di Eropa Utara (Enc. of 
Islam).

1939. Ayat ini dan ayat-ayat dalam QS.2:63 dan QS.5:70, tidak mengandung 
arti bahwa orang-orang Kristen, orang-orang Yahudi, dan orang-orang Shabi’in 
sama-sama berhak memperoleh keselamatan (najat) seperti orang-orang 
mukmin sejati. Al-Qur’an tidak menyokong itikad semacam itu. Menurut Al-
Qur’an, satu-satunya agama yang dapat diterima oleh Allah Swt. hanyalah Islam 
(QS.3:20, 86). Ayat ini hanya menetapkan ukuran untuk menguji kebenaran 

a13 : 16;  16 : 49 - 50;  55 : 7.
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20. Inilah dua1941 golongan yang 
bertengkar, mereka bertengkar 
tentang Tuhan mereka. Adapun 
orang-orang yang ingkar, akan 
dibuatkan bagi mereka pakaian 
dari api; dan di atas kepala me-
reka akan dituangkan aair men-
didih.

21. Dengan itu bakan dilebur-
nya, apa yang ada dalam perut 
mereka dan juga kulit mereka.

22. Dan sebagai hukuman lebih 
lanjut bagi mereka ada gada-gada 
dari besi.

semua agama yang berlain-lainan, dan sekali-kali tidak menganggap bahwa 
semua agama itu benar. Kesimpulan yang dapat diambil dari ayat ini ialah, 
bahwa dari semua agama itu, agama yang benar akan unggul di atas semua 
agama lainnya pada “saat datangnya keputusan.” Atau ayat ini dapat pula 
berarti, bahwa kepercayaan-kepercayaan palsu seseorang sama sekali tidak 
merupakan dalil, bahwa ia harus dihukum dalam kehidupan di dunia. Perkara 
itu akan diputuskan pada “hari peradilan.”

1940. Allah Swt. telah menetapkan hukum-hukum tertentu – hukum-
hukum alam – yang semua makhluk, baik yang bernyawa atau yang tidak, 
harus menurutinya. Tidak ada jalan untuk menghindarkan diri dari hukum-
hukum alam. Tetapi ada beberapa hukum lain yang tertentu, ialah hukum-
hukum syariat, yang telah diturunkan oleh Allah Swt. untuk menjadi petunjuk 
bagi manusia. Manusia dapat menuruti, atau menolak atau menentang hukum-
hukum itu dan menderita akibat-akibat perlawanannya. Ayat ini selanjutnya 
mengemukakan kepada orang-orang musyrik, bahwa alangkah bodoh dan sia-
sianya mereka, mengambil benda-benda alam sebagai sembahan selain Allah. 
Ayat ini mengatakan, bahwa semua benda itu sendiri bergantung kepada Allah 
Swt. untuk berwujud. Semua benda tunduk kepada hukum-hukum yang telah 
ditetapkan-Nya bagi benda-benda itu, dan tidak dapat hidup bebas dari Allah 
Swt., meskipun hanya sekejap mata saja. Oleh sebab itu alangkah bodohnya 
memuliakan dan menyembah benda-benda dan sosok-sosok yang wujudnya 
sendiri harus tunduk kepada hukum yang dibuat Allah Swt.

1941. Isyarat dalam kata-kata, “mereka berdua ini” ditujukan kepada dua 
golongan manusia, ialah orang-orang mukmin dan orang-orang ingkar.

a44 : 49; 55 : 45; 56 : 43 - 54.  b44 : 46.
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23. aSetiap kali mereka hendak 
ke luar darinya karena sakit, 
mereka akan dikembalikan ke 
dalamnya dan, akan dikatakan 
kepada mereka b“Rasakanlah azab 
yang membakar!”

24. Sesungguhnya Allah akan 
memasukkan orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh ke 
dalam kebun-kebun yang di 
bawahnya mengalir sungai-
sungai. cMereka akan dihiasi di 
dalamnya dengan gelang-gelang 
emas dan mutiara, dan dpakaian 
mereka di dalamnya terbuat dari 
sutera.1942

25. Dan mereka akan dibimbing 
kepada pembicaraan yang baik, 
dan mereka akan dibimbing ke 
jalan Allah Yang Terpuji.

26. Sesungguhnya mengenai 
orang-orang yang ingkar dan yang  
menghalangi manusia dari jalan 
Allah, dan dari eMasjidilharam, 
yang telah Kami jadikan itu 
bermanfaat bagi  manusia baik 
bagi orang yang duduk beribadah 
di dalamnya dan juga bagi orang 
yang datang dari padang gurun; 
dan barangsiapa bermaksud buruk 
di dalamnya untuk menyesatkan 
dari jalan kebenaran dengan 
aniaya, Kami akan merasakan 
kepadanya azab yang pedih.

1942. Menurut riwayat, Hz. Rasulullah saw. bersabda, “Nil dan Efrat itu 
dua buah sungai surgawi” (Muslim bab al-Jannah). Hz. Rasulullah saw. dan 
para sahabat mengetahui, bahwa kepada mereka telah dijanjikan “kebun-
kebun,” bukan saja pada kehidupan di akhirat, tetapi di dunia juga; dan mereka 

a5 : 38; 32 : 21.  b8 : 15; 34 : 43.  c18 : 32; 35 : 34; 76 : 22.  d76 : 13. e8 : 35; 16 : 89; 43 : 38; 48 : 26.
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27. Dan ingatlah ketika Kami 
menunjukkan1943 kepada Ibrahim  
tempat letaknya rumah1943A 
Allah dan berfirman, “Janganlah 
mempersekutukan Aku dengan 
sesuatu; dan asucikanlah rumah-
Ku1944 bagi mereka yang tawaf,1945 
yang berdiri tegak, dan yang 
rukuk  dan sujud dalam salat.

mengetahui bahwa dengan “kebun-kebun” di dunia dimaksudkan daerah-
daerah kaya dan subur, yang pernah diperintah oleh para Kisra dari Persia dan 
Kaisar dari kerajaan Romawi Timur. Di masa khilafat Umar ra. tentara Islam 
pernah bertempur di dua medan pertempuran, yaitu di Mesopotamia dan Syria. 
Ketika beberapa pemimpin Arab menghadap beliau dan menawarkan jasa, 
beliau menanyakan kepada mereka, mau pergi ke negeri yang manakah dari 
antara “dua daerah yang dijanjikan” itu (Mesopotamia atau Syria). Nubuatan 
ini telah dipenuhi secara harfiah ketika Umar ra. menyuruh Suraqah bin Mālik 
ra. memakai gelang-gelang mas yang raja-raja Iran, biasa memakainya pada 
upacara-upacara kenegaraan yang istimewa.

1943. Ayat ini menunjukkan, bahwa tempat letaknya Ka’bah telah ada, 
lama sebelum zaman Ibrahim as. Pada hakikatnya Ka’bah didirikan oleh Adam 
as. Ka’bah itu rumah peribadatan pertama yang dibangun di dunia (QS.3:97). 
Kira-kira pada masa Ibrahim as. rumah itu telah menjadi puing, dan letaknya 
telah diberitahukan kepada beliau melalui wahyu; beliau dan putra beliau Ismail 
as., yang merupakan leluhur Hz. Rasulullah saw., membangunnya kembali. 
Lihat pula catatan no. 146.

1943A. Ka’bah telah disebut dalam Al-Qur’an dengan berbagai nama, 
yaitu Baitī (“Rumah-Ku”) (QS.2:126 dan QS.22:27). Bait al-Muḥarram 
(“Rumah Suci”) (QS.14:38), Masjid al-Ḥarām (QS.2:151). Al-Bait (“Rumah 
itu”) (QS.2:128, 159; 3:98; 8:36; 22:27); Bait al-’Atiq (“Rumah Kuno”) 
(QS.22:30, 34), dan Bait al-Ma’mūr (Rumah yang kerap dikunjungi, Peny.) 
(QS.52:5). Semua nama yang berlainan itu mengisyaratkan kepada kemuliaan 
Ka’bah, sebagai pusat peribadatan yang terbesar bagi umat manusia.

1944. Kata-kata, “dan sucikanlah rumah-Ku” mengandung suatu perintah 
dan juga suatu nubuatan. Perintah itu ialah, bahwa Ka’bah tidak boleh dikotori 
dengan penyembahan berhala, karena ia didirikan guna beribadah kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, sedang nubuatan itu terletak dalam kenyataan, bahwa perintah 
itu akan dilanggar, dan Rumah Allah itu akan menjadi rumah berhala, tetapi 
pada akhirnya kelak akan dibersihkan sama sekali dari berhala-berhala itu.

1945. Ayat ini berperan sebagai pengantar kepada masalah haji yang 

a2 : 126.
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a2 : 198;  3 : 98.  b2 : 199;  5 : 3.  c2 : 204.

28. a“Dan umumkanlah1946 ke-
pada manusia untuk berhaji. 
Mereka akan datang kepada 
engkau berjalan kaki, dan 
menunggang unta yang kurus, 
datang dari segenap penjuru yang 
jauh-jauh.

29. “Supaya bmereka dapat 
menyaksikan manfaat-manfaat-
nya1947 yang tersedia bagi mereka, 
dan dapat menyebut nama Allah 
cselama hari-hari yang ditetapkan, 
atas apa yang telah Dia rezekikan 
kepada mereka dari binatang 
ternak berkaki empat. Maka 
makanlah sebagian darinya dan 
berilah makan orang-orang 
sengsara, dan fakir.

merupakan inti Surah ini. Mengadakan tawaf di sekitar Masjidilharam 
adalah upacara paling penting dalam ibadah haji, karena itu isyarat singkat 
kepada pentingnya kesucian Ka’bah merupakan pengantar yang tepat kepada 
pembahasan haji.

1946. Ibadah haji sebagai suatu peraturan agama, dimulai oleh Ibrahim as., 
sebagaimana ditunjukkan oleh kata-kata, “dan umumkanlah kepada manusia 
untuk berhaji.” Ibadah haji bukan adat lembaga kemusyrikan yang dimasukkan 
ke dalam Islam oleh Hz. Rasulullah saw. guna mengambil hati orang-orang Arab 
penyembah berhala, sebagaimana beberapa pengarang Kristen telah terbawa 
untuk beranggapan demikian. Sejak Ibrahim as. ibadah haji telah berlangsung 
terus tanpa putus-putusnya sampai hari ini. Berkumpulnya ratusan ribu kaum 
Muslimin dari negeri-negeri jauh tiap-tiap tahun di kota Makkah, merupakan 
bukti yang tidak dapat dipatahkan mengenai sempurnanya nubuatan tersebut.

1947. Selain faedah rohani yang diperoleh seorang Muslim dari ibadah 
haji, peraturan itu mempunyai nilai kemasyarakatan dan politik yang besar. 
Ibadah haji memiliki daya besar untuk mempersatukan kaum Muslimin dari 
berbagai kebangsaan menjadi satu dalam Ukhuwwah Islamiyah internasional 
yang kuat. Kaum Muslimin dari seluruh bagian dunia yang bertemu di Makkah 
sekali setahun dapat saling tukar pandangan mengenai hal-hal yang mempunyai 
kepentingan internasional, memperbaharui hubungan-hubungan yang lama, dan 
mengadakan hubungan-hubungan yang baru. Mereka mempunyai kesempatan 
berkenalan dengan persoalan-persoalan yang dihadapi saudara-saudara seagama 
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30. “Kemudian hendaklah 
mereka membersihkan kekotoran 
mereka, dan menyempurnakan 
nazar mereka, dan bertawaflah di 
sekeliling Rumah Tua itu.”1948

31. Demikianlah Kami telah 
perintahkan, adan siapa yang 
mengagungkan tempat-tempat 
yang telah disucikan Allah, 
maka hal itu baik baginya di sisi 
Tuhannya, dan btelah dihalalkan 
bagimu semua binatang ternak 
kecuali apa yang diterangkan 
kepadamu keharamannya, maka 
jauhilah berhala yang najis, dan 
jauhilah perkataan dusta,

mereka di negeri-negeri lain, memperoleh faedah dari pengalaman satu sama 
lain, dan bekerja sama satu sama lain dengan berbagai cara dan upaya. Oleh 
karena Makkah merupakan pusat agama Islam yang ditetapkan Allah Swt., 
maka peraturan haji dapat berperan sebagai Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 
untuk seluruh dunia Islam. 

1948. Al-Bait al-‘Atīq berarti, Rumah yang bebas, sangat mulia, dan 
sangat tua (Lane). Kata sifat “bebas” mengandung kabar gaib, bahwa tidak 
ada kekuasaan musuh akan mampu menaklukkannya. Rumah itu akan tetap 
merdeka. Sifat “sangat mulia” mengandung arti, bahwa Ka’bah senantiasa 
menduduki tempat yang mulia di dunia. Kenyataan, bahwa Ka’bah rumah 
peribadatan yang sangat tua di dunia mendapat dukungan dalam satu ayat Al-
Qur’an yang lain (QS.3:97). Rumah itu telah ada lama sebelum Ibrahim as., 
membawa istri beliau,Hajar, dan putra beliau, Ismail as. untuk bermukim di 
lembah Makkah yang kering gersang, dan tidak subur. (QS.14:38). Menurut 
kepercayaan sementara orang, Nuh as. pernah bertawaf di sekeliling Ka’bah 
(Thabari menurut kutipan Enc. of Islam). Para sejarawan terkemuka dan telah 
diakui keahliannya, bahkan beberapa kritikus yang amat memusuhi Islam, 
telah mengakui bahwa Ka’bah telah dianggap suci sejak masa kuno. Deodorus 
Siculus dalam menulis mengenai daerah yang kini dikenal sebagai Hijaz 
mengatakan, “Di negeri ini terdapat suatu rumah peribadatan yang dianggap 
suci oleh semua orang Arab, yang kaum-kaum disekitarnya berkerumun ke 
tempat itu dari semua jurusan.” “Kata-kata ini,” berkata Sir William Muir, 
“tentu merujuk kepada Rumah Suci di Makkah, sebab kita tidak mengetahui 
mengenai suatu Rumah Suci lain yang pernah dimuliakan secara universal di 

a5 : 3.  b5 : 2;  6 : 146.
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32. Beribadahlah dengan tulus 
ikhlas kepada Allah, tanpa mem-
persekutukan sesuatu dengan-Nya, 
dan barangsiapa mempersekutu-
kan sesuatu dengan Allah, maka 
seolah-olah ia terjatuh dari langit, 
lalu ia disambar burung, atau di-
terbangkan angin ke tempat yang 
jauh.1949

33. Demikianlah hakikatnya, 
dan bahwa abarangsiapa me-
muliakan tanda-tanda suci Allah, 
maka sesungguhnya itu timbul 
dari ketakwaan hati.1950

Arabia ..........................
Riwayat melukiskan, Ka’bah sebagai tempat ziarah dari seluruh penjuru 

Arabia sejak masa yang sangat tua .........................
Kehormatan yang begitu luas, tidak boleh tidak, harus ada permulaannya 

pada kurun zaman yang sangat jauh.” (Muir, p.ciii).
Nampaknya Ka’bah mula pertama dibangun oleh Adam as. dan setelah 

dihancurkan oleh banjir besar di masa Nuh as., telah dipugar kembali di masa 
kemudian oleh Ibrahim as., dibantu oleh putra beliau Ismail as.

1949. Manusia adalah makhluk Allah Swt. yang paling mulia. Seluruh alam 
raya – matahari, bulan, bintang-bintang, bumi, samudera-samudera, gunung-
gunung, dan sebagainya telah diciptakan untuk berbakti kepadanya. Ia dapat 
menjulang begitu tinggi dalam akhlak dan kerohanian, sehingga mencerminkan 
dalam dirinya sifat-sifat Ilahi. Jadi, jika ia menghinakan dirinya begitu rendah 
sehingga menyembah benda-benda yang tidak bernyawa, ia seolah-olah jatuh 
dari puncak kemuliaan rohani kepada kemunduran yang paling dalam pada 
akhlak dan kecerdasan otaknya.

1950. Ayat ini mengandung arti, bahwa yang mendasari tujuan semua 
perintah dan peraturan Islam ialah menanamkan ketakwaan dan kesucian hati. 
Semua upacara dan ibadah Islam hanya merupakan sarana untuk membawa 
manusia menuju kepada tujuan yang amat mulia.

a2 : 159.
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34. Dalam pengurbanan bina-
tang ternak itu bagi kamu di 
dalamnya ada manfaat-manfaat1951 
sampai suatu masa yang ditentu-
kan; kemudian atempat penyem-
belihannya yang ditetapkan adalah 
di rumah Allah yang tua itu.

35. Dan bagi setiap umat Kami 
telah menetapkan cara1952 pengor-
banan, supaya bmereka menyebut 
nama Allah atas apa yang telah 
Dia rezekikan kepada mereka dari 
binatang ternak berkaki empat. 
Maka cTuhanmu adalah Tuhan 
Yang Maha Esa;1953 maka patuhlah 
kamu kepada-Nya, dan berikanlah 
kabar suka kepada  orang-orang 
yang rendah hati.

1951. Binatang-binatang yang didatangkan ke Makkah untuk dijadikan 
kurban, dapat dipergunakan sebagai tunggangan dan untuk mengangkut barang, 
atau susunya pun dapat dimanfaatkan sebelum disembelih. Binatang-binatang 
itu dapat pula memenuhi tujuan-tujuan yang berguna lainnya.

1952. Nasaka Lillāhi berarti, ia telah memberi pengurbanan dan banyak 
beramal baik dengan kehendak sendiri dan secara spontan untuk mencapai 
qurub (kedekatan kepada) Ilahi. Sebab itu kata Mansak, berarti, cara-cara 
kurban; tempat di mana upacara-upacara seperti itu dilakukan (Aqrab). Dengan 
ayat ini mulai dibahas masalah kurban, salah satu dari tiga pokok utama yang 
dibahas oleh Surah ini, dan dua pokok lainnya ialah Haji dan Jihād. Ayat ini 
selanjutnya menunjukkan, bahwa perintah yang bertalian dengan kurban tidak 
terbatas kepada Islam saja. Perintah ini lumrah dalam semua agama, sebab 
agama-agama terbit dari sumber Ilahi juga. Ayat ini menunjukkan bahwa yang 
mula-pertama diwajibkan kepada pengikut semua agama, adalah menyembelih 
kurban binatang – dan kebiasaan kejam, dengan mempersembahkan manusia 
sebagai kurban adalah bid’ah. Mengingat berbagai arti akar kata Nasaka (Lane), 
kurban yang sejati mempunyai tiga sifat khusus yang penting, (a) kurban itu 
harus dengan kemauan sendiri dan spontan; (b) kurban itu harus dijalankan 
dengan niat yang sesuci-sucinya; (c) kurban itu tidak boleh dipersembahkan 
karena terdorong oleh pertimbangan-pertimbangan duniawi.

a2 : 197; 48 : 26.  b5 : 5; 6 : 119.  c5 : 74; 16 : 23; 37 : 5.

R. 5



AL-ḤAJJ Surah 22Juz 17

1179

36. aOrang-orang yang apabila 
disebut nama Allah hati mereka 
gemetar, mereka yang bersabar 
atas apa yang menimpa mereka, 
dan yang mendirikan salat 
dan dari apa-apa yang Kami 
rezekikan kepada mereka, mereka 
belanjakan.

37. Dan unta-unta kurban Kami 
jadikan itu bagimu sebagai tanda-
tanda Allah yang di dalamnya 
ada banyak kebaikan bagimu. 
Maka sebutlah nama Allah atas-
nya waktu binatang-binatang itu 
berdiri berbaris-baris, dan apabila 
telah rebah mati pada sisinya, 
maka makanlah dari dagingnya 
dan berilah makan orang yang 
membutuhkan tetapi mereka 
tidak mau meminta-minta, begitu 
pula yang meminta-minta.1954 
Demikianlah Kami tundukkan 
mereka unta-unta itu bagimu, 
supaya kamu bersyukur.

1953. Ayat ini mengandung pengertian berganda: (1) Kenyataan bahwa 
upacara kurban sudah biasa dalam semua agama, dan meskipun semua agama 
begitu jauh terpisah satu sama lain oleh waktu dan tempat asalnya, menunjukkan 
bahwa pada asal mulanya semua agama terbit dari Sumber Agung yang sama, 
dan bahwa Tuhan semua bangsa adalah Allah Yang Maha Esa. (2) Bahwa tujuan 
yang menjadi dasar bagi kurban itu, menyadari dan menyatakan Keesaan Ilahi 
dengan mengurbankan hasrat-hasrat dan harapan kita, semua cita-cita kita, 
bahkan jiwa raga dan kehormatan kita karena Allah. Pengertian mengenai kurban 
menurut Islam tidak terletak dalam meredakan keangkeran dewa murka, dan 
dalam menebus dosa seseorang, tetapi dalam mengurbankan segala milik kita 
karena Allah dan di jalan Allah Swt.

1954. Menyembelih unta-unta yang dibawa ke Makkah untuk kurban hanya 
merupakan lambang kesediaan manusia untuk mengurbankan jiwanya demi 
Pencipta dan Junjungannya, persis sebagaimana unta-unta menyerahkan jiwanya 
untuk tuannya sendiri. Inilah tujuan dan maksud agung dari kurban, sedangkan 

a23 : 61.
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38. Sekali-kali tidak akan 
sampai kepada Allah dagingnya 
dan tidak pula darahnya, akan 
tetapi yang sampai kepada-Nya 
adalah ketakwaan darimu.1955 
Demikianlah Dia menundukkan 
mereka unta-unta itu bagimu, 
supaya kamu mengagungkan 
Allah atas petunjuk yang Dia 
berikan kepadamu, dan berilah 
kabar suka kepada orang-orang 
yang berbuat kebaikan.

39. Sesungguhnya Allah mem-
bela orang-orang yang ber-
iman.1956 Sesungguhnya Allah 
tidak mencintai setiap orang yang 
berkhianat, lagi ingkar.

tujuan-tujuan lainnya yang disebut dalam ayat ini mempunyai kepentingan nomor 
dua. Peziarah diperingatkan tentang arti kurban, ketika ia menyembelih seekor 
binatang yang berperan sebagai tanda Ilahi. Ayat ini menunjukkan, bahwa daging 
binatang kurban harus dibagikan dengan sepatutnya dan tidak boleh dibuang 
begitu saja.

1955. Ayat ini menerangkan dengan sangat jelas intisari, rahasia, dan 
hakikat serta tujuan dan maksud kurban. Ayat ini mengajarkan, bahwa bukanlah 
perbuatan lahir upacara kurban menarik keridaan Ilahi, melainkan jiwa yang 
menjadi dasarnya dan niat yang ada di belakangnya. Daging atau darah binatang 
yang disembelih tidak sampai kepada Allah Swt.; yang dapat diterima oleh Allah 
Swt. adalah ketulusan hati. Allah Swt. menuntut dan menerima pengurbanan 
mutlak semua yang dekat dan dicintai oleh kita – hak milik duniawi kita, cita-cita 
yang sangat kita cintai, kehormatan dan jiwa kita sendiri. Pada hakikatnya, Allah 
Swt. tidak memerlukan atau menuntut dari kita pengurbanan apa pun berupa 
daging dan darah binatang-binatang, tetapi menuntut pengurbanan dari hati kita. 
Tetapi pikiran ini pun tidak benar, bahwa oleh sebab bukan perbuatan lahir dalam 
memberi kurban, tetapi niat yang ada di belakangnya yang betul-betul mempunyai 
arti, maka amal perbuatan yang dilakukan secara lahir itu tidak penting. Benar, 
kurban secara lahir itu hanya kulit, sedang jiwa yang menjadi dasarnya adalah 
inti dan pati-sarinya, namun kulit atau badan suatu barang, seperti pula roh dan 
intinya, adalah sangat penting, sebab tidak ada jiwa dapat berwujud tanpa badan, 
dan tidak ada sari pati tanpa kulit.

1956. Dengan ayat ini mulai diperkenalkan topik jihad. Masalah kurban 
merupakan pendahuluan yang tepat bagi pokok yang sangat penting ini. Sebelum 
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40. Telah diizinkan untuk meng-
angkat senjata bagi mereka yang 
telah diperangi, disebabkan 
mereka telah dianiaya,1957 dan 
sesungguhnya Allah berkuasa 
menolong mereka.

umat Islam diberi izin untuk mengadakan perang beladiri, mereka diberi 
pengertian mengenai pentingnya pengurbanan. Ayat ini menerangkan dengan 
sangat jelas tentang pandangan Islam mengenai jihad. Sebagaimana ayat ini 
menunjukkan, jihad ialah berperang untuk membela kebenaran. Akan tetapi, 
meskipun tidak mengizinkan perang agresi macam apapun, agama Islam 
menganggap perang yang diadakan untuk membela kehormatan diri, negara, 
atau agama sebagai suatu amal saleh yang amat tinggi nilainya. Manusia 
merupakan hasil karya Allah Swt. yang paling mulia. Ia adalah puncak ciptaan-
Nya, tujuan dan maksud-Nya. Ia adalah khalifah Allah di bumi dan raja 
seluruh makhluk-Nya (QS.2:31). Inilah pandangan Islam mengenai kemuliaan 
manusia di alam raya ini. Oleh sebab itu wajar sekali, bahwa agama yang telah 
mengangkat manusia ke taraf yang begitu tinggi, harus pula menempatkan jiwa 
manusia pada kedudukan yang sangat penting dan suci. Menurut Al-Qur’an, dari 
segala hal, manusialah yang paling mulia dan tidak boleh diganggu. Merenggut 
nyawanya merupakan tindakan pelanggaran, kecuali dalam keadaan-keadaan 
yang sangat langka, dan Al-Qur’an telah menyebutkan secara khusus (QS.5:33; 
17:34). Tetapi yang tidak kalah pentingnya menurut Islam adalah kebebasan 
menyatakan kata hati. Hal ini merupakan pusaka manusia yang paling berharga 
– mungkin lebih berharga daripada jiwa manusia sendiri. Al-Qur’an yang telah 
memberi kedudukan yang semulia-mulianya kepada kehidupan manusia, tidak 
mungkin abai untuk mengakui dan menyatakan bahwa kesucian dan haknya 
yang tidak boleh diganggu (kebebasan berkehendak), sebagai hak milik yang 
paling berharga. Untuk membela milik mereka yang paling berharga itulah, 
Kaum Muslimin telah diberi izin untuk mengangkat senjata.

1957. Menurut kesepakatan di antara para ulama, ayat inilah yang 
merupakan ayat pertama, yang memberi izin kepada kaum Muslimin untuk 
mengangkat senjata guna membela diri. Ayat ini menetapkan asas-asas yang 
menurut itu, kaum Muslimin boleh mengadakan perang untuk membela diri, 
dan bersama-sama dengan ayat-ayat berikutnya mengemukakan alasan-alasan 
yang membawa kaum Muslimin yang amat sedikit jumlahnya itu – tanpa 
persenjataan dan alat-alat duniawi lainnya – untuk berperang membela diri. Hal 
itu mereka lakukan sesudah mereka tidak henti-hentinya mengalami penderitaan 
selama bertahun-tahun di Makkah, dan sesudah mereka dikejar-kejar sampai ke 
Madinah dengan kebencian yang tidak ada hentinya dan di sini pun mereka 
diusik dan diganggu juga. Alasan pertama yang dikemukakan dalam ayat ini 
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41. Orang-orang yang telah 
diusir dari rumah-rumah mereka 
tanpa hak, hanya karena mereka 
berkata, “Tuhan kami ialah     
Allah,”1958 adan sekiranya Allah 
tidak menahan sebagian manusia 
dengan sebagian yang lain, maka 
biara-biara serta gereja-gereja 
Nasrani dan rumah-rumah ibadah 
Yahudi serta masjid-masjid yang 
di dalamnya banyak disebut nama  
Allah1959 tentu telah dihancurkan, 
bdan pasti Allah akan menolong 
siapa yang menolong agama-Nya. 
Sesungguhnya Allah Mahakuasa, 
Mahaperkasa.

ialah, bahwa mereka diperlakukan dengan aniaya.
1958. Ayat ini memberi alasan kedua, yaitu bahwa Kaum Muslimin-lah 

yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan yang adil dan 
sah, dan satu-satunya kesalahan mereka ialah hanya karena mereka beriman 
kepada Allah Swt. Yang Maha Esa. Bertahun-tahun lamanya Kaum Muslimin 
ditindas di Makkah, kemudian mereka diusir dari sana dan tidak pula dibiarkan 
hidup dengan aman di tempat pengungsian mereka di Madinah. Islam diancam 
dengan kemusnahan total oleh suatu serangan gabungan suku-suku Arab di 
sekitar Madinah, yang atas mereka orang Quraisy mempunyai pengaruh yang 
besar, mengingat kedudukan mereka sebagai penjaga Ka’bah.

Kota Madinah sendiri menjadi sarang kekacauan dan pengkhianatan. 
Orang-orang Yahudi bersatu memusuhi Hz. Rasulullah saw. Dalam peristiwa 
hijrah, kesulitan beliau bukan berkurang, malah makin bertambah. Di tengah-
tengah keadaan yang amat tidak menguntungkan itulah Kaum Muslimin terpaksa 
mengangkat senjata untuk menyelamatkan diri mereka, agama mereka, dan 
pribadi Hz. Rasulullah saw. dari kemusnahan. Jika ada suatu kaum yang pernah 
mempunyai alasan yang sah untuk berperang, kaum itu adalah Hz. Muhammad 
saw. dan para sahabat beliau. Namun para pengkritik Islam yang tidak mau 
mempergunakan akal telah menuduh bahwa beliau melakukan agresi untuk 
memaksakan agama beliau kepada orang-orang yang tidak menghendakinya.

1959. Sesudah memberikan alasan-alasan, mengapa Kaum Muslimin 
terpaksa mengangkat senjata, ayat ini mengemukakan tujuan dan maksud 
peperangan yang dilancarkan oleh umat Islam. Tujuannya sekali-kali bukan 

a2 : 252.  b47 : 8.
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42. Orang-orang yang jika 
Kami beri kedudukan yang kokoh 
kepada mereka di bumi, mereka 
mendirikan salat, membayar 
zakat dan menyuruh berbuat 
kebaikan serta melarang dari 
keburukan,1960 dan kepada Allah-
lah kembali segala urusan,

43. aDan jika mereka itu men-
dustakan engkau, sesungguh-
nya sebelum mereka, kaum 
Nuh, ‘Ad dan Tsamud telah 
mendustakan pula nabi-nabi 
mereka,

44. Dan kaum Ibrahim dan 
kaum Luth;

45. Dan penduduk Madyan, 
dan Musa juga telah didustakan, 
maka Aku berikan tangguh bagi 
orang-orang ingkar; kemudian 
Aku tangkap mereka, maka betapa 
hebatnya siksaan-Ku!

untuk merampas hak orang-orang lain atas rumah dan milik mereka, atau 
merampas kemerdekaan mereka serta memaksa mereka tunduk kepada 
kekuasaan asing, atau untuk menjajagi pasar-pasar yang baru atau memperoleh 
tanah-tanah jajahan baru, seperti telah dilakukan oleh kekuatan barat.

Yang dimaksudkan ialah mengadakan perang semata-mata untuk membela 
diri dan untuk menyelamatkan Islam dari kemusnahan, dan untuk menegakkan 
kebebasan berpendapat dan kebebasan berpikir; begitu juga untuk membela 
tempat-tempat peribadatan yang dimiliki oleh agama-agama lain – gereja-
gereja, rumah-rumah peribadatan Yahudi, kuil-kuil, biara-biara, dan sebagainya 
(QS.2:194; 2:257; 8:40 dan QS.8:73). Jadi tujuan pertama dan terutama dari 
perang-perang yang dilancarkan oleh Islam di masa yang lampau, dan selamanya 
di masa yang akan datang pun adalah menegakkan kebebasan beragama dan 
beribadah dan berperang membela negeri, kehormatan, dan kemerdekaan 
terhadap serangan tanpa dihasut. Apakah ada alasan untuk berperang yang lebih 
baik daripada ini?

a6 : 35;  35 : 26;  40 : 6;  54 : 10.
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46. aDan berapa banyaknya 
negeri yang telah Kami binasakan, 
ketika penduduknya  dalam ke-
adaan aniaya, maka telah runtuh 
bangunan-bangunannya, dan 
betapa banyaknya sumur yang 
telah ditinggalkan dan betapa 
banyak benteng-benteng megah 
telah menjadi puing-puing.

47. bMaka tidakkah mereka 
berjalan di bumi, supaya hati 
mereka dapat memahami, telinga 
mereka dapat mendengar? Maka 
sesungguhnya bukan mata yang 
buta, akan tetapi hati yang ada 
dalam dada yang buta.1961

48. cDan mereka minta kepada 
engkau untuk mempercepat 
azab, tetapi Allah tidak akan 
mengingkari janji-Nya, dan se-
sungguhnya satu hari di sisi 
Tuhanmu kadang-kadang seperti 
seribu tahun menurut perhitungan 
kamu.1961A

a7 : 5; 21 : 12; 28 : 59; 65 : 9 - 10.  b12 : 110; 30 : 10; 35 : 45; 40 : 22; 47 : 11.
c26 : 205; 27 : 72; 29 : 54 - 55; 37 : 177; 51 : 15.

1960. Ayat ini mengandung perintah bagi orang-orang Muslim, bahwa 
manakala mereka memperoleh kekuasaan, maka mereka tidak boleh 
mempergunakannya untuk kemajuan bagi kepentingan diri mereka sendiri, 
melainkan harus digunakan untuk memperbaiki nasib orang-orang miskin dan 
orang-orang tertindas dan untuk menegakkan keamanan dan keselamatan di 
daerah-daerah kekuasaan mereka, dan bahwa mereka harus menghormati dan 
melindungi tempat-tempat peribadatan.

1961. Dari ayat ini jelas, bahwa orang-orang mati, orang-orang buta, dan 
orang-orang tuli, yang dibicarakan di sini atau di tempat lain dalam Al-Qur’an 
ialah orang-orang yang ditilik dari segi rohani telah mati, buta, dan tuli.

1961A. Hz. Rasulullah saw. diriwayatkan telah bersabda, bahwa tiga abad 
pertama Islam akan merupakan masa yang terbaik, sesudah itu kepalsuan akan 
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49. Dan berapa banyak negeri 
telah Aku beri tangguh kepadanya, 
padahal ia berlaku aniaya, ke-
mudian Aku menangkapnya, dan 
kepada Aku-lah tempat kembali.

50. Katakanlah, “Hai manusia, 
asesungguhnya aku hanya pemberi 
peringatan yang nyata bagi kamu.

51. “Maka orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, bbagi 
mereka ada ampunan dan rezeki 
yang mulia.

52. “Tetapi corang-orang yang 
berusaha menggagalkan Tanda-
tanda Kami, mereka itulah peng-
huni Jahanam.”

53. Dan Kami tidak pernah 
mengirim sebelum engkau se-
orang rasul dan tidak pula seorang 
nabi, melainkan apabila ia meng-
inginkan sesuatu, maka setan 
meletakkan rintangan-rintangan 
ke dalam keinginannya. Tetapi 
Allah melenyapkan rintangan-
rintangan yang diletakkan oleh 
setan.1962 Kemudian Allah me-
neguhkan tanda-tanda-Nya, dan 
Allah Maha Mengetahui, Maha-
bijaksana.

a26 : 116; 29 : 51; 51 : 51; 67 : 27.  b8 : 75; 24 : 27; 34 : 5.  c34 : 6, 39.

tersebar dan suatu masa kegelapan akan datang dan meluas sampai seribu tahun 
(Tirmidzi). Masa seribu tahun ini dipersamakan dengan satu hari (QS.32:6). 
Dalam masa ini, satu kaum yang bermata biru akan bangkit dan menyebar luas 
ke seluruh dunia (QS.20:103-104). Orang-orang bermata biru itulah yang karena 
sombong dan takaburnya, yang diakibatkan oleh karena memperoleh kemuliaan 
duniawi dan kekuasaan politik, telah digambarkan memberi tantangan kepada 
Hz. Rasulullah saw. untuk mempercepat azab, yang – begitulah dikatakan oleh 
beliau – akan menimpa mereka pada waktu yang ditentukan dan dijanjikan itu.

R. 7
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54. Supaya Dia menjadikan 
rintangan yang diletakkan oleh 
setan sebagai ujian bagi orang-
orang yang dalam hatinya ada 
penyakit1963 dan mereka yang 
hatinya keras, dan sesungguhnya 
orang-orang yang aniaya itu 
benar-benar melantur jauh dalam 
permusuhan.

1962. Ayat ini dengan sengaja telah disalah-tafsirkan, dan diputarbalikkan 
artinya oleh para penulis Kristen yang bersyakwasangka. Mereka berkata, pada 
suatu hari di Makkah, ketika Hz. Rasulullah saw. membaca ayat ke-20 dan 21 
surah An-Najm, “Apakah kamu memperhatikan Lata dan Uzza, dan selain itu, 
tuhan yang ketiga adalah Manat,” maka setan memasukkan ke dalam mulut 
beliau kata-kata, Tilkal-gharānīq al-ulā, wa inna syafā‘atuhunna laturtajā, 
artinya, “Ini adalah dewi-dewi yang mulia dan syafaat mereka diharapkan.” 
Mereka menyebutnya “kealpaan Muhammad,” atau “kompromi beliau dengan 
kemusyrikan.” 

Hz. Rasulullah saw. tidak pernah berkompromi dengan kemusyrikan, 
begitu pula tidak pernah ada kekhilafan atau kelengahan dari beliau. Tuduhan 
ini menunjukkan keinginan mereka, bahwa beliau mempunyai buah pikiran ke 
arah itu. Para kritisi ini selamanya mencari-cari kesempatan untuk menemukan 
suatu kelengahan dalam wujud Hz. Rasulullah saw., apabila mereka tidak 
dapat menemukan sesuatu, mereka sendiri mengada-adakan sesuatu dan 
menuduhkannya kepada beliau. Mereka berkata, bahwa ayat ini menunjuk pada 
kejadian tersebut di atas. Kami akan membahas seluas-luasnya peristiwa itu, 
apabila kita sampai kepada ayat yang bersangkutan (QS.53:20, 21). Cukuplah 
dikatakan di sini, bahwa seluruh kisah ini didustakan secara kenyataan, bahwa 
Surah ke-53 itu menurut kesepakatan para ahli, telah diturunkan pada tahun 
ke-5 Nabawi di Makkah, sedangkan surah ini diwahyukan di Madinah, atau 
di Makkah menjelang keberangkatan Hz. Rasulullah saw. ke Madinah pada 
tahun ke-13 Nabawi. Mustahillah, bahwa Allah Swt. harus menunggu-nunggu 
delapan tahun lamanya, untuk menunjuk pada kejadian tersebut dalam ayat ini. 
Lebih-lebih lagi kisah semua ahli tafsir yang cendekia ini, telah ditolak sebagai 
hal yang sama sekali tidak mempunyai dasar. Di samping itu, tidak ada sesuatu 
kata dalam ayat ini, membenarkan pengada-adaan dusta yang begitu menyolok 
mata tersebut. Arti ayat ini amat jelas. 

Ayat ini bermaksud mengemukakan, bahwa apabila seorang nabi ingin 
mencapai tujuannya, yaitu bila ia menyampaikan amanat kebenaran dan 
menginginkan supaya keesaan Ilahi dapat ditegakkan di muka bumi, orang-
orang yang bersifat setan, berusaha menghambat majunya kebenaran dengan 
meletakkan segala macam rintangan pada jalannya. Mereka ingin melihat 
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55. Dan supaya adiketahui oleh 
orang-orang yang diberi ilmu, 
bahwa Al-Qur’an itu adalah 
kebenaran dari Tuhan engkau, 
supaya mereka beriman kepada-
nya, dan hati mereka tunduk 
kepadanya, dan sesungguhnya 
Allah pasti memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang beriman 
ke jalan yang lurus.

56. Dan orang-orang yang 
ingkar tidak kunjung berhenti 
bdalam keraguan mengenainya, 
hingga datang kepada mereka 
Saat1964 dengan tiba-tiba atau 
datang kepada mereka azab, pada 
suatu hari yang membinasakan.1965

misinya mengalami kegagalan. Tetapi mereka tidak dapat menghancurkan 
rencana Ilahi dan Allah Swt. menghilangkan semua hambatan dan membuat 
tujuan kebenaran itu memperoleh keunggulan dan kemenangan. Ayat ini 
mempunyai pengertian umum. Tidak ada alasan untuk menyatakan, bahwa ayat 
ini khusus ditujukan kepada Hz. Rasulullah saw. Tambahan pula, tidak mungkin 
setan merusak kemurnian wahyu Al-Qur’an. Allah Swt. telah menyatakan wajib 
atas diri-Nya untuk melindungi Al-Qur’an terhadap semua campur-tangan dan 
penyisipan (QS.15:10; 72:27- 29), bahkan pendapat ilmiah para cendekiawan 
Kristen pun telah mempertahankan kebenaran pendakwaan Al-Qur’an tersebut.

1963. Ayat ini mendukung penafsiran yang telah kami berikan mengenai 
ayat yang sebelumnya. Tidak ada alasan untuk membenarkan kisah yang tidak 
mempunyai dasar, diada-adakan oleh sementara para mufassir yang kurang 
paham, sehubungan dengan ayat ini. Ayat ini bermaksud mengemukakan, bahwa 
orang-orang berwatak setan, berusaha meletakkan segala macam rintangan guna 
menggagalkan tersebar-luasnya risalah seorang nabi, supaya kemajuannya dapat 
dicegah dan “orang-orang yang dalam hatinya ada penyakit” dapat disesatkan. 
Tetapi Allah Swt. menghilangkan segala rintangan semacam itu, dan sesudah 
mula-mula mengalami kegagalan-kegagalan sementara, maka kemudian 
kebenaran itu terus berderap maju mencapai kemajuan yang merata.

1964. Sā‘ah berarti kemenangan Islam pada akhirnya. Kata itu dapat pula 
menunjuk pada jatuhnya Makkah, ketika kekuatan orang-orang ingkar Quraisy 
telah dihancurkan untuk selama-lamanya. Peristiwa jatuhnya Makkah itu terjadi 

a13 : 20; 34 : 7; 35 : 32; 47 : 3; 56 : 96.  b11 : 18.
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a25 : 27.  b13 : 30; 14 : 24; 18 : 31; 30 : 16; 68 : 35; 78 : 32 - 37.  c2 : 40; 7 : 37;

30 : 17; 57 : 20; 64 : 11; 78 : 22 - 27.  d3 : 196; 8 : 75; 9 : 20 - 22; 16 : 42.

57. aKerajaan pada hari itu1966 
milik Allah. Maka Dia akan 
menghakimi di antara mereka. 
Maka borang-orang yang beriman 
dan beramal saleh akan berada di 
dalam surga penuh kenikmatan.

58. Tetapi corang-orang yang 
ingkar dan mendustakan tanda-
tanda Kami; maka itulah orang- 
orang yang bagi mereka ada azab 
yang menghinakan.

59. Dan dorang-orang yang 
berhijrah di jalan Allah, kemudian 
mereka terbunuh atau mati,1967 
niscaya Allah akan memberi rezeki 
kepada mereka suatu rezeki yang 
baik, dan sesungguhnya Allah 
adalah sebaik-baik pemberi rezeki.

60. Niscaya Dia akan mema-
sukkan mereka ke dalam suatu 
tempat yang mereka akan sa-
ngat sukai, dan sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui, Maha 
Penyantun.

secara tiba-tiba. Orang-orang Quraisy tidak mempunyai dugaan sedikit pun 
mengenai kemunculan laskar Islam sebelum laskar itu benar-benar sampai di 
ambang pintu Makkah.

1965. Imra’atun ‘aqīmah berarti, seorang perempuan yang mandul. Yaumun 
‘aqīm berarti, hari yang membawa kehancuran, hari pertempuran dahsyat, 
dikatakan demikian sebab banyak perempuan-perempuan yang karena kehilangan 
putra-putra mereka dalam pertempuran, menjadi ‘aqīm, yakni mandul (Lane).

1966. Di samping mempunyai pengertian umum, ayat ini merujuk secara 
khusus kepada jatuhnya Makkah. Pada hari itu kerajaan Allah Swt. berdiri teguh 
di Arabia, dan kemusyrikan meninggalkan bentengnya dan tidak akan kembali 
lagi untuk selama-lamanya. Keputusan Allah Swt. telah diumumkan dengan 
kata-kata. “Kebenaran telah datang, dan kebatilan telah lenyap. Sesungguhnya 
kebatilan itu pasti akan lenyap.” (QS.17:82).
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61. Demikianlah, dan barang-
siapa membalas setimpal dengan 
apa yang telah ditimpakan ke-
padanya, dan kemudian ia 
diperlakukan aniaya, tentulah 
Allah akan menolongnya.1968 
Sesungguhnya Allah Maha 
Pemaaf, Maha Pengampun.

62. Peraturan hukuman itu 
berlaku untuk menampakkan, 
bahwa sesungguhnya aAllah-lah 
yang memasukkan malam ke 
dalam siang dan memasukkan 
siang ke dalam malam,1969 dan 
sesungguhnya Allah Maha Men-
dengar, Maha Melihat.

63. Demikianlah kebesaran 
Allah bkarena Allah Tuhan Yang 
Hak, dan bahwa apa yang mereka 
seru selain Dia, itulah yang batil, 
dan sesungguhnya Allah Maha-
tinggi, Mahabesar.

1967. Mereka yang meninggalkan kampung halamannya dan segala 
yang mereka cintai karena Allah dan menghabiskan hidup mereka dalam 
menyempurnakan kehendak-Nya dan akhirnya wafat dalam menjalankan 
tugasnya, patut dimasukkan dalam golongan orang yang benar-benar telah mati 
terbunuh pada jalan Allah, sebab pengurbanan mereka sama besarnya dengan 
pengurbanan mereka yang betul-betul mati syahid. Hanya Allah Swt. dengan 
hikmah-Nya yang tidak pernah meleset, menyelamatkan jiwa mereka. Inilah 
maksud kata-kata, “atau mati.” 

1968. Ayat ini mengandung pengertian ganda, ialah mengemukakan janji 
bahwa Kaum Muslimin akan ditolong, dan juga mengandung nubuatan mengenai 
kemenangan mereka pada akhirnya. Dalam pengertian pertama, ayat ini 
bermaksud mengatakan bahwa umat Islam telah ditindas dan dianiaya. Mereka 
boleh membalas, tetapi pembalasan mereka tidak boleh melampaui batas yang 
layak. Kerugian yang mereka datangkan kepada musuh harus seimbang dengan 
kerugian yang mereka sendiri terima. Menurut arti kedua, kepada umat Islam 
telah diberitahukan bahwa tidak lama lagi mereka akan menguasai musuh-musuh 
mereka dan bahwa mereka sepenuhnya dapat dibenarkan untuk mendatangkan 

a3 : 28; 31 : 30; 35 : 14; 57 : 7.  b20 : 115; 23 : 117; 24 : 26.
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64. Apakah engkau tidak me-
lihat, bahwa aAllah menurunkan 
air dari langit maka bumi pun 
menjadi hijau?1970 Sesungguhnya 
Allah Mahahalus, Maha Menge-
tahui segala-galanya.

65. bMilik Dialah segala yang 
ada di langit dan segala yang ada 
di bumi, dan sesungguhnya Allah 
adalah Dzat Yang Mahakaya, 
Maha Terpuji.

66. Tidakkah engkau melihat 
bahwa cAllah telah menundukkan 
kepadamu segala yang ada di 
bumi, dan kapal-kapal yang 
mengarungi lautan atas perintah-
Nya? dan Dialah Yang menahan 
langit supaya jangan jatuh ke atas 
bumi, kecuali dengan izin-Nya. 
Sesungguhnya Allah terhadap 
manusia Maha Pengasih, Maha 
Penyayang.

67. dDan Dialah Yang meng-
hidupkan kamu, kemudian Dia 
akan mematikan kamu, kemudian 
Dia akan menghidupkan kamu 
lagi.1971 Sesungguhnya manusia 
sangat mengingkari nikmat.

a22 : 6; 30 : 51; 35 : 28; 39 : 22; 45 : 6.  b2 : 256; 10 : 56; 31  : 27.
c16 : 15.  d2 : 29; 16 : 71; 30 : 41; 40 : 69.

kerugian kepada musuh sebanyak yang mereka terima dari musuh-musuh itu. 
Tetapi sungguh jauh lebih baik, jika dalam saat kemenangan dan sukses, mereka 
pun mengampuni dan memaafkan musuh-musuh mereka, sesuai dengan sifat-
sifat Allah Swt. Yang Maha Penyayang dan Maha Pengampun.

1969. Nahār (siang) dalam ayat ini melukiskan kekuasaan dan 
kesejahteraan, dan lail (malam) menunjuk pada hilangnya kekuasaan yang 
disertai oleh kemunduran dan kerusakan bangsa. Ayat ini mempergunakan 
kiasan demikian guna menunjuk pada kenyataan, yang diisyaratkan dalam ayat 
yang mendahuluinya, bahwa malam penderitaan dan penindasan yang telah 

R. 9
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68. Bagi setiap umat Kami telah 
tetapkan tata cara beribadah,1972 
sesuai dengan itu mereka 
melakukannya, maka janganlah 
hendaknya mereka berbantah 
dengan engkau dalam urusan tata 
cara beribadah menurut Islam; 
dan ajaklah kepada Tuhan engkau. 
Sesungguhnya engkau berada pa-
da jalan yang lurus.

69. Dan jika mereka berbantah 
dengan engkau, maka katakanlah, 
“Allah lebih mengetahui apa yang 
kamu kerjakan;

70. a“Allah akan menghakimi 
di antara kamu pada Hari Kiamat 
mengenai apa yang kamu per-
selisihkan di dalamnya.”

71. Tidakkah engkau menge-
tahui, bahwa bAllah mengetahui 
apa-apa yang ada di langit dan 
bumi? Sesungguhnya semua itu 
tersimpan dalam sebuah kitab. 
Sesungguhnya itu bagi Allah 
sangat mudah.

72. cDan mereka menyembah 
kepada selain Allah, yang untuk 
itu Dia tidak menurunkan dalil, 
dan tidak ada ilmu bagi mereka 
tentang itu,1973 dan bagi  orang-
orang aniaya tidak ada seorang 
penolong.

a2 : 114;  4 : 142.  b20 : 8;  27 : 66;  49 : 17. c7 : 72; 12 : 41; 53 : 24.  

dialami oleh umat Islam begitu lama, tidak lama lagi akan berlalu, dan hari 
kejayaan dan kekuasaan mereka akan terbit.

1970. Ayat ini menarik perhatian orang-orang yang tidak beriman kepada 
gejala alam, yang sedang muncul di depan mata mereka sendiri. Tidakkah 
mereka melihat – begitu maksud ayat ini – bahwa hujan rahmat Ilahi telah jatuh 
atas tanah Arab yang kering-gersang dan mati rohani, bahwa tanah itu kini telah 
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73. aDan apabila dibacakan 
kepada mereka Tanda-tanda 
Kami yang jelas, engkau melihat  
pada wajah orang-orang yang 
ingkar tanda-tanda penolakan. 
Hampir mereka menyerang 
orang-orang yang membacakan 
Tanda-tanda Kami kepada 
mereka. Katakanlah, b“Bolehkah 
aku kabarkan kepada kamu 
tentang sesuatu yang lebih buruk 
dari itu? Yaitu Api! Allah telah 
menjanjikannya kepada orang-
orang yang ingkar, dan alangkah 
buruknya tempat kembali itu!”

74. Hai manusia, sebuah per-
umpamaan telah dikemukakan, 
maka dengarlah perumpamaan 
itu. cSesungguhnya, mereka yang 
kamu seru selain Allah tidak akan 
dapat menjadikan seekor lalat 
pun, walaupun mereka itu bersatu 
untuk menciptakannya, dan jika 
sekiranya lalat itu menyambar 
sesuatu dari mereka, mereka tidak 
akan dapat merebutnya kembali 
dari lalat itu. Sangat lemah yang 
meminta dan yang diminta.1974

a17 : 47; 23 : 67-68; 39 : 46.  b5 : 61.  c16 : 21.

mulai bergetar dengan kehidupan baru, dan bahwa kehijauan dan kesegaran 
telah nampak di mana-mana; artinya, di seluruh negeri nampak kebangkitan 
rohani, dan Islam telah betul-betul berdiri.

1971. Gejala hidup dan mati bekerja secara serempak. Tiap kematian diikuti 
oleh, dan membawa harapan akan suatu kehidupan yang baru. Beberapa orang 
Muslim yang mati syahid di medan pertempuran Badar, Uhud, dan lain-lain telah 
mendatangkan kebangkitan rohani bagi seluruh Arabia.

1972. Ibadah kepada Allah Swt. terdapat dalam suatu atau lain bentuk pada 
semua bangsa dan kaum. Kenyataan tersebut membawa kepada kebenaran 
agung, bahwa rasul-rasul Allah Swt. pernah muncul di tengah-tengah semua 
bangsa untuk mengajarkan kepada mereka berbagai bentuk dan cara ibadah, 

R. 10
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75. aMereka tidak dapat me-
mahami sifat-sifat Allah dengan 
sebenar-benarnya.1975 Sesungguh-
nya Allah Mahakuat, Maha-
perkasa.

76. Allah senantiasa memilih 
rasul-rasul-Nya dari antara para 
malaikat dan dari antara manusia. 
Sesungguhnya Allah Maha Men-
dengar, Maha Melihat.

77. bDia mengetahui apa yang 
di hadapan mereka dan apa yang 
di belakang mereka, dan kepada 
Allah-lah akan dikembalikan se-
gala urusan.

78. Hai orang-orang yang ber-
iman, cRukuklah kamu dan 
sujudlah dalam salat dan 
sembahlah Tuhanmu, dan ber-
buatlah kebaikan, supaya kamu 
memperoleh kebahagiaan.

a6 : 92;  39 : 68.  b2 : 256;  27 : 66;  49 : 17. c3 : 44; 41 : 38; 96 : 20.  

dan Islamlah satu-satunya agama yang pertama-tama mengemukakan kebenaran 
agung itu.

1973. Dalam ayat ini telah dikemukakan tiga dalil untuk membantah 
kemusyrikan: (a) Tidak ada satu pun dalil terdapat dalam kitab-kitab yang 
diwahyukan, membenarkan penyembahan berhala; (b) Akal manusia dan hati 
nuraninya menentang dan orang-orang musyrik tidak dapat mengemukakan 
alasan yang kuat berlandaskan pengalaman dan penyelidikan mereka untuk 
mendukungnya; dan (c) Sepanjang masa, dalam pertarungan antara orang-orang 
musyrik dan orang-orang mukmin, yang tersebut terakhirlah yang selamanya – 
tanpa kecuali – mencapai kemenangan pada akhirnya. Jadi, wahyu Ilahi, akal 
manusia, dan keputusan sejarah, semuanya menentang penyembahan berhala.

1974. Ayat ini menerangkan kepada orang-orang yang tidak beriman, bahwa 
tuhan-tuhan mereka sama sekali tidak mempunyai kekuasaan dan tidak berdaya, 
dan betapa bodohnya mereka untuk menyembah tuhan-tuhan itu.

1975. Kenyataan, bahwa orang-orang musyrik menjatuhkan derajat mereka 
sendiri ke tingkat yang begitu rendah, hingga mereka menyembah patung-
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79. aDan berjihadlah kamu di 
jalan Allah1976 dengan jihad yang 
sebenar-benarnya. Dia telah me-
milih kamu, dan Dia tidak men-
jadikan kesukaran padamu dalam 
urusan agama; bMaka ikutilah 
agama bapakmu, Ibrahim. Dia 
telah memberi kamu nama Mus-
limin1977 dahulu dan dalam Kitab 
ini,1977A csupaya Rasul itu menjadi 
saksi atas kamu, dan supaya kamu 
menjadi saksi atas umat manusia. 
Maka dirikanlah salat dan ba-
yarlah zakat, dan berpegang 
teguhlah kepada Allah. Dialah 
Pemeliharamu, maka Dialah se-
baik-baik Pemelihara dan sebaik-
baik Penolong!

a9 : 41.  b2 : 136; 16 : 124.  c2 : 144; 16 : 90.

patung – berhala-berhala yang terbuat dari kayu dan batu – menunjukkan, bahwa 
mereka mempunyai anggapan yang sangat keliru mengenai kekuatan-kekuatan 
dan sifat-sifat Allah Swt. Yang Mahakuasa, Al-Khaliq (Pencipta) Yang Agung. 
Pada hakikatnya, semua kepercayaan yang mengakui adanya banyak tuhan dan 
semua anggapan-anggapan musyrik, adalah timbul dari pandangan yang lemah 
dan keliru, bahwa kekuatan-kekuatan dan sifat-sifat Allah Swt. terbatas dan 
mempunyai kekurangan seperti halnya manusia.

1976. Jihad itu ada dua macam: (a) Jihad melawan keinginan-keinginan dan 
kecenderungan buruk manusia sendiri, dan (b) jihad melawan musuh-musuh 
kebenaran yang meliputi pula berperang untuk membela diri. Jihad macam 
pertama dapat dinamakan “Jihad dalam Allah” dan yang terakhir “Jihad di jalan 
Allah.” Hz. Rasulullah saw. telah menamakan jihad yang pertama itu sebagai 
jihad besar (Jihad kabir) dan yang kedua sebagai jihad kecil (Jihad saghir).

1977. Kata-kata, “Dia telah memberi kamu nama Muslimin dahulu dan 
dalam Kitab ini,” menunjuk pada nubuatan Yesaya, “Maka engkau akan 
disebut dengan nama yang baharu, yang akan ditentukan oleh firman Tuhan 
.....” (Yesaya 62:2 dan 65:15).

1977A. Isyarat dalam kata-kata, “dan dalam Kitab ini,” ditujukan kepada 
doa Ibrahim as. yang dikutip dalam Al-Qur’an, yaitu, “Ya Tuhan kami, jadikanlah 
kami berdua ini hamba yang menyerahkan diri kepada Engkau, dan juga dari 
anak-cucu kami jadikanlah satu umat yang tunduk kepada Engkau.” (QS.2:129).
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Surah 23

AL-MU’MINŪN
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 119, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 6

 
Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah 
Lainnya

Terdapat cukup banyak kesaksian dari Al-Qur’an sendiri yang 
menunjukkan bahwa surah ini diwahyukan menjelang masa akhir Hz. 
Rasulullah saw. tinggal di Makkah. Imam Sayuthi menganggapnya 
surah yang terakhir diwahyukan di Makkah, tidak lama sebelum 
keberangkatan Hz. Rasulullah saw. ke Madinah. Meskipun mungkin 
surah ini bukan benar-benar yang terakhir (diwahyukan), tetapi pastilah 
merupakan salah satu di antara surah-surah yang terakhir diturunkan di 
Makkah.

Dalam ayat-ayat penutupan surah sebelumnya, dikatakan kepada 
orang-orang beriman agar mereka menghadapkan wajah kepada Allah 
Swt. dan menaati perintah-Nya, karena dalam hal inilah terletak rahasia 
kemajuan dan kesejahteraan mereka di masa mendatang. Mereka 
diperintah untuk melancarkan perang dengan pedang, agar mereka yang 
menghunus pedang untuk melawan Islam, akan binasa oleh pedang 
mereka sendiri. Lebih lanjut kaum Muslimin diperintahkan berjuang 
di jalan Allah dengan Al-Qur’an; dan Allah Swt. berjanji, jika mereka 
melakukan hal itu, Dia akan menolong dan menganugerahkan kepada 
mereka kemenangan dan kesejahteraan. Janji itu bersyarat. Tetapi di 
sini telah diberi jaminan yang pasti, bahwa suatu jama’ah orang-orang 
beriman pasti akan lahir; dan karena memenuhi syarat-syarat tersebut 
di atas, mereka akan memperoleh kemenangan. Dengan demikian, 
sesuatu yang telah diperkirakan ada dalam surah sebelumnya, dalam 
surah ini dinyatakan benar-benar menjelma menjadi kenyataan.

Ikhtisar Surah
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Surah ini dimulai dengan mengemukakan kabar suka kepada 
orang-orang mukmin sejati, bahwa saat kemenangan dan kesejahteraan 
mereka benar-benar telah tiba, dan lebih lanjut memberikan pelukisan 
singkat mengenai ciri-ciri khas mereka dan tanda-tanda khusus yang 
menunjukkan proses pertumbuhan dan perkembangan rohani mereka. 
Pelukisan ini diikuti oleh uraian singkat tetapi indah, mengenai 
pertumbuhan janin manusia, dan menerangkan berbagai tingkatan 
yang dilalui oleh bayi, mulai dari tahapan berupa setetes mani sampai 
tahapan yang berwujud manusia yang telah mencapai perkembangan 
sempurna. Selanjutnya diterangkan, bahwa sebagaimana tiap-tiap 
kelahiran jasmani diikuti oleh kematian dan kebangkitan kembali, 
demikian pula bangsa-bangsa atau kaum yang pada mereka pada suatu 
ketika terjadi kebangkitan rohani, dan pada waktu yang lainnya menjadi 
rusak dan mundur, sehingga pada gilirannya mereka diganti oleh suatu 
kaum yang lain. Pada hakikatnya, perkembangan rohani mempunyai 
persamaan yang erat dengan perkembangan jasmani. Keduanya harus 
melalui tujuh tingkat perkembangan.

Selanjutnya surah ini menggarap masalah, bahwa segala sesuatu 
diturunkan ke dunia sesuai dengan ukuran yang telah ditetapkan, dan 
tiap-tiap wujud terus ada, dan dilindungi sampai kepada saat (akhir) yang 
telah ditentukan. Manakala kemanfaatannya habis, ia menjadi rusak dan 
akhirnya mati. Sejalan dengan itu ajaran-ajaran Ilahi yang diturunkan 
sebelum Al-Qur’an, menjadi tidak berlaku lagi, bila ajaran-ajaran itu 
telah selesai memenuhi tujuan yang dikehendaki. Jadi kenyataannya 
bahwa suatu ajaran yang datang dari Allah Swt., tidak memberikan 
jaminan kepadanya untuk menjadi kebal terhadap kerusakan. Hanya Al-
Qur’an sajalah yang telah dianugerahi kesinambungan (kontinyuitas) 
yang hidup, karena senantiasa akan menyediakan makanan rohani 
untuk seluruh umat manusia buat sepanjang masa.

Kemudian surah ini menyebutkan kembali beberapa karunia yang 
Allah Swt. anugerahkan kepada manusia yang sangat penting untuk 
keperluan jasmaninya, dan sesudah itu mengambil pelajaran moral, 
bahwa jika Allah Swt. telah menaruh perhatian begitu besar dalam 
menyediakan keperluan-keperluan jasmani manusia, maka tentu Dia 
menaruh perhatian yang sama besarnya – bahkan lebih besar lagi – 
dalam menyediakan kebutuhan-kebutuhan  rohaninya.

Selanjutnya dinyatakan, bahwa syarat paling utama untuk 
menjamin kemajuan rohani ialah kepercayaan kepada Tauhid Ilahi, 
yang telah diajarkan dan disiarkan oleh para nabi Allah yang sejak dunia 
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tercipta. Nuh as. mengajarkan dan menyebarkan Tauhid Ilahi. Sesudah 
beliau, datang rangkaian demi rangkaian nabi-nabi, yang semuanya 
mengajarkan, bahwa Allah Swt. itu Maha Esa; guru-guru rohani yang 
datang di belakang mereka pun menekankan dan mengutamakan hal 
itu. Tetapi mereka yang setia kepada kegelapan, selamanya melawan 
dan menganiaya nabi-nabi. Hasil dari adu kekuatan di antara kebenaran 
dan kepalsuan ialah, orang-orang mukmin senantiasa memperoleh 
kemenangan (falah), dan mereka yang tidak beriman dan menolak 
nabi-nabi Allah, menderita kekalahan dan mengalami kedukaan. 
Hamba-hamba Allah yang saleh takut kepada Allah Swt. dan beriman 
kepada Tanda-tanda-Nya dan mempunyai keyakinan teguh mengenai 
keesaan-Nya, serta dengan sekuat tenaganya melakukan amal-amal 
yang baik, akan tetapi mereka tetap beranggapan bahwa mereka tidak 
menjalankan sepenuhnya kewajiban-kewajiban dan tanggung-jawab 
mereka. Mereka berlomba-lomba satu sama lain dalam mengerjakan 
amal saleh.

Sesudah itu, orang-orang yang tidak beriman diberi peringatan, bahwa 
mereka akan dihukum jika tetap bersikeras menolak risalah Ilahi. Akan 
tetapi mereka tidak berhenti dari menempuh kehidupan buruk mereka, 
dan terus-menerus berkecimpung dalam perbuatan jahat, hingga ketika 
tiba saatnya menerima azab, mereka meminta dan memohon-mohon, 
supaya diberi kesempatan terakhir untuk memperbaiki diri. Tetapi 
pada saat itu permohonan mereka sudah  terlambat, dan mereka diberi 
pengertian, bahwa penderitaan dan hukuman walaupun dialami hanya 
waktu yang singkat – setelah seumur hidup menikmati kenikmatan 
dan kesenangan – sungguh dirasakan oleh mereka hukuman itu sangat 
pedih. Surah ini berakhir dengan menyebutkan kebenaran rohani 
yang agung, bahwa manusia tidak dijadikan tanpa tujuan. Kehidupan 
mempunyai maksud yang sangat mulia, oleh karena itu, manusia 
semestinya tidak ragu-ragu atau membantah kebenaran hukum Ilahi 
serta kebenaran para rasul Tuhan; dan semestinya menyadari bahwa 
mereka harus mempertanggung-jawabkan amal-perbuatannya kelak di 
hadapan Tuhan.
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JUZ XVIII

1. aAku baca dengan nama  
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Sungguh telah berhasil  
orang-orang yang beriman,1978

3. Mereka yang khusyuk,1979 

dalam salatnya.
4. Dan bmereka yang men-

jauhkan diri dari  hal yang sia-sia.1980

5. Dan corang-orang yang 
membayar zakat.1981

6. Dan dmereka yang menjaga 
kemaluannya;

1978. Ayat ini menunjuk pada orang-orang mukmin yang mempunyai tingkat 
kerohanian yang amat tinggi. Sifat-sifat istimewa dan ciri-ciri khususnya disebutkan 
dalam ayat-ayat berikutnya. Orang-orang mukmin semacam itu akan memperoleh 
Falāḥ (sukses) dan bukan hanya Najāh (keselamatan), sebab, mencapai Falāḥ 
menandakan tingkat rohani yang jauh lebih tinggi dari hanya mencapai Najāh.

1979. Dengan ayat ini, mulai penggambaran mengenai kondisi-kondisi atau 
prasyarat-prasyarat yang harus dipenuhi oleh seorang mukmin sebelum dapat 
berharap untuk memperoleh sukses dalam kehidupan dan mencapai tujuan puncak, 
yang untuk itu Allah Swt. telah menciptakan dia. Syarat-syarat tersebut dapat 
dianggap sama banyaknya dengan tingkat perkembangan rohani manusia. Tingkat 
atau pal pertama dalam perjalanan roh manusia ialah bahwa seorang mukmin 
harus menghadap kepada Allah Swt. dengan penuh kerendahan diri, merasa gentar 
oleh keagungan Ilahi, dan dengan hati yang penuh penyesalan dan jiwa yang 
merendahkan diri.

1980. Tingkat kedua terletak dalam keberpalingan dari segala macam 
percakapan dan pemikiran yang tidak berguna, dan dari amal perbuatan sia-sia, 
percuma, dan tidak membawa manfaat. Kehidupan merupakan suatu kenyataan yang 
suram dan serius; dan seorang mukmin harus menanggapinya demikian. Ia harus 

a1 : 1.  b25 : 73.  c5 : 56;  9 : 71.  d70 : 30.

“ ”
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mempergunakan setiap saat dalam kehidupannya dengan cara yang bermanfaat dan 
menjauhi semua kesibukan sia-sia yang tidak berguna.

1981. Tujuan zakat bukan hanya menyediakan sarana-sarana untuk meringankan 
beban orang-orang yang keadaannya menyedihkan, atau untuk memajukan 
kesejahteraan golongan masyarakat yang secara ekonomis kurang beruntung, 
melainkan mencegah juga penimbunan uang dan bahan-bahan keperluan, dan 
dengan demikian menjamin kelancaran perputaran kedua-duanya (uang dan barang 
– peny.), agar tercipta keseimbangan ekonomi yang sehat.

1981A. Lihat catatan no. 561.
1982. Ayat ini menandai tingkat perkembangan rohani yang terakhir dan 

tertinggi, di mana zikir Ilahi menjadi fitrat kedua bagi seorang mukmin, dan bagian 
yang tidak terpisahkan dari wujudnya, serta penghibur bagi rohnya. Pada tingkat 
ini ia menaruh perhatian khusus kepada amal ibadah yang dilakukan bersama-sama 
(berjamaah), yang menunjukkan, bahwa perasaan dan kesadaran berkaum menjadi 
sangat kuat dalam dirinya dan ia membelakangkan kepentingan-kepentingan pribadi 
dan mendahulukan kebaikan masyarakat dan bangsa.

1983. Karena orang-orang mukmin yang disebut dalam ayat-ayat yang 
mendahuluinya menghimpun dalam diri mereka segala macam sifat mulia, maka 

7. aKecuali terhadap istri-istri 
mereka atau apa yang dimiliki 
tangan kanan mereka,1981A maka se-
sungguhnya mereka tidak tercela;

8. bTetapi barangsiapa meng-
hendaki sesuatu selain dari itu, 
maka mereka itulah orang-orang 
yang melampaui batas.

9. cDan mereka yang me-
melihara amanat-amanat dan 
perjanjian-perjanjiannya.

10. dDan mereka yang me-
melihara salat-salatnya.1982

11. Mereka itulah orang-orang 
yang akan menjadi pewaris,

12. Yaitu eorang-orang yang 
akan mewarisi Firdaus.1983 Mereka 
akan tinggal kekal di dalamnya.

a70 : 31.  b70 : 32.  c70 : 33.  d6 : 93; 70 : 35.  e18 : 108; 70 : 36.
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mereka akan disuruh bermukim di taman Firdaus yang berisikan segala sesuatu 
yang terdapat dalam kebun mana pun (Lane). Sebab mereka mendatangkan maut 
terhadap keinginan-keinginan mereka sendiri, maka sebagai imbalannya Allah Swt. 
akan memberi mereka kehidupan kekal dan mereka akan memperoleh segala yang 
mereka inginkan (QS.50:36).

1984. Sesudah mengemukakan berbagai tingkat evolusi rohani manusia dalam 
sepuluh ayat pertama Surah ini, selanjutnya Al-Qur’an menjelaskan dalam ayat ini 
dan dalam beberapa ayat berikutnya berbagai tingkat perkembangan fisiknya, dan 
dengan demikian membuktikan adanya kesejajaran ajaib di antara kelahiran dan 
pertumbuhan jasmani dan rohaninya. Dengan menyampingkan istilah-istilah ilmu 
Biologi (Ilmu Hayat), Surah ini memberikan lukisan dengan bahasa yang jelas 
dan mudah dipahami. Ilmu Biologi tidak menemukan sesuatu yang bertentangan 
sedikit pun dengan lukisan Al-Qur’an. Kata-kata, “kami jadikan manusia dari inti 
sari tanah liat” menyebutkan proses kejadian manusia mulai dari tingkat paling 
awal sekali, ketika ia masih dalam keadaan tidak bernyawa dalam bentuk debu, dan 
berupa bagian-bagian tanah yang non-organik, melalui suatu proses perkembangan 
yang halus, berubah menjadi kecambah-hayat dengan perantaraan makanan yang 
dimakan oleh manusia. Pada tingkat “kemudian Kami bungkus tulang-tulang itu 

13. Dan sungguh Kami benar-
benar atelah menjadikan manusia 
dari sari tanah liat;1984

14. Kemudian bKami men-
jadikannya air mani di dalam 
tempat penyimpanan yang 
terpelihara.

15. Kemudian Kami mem-
bentuk air mani itu menjadi 
segumpal darah; maka Kami 
bentuk segumpal darah itu men-
jadi segumpal daging tanpa 
membentuk, kemudian Kami 
bentuk segumpal daging tanpa 
membentuk itu menjadi tulang-
tulang, kemudian Kami mem-
bungkus tulang-tulang itu dengan 
daging; kemudian Kami menum-
buhkannya menjadi makhluk 
lain.1985 Maka Maha Beberkat 
Allah, sebaik-baik Pencipta.

a32 : 8 - 9.  b22 : 6.
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16. Kemudian, sesudah itu 
akamu pasti akan mati.1986

17. bKemudian pada hari 
kiamat kamu sungguh akan 
dibangkitkan.1987

18. cDan sungguh Kami benar-
benar telah menjadikan di atas 
kamu tujuh jalan,1988 dan Kami 
tidak pernah lalai terhadap cip-
taan Kami.

19. dDan Kami menurunkan 
air  dar i  langi t  menurut 
suatu ukuran,1989 dan Kami 
menampungnya dalam bumi, dan 
sesungguhnya Kami berkuasa 
untuk melenyapkannya.

dengan daging” (QS.23:15) perkembangan fisik mudigah menjadi sempurnalah.
1985. Kata-kata, “kemudian Kami menumbuhkannya menjadi makhluk lain” 

menunjukkan, bahwa roh tidak dimasukkan ke dalam wujud manusia dari luar, 
melainkan tumbuh dalam tubuh ketika ia berkembang di dalam rahim. Pada tahap 
pertama roh tidak mempunyai wujud terpisah dari tubuh, tetapi proses-proses yang 
dilalui oleh tubuh selama berlangsung perkembangannya dalam rahim, menyuling 
dari badan itu, sari halus yang disebut roh. Segera sesudah hubungan di antara 
roh dan badan menjadi benar-benar selaras, jantung pun mulai bekerja. Setelah itu 
roh mempunyai wujud tersendiri yang terpisah dari tubuh, dan selanjutnya tubuh 
tersebut berperan sebagai wadah bagi roh. Lihat pula Edisi Besar Tafsir dalam 
Bahasa Inggris, hlm. 1787-1790.

1986. Setelah manusia mencapai perkembangan sepenuhnya, maka 
menyusullah suatu proses kemunduran, yang berakhir dengan kematian. Kehidupan 
harus berakhir dalam kemunduran, kehancuran, dan kematian. Demikianlah hukum 
alam yang tidak dapat diubah. Hanya Allah Swt.-lah yang hidup kekal-abadi.

1987. Sesudah mati manusia akan dibangkitkan kembali, supaya ia dapat terus 
membuat kemajuan rohani dalam kehidupan di akhirat yang tidak mempunyai 
kesudahan. Kemajuan yang ia capai dalam kehidupan sekarang hanya merupakan 
tingkat persiapan. Di sini keadaannya seperti seorang anak dalam rahim ibunya. 
Sesudah mati, ia dilahirkan dalam kehidupan baru dan lebih lengkap, merupakan 
permulaan bagi suatu kemajuan yang tidak akan berakhir.

1988. Enam tingkat kemajuan rohani yang dilukiskan dalam sepuluh ayat 
pertama surah ini menjadi tujuh, bila “Surga” (ayat 12) dihitung sebagai tingkat 

a39 : 31.  b39 : 32.  c78 : 13.  d15 : 23.
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20. aMaka dengan itu Kami 
tumbuhkan bagimu kebun-kebun 
kurma dan anggur; bagimu di 
dalamnya banyak buah-buahan 
dan sebagian darinya kamu ma-
kan.

21. Dan pohon yang keluar dari 
gunung Sinai;1990 menghasilkan 
minyak dan bumbu untuk orang-
orang yang makan;

22. bDan sesungguhnya pada 
hewan ternak berkaki empat pun 
terdapat pelajaran bagimu.1991 
Kami memberimu minum dari 
apa yang ada di dalam perutnya, 
dan kamu mendapatkan banyak 
lagi manfaat di dalamnya, dan 
sebagian dagingnya kamu makan; 

23. Dan cdi atas hewan ternak 
itu; dan di atas perahu-perahu 
kamu diangkut.

terakhir bagi perkembangan rohani. Demikian pula, bila tingkat persiapan sebelum 
pembentukan air mani (ayat 13) ditambahkan kepada enam tingkat perkembangan 
mudigah, angka ini pun menjadi tujuh pula. Dengan demikian “tujuh jalan dalam 
langit rohani” yang telah disinggung dalam ayat ini, bersesuaian dengan tujuh 
tingkat perkembangan jasmani manusia yang telah disebut dalam ayat-ayat 13-15.

1989. Ayat ini memberikan pelukisan bagaimana Tuhan menyediakan 
memenuhi keperluan-keperluan jasmani dan rohani manusia. Ayat ini mengatakan, 
bahwa seluruh kehidupan bergantung pada air yang turun dari langit dalam bentuk 
hujan, salju atau hujan es. Demikian pula air rohani turun dari langit dalam bentuk 
wahyu Ilahi yang tanpa itu, tidak ada kehidupan rohani dapat berwujud.

1990. Kata-kata, “Gunung Sinai” mengingatkan kita kepada nubuatan agung 
dalam Alkitab, “The Lord came from Sinai, and rose from Seir unto them; He shined 
forth from Mount Paran and he came with ten thousands of saints; from his right 
hand went a fiery law for them” (Deut. 33:2); artinya: “Tuhan datang dari Sinai dan 
terbit dari Seir bagi mereka; Dia muncul gemerlapan dari Gunung Paran dan datang 
dengan sepuluh ribu orang suci; di tangan kanannya ada hukum yang menyala-nyala 
bagi mereka” (Ulangan 33:2). Lihat pula “Once to Sinai,” oleh H.F. Prescott.

a16 : 12, 68; 36 : 35. b6 : 143; 16 : 6; 36 : 72 - 73; 40 : 80 - 81 c16 : 8 - 9; 36 : 42 - 43; 43 : 13.



AL-MU’MINŪN Surah 23Juz 18

1203

24. aDan sungguh Kami benar-
benar telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya, maka ia berkata, “Hai 
kaumku, sembahlah Allah, tiada 
bagimu Tuhan selain Dia. Apakah 
kamu tidak bertakwa?”

25. bMaka pemimpin-pemimpin 
orang-orang kafir dari kaumnya 
berkata, “Tidaklah orang ini 
melainkan seorang manusia seperti 
kamu,1992 ia berusaha memperoleh 
keunggulan di atas kamu. Dan 
jika Allah menghendaki, tentulah 
cDia akan menurunkan malaikat-
malaikat. Kami tidak pernah 
mendengar hal semacam itu di 
kalangan bapak-bapak kami;

26. d“Tidaklah ia melainkan 
seorang laki-laki yang gila; 
maka tunggulah akibatnya untuk 
sementara waktu.”

27. eNuh berkata, “Wahai 
Tuhanku, tolonglah aku, karena 
mereka  mendustakan aku.”

28. Maka Kami mewahyukan 
kepadanya, f“Buatlah bahtera 
itu di bawah pengawasan 
Kami dan wahyu Kami. gMaka 
manakala datang perintah Kami,

1991. Kata ‘Ibrah, yang berarti “tanda atau bukti yang menunjukkan 
berpindahnya seseorang dari kebodohan kepada keadaan berilmu” (Lane), 
nampaknya mengisyaratkan kepada proses halus yang terjadi di dalam perut 
binatang-binatang yang mengubah rumput atau tumbuh-tumbuhan yang dimakan 
oleh binatang-binatang itu menjadi susu yang murni, segar, dan sehat; dan dengan 
merenungkan proses tersebut membawa orang kepada pengertian yang dalam, 
mengenai kekuasaan Allah Swt. yang besar, dan mengenai jalan-jalan amat halus 
yang dengan melaluinya peraturan-peraturan Ilahi bekerja.

a7 : 60; 11 : 26; 71 : 2.  b7 : 61; 11 : 28; 17 : 95; 34 : 44.  c17 : 96.
d54 : 10.  e26 : 118 - 119; 54 : 11.  f11 : 38.  g11 : 41; 54 : 13 - 14.

R. 2
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dan sumber-sumber air bumi 
menyembur ke luar, muatlah 
sepasang dari setiap jenis hewan 
ke dalamnya, dan juga keluarga 
engkau; kecuali orang dari antara 
mereka yang telah lebih dulu 
ditetapkan perintah azab Kami 
atas mereka. Dan janganlah 
engkau bicarakan dengan Aku 
mengenai orang-orang yang 
aniaya; sesungguhnya mereka 
akan ditenggelamkan.1993

29. aDan ketika engkau dan 
orang-orang beserta engkau telah 
berada di atas bahtera, maka 
katakanlah, ‘Segala puji bagi 
Allah yang telah menyelamatkan 
kami dari kaum yang aniaya!’

30. “Dan katakanlah, b‘Wahai 
Tuhanku, turunkanlah aku di 
tempat turun yang diberkati, 
karena Engkau adalah sebaik-
baik yang menurunkan’.

31. cSesungguhnya dalam hal 
ini ada tanda-tanda, dan Kami 
pasti menguji hamba-hamba Kami.

32. dKemudian Kami mem-
bangkitkan sesudah mereka suatu 
keturunan lain.1994

1992. Orang-orang ingkar mengidap perasaan tinggi hati (angkuh), dan karena 
itu menolak rasul-rasul Allah atas dalih bahwa mereka tidak dapat menerima 
kepemimpinan sosok yang “seorang manusia seperti kamu.” Ayat ini secara 
tidak langsung menunjukkan, bahwa kepercayaan kepada adanya malaikat, telah 
dianut umat manusia sejak dahulu kala. Di masa Nuh as. pun musuh-musuh beliau 
menginginkan supaya malaikat-malaikat turun kepada mereka.

1993. Lihat catatan no. 1315 dan 1316.
1994. Isyarat dalam kata-kata “suatu keturunan lain” ditujukan kepada 

a11 : 42; 43 : 14.  b11 : 49.  c29 : 16. d23 : 43; 25 : 39.
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33. Dan Kami kirimkan ke 
tengah-tengah mereka seorang 
rasul dari antara mereka sendiri 
dengan amanat, “Sembahlah Allah! 
Tiada bagimu Tuhan selain Dia. 
Apakah kamu tidak bertakwa?

34. Dan berkata pemimpin-
pemimpin dari kaumnya yang 
ingkar dan mendustakan per-
temuan dengan Tuhan mereka di 
akhirat dan ayang kepada mereka 
telah Kami berikan kesenangan 
dan kemudahan dalam kehidupan 
dunia ini, “Ia hanyalah manusia 
seperti kamu. bIa makan apa yang 
kamu makan, dan minum apa 
yang kamu minum;

35. c“Dan jika kamu mema-
tuhi seseorang seperti kamu, 
sesungguhnya jika demikian, 
niscaya kamu menjadi orang-
orang yang rugi.

36. d“Apakah Dia berjanji 
kepadamu, apabila dari kuburan 
kamu telah mati dan telah 
menjadi tanah dan tulang-
belulang, sesungguhnya kamu 
akan dikeluarkan lagi?

37. e“Jauh, sangat jauh dari 
kebenaran1995 apa yang dijanjikan 
kepadamu itu;

suku ‘Ad, kaum Hud as., sebab keadaan-keadaan dan hal ihwal “suatu keturunan 
lain” yang disebut dalam ayat yang sedang dibahas dan dalam beberapa ayat 
berikutnya, sangat menyerupai keadaan kaum ‘Ad yang disebut dalam QS. 7:66-
70.

1995. Haihāta menyatakan hal yang orang menganggapnya jauh atau 
mustahil, serta ia putus asa mengenainya, dan berarti Ba‘uda Jiddan (ia atau 

a17 : 17.  b21 : 9; 25 : 8.  c23 : 48.  d17 : 50; 36 : 79; 50 : 4.  e50 : 4.

R. 3
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38. a“Tidak kehidupan lain 
selain kehidupan kita di dunia 
saat ini; kita mati dan kita hidup 
di dunia ini, dan kita tidak akan 
dibangkitkan lagi; 

39. “Ia tidak lain seorang laki-
laki yang telah mengada-adakan 
dusta terhadap Allah; dan kami 
tidak akan beriman kepadanya.”

40. Ia berkata, “Wahai Tuhan-
ku, tolonglah aku, karena mereka 
telah mendustakanku.”

41. Allah berfirman, “Sebentar 
lagi pasti mereka akan menjadi 
orang-orang yang menyesal.”

42. bMaka suara yang meng-
gelegar serta-merta menimpa me-
reka, dan Kami jadikan mereka 
sampah.1996 Maka terkutuklah1997 
kaum yang aniaya!

43. cKemudian Kami mem-
bangkitkan sesudah mereka 
keturunan lain.

sesuatu telah atau menjadi amat jauh), atau Mā Ab‘adahū (betapa jauhnya itu), 
yang mengandung arti kesangatan rasa mengenai jarak yang amat jauh itu (Lane).

1996. Ghutsā’  berarti, sampah, atau pecahan-pecahan (partikel-partikel) 
benda, kotoran serta buih dan daun-daun busuk dengan buih yang terapung pada 
permukaan arus yang sangat deras. Ghutsā’ an-Nās berarti, golongan rendah lagi 
hina dan sampah masyarakat manusia (Lane).

1997. Bu‘d berarti, kebinasaan atau maut; kutukan atau laknat, dan 
sebagainya (Lane).

a6 : 30; 19 : 67; 36 : 79; 44 : 36; 45 : 25.  
b7 : 92; 11 : 68.c23 : 32.
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44. aTiada satu umat pun yang 
dapat menyegerakan ajalnya, dan 
tidak  dapat pula mereka me-
nangguhkannya.1998

45. Kemudian Kami mengirim-
kan rasul-rasul Kami berturut-
turut. bSetiap kali seorang rasul 
datang kepada suatu umat, 
mereka mendustakannya. Maka 
Kami menjadikan mereka yang 
sebagian mengikuti sebagian 
yang lain ke dalam kehancuran, 
dan Kami menjadikan mereka 
hikayat 1999 belaka.  Maka 
terkutuklah kaum yang tidak 
beriman!

46. Kemudian cKami mengirim-
kan Musa dan saudaranya, Harun, 
dengan Tanda-tanda Kami dan 
dalil yang nyata,

47. Kepada Fir‘aun dan para 
pemukanya, tetapi mereka taka-
bur dan mereka adalah suatu 
kaum yang sombong.

48. Maka mereka berkata, 
“Apakah kami harus beriman 
kepada dua orang manusia seperti 
kami, padahal kaum keduanya 
adalah budak-budak kami?”

1998. Tidak ada kaum yang dapat mengelakkan nasib yang telah ditakdirkan 
bagi mereka, dan penolakan terhadap para nabi Allah tidak pernah dibiarkan tanpa 
mendapat hukuman, tetapi adalah di tangan Allah Swt. sendiri untuk menentukan 
bentuk dan waktu kedatangan hukuman itu harus dijatuhkan atas orang-orang 
yang tidak beriman itu.

1999. Kebinasaan mereka begitu total, sehingga keturunan-keturunan yang 
datang sesudah mereka membicarakan mereka sebagai suatu kaum yang tidak 
pernah mendiami bumi ini, sebab jejak-jejak keberadaan mereka sama sekali 
tidak tersisa.

a15 : 6.  b2 : 88; 36 : 31.  c20 : 30;  31 : 43 - 44.
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a2 : 88;  17 : 3;  32 : 24;  40 : 54.

49. Maka mereka itu men-
dustakan keduanya, karena itu 
mereka termasuk orang-orang 
yang dibinasakan.

50. aDan sungguh Kami benar-
benar telah memberikan kepada 
Musa Kitab, supaya mereka 
mendapat petunjuk.

51. Dan Kami menjadikan Ibnu 
Maryam dan ibunya satu Tanda, 
dan Kami memberi keduanya 
perlindungan di suatu tempat 
yang tinggi dengan lembah-
lembah hijau dan sumber-sumber 
air yang mengalir.2000

2000. Oleh sebab kematian Yesus, ........... sangat penting bagi agama 
Kristen, adalah pada tempatnya diberikan catatan yang agak lengkap mengenai 
persoalan yang penting tapi rumit ini.

Al-Qur’an dan Alkitab, dikuatkan oleh kenyataan-kenyataan sejarah yang 
telah diakui otentisitasnya, memberi dukungan kuat kepada pandangan bahwa 
Yesus (Isa as.) tidak wafat di atas salib. Dalil-dalil dan keterangan-keterangan 
berikut menunjang dan mendukung pernyataan itu.

(1) Dalam bukunya The Unknown Life of Yesus, Nicholas Notovitch, 
seorang pengembara Rusia, yang pernah melawat ke Timur Jauh sekitar tahun 
1877 mengatakan, bahwa Isa as. pernah datang ke Kashmir dan Afghanistan. 
Sir Francis Younghusband, yang pada waktu Nicholas Notovitch mengunjungi 
Kashmir, adalah seorang penduduk berkebangsaan Inggris di istana Maharaja 
Kashmir, bertemu dengannya di dekat Zojila Pass. Penyelidikan terbaru mengenai 
perjalanan-perjalanan Isa as. di Timur, memberikan dukungan kuat kepada buku 
Notovitch. Profesor Nicholus Roerich dalam bukunya Heart of Asia mengatakan, 
“Di Srinagar kami mula-mula menemukan hikayat yang aneh sekitar kunjungan 
Yesus ke tempat itu. Kemudian kami melihat betapa hikayat itu telah tersebar 
luas di India, di Laddakh; dan di Asia Tengah, hikayat mengenai kunjungan 
Yesus ke berbagai-bagai daerah itu ......................  Di seluruh Asia Tengah, di 
Kashmir, di Laddakh, dan di Tibet,  dan bahkan lebih ke utara lagi, masih terdapat 
kepercayaan yang kuat bahwa Yesus atau Isa berkeliling di daerah itu (Glimpses 
of World History oleh Jawaharlal Nehru).

Beberapa ilmuan telah berlindung di belakang beberapa bagian yang samar 
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pada buku Notovitch, untuk menyebutkan bahwa Yesus datang ke Timur sebelum, 
dan bukan sesudah beliau mendapat tugas sebagai nabi Allah. Tetapi seorang 
anak yang baru berusia 13 tahun atau 14 tahun seperti usia Yesus ketika datang 
ke India, tidak mungkin mempunyai gagasan melaksanakan suatu perjalanan 
panjang gagasan melaksanakan suatu perjalanan panjang dan sulit ke tempat 
yang begitu jauh, dan dengan menantang bahaya maut di tengah perjalanan. Daya 
Tarik apakah atau tujuan apakah yang mendorong Yesus mengunjungi India pada 
usia semuda itu? Dan seandainya beliau sungguh-sungguh datang ke India pada 
masa itu, kepentingan apakah yang mendorong orang-orang India dan Kashmir 
untuk melestarikan catatan mengenai kegiatan-kegiatan dan pengembaraan 
seorang anak yang berusia 13 atau 14 tahun? Fakta (yang dapat diterima) 
berdasarkan pada catatan-catatan sejarah adalah bahwa setelah beliau ditolak 
oleh orang-orang Yahudi dan jiwa beliau dalam keadaan bahaya di Palestina, 
Yesus meninggalkan negeri itu untuk memenuhi nubuatan-nubuatan lama dalam 
Alkitab, yaitu “mencari Sepuluh suku Bani Israil yang hilang” dan menempuh 
perjalanan jauh dan berbahaya ke India dan Kashmir dan menjalani hidup yang 
penuh pelbagai peristiwa hingga mencapai usia yang amat tua, yaitu 120 tahun 
(Kanz al-Ummal, jilid 6).

Saat itulah catatan-catatan mengenai kegiatan-kegiatan beliau mulai 
disimpan. “Sepuluh suku Bani Israil yang hilang” itu, sesudah mereka dicerai-
beraikan oleh bangsa-bangsa Assiria dan Babilonia, dan telah menetap di Irak 
dan Iran; dan kemudian ketika orang-orang Iran di bawah Darius dan Sirus 
meluaskan daerah jajahannya lebih jauh lagi ke timur, ialah ke Afghanistan dan 
India, maka suku-suku itu berhijrah bersama-sama dengan orang-orang Iran itu 
ke negeri-negeri tersebut.

(2) Orang-orang Kasymir dan Afghan adalah keturunan “Sepuluh Suku 
Bani Israil yang Hilang” itu. Kenyataan ini nampak jelas dari riwayat, sejarah, 
dan catatan tertulis mengenai dua kaum tersebut. Nama kota-kota dan kabilah-
kabilah mereka, bentuk badan mereka, dan sebagainya, semuanya menyerupai 
orang-orang Yahudi. Benda-benda pusaka dan prasasti-prasasti kuno mereka 
juga mendukung pandangan itu. Cerita-cerita rakyat mereka penuh dengan kisah-
kisah yang berbau Yahudi. Nama Kasymir sendiri sebenarnya Kasyir yang berarti 
“seperti Syria” (atau nampaknya nama Kasyir itu diambil dari Kasyi atau Kusy, 
seorang cucu Nuh as.). Semua kenyataan-kenyataan ini memberi kepastian pada 
pandangan bahwa bangsa Afghan dan Kasymir sebagian besar adalah keturunan 
“Sepuluh Suku Bani Israil yang Hilang” itu.

(3) Bukti-bukti tersebut cukup menjadi saksi untuk menunjukkan kenyataan, 
bahwa Isa as. itu sungguh-sungguh datang ke Kasymir dan bahwa orang-orang 
Kasymir adalah keturunan “Sepuluh Suku Bani Israil yang Hilang” itu. Tetapi 
bukti terbesar dan paling terang mengenai kedatangan beliau ke Kasymir dan 
telah tinggal serta wafat di sana, ialah keberadaan makam (kuburan) beliau di 
kampung Khanyar, Srinagar, Kasymir. Kuburan yang disebut Rauzabal itu, 
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52. “Wahai para rasul, amakan-
lah dari barang-barang yang  
baik2001  dan  berbuatlah amal sha-
leh. Sesungguhnya Aku Maha 
Mengetahui apa yang kamu per-
buat.

dikenal dengan berbagai sebutan: kuburan Yus Asaf, kuburan Nabi Sahib (Baginda 
Nabi), kuburan Syahzadah Nabi (Nabi Pangeran), dan bahkan kuburan Isa Sahib 
(Baginda Isa). Menurut penuturan sejarah yang telah terbukti keotentikannya, 
Yus Asaf ini datang ke Kasymir lebih dari 1900 tahun yang lampau dan mengajar 
dengan memakai perumpamaan-perumpamanan dan memakai banyak tamsil yang 
tercantum dalam Injil. Dalam sebagian buku sejarah tertentu, beliau digambarkan 
sebagai seorang nabi. Tambahan pula, Yus Asaf itu suatu nama dalam Alkitab, 
yang berarti Yasu, yang artinya “pengumpul,” yang merupakan salah satu nama 
sifat Yesus, oleh sebab tugas beliau ialah mengumpulkan suku-suku Bani Israil 
yang telah hilang ke pangkuan Majikannya sebagaimana beliau sendiri katakan, 
“ada lagi padaku domba lain, yang bukan masuk kandang domba ini; maka 
sekalian itu juga wajib Aku bawa, dan domba-domba itu kelak mendengar akan 
seruanku, lalu akan menjadi sekawan, dan gembala seorang sahaja” (Injil Yahya 
10:16).

Kutipan-kutipan yang bernilai sejarah seperti berikut, memberi juga sedikit 
penjelasan mengenai masalah ini:

“Makam itu pada umumnya dikenal sebagai makam seorang nabi. Beliau 
seorang pangeran yang datang ke Kasymir dari sebuah negeri asing dan giat 
dalam mengajar orang-orang Kasymir. Namanya Yus Asaf (Tarikh A’zhami hlm. 
82- 85) ..............”

“Yus Asaf mengembara di beberapa negeri hingga beliau tiba di sebuah 
negeri yang disebut Kasymir. Beliau menjelajahi seluruh negeri tersebut, dan 
tinggal di sana hingga beliau wafat” (Ikmal ad-Din, hlm. 258- 359) .............

“Hikayat Kasymir itu – demikian diberitahukan kepada saya – menyebut-
kan seorang nabi yang tinggal di sana dan memberikan pelajaran seperti 
dilakukan oleh Yesus dengan tamsil-tamsil dan kisah-kisah pendek yang sampai 
saat ini dituturkan orang di Kasymir” (John Noel’s Article in Asia, Oct. 1930) 
...................

“Oleh sebab itu kepergian Isa as. ke India dan wafat di Srinagar, tidak 
bertentangan dengan kebenaran, baik dari segi akal atau sejarah” (Tafsir al-
Manar, jilid 6).

a7 : 33.
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53. “Dan ketahuilah asesung-
guhnya umatmu ini adalah umat 
yang satu,2002 dan Aku-lah Tuhan-
mu. Maka bertakwalah kepada-
Ku.”

54. Tetapi mereka, orang ingkar, 
terpecah belah dalam urusan 
agamanya menjadi beberapa go-
longan. Masing-masing golongan 
bergembira dengan apa yang ada 
pada mereka.2003

55. Maka btinggalkanlah me-
reka dalam kesesatannya hingga 
suatu waktu.

56. Apakah mereka menyang-
ka, bahwa karena Kami mem-
berikan harta-benda dan anak-
anak kepada mereka?

Tetapi untuk kupasan yang lebih baik dan lebih lengkap mengenai masalah 
ini lihat buku “Masih Hindustan Mein” dikarang oleh Hadhrat Ahmad, Hz. Masih 
Mau’ud as. Lihat pulalah buku terkenal bernama “Nazarene Gospel Restored,” 
yang pengarang-pengarangnya berpendapat, bahwa sekalipun secara resmi 
disalibkan pada tahun 30 Masehi, namun Yesus masih hidup selama dua puluh 
tahun sesudah kebangkitannya kembali.

Tidak mungkin ada lukisan lebih bagus mengenai tempat di mana sesudah 
beliau terhindar dari kematian terkutuk di atas salib, Isa as. dan ibunda beliau 
tinggal dengan aman-sentosa dan pulang ke rahmatullah, daripada yang diberikan 
oleh Al-Qur’an, dalam kata-kata, “tanah yang tinggi dengan lembah-lembah hijau 
dan sumber-sumber air yang mengalir” yang merupakan lukisan yang sangat tepat 
mengenai Lembah Kasymir yang indah itu. Nicholas Notovitch menjuluki Kasymir 
“Lembah Kebahagiaan Abadi.”

2001. Kenyataan bahwa terdapat suatu hubungan yang dalam dan halus di antara 
makanan yang orang pergunakan dengan perbuatannya – yang baik atau yang buruk 
– kini telah mulai diakui secara luas oleh ilmu kedokteran. Tetapi agama Islam, jauh 
sejak 1400 tahun yang lampau, memberikan petunjuk-petunjuk mengenai makanan 
yang mempunyai arti moral yang besar. Dasar pokok yang diletakkan oleh Islam 
dalam hubungan ini ialah, karena manusia harus mengembangkan semua naluri dan 
kemampuannya yang diberikan oleh alam, maka ia harus mempergunakan segala 

a21 : 93.  b70 : 43; 73 : 12.
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57. Kami bersegera memberi 
mereka kebaikan-kebaikan? Tidak, 
tetapi mereka tidak menyadari-
nya.2004

58. Sesungguhnya, orang-orang 
ayang gemetar karena takut kepada 
Tuhan mereka.

59. Dan orang-orang yang me-
reka beriman kepada tanda-tanda 
dari Tuhan mereka.

60. Dan orang-orang yang 
kepada Tuhan mereka, mereka 
tidak mempersekutukan.

61. Dan orang-orang yang mem-
berikan apa yang mereka berikan, 
sedang bhati mereka penuh ke-
takutan bahwa mereka akan kem-
bali kepada Tuhan mereka.

62. Mereka itulah yang berse-
gera dalam mengerjakan kebaikan-
kebaikan, dan mereka itulah yang 
terlebih dahulu dalam menger-
jakan-nya.

63. Dan tidaklah cKami membe-
bani suatu jiwa melebihi dari 
kemampuannya2005 ddan pada 
Kami ada suatu Kitab yang ber-
kata dengan benar,2006 dan mereka 
tidak akan dianiaya.

macam makanan, kecuali yang mungkin akan mendatangkan kerugian kepadanya 
– kerugian jasmani, akhlak, atau rohani. Penggunaan makanan yang murni dan 
baik menimbulkan keadaan mental yang sehat; demikian pula mental yang sehat, 
menumbuhkan amal-perbuatan yang baik dan saleh.

2002. Semua utusan Ilahi menggalang persaudaraan, sebab mereka datang dari 
Sumber Ruhani yang sama, dan dasar ajaran-ajaran mereka sedikit banyak serupa 
satu sama lain; serta tujuan dan maksud kebangkitan mereka pun itu-itu juga, ialah 
menegakkan keesaan Ilahi dan persatuan umat manusia di bumi.

a79 : 41.  b22 : 36.  c2 : 287; 7 : 43.  d17 : 14 - 15;  45 : 30;  69 : 20.
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64. Bahkan, ahati mereka sama 
sekali tidak acuh terhadap kitab 
ini, dan selain itu mereka mempu-
nyai amal-amal buruk lain yang 
mereka kerjakan,

65. Hingga, bapabila Kami 
timpakan azab kepada orang-
orang di antara mereka yang 
hidup bermewah-mewahan itu, 
maka tiba-tiba mereka menjerit 
minta pertolongan.

66. Atas jeritan itu Kami kata-
kan c“Janganlah kamu menjerit 
minta pertolongan pada hari ini. 
Sesungguhnya, kamu tidak akan 
mendapat pertolongan dari Kami.

67. “Sungguh dTanda-tanda-Ku 
telah dibacakan kepadamu, tetapi 
kamu senantiasa berpaling atas 
tumitmu,

68. “Kamu dengan sombong2007 
emembicarakan yang bukan-
bukan pada waktu malam me-
ngenai Al-Qur’an itu.”

2003. Sesudah seorang nabi wafat, pada umumnya para pengikutnya mulai 
saling berselisih, dan berpecah-belah menjadi mazhab-mazhab dan aliran-aliran; 
tiap mazhab menganggap dirinya sebagai pengikut yang sejati, dan menganggap 
mazhab-mazhab lain sebagai hampa dari segala kebenaran.

2004. Keadaan manusia adalah demikian rupa, bahwa berlimpah-limpahnya 
kekayaan serta kekuasaan dan kehormatan golongannya sendiri dianggap sebagai 
ukuran sukses, bahkan dianggap satu-satunya tanda yang menunjukkan mereka 
adalah para penerima karunia Ilahi. Kesalahan umum inilah yang diikhtiarkan 
ayat ini dan ayat berikutnya untuk diperbaiki.

2005. Peraturan-peraturan untuk perkembangan akhlak dan rohani manusia 
yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. dalam Al-Qur’an adalah demikian rupa 
sehingga berada dalam jangkauan kekuatan dan kemampuan manusia untuk 
mengamalkannya. Peraturan-peraturan itu cocok dengan semua keadaan, 

a21 : 4.  b10 : 23; 16 : 54; 30 : 34; 39 : 9.  c21 : 14.  d22 : 73; 39 : 46.  e83 : 14.
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69. Maka apakah mereka tidak 
merenungkan firman Ilahi ini, 
ataukah telah datang kepada 
mereka apa yang tidak pernah da-
tang kepada bapak-bapak mereka 
dahulu?

70. Atau, tidakkah mereka 
mengenal rasul mereka,2008 se-
hingga mereka mengingkarinya?

71. Atau, apakah amereka ber-
kata padanya “Ia gila”? Tidak, 
bahkan ia datang kepada mereka 
dengan kebenaran, dan keba-
nyakan mereka membenci ke-
benaran.

72. Dan sekiranya kebenaran 
mengikuti hawa nafsu mereka, 
niscaya akan rusaklah langit dan 
bumi dan siapa pun yang ada di 
dalamnya. Bahkan sebenarnya 
telah Kami berikan kepada mereka 
bperingatan untuk  mereka, tetapi 
dari peringatan untuk mereka 
sendiri itu pun mereka kini 
berpaling.

73. cAtau, apakah engkau me-
minta dari mereka upah?2009 Pada-
hal ganjaran dari Tuhan engkau 
adalah lebih baik; dan Dialah 
sebaik-baik Pemberi rezeki.

lingkungan, watak, dan tabiat.
2006. Ayat-ayat ini dapat pula berarti, bahwa ajaran yang terkandung dalam 

Al-Qur’an itu berlandaskan pada hikmah dan cocok dengan semua keadaan serta 
lingkungan, dan cocok dengan orang-orang dari berbagai watak dan tabiat, serta 
sesuai pula dengan tuntutan-tuntutan keadilan, persamaan hak, dan hikmah. 
Inilah arti kata-kata yanṭiqu bil-ḥaqqi.

a7 : 185;  34 : 47.  b21 : 3.  c52 : 41;  68 : 47.
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74. Dan sungguhnya engkau 
pasti telah menyeru mereka 
kepada jalan yang lurus.

75. Dan sesungguhnya orang-
orang yang tidak beriman kepada 
akhirat, sesungguhnya mereka 
menyimpang dari jalan itu.

76. aDan jika Kami mengasihani 
mereka dan Kami menjauhkan 
kemudaratan mereka, niscaya me-
reka akan berkepanjangan dalam 
pelanggarannya, terus menerus 
berkelana dalam kesesatannya.

77. bDan sesungguhnya telah 
Kami timpakan mereka dengan 
azab, tetapi mereka tidak me-
rendahkan diri di hadapan Tuhan 
mereka, dan tidak pula mereka 
memohon dengan merendahkan 
diri.

78. cHingga, ketika Kami 
bukakan untuk mereka pintu 
azab yang keras, tiba-tiba mereka 
berputus asa karenanya.2010

2007. Kata-kata mustakbirīn dapat berarti, bahwa orang-orang yang tidak 
beriman menganggap wahyu Al-Qur’an suatu perkara yang terlalu agung dan 
penting untuk diamanatkan kepada seorang manusia yang lemah. Atau kata-kata 
itu berarti, bahwa ketika orang-orang yang tidak beriman mendengar Al-Qur’an 
sedang dibacakan, mereka berpaling darinya dengan sombong dan angkuh.

2008. Dalam ayat ini para penentang Hz. Rasulullah saw. diimbau agar 
mempergunakan akal sehat mereka. Mereka diberitahu, bahwa kehidupan Hz. 
Rasulullah saw. merupakan kitab terbuka di hadapan mereka. Mereka betul-betul 
mengenal semua segi kehidupan beliau. Kehidupan beliau itu sedikit pun tidak 
bernoda. Selama bertahun-tahun mereka mengenal beliau jujur, bagai teladan 
dalam kebaikan dan kelurusan, namun mereka masih berani juga menuduhkan 
kepalsuan kepada beliau. Lihat pula catatan no. 1245.

a7 : 136; 43 : 51.  b6 : 44.  c6 : 45.
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79. Dan Dialah yang telah 
amenciptakan bagimu pende-
ngaran, penglihatan, dan hati 
tetapi sedikit sekali kamu 
bersyukur.2011

80. Dan Dialah yang mengem-
bangbiakkan kamu di bumi ini, 
dan kepada-Nyalah kamu akan 
dihimpun.

81. Dan Dialah yang meng-
hidupkan dan mematikan, dan 
dalam kekuasaan-Nyab pergantian 
malam dan siang. Apakah kamu 
tidak menggunakan akal?2012

82. Tetapi mereka mengatakan 
hal-hal seperti yang telah dika-
takan orang-orang dahulu.

83. Mereka berkata, c“Apakah 
bila kami telah mati dan telah 
menjadi tanah dan tulang be-
lulang, kami benar-benar akan 
dibangkitkan lagi?

84. dInilah yang telah dijanjikan 
kepada kami dan bapak-bapak 
kami dari dahulu. Ini tidak lain 
hanya hikayat-hikayat tentang 
orang-orang dahulu.”

2009. Adakah bukti yang lebih baik mengenai kesungguhan niat beliau dan 
keikhlasan tujuan beliau dan mengenai kenyataan, bahwa beliau sama sekali kosong 
dari mengharapkan imbalan atau ganjaran bagi khidmat dan bakti beliau yang tidak 
mengenal kepentingan pribadi itu, daripada jawaban yang beliau berikan kepada 
paman beliau, Abu Thalib, yang penuh kasih sayang dan cinta kepada beliau, 
ketika pamanda meminta kepada beliau supaya mengadakan kompromi dengan 
orang-orang musyrik dan meninggalkan usaha tabligh beliau dalam menentang 
penyembahan berhala? Jawaban yang tidak dapat dilupakan untuk selama-lamanya 
itu berbunyi, “Jika mereka meletakkan matahari di tangan kananku dan bulan di 
tangan kiriku, dan memintaku meninggalkan upaya tabligh guna memberantas 
kemusyrikan, aku sekali-kali tidak akan berbuat demikian sebelum tugasku selesai, 

a16 : 79; 67 : 24.  b2 : 165; 3 : 191; 10 : 7.  c17 : 99; 27 : 68; 37 : 17; 56 : 48.  d27 : 69.
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85. K a t a k a n l a h ,  “ M i l i k 
siapakah bumi ini dan segala 
yang ada di dalamnya, jika kamu 
mengetahui?”

86. Mereka akan berkata, 
“Milik Allah.” Katakanlah, 
“Maka tidakkah kamu mau me-
ngambil pelajaran?”

87. Katakanlah, “Siapakah 
Tuhan yang memiliki tujuh langit, 
dan Tuhan ‘‘Arasy yang agung?”

88. Mereka akan berkata. 
“Milik Allah.” Katakanlah, 
“Mengapakah kamu tidak ber-
takwa?”

89. Katakanlah, a“Siapakah 
yang di tangan-Nya terletak 
kekuasaan segala sesuatu, dan Dia 
melindungi semuanya, dan tidak 
ada yang dilindungi dari azab-
Nya, jika kamu mengetahui?”

90. Mereka akan berkata, “Se-
mua itu milik Allah.” Kata-
kanlah, “Maka bagaimana kamu 
bisa tertipu?”

91. Bahkan Kami telah men-
datangkan kepada mereka kebe-
naran, dan sesungguhnya mereka 
itu pendusta.

atau aku mati dalam usaha itu” (Thabari, Jilid 3).
2010. Keadaan manusia adalah demikian rupa, bahwa bila ia dalam keadaan 

senang dan suasana nikmat, ia melemparkan jauh-jauh semua kewaspadaan 
dan mulai menjerumuskan diri dalam kelakuan tidak patut. Tetapi manakala 
kedurhakaan-kedurhakaan dan perbuatan-perbuatan jahat membawa akibat buruk, 

a36 : 84.
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92. aAllah tidak mengambil 
seorang anak laki-laki, dan tiada 
tuhan beserta Dia, sekiranya begitu 
bsetiap tuhan akan memisahkan 
yang telah ia ciptakan, dan se-
bagian dari tuhan-tuhan  itu akan 
menguasai sebagian yang lain. 
Mahasuci Allah, dari apa yang 
mereka tuduhkan sebagai sifat-
Nya,2013

93. cDia mengetahui yang gaib 
dan yang nampak! Maka Maha-
luhur Dia dari apa yang mereka 
persekutukan dengan-Nya.

94. Katakanlah, “Wahai Tuhan-
ku, jika Engkau perlihatkan 
kepadaku apa yang dijanjikan 
kepada mereka;

95. “Wahai Tuhanku, maka 
janganlah Engkau menjadikan 
aku termasuk di antara kaum 
yang aniaya.”2014

96. Dan sesungguhnya dKami 
berkuasa untuk memperlihatkan 
kepada engkau apa yang Kami 
janjikan kepada mereka.

a18 : 5; 19 : 36; 21 : 27; 25 : 3; 39 : 5; 43 : 82; 72 : 4.  b21 : 23.
c6 : 74; 32 : 7; 34 : 4; 59 : 23; 64 : 19.  d40 : 78.

ia membiarkan diri terombang-ambing oleh rasa putus asa.
2011. Salah satu arti Syukur ialah mempergunakan suatu pemberian 

dengan setepat-tepatnya (QS.14:8). Berdasarkan itu, ayat ini mengandung arti 
bahwa Allah Swt. telah memberi kita telinga, mata, dan hati supaya kita dapat 
mempergunakannya dengan tepat, dan memperoleh faedah jasmani dan rohani 
dari indera itu, menyaksikan tanda-tanda-Nya, mendengar risalah Ilahi, dan 
merenungkannya.

2012. Ayat ini mengisyaratkan kepada gejala maju dan mundurnya, atau naik 
dan jatuhnya bangsa-bangsa. Pada suatu ketika suatu kaum mencapai puncak 
kekuasaan dan kemuliaan; dan matahari kemajuan dan kesejahteraan menyinari 
mereka, tetapi pada ketika lain mereka dilanda kemunduran dan kematian sebagai 

R. 6
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97. aTolaklah keburukan de-
ngan yang lebih baik.2015 Kami 
lebih mengetahui apa yang mereka  
tuduhkan sebagai sifat-Nya.

98. Dan katakanlah, “Wahai 
Tuhanku, aku berlindung kepada 
Engkau dari hasutan-hasutan 
setan.2016

99. “Dan aku berlindung ke-
pada Engkau, Tuhanku, supaya 
jangan mereka menghampiriku.”

100. Hingga, apabila maut 
datang kepada salah seorang 
dari mereka, bia berkata, “Wahai 
Tuhanku, kembalikanlah aku,

101. “Agar aku dapat me-
ngerjakan amal saleh dalam 
hidup yang telah kutinggalkan.” 
Sekali-kali tidak! Sesungguhnya 
ini hanyalah perkataan yang ia 
ucapkan, cdan di belakang mereka 
ada dinding penghalang2017 hingga 
hari mereka akan dibangkitkan. 

a13 : 23; 16 : 126; 41 : 35.  b39 : 59.  c21 : 96; 36 : 32.

akibat perbuatan jahat mereka.
2013. Ayat ini dengan sangat jitu melukiskan kesia-siaan dan kepalsuan itikad 

Kristen, bahwa Isa as. itu putra Allah. Ayat ini bermaksud mengemukakan, bahwa 
seorang putra dibutuhkan oleh seseorang untuk membantu melaksanakan urusan-
urusannya, tetapi karena Allah Swt. itu Pencipta seluruh langit dan bumi, dan hanya 
Dia Penguasa dan Penjaga alam semesta, Dia tidak memerlukan pertolongan atau 
bantuan apa pun dari seorang pembantu atau anak. Lagi pula, seluruh alam nampak 
tunduk kepada satu hukum yang sama; dan kesatuan dalam rencana, tujuan, dan 
penjagaan itu menunjuk pada keesaan Sang Perencana dan Penjaga. Adanya dua 
pengawas dan penguasa dapat menimbulkan kekacauan dan keadaan yang tidak 
teratur.

2014. Surah ini diwahyukan menjelang akhir masa Makkah. Hz. Rasulullah 
saw. ketika itu hampir meninggalkan Makkah. Keberangkatan beliau merupakan 
suatu isyarat dan suatu tanda, bahwa sebagai akibat penolakan yang gigih terhadap 
beliau, penganiayaan, dan pengusiran beliau dari Makkah yang dilakukan oleh 
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102. Dan apabila anafiri ditiup, 
maka tidak akan ada lagi pertalian 
kekeluargaan2018 di antara mereka 
pada hari itu, dan tidak pula 
mereka akan bertanya satu sama 
lain.

103. Maka bbarangsiapa yang 
berat timbangannya, maka 
mereka itulah yang memperoleh 
kemenangan.

104. Dan barangsiapa yang 
ringan ctimbangannya, maka 
mereka itulah orang-orang yang 
merugikan diri mereka sendiri; 
dalam Jahanam mereka akan 
tinggal lama.

105. dApi itu akan membakar 
muka mereka dan mereka akan 
meringis kesakitan di dalamnya.

106. e“Akan di katakan kepada 
mereka bukankah Tanda-tanda-
Ku telah dibacakan kepadamu, 
tetapi kamu mendustakannya?”

kaum Quraisy, hukuman Tuhan tidak lama lagi akan menimpa mereka. Beliau 
diajarkan untuk berdoa, bahwa bila hukuman yang diancamkan itu akan menimpa 
mereka, beliau hendaknya tidak hadir bersama mereka di Makkah.

2015. Di sini Hz. Rasulullah saw. diperintahkan agar selama tinggal 
berdampingan dengan kaum kafir di Makkah, beliau hendaknya menanggung 
segala caci maki dan penindasan dengan sabar, dan membalas kejahatan itu 
dengan kebaikan. 

2016. Kata-kata Syaitān menunjuk pada orang-orang terkemuka di antara 
musuh-musuh Hz. Rasulullah saw. dan kata “hasutan-hasutan” maksudnya 
gerakan untuk memburuk-burukkan dan memfitnah, yang dengan itu mereka 

a18 : 100; 36 : 52; 50 : 21; 69 : 14.  b7 : 9; 101 : 7-8.  c7 : 10; 101 : 9-10.
d10 : 28; 14 : 51; 54 : 49; 80 : 42.  e40 : 51; 45 : 32; 67 : 9.
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a6 : 28.  b3 : 17, 194.

107. Mereka akan berkata, 
“Wahai Tuhan kami, nasib buruk 
kami telah menguasai kami, dan 
kami menjadi kaum yang sesat.

108. “Wahai Tuhan kami, ake-
luarkanlah kami dari keadaan ini, 
jika kami kembali ingkar, sungguh 
kami adalah orang-orang  aniaya.”

109. Dia berfirman, “Tinggallah 
dengan hina2019 di dalamnya, dan 
jangan berbicara dengan Aku.

110. “Sesungguhnya ada se-
golongan di antara hamba-hamba 
Kami yang berkata, b‘Wahai Tuhan 
kami, kami telah beriman, maka 
ampunilah kami dan kasihilah 
kami, dan Engkau adalah sebaik-
baik Pemberi rahmat.’

111. “Maka kamu jadikan 
mereka cemoohan,2020 sehingga 
cemoohan terhadap mereka 
membuat kamu lupa mengingat-Ku 
dan kamu terus-menerus 
menertawakan mereka;

berusaha menghasut orang-orang untuk melawan beliau.
2017. Barzākh berarti, dinding penghalang; atau sesuatu yang terletak di 

tengah-tengah dua benda. Kata itu secara teknis diterapkan kepada masa atau 
keadaan mulai dari hari kematian sampai kepada hari kebangkitan (Lane). 
Barzākh merupakan keadaan peralihan dari kesadaran tidak sempurna mengenai 
hukuman-hukuman Neraka atau ganjaran-ganjaran Surga. Al-Qur’an telah 
membandingkan Barzākh dengan keadaan Mudighah dan hari kebangkitan 
dengan kelahiran roh yang telah berkembang sepenuhnya.

2018. Bila hukuman menimpa suatu kaum, asal-usul keturunan dan 
hubungan kekeluargaan sedikit pun tidak berguna. Pada hari pembalasan hanya 
amal-perbuatan baik saja yang akan berguna atau berfaedah bagi manusia dan 
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112. “Sesungguhnya Aku telah 
memberi balasan mereka pada 
hari ini atas kesabaran mereka; 
sesungguhnya mereka itulah 
yang memperoleh kemenangan.”

113. Allah berfirman, “Berapa 
tahun lamanya kamu tinggal di 
bumi?”

114. Mereka akan berkata, “Ka-
mi tinggal sehari atau sebagian 
hari,2021 maka tanyakanlah kepada 
mereka yang menghitung.”

115. Dia berfirman, “Tidaklah 
kamu tinggal kecuali sebentar, 
jika sesungguhnya kamu me-
ngetahui.”

116. Maka apakah kamu me-
nyangka bahwa sesungguhnya 
Kami menciptakan kamu tanpa 
tujuan, dan bahwa kamu tidak 
akan dikembalikan kepada 
Kami?2022

bukan hubungan darah atau persahabatan.
2019. Pada hari pembalasan para penghina dan penolak rasul-rasul Allah Swt. 

akan dihela ke dalam Neraka, dibenci dan dihina. Mereka tidak akan diberi izin 
memberi penjelasan mengenai perbuatan-perbuatan yang pernah mereka lakukan 
di masa kehidupan mereka di dunia, sebab Allah Swt. mengetahui sepenuhnya 
segala amal-perbuatan mereka.

2020. Sakh-kharahū berarti, ia memaksa dia berbuat apa yang tidak 
disukainya atau memaksa bekerja tanpa diberi upah (Lane). Oleh karena itu ayat 
ini dapat juga diartikan bahwa orang-orang beriman yang – karena kemiskinan 
dan kelemahannya – telah dipekerjakan oleh kaum kafir, bertentangan dengan 
kehendak dan kemauan mereka. Orang-orang ingkar memperbudak mereka dan 
menyuruh mereka melakukan kerja paksa tanpa upah dan tanpa penghargaan 
sedikit pun untuk pekerjaan-pekerjaan yang telah mereka selesaikan.

2021. Suatu kehidupan yang seluruhnya dilewatkan dalam kesenangan dan 
kelapangan, bila disusul oleh penderitaan dan hukuman kelihatannya sangat 
pendek dan bahkan menjadi sumber penyesalan dan penghinaan. Jawaban dari 
orang-orang yang tidak beriman menunjukkan betapa sia-sia dan pendeknya 
kesenangan-kesenangan kehidupan di dunia ini.
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117. aMaka Mahaluhur-lah          
Allah, Raja yang sebenar-
benarnya. Tiada Tuhan selain 
Dia. Tuhan, pemilik Arasy yang 
Mulia.

118. Dan barangsiapa yang 
menyeru tuhan lain di samping 
Allah, yang tidak mempunyai 
suatu pun dalil mengenainya, 
maka sesungguhnya perhitungan-
nya ada di sisi Tuhannya. Se-
sungguhnya orang-orang kafir 
tidak akan berhasil.

119. Dan katakanlah, “Wahai 
Tuhanku, ampunilah dan kasihi-
lah, dan Engkau adalah sebaik-
baik Pemberi rahmat.”

a20 : 115;  22 : 63;  24 : 26.

2022. Manusia telah diciptakan untuk memenuhi suatu tujuan agung, yaitu 
mengembangkan dan mencerminkan sifat-sifat Ilahi dalam dirinya. Ia telah 
dianugerahi kepribadian yang bersifat ketuhanan dan nyata-nyata merupakan 
wujud yang menjadi titik sentral di antara segala makhluk, atau sekurang-
kurangnya merupakan bagian makhluk yang berkait dengan semesta alam kita. 
Oleh karena ia harus memenuhi tujuan agung; hayatnya tidak akan berakhir 
dengan kepergiannya dari alam dunia ini, dan dengan keluarnya roh manusia dari 
tubuh jasmaninya yang kasar, roh manusia akan melanjutkan perjalanannya yang 
tidak akan kunjung habis di suatu alam baru, dalam bentuk baru, dan dalam tubuh 
yang baru. Pandangan bahwa dengan kehancuran tubuh jasmani, roh manusia 
mengalami kematian sangat berlawanan dengan hikmah Ilahi, serta bertolak 
belakang dengan seluruh rencana dan tujuan-Nya menciptakan alam raya ini.
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Surah 24

AN-NŪR
Diturunkan : Sesudah Hijrah
Jumlah ayat : 65, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 9

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Menurut kesepakatan pendapat para ulama, surah ini termasuk 
dalam golongan Madaniyah. Kejadian yang patut disesalkan berkaitan 
dengan Aisyah ra., istri Hz. Rasulullah, yang disinggung secara khusus 
dalam surah ini terjadi pada tahun ke-5 Hijriah, setelah Hz. Rasulullah 
saw. kembali dari gerakan militer yang dilancarkan terhadap Bani 
Mushthaliq dalam bulan Ramadan pada tahun itu. Hubungannya 
dengan surah sebelumnya, surah Al-Mu’minūn, terletak pada 
kenyataan, bahwa dalam surah tersebut telah dikemukakan, bahwa 
Islam akan terus-menerus melahirkan manusia-manusia yang akan 
memperoleh keridaan dan pertolongan Ilahi karena ketakwaan dan 
amal saleh mereka. Surah ini membahas sarana dan cara yang dapat 
menarik karunia dan pertolongan Ilahi itu, dan meletakkan asas, bahwa 
mengikuti jalan kebaikan dan ketakwaan, menjaga dan memelihara 
akhlak bangsa, serta mempertahankan disiplin yang sangat tinggi dalam 
keluarga dan kaum, adalah sangat penting untuk mencapai tujuan ini.

Itulah sebabnya mengapa sejak dari awal sekali, surah ini memberi 
tekanan khusus pada pemeliharaan akhlak bangsa, lebih-lebih pula pada 
pengaturan dan perbaikan hubungan antara laki-laki dan perempuan. 
Surah yang mendahuluinya telah mengemukakan, bahwa salah satu 
ciri khusus pada orang-orang mukmin yang ditakdirkan akan menerima 
pertolongan Ilahi ialah mereka yang menjaga kesucian dirinya.

Surah ini merupakan perluasan dan penjelasan lebih lanjut dari pokok 
masalah yang dikandung surah sebelumnya. Surah ini mengemukakan, 
bahwa suatu kaum yang ingin memperoleh dan mempertahankan falah 
(sukses) haruslah memiliki kecerdasan otak, cita-cita, akhlak yang 
suci murni, keserasian sempurna serta pengertian atas dasar saling 
menghargai dalam hubungan antara orang per orang maupun antara 
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perorangan dengan masyarakat. Di samping itu perhatian besar harus 
diletakkan pada disiplin dan pengelolaan organisasi bangsa, dan pada 
pengutamaan kepentingan-kepentingan bangsa atas kepentingan-
kepentingan pribadi.

Ikhtisar Surah
Surah ini membahas beberapa masalah khusus dan juga 

memberikan penekanan istimewa pada persoalan-persoalan yang 
merupakan fondasi di mana berdiri seluruh susunan kemasyarakatan 
dan akhlak manusia, yang jika diabaikan akan mendatangkan kerugian 
sangat besar kepada kesejahteraan akhlak suatu kaum. Dan oleh karena 
kejahatan seksual dapat membawa akibat lenyapnya disiplin dan tata-
tertib suatu masyarakat; dan oleh karena kejahatan-kejahatan yang 
beiringan dengan kejahatan seks dapat mempengaruhi akhlak kaum, 
maka dalam surah ini diberikan penekanan yang besar sekali untuk 
menghindarkan salah pengertian dalam hal-hal yang berkaitan dengan 
masalah seksualitas. Orang-orang mukmin diberitahu agar jangan 
panik oleh adanya beberapa pribadi yang telah menyimpang dari jalan 
akhlak yang lurus, sebab terjadinya penyimpangan akhlak semacam 
itu dapat membuat seluruh masyarakat menjadi waspada dan hati-hati 
– dan dengan demikian pada akhirnya akan mendatangkan akibat yang 
baik.

Lalu pembahasan dikembangkan lebih lanjut, yaitu tentang 
perbuatan mengumpat dan fitnah-memfitnah yang mendapat teguran 
keras. Sebab, jika hanya atas dasar kecurigaan atau atas kesaksian dari 
saksi-saksi yang kesungguhan dan ketulusannya diragukan, fitnahan 
dibiarkan saja terlontar berkenaan dengan kesucian satu sama lain 
secara serampangan, maka kemungkinan besar kejahatan akan menjadi 
tersebar luas di dalam kaum itu, dan orang-orang muda akan cenderung 
melarikan diri dari kehidupan takwa. Dengan beranggapan, bahwa 
melibatkan diri secara bebas dalam urusan seks tidak mendatangkan 
kerugian apa-apa. Selanjutnya orang-orang mukmin dianjurkan dengan 
sangat supaya menjaga dan memelihara akhlak bangsa; dan bagi umat 
Islam, sangat penting untuk meningkatkan kesiagaan dan kewaspadaan 
yang ketat sekali terhadap penjagaan dan pemeliharaan akhlak. Jika 
kesiagaan itu dibiarkan menjadi kendur, maka kemerosotan akhlak 
bangsa pasti akan terjadi. Tetapi meskipun benar bahwa kejahatan 
seks akan mengakibatkan kemunduran dan kehancuran seluruh 
masyarakat bila dibiarkan meluas tanpa kontrol, orang-orang yang 
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dicurigai melakukan perbuatan asusila hendaknya jangan dikejar-
kejar dan dibinasakan. Dikarenakan dalam setiap masyarakat terdapat 
orang-orang yang lemah kesusilaannya, hendaknya yang orang-orang 
demikian diperlakukan dengan kebijaksanaan. Tetapi pada waktu yang 
sama, hendaknya kepada mereka – yang dengan upaya-upaya jahat 
mereka terus-menerus berusaha menimbulkan kekacauan di kalangan 
kaum Muslimin, dan biasa mengobral kata-kata kotor dan memfitnah – 
disampaikan peringatan bahwa mereka akan dihukum di dunia ini dan 
juga di akhirat. Tuhan akan menampakkan kejahatan-kejahatan dan 
dosa-dosa mereka, dan akan mendatangkan noda dan kehinaan kepada 
mereka.

Surah ini selanjutnya mengemukakan, bahwa perbuatan yang 
kurang hati-hati membuat manusia menjadi sasaran kecurigaan dan 
fitnah; dan bahwa di antara semua perbuatan yang paling sembrono, 
adalah pergaulan terlalu bebas antara laki-laki dan perempuan.

Untuk menghentikan kesempatan-kesempatan yang menimbulkan 
kecurigaan dan membawa kepada fitnah, surah ini melarang kaum 
Muslimin memasuki sebuah rumah tanpa terlebih dahulu mendapat 
izin.

Lebih lanjut surah ini mewajibkan kaum laki-laki dan perempuan 
yang beragama Islam agar mengekang pandangan mata mereka jika 
mereka kebetulan berhadapan satu sama lain, dan agar menjaga semua 
jalan yang dapat membawa kepada dosa dan kejahatan. Sebagai 
penjagaan tambahan, perempuan-perempuan muslimah dianjurkan agar 
tidak memamerkan kecantikan mereka kepada yang bukan mahram-
nya (ayat 32), kecuali bagian-bagian tubuh yang tidak memungkinkan 
bagi mereka menutupinya, misalnya, potongan atau bentuk tubuh 
mereka. Untuk tujuan ini mereka harus mengenakan penutup kepala 
(kerudung) demikian rupa, sehingga menutupi dada mereka. (Untuk 
catatan terperinci mengenai pardah, lihat ayat ke-32). Suatu bentuk 
penjagaan lain untuk memperbaiki dan memelihara akhlak bangsa 
adalah para janda hendaknya jangan dibiarkan dalam keadaan tanpa 
bersuami. 

Dikemukakan lebih lanjut, bahwa langkah-langkah harus diambil 
untuk membebaskan tawanan perang sesegera mungkin; seorang 
tawanan yang baginya tidak mungkin memperoleh kemerdekaannya 
dengan segera, hendaknya ia diizinkan membayar uang tebusan dengan 
angsuran-angsuran ringan.
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Menjelang akhir, surah ini dengan kuat mendorong setiap muslim 
supaya membenahi keadaan keluarga dan urusan bangsa mereka, dan 
harus tetap waspada terhadap pergaulan terlalu bebas di antara laki-
laki dan perempuan. Suatu petunjuk khusus yang harus dijalankan 
dalam hubungan ini ialah, bahwa tawanan-tawanan perang yang 
bekerja sebagai pembantu rumah tangga dan bahkan anak-anak yang 
belum dewasa pun, tidak boleh memasuki kamar pribadi majikan-
majikan mereka dan orangtua mereka sebelum fajar, di waktu tengah 
hari, dan sesudah matahari terbenam. Pada waktu lain semua anggota 
keluarga boleh bergerak di dalam rumah dengan leluasa. Tetapi ketika 
anak-anak perempuan mencapai usia remaja, mereka harus menaati 
peraturan-peraturan terkait dengan pardah tersebut. Tetapi perempuan-
perempuan lanjut usia yang tidak mempunyai keinginan atau kebutuhan 
untuk menikah, dapat melonggarkan peraturan mengenai pardah, 
jika mereka menghendaki berbuat demikian; tetapi mereka pun tidak 
diizinkan memamerkan perhiasan mereka kepada orang-orang yang ia 
tidak kenal.

Berdampingan dengan masalah pengelolaan keluarga – dan bahkan 
lebih penting daripada itu – ialah pengaturan sosial seluruh kaum; surah 
ini tidak abai menetapkan peraturan-peraturan yang diperlukan untuk 
melaksanakan urusan-urusan yang berskala nasional agar lancar dan 
sukses. Selanjutnya dikemukakannya janji kepada kaum Muslimin, 
bahwa jika mereka melaksanakan program atau panduan hidup 
yang telah ditetapkan Allah Swt. bagi mereka, mereka akan menjadi 
pemimpin-pemimpin dunia, baik di bidang rohani maupun duniawi, dan 
agama mereka akan berdiri kokoh di dunia. Tetapi bilamana kekuasaan 
mereka telah tegak dan jalan perjuangan mereka telah unggul dan 
berdiri kokoh, mereka harus senantiasa beribadah kepada Allah Swt., 
menolong orang miskin serta orang yang memerlukan bantuan, dan 
menaati perintah-perintah nabi mereka.
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1. aAku baca dengan nama  
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Inilah satu Surah2023 yang  
Kami telah menurunkannya dan 
yang peraturannya telah Kami 
wajib-kan;2024 dan telah Kami 
turunkan di dalamnya ayat-ayat 
yang jelas, supaya kamu 
mendapat nasihat.2025

3. Perempuan yang berzina 
dan laki-laki yang berzina,2025A 
deralah masing-masing di antara 
keduanya dengan seratus kali 
deraan,2026 dan janganlah rasa 
belas kasihan terhadap keduanya 
menghalangi kamu dalam men-
jalankan hukum Allah, jika kamu 
beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir, dan hendaklah hukuman 
mereka berdua, disaksikan oleh 
sekumpulan orang beriman.

2023. Di antara semua surah Al-Qur’an, surah ini secara istimewa disebut 
“surah”. Adapun maksudnya ialah, oleh karena kata “surah” berarti derajat dan 
kemuliaan, maka Kaum Muslimin akan mencapai kehormatan dan kemuliaan 
yang amat tinggi dengan mengamalkan perintah-perintah dan peraturan-peraturan 
yang tersebut dalam surah ini.

2024. Tekanan pada kata-kata, “yang telah Kami turunkan dan yang 
(peraturannya) telah Kami wajibkan,” mengisyaratkan kepada amat pentingnya 
perintah-perintah di dalam surah ini, karena sejatinya seluruh surah Al-Qur’an 
lainnya pun diwahyukan oleh Allah Swt. dan juga perintah-perintahnya telah 
dijadikan wajib.

2025. Sangat disesalkan, bahwa dengan mengekor kepada adat-adat dan 
cara-cara bangsa-bangsa lain, Kaum Muslimin telah melanggar dan melanggar 
lebih banyak hukum di dalam surah ini daripada peraturan-peraturan yang 
terkandung dalam surah-surah Al-Qur’an lainnya.

a1 : 1.
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1. aAku baca dengan nama  
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Inilah satu Surah2023 yang  
Kami telah menurunkannya dan 
yang peraturannya telah Kami 
wajib-kan;2024 dan telah Kami 
turunkan di dalamnya ayat-ayat 
yang jelas, supaya kamu 
mendapat nasihat.2025

3. Perempuan yang berzina 
dan laki-laki yang berzina,2025A 
deralah masing-masing di antara 
keduanya dengan seratus kali 
deraan,2026 dan janganlah rasa 
belas kasihan terhadap keduanya 
menghalangi kamu dalam men-
jalankan hukum Allah, jika kamu 
beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir, dan hendaklah hukuman 
mereka berdua, disaksikan oleh 
sekumpulan orang beriman.

2025A. Kata-kata az-zānī dan az-zāniyah masing-masing menunjuk pada 
seorang laki-laki berzina (baik yang telah beristri ataupun tidak); dan seorang 
perempuan berzina (baik ia telah bersuami atau tidak).

2026. Kesucian pribadi yang merupakan suatu sifat akhlak baik, menduduki 
tempat yang sangat tinggi dalam hukum syariat Islam yang mengatur pergaulan 
antara kedua jenis. Surah ini mengemukakan perintah-perintah yang menyeluruh 
untuk menjaga dan melindungi kesucian. Islam sangat mencela pelanggaran 
yang sekecil-kecilnya pun terhadap hukum-hukum itu. Kepekaan yang sangat 
besar mengenai kesucian pribadi itulah yang tercermin dalam hukuman terhadap 
perzinaan dalam ayat yang sedang dibahas ini. Hukuman yang telah ditetapkan 
itu adalah dicambuk seratus kali, tanpa membeda-bedakan apakah orang-orang 
yang berdosa itu berkeluarga ataupun tidak, atau pihak pertama berkeluarga dan 
pihak kedua tidak berkeluarga. Hukuman dera (cambuk), dan bukan melempari 
dengan batu sampai mati (rajam), adalah hukuman yang ditetapkan menurut ayat 
ini. Tidak ada suatu pun tempat dalam Al-Qur’an yang mencantumkan bahwa 
rajam ditetapkan sebagai hukuman bagi perzinaan atau kejahatan lain apapun, 
bagaimana pun besarnya kejahatan itu. Islam tidak menetapkan hukuman mati 
sebagai hukuman yang wajib dan tanpa syarat, sekalipun untuk kejahatan-
kejahatan yang lebih keji daripada perzinaan; seperti pembunuhan tanpa alasan; 
perampokan, pengkhianatan terhadap negara, dan gangguan terhadap keamanan 
negara. Meskipun hukuman terberat bagi kejahatan-kejahatan tersebut adalah 
hukuman mati, namun pembayaran uang tebusan terkait dengan pelanggaran 
pertama (QS.2:179) dan penjara atau pengusiran untuk kejahatan-kejahatan 
lainnya (QS.5:33-34) telah disebutkan sebagai hukuman-hukuman penggantinya. 
Di tempat lain dalam Al-Qur’an dikemukakan hukuman atas perzinaan bagi 
seorang sahaya perempuan yang bersuami; di tempat itu disebutkan bahwa ia 
harus diberi separuh hukuman yang telah ditetapkan bagi perempuan merdeka 
yang bersuami (QS.4:26), padahal hukuman rajam tidak dapat dibagi dua.

Sekalipun Al-Qur’an dengan tegas dan jelas telah mengemukakan pukulan 
cambuk sebagai hukuman untuk perzinaan yang sedikit pun tidak mengadakan 
perbedaan di antara pelanggar yang berkeluarga dengan yang tidak berkeluarga 
dalam menjatuhkan hukuman (karena zāni berarti orang berzina baik untuk 
orang yang berkeluarga maupun yang tidak berkeluarga), dan bahwa ayat ini 
dan ayat-ayat lain yang bersangkutan diturunkan sehubungan dengan fitnah 
terhadap Aisyah ra., istri mulia Hz. Rasulullah saw., yang ternyata dan jelas 
perempuan bersuami, namun aneh sekali kekeliruan itu tetap bertahan di tengah-
tengah beberapa mazhab Islam tanpa alasan yang sah dan tanpa dalil dari segi 
tata bahasa, bahwa ayat ini hanya membahas hukuman bagi orang-orang yang 
belum menikah saja, dan bahwa hukuman bagi seorang laki-laki pezina yang 
sudah beristri dan seorang perempuan penzina yang bersuami adalah rajam. 
Kesalahpahaman ini rupanya disebabkan oleh beberapa kejadian yang tercatat 
dalam buku-buku hadis, bila orang-orang berkeluarga melakukan perzinaan 
telah dirajam sampai mati atas perintah Hz. Rasulullah saw. Salah satu di antara 
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beberapa kejadian itu ialah peristiwa seorang laki-laki yahudi dan seorang 
perempuan yahudi yang telah dirajam sampai mati menurut hukum syariat Musa 
as. (Bukhārī). Merupakan sunnah Rasul, bahwa beliau senantiasa mengikuti 
peraturan Taurat dalam memutus perkara-perkara, sebelum suatu perintah baru 
diwahyukan kepada beliau. Dalam satu atau dua perkara lain yang tercatat di 
dalam riwayat, hukuman yang dijatuhkan adalah rajam; namun tidak terbukti, 
apakah kejahatan dilakukan sebelum atau sesudah ayat yang sedang dibahas 
ini diturunkan. Nampaknya dalam hal-hal semacam itu, kejahatan dilakukan 
sebelum ayat ini diwahyukan, tetapi oleh karena kesalahan beberapa perawi 
dalam hisab, maka hal itu dianggap terjadi sesudahnya. Dan memang dalam 
buku-buku hadis terdapat kekeliruan tertib tarikh semacam itu. Atau boleh jadi 
telah timbul keadaan-keadaan memberatkan selain kejahatan perzinaan yang 
membuat Hz. Rasulullah saw. menjatuhkan hukuman terberat, yakni hukuman 
mati kepada orang atau orang-orang yang berdosa; hal itu tidak dicantumkan oleh 
yang meriwayatkan kejadian itu. Jika tidak demikian, mustahil Hz. Rasulullah 
saw. telah melanggar hukum Allah yang begitu jelas dan tegas mengenai hal ini.

Kemungkinan lain mengenai kesalah-pahaman sehubungan dengan bentuk 
hukuman terhadap perzinaan itu boleh jadi adanya sesuatu ucapan Umar ra. dan 
Ali ra. Menurut riwayat, Umar ra. pernah bersabda, “Dalam Kitab Allah pernah 
ada ayat mengenai rajam. Kami telah membacanya, memahaminya, dan masih 
mengingatnya. Hz. Rasulullah saw. merajam mereka yang berzina sampai mati 
dan kami pun berbuat demikian sesudah beliau. Sekiranya orang-orang tidak 
akan berkata, bahwa Umar ra. telah menambahkan dalam Kitab Allah apa yang 
sebenarnya tidak ada di dalamnya, tentu aku akan menuliskannya.” (Kasyf al-
Ghummah, jilid 2, halaman, 111). Seluruh hadis ini nampaknya sebagai bikin-
bikinan belaka atau paling-paling juga hanya akibat kurang memahami apa yang 
sebenarnya diucapkan oleh Umar ra. Dengan mencantumkan dalam Al-Qur’an apa 
yang menjadi bagian darinya, betapa dapat disebut sebagai tambahan kepadanya; 
dan betapa Umar ra. yang bukan orang sembarangan, dapat merasa takut kepada 
seseorang untuk mengerjakan sesuatu yang benar, apalagi menempatkan kembali 
pada Al-Qur’an bagian teksnya yang telah hilang itu. Dan menurut suatu riwayat, 
setelah mendera seorang perempuan bersuami yang telah melakukan zina, Ali ra. 
kemudian merajamnya, dan mengatakan, “Aku telah menderanya karena menaati 
hukum kitab Allah dan telah merajamnya sampai mati sesuai dengan sunnah Hz. 
Rasulullah Saw”. (Bukhārī)

Dari pernyataan-pernyataan tersebut timbul dua kesimpulan yang nyata: (1) 
Dalam hal menghukum seorang zānī tindakan Hz. Rasulullah berbeda dengan 
hukum Ilahi seperti tercantum dalam Al-Qur’an, suatu hal yang tidak mungkin. 
(2) Sedang menurut Umar ra. dalam kitab Allah pernah terdapat perintah 
merajam seorang penzina, maka menurut Ali ra. perintah semacam itu tidak 
ada sama sekali, tetapi yang ada hanya sunnah Hz. Rasulullah saw., yang sesuai 
dengan itu, Ali ra. merajam orang-orang yang berdosa melakukan perzinaan. 
Pernyataan-pernyataan tersebut bukan saja saling berlawanan, tetapi terang-
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4. Laki-laki yang berzina 
tidak boleh menikah kecuali 
dengan perempuan yang berzina 
atau perempuan musyrik, dan 
perempuan berzina tidak boleh 
dinikahkan kecuali dengan laki-
laki yang berzina atau laki-laki 
musyrik,2026A dan hal itu2027 telah 
diharamkan atas orang-orang 
yang beriman.

5. Dan amereka yang 
menuduh perempuan-perempuan 
yang memelihara kehormatannya 
berzina, tetapi tidak dapat 
mendatangkan empat orang saksi, 
maka deralah mereka dengan 
delapan puluh kali deraan, 
dan janganlah menerima lagi 
kesaksian mereka untuk selama-
lamanya, sebab merekalah orang-
orang yang durhaka.2028

terang menentang hukum Allah yang jelas, dan oleh sebab itu harus ditolak 
sebagai dibuat-buat belaka atau paling-paling juga sebagai kekeliruan penuturan 
apa-apa yang sebenarnya diucapkan oleh beliau-beliau itu. Lihat pula Edisi Besar 
Tafsir dalam bahasa Inggris halaman 1836- 1838.

2026A. Karena kata nikāḥ berarti hubungan seksual baik di dalam atau pun 
di luar pernikahan, dan juga dapat berarti pernikahan tanpa hubungan badan 
(Lane), arti ayat ini cukup jelas: bahwa bila seorang laki-laki telah berhubungan 
seksual dengan seorang perempuan yang bukan istrinya, ia dan perempuan 
itu keduanya dengan jelas disebut pezina. Di sini kata nikāḥ berarti hubungan 
badan dan bukan pernikahan. Tetapi jika kata nikāḥ diartikan pernikahan, seperti 
diartikan oleh sebagian orang, maka artinya ialah, bahwa az-zānī – seorang laki-
laki berakhlak buruk yang tidak malu-malu mencari kesenangan dalam berbuat 
zina secara bebas – tidak boleh mengajak seorang perempuan yang suci untuk 
menikah dengannya. Hanya perempuan yang berakhlak rendah atau perempuan 
musyrik yang juga berakhlak rendah seperti si laki-laki itu yang boleh diajak 
untuk menikah dengannya.

2027. Kata penunjuk “itu” maksudnya perbuatan zina. Islam memandang 
perzinaan sebagai salah satu kejahatan sosial paling keji, dan Islam berusaha 

a24 : 24.
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6. Kecuali aorang-orang yang 
bertobat sesudah itu dan mem-
perbaiki diri, maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun,2029 Maha 
Penyayang.

menutup segala kesempatan penyakit itu masuk ke dalam suatu kaum dan 
menghukum keras kejahatan itu dan mengutuk kedua belah pihak yang berdosa 
sebagai sampah masyarakat. Kalau ayat yang mendahuluinya telah menetapkan 
hukuman yang harus dikenakan kepada pelaku-pelaku zina, baik yang berkeluarga 
ataupun tidak, maka ayat sekarang ini mencap mereka sebagai penderita-penderita 
kusta sosial, yang karena itu segala hubungan sosial dengan mereka harus dijauhi.

2028. Keburukan sosial lain yang menempati tempat kedua dalam kekejian 
sesudah perzinaan, yang merusak sendi-sendi masyarakat manusia ialah 
melemparkan tuduhan-tuduhan palsu terhadap orang-orang yang tidak berdosa. 
Islam memandang dengan sangat benci juga kejahatan sosial, yang telah menjadi 
demikian umumnya di dalam masyarakat yang disebut modern ini, dan (Islam) 
memberikan hukuman dengan keras kepada mereka yang menuduh orang-orang 
yang tidak berdosa. Ayat ini menyebutkan tiga macam hukuman dalam urutan dari 
bawah ke atas, yang harus dikenakan kepada seorang pemfitnah: (a) hukum badan, 
yaitu dipukul dengan cambuk; (b) kehinaan karena dicap sebagai pembuat sumpah 
palsu dan pendusta, yang menjadikan kesaksiannya batal, dan (c) cacat rohani oleh 
karena telah dijatuhi fatwa sebagai orang fasik.

Perlu diperhatikan, bahwa di sini tidak disebutkan apakah tuduhan itu benar 
atau palsu. Selama si penuduh tidak dapat memberikan bukti atau kesaksian yang 
perlu untuk mendukung tuduhannya, maka tuduhannya akan dianggap palsu; 
dan si penuduh itu akan membuat dirinya layak menerima hukuman yang telah 
ditetapkan itu.

Bagaimanapun fakta-fakta mengenai perkara itu, perempuan yang dituduh 
melakukan perzinaan itu akan dianggap tidak bersalah selama bukti atau kesaksian 
yang dimaksud itu tidak dikemukakan. Pada hakikatnya, peraturan hukuman 
itu ditujukan untuk menekan, dengan kekuasaan, kejahatan mengumpat dan 
memfitnah. Hukum yang tersebut dalam ayat ini meliputi semua orang, laki-laki 
maupun perempuan, meskipun kata yang dipergunakan itu adalah muḥsanāt yang 
berarti “perempuan-perempuan yang yang memelihara kehormatannya.” Dalam 
bahasa  Arab, jika dikandung maksud untuk mengatakan sesuatu yang behubungan 
dengan keduanya, baik laki-laki maupun perempuan, yang digunakan adalah 
bentuk kata kerja mudzakkar. Tetapi jika sesuatu yang dikatakan itu berkaitan 
dengan sesuatu yang lebih erat hubungannya dengan perempuan daripada laki-laki, 
bentuk kata kerja mu’annas-lah dipergunakan. Hukum yang disebut dalam ayat ini 

a4 : 18.
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6. Kecuali aorang-orang yang 
bertobat sesudah itu dan mem-
perbaiki diri, maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun,2029 Maha 
Penyayang.

7. Dan mereka yang menuduh 
pasangannya berzina2030, dan tidak 
ada saksi bagi mereka kecuali diri 
mereka sendiri, maka kesaksian 
orang seperti itu adalah empat 
kali bersumpah atas nama Allah 
bahwa ia termasuk orang-orang 
yang benar;

8. Dan yang kelima kalinya, 
bahwa laknat Allah atas dirinya, 
jika ia termasuk orang yang 
berdusta.

9. Dan hukuman dapat di-
jauhkan darinya jika ia mem-
berikan kesaksian empat kali 
bersumpah atas nama Allah, 
bahwa suaminya itu termasuk 
orang-orang yang berdusta.

10. Dan yang kelima kalinya, 
bahwa kemurkaan Allah me-
nimpa dirinya, jika suaminya 
itu termasuk orang yang berkata 
benar.2031

adalah berkaitan dengan hukuman terhadap fitnahan, baik yang menjadi korban 
fitnahan itu seorang laki-laki maupun perempuan. Tetapi karena yang menjadi 
korban fitnahan-fitnahan semacam itu pada umumnya adalah perempuan, ayat ini 
menggunakan istilah “perempuan-perempuan yang memelihara kehormatannya.” 
Begitu pula penggunaan kata alladzīna (orang-orang yang). Meskipun lafaz 
tersebut dalam bentuk maskulin (mudzakkar), pada hakikatnya ditujukan kepada 
para pembuat fitnah, baik laki-laki maupun perempuan.

2029. Pendapat-pendapat berbeda mengenai hukuman-hukuman yang 
ditetapkan terhadap tuduhan tersebut, di antaranya hukuman manakah yang dapat 
dimaafkan, sesudah seorang penuduh bertobat dan memperbaiki diri. Persoalan 
mengenai hukuman pertama tidak timbul, sebab hukuman badan itu diberikan 
dengan segera setelah terbukti pelanggaran orang yang berdosa itu. Dua hukuman 
tersebut terakhir saja yang dapat dihapuskan, sesudah terbukti adanya tobat yang 
sungguh-sungguh dan sebenar-benarnya.

2030. Oleh karena saling mencurigai di antara suami-istri mungkin akan 
menimbulkan ketegangan hebat dalam hubungan antara seluruh keluarga, maka 
peraturan khusus telah dikemukakan dalam ayat ini untuk menghadapi keadaan 
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11. Dan sekiranya tidak ada 
karunia Allah dan rahmat-Nya 
atas kamu, dan bahwa Allah 
Maha Penerima tobat, Maha-
bijaksana, apa yang akan terjadi 
denganmu.

12. Sesungguhnya orang-orang 
yang melontarkan fitnahan itu 
adalah satu golongan dari kamu 
juga.2032 Janganlah kamu me-
nyangka kejadian itu suatu ke-
burukan bagimu; bahkan kejadian 
itu baik bagimu. Tiap-tiap orang 
di antara mereka akan mendapat 
balasan dari dosa yang telah 
diperbuatnya; dan orang yang 
mengambil peran utama2033 di 
dalamnya, baginya ada azab yang 
sangat besar.

yang tidak menyenangkan demikian, jika hal seperti itu kebetulan terjadi.
2031. Sesudah perempuan yang dituduh telah membuktikan dirinya 

tidak berdosa dengan menyatakan sumpah empat kali, bahwa suaminya telah 
melancarkan tuduhan palsu terhadapnya, dan sumpah kelima dengan meminta 
laknat Allah atas dirinya sendiri seandainya tuduhan suaminya itu benar, maka 
tidak ada hukuman dijatuhkan kepada perempuan dan suami pun tidak dianggap 
patut untuk mendapat hukuman atas tuduhan terhadap istrinya. Tetapi sesudah 
timbulnya perpecahan yang begitu hebat, hubungan mereka sebagai suami-istri itu 
akan putus, sebab tidak ada harapan lagi bagi pemulihan kembali hubungan yang 
akrab di antara mereka.

2032. Kejadian sangat menyayat hati yang telah disinggung dalam ayat ini 
terjadi, ketika Hz. Rasulullah saw. kembali dari gerakan militer terhadap Bani 
Mushthaliq pada tahun ke-5 Hijriah, tentara Islam itu terpaksa bermalam di suatu 
tempat yang tidak begitu jauh dari Madinah. Dalam gerakan militer tersebut Hz. 
Rasulullah saw. disertai oleh istri beliau yang mulia dan cemerlang, Aisyah ra. 
Secara kebetulan Aisyah ra. pergi agak jauh dari perkemahan untuk buang hajat 
besar. Ketika ia kembali, ia dapati kalungnya telah hilang, terjatuh di suatu tempat. 
Kalung itu sendiri sebenarnya tidak begitu berharga, tetapi karena kalung itu 
pinjaman dari seorang teman, ia kembali lagi untuk mencarinya. 

Pada waktu ia kembali, alangkah sedih dan kecewanya ia melihat pasukan 
telah bertolak termasuk unta tunggangannya, karena para khadim (pembantu) 
mengira ia berada dalam tandu, oleh sebab pada masa itu ia masih amat muda dan 
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11. Dan sekiranya tidak ada 
karunia Allah dan rahmat-Nya 
atas kamu, dan bahwa Allah 
Maha Penerima tobat, Maha-
bijaksana, apa yang akan terjadi 
denganmu.

12. Sesungguhnya orang-orang 
yang melontarkan fitnahan itu 
adalah satu golongan dari kamu 
juga.2032 Janganlah kamu me-
nyangka kejadian itu suatu ke-
burukan bagimu; bahkan kejadian 
itu baik bagimu. Tiap-tiap orang 
di antara mereka akan mendapat 
balasan dari dosa yang telah 
diperbuatnya; dan orang yang 
mengambil peran utama2033 di 
dalamnya, baginya ada azab yang 
sangat besar.

13. Ketika kamu mendengar-
nya, mengapakah orang-orang 
mukmin laki-laki dan orang-
orang mukmin perempuan tidak 
bersangka baik terhadap golongan 
mereka sendiri, dan berkata bah-
wa ini adalah kedustaan yang 
nyata?

14. Mengapakah mereka yang 
menuduh tidak membawa empat 
saksi kepadanya? Karena mereka 
tidak mendatangkan saksi-saksi 
itu, maka mereka itu pendusta di 
sisi Allah!2034

15. aDan sekiranya tidak ada 
karunia Allah dan rahmat-Nya 
atas kamu, di dunia ini dan di 
akhirat, niscaya akan menimpa 
kamu suatu azab yang besar, 
disebabkan apa yang kamu ker-
jakan.

ringan bobotnya. Dalam keadaan tidak berdaya duduklah ia menangis, sehingga 
kantuk menguasainya. Shafwan ra. seorang Muhajir yang ketika itu datang dari 
arah belakang mengenalinya – sebab ia pernah melihat dirinya sebelum ayat yang 
mewajibkan memakai pardah (kerudung) – turun dan membawanya ke Madinah 
dengan mengendarai untanya, sedang ia sendiri berjalan di belakang unta itu 
(Bukhārī, Kitab Nikah). Orang-orang munafik di Madinah, dipimpin oleh Abdullah 
bin Ubay bin Salul, berusaha mengambil keuntungan sebaik-baiknya dari kejadian 
itu, dan menyebarkan tuduhan keji terhadap Aisyah ra. dan malangnya beberapa 
orang Muslim pun melibatkan diri dalam fitnahan itu. Kebersihan Aisyah ra. dari 
tuduhan itu dibuktikan oleh wahyu Ilahi. Mereka yang telah ikut-serta dalam 
mengada-adakan dan menyebarkan tuduhan itu telah dihukum, dan turunlah 
peraturan-peraturan untuk menindak secara jitu penyebar-penyebar fitnah serta 
rencana-rencana dan kegiatan-kegiatan jahat mereka.

2033. Kata-kata, “mengambil peran utama” dianggap tertuju kepada Abdullah 
bin Ubay bin Salul pemimpin orang-orang munafik Madinah yang telah membuat 
dusta itu dan menyebarkannya secara luas. Ia mati secara hina, gagal dalam segala 
rencananya melawan Islam dan gagal pula dalam ambisi dan cita-citanya untuk 
dinobatkan menjadi raja Madinah.

a2 : 65; 4 : 84.
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16. Ketika kamu menerima 
kebohongan itu dengan lidah 
kamu satu sama lain, dan kamu 
mengatakan dengan mulut kamu 
hal yang kamu tidak mempunyai 
ilmu tentang itu, dan kamu 
menganggapnya masalah kecil, 
padahal itu sangat besar di sisi 
Allah.

17. Dan mengapa kamu tidak 
katakan ketika kamu mendengar-
nya, “Tidak layak bagi kami 
membicarakan tentang itu. Maha-
suci Engkau, ini adalah tuduhan 
yang sangat besar.”

18. Allah menasihati kamu, 
supaya kamu jangan mengulangi 
kembali hal seperti itu selama-
lamanya, jika kamu orang-orang 
yang beriman.

19. Dan Allah menjelaskan 
tanda-tanda-Nya kepadamu; dan 
Allah Maha Mengetahui, Maha-
bijaksana.

20. Sesungguhnya orang-orang 
yang suka, supaya kekejian ter-
sebar di kalangan orang-orang 
yang beriman, bagi mereka itu 
azab yang pedih di dunia dan di 
akhirat,2035 dan Allah mengetahui, 
sedangkan kamu tidak menge-
tahui.

2034. Orang yang menuduh seorang Muslim laki-laki atau perempuan telah 
melakukan perzinaan dan tidak mengemukakan empat saksi untuk membuktikan 
tuduhannya, akan dianggap sebagai pendusta dan diperlakukan demikian oleh 
hukum syariat Islam, jika ia hanya dapat mengemukakan seorang, atau dua orang, 
ataupun tiga orang saja sebagai saksi yang melihat sendiri perbuatan itu. Bila hanya 
seorang melihat orang lain melakukan perbuatan asusila ini, maka kenyataan itu 
tidak memberi hak kepadanya untuk menyiar-nyiarkan berita buruk itu.
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16. Ketika kamu menerima 
kebohongan itu dengan lidah 
kamu satu sama lain, dan kamu 
mengatakan dengan mulut kamu 
hal yang kamu tidak mempunyai 
ilmu tentang itu, dan kamu 
menganggapnya masalah kecil, 
padahal itu sangat besar di sisi 
Allah.

17. Dan mengapa kamu tidak 
katakan ketika kamu mendengar-
nya, “Tidak layak bagi kami 
membicarakan tentang itu. Maha-
suci Engkau, ini adalah tuduhan 
yang sangat besar.”

18. Allah menasihati kamu, 
supaya kamu jangan mengulangi 
kembali hal seperti itu selama-
lamanya, jika kamu orang-orang 
yang beriman.

19. Dan Allah menjelaskan 
tanda-tanda-Nya kepadamu; dan 
Allah Maha Mengetahui, Maha-
bijaksana.

20. Sesungguhnya orang-orang 
yang suka, supaya kekejian ter-
sebar di kalangan orang-orang 
yang beriman, bagi mereka itu 
azab yang pedih di dunia dan di 
akhirat,2035 dan Allah mengetahui, 
sedangkan kamu tidak menge-
tahui.

21. Dan sekiranya tidak ada 
karunia Allah dan rahmat-Nya 
atasmu, dan bahwa Allah Maha 
Penyantun, Maha Penyayang, 
niscaya hal-hal yang memalukan 
akan tersebar di antara kamu.

22. Hai orang-orang yang ber-
iman, ajanganlah mengikuti lang-
kah-langkah setan2036 dan barang-
siapa yang mengikuti langkah-
langkah setan, hendaklah ia me-
ngetahui, bahwa sesungguhnya ia 
menyuruh berbuat keji dan 
mungkar, dan, sekiranya tidak 
ada karunia Allah dan rahmat-
Nya atasmu, niscaya tidak akan 
ada seorang pun yang suci di 
antara kamu selama-lamanya. 
Tetapi Allah mensucikan siapa 
yang Dia kehendaki, dan Allah 
Maha Mendengar, Maha Menge-
tahui.

2035. Agama Islam menganggap penyebaran dan penyiaran tuduhan-tuduhan 
palsu itu sama beratnya seperti perbuatan dosa melanggar susila itu sendiri. Islam 
mengutuk dan menetapkan hukumannya bagi kedua perbuatan dosa itu; bahkan 
terhadap penyebarluasan fitnah, Islam telah menetapkan hukuman yang lebih 
keras daripada terhadap petualangan susila, sebab perbuatan menyebarluaskan 
tuduhan palsu itu dipandang dapat mendatangkan akibat yang lebih parah dalam 
hal meluasnya pengaruh kejahatan seksual dalam masyarakat. Jika penyebaran 
tuduhan-tuduhan palsu dibiarkan merajalela dalam suatu masyarakat, maka 
lambat-laun masyarakat itu akan kehilangan segala perasaan takut dan jijik 
terhadap perbuatan-perbuatan yang berlawanan dengan kesucian, dan berakibat 
kebobrokan akhlak akan merajalela dan perasaan putus asa mengenai masa 
depannya akan mulai mencekam suatu masyarakat, dan dengan demikian akan 
menggoncangkan seluruh sendi akhlak masyarakat itu.

2036. Karena telah tertanam dalam fitrat manusia perasaan ragu-ragu dan 
takut melakukan apa yang jelas dan nyata-nyata merupakan perbuatan jahat, maka 
setan mula-mula menghindarkan diri dari membujuk mangsanya melakukan 

a6 : 143;  19 : 45;  36 : 61.
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23. Dan janganlah orang-orang 
yang mempunyai kelebihan dan 
kelimpahan di antaramu ber-
sumpah tidak akan membantu 
kaum kerabat, orang-orang 
miskin,2037 dan orang-orang yang 
berhijrah di jalan Allah. Hendak-
lah mereka memaafkan dan 
berlapang dada. Apakah kamu 
tidak menginginkan agar Allah 
mengampunimu? dan Allah  Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.

24. Sesungguhnya orang-orang 
yang menuduh perempuan suci 
yang lengah2038 dan beriman, 
akan dilaknat di dunia dan di 
akhirat, dan bagi mereka tersedia 
azab yang sangat besar.

25. aPada hari ketika lidah, 
tangan dan kaki mereka akan 
bersaksi2039 atas mereka tentang 
apa yang biasa mereka kerjakan.

perbuatan asusila yang nyata. Ia membawa manusia kepada keruntuhan akhlaknya 
secara berangsur dan setingkat demi setingkat, mulai dengan apa yang sepintas 
lalu nampak sebagai perbuatan yang sama sekali tidak membahayakan. Mulai 
dengan menyebarkan fitnah, akhirnya orang itu membuat pelanggaran seperti 
yang ia tuduhkan kepada orang lain.

2037. Yang diisyaratkan itu mungkin Abu Bakar ra. yang telah menghentikan 
tunjangan yang biasa ia berikan kepada Misthah, seorang sanak kerabatnya yang 
miskin, oleh karena nasibnya yang malang telah ikut-ikut dalam melancarkan 
fitnah terhadap Aisyah ra.

2038. Dipergunakannya kata ghāfilāt dalam hubungan dengan fitnahan 
terhadap Aisyah ra. membuktikan, bahwa ia sama sekali bersih dari dosa dan 
mengandung arti, bahwa tokoh kesucian dan ketakwaan itu sama sekali tidak 
tahu-menahu dan tidak merasa melakukan sesuatu perbuatan yang salah.

2039. Penyelidikan ilmiah mutakhir telah membuktikan kebenaran ayat ini. 
Alat-alat ilmiah telah diciptakan, yang apabila diletakkan pada suatu tempat, 
dapat merekam percakapan seseorang, dan bahkan dapat mencatat suara 

a17 : 37;  36 : 66;  41 : 21 - 23.
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23. Dan janganlah orang-orang 
yang mempunyai kelebihan dan 
kelimpahan di antaramu ber-
sumpah tidak akan membantu 
kaum kerabat, orang-orang 
miskin,2037 dan orang-orang yang 
berhijrah di jalan Allah. Hendak-
lah mereka memaafkan dan 
berlapang dada. Apakah kamu 
tidak menginginkan agar Allah 
mengampunimu? dan Allah  Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.

24. Sesungguhnya orang-orang 
yang menuduh perempuan suci 
yang lengah2038 dan beriman, 
akan dilaknat di dunia dan di 
akhirat, dan bagi mereka tersedia 
azab yang sangat besar.

25. aPada hari ketika lidah, 
tangan dan kaki mereka akan 
bersaksi2039 atas mereka tentang 
apa yang biasa mereka kerjakan.

26. Pada hari itulah Allah akan 
memberikan balasan yang sesuai 
kepada mereka dan mereka akan 
mengetahui bahwa aAllah, Dialah 
Kebenaran yang nyata.2040

27. Perempuan yang keji untuk 
laki-laki yang keji, dan laki-laki 
yang keji untuk perempuan yang 
keji, dan hal-hal baik adalah ciri 
bagi laki-laki yang baik, dan 
laki-laki yang baik cenderung 
kepada hal-hal yang baik;2041 me-
reka itu bersih dari segala yang 
dituduhkan oleh penyebar fitnah. 
bBagi mereka ada ampunan dan 
rezeki yang mulia.

28. Hai orang-orang yang ber-
iman, cjanganlah kamu masuk 
ke dalam rumah yang bukan 
rumahmu sendiri, sebelum kamu 
minta izin dan memberi salam2042 
kepada penghuninya. Hal itu 
lebih baik bagimu, supaya kamu 
selalu ingat.

gerakan-gerakan tangan, kaki, dan atau anggota-anggota tubuh lainnya. Alat-
alat ini telah sangat menolong polisi menangkap pencuri-pencuri dan penjahat-
penjahat lain dan membuktikan kejahatan mereka. Jadi dengan bantuan alat-alat 
ini, lidah, tangan, dan kaki seseorang penjahat seolah-olah dijadikan pemberi 
kesaksian terhadap dirinya sendiri. Ilmu pengetahuan telah pula membuktikan 
kenyataan, bahwa tiap-tiap kata yang diucapkan atau gerakan ataupun perbuatan 
meninggalkan bekasnya di udara. Menurut Al-Qur’an, bekas-bekas semacam itu 
di akhirat akan diberi bentuk benda, dan dengan demikian kaki dan tangan orang 
yang melakukan perbuatan baik atau buruk, akan memberikan kesaksian yang 
memberatkan atau sebaliknya menguntungkan si pelaku itu.

2040. Segala kebenaran itu bersifat nisbi (relatif). Sesuatu mungkin benar 
dilihat dari satu sudut atau segi pandangan, tetapi palsu dari sudut yang lain. 
Hanya Tuhan Sendiri-lah Yang merupakan Kebenaran Mutlak.

2041. Karena kata al-khabītsāt berarti perbuatan-perbuatan jahat atau 

a20 : 115; 22 : 63; 23 : 117.  b8 : 75; 22 : 51.  c24 : 62.

R. 4



AN-NŪR Surah 24Juz 18

1240

a2 : 34; 21 : 111; 87 : 8.

29. Dan jika kamu tidak 
mendapati seseorang di dalam-
nya, maka janganlah kamu 
memasukinya, sebelum kamu 
diizinkan. dan jika dikatakan 
kepadamu, ‘kembalilah’, maka 
kembalilah; yang demikian itu 
lebih suci bagimu, dan Allah 
mengetahui apa-apa yang kamu 
kerjakan.

30. Tiada dosa bagimu me-
masuki rumah-rumah yang tidak 
dihuni, yang di dalamnya ada 
barang-barang milikmu, dan 
aAllah mengetahui apa yang 
kamu tampakkan dan apa yang 
kamu sembunyikan.

31. Katakanlah kepada orang-
orang mukmin laki-laki, hendak-
lah mereka merundukkan pan-
dangannya2043 dan menjaga ke-
maluan mereka.2043A Yang demi-
kian itu lebih suci bagi mereka. 
Sesungguhnya, Allah Maha Me-
ngetahui apa yang mereka per-
buat.

perkataan-perkataan kotor, maka ayat ini hendak mengemukakan, bahwa orang-
orang jahat melakukan perbuatan-perbuatan jahat, atau biasa mengucapkan 
perkataan-perkataan kotor dan jijik, dan fitnah-memfitnah, sedang yang keluar 
dari orang-orang baik dan bertakwa hanya amal-perbuatan baik dan kata-kata 
yang bersih dan mulia.

2042. Kebiasaan mengirim kartu nama atau kartu perkenalan kepada orang 
dengan maksud ingin mengadakan wawancara di kantornya atau di rumahnya, 
merupakan cara yang tepat untuk mengetahui apakah ia setuju untuk bertemu 
dengan pengunjung itu atau tidak; cara ini sesuai dengan perintah Al-Qur’an 
yang tersebut di atas.

2043. Seperti di atas, Al-Qur’an tidak puas hanya dengan memandang 
sesuatu secara sambil lalu saja, tetapi memperhatikannya sampai ke akar-



AN-NŪR Surah 24Juz 18

1241

29. Dan jika kamu tidak 
mendapati seseorang di dalam-
nya, maka janganlah kamu 
memasukinya, sebelum kamu 
diizinkan. dan jika dikatakan 
kepadamu, ‘kembalilah’, maka 
kembalilah; yang demikian itu 
lebih suci bagimu, dan Allah 
mengetahui apa-apa yang kamu 
kerjakan.

30. Tiada dosa bagimu me-
masuki rumah-rumah yang tidak 
dihuni, yang di dalamnya ada 
barang-barang milikmu, dan 
aAllah mengetahui apa yang 
kamu tampakkan dan apa yang 
kamu sembunyikan.

31. Katakanlah kepada orang-
orang mukmin laki-laki, hendak-
lah mereka merundukkan pan-
dangannya2043 dan menjaga ke-
maluan mereka.2043A Yang demi-
kian itu lebih suci bagi mereka. 
Sesungguhnya, Allah Maha Me-
ngetahui apa yang mereka per-
buat.

32. Dan katakanlah kepada 
orang-orang mukmin perempuan, 
hendaknya mereka pun merun-
dukkan pandangan mereka dan 
menjaga kemaluannya, dan jangan-
lah mereka menampakkan kecan-
tikannya, kecuali apa yang dengan 
sendirinya nampak darinya, dan 
hendaknya mereka mengenakan 
kudungan hingga menutupi dada-
nya, dan janganlah mereka me-
nampakkan kecantikannya, ke-
cuali kepada suami mereka, atau 
kepada bapaknya, mertuanya, 
anak lelakinya, atau anak lelaki 
suaminya, saudara laki-lakinya, 
keponakan dari saudara laki-laki, 
atau keponakan saudara perem-
puannya, atau teman-temannya 
yang perempuan,2043B apa yang 
dimiliki oleh tangan kanannya, 
pelayan-pelayan laki-laki yang 
tidak mempunyai keinginan ter-
hadap perempuan, atau anak-anak 
yang belum mengetahui tentang 
aurat-aurat perempuan, dan ja-
nganlah mereka itu menghen-
takkan kaki mereka, sehingga 
dapat diketahui apa yang mereka 
sembunyikan dari perhia-
san mereka, dan bertobatlah 
kamu sekalian kepada Allah,     
hai orang-orang yang beriman, 
agar kamu memperoleh 
kejayaan,2044

akarnya. Menurut Al-Qur’an setiap sifat baik, Al-Qur’an menegaskan bahwa 
akarnya harus dikuasai dan tetap diawasi dan mengenai kejahatan, Al-Qur’an 
bertujuan menghapuskannya sama sekali dan dengan demikian menutup dan 
menghalangi segala jalan menuju kepada kejahatan itu. Oleh sebab melalui mata 
semua pikiran jahat masuk ke dalam hati manusia, maka dalam ayat yang sedang 
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dibahas ini, orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan telah diperintahkan untuk 
merundukkan pandangan mereka, bila kebetulan mereka bertemu satu sama lain.

2043A. Furūj dapat pula berarti indera.
2043B. Perempuan-perempuan yang sopan santun.
2044. Oleh karena banyak sekali kesalah-pahaman dan kurangnya pengetahuan 

yang tepat mengenai apa yang dimaksud dengan hijab (pardah) dalam dalam Islam, 
bahkan kesalah-pahaman di kalangan umat Islam sendiri, perlu disampaikan maka 
kiranya pada tempatnya membuat suatu catatan agak rinci mengenai masalah yang 
dianggap sebagai hambatan ini. Ayat-ayat berikut membahas segala segi pardah.

(1) “Dan katakanlah kepada orang-orang mukmin perempuan, hendaknya 
mereka pun menundukkan pandangan mereka dan menjaga kemaluan, dan janganlah 
mereka menampakkan kecantikannya, kecuali apa yang dengan sendirinya nampak 
darinya, dan hendaknya mereka mengenakan kerudung hingga menutupi dadanya, 
dan janganlah mereka menampakkan kecantikannya ..............” (QS.24:32, ayat 
yang sedang dibahas).

(2) “Wahai nabi, katakanlah kepada istri-istri engkau dan anak-anak perempuan 
engkau serta istri-istri orang beriman, hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya 
dari atas kepala mereka sampai menutupi dadanya.” Hal itu lebih memudahkan 
mereka agar dapat dikenal, dengan demikian mereka tidak diganggu” (QS.33:60).

Kata bahasa Arab yang dipakai dalam QS.33:60 ialah jalābīb, yang bentuk 
tunggalnya jilbāb, yang berarti pakaian luar atau kain selubung (Lane).

(3) “Wahai istri-istri nabi, kamu tidak sama seperti salah seorang dari 
perempuan lain jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu lembut dalam bertutur-
kata, sehingga orang yang dalam hatinya ada penyakit berkeinginan buruk, dan 
ucapkanlah perkataan yang baik, dan tinggallah di rumahmu dengan terhormat, 
dan janganlah memamerkan kecantikanmu seperti cara pamer Jahiliyah dahulu .....
..................................... (QS.33:33-34).

(4). “Hai orang-orang yang beriman! Hendaklah orang-orang yang dimiliki 
tangan kananmu, dan mereka yang belum baligh di antara kamu minta izin kepada 
kamu dalam tiga waktu sebelum mereka masuk ke kamar pribadimu, sebelum salat 
Subuh, dan apabila kamu membuka pakaianmu waktu tengah hari, dan sesudah 
salat Isya.” (QS.24:59). 

Kesimpulan-kesimpulan berikut timbul dari keempat ayat tersebut:
(a) Bila perempuan-perempuan Islam keluar rumah, mereka dikehendaki 

untuk memakai jilbāb, yaitu kain luar atau kain selubung, yang harus menutupi 
kepala dan dada mereka dengan cara demikian rupa, sehingga kain itu terurai dari 
kepala sampai ke dada, menutupi seluruh badan. Itulah maksud kata-kata Al-Qur’an 
yudnīna ‘alaihinna min jalābīhinna (QS.33:60).

Memakai kain luar dimaksudkan menyelamatkan seorang perempuan 
muslimah – ketika ia keluar rumah untuk keperluannya – dari siksaan batin, bila ia 
ditatap dengan tidak sopan atau diganggu atau mendapat kesulitan dengan jalan lain 
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apa pun dari orang-orang yang akhlaknya meragukan.
(b) Kaum Muslimin, laki-laki atau perempuan, harus menundukkan mata 

mereka, bila mereka berhadapan satu sama lain.
(c) Perintah ketiga, sekalipun nampaknya ditujukan kepada istri-istri Hz. 

Rasulullah saw., menurut kebiasaan bahasa Al-Qur’an sebenarnya juga meliputi 
perempuan-perempuan muslimah lainnya. Kalimat, “Dan tinggallah di rumah-
rumahmu” (QS.33:34) mengandung arti, bahwa meskipun kaum perempuan boleh 
keluar rumah bila perlu, tetapi lingkungan kegiatan mereka yang utama adalah di 
dalam rumah.

(d) Pada ketiga waktu yang telah disebutkan itu, bahkan anak-anak pun tidak 
diizinkan memasuki kamar-kamar pribadi orangtua mereka. Begitu juga pembantu-
pembantu rumah tangga atau budak-budak perempuan [di masa dahulu] pun tidak 
diizinkan masuk ke kamar-kamar tidur majikan mereka.

Perintah pertama, berlaku untuk perempuan-perempuan, jika mereka ke luar 
rumah. Ketika itu mereka wajib memakai suatu kain luar yang harus menutupi 
seluruh badan mereka. 

Perintah kedua, berkaitan dengan pardah terutama di dalam rumah, bila 
anggota keluarga laki-laki yang dekat sering keluar-masuk. Dalam keadaan seperti 
itu laki-laki dan perempuan hanya diminta untuk menundukkan mata mereka, dan 
sebagai ikhtiar tambahan kaum perempuan harus menjaga supaya perhiasan mereka, 
yaitu keindahan pribadi, pakaian dan perhiasan-perhiasan, tidak dipamerkan. 
Mereka tidak diharuskan memakai jilbāb pada saat itu, karena hal itu akan sangat 
menyulitkan mereka mengingat kunjungan yang bebas dan seringkali dari anggota-
anggota keluarga sedarah yang sangat dekat. Jalannya kalimat menunjukkan, bahwa 
perintah ini terkait dengan pardah di dalam dinding/pagar rumah, sebab semua 
orang yang tersebut dalam ayat yang sedang dibahas itu terdiri dari anggota-anggota 
keluarga sangat dekat yang pada umumnya mengunjungi rumah-rumah kerabatnya. 
Disebutkan secara khusus empat golongan orang di samping sanak saudara yang 
dekat, yaitu perempuan-perempuan yang sopan santun, pembantu-pembantu rumah 
tangga yang sudah berumur, hamba-hamba perempuan dan anak-anak lelaki yang 
masih belum dewasa, lebih mengukuhkan kesimpulan, bahwa perintah dalam ayat 
ini adalah terkait dengan pardah di lingkungan rumah tinggal. 

Bahwa perintah pertama tertuju kepada pardah di luar rumah, dan perintah 
kedua pada dasarnya menunjuk pada pardah di lingkungan sekitar rumah, nampak 
pula dari berbagai kata yang digunakan untuk menyebutkan kedua bentuk pardah 
itu dalam ayat-ayat yang bersangkutan, yaitu QS.33:60, dan dalam ayat yang 
sedang dibahas. Di mana dalam ayat QS.33:60 pakaian yang harus dipakai jika 
seorang perempuan pergi ke luar rumah ialah jilbāb, maka pakaian yang harus ia 
pakai di dalam rumah jika sanak keluarganya datang berkunjung, adalah khimar 
(kerudung). Lagi pula, di dalam QS.33:60 kata-kata yang dipergunakan adalah 
yudnīna ‘alaihinna min jalābīhinna, yaitu, mereka harus mengenakan pakaian 
luar (untuk pembahasan terperinci mengenai jilbāb dan yudnīna, lihat QS.33:60); 
dalam ayat yang sedang dibahas ini kata-kata yang dipakai adalah yaḍribna 
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bikhumurihinna ‘alā yuyūbihinna, yakni, mereka harus meletakkan kain kerudung 
mereka melintang dada mereka. Jelas, bahwa dalam hal yang pertama, pakaian itu 
akan menutupi kepala, muka, dan dada; sedang dalam hal kedua hanya kepala dan 
dada akan tertutup, sedang muka dapat tetap terbuka.

Secara sambil lalu dapat diperhatikan, bahwa bentuk dan potongan pakaian 
luar seperti tersebut di atas, yang harus dikenakan seorang perempuan bila ia keluar 
rumah dan yang menutupi seluruh badannya, dapat terdiri dari bermacam-macam 
corak sesuai dengan adat-istidak adat, kebiasaan, kedudukan dalam masyarakat, 
tradisi-tradisi keluarga, dan tata cara berbagai golongan masyarakat Muslim. 
Perintah terkait dengan pardah di dalam rumah akan berlaku juga di toko-toko, 
sawah ladang, dan sebagainya di mana perempuan dari golongan tertentu dalam 
masyarakat Muslim terpaksa bekerja untuk mencari nafkah. Di sana seorang 
perempuan tidak diprintah untuk menutupi wajahnya. Ia hanya berkewajiban 
menundukkan pandangannya dan menutupi zīnah-nya, yaitu perhiasannya dan 
barang-barang kecantikan lainnya, seperti yang dikenakan oleh perempuan-
perempuan di dalam rumah mereka, jika kaum laki-laki dari sanak keluarga dekat 
datang mengunjungi mereka.

Perintah ketiga, menghendaki agar kaum perempuan berlaku dengan sikap 
hormat dan menjaga kesederhanaan, bila berbicara dengan orang-orang laki-laki 
asing; dan mereka diminta juga mencurahkan perhatian sepenuhnya menunaikan 
kewajibannya berat dan penting berkenaan dengan hal-hal yang terkait dengan 
kesejahteraan sesama jenisnya dan pengaturan urusan rumah tangganya, dan 
pemeliharaan dan bimbingan anak-anaknya dan hal-hal sejenisnya. Perintah 
keempat, mewajibkan suami-istri untuk sedapat mungkin mempunyai kamar tidur 
terpisah dari anggota-anggota keluarga lainnya, yang bahkan anak-anak kecil pun 
tidak diizinkan masuk pada waktu-waktu tertentu sebagaimana tersebut dalam ayat 
59.

Kata zīnah yang digunakan dalam ayat yang sedang dibahas ini meliputi 
kecantikan alami maupun kecantikan buatan – kecantikan fisik orangnya, pakaian, 
dan perhiasan-perhiasan. Ungkapan “kecuali apa yang dengan sendirinya 
nampak darinya” melingkupi segala sesuatu yang tidak dapat ditutupi oleh 
seorang perempuan seperti suaranya, cara berjalan, dan bentuk badannya, dan 
juga beberapa bagian tubuh yang terpaksa harus terbuka menurut kedudukannya 
dalam masyarakat, tradisi-tradisi keluarga, kesibukannya, dan adat kebiasaan 
masyarakatnya. Izin untuk membiarkan terbuka bagian-bagian tubuh tertentu akan 
tunduk kepada perubahan-perubahan tertentu. Dengan demikian klausa “Janganlah 
mereka menampakkan kecantikannya” akan mempunyai pengertian yang berlainan, 
terkait dengan perempuan dari bagian-bagian dan tingkatan-tingkatan masyarakat 
yang berlain-lainan; dan arti serta makna akan berubah pula dengan berubahnya 
adat-istidak adat, cara hidup dan pekerjaan-pekerjaan suatu kaum. Kata-kata, “Dan 
janganlah mereka itu menghentakkan kaki mereka, sehingga dapat diketahui apa 
yang mereka sembunyikan dari perhiasan mereka.” (QS.24:32) menunjukkan, 
bahwa tari-tarian di muka umum, yang telah begitu membudaya di negeri-negeri 
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33. Dan nikahkanlah janda-
janda2045 dari antara kamu, hamba-
sahaya laki-laki kamu, dan hamba-
sahaya perempuan kamu yang 
layak menikah. Jika mereka itu 
miskin, Allah akan memberikan 
kecukupan kepada mereka dari 
karunia-Nya; dan Allah Mahaluas 
Pemberiannya, Maha Mengetahui.

34. Dan hendaknya orang-orang 
yang belum mampu menikah 
memelihara kesuciannya, sampai 
Allah menganugerahkan kekayaan 
dari karunia-Nya kepada mereka, 
dan orang-orang yang menghen-
daki surat pembebasan budak,2046 
dari apa yang dimiliki oleh tangan 
kananmu, maka tuliskanlah bagi 
mereka, jika kamu mengetahui 
suatu kebaikan dalam diri mereka; 
dan berikanlah kepada mereka 
dari harta Allah, yang telah Dia 
berikan kepadamu, dan janganlah 
kamu memaksa pelayan-pelayan 
perempuan untuk melakukan per-
buatan tidak senonoh agar kamu 
mendapatkan keuntungan dalam 
kehidupan dunia, sedangkan mereka 
berkeinginan untuk hidup suci, dan 
barangsiapa memaksa mereka, 
maka setelah pemaksaan terhadap 
mereka itu sesungguhnya Allah, 
Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang terhadap mereka.

tertentu, sama sekali tidak diizinkan dalam agama Islam.
Inilah ajaran Islam mengenai pardah. Menurut ajaran ini perempuan-perempuan 

muslimah dapat keluar rumah kapan pun jika keperluan yang dapat dibenarkan 
mengharuskan mereka untuk keluar rumah; tetapi tugas kewajiban mereka yang 
terutama dan terpenting adalah terbatas pada lingkungan rumah-tangga mereka 
sendiri, yang adalah sama pentingnya – jika tidak dapat dianggap lebih – dengan 
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35. aDan sungguh Kami benar-
benar telah menurunkan kepadamu 
Tanda-tanda yang nyata, dan 
perumpamaan mengenai orang-
orang yang telah berlalu 
sebelummu, dan juga nasihat bagi 
orang-orang yang bertakwa.

36. Allah adalah Nur2046A seluruh 
langit dan bumi. Perumpamaan 
nur-Nya adalah seperti sebuah 
relung2046B yang di dalamnya ada 
suatu pelita. Pelita itu dalam 
semprong kaca.2046C Semprong 
kaca itu seperti bintang yang 
gemerlapan. Pelita itu dinyalakan 
dengan minyak dari sebatang 
pohon kayu yang diberkati, ialah 
pohon zaitun yang bukan di timur 
dan bukan di barat, yang minyak-
nya hampir-hampir bercahaya wa-
laupun api tidak menyentuhnya. 
Nur di atas nur! Allah membimbing 
menuju nur-Nya kepada siapa 
yang Dia kehendaki, dan Allah 
mengemukakan perumpamaan-
perumpamaan bagi manusia, dan 
Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.2047

a22 : 17; 57 : 10; 58 : 6.

R. 5

pekerjaan-pekerjaan kaum laki-laki. Jika kaum perempuan melakukan pekerjaan 
kaum laki-laki, [berarti] mereka berusaha menentang kodrat alam dan alam tidak 
membiarkan hukumnya ditentang tanpa mendatangkan akibat yang berat.

2045. Ayāmā adalah jamak dari ayyim, yang berarti, seorang perempuan yang 
tidak mempunyai suami, baik ia seorang gadis atau bukan, atau baik ia pernah 
menikah sebelumnya atau tidak; perempuan merdeka (Lane); juga seorang laki-
laki yang tidak mempunyai istri (Mufradāt). Menikahkan janda dan gadis amat 
dianjurkan. Pada hakikatnya Islam sangat mencela keadaan tidak menikah dan 
menganggap keadaan menikah sebagai keadaan sehat dan wajar. Menurut riwayat 
Hz. Rasulullah saw. bersabda, “Nikah itu sunnahku; barangsiapa tidak menyetujui 
atau meninggalkan sunnahku, ia bukan dariku” (Muslim, Kitāb an-Nikāh).
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35. aDan sungguh Kami benar-
benar telah menurunkan kepadamu 
Tanda-tanda yang nyata, dan 
perumpamaan mengenai orang-
orang yang telah berlalu 
sebelummu, dan juga nasihat bagi 
orang-orang yang bertakwa.

36. Allah adalah Nur2046A seluruh 
langit dan bumi. Perumpamaan 
nur-Nya adalah seperti sebuah 
relung2046B yang di dalamnya ada 
suatu pelita. Pelita itu dalam 
semprong kaca.2046C Semprong 
kaca itu seperti bintang yang 
gemerlapan. Pelita itu dinyalakan 
dengan minyak dari sebatang 
pohon kayu yang diberkati, ialah 
pohon zaitun yang bukan di timur 
dan bukan di barat, yang minyak-
nya hampir-hampir bercahaya wa-
laupun api tidak menyentuhnya. 
Nur di atas nur! Allah membimbing 
menuju nur-Nya kepada siapa 
yang Dia kehendaki, dan Allah 
mengemukakan perumpamaan-
perumpamaan bagi manusia, dan 
Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.2047

2046. Mukātabah (akte pembebasan budak) adalah perjanjian tertulis 
yang dengan jalan itu seorang budak lelaki atau perempuan dapat memperoleh 
kemerdekaannya, terlepas dari masalah apakah majikannya menyukai atau tidak. 
Menurut perjanjian itu suatu jumlah tertentu berupa uang, atau dalam bentuk kerja 
ditetapkan sebagai harga memerdekaan budak itu.

2046A. Nūr berarti, cahaya sebagai lawan dari kegelapan. Kata nūr mempunyai 
pengertian lebih luas dan lebih menembus dan juga lebih bertahan (lama) daripada 
ḍiyā’ (Lane).

2046B. Misykāt berarti, relung dalam sebuah dinding, yakni lubang atau lekuk 
dalam dinding, yang tidak menembus dinding itu; lampu yang ditempatkan di sana 
memberi cahaya lebih banyak daripada di tempat lain; tiang yang dipuncaknya 
diletakkan lampu (Lane).

2046C. Zujājah berarti kaca; bola dari kaca (Lane).
2047. Ayat ini merupakan tamsil yang indah. Ayat ini membicarakan tiga buah 

benda – pelita, semprong kaca, dan relung. Nur Ilahi disebutkan terkurung di dalam 
tiga benda tersebut, yang bila digabung bersama membuat binar dan kilau cahayanya 
menjadi lengkap dan sempurna. Memang pelita itulah yang menjadi sumber cahaya; 
“semprong kaca” yang melindungi lampu itu menjaga supaya cahayanya jangan 
padam oleh tiupan angin serta menambah terangnya; dan “relung” menjaga cahaya 
itu. Tamsil ini dengan tepat dapat dikenakan kepada lampu senter yang bagian-
bagiannya adalah kawat-kawat listrik yang memberikan cahaya, bola-lampu yang 
melindungi cahaya itu dan reflektor yang memancarkan dan menyebarkan cahaya 
serta memberi arah kepadanya. Dalam istilah rohani, tiga buah benda itu – ‘lampu’, 
‘semprong kaca’ dan ‘relung’ – masing-masing dapat melukiskan nur Ilahi, para 
nabi Allah yang melindungi cahaya itu dari menjadi padam serta menambah kilau 
dan terangnya, dan para khalifah yang menyebarkan dan memancarkan cahaya Ilahi 
dan memberikan arah dan tujuan untuk menjadi petunjuk dan sinar penerang dunia. 
Ayat ini selanjutnya menyatakan, bahwa minyak yang dipakai menyalakan lampu 
itu mempunyai kemurnian yang semurni-murninya dan dapat menyala sampai batas 
hingga membuat minyak itu berkobar menyala-nyala, sekalipun tidak dinyalakan. 
Minyak itu diambil dari pohon yang bukan dari timur dan bukan juga dari barat, 
yaitu yang tidak bersifat pilih kasih terhadap sesuatu kaum tertentu. 

Ayat ini dapat pula mempunyai tafsiran lain lagi. Nur yang tersebut dalam ayat 
ini dapat dianggap menunjuk pada Hz. Rasulullah saw., sebab beliau dalam Al-
Qur’an disebut Nur (QS.5:16); dalam keadaan demikian ‘relung’ berarti “hati” Hz. 
Rasulullah saw., dan ‘lampu’ berarti fitrat beliau yang amat murni dan khalis, dan 
dikaruniai sifat-sifat serta mengandung arti, bahwa nur Ilahi yang telah ditanamkan 
dalam fitrat beliau adalah sebersih dan secemerlang hablur (kristal). Bila nur wahyu 
Ilahi turun kepada nur fitrat Hz. Rasulullah saw., nur itu bersinar dengan kilauan 
berlipat ganda, yang oleh Al-Qur’an dilukiskan dengan kata-kata “nur di atas nur.” 
Nur Hz. Rasulullah saw. ini telah dibantu oleh minyak yang keluar dari pohon yang 
bukan hanya terang dan cemerlang, tetapi juga berlimpah-limpah, mantap, dan 
kekal (seperti arti dan maksud kata Mubārakah itu) dan dimaksudkan menyinari 
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37. Nur itu menerangi rumah-
rumah yang Allah telah izinkan 
untuk dimuliakan dan agar nama-
Nya diingat di dalamnya, di rumah-
rumah itu menyucikan nama-Nya, 
pada waktu pagi dan petang,2047A

38. aOrang-orang lelaki yang 
perniagaan dan jual beli tidak 
melalaikan mereka dari meng-
ingat Allah, mendirikan salat dan 
membayar zakat.2048 Mereka takut 
akan hari, ketika hati dan peng-
lihatan terguncang di dalamnya; 

timur dan barat kedua-duanya. Lagi pula, hati Hz. Rasulullah saw. begitu suci 
bersih; dan fitrat beliau dianugerahi kemampuan yang begitu mulia, sehingga beliau 
layak melaksanakan tugas-tugas misi agung beliau, bahkan sebelum wahyu Ilahi 
turun kepada beliau. Inilah maksud kata-kata, “yang minyaknya hampir-hampir 
bercahaya walaupun api tidak menyentuhnya.”

Tamsil ini dapat pula diberi tafsiran lain lagi. Relung dalam ayat ini berarti 
tubuh manusia. Tubuh manusia berisi roh; serta mengantarkan cahaya, yang berarti, 
tubuh manusia itu berisikan miṣbāḥ atau pelita roh yang menyinari akal manusia 
dan menghubungkannya dengan Tuhan. Pelita itu terletak dalam zujājah (semprong 
kaca) yang menjaganya terhadap kemudaratan dan cacat, serta menambah dan 
memantulkan cahayanya, zujājah yang melambangkan otak manusia, susunannya 
begitu sempurna, sehingga telah menjuruskan beberapa ahli filsafat untuk mengira, 
bahwa akal manusia adalah sumber asli cahaya Ilahi. Cahaya itu dibantu oleh minyak 
yang berasal dari suatu pohon yang diberkati, ialah dari kebenaran-kebenaran yang 
pokok lagi abadi, yang tidak merupakan milik khusus orang-orang timur ataupun 
barat. Kebenaran-kebenaran kekal abadi itu telah tertanam dalam fitrat manusia dan 
hampir-hampir akan menampakkan dirinya meskipun tanpa bantuan wahyu Ilahi.

2047A. Ayat ini berisikan suatu bukti dan juga suatu nubuatan. Ayat ini 
menubuatkan, bahwa rumah-rumah yang disinari oleh cahaya yang terdapat dalam 
Al-Qur’an, akan dimuliakan dan para penghuninya senantiasa akan mengirim 
persembahan sanjung-puji kepada Allah Swt. Ini akan merupakan bukti, bahwa 
rumah-rumah itu disinari oleh nur Ilahi.

2048. Ayat ini merupakan pengakuan agung terhadap ketakwaan dan kebaikan 
sahabat-sahabat Hz. Rasulullah saw. dan terhadap kecintaan mereka kepada Allah 

a63 : 10.
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37. Nur itu menerangi rumah-
rumah yang Allah telah izinkan 
untuk dimuliakan dan agar nama-
Nya diingat di dalamnya, di rumah-
rumah itu menyucikan nama-Nya, 
pada waktu pagi dan petang,2047A

38. aOrang-orang lelaki yang 
perniagaan dan jual beli tidak 
melalaikan mereka dari meng-
ingat Allah, mendirikan salat dan 
membayar zakat.2048 Mereka takut 
akan hari, ketika hati dan peng-
lihatan terguncang di dalamnya; 

39. Supaya aAllah memberi 
mereka ganjaran yang sebaik-
baiknya atas apa yang telah 
mereka kerjakan, dan Allah akan 
menambah kepada mereka dari 
karunia-Nya, dan Allah memberi 
rezeki kepada siapa yang Dia 
kehendaki tanpa perhitungan.

40. Dan mengenai orang-orang 
yang ingkar, bamal-amal mereka 
bagaikan fatamorgana di padang 
pasir. Orang yang dahaga me-
nyangkanya air, sehingga ketika 
ia mendatanginya, ia tidak men-
dapati apapun, dan ia dapati Allah 
di dekatnya, Yang mem-bayar 
penuh perhitungannya; dan Allah 
sangat cepat dalam perhitungan.

41. Atau amal-amal mereka 
seperti kegelapan yang pekat, 
menyebar di atas samudera yang 
dalam, dari atas-nya bergulung 
gelombang demi gelombang; dari 
atasnya ada awan-awan. Lapisan-
lapisan kegelapan sebagiannya di 
atas bagian yang lain. Apabila ia 
mengeluarkan tangannya, ia 
hampir-hampir tidak dapat me-
lihatnya; dan barangsiapa yang 
Allah tidak jadikan nur baginya, 
maka baginya tidak ada nur sama 
sekali.2049

Swt. Mereka adalah orang-orang yang, demikian kata ayat itu, berdaging dan 
bertulang. Mereka pun mempunyai kemauan-kemauan dan keinginan-keinginan 
duniawi, pekerjaan-pekerjaan, dan kesibukan-kesibukan. Mereka bukan rahib-rahib 
atau pertapa-pertapa yang telah memutuskan hubungan dengan dunia. Namun di 
tengah-tengah segala kesibukan dan perjuangan dalam urusan dunianya, mereka 
tidak lalai menjalankan kewajiban-kewajiban mereka kepada Allah Swt. dan 
manusia.

a9 : 121;  16 : 98.  b14 : 19.
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42. Tidakkah engkau melihat, 
bahwa aDialah Allah, Yang 
bertasbih kepada-Nya siapapun 
yang ada di seluruh langit2050 dan 
di bumi,2050A dan demikian juga 
burung-burung yang mengem-
bangkan sayapnya?2050B Masing-
masing mengetahui cara ber-
ibadah dan cara bertasbihnya,2051 
dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka kerjakan.

2049. Dalam ayat 37-39 di atas telah dikemukakan kata-kata penghargaan yang 
ditujukan kepada suatu golongan manusia, yaitu para pencinta nur Ilahi dan hamba-
hamba Allah yang bertakwa. Ayat ini dan ayat sebelumnya membicarakan sesuatu 
golongan manusia lainnya, ialah anak-anak kegelapan. Golongan pertama menerima 
nur serta berjalan di dalamnya. Keadaan mereka yang sungguh membangkitkan rasa 
iri itu telah digambarkan dalam tamsil dengan kata-kata “cahaya di atas cahaya.” 
Sedangkan golongan kedua menolak nur Ilahi dan memilih jalan kegelapan dalam 
rimba keragu-raguan. Segala usaha mereka terbukti sia-sia serta menyesatkan, 
laksana suatu fatamorgana. Mereka suka kepada kegelapan, mengikuti langkah 
kegelapan, dan tinggal dalam kegelapan; maka keadaan mereka yang tidak menarik 
itu telah dilukiskan dengan tepat dan jelas lagi terperinci dengan kata-kata, “atau 
(amal-amal mereka) seperti lapisan-lapisan kegelapan yang pekat (menyebar) di 
atas samudra yang dalam, dari atasnya (bergulung) gelombang demi gelombang; 
dari atasnya ada awan-awan. lapisan demi lapisan kegelapan.”

2050. Para malaikat surgawi.
2050A. Makhluk-makhluk yang bernyawa dan tidak bernyawa yang ada di 

permukaan bumi seperti manusia, hewan, sayur-mayur, dan benda-benda mineral.
2050B. (Maksudnya) burung-burung yang beterbangan di cakrawala. Dalam 

arti kerohanian ungkapan “siapa pun yang ada di seluruh langit” berarti, orang-
orang yang memiliki kedudukan rohani yang sangat tinggi, sedang ungkapan “dan 
di bumi” berarti, manusia-manusia yang terlampau senang kepada dunia; segala 
perhatian dan usahanya dipusatkan untuk mencapai tujuan-tujuan dunia serta tidak 
mempunyai pikiran atau waktu untuk hal-hal rohani, dan “burung-burung yang 
mengembangkan sayapnya” berarti, orang-orang yang keadaan rohaninya berada 
di tengah-tengah dua golongan tersebut di atas.

2051. Anak-kalimat, “yang bertasbih kepada-Nya” siapa pun yang ada di 
seluruh langit menunjuk pada kesaksian bersama yang diberikan oleh seluruh 
alam semesta terhadap keesaan dan kesucian Allah Swt., maka kata-kata, “masing-
masing mengetahui (cara) berdoanya dan cara bertasbihnya” menunjuk pada 

a17 : 45; 59 : 25; 61 : 2; 62 : 2.

R. 6
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42. Tidakkah engkau melihat, 
bahwa aDialah Allah, Yang 
bertasbih kepada-Nya siapapun 
yang ada di seluruh langit2050 dan 
di bumi,2050A dan demikian juga 
burung-burung yang mengem-
bangkan sayapnya?2050B Masing-
masing mengetahui cara ber-
ibadah dan cara bertasbihnya,2051 
dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka kerjakan.

43. aDan milik Allah-lah 
kerajaan seluruh langit dan bumi, 
dan kepada Allah-lah tempat 
kembalinya.

44. Tidakkah engkau melihat 
bahwa bAllah menghalau awan, 
kemudian mengumpulkannya, ke-
mudian menumpukkannya ber-
susun-susun sehingga engkau 
melihat hujan keluar dari tengah-
tengahnya? dan Dia menurunkan 
dari langit awan-awan seperti 
gunung-gunung yang di dalamnya 
ada butiran-butiran es, clalu Dia 
menimpakan butiran es itu kepada 
siapa yang Dia kehendaki, dan 
menjauhkannya dari siapa yang 
Dia kehendaki, cahaya kilatnya 
hampir menyambar penglihatan.2052

45. Allah mempertukarkan 
malam dan siang.2053 Sesungguh-
nya di dalam itu terdapat pelajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai 
penglihatan.

bukti, yang diberikan oleh segala sesuatu terhadap keesaan dan kesucian Allah 
Swt., dengan cara masing-masing dan sendiri-sendiri dengan melaksanakan tugas 
dengan setia yang diserahkan kepadanya oleh Allah Swt. Kata Ṣalāt mempunyai 
arti yang berlain-lainan dengan tujuan yang berlainan pula. Bila dipakai untuk Allah 
Swt., kata Ṣalāt itu berarti rahmat Ilahi; dipakai untuk para malaikat, maksudnya 
permohonan mereka akan ampunan Allah Swt. untuk manusia, dan dipakai untuk 
manusia, kata itu berarti salat yang telah ditentukan coraknya (Lane).

2052. Ayat ini dapat pula mengandung arti, bahwa untuk sementara orang, 
syariat yang diwahyukan itu berlaku laksana hujan yang datang tepat pada waktunya 
dan yang terbukti sangat bermanfaat, sedang untuk yang lain hujan itu mengambil 
bentuk hujan es dan topan yang mendatangkan akibat kebinasaan dan kehancuran.

2053. Ayat ini bermaksud mengemukakan, bahwa perkembangan rohani 
manusia seperti telah disinggung dalam ayat yang mendahuluinya, tidak 
selamanya sama dan tanpa rintangan. Adakalanya perkembangan itu sangat cepat, 

a3 : 190; 5 : 121.  b30 : 49.  c13 : 14.
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46. aDan Allah telah men-
ciptakan segala hewan dari air. 
Maka dari antaranya sebagian ada 
yang berjalan dengan perutnya, 
sebagian dari antaranya ada yang 
berjalan dengan dua kaki, dan dari 
antaranya ada sebagian lagi yang 
berjalan dengan empat kaki.2054 
Allah menciptakan apa yang Dia 
kehendaki. Sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.

47. Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan ayat-ayat yang nyata, 
dan Allah memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki 
ke jalan yang lurus,

48. Dan mereka berkata, “Kami 
beriman kepada Allah dan kepada 
Rasul ini, dan kami patuh,” 
kemudian segolongan dari me-
reka berpaling sesudah itu, dan 
mereka itu bukanlah orang-orang 
mukmin.

a25 : 55.

pada waktu lain lambat dan pada waktu lain lagi perkembangan itu sama sekali 
terhenti. Pasang dan surut dalam perkembangan rohani manusia itu disebut qabḍ 
(keadaan menciut) dan basṭ (keadaan mengembang), atau dalam istilah rohani 
digambarkan sebagai pergantian malam dan siang. Segala sesuatu di alam ini 
tunduk kepada hukum percepatan dan perlambatan dan begitu pulalah keadaan 
evolusi rohani manusia. 

2054. Ayat ini melukiskan sifat dan bentuk kemajuan yang ditempuh oleh 
para musafir rohani ke arah tujuan mereka yang telah ditentukan itu, kemajuan 
sebagian dari antara mereka amat lambat sekali. Mereka bergerak ke arah tujuan 
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46. aDan Allah telah men-
ciptakan segala hewan dari air. 
Maka dari antaranya sebagian ada 
yang berjalan dengan perutnya, 
sebagian dari antaranya ada yang 
berjalan dengan dua kaki, dan dari 
antaranya ada sebagian lagi yang 
berjalan dengan empat kaki.2054 
Allah menciptakan apa yang Dia 
kehendaki. Sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.

47. Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan ayat-ayat yang nyata, 
dan Allah memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki 
ke jalan yang lurus,

48. Dan mereka berkata, “Kami 
beriman kepada Allah dan kepada 
Rasul ini, dan kami patuh,” 
kemudian segolongan dari me-
reka berpaling sesudah itu, dan 
mereka itu bukanlah orang-orang 
mukmin.

49. aDan apabila mereka di-
panggil kepada Allah dan Rasul-
Nya, supaya ia memutuskan di 
antara mereka, tiba-tiba se-
golongan dari mereka berpaling.

50. Dan jika mereka ber-
pendapat, bahwa kebenaran ada 
di pihak mereka, mereka segera 
datang kepadanya dengan patuh.

51. Apakah di dalam hati 
mereka ada penyakit? Ataukah 
mereka ragu-ragu, ataukah 
mereka takut,2055 bahwa Allah dan 
Rasul-Nya akan berlaku aniaya 
terhadap mereka? Tidak, bahkan 
merekalah orang-orang yang 
aniaya.

52. Sesungguhnya perkataan 
orang-orang mukmin apabila 
mereka dipanggil kepada Allah 
dan Rasul-Nya supaya Dia 
menghakimi di antara mereka 
itu ialah, mereka berkata, “Kami 
dengar dan kami taat,”2056 dan 
mereka itulah orang-orang yang 
berhasil.

a3 : 24.

mereka dengan merangkak-rangkak dan merayap-rayap. Yang lain berjalan lebih 
cepat seperti binatang yang bergerak dengan dua kakinya, dan yang lain lagi 
bergerak lebih cepat laksana binatang-binatang berkaki empat. Yang diisyaratkan 
di sini ialah kecepatan dan bukan caranya bergerak. Binatang berkaki empat pada 
umumnya lebih cepat bergeraknya daripada binatang-binatang berkaki dua atau 
yang merayap. Begitu pula halnya dengan para musafir rohani.

2055. Ayat ini berarti, bahwa orang-orang yang tidak beriman menderita 
salah satu atau ketiga penyakit rohani tersebut, atau bahwa sebagian dari 
mereka menderita satu macam penyakit dan yang sebagian lain menderita 
penyakit-penyakit lainnya. Pada hakikatnya ketiga hal utama yang menghalangi, 
memperlambat, serta merintangi jalan kemajuan rohani manusia adalah keraguan, 
ketakutan, dan irihati.

R. 7
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53. aDan barangsiapa yang taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan 
takut kepada Allah, dan bertakwa 
kepada-Nya, maka mereka itulah 
orang-orang yang menang.

54. Dan mereka bersumpah de-
ngan nama Allah dengan sumpah 
mereka yang sebenar-benarnya, 
bahwa jika engkau perintahkan 
kepada mereka, niscaya mereka 
akan keluar segera. Katakanlah, 
“Janganlah bersumpah; apa yang 
dituntut dari kamu adalah bke-
taatan kepada yang apa yang benar. 
Sesungguhnya Allah Maha Me-
ngetahui atas apa yang kamu ker-
jakan.”

55. Katakanlah, c“Taatlah ke-
pada Allah, dan taatlah kepada 
Rasul ini.” Maka jika kamu ber-
paling, maka ia bertanggung-
jawab tentang apa yang dibebankan 
kepadanya, dan kamu ber-
tanggungjawab tentang apa yang 
dibebankan kepadamu, dan jika 
kamu taat kepadanya, kamu akan 
mendapat petunjuk, ddan tidaklah 
kewajiban Rasul melainkan 
menyampaikan secara jelas.

a4 : 14.   b5 : 93; 64 : 13  c4 : 14; 33 : 72; 48 : 18.
d16 : 36; 29 : 19; 36 : 18.
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53. aDan barangsiapa yang taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan 
takut kepada Allah, dan bertakwa 
kepada-Nya, maka mereka itulah 
orang-orang yang menang.

54. Dan mereka bersumpah de-
ngan nama Allah dengan sumpah 
mereka yang sebenar-benarnya, 
bahwa jika engkau perintahkan 
kepada mereka, niscaya mereka 
akan keluar segera. Katakanlah, 
“Janganlah bersumpah; apa yang 
dituntut dari kamu adalah bke-
taatan kepada yang apa yang benar. 
Sesungguhnya Allah Maha Me-
ngetahui atas apa yang kamu ker-
jakan.”

55. Katakanlah, c“Taatlah ke-
pada Allah, dan taatlah kepada 
Rasul ini.” Maka jika kamu ber-
paling, maka ia bertanggung-
jawab tentang apa yang dibebankan 
kepadanya, dan kamu ber-
tanggungjawab tentang apa yang 
dibebankan kepadamu, dan jika 
kamu taat kepadanya, kamu akan 
mendapat petunjuk, ddan tidaklah 
kewajiban Rasul melainkan 
menyampaikan secara jelas.

a22 : 78.

56. Allah telah berjanji kepada 
orang-orang yang beriman dari 
antara kamu dan berbuat amal 
saleh, bahwa Dia pasti akan 
menjadikan mereka itu khalifah 
di bumi ini, sebagaimana Dia 
telah menjadikan khalifah orang-
orang yang sebelum mereka; dan 
Dia pasti akan meneguhkan bagi 
mereka agama mereka, yang 
telah Dia ridai bagi mereka; dan 
pasti Dia akan memberi mereka 
keamanan dan kedamaian seba-
gai pengganti sesudah ketakutan 
mencekam mereka. Mereka akan 
menyembah Aku, dan mereka tidak 
akan mempersekutukan sesuatu 
dengan Aku, dan barangsiapa 
ingkar sesudah itu, mereka itulah 
orang-orang durhaka.2057

57. aDan dirikanlah salat, dan 
bayarlah zakat, dan taatlah kepada 
Rasul itu supaya kamu mendapat 
rahmat,

58. Janganlah engkau mengira, 
bahwa orang-orang yang ingkar 
akan dapat melumpuhkan rencana-
rencana Kami di muka bumi; dan 
tempat tinggal mereka adalah 
neraka, dan sungguh buruklah 
tempat kembali itu.

2056. Ayat ini dan ayat-ayat yang berdekatan, mengisyaratkan kepada 
satu asas Islam yang pokok dan mendasar, ialah bahwa Islam merupakan suatu 
peraturan hukum yang sempurna; nasihat-nasihat dan perintah-perintahnya 
meliputi semua segi kehidupan manusia yang beraneka ragam, dan bahwa Hz. 
Rasulullah saw. merupakan putusan terakhir mengenai semua perkara yang 
terkait dengan kehidupan kaum Muslimin sebagai suatu kaum.

2057. Oleh sebab ayat ini berlaku sebagai pendahuluan untuk mengantarkan 
masalah khilafat, maka pada ayat 52-55 berulang-ulang telah diberi tekanan 
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59. Hai orang-orang yang ber-
iman, hendaklah orang-orang 
yang dimiliki tangan kananmu, 
dan mereka yang belum baligh 
di antara kamu meminta izin 
kepadamu dalam tiga waktu 
sebelum mereka masuk ke kamar 
pribadimu. Sebelum salat Subuh, 
dan apabila kamu membuka 
pakaianmu waktu tengah hari, 
dan sesudah salat Isya.2058 Inilah 
tiga waktu aurat bagimu. Selain 
waktu-waktu itu tidak ada dosa 
bagimu dan tidak pula bagi 
mereka, karena beberapa di 
antara kamu harus melayani yang 
lainnya dan keluar masuk dengan 
bebas menurut keperluannya. 
Demikianlah Allah menjelaskan 
bagimu perintah-perintah itu; 
karena Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana.

mengenai ketaatan kepada Allah dan rasul-Nya. Tekanan ini merupakan isyarat 
mengenai tingkat dan kedudukan seorang khalifah dalam Islam. Ayat ini berisikan 
janji, bahwa kaum Muslimin akan dianugerahi pimpinan rohani maupun duniawi.

Janji itu diberikan kepada seluruh umat Islam, tetapi lembaga khilafat akan 
mendapat bentuk nyata dalam wujud perorangan-perorangan tertentu, yang 
akan menjadi penerus Hz. Rasulullah saw. serta wakil seluruh umat Islam. Janji 
mengenai ditegakkannya khilafat adalah jelas dan tidak dapat menimbulkan salah 
paham. Oleh sebab kini Hz. Rasulullah saw. satu-satunya Hādī (petunjuk jalan) 
umat manusia untuk selama-lamanya, khilafat beliau akan terus berwujud dalam 
salah satu bentuk di dunia ini sampai Hari Kiamat, karena semua khilafat yang 
lain telah tidak ada lagi. Inilah, di antara banyak keunggulan yang lainnya lagi, 
merupakan kelebihan Hz. Rasulullah saw. yang menonjol di atas semua nabi dan 
rasul Tuhan lainnya. Zaman kita ini telah menyaksikan khalifah rohani beliau yang 
terbesar dalam wujud Pendiri Jemaat Ahmadiyah. Lihat juga Edisi Besar Tafsir 
dalam bahasa Inggris, (halaman 1869- 1870).

2058. Masalah pardah seperti dikemukakan dalam ayat 32 di atas telah 
disinggung pada empat tempat lainnya dalam Al-Qur’an. Sementara QS.24:32 
membahas pardah terutama untuk di sebelah dalam dinding pagar rumah, maka 
QS.33:60 membahas pardah di luar rumah dan di jalan-jalan raya, sedang QS.33:33-
34 membicarakan semacam pardah terbatas, yang secara khusus diwajibkan untuk 

R. 8
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59. Hai orang-orang yang ber-
iman, hendaklah orang-orang 
yang dimiliki tangan kananmu, 
dan mereka yang belum baligh 
di antara kamu meminta izin 
kepadamu dalam tiga waktu 
sebelum mereka masuk ke kamar 
pribadimu. Sebelum salat Subuh, 
dan apabila kamu membuka 
pakaianmu waktu tengah hari, 
dan sesudah salat Isya.2058 Inilah 
tiga waktu aurat bagimu. Selain 
waktu-waktu itu tidak ada dosa 
bagimu dan tidak pula bagi 
mereka, karena beberapa di 
antara kamu harus melayani yang 
lainnya dan keluar masuk dengan 
bebas menurut keperluannya. 
Demikianlah Allah menjelaskan 
bagimu perintah-perintah itu; 
karena Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana.

60. Dan apabila anak-anak dari 
antara kamu telah mencapai ke-
dewasaan, maka hendaklah mereka 
juga meminta izin, sebagaimana 
orang-orang sebelum mereka me-
minta izin. Demikianlah Allah 
menerangkan bagimu perintah-
perintah-Nya; dan Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana.

61. Perempuan-perempuan  yang 
usianya telah lanjut, tidak 
berkeinginan lagi untuk me-
nikah,2058A maka tiada dosa bagi 
mereka, jika mereka melepaskan 
pakaian luar mereka tanpa 
memperlihatkan kecantikan me-
reka. Tetapi jika mereka menjaga 
diri sekalipun dari berbuat 
demikian, maka itu lebih baik bagi 
mereka, dan Allah Maha Men-
dengar, Maha Mengetahui.

62. Tiada salahnya bagi orang 
yang buta dan tiada salahnya bagi 
orang yang lumpuh, dan tiada 
salahnya bagi orang yang sakit 
dan tidak pula bagi dirimu sendiri, 
bahwa kamu makan dari rumah-
rumahmu, atau dari rumah bapak-
bapakmu, atau dari rumah ibu-
ibumu atau dari rumah saudara-
saudara lelaki kamu, atau dari 
rumah saudara-saudara perempuan 
kamu, atau dari rumah saudara-
saudara laki-laki bapakmu, atau 
dari rumah saudara-saudara

para istri Hz. Rasulullah saw. dan yang dengan sendirinya berlaku untuk semua 
kaum perempuan muslimah, dan kesimpulannya mengisyaratkan kepada kenyataan, 
bahwa pusat terutama bagi kegiatan perempuan adalah rumah tangganya. Tetapi 
ayat ini menunjuk pada semacam pardah yang lain lagi, yaitu bahwa para pelayan 
rumah dan anak-anak di bawah umur pun tidak boleh memasuki ruangan-ruangan 
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perempuan bapakmu, atau dari 
rumah saudara-saudara lelaki 
ibumu, atau dari rumah saudara-
saudara perempuan ibumu, atau 
dari rumah yang kamu mempunyai 
tugas menjaga kuncinya, atau dari 
rumah sahabatmu. Demikian pula 
tidak ada dosa bagi kamu jika 
kamu makan bersama-sama atau-
pun secara terpisah.2059 Tetapi 
aapabila kamu masuk rumah-
rumah, berilah salam kepada 
penghuninya yang (berarti kamu 
memberi salam) kepada dirimu 
sendiri dengan salam yang penuh 
berkah dan kebaikan dari sisi 
Allah. Demikianlah Allah men-
jelaskan bagimu perintah-
perintah-Nya, supaya kamu 
mempergunakan akal.

a24 : 28.

pribadi majikan atau orangtua mereka pada tiga waktu tertentu yang disebut di sini, 
tanpa terlebih dahulu meminta izin. Ẓahīrah berarti, panas yang terik di tengah 
hari; jangka waktu sejenak sebelum tengah hari sampai sejenak sesudahnya di 
musim panas (Lane).

2058A. Qawā‘id adalah jamak dari qā‘id yang berarti seorang perempuan 
yang berhenti melahirkan anak dan tidak lagi haid, atau yang tidak bersuami, atau 
seorang perempuan yang sudah tua renta, sangat lanjut usianya (Lane).

2059. Ayat ini membahas beberapa peraturan perilaku sosial; peraturan-
peraturan itu membatalkan prasangka-prasangka bodoh yang beredar di tengah-
tengah beberapa bagian masyarakat manusia, dan cenderung membatasi hubungan 
bebas antara si kaya dan si miskin. Islam mewajibkan adanya persamaan sosial 
yang lengkap, dan merupakan musuh terang-terang terhadap pembagian manusia 
dalam kelas-kelas yang tidak tertembus. Di sini Islam telah menekankan betapa 
pentingnya dan bermanfaatnya hubungan sosial yang bebas dan makan-makan 
secara berjamaah di antara segala golongan masyarakat, dan telah mendorong 
serta lebih menyukai makan-makan berjamaah untuk mempererat silaturahmi 
dan menghilangkan batas-batas yang memisahkan orang-orang dari berbagai 
kedudukan sosial, meskipun Islam tidak melarang untuk makan sendirian. Orang-
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perempuan bapakmu, atau dari 
rumah saudara-saudara lelaki 
ibumu, atau dari rumah saudara-
saudara perempuan ibumu, atau 
dari rumah yang kamu mempunyai 
tugas menjaga kuncinya, atau dari 
rumah sahabatmu. Demikian pula 
tidak ada dosa bagi kamu jika 
kamu makan bersama-sama atau-
pun secara terpisah.2059 Tetapi 
aapabila kamu masuk rumah-
rumah, berilah salam kepada 
penghuninya yang (berarti kamu 
memberi salam) kepada dirimu 
sendiri dengan salam yang penuh 
berkah dan kebaikan dari sisi 
Allah. Demikianlah Allah men-
jelaskan bagimu perintah-
perintah-Nya, supaya kamu 
mempergunakan akal.

63. Sesungguhnya mukmin 
yang sejati hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan mereka yang 
apabila mereka ada besertanya 
untuk suatu urusan kepentingan 
umum yang telah mengumpulkan 
mereka itu bersama-sama,2059A 
mereka tidak pergi sebelum 
mereka minta izin kepadanya.2060 
Sesungguhnya, orang-orang 
yang minta izin kepada engkau, 
mereka itulah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya. Maka, apabila mereka minta 
izin kepada engkau untuk suatu 
urusan mereka yang penting 
sekali, berilah izin siapa yang 
engkau kehendaki dari mereka, 
dan mintakanlah ampunan bagi 
mereka dari Allah. Sesungguh-
nya Allah itu Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.

orang Arab dan Yahudi zaman dahulu berkeberatan untuk makan bersama-sama 
dengan orang-orang buta dan dengan mereka yang menderita cacat dan ketunaan 
sosial tertentu, seperti halnya orang-orang Hindu yang sampai hari ini pun tidak 
mau makan atau duduk bersama-sama dengan golongan sudra (paria). Islam tidak 
menyukai semua perilaku dan kebiasaan itu serta menganjurkan dan mendorong 
agar makan bersama dan berhubungan secara bebas di antara semua tingkatan 
dan lapisan masyarakat manusia. Haraj berarti, dosa; keberatan; bersalah; celaan 
atau kejahatan (Lane).

2059A. Amr jāmi‘  berarti urusan yang sangat penting yang karenanya orang-
orang berkumpul bersama, seolah-olah urusan itu sendiri yang mengumpulkan 
mereka (Lane).

2060. Beberapa ayat yang mendahuluinya, berisi petunjuk-petunjuk bagi 
kaum Muslimin mengenai bagaimana seharusnya mereka berlaku dalam urusan-
urusan yang mempunyai kepentingan sosial. Tetapi ayat-ayat ini membahas 
perkara-perkara yang terkait kepentingan bangsa. Kaum Muslimin diperintahkan 
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64. Janganlah kamu memper-
lakukan seruan dari Rasul di 
antara kamu, seperti seruan sese-
orang di antara kamu kepada 
yang lain.2061 Sesungguhnya 
Allah mengetahui aorang-orang 
di antara kamu yang meloloskan 
diri dengan sembunyi-sembunyi. 
Maka hendaklah hati-hati orang-
orang yang menyalahi perintah-
Nya supaya jangan sampai cobaan 
menimpa mereka atau azab yang 
pedih menimpa mereka.

65. Dengarkanlah! bSesung-
guhnya milik Allah apa yang 
ada di seluruh langit dan bumi. 
Sungguh Dia mengetahui keada-
an yang kamu ada di dalamnya, 
dan pada hari ketika mereka akan 
dikembalikan kepadaNya, maka 
Dia menerangkan kepada mereka 
apa yang telah mereka kerjakan, 
dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.

a9 : 127.  b2 : 285;  10 : 56;  31 : 27.

– jika mereka sedang berada bersama dengan Hz. Rasulullah saw., seraya sibuk 
menghadapi dan menyelesaikan suatu perkara dan persoalan yang menyangkut 
kepentingan kaum – untuk tidak meninggalkan majlis [pertemuan] tanpa izin 
beliau. Dari ayat ini pula dapat ditarik kesimpulan, bahwa dalam hal-hal yang 
menyangkut seluruh bangsa atau masyarakat, manusia secara perseorangan 
kehilangan hak kebebasan bertindaknya. Ia harus mengikuti keputusan yang 
telah diambil sidang kaum Muslimin yang dipimpin oleh Hz. Rasulullah saw., 
khalifah beliau atau pemimpin mereka yang diakui dan terpilih.

2061. Seruan nabi atau amir tidak boleh dianggap remeh. Seruan itu harus 
dijunjung tinggi dengan selayaknya, sebab seruan itu selamanya menyangkut 
perkara-perkara yang amat penting. Ayat ini dapat pula berarti, bahwa urusan 
pribadi Hz. Rasulullah saw. atau khalifah tidak boleh diganggu gugat, serta 
permohonan-permohonan yang tidak perlu sekali tidak boleh diajukan, sebab 
akan mengganggu waktu beliau yang sangat berharga, dan bila beliau diajak 
berbicara, beliau harus disapa dengan takzim yang layak menurut kedudukan 
beliau yang luhur itu.
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64. Janganlah kamu memper-
lakukan seruan dari Rasul di 
antara kamu, seperti seruan sese-
orang di antara kamu kepada 
yang lain.2061 Sesungguhnya 
Allah mengetahui aorang-orang 
di antara kamu yang meloloskan 
diri dengan sembunyi-sembunyi. 
Maka hendaklah hati-hati orang-
orang yang menyalahi perintah-
Nya supaya jangan sampai cobaan 
menimpa mereka atau azab yang 
pedih menimpa mereka.

65. Dengarkanlah! bSesung-
guhnya milik Allah apa yang 
ada di seluruh langit dan bumi. 
Sungguh Dia mengetahui keada-
an yang kamu ada di dalamnya, 
dan pada hari ketika mereka akan 
dikembalikan kepadaNya, maka 
Dia menerangkan kepada mereka 
apa yang telah mereka kerjakan, 
dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.

Surah 25

AL-FURQĀN
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 78 dengan Basmalah
Jumlah rukuk  : 6 

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Kebanyakan ulama berpendapat, bahwa surah ini diturunkan pada 
masa terakhir di Makkah. Beberapa penulis Barat beranggapan, bahwa 
surah ini diturunkan pada masa sangat awal kenabian Hz. Rasulullah 
saw. Mereka mendasarkan kesimpulan itu pada alasan tidak adanya 
singgungan sedikit pun mengenai penindasan kaum Quraisy atas kaum 
Muslim, yang menurut mereka, dimulai beberapa tahun kemudian. 
Dugaan-dugaan ini terlalu lemah untuk diberi perhatian yang serius. 
Hal itu sama saja dengan mengatakan, bahwa oleh karena di dalam 
Surah-surah Madaniyah hampir tidak ada pembicaraan tentang orang-
orang yang tidak beriman, maka di zaman Madinah tidak ada peperangan 
yang terjadi antara kaum Muslimin dengan orang-orang yang tidak 
beriman.

Surah An-Nūr berakhir dengan catatan mengenai kepentingan 
dan kegunaan yang besar dalam membentuk dan mengelola sebuah 
masyarakat Islam. Surah itu pun menyatakan, bahwa beberapa orang 
Muslim tertentu kurang memahami akan potensi-potensi besar yang 
dimilikinya; di lain pihak mereka takut terhadap masyarakat orang-
orang yang tidak beriman yang sebenarnya telah lapuk sampai akar-
akarnya itu. Surah Al-Furqān mengemukakan alasan-alasan, mengapa 
ketakutan kaum yang lemah imannya itu hanyalah lamunan dan 
khayalan daya cipta mereka sendiri karena bingungnya, dan dalam 
kenyataannya tidak ada sesuatu yang perlu ditakuti.

Ikhtisar Surah 
Surah ini dibuka dengan pernyataan yang tegas dan jelas, bahwa 

risalah Al-Qur’an dimaksudkan untuk seluruh umat manusia. Ia lebih 
lanjut mengatakan, bahwa Allah Swt. Yang Mahakuasa, yang telah 
menurunkan Al-Qur’an, adalah satu-satunya Wujud yang memiliki 
seluruh langit dan bumi, lagi tidak ada tandingan-Nya, dan satu-
satunya Pencipta tiap zarrah alam semesta. Oleh karena itu kalam-Nya 
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sepenuhnya serasi dengan hukum alam – dan memang seharusnya 
begitu – maka penerimaan atau penolakan terhadap kalam-Nya tidak 
hanya semata-mata berarti menerima atau menolak syariat, akan tetapi 
sama halnya dengan tunduk atau melanggar hukum alam itu sendiri. 
Dinyatakan seterusnya, bahwa karena orang-orang yang tidak beriman 
merasa sulit mengingkari keindahan dan keunggulan ajaran Al-Qur’an, 
mereka berlindung di balik dalih (tuduhan), bahwa kitab itu bukanlah 
karya satu orang, melainkan hasil usaha bersama beberapa orang. 

Mereka lebih lanjut menuduh, bahwa ajarannya adalah curian 
dari kitab-kitab suci lama. Akan tetapi dalih-dalih ini tidak berbobot, 
sebab sekiranya Al-Qur’an itu hasil usaha manusia, niscaya ia tidak 
mungkin berisi ajaran yang ada di luar kekuasaan manusia untuk 
menciptakannya, dan andaikata Al-Qur’an hanyalah semata-mata 
salinan kitab-kitab suci terdahulu, kitab-kitab itu harus juga memiliki 
kebaikan dan keindahan seperti yang dimiliki oleh Al-Qur’an; akan 
tetapi tidaklah demikian halnya. Kemudian surah ini menjawab 
beberapa kecaman yang sudah usang lagi menjemukan dari pihak 
kaum kafir, seperti misalnya, Hz. Rasulullah saw. adalah manusia 
biasa yang akan mati dan tunduk kepada keperluan-keperluan duniawi. 
Lalu diterangkannya secara ringkas mengenai hukum kebangkitan dan 
kejatuhan bangsa-bangsa, dan kaum kafir diperingatkan, bahwa masa 
kemunduran dan kemerosotan mereka dan kebangkitan, kemajuan, 
dan kesejahteraan kaum Muslimin telah tiba. Lebih lanjut perhatian 
orang-orang yang tidak beriman ditarik kepada peristiwa alam, bahwa 
Allah Swt. telah membuat dua macam air; yang satu pahit dan yang 
lainnya tawar; kedua-duanya mengalir berdampingan. Kedua arus itu 
tetap berjalan sejajar, dan tidak bercampur satu sama lain. Begitu juga, 
ajaran-ajaran Al-Qur’an dan ajaran-ajaran kitab-kitab suci lainnya 
akan tetap berdampingan, supaya dengan membandingkannya orang-
orang dapat memisahkan yang benar dan yang palsu, serta yang manis 
dan yang pahit. 

Menjelang penutup, surah ini menyebutkan beberapa ciri dan tanda 
khusus hamba-hamba Allah yang bertakwa, yang dengan beramal 
menurut ajaran-ajaran Al-Qur’an, mencapai puncak kemuliaan rohani 
yang tinggi. Surah ini berakhir dengan penunjukkan kepada kebenaran 
agung, bahwa Allah Swt. telah menciptakan manusia untuk memenuhi 
suatu tujuan yang sangat luhur dan mulia, dan barangsiapa gagal 
memenuhi tujuan itu, ia akan kehilangan rahmat dan karunia Ilahi.
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1. aAku baca dengan nama  
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Maha Beberkat2062 Dia, Yang 
telah menurunkan Al-Furqan2063 
kepada hamba-Nya, supaya ia 
menjadi pemberi peringatan bagi 
sekalian alam.

3. Dia – Yang mempunyai 
kerajaan seluruh langit dan bumi, 
bdan Dia tidak mengambil anak, 
dan tidak ada sekutu bagi-Nya 
dalam kerajaan-Nya; dan Dia 
telah menciptakan segala sesuatu, 
dan telah menetapkan ukurannya 
dengan sebaik-baiknya.2064

2062. Kata Tabāraka berarti, sangat mulia sekali; jauh sekali dari segala 
keaiban, kekotoran, ketidak-sempurnaan, dan segala macam sifat yang cemar; 
memiliki kebaikan yang berlimpah-limpah (QS.6:156 & 21:51). Al-Qur’an 
memiliki semua nilai dan sifat yang terkandung dalam kata ini. Al-Qur’an 
tidak hanya bebas sepenuhnya dari segala keaiban dan ketidak-sempurnaan, 
melainkan juga memiliki semua nilai luhur yang dapat dibayangkan dan yang 
seharusnya dimiliki oleh syariat terakhir bagi seluruh umat manusia, dan Al-
Qur’an memilikinya itu dengan sepenuh-sepenuhnya.

2063. Furqān berarti sesuatu yang membedakan antara yang benar dan 
yang palsu; keterangan, bukti atau kesaksian, sebab keterangan atau bukti 
itu gunanya membedakan antara yang benar dan yang salah. Kata itu pun 
mengandung arti pagi atau fajar, sebab fajar memisahkan hari dari malam. Al-
Qur’an adalah Furqān yang paripurna. Di antara seribu satu macam keindahan 
dan kebagusan yang membedakan Al-Qur’an dari kitab-kitab wahyu lainnya, 
dan yang menegakkan keunggulannya di atas kitab-kitab itu semuanya, dua 
macam nampak jelas sekali, yakni, (i) Al-Qur’an tidak membuat pernyataan 
atau pengakuan yang tidak didukung oleh bukti-bukti dan keterangan-
keterangan yang sehat dan kuat, dan (ii) Al-Qur’an membuat kebenaran itu 
begitu nyata bedanya dari kepalsuan sebagaimana perbedaan yang sangat nyata 
antara siang hari dari malam hari.

a1 : 1.  b2 : 117; 10 : 69; 17 : 112; 18 : 5; 19 : 89; 21 : 27; 39 : 5; 43 : 82.
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2064. Anak kalimat “dan telah menetapkan ukurannya dengan sebaik-
baiknya” mengandung arti, bahwa ada batas tertentu bagi kekuatan-kekuatan 
dan pekerjaan-pekerjaan atau perkembangan segala sesuatu yang tidak dapat 
dilanggar atau dilampaui. Batas-batas ini menunjuk pada satu hukum yang 
bekerja di seluruh jagat raya, dan dari sini menunjuk pada satu Perancang, 
Pencipta dan Pengatur – Sang Pencipta Yang kekuasaan-Nya tidak terbatas, 
tetapi telah mengadakan pembatasan terhadap segala benda.

2065. Segala sesuatu harus melampaui tiga tingkat perkembangan: (a) 
tingkat tidak bernyawa; (b) tingkat mempunyai kekuatan untuk hidup, ketika 
sebuah benda diberi sifat-sifat dan tenaga-tenaga untuk tumbuh; dan (c) tingkat 
hidup yang sebenarnya. Allah Swt., Pencipta segala kehidupan, memiliki 
kekuasaan mutlak dan tunggal atas ketiga tingkat itu semuanya.

2066. Ayat ini dan ayat berikutnya menunjuk pada dua tuduhan orang-
orang yang tidak beriman terhadap Hz. Rasulullah saw. dan menjawab tuduhan-

4. Namun amereka telah me-
ngambil tuhan-tuhan lain selain 
Dia, byang tidak menciptakan 
apa pun, malahan mereka yang 
diciptakan, dan mereka tidak 
berdaya untuk memberi mudarat 
ataupun manfaat kepada diri 
mereka sendiri dan mereka tidak 
kuasa untuk mematikan atau 
menghidupkan dan tidak pula 
membangkitkan kembali.2065

5. Dan orang-orang yang 
ingkar itu berkata, “Ini tidak 
lain hanyalah dusta yang telah 
ia ada-adakan, cdan kaum lain 
membantunya dalam usaha itu.” 
Sesungguhnya,2066 mereka telah 
berbuat aniaya dan dusta besar,

6. Dan mereka berkata, d“Ini 
adalah dongengan orang-orang 
dahulu; yang ia suruh tulis dari 
seseorang, maka dongengan itu 
dibacakan kepadanya setiap pagi 
dan petang.”

a17 : 57 : 18 : 16; 21 : 25.  b7 : 192; 16 : 21.  c16 : 104. d8 : 32; 16 : 25; 68 : 16; 83 : 14.
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tuduhan itu. Jawaban kepada tuduhan yang pertama, bahwa Hz. Rasulullah saw. 
mengada-adakan dusta, ialah bahwa mereka tidak adil melancarkan tuduhan 
semacam itu. Hz. Rasulullah saw. telah tinggal di tengah-tengah mereka untuk 
suatu masa yang panjang sebelum itu dan mereka sendiri semuanya menjadi 
saksi atas ketulusan hati dan kebenaran beliau. Bagaimanakah sekarang 
mereka dapat menuduh beliau pemalsu? Jawaban kepada tuduhan kedua 
ialah bahwa siapa pun yang dikatakan pembantu Hz. Rasulullah saw. pastilah 
mereka menganut beberapa kepercayaan dan itikad, akan tetapi Allah menolak 
dan merombak semua kepercayaan yang palsu itu dan membatalkan serta 
memperbaiki kepercayaan-kepercayaan lainnya. Bagaimanakah seseorang 
dianggap membantu beliau untuk menciptakan sebuah kitab yang telah 
memotong urat nadi kepercayaan dan itikad-itikad yang begitu mereka junjung 

7. Katakanlah, a“Al-Qur’an 
telah diturunkan oleh Dzat Yang 
mengetahui rahasia di seluruh 
langit dan bumi. Sesungguhnya 
Dia Maha Pengampun dan Maha 
Penyayang.”

8. Dan mereka berkata, “Me-
ngapakah rasul ini2066A makan 
makanan, dan berjalan di pasar-
pasar? bMengapakah tidak diturun-
kan malaikat kepadanya, supaya 
ia menjadi pemberi peringatan 
bersama-sama dengannya?

9. “Atau hendaknya diturun-
kan kepadanya csuatu khazanah, 
atau ada baginya kebun untuk 
makan darinya,” dan berkata 
orang-orang yang aniaya itu, 
d“Kamu hanyalah mengikuti se-
orang laki-laki yang kena sihir.”

10. eLihatlah, bagaimana me-
reka membuat perumpamaan-
perumpamaan bagi engkau!2067 
Maka mereka telah sesat dan 
mereka tidak dapat menemukan 
jalan.

a6 : 4; 11 : 6; 67 : 14.  b11 : 13; 15 : 8; 17 : 93.  c11 : 13; 17 : 94. d17 : 48.  e17 : 49.
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11. Maha Berberkatlah Dia 
Yang, jika Dia kehendaki, akan 
menjadikan bagimu yang lebih 
baik dari itu, akebun-kebun yang 
di bawahnya mengalir sungai-
sungai dan Dia jadikan pula 
bagimu istana-istana.2068

12. Bahkan mereka mendusta-
kan kiamat dan bagi orang-orang 
yang mendustakan  kiamat Kami  
sediakan api yang berkobar-
kobar.2069

13. Apabila api itu melihat 
mereka dari tempat yang jauh, 
bmereka akan mendengar ge-
muruh dan gelegarnya.2070

dan muliakan itu?
2066A. Apakah gerangan yang terjadi dengan rasul itu?
2067. Orang-orang yang tidak beriman mempunyai tanggapan yang 

sangat rendah sekali mengenai nilai-nilai kehidupan yang sebenarnya. Mereka 
telah membuat patokan yang mereka adakan sendiri untuk menguji kebenaran 
rasul-rasul Allah, dengan akibat bahwa daripada mendapatkan jalan yang lurus, 
malahan mereka terus meraba-raba dalam kegelapan, keraguan, dan kekafiran.

2068. Ayat ini mengandung arti, bahwa tanggapan orang-orang yang 
tidak beriman mengenai bagaimana seharusnya corak dan macam seorang 
nabi Allah adalah jauh sekali dari kenyataan, dan menunjukkan kepicikan 
pemahaman mereka tentang maksud dan tujuan kebangkitan nabi-nabi. 
Nabi-nabi dibangkitkan, demikian ayat ini memberitahukan, ialah untuk 
membimbing manusia keluar dari kegelapan, keraguan, dan kekafiran, lalu 
masuk ke dalam cahaya keyakinan dan kenikmatan rohani, dan bukan untuk 
menimbun kekayaan dan berfoya-foya serta bersuka-ria. Akan tetapi meskipun 
patokan yang dibuat sendiri oleh orang-orang yang tidak beriman, yakni, 
bahwa Hz. Rasulullah saw. harus memiliki harta, pangkat, kebun-kebun, dan 
istana-istana adalah tidak berarti apa-apa, namun untuk menyadarkan mereka 
tentang kepalsuan kedudukan mereka, Allah Swt. akan memberikan kepada 
beliau serta pengikut-pengikut beliau harta yang lebih banyak, kebun-kebun, 
dan istana-istana yang lebih besar, lagi lebih baik dari apa-apa yang dituntut oleh 
orang-orang yang tidak beriman, dan Dia benar-benar telah menganugerahkan 
kepada pengikut-pengikut Hz. Rasulullah saw. istana-istana dan kebun-kebun 

a17 : 92.  b11 : 107; 21 : 101; 67 : 8.
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14. Dan apabila mereka di-
lemparkan ke dalam tempat 
sempit dari neraka itu, dengan 
aterbelenggu, mereka di sana 
akan memohon kebinasaan.

15. “Pada hari ini janganlah 
kamu meminta hanya satu ke-
binasaan, tetapi mintalah banyak 
kebinasaan.”

16. Katakanlah, “apakah yang 
demikian itu lebih baik, ataukah 
surga abadi yang telah bdijanjikan 
kepada orang-orang yang ber-
takwa? Itulah yang akan menjadi 
ganjaran bagi mereka dan tempat 
kembali terakhir.”

17. cMereka akan memperoleh 
di dalamnya apa yang mereka 
inginkan,2071 dan tinggal selama-
lamanya. Itu adalah janji dari  
Tuhan engkau dan yang hendak-
nya senantiasa dimintakan dari-
Nya,

18. dDan pada hari ketika Dia 
akan menghimpun mereka dan 
apa-apa yang mereka sembah 
selain Allah, kemudian Dia akan 
bertanya, “Kamukah yang me-
nyesatkan hamba-hamba-Ku ini, 
ataukah mereka sendiri yang 
tersesat dari jalan itu?”

milik raja-raja Iran dan Bizantium. 
2069. Di mana orang-orang beriman ditakdirkan untuk mencapai kemuliaan 

dan kejayaan, hukuman yang mengerikan (as-Sa‘ah) telah tersedia bagi orang-
orang yang tidak beriman. Hukuman buat mereka sedang mengancam mereka; 
ya, bahkan ada di ambang pintu mereka sendiri; tetapi mereka tidak melihatnya 
dan karena itu menolak untuk mempercayainya.

a14 : 50.  b21 : 104; 41 : 31.  c41 : 32.  d10 : 29; 15 : 26; 34 : 41.
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19. aMereka akan berkata, 
“Mahasuci Engkau! Tidaklah 
layak bagi kami untuk me-
ngambil pelindung-pelindung 
selain Engkau; tetapi Engkau 
menganugerahkan kepada me-
reka dan bapak-bapak mereka 
kenikmatan hidup hingga mereka 
melupakan peringatan Engkau 
dan mereka menjadi kaum yang 
binasa.”

20. Maka Kami akan bertanya 
kepada penyembah-penyembah-
nya, “Maka sungguh mereka telah 
mendustakan kamu tentang apa 
yang kamu katakan, maka kini 
kamu tidak dapat mengelakkan 
azab dan tidak akan mendapat 
pertolongan,” dan barangsiapa di 
antara kamu aniaya, Kami akan 
membuatnya merasakan azab 
yang besar,

21. Dan tidak pernah Kami utus 
seorang dari rasul-rasul sebelum 
engkau, melainkan bmereka akan 
makan makanan dan berjalan di 
pasar-pasar, dan Kami jadikan 
sebagian dari kamu cobaan bagi 
sebagian yang lain untuk melihat 
apakah kamu bersabar, dan Tuhan 
engkau Maha Melihat.

2070. Ayat ini dan ayat berikutnya mengandung arti, bahwa hukuman itu 
akan sangat keras dan meliputi segala sesuatu, dan untuk menambah hebatnya 
penderitaan dan rasa terhina orang-orang kafir itu, serta untuk membuat 
penderitaan itu lengkap dan sempurna, maka semua anggota dan alat indera 
mereka, seperti penglihatan dan pendengaran, akan dibuat merasakannya; dan 
karena berada dalam kesedihan yang amat besar, mereka akan menginginkan 
kematian cepat-cepat mengakhiri riwayat mereka.

a34 : 42.  b21 : 9.
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JUZ XIX

22. aDan orang-orang yang tidak 
mengharapkan pertemuan dengan 
Kami berkata, “Mengapakah tidak 
diturunkan kepada kami malaikat-
malaikat?2071A Atau, mengapakah 
kami tidak melihat Tuhan kami?” 
Sungguh mereka terlalu sombong 
mengenai diri mereka dan mereka 
telah terlampau jauh dalam 
kedurhakaan.

23. Pada hari bketika mereka 
melihat malaikat-malaikat, tiada 
kabar suka pada hari itu bagi 
orang-orang yang berdosa; dan 
mereka berkata dengan sedih hati. 
“Semoga ada dinding penghalang 
yang kuat!”2072

24. Dan Kami akan menghadapi 
segala pekerjaan yang telah 
mereka laksanakan, dan Kami 
akan menjadikannya zarrah-zarrah 
debu yang berhamburan.2073

25. Para penghuni surga pada 
hari itu akan lebih baik tempat 
tinggalnya dan lebih indah tempat 
istirahatnya.

2071. Keinginan-keinginan orang-orang mukmin di akhirat akan menjadi 
selaras dengan kehendak Allah Swt. Jadi dengan sendirinya segala keinginan-
keinginan mereka akan terpenuhi.

2071A. Lihat 252.
2072. Orang Arab akan mempergunakan kata-kata hijran maḥjūra bila 

ia dihadapkan kepada suatu hal yang ia tidak sukai, maksudnya, “biarlah ia 
tetap jauh dariku, agar aku jangan menderita karenanya.” (Lane & Mufradāt). 
Sebagai jawaban atas tuntutan pertama yang lancang, orang-orang ingkar 
seperti tersebut dalam ayat sebelumnya diberitahu, bahwa malaikat-malaikat 
pasti akan turun, tetapi mereka adalah malaikat-malaikat pemberi hukuman 
dan tatkala mereka datang, orang-orang ingkar akan membenci saat nampak 

a10 : 8, 12.  b6 : 9, 159.
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26. Dan pada hari itu, aketika 
langit akan terpecah-belah de-
ngan awan menaunginya, dan 
malaikat-malaikat akan diturun-
kan dalam jumlah besar.

27. bKerajaan yang hak pada 
hari itu2074 milik Tuhan Yang 
Maha Pemurah; dan hari itu 
akan menjadi hari yang penuh 
kesulitan bagi orang-orang kafir.

28. Dan pada hari itu orang 
aniaya akan menggigit-gigit ke-
dua tangannya lalu berkata, c“Ah, 
alangkah baiknya jika aku me-
ngambil jalan bersama dengan 
Rasul itu.

29. “Wahai, celakalah aku! 
Alangkah baiknya sekiranya aku 
tidak pernah menjadikan si fulan 
itu sahabat!

30. “Sungguh ia benar-benar 
telah menyesatkanku dari 
pemberi peringatan sesudah ia 
datang kepadaku,” dan setan 
selalu meninggalkan manusia 
pada saat-saat diperlukan.

31. Dan Rasul itu berkata, 
“Wahai Tuhanku, sesungguhnya 
kaumku telah menjadikan Al-
Qur’an ini sebagai sesuatu yang 
telah ditinggalkan.2075

kepada mereka malaikat-malaikat itu, lalu akan berdoa agar kiranya ada suatu 
penghalang yang kuat ditegakkan antara mereka dengan malaikat-malaikat itu.

2073. Dan tuntutan mereka yang kedua (yaitu, “mengapakah kami tidak 
melihat Tuhan kami?” dalam ayat 22) akan dibalas dengan meniadakan segala 
pekerjaan mereka dan hancur-luluhnya mereka seperti butiran-butiran debu.

2074. Hari Badar sungguh-sungguh merupakan suatu hari yang penuh 
dengan kesedihan bagi orang-orang ingkar. Pada hari itulah dasar-dasar Islam 

a2 : 211.  b6 : 74;  22 : 57.  c33 :  67; 67 : 11.
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32. aDan demikianlah Kami 
telah jadikan bagi tiap-tiap nabi 
musuh dari orang-orang yang 
berdosa, dan cukuplah Tuhan 
engkau sebagai Pemberi Petunjuk 
dan Penolong.

33. bDan orang-orang yang 
ingkar berkata, “Mengapakah Al-
Qur’an tidak diturunkan kepada-
nya seluruhnya sekaligus? Kami 
telah menurunkannya dengan cara 
demikian, csupaya Kami dapat se-
nantiasa meneguhkan hatimu de-
ngannya, dan Kami telah me-
nyusunnya dalam susunan yang 
sebaik-baiknya.2076

diletakkan dengan teguhnya, dan kaum Quraisy telah menyadari kehinaan 
dan kekalahan pahit yang mereka derita.

2075. Ayat ini dengan sangat tepat sekali dapat dikenakan kepada mereka 
yang menamakan diri kaum Muslimin, tetapi telah mengesampingkan Al-
Qur’an dan telah melemparkannya ke belakang. Barangkali belum pernah 
terjadi selama 14 abad ini di mana (nilai-nilai hakiki) Al-Qur’an demikian rupa 
diabaikan dan dilupakan oleh kaum Muslimin seperti dewasa ini. Ada sebuah 
hadis Hz. Rasulullah saw. yang mengatakan, “Suatu saat akan datang kepada 
kaumku, bila tidak ada yang tinggal dari Islam melainkan namanya dan dari 
Al-Qur’an melainkan kata-katanya.” (Baihaqī, Syu’abul-Īmān). Sungguh masa 
sekarang-sekarang inilah saat yang dimaksudkan itu.

2076. Al-Qur’an diwahyukan sedikit-sedikit dan pada waktu yang terpisah-
pisah. Hal ini dimaksudkan untuk memenuhi beberapa tujuan tertentu yang 
sangat berguna: (i) waktu selang antara wahyu berbagai bagian, memberikan 
kesempatan kepada orang-orang mukmin untuk menyaksikan sempurnanya 
beberapa nubuatan yang terkandung di dalam bagian yang sudah diwahyukan, 
dengan demikian keimanan mereka menjadi teguh dan kuat. Selain itu, hal 
itu dimaksudkan untuk menjawab keberatan-keberatan yang dilancarkan oleh 
orang-orang ingkar dalam selang waktu itu. (ii) jika kaum Muslimin memerlukan 
petunjuk pada kejadian tertentu untuk memenuhi keperluan tertentu, maka ayat-
ayat yang diperlukan dan bersesuaian dengan itu pun diturunkan. Wahyu Al-
Qur’an terpencar sepanjang masa 23 tahun, agar para sahabat Hz. Rasulullah 
saw. dapat menghafalkan, mempelajari, dan menyesuaikan diri. Seandainya 
wahyu Al-Qur’an diturunkan sekaligus dalam bentuk sebuah kitab yang 

a6 : 113.  b17 : 107;  73 : 5.  c11 : 121.
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34. Dan mereka tidak datang 
kepada engkau dengan suatu ke-
beratan melainkan Kami me-
lengkapi engkau dengan kebenaran 
dan sebaik-baik penjelasan. 2077

35. aOrang-orang yang akan 
dihimpunkan bersama pembesar 
mereka ke dalam Jahanam,2077A 
bmereka itulah yang paling buruk 
tempatnya dan paling sesat jalan-
nya.

36. Dan sungguh Kami benar-
benar telah memberikan Kitab 
kepada Musa, dan bersamanya 
ctelah Kami jadikan Harun, 
saudaranya, sebagai pembantu.

37. Dan Kami berkata kepada 
mereka, d“Pergilah kamu ber-
dua kepada kaum yang telah 
mendustakan ayat-ayat Kami.” 
Maka Kami binasakan mereka 
sebinasa-binasanya.

lengkap, orang-orang ingkar dapat mengatakan, bahwa Hz. Rasulullah saw. 
telah menyuruh seseorang menyiapkannya. Dengan demikian turunnya secara 
bertahap pada waktu-waktu yang berlainan, pada kesempatan-kesempatan yang 
berlainan, dan di dalam keadaan-keadaan yang sangat berbeda jauh, menjawab 
keberatan yang mungkin timbul. Al-Qur’an diturunkan bagian demi bagian 
agar supaya dapat dihafalkan di luar kepala dengan mudah. Diturunkannya 
Al-Qur’an secara berangsur-angsur, memenuhi juga nubuatan dalam Alkitab 
seperti berikut:

“Maka siapa gerangan diajarkannya pengetahuan? dan siapa diartikannya 
barang yang kedengaran itu? kanak-kanak yang baharu lepas susukah? kanak-
kanak yang baharu diceraikan dari susu emaknya? Karena adalah hukum 
bertambah hukum dan hukum bertambah hukum, dan syarat bertambah syarat, 
di sini sedikit, di sana sedikit.” (Yesaya 28:9- 10).

2077. Inilah salah satu ciri khas Al-Qur’an yang membedakannya dari 
semua kitab wahyu lainnya, yaitu ketika kitab ini membuat suatu pendakwaan 

a17 : 98.  b5 : 61.  c20 : 30-33; 26 : 14; 28 : 35.  d20 : 44; 28 : 35 - 36.
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a18 : 30.  b9 : 70; 38 : 13; 50 : 13 - 15.  c7 : 85; 27 : 59.  d21 : 37.

38. Dan juga kaum Nuh, tatkala 
mereka mendustakan para rasul, 
Kami menenggelamkan mereka, 
dan Kami menjadikan mereka 
tanda bagi umat manusia, adan 
telah Kami menyediakan bagi 
orang-orang aniaya azab yang 
pedih.

39. Dan telah Kami binasakan 
b’Ad dan Tsamud, dan kaum 
Rass2078 dan banyak generasi lain 
di antara mereka.

40. Dan kepada masing-
masing, Kami kemukakan 
pelajaran; dan semua Kami 
binasakan sebinasa-binasanya.

41. Dan sungguh mereka, 
orang-orang Makkah itu, benar-
benar telah mengunjungi cne-
geri2079 yang telah dihujani hujan 
yang buruk itu. Maka apakah 
mereka tidak melihatnya? Bah-
kan sebenarnya mereka tidak 
mengharapkan hari kebangkitan.

42. dDan apabila mereka me-
lihat kepada engkau, mereka 
menjadikan engkau hanya se-
bagai perolok-olokan saja dan 
berkata, “Apakah orang ini yang 
telah Allah utus sebagai rasul?

43. “Sesungguhnya ia hampir 
menyesatkan kami dari sembahan-
sembahan kami, sekiranya kami 
tidak tetap setia kepada mereka,”

mengenai eksistensi Allah Swt., tentang kebenaran Islam, atau tentang 
keasliannya yang berasal dari Allah Swt., atau apa pun yang lain-lainnya terkait 
persoalan keagamaan, Al-Qur’an dapat memberikan dalil-dalil yang diperlukan 
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dan segera mereka akan me-
ngetahui, bila mereka menyaksi-
kan azab, siapa yang paling sesat 
jalannya

44. aSudahkah engkau melihat  
orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai tuhannya? 
Maka apakah engkau menjadi 
pengawas atasnya?

45. Apakah engkau menyangka, 
bahwa sesungguhnya kebanyakan 
dari mereka mendengar atau 
mengerti? bMereka tidak lain 
hanya seperti hewan ternak2080 
bahkan mereka lebih sesat jalan-
nya.

46. Tidakkah engkau melihat 
cbagaimana Tuhan engkau me-
manjangkan bayangan?2081 dan 
jika sekiranya Dia menghendaki, 
tentulah Dia menjadikannya tak 
berubah. Kemudian Kami men-
jadikan kedudukan matahari se-
bagai petunjuk atasnya.2082

untuk membuktikan dan mendukung pendakwaannya, dan tidak memerlukan 
perantara lain untuk membantu atau menolongnya.

2077A. Akan diseret ke dalam Neraka bersama pemuka-pemuka mereka; 
kata wujūh juga berarti “pemimpin-pemimpin.”

2078. Beberapa mufassir (ahli tafsir) mempunyai pendapat, bahwa rass itu 
sebuah kota di Yamamah, di mana salah satu dari suku bangsa Tsamud pernah 
tinggal. Menurut pendapat lain, kaum ini disebut demikian, karena mereka 
melemparkan nabi mereka ke dalam sumur (rass berarti pula sumur). Mereka 
adalah sisa-sisa bangsa Tsamud.

2079. Sodom, kota Luth as. yang terletak di tengah perjalanan antara tanah 
Arab dan Syria.

2080. Keinginan-keinginan, lamunan-lamunan, dan khayalan-khayalannya 
sendiri itulah yang pada umumnya orang puja lebih dari apa pun, dan inilah 
yang menjadi batu penghalang baginya untuk menerima kebenaran. Dalam 

a45 : 24.  b7 : 180.  c16 : 49.
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47. Kemudian Kami menarik-
nya kepada Kami, sedikit demi 
sedikit.2082A

48. aDan Dialah yang telah 
menjadikan bagimu malam hari2083 
sebagai pakaian bagimu dan tidur 
untuk istirahat, dan Dia telah 
menjadikan siang hari untuk 
bangun dan bekerja.

49. bDan Dialah yang 
mengirimkan angin sebagai pem-
bawa kabar suka sebelum ke-
datangan rahmat-Nya, dan Kami 
turunkan air bersih dari awan.

50. Supaya dengan itu Kami 
menghidupkan negeri yang telah 
mati, dan memberi minum seba-
gian dari makhluk Kami, binatang-
binatang ternak dan manusia, 
dalam jumlah besar.

51. Dan sesungguhnya Kami 
telah menjelaskan Al-Qur’an ini 
dengan berbagai cara kepada me-
reka, supaya mereka mendapat

intelek atau akal, manusia boleh jadi telah jauh maju, sehingga ia tidak 
membungkukkan diri di hadapan batu-batu dan bintang-bintang, akan tetapi 
ia belum mengatasi pemujaannya terhadap cita-cita, prasangka-prasangka, dan 
khayalan-khayalannya yang palsu. Pemujaan berhala-berhala yang bersemayam 
dalam hatinya itulah yang dicela di sini. Alih-alih memanfaatkan kemampuan-
kemampuannya yang dianugerahkan Allah Swt. untuk berpikir dan mendengar, 
dan yang seharusnya membantu manusia mengenal dan menyadari kebenaran, 
malah ia meraba-raba dalam kegelapan. Pada saat itu jatuhlah ia ke taraf hidup 
bagaikan hewan ternak, bahkan lebih rendah dari itu, sebab hewan ternak tidak 
diberi kemampuan memilih dan membedakan, sedang manusia diberi daya itu.

2081. Ayat ini mengisyaratkan dengan bahasa kiasan kepada kebangkitan, 
kemajuan, dan kekuasaan Islam; dan melukiskan hakikat ini dengan menarik 
perhatian manusia kepada sebuah gejala alam. Bila matahari berada di belakang 
sebuah benda, bayangannya memanjang. Demikian pula halnya, bila Allah 

a6 : 97;  78 : 11.  b7 : 58;  15 : 23.
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pelajaran tetapi kebanyakan ma-
nusia ingkar hanya karena mereka 
tidak bersyukur.

52. Dan sekiranya Kami meng-
hendaki, niscaya Kami bangkitkan 
di tiap-tiap negeri seorang pemberi 
peringatan.

53. Maka janganlah mengikuti 
orang-orang kafir dan berjihadlah 
terhadap mereka dengan Al-Qur’an 
ini sebagai jihad yang besar.2084

54. aDan Dialah Yang meng-
alirkan dua lautan, yang satu tawar 
dan segar dan yang lainnya asin 
lagi pahit; dan di antara keduanya 
Dia menjadikan penghalang dan 
pemisah yang tak terlintasi.2085

55. bDan Dialah Yang men-
jadikan manusia dari air, dan 
menjadikan baginya keluarga me-
lalui pertalian darah dan keluarga 
melalui perkawinan; dan Tuhan-
mu adalah Mahakuasa.

Swt. berada di belakang suatu kaum, maka kekuasaan serta pengaruh mereka 
meningkat. Ayat ini mengandung arti, bahwa Allah Swt. berada di belakang 
Islam dan karena itu bayangannya akan terus mengembang dan meluas, hingga 
akan mencapai ujung-ujung dunia, dan bangsa-bangsa di dunia akan mencari dan 
menemukan ketenteraman dan kesentosaan di bawah naungannya. “Matahari” 
dalam ayat ini melambangkan Islam atau Hz. Rasulullah saw.

2082. Kedudukan matahari menentukan besarnya bayangan.
2082A. Ayat ini menunjuk pada kemunduran Islam setelah mencapai 

puncak kejayaannya. Kalau kata “bayangan” dalam ayat yang sebelumnya 
melambangkan kekuasaan dalam pengaruh, maka dalam ayat sekarang kata, 
“menariknya,” mengandung arti kemunduran dan kemerosotan.

2083. Kata “malam” dalam ayat ini melukiskan masa kegelapan rohani 
sebelum turunnya seorang pembaharu rohani; dan “hari” melambangkan fajar 
kerohanian bila seorang muslih telah muncul.

2084. Jihad besar dan jihad yang sesungguhnya menurut ayat ini adalah 

a35 : 13;  55 : 20, 21.  b32 : 9.
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56. aDan mereka menyembah 
selain Allah apa yang tidak 
memberi manfaat kepada mereka 
dan tidak pula mendatangkan 
mudarat kepada mereka. Sedang-
kan orang kafir pelindung orang 
lain untuk menentang Tuhannya.

57. bDan tidaklah Kami meng-
utus engkau melainkan sebagai 
pembawa kabar suka dan pem-
beri peringatan.

58. cKatakanlah, “Aku tidak 
meminta kepadamu imbalan 
untuk ini, kecuali mengharapkan,  
siapa yang berkehendak memilih 
jalan menuju Tuhannya.”2086

59. dDan bertawakallah kepada 
Dia Yang hidup kekal dan Yang 
tidak mati, dan sanjunglah Dia 
dengan pujian-Nya, dan cukuplah 
Dia sebagai Yang mengetahui 
dosa hamba-hamba-Nya.

menyebarluaskan pesan Al-Qur’an. Oleh karena itu berjuang untuk menyiarkan 
Islam dan menyebarkan serta menaburkan ajaran-ajarannya adalah jihad, yang 
Kaum Muslimin selalu dianjurkan supaya melaksanakannya dengan semangat 
pantang mundur. Jihad inilah yang diisyaratkan oleh Hz. Rasulullah saw. ketika 
kembali dari suatu gerakan militer, di mana diriwayatkan beliau bersabda, “Kita 
baru saja kembali dari jihad kecil dan menuju jihad besar” (Radd al-Muhtar). 
Lihat juga catatan no. 1957 dan 1958.

2085. Dengan memakai kata “dua lautan” dalam ayat ini untuk melukiskan 
agama yang benar dan agama yang palsu, ayat ini mengandung arti bahwa 
baik agama Islam – agama yang benar – maupun agama-agama lainnya yang 
sudah rusak, akan terus berdampingan; agama Islam menghasilkan buah manis 
dan melepas dahaga orang musafir di perjalanan rohani, sedang agama-agama 
lainnya kering dan pahit, tidak mampu menghasilkan buah apa pun yang baik. 
Kata “dua lautan” dapat juga diartikan air laut dan air sungai. Yang pertama 

a6 : 72; 10 : 107; 21 : 67; 22 : 13.  b2 : 120; 5 : 20; 11 : 3; 35 : 25.
c38 : 87; 42 : 24.  d26 : 218; 27 : 80; 33 : 49.
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60. aDialah Yang telah men-
ciptakan seluruh langit dan bumi 
dan apa-apa di antara keduanya 
dalam enam masa, kemudian Dia 
kokoh bersemayam di atas ‘‘Arasy, 
Tuhan Yang Maha Pemurah! Ma-
ka tanyakanlah mengenai Dia 
kepada yang mengetahui.2087

61. Dan apabila dikatakan ke-
pada mereka, “Sujudlah kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah,” 
mereka berkata, “dan siapakah 
Tuhan Yang Maha Pemurah itu? 
Haruskah kami sujud kepada 
apapun yang engkau perintahkan 
kepada kami?” dan hal ini me-
nambah kebencian mereka.

62. Maha Beberkatlah Dia, 
bYang telah menjadikan gugusan-
gugusan bintang di langit dan 
telah menempatkan di dalamnya 
matahari yang menerbitkan 
cahaya dan bulan yang me-
mantulkan cahaya,2087A

63. cDan Dialah, Yang telah 
menjadikan malam dan siang2088 
silih berganti, untuk orang yang 
ingin mengambil nasihat, atau 
ingin bersyukur.

airnya asin dan pahit rasanya, sedang yang kedua, airnya dapat diminum dan 
tawar. Manakala air tawar dari sungai mengalir ke laut dan bercampur dengan 
air asin, air itu pun menjadi pahit. Selama kedua perairan itu masing-masing 
terpisah, airnya mempunyai rasa yang berlainan. Begitu pula, bila ajaran 
suatu agama yang benar bercampur dengan ajaran agama-agama yang palsu, 
ajaran itu kehilangan kemanisan dan kegunaannya. Tetapi Allah Swt. begitu 
rupa telah menakdirkan, bahwa kendati pun agama Islam berhampiran dengan 
agama-agama yang palsu, Islam tidak akan kehilangan rasanya yang manis, 
sebab Allah Swt. telah mewajibkan bagi Diri-Nya sendiri untuk melindungi 
dan memeliharanya (QS.15:10). Di antara keduanya ada penghalang kuat yang 

a7 : 55;  11 : 8;  32 : 5;  57 : 5.  b15 : 17;  85 : 2. c36 : 38 - 41.
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64. Dan hamba-hamba sejati 
Tuhan Yang Rahman ialah ame-
reka yang berjalan di muka bumi 
dengan rendah hati; dan bapabila 
orang-orang jahil menegur 
mereka, mereka mengucapkan, 
“Sejahtera.”2089

65. cDan orang-orang yang 
mempergunakan  malam untuk 
bersujud dan  berdiri di hadapan 
Tuhan mereka.

66. Dan orang-orang yang 
berkata, “Wahai Tuhan kami, 
jauhkanlah dari kami azab neraka 
Jahanam; karena sesungguhnya 
azabnya itu merupakan ke-
binasaan yang besar.

67. “Sesungguhnya Jahanam 
itu seburuk-buruk tempat tinggal 
sementara dan tempat menetap.”

68. Dan orang-orang yang apa-
bila membelanjakan harta dtidak-
lah boros dan tidak pula kikir, me-
lainkan mengambil jalan tengah di 
antara kedua keadaan itu.

memisahkannya.
2086. Menurut ayat ini, dengan jelas sekali Islam melarang penggunaan 

kekerasan untuk menyebarkan ajarannya.
2087. (1) Tuhan; (2) Hz. Rasulullah saw.
2087A. Dengan mengisyaratkan kepada dijadikannya seluruh 

langit beserta matahari, bulan dan bintang-bintang yang menghiasi dan 
memperindahnya, ayat ini menarik perhatian kita kepada langit kerohanian, 
yang mempunyai matahari, bulan, dan juga bintang-bintang, yakni Hz. 
Rasulullah saw., Hz. Masih Mau’ud as., dan sahabat-sahabat Hz. Rasulullah 
saw., yang mengenai mereka Hz. Rasulullah saw. diriwayatkan bersabda, 
“Sahabat-sahabatku bagaikan bintang-bintang bertaburan; siapa pun di 
antara mereka yang akan kamu ikuti, kamu akan mendapat petunjuk yang 
benar” (Razīn).

a17 : 38;  31 : 19.  b28 : 56.  c41 : 39;  73 : 21. d7 : 32; 17 : 28.
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69. Dan orang-orang yang tidak 
menyeru tuhan yang lain bersama 
aAllah, dan tidak membunuh jiwa 
yang telah dilarang oleh Allah, 
kecuali dengan alasan yang benar, 
dan tidak pula berzina,2090 dan 
barangsiapa berbuat demikian, 
ia akan menemui hukuman atas 
dosa-nya.

70. bAkan digandakan baginya 
azab pada Hari Kiamat, dan ia 
akan tinggal di dalamnya terhina,

71. Kecuali mereka yang ber-
tobat2091 dan cberiman serta ber-
amal saleh; maka mereka itulah 
yang Allah akan mengubah ke-
burukan-keburukan mereka men-
jadi kebaikan-kebaikan, dan 
Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang;

72. dDan barangsiapa yang ber-
tobat dan beramal saleh, maka 
sesungguhnya ia kembali kepada 
Allah dengan tobat yang sebenar-
benarnya.

2088. Seperti halnya di alam dunia materi, siang menggantikan malam, 
begitu pula di alam kerohanian, bilamana kegelapan menyelimuti dunia, 
maka Tuhan membangkitkan seorang pembaharu untuk memberikan cahaya 
kepadanya.

2089. Dengan ayat ini dimulailah suatu gambaran singkat mengenai 
revolusi akhlak besar yang didatangkan oleh matahari alam rohani – yakni Hz. 
Rasulullah saw. – di tengah-tengah umat beliau. Dari putra-putra kegelapan, 
mereka menjadi hamba-hamba Allah Swt. Yang Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang. Rupa-rupa sifat hamba-hamba Allah Swt. Yang Maha Pengasih, 
yang disinggung dalam ayat ini dan dalam ayat-ayat berikutnya, adalah 
kebalikan dari keburukan-keburukan yang diderita kaum Hz. Rasulullah saw. 

a6 : 152; 17 : 33, 34.  b4 : 15.  c3 : 58; 6 : 49; 18 : 89;

19 : 61; 34 : 38.  d5 : 40; 20 : 83; 28 : 68.
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73. Dan orang-orang yang tidak 
memberikan kesaksian palsu,2092 
dan aapabila mereka melalui suatu 
hal yang sia-sia, mereka berlalu 
dengan sikap yang mulia;

74. Dan orang-orang yang, apa-
bila diperingatkan tentang tanda-
tanda Tuhan mereka, tidak akan 
terjerumus ke dalamnya sebagai 
orang-orang tuli dan buta;2092A

75. Dan orang-orang yang ber-
kata, “Wahai Tuhan kami, anu-
gerahkanlah kepada kami dari 
istri-istri kami dan keturunan 
kami penyejuk mata kami; dan 
jadikanlah kami imam bagi 
orang-orang yang bertakwa.”

76. Mereka itulah yang akan 
dianugerahi bkamar-kamar yang 
tinggi di surga, karena me-
reka bersabar, dan mereka akan 
disambut di dalamnya dengan 
penghormatan dan doa selamat,

77. Mereka akan tinggal kekal 
di dalamnya. Itulah sebaik-baik 
tempat istirahat dan tempat me-
netap.

pada khususnya.
2090. Kemusyrikan, pembunuhan, dan perzinaan adalah tiga macam dosa 

yang pokok, dan merupakan sumber utama keburukan akhlak perorangan 
serta kejahatan sosial dan susila. Al-Qur’an telah berulang kali membahas 
ketiga dosa ini.

a23 : 4; 28 : 56.  b34 : 38.
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78. Katakanlah ,  “Tuhanku 
tidak akan mempedulikanmu jika 
bukan karena doamu kepada-
Nya.2093 Tetapi karena kamu telah 
mendustakan amanat-Nya, maka  
azab-Nya akan terus melekat 
padamu.”

2091. Taubah (tobat) berarti penyesalan dengan tulus-ikhlas, benar-benar, 
dan sejujur-jujurnya atas segala kealpaan dalam akhlak di waktu yang sudah-
sudah dengan satu tekad kuat untuk sepenuhnya menjauhi segala keburukan dan 
untuk melakukan amal-amal baik, dan membalas segala kesalahan-kesalahan 
yang diperbuatnya terhadap orang-orang lain. Taubah adalah perbuatan 
mengadakan perubahan yang sempurna dalam kehidupan seseorang, berpaling 
sepenuhnya dan seluruhnya dari kehidupannya pada masa yang lampau.

2092. Zūr berarti dusta; saksi palsu; penyekutuan tuhan-tuhan palsu 
dengan Allah; tempat kebohongan-kebohongan dibicarakan orang-orang, 
dan orang-orang menghibur diri dengan hiburan yang hampa atau murah; 
majelis-majelis orang musyrik, dan lain-lain (Lane).

2092A. Mereka mendengarkan tanda-tanda Allah dengan seksama dan 
dengan mata terbuka. Iman mereka berdasarkan keyakinan dan kepastian, 
bukan hanya mengikuti perkataan-perkataan orang.

2093. Mā a‘ba’ubi hī  berarti, aku tidak perduli, memikirkan, menghiraukan 
atau berpandangan baik tentang dia, atau aku tidak menganggap dia berarti 
atau berharga apapun; atau aku tidak menghargainya (Lane & Mufradāt).



ASY-SYU‘ARĀ’ Surah 26Juz 19

1283

Surah 26

ASY-SYU‘ARĀ’
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 228, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 11

Waktu Diturunkan, Nama dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya
Sebagian besar ulama menganggap surah ini termasuk surah Makkiyah. 

Surah ini dinamakan Asy-Syu‘arā (ahli-ahli syair) ialah untuk menjelaskan 
kepada kaum Muslimin ajaran yang luhur, bahwa sukses hanya akan datang 
kepada suatu kaum, apabila antara pengakuan (atau ucapan) dan perbuatan 
mereka ada persesuaian, dan bahwa ucapan kosong para penyair adalah tidak 
mempunyai arah-tujuan. 

Dari surah ini pokok pembahasan dalam keenambelas surah sebelumnya 
mulai ditinggalkan. Dari mulai surah Yunus, Al-Qur’an mengalamatkan 
bahasannya kepada orang-orang Yahudi dan Kristen. Dengan surah ini 
ditegaskan orang-orang mukminlah yang menggantikan tempat mereka; 
sedangkan bentuk, sifat, dan ruang lingkup pembahasannya berubah; oleh 
karena itu suatu perubahan telah terjadi juga dalam muqaṭ-ṭa‘āt (huruf-
huruf singkatan) yang ditempatkan pada pembukaan surah ini. Surah yang 
mendahuluinya berakhir dengan catatan, bahwa keliru sekali jika mengira 
Allah Swt. akan membiarkan binasa tatanan (sistem) yang sejak zaman dahulu 
diwujudkan melalui agama-agama dunia yang besar itu. Malahan sebaliknya 
Dia telah menciptakan manusia guna menampakkan dalam diri mereka sifat-
sifat-Nya yang agung lagi luhur, dan agar manusia mau menerima seruan-
Nya. Seandainya manusia tidak melaksanakan tujuan penciptaannya, maka 
tidak ada alasan baginya untuk diciptakan, dan mestinya Allah Swt. tidak 
akan menangguhkan sejenak pun untuk membinasakannya (jika manusia 
melanggar perintah - pen.). 

Dalam surah ini diterangkan kepada kita, bahwa karena kecintaan dan 
rasa kekhawatiran terhadap umat manusia, Hz. Rasulullah saw. merasa 
sedih sekali akan kemungkinan yang mengerikan itu, dan menginginkan 
agar manusia dapat diselamatkan. Pembinasaan manusia (tanpa memberi 
tenggang waktu - pen.) juga jelas tidak selaras dengan rencana Ilahi. Manusia 
hendaknya terlebih dahulu dianugerahi kesempatan menemukan jalan 
kedekatan kepada Allah Swt. dengan kehendak dan usahanya sendiri, dan 
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kemudian berusaha mencapai kedekatan itu. Akan tetapi jika ia menolak 
untuk melakukan hal itu, ia pasti akan menerima akibat penolakannya itu. 
Surah itu (Al-Furqān) selanjutnya mengatakan, bahwa seandainya manusia 
tidak dianugerahi pertimbangan dan kemampuan memilih, niscaya ia akan 
menjadi layaknya sebuah mesin, alat otomatis atau robot belaka, dan tidak 
akan dapat menjadi bayangan Penciptanya, sebagaimana ia telah ditentukan 
harus menjadi demikian. Maka ia harus bertindak dan berbuat serasi dengan 
rencana Ilahi, yang tanpa itu, ia tidak dapat mencapai najat atau keselamatan 
yang hakiki.

Ikhtisar Surah 
Di permulaannya, surah ini mengemukakan pernyataan, bahwa Al-

Qur’an memberikan bukti-bukti dan dalil-dalil sendiri, dan tidak memerlukan 
bantuan atau dukungan dari luar untuk membuktikan dan menegakkan 
kebenaran pesan dan ajaran-ajarannya, dan lebih lanjut mengatakan bahwa, 
bila Allah Swt. telah menciptakan pasangan-pasangan bagi segala benda di 
alam materi ini untuk memenuhi sarana-sarana bagi keperluan-keperluan 
manusia, maka akan masuk akal pula bahwa di alam kerohanian pun Allah 
Swt. tentu menciptakan pasangan-pasangan. Maka dengan tepat sekali surah 
ini menuturkan beberapa nabi Allah, dan membuka keterangan itu dengan 
kisah Musa as., yang dalam menaati perintah Ilahi telah berhasil membawa 
orang-orang Bani Israil keluar dari Mesir. Untuk lebih lanjut melukiskan 
bahwa kebenaran selamanya akan menang pada akhirnya, dan perlawanan 
terhadap kebenaran akan mendatangkan penyesalan dan kesedihan, surah ini 
memberi keterangan ringkas mengenai Ibrahim as., Nuh as., Hud as., Saleh 
a.s, Luth as. dan Syu’aib as.

Ibrahim as. telah memperlihatkan kepada kaum beliau betapa bodoh 
dan sia-sianya menyembah berhala. Penuturan tentang beliau disusul oleh 
penuturan tentang Nuh as. yang ditolak oleh kaum beliau, sebab beliau 
berusaha menghilangkan segala perbedaan kelas sosial. Nuh as. disusul oleh 
Hud as. dan Saleh as. Kedua Nabi ini berusaha keras untuk membuat kaumnya  
insaf, bahwa bukanlah kecemerlangan dan kekuasaan duniawi, melainkan 
akhlak yang baik dan kekuatan rohanilah yang benar-benar menjadi andalan 
hidup dan kesejahteraan mereka, akan tetapi kaum beliau menganggap 
tabligh dan peringatan mereka berdua sebagai angin belaka. Kaum Luth as. 
dan kaum Syu’aib as. bernasib tidak lebih baik. Yang pertama berkecimpung 
dalam perbuatan dosa yang tidak wajar, sedang yang kedua biasa berlaku 
tidak jujur dalam perniagaan mereka. Menjelang akhir, surah ini kembali ke 
pokok pembahasan yang telah dimulainya, yakni, bahwa Al-Qur’an adalah 
Kalamullah (wahyu dari Allah Swt.) dan, bahwa Al-Qur’an memberi dalil-
dalil yang sehat lagi kokoh-kuat untuk membuktikan pengakuan itu; dan 
menambahkan bahwa nabi-nabi yang terdahulu telah memberi kesaksian 
atas kebenarannya, dan bahwa orang-orang arif dari kalangan kaum Bani 
Israil juga merasa yakin dalam hati sanubari mereka bahwa Al-Qur’an 
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adalah Kalamullah, sebab Al-Qur’an memenuhi nubuatan-nubuatan yang 
terkandung dalam kitab-kitab suci mereka. Surah ini mengajak orang-
orang ingkar merenungkan ajaran-ajaran Al-Qur’an, dan mengajak untuk 
menyaksikan apakah mungkin (dengan semua kemukjizatan itu) ajaran-
ajaran itu adalah hasil rekayasa setan atau dibuat oleh Hz. Rasulullah saw. 
sendiri (sebagaimana tuduhan mereka - pen.). 

Surah ini lebih lanjut mengatakan, bahwa ajaran-ajaran Al-Qur’an 
mempunyai persamaan yang besar dengan ajaran-ajaran kitab-kitab terdahulu, 
dan orang-orang bersifat setan jelas tidak dapat mendekati sumber kesucian 
itu. Setan-setan hanya turun kepada pendusta-pendusta dan orang-orang 
yang berdosa, dan kepada mereka yang mengada-adakan dusta dan membuat 
kepalsuan. Penyair-penyair mendapat inspirasi dari pengikut-pengikut setia 
kepalsuan, dan selanjutnya mereka diikuti oleh orang-orang yang rendah 
akhlaknya serta tidak mempunyai dasar hidup yang tetap. Mereka beserta 
pengikut-pengikut mereka asyik sekali dalam pembicaraan-pembicaraan 
yang muluk-muluk tapi tidak berarti, namun tidak mengamalkan apa yang 
mereka sendiri anut dan anjurkan. 

Surah ini menutup uraiannya dengan menasihatkan kepada Hz. Rasulullah 
saw. supaya terus-menerus mendakwahkan Tauhid Ilahi kepada kaum beliau 
dan mendidik serta melatih mereka supaya meningkatkan perjuangan 
Islam. Beliau lebih lanjut dianjurkan untuk bertawakal kepada Allah Yang 
Mahakuasa lagi Maha Pengasih, yang di bawah naungan dan haribaan-Nya 
beliau menempuh hidup. Dialah Tuhan yang akan segera mengakhiri keadaan 
kaum Muslimin yang bercerai-berai, dan Dia yang akan menghimpun mereka 
di suatu tempat, di mana mereka akan hidup damai dan sejahtera. Di sana 
mereka akan menyembah Tuhan Yang Maha Esa Yang Hakiki dengan aman 
dan sentosa.
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1. aAku baca dengan nama  
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Ṭā Sīn Mīm.2094

3. bInilah ayat-ayat kitab yang 
menjelaskan.2094A

4. cBoleh jadi engkau akan 
membinasakan diri engkau, 
karena mereka tidak mau 
beriman.2094B 

5. Jika Kami kehendaki, 
Kami dapat menurunkan kepada 
mereka suatu tanda dari langit, 
sehingga leher-leher2095 mereka 
akan tertunduk di hadapannya.

2094. Dalam Muqaṭa’at (huruf-huruf singkatan) Ṭā, Sīn, Mīm;  Ṭā 
merepresentasikan kata Tahir (Yang Mahasuci); Sīn untuk Samī’ (Yang 
Maha Mendengar), dan Mīm untuk Majīd (Yang Mahamulia), yang dengan 
demikian menyatakan surah ini membahas cara-cara untuk memperoleh 
kebersihan hati, kemakbulan doa, dan kemuliaan. Surah ini dan dua surah 
berikutnya merupakan satu kelompok istimewa yang dikenal sebagai sebagai 
kelompok Ṭā Sīn Mīm, dan kesemuanya mengandung persamaan yang 
dekat antara satu sama lain dalam pokok pembahasannya. Surah-surah itu 
diturunkan di Makkah hampir dalam waktu yang bersamaan. Oleh karena 
surah-surah ini pada khususnya membahas riwayat hidup Musa as. dengan 
agak terperinci, beberapa ahli telah memandang huruf-huruf singkatan ini 
sebagai kependekan perkataan “gunung Sinai” dan “Musa as.” – Ṭā Sīn dari 
Ṭūr Sinīn (Gunung Sinai) dan Mīm adalah “Musa”.

2094A. Lihat catatan no. 1356.
2094B. Lihat catatan no. 1664.
2095. Kesedihan Hz. Rasulullah saw. tidak akan sia-sia. Jika kaumnya 

tidak berhenti menentang beliau, mereka akan didatangi oleh tanda hukuman, 
yang akan merendahkan dan menghinakan pemimpin-pemimpin mereka, 
a’nāq berarti pemimpin-pemimpin (Lane). 

a1 : 1.  b12 : 2; 15 : 2;  27 : 2; 28 : 3.  c18 : 7.
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2096. Kata, “baru” berarti, “dalam bentuk yang baru,” atau “dengan 
perincian yang baru.” Pada hakikatnya, semua syariat serupa dalam ajaran-
ajaran dasar dan pokoknya. Hanya dalam perkara yang kecil-kecil saja ada 
perbedaan. Atau suatu syariat diwahyukan dalam bentuk yang telah diubah 
dan diperbaiki, agar supaya bisa cocok dengan cita-cita, kepentingan-
kepentingan dan keperluan-keperluan masa tertentu, ketika syariat itu 
diturunkan. Beberapa nabi datang dengan suatu syariat yang baru, sedang 
yang lainnya hanya mengkhidmati syariat yang sudah ada. 

2097. Kata-kata, “sesungguhnya Tuhanmu – Dialah yang Mahaperkasa, 
Maha Penyayang” mengandung arti, bahwa lingkungan hidup Hz. Rasulullah 
saw. akan mempunyai lingkungan hidup para nabi yang tersebut dalam Surah 
ini, Allah Yang Mahakuasa telah merenggut dan menghancurkan musuh 
para nabi itu, namun berkenaan dengan Hz. Rasulullah saw., Allah Yang 
Mahakuasa tidak hanya akan menjelmakan kekuasaan dan kekuatan-Nya 
dengan memberikan kejayaan kepada Hz. Rasulullah saw. dan membuat misi 
beliau menang dan makmur sentosa, tetapi juga akan memperlihatkan kasih 
sayang kepada umat beliau, sebab hanya sebagian kecil saja dari mereka 

6. aDan tidak pernah datang 
kepada mereka peringatan yang 
baru2096 dari Tuhan Yang Maha 
Pemurah, melainkan mereka se-
lalu berpaling darinya.

7. bMaka sungguh mereka 
telah mendustakan, tetapi segera 
datang kepada mereka kabar-
kabar mengenai apa yang pernah 
mereka perolok-olokkan.

8. cApakah mereka tidak 
melihat bumi, berapa banyaknya 
telah Kami tumbuhkan di-
dalamnya dari setiap jenis yang 
baik?

9. Sesungguhnya dalam hal itu 
ada satu tanda; tetapi kebanyakan 
dari mereka tidak beriman.

10. Dan sesungguhnya Tuhan-
mu, Dialah yang Mahaperkasa, 
Maha Penyayang.2097

a21 : 3, 43.  b6 : 35;  22 : 43;  35 : 26;  40 : 6.  c36 : 34 - 37.
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(musuh para nabi) akan dibinasakan, sedang sebagian terbesar akan menerima 
pengampunan dan kasih sayang Allah Swt., dan pada akhirnya mereka akan 
menerima risalah beliau.

2098. Musa as. agaknya merasa, bahwa ia tidak sepadan benar dengan 
tugas besar yang diamanatkan kepadanya. Tanggung-jawab kenabian sungguh 
sangat berat. Pada waktu wahyu pertama turun, Hz. Rasulullah saw. sendiri 
merasa diri beliau diliputi oleh kecemasan.

2099. Kata-kata itu menunjukkan, bahwa kaum Firaun telah menuduh 
Musa as. telah membunuh seorang bangsa Mesir. Kejadian ini disebut dalam 
Keluaran 2:11-15 dan juga dalam Al-Qur’an pada QS.28:16-21. Di sana 
dinyatakan, bahwa perbuatan itu tidak disengaja, atau bukan pembunuhan 
yang direncanakan. Musa as. telah membela seorang lelaki Bani Israil yang 
dipukuli oleh seorang bangsa Mesir, dan dalam perkelahian itu orang Mesir 
tersebut tanpa disengaja mati terbunuh.

11. aDan ingatlah ketika Tuhan-
mu berseru kepada Musa dan 
memerintahkannya, “Datangilah 
kaum yang aniaya,

12. Kaum Fir‘aun. Apakah 
mereka tidak bertakwa?”

13. Ia berkata, “Wahai Tuhan-
ku, bsesungguhnya aku takut 
bahwa mereka akan mendusta-
kanku.

14. “Dan dadaku menjadi se-
sak2098 cserta lidahku tidak lancar; 
maka dutuslah Harun bersamaku.

15. e“Dan mereka mempunyai 
tuduhan2099 terhadapku, maka aku 
takut mereka akan membunuhku.”

16. fTuhan berfirman, “Itu  tidak 
akan terjadi, maka pergilah kamu 
berdua dengan tanda-tanda Kami; 
sesungguhnya Kami beserta 
kamu dan senantiasa mendengar 
doa-doamu.

a20 : 25; 79 : 17 - 18.  b20 : 46; 28 : 35.  c20 : 28.  d26 : 14.  e28 : 34.  f28 : 36.
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17. “Maka kamu berdua 
datangilah Fir‘aun dan kata-
kanlah, “Sesungguhnya kami 
rasul2100 Tuhan semesta alam,

18. “Untuk memberitahukan ke-
pada engkau agar engkau mengi-
rimkan Bani Israil beserta kami.”

19. Fir‘aun berkata, “Wahai 
Musa, bukankah kami telah 
memelihara kamu di antara kami 
ketika engkau masih kanak-
kanak? dan engkau pernah tinggal 
di antara kami beberapa tahun 
dalam hidupmu.

20. “Dan engkau telah me-
lakukan perbuatan yang pernah 
engkau perbuat itu dan engkau 
adalah salah seorang dari yang 
tidak berterimakasih.2101

21. Musa berkata, “Pernah aku 
melakukannya ketika itu tanpa 
sengaja dan ketika itu aku ada 
dalam pikiran yang kalut.2102

2100. Kata rasūl dalam ayat ini dalam bentuk mufrad (tunggal) sedang 
pokok kalimatnya inna dan kata-kata kerja yang dipergunakannya ialah 
dalam bentuk dua orang. Dalam bahasa Arab kadang-kadang diperkenankan 
mempergunakan predikat dalam bentuk mufrad untuk subjek kalimat yang 
mutsana (dua) maupun jamak (Bayān). Lihat juga QS.26:78.

2101. Yang dimaksud dalam ayat ini agaknya seorang berkebangsaan 
Mesir yang telah terbunuh oleh Musa as. Firaun menganggap diri dan 
bangsanya, bangsa Mesir, adalah tokoh-tokoh yang bermurah hati terhadap 
bangsa Bani Israil, dan menuduh Musa as. sangat tidak tahu balas budi, yang 
terbukti dengan membunuh seorang bangsa Mesir.

2102. Ḍāll berasal dari kata ḍalla yang berarti, ia tidak tahu apa yang 
harus ia lakukan; ia berada dalam keadaan kalut pikiran; ia tenggelam dalam 
kecintaan (Lane). Tatkala orang Israil itu memanggil dirinya dan meminta 
tolong terhadap seorang warga Mesir, Musa as. tidak tahu apa yang harus 
dilakukannya, oleh karena hasratnya besar sekali untuk menolong orang 
Israil yang malang dan tidak berdaya itu (QS.28:16-21), ia memberikan 
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22. a“Maka aku melarikan 
diri dari kamu ketika aku takut 
kepadamu, lalu Tuhanku meng-
anugerahkan kepadaku hikmah 
dan menjadikan aku seorang dari 
rasul-rasul.2103

23. “Dan kebaikan itu berupa 
pemeliharaan di waktu aku kecil 
yang engkau berikan padaku 
yang karenanya engkau kini men-
celaku; itukah yang engkau ke-
mukakan sebagai alasan, bahwa 
engkau telah memperbudak Bani 
Israil?”2104

24. Fir‘aun berkata, b“dan apa-
kah Tuhan sekalian alam itu?”2105

pukulan keras sehingga membuat orang (Mesir) itu mati terkapar. Kematian 
itu tidak terduga, sebab satu pukulan tinju biasanya tidak menyebabkan 
kematian seseorang. Atau ayat ini dapat juga diartikan, bahwa disebabkan 
oleh kecintaannya yang besar terhadap orang-orang tertindas, ia datang 
menolong orang Israil dan meninju orang Mesir itu, sehingga mengakibatkan 
kematiannya. Atau artinya bahwa ia melakukan hal itu, karena tidak menyadari 
akan akibat-akibat yang ditimbulkannya.

2103. Hakikat bahwa sesudah membunuh orang Mesir itu ia melarikan 
diri, lalu Allah Swt. mengangkat beliau sebagai seorang nabi – sungguh suatu 
nikmat Ilahi yang besar sekali – merupakan suatu bukti, bahwa apa yang telah 
dilakukan oleh Musa as. itu adalah suatu perbuatan yang tidak disengaja dan 
dilakukan karena dorongan hati yang terbetik secara tiba-tiba.

2104. Dilukiskan bagaimana perkataan Musa as. terhadap teguran lancang 
Firaun, bahwa seyogianya Firaun sendiri harus malu atas perkataannya, 
menyinggung-nyinggung suatu kebaikan yang menurut pikirannya ia telah 
lakukan terhadap kaum Bani Israil; sebab nyatanya ia (Firaun) telah meringkus 
mereka, dari generasi ke generasi, di dalam belenggu perbudakan yang nista 
dan rendah, dan telah membunuh segala nilai kemuliaan, prakarsa, dan hasrat 
di dalam diri mereka untuk bangun menjadi bangsa yang terhormat.

2105. Jawaban Musa as. kepada Firaun, sebagaimana tersebut dalam ayat 
sebelumnya, rupa-rupanya telah membut dia amat kebingungan, sehingga 
ia tiba-tiba mengalihkan pokok pembicaraan, sambil berusaha melibatkan 
Musa as. dalam soal-jawab yang berhubungan dengan masalah-masalah gaib, 

a28 : 22.  b20 : 50.
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25. Musa berkata, a“Tuhan Pen-
cipta seluruh langit dan bumi2106 
dan apa-apa yang ada di antara 
keduanya, jika kamu mau me-
yakini.”

26. Fir‘aun berkata kepada  
orang-orang di sekelilingnya, 
“Tidakkah kamu mendengar?”2107

27. Musa berkata, “Tuhanmu, 
dan Tuhan bapak-bapakmu ter-
dahulu.”2108

28. Fir‘aun berkata, b“Se-
sungguhnya rasulmu, yang telah 
diutus kepadamu ini gila.”2109

29. Musa berkata, c“Tuhan ti-
mur dan barat,2110 dan Tuhan 
segala yang ada di antara ke-
duanya, jika sekiranya kamu mau 
mempergunakan akal.”

tentang asal dan Wujud Ilahi serta sifat-sifat-Nya.
2106. Kata-kata “Tuhan Pencipta seluruh langit dan bumi” merujuk 

kepada keluasan kekuasaan Tuhan yang berkaitan dengan ruang angkasa.
2107. Ayat ini melukiskan betapa Firaun berusaha menghasut rakyatnya 

untuk menentang Musa as. dengan mengisyaratkan, bahwa ia menghina 
tuhan-tuhan mereka dengan menisbahkan kerajaan seluruh langit dan bumi 
kepada Allah, sebab tuhan-tuhan merekalah, yang konon katanya memegang 
kekuasaan atas seluruh alam semesta.

2108. Dalam ayat ke-25 Musa as. telah merujuk kepada keluasaan 
kedaulatan dan kekuasaan Allah Swt. berkenaan dengan ruang angkasa; dan 
dalam ayat ini ia menunjuk pada kedaulatan Allah Swt. bertalian dengan 
waktu.

2109. Firaun pikir, bahwa seperti halnya orang gila, Musa as. tidak mau 
mendengarkan perkataan siapa pun, bahkan terus berbicara semau sendiri; 
dan ia mengoceh terus.

2110. Ayat ini menunjukkan keluasan kerajaan Allah Swt. dalam 

a44 : 8.  b44 : 15.  c2 : 116;  55 : 18.
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30. aFiraun berkata, “Jika ka-
mu menjadikan sembahan lain 
selainku, tentulah akan aku pen-
jarakan engkau.”

31. Musa berkata, “Apa, walau-
pun aku mendatangkan kepadamu 
suatu mukjizat yang nyata!?”

32. bFiraun berkata, “Maka 
datangkanlah itu, jika engkau 
termasuk orang-orang yang ber-
kata benar.”

33. Maka Musa melemparkan 
tongkatnya, lalu tiba-tiba ia cmen-
jadi seekor ular yang tampak 
jelas.

34. dDan ia mengulurkan ta-
ngannya, dan tiba-tiba tangan-
nya itu menjadi putih bagi orang-
orang yang menyaksikan.2111

35. eFiraun berkata kepada 
pembesar-pembesar di sekeliling-
nya, “Sesungguhnya ia tukang 
sihir yang pandai;

36. fDia berniat dengan sihir-
nya mengeluarkan kamu dari 
negerimu. Maka, apakah yang 
kamu sarankan?”

37. gMereka berkata, “Tahanlah 
ia dan saudaranya untuk 
sementara dan kirimkanlah para 
penyeru ke kota-kota,

38. hYang akan mendatangkan 
kepada engkau ahli sihir yang 
pandai.”

hubungannya dengan arah dan pihak.

a28 : 39.  b7 : 107.  c7 : 108.  d7 : 109; 20 : 23.  e7 : 110.
f7 : 111; 20 : 58, 64.  g7 : 112; 10 : 80.  h7 : 113.
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39. aMaka dihimpunnyalah 
ahli-ahli sihir itu pada hari yang 
telah ditetapkan.

40. bDan dikatakan kepada  
orang-orang, “Apakah kamu juga 
akan berkumpul bersama-sama,

41. Supaya kita dapat meng-
ikuti ahli-ahli sihir itu, jika me-
reka yang menang?”

42. Dan ketika ahli-ahli sihir itu 
datang, mereka berkata kepada 
Fir‘aun, “Apakah kami akan 
mendapat hadiah2112 jika kami 
jadi pemenang?”

43. cIa berkata, “Ya, dan pasti 
nanti kamu akan termasuk orang-
orang yang dekat kepadaku.”

44. dMusa berkata kepada me-
reka, “Sekarang lemparkanlah 
apa yang hendak kamu lempar-
kan.”

45. Maka mereka melemparkan 
tali-talinya dan tongkat-tongkat-
nya, dan berkata, “Demi ke-
hormatan Fir‘aun, sesungguhnya 
kami pasti menang.”

46. eMaka Musa melemparkan 
tongkatnya, tiba-tiba tongkat itu 
menelan2113 semua yang telah 
mereka ada-adakan.

2111. Lihat catatan no. 1024.
2112. Tukang-tukang sihir itu agaknya mempunyai sumber pencaharian 

tetap dari ilmu sihirnya dan taraf kesopanan mereka pun sangat rendah.
2113. Ayat ini sangat memperjelas, bahwa tongkat Musa as. tidak 

menelan tongkat-tongkat dan tali-temali tukang-tukang sihir itu, melainkan 

a7 : 114; 20 : 59.  b20 : 60.  c7 : 115.  d7 : 117; 10 : 81; 20 : 67. e7 : 118; 20 : 70.
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47. aMaka ahli-ahli sihir itu 
menjatuhkan diri bersujud.

48. Mereka berkata, “Kami 
beriman kepada Tuhan seluruh 
alam,

49. bTuhan-nya Musa, dan 
Harun.”

50. cFiraun berkata, “Apakah 
kamu beriman kepadanya sebe-
lum aku memberimu izin? Sesung-
guhnya ia benar pemimpinmu 
yang telah mengajarkan sihir ke-
padamu. Tetapi kamu pasti akan 
mengetahui akibatnya. Maka aku 
pasti akan memotong tanganmu 
dan kakimu, karena2113A kamu 
menentangku dan niscaya aku 
akan menyalib kamu sekalian.”

51. dMereka berkata, “Tiada ke-
mudaratan dapat menimpa kami; 
sesungguhnya kami akan kembali 
kepada Tuhan kami.2114

52. e“Sesungguhnya, kami 
meng-harapkan, bahwa Tuhan 
kami akan mengampuni dosa-
dosa kami, karena kami adalah 
orang-orang mukmin yang per-
tama.

menelan habis segala apa yang mereka telah buat-buat, yakni menghancurkan 
sama sekali tipuan, pemalsuan, dan perdayaan mereka. Lagi pula, tongkat 
yang memang bukan ular itulah, yang menyingkapkan tabir tipu-daya 
tukang sihir yang telah dilakukan terhadap penonton-penonton, yaitu dengan 
menghancur-luluhkan segala yang ada di bawah daya pengaruh sihir mereka, 
yang telah membuat penonton-penonton mengira ular-ular yang sebenarnya.

2113A. Min berarti karena (Lane).
2114. Orang-orang yang tadinya tukang-tukang sihir dan yang hanya 

beberapa menit sebelumnya siap menggunakan tipu daya dan helah apa 

a7 : 121; 20 : 71.  b7 : 123; 20 : 71.  c7 : 124 - 125; 20 : 72. d7 : 126; 20 : 73.  e5 : 85.
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53. aDan Kami mewahyukan 
kepada Musa sambil memerintah-
kannya, “Bawalah hamba-hamba-
Ku pada waktu malam hari; 
karena kamu pasti akan dikejar.”

54. Dan Fir‘aun itu mengi-
rimkan penyeru-penyeru ke kota-
kota untuk mengumpulkan,

55. Sesungguhnya mereka itu 
hanyalah segolongan kecil.

56. Dan sesungguhnya mereka 
itu telah menimbulkan kemarahan 
pada kami;2115

57. Dan kami adalah golongan 
besar yang bersiaga.

58. bKemudian Kami me-
ngeluarkan mereka dari kebun-
kebun dan mata air-mata air.

59. Dan khazanah-khazanah 
serta tempat tinggal yang ter-
hormat,

60. cDemikianlah keadaannya; 
dan Kami mewariskannya2116 
kepada Bani Israil,

juapun untuk memperoleh harta kekayaan duniawi, kini telah memperoleh 
suatu keimanan yang berani menentang maut.

2115. Kemunculan seorang nabi Allah di tengah-tengah suatu kaum 
merupakan jaminan yang pasti mengenai masa depan mereka yang besar 
dan cemerlang, jika mereka mau menerima amanatnya dan mengikutinya. 
Nabi itu memberikan kepada mereka suatu kehidupan baru, dan menciptakan 
di dalam diri mereka suatu harapan dan keyakinan baru, yang mengubah 
seluruh pandangan hidup mereka. Sesudah Musa as. datang, Firaun pasti 
akan merasakan adanya perubahan besar di kalangan orang-orang Bani Israil, 
dan hal itu pasti menggelisahkannya.

2116. Ayat ini tidak berarti, bahwa beberapa mata air, kebun-kebun dan 
khazanah-khazanah milik Firaun dan orang-orang Mesir telah diserahkan 

a20 : 74.  b44 : 26, 27.  c44 : 29.
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a10 : 91; 20 : 79; 44 : 24.  b20 : 78.  c20 : 81; 44 : 31 - 32. d2 : 51; 7 : 137; 17 : 104; 20 : 79.

61. aMaka  l a skar- la skar 
Fir‘aun mengejar dan menyusul 
mereka pada waktu matahari 
terbit.

62. Dan ketika kedua laskar 
itu dapat melihat satu sama lain, 
berkatalah pengikut-pengikut 
Musa, “Sesungguhnya kita pasti 
akan tertangkap.”2117

63. Musa menjawab, “Sekali-
kali tidak! Sesungguhnya Tuhan-
ku besertaku. Dia akan menunjuk-
kan keselamatan kepadaku.”

64. bMaka Kami mewahyukan 
kepada Musa, “Pukullah laut 
dengan tongkat engkau.”2117A 
Maka tersibaklah laut, dan setiap 
bagiannya terlihat seperti gunung 
besar.

65. Dan Kami dekatkan laskar 
Fir‘aun yang lain ketempat itu.

66. cDan Kami selamatkan 
Musa serta orang-orang yang 
bersamanya.

67. dKemudian Kami meneng-
gelamkan golongan yang lain.

68. Sesungguhnya, dalam hal 
itu ada tanda yang besar; akan 
tetapi kebanyakan dari mereka 
tidak mau beriman.

kepada orang-orang Bani Israil. Orang-orang Bani Israil telah meninggalkan 
Mesir menuju Kanaan, tanah yang dijanjikan, yang disebut sebagai tempat 
“mengalirnya susu dan madu.” Di sanalah mereka akan diberi benda-benda 
tersebut. Palestina sungguh menyamai Mesir dalam berkelimpahan kebun-
kebun dan banyaknya mata air.

2117. Para sahabat Musa as. agaknya mempunyai keimanan yang sangat 
lemah. Keadaan ini jelas juga dari QS.5:22- 23; QS.7:149; QS.20:87- 92. 
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69. Dan sesungguhnya Tuhan-
mu, Dialah Yang Mahaperkasa, 
Maha Penyayang.

70. Dan bacakanlah kepada 
mereka kisah Ibrahim.

71. aKetika ia berkata kepada 
ayahnya dan kaumnya, “Apakah 
yang kamu sembah?”2118

72. bMereka berkata, “Kami 
menyembah berhala-berhala, dan 
kami senantiasa duduk di depan-
nya.”

73. Ibrahim berkata, “Apakah 
mereka mendengar kamu apabila 
kamu memanggilnya?

74. Ataukah mereka memberi 
manfaat kepadamu atau memberi 
kemudaratan?”

75. cMereka berkata, “Bukan 
karena demikian, melainkan kami 
dapati bapak-bapak kami berbuat 
demikian.”

76. Ibrahim dberkata, “Apakah 
kamu mengetahui apa yang kamu 
sembah,

77. Kamu dan bapak-bapakmu 
yang dahulu?

78. Mereka itu semuanya 
musuh-musuh bagiku, kecuali 
Tuhan seluruh alam,

2117A. Kata-kata ini pun berarti, “bawa serta kaum engkau ke laut,” 
‘Aṣā berarti kaum (bangsa) atau masyarakat (Lane).

2118. Di seluruh kandungan Al-Qur’an, Ibrahim as. telah dihubungkan 
dengan gerakan pemberantasan yang keras terhadap penyembahan berhala. 

a6 : 75; 19 : 43; 21 : 53; 37 : 86 - 87.  b21 : 54; 26 : 72.
c21 : 54; 43 : 24.  d21 : 67; 37 : 86 - 87.

R. 5
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79. Yang telah menciptakan 
aku, maka Dialah yang akan 
memberi petunjuk kepadaku;

80. Dan Yang memberiku 
makan dan memberiku minum,

81. Dan apabila aku sakit,  
maka Dialah Yang menyembuh-
kanku;2119

82. Dan Yang akan me-
matikan aku,2120 kemudian meng-
hidupkanku kembali;

83. Dan Yang aku harapkan 
akan mengampuni kesalahanku 
pada hari pembalasan.

84. Wahai Tuhanku, anu-
gerahkanlah kepadaku kebijak-
sanaan dan gabungkanlah aku 
bersama orang-orang yang 
saleh;

85. aDan jadikanlah aku buah 
tutur yang baik di antara orang-
orang yang datang kemudian;2121

Rupanya beliaulah orang pertama yang berperan sebagai pemberantas berhala 
yang tidak mengenal kompromi, dan yang kegiatan-kegiatannya telah tercatat 
dalam sejarah.

2119. Dalam ayat ini Ibrahim as. menisbahkan segala penyakit kepada 
beliau sendiri, dan segala obat dan penyembuhan kepada Allah Swt. 
Sesungguhnyalah, tiap-tiap kemalangan yang menimpa seorang manusia 
adalah akibat pelanggaran terhadap suatu hukum alam tertentu; jadi ia 
sendirilah yang bertanggung-jawab. Lihat juga QS.4:80.

2120. Sementara Ibrahim as. menyalahkan penyakit kepada diri sendiri, 
ia mengaitkan kematian kepada Allah Swt., yang menunjukkan, bahwa 
menurutnya kematian bukanlah, dan sebenar-benarnya bukan, gejala buruk 
yang harus ditakuti atau dijauhi. Pada hakikatnya, kematian merupakan 
kesudahan hidup yang wajib dan perlu; dan seperti halnya hidup, kematian 
merupakan suatu anugerah besar dari Allah Ta’ala.

a19 : 51.
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86. Dan jadikanlah aku ter-
masuk ahli waris surga yang 
penuh kenikmatan.

87. aDan ampunilah ayahku; 
sesungguhnya ia termasuk orang-
orang yang sesat.

88. Dan janganlah menghina-
kan aku pada hari ketika mereka 
akan dibangkitkan lagi,2122

89. Pada hari, ketika tidak 
bermanfaat harta dan anak laki-
laki,

90. bKecuali orang yang meng-
hadap kepada Allah dengan hati 
yang sehat.

91. Dan surga akan di-
dekatkan2123 kepada orang-orang 
yang bertakwa.

92. Dan neraka akan di-
tampakkan dengan jelas kepada 
orang-orang yang sesat.

93. Dan akan dikatakan kepada 
mereka, ‘Di manakah mereka 
yang kamu sembah,

94. Selain Allah? Dapatkah 
mereka menolong kamu atau 
menolong diri mereka sendiri?’

2121. Setelah wafat Ibrahim as. meninggalkan nama yang demikian 
harum sehingga para penganut ketiga cabang agama dunia yang besar – agama 
Yahudi, Kristen, dan Islam – memandang beliau sebagai leluhur rohani agung 
mereka, yang mereka kenang dengan penuh rasa hormat.

2122. Kiamat disebut Ba‘ts, sebab sesudah mati, manusia akan dianugerahi 
kemampuan-kemampuan baru lagi lebih baik; dan akan dibukakan kepadanya 

a9 : 144;  19 : 48;  60 : 5.  b37 : 85.
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95. aLalu mereka akan di-
jungkir-balikkan ke dalamnya, 
mereka dan orang-orang yang 
sesat.

96. bDan laskar-laskar Iblis 
semuanya.

97. Mereka berkata sedang 
mereka di dalamnya bertengkar 
satu sama lain,

98. “Demi Allah, sesungguhnya 
kita dahulu ada dalam kesesatan 
yang nyata,

99. Ketika kita mempersama-
kan kamu dengan Tuhan seluruh 
alam.

100. Dan tiada yang me-
nyesatkan kami melainkan orang-
orang yang berdosa.

101. Maka kini kami tidak 
memiliki orang-orang yang 
memberi syafaat.

102. Dan tidak pula seorang 
sahabat karib.

103. cMaka sekiranya kami 
dapat kembali ke dunia, niscaya 
kami akan menjadi orang-orang 
yang beriman!”

104. Sesungguhnya, dalam 
yang demikian itu terdapat tanda, 
tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman.

105. Dan sesungguhnya Tuhan-
mu, Dialah Yang Mahaperkasa, 
Maha Penyayang.

a27 : 91.  b7 : 19; 38 : 86.  c2 : 168; 6 : 28; 23 : 100; 39 : 59.
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106. Kaum Nuh telah men-
dustakan rasul-rasul,

107. Ketika berkata kepada 
mereka saudara mereka Nuh, 
“Tidakkah kamu bertakwa?

108. Sesungguhnya aku rasul 
bagimu, yang terpercaya,

109. Maka bertakwalah kepada 
Allah, dan taatlah kepadaku.2124

110. aDan tidaklah aku minta 
dari kamu upah untuk itu, se-
sungguhnya ganjaranku hanyalah 
pada Tuhan seluruh alam.

111. Maka bertakwalah kepada 
Allah, dan taatlah kepadaku.”

112. Mereka berkata, “Patut-
kah kami beriman kepada engkau, 
padahal yang mengikuti engkau 
adalah orang-orang byang paling 
hina.”

113. Nuh berkata, “dan bagai-
mana aku mengetahui tentang apa 
yang dahulu mereka kerjakan?

114. Perhitungan mereka 
tiada lain kecuali pada Tuhanku, 
sekiranya kamu menyadari;2125

jalan-jalan baru untuk kemajuan rohani.
2123. Kata-kata itu berarti, bahwa orang-orang bertakwa akan diberi 

kemampuan-kemampuan yang baru serta lebih baik untuk mengecap 
kenikmatan Surga.

2124. Kata-kata, “Maka bertakwalah kepada Allah, dan taatlah 
kepadaku”, yang telah dikatakan oleh tiap-tiap nabi kepada kaumnya dalam 
Surah ini menunjukkan, bahwa di samping perintah-perintah umum yang 
terkandung dalam wahyu Ilahi ini, orang-orang mukmin dianjurkan untuk 
menaati perintah-perintah dan petunjuk yang disampaikan dari waktu ke 

a10 : 73; 11 : 30.  b11 : 28.

R. 6
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115. aDan aku tidak mengusir 
orang-orang mukmin.2125A

116. Tidak lain aku hanyalah 
seorang pemberi peringatan yang 
nyata.”

117. Mereka berkata, “Sekira-
nya engkau tidak berhenti, 
hai Nuh, niscaya engkau akan 
termasuk orang-orang yang 
dirajam.”

118. Nuh berkata, “Wahai 
Tuhanku, sesungguhnya kaum-
ku telah mendustakan aku,

119. Maka berilah keputusan 
antara aku dan mereka, keputusan 
yang pasti, dan selamatkanlah 
aku dan orang-orang mukmin 
yang ada besertaku.”

120. bMaka Kami menyelamat-
kannya dan orang-orang yang ada 
besertanya dalam bahtera yang 
penuh muatan.

121. cKemudian Kami teng-
gelamkan sesudah itu orang-
orang yang tertinggal di belakang.

waktu oleh nabi-nabi mereka sendiri.
2125. Al-Qur’an mempergunakan lima buah kata yang berlainan pada 

berbagai tempat dan dalam macam-macam hubungan untuk menerapkannya 
pada peristiwa tertentu dan menerangkan arti sepenuhnya. Dalam artian 
umum, kata-kata itu semuanya serupa, tetapi dalam segi dan corak halusnya, 
berbeda. Kata-kata itu adalah syu‘ūr, yakni melihat suatu benda dengan jalan 
salah-satu pancaindera untuk mengetahui sifat-sifat khususnya yang kecil-
kecil (QS.2:155); ‘aql, yakni menahan atau menghalangi seseorang mengambil 
jalan buruk (QS.12:3); fikr, yakni memikirkan dan memperhitungkan suatu 
benda (6:51); tafaqquh, menggiatkan diri dalam menuntut ilmu dan menjadi 
mahir di dalamnya (QS.9:122); dan tadabbur, yakni, mempertimbangkan, 
memeriksa atau menelaah suatu hal berulang-ulang untuk mengetahuinya 

a11 : 30.  b21 : 77; 37 : 77.  c37 : 83; 54 : 12 - 13; 71 : 26.
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122. Sesungguhnya dalam 
hal itu ada tanda, akan tetapi 
kebanyakan mereka tidak mau 
beriman.

123. Dan sesungguhnya Tuhan 
engkau, Dialah Yang Maha-
perkasa, Maha Penyayang.

124. aKaum ‘Ad telah men-
dustakan rasul-rasul.

125. Ketika saudara mereka, 
Hud, berkata kepada mereka, 
“Apakah kamu tidak bertakwa?

126. Sesungguhnya aku bagi-
mu seorang rasul yang terpercaya.

127. Maka bertakwalah kepada 
Allah, dan taatlah kepadaku;

128. bDan tidaklah aku minta 
dari kamu upah untuk itu, se-
sungguhnya ganjaranku hanyalah 
pada Tuhan sekalian alam.

129. Apakah kamu mendirikan 
di atas setiap tanah tinggi 
bangunan yang sia-sia?

130. “Dan kamu mendirikan 
istana-istana seakan-akan kamu 
akan hidup selama-lamanya?2126

(QS.4:83).
2125A. Nabi-nabi Allah dan orang-orang duniawi mempunyai patokan 

yang berlainan dalam menimbang nilai-nilai kehidupan. Jika kelompok yang 
pertama menilai seseorang menurut tindak-tanduknya, maka kelompok kedua 
menilainya menurut sumber-sumber kekayaan dan kedudukan sosialnya.

2126. Ayat ini, ayat-ayat sebelumnya, dan yang berikutnya menunjukkan, 
bahwa kaum ‘Ad adalah bangsa yang gagah-perkasa dan beradab. Mereka 
telah mencapai kemajuan besar dalam ilmu pengetahuan di zaman mereka. 

a7 : 66 - 67.  b11 : 52.

R. 7
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131. Dan apabila kamu menang-
kap seseorang, kamu menangkap 
seperti orang-orang yang kejam.

132. Maka bertakwalah kepada 
Allah, dan taatlah kepadaku;

133. Dan bertakwalah kepada 
Dat yang telah menolongmu 
dengan apa yang kamu ketahui,

134. Dia telah menolongmu 
dengan binatang ternak dan anak 
laki-laki.

135. ‘Dan kebun-kebun dan 
mata air-mata air,

136. Sesungguhnya aku kha-
watirkan atasmu azab Hari yang 
besar.”

137. Mereka menjawab, “Sa-
ma saja bagi kami apakah engkau 
memberi nasihat atau engkau 
tidak memberi nasehat,

138. “Ini tidak lain hanyalah 
adat-kebiasaan2127 orang-orang 
terdahulu.

Mereka membangun benteng-benteng, istana-istana, dan waduk-waduk 
raksasa. Mereka mempunyai tempat-tempat istirahat, pabrik-pabrik, dan 
bengkel-bengkel mekanis. Mereka istimewa sekali maju dalam seni bangunan. 
Mereka menemukan senjata-senjata dan perkakas-perkakas perang yang baru, 
dan mendirikan tugu-tugu raksasa. Pendek kata, seperti keadaan bangsa Barat 
dewasa ini, mereka memiliki sarana-sarana kehidupan yang serba canggih 
yang lazim dimiliki suatu bangsa yang sangat tinggi peradabannya. Mereka 
mencapai kemajuan-kemajuan pesat dalam ilmu pengetahuan; akan tetapi 
mereka menjadi lengah terhadap ajaran luhur dari sejarah, yakni, bahwa 
bangsa-bangsa mendapat kekuatan yang hakiki bukanlah dari hal-hal yang 
bersifat materi, melainkan dari cita-cita yang tinggi dan budi pekerti yang 
baik. Karena akhlak mereka menjadi rusak dan kerohanian mereka mundur, 
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139. Dan kami tidak akan 
diazab.”

140. aKemudian orang-orang 
itu mendustakannya, maka 
Kami membinasakan mereka. 
Sesungguhnya dalam hal yang 
demikian itu ada tanda, tetapi 
kebanyakan mereka tidak 
beriman.

141. Dan sesungguhnya Tuhan 
engkau, Dialah Yang Maha-
perkasa, Maha Penyayang.

142. bKaum Tsamud juga2128 
telah mendustakan rasul-rasul,

143. Ketika berkata kepada 
mereka, saudara mereka Shaleh, 
“Tidakkah kamu akan bertakwa?

144. Sesungguhnya aku bagi-
mu seorang rasul yang terpercaya.

145. Maka bertakwalah kepada 
Allah, dan taatlah kepadaku.

146. cDan tidaklah aku minta 
upah dari kamu untuk itu, 
sesungguhnya ganjaranku hanya-
lah pada Tuhan seluruh alam.

a7 : 73; 50 : 15.  b7 : 74; 11 : 62 - 63; 27 : 46.  c11 : 52.

dan mereka menutup telinga terhadap peringatan-peringatan dari nabi-nabi 
mereka untuk mengubah tingkah lakunya, mereka menjadi mangsa bagi 
laknat mengerikan, mengalami nasib yang tidak bisa dielakkan oleh mereka 
yang menganggap sepi peringatan Allah Swt. Lihat catatan no. 1323.

2127. Khuluq berarti, kebiasaan atau pembawaan; adat atau tata-cara; 
agama; kebohongan (Lane).

2128. Ayat ini dan beberapa ayat berikutnya membicarakan suku bangsa 
Tsamud. Menurut kitab Futuh asy-Syam, mereka suatu bangsa gagah perkasa. 
Kekuasaan dan kedaulatan mereka telah meluas dari Basrah, sebuah kota di 
Syria, sampai Aden. Mereka sudah maju sekali dalam bidang pertanian dan 
seni bangunan, dan merupakan suatu kaum yang sangat tinggi peradaban dan 

R. 8
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147. “Apakah kamu mengira 
akan dibiarkan tinggal di sini 
dengan aman.

148. Di tengah kebun-kebun 
dan mata air-mata air.

149. Dan, ladang-ladang dan 
pohon-pohon kurma dengan 
mayangnya yang hampir patah 
karena beratnya buah?

150. aDan kamu memahat 
sebagian gunung-gunung untuk 
dijadikan rumah-rumah, berme-
gah diri atas kebesaranmu.2128A

151. Maka bertakwalah kepada 
Allah, dan taatlah kepadaku.

152. Dan janganlah kamu 
taati perintah orang-orang yang 
melampaui batas,

153. bOrang-orang yang meng-
adakan kerusakan di bumi, dan 
mereka tidak mengadakan per-
baikan.

a7 : 75; 15 : 83.  b27 : 49.

kebudayaannya. Suku bangsa ini telah disebut-sebut oleh ahli-ahli sejarah 
Yunani. Mereka diletakkan dalam masa yang tidak lama sebelum zaman 
Masehi. Hijr atau Agra, sebagaimana mereka sebutkan, dikatakan sebagai 
tanah air mereka. Al-Hijr yang juga telah dikenal sebagai Madaini Saleh 
(Kota-kota Saleh) dan yang agaknya telah menjadi ibukota negeri bangsa 
ini, terletak di antara Madinah dan Tabuk, dan lembah di mana kota itu 
terletak, disebut Wadi Qura. Al-Qur’an menggambarkan mereka sebagai 
keturunan langsung kaum ‘Ad (QS.7:75). Patut diperhatikan, bahwa kisah 
Nabi-Nuh as., Hud as., dan Saleh as. telah disebutkan pada berbagai tempat 
dalam Al-Qur’an; dan di mana-mana urutannya sama, yakni, kisah Nuh as. 
mendahului kisah Hud as., dan kisah Hud as. mendahului kisah Saleh as., 
yang merupakan urutan kronologis (urutan waktu) yang sebenarnya. Hal ini 
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154. Mereka berkata, “Se-
sungguhnya engkau hanyalah 
salah seorang  dari antara yang 
tersihir,2129

155. Engkau tidak lain hanya-
lah seorang laki-laki seperti kami. 
Maka datangkanlah satu tanda, 
jika engkau termasuk orang-
orang benar.”

156. aShaleh berkata, “Inilah 
seekor unta betina; ia mempunyai 
gilirannya minum, dan kamu pun 
mempunyai giliran minum pada 
hari yang telah ditentukan;

157. bDan janganlah kamu 
menyentuhnya dengan jahat, 
jangan-jangan kamu ditimpa azab 
Hari yang besar.”

158. cTetapi mereka itu me-
motong urat kakinya, maka 
mereka menjadi menyesal.

159. dMaka mereka telah di-
timpa azab. Sesungguhnya da-
lam yang demikian itu ada tanda, 
tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman.

160. Dan sesungguhnya Tuhan 
engkau, Dialah Yang Maha-
perkasa, Maha Penyayang.

161. eKaum Luth telah men-
dustakan rasul-rasul.

162. Ketika berkata kepada 
mereka, saudara mereka, Luth, 
“Apakah kamu tidak bertakwa?

menunjukkan bahwa Al-Qur’an – dengan tepat dan sesuai urutan sejarah – 
menerangkan fakta-fakta sejarah dari masa yang sangat silam lagi terlupakan 

a7 : 74; 11 : 65; 17 : 60; 54 : 28; 91 : 14.  b26 : 156.  c7 : 78; 11 : 66; 54 : 30;

91 : 15.  d7 : 79; 11 : 68; 54 : 32.  e7 : 81 - 83; 54 : 34.

R. 9
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a7 : 82;  27 : 56;  29 : 29 - 30.  b7 : 83; 27 : 57.

163. “Sesungguhnya aku bagi-
mu seorang rasul yang terpercaya.

164. “Maka bertakwalah ke-
pada Allah, dan taatlah kepadaku.

165. “Dan aku tidak meminta 
upah dari kamu untuk itu, se-
sungguhnya ganjaranku hanyalah 
pada Tuhan seluruh alam; 

166. a“Apakah kamu men-
datangi laki-laki dari antara 
sekalian makhluk?

167. “Dan kamu meninggalkan  
apa-apa yang diciptakan bagimu 
oleh Tuhanmu dari istri-istrimu. 
Tidak, bahkan kamu adalah suatu 
kaum yang melampaui batas.”

168. bMereka berkata, “Sekira-
nya engkau tidak berhenti wahai 
Luth, niscaya engkau akan 
termasuk orang-orang yang di-
usir.”2129A

169. Luth berkata, “Sesung-
guhnya aku benci kepada per-
buatanmu.

170. “Wahai Tuhanku, se-
lamatkanlah aku dan keluargaku 
dari apa yang mereka kerjakan.”

serta tertutup sama sekali oleh kabut kesamaran. Lihat juga catatan no. 1326.
2128A. Fārihīn berarti juga dengan keahlian dan kemahiran yang tinggi 

(Lane).
2129. Kalau kaum Nuh as. dan Hud as. menuduh keduanya seolah-olah 

mengada-adakan dusta, maka Saleh as. – yang kaumnya sendiri memberi 
kesaksian mengenai kelurusan hati dan watak beliau yang tidak bercela 
itu (QS.11:63) – dinyatakan di sini sebagai musahhar, yakni, seorang yang 
tertipu, terkecoh, terbujuk, tersihir, disesatkan, atau dipermainkan (Lane). 
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171. aLalu Kami menyelamat-
kan ia dan seluruh keluarganya.

172. bKecuali seorang perem-
puan tua yang termasuk orang-
orang yang tertinggal di belakang.

173. cKemudian Kami mem-
binasakan yang lain.

174. dDan Kami menghujani 
atas mereka hujan batu, dan 
sangat buruk hujan batu yang 
turun atas orang-orang yang telah 
diperingatkan itu.

175. Sesungguhnya dalam hal 
itu terdapat tanda, tetapi ke-
banyakan mereka tidak beriman.

176. Dan sesungguhnya Tuhan 
engkau, Dialah Yang Maha-
perkasa, Maha Penyayang.

177. ePenghuni hutan Aikah 
telah mendustakan rasul-rasul.

178. fKetika Syu’aib berkata 
kepada mereka, “Tidakkah kamu 
akan bertakwa?

179. “Sesungguhnya aku bagi-
mu seorang rasul yang terpercaya.

180. “Maka bertakwalah ke-
pada Allah, dan taatlah kepadaku.

181. “Dan tidaklah aku minta 
upah dari kamu untuk itu, se-
sungguhnya ganjaranku hanyalah 
pada Tuhan sekalian alam.

a15 : 60; 29 : 33; 37 : 135; 51 : 36..  b7 : 84; 11 : 82; 15 : 61; 27 : 58; 37 : 136.
c37 : 137.  d7 : 85; 25 : 41; 27 : 59.  e15 : 79; 38 : 14; 50 : 15.

f7 : 86; 11 : 85.

R. 10
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182. aSempurnakanlah sukatan 
dan janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang merugikan.2130

183. b“Dan timbanglah dengan 
timbangan yang tepat.

184. c“Dan janganlah kamu 
merugikan manusia pada barang-
barang mereka dan janganlah 
kamu berjalan di bumi untuk 
menimbulkan kerusakan;

185. “Dan bertakwalah kepada 
Yang telah menciptakan kamu 
dan umat-umat yang terdahulu.”

186. Mereka berkata, “Se-
sungguhnya engkau hanyalah 
salah seorang di antara dorang-
orang yang tersihir.

187. “Dan engkau hanyalah 
seorang laki-laki seperti kami, 
dan kami menganggap engkau 
dari antara para pendusta.

a11 : 85; 17 : 36; 55 : 10; 83 : 2 - 4.  b11 : 85.  c7 : 86; 11 : 86.   d26 : 154

Sesuai dengan pengakuan mereka mengenai keikhlasan, ketulusan maksud, 
dan kejujuran Saleh as., kaumnya tidak dapat menuduh ia telah penipu. 
Kata-kata, musahhar dan mashūr berarti juga, orang yang diberi makan oleh 
orang lain untuk menipu.

2129A. Rajamahū berarti, ia melempari dia dengan batu; ia mengusir 
dia; mengasingkan dia; memutuskan segala hubungan dengannya (Lane).

2130. Seperti pada beberapa tempat dalam Al-Qur’an (Surah ke-7 
dan ke-11) dan dalam Surah ini juga, kelima nabi itu – Nuh as., Hud as., 
Saleh as., Luth as., dan Syu’aib as. – disebutkan bersama-sama dan dalam 
urutan yang sama dan kata-kata yang telah mereka ucapkan sama. Sebagai 
tambahan  kepada dua ajaran pokok dalam semua agama, yakni Tauhid Ilahi 
dan taat kepada nabi pada zamannya, juga telah ditekankan dengan keras 
mengenai dosa yang secara khusus menghinggapi kaum setiap nabi. Kaum 
Nuh as. agaknya terbagi dalam bagian-bagian yang sama sekali terpisah; 
dan di antara mereka yang berkecukupan dihinggapi perasaan unggul secara 
berlebihan. Yang kaya-raya di antara mereka tidak mau bergaul dengan 
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188. “Maka jatuhkanlah ke-
pada kami kepingan-kepingan 
dari langit jika engkau termasuk 
orang-orang yang benar.”

189. Syu’aib berkata, “Tuhan-
ku lebih mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.”2131

190. Maka mereka mendusta-
kannya. aLalu azab hari yang 
dinaungi awan kekelaman me-
nimpa mereka. Sesungguhnya itu 
adalah azab hari yang besar.

191. Sesungguhnya dalam 
yang demikian itu terdapat Tanda, 
tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman.

192. Dan sesungguhnya Tuhan 
engkau, Dialah Yang Maha-
perkasa, Maha Penyayang.

193. bDan sesungguhnya Al-
Qur’an ini diturunkan oleh Tuhan 
sekalian alam.2132

a7 : 92; 11 : 95; 29 : 38.  b20 : 5; 56 : 81.

bagian masyarakat yang miskin. Suku bangsa Hud membanggakan karya-
karya kemiliterannya, hasil-hasil karya seni bangunannya, pabrik-pabrik, 
serta perusahaan-perusahaan kimia mereka. Kaum Saleh as. membanggakan 
kekuasaan, pengaruh, dan kekayaan mereka. Kaum Luth as. tanpa malu-malu 
berkubang dalam keburukan seks yang sangat tidak wajar dan sesat; sedang 
kaum Syu’aib as. sangat tidak jujur dalam perniagaan mereka. Setiap dosa 
telah dibahas secara terpisah dalam kisah-kisah nabi, yang kaumnya terutama 
dihinggapi oleh dosa itu. Itulah usaha nabi-nabi Allah; di samping mereka 
menekankan pada pokok-pokok dasar agama, mereka menekankan pula 
secara khusus pada keburukan tertentu yang diderita oleh kaumnya.

2131. Syu’aib as. tidak menjawab tantangan yang lancang dari kaumnya 
untuk mendatangkan azab atas mereka, (kisaf berarti azab Ilahi) bahwa karena 
ilmunya tidak sempurna, maka bukanlah ia yang akan memutuskan apakah 
dan kapan hukuman itu harus dan akan menimpa mereka, tetapi Allah-lah, 
Rabb dan Khaliq mereka, yang mengenal sepenuhnya sifat perbuatan mereka; 
Dia mengetahui apakah mereka layak atau tidak menerima hukuman yang 

R. 11
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194. Telah turun bersamanya 
aruh yang terpercaya.2133

195. Atas kalbu engkau,2134 
supaya engkau termasuk di antara 
para pemberi peringatan.

196. bDengan bahasa Arab 
yang jelas.

197. Dan sesungguhnya Al-
Qur’an telah tercantum dalam 
kitab-kitab2135 terdahulu.

198. Dan tidakkah ini meru-
pakan satu tanda yang memadai 
bagi mereka, bahwa ulama-ulama 
Bani Israil mengetahuinya?

199. Dan sekiranya Kami me-
nurunkannya kepada salah se-
orang dari antara orang-orang 
yang bukan Arab.

a2 : 98; 16 : 103.  b16 : 104; 41 : 45; 46 : 13.

mereka minta.
2132. Ayat ini bermaksud mengatakan, bahwa wahyu Al-Qur’an 

bukanlah suatu gejala baru. Seperti risalah-risalah para nabi tersebut di atas, 
risalah Al-Qur’an juga telah diwahyukan oleh Allah Swt., akan tetapi dengan 
perbedaan bahwa nabi-nabi terdahulu dikirim kepada kaum masing-masing, 
sedang Al-Qur’an diturunkan untuk seluruh bangsa di dunia, sebab Al-Qur’an 
“diturunkan oleh Tuhan seluruh alam.”

2133. Dalam ayat ini, malaikat yang membawa wahyu Al-Qur’an disebut 
Rūḥ al-Amīn, yaitu roh yang terpercaya. Di tempat lain disebut Rūḥ al-Qudus 
(QS.16:103), yakni roh suci. Nama kehormatan terakhir dipergunakan dalam 
Al-Qur’an untuk menunjuk pada kebebasan yang kekal-abadi dan mutlak dari 
setiap kekeliruan atau noda; dan penggunaan nama kehormatan yang pertama 
(Rūḥ al-Amīn) mengandung arti, bahwa Al-Qur’an akan terus-menerus 
mendapat perlindungan Ilahi terhadap segala usaha yang merusak keutuhan 
teksnya. Nama kehormatan ini secara khusus telah dipergunakan berkenaan 
dengan wahyu Al-Qur’an, sebab janji pemeliharaan Ilahi yang kekal-abadi 
tidak diberikan kepada kitab-kitab suci lainnya; dan kata-kata dalam kitab suci 
itu, oleh karena berlalunya masa, telah mengalami campur tangan manusia 
dan perubahan. Sungguh mengherankan, bahwa Hz. Rasulullah saw. sendiri 
dikenal sebagai al-Amīn (si jujur; yang terpercaya) di Makkah. Betapa besar 
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200. Dan ia membacakannya 
kepada mereka, mereka tidak 
akan beriman kepadanya.

201. Demikianlah telah Kami 
masukkan hal itu dalam hati2136 
orang-orang yang berdosa.

202. Mereka tidak akan ber-
iman kepadanya, sebelum mereka 
melihat azab yang pedih,

203. Yang akan datang kepada 
mereka dengan tiba-tiba, sedang 
mereka tidak menyadari-nya.

204. Dan mereka akan berkata, 
“Apakah kami akan diberi tang-
guh?”

205. aApakah azab Kami di-
minta untuk disegerakan?

206. bApakah engkau me-
ngetahui apabila Kami mem-
berikan kenikmatan kepada 
mereka bertahun-tahun lamanya,

207. Kemudian datang kepada 
mereka azab, yang telah di-
janjikan kepada mereka,

a22 : 48;  27 : 72 - 73;  51 : 15.  b20 : 132;  28 : 62.

penghormatan Ilahi dan betapa besar kesaksian mengenai keterpercayaan Al-
Qur’an, karena wahyu Al-Qur’an dibawa oleh yang Amīn (Malaikat Jibril) 
kepada seorang Amīn!

2134. Kata-kata, “atas kalbu engkau” telah disertakan untuk mengatakan, 
bahwa wahyu-wahyu Al-Qur’an bukan hanya gagasan yang dicetuskan Hz. 
Rasulullah saw. dengan perkataan beliau sendiri, melainkan benar-benar 
Kalam Allah Swt. sendiri yang turun kepada hati Hz. Rasulullah saw. dengan 
perantaraan Malaikat Jibril.

2135. Hal diutusnya Hz. Rasulullah saw. dan hal turunnya Al-Qur’an, 
kedua-duanya telah dinubuatkan dalam kitab-kitab suci terdahulu. Kabar-
kabar gaib tentang itu kita dapati dalam kitab-kitab hampir setiap agama. 
Akan tetapi Alkitab – yang merupakan kitab suci yang paling dikenal dan 
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208. Tidak ada gunanya bagi 
mereka apa yang mereka telah 
nikmati.

209. aDan Kami t idak 
membinasakan suatu negeri, 
melainkan telah ada baginya 
pemberi peringatan,2137

210. Supaya mereka mendapat 
peringatan dan Kami tidak 
berlaku aniaya.

211. Dan bukanlah setan-setan 
yang membawa Al-Qur’an itu 
turun;

212. Dan mereka tidak layak 
untuk itu dan tidak pula mereka 
mempunyai kekuatan untuk 
membuatnya.2138

213. bSesungguhnya mereka 
itu telah dihalangi dari mendengar 
Kalam Ilahi.

a6 : 132;  11 : 118;  20 : 135;  28 : 60.  b11 : 21.

paling luas dibaca di antara seluruh kitab wahyu sebelum Al-Qur’an, dan 
juga karena merupakan pendahulunya dan dalam kemurniannya sama-sama 
merupakan kitab syariat – mengandung paling banyak jumlah nubuatan 
demikian. Lihat Ulangan 18:18 dan 33:2; Yesaya 21:13- 17; Amtsal Sulaiman 
1:5-6; Habakuk 3:7; Matius 21:42-45 dan Yahya 16:12-14.

2136. Kebiasaan buruk orang-orang ingkar ini berakar dalam hati mereka 
sendiri; dan kebiasaan buruk itu lahir akibat mereka telah bergelimang dalam 
dosa dan keburukan, dan bukanlah datang dari luar. Sesungguhnya ayat ini 
menyatakan hakikat umum bahwa, bila seseorang bergelimang dalam dosa, 
kata hatinya menjadi tumpul, malahan dengan berlalunya waktu, tumbuh 
dalam dirinya rasa suka kepada dosa itu. Dengan cara demikianlah dosa 
menimbulkan karat dan kerusakan “dalam hati orang-orang yang berdosa.”

2137. Ayat ini merujuk kepada suatu hukum Ilahi, bahwa hukuman tidak 
menimpa suatu kaum, kecuali jika seorang nabi lebih dahulu diutus kepada 
mereka, dan oleh karena menolak dan menentang (nabi itu), mereka membuat 
diri mereka layak menerima hukuman. Lihat juga QS.17:16; QS.28:60; 
QS.35:38.
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214. aMaka janganlah engkau 
menyeru kepada tuhan lain di 
sisi Allah2139, karena engkau 
akan menjadi orang-orang yang 
diazab.

215. Dan berilah peringatan 
kepada keluarga engkau yang 
paling dekat.2140

216. bDan rendahkanlah sayap 
kasih-sayangmu kepada orang-
orang  mukmin yang mengikuti 
engkau,

217. Kemudian jika mereka 
mendurhakai engkau, maka kata-
kanlah, “Sesungguhnya aku ter-
bebas dari segala apa yang kamu 
kerjakan.”2140A

218. cDan bertawakallah ke-
pada Yang Mahaperkasa, Maha 
Penyayang,

219. dYang melihat engkau bila 
engkau berdiri dalam salat.

220. Dan melihat gerakan2141 
engkau di antara orang-orang 
yang sujud.

a17 : 23, 40;  28 : 89.  b15 : 89.  c25 : 59;  33 : 49.  d73 : 21.

2138. Ayat ini mengandung tiga buah dalil yang mendukung penegasan 
bahwa setan tidak ikut membantu dalam pembuatan Al-Qur’an (a) Ajarannya 
merupakan suatu celaan keras yang paling jitu, serta tidak mengenal kerjasama 
terhadap semua hal yang dibela oleh setan. (b) Al-Qur’an begitu agung sifatnya 
dan mendukung kebenaran-kebenaran yang demikian luhurnya, sehingga 
sama sekali ada di luar jangkauan kekuasaan setan untuk dapat menghasilkan 
yang seperti itu (QS.17:89). (c) Al-Qur’an mengandung nubuatan-nubuatan 
yang hebat tentang kemenangan Islam pada akhirnya. Setan tidak dapat 
membuat nubuatan-nubuatan, sebab mereka tidak mempunyai ilmu tentang 
masa depan.

2139. Al-Qur’an tidak mungkin karya setan. Satu hasil karya setan tidak 
mungkin menekankan begitu tegas mengenai keesaan Allah Swt. sebagaimana 
telah ditekankan dalam Al-Qur’an.
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221. Sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui.

222. Maukah Aku beritahukan 
kamu kepada siapa setan-setan 
itu turun?

223. Mereka turun kepada 
tiap-tiap pendusta yang berdosa.

224. Mereka menghadapkan 
telinga ke arah langit, dan ke-
banyakan mereka pendusta.

225. Dan tentang penyair-
penyair itu hanya orang-orang 
sesat yang mengikuti mereka.

226. Tidakkah engkau melihat, 
bahwa mereka itu berjalan kian-
kemari tanpa tujuan di tiap-tiap 
lembah.

227. Dan sesungguhnya me-
reka itu mengatakan apa yang 
mereka tidak lakukan,2142

228. Kecuali orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh 
dan banyak mengingat Allah, 
dan mereka hanya membela diri, 
setelah mereka dianiaya, dan 
orang-orang yang aniaya itu akan 
segera mengetahui ke tempat 
mana mereka akan kembali.

2140. Tercantum dalam riwayat, bahwa ketika ayat ini diturunkan, Hz. 
Rasulullah saw. berdiri di atas gunung Safa dan memanggil tiap kabilah 
Quraisy dengan nama masing-masing, dan memperingatkan mereka akan 
hukuman Ilahi yang akan menimpa mereka, bila mereka tidak menerima 
risalah beliau dan meninggalkan cara hidup mereka yang buruk (Bukhārī).

2140A. Aku jemu dengan engkau; aku sama sekali cuci tangan dari apa 
yang engkau perbuat; aku tolak segala tanggung-jawab mengenai tindakan-
tindakan engkau.

2141. Ayat ini memberi satu penghormatan yang gemilang atas ketakwaan 
dan kemuliaan para sahabat Hz. Rasulullah saw. Kata sājidīn merujuk 
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kepada mereka. Rahmat dan berkat terlimpah atas Hz. Rasulullah saw., yang 
dikelilingi oleh orang-orang suci demikian. Sejarah umat manusia tidak 
berhasil mengemukakan contoh lain di samping Penghulu yang demikian 
mulia, dicintai, dan diikuti oleh pengikut-pengikut yang begitu takwa.

2142. Dalam ayat-ayat ini tuduhan bahwa Hz. Rasulullah saw. adalah 
seorang penyair (QS.21:6) disangkal. Tiga alasan yang diberikan sebagai 
sangkalan, ialah: (1) Orang-orang yang mengikut dan berteman dengan 
penyair-penyair bukanlah orang-orang yang berbudi pekerti tinggi, sedangkan 
para pengikut Hz. Rasulullah saw. memiliki cita-cita yang sangat mulia dan 
berbudi pekerti yang sangat luhur. (2) Penyair-penyair tidak mempunyai cita-
cita atau rencana hidup yang terarah. Mereka seakan-akan melantur tidak 
menentu arah-tujuan di tiap-tiap lembah. Akan tetapi Hz. Rasulullah saw. 
mempunyai suatu tugas hidup yang sangat agung dan luhur. (3). Penyair-
penyair tidak mengamalkan apa yang mereka ucapkan, namun Hz. Rasulullah 
saw. bukan hanya guru yang paling mulia, melainkan juga seorang pribadi 
terbesar dari antara orang-orang yang sibuk berkarya, dan seorang suri 
teladan yang sempurna.
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Surah 27

AN-NAML
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 94, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 7

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Menjelang akhir surah sebelumnya, tuduhan orang-orang ingkar 
bahwa Hz. Rasulullah saw., na’udzubillah, adalah seorang penyair 
dan setan-setan turun kepada beliau, disangkal dengan jitu sekali. 
Dinyatakan pula bahwa setan hanya turun kepada pendusta-pendusta 
dan pemalsu-pemalsu durhaka, yang mencampur-baurkan kepalsuan 
dengan kebenaran. Pencampurbauran antara kepalsuan dan kebenaran 
walaupun sedikit, samasekali tidak dapat mendatangkan hasil baik. 
Surah ini lebih lanjut menyatakan, bahwa penyair-penyair tidak 
mempunyai tujuan besar atau rencana hidup yang tetap, dan mereka 
berkelana di setiap lembah seolah-olah kebingungan. Mereka tidak 
mengamalkan apa yang mereka gembar-gemborkan. Untuk melanjutkan 
dan menjelaskan masalah itu, Surah ini dimulai dengan sebuah 
pernyataan tegas, bahwa Al-Qur’an adalah Kalam Ilahi. Surah ini 
menerangkan sepenuhnya dan selengkap-lengkapnya segala persoalan 
yang menyangkut bidang kehidupan rohani manusia, dan mendukung 
segala asas serta cita-citanya dengan keterangan-keterangan yang sehat 
dan kuat. Menurut Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair, surah ini diturunkan di 
Makkah. Ulama-ulama lainnya juga mendukung pendapat ini.
Ikhtisar Surah 

Kalau surah yang sebelumnya dibuka dengan muqaththa’at Ṭā Sīn 
Mīm, maka Surah ini dimulai dengan huruf-huruf Ṭā Sīn karena huruf 
Mīm dihilangkan. Hal ini menunjukkan, bahwa pokok pembahasan 
surah ini meneruskan pokok pembahasan surah sebelumnya, 
kendatipun dalam bentuk yang sedikit berbeda. Surah ini dimulai 
dengan sebutan ringkas mengenai kasyaf, ketika Musa as. melihat 
penjelmaan keagungan Allah Swt., dan lebih lanjut memberikan kisah 
agak terperinci mengenai Daud as. dan Sulaiman as., yang dalam 
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pemerintahan mereka berdua, kemenangan-kemenangan, kekuatan, dan 
kejayaan duniawi kaum Bani Israil telah mencapai puncaknya. Sesudah 
itu, surah ini membahas dengan agak panjang lebar dua Rukun Iman 
yang bersifat paling dasar dan pokok  adanya Tuhan dan kehidupan 
sesudah mati. Untuk mendukung dan memperkuat Rukun Iman yang 
pertama, surah ini mengemukakan dalil dari alam, dari keadaan 
batin manusia, dan dari kehidupan masyarakat, setelah (sebelumnya) 
mengisyaratkan pada fakta bahwa kekuasaan Allah Swt. yang agung 
menjelma dalam berlakunya hukum alam yang menakjubkan. Surah 
ini juga mengemukakan pengabulan doa oleh Allah Swt., sebagai dalil 
yang tidak dapat dibantah dalam menopang eksistensi (keberadaan) 
Wujud Ilahi. Sebuah dalil lain yang tidak dapat dijawab dan diberikan 
oleh surah ini ialah, bahwa Allah Swt. menzahirkan Wujud-Nya kepada 
utusan-utusan-Nya dan kepada orang-orang yang bertakwa, serta 
menganugerahkan kepada mereka pengetahuan tentang hal-hal gaib, 
yang contoh-contohnya dapat disaksikan dalam setiap abad. Kemudian 
surah ini membahas kehidupan sesudah mati. 

Setelah secara singkat menunjukkan dalil-dalil lain, surah ini 
mengemukakan revolusi besar dalam bidang akhlak dan rohani yang 
dibawa oleh Hz. Rasulullah saw. di tengah-tengah kaum beliau sebagai 
bukti yang tidak dapat diabaikan untuk mendukung adanya kehidupan 
pasca-kematian, dan lebih lanjut menerangkan panjang-lebar hal ihwal 
perubahan (revolusi) itu. Dalil itu mulai dan maju dengan cara ini. 
Orang-orang Arab sama sekali telah berputus asa mengenai masa depan 
mereka. Mereka berleha-leha sambil berkubang di lumpur kemaksiatan 
dan menolak untuk percaya, bahwa mereka harus mempertanggung-
jawabkan amal-perbuatannya di hari kemudian. Dari segi akhlak dan 
kerohanian, mereka sesungguhnya adalah orang-orang mati. Akan 
tetapi kemudian mereka menerima kehidupan baru melalui Al-Qur’an. 
Air wahyu Ilahi menyirami tanah Arab yang kering dan gersang, 
lalu tanah itu tumbuh dan berkembang, kemudian suatu kehidupan 
baru berdenyut di urat nadinya. Dengan mengamalkan ajaran-ajaran 
Islam, bangsa Arab yang tadinya merupakan sampah masyarakat 
dunia, akhirnya menjadi pemimpin-pemimpin serta pengajar dan 
pendidik. Revolusi yang menakjubkan itu merupakan bukti nyata, 
bahwa Allah Swt. – yang dapat membangkitkan suatu kaum yang dari 
segi kerohanian sudah mati, pada kehidupan baru – juga berkuasa 
menghidupkan kembali yang mati secara jasmani. 

Surah ini berakhir dengan catatan, bahwa Allah Swt. telah memilih 
Makkah untuk menjadi pusat syariat-Nya yang terakhir, dan bahwa dari 
kota ini akan memancar nur Ilahi yang akan menyinari seluruh dunia.
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1. aAku baca dengan nama  
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bṬā Sīn.2143 cInilah ayat-ayat 
Al-Qur’an dan Kitab yang jelas.2144

3. dPetunjuk dan kabar suka 
bagi orang-orang mukmin,

4. eOrang-orang yang men-
dirikan salat dan membayar 
zakat, dan mereka mempunyai 
keyakinan teguh kepada akhirat.

5. fSesungguhnya orang-orang 
yang tidak beriman kepada akhi-
rat, Kami telah menampakkan 
indah bagi mereka amal mereka,2145 
maka mereka itu berkelana ke-
bingungan.

2143. Untuk pembahasan umum mengenai Muqaṭṭa‘at (huruf-huruf singkatan), 
lihatlah catatan no. 16 dan 1738 dan tentang Ṭā Sīn, lihat catatan no. 2094. Amat 
menarik perhatian ialah bahwa jika surah-surah ke-26 dan ke-28 yang mempunyai 
muqaṭṭa‘at: Ṭā Sīn Mīm dalam permulaannya diawali dengan ayat “Inilah ayat-ayat 
Kitab yang menjelaskan”; maka Surah ini, yang diawali dengan Ṭā Sīn, mulai dengan 
ayat, “Inilah ayat-ayat Al-Qur’an dan Kitab yang jelas.” Hal itu menunjukkan, 
bahwa jika dalam dua surah yang disebut di atas (ke-26 dan ke-28) Al-Qur’an hanya 
diisyaratkan dengan menyebut kitab Musa as., maka dalam Surah ini Al-Qur’an 
disebut juga dengan namanya sendiri sebagaimana mestinya seperti dalam ayat yang 
sedang ditafsirkan, dan begitu juga dalam ayat-ayat 7 dan 93.

2144. Penggunaan kata Al-Qur’ān dan Kitāb sebagai kata keterangan, 
mengandung nubuatan yang agung dan luhur, bahwa kitab suci agama Islam akan 
terus terpelihara dalam bentuk sebuah kitab hingga Hari Kiamat dan kitab suci itu 
akan ditelaah dan dibaca secara luas, karena kata  qur’ān sendiri berarti sebuah kitab 
yang dibaca. Karena pemanfaatan Al-Qur’an di tempat peribadatan, di madrasah, dan 

a1 : 1.  b26 : 2; 27 : 2; 28 : 2.  c15 : 2; 26 : 3; 28 : 3.  d2 : 3; 10 : 58; 12 : 112;

31 : 4.  e2 : 4; 8 : 4; 14 : 32; 31 : 5.  f16 : 23; 17 : 11; 34 : 9.
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lain-lain, sungguh lebih luas dari pembacaan Alkitab di kebanyakan negeri Kristen, 
misalnya; maka Al-Qur’an secara tepat digambarkan sebagai kitab yang paling luas 
dibaca (Enc. Brit. cetakan ke-9, jilid 16, hlm. 597).

2145. Dari ayat-ayat dalam QS.6:44 dan 8:49 menjadi jelas bahwa setanlah 
yang telah membuat perbuatan buruk orang-orang yang durhaka, nampak indah di 
mata mereka sendiri. Akan tetapi dalam ayat yang sedang ditafsirkan ini dinyatakan, 
bahwa Allah Swt. membuat perbuatan-perbuatan orang-orang ingkar nampak indah 
kepada mereka. Telah merupakan hukum alam, bahwa manakala seseorang mengikuti 
jalan keburukan dengan berpikiran, bahwa ia tidak akan mempertanggung-jawabkan 
apa yang ia lakukan, ia mulai membenarkan tingkah-lakunya itu seperti suatu hal 
yang baik dan tepat, dan oleh karena itu tingkah-lakunya mulai nampak padanya 
demikian. Pada hakikatnya hal itu adalah akibat tingkah-lakunya sendiri, akan tetapi 
sebab timbulnya akibat itu sesuai dengan hukum Ilahi, maka di sini dinisbahkan 
kepada Allah Swt.

2146. Ayat ini merupakan penolakan yang tegas terhadap tuduhan, bahwa Hz. 
Rasulullah saw. telah menulis gagasan-gagasan sendiri dan menghimpunnya dalam 
bentuk sebuah kitab, lalu menyebutnya Al-Qur’an, dan merupakan pernyataan yang 
tidak bisa dibantah, bahwa beliau menerima Al-Qur’an langsung dari Allah Swt. 
Yang Mahabijaksana dan Maha Mengetahui.

2147. Apa yang telah nampak kepada Musa as. bukanlah api sebenarnya. 
Sekiranya demikian, ia niscaya akan mempergunakan ungkapan, “aku telah melihat 
api itu,” dan bukan “aku telah melihat suatu api.” Pada hakikatnya pemandangan 

6. Mereka itulah orang-orang 
yang akan mendapat azab buruk, 
dan mereka di akhirat menjadi 
orang-orang yang paling merugi.

7. Dan sesungguhnya, engkau 
menerima Al-Qur’an dari Yang 
Mahabijaksana, Maha Menge-
tahui.2146

8. aIngatlah ketika Musa ber-
kata kepada keluarganya, “Se-
sungguhnya aku telah melihat 
suatu api.2147 Akan aku bawa 
bagimu kabar sangat penting dari 
sana, atau aku akan membawa 
bagimu bara yang menyala-nyala, 
supaya kamu dapat menghangat-
kan diri.”

a20 : 11;  28 : 30.
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yang nampak kepada Musa as. adalah sebuah kasyaf (pemandangan gaib); “api” 
melambangkan cinta Ilahi. Patut diperhatikan, bahwa kebanyakan kejadian utama 
yang bertalian dengan Musa as. seperti telah dicantumkan dalam Al-Qur’an 
bukanlah kejadian-kejadian yang benar-benar terjadi di alam jasmani ini, melainkan 
hanyalah kasyaf-kasyaf yang melambangkan pertanda-pertanda besar dalam rangka 
perkembangan rohani beliau dan tugas kenabiannya. Di samping kasyaf mengenai 
“tongkat,” ada tersebut contoh-contoh penting lain mengenai kasyaf-kasyaf semacam 
itu dalam Al-Qur’an (QS.7:144), seperti ayat yang sedang dibahas ini memberikan 
satu contoh demikian.

2148. Ungkapan itu dapat diartikan, (a) yang sedang mencari-cari api, dan 
yang dekat dengannya; (b) yang benar-benar ada dalam api dan yang sedang dan 
hampir memasukinya. “Api” melambangkan api kecintaan Ilahi atau api cobaan 
dan bencana. Api itu hanyalah suatu perwujudan Ilahi yang memancarkan nyala dan 

9. Maka tatkala ia sampai 
kepadanya, ia dipanggil oleh 
suatu suara, “Beberkatlah siapa 
yang ada dalam api itu, dan juga 
mereka yang ada di sekeliling-
nya,2148 dan Mahasuci Allah, 
Tuhan seluruh alam.

10. “Wahai Musa,  asesungguh- 
nya Aku adalah Allah, Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.

11. b“Dan lemparkanlah tong-
katmu.” Maka ketika ia melihat-
nya, tongkat itu bergerak bagai-
kan seekor ular2148A berbaliklah ia 
ke belakang dan tidak menoleh 
lagi; atas itu Kami berkata, “Hai 
Musa, Jangan takut. Sesung-
guhnya Aku adalah Dzat, Yang di 
hadapan-Ku rasul-rasul tak perlu 
merasa takut.

12. “Kecuali siapa yang ber-
buat aniaya, kemudian menukar 
perbuatan aniayanya itu dengan 
kebaikan; sesungguhnya terhadap 
mereka Aku adalah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.

a20 : 12 - 13;  28 : 31.  b7 : 118;  20 : 20;  28 : 32.
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13. aDan masukkanlah tangan 
engkau ke dalam saku dada eng-
kau, ia akan keluar putih tanpa 
cacat. Inilah di antara sembilan 
tanda2149 untuk Fir‘aun dan kaum-
nya. Sesungguhnya mereka kaum 
yang durhaka.”

14. Tetapi tatkala datang ke-
pada mereka tanda-tanda Kami 
yang tampak dengan jelas,2150 
mereka berkata, b“Ini sihir yang 
nyata.”

15. cDan mereka membantah 
semua itu dengan aniaya dan 
takabur, padahal hati mereka telah 
meyakini kebenarannya. Maka 
lihatlah, bagaimana akibat orang-
orang yang berbuat kerusakan.

16. Dan sungguh telah Kami 
berikan ilmu kepada Daud dan 
Sulaiman,2151 dan keduanya 
berkata, “Segala puji bagi Allah, 
Dzat yang telah memuliakan kami 
di atas kebanyakan dari hamba-
hamba-Nya yang beriman.”

menerangi segala sesuatu di dekatnya.
2148A. Lihat catatan no. 1023.
2149. Untuk “sembilan tanda” lihat QS.17:102. Ringkasnya tanda-tanda itu 

adalah (1) tongkat (2) tangan putih (QS.7:108-109); (3) kutu; (4) katak-katak, yang 
mengandung arti hujan turun secara luar biasa dan tidak henti-hentinya; dan (5) 
belalang; (6) darah, yakni, wabah yang menyebabkan pendarahan hidung; dan (7) 
topan, yang menyebabkan air laut menelan Firaun dan pasukan-pasukannya, ketika 
mereka melintasi laut, sesudah kaum Bani Israil menyeberanginya dengan selamat 
(QS.7:134); (8) masa kekeringan dan (9) hancur-leburnya buah-buahan (QS.7:131).

2150. Mubṣirah berarti, jelas, nyata, terang-benderang; memberi peng-lihatan, 
menyebabkan gambaran mental atau perolehan pengetahuan (Lane).

2151. Daud as. adalah seorang yang sangat ahli perang dan seorang negarawan 

a20 : 23, 24;  17 : 102.  b43 : 31;  61 : 7.  c2 : 88.

R. 2
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17. Dan Sulaiman telah me-
warisi Daud, dan ia berkata, 
“Hai manusia, kami telah diajari 
bahasa2152 burung; dan kami telah 
dianugerahi segala sesuatu yang 
diperlukan. Sesungguhnya inilah 
karunia Tuhan yang nyata.”

18. aDan dihimpunkan bagi 
Sulaiman laskar-laskarnya ber-
sama-sama, terdiri dari jin2153, 
manusia, dan burung,2154 dan 
mereka dijadikan barisan-barisan 
yang tertib secara terpisah.2155

yang berkuasa dan cerdik. Ia adalah pendiri dinasti raja-raja Yudea, dan pembangun 
kerajaan Ibrani yang sebenarnya. Dengan perantaraannya segala suku bangsa Israil 
dari Dan sampai Birsyeba menjadi bersatu-padu dan terorganisasi menjadi bangsa 
yang gagah-perkasa, dan kerajaannya membentang dari sungai Efrat sampai sungai 
Nil. Sulaiman as. menjadikan kerajaan yang ia warisi dari ayahnya, semakin kokoh-
kuat. Ia seorang raja yang besar dan juga berbudi. Ia memperluas dan mengembangkan 
perdagangan dan perniagaan negerinya dengan pesatnya. Ia juga adalah pembangun 
ulung di antara raja-raja Bani Israil dan termasyhur dengan pembangunan rumah 
peribadatan di Yerusalem yang terkenal dan yang kemudian menjadi kiblat kaum 
Bani Israil itu.

2152. Manṭiq (bahasa) berasal dari kata naṭaqa yang berarti, ia berbicara dengan 
suara dan tulisan, yang membuat maksudnya menjadi jelas. Oleh karena itu nuṭq 
dipergunakan untuk pembicaraan yang jelas maupun tidak jelas, dan juga untuk 
keadaan sesuatu yang sama artinya dengan pembicaraan yang terang. Secara lahiriah 
merupakan kata-kata yang dituturkan; dan secara batiniah artinya ialah pengertian. 
Kata itu pun dipergunakan berkaitan dengan binatang dan unggas, bila penggunaannya 
secara kiasan (Mufradāt). Burung-burung dan serangga-serangga mempunyai sarana 
sendiri untuk berkomunikasi. Burung-burung yang biasa berpindah tempat (migrasi), 
terbang dari satu wilayah ke wilayah lain menurut perubahan iklim. Mereka terbang 
berkelompok-kelompok dan teratur. Semut juga hidup bermasyarakat dan lebah 
mempunyai tata pemerintahan yang teratur. Hal ini tidak mungkin terjadi jika tidak 
ada cara berkomunikasi antara mereka. Cara berhubungan ini dapat disebut bahasa 
mereka. Dinyatakan di sini bahwa Daud as. dan Sulaiman as. diajari bahasa burung, 
yang dapat diartikan, bahwa keduanya telah mempelajari bagaimana memanfaatkan 
burung-burung. Seni mempergunakan burung-burung untuk membawa berita-berita 
dari satu tempat ke tempat lain sangat banyak digunakan oleh Sulaiman as. dan cara 
itu berulang-ulang dipergunakan dalam mengemudikan kerajaan yang sangat luas 

a38 : 19 - 20.
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19. Hingga ketika mereka 
sampai ke lembah An-Naml,2156 
seorang dari kaum Naml berkata, 
“Hai bangsa Naml, masuklah 
kamu ke dalam tempat tinggalmu, 
jangan-jangan Sulaiman dan 
laskarnya akan menghancurkan 
kamu, sedang mereka tidak me-
nyadari.”2157

itu.
2153. Jīnn di sini dapat diartikan gunung atau suku-suku bangsa yang liar. 

Ayat yang sedang ditafsirkan ini hendaknya dibandingkan dengan ayat-ayat dalam 
QS.21:83; 34:13 dan QS.38:38. Agaknya kata itu merujuk kepada anggota-anggota 
bala tentara Sulaiman as. Ketiga kata – Jīn, Ins (manusia) dan Ṭair (burung-burung) – 
dapat menggambarkan tiga kesatuan laskarnya. Dalam ayat ini dan dalam QS.34:13, 
kata jīnn dipergunakan untuk menggambarkan satu seksi tertentu laskar itu, sedang 
dalam QS.21:83 dan QS.38:38 kata syayāṭīn dipergunakan untuk mengemukakan 
golongan itu juga. Rupanya Sulaiman as. telah menundukkan dan menaklukkan suku 
bangsa  liar. Itulah kira-kira arti kedua kata jīnn dan syayāṭīn, yang merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari laskarnya itu dan yang melakukan berbagai tugas berat 
untuknya. Kata ṭair, berarti kuda-kuda yang bergerak cepat yang dapat menggambarkan 
pasukan berkuda Sulaiman as. Arti kata ini dikuatkan dalam QS.38:32-34, di sana 
Sulaiman as. dilukiskan mempunyai kegemaran yang besar terhadap kuda. Dengan 
demikian, di mana jīnn dan ins (manusia) menggambarkan dua unit pasukan infantri 
Sulaiman as., maka ṭair (burung-burung) berarti pasukan kavalerinya. Akan tetapi 
jika ṭair dapat dianggap berarti burung-burung yang sebenarnya, maka kata itu akan 
berarti burung-burung yang dipergunakan oleh Sulaiman as. untuk mengirimkan 
pesan-pesan perintah. Oleh karena itu burung-burung itu pun merupakan pembantu 
yang sangat berguna dan perlu sekali bagi laskarnya. Akan tetapi ketiga perkataan 
yang dipergunakan dalam arti kiasan itu, dapat diartikan masing-masing “orang-
orang besar,” “orang-orang biasa,” dan “orang-orang berderajat kerohanian tinggi.”

2154. Ṭair,  kecuali berarti “burung,” dapat juga diterapkan kepada binatang-
binatang yang berlari cepat, seperti kuda dan lain-lain. ṭayyār adalah bentuk 
kesangatan dari ṭair berarti seekor kuda yang berpancaindera tajam dan kakinya 
bergerak cepat; yang dapat berlari bagaikan terbang (Lane, Lisān).

2155. Waza‘a berarti, ia menghentikan bagian pertama laskar itu, agar supaya 
bagian terakhir laskar itu dapat menggabungkan diri dengan mereka. Huwa yaza‘u 
al-jaisya berarti, ia tengah mengatur prajurit-prajurit dengan tertib dan menempatkan 
mereka dalam jajaran-jajaran (Aqrab). Ungkapan Al-Qur’an itu berarti: (1) Mereka 
dibentuk menjadi kelompok-kelompok terpisah. (2) Mereka berderap maju seperti 
selayaknya laskar yang teratur dan berdisiplin. (3) Bagian pertama dihentikan, 
agar bagian terakhir dapat menggabungkan diri dengan mereka. Kata-kata itu 
menunjukkan, bahwa Sulaiman as. mempunyai angkatan perang terlatih baik serta 
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20. Maka ia, Sulaiman, ter-
senyum kemudian tertawa2158 
mendengar perkataannya dan 
berkata, “Wahai Tuhanku, anu-
gerahkanlah kepadaku taufik 
untuk mensyukuri nikmat Engkau 
yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku dan kepada orang-
tuaku, dan untuk berbuat amal 
saleh yang Engkau ridai, dan 
masukkanlah aku dengan rahmat 
Engkau di antara hamba-hamba 
Engkau yang saleh.”

berdisiplin, dan mempunyai beberapa kesatuan lain, terpisah lagi berbeda.
2156. Karena kata naml nama benda, maka “Lembah an-Naml” bukan berarti 

lembah semut sebagaimana pada umumnya disalah-artikan, melainkan lembah, 
tempat tinggal suatu suku bangsa bernama Naml. Di dalam Qamūs kita lihat, al-
abriqatu min miyāhil Namlati, yakni, Abriqah adalah salah satu mata air milik 
Namlah. Jadi Naml itu nama suatu suku bangsa, seperti Māzin (Hamasah) – artinya 
telur-telur semut – adalah nama seorang orang Arab. Di tanah Arab bukanlah sesuatu 
yang aneh jika suku-suku bangsa diberi nama hewan dan binatang buas, seperti 
Banu Asad, Banu Kalb, Banu Naml, dan sebagainya. Lagi pula, penggunaan kata-
kata udkhulū (masuklah) dan masākinakum (tempat-tempat tinggalmu) dalam ayat 
ini memberikan dukungan kuat kepada pendapat bahwa Naml adalah suatu kabilah 
atau suku bangsa, karena kata kerja yang disebut pertama hanya dipergunakan 
terhadap wujud-wujud yang berakal, dan ungkapan yang kedua (masākinakum) juga 
telah dipergunakan dalam Al-Qur’an khusus untuk tempat-tempat tinggal manusia 
(QS.29:39; QS.32:27). Maka Namlah berarti seseorang dari suku An-Naml – seorang 
yang bersuku-bangsa Naml. Orang Naml tersebut mungkin pemimpin mereka, dan ia 
telah memerintahkan bangsanya supaya menghindari jalan lalu bala tentara Sulaiman 
as. dan memasuki rumah-rumah mereka. Menurut beberapa sumber, lembah itu 
terletak di antara Jibrin dan Asqalan, sebuah kota di pantai laut, dan dua belas mil ke 
sebelah utara Gaz, dekat Sinai (Taqwin al-Buldān). Jibrin adalah sebuah kota di tepi 
laut, terletak di wilayah Damsik. Hal ini menunjukkan, bahwa lembah Naml terletak 
dekat pantai laut, berhadapan dengan atau dekat Yerusalem, pada jalan antara Damsik 
dan Hijaz, kira-kira jarak seratus mil dari Damsik. Bagian negeri ini, sampai masa 
Sulaiman as., diduduki orang-orang Arab dan orang-orang Midian. (Lihat peta-peta 
Syria pada Palestina kuno dan modern). Tetapi menurut sumber-sumber lain, lembah 
Naml itu terletak di Yaman. Pandangan terakhir ini agaknya lebih dekat kepada 
kenyataan. Mengingat akan fakta-fakta sejarah ini, hikayat-hikayat yang terjalin 
sekitar lembah itu hanyalah duga-dugaan semata-mata. Kenyataan sebenarnya ialah 
bahwa ketika Sulaiman as. sedang dalam suatu gerakan militer menuju Saba, boleh 
jadi ia melewati lembah yang merupakan tempat tinggal suku bangsa yang disebut 
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21. Dan ia memeriksa2159 
burung-burung itu, kemudian ia 
berkata, “Mengapa aku tidak 
melihat Hud-hud? Apakah ia 
dengan sengaja tidak hadir?

22. “Niscaya akan kuhukum2160 
ia dengan azab yang keras, atau 
ia akan ku sembelih, atau ia 
benar-benar datang kepadaku 
dengan alasan yang jelas tentang 
ketidakhadiran-nya.”

23. Maka tidak lama ia me-
nunggu sebelum Hud-hud datang 
dan berkata, “Aku telah me-
ngetahui apa yang engkau belum 
ketahui; dan aku telah datang 
kepada engkau dari negeri kaum 
Saba dengan berita yang me-
yakinkan.2161

Naml itu.
2157. Rupanya kesalehan dan ketakwaan prajurit-prajurit Sulaiman as. dahulu 

kala itu, termasyhur ke mana-mana. Mereka tidak pernah secara sadar menimbulkan 
kerugian atau kemudaratan kepada bangsa lain. Inilah agaknya kesimpulan dari 
kata-kata, “sedang mereka tidak menyadari”; dan itulah yang menggembirakan hati 
Sulaiman as., sebagaimana jelas nampak dari ayat berikutnya.

2158. Karena Ḍahika maknanya, ia merasa kagum atau ia merasa senang 
(Lane). Ayat ini mengandung arti, bahwa Sulaiman as. kagum dan senang sekali 
dengan pendapat baik yang dikemukakan oleh suku bangsa Naml tentang kekuatan 
dan kesalehan dirinya dan bala tentaranya.

2159. Tafaqqada (ia memeriksa) diambil dari kata faqada, yakni ia kehilangan 
sesuatu, sesuatu itu tidak nampak, atau menjadi tidak nampak kepadanya. Tafaqqada 
hū berarti, ia mencari sesuatu dengan santai atau berulang-ulang, karena sesuatu itu 
tidak nampak kepadanya, atau ia berusaha memperoleh pengetahuan tentang sesuatu 
itu (Mufradāt). Nampaknya Sulaiman as. telah memeriksa bala tentaranya; dan Hud-
hud, seorang pejabat negara yang penting – mungkin seorang jenderal – tidak hadir 
pada peristiwa penting itu.

2160. Bertentangan dengan kepercayaan umum, yang berdasar pada hikayat dan 
kisah khayal, Hud-hud bukanlah seekor burung yang dipekerjakan oleh Sulaiman 
as. sebagai pengemban amanatnya, karena (a) tidaklah sesuai dengan kewibawaan 
Sulaiman as. sebagai seorang raja besar dan seorang nabi Allah untuk begitu gusarnya 
kepada seekor burung kecil, sehingga berkenan menjatuhkan hukuman berat kepada 
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24. “Aku mendapati di sana 
seorang wanita memerintah atas 
mereka, dan ia telah dianugerahi 
segala sesuatu yang diperlukan2162 
dan ia mempunyai singgasana 
yang agung.

burung itu atau bahkan hendak membunuhnya. (b) Rupanya Hud-hud, sangat paham 
akan undang-undang dan kepentingan-kepentingan negara, dan juga paham sekali 
mengenai Tauhid (ayat 25-26), padahal burung-burung tidak. (c) Hud-hud, karena 
bukan seekor burung pengembara, tidak dapat terbang menempuh jarak jauh, dan 
oleh sebab itu tidak dapat dipilih untuk pergi jauh ke Saba dan kembali (ayat 23). 
Dari kenyataan ini dapat disimpulkan, bahwa Hud-hud bukan burung, melainkan 
manusia, bahkan seorang pembesar yang bertanggung-jawab atau seorang jenderal, 
yang oleh Sulaiman as. telah dipercayakan untuk mengemban suatu tugas politik 
sangat penting kepada Ratu Saba. Kebiasaan tukar-menukar duta agaknya telah 
lazim di zaman Sulaiman as. Apalagi telah merupakan kenyataan yang terkenal, 
bahwa manusia dinamai dengan nama-nama burung dan binatang lain. Hud-hud 
adalah suatu nama yang populer di antara bangsa Sulaiman as. Kata itu agaknya 
bentuk arabisasi dari kata ‘Hudad,’ nama yang ada dalam Alkitab. Rupanya nama itu 
pernah dipakai oleh beberapa raja Edom. Seorang putra Ismail as. pun memakai nama 
itu. Seperti itu pula, seorang pangeran dari Edom, yang melarikan diri ke Mesir karena 
takut akan pembunuhan besar-besaran oleh Yoab, terkenal dengan nama itu (Raja-raja 
Pertama 11:14). Nama itu ternyata begitu umum dan begitu sering digunakan dalam 
Perjanjian Lama, sehingga bila digunakan tanpa keterangan, berarti “seseorang dari 
keluarga Edom” (Jew. Enc.). Hud-hud disebut juga sebagai nama ayahanda Bilqis, Ratu 
Saba (Muntaha al-I’rab).

2161. Nampak dari ayat ini, bahwa Hud-hud dikirim untuk menjalankan tugas 
kenegaraan penting, dan ia membawa berita penting untuk Sulaiman as. Saba dapat 
disamakan dengan Syeba dari Alkitab (Raja-raja Pertama, bab 10). Saba adalah 
sebuah kota di Yaman, terletak kira-kira tiga hari perjalanan dari kota Shana’ dan 
merupakan pusat pemerintahan Ratu Saba. Lagi pula, Saba adalah cabang terkenal 
dari kabilah Qahthani.

2162. Ayat ini menunjukkan, bahwa Ratu Saba memerintah suatu bangsa yang 
sangat makmur, yang telah mencapai suatu taraf peradaban yang sangat tinggi, dan 
bahwa ia memiliki segala hal yang telah menjadikannya ratu yang berkekuasaan 
besar.



AN-NAML Surah 27Juz 19

1329

25. “Aku dapati ia dan kaumnya 
menyembah kepada matahari2163 
selain Allah; dan asetan telah 
menampakkan indah bagi mereka 
amal-amal mereka, dan dengan 
demikian menghalangi mereka 
dari jalan yang benar sehingga 
mereka tidak mendapat petunjuk.

26. “Dan mereka tidak me-
nyembah Allah, padahal Dia 
adalah Dzat yang mengeluarkan 
segala sesuatu yang tersembunyi 
di seluruh langit dan bumi, dan 
bYang Mengetahui apapun  yang 
kamu sembunyikan dan apapun 
yang kamu tampakkan.

27. “Allah! Tiada tuhan 
selain Dia, Tuhan ‘Arasy Yang 
Mahaagung.”

28. Ia, Sulaiman, berkata, 
“Kami akan melihat, apakah 
engkau telah berkata benar atau-
kah  engkau termasuk di antara 
orang-orang yang dusta.2164

2163. Orang Saba menyembah matahari dan bintang-bintang, satu kepercayaan 
yang mungkin sekali telah didatangkan ke Yaman dari Irak, yang dengan mereka 
bangsa Yaman pernah berhubungan erat melalui jalan laut dan Teluk Persia. Orang-
orang Saba itu hendaknya jangan diperbaurkan dengan orang-orang Sabi yang 
tersebut dalam QS.2:63; QS.5:70; dan QS.22:18, dan digambarkan sebagai (1) 
bangsa penyembah bintang, yang hidup di Irak; (2) suatu bangsa yang menganut 
kepercayaan, berupa semacam percampuran antara agama-agama Yahudi, Nasrani, 
dan Zoroaster; (3) bangsa yang tinggal dekat Mosul di Irak, dan mempercayai 
keesaan Tuhan, tetapi syariatnya tidak dikenal dan (4) bangsa yang tinggal di sekitar 
Irak dan beriman kepada semua nabi Allah.

2164. Tidak pernah diketahui adanya burung-burung yang berbicara tentang 
kebenaran atau kedustaan. Ayat ini memberikan suatu bukti lagi, bahwa Hud-hud 
bukan burung, melainkan seorang pembesar dalam pemerintahan Sulaiman as.

a8 : 49; 16 : 64; 35 : 9.  b2 : 78; 16 : 20; 64 : 5.
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29. “Pergilah engkau dengan 
membawa suratku ini, dan sam-
paikanlah kepada mereka; ke-
mudian undur dirilah dari mereka 
dan perhatikanlah jawaban apa 
yang mereka berikan.”2165

30. Setelah melihat surat ini 
Ia ratu itu, berkata, “Wahai para 
pembesar, sesungguhnya telah 
disampaikan kepadaku surat yang 
mulia,

31. “Sesungguhnya surat itu 
dari Sulaiman, dan sesungguhnya 
surat itu berbunyi, “Dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.”2166

32. Isinya adalah “Janganlah 
berlaku sombong terhadapku, 
dan datanglah kepadaku dengan 
menyerahkan diri.”2167

2165. Bahkan bila dibenarkan bahwa Daud as. dan Sulaiman as. dapat memahami 
bahasa burung, tidak ada sesuatu dalam Al-Qur’an yang menunjukkan bahwa 
Ratu Saba juga dapat memahami; namun demikian kepada Hud-hud dipercayakan 
menyampaikan surat Sulaiman as. kepada sang ratu dan mengadakan percakapan 
dengannya atas nama Sulaiman as. dan sekaligus sebagai wakilnya.

2166. Beberapa orientalis pihak Kristen, sebagaimana kebiasaan mereka, telah 
gagal dalam usahanya mengingkari fakta, bahwa Al-Qur’an bersumber dari Allah 
Swt., dengan mencoba membuktikan ungkapan bismillāh telah dipinjam dari kitab-
kitab yang terdahulu.

Wherry dalam buku Commentary-nya mengatakan, bahwa kalimat itu telah 
dipinjam dari Zend-Avesta. Sale menyatakan pandangan serupa, sedang Rodwell 
berpendapat, bahwa bangsa Arab pra-Islam (sebelum Islam) meminjamnya dari 
kaum Yahudi dan selanjutnya kalimat itu dimasukkan ke dalam Al-Qur’an oleh Hz. 
Rasulullah saw. mengatakan bahwa, sebab ungkapan atau kalimat itu didapati dalam 
beberapa kitab suci yang terdahulu, niscaya telah dipinjam oleh Al-Qur’an dari 
salah satu dari kitab-kitab itu, adalah benar-benar sebuah kesimpulan yang lemah. 
Bagaimanapun, hal itu hanya membuktikan, bahwa Al-Qur’an memang berasal dari 
sumber yang sama seperti halnya kitab-kitab lain berasal. Lagi pula, tidak ada kitab 
lain mempergunakan ungkapan ini dalam bentuk dan cara yang telah dilakukan oleh 
Al-Qur’an. Begitu juga, orang-orang Arab pra-Islam tidak pernah mempergunakan 
ungkapan itu sebelum ungkapan itu diwahyukan dalam Al-Qur’an. Kebalikannya, 
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33. Berkatalah ia, Ratu itu, 
“Hai para pembesar, berilah aku 
pendapat mengenai urusanku ini. 
Aku tidak pernah memutuskan 
suatu perkara sebelum kamu hadir 
di hadapanku.”

34. Mereka berkata, “Kita mem-
punyai kekuatan besar, dan kita 
mempunyai keberanian yang 
hebat dalam peperangan, tetapi 
memutuskan perkara itu ada pada 
engkau; maka pertimbangkanlah 
apa yang engkau akan perintah-
kan.”2168

35. Berkatalah ia, ratu itu, “Se-
sungguhnya raja-raja, apabila me-
reka memasuki suatu negeri, 
mereka merusaknya, dan men-
jadikan penduduknya yang mulia 
sebagai orang-orang hina, dan 
demikianlah yang selalu mereka 
kerjakan.

36. “Sesungguhnya aku akan 
mengirimkan kepada mereka ha-
diah dan akan menanti, jawaban 
apa yang akan dibawa kembali 
oleh para utusan itu.

mereka mempunyai keengganan untuk mempergunakan sifat Ilahi Ar-Raḥmān 
(QS.25:61), yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari  ayat bismillāh. Lihat juga 
QS.1:1.

2167. Surat Sulaiman as. merupakan contoh yang indah sekali tentang bagaimana 
maksud yang besar dan luas dapat diringkaskan dalam beberapa perkataan singkat, 
sepi dari segala kata muluk-muluk dan panjang lebar tanpa guna. Surat itu sekaligus 
merupakan peringatan terhadap kesia-siaan pemberontakan, yang rupanya pada 
waktu itu timbul di beberapa bagian negeri itu, dan ajakan kepada Sang Ratu untuk 
tunduk kepada Sulaiman as. guna menghindari pertumpahan darah yang tidak perlu, 
juga untuk meninggalkan kemusyrikan, dan menerima agama yang hakiki.

2168. Ayat ini menunjukkan, bahwa Ratu Saba itu seorang ratu yang sangat 
besar kekuasaannya, memiliki sumber-sumber kekayaan yang besar, serta  dicintai, 
dibela, dan ditaati dengan ikhlas oleh rakyatnya, dan menjadi pembela nasib mereka. 

R. 3
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37. Maka tatkala ia utusan 
sang ratu itu, datang ke hadapan 
Sulaiman, ia Sulaiman berkata, 
“Apakah kamu bermaksud me-
nolongku dengan hartamu? Tetapi 
apa yang Allah berikan kepadaku 
itu lebih baik dari apa yang Dia 
berikan kepadamu. Bahkan kamu 
merasa sangat bangga dengan 
hadiahmu itu.2169

38. “Kembalilah kepada me-
reka, kami pasti akan datang 
kepada mereka dengan laskar-
laskar yang mereka tidak akan 
mempunyai kekuatan untuk meng-
hadapinya,2170 dan kami pasti 
mengusir mereka dari negerinya 
dengan terhina, dan mereka men-
jadi orang-orang yang direndah-
kan.”

39. Sulaiman berkata, “Wahai 
para pembesar, siapakah dari 
antara kamu yang akan mem-
bawa singgasananya2171 kepadaku 
sebelum mereka datang kepadaku 
untuk menyerahkan diri?”

Kekuasaan dan kejayaan kerajaan Saba mencapai puncaknya pada kira-kira 1100 
S.M. Masa kekuasaan ratu itu berlangsung sampai 950 S.M., ketika ia diduga telah 
tunduk kepada Sulaiman as. Dengan tunduknya ia, maka genaplah nubuatan Alkitab, 
yakni, “Segala raja Syeba dan Saba pun akan mengantar bingkisan” (Mazmur 72:10).

2169. Rupanya Sulaiman as. merasa sangat tersinggung oleh Ratu Saba yang 
mengirim hadiah-hadiah kepadanya. Sulaiman as. menganggap hal itu sebagai 
penghinaan. Ia telah menuntut Sang Ratu agar menyerah, tetapi malahan dikirimi 
hadiah-hadiah murah. Mula-mula orang Saba telah menyerang wilayah kekuasaan 
Sulaiman as. atau telah berusaha menimbulkan kerusuhan di dalamnya. Oleh karena 
itulah pengiriman hadiah-hadiah dari Ratu Saba itu sangat menyinggung perasaan 
dan membangkitkan kemurkaannya. Dalam keadaan biasa, ia akan senang sekali 
mendapat hadiah-hadiah itu.

2170. Qibal berarti, kekuasaan, kekuatan, wewenang. Mereka berkata, mālī bihī 
qibalun, yakni, aku tidak berdaya melawannya (Aqrab).
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40. Ifrit2172 dari kalangan para 
jin berkata, “Aku akan mem-
bawanya kepada engkau sebelum 
engkau berdiri dari tempat eng-
kau; dan sesungguhnya aku 
mempunyai kekuatan atas itu dan 
terpercaya.”2173

41. Orang yang mempunyai 
pengetahuan dari kitab berkata, 
“Aku akan mendatangkannya ke-
pada engkau dalam sekejap 
mata.”2174 Maka ketika ia, 
Sulaiman, melihat singgasana 
itu telah ada di hadapannya, ia 
berkata, “Ini adalah dari karunia 
Tuhanku, supaya Dia mengujiku, 
apakah aku bersyukur atau tidak 
bersyukur, dan barangsiapa yang 
bersyukur, maka sesungguhnya ia 
bersyukur untuk dirinya sendiri; 
dan barangsiapa tidak bersyukur, 
maka sesungguhnya Tuhanku 
Mahakaya, Mahamulia.”

2171. Ungkapan, bi‘arsyihā, agaknya berarti singgasana, yang diperintahkan 
oleh Sulaiman as. untuk dibangun bagi Ratu Saba. Agaknya sudah menjadi kebiasaan 
di zaman itu bahwa, bila seorang kepala negara berkunjung kepada kepala negara 
lain, maka sebuah singgasana (kursi kerajaan) didirikan dalam rangka penerimaan 
tamu agung itu. Sulaiman as. pun memerintahkan membangun singgasana untuk 
menyambut Ratu Saba. Dikatakan “singgasananya” sebab singgasana itu khusus 
dibangun untuk sang ratu. Ungkapan itu dapat juga berarti, “seperti singgasananya,” 
dan ya’tīnī, dapat diartikan “akan menyiapkan bagiku.”

2172. ‘Ifrīt berasal dari kata ‘afara yang berarti, ia melemparkan dia ke tanah 
atau menghina dia, ialah suatu kata yang digunakan baik untuk manusia ataupun 
untuk jin; dan berarti, (1) seorang yang kuat dan gagah-perkasa; (2) tajam, gesit, dan 
efektif dalam menghadapi sesuatu urusan, melewati batas-batas biasa dalam urusan 
itu dengan kecerdasan dan kecerdikan; (3) seorang kepala, dan lain-lain (Lane).

2173. Kata-kata itu menunjukkan, bahwa ‘Ifrīt tersebut adalah seorang pembesar 
yang sangat tinggi kedudukannya serta mempunyai wewenang besar, dan karena 
itu sangat percaya akan diri sendiri untuk dapat melaksanakan perintah atasannya 
dengan memuaskan dalam batas waktu yang diberikan kepadanya. Maqāmika 
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42. Ia berkata, “Buatlah sing-
gasana itu begitu indah sehingga 
singgasananya ratu itu nampak 
biasa saja dalam pandangannya,2175 
kita lihat apakah ia mendapat 
petunjuk atau ia termasuk orang-
orang yang tidak mendapat 
petunjuk.”

43. Dan ketika ia, ratu itu, 
datang, dikatakan kepadanya, 
“Apakah singgasana engkau 
seperti ini?” Ia menjawab, “Ini 
seolah-olah sama seperti sing-
gasana itu, dan kami telah diberi 
pengetahuan sebelumnya, dan 
kami adalah orang-orang yang 
telah menyerahkan diri.”2176

mengandung arti, tempat Sulaiman as. berkemah dalam perjalanannya ke Saba, dan 
sedang menantikan dutanya kembali dengan membawa jawaban atas surat yang ia 
kirim kepada Ratu Saba. 

2174. Ṭarf berarti, sekilas pandang; seorang bangsawan; penghasilan pajak 
pemerintah; seorang utusan dari Yaman (Lane). Ungkapan itu dapat diartikan, (1) 
sebelum duta engkau dari Yaman kembali kepada engkau; (2) dalam sekejap mata; 
(3) sebelum pajak pendapatan pemerintah disetor kepada perbendaharaan negara. 
Dalam arti tersebut belakangan ungkapan itu akan berarti, “aku tidak perlu lagi uang; 
uang yang sudah ada dalam khazanah pemerintah sudah cukup memenuhi keperluan 
biaya untuk mendirikan singgasana bagi Sang Ratu.” Ungkapan, “yang mempunyai 
pengetahuan dari kitab,” agaknya menunjuk pada seseorang yang mengetahui seluk-
beluk keuangan. Mungkin juga ia menteri keuangan Sulaiman as.

Dalam ayat ini dan ayat sebelumnya, dua buah penawaran untuk menyiapkan 
singgasana bagi Sulaiman as. telah disebutkan, pertama diajukan oleh ‘Ifrīt yang 
menyediakan diri untuk menyiapkan singgasana itu sebelum Sulaiman as. mengemasi 
kemah dan berangkat kembali, dan yang lainnya oleh “orang yang mempunyai 
pengetahuan.” Yang disebut terakhir memberikan penawaran yang lebih baik untuk 
menyelesaikan singgasana itu sebelum duta Sulaiman as. kembali dengan jawaban 
atas suratnya kepada Ratu. Hubungan kalimat itu menunjukkan, bahwa Sulaiman 
as. menerima penawaran yang kedua, sebab ia menghendaki agar singgasana itu 
selesai sebelum Ratu Saba datang mengadakan kunjungan kehormatan kepadanya 
dan ia dapat tinggal di tempat itu sampai Ratu Saba datang serta seluruh upacara 
selesai. Ayat ini mengandung arti juga, bahwa segala macam orang dipekerjakan 
oleh Sulaiman as. – orang-orang yang berilmu – pengetahuan dan berpengalaman, 
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44. Dan apa yang ia Ratu itu 
biasa sembah selain Allah telah 
menjadi halangan baginya untuk 
beriman. Sebab sesungguhnya ia 
dari kaum kafir.

45. Dikatakan kepadanya, “Ma-
sukilah istana itu!” Maka ketika ia 
melihatnya, ia mengira itu air yang 
dalam, dan ia menyingkapkan kain 
dari betisnya.2177 Ia, Sulaiman, 
berkata, “Sesungguhnya ini istana 
yang berlantaikan kaca.” Ratu 
itu berkata, “Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya aku telah berlaku 
aniaya terhadap diriku sendiri dan 
aku tunduk bersama Sulaiman 
kepada Allah, Tuhan seluruh alam.”

pekerja-pekerja terampil dan buruh-buruh kasar, tukang-tukang dan ahli-ahli teknik.
2175. Nakkarahū berarti, ia mengganti atau mengubah bentuk sesuatu agar 

tidak dikenal; ia membuatnya nampak biasa saja (Lane). Oleh karena itu ungkapan 
yang tercantum dalam terjemahan ayat berarti, “buatlah singgasana ini lebih baik 
dari singgasananya, sehingga singgasananya sendiri nampak biasa saja.” Ayat ini 
bermaksud mengatakan, bahwa Sulaiman as. telah memerintahkan pembesarnya, 
yang dipercayakan tugas menyiapkan singgasana bagi Ratu Saba, supaya 
membuatnya demikian indah, sehingga Ratu itu akan mengakui keunggulan dalam 
seni pembuatannya, dan jadi tidak menyukai lagi singgasananya sendiri, dan dengan 
demikian dapat mengerti, bahwa kekuasaan dan sumber-sumber kekayaan Sulaiman 
as. jauh lebih besar dan lebih unggul dari kekuasaan dan sumber-sumber kekayaan 
sang ratu sendiri. Itulah rupa-rupanya arti kalimat, “apakah ia mendapat petunjuk.” 
Sulaiman as. berusaha menjelaskan kepada Ratu Saba sia-sianya berusaha menentang 
atau melawan beliau. Ratu Saba dengan pembesar-pembesar dan kaum bangsawan 
istana agaknya berbesar kepala oleh kekuasaan dan sumber-sumber kekayaan mereka 
(QS.27:34), dan Sulaiman as. berkehendak menyadarkan mereka dari anggapan keliru 
itu (QS.27:37). Seandainya kata “singgasananya” diambil dalam artian singgasana, 
yang konon telah dikirim oleh Ratu Saba kepada Sulaiman as. sebagai hadiah, maka 
kata Nakkirū akan berarti, bahwa singgasana itu demikian dihiasi dan diperindah, 
serta gambar-gambar patung yang dilukis padanya – jika memang ada – dihapus 
begitu sempurna, sehingga Ratu Saba tidak dapat mengenalnya kembali.

2176. Kata-kata, “Kami telah diberi pengetahuan sebelumnya”, maknanya 
ialah bahwa Ratu Saba telah menjadi maklum akan kekuasaan dan sumber-sumber 
kekayaan Sulaiman as., dan telah mengambil keputusan menyerah pada beliau.

2177. Kasyafa ‘an sāqihī adalah muhawarah (idiom) yang terkenal dalam 
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46. aDan Kami utus kepada 
Tsamud saudara mereka Shaleh 
yang berkata, “Sembahlah 
Allah!” Tetapi tiba-tiba mereka 
menjadi dua golongan yang 
saling berbantah.

bahasa Arab, yang berarti, menjadi siap untuk menghadapi kesukaran atau 
pikirannya menjadi kacau-balau atau kebingungan. Kasyafat ‘an sāqaihā berarti: (1) 
ia (perempuan) menyingkapkan kain dari betisnya; (2) ia bersiap-sedia menghadapi 
keadaan itu; ia menjadi kacau-balau pikiran atau kebingungan atau keheran-
heranan (Lane & Lisān). Sulaiman as. menginginkan, agar Ratu Saba meninggalkan 
kemusyrikan dan menerima agama yang hakiki. Untuk maksud itu ia secara bijaksana 
sekali memakai cara demikian, yang niscaya menyebabkan perempuan yang mulia 
lagi cerdas itu, dapat melihat kesalahan di dalam jalan hidupnya. Singgasana yang 
telah Sulaiman as. perintahkan untuk disiapkan bagi Ratu Saba itu dimaksudkan 
guna tujuan itu. Singgasana itu dibuat jauh lebih indah dan dalam segala seginya 
lebih unggul daripada singgasana Ratu yang sangat dibanggakannya sendiri itu. 
Sulaiman as. berbuat demikian, agar Sang Ratu dapat menyadari, bahwa Sulaiman 
as. itu pilihan Tuhan, dan karunia rohaninya jauh lebih berlimpah-limpah daripada 
yang telah dianugerahkan kepada Sang Ratu. Istana yang disinggung dalam ayat 
ini pun dibangun dengan tujuan yang sama. Sebagaimana diperlihatkan dalam ayat 
ini, jalan masuk ke istana itu berlantaikan ubin terbuat dari kaca, yang di bawahnya 
mengalir air yang jernih sekali. Tatkala Ratu Saba memasuki istana itu, ia menyangka 
bahwa kaca bening itu air, lalu menyingkapkan kain sehingga nampak betisnya, dan 
pemandangan air itu membingungkannya, serta ia tidak mengetahui apa yang harus 
dilakukannya. Dengan siasat ini Sulaiman as. mengarahkan perhatian Sang Ratu 
kepada hakikat, bahwa seperti halnya Ratu telah salah mengira bahwa ubin kaca itu 
air, seperti itu pulalah matahari dan benda-benda langit lain yang disembahnya itu 
bukan sumber cahaya sebenarnya. Benda-benda langit itu hanyalah memancarkan 
cahaya dan mereka adalah benda-benda mati belaka. Tuhan Yang Mahakuasa, yang 
telah menganugerahkan kepada benda-benda langit itu cahaya yang dipancarkannya. 
Dengan jalan itu Sulaiman as. berhasil dalam tujuan yang ingin dicapainya. 
Perempuan yang mulia itu mengakui kekeliruannya, dan dari seorang penyembah 
berhala-berhala kayu dan batu, ia menjadi seorang hamba yang tulus bagi Tuhan 
Yang Maha Esa.

a7 : 74; 11 : 62; 26 : 142; 54 : 24.

R. 4
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47. Ia, Shaleh, berkata, “Hai 
kaumku, mengapa kamu minta 
disegerakan keburukan dari pada 
kebaikan? aMengapa kamu tidak 
memohon ampun kepada Allah, 
supaya kamu dikasihi?”

48. Mereka berkata, “Hai 
Shaleh, kami mendapati engkau 
dan para pengikut engkau orang-
orang yang bernasib buruk.” Ia, 
Shaleh, berkata, “Nasib burukmu 
ada di sisi Allah, bahkan kamu 
kaum yang diuji.”

49. Dan dalam kota itu ada 
suatu kelompok terdiri dari 
sembilan orang2178 byang berbuat 
kerusakan di muka bumi, dan 
tidak melakukan perbaikan.

50. Mereka berkata, “Hendak-
lah kamu sekalian bersumpah 
dengan nama Allah, bahwa kami 
pasti akan menyerang pada 
malam hari kepada ia dan 
keluarganya, kemudian kami 
akan berkata kepada walinya,2178A 
“Kami tidak menyaksikan ke-
luarganya menjadi binasa dan 
sesungguhnya kami   orang-orang 
yang benar.”

2178. Dengan sendirinya yang diisyaratkan dalam ayat ini adalah kesembilan 
musuh Hz. Rasulullah saw. terkemuka. Delapan di antaranya terbunuh dalam 
pertempuran Badar dan yang kesembilan, Abu Lahab, yang terkenal keburukannya 
itu, mati di Makkah ketika sampai ke telinganya kabar tentang kekalahan di Badar. 
Kedelapan orang itu adalah Abu Jahal, Muthim bin Adiy, Syaibah bin Rabiah, Utbah 
bin Rabiah, Walid bin Utbah, Umayah bin Khalf, Nadhr bin Harts, dan Aqbah bin 
Abi Mu’aith. Mereka bersekongkol untuk membunuh Hz. Rasulullah saw. Rencana 
sebenarnya ialah memilih seorang dari tiap-tiap kabilah kaum Quraisy, dan kemudian 
mengadakan serangan pembunuhan yang berencana atas beliau, sehingga nantinya 

a27 : 47.  b26 : 153.



AN-NAML Surah 27Juz 19

1338

51. aDan mereka membuat 
suatu rencana, dan Kami pun 
membuat suatu rencana, tetapi 
mereka tidak menyadari.2179

52. bMaka l ihat lah betapa 
buruknya akibat rencana mereka! 
Sesungguhnya Kami musnahkan 
mereka dan kaumnya semua.

53. Dan di sanalah rumah-rumah 
mereka runtuh, disebabkan me-
reka berbuat aniaya. Sesungguh-
nya dalam yang demikian itu ada 
tanda bagi kaum yang mengetahui.

54. Dan Kami selamatkan 
orang-orang yang beriman dan 
mereka itu orang-orang yang 
bertakwa.

55. cDan demikian pula Kami 
menyelamatkan Luth, ketika ia 
berkata kepada kaumnya, “Apa-
kah kamu berbuat keji, sedangkan 
kamu melihat?2179A

tidak ada kabilah tertentu dapat dianggap bertanggung-jawab atas pembunuhan 
terhadap beliau. Rencana itu datang dari Abu Jahal, pemimpin kelompok jahat itu.

2178A. Waliyy berarti, ahli waris; seseorang yang menuntut balas atas 
pembunuhan; seorang pembalas dendam atas pembunuhan (Lane).

2179. Hz. Rasulullah saw. terpaksa hijrah dari Makkah, tetapi hijrahnya itu 
akhirnya mengakibatkan kehancuran kekuatan kaum Quraisy yang tidak menyadari, 
bahwa dengan memaksa Hz. Rasulullah saw. hijrah dari Makkah, mereka meletakkan 
dasar kehancuran bagi mereka sendiri.

2179A. Kata-kata itu dapat juga diartikan, “dengan matamu terbuka.”

a3 : 55; 8 : 31; 13 : 43; 14 : 47.  b7 : 79; 26 : 173; 37 : 137. c7 : 81; 29 : 29.
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56. a“Mengapa kamu men-
datangi laki-laki dengan nafsu 
syahwat bukannya mendatangi 
perempuan-perempuan? Sungguh 
kamu kaum yang jahil.”

57. Tetapi jawaban kaumnya 
hanyalah mereka mengatakan, 
b“Usirlah keluarga Luth dari 
kotamu. Sesungguhnya mereka 
orang-orang yang menganggap 
dirinya suci”2180

58. cMaka Kami menyelamat-
kan ia dan keluarganya, kecuali 
istrinya; Kami takdirkan ia 
termasuk orang-orang yang ter-
tinggal di belakang.

59. dDan Kami hujani mereka 
suatu hujan; dan sangat buruklah 
hujan yang turun atas orang-orang 
yang telah diberi peringatan itu.

60. Katakanlah, e“Segala puji 
bagi Allah, dan selamat sejahtera 
atas hamba-hamba-Nya yang 
telah Dia pilih. Apakah Allah 
lebih baik ataukah apa yang 
mereka persekutukan dengan-
Nya?”2181

2180. Yataṭahharūn berarti, mereka memperagakan dan memamerkan diri 
sebagai orang suci dan sangat bertakwa; mereka mempunyai rasa kebanggaan atas 
ketakwaan dan kesucian mereka. (Lane).

2181.  Dengan ayat ini ditutuplah uraian tentang Musa as., Daud as., Sulaiman 
as., Saleh as., dan Luth as., dengan mengirimkan salawat kepada utusan-utusan Allah 
yang terpilih itu, dan seluruh umat manusia berhutang-budi kepada mereka atas segala 
kebaikan dan kebajikan di dunia; kemudian. Surah ini lebih lanjut mengemukakan 
dalil-dalil untuk mendukung eksistensi/keberadaan Wujud Ilahi, kekuasaan-Nya yang 

a7 : 82; 26 : 166 - 167; 29 : 30.  b7 : 83; 26 : 168.  c7 : 84; 29 : 34.
d7 : 85;  25 : 41; 26 : 174.  e37 : 182 - 183.

R. 5
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JUZ XX

61. Atau katakanlah, siapakah 
yang menciptakan seluruh langit 
dan bumi, dan siapakah ayang 
menurunkan bagimu air dari 
langit, dengannya Kami tumbuh-
kan kebun-kebun yang indah?2182 
Kamu tidak dapat menumbuhkan 
pohon-pohonnya. Adakah tuhan 
lain bersama Allah? bBahkan 
merekalah kaum yang menyim-
pang dari kebenaran.

62. Atau, csiapakah yang men-
jadikan bumi ini tempat tinggal 
dan menjadikan sungai-sungai di 
tengah-tengahnya dan dmenjadi-
kan gunung-gunung untuk ke-
manfaatannya dan menjadikan 
penghalang di antara kedua lautan 
itu?2183 Adakah tuhan lain bersama 
Allah? Tidak, bahkan kebanyakan 
mereka tidak mengetahui.

63. Atau, esiapakah yang me-
ngabulkan doa orang yang 
sengsara apabila ia berdoa kepada-
Nya,2184 dan melenyapkan ke-
burukan, fdan menjadikan kamu 
khalifah-khalifah di bumi? Adakah 
tuhan lain bersama Allah? Sangat 
sedikit kamu mengambil nasihat.

Mahabesar dan juga Keesaan-Nya.
2182. Dalil pertama dalam memberi dukungan kepada pokok masalah yang 

dikemukakan dalam ayat yang sebelumnya, diambil dari alam – dari kejadian seluruh 
langit dan bumi, dari turunnya hujan dengan pemberian kehidupan kepada tanah 
yang mati, dan dari gunung-gunung serta sungai-sungai.

2183. Dalil yang dimulai dalam ayat sebelumnya, di sini lebih lanjut dikemukakan 

a31 : 11; 50 : 10.   b6 : 2.  c20 : 54; 78 : 7.  d25 : 54; 55 : 20 - 21. e2 : 187; 7 : 56.  f10 : 15.
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64. Atau, siapakah yang mem-
beri petunjuk kepadamu dalam 
kegelapan di daratan dan lautan, 
dan siapakah yang mengirimkan 
angin2185 sebagai kabar suka 
sebelum rahmat-Nya? Adakah 
tuhan lain bersama Allah? Allah 
Mahatinggi atas apa yang mereka 
persekutukan dengan-Nya

65. Atau, siapakah yang ame-
mulai penciptaan makhluk, ke-
mudian mengulanginya2186 dan 
bsiapakah yang memberimu rezeki 
dari langit dan bumi? Adakah 
tuhan lain bersama Allah? 
Katakanlah, “Datangkanlah bukti-
buktimu jika kamu orang-orang 
benar.”

66. Katakanlah, c“Tidak ada 
seorang pun di seluruh langit 
dan bumi mengetahui yang gaib, 
kecuali Allah, dan mereka tidak 
mengetahui kapan mereka akan 
dibangkitkan.”

67. Bahkan, sebenarnya ilmu 
mereka mengenai akhirat telah 
sampai pada batasnya, tetapi 
mereka dalam keraguan mengenai 
itu; bahkan mereka buta me-
ngenainya.2187

dan dijelaskan panjang lebar.

2184. Sebagaimana kekuasaan-kekuasaan besar Allah Swt. terjelma di dalam 
keajaiban bekerjanya hukum-hukum alam (dalam ayat sebelumnya), demikianlah 
kekuasaan-kekuasaan itu terwujud dalam kata hati atau kesadaran batin manusia, 
ketika ia menangis kepada Allah Swt. sementara jiwanya tengah merana, dan Allah 
Swt. mendengar jeritannya.

2185. Bila kata R ī ḥ (angin) digunakan dalam bentuk mufrad, maka pada 

a10 : 35; 29 : 20; 30 : 12, 28.  b10 : 32; 34 : 25; 35 : 4. c11 : 124; 16 : 78; 35 : 39.
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68. aDan, orang-orang yang 
ingkar berkata, “Bagaimanakah 
jika kami dan bapak-bapak kami 
telah menjadi tanah, apakah 
kami sungguh-sungguh akan di-
bangkitkan lagi? 

69. b“Sesungguhnya ini telah 
dijanjikan kepada kami dan 
bapak-bapak kami sebelumnya, 
ini tidak lain hanyalah dongengan 
orang-orang terdahulu.”

70. Katakanlah, c“Berjalanlah 
kamu di bumi dan lihatlah betapa 
buruk akibat orang-orang yang 
berdosa!”

71. dDan janganlah engkau ber-
sedih atas mereka, dan jangan 
engkau merasa sempit dikarena-
kan oleh apa yang mereka 
rencanakan.

72. eDan mereka berkata, “Ka-
pankah janji ini akan terlaksana, 
jika memang kamu orang-orang 
benar?”

73. Katakanlah, “Boleh jadi  
fsebagian dari azab yang kamu 
minta disegerakan itu tidak jauh 
di belakangmu.”

a13 : 6; 37 : 17; 50 : 4.  b23 : 84.  c16 : 37; 30 : 43; 40 : 83.  d15 : 89; 16 : 128.
e10 : 49; 21 : 39; 34 : 30; 36 : 49.  f22 : 48; 26 : 205; 29 : 55.

umumnya diartikan azab Ilahi (QS.17:70; QS.54:20; QS.69:7 dan sebagainya). Akan 
tetapi bila digunakan dalam bentuk jamak, maka pada umumnya berarti rahmat Ilahi.

2186. Kata-kata, mula-mula menciptakan makhluk, kemudian mengulanginya, 
berarti penciptaan dan pengembang-biakan.

2187. Pengetahuan dan akal saja, tidak dapat melepaskan kerinduan jiwa 
manusia, tidak dapat pula secara meyakinkan membuktikan adanya wujud Allah 
Swt. dan adanya kehidupan sesudah mati, kedua rukun iman yang pokok itu, sebab 
pengertian yang sepenuhnya ada di luar jangkauan akal manusia. Hanya makrifat 
yang diperoleh dengan perantaraan wahyu Ilahi dapat menimbulkan dan memang 

R. 6
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74. Dan sesungguhnya aTuhan-
mu mempunyai karunia yang be-
sar atas manusia, akan tetapi ke-
banyakan mereka tidak bersyukur.

75. bDan sesungguhnya Tuhan-
mu pasti mengetahui pula apa 
yang tersembunyi dalam dada 
mereka sendiri dan apa yang 
mereka tampakkan.

76. Dan tidak ada sesuatu pun 
yang tersembunyi di langit dan 
bumi, melainkan ada tercatat di 
dalam kitab yang nyata.

77. Sesungguhnya Al-Qur’an 
ini menjelaskan kepada Bani Israil 
kebanyakan dari apa-apa yang 
mereka berselisih di dalamnya.2188

78. Dan sesungguhnya, Al-
Qur’an itu adalah petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang beriman.

79. Sungguh Tuhan engkau 
akan memutuskan perkara di 
antara mereka dengan hukum-
Nya, dan Dia Mahaperkasa, Maha 
Mengetahui.

80. cMaka bertawakallah ke-
pada Allah. Sesungguhnya engkau 
berada di atas kebenaran yang 
nyata.

a10 : 61; 40 : 62.  b2 : 78; 16 : 24; 28 : 70; 36 : 77.  c11 : 124; 25 : 59; 33 : 49.

benar-benar menimbulkan keyakinan dalam pikiran manusia tentang hal tersebut. 
Pengetahuan manusia paling jauh hanya dapat menjurus kepada kesimpulan, bahwa 
memang mungkin Wujud Ilahi dan kehidupan sesudah mati itu ada, tetapi hanya 
wahyu Ilahi-lah yang dapat mengubah kemungkinan itu menjadi kepastian.

2188. Isyarat yang terkandung dalam ayat ini dapat tertuju kepada Sulaiman 
as., yang oleh orang-orang Yahudi difitnah melakukan syirk (penyembahan berhala) 
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81. Sungguh engkau tidak da-
pat manjadikan orang-orang mati 
mendengar, dan atidak dapat pula 
engkau menjadikan orang-orang 
tuli mendengar seruan, ketika 
mereka undur diri sambil mem-
balikkan punggung mereka.2189

82. bDan tidak dapat pula 
engkau memberikan petunjuk 
kepada orang-orang buta untuk 
keluar dari kesesatan mereka. 
Engkau hanya dapat menjadikan 
mereka yang beriman mendengar 
kepada tanda-tanda Kami, maka 
mereka itulah orang-orang yang 
berserah diri.

83. Dan apabila terjadi nubuatan 
kehancuran atas mereka,2190 Kami 
akan mengeluarkan bagi mereka 
binatang2191 dari bumi yang akan 
melukai mereka, dikarenakan 
manusia tidak yakin atas ayat-
ayat Kami.

untuk memikat hati Ratu Saba. Karena ada pandangan-pandangan yang berbeda di 
antara orang-orang Yahudi tentang tingkah-laku Sulaiman as. terhadap sang ratu, 
maka Al-Qur’an membukakan tabir kenyataan yang kabur dan gelap itu.

2189. Kata-kata, “ketika undur diri sambil membalikkan punggung”, membuat 
hal itu jelas, bahwa “orang-orang mati” tersebut di sini adalah “mati rohani” seperti 
halnya “orang-orang buta” dalam teks ayat berikut ini berarti “buta rohani.”

2190. Kata-kata, waqa‘a al-qaulu ‘alaihim, berarti, kalimat atau keputusan itu 
jadi pantas terhadap mereka atau telah terjadi; mereka membuat diri mereka layak 
menerima keputusan atau ketetapan Allah Swt. (Aqrab).

2191. Ini adalah nubuatan berkenaan dengan timbulnya wabah di akhir zaman. 
Ayat ini diterangkan demikian oleh Hz. Rasulullah saw. sendiri. Yang dimaksud 
dengan dābbah ialah bakteri dari pest yang akan muncul pada akhir zaman. Bakteri 
itu akan menyerang tubuh seseorang dan orang tersebut akan meninggal. Berdasarkan 
hadis Hz. Rasulullah saw. yang menerangkan mengenai akhir zaman, dikatakan 
bahwa akan timbul dābbatul-ard, yaitu binatang-binatang bumi, (Ibnu Katsīr dan 

a10 : 43;  30 : 53.  b10 : 44;  30 : 54.
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a25 : 18; 67 : 9.  b10 : 40.  c10 : 68; 17 : 13; 28 : 74; 30 : 24. d18 : 100; 20 : 103; 36 : 52; 78 : 19.

84. Dan peringatilah mereka 
tentang hari aketika Kami akan 
menghimpun dari tiap-tiap umat 
satu golongan dari antara mereka 
yang mendustakan Tanda-tanda 
Kami, kemudian mereka akan 
dibagi dalam beberapa kelompok 
yang terpisah-pisah.

85. Sehingga ketika mereka 
datang, Dia akan berfirman, 
b“Apakah kamu mendustakan 
ayat-ayat-Ku, sedangkan kamu 
belum mempunyai pengetahuan 
sepenuhnya mengenainya? Atau, 
rencana jahat apakah yang sedang 
kamu perbuat terhadap Islam?”

86. Dan keputusan akan ditetap-
kan terhadap mereka disebabkan 
mereka berbuat aniaya, mereka 
tidak akan dapat berkata apa-
apa.2192

87. cApakah mereka tidak 
melihat, bahwa Kami telah men-
jadikan malam supaya mereka 
beristirahat di dalamnya, dan 
siang untuk memberi penglihatan? 
Sesungguhnya di dalam yang 
demikian itu ada tanda-tanda bagi 
kaum yang beriman.

88. dDan ingatlah juga kepada 
hari itu ketika nafiri akan ditiup,2193 
maka akan cemaslah siapa yang 
ada di seluruh langit dan siapa 
yang ada di bumi, kecuali siapa 
yang dikehendaki Allah, dan 
semuanya akan datang kepada-
Nya dengan merendahkan diri.

R. 7
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89. Dan engkau melihat 
gunung-gunung, yang engkau 
anggap tetap pada tempatnya, 
padahal ia berjalan seperti 
berjalannya awan — 2194 itulah 
ciptaan Allah, Yang telah mem-
buat segala sesuatu sempurna. 
Sesungguhnya Dia Maha Menge-
tahui atas apa yang kamu kerja-
kan.

90. aBarang siapa membawa 
kebaikan, maka baginya pahala 
yang lebih baik daripada itu, dan 
mereka pada hari itu akan aman 
dari kecemasan.

91. Dan barang siapa membawa 
keburukan, bmuka mereka akan 
disungkurkan ke dalam api; 
dan akan dikatakan kepada 
mereka, “Tidaklah kamu dibalas, 
melainkan setimpal dengan apa 
yang senantiasa kamu kerjakan

92. Katakanlah,“Sesungguh-
nya Aku diperintahkan hanya 
menyembah Tuhan kota ini,2195 
yang Dia telah mensucikannya, 
dan milik Dialah segala sesuatu; 
dan aku diperintahkan supaya 
aku menjadi bagian dari orang-
orang yang berserah diri kepada 
Tuhan.

Fathul Bayan hal. 231, Surah An-Naml). Di dalam hadis Muslim dijelaskan bahwa 
pada akhir zaman akan timbul suatu penyakit naghaf yakni penyakit yang ada pada 
unta. Jika kedua hadis tersebut kita cocokkan maka kita akan mendapat suatu kabar 
gaib bahwa di akhir zaman penyakit pes akan menyebar di seluruh dunia. Kita akan 
dapat memahami penyebab penyakit pes adalah bakteri yang tersembunyi.

2192. Mereka tidak akan mampu membela diri atas kelakuan-kelakuan buruk 
mereka. Tuduhan terhadap mereka sangat tepat dan nyata, dan tidak mungkin dapat 

a4 : 41; 6 : 161; 28 : 85.  b26 : 95.
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93. Dan supaya aku bacakan 
Al-Qur’an. Maka abarang siapa 
mengikuti petunjuk, maka se-
sungguhnya ia mendapat petunjuk 
itu untuk dirinya sendiri; dan 
barang siapa yang sesat, maka 
katakanlah, “Sesungguhnya aku 
hanya seorang pemberi peri-
ngatan.”

94. Dan katakanlah, “Segala 
puji bagi Allah, Dia akan segera 
memperlihatkan kepadamu tanda-
tanda-Nya dan kamu akan me-
ngenalinya,” dan tidaklah Tuhan 
engkau lalai mengenai apa yang 
kamu kerjakan.

a10 : 109; 39 : 42.

dibela; dengan demikian keputusan hukuman akan dijatuhkan atas mereka.
2193. Kata-kata, “ketika nafiri akan ditiup”, kecuali mengisyaratkan kepada 

Hari Kiamat, juga mengisyaratkan kepada tertib baru yang dikumandangkan oleh 
Hz. Rasulullah saw. seolah-olah diumpamakan dengan membunyikan nafiri.

2194. Pada waktu Hz. Rasulullah saw. diutus, pikiran-pikiran dan adat-istidak 
adat lama, yang telah berakar kuat seperti kokohnya gunung-gunung, menjadi 
luntur dan lenyap-sirna bagaikan awan berlalu. “Gunung-gunung” di sini dapat juga 
menunjuk pada kerajaan Romawi dan Persia yang besar lagi berdiri teguh, yang 
hancur berantakan laksana sekam ketika menghadapi serbuan laskar Islam yang jaya 
dan tidak tertandingi itu.

2195. Orang-orang Makkah merasa takut, bahwa jika kemusyrikan lenyap dari 
tanah Arab, maka Ka’bah yang merupakan tempat penyimpanan semua berhala 
mereka yang terkenal itu, akan kehilangan kepentingannya, dan dengan itu mereka 
akan kehilangan wibawa dan pengaruh sebagai pemeliharanya. Ayat ini menginsafkan 
mereka tentang anggapan salah itu, dan bermaksud mengatakan, bahwa karena 
Makkah merupakan pusat pergerakan internasional dan pusat penyiaran risalah untuk 
seluruh umat manusia, maka jauhlah dari akan kehilangan nilai kepentingannya, 
malahan kebalikannya akan bertambah dalam kemasyhuran namanya, dan akan 
terus-menerus dihormati dan dimuliakan hingga Hari Kiamat.
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Surah 28

AL-QAṢAṢ
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 89, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 9

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Menurut ijma’ (persetujuan dari orang banyak), surah ini 
diwahyukan di Makkah. Menurut Umar bin Muhammad, surah ini 
diturunkan ketika Hz. Rasulullah saw. ada dalam perjalanan ke Madinah 
pada waktu berhijrah. Ayat ke-86 yang berbunyi, “Sesungguhnya Dia 
yang telah mewajibkan Al-Qur’an atasmu, pasti akan mengembalikan 
engkau ke tempat kembali yang telah ditetapkan”, menunjukkan dengan 
jelas, bahwa Hz. Rasulullah saw. masih ada di Makkah, yaitu ketika 
dikatakan kepada beliau bahwa pada mulanya beliau terpaksa harus 
meninggalkan Makkah sebagai pelarian, tetapi kemudian beliau akan 
kembali ke tempat itu sebagai seorang pemenang. Surah sebelumnya 
berakhir dengan ayat, Maka barangsiapa mendapat petunjuk, maka 
sesungguhnya ia mendapat petunjuk itu untuk dirinya sendiri; dan 
barangsiapa menjadi sesat, maka katakanlah, “Sesungguhnya aku 
hanya seorang pemberi peringatan,” yang berarti, bahwa paksaan 
tidak diizinkan untuk digunakan dalam penyebaran ajaran-ajaran Al-
Qur’an. Untuk menegakkan kebenaran dakwa Al-Qur’an itulah maka 
surah ini diturunkan.
Ikhtisar Surah

Surah ini merupakan surah ketiga dan terakhir di antara surah-
surah yang termasuk kelompok Tā Sīn Mīm. Ketiga surah ini dibuka 
dengan Muqaṭ-ṭa‘āt yang sama, dan oleh karena itu mengandung 
persamaan yang besar sekali dalam pokok bahasannya. Semua surah 
itu mulai dengan tema yang penting tentang wahyu Al-Qur’an dan 
berakhir dengan tema itu juga. Dalam surah ke-26 banyak tempat 
disediakan dalam mengisahkan tabligh Musa as. kepada Firaun. Dalam 
surah ke-27 tempat istimewa diberikan kepada penjelmaan keagungan 
dan kebesaran Tuhan yang nampak kepada Musa as. dan kepada 
pengalaman rohani beliau di Wadi Tuwa yang penuh berkat itu. Akan 
tetapi dalam surah ini pelbagai peristiwa di dalam masa kehidupan 
Musa as. agaknya telah diuraikan dengan lebih rinci daripada uraian 
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dalam surah lain yang mana pun – peristiwa beliau diangkat dari laut 
dengan cara ajaib, masa bayi, masa kanak-kanak, masa muda, hijrah 
beliau, dan nubuwah beliau – mengisyaratkan, bahwa Hz. Rasulullah 
saw. yang merupakan pribadi serupa dengan Musa as., harus juga 
melalui pengalaman-pengalaman seperti itu, walaupun dalam keadaan 
dan peristiwa yang berlainan. 

Surah ini dimulai dengan uraian tentang keadaan yang menyedihkan 
berkenaan dengan kaum Bani Israil di bawah Firaun – betapa ia dengan 
politik memeras dan menindas secara kejam dan berikhtiar membunuh 
segala sifat kejantanan yang ada dalam diri mereka, dan betapa ketika 
kehinaan mereka telah jatuh ke taraf serendah-rendahnya, Allah Swt. 
membangkitkan Musa as., dan dengan perantaraan beliau Allah Swt. 
menimbulkan perbaikan dalam hidup mereka dengan menenggelamkan 
Firaun bersama bala tentaranya yang gagah-perkasa ke dalam lautan di 
hadapan mata kepala mereka sendiri. 

Sesudah penuturan kisah hidup Musa as., surah ini merujuk 
kepada nubuatan-nubuatan yang tercantum dalam Alkitab mengenai 
Hz. Rasulullah saw. Selanjutnya surah ini mengatakan kepada kaum 
Quraisy, bahwa bila mereka menerima beliau, mereka akan menikmati 
segala rahmat dan berkat kerohanian dan materi, dan Makkah sebagai 
pusat dan kubu agama baru itu, ditakdirkan akan menerimanya. Tetapi 
jika mereka menolak beliau, mereka akan mendapat murka Allah Swt. 

Surah ini lebih lanjut mengatakan, bahwa ketika orang-orang 
ingkar ditimpa oleh azab dari kerasnya penolakan mereka terhadap 
kebenaran, mereka mulai mencela dan meninggalkan pemimpin-
pemimpin mereka, yang menurut mereka (orang-orang yang tidak 
beriman itu - pen.) telah menyesatkan mereka dan menjadi sebab 
keruntuhan mereka. Sebaliknya para pemimpin mereka menolak 
dan bahkan mengutuk mereka, karena telah mengikuti pemimpin-
pemimpin itu dengan membabi-buta. Akan tetapi penyebab yang hakiki 
bagi penolakan terhadap risalah itu, demikian kata surah ini, ialah, oleh 
karena mereka berkecimpung dalam harta kekayaan duniawi serta 
dininabobokan perasaan aman yang palsu. Orang-orang kaya dan 
berpengaruh senantiasa menganggap sepele nabi-nabi Allah, mengejek 
serta, menganiaya mereka (nabi-nabi itu). Mereka menganggap sepi 
ajaran akhlak yang luhur, seperti banyak tercantum pada lembaran-
lembaran sejarah. (Lebih lanjut surah ini menyatakan) bahwa penolakan 
terhadap kebenaran tidak pernah akan dibiarkan berlalu begitu saja 
dengan tanpa mendapat hukuman, dan menyatakan bahwa kekafiran 
selamanya akan menyebabkan tokoh-tokohnya menemui kehancuran. 

Menjelang penutup, surah ini dengan gamblang mengingatkan 
pada kabar gaib luar biasa yang terkandung dalam hijrah Musa as. 
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dari Mesir ke Midian, dalam sepuluh tahun pemukiman beliau di sana 
dan kemudian kembali lagi ke Mesir, serta dalam perbuatan menolong 
orang-orang Bani Israil dari kekejaman Firaun. Kabar gaib itu 
menyatakan, bahwa seperti halnya Musa as., Hz. Rasulullah saw. pun 
akan meninggalkan kampung halaman beliau dan pergi untuk tinggal 
di tempat asing sepuluh tahun lamanya, dan kemudian akan kembali 
lagi ke tempat kelahiran agama beliau itu dan menaklukkannya, lalu 
menegakkan agama Islam pada sebuah pondasi yang kokoh. 

Beberapa ayat terakhir surah ini menyimpulkan pokok masalahnya 
dan mengatakan, bahwa Hz. Rasulullah saw. tidak pernah menyangka 
sedikit pun, bahwa beliau akan dijadikan pengemban tugas risalah 
Ilahi. Akan tetapi karena sekarang beliau benar-benar telah diserahi 
tugas mengemban risalah agung itu, beliau harus memanggil seluruh 
umat manusia ke jalan Allah, dan bertawakal kepada-Nya serta pantang 
mundur atau putus asa. Beliau harus berjuang membuka jalan menuju 
kemenangan, sebagai pembela kebenaran yang besar dan gagah-berani.
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1. aAku baca dengan nama  
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bṬā Sīn Mīm.2195A

3. cInilah ayat-ayat Kitab yang 
menjelaskan.

4. Kami bacakan kepada 
engkau kisah Musa dan Fir‘aun 
dengan benar untuk kaum yang 
beriman.

5. dSesungguhnya Fir‘aun ber-
laku sombong di atas bumi, dan 
ia menjadikan2196 penduduknya 
berkelompok-kelompok; ia ber-
usaha melemahkan sekelompok 
dari mereka, dengan emembunuh 
anak laki-laki mereka, dan mem-
biarkan hidup perempuan-perem-
puan mereka. Sesungguhnya ia 
termasuk orang-orang yang ber-
buat kerusakan.

6. Dan Kami hendak mem-
berikan karunia kepada orang-
orang yang dianggap lemah di 
bumi, dan menjadikan mereka 
pemimpin-pemimpin dan men-
jadikan mereka ahli waris 
karunia-karunia Kami.

2195A. Lihat catatan no. 2143.
2196. Politik Divide et Impera (memecah-belah dan menjajah) dengan 

akibatnya yang sangat mematikan seperti dijalankan kekuatan-kekuatan kaum 
kolonial barat di abad kedua puluh ini, di zaman Firaun pun nampaknya telah 
dijalankan juga olehnya dengan sukses besar. Ia telah memecah-belah rakyat 

a1 : 1.  b26 : 2; 27 : 2.  c12 : 2; 15 : 2; 26 : 3; 27 : 2.  d10 : 84. e2 : 50; 7 : 142; 14 : 7.
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Mesir ke dalam beberapa kelompok dan golongan, dan dengan kebusukan hati 
telah membuat perbedaan kelas di antara mereka. Beberapa di antara mereka 
dianakemaskannya dan yang lain diperas dan ditindasnya. Kaum Musa as. 
termasuk kelas yang tidak beruntung. Kata-kata, “membunuh anak-anak laki-
laki mereka dan membiarkan hidup perempuan-perempuan mereka”, kecuali 
mengandung pengertian yang jelas, bahwa agar supaya orang-orang Bani 
Israil selamanya tunduk di bawah kekuasaannya, Firaun membinasakan kaum 
laki-laki mereka dan membiarkan hidup perempuan-perempuan mereka, dapat 
juga diartikan, bahwa dengan politik menjajah dan menindas tanpa belas 
kasihan itu, ia berikhtiar membunuh sifat-sifat kejantanan mereka dan dengan 
demikian membuat mereka jadi pengalah seperti perempuan.

2197. Ketika upaya merendahkan derajat orang-orang Bani Israil di 
Mesir itu mencapai titik yang serendah-rendahnya, dan kezaliman Firaun dan 
bangsanya kian meluap-luap, dan Tuhan, sesuai dengan hikmah-Nya yang tidak 
mungkin keliru itu, memutuskan bahwa penindas-penindas itu harus dihukum 
dan mereka yang diperbudak dibebaskan, maka Dia mengutus Musa as. 
Gejala yang terjadi di masa tiap-tiap utusan Allah, menampakkan perwujudan 
sepenuhnya dan seindah-indahnya di masa kenabian Hz. Rasulullah saw.

2198. Hāmān itu gelar pendeta agung dewa Amon; Hām di dalam bahasa 
Mesir berarti, pendeta agung. Dewa Amon menguasai semua dewa Mesir 
lainnya. Haman adalah kepala khazanah dan lumbung negeri, dan juga yang 
mengepalai laskar-laskar dan semua ahli pertukangan di Thebes. Namanya 
adalah Nubunnef, dan ia pendeta agung di bawah Rameses II dan putranya, 
bernama Merenptah. Karena menjadi kepala organisasi kependetaan yang 
sangat kaya, merangkum semua pendeta di seluruh negeri, kekuasaannya dan 
wibawanya telah meningkat sedemikian rupa, sehingga ia menguasai suatu 
partai politik yang sangat berpengaruh, dan bahkan mempunyai suatu pasukan 
pribadi (A story of Egypt oleh James Henry Breasted, Ph.D). Haman juga 
dikatakan sebagai nama seorang menteri dari Ahasuerus, seorang raja Persia, 
yang hidup pada beberapa abad sesudah zaman Musa as. Tidak ada sesuatu 
yang patut diherankan atau menjadi keberatan adanya dua orang yang masing-
masing hidup di zaman yang berlainan memakai nama yang sama.

2199. Perbudakan dan kezaliman menghasilkan Nemesis-nya (pembalasan 
keadilannya) sendiri; dan kaum penjajah dan penindas tidak pernah merasa 

7. aDan Kami meneguh-
kan mereka di bumi,2197 dan 
Kami memperlihatkan kepada 
Fir‘aun dan Haman2198 dan laskar 
keduanya di antara mereka, apa 
yang mereka khawatirkan.2199

a7 : 138; 26 : 60; 44 : 29.
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aman terhadap kemungkinan munculnya pemberontakan terhadap mereka 
oleh orang-orang yang terjajah, tertindas atau tertekan. Lebih hebat penindasan 
dari seseorang yang zalim, lebih besar pula ketakutannya akan pemberontakan 
dari mereka yang dijajah. Firaun pun dicekam oleh rasa takut semacam itu.

2200. Huruf Lām dalam Liyakūna (sehingga ia menjadi) disebut Lām al-
‘Āqibah yang menyatakan hasil dan akibat. 

2200A. Perempuan yang menemukan Musa di pinggir sungai tersebut 
adalah anak perempuan dari Firaun. (Keluaran bab II ayat 5)

2201. Cara bekerja Allah Swt. sungguh tidak dapat kita mengerti. Firaun 
tidak mengetahui, bahwa justru anak yang kepadanya ia curahkan segenap 

8. aDan Kami wahyukan 
kepada ibu Musa, “Supaya ia 
menyusuinya, dan apabila engkau 
khawatirkan ia, maka letakkanlah 
ia di sungai dan janganlah engkau 
takut dan jangan pula engkau 
bersedih; sesungguhnya Kami 
akan mengembalikannya kepada 
engkau, dan Kami jadikan ia salah 
seorang di antara rasul-rasul.”

9. Ia berbuat demikian bkemu-
dian seorang dari keluarga 
Fir‘aun mengangkatnya, sehing-
ga2200 ia menjadi musuh dan 
sumber dukacita bagi mereka. 
Sesungguhnya Fir‘aun dan Haman 
dan laskar-laskar keduanya itu 
adalah orang-orang yang ber-
salah.

10. Dan istri Fir‘aun ber-
kata2200A “Anak ini akan menjadi 
penyejuk mata bagiku dan bagi 
engkau. Jangan engkau membu-
nuhnya. Mudah-mudahan ia akan 
bermanfaat bagi kita atau kita 
akan mengangkatnya menjadi 
anak,” dan mereka tidak menya-
dari maksud Kami.2201

a20 : 39.  b20 : 40.
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11. Dan hati ibunda Musa ter-
bebas dari kekhawatiran. Hampir 
saja ia menyingkapkan tabir 
rahasia anak itu,2202 seandainya 
tidak Kami teguhkan hatinya, 
Kami berbuat demikian supaya ia 
termasuk orang-orang mukmin.

12. Dan berkata ibunda Musa 
kepada saudara perempuannya, 
Musa, “Ikutilah ia!” Maka ia 
mengawasinya dari jauh, sedang 
mereka tidak menyadari.

13. Dan Kami mengharamkan 
atasnya  perempuan-perempuan 
lain menyusui sebelum itu; lalu 
ia, saudara perempuan Musa, 
berkata, a“Maukah aku tunjukkan 
kepadamu suatu keluarga yang 
dapat memeliharanya bagi kamu 
dan akan menjadi orang-orang 
yang dapat berlaku baik ter-
hadapnya dengan tulus ikhlas?”

14. Maka Kami kembalikan ia 
kepada ibunya, supaya sejuklah 
matanya dan ia tidak bersedih, 
dan supaya ia mengetahui, bah-
wa janji Allah itu benar, tetapi 
kebanyakan mereka tidak menge-
tahui.

kasih sayang itu, anak itu juga lah yang ternyata pada suatu hari kelak akan 
menjadi alat penghukum baginya sebagai sebuah ketetapan takdir Ilahi, 
karena ia telah menghina dan menentang perintah-perintah Tuhan, dan telah 
mengikat orang-orang Bani Israil dalam belenggu perbudakan dan berlaku 
zalim terhadap mereka beberapa waktu lamanya.

2202. Ibunda Musa as. begitu gembira dengan pengembalian Musa as. 
kepadanya, sehingga karena kegembiraannya yang sangat, hampir-hampir ia 
akan mengatakan bahwa anak itu anaknya sendiri. Jika sekiranya Allah Swt. 

a20 : 41.
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11. Dan hati ibunda Musa ter-
bebas dari kekhawatiran. Hampir 
saja ia menyingkapkan tabir 
rahasia anak itu,2202 seandainya 
tidak Kami teguhkan hatinya, 
Kami berbuat demikian supaya ia 
termasuk orang-orang mukmin.

12. Dan berkata ibunda Musa 
kepada saudara perempuannya, 
Musa, “Ikutilah ia!” Maka ia 
mengawasinya dari jauh, sedang 
mereka tidak menyadari.

13. Dan Kami mengharamkan 
atasnya  perempuan-perempuan 
lain menyusui sebelum itu; lalu 
ia, saudara perempuan Musa, 
berkata, a“Maukah aku tunjukkan 
kepadamu suatu keluarga yang 
dapat memeliharanya bagi kamu 
dan akan menjadi orang-orang 
yang dapat berlaku baik ter-
hadapnya dengan tulus ikhlas?”

14. Maka Kami kembalikan ia 
kepada ibunya, supaya sejuklah 
matanya dan ia tidak bersedih, 
dan supaya ia mengetahui, bah-
wa janji Allah itu benar, tetapi 
kebanyakan mereka tidak menge-
tahui.

15. aDan tatkala ia telah sampai 
pada kedewasaannya dan telah 
mempunyai akhlak yang sempur-
na Kami anugerahkan kepadanya 
kebijaksanaan dan pengetahuan, 
dan demikianlah Kami balas 
orang-orang yang berbuat ke-
bajikan.2203

16. Dan pada suatu hari ia 
masuk ke kota, ketika penghuni 
kota itu dalam keadaaan lengah; 
dan ia dapati di dalamnya dua 
orang sedang berkelahi, seorang 
dari golongannya sendiri dan se-
orang lagi dari golongan musuh-
nya, dan yang dari golongannya 
itu meminta pertolongannya2204 
terhadap orang dari golongan 
musuhnya. bMaka Musa meninju-
nya maka matilah ia, Musa 
berkata, “Ini adalah perbuatan 
setan;2205 sesungguhnya ia setan, 
musuh menyesatkan yang nyata.”

tidak mencegahnya, ia nyaris menceritakan kepada orang seluruh kejadian, 
bagaimana ia menerima wahyu Ilahi dan bagaimana dalam menaatinya, ia 
telah menghanyutkan anaknya itu di sungai dan seterusnya.

2203. Musa as. telah dibekali dengan pengetahuan duniawi dan juga dengan 
makrifat Ilahi. Oleh karena dibesarkan di istana raja besar pada waktu itu, ia 
sudah pasti mendapat guru-guru terbaik yang mengajarkan kepadanya ilmu-
ilmu yang digemari pada waktu itu. Perkembangan jasmaninya pun sempurna 
seperti jelas nampak dari teks terjemahan ayat ini, dan ia diilhami oleh cita-cita 
yang mulia. Oleh karena Tuhan telah menandainya untuk suatu tujuan yang 
besar, ia dianugerahi kebijaksanaan dan ilmu kerohanian sebanyak-banyaknya. 
Di saat Musa as. telah mencapai kedewasaan, ia menjadi seorang muhsin, yaitu, 
orang yang tetap berbuat kebajikan-kebajikan.

2204. Oleh karena wataknya yang sangat mulia dan telah diilhami dengan 
cita-cita yang amat tinggi. Musa as. senantiasa siap menolong orang-orang yang 
lemah dan yang teraniaya; maka ketika seorang pria Bani Israil meminta tolong 
untuk melawan seorang warga Mesir yang angkuh lagi kejam, ia segera datang 

a12 : 23;  46 : 16.  b20 : 41;  26 : 20.

R. 2
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17. Ia berkata, “Wahai Tuhan-
ku, aku telah berbuat aniaya 
terhadap diriku,2206 maka ampuni-
lah aku,” maka Dia mengam-
puninya. Sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.

18. Ia berkata, “Wahai Tuhan-
ku, karena nikmat yang Engkau 
telah anugerahkan kepadaku, aku 
tidak akan menjadi penolong 
orang-orang yang berdosa.”2207

menolongnya.
2205. Ungkapan, “ini adalah perbuatan setan”, menurut muhawarah 

bahasa Arab berarti, bahwa sesuatu yang buruk telah terjadi, yakni “setan 
telah menyebabkan seorang warga Mesir dan seorang seorang pria Bani 
Israil berkelahi, dan aku terpaksa harus datang membantu si orang Israil yang 
teraniaya itu, dan mengakibatkan peristiwa yang buruk,” yakni kematian 
seseorang. Atau kata-kata itu mungkin ditujukan kepada orang Mesir yang 
mati itu, dan berarti, “Inilah akibat perbuatan setanmu” yakni, “kematianmu 
adalah akibat keburukan dan kedurhakaanmu sendiri.” Kenyataan, bahwa 
Musa as. tidak menggunakan senjata untuk membunuh dan hanya menangkis 
orang Mesir itu atau menghantamnya dengan tinju, menunjukkan, bahwa 
kematian orang itu tidak disengaja. Maka jelaslah, tidak ada niat Musa as. untuk 
membunuhnya. Al-Qur’an tidak menyebutkan kelakuan buruk orang Mesir itu, 
yang diisyaratkan oleh Musa as. dalam ayat ini. Menurut cerita, orang Mesir itu 
telah memaksa seorang perempuan Israil berzina dengannya. Maka rupanya hal 
itu menyebabkan timbulnya pertengkaran, seperti diisyaratkan dalam ayat ini, 
dan akhirnya Musa as. turun tangan, sehingga orang Mesir itu mati (Jew. Enc. 
di bawah “Moses”).

2206. Zalamūhu berarti, ia meletakkan atas pundak orang lain suatu 
beban yang melewati batas kekuatan atau kemampuannya untuk memikul; ia 
membiarkan dirinya menjadi sasaran bahaya (Lane & Mufradāt). Musa as. 
menyadari bahwa dalam usaha membela seorang orang Israil yang malang 
itu, ia tanpa sengaja telah membunuh orang Mesir itu, dan karenanya telah 
menempatkan diri dalam bahaya besar dan memikul beban yang nampaknya 
tidak akan dapat ia pikul. Dengan demikian ia berdoa ke hadirat Ilahi agar 
melindunginya dari natijah (akibat) buruk, yang boleh jadi timbul dari 
pembunuhan secara tidak sengaja atas seorang warga dari bangsa yang sedang 
berkuasa.

2207. Ayat ini menunjukkan Musa as. seolah-olah berkata, “Ya Tuhanku! 
Engkau selamanya berbelas kasih kepadaku, maka karena bersyukur atas 
nikmat Engkau aku berjanji, bahwa aku selamanya akan membela orang-
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19. Dan pada waktu pagi ia 
berada di dalam kota dalam 
keadaan takut sambil waspada; 
lalu  tiba-tiba orang yang kemarin 
telah minta pertolongannya ber-
teriak meminta tolong kembali 
kepadanya. Musa berkata kepada-
nya, “Sesungguhnya, engkau 
benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata.”2208

20. Dan ketika ia hendak me-
nangkap orang, yang adalah 
musuh bagi mereka berdua,2209 
berkatalah orang itu, “Hai Musa, 
apakah engkau berniat mem-
bunuhku sebagaimana engkau 
telah membunuh seseorang 
kemarin? Engkau tidak meng-
hendaki yang lain kecuali hanya 
ingin menjadi seorang yang 
kejam di negeri ini, dan tidaklah 
engkau ingin menjadi seorang 
dari juru damai.”

21. Dan pada waktu itu datang-
lah seorang laki-laki dari bagian 
kota terjauh, dengan berlari-
lari. Berkatalah ia, “Hai Musa, 
sesungguhnya para pemuka 
sedang bermusyawarah tentang 
diri engkau untuk membunuh 
engkau. Maka keluarlah engkau, 
sesungguhnya aku bagi engkau 
termasuk yang memberi nasihat.”

orang yang teraniaya, sebagaimana aku pernah lakukan pada kejadian terakhir, 
dan aku sama sekali tidak akan memihak orang yang zalim.” Atau dapat juga 
diartikan, “Ya Tuhanku! karena Engkau selamanya baik dan berkasih sayang 
kepadaku, bagaimana aku dapat menjadi seorang penolong dan pembela kaum 
yang teraniaya?”

2208. Musa as. agaknya menyesali orang Israil yang memanggil beliau 
untuk membelanya, dengan mengatakan kepadanya, “Engkau berlaku bodoh 
dan tidak mampu menyadari akan akibat-akibat tindakanmu yang sudah 
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22. aMaka ia keluar dari sana 
dalam keadaan takut sambil 
waspada. Berkatalah ia, “Wahai 
Tuhanku, selamatkanlah aku dari 
kaum yang aniaya.”

23. Dan tatkala ia mengha-
dapkan wajahnya ke arah Mad-
yan, ia berkata, “Mudah-mudahan 
Tuhanku akan membimbingku 
pada jalan yang benar.”

24. Dan tatkala ia sampai ke 
sumber air Madyan, ia dapati di 
sana sekelompok dari manusia 
sedang memberi minum ternak-
nya, dan ia dapati pula selain 
mereka itu dua wanita yang me-
nahan ternaknya. Ia berkata, “Apa-
kah gerangan urusan kamu ber-
dua?”2209A Keduanya menjawab, 
“Kami tidak dapat memberi 
minum ternak kami sebelum 
gembala-gembala itu pergi den-
gan ternak mereka, sedang ayah 
kami sangat tua.”

25. Maka ia memberi minum 
ternak mereka berdua itu, ke-
mudian ia pergi berteduh dan 
berkata, “Wahai Tuhanku, se-
sungguhnya aku sangat memerlu-
kan kebaikan apapun yang 
Engkau turunkan kepadaku.”

melibatkan dirimu dalam huru-hara.” Kata-kata itu tidak berarti, sebagaimana 
pada umumnya disalah-artikan, bahwa Musa as. menganggap orang itu sebagai 
pelanggar.

2209. Kata-kata, “yang adalah musuh bagi mereka berdua”, menunjukkan, 
bahwa orang yang dimaksudkan adalah seorang orang Mesir. Akan tetapi, 
seandainya ia seorang orang Israil, sebagaimana dikatakan oleh Alkitab, niscaya 
ia berserikat dengan orang-orang Mesir dan telah melaporkan kejadian pada hari 

a26 : 22.

R. 3
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26. Kemudian datanglah ke-
padanya salah seorang dari kedua 
wanita itu berjalan dengan malu-
malu. Ia berkata. “Sesungguhnya 
ayahku memanggil engkau, 
supaya ia memberi imbalan kepada 
engkau, karena engkau telah 
memberi minum ternak kami.” 
Maka ketika ia datang kepadanya 
dan menceritakan kepadanya se-
luruh kisah mengenai dirinya, 
“Janganlah engkau takut, engkau 
telah selamat dari kaum yang 
aniaya itu.”2210

27. Salah seorang dari kedua 
wanita itu berkata, “Wahai ayahku, 
jadikanlah ia pekerja,  sesung-
guhnya sebaik-baik orang yang 
engkau jadikan pekerja ialah 
orang yang kuat dan terpercaya.”

28. Ia ayah mereka berkata, 
“Sesungguhnya aku hendak me-
nikahkan salah seorang dari ke-
dua anak perempuanku ini dengan 
engkau dengan syarat engkau 
bekerja untukku delapan tahun 
lamanya. Tetapi jika engkau me-
nggenapkannya sepuluh tahun, 
maka itu suatu kebaikan dari 
dirimu,2211 dan aku tidak ber-
kehendak memberatkan diri eng-
kau; engkau akan mendapati diri-
ku, insya Allah, termasuk orang-
orang yang saleh.”

sebelumnya itu kepada yang berwajib; jadi orang itu memang musuh Musa as. 
dan musuh orang Israil yang meminta bantuan kepada Musa as. itu.

2209A. Apakah kesulitanmu; atau mengapakah engkau?
2210. Kata-kata, “engkau telah selamat dari kaum yang aniaya itu, 

menunjukkan, bahwa begitu mendengar kisah Musa as., orang tua yang 
bertakwa itu merasa yakin, bahwa Musa as. tidak melakukan pembunuhan; dan 
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29. Ia, Musa, berkata, “Itulah 
perjanjian di antara aku dan 
engkau. Yang manapun dari 
kedua jangka waktu itu yang 
kusempurnakan, tidak akan ada 
suatu tuduhan pada diriku, dan 
Allah menjadi saksi atas apa yang 
kita katakan.”

30. Maka tatkala Musa telah 
menyempurnakan jangka waktu 
itu, dan ia berangkat dengan 
keluarganya, ia melihat api dari 
arah gunung. Ia berkata kepada 
keluarganya, “Tunggulah,2212 se-
sungguhnya aaku melihat api;  
semoga aku dapat membawa 
dari sana kabar bagimu atau 
bara api itu, supaya kamu dapat 
menghangatkan diri.”

a20 : 11;  27 : 8.

R. 4

kematian orang Mesir itu hanyalah suatu kecelakaan. Kebalikannya malah ia 
mencap dan mencela orang-orang Mesir sebagai kaum yang buruk.

2211. Susunan ayat ini agaknya tidak mendukung kesimpulan yang pada 
umumnya dianggap dapat diambil dari ayat ini, yaitu, bahwa Syu’aib, atau 
Jethro, setuju menikahkan salah seorang putrinya kepada Musa as. sebagai 
penghargaan atas baktinya selama delapan ataupun sepuluh tahun. Kenyataan 
yang terjadi agaknya adalah bahwa karena Syu’aib sudah sangat lanjut usianya. 
Ia memerlukan seorang orang jujur untuk mengurus ternak-ternaknya dan 
karena Musa as. dipandangnya sebagai orang yang memiliki syarat-syarat 
yang diperlukan, ia diterima menjadi pekerja atas saran salah seorang putrinya. 
Delapan atau sepuluh tahun telah disetujui sebagai masa baktinya. Akan tetapi 
Syu’aib sebagai orang ber-Tuhan, menyadari atau diberitahukan oleh Tuhan 
dengan wahyu, bahwa sebuah masa depan yang besar terpampang di hadapan 
Musa as. Oleh karena itu ia menawarkan kepada Musa as. untuk menikahi salah 
seorang putrinya, dan menginginkan agar mantunya itu tinggal bersamanya 
untuk beberapa masa dan mendapat faedah dan pergaulan sucinya. Ia juga 
menetapkan sebagai salah satu syarat pernikahan, bahwa Musa as. harus tinggal 
bersamanya untuk delapan atau sepuluh tahun. Jadi tidak benar kalau dikatakan, 
bahwa Syu’aib menawarkan kepada Musa as. menikahi putrinya dengan syarat 
supaya berkhidmat kepadanya selama delapan atau sepuluh tahun. Imbalan apa 
pun yang boleh jadi telah diterima Musa as., hal itu tidak ada sangkut-pautnya 
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31. Maka tatkala ia datang 
kepadanya, aia diseru oleh su-
atu suara dari sebelah kanan 
lembah,2213 di tempat yang di-
berkati, di dekat pohon itu, “Hai 
Musa, sesungguhnya Aku adalah 
Allah, Tuhan seluruh alam;

32. b“Dan lemparkanlah tong-
kat engkau.” Maka ketika ia 
melihatnya bergerak seolah-olah 
ular kecil, berbaliklah ia lari 
ke belakang dan tidak menoleh 
lagi. Kata suara itu, “Hai Musa, 
majulah dan jangan takut; se-
sungguhnya engkau termasuk 
orang-orang yang aman,

33. c“Masukkan tangan engkau 
ke dalam saku dada engkau; ia 
akan keluar putih tanpa cacat, dan 
dekapkan lenganmu rapat-rapat 
pada badan engkau untuk me-
nenangkan rasa takutmu. Maka 
inilah dua bukti yang nyata dari 
Tuhan engkau kepada Fir‘aun 
dan pembesar-pembesarnya. Se-
sungguhnya mereka adalah kaum 
durhaka.” 

dengan peminangan.
2212. Berkhalwat (memencilkan diri atau ber-uzlah) adalah sangat penting 

untuk bertafakur dan mengadakan hubungan dengan Wujud Ilahi. Musa as. 
memilih pisah dari keluarganya – pada hakikatnya dari segala pergaulan dan 
hubungan duniawi – agar ia dapat dikaruniai hubungan dengan Allah Swt.

2213. Kalau Musa as. hanya berada di tepi lembah kerohanian yang 

a19 : 53; 20 : 81; 79 : 17.  b7 : 118; 20 : 20; 26 : 46. c7 : 109; 20 : 23; 27 : 13.
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34. aIa, Musa, berkata, “Wahai 
Tuhanku, sesungguhnya aku telah 
membunuh2214 seseorang dari 
antara mereka, maka aku takut, 
mereka akan membunuhku;

35. “Dan saudaraku Harun, 
ia lebih fasih daripadaku dalam 
berbicara, maka bkirimkanlah ia 
besertaku sebagai pembantu,2215 
supaya ia dapat membenarkan 
perkataanku. Sesungguhnya aku 
takut mereka akan mendustakan 
aku.”

36. cDia, Tuhan, berfirman, 
“Kami akan menguatkan lengan 
engkau2216 dengan saudara 
engkau, dan Kami akan memberi 
kamu berdua kekuasaan, se-
hingga mereka tidak akan dapat 
menjangkau kamu berdua. 
Dengan tanda-tanda Kami kamu 
berdua dan orang-orang yang 
mengikutimu akan mendapat 
kemenangan.”

37. dMaka tatkala Musa datang 
kepada mereka dengan tanda-
tanda Kami yang nyata, mereka 
berkata, “Ini tidak lain hanyalah 
sihir yang dibuat-buat, dan 
tidaklah kami mendengar hal 
semacam ini dari bapak-bapak 
kami.”

penuh berkat, maka Hz. Rasulullah saw. benar-benar telah memasuki lembah 
itu (QS.53:14-15). Musa as. tidak dapat mencapai martabat kedekatan dengan 
Tuhan (Qurb Ilahi) yang disediakan hanya untuk Hz. Rasulullah saw.

2214. Musa as. hanya mengisyaratkan kepada kenyataan, bahwa seseorang 
telah terbunuh secara tidak disengaja olehnya, dan bukan membela diri atas 
tuduhan membunuh orang itu dengan disengaja.

2215. Rid’ berarti, sebuah dinding penunjang atau sebangsanya, yang 

a20 : 41; 26 : 15.  b20 : 30 - 33; 26 : 14.  c20 : 43.   d29 : 40.
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a26 : 30.  b40 : 37.  c7 : 134.   d2 : 51; 7 : 137; 17 : 104; 20 : 79; 26 : 67; 79 : 26.

38. Dan Musa berkata, “Tuhan-
ku lebih mengetahui siapa yang 
membawa petunjuk dari sisi-
Nya, dan siapa yang baginya 
akan ada kesudahan yang baik. 
Sesungguhnya orang-orang yang 
aniaya tidak akan berhasil.”

39. Dan Fir‘aun berkata, “Hai 
pembesar-pembesar, aaku tidak 
mengetahui bagimu tuhan lain 
selain aku sendiri; maka bhai 
Haman bakarkanlah bagiku tanah 
liat untuk membuat batu bata; 
kemudian buatlah bagiku bangun-
an tinggi, supaya dengan menaiki-
nya aku dapat melihat Tuhan 
Musa,2217 dan sesungguhnya aku 
benar-benar yakin ia termasuk 
orang-orang pendusta.”

40. cDan ia beserta laskarnya 
berlaku takabur di bumi tanpa 
alasan yang benar, dan mereka 
menyangka bahwa, mereka tidak 
akan dikembalikan kepada Kami.

41. dMaka Kami menangkap 
ia beserta laskarnya, lalu Kami 
mencampakkan mereka ke 
dalam laut. Maka lihatlah, betapa 
buruknya akibat bagi orang-orang 
yang aniaya!

dengan itu sebuah dinding dinding diperkuat dan ditopang; sesuatu yang 
dengan itu orang tertolong, terbantu atau tersokong; pembantu atau penolong. 
Mereka berkata, fulānun rid’u fulānin, yakni, si Fulan adalah penolong si Anu 
(Lane).

2216. ‘Adud  berarti, pangkal lengan atau bagian atas lengan; penolong 
atau pembantu (Lane).

2217. Ayat ini dapat diberi dua penafsiran: (1) Orang-orang Bani Israil 
memang sudah bekerja sebagai buruh-buruh di pabrik-pabrik pembakaran 
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42. Dan Kami menjadikan 
mereka pemimpin-pemimpin 
ayang mengajak orang-orang 
kepada api; dan pada Hari Kiamat 
mereka tidak akan ditolong.

43. bDan Kami mengikuti 
mereka di dunia ini dengan 
laknat; dan pada Hari Kiamat 
mereka termasuk  orang-orang 
yang bernasib buruk.2217A

44. cDan sungguh Kami 
benar-benar memberikan kitab 
kepada Musa, setelah Kami 
membinasakan umat-umat 
yang terdahulu, sebagai sumber 
penerangan bagi manusia dan 
petunjuk serta rahmat, supaya 
mereka mendapat pelajaran.

45. Dan engkau tidak ada di 
sebelah barat gunung itu, ketika 
Kami serahkan tugas risalat 
kepada Musa, dan engkau tidak 
termasuk orang-orang yang me-
nyaksikan,2218

bata. Firaun mengisyaratkan kepada keadaan mereka yang hina ini dan 
agaknya menyindirkan kepada Haman, “Orang-orang ini nampaknya tidak 
punya cukup kerja. Karena kelebihan waktu menganggur, mereka telah mulai 
memimpikan kenabian. Mereka harus disuruh bekerja berat; kemudian mereka 
akan sadar kembali, dan meninggalkan khayalan-khayalan tentang Allah Swt. 
dan kenabian.” (2) Orang-orang Mesir ahli sekali dalam ilmu falak. Mereka 
mendirikan peneropong-peneropong bintang yang berbangunan tinggi untuk 
mengamati gerakan bintang-bintang. Maka Firaun sambil mengejek, meminta 
kepada Haman untuk mendirikan baginya sebuah gedung peneropong bintang 
yang tinggi, agar kiranya ia dapat mengintip Tuhannya Musa as. itu.

2217A. Maqbūh berarti tuna atau mahrum (luput) dari kebaikan; tersingkir 
dari kebaikan seperti seekor anjing; dibuat menjijikkan (Lane).

a11 : 99.  b11 : 61, 100.  c7 : 155;  46 : 13.

R. 5
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46. Tetapi sesudah Musa Kami 
telah menjadikan generasi-generasi, 
dan berlalulah atas mereka masa 
yang panjang,2219 dan engkau 
tidak tinggal di antara penduduk 
Madyan,2219A yang membacakan 
ayat-ayat Kami kepada mereka; 
melainkan sesungguhnya Kami-
lah yang mengutus rasul-rasul.

47. Dan engkau tidak berada di 
sisi gunung, aketika Kami berseru 
kepada Musa dan menurunkan 
wahyu tentang engkau.2220 Tetapi 
Kami telah mengutus engkau 
sebagai rahmat dari Tuhan 
engkau, bsupaya engkau memberi-
kan peringatan kepada kaum 
yang tidak pernah datang kepada 
mereka seorang pemberi peri-
ngatan sebelum engkau supaya 
mereka mendapat pelajaran.

2218. Ayat ini bermaksud mengatakan bahwa nubuatan Musa as. tentang 
Hz. Rasulullah saw. (Ulangan 18:18) telah genap begitu jelas dan demikian 
rincinya, seakan-akan Hz. Rasulullah saw. secara pribadi hadir bersama Musa 
as. ketika Musa as. menubuatkan nubuatan itu.

2219. Abad demi abad berlalu dan serangkaian (silsilah) nabi-nabi muncul 
sesudah Musa as. dan mereka menyampaikan ajarannya masing-masing, 
namun tidak ada di antara nabi-nabi itu pernah mengaku sebagai “seorang nabi 
yang seperti Musa as.” yang mengenainya Musa as. telah membuat nubuatan 
seperti tercantum dalam Ulangan 18:18, hingga Al-Qur’an diturunkan. Al-
Qur’an mengumumkan, bahwa nubuatan agung Musa as. itu telah genap dalam 
wujud Hz. Rasulullah saw. (QS.73:16). Jelaslah, bahwa nubuatan itu dari Allah 
Swt. dan mustahil diletakkan dalam sabdanya oleh Hz. Rasulullah saw. yang 
datang beberapa abad kemudian sesudahnya. Kaum Musa as. hampir telah 
melupakan nubuatan itu dan nubuatan-nubuatan lain mengenai Hz. Rasulullah 
saw. disebabkan oleh berlalunya masa.

2219A. Kata-kata ini menunjuk pada persesuaian yang besar antara Hz. 
Rasulullah saw. dengan Musa as. Seperti Musa as. yang tinggal di Midian untuk 
sepuluh tahun lamanya di tengah-tengah suatu bangsa yang asing dan kemudian 
kembali ke Mesir untuk melepaskan kaumnya yang tertindas dari perbudakan 

a20 : 12 - 13;  79 : 17.  b32 : 4;  36 : 7.
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48. Dan sekiranya tidak me-
nimpa mereka musibah disebabkan 
perbuatan tangan mereka, maka 
mereka akan berkata, a“Wahai 
Tuhan kami, mengapa Engkau 
tidak mengutus kepada kami 
seorang rasul, sehingga kami dapat 
mengikuti perintah-perintah Eng-
kau dan kami menjadi termasuk di 
antara orang-orang mukmin?”

49. Apabila telah datang 
kepada mereka kebenaran dari 
hadirat Kami, mereka berkata, 
b“Mengapa ia tidak diberi seperti 
apa yang telah diberikan kepada 
Musa dahulu?” Bukankah mereka 
telah menolak apa yang telah 
diberikan kepada Musa dari 
dahulu? Mereka berkata, “Harun 
dan Musa hanyalah dua tukang 
sihir yang saling membantu,” dan 
mereka berkata, “Sesungguhnya 
kami ingkar kepada semua pen-
dakwaan mereka berdua.”

50. Katakanlah, “Maka datang-
kanlah sebuah kitab dari sisi Allah 
sebagai pemberi petunjuk yang 
lebih baik daripada kedua kitab,2221 
yakni Taurat dan Al-Qur’an itu, 
supaya aku mengikutinya, jika 
kamu memang orang-orang yang 
benar.”

Firaun, Hz. Rasulullah saw. tinggal di Madinah selama sepuluh tahun dan 
kemudian datang ke Makkah untuk menaklukkan kota itu.

2220. Ayat ini mengandung arti, bahwa tidak mungkin Hz. Rasulullah saw. 
yang mula-mula telah menyebabkan Musa as. membuat nubuatan mengenai 
beliau (Ulangan 18:18) dan kemudian memproklamirkan diri diutus sebagai 
penggenap nubuatan itu.

a20 : 135.  b6 : 125.
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51. aTetapi jika mereka tidak 
menjawab engkau, maka ke-
tahuilah, bahwa mereka hanya 
mengikuti hawa nafsunya, dan 
siapakah yang lebih sesat daripada 
orang yang mengikuti hawa 
nafsunya tanpa petunjuk dari 
Allah? Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada kaum 
yang aniaya.

52. Dan sungguh Kami  benar-
benar telah menurunkan wahyu 
secara berturut-turut kepada 
mereka, supaya mereka mendapat 
pelajaran.

53. Orang-orang yang telah 
Kami beri kitab2222 sebelumnya 
Al-Qur’an, dan mereka beriman 
kepadanya. 

54. Dan apabila dibacakan Al-
Qur’an kepada mereka, mereka 
berkata, “Kami beriman kepada-
nya, sesungguhnya itu adalah 
kebenaran dari Tuhan kami, 
bahkan sesungguhnya sebelum ini 
pun kami mengikuti ajarannya.”

55. Merekalah yang akan 
diberi ganjaran dua kali, karena 
mereka telah bersabar2223 dan 
bmereka menolak keburukan 
dengan kebaikan, dan cmereka 
sedekahkan sebagian dari apa 
yang Kami rezekikan kepada 
mereka.

2221. Ayat ini mengisyaratkan kepada kedudukan sangat tinggi yang 
dimiliki oleh Al-Qur’an dan Taurat di antara kitab-kitab samawi, dan Al-
Qur’an adalah yang terbaik dari antara kitab-kitab wahyu, sedang Kitab Taurat 

a11 : 15, b13 : 23; 23 : 97; 41 : 35.  c23 : 5.

R. 6
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56. aDan apabila mereka men-
dengar percakapan yang sia-sia, 
mereka berpaling darinya dan 
berkata, “Bagi kami amal kami 
dan bagi kamu amalmu. Selamat 
sejahtera atas kamu. Kami tidak 
menghendaki pertalian dengan   
orang-orang jahil.”

57. bSesungguhnya engkau 
tidak dapat memberi petunjuk 
kepada siapa pun yang engkau 
sukai; tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki; dan Dia lebih 
mengetahui orang-orang yang 
akan mendapat petunjuk.

58. Dan mereka berkata, “Jika 
sekiranya kami mengikuti pe-
tunjuk bersama engkau, tentulah 
kami akan diusir2224 dari negeri 
kami.” Katakanlah, “Bukankah 
telah Kami tempatkan mereka 
pada tempat terlindung yang 
aman, cyang didatangkan ke 
tempat itu segala macam buah-
buahan, sebagai rezeki dari sisi 
Kami?” Akan tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui.

a25 : 64; 25 : 73. b12 : 104; 16 : 38.  c2 : 127; 14 : 38.

menduduki tempat kedua.
2222. Al-Kitāb pada khususnya ditujukan kepada Taurat atau kepada tiap-

tiap kitab yang diwahyukan; ayat ini dapat diartikan, baik: (1) mereka, yang 
telah dianugerahi pengertian tepat mengenai kitab itu – yaitu Kitab Taurat – dan 
merenungkannya, pasti mempercayai kitab ini juga, yaitu Al-Qur’an; atau (2) 
dari antara pengikut-pengikut tiap kitab yang diwahyukan, segolongan besar 
akan beriman kepada Al-Qur’an dan masuk Islam, dari abad ke abad.

2223. Orang-orang seperti itu dari antara “ Ahlikitab” yang beriman kepada 
Al-Qur’an akan mendapat ganjaran berganda; karena mempercayai Taurat dan 
Al-Qur’an, dan juga karena menanggung penderitaan dengan sabar pada jalan 
kebenaran. 
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59. aDan berapa banyak kota 
yang telah Kami binasakan, 
yang telah takabur  dalam ke-
hidupannya yang nyaman dan 
berlimpah! Maka itulah tempat 
kediaman mereka yang tidak2225 
didiami sesudah mereka kecuali 
sebagian kecil,2225A dan Kamilah 
yang menjadi pewarisnya.

60. bDan Tuhan engkau tidak 
akan membinasakan negeri-negeri 
sebelum Dia membangkitkan 
di ibukotanya seorang rasul,2226 
yang membacakan kepada 
mereka tanda-tanda Kami; dan 
tidak pula Kami binasakan 
kota-kota kecuali penduduknya  
berlaku zalim.

2224. Ayat ini berarti, bahwa tidak beralasan untuk takut, bahwa bila 
syariat baru itu diterima, orang-orang akan menyerang kota Makkah dan 
merampas dari kaum Makkah hak milik dan kemerdekaan mereka. Ayat ini 
bermaksud mengatakan, bahwa dari zaman purbakala Makkah (yang kini akan 
menjadi pusat agama baru itu) tetap merupakan tempat suci yang aman; dan 
mereka yang pernah coba-coba mengganggu kesuciannya, mereka sendirilah 
yang menemui kehancuran dan kebinasaan.

2225. Pernah ada bangsa-bangsa yang hidup di masa lampau yang lebih 
kuat dan lebih kaya, dan memiliki peradaban lebih tinggi dari bangsa yang 
ditakuti oleh kaum Makkah. Namun ketika menolak kebenaran dan berlaku 
sombong, mereka disapu bersih dari permukaan bumi seolah-olah mereka 
tidak pernah hidup di atasnya, dan mereka yang dianggap lemah ditakdirkan 
menggantikan tempat mereka.

2225A. Di dalam Al-Qur’an illā qalīlan berarti tidak ada sama sekali.
2226. Luar biasa sering dan menyeluruhnya bencana alam dalam bentuk 

a7 : 5; 21 : 12; 22 : 46; 65 : 9.  b6 : 132; 11 : 118;  20 : 135; 26 : 209.
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61. aDan apa pun yang diberi-
kan kepadamu adalah kenikmatan 
sementara dari kehidupan duniawi 
dan perhiasannya; dan apa yang 
ada di sisi Allah lebih baik dan 
lebih kekal. Maka tidakkah kamu 
mau mempergunakan akal?

62. Maka apakah sama orang 
yang kepadanya Kami janjikan 
suatu janji yang baik, yang 
penyempurnaannya akan ia 
dapatkan, bsama seperti orang 
yang Kami berikan kesenangan 
kehidupan di dunia ini saja, 
kemudian pada Hari Kiamat ia 
akan termasuk  orang-orang yang 
dihadapkan kepada Tuhan untuk 
mempertanggung jawabkan per-
buatannya?

63. Dan pada Hari itu Dia akan 
berseru kepada mereka, dan akan 
berkata, c“Di manakah mereka 
yang dahulu kamu anggap sekutu-
sekutu-Ku itu?”

64. Maka orang-orang yang 
atas mereka layak dijatuhkan 
putusan azab Kami akan berkata, 
d“Wahai Tuhan kami, inilah 
orang-orang yang kami sesatkan. 
Kami telah menyesatkan mereka 
sebagaimana kami sendiri telah 
sesat. Kini kami berlepas diri dari 
mereka dan berpaling kepada 
Engkau. eBukanlah kami yang 
mereka sembah.”
a3 : 15; 9 : 38; 10 : 71; 16 : 118; 40 : 40.  b20 : 132; 26 : 206 - 208. c28 : 75; 41 : 48.  d7 : 39, 40; 14 : 

22; 33 : 68 - 69; 34 : 32 - 33; 40 : 48 - 49.  e10 : 29; 16 : 87.

R. 7
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65. Dan akan dikatakan ke-
pada orang-orang musyrik itu, 
a“Serulah sekarang apa yang 
disebut sekutu-sekutumu.” Maka 
mereka akan berseru kepada 
mereka itu, tetapi mereka itu 
berhala tidak akan menjawab 
mereka, dan mereka akan melihat 
azab, dan berharap alangkah 
baiknya sekiranya mereka dulu 
mengikuti petunjuk.

66. Dan pada hari itu Allah 
akan memanggil mereka, dan 
berfirman, b“Jawaban apakah yang 
kamu berikan kepada rasul-
rasul?”

67. Maka pada hari itu segala 
dalih2227akan menjadi kabur2228 
atas mereka, dan mereka bahkan 
tidak akan bertanya satu sama 
lain.

68. cTetapi orang yang bertobat 
dan beriman serta beramal 
saleh, semoga ia akan termasuk 
orang-orang yang memperoleh 
kebahagiaan.2229

a10 : 29 - 30;  16 : 87.  b5 : 110;  7 : 7.  c20 : 83;  25 : 72.

kelaparan, peperangan, gempa bumi, dan wabah selama lima atau enam dekade 
terakhir (pada waktu tafsir ini ditulis – Peny.), menghendaki kemunculannya 
seorang Pembaharu Suci di zaman ini.

2227. ‘Amiya ‘alaihi al-amru berarti perkara itu menjadi gelap atau kacau 
baginya (Lane). 

2228. Anbā’ (dalil-dalil) adalah jamak dari naba’ yang berarti, kabar 
penting; keterangan; amanat; dalil (Lane & Kulliyāt). Pada hari pembalasan, 
orang-orang ingkar akan mengalami kekalutan pikiran dan putus asa, dan akan 
sama sekali kehilangan akal untuk membela diri, karena kerapuhan semua helah 
dan dalih yang palsu telah menjadi jelas, mereka tidak mendapat kesempatan 
untuk bermusyawarah antara satu dengan lainnya guna mempersiapkan 
pembelaan mereka.

2229. Menurut Islam pintu tobat selamanya tetap terbuka. Orang-orang 
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69. Dan Tuhan engkau men-
ciptakan apapun yang Dia 
kehendaki, dan memilih siapapun 
yang Dia kehendaki. Mereka tidak 
berhak memilih. Mahasuci Allah 
dan Mahatinggi di atas apa yang 
mereka sekutukan dengan-Nya.

70. aDan Tuhan engkau me-
ngetahui apa yang disembunyikan 
oleh dada mereka, dan apa yang 
mereka tampakkan.

71. Dan Dialah Allah; tidak 
ada tuhan selain Dia. Dialah 
Yang berhak atas segala puji 
pada permulaan dan akhir. Milik-
Nyalah semua kedaulatan, dan 
kepada-Nyalah kamu akan di-
kembalikan.

72. Katakanlah, “Bagaimana-
kah pendapatmu, jika Allah men-
jadikan atas kamu malam terus 
menerus sampai Hari Kiamat, 
siapakah tuhan selain Allah yang 
dapat mendatangkan kepadamu 
cahaya? Maka tidakkah kamu 
mau mendengar?”

73. Katakanlah, “Bagaimana-
kah pendapatmu, jika Allah 
menjadikan siang terus menerus 
atas kamu sampai hari kiamat, 
siapakah tuhan selain Allah yang 
mendatangkan kepadamu malam 
supaya kamu dapat beristirahat2230 
di dalamnya? Maka tidakkah 
kamu mau melihat?”

yang berdosa dapat bertobat bahkan pada saat ia sedang menghembuskan 

a2 : 78;  11 : 6;  16 : 24;  36 : 77.
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a10 : 68; 17 : 13; 27 : 87; 30 : 24.  b16 : 28; 18 : 53; 28 : 63; 41 : 48.
c4 : 42; 16 : 85.  d29 : 40; 40 : 25.

74. aDan dari rahmat-Nya juga 
Dia telah menjadikan bagimu 
malam dan siang agar kamu 
beristirahat di dalamnya, dan 
kamu mencari karunia-Nya dan 
supaya kamu bersyukur.

75. Dan pada Hari itu Dia 
akan memanggil mereka, dan 
berfirman, b“Dimanakah yang 
dahulu kamu anggap sekutu-
sekutu-Ku itu?”

76. cDan akan Kami bang-
kitkan dari tiap-tiap umat se-
orang saksi dan Kami akan 
berfirman, “Kemukakanlah dalil-
mu.” Kemudian mereka akan 
mengetahui, bahwa kebenaran 
milik Allah semata, dan apa yang 
biasa mereka ada-adakan akan 
lenyap dari mereka.

77. dSesungguhnya Karun2231 
adalah dari kaum Musa, tetapi ia 
berlaku aniaya terhadap mereka, 
dan telah Kami berikan kepadanya 
begitu banyak perbendaharaan2232 
harta yang di timbun yang kunci-
kuncinya sangat susah diangkat 
oleh sejumlah orang-orang 
kuat. Ketika kaumnya berkata 
kepadanya, “Janganlah engkau 
begitu sombong, sesungguhnya 
Allah tidak mencintai orang-orang 
sombong.

nafas yang penghabisan. Ia sama sekali tidak luput dari najat (keselamatan), 
kecuali bila karena bersikeras dalam keingkaran terhadap kebenaran, ia sendiri 
dengan sengaja memilih menutup pintu tobat baginya.

R. 8
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78. “Dan carilah dalam apa 
yang telah Allah berikan kepada-
mu, rumah akhirat; dan janganlah 
engkau melupakan nasib engkau 
di dunia ini; dan berbuatlah 
kebaikan terhadap orang lain 
sebagaimana Allah telah berbuat 
baik terhadap engkau; dan jangan-
lah engkau membuat kerusakan 
di bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak mencintai orang-orang yang 
berbuat kerusakan.”

79. aBerkatalah ia, “Kesemua-
nya ini telah diberikan kepadaku 
disebabkan ilmu yang hanya ada 
padaku.” Tidakkah ia mengetahui, 
bahwa sebelumnya Allah telah 
membinasakan banyak umat, 
yang kekuasaannya lebih besar 
daripadanya dan lebih banyak 
harta kekayaannya? dan orang-
orang yang berdosa itu tidak akan 
diminta menjelaskan mengenai 
dosa-dosa mereka.2233

2230. Jikalau bekerja terus-menerus dan istirahat terus-menerus itu 
merugikan kesehatan jasmani manusia, maka istirahat secara berkala dalam 
bentuk malam dan bekerja secara berkala dalam bentuk siang adalah rahmat 
Ilahi. Pada waktu malam anggota-anggota tubuh kita yang letih dan lesu 
diistirahatkan, dan kita mampu memulai lagi bekerja keesokan harinya dengan 
semangat baru dan pada waktu siang kita bekerja dan memperoleh nafkah 
hidup. Dengan demikian silih bergantinya siang dan malam itu merupakan 
suatu nikmat Ilahi yang besar.

2231. Karun adalah seorang orang kaya raya. Ia dihormati sekali oleh 
Firaun dan sangat mungkin ia adalah bendaharanya. Agaknya ia pejabat yang 
mengawasi tambang-tambang emas milik Firaun dan seorang ahli dalam teknik 
penggalian emas dari tempat-tempat pertambangan. Bagian selatan Mesir, 
wilayah Karu, terkenal dengan tambang-tambang emasnya. Karena akhiran 
“an” atau “on” berarti “tiang,” atau “cahaya,” maka kata majemuknya “Kur-
on” berarti “tiang Karu” dan merupakan gelar menteri pertambangan. Konon 

a39 : 50.
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78. “Dan carilah dalam apa 
yang telah Allah berikan kepada-
mu, rumah akhirat; dan janganlah 
engkau melupakan nasib engkau 
di dunia ini; dan berbuatlah 
kebaikan terhadap orang lain 
sebagaimana Allah telah berbuat 
baik terhadap engkau; dan jangan-
lah engkau membuat kerusakan 
di bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak mencintai orang-orang yang 
berbuat kerusakan.”

79. aBerkatalah ia, “Kesemua-
nya ini telah diberikan kepadaku 
disebabkan ilmu yang hanya ada 
padaku.” Tidakkah ia mengetahui, 
bahwa sebelumnya Allah telah 
membinasakan banyak umat, 
yang kekuasaannya lebih besar 
daripadanya dan lebih banyak 
harta kekayaannya? dan orang-
orang yang berdosa itu tidak akan 
diminta menjelaskan mengenai 
dosa-dosa mereka.2233

80. Maka keluarlah ia dengan 
segala kemegahan di hadapan 
kaumnya. Berkata orang-orang 
yang menghendaki kehidupan 
dunia, “Alangkah baiknya, apa-
bila kami pun mempunyai seperti 
apa yang telah diberikan kepada 
Karun! Sesungguhnya ia telah 
mendapatkan keberuntungan 
yang besar.”

81. Tetapi orang-orang yang 
diberi ilmu berkata, “Celakalah 
kamu, ganjaran dari Allah adalah 
lebih baik bagi siapa yang 
beriman dan beramal saleh; dan 
itu tidak akan dianugerahkan 
kecuali kepada orang-orang yang 
sabar.”

82. aMaka Kami menyebabkan 
bumi menelannya dan tempat 
tinggalnya, dan tidak ada bagi-
nya satu golongan pun yang 
menolongnya selain Allah, dan 
tidak pula ia termasuk orang-
orang yang dapat membela diri.

83. Dan orang-orang yang 
kemarin ingin mendapat ke-
dudukannya itu berkata, “Celaka-
lah bagimu! bSesungguhnya Allah 
Yang melapangkan rezeki bagi  
siapa yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya dan 
menyempitkan-nya bagi siapa 
yang Dia kehendaki. Sekiranya 
Allah tidak menganugerahkan 
kemurahan-Nya kepada kita, 
pasti Dia akan membenamkan 
kita juga dalam musibah itu.

a29 : 41.   b13 : 27; 29 : 63; 34 : 37.
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Celakalah bagimu! Sungguh 
orang-orang ingkar tidak akan 
memperoleh kesuksesan.”

84. aInilah rumah akhirat itu, 
Kami peruntukkan bagi orang-
orang yang tidak menghendaki 
ketinggian dirinya di bumi, dan 
tidak pula kerusakan, dan ke-
sudahan yang baik adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa.

85. bBarangsiapa berbuat ke-
baikan, maka baginya ada 
balasan yang lebih baik dari itu; 
dan barangsiapa yang berbuat 
keburukan, maka mereka itu tidak 
akan dibalas melainkan sesuai 
dengan apa yang telah mereka 
kerjakan.2234

86. Sesungguhnya Dia yang te-
lah mewajibkan ajaran Al-Qur’an 
atasmu, akan mengembalikan 
engkau ke tempat kembali.2235 
Katakanlah, c“Tuhanku lebih 
mengetahui siapa yang berada 
dalam petunjuk, dan siapa yang 
ada dalam kesesatan yang nyata.”

a7 : 170; 16 : 31.  b4 : 125; 6 : 161; 17 : 8;  41 : 47;  99 : 8 - 9.   c17 : 85.

ia seorang orang Israil dan beriman kepada Musa as. Untuk mengambil hati 
Firaun, agaknya ia telah menganiaya bangsanya sendiri dan berlaku sombong 
terhadap mereka. Sebagai akibatnya azab Allah Swt. menimpa dirinya dan ia 
binasa.

2232. Mafātiḥ adalah jamak dari dua kata maftaḥ dan miftaḥ, yang per-
tama berarti timbunan; khazanah; dan kata yang kedua berarti anak kunci 
(Lane).

2233. Kesalahan kaum kufur akan begitu nyata, sehingga pengusutan leb-
ih lanjut akan dianggap tidak perlu untuk membuktikannya; atau artinya ialah 
orang-orang yang bersalah tidak akan diberi peluang membela diri, karena 
dosa-dosa dan keburukan-keburukan mereka telah begitu nyata sekali.

2234. Hukum pembalasan dari Allah Swt. bekerja dengan cara seperti ini: 

R. 9
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Celakalah bagimu! Sungguh 
orang-orang ingkar tidak akan 
memperoleh kesuksesan.”

84. aInilah rumah akhirat itu, 
Kami peruntukkan bagi orang-
orang yang tidak menghendaki 
ketinggian dirinya di bumi, dan 
tidak pula kerusakan, dan ke-
sudahan yang baik adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa.

85. bBarangsiapa berbuat ke-
baikan, maka baginya ada 
balasan yang lebih baik dari itu; 
dan barangsiapa yang berbuat 
keburukan, maka mereka itu tidak 
akan dibalas melainkan sesuai 
dengan apa yang telah mereka 
kerjakan.2234

86. Sesungguhnya Dia yang te-
lah mewajibkan ajaran Al-Qur’an 
atasmu, akan mengembalikan 
engkau ke tempat kembali.2235 
Katakanlah, c“Tuhanku lebih 
mengetahui siapa yang berada 
dalam petunjuk, dan siapa yang 
ada dalam kesesatan yang nyata.”

87. Dan engkau tidak pernah 
mengharapkan kitab itu akan 
diturunkan kepada engkau; ame-
lainkan itu adalah rahmat dari 
Tuhan engkau; maka engkau 
jangan sekali-kali menjadi pe-
nolong orang-orang kafir.

88. Dan jangan sampai mereka 
menghambat engkau dari ayat-
ayat Allah sesudah ayat-ayat itu 
diturunkan kepada engkau; dan 
serulah manusia kepada Tuhan 
engkau dan janganlah engkau 
termasuk ke dalam golongan 
orang-orang musyrik.

a17 : 88.

untuk amal-amal yang baik, ganjarannya beberapa kali lipat lebih besar, se-
dangkan untuk amal-amal buruk hukumannya kurang dari apa yang seharus-
nya diterima oleh si pelaku dosa itu, atau paling banyak setimpal dengan itu.

2235. Ayat ini oleh beberapa ulama dianggap diturunkan ketika Hz. Rasu-
lullah saw. sedang dalam perjalanan dari Makkah ke Madinah. Ayat ini men-
gandung nubuatan besar, yaitu bahwa pada suatu hari beliau akan terpaksa 
meninggalkan Makkah dan kemudian pada akhirnya akan kembali lagi ke 
Makkah sebagai seorang pemenang dan penakluk. Ayat ini merupakan ke-
lanjutan yang cocok sekali bagi Surah, yang dengan agak rinci membeberkan 
kisah kehidupan Musa as., yang mempunyai kesamaan dengan kisah Hz. Ra-
sulullah saw. 

Musa as. melarikan diri dari Mesir dan tinggal di Midian selama sepu-
luh tahun, yang menjadi masa persiapan bagi tugas besar yang menantinya 
di kemudian hari. Kemudian ia kembali lagi ke Mesir dengan risalah Ilahi 
dan berhasil membebaskan orang-orang Bani Israil dari belenggu perbudakan 
Firaun.

Demikian pula Hz. Rasulullah saw. melarikan diri dari Makkah dan mele-
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89. aDan janganlah engkau 
menyeru tuhan lain selain Allah. 
Tidak ada tuhan selain Dia. Segala 
sesuatu akan binasa kecuali 
Dia.2236 Milik Dialah segala 
keputusan, dan kepada-Nyalah 
kamu semua akan dikembalikan.

a10 : 107;  17 : 40;  26 : 214.

watkan sepuluh tahun dari kehidupan beliau yang sangat berharga dan penuh 
berkat itu di Madinah, yang menjadi masa persiapan untuk tujuan besar, yaitu 
menaklukkan Makkah – pusat dan benteng agama beliau. Beliau kembali ke 
Makkah sebagai seorang penakluk dan seorang pemenang, dan sepenuhnya 
berhasil dalam tugas hidup beliau.

2236. Wajh berarti, diri; muka (wajah), kepala suatu kaum (bangsa); 
tujuan atau maksud yang sedang dikejar orang; tempat yang dituju orang atau 
yang perhatian orang diarahkan padanya; kesenangan; karunia; kepentingan; 
dan sebagainya (Lane). 
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Surah 29

AL-‘ANKABŪT
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 70, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 7

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Sebagian terbesar pendapat para ulama cenderung meletakkan 
turunnya surah ini di pertengahan atau akhir pertengahan periode 
Makkah. Surah ini agaknya memperoleh nama dari ayat 42, yang di 
situ kepalsuan dan kesia-siaan kepercayaan musyrik – karena lemah 
dan rapuhnya – digambarkan dengan sebuah tamsil seibarat sarang 
laba-laba, yang tidak tahan terhadap sanggahan yang berlandaskan 
pertimbangan akal sehat. Surah sebelumnya berakhir dengan catatan, 
bahwa Hz. Rasulullah saw. akan datang kembali sebagai pemenang dan 
penakluk kota kelahiran beliau, Makkah, yang dari tempat itu beliau 
telah diusir sebagai seorang pelarian hampir tanpa seorang sahabat pun; 
sedang suatu hadiah besar dijanjikan bagi siapa yang dapat menangkap 
beliau dalam keadaan baik hidup ataupun mati. Surah ini dimulai 
dengan peringatan kepada orang-orang yang beriman, bahwa pekerjaan 
berat pada waktu yang panjang serta penderitaan dan kekurangan yang 
dialami dengan penuh ketabahan dan kesabaran, semuanya adalah 
syarat mutlak bagi kehidupan yang berhasil.
Ikhtisar Surah 

Surah ini lebih lanjut membicarakan masalah pokoknya, yaitu 
bahwa nikmat dan rahmat besar yang akan dilimpahkan kepada orang-
orang beriman di dunia ini dan di akhirat kelak, tidak akan diberikan 
kepada mereka, sebelum mereka dihadapkan kepada ujian yang berat. 
Orang-orang beriman akan terpaksa melalui kesulitan dan penderitaan 
untuk memperoleh rahmat dan nikmat itu. Hanya dengan bertobat 
secara sungguh-sungguh dan tulus ikhlas; dengan menghadap kepada 
Allah Swt. seraya hati sangat merendahkan diri serta penuh penyesalan; 
serta hanya dengan menimbulkan perubahan sejati dan kekal di 
dalam kehidupan seseorang akan dapat menerima ampunan Allah 
Swt. dan akan menjadi layak memperoleh rahmat dan karunia Ilahi. 
Sambil kembali kepada soal perlakuan terhadap orang-orang beriman, 
surah ini seterusnya mengatakan, bahwa mereka hendaknya jangan 
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membiarkan kesulitan-kesulitan dan kekurangan-kekurangan, walau 
sebesar apapun menjadi penghambat dalam pengkhidmatan mereka di 
jalan Allah; dan dengan tandas dan tegas mereka dianjurkan supaya 
menempatkan kesetiaan mereka kepada Allah Swt. di atas kesetiaan 
kepada orang-tua mereka, bila kedua-dua kesetiaan itu berbenturan 
dan bertentangan. Kemudian disinggungnya secara singkat kisah hidup 
Nuh as., Ibrahim as., Luth as., dan beberapa utusan Ilahi lainnya, untuk 
menunjukkan, bahwa penganiayaan tidak mungkin dapat menghentikan 
atau memperlambat kemajuan agama hakiki, bahwa bahwa paksaan 
dalam urusan agama adalah tidak berguna, dan bahwa suatu kaum 
tidak dapat dipaksa untuk menganut secara langgeng paham-paham 
yang dipaksakan dengan kekerasan. 

Surah ini lebih lanjut mengatakan, bahwa kepercayaan syirik 
karena rapuh seibarat sarang laba-laba, tidak dapat bertahan terhadap 
kritikan menurut akal dan penyelidikan. Oleh karena itu orang-orang 
ingkar tidak mempunyai hujjah atau pembelaan untuk terus berpegang 
pada kemusyrikan, manakala sebuah kitab, yakni Al-Qur’an, telah 
diturunkan. Kitab itu sungguh memenuhi sepenuhnya segala kepentingan 
dan keperluan akhlak manusia, dan sungguh sesuai untuk mengangkat 
manusia ke puncak martabat akhlak tertinggi. Surah ini lebih lanjut 
menyangkal keberatan yang sering kali dilontarkan orang-orang 
ingkar, yaitu bahwa Al-Qur’an itu telah dikarang oleh Hz. Rasulullah 
saw.; yang justru kebalikannya, Al-Qur’an telah dikemukakan sebagai 
mukjizat Ilahi terbesar. Itulah jawaban terhadap tuntutan orang-orang 
ingkar yang meminta diberikan tanda dan mukjizat-mukjizat. 

Menjelang akhir surah, orang-orang mukmin dihibur dan hati 
mereka ditenangkan dengan jaminan bahwa bila mereka bersabar 
dalam menghadapi derita-aniaya yang ditimpakan kepada mereka, 
maka suatu masa depan yang besar dan gemilang menanti di hadapan 
mereka. Surah ini berakhir dengan catatan, bahwa orang-orang mukmin 
akan terpaksa mengangkat senjata untuk mempertahankan Islam serta 
untuk menjalankan jihad secara hebat dan dahsyat terhadap kekuatan-
kekuatan keburukan. Akan tetapi jihad yang hakiki, demikian dikatakan 
oleh surah ini, terkandung bukan dalam membunuh atau terbunuh, 
melainkan dalam berjuang keras untuk mendapat keridaan Ilahi dan 
dalam menyebarkan pesan Al-Qur’an.
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1. aAku baca dengan nama  
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bAlif Lām Mīm.2236A

3. cApakah manusia me-
nyangka, bahwa mereka akan 
dibiarkan berkata, “Kami telah 
beriman,” dan mereka tidak akan 
diuji?

4. Dan sesungguhnya Kami 
telah menguji orang-orang 
sebelum mereka. Maka Allah 
pasti mengetahui2237 orang-orang 
yang berkata benar dan Dia pasti 
mengetahui orang-orang yang 
dusta.

5. Atau, apakah orang-
orang yang berbuat keburukan 
menyangka, mereka akan dapat 
melepaskan diri dari azab Kami? 
Buruklah apa yang mereka 
putuskan!

2236A. Lihat catatan no. 16.
2237. ‘Ilm (ilmu) ada dua macam: (a) Ilmu berupa pengetahuan tentang 

sesuatu sebelum sesuatu itu berwujud. Ilmu jenis tersebut bukan yang 
dimaksudkan di sini, sebab Allah Swt. adalah yang paling mengetahui segala 
yang nampak maupun yang gaib (QS.59:23). (b) Ilmu berupa pengetahuan 
tentang peristiwa yang benar-benar terjadi. Ilmu semacam itulah yang 
dimaksud di sini. Ayat ini berarti, bahwa makrifat Ilahi yang sederhana dan 
bertaraf rendah akan mengambil bentuk ilmu lahiriah (yang nyata). Atau 
ayat itu mengandung arti, bahwa Allah Swt. akan memisahkan pendusta-
pendusta dari orang-orang jujur, sebagaimana kata ‘ilm memiliki juga 
pengertian membedakan antara dua benda, terutama bila kata itu disusul 
oleh kata perangkai min (dari). Lihat juga QS.2:144 dan QS.3:141. Orang-
orang yang beriman ditakdirkan untuk melalui kesulitan-kesulitan besar 

a1 : 1.  b2 : 2; 3 : 2; 13 : 2; 30 : 2; 31 : 2; 32 : 2.  c3 : 180; 9 : 16.
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dan serba berkekurangan, dan keimanan mereka mendapat ujian yang berat; 
dan sesudah mereka keluar dari cobaan-cobaan itu dengan sukses, barulah 
kenyataan akan menjadi terbukti, bahwa mereka adalah hamba-hamba Allah 
yang sejati dan tulus-ikhlas. Dengan jalan inilah mereka dipisahkan dari 
orang-orang munafik, yakni (orang-orang yang) palsu dalam pengakuan 

6. aBarangsiapa mengharap-
kan2238 pertemuan dengan Allah, 
hendaklah bersiap sedia karena 
sesungguhnya waktu yang telah 
Allah tetapkan pasti tiba, dan 
Dia Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui.

7. Dan barangsiapa berjihad,2239 
sesungguhnya ia berjihad untuk 
dirinya sendiri. Sesungguhnya 
Allah Mahakaya dari sekalian 
alam.

8. Dan mengenai orang-orang 
byang beriman dan beramal saleh, 
niscaya Kami akan menjauhkan 
dari mereka keburukan-keburukan 
mereka, dan pasti Kami akan 
membalas mereka dengan balasan 
yang lebih baik dari yang dahulu 
mereka kerjakan.

9. cDan Kami memerintahkan 
kepada manusia untuk berbuat 
baik terhadap ibu-bapaknya, tetapi 
jika keduanya memaksa engkau 
untuk menyekutukan Aku dengan 
apa yang engkau tidak mempunyai 
ilmu2240 tentang itu, maka janganlah 
engkau menaati keduanya, dan 
kepada-Ku tempat kembalimu dan 
Aku akan beritahukan kepadamu 
tentang apa yang telah kamu 
kerjakan.

a11 : 30; 18 : 111; 84 : 7.  b2 : 83; 3 : 58; 13 : 30; 22 : 57; 30 : 16; 35 : 8;
42 : 23; 47 : 13.  c2 : 84; 4 : 37; 6 : 152; 17 : 24; 31 : 15; 46 : 16.
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6. aBarangsiapa mengharap-
kan2238 pertemuan dengan Allah, 
hendaklah bersiap sedia karena 
sesungguhnya waktu yang telah 
Allah tetapkan pasti tiba, dan 
Dia Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui.

7. Dan barangsiapa berjihad,2239 
sesungguhnya ia berjihad untuk 
dirinya sendiri. Sesungguhnya 
Allah Mahakaya dari sekalian 
alam.

8. Dan mengenai orang-orang 
byang beriman dan beramal saleh, 
niscaya Kami akan menjauhkan 
dari mereka keburukan-keburukan 
mereka, dan pasti Kami akan 
membalas mereka dengan balasan 
yang lebih baik dari yang dahulu 
mereka kerjakan.

9. cDan Kami memerintahkan 
kepada manusia untuk berbuat 
baik terhadap ibu-bapaknya, tetapi 
jika keduanya memaksa engkau 
untuk menyekutukan Aku dengan 
apa yang engkau tidak mempunyai 
ilmu2240 tentang itu, maka janganlah 
engkau menaati keduanya, dan 
kepada-Ku tempat kembalimu dan 
Aku akan beritahukan kepadamu 
tentang apa yang telah kamu 
kerjakan. keimanan mereka.

2238. Yarjū (harapan-harapan) berasal dari kata rajā yakni, ia berharap 
memperoleh barang itu atau ia khawatir akan itu. Dalam pengertian khawatir, 
kata itu dipergunakan pada peristiwa-peristiwa, bila barang-barang yang 
diharapkan itu mungkin dapat memberi kepuasan (Mufradāt).

2239. Ayat ini memberikan gambaran singkat tetapi tepat tentang ses-
eorang mujahid – seorang pejuang sejati di jalan Allah. Cita-cita yang tinggi 
serta mulia, dan usaha yang gigih dan dawam dalam pengamalannya, itulah 
yang dalam istilah Islam disebut jihād; dan barangsiapa memiliki cita-cita 

10. Dan, orang-orang yang ber-
iman dan beramal saleh, pasti akan 
Kami masukkan amereka ke dalam 
golongan orang-orang saleh.

11. Dan dari antara manusia 
ada yang berkata, “Kami beriman 
kepada Allah,” tetapi ketika mereka 
disusahkan pada jalan Allah, mereka 
menganggap cobaan dari manusia 
sebagai azab Allah, bdan jika datang 
pertolongan dari Tuhan engkau, 
tentu mereka berkata, “Sesungguh-
nya kami besertamu.”2241 Bukankah 
Allah lebih mengetahui apa yang 
terkandung dalam dada seluruh 
makhluk-Nya?

12. cDan Allah pasti mengetahui 
orang-orang yang beriman dan 
Dia pasti mengetahui orang-orang 
munafik.

13. Dan orang-orang yang 
ingkar berkata kepada orang-
orang yang beriman, “Ikutilah 
jalan kami, dpasti kami akan me-
nanggung dosa-dosamu.” Padahal 
mereka tidak dapat memikul dosa-
dosa2242 mereka itu sedikit pun. 
Sesungguhnya mereka itu para 
pendusta.

a14 : 24.  b4 : 142.  c3 : 142;  47 : 32.  d14 : 22;  40 : 48.
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14. Dan sesungguhnya mereka 
akan memikul beban mereka 
dan beban orang lain beserta 
beban mereka sendiri, dan 
sesungguhnya mereka akan 
ditanya pada Hari Kiamat tentang 
apa yang mereka ada-adakan.

15. Dan sesungguhnya telah 
Kami utus Nuh kepada kaumnya, 
dan ia tinggal di antara mereka 
seribu tahun kurang lima puluh 
tahun.2243 Kemudian mereka di-
sergap oleh topan sedang mereka 
dalam keadaan aniaya.

16. aTetapi Kami menyelamat-
kan ia dan penumpang-
penumpang yang besertanya 
dalam bahtera; dan Kami 
menjadikan peristiwa itu suatu 
tanda untuk seluruh alam.

17. Dan telah Kami utus 
Ibrahim, ketika ia berkata kepada 
kaumnya, “Sembahlah Allah dan 
bertakwalah kepada-Nya. Yang 
demikian itu lebih baik bagimu, 
jika kamu mengetahui.

semulia itu dan hidup sesuai dengan cita-cita itu, ia adalah seorang mujāhid 
dalam arti kata yang sebenarnya.

2240. Awal dan akhir semua ajaran agama adalah Tauhid Ilahi. Kesetiaan 
manusia, dari awal sampai akhir, tertuju kepada Sang Penciptanya. Semua 
kesetiaan lainnya bertitik tolak dari situ dan tunduk kepada Dia. Bahkan 
kesetiaan manusia kepada orang-tuanya pun tidak boleh bertentangan dengan 
kesetiaan kepada Allah Swt.

2241. Sebagai kebalikan dari keimanan teguh seperti yang diperlihatkan 
oleh Kaum Muslimin di zaman permulaan di bawah cobaan yang amat 
berat, dan seperti yang dibuktikan pula oleh orang-orang mukmin sejati di 
setiap abad – selamanya di dalam barisan orang-orang mukmin terdapat 
juga orang yang begitu lemah keimanannya, sehingga mereka bisa goyah 
karena kesulitan-kesulitan yang biasa saja, bahkan rela melepaskan keimanan 

a10 : 74;  11 : 42.
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14. Dan sesungguhnya mereka 
akan memikul beban mereka 
dan beban orang lain beserta 
beban mereka sendiri, dan 
sesungguhnya mereka akan 
ditanya pada Hari Kiamat tentang 
apa yang mereka ada-adakan.

15. Dan sesungguhnya telah 
Kami utus Nuh kepada kaumnya, 
dan ia tinggal di antara mereka 
seribu tahun kurang lima puluh 
tahun.2243 Kemudian mereka di-
sergap oleh topan sedang mereka 
dalam keadaan aniaya.

16. aTetapi Kami menyelamat-
kan ia dan penumpang-
penumpang yang besertanya 
dalam bahtera; dan Kami 
menjadikan peristiwa itu suatu 
tanda untuk seluruh alam.

17. Dan telah Kami utus 
Ibrahim, ketika ia berkata kepada 
kaumnya, “Sembahlah Allah dan 
bertakwalah kepada-Nya. Yang 
demikian itu lebih baik bagimu, 
jika kamu mengetahui.

18. aSesungguhnya apa yang 
kamu sembah selain Allah adalah 
berhala-berhala, dan kamu ber-
buat dusta. Sesungguhnya yang 
kamu sembah selain Allah, tidak 
mempunyai kekuasaan untuk 
memberi rezeki kepadamu. Maka 
carilah rezeki di sisi Allah, sem-
bahlah Dia, dan bersyukurlah 
kepada-Nya. Kepada-Nyalah ka-
mu akan dikembalikan.

19. Dan jika kamu mendusta-
kan kebenaran, maka sesungguh-
nya umat-umat sebelum kamu 
pun telah mendustakan, bdan 
kewajiban Rasul hanyalah me-
nyampaikan amanat dengan jelas.

20. cApakah mereka tidak 
melihat bagaimana Allah men-
ciptakan makhluk pada mula 
pertama, kemudian mengulang-
ulanginya?2244 Sesungguhnya hal 
itu sangat mudah bagi Allah.

21. Katakanlah, “Berjalanlah di 
bumi2245 dan lihatlah, dbagai-
mana Dia memulai penciptaan 
makhluk, kemudian Allah akan 
menghidupkan mereka kembali 
sesudah mati.” Sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.

mereka daripada harus menderita kerugian. Mereka selamanya menyatakan 
persahabatan dengan orang-orang yang beriman, bila mereka melihat datang 
pertolongan Ilahi kepada orang-orang yang beriman. 

2242. Kecuali orang-orang munafik, ada lagi golongan lain, yakni 
gembong-gembong kekufuran yang agresif. Dengan menyalahgunakan 
kedudukan dalam masyarakat, mereka berusaha menyesatkan orang-orang lain 
yang tidak begitu tinggi kedudukannya dalam masyarakat dengan mengatakan 

a22 : 72.  b16 : 36;  24 : 55;  36 : 18.  c10 : 35; 21 : 105; 27 : 65; 30 : 12, 28. d10 : 5; 30 : 28.
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22. aDia mengazab siapa yang 
Dia kehendaki dan Dia mengasihi 
siapa yang Dia kehendaki;2245A    
dan kepada-Nya kamu akan di-
kembalikan.

23. bDan kamu tidak dapat 
menggagalkan2246 rencana Allah 
di bumi dan tidak pula di langit, 
dan tidak ada bagimu seorang 
kawan pun dan tidak pula seorang 
penolong selain Allah.

24. cDan orang-orang yang 
mengingkari ayat-ayat Allah dan 
pertemuan dengan-Nya, mereka 
itulah yang telah putus asa dari  
rahmat-Ku, dan bagi mereka 
itulah azab yang pedih.

kepada mereka (masyarakat), bahwa mereka (gembong-gembong kekufuran 
itu) akan menanggung segala kerugian yang akan dialami mereka sebagai akibat 
mengikuti kepemimpinan mereka dan menolak agama hakiki yang baru itu.

2243. Di sini usia Nuh as. telah disebut 950 tahun. Alkitab mengatakan 
952 tahun. Sukar sekali menetapkan tanggal yang pasti untuk mengetahui 
kapan dan berapa lama hidup nabi-nabi zaman purba, seperti Nuh as., Hud 
as., Saleh as., dan nabi-nabi lainnya. “(sekarang) tidak ada yang mengetahui 
mereka kecuali Allah,” kata Al-Qur’an (QS.14:10). Masa sembilan ratus lima 
puluh, agaknya bukan jangka waktu hidup Nuh as. dalam jasad pribadinya. 
Agaknya masa itu masa berlaku syariatnya. Oleh karena itu, agaknya masa 
itu menjangkau pertama-tama sampai masa kenabian Ibrahim as., sebab 
Ibrahim as. “adalah dari antara golongannya” (QS.37:84) dan kemudian 
menjangkau sampai masa Yusuf as. dan bahkan kemudian menurun sampai 
masa Musa as. Sungguh, pada hakikatnya rentang usia seorang nabi adalah 
selama masa berlaku syariat dan ajarannya. Dalam menggambarkan batas 
usia Nuh as., dua patah kata, sanah dan ‘ām, yang dipergunakan. Kalau arti 
akar kata sanah mengandung pengertian buruk, maka arti akar kata ‘ām 
mempunyai pengertian baik. Agaknya lima puluh tahun permulaan usia Nuh 
as. merupakan tahun-tahun kemajuan dan peningkatan kehidupan rohani 
kaum, dan sesudah itu datanglah masa kemerosotan dan kemunduran akhlak, 
dan kaumnya lambat-laun menjadi rusak akhlaknya, sehingga kemunduran 
mereka menjadi genap dalam sembilan ratus tahun.

2244. Ayat ini berarti, bahwa hukum Ilahi berkenaan dengan penciptaan 

a3 : 129; 5 : 41; 17 : 55.  b10 : 54; 11 : 34; 42 : 32.  c18 : 106; 30 : 17; 32 : 11.
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22. aDia mengazab siapa yang 
Dia kehendaki dan Dia mengasihi 
siapa yang Dia kehendaki;2245A    
dan kepada-Nya kamu akan di-
kembalikan.

23. bDan kamu tidak dapat 
menggagalkan2246 rencana Allah 
di bumi dan tidak pula di langit, 
dan tidak ada bagimu seorang 
kawan pun dan tidak pula seorang 
penolong selain Allah.

24. cDan orang-orang yang 
mengingkari ayat-ayat Allah dan 
pertemuan dengan-Nya, mereka 
itulah yang telah putus asa dari  
rahmat-Ku, dan bagi mereka 
itulah azab yang pedih.

25. Dan tiada jawaban dari 
kaumnya melainkan mereka ber-
kata, a“Bunuhlah ia atau bakarlah 
ia.” Tetapi Allah menyelamat-
kannya dari api. Sesungguhnya 
dalam hal itu ada tanda-tanda 
bagi kaum yang beriman.2247

26. Dan ia, Ibrahim, berkata, 
“Sesungguhnya kamu telah 
mengambil berhala-berhala 
sebagai sembahan selain Allah 
atas kecintaan satu sama lain di 
antara kamu2248 dalam kehidupan 
du-nia ini. Kemudian pada Hari 
Kiamat bsebagian dari kamu akan 
mengingkari sebagian yang lain, 
dan sebagian kamu melaknat 
sebagian yang lain, dan tempat 
tinggalmu adalah Api; dan 
tidak akan ada bagimu seorang 
penolong pun.”

27. Dan Luth beriman kepada-
nya, dan ia, Ibrahim berkata, 
c“Sesungguhnya aku berhijrah 
kepada Tuhanku. Sesungguhnya 
Dialah Yang Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.”

dan perkembangbiakan akan bekerja dengan cara demikian, yaitu, melalui 
Hz. Rasulullah saw., Allah akan menciptakan umat manusia baru dan tertib 
baru di atas puing-puing tertib lama.

2245. Ungkapan itu dipergunakan pada beberapa tempat dalam Al-
Qur’an (QS.6:2; 12:110; 30:10; 35:45; 40:83), dan hampir di mana-mana 
disusul dengan sebuah kalimat yang menunjuk pada kebinasaan suatu bangsa 
dan kemunculan bangsa lain yang menggantikan tempat mereka. Ayat ini 
tidak menunjuk pada kebangkitan kembali setelah kematian, melainkan 
hanya kepada fenomena kebangkitan dan kejatuhan bangsa-bangsa.

2245A. Sebagaimana dinyatakan pada beberapa tempat dalam Al-Qur’an, 
Allah Swt. tidak menghukum secara sembarangan, melainkan ditimpakan setelah  

a21 : 69; 37 : 98.   b16 : 87.   c19 : 49.
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28. aDan Kami menganugerah-
kan kepadanya Ishak dan Yakub, 
dan Kami berikan kenabian dan 
al-kitab kepada keturunannya 
Ibrahim, dan bKami berikan ke-
padanya ganjarannya di dunia; 
dan sesungguhnya ia di akhirat 
termasuk di antara orang-orang 
saleh.2248A

29. Dan ingatlah kepada 
Luth, ketika ia berkata kepada 
kaumnya, c“Sesungguhnya kamu 
melakukan kekejian yang tidak 
pernah dilakukan oleh seseorang 
dari umat manusia sebelum kamu.

30. d“Apakah kamu mendatangi 
laki-laki dengan syahwat dan 
menyamun di jalan?2249 dan kamu 
melakukan kemungkaran dalam 
pertemuan-pertemuanmu?2250 
Maka tidak ada jawaban dari 
kaumnya melainkan mereka ber-
kata, “Datangkanlah azab Allah 
kepada kami, jika engkau ter-
masuk orang-orang yang benar.”

hukuman itu benar-benar layak untuk diberikan. Ayat ini memberi penekanan 
hanya pada perkara ini.

2246. Orang-orang ingkar diperingatkan dengan keras, bahwa mereka 
tidak dapat menggagalkan rencana Allah Swt. dan menghindari nasib malang 
yang tersedia bagi mereka, sebab takdir Ilahi telah menetapkan terlebih dahulu, 
bahwa Islam akan maju terus dan kepentingan yang diperjuangkannya pasti 
akan menang.

2247. Riwayat Ibrahim as. dimulai dari ayat ke-17, dan dalam ayat ke-
18 ia memberikan dalil-dalil yang kuat dalam membatalkan syirik. Dari 
ayat ke-19 sampai ayat ke-24 selaras dengan gaya dan cara pemakaian Al-
Qur’an yang lebih menonjol keindahan dan kecantikannya – tersisip suatu 
penyimpangan dari pokok, dan suatu asas besar keagamaan berhubungan 
dengan pribadi Hz. Rasulullah saw. dibahas secara ringkas. Asas yang dibahas 
itu ialah, bahwa bila suatu bangsa mengalami kehancuran dan kemunduran 

a19 : 50; 21 : 73; 37 : 113.  b2 : 131; 16 : 123.  c7 : 81; 11 : 79.  d7 : 82; 11 : 79; 26 : 166.
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28. aDan Kami menganugerah-
kan kepadanya Ishak dan Yakub, 
dan Kami berikan kenabian dan 
al-kitab kepada keturunannya 
Ibrahim, dan bKami berikan ke-
padanya ganjarannya di dunia; 
dan sesungguhnya ia di akhirat 
termasuk di antara orang-orang 
saleh.2248A

29. Dan ingatlah kepada 
Luth, ketika ia berkata kepada 
kaumnya, c“Sesungguhnya kamu 
melakukan kekejian yang tidak 
pernah dilakukan oleh seseorang 
dari umat manusia sebelum kamu.

30. d“Apakah kamu mendatangi 
laki-laki dengan syahwat dan 
menyamun di jalan?2249 dan kamu 
melakukan kemungkaran dalam 
pertemuan-pertemuanmu?2250 
Maka tidak ada jawaban dari 
kaumnya melainkan mereka ber-
kata, “Datangkanlah azab Allah 
kepada kami, jika engkau ter-
masuk orang-orang yang benar.”

31. Ia Luth berkata, “Wahai 
Tuhanku, atolonglah aku terhadap 
kaum yang berbuat kerusakan itu!

32. bDan tatkala utusan-utusan 
Kami datang kepada Ibrahim 
membawa kabar suka, mereka 
berkata, “Kami akan membinasa-
kan penduduk kota ini, karena 
sesungguhnya penduduknya adalah 
orang-orang aniaya.”

33. Ibrahim, berkata, “Tetapi 
Luth ada di dalamnya.” Mereka 
berkata, “Kami lebih mengetahui 
siapa yang ada di dalamnya. 
cSesungguhnya kami akan menye-
lamatkan ia dan keluarganya, 
dkecuali istrinya, yang termasuk 
orang-orang tertinggal di belakang.”

34. Dan ketika utusan-utusan 
Kami datang kepada Luth, eia me-
rasa susah hati atas kabar mereka, 
dan hatinya menjadi sempit2251 
mengenai mereka itu, dan mereka 
itu berkata, “Janganlah engkau 
takut, dan jangan pula bersedih; 
dan kami telah diserahi tugas 
menyampaikan amanat Ilahi. 
f‘Kami pasti akan menyelamatkan 
engkau dan keluarga engkau 
kecuali istri engkau, yang termasuk 
orang-orang tertinggal di belakang.

sebagai akibat penolakan mereka terhadap risalah Ilahi, maka bangsa lain 
akan menggantikannya. Dengan ayat ini dimulai lagi kisah Ibrahim as.

2248. Ungkapan, mawaddata bainikum, dapat diartikan: (1) Hubungan 
kemasyarakatan atau keinginan untuk memperoleh kecintaan satu sama 
lain adalah landasan cita-cita dan perbuatan-perbuatan musyrikmu. (2) 
Kamu telah membuat kepercayaan-kepercayaan dan perbuatan-perbuatan 

a26 : 170.  b11 : 70 - 71.  c15 : 60; 51 : 36.  d7 : 84; 15 : 61; 26 : 172; 27 : 58. e11 : 78.  f7 : 84; 27 : 58.
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35. “Sesungguhnya aKami 
akan menurunkan azab dari 
langit kepada penduduk kota 
ini, disebabkan mereka telah 
melakukan kedurhakaan.”

36. bDan sungguh Kami benar-
benar telah meninggalkan darinya 
suatu tanda yang nyata bagi kaum 
yang mempergunakan akal.

37. cDan kepada kaum Madyan 
Kami utus saudara mereka 
Syu’aib, maka ia berkata, “Hai 
kaumku, sembahlah Allah, dan 
ingatlah akan hari akhir dan 
janganlah kamu berkeliaran di 
bumi sambil berbuat kerusakan.”

38. Maka mereka mendustakan-
nya, dkemudian mereka disergap 
gempa yang dahsyat, lalu mereka 
jatuh bergelimpangan di dalam 
rumah mereka.

39. Dan Kami binasakan e‘Ad 
dan Tsamud, dan telah nyata bagi 
kamu tempat kediaman mereka, 
dan setan menampakkan indah 
bagi mereka amal mereka, dan 
menghalangi mereka dari jalan 
Allah, padahal mereka itu orang-
orang cerdik-pandai.2252

musyrikmu menjadi dasar kecintaan kamu antara satu sama lain; yakni, kamu 
telah membuat ciri kepercayaan-kepercayaan musyrikmu menjadi sarana 
untuk memelihara keutuhan masyarakatmu.

2248A. Ayat ini juga salah satu artinya ialah pada akhir zaman kaum 
Muslimin, Yahudi, dan Nasrani akan menghormati Ibrahim as.

2249. Karena qaṭa‘a aṭ-ṭarīqa berarti, ia membuat jalan itu berbahaya 
bagi orang-orang musafir, dan melarang mereka mempergunakannya; 
ungkapan Al-Qur’an itu berarti: (a) Kamu merampok di jalan raya (kaum 
Luth as. telah biasa mencari nafkah dengan merampok di jalan); (b) Kamu 
melanggar hukum-hukum Ilahi yang telah ditetapkan mengenai hubungan 
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35. “Sesungguhnya aKami 
akan menurunkan azab dari 
langit kepada penduduk kota 
ini, disebabkan mereka telah 
melakukan kedurhakaan.”

36. bDan sungguh Kami benar-
benar telah meninggalkan darinya 
suatu tanda yang nyata bagi kaum 
yang mempergunakan akal.

37. cDan kepada kaum Madyan 
Kami utus saudara mereka 
Syu’aib, maka ia berkata, “Hai 
kaumku, sembahlah Allah, dan 
ingatlah akan hari akhir dan 
janganlah kamu berkeliaran di 
bumi sambil berbuat kerusakan.”

38. Maka mereka mendustakan-
nya, dkemudian mereka disergap 
gempa yang dahsyat, lalu mereka 
jatuh bergelimpangan di dalam 
rumah mereka.

39. Dan Kami binasakan e‘Ad 
dan Tsamud, dan telah nyata bagi 
kamu tempat kediaman mereka, 
dan setan menampakkan indah 
bagi mereka amal mereka, dan 
menghalangi mereka dari jalan 
Allah, padahal mereka itu orang-
orang cerdik-pandai.2252

40. Dan Kami binasakan pula 
Karun, Fir‘aun dan Haman, dan 
aSesungguhnya Musa telah datang 
kepada mereka dengan tanda-
tanda yang nyata, maka mereka 
berlaku takabur di bumi dan 
mereka tidak dapat melepaskan 
diri dari Azab Kami. 

41. Maka tiap-tiap orang dari 
mereka Kami tangkap karena 
dosanya, di antara mereka ada 
yang Kami kirimkan topan 
kerikil kepadanya, dan di antara 
mereka ada yang disambar oleh 
suara ledakan yang menggelegar, 
dan di antara mereka ada byang 
Kami benamkan di bumi, dan di 
antara mereka ada yang Kami 
tenggelamkan,2253 cdan Allah 
tidak berlaku aniaya terhadap 
mereka, tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri.

42. Perumpamaan orang-orang 
yang mengambil sahabat-sahabat 
sebagai penolong selain Allah 
seperti laba-laba yang membuat 
rumah, dan sesungguhnya se-
lemah-lemah2254 rumah ialah ru-
mah laba-laba, seandainya mereka 
itu mengetahui.

kelamin dan melakukan pelanggaran-pelanggaran secara tidak wajar.
2250. Tiga macam dosa telah dituduhkan kepada kaum Luth as. di 

dalam ayat ini; (1) dosa yang tidak wajar; (2) perampokan di jalan raya; (3) 
melakukan keburukan-keburukan secara terbuka tanpa malu-malu di dalam 
pertemuan-pertemuan mereka.

2251. Ḍāqa bihī dzar‘an berarti, ia kekurangan tenaga atau kemampuan 
atau kekuatan untuk melakukan hal itu (Lane). Siapa utusan-utusan tersebut 
dalam ayat ini, apa tugas mereka, telah diterangkan dalam QS.11:70- 71 dan 

a28 : 37.  b28 : 82.  c16 : 34; 30 : 10.
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43. Sesungguhnya Allah me-
ngetahui apa saja yang mereka 
seru selain Dia; dan Dia Maha-
perkasa, Mahabijaksana.

44. Dan aitulah perumpamaan-
perumpamaan yang Kami ke-
mukakan bagi manusia, tetapi 
tidak ada yang memahaminya 
kecuali orang-orang yang berilmu.

45. bAllah menciptakan seluruh 
langit dan bumi sesuai dengan 
hak.2255 Sesungguhnya dalam yang 
demikian itu ada tanda yang besar 
bagi  orang-orang yang beriman.

JUZ XXI

QS.15:68- 72. Kunjungan mereka menyusahkan dan membuat sedih hati Luth 
as., sebab kaumnya  – karena mengambil perampokan di jalan sebagai mata 
pencaharian mereka –  tidak suka kalau orang-orang asing berkunjung ke kota 
mereka dan oleh karena itu mereka telah melarang Luth as. menerima orang-
orang luar. Ia takut kalau-kalau kaumnya akan merendahkan martabatnya di 
muka tamu-tamu beliau.

2252. Ungkapan Al-Qur’an itu berarti: (1) Mereka melihat dengan jelas, 
bahwa jalan yang telah mereka tempuh itu salah. (2) Mereka dengan sengaja 
memilih suatu jalan, sambil mengetahui sepenuhnya apa yang akan menjadi 
kesudahannya.

2253. Al-Qur’an telah mempergunakan berbagai kata dan ungkapan 
untuk hukuman yang ditimpakan lawan-lawan berbagai nabi pada zamannya 
masing-masing azab yang melanda kaum ‘Ad digambarkan sebagai angin 
topan (QS.41:17; 54:20; dan QS.69:7); yang menimpa kaum Tsamud sebagai 
gempa bumi (QS.7:79); ledakan (QS.11:68; 54:32), halilintar (QS.41:18), dan 
ledakan dahsyat (QS.69:6); azab yang menghancurkan umat Luth as. sebagai 
batu-batu tanah (QS.11:83; 15:75); badai batu (QS.54 ; 35); dan azab yang 
menimpa Midian, kaum Syu’aib as. sebagai gempa bumi (QS.7:92; 29:38); 
ledakan (QS.11:95); dan azab pada hari siksaan yang mendatang (QS.26:190). 
Terakhir dari semua itu ialah azab Ilahi yang menimpa Firaun dan laskarnya 
serta pembesar-pembesarnya yang gagah-perkasa, Haman dan Karun (Korah), 
dan membinasakan mereka sampai hancur-luluh, telah digambarkan dengan 

a13 : 18;  14 : 26.  b6 : 74;  16 : 4; 39 : 6.
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43. Sesungguhnya Allah me-
ngetahui apa saja yang mereka 
seru selain Dia; dan Dia Maha-
perkasa, Mahabijaksana.

44. Dan aitulah perumpamaan-
perumpamaan yang Kami ke-
mukakan bagi manusia, tetapi 
tidak ada yang memahaminya 
kecuali orang-orang yang berilmu.

45. bAllah menciptakan seluruh 
langit dan bumi sesuai dengan 
hak.2255 Sesungguhnya dalam yang 
demikian itu ada tanda yang besar 
bagi  orang-orang yang beriman.

JUZ XXI

46. aBacakanlah2256 apa yang 
diwahyukan kepada engkau dari 
Kitab Al-Quran ini dan dirikanlah 
salat. Sesungguhya salat men-
cegah dari kekejian dan kemun-
karan; dan sesungguhnya meng-
ingat Allah itu adalah kebaikan 
yang paling besar, dan, Allah 
mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.2256A

47. Dan janganlah kamu ber-
bantah bdengan Ahli Kitab kecuali 
dengan dalil-dalil yang paling 
baik, tetapi jangan berbantah 
dengan orang-orang yang aniaya 
dari antara mereka, dan kata-
kanlah kepada mereka, “Kami 
beriman kepada apa pun yang 
telah diturunkan kepada kami dan 
yang diturunkan kepada kamu; 
Tuhan kami dan Tuhan kamu itu 
Esa,2257 dan kepada-Nya kami 
berserah diri.”

ungkapan, “Kami ........ menenggelamkan kaum Firaun” (QS.2:51; 7:137; dan 
QS.17:104), dan “Kami menyebabkan bumi menelannya” (QS.28:82).

2254. Masalah keesaan Allah Swt., yang menjadi pembahasan terutama 
Surah ini, disudahi dalam ayat ini dengan sebuah tamsil yang indah sekali, 
dan menjelaskan kepada kaum musyrik kebodohan, kesia-siaan, dan kepalsuan 
kepercayaan-kepercayaan dan kebiasaan-kebiasaan syirik mereka. Mereka 
rapuh bagaikan sarang laba-laba dan tidak dapat bertahan terhadap kecaman 
akal sehat.

2255. Ungkapan bil-ḥaqqi berarti, bahwa ada bukti yang jelas tentang 
rencana dan maksud, yang memuaskan alam pikiran, dalam penciptaan 
seluruh langit dan bumi, dan bahwa suatu rencana yang mendalam lagi 
lengkap bekerja di dalam segala benda langit dan bumi.

2256. Utlu berarti, mengumumkan; menyampaikan; membaca; memba-
cakan; memperdengarkan, mengikuti (Lane).

2256A. Tiga hal telah disebut dalam ayat ini, yaitu, menyampaikan 

a18 : 28.  b16 : 126; 23 : 97; 41 : 35.
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48. Dan, demikianlah Kami 
turunkan kepada engkau Kitab 
yang Sempurna. aAdapun orang-
orang yang telah Kami berikan 
Kitab Taurat kepada mereka, 
mereka pun beriman kepadanya 
Al-Qur’an; dan dari antara ahli-
kitab sebagian mereka beriman 
kepadanya, dan tidak ada yang 
menolak ayat-ayat Kami me-
lainkan orang-orang kafir.

49. bDan tidak pernah engkau 
bacakan sebelum Al-Qur’an ini 
satu kitab pun, dan tidak pernah 
engkau menuliskannya dengan 
tangan kanan engkau, sekiranya 
demikian, tentu orang-orang yang 
mendustakan menjadi ragu me-
ngenaimu.2258 

50. Bahkan, Al-Qur’an itu 
adalah kumpulan tanda-tanda 
yang nyata di dalam dada orang-
orang yang diberi ilmu,2259 dan 
tiada yang akan menolak tanda-
tanda Kami melainkan orang-
orang aniya.

dan membacakan Al-Qur’an, mendirikan salat, dan zikir Ilahi. Tujuan 
ketiga hal itu ialah menyelamatkan manusia dari cengkeraman dosa dan 
membantu manusia untuk bangkit dan membuat kemajuan dalam akhlak dan 
kerohanian. Keimanan yang hidup kepada wujud yang Mahaluhur adalah, 
asas pokok bagi semua agama yang diwahyukan, sebab keimanan inilah 
yang dapat memegang peranan sebagai suatu penghalang yang kuat lagi 
ampuh terhadap kecenderungan-kecenderungan dan perbuatan-perbuatan 
buruk manusia. Itulah sebabnya mengapa Al-Qur’an berulang kali kembali 
kepada masalah adanya wujud Allah Swt., dan membicarakan kekuasaan, 
keagungan, dan kecintaan-Nya yang besar, lalu memberi tekanan keras pada 
kepentingan zikir Ilahi dalam bentuk salat secara Islam yang, bila dikerjakan 
dengan memenuhi segala syarat yang diperlukan, maka kebersihan pikiran 
dan perbuatan, merupakan hasilnya yang pasti.

a11 : 18.  b42 : 53.
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48. Dan, demikianlah Kami 
turunkan kepada engkau Kitab 
yang Sempurna. aAdapun orang-
orang yang telah Kami berikan 
Kitab Taurat kepada mereka, 
mereka pun beriman kepadanya 
Al-Qur’an; dan dari antara ahli-
kitab sebagian mereka beriman 
kepadanya, dan tidak ada yang 
menolak ayat-ayat Kami me-
lainkan orang-orang kafir.

49. bDan tidak pernah engkau 
bacakan sebelum Al-Qur’an ini 
satu kitab pun, dan tidak pernah 
engkau menuliskannya dengan 
tangan kanan engkau, sekiranya 
demikian, tentu orang-orang yang 
mendustakan menjadi ragu me-
ngenaimu.2258 

50. Bahkan, Al-Qur’an itu 
adalah kumpulan tanda-tanda 
yang nyata di dalam dada orang-
orang yang diberi ilmu,2259 dan 
tiada yang akan menolak tanda-
tanda Kami melainkan orang-
orang aniya.

51. Dan mereka berkata, a“Me-
ngapa tidak diturunkan ke-
padanya tanda-tanda dari Tuhan-
nya?” Katakanlah, “Tanda-tanda 
itu hanya pada Allah, dan se-
sungguhnya aku hanya bpemberi 
peringatan yang nyata.”

52. Apakah tidak cukup bagi 
mereka satu tanda bahwa Kami 
telah menurunkan kepada engkau 
Kitab yang sempurna yang di-
bacakan kepada mereka? Sesung-
guhnya, dalam hal yang demikian 
itu ada rahmat dan peringatan 
bagi kaum yang beriman.2260

53. Katakanlah, c“Cukuplah 
Allah sebagai Saksi antara aku 
dan kamu. Dia mengetahui apa 
yang ada di seluruh langit dan 
bumi, dan orang-orang yang per-
caya kepada yang batil dan ingkar 
kepada Allah, mereka itulah orang-
orang yang rugi,

2257. Ayat ini meletakkan asas yang sangat sehat dalam membimbing 
kita ketika menyampaikan keyakinan kepada orang lain. Kita hendaknya 
memulai berdakwah dengan menekankan pada asas-asas kepercayaan dan 
asas-asas keagamaan yang sama antara kita dan lawan bicara kita. Sebagai 
misal, ditetapkan kepada kita bahwa sementara kita berbicara kepada  
Ahlikitab, kita hendaknya memulai dengan kedua asas keagamaan yang 
pokok tentang Keesaan Allah Swt. dan wahyu Ilahi.

2258. Kenyataan bahwa orang yang tidak dapat membaca maupun 
menulis, karena dilahirkan di sebuah negeri, serta tinggal di tengah-tengah 
masyarakat yang terputus dari segala hubungan dengan masyarakat beradab, 
dapat dianggap tidak mempunyai ilmu tentang kitab-kitab wahyu lainnya, 
mampu menghasilkan sebuah kitab, yang tidak saja mengandung segala 
sesuatu yang bernilai abadi dan terdapat di dalam kitab-kitab suci, tetapi juga 
merupakan ikhtisar dari semua ajaran universal, yang dimaksudkan untuk 
memenuhi hasrat-hasrat dan keperluan-keperluan akhlak dan kerohanian 
manusia untuk segala zaman dan masa, merupakan suatu bukti yang tidak 

a6 : 38; 13 : 28.  b22 : 50; 26 : 116; 51 : 51; 67 : 27. c4 : 167; 6 : 20; 13 : 44; 48 : 29.
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54. Dan amereka minta kepada 
engkau supaya disegerakan azab; 
dan sekiranya tidak ada waktu 
yang telah ditentukan, tentu 
azab itu telah datang kepada me-
reka, dan pasti azab itu datang 
kepada mereka dengan tiba-
tiba,2261 sedang mereka tidak 
menyadarinya.

55. Mereka meminta kepada 
engkau supaya azab2261A disegera-
kan, dan sesungguhnya bJahanam 
pasti akan mengepung orang-
orang ingkar.

56. cPada Hari azab itu akan 
meliputi mereka dari atas mereka 
dan dari bawah kaki mereka2262 
dan Dia Allah akan berfirman, 
“Rasakanlah buah dari apa yang 
telah kamu kerjakan.”

57. Wahai hamba-hamba-Ku 
yang beriman, sesungguhnya 
bumi-Ku sangat luas, maka hanya 
kepada Aku saja hendaknya kamu 
menyembah.

dapat dibantah, bahwa Al-Qur’an adalah kitab yang diwahyukan dan Hz. 
Rasulullah saw. adalah guru jagat yang diutus oleh Allah Swt.

2259. Kalau ayat sebelumnya merujuk kepada kesaksian lahiriah untuk 
menunjang kebenaran Al-Qur’an sebagai kalam Ilahi, maka ayat sekarang 
ini memberikan kesaksian batiniah, yaitu bahwa dari hati mereka yang telah 
dilimpahi ilmu Al-Qur’an membersit sumber cahaya Ilahi.

2260. Ayat ini memberi jawaban yang penuh simpati terhadap tuntutan 
orang-orang ingkar akan suatu tanda azab (lihat ayat sebelumnya). Ayat 
bertanya ini kepada mereka, mengapa mereka menuntut tanda azab, bila 
Allah Swt. sudah memberikan kepada mereka tanda kasih sayang dalam 
bentuk Al-Qur’an, yang dengan mengamalkannya mereka dapat memperoleh 
kemuliaan dan menjadi bangsa terhormat dan disegani di dunia.

2261. Ayat ini memberikan jawaban langsung kepada tuntutan orang-
orang ingkar akan tanda azab dan mengatakan, bahwa daripada memanfaatkan 

a22 : 48; 26 : 205; 27 : 72 - 73; 37 : 177 - 178. b9 : 49; 13 : 36; 17 : 9.  c6 : 9.
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54. Dan amereka minta kepada 
engkau supaya disegerakan azab; 
dan sekiranya tidak ada waktu 
yang telah ditentukan, tentu 
azab itu telah datang kepada me-
reka, dan pasti azab itu datang 
kepada mereka dengan tiba-
tiba,2261 sedang mereka tidak 
menyadarinya.

55. Mereka meminta kepada 
engkau supaya azab2261A disegera-
kan, dan sesungguhnya bJahanam 
pasti akan mengepung orang-
orang ingkar.

56. cPada Hari azab itu akan 
meliputi mereka dari atas mereka 
dan dari bawah kaki mereka2262 
dan Dia Allah akan berfirman, 
“Rasakanlah buah dari apa yang 
telah kamu kerjakan.”

57. Wahai hamba-hamba-Ku 
yang beriman, sesungguhnya 
bumi-Ku sangat luas, maka hanya 
kepada Aku saja hendaknya kamu 
menyembah.

58. aSetiap jiwa akan merasakan 
maut, kemudian kepada Kami-lah 
kamu akan dikembalikan.

59. Dan, orang-orang yang ber-
iman dan beramal saleh, Kami 
pasti akan bmenempatkan mereka 
di surga pada tempat-tempat 
yang tinggi,2263 yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai, mereka 
akan kekal di dalamnya. Sebaik-
baik ganjaran bagi orang-orang 
yang beramal.

60. cOrang-orang yang bersabar 
dan kepada Tuhannya, mereka 
bertawakal.

61. Dan alangkah banyaknya 
hewan-hewan yang tidak mem-
bawa rezekinya, dAllah yang 
memberi rezeki kepadanya dan 
kepada kamu,2264 dan Dia Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui.

62. Dan jika engkau bertanya 
kepada mereka, “Siapakah yang 
telah menciptakan seluruh langit 
dan bumi dan emenundukkan 
matahari serta bulan untuk ber-
khidmat?”2265 Mereka pasti akan 
menjawab, “Allah!” Lalu ke-
manakah mereka akan dipaling-
kan dari kebenaran?

tanda kasih sayang yang telah diberikan kepada mereka dalam bentuk Al-
Qur’an, orang-orang yang malang nasibnya itu, gigih dalam tuntutan mereka 
akan hukuman. Maka mereka akan memperoleh tanda itu dan hukuman akan 
menimpa mereka dengan sekonyong-konyong dan dari segala penjuru di luar 
dugaan mereka. Akan tetapi mereka harus menunggu waktu yang ditetapkan 
dan telah ditentukan untuk itu.

2261A. Hukuman yang diisyaratkan dalam ayat sebelumnya adalah 

a3 : 186; 21 : 36.  b25 : 76; 34 : 38.  c16 : 43. d11 : 7.  e7 : 55; 13 : 3; 31 : 30; 35 : 14; 39 : 6.
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63. aAllah melapangkan rezeki  
bagi siapa yang Dia kehendaki 
dari antara hamba-hamba-Nya, 
dan menyempitkan baginya. Se-
sungguhnya Allah Maha Me-
ngetahui segala sesuatu.

64. Dan jika engkau bertanya 
kepada mereka, “Siapakah yang 
menurunkan air dari langit, lalu 
dengannya menghidupkan bumi 
setelah matinya?” Mereka tentu 
akan menjawab, “Allah!” Kata-
kanlah, “Segala puji bagi Allah.” 
Tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengerti.

65. bDan kehidupan dunia ini 
hanyalah pengisi waktu dan per-
mainan, dan sesungguhnya rumah 
akhirat itulah kehidupan yang 
hakiki, seandainya mereka me-
ngetahui.2266

66. cMaka apabila mereka me-
naiki bahtera, mereka berdoa 
kepada Allah dengan setulus 
ketaatan kepada-Nya. Tetapi bila 
Dia telah menyelamatkan mereka 
sampai ke darat tiba-tiba mereka 
mempersekutukan-Nya lagi, 

hukuman yang dijanjikan kepada orang-orang ingkar di dunia ini. Hukuman 
yang termaktub dalam ayat ini adalah hukuman yang dijanjikan kepada 
mereka di akhirat.

2262. Ketika azab Ilahi datang, maka datangnya tiba-tiba dan cepat, dan 
bagaikan air terjun menimpa dan meliputi orang-orang ingkar dari segala ju-
rusan. 

2263. Kepada orang-orang yang beriman dijanjikan dengan kata-kata yang 
jelas dan tidak meragukan di sini, bahwa mereka yang meninggalkan kampung 
halaman di jalan Allah, dan kemudian  tetap teguh dalam keimanan mereka, 
serta mengerjakan amal-amal saleh, maka ganjaran yang mereka peroleh jauh 

a13 : 27; 30 : 38; 34 : 37; 39 : 53;  42 : 13.  b6 : 33; 47 : 37; 57 : 21. c10 : 23; 31 : 33.

R. 7



AL-‘ANKABŪT Surah 29Juz 21

1399

63. aAllah melapangkan rezeki  
bagi siapa yang Dia kehendaki 
dari antara hamba-hamba-Nya, 
dan menyempitkan baginya. Se-
sungguhnya Allah Maha Me-
ngetahui segala sesuatu.

64. Dan jika engkau bertanya 
kepada mereka, “Siapakah yang 
menurunkan air dari langit, lalu 
dengannya menghidupkan bumi 
setelah matinya?” Mereka tentu 
akan menjawab, “Allah!” Kata-
kanlah, “Segala puji bagi Allah.” 
Tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengerti.

65. bDan kehidupan dunia ini 
hanyalah pengisi waktu dan per-
mainan, dan sesungguhnya rumah 
akhirat itulah kehidupan yang 
hakiki, seandainya mereka me-
ngetahui.2266

66. cMaka apabila mereka me-
naiki bahtera, mereka berdoa 
kepada Allah dengan setulus 
ketaatan kepada-Nya. Tetapi bila 
Dia telah menyelamatkan mereka 
sampai ke darat tiba-tiba mereka 
mempersekutukan-Nya lagi, 

67. aSupaya mereka meng-
ingkari apa-apa yang telah Kami 
berikan kepada mereka, agar 
mereka dapat bersenang-senang 
sementara waktu. Maka mereka 
segera akan mengetahui akibat 
buruk dari amalnya.

68. Apakah mereka tidak mem-
perhatikan bahwa Kami telah 
menjadikan tanah suci Makkah 
aman bagi mereka, dan manusia 
dibawa secara paksa dari se-
keliling mereka di luar Makkah?2267 

bMaka apakah mereka akan ber-
iman kepada yang batil dan akan 
ingkar kepada nikmat Allah? 

69. cDan siapakah yang lebih 
aniaya dari orang yang mengada-
adakan dusta terhadap Allah, atau 
mendustakan kebenaran ketika 
datang kepadanya? dBukankah 
dalam Jahanam ada tempat ting-
gal bagi orang-orang kafir?

70. Dan orang-orang yang ber-
juang2268 untuk berjumpa dengan 
Kami,  pasti Kami akan memberi 
petunjuk kepada mereka pada 
jalan-jalan Kami, dan sesungguh-
nya Allah beserta orang-orang 
yang berbuat kebajikan.

a16 : 56; 30 : 35.  b16 : 73. c6 : 22; 10 : 18; 39 : 33. d18 : 103; 33 : 9; 48 : 14.

melebihi segala yang lepas dari tangan mereka demi kepentingan Allah Swt.
2264. Kalau sekalipun binatang-binatang di tanah dan di udara tidak dib-

iarkan hidup tanpa jaminan makanan, maka tidaklah masuk akal, bahwa ma-
nusia sebagai makhluk Allah Swt. yang paling mulia dan merupakan puncak 
segala kejadian makhluk harus mengalami kelaparan.

2265. Allah Swt. adalah Pencipta dan Sumber bagi segala kehidupan, dan 
untuk pemeliharaannya Dia telah menetapkan semua kekuatan alam untuk 
mengkhidmati manusia.
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2266. Hidup tanpa menanggung jerih payah dan kesusahan demi suatu 
tujuan agung, dan tanpa pengorbanan-pengorbanan sebagai bakti kepada Al-
lah Swt., adalah “hanya pengisi waktu dan permainan”; suatu keadaan yang 
tidak berguna dan tidak bertujuan. Kehidupan yang padat tujuan ialah yang 
ditempuh demi mencapai tujuan agung serta mulia, dan untuk mengadakan 
persiapan guna kehidupan yang kekal abadi, yang untuk kehidupan itu Allah 
Swt. telah menciptakan manusia.

2267. Ayat ini merupakan kesaksian yang kekal mengenai Ka’bah, se-
bagai rumah suci milik Allah Swt. sendiri. Sejak Islam lahir, ketika dinya-
takan oleh Allah Swt., bahwa Ka’bah menjadi kiblat yang kekal bagi umat 
manusia, dan bahkan di zaman jahiliah ketika orang-orang Arab waktu itu 
tidak mempunyai rasa hormat terhadap jiwa manusia, wilayah itu disebut 
harām (suci) – daerah sekitar Ka’bah tetap merupakan tempat yang aman 
sentosa. Kalau di lingkungan luar Ka’bah tidak ada keamanan, maka keaman-
an dan kedamaian sempurna bertakhta di dalamnya. 

2268. Jihād sebagaimana diperintahkan oleh Islam, tidak berarti harus 
membunuh atau menjadi kurban pembunuhan, melainkan harus berjuang 
keras guna memperoleh keridaan Ilahi, sebab kata fīnā berarti “untuk 
menjumpai Kami.”
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Surah 30

AR-RŪM
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 61, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 6

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini diturunkan di Makkah, akan tetapi, sulit menetapkan 
waktu diwahyukannya secara tepat. Meskipun demikian, sumber-
sumber yang paling dapat dipercaya menempatkannya pada tahun 
keenam atau ketujuh Nabawi, sebab pada tahun itu gelombang-pasang 
serbuan kerajaan Persia – yang kepadanya surah ini mengisyaratkan 
dengan jelas – sedang mencapai puncaknya. Laskar kerajaan Persia 
sedang mengetuk-ngetuk pintu gerbang kerajaan Romawi, dan kehinaan 
serta kemunduran kerajaan Romawi telah sampai ke jurang sedalam-
dalamnya. Pada bagian akhir surah sebelumnya dinyatakan, bahwa 
“kehidupan sekarang ini hanya berupa hiburan dan permainan,” jika 
tidak diisi usaha mencapai tujuan luhur, dan bahwa kehidupan hakiki dan 
kekal adalah kehidupan yang dijalani oleh seorang musafir kerohanian 
dengan berjuang sekuat tenaga untuk memperoleh keridaan Ilahi. Surah 
ini dimulai dengan kata-kata yang mengandung kabar gaib, bahwa orang-
orang mukmin akan berhasil mengatasi ujian cobaan dan kemalangan 
yang harus dilalui mereka, dan sebagai ganjaran atas pengorbanan serta 
penderitaan mereka, pintu rahmat dan kasih Tuhan akan terbuka bagi 
mereka.
Ikhtisar Surah 

Pokok masalah utama surah ini ialah kekalahan kekuatan kekafiran 
dan kegelapan, dan kebangkitan serta kemenangan Islam. Surah ini 
mengatakan dengan tegas dan dengan keyakinan yang melenyapkan 
segala keraguan, bahwa tatanan lama nyaris mati, sedang tatanan baru 
yang lebih baik, akan muncul dari reruntuhan tatanan lama itu.

Surah ini dimulai dengan pernyataan mengenai suatu kabar gaib 
tentang kemenangan kerajaan Romawi atas kerajaan Persia pada 
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akhirnya. Kabar gaib dinyatakan pada saat gelombang-pasang serbuan 
kerajaan Persia menyapu bersih segala sesuatu di hadapan gempurannya 
yang tidak tertahankan itu, dan kemerosotan serta kerendahan derajat 
orang-orang Romawi telah tenggelam sampai ke dasarnya. Pada saat itu 
jauh sekali pengetahuan dan kecerdasan otak manusia untuk meramalkan, 
bahwa dalam jangka waktu yang berkisar tiga sampai sembilan tahun, 
nasib orang-orang Persia akan menjadi terbalik sama sekali dan mereka 
yang pernah ditaklukkannya akan muncul menjadi pemenang. Nubuatan 
itu secara harfiah telah menjadi sempurna dengan cara sangat luar-biasa 
dan dalam keadaan tidak terduga. Sempurnanya nubuatan menerangkan 
nubuatan lain yang lebih besar, yaitu bahwa kekuatan kafir – yang 
pada waktu itu terlalu kuat serta perkasa untuk dibendung oleh kaum 
Muslimin yang miskin dan lemah – akan dihancur-luluhkan, dan agama 
Islam akan berderap maju dengan kejayaan serta akan memperoleh 
kekuatan yang terus meningkat. 

Kemudian surah ini merujuk pada kekuatan Mahabesar Allah Swt. 
yang terjelma dalam kejadian seluruh langit dan bumi, dalam pergantian 
siang dan malam, dalam rencana dan tertib sempurna yang terdapat 
pada alam semesta, serta pada (proses) kelahiran manusia dari asal 
permulaannya yang sangat tidak berarti. Kesemuanya itu menjurus 
kepada kesimpulan pasti dan  tidak terelakkan, bahwa sesungguhnya 
Allah Swt. yang mempunyai kekuasaan yang begitu luas dan tidak 
terbatas itu mempunyai kekuasaan juga untuk membuat Islam tumbuh 
dari sebutir benih kecil menjadi pohon perkasa, yang pada suatu saat 
di bawah naungannya akan berteduh seluruh umat manusia. Islam pasti 
berhasil, sebab Islam itu Dīnul-Fiṭrah, yaitu, agama yang sesuai dengan 
fitrat manusia dan agama menghimbau kesadaran, akal, dan pikiran sehat 
manusia. Kemenangannya akan terwujud melalui suatu revolusi besar 
dan menakjubkan, yang akan terjadi di tanah Arab. Suatu bangsa yang 
ditilik dari segi akhlak tidak ubahnya seperti mati, akan dibangkitkan 
dari tidur lelapnya yang telah berlangsung berabad-abad, dan – dengan 
minum sepuas-puasnya dari sumber air rohani yang terus mengalir 
berkat wujud agung Hz. Rasulullah saw. – akan menjadi Pembina dan 
pembawa obor cahaya kerohanian, serta akan menyampaikan seruan 
Islam ke seluruh  penjuru dunia. 

Surah ini berakhir dengan catatan bahwa perlawanan terhadap Islam 
tidak dapat menghambat dan memperlambat kemajuannya. Kebenaran 
(al-Ḥaq) akhirnya menang dan tumbuh dengan suburnya, sedang 
kebatilan dikalahkan dan mendapat kehinaan. Gejala ini telah terjadi di 
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zaman setiap nabi dan akan terjadi lagi di zaman Hz. Rasulullah saw. 
Maka beliau dianjurkan agar memikul dengan sabar dan tawakal segala 
keaniayaan dan penistaan yang sedang dilancarkan terhadap beliau, 
sebab kemenangan akan segera jatuh ke tangan beliau.
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1. aAku baca  dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bAlif Lām Mīm.2269

3. Bangsa Romawi telah di-
kalahkan,

4. Di negeri yang dekat,2269A 
dan sesudah mereka dikalahkan, 
mereka akan memperoleh ke-
menangan.

5. Dalam beberapa tahun.2270 

cMilik Allah kedaulatan sebelum 
dan sesudahnya, dan pada hari itu 
orang-orang mukmin akan 
bergembira dalam kemen-
angannya,2271

2269. Lihat catatan no. 16. 
2269A. Palestina.
2270. Biḍ‘ menyatakan berbagai bilangan seperti lima, tujuh, sepuluh, 

dan sebagainya, tetapi umumnya dimafhumkan untuk menyatakan bilangan-
bilangan tiga sampai sembilan (Lane).

2271. Agar dapat memahami sepenuhnya arti ayat ini dan dua ayat 
sebelumnya, maka perlu kita meninjau selayang pandang keadaan politik 
yang berlaku di kedua kerajaan besar itu, yang letaknya berbatasan dengan 
tanah Arab, yaitu kerajaan-kerajaan Persia dan Romawi, tidak lama sebelum 
Hz. Rasulullah saw. diutus. Kedua kerajaan itu sedang berada dalam kancah 
peperangan satu sama lain. Babak pertama telah dimenangkan oleh bangsa 
Persia, yang gelombang serangannya mulai pada tahun 602 Masehi, ketika 
Kisra II mulai melancarkan perang terhadap Romawi dengan maksud 
membalas dendam atas kematian Maurice, pelindung dan orang yang berjasa  
kepadanya, di tangan Phocas. Selama dua puluh tahun, kerajaan Romawi 
digilas oleh laskar-laskar Persia, suatu peristiwa yang belum pernah terjadi 
sebelumnya. Orang-orang Persia menghancurluluhkan Syria dan Asia Kecil, 
dan dalam tahun 608 Masehi bergerak ke Chalcedon. Damsyik diduduki 

a1 : 1.  b29 : 2.  c3 : 155;  13 : 32.
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pada tahun 613. Daerah sekelilingnya, yang tidak ada seorang pun bangsa 
Persia sebelumnya pernah menginjakkan kakinya di situ sejak kerajaan itu 
didirikan, sama sekali dihancurleburkan. Dalam bulan Juni 614 Yerusalem juga 
direbut. Seluruh dunia Kristen gempar oleh berita itu bahwa bersama-sama 
dengan leluhur mereka “Salib Isa as.” telah dirampas dan dibawa pergi oleh 
orang-orang Persia. Agama Kristen telah direndahkan dan dihinakan. Topan 
penyerbuan orang-orang Persia tidak berhenti dengan direbutnya Yerusalem. 
Mesir kemudian ditaklukkan, Asia Kecil digilas juga, dan laskar-laskar Persia 
malahan mengetuk-ngetuk pintu gerbang Konstantinopel (Istanbul). Orang-
orang Romawi tidak dapat memberikan perlawanan banyak, karena mereka 
terpecah belah akibat perselisihan dalam negeri. Penghinaan terhadap Heraclius 
begitu lengkap, sehingga Kisra ingin melihat dia dibawa dalam keadaan 
terbelenggu ke hadapan singgasananya dan tidak bersedia melepaskannya 
lagi sebelum ia bersumpah meninggalkan “Tuhannya” yang pernah disalib itu 
untuk selama-lamanya dan memeluk agama Majusi atau penyembah matahari. 
(Historians’ History of the World, jilid 7 hlm. 159, jilid 8 hlm. 94-95 & Enc. 
Brit. pada “Chosrus II” dan “Heraclius”). Keadaan ini sangat menyedihkan 
kaum Muslimin, sebab mereka banyak mempunyai persamaan dengan orang-
orang Romawi, yang adalah  Ahlikitab. Tetapi orang-orang Quraisy Makkah, 
yang sama seperti keadaan orang-orang Persia adalah penyembah berhala, 
sangat girang, karena melihat dalam kekalahan laskar-laskar Kristen itu, suatu 
pertanda baik akan keruntuhan dan kehancuran agama Islam.

Tidak lama sesudah kehancuran total pasukan Romawi itu, maka dalam 
tahun 616 Masehi turunlah wahyu kepada Hz. Rasulullah saw., yang merupakan 
pokok pembahasan ayat yang sedang ditafsirkan dan dua ayat sebelumnya. 
Ayat-ayat itu mempunyai arti berganda. Ayat-ayat tersebut mengabarkan jauh 
sebelumnya dalam suasana yang pada waktu itu sukar dapat dibayangkan, 
bahwa seluruh keadaan akan sama sekali terbalik dalam jangka waktu pendek, 
yang meliputi delapan atau sembilan tahun saja (Biḍ‘ artinya tiga sampai 
sembilan tahun  –  Lane), dan laskar-laskar Persia yang dahulu menang itu akan 
menderita kekalahan pahit di tangan orang-orang Romawi, yang tadinya sama 
sekali kalah, bertekuk lutut dan dinistakan. Makna kabar gaib itu terkandung 
dalam kenyataan, bahwa dalam jangka waktu yang sependek itu landasan 
untuk kemenangan Islam pada akhirnya dan landasan untuk kekalahan dan 
patahnya kekuatan-kekuatan kekufuran serta kegelapan, akan diletakkan juga 
dengan kokoh kuat. Kabar gaib itu sempurna dalam suasana yang jauh berada 
di luar perhitungan dan jangkauan akal manusia. “Di tengah kemenangan demi 
kemenangan orang-orang Persia, beliau (Hz. Rasulullah saw.) dengan pasti 
meramalkan bahwa sebelum beberapa tahun berlalu, kemenangan akan kembali 

6. Dengan pertolongan Allah. 
Dia menolong siapa yang Dia 
kehendaki, dan Dia Maha-
perkasa, Maha Penyayang,
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kepada pihak orang-orang Romawi .... Pada saat ramalan itu diucapkan, tidak 
ada nubuatan yang lebih jauh dari kemungkinan penggenapannya; sejak dua 
belas tahun pertama Heraclius mengabarkan makin mendekatnya kehancuran 
kerajaan itu” (Rise, Decline and Fall of the Roman Empire, oleh Gibbon, 
jilid 5 hlm. 74). Sesudah beberapa tahun berusaha bangkit kembali, akhirnya 
Heraclius mampu tampil ke medan perang melawan orang-orang Persia pada 
tahun 622, yaitu, tahun ketika Hz. Rasulullah saw. berhijrah ke Madinah. Pada 
tahun 624 ia bergerak ke bagian utara Media; di sana ia menghancurkan candi-
perapian Gaoudzak (Gazaca) yang besar itu dan dengan demikian terbalaslah 
kehancuran kota Yerusalem. Peristiwa itu terjadi tepat dalam tempo sembilan 
tahun, jangka waktu yang dikabarkan dalam ayat ini; dan untuk menambah 
kepentingan dan semarak arti itu maka peristiwa itu terjadi dalam tahun 
ketika kekuasaan kaum Quraisy juga menderita kekalahan hebat sekali dalam 
Pertempuran Badar, yang mengingatkan kepada nubuatan dalam Alkitab, dan 
mengabarkan pudarnya kemuliaan Kedar (Yesaya 21:16, 17).

Pada tahun 627 Heraclius mengalahkan pasukan Persia di Nineva dan 
bergerak ke arah Ctesiphon. Kisra melarikan diri dari istana tercintanya di 
Dastgerd (dekat Baghdad), dan setelah menderita nasib yang sangat memilukan 
ia dibunuh oleh anaknya sendiri – Sirus – pada tanggal 19 Februari 628 M. 
dan dengan demikian kerajaan Persia, dari kebesaran yang telah dicapainya 
beberapa tahun sebelum itu, akhirnya tenggelam ke dalam kekacauan 
pemerintahan yang sangat parah (Enc. Brit.). Penggenapan nubuatan itu begitu 
luar biasa dan tidak terduga-duga, sehingga para penulis Kristen yang berburuk 
sangka, merasa sulit mengelakkan kenyataan itu. Rodwell mengatakan, bahwa 
tanda baca huruf hidup pada ungkapan bahasa Arab yang dipergunakan 
dalam ayat ini dibiarkan tidak pasti, sehingga bacaan ayat itu akan berbunyi 
sayaghlibūn, artinya “mereka akan menang” atau sayughlabūn artinya “mereka 
akan dikalahkan,” bahkan ia menambahkan bahwa adanya dua mafhum itu 
dibuat dengan sengaja. Tuan yang terhormat itu berpura-pura tidak memahami 
kenyataan yang sederhana, bahwa huruf hidup sesuatu ungkapan yang telah 
dibaca ratusan kali dalam salat tiap-tiap hari dan dalam cara lain, sukar dibiarkan 

7. Ingatlah janji Allah2272 
yang telah Dia buat. aAllah tidak 
mengingkari janji-Nya, akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui.

8. Mereka mengetahui yang 
zahir dari kehidupan2273 dunia 
ini, sedangkan mengenai akhirat 
mereka lalai.

a3 : 195;  39 : 21.
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9. aApakah  mereka itu tidak 
merenungkan tentang diri mereka 
sendiri, Allah tidak  menciptakan 
seluruh langit dan bumi dan apa-
apa di antara keduanya, melainkan 
dengan hak,2274 dan untuk masa 
yang telah ditentukan? bdan 
sesungguhnya kebanyakan man-
usia benar-benar ingkar mengenai 
pertemuan dengan Tuhan mereka.

10. cApakah mereka tidak 
berjalan di bumi ini supaya 
mereka dapat melihat bagaimana 
akibat buruk orang-orang se-
belum mereka? Orang-orang 
sebelum itu lebih unggul dalam 
kekuatan daripada mereka, 
mereka mengolah tanah dan 
menghuninya lebih banyak dari 
yang mereka huni, dan telah 
datang kepada mereka rasul-rasul 
dengan tanda-tanda yang nyata, 
ddan Allah tidak akan berbuat 
zalim terhadap mereka, akan 
tetapi mereka sendirilah yang 
telah berbuat zalim terhadap diri 
mereka sendiri. 

tidak pasti. Tuan Wherry telah maju selangkah lagi. Ia berkata, “Surat-surat 
kabar harian kita dengan tetap meramalkan kejadian-kejadian politik semacam 
ini.” Terhadap usaha sia-sia dari tuan Wherry yang ingin mengelakkan dan 
memperkecil pentingnya nubuatan itu, kiranya perkataan Gibbon yang dikutip 
di atas memberikan jawaban yang mematahkan.

2272. Janji itu disinggung dalam QS.8:43.
2273. Ilmu orang-orang yang tidak beriman terbatas pada pengertian 

tentang sebab-sebab lahiriah kejadian-kejadian, namun sebab-sebab kekalahan 
orang-orang Persia dan kekalahan kaum Quraisy itu lebih mendalam dan 
lebih bersifat kerohanian ketimbang bersifat materi atau lahiriah.

2274. Seandainya orang-orang ingkar merenungkan segenap daya dan 

a7 : 186.  b10 : 46; 29 : 24; 32 : 11.  c12 : 110; 22 : 47; 35 : 45; 47 : 11. d4 : 41; 10 : 45.
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11. Kemudian orang-orang 
yang berbuat buruk, balasannya 
sangatlah buruk karena mereka 
mendustakan tanda-tanda Allah 
dan mereka memperolok-olok-
kannya. 

12. aAllah memulai penciptaan 
makhluk, lalu Dia mengulanginya; 
kemudian kepada-Nya kamu 
akan dikembalikan.

13. Dan pada hari ketika 
Kiamat itu tiba, orang-orang 
berdosa bakan berputus asa.

14. Dan tidak ada bagi mereka 
dari antara sekutu-sekutunya yang 
akan memberi syafaat kecuali 
Allah, dan cmereka akan meng-
ingkari sekutu-sekutu mereka.

15. Dan pada  hari ketika itu 
tiba, pada hari itu mereka akan 
terpisah satu sama lain.

16. Adapun dorang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, maka 
mereka di dalam taman2275 akan 
diberikan kegembiraan,

17. Sedangkan eorang-orang 
yang ingkar dan mendustakan 
tanda-tanda Kami dan pertemuan 
di akhirat, maka mereka akan 
dihadapkan kepada azab.

kemampuan-kemampuan besar yang telah dianugerahkan kepada manusia, 
dan juga merenungkan seandainya amat terbatasnya periode kehidupan 
mereka di dunia ini, niscaya mereka akan menyadari, bahwa kehidupan 
manusia di muka bumi ini bukanlah tujuan mutlak dan bukan pula tujuan 
akhir bagi penciptaan manusia. Mereka akan menyadari bahwa ada kehidupan 

a29 : 20.  b6 : 45.  c10 : 29.  d4 : 176; 13 : 30; 14 : 24; 22 : 57; 42 : 23; 68 : 35.
e2 : 40 : 7 : 37; 57 : 20; 64 : 11; 78 : 22 - 29.

R. 2
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18. aMahasuci Allah, maka 
bertasbihlah kamu di waktu 
petang dan di waktu pagi.

19. Dan, Bagi-Nya segala puji 
di seluruh langit dan bumi,2276 dan 
bertasbihlah pada waktu malam 
dan pada waktu siang. 

20. bDia mengeluarkan yang 
hidup dari yang mati, dan Dia 
mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup, dan Dia meng-
hidupkan bumi setelah matinya, 
dan demikian pula kamu akan 
dibangkitkan.

21. Dan dari antara tanda-
tanda-Nya ialah bahwa Dia men-
ciptakanmu dari tanah kemudian 
kamu tiba-tiba menjadi manusia 
yang bertebaran2277 di muka bumi.

yang lebih sempurna dan lebih baik di balik alam kubur, yakni, sesudah 
mati, tempat kemajuan rohani manusia yang tidak ada batas dan hingganya, 
dan bahwa kehidupan sekarang ini hanya merupakan persiapan saja bagi 
kehidupan di akhirat.

2275. Betapa bangsa Arab zaman dahulu dengan perantaraan Islam 
bangkit dari lembah kemunduran yang sedalam-dalamnya ke puncak 
tertinggi, kejayaan dan keluhuran kerohanian serta materi itu, tercatat dengan 
jelas di dalam lembaran sejarah.

2276. Bila kita merenungkan tujuan agung penciptaan manusia dan betapa 
suatu bangsa yang tadinya tenggelam dalam kerusakan akhlak kemudian 
bangkit kembali dan maju kepada kejayaan kerohanian, sebagaimana terjadi 
pada bangsa Arab dahulu karena mengikuti jejak Hz. Rasulullah saw., maka 
kita niscaya dengan serta-merta akan berseru, “Segala puji milik Allah, 
Pencipta agung seluruh langit dan bumi dan segala yang ada di antaranya.”

2277. Jika dalam ayat sekarang ini kita membaca, “Dia menciptakan kamu 
dari tanah (turāb), maka di tempat lain manusia dikatakan telah diciptakan dari 
ṭīn, yakni tanah liat (QS.6:3; 17:62; 23:13; 32:8; 37:12; 38:72). Kejadian manusia 

a17 : 79; 20 : 131; 50 : 40.  b10 : 32.
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22. Dan dari antara tanda-
tanda-Nya ialah bahwa aDia telah 
menciptakan bagimu jodoh-jodoh 
dari jenismu sendiri, supaya 
kamu memperoleh ketentraman 
darinya, dan Dia telah menjadikan 
di antara kamu kecintaan dan 
kasih-sayang.2278 Sesungguhnya 
di dalam yang demikian itu benar-
benar ada tanda-tanda bagi kaum 
yang berfikir.

23. bDan dari antara tanda-
tanda-Nya ialah penciptaan se-
luruh langit dan bumi, perbedaan 
bahasa dan warna kulitmu. Se-
sungguhnya dalam yang demikian 
itu benar-benar ada tanda-tanda 
bagi mereka yang berilmu.2279

dari debu atau tanah kering mengisyaratkan kepada tingkat kejadiannya, yang 
mendahului pembentukannya dari tanah liat, mengisyaratkan kepada makanan 
manusia yang berasal dari tanah dan darinya tubuh manusia memperoleh 
jaminan hidupnya. Ayat ini memberikan tiga dalil untuk membuktikan adanya 
Tuhan: (a) Tuhan telah menciptakan manusia dari debu yang nampaknya tidak 
mempunyai hubungan dengan kehidupan dan tidak mempunyai sifat untuk 
memberikan kehidupan; (b) Dia telah menganugerahinya perasaan yang sangat 
halus dan telah menanamkan dalam fitratnya suatu hasrat dan kedambaan untuk 
mencapai kemajuan dan telah menganugerahkan kepadanya kecenderungan 
serta kemampuan-kemampuan mencapai tujuan yang diinginkannya; (c) Dia 
telah meletakkan dalam diri manusia keinginan untuk menyebar dan menguasai 
dunia dan telah memberikan kepadanya daya kekuatan yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan besar itu.

2278. Kecintaan di antara laki-laki dan perempuan menjurus kepada 
pembiakan dan kelanjutan hidup makhluk manusia di permukaan bumi. Hal 
itu menunjukkan adanya suatu perencanaan dan suatu tujuan tertentu di balik 
perencanaan itu dan adanya Sang Perencana dan juga adanya kehidupan yang 
lebih baik dan lebih sempurna sesudah kehidupan di dunia ini.

2279. Kemajuan manusia sangat erat hubungannya dengan adanya 
perbedaan-perbedaan dalam bahasa dan warna kulit. Perbedaan-perbedaan 
itu mengisyaratkan kepada adanya suatu perencanaan dan wujud yang 

a4 : 2;  7 : 190;  16 : 73;  39 : 7.   b42 : 30;
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24. aDan dari antara tanda-
tanda-Nya ialah tidurmu pada 
malam hari dan siang hari, 
serta kamu mencari karunia-
Nya. Sesungguhnya dalam yang 
demikian itu ada tanda bagi kaum 
yang mau mendengar, 

25. Dan dari antara tanda-
tanda-Nya ialah bDia memper-
lihatkan kepadamu kilat yang 
menimbulkan ketakutan dan 
harapan,2280 dan cDia menurunkan 
air dari awan dan dengan air itu 
Dia menghidupkan bumi sesudah 
matinya. Sesungguhnya dalam 
hal yang demikian itu benar-
benar ada tanda-tanda bagi kaum 
yang berakal,

26. dDan dari antara tanda-
tanda-Nya ialah bahwa langit dan 
bumi berdiri kokoh atas perintah-
Nya.2281 Kemudian ketika Dia 
memanggilmu dengan satu pang-
gilan saja untuk keluar dari bumi, 
tiba-tiba kamu akan keluar.

merencanakan. Sang Perencana itu ialah Sang Pencipta seluruh langit dan 
bumi. Di balik perbedaan bahasa dan warna kulit, yang mengakibatkan 
bercorak-ragamnya peradaban dan kebudayaan ada kesatuan-kesatuan umat 
manusia. Kesatuan umat manusia itu menjurus kepada kesimpulan yang tidak 
dapat dihindarkan, yaitu, keesaan Sang Penciptanya.

2280. Selain menandai hujan akan turun, yang akan membawa kesuburan 
dan kemakmuran di belakangnya, kilat membunuh berbagai penyakit dan 
membinasakan ulat-ulat yang menghancurkan tanam-tanaman. Dengan 
demikian, di samping menyebabkan ketakutan, kilat merupakan sumber yang 
banyak sekali manfaatnya bagi manusia. Tiap-tiap unsur alam memainkan 
peranannya masing-masing dalam terlaksananya Rencana Ilahi mengenai 
segala sesuatu, dengan demikian mengandung kesaksian akan keberadaan 
Tuhan dan hikmah kebijaksanaan dan kekuasaan-Nya yang Mahaagung.

2281. Berabad-abad lamanya masa telah lewat sejak tata surya terwujud, 

a10 : 68;  27 : 87;  28 : 74.  b13 : 13.  c40 : 14;  42 : 29.  d35 : 42.
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27. aDan milik Dialah siapa pun 
yang ada di seluruh langit  dan 
bumi. Semuanya patuh kepada-
Nya.2282

28. bDan Dialah Yang me-
mulai penciptaan, kemudian Dia 
mengulanginya dan hal itu sangat 
mudah baginya, dan milik Dialah 
kedudukan yang tertinggi di 
seluruh langit dan bumi, dan Dia 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.

29. Dia mengemukakan bagimu 
perumpamaan mengenai dirimu 
sendiri. Adakah dari orang-orang 
yang dimiliki tangan kananmu 
menjadi sekutu di dalam hal yang 
telah Kami rezekikan kepadamu, 
dan kamu di dalamnya memiliki 
bagian yang sama,2283 dan kamu 
takut kepada mereka seperti ke-
takutanmu kepada diri sendiri? 
Demikianlah Kami jelaskan tanda-
tanda itu bagi kaum yang berakal.

namun tidak ada sesuatu menjadi kacau. Demikianlah karya Allah Swt., bintang-
bintang tetap ada pada perputarannya tanpa sesuatu penunjang apa pun yang 
nampak.

2282. Dugaan kapan jagat raya ini terwujud, adalah di luar jangkauan 
pengertian manusia. Dari zaman dahulu yang tidak diketahui dan tidak 
tertelusuri lagi, matahari dengan semua planet dan benda langit lainnya telah 
beredar pada orbitnya yang telah ditetapkan dengan teratur dan keseragaman 
tanpa kekeliruan dan kesalahan. Terdapat berjuta-juta banyaknya satelit 
namun benda-benda langit itu tidak pernah bertabrakan; demikian sempurna 
dan lengkapnya hukum dan peraturan yang meliputi alam semesta itu. Itulah 
arti kata-kata “semuanya patuh kepada-Nya.”

2283. Ayat ini bermaksud mengatakan, bahwa apabila seorang majikan 
dan seorang hamba sahaya tidak sama kedudukannya, walaupun mereka 
kedua-duanya sama-sama manusia, dan bila sang majikan tidak akan 

a16 : 53;  20 : 7;  21 : 20;  22 : 65.   b10 : 35;  27 : 65;  29 : 20.
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a7 : 187;  13 : 34;  39 : 37;  40 : 34.   b10 : 106;  30 : 44.   c98 : 6.

30. Bahkan, orang-orang yang 
aniaya itu menuruti hawa nafsu-
nya tanpa ilmu. Kemudian asiapa-
kah yang dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang telah dibiarkan 
sesat oleh Allah? dan bagi me-
reka tidak ada penolong-penolong.

31. bMaka hadapkanlah wajah-
mu kepada Allah untuk meng-
khidmati agama yang lurus. 
Turutilah fitrat Allah,2284 yang 
dengannya Dia menciptakan ma-
nusia. Tiada perubahan dalam 
penciptaan Allah. cItulah agama 
yang benar, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.

32. Maka tunduklah kepada-
Nya dengan bertobat dan ber-
takwalah kepada-Nya, dan diri-
kanlah salat,2285 dan janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang 
musyrik terhadap Allah,

mengajak hambanya menikmati kekayaan dan hartanya, betapa Allah Swt., 
satu-satunya Pencipta dan Penguasa segala sesuatu, dapat dianggap ikut 
bersama-sama menguasai alam semesta dengan wujud lain?

2284. Allah Swt. adalah Esa dan kemanusiaan adalah satu. Inilah fiṭrat 
Allāh atau dīn al-fiṭrah – satu agama yang berakar dalam fitrat manusia – dan 
terhadapnya manusia menyesuaikan diri dan berlaku secara naluri. Di dalam 
agama inilah seorang bayi dilahirkan, akan tetapi lingkungannya, cita-cita 
dan kepercayaan-kepercayaan orangtuanya, serta didikan dan ajaran yang 
diperolehnya dari mereka itu, kemudian membuat ia menjadi Yahudi, Majusi 
atau Kristen (Bukhārī). 

2285. Hanya semata-mata percaya kepada Kekuasaan mutlak dan 
Keesaan Tuhan, sesungguhnya ini merupakan asas pokok agama yang hakiki, 
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33. aYaitu orang-orang yang 
memecah belah agama mereka 
dan mereka menjadi golongan-
golongan.2286 Tiap-tiap golongan 
bangga dengan apa yang ada pada 
mereka.

34. bDan apabila suatu ke-
susahan menimpa manusia, me-
reka berseru kepada Tuhan 
mereka, seraya tunduk kepada-
Nya, kemudian apabila dirasakan 
kepada mereka rahmat dari-Nya, 
tiba-tiba segolongan dari mereka 
mempersekutukan Tuhannya.

35. cAkibatnya mereka mulai 
mengingkari apa yang telah Kami 
berikan kepada mereka. Maka 
bersenang-senanglah kamu se-
jenak kemudian segera kamu 
akan mengetahui. 

36. Apakah Kami menurunkan 
kepada mereka suatu dalil ke-
musyrikan, lalu dalil itu mem-
bicarakan tentang apa yang 
mereka persekutukan dengan-
Nya?2287

adalah tidak cukup. Suatu agama yang benar harus memiliki peraturan-
peraturan dan perintah-perintah tertentu. Dari semua peraturan dan perintah 
itu salatlah yang harus mendapat prioritas utama.

2286. Penyimpangan dari agama sejati menjuruskan umat di zaman 
lampau kepada perpecahan dalam bentuk aliran-aliran yang saling memerangi 
dan menyebabkan sengketa di antara mereka.

2287. Setelah dalam beberapa ayat sebelumnya diisyaratkan mengenai 
Keesaan Tuhan, sebagai asas pokok semua agama, ayat ini dan tiga ayat 

a6 : 160.   b10 : 13;  39 : 9, 50.   c16 : 56;  29 : 67.
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37. aDan apabila Kami mem-
buat manusia merasakan rahmat, 
mereka bergembira dengannya, 
dan jika suatu keburukan me-
nimpa mereka disebabkan apa 
yang diperbuat tangan mereka 
sendiri, tiba-tiba mereka menjadi 
putus asa.

38. Apakah mereka tidak me-
lihat, bahwa bAllah melapangkan 
rezeki kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan menyempitkannya 
bagi siapa yang Dia kehendaki? 
Sesungguhnya dalam hal yang 
demikian itu ada tanda-tanda bagi 
kaum yang beriman.

39. cMaka berikanlah kepada 
kaum kerabat haknya2288 dan 
orang-orang miskin serta musafir. 
Yang demikian itu lebih baik bagi 
orang-orang yang menginginkan 
keridaan Allah, dan mereka itulah 
orang-orang yang berbahagia.

berikutnya membahas syirik, yakni penyekutuan tuhan-tuhan palsu terhadap 
Allah. Orang-orang musyrik bagaimana juga tidak mempunyai dalil apa pun 
untuk mendukung kepercayaan mereka yang palsu. Fitrat, akal, dan pikiran 
sehat manusia, semuanya menolak keras kemusyrikan.

2288. Kata “haknya” mengandung suatu asas yang halus, yakni 
bahwa bantuan keuangan yang diberikan orang-orang kaya kepada 
saudara-saudaranya yang miskin dalam bentuk zakat, merupakan hak dan 
milik saudara-saudaranya yang miskin itu, sebab mereka memberikan 
sumbangan yang penting kepada usaha orang-orang kaya dalam memperoleh 
kekayaannya, berupa jerih payah kerja mereka (QS.51:20). Manakala Al-
Qur’an memerintahkan orang-orang mukmin untuk memberikan bantuan 

a10 : 22;  41 : 51 - 52;  42 : 49.   b29 : 63.   c16 : 91;  17 : 27.
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40. aDan apa yang kamu beri-
kan untuk memperoleh riba, 
supaya bertambah banyak pada 
harta manusia, padahal harta itu 
tidak bertambah banyak di sisi 
Allah, tetapi apa-apa yang kamu 
berikan sebagai zakat dengan 
menginginkan keridaan Allah, 
maka mereka itulah orang-orang 
yang akan bertambah hartanya 
berlipat ganda.2289

41. Allah yang telah men-
ciptakan kamu, memberi rezeki 
kepada kamu, bDia mematikan 
kamu, kemudian Dia akan meng-
hidupkan kamu.2290 Adakah dari 
antara tuhan-tuhan sekutumu itu, 
yang dapat berbuat sesuatu dari 
hal itu? Mahasuci Dia dan 
Mahatinggi dari apa yang mereka 
sekutukan dengan-Nya.

keuangan kepada orang-orang fakir dan miskin, maka Al-Qur’an tetap 
mempergunakan kata āti dan bukan i‘ṭi. Dengan demikian Al-Qur’an berusaha 
melindungi rasa hargadiri orang-orang miskin yang menerima sedekah, sebab 
di mana kata i‘ṭi menyatakan pengertian memberi, maka kata āti menyatakan 
pengertian menghadiahkan (Kasysyāf).

2289. Ayat ini mengadakan perbedaan yang tajam antara zakat dan riba. 
Sementara dengan jalan zakat itu Islam berusaha mengadakan perbaikan 
nasib buruk orang-orang miskin, maka seketika itu melindungi kehormatan 
dan rasa harga diri mereka. Pengadaan riba bukan hanya tidak memperbaiki 
keadaan ekonomi orang-orang miskin, malahan sebenarnya cenderung 
membuat yang kaya bertambah kaya, dan yang miskin bertambah miskin 
lagi. Perbedaan yang besar di antara berbagai golongan masyarakat, yang 
mengakibatkan sebagian besar merangkak-rangkak dalam kemelaratan dan 
kekurangan, sedang sebagian kecil berkecimpung dalam kekayaan yang 
berlimpah-limpah, tidak ayal lagi disebabkan berjalannya sistem uang bunga. 
Ayat ini secara khusus melarang penggunaan peraturan mengenakan bunga 
atas pinjaman uang kepada bank atau perseroan dan sebagainya.

a2 : 276 - 277.   b2 : 29;  22 : 67;  40 : 69;  45 : 27.
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42. Kerusakan telah meluas di 
daratan dan di lautan, disebabkan 
perbuatan tangan manusia,2291 
supaya Dia membuat mereka 
merasakan akibat sebagian 
perbuatan yang mereka lakukan, 
supaya mereka kembali dari 
keburukannya.

43. Katakanlah, a“Berjalanlah 
di bumi kemudian lihatlah betapa 
buruknya akibat bagi orang-orang 
sebelum kamu ini. Kebanyakan 
mereka itu orang-orang musyrik.”

44. bMaka hadapkanlah wajah-
mu kepada agama yang benar, 
sebelum datang hari yang tidak 
dapat dihindarkan dari Allah, pada 
hari itu orang-orang mukmin dan  
orang-orang kafir akan terpisah 
satu sama lain.

2290. Allah Swt. adalah Al-Khaliq (Maha Pencipta) kita. Dia adalah Ar-
Razaq (Maha Pemberi rezeki) dan Al-Muqaddim (Maha Pemberi kemajuan) 
kepada kita; dan Dia memegang kekuasaan sepenuhnya atas hidup dan mati  
ketiga sifat sangat penting yang harus dan memang dimiliki oleh Wujud yang 
Mahatinggi, yang memerintah dan menuntut bakti kita.

2291. Masalah pokok dalam ayat-ayat sebelumnya berkisar dalam 
menimbulkan dan meresapkan pada manusia, keimanan kepada Allah Swt. 
yang Mahakuasa dan Mahaperkasa, yang menciptakan, mengatur, dan 
mem-bimbing segala kehidupan. Dalam ayat sekarang ini kita diberitahu, 
bahwa bila kegelapan menyelimuti muka bumi dan manusia melupakan 
Allah Swt. dan menaklukkan diri sendiri kepada penyembahan tuhan-tuhan 
yang dikhayalkan dan diciptakan oleh mereka sendiri, maka Allah Swt. 
membangkitkan seorang nabi untuk mengembalikan gembalaan yang tersesat 
ke haribaan Majikannya.

Permulaan abad ketujuh adalah masa kekacauan bangsa dan sosial, dan 
agama sebagai kekuatan akhlak, telah lenyap dan telah jatuh, menjadi hanya 
semata-mata tatacara dan upacara adat belaka; dan agama-agama besar di 

a16 : 37;  27 : 70;  40 : 83.   b10 : 106;  30 : 31.
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45. Barangsiapa yang kafir maka 
ia menanggung kekafirannya, dan 
barangsiapa beramal saleh, maka 
mereka menyediakan kebaikan 
untuk dirinya sendiri. 

46. aSupaya Dia memberi pa-
hala kepada orang-orang yang 
beriman dan  beramal saleh dari 
karunia-Nya. Sesungguhnya Dia 
tidak mencintai orang-orang kafir.

47. Dan dari antara tanda-tanda-
Nya ialah, bahwa Dia meng-
irimkan angin  sebagai pembawa 
kabar suka,2292 dan  supaya Dia 
membuatmu merasakan sebagian 
rahmat-Nya, dan supaya bbahtera-
bahtera melaju atas perintah-Nya, 
dan supaya kamu mencari karunia-
Nya, dan supaya kamu bersyukur.

dunia sudah tidak lagi berpengaruh sehat pada kehidupan para penganutnya. 
Api suci yang dinyalakan oleh Zoroaster, Musa dan Isa as. di dalam aliran 
darah manusia telah padam. Dalam abad kelima dan keenam, dunia beradab 
berada di tepi jurang kekacauan. Agaknya peradaban besar yang telah 
memerlukan waktu empat ribu tahun lamanya untuk menegakkannya telah 
berada di tepi jurang ........ Peradaban laksana pohon besar yang daun-daunnya 
telah menaungi dunia dan dahan-dahannya telah menghasilkan buah-buahan 
emas dalam kesenian, keilmuan, kesusatraan, sudah goyah, batangnya tidak 
hidup lagi dengan mengalirkan sari pengabdian dan pembaktian, tetapi telah 
busuk hingga terasnya (Emotion as. the Basis of Civilization dan Spirit of 
Islam).

Demikianlah keadaan umat manusia pada waktu Hz. Rasulullah saw., 
guru umat manusia terbesar, muncul pada pentas dunia, dan tatkala syariat 
yang paling sempurna dan terakhir diturunkan dalam bentuk Al-Qur’an; 
sebab, syariat yang sempurna hanya dapat diturunkan bila semua atau 
kebanyakan keburukan, teristimewa yang dikenal sebagai akar keburukan, 
menampakkan diri telah menjadi mapan.

Kata-kata “di daratan dan di lautan” dapat diartikan: (a) bangsa-bangsa 
yang kebudayaan dan peradabannya hanya semata-mata berdasar pada akal 

a10 : 5;  34 : 5.   b17 : 67;  31 : 32;  45 : 13.
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48. Dan sesungguhnya Kami 
telah mengutus rasul-rasul se-
belummu kepada kaum mereka, 
lalu mereka  itu membawa ke-
pada mereka tanda-tanda yang 
nyata, kemudian Kami membalas 
orang-orang yang berbuat dosa, 
adan telah menjadi kewajiban 
bagi Kami menolong orang-orang 
mukmin.

49. bAllah Yang mengirimkan 
angin supaya mengangkat uap 
berupa awan. Kemudian Dia 
menyebarkan awan itu di langit 
sebagaimana Dia kehendaki, dan 
Dia menjadikan awan itu tersebar 
bergumpal-gumpal, dan engkau 
melihat hujan keluar dari tengah 
awan itu. Lalu, apabila Dia me-
nurunkan hujan itu kepada siapa 
yang Dia kehendaki di antara 
hamba-hamba-Nya, tiba-tiba me-
reka bergembira. 

50. Walaupun sebelum hujan 
itu diturunkan kepada mereka, 
mereka benar-benar telah ber-
putus asa.

51. Kemudian perhatikanlah 
tanda-tanda rahmat Allah, bagai-
mana cDia menghidupkan bumi 
sesudah matinya. Sesungguhnya 
Dia menghidupkan yang telah 
mati,2293 karena Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu.

serta pengalaman manusia, dan bangsa-bangsa yang kebudayaannya serta 
peradabannya didasari oleh wahyu Ilahi; (b) orang-orang yang hidup di 
benua-benua dan orang-orang yang hidup di pulau-pulau. Ayat ini berarti, 
bahwa semua bangsa di dunia telah menjadi rusak sampai kepada intinya, 

a10 : 104;  40 : 52;  58 : 22.   b28 : 44. c16 : 66;  22 : 6;   39 : 22;  45 : 6. 
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52. Dan sekiranya Kami me-
ngirimkan angin dan amereka 
melihat ladang-ladang mereka 
telah menguning, sesudah itu 
mereka pasti mengingkari 
karunia-karunia Kami.

53. Maka sesungguhnya eng-
kau tidak dapat membuat orang-
orang yang telah mati mendengar, 
dan btidak pula dapat membuat 
orang-orang tuli mendengar se-
ruan, apabila mereka berpaling 
sambil membalikkan punggung 
mereka.

54. cDan engkau tidak dapat 
memberi petunjuk kepada orang-
orang buta supaya keluar dari 
kesesatan mereka. Engkau tidak 
dapat membuat mereka men-
dengar, kecuali mereka yang 
beriman kepada tanda-tanda Kami 
lalu mereka berserah diri.2294

baik secara politis, sosial maupun akhlaki.
2292. Kata-kata itu merujuk kepada hukum Ilahi yang bekerja dengan 

memberikan sebanyak pengaruhnya di dalam alam materi, seperti juga di 
dalam alam kerohanian. Seperti halnya angin mendahului dan mengalamatkan 
kedatangan hujan, demikian pula sebelum kedatangan seorang muslih atau 
pembaharu, timbul keadaan-keadaan yang menguntungkan untuk penyebaran 
ajaran-ajarannya dan muncullah orang-orang baik dan bertakwa, yang 
mempersiapkan landasan dan “membuat jalan-jalannya lurus baginya.”

2293. Sesudah perhatian kita ditarik dua ayat sebelumnya kepada gejala 
alam, bila setelah mengalami masa kekeringan yang hebat, datanglah hujan 
yang dinanti-nantikan, dan bumi yang kering gersang mendapatkan kehidupan 
baru, maka dalam ayat sekarang ini kita diberitahu, bahwa rumus seperti itu 
bekerja dalam kebangkitan rohani suatu kaum yang akhlaknya sudah rusak. 
Suatu kaum, yang pada hakikatnya telah mati, mendapat kehidupan baru 
dengan perantaraan seorang Allah.

a56 : 66;  57 : 21.   b10 : 43;  21 : 46;  27 : 81. c10 : 44;   27 : 82.
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55. aAllah Yang menciptakan 
kamu dalam keadaan lemah,2295 
kemudian Dia  menjadikan kamu 
setelah lemah, kuat,  kemudian 
setelah kuat Dia menjadikanmu 
lemah dan tua. Dia menciptakan 
apa yang Dia kehendaki, dan Dia 
Maha Mengetahui, Mahakuasa.

56. Dan pada hari ketika datang 
Sa’at2296 yang telah ditetapkan, 
orang-orang yang berdosa akan 
bersumpah, bahwa bmereka tidak 
tinggal di dunia kecuali sesaat. 
Demikianlah mereka telah di-
palingkan dari jalan yang lurus.

57. Dan orang-orang yang di-
beri ilmu dan iman berkata, 
“Sesungguhnya kamu telah ting-
gal menurut Kitab Allah sampai 
Hari Kebangkitan, dan inilah Hari 
Kebangkitan itu,2297 akan tetapi 
kamu tidak berusaha menge-
tahuinya.”

a40 : 68.   b10 : 46;  46 : 36.

2294. Manusia sendiri membuat atau menodai nasibnya sendiri. Tidak ada 
nabi atau wahyu Ilahi dapat mengarahkannya kepada Allah Swt., seandainya 
ia tidak mempunyai keinginan mendengar suara kebenaran. Prakarsa harus 
datang mula-mula dari manusia sendiri, kemudian akibatnya akan menyusul 
dari Tuhan.

2295. Kata Ḍu‘f (kelemahan) telah disebut tiga kali dalam ayat ini dan 
menggambarkan tiga kelemahan insani – keadaan janin (mudigah, embrio), 
keadaan kanak-kanak dan keadaan tua usia.

2296. Saat kedatangan Islam.
2297. Ungkapan Hari Kebangkitan di sini tidak merujuk kepada 

kebangkitan sesudah mati melainkan kepada kedatangan seorang mujaddid 
di waktu manusia dibangkitkan untuk menjalani kehidupan rohani yang baru.

R. 6
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58. Maka apada hari itu tidak 
akan bermanfaat bagi orang-
orang yang aniaya alasan mereka  
dan mereka tidak akan dikabulkan 
tobatnya.2298 

59. Dan sesungguhnya bKami 
telah jelaskan kepada manusia 
dalam Al-Quran ini segala macam 
perumpamaan;2299 dan apabila 
engkau membawa kepada mereka 
suatu tanda tentu orang-orang 
yang ingkar akan berkata, “Kamu 
tidak lain hanyalah penipu!”

60. cDemikianlah Allah me-
meterai atas hati orang-orang 
yang tidak mau memahami.2300

61. Maka bersabarlah sesung-
guhnya janji Allah itu benar, dan 
janganlah orang-orang yang tidak 
mempunyai keyakinan membuat 
engkau lemah.

a16 : 85;  41 : 25;  45 : 36.   b17 : 90;  39 : 28.   c9 : 93;  16 : 109;  47 : 17.

2298. Ungkapan bahasa Arab dalam ayat ini berarti: (a) Mereka tidak 
akan diperkenankan mendekati ambang pintu Ilahi; (b) Mereka tidak akan 
diperkenankan memperbaiki dosa-dosa yang mungkin telah mereka lakukan: 
(c) Tidak ada dalih dalam pembelaan diri akan diterima dari mereka; (d) 
Mereka tidak akan dibawa ke dalam naungan rida Ilahi (Lane). Semua arti ini 
ada terkandung dalam akar kata ‘ataba.

2299. Matsal berarti gambaran; dalil; perbincangan; pelajaran; 
peribahasa; tanda; tamsil atau ibarat (Lane).

2300. Hanya hati mereka yang “dimeterai,” yaitu orang-orang yang 
menolak makrifat Ilahi yang datang kepada mereka dengan perantaraan 
seorang reformer (pembaharu). “Pemeteraian” hati orang-orang yang tidak 
beriman adalah akibat yang tidak terelakkan dari penolakan mereka sendiri 
untuk menerima makrifat Ilahi.
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Surah 31

LUQMĀN
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 35, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 4

 
Waktu Diturunkan, Nama, dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Menurut kesepakatan para alim-ulama, surah ini dianggap telah 
diturunkan di Makkah, menjelang pertengahan periode Makkah, atau – 
sebagaimana dikatakan oleh beberapa di antaranya – dalam tahun keenam atau 
ketujuh tahun Nabawi. Surah sebelumnya, yaitu Ar-Rūm, berakhir dengan 
keterangan, bahwa Al-Qur’an menerangkan sepenuhnya semua ajaran yang 
berkenaan dengan perkembangan dan kemajuan rohani manusia. Akan tetapi, 
orang-orang yang tidak beriman tidak punya mata untuk melihat kebenaran 
karena hati mereka telah terkunci - pen.). Mereka melihat tanda demi tanda, 
namun mereka terus saja menyanyikan lagu lama, bahwa Hz. Rasulullah saw. 
itu seorang pendusta dan pemalsu.

Surah ini mulai dengan penegasan penting bahwa Hz. Rasulullah saw. 
bukanlah seorang pemalsu dan pendusta, dan kitab ini, yakni Al-Qur’an, 
telah diturunkan kepada beliau oleh Allah Swt. Yang Mahabijaksana dan 
Mahatahu. Kitab ini penuh dengan hikmah, dan membimbing setiap pencari 
kebenaran yang tulus-ikhlas ke jalan yang benar. Dikatakan dalam surah 
sebelumnya, bahwa  perjuangan dan cita-cita Islam akan terus tumbuh dan 
berjaya, sedang orang-orang yang tidak beriman akan menemui kekalahan, 
kenistaan, dan kehinaan. Dalam surah ini diterangkan sedikit tentang asas-
asas kesusilaan luhur, yang dengan mengamalkannya bangsa-bangsa dan 
individu-individu dapat mencapai keberhasilan dan kesejahteraan, dan dapat 
menjangkau kebesaran serta kemuliaan.

Ikhtisar Surah 
Pada permulaan surah ini disebutkan persyaratan mutlak untuk mencapai 

keberhasilan, yaitu, iman yang sejati dan amal saleh; lalu dibahasnya beberapa 
asas kesusilaan universal yang terujar dari mulut Luqman, seorang orang 
kudus yang bukan berbangsa Arab. Asas pokok yang menempati kedudukan 
kedua dalam hal kepentingannya setelah Tauhid Ilahi, adalah yang berkaitan 
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dengan kewajiban manusia terhadap manusia, dan yang paling penting di 
antaranya ialah kewajiban terhadap orangtua. Namun, di antara kedua perintah 
pokok ini, orang Muslim diajarkan untuk membaktikan segala kesetiaannya 
kepada Allah Swt., dan tidak boleh membiarkan kesetiaan lainnya – 
sekalipun kesetiaan terhadap orangtuanya – bertentangan atau berlanggaran 
dengan kesetiaannya terhadap Sang Maha Penciptanya. Namun demikian, 
dalam kondisi bagaimanapun, samasekali tidak boleh berhenti berbuat baik 
serta memperlihatkan penuh perhatian dan penghormatan terhadap kedua 
orangtua. Kemudian dinyatakan bahwa kewajiban manusia terhadap Allah 
Swt. mengambil bentuk amal nyata dalam mendirikan salat dan menunaikan 
kewajiban-kewajibannya terhadap sesama manusia dalam rangka berbuat 
kebaikan dan menjauhi perbuatan buruk. 

Surah ini mengatakan bahwa manakala seorang mukmin sejati 
melaksanakan tugasnya yang mulia tetapi berat itu, yaitu, menyampaikan 
kebenaran dan menganjurkan manusia supaya hidup bertakwa, maka kesulitan-
kesulitan dan rintangan-rintangan pun akan menghambat langkahnya dan ia 
harus sanggup menerima semua perlawanan, penghinaan, dan keaniayaan 
itu. Ia dianjurkan agar menanggung segala perlawanan dan penentangan 
dengan sabar dan tabah. Jika ia tidak gentar atau gundah oleh perlawanan dan 
penentangan yang dihadapkan kepadanya dalam menunaikan tugasnya yang 
besar lagi mulia itu, kemenangan akan menyongsongnya dan orang akan 
berbondong-bondong menggabungkan diri dengannya. (Lalu) manakala ia 
mendapat sambutan hangat dengan sorak gembira dari masyarakat, hendaknya 
ia jangan lupa daratan, dan terutama sekali ia harus berjaga-jaga terhadap 
sikap pongah dan sombong. Surah ini kemudian menyebutkan hukum-hukum 
alam dalam arti bahwa hukum-hukum ini bekerja untuk kepentingan Islam. 

Surah ini berakhir dengan peringatan kepada orang-orang yang tidak 
beriman, bahwa Yaumul-Ḥisāb (Hari Perhitungan) bagi mereka – ketika harta 
kekayaan, pengaruh, kekuasaan, dan kewibawaan mereka akan ternyata sia-
sia belaka – kian mendekati mereka dengan cepatnya. Bahkan anak-anak 
mereka akan menerima Islam dan membelanjakan harta kekayaan mereka 
untuk memajukan misi Islam.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bAlif Lām Mīm.

3. cInilah ayat-ayat Kitab yang 
sempurna, penuh kebijaksana-
an.2301 

4. dSebagai petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang yang 
berbuat kebajikan.

5. eMereka yang mendirikan 
salat, membayar zakat dan yakin 
kepada Hari Akhir.

6. fMereka itulah yang meng-
ikuti petunjuk dari Tuhan mereka, 
dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung.

7. Dan di antara manusia ada 
orang yang mengambil cerita-
cerita kosong2302 sebagai peng-
ganti dari petunjuk supaya me-
nyesatkan orang-orang dari jalan 
Allah tanpa ilmu, dan men-
jadikannya sebagai perolokan. 
Mereka itulah yang baginya ada 
azab yang menghinakan.

2301. Al-Qur’an sungguh merupakan sebuah kitab ajaib, karena tidak 
ada sebuah pun kebenaran-kebenarannya, asas-asasnya, serta cita-citanya 
yang diuraikan dan dikumandangkan, pernah ditentang atau dianggap palsu 
oleh ajaran atau ilmu pengetahuan kuno, atau oleh hasil-hasil penyelidikan 
dan penemuan-penemuan modern. Al-Qur’an telah mempertahankan 
kedudukannya yang tinggi itu dan membuktikan dirinya serasi dengan segala 

a1 : 1.  b30 : 2.  c10 : 2.  d16 : 90; 27 : 3.  e2 : 4; 5 : 56; 9 : 71; 27 : 4.  f2 : 6.
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tuntutan zaman di dalam segala abad dan masa.
2302. Kehidupan merupakan sesuatu yang sungguh amat serius. Manusia 

telah diciptakan untuk memenuhi suatu tujuan yang sangat mulia lagi agung. 
Akan tetapi orang-orang yang dangkal pikirannya memboroskan waktu dan 
tenaga mereka yang berharga dalam pengejaran-pengejaran keinginan yang 
sia-sia dan kesenangan-kesenangan yang tidak berarti (QS.23:116).

2303. Di tempat lain (QS.13:4) Al-Qur’an telah mempergunakan kata 
ja‘ala (Dia telah membuat), guna menyatakan pengertian alqā (Dia telah 

8. Dan apabila dibacakan ke-
padanya ayat-ayat Kami, ber-
palinglah ia dengan sombong, 
seolah-olah tidak mendengarnya, 
seakan-akan pada kedua telinga-
nya ada tutupan, maka berilah 
ia kabar suka tentang azab yang 
pedih.

9. Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh 
bagi mereka ada kebun-kebun 
kenikmatan,

10. Mereka akan menetap di 
dalamnya. Janji Allah itu benar, 
dan Dia Mahaperkasa, Maha-
bijaksana.

11. aDia telah menciptakan 
seluruh langit tanpa tiang yang 
kamu dapat lihat, dan bDia telah 
menempatkan2303 di bumi gunung-
gunung, supaya bumi ini tidak 
bergoncang bersamamu, dan Dia 
telah mengembangbiakkan di 
dalamnya segala macam binatang, 
dan Kami menurunkan air dari 
awan, maka Kami cmenumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan di dalamnya 
dari segala jenis yang baik.

a13 : 3.  b13 : 4;  15 : 20;  16 : 16;  77 : 28. c27 : 61;  50 : 8.
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menempatkan), yang menunjukkan bahwa gunung-gunung merupakan 
bagian bumi dan bukanlah diletakkan di atasnya dari luar.

2304. Luqman nampaknya bukan orang Arab dan sangat mungkin 
seorang bangsa Ethiopia. Konon dikatakan juga, bahwa ia berasal dari Mesir 
atau Nubia. Oleh beberapa sumber, ia telah dikenal sebagai orang Yunani 
bernama “Aesop.” Dilihat dari ajaran-ajaran moralnya yang indah, yang ia 
berikan kepada putranya yang terkandung dalam ayat ini dan beberapa ayat 
selanjutnya, nampak Luqman itu seorang nabi Allah.

2305. Asas yang pertama dan pokok semua ajaran agama, yaitu bahwa 
keyakinan bahwa Allah Swt. itu Tunggal. Semua cita-cita dan asas mulia, 

12. Inilah ciptaan Allah, maka 
perlihatkanlah kepadaku apa 
yang telah diciptakan oleh yang 
lain selain Dia. Tidak, bahkan 
sebenarnya orang-orang yang 
aniaya itu dalam kesesatan yang 
nyata.

13. Dan sesungguhnya Kami 
telah menganugerahkan Hikmah 
kepada Luqman, dan ia berkata, 
“Bersyukurlah kepada Allah,” 
dan barang siapa bersyukur, 
maka sesungguhnya ia bersyukur 
untuk kebaikan dirinya, dan 
barang siapa tidak bersyukur 
maka sesungguhnya Allah itu 
Mahakaya, Maha Terpuji.

14. Dan ingatlah tatkala 
Luqman2304 berkata kepada 
anaknya dan ia memberi nasihat 
kepadanya, “Wahai anakku, 
janganlah kamu berbuat syirik 
kepada Allah. Sesungguhnya 
syirik itu benar-benar keaniayaan 
yang besar.”2305

R. 2
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15. aDan Kami telah me-
nasehatkan kepada manusia 
supaya berbuat baik kepada ibu-
bapaknya,2306 ibunya telah me-
ngandungnya dalam kelemahan di 
atas kelemahan, lalu menyapihnya 
dalam dua tahun,2306A supaya 
bersyukur kepada-Ku dan kepada 
kedua orangtuamu. Kepada Aku-
lah tempat kembali.

16. Dan apabila keduanya 
memaksamu supaya engkau 
mempersekutukan Aku, yang 
mengenai itu engkau tidak 
mempunyai pengetahuan, maka 
janganlah menaati keduanya, 
tetapi bergaullah dengan keduanya 
secara baik dalam urusan dunia,2307 
dan ikutilah jalan orang yang 
tunduk kepada-Ku, kemudian 
kepada-Ku tempat kembalimu, 
maka aku akan memberitahukan 
kepadamu tentang apa yang 
pernah kamu kerjakan;

bersemi dari paham itu. Dengan menyembah sesuatu benda atau wujud di 
samping Allah, manusia menurunkan derajatnya sendiri serta merintangi, 
memadamkan, dan meniadakan nilai kepribadiannya.

2306. Ayat ini dan ayat berikutnya merupakan anak-kalimat sisipan dan 
mengisyaratkan kepada kewajiban manusia yang kedua dan yang paling 
penting sesudah kewajibannya terhadap Allah Swt., yaitu, kewajiban-
kewajiban terhadap sesama manusia yang dimulai dengan kewajiban-
kewajibannya kepada orangtua.

2306A. Pertentangan yang nampak ada di antara ayat ini dengan 
QS.46:16 agaknya adalah bahwa karena beberapa anak dilahirkan lebih cepat 
dari yang lain, dan karena lebih lemah keadaan fisiknya, mereka memerlukan 
waktu lebih lama untuk disapih (dihentikan menyusuinya).

2307.  Jika kewajiban manusia terhadap orangtua nampaknya 

a6 : 152;  29 : 9;  46 : 16.
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17. Luqman berkata, “Wahai 
anakku, sekali pun amal itu 
sebesar biji sawi, dan sekalipun 
amal itu tersembunyi di dalam 
batu karang, atau di seluruh 
langit atau di bumi, niscaya 
Allah akan mengeluarkannya.2308 
Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui rahasia-rahasia 
yang paling tersembunyi, Maha- 
waspada.

18. Wahai anakku, dirikanlah 
salat, suruhlah orang berbuat 
baik dan cegahlah dari berbuat 
munkar, dan sabarlah atas 
musibah  yang menimpamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu 
merupakan perkara-perkara yang 
memerlukan tekad yang kuat. 

19. Dan janganlah engkau 
memalingkan mukamu dari 
manusia dengan angkuh,2309 dan 
ajanganlah berjalan di bumi 
dengan sombong. Sesungguhnya 
Allah tidak mencintai setiap 
orang yang sombong dan mem-
banggakan diri.

berlanggaran dan bertentangan dengan kewajiban terhadap Allah Swt., maka 
kesetiaannya yang pertama harus ditujukan kepada Penciptanya. Akan tetapi, 
dalam mengabaikan salah satu dari keinginan-keinginan atau perintah-perintah 
orangtuanya yang bertentangan dengan kesetiaannya terhadap Allah Swt., 
hendaknya ia jangan memperlihatkan sikap sombong atau lancang terhadap 
mereka; melainkan harus terus memperlihatkan kesantunan, kecintaan, dan 
kasih sayang yang tetap kepada mereka.

2308. Tidak ada tingkah laku yang baik maupun yang buruk, menjadi 

a17 : 38;  25 : 64.
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20. Dan hendaklah bersikap 
biasa ketika engkau berjalan, 
dan rendahkanlah suaramu. Se-
sungguhnya suara yang paling 
buruk adalah suara keledai.

21. Apakah kamu tidak melihat 
bahwa Allah telah menundukkan 
bagimu apa yang ada di seluruh 
langit dan apa yang ada di bumi, 
dan Dia telah menyempurnakan 
bagimu nikmat-nikmat-Nya, 
baik yang nampak maupun 
yang tersembunyi?2310 Dan di 
antara manusia ada orang yang 
aberbantah mengenai Allah tanpa 
ilmu, tanpa petunjuk dan tanpa 
Kitab yang menerangi.2311 

22. Dan apabila dikatakan ke-
pada mereka, “Ikutilah apa yang 
Allah telah turunkan,” bmereka 
menjawab, “Tidak, tetapi kami 
hanya mengikuti kebiasaan yang 
kami dapati dari bapak-bapak 
kami.”2312 Apakah mereka akan 
berbuat demikian walaupun setan 
mengajak mereka kepada azab 
yang menyala-nyala?

hilang sirna. Tingkah laku itu meninggalkan bekas yang kekal. Kebenaran 
yang agung ini telah diisyaratkan juga oleh ayat dalam QS.50:19.

2309. Ṣa‘ara khaddahū berarti, ia memalingkan pipinya dari orang-
orang, disebabkan oleh kesombongan atau kebencian (Lane).

2310. Kata-kata itu dapat mengandung arti semua keperluan manusia – 
baik jasmani maupun rohaninya, yang bersifat materi maupun akal-pikiran, 
baik yang diketahui maupun yang tidak diketahui.

2311. Seluruh kesaksian akal dan pikiran sehat manusia, kesaksian 
berdasarkan pengamatan dan pengalaman, dan kesaksian wahyu Ilahi, 

a13 : 14;  22 : 4, 9.   b5 : 105;  10 : 79;  21 : 54.

R. 3
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23. aDan barang siapa yang 
mengarahkan perhatian sepenuh-
nya kepada Allah dan ia adalah 
seorang yang baik, maka sungguh 
ia telah berpegang kepada pe-
gangan yang kuat, dan kepada 
Allah-lah kesudahan segala per-
kara.2313

24. Dan bbarang siapa kafir, 
maka janganlah kekufurannya 
membuat engkau sedih. Kepada 
Kami-lah tempat mereka kembali 
dan Kami akan memberitahukan 
kepada mereka apa yang telah 
mereka kerjakan. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui yang 
ada dalam dada.

25. Kami akan memberikan 
sedikit kesenangan kepada 
mereka; kemudian Kami akan 
memaksa mereka kepada azab 
yang keras.

26. cDan sekiranya engkau 
bertanya kepada mereka, “Siapa-
kah yang telah menciptakan 
seluruh langit dan bumi?”  mereka 
pasti akan menjawab, “Allah”2314 
Katakanlah, “Segala puji bagi 
Allah.” Tetapi kebanyakan me-
reka tidak mengetahui.

semuanya menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap sejumlah banyak 
tuhan, adalah suatu kepercayaan yang palsu dan dungu. Inilah kandungan arti 
dari kata-kata, tanpa ilmu, tanpa petunjuk dan tanpa Kitab yang menerangi.

2312. Manusia itu terbentuk demikian rupa sehingga ia tidak mudah 
dibujuk untuk meninggalkan paham-paham dan kepercayaan-kepercayaannya 
yang lama. Satu-satunya rintangan, yang senantiasa harus dihadapi oleh para 
nabi dari orang-orang yang tidak percaya adalah, bahwa orang-orang yang 

a2 : 113.   b3 : 177.   c29 : 62;  39 : 39.
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27. aMilik Allah apa yang 
ada di seluruh langit dan bumi. 
Sesungguhnya Allah Dialah Yang 
Mahakaya, Maha Terpuji.

28. bDan seandainya semua 
pohon yang ada di bumi ini 
menjadi pena dan laut menjadi 
tinta ditambah tujuh2315 laut lagi,  
niscaya kalimat Allah tidak akan 
habis. Sesungguhnya Allah Maha-
perkasa, Mahabijaksana.

29. Tidaklah penciptaanmu dan 
kebangkitanmu hanyalah seperti 
penciptaan dan kebangkitan suatu 
jiwa.2315A Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar, Maha Melihat. 

30. Apakah engkau tidak me-
lihat bahwa cAllah memasukkan 
malam ke dalam2316 siang, dan 
memasukkan siang ke dalam 
malam, dan dDia menundukkan 
matahari dan bulan, masing-
masing beredar sampai masa yang 
ditentukan, dan sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui atas apa 
yang kamu kerjakan?

tidak percaya itu tidak mau meninggalkan cara-cara hidup dan kepercayaan-
kepercayaan lama yang mereka anut turun-temurun dari bapak-bapak mereka. 
Takhayul lama sungguh sukar dilenyapkan.

2313. Allah Swt. sendirilah menyebabkan semua perbuatan mendatangkan 
segala akibatnya.

2314. Suatu pengkajian dengan akal yang tajam terhadap kejadian alam 
semesta dan terhadap rencana dan tata tertib sempurna yang meresapi dan 
melingkupinya, membawa kepada kesimpulan yang tidak dapat dihindari, 
bahwa haruslah ada Pencipta bagi alam semesta ini. Ungkapan layaqūlunna 

a2 : 285;  10 : 56;  24 : 65.  b18 : 110.  c22 : 62; 35 : 14; 57 : 7. d7 : 55; 13 : 3; 35 : 14; 39 : 6.
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31. Hal demikian itu karena 
sesungguhnya Allah Dialah 
Yang Hak dan sungguh apa yang 
mereka seru selain Dia adalah 
batil, dan sesungguhnya Allah-
lah Yang Mahatinggi, Mahabesar.

32. Apakah engkau tidak 
memperhatikan bahwa abahtera-
bahtera itu berlayar di lautan 
dengan nikmat Allah,2317 supaya 
Dia memperlihatkan kepadamu 
sebagian tanda-tanda-Nya? Sung-
guh dalam hal itu ada tanda-tanda 
bagi setiap orang-orang yang 
sabar dan bersyukur.

33. Dan apabila ombak me-
liputi mereka seperti naungan, 
bmereka berseru kepada Allah 
dengan setulus ketaatan kepada-
Nya,  tetapi apabila cDia telah me-
nyelamatkan mereka ke daratan, 
kemudian sebagian dari mereka 
menempuh jalan pertengahan,2318 
dan tiada yang menolak tanda-
tanda Kami kecuali setiap orang 
yang berkhianat lagi tidak ber-
syukur. 

mengandung arti, bahwa bagi orang-orang yang tidak beriman tidak ada 
pilihan lain melainkan mengakui, bahwa Allah-lah yang menciptakan alam-
semesta ini.

2315. Bilangan “tujuh” dan “tujuh puluh” digunakan dalam bahasa Arab 
adalah menyatakan jumlah besar, dan bukan benar-benar “tujuh” dan “tujuh 
puluh” sebagai angka-angka bilangan lazim.

2315A. Ayat ini mengandung arti bahwa seluruh umat manusia tunduk 
kepada hukum-hukum alam yang sama. Ayat ini menunjuk pula kepada 
kenyataan, bahwa kebangkitan atau keruntuhan bangsa dan masyarakat adalah 
tunduk kepada hukum-hukum alam yang sama, seperti halnya kemajuan atau 

a17 : 67; 30 : 47; 45 : 13.  b10 : 23; 17 : 68; 29 : 66.  c10 : 24; 17 : 68.

R. 4
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34. Wahai sekalian manusia, 
bertakwalah kepada Tuhanmu 
dan takutlah akan ahari apabila 
seorang bapak tidak dapat 
menolong anaknya dan tidak pula 
seorang anak dapat menolong 
bapaknya. Sesungguhnya janji 
Allah itu benar. Maka janganlah 
kehidupan dunia memperdaya-
kanmu, dan janganlah penipu 
memperdayakanmu mengenai 
Allah.

35. Sesungguhnya hanya di 
sisi Allah ilmu tentang Hari 
Kiamat, bdan Dia menurunkan 
hujan dan Dia mengetahui apa 
yang ada di dalam rahim-rahim, 
dan tidak ada seorang pun yang 
dapat mengetahui apa yang akan 
diusahakannya esok hari, dan 
tidak ada seorang pun yang dapat 
mengetahui di bumi mana ia akan 
mati. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui, Mahawaspada.2319

kemunduran individu-individu.
2316. Hukum alam mengenai pergantian antara siang dan malam, dan 

sebaliknya, bekerja dengan kekuatan yang sama berkenaan dengan nasib 
bangsa-bangsa maupun perorangan-perorangan.

2317. Berlayarnya kapal-kapal sungguh merupakan anugerah besar 
dari Allah Swt. Banyak kesejahteraan umat manusia bergantung pada hal 
itu. Negeri yang memiliki kekuatan armada laut terbesar, pada umumnya 
merupakan negeri terkaya dan paling gagah perkasa di dunia.

2318. Ayat ini mengisyaratkan kepada ciri khas yang sangat umum 
tentang seorang musyrik. Ia lemah dalam keimanannya dan sangat percaya 
kepada takhayul. Kemalangan kecil sekalipun sudah cukup menakutkan 
dan menggelisahkannya; sebab, keimanannya hanya merupakan paduan 
kepercayaan-kepercayaan yang dibuat-buat dan menurut kata orang dan 

a2 : 124; 82 : 20.  b30 : 25;  42 : 29.



LUQMĀN Surah 31Juz 21

1435

takhayul-takhayul.
2319. Surah ini berakhir dengan mengulangi lagi pembahasannya 

yang pokok – kemenangan Islam kelak; dan menyebut beberapa kenyataan 
penting mengenai itu: (1) hanya pada Allah Swt. sendiri adanya pengetahuan 
tentang saat keruntuhan terakhir kekafiran dan kemenangan bagi Islam. (2) 
Hanya Dia yang mengetahui, bilamana keadaan suatu kaum memerlukan 
wahyu Ilahi turun, maka karena itu Dia telah menurunkan Al-Qur’an tepat 
pada waktunya. (3) Hanya pada Dia saja ada pengetahuan apakah generasi-
generasi yang masih belum dilahirkan akan menerima Islam atau akan 
bertahan dalam kekafiran, yaitu, apakah anak cucu para pemimpin kaum 
kafir, yang kini memerangi Islam mati-matian, akan masuk Islam dan akan 
secara sukarela menyerahkan hidup mereka untuk mempertahankan agama 
Islam dan melanjutkan perjuangannya. (4) orang-orang yang tidak beriman 
tidak mengetahui bahwa semua sepak terjang mereka dalam melawan Islam 
akan menjadi sia-sia dan gagal belaka. (5) Para pemimpin kekafiran, yang 
telah mengusir Hz. Rasulullah saw. dan kaum Muslimin dari kampung 
halamannya, mereka sendirilah yang akan menemui ajal mereka, di tempat 
yang jauh dari kampung halaman mereka.
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Surah 32

AS-SAJDAH
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 31, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 3

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini diturunkan di Makkah. Surah sebelumnya berakhir dengan 
pernyataan bahwa hanya Allah Swt. yang mengetahui, bila suatu kaum 
atau bangsa tertentu akan bangkit atau jatuh dan bahwa hanya Dia yang 
menyediakan jaminan bagi keperluan-keperluan jasmani manusia dan 
bagi kebutuhan-kebutuhan akhlak dan rohaninya.

Surah ini dimulai dengan pernyataan bahwa karena Allah itu 
Tuhan sekalian alam, maka di tangan-Nyalah terletak semua sarana, 
yang pada sarana-sarana itu bergantung kemajuan dan kesejahteraan 
bangsa-bangsa serta perorangan-perorangan, dan Dia Sendiri 
yang mengendalikan hukum sebab-sebab yang membawa kepada 
kemunduran dan keruntuhan mereka.

Ikhtisar Surah
Tema pokok pada akhir surah ini ialah kemenangan Islam. Surah 

ini dimulai dengan suatu sanggahan yang keras terhadap tuduhan 
orang-orang yang tidak beriman bahwa Al-Qur’an merupakan 
karya tiruan, dan Hz. Rasulullah saw. itu seorang pendusta. Surah 
ini mengatakan bahwa Hz. Rasulullah saw. bukan pendusta, sebab 
pendusta-pendusta tidak pernah berhasil dalam usaha mencapai tujuan 
mereka, sedangkan perjuangan Hz. Rasulullah saw. maju dengan cepat 
dari hari ke sehari. Begitu pula Al-Qur’an bukanlah hasil karya tiruan, 
karena kitab itu diturunkan tepat pada waktunya dan sesuai dengan 
tuntutan kebenaran dan keadilan, serta memenuhi segala kepentingan 
dan keperluan akhlak dan kerohanian manusia, dan juga karena seluruh 
alam semesta bekerja untuk mendukung dan memajukan Risalah 
Al-Qur’an. Surah ini kemudian mengadakan sedikit pergeseran 
dari pokok bahasan dan mengemukakan kabar gaib, bahwa sesudah 
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kemajuan yang menakjubkan pada awalnya, Islam akan mengalami 
kemunduran untuk sementara waktu. Namun pada akhirnya, gerhana 
nisbi yang meliputi jangka waktu seribu tahun akan diikuti oleh suatu 
kebangkitan untuk kedua kali yang akan menyebabkan Islam mencapai 
kembali kebesarannya seperti semula, dan selanjutnya akan berderap 
maju pada jalan kemenangan dengan terus-menerus. Lebih lanjut 
surah ini memberikan gambaran yang indah sekali, betapa Islam yang 
pada awalnya tidak berarti samasekali, akan tumbuh kekuatannya, 
berkembang, dan meluas, lalu akan menjadi suatu kekuatan yang 
dahsyat. Gambaran ini ditamsilkan dari kelahiran manusia yang tidak 
berarti, karena berasal dari tanah liat belaka. 

Menjelang akhir, surah ini menyimpulkan saripati temanya dan 
menambahkan bahwa kedatangan Hz. Rasulullah saw. bukanlah sesuatu 
yang baru. Seperti halnya dalam alam fisik, ketika tanah menjadi 
kering dan gersang, Allah Swt. mengirimkan hujan dan tanah itu mulai 
menggeliat dengan kehidupan baru, demikian pula halnya dalam alam 
kerohanian, manakala manusia meraba-raba dan merangkak dalam 
kegelapan rohani maka seorang rasul Allah Swt. diturunkan sehingga 
manusia yang telah mati rohaninya memperoleh kehidupan baru 
dengan perantaraan rasul itu.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bAlif Lām Mīm.

3. cTurunnya Kitab ini, tidak 
ada keraguan di dalamnya dari 
Tuhan sekalian alam.

4. Apakah mereka berkata, 
“Ia Muhammad telah mengada-
adakannya?” Tidak, bahkan  Kitab 
ini kebenaran dari Tuhan engkau, 
dsupaya engkau memperingatkan 
kaum yang tidak pernah datang 
kepada mereka seorang pemberi 
peringatan sebelum engkau, agar 
mereka mendapat petunjuk.2320

5. eAllah Yang telah men-
ciptakan seluruh langit dan  
bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dalam enam masa;2321 
kemudian Dia bersemayam di 
atas ‘Arasy.2322 Tidak ada bagimu 
seorang penolong dan pemberi 
syafaat selain Dia. Apakah kamu 
tidak merenungkannya?

2320. Surah ini merupakan yang terakhir dari kelompok Alif Lam Mim, 
Tema inti keempat surah ini (29-32) adalah kebangkitan kembali suatu kaum, 
yang telah tenggelam di dalam rawa-rawa kerendahan akhlak yang sekarang 
akan diangkat ke puncak kejayaan rohani dengan perantaraan Baginda Nabi 
Besar Muhammad Saw. Kebangkitan yang menuju kepada kehidupan baru, 
yang dialami oleh kaum yang telah mati akhlaknya telah dikemukakan 
sebagai dalil untuk mendukung adanya hari kiamat dan akhirat. Dalam 
surah ini semua masalah tersebut telah dikemukakan dengan menyebutkan 

a1 : 1.  b30 : 2.  c20 : 5; 40 : 3; 46 : 3. d28 : 47; 36 : 7.  e7 : 55; 11 : 8; 25 : 60.
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penciptaan alam semesta.
2321. Lihat catatan no. 984.
2322. Lihat catatan no. 54.
2323. Ayat ini merujuk kepada suatu pancaroba sangat hebat, yang 

ditakdirkan akan menimpa Islam dalam perkembangannya yang penuh dengan 
perubahan itu. Islam akan melalui suatu masa kemajuan dan kesejahteraan 
yang mantap selama tiga abad pertama kehidupannya. Hz. Rasulullah saw. 
diriwayatkan pernah menyinggung secara jitu mengenai kenyataan itu dalam 
sabda beliau, “Abad terbaik ialah abad di kala aku hidup, kemudian abad 
berikutnya, kemudian abad sesudah itu” (Tirmidzī dan Bukhārī, Kitab asy-
Syahādat). Islam mulai mundur sesudah tiga abad pertama masa keunggulan 
dan kemenangan yang tidak ada henti-hentinya. Peristiwa kemunduran dan 
kemerosotannya berlangsung dalam masa seribu tahun berikutnya. Kepada 
masa seribu tahun kemunduran inilah, yang diisyaratkan dengan kata-kata, 
“kemudian peraturan itu akan naik kepada-Nya dalam satu hari, yang lama 
hitungannya seribu tahun.” Dalam hadis lain Hz. Rasulullah saw. diriwayatkan 
pernah bersabda, bahwa iman akan terbang ke Bintang Suraya dan seseorang 

6. Dia akan mengatur per-
aturan-Nya dari langit sampai 
bumi, kemudian peraturan itu 
akan naik kepada-Nya dalam 
satu hari, yang  lama hitungannya 
seribu tahun dari apa yang kamu 
hitung.2323

7. aDemikianlah Dia me-
ngetahui segala yang gaib dan 
yang nampak, Mahaperkasa, 
Maha Penyayang.

8. Yang telah menjadikan sem-
purna segala sesuatu yang telah 
Dia ciptakan, bdan Dia memulai 
penciptaan manusia dari tanah 
liat.

9. Kemudian Dia menjadikan 
keturunannya dari sari ccairan 
nuthfah yang hina,

a34 : 4;  59 : 23.   b6 : 3;  15 : 27;  37 : 12.   c77 : 21.
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dari keturunan Parsi akan mengembalikannya ke bumi (Bukhārī, Kitāb at-
Tafsīr). Dengan kedatangan Hz. Masih Mau’ud as. dalam abad ke-14 sesudah 
Hijrah, laju kemerosotannya telah terhenti dan kebangkitan Islam kembali 
mulai berlaku.

2324. Karena Rūḥ berarti jiwa manusia dan juga wahyu Ilahi (Lane), 
maka ayat ini berarti, bahwa sesudah perkembangan-jasmani mudghah 

10. aKemudian Dia menyem-
purnakannya dengan kemampuan-
kemampuan  yang sempurna dan 
Dia meniupkan roh-Nya ke 
dalamnya,2324 dan Dia telah men-
jadikan bagimu telinga, mata dan 
hati. Sedikit sekali kamu ber-
syukur.

11. Mereka berkata, “Apakah 
jika kami telah hilang di bumi, 
apakah kami akan benar-benar 
dibangkitkan dalam ciptaan 
baru?” bBahkan mereka ingkar 
dengan pertemuan Tuhan mereka.  

12. Katakanlah, “Malaikat maut 
yang telah ditugaskan kepadamu 
akan mematikanmu, kemudian 
kepada Tuhanmu kamu akan 
dikembalikan.”

13. Dan sekiranya engkau 
melihat ketika orang-orang yang 
berdosa akan menundukkan kepala 
mereka di hadapan Tuhannya dan 
berkata, “Wahai Tuhan kami, 
kami telah melihat dan kami telah 
mendengar, maka ckembalikanlah 
kami supaya kami dapat berbuat 
amal saleh. Sesungguhnya kami 
telah yakin.”

a15 : 30;  38 : 73.   b18 : 106;  29 : 24;  30 : 17.   c23 : 100, 101;

35 : 38;  39 : 59.

R. 2
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14. Dan sekiranya Kami meng-
hendaki, tentu Kami dapat mem-
berikan kepada setiap jiwa pe-
tunjuknya, akan tetapi perkataan 
dari-Ku telah nyata benar, a“Pasti 
akan Aku penuhi neraka Jahanam 
dengan jin dan manusia semua.”2325

15. Maka rasakanlah azab 
disebabkan kamu melupakan per-
temuan dengan harimu ini, 
sesungguhnya Kami pun telah 
melupakan kamu, maka rasakanlah 
olehmu azab yang kekal, di-
sebabkan apa yang dahulu pernah 
kamu lakukan.

16. Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami adalah, orang-orang yang 
apabila mereka diperingatkan 
dengannya, mereka bmenjatuhkan 
diri bersujud dan bertasbih dengan 
memuji Tuhan mereka, dan 
mereka tidak menyombongkan 
diri.

17. Lambung mereka terpisah 
jauh dari tempat tidur, cmereka 
berseru kepada Tuhannya dengan 
rasa takut dan penuh harap, dan 
mereka menginfakkan sebagian 
dari apa yang telah Kami 
rezekikan kepada mereka.

(janin) di dalam rahim ibu menjadi sempurna, mudghah itu mulai bernyawa; 
atau berarti juga bahwa sesudah perkembangan rohani manusia menjadi 
sempurna, ia menerima wahyu Ilahi.

2325. Penunjukan dalam kata-kata ini ialah kepada QS.15:43-44; di 
sana dinyatakan, “kecuali yang mengikuti engkau di antara orang-orang, 
dan sesungguhnya Jahanam adalah tempat yang telah dijanjikan bagi mereka 

a11 : 120;  15 : 44;  38 : 86.   b17 : 108, 110;  19 : 59.  c21 : 91.
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18. Maka tiada suatu jiwa 
mengetahui, apa yang tersem-
bunyi bagi mereka dari penyejuk 
mata sebagai balasan terhadap 
apa yang telah mereka kerja-
kan.2326

19. Maka apakah seorang yang 
beriman asama seperti orang yang 
durhaka? Mereka tidak akan 
sama.

20. Ada pun orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh maka 
bagi mereka ada kebun-kebun 
sebagai tempat tinggal abadi, 
sebagai jamuan untuk apa yang 
telah mereka kerjakan.

21. Dan bmengenai orang-orang 
yang durhaka, tempat tinggal 
mereka adalah api. cSetiap kali 
mereka hendak keluar darinya, 
mereka akan dikembalikan lagi 
ke dalamnya, dan akan dikatakan 
kepada mereka, “Rasakanlah 
azab api yang dahulu kamu 
mendustakannya!”

semua,” yang dengan itu berarti, bahwa hanya “mereka yang tersesat” akan 
dilemparkan ke dalam Jahanam. 

2326. Sewaktu Hz. Rasulullah saw. menggambarkan bentuk dan sifat 
nikmat dan kesenangan Surga, beliau diriwayatkan bersabda, “Tidak ada mata 
yang pernah melihatnya (nikmat Surga itu) dan tidak ada pula telinga yang 
pernah mendengarnya, tidak pula pikiran manusia dapat membayangkannya” 
(Bukhārī, Kitab Bad’al-Khalq). Hadis itu menunjukkan bahwa nikmat 
kehidupan ukhrawi tidak akan bersifat material. Nikmat-nikmat itu akan 
merupakan penjelmaan-kerohanian perbuatan dan tingkah-laku baik yang 
telah dikerjakan orang-orang bertakwa di alam dunia ini. Kata-kata yang 
dipergunakan untuk menggambarkan nikmat-nikmat itu, dalam Al-Qur’an 
telah dipakai hanya dalam arti kiasan. Ayat yang sekarang pun dapat berarti 

a40 : 59.   b30 : 16;  35 : 8;  42 : 23;  45 : 31.   c5 : 38;  22 : 23.
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22. Dan pasti akami akan mem-
buat mereka merasakan azab 
yang lebih ringan sebelum azab 
yang lebih besar,2327 supaya me-
reka kembali dengan bertobat.

23. Dan siapakah yang lebih 
aniaya dari orang yang diperi-
ngatkan akan tanda-tanda  Tuhan-
nya kemudian berpaling darinya? 
Sesungguhnya Kami akan meng-
hukum orang-orang yang berdosa.

24. bDan sesungguhnya Kami 
telah memberi Kitab kepada 
Musa, maka janganlah engkau 
ragu tentang pertemuan dengan-
Nya, dan Kami telah men-
jadikannya kitab petunjuk bagi 
Bani Israil.

25. cDan Kami telah men-
jadikan dari antara mereka imam-
imam yang memberi petunjuk 
atas perintah Kami, sebab mereka 
sabar dan mereka memiliki 
keyakinan kuat pada ayat-ayat 
Kami.

26. Sesungguhnya, Tuhan eng-
kau, Dialah yang dakan mengadili 
di antara mereka pada Hari 
Kiamat mengenai apa yang 
senantiasa di dalamnya mereka 
berselisih.

bahwa karunia dan nikmat Ilahi yang akan dilimpahkan kepada orang-orang 
mukmin yang bertakwa di alam akhirat bahkan jauh lebih baik dan jauh lebih 
berlimpah-limpah dari yang dikhayalkan atau dibayangkan. Nikmat-nikmat 
itu akan berada jauh di luar batas jangkauan daya cipta manusia.

2327. “Azab yang lebih ringan” dan “azab yang lebih besar,” masing-
masing dapat diartikan: (1) penderitaan-penderitaan dalam kehidupan 

a52 : 48.   b2 : 88;  17 : 3;  23 : 50.   c21 : 74.  d4 : 142;  22 : 70;  39 : 4.

R. 3
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27. Apakah tidak menjadi 
petunjuk bagi mereka, berapa 
banyak generasi Kami binasakan 
sebelum mereka, sedang mereka 
berjalan-jalan  di tempat tinggal 
mereka itu? Sesungguhnya dalam 
yang demikian itu ada tanda-
tanda. Apakah mereka tidak mau 
mendengar?

28. Apakah mereka tidak 
memperhatikan, bahwa Kami 
mengarahkan air ke bumi yang 
tandus dan Kami mengeluarkan 
dengan air itu atumbuh-
tumbuhan, yang darinya binatang 
ternak mereka dan diri mereka 
makan?  Apakah mereka tidak 
melihat?

29. Dan mereka berkata, 
“Kapankah kemenangan itu akan 
datang jika kamu orang-orang 
yang benar?”

30. Katakanlah, “Pada Hari 
kemenangan itu,2328 bagi orang-
orang ingkar tidak bermanfaat 
iman mereka dan tidak pula 
mereka diberi tangguh.”

31. Maka berpalinglah dari 
mereka dan tunggulah akibat 
mereka sesungguhnya mereka 
pun sedang menunggu.

sekarang dan di akhirat; (2) kekalahan kaum Quraisy pada Pertempuran 
Badar dan kejatuhan Makkah; (3) kemalangan dan malapetaka lebih kecil 
yang menimpa orang-orang yang tidak beriman sebagai peringatan, sebelum 
mereka pada akhirnya dibinasakan.

2328. Yang dimaksud adalah Hari Pertempuran Badar yang juga disebut 
“Hari Pemisahan” (QS.8:42).

a10 : 25;  20 : 55;  25 : 50.



AL-AḤZĀB Surah 33Juz 21

1445

Surah 33

AL-AḤZĀB
Diturunkan : Sesudah Hijrah
Jumlah ayat : 74, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 9

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini diturunkan di Madinah antara tahun ke-5 dan ke-7 Hijriah, 
bahkan mungkin sampai tahun ke-8 dan ke-9. Cukup banyak pembuktian 
terdapat dalam surah ini sendiri guna mendukung pendapat ini. Pada 
beberapa surah yang terdahulu secara berulang-ulang dan dengan tegas 
dikemukakan kabar gaib bahwa Islam akan terus menerus maju dan 
menghimpun kekuatan hingga seluruh bumi Arabia akan menerima 
ajarannya dan bahwa kemusyrikan akan lenyap dari negeri itu dan tidak 
akan muncul kembali. Di dalam surah yang persis sebelum ini, yaitu As-
Sajdah, dinyatakan bahwa kaum Muslimin akan dikaruniai serbaneka 
kenikmatan dan kesejahteraan duniawi. Menjelang penutup, disebutkan 
bahwa orang-orang yang tidak beriman telah bertanya dengan nada 
mencemooh, kapan kabar gaib mengenai kemenangan Islam serta 
penyebaran dan pengembangannya yang meluas itu akan terpenuhi. 
Pertanyaan itu telah mendapat jawaban tegas dalam surah ini. Dinyatakan 
di dalamnya bahwa kabar gaib mengenai kebangkitan dan kemajuan 
Islam telah sempurna dan Islam sudah menjadi suatu kekuatan raksasa.
Ikhtisar Surah 

Dengan pencapaian kekuatan politik dan prestise yang yang diperoleh 
Islam dan dengan kemunculannya sebagai bangsa yang benar-benar telah 
dewasa, hukum-hukum syariat mulai diturunkan berturut-turut dengan 
deras untuk membimbing kaum Muslimin dalam urusan-urusan strategis 
dan sosial. Surah ini merangkum berbagai hukum semacam itu. Sebagai 
langkah permulaannya ia menghapuskan tradisi yang sudah berakar 
di kalangan bangsa Arab, yaitu mengambil (mengadopsi) anak orang 
lain sebagai anak sendiri. Kemudian surah ini menyebutkan hubungan 
kerohanian sangat mendalam dan hakiki yang terjalin antara Hz. 
Rasulullah saw. dan kaum Muslimin. Dalam kedudukan sebagai bapak 
rohani, hubungan beliau dengan mereka lebih dekat daripada dengan 
ayah-ayah mereka sendiri, sedangkan istri-istri beliau adalah ibu mereka.
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Surah ini lebih lanjut memberikan gambaran yang agak terperinci 
mengenai Perang Khandak (Pertempuran Parit) yang merupakan 
pertempuran paling sengit, yang sampai pada saat itu pernah dihadapi 
kaum Muslimin. Seluruh bangsa Arab telah bersatu-padu melawan Islam, 
dan suatu laskar yang bersenjata lengkap berjumlah 10.000 sampai 
20.000 orang telah berderap maju menuju Madinah. Kaum Muslimin 
pada waktu itu hanya berjumlah 1.200 orang saja, walaupun menurut 
sejumlah penulis jumlah mereka seluruhnya yang dipekerjakan dalam 
penggalian parit itu – termasuk anak-anak dan kaum perempuan – ada 
sekitar 3.000 orang. Pertempuran itu sangat tidak seimbang. Kaum 
Muslimin pada waktu itu berada dalam kedudukan yang sangat sulit. 
Akan tetapi Allah Swt. mengirimkan bala tentara-Nya, dan musuh yang 
gagah perkasa itu dibuat kacau dan dicerai-beraikan.

Pada beberapa ayat selanjutnya surah ini menyatakan bahwa 
meskipun di dalam suatu jamaah (kaum) tidak kurang pengikut-pengikut 
yang tulus ikhlas lagi setia, terdapat juga di tengah jajarannya orang-
orang munafik dan mereka yang lemah iman. Orang-orang munafik ini 
dengan suara nyaring mengaku pengikut-pengikut sejati, akan tetapi 
manakala Kota Madinah diserang oleh kekuatan yang besar di masa Hz. 
Rasulullah saw., mereka minta agar dibebaskan dari kewajiban berperang 
di pihak kaum Muslimin dengan alasan-alasan yang lemah. Mereka 
telah melanggar sumpah mereka. Kabilah Banu Quraizah adalah kaum 
yang mula-mula mengkhianati sumpah mereka dan meninggalkan kaum 
Muslimin dalam kesulitan, yakni ketika kaum Muslimin sedang dikepung 
dari segala penjuru dan nasib Islam sendiri terombang ambing. Setelah 
persekutuan itu bubar, Hz. Rasulullah saw. bertindak terhadap mereka 
dan merekapun itu menerima hukuman yang setimpal.

Sebagai akibat Perang Khandak dan kemudian pengasingan kabilah 
Banu Quraizhah, timbunan ghanimah (harta rampasan perang) jatuh ke 
tangan kaum Muslimin. Dari keadaan semula suatu golongan kecil yang 
teraniaya dan juga lemah secara ekonomi, mereka telah tumbuh menjadi 
suatu bangsa yang kaya, kuat, dan makmur sentosa. 

Harta kekayaan materi melahirkan kecenderungan kepada keduniaan, 
kedambaan akan kesenangan dan kemewahan, serta sikap masa bodoh 
terhadap panggilan untuk berdarma bakti dan berkorban. Terhadap gejala 
semacam itulah seorang pembaharu harus secara khusus berjaga-jaga. 
Kecintaan akan kesenangan dan kemewahan pada umumnya mula-
mula menampakkan diri dalam lingkungan rumah tangga, dan karena 
para anggota keluarga Hz. Rasulullah saw. harus menjadi teladan dalam 
perilaku sosial, maka layaklah jika mereka diminta agar memberikan 
contoh dalam gaya hidup tidak mementingkan diri sendiri. Istri-istri Hz. 
Rasulullah saw. diminta memilih antara kehidupan mewah dan makmur 
atau kehidupan serba sederhana dan fakir bersama Hz. Rasulullah saw., 
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dan merekapun tidak membuang waktu lagi dalam menetapkan pilihan 
mereka. Mereka memilih hidup bersama Hz. Rasulullah saw.

Istri-istri Hz. Rasulullah saw. secara khusus diperintahkan 
memberikan contoh dalam kesalehan dan ketakwaan yang cocok dengan 
kepribadian istri seorang nabi Allah yang terbesar, dalam memelihara 
wibawa dan tatakrama dalam kedudukan yang terhormat dan mulia, 
dan dalam mengajarkan petunjuk-petunjuk dan perintah-perintah agama 
kepada kaum Muslimin. Kemudian surah ini menyebutkan pernikahan 
Zainab ra. dan Zaid ra. Kegagalan pernikahan itu – yang kemudian 
diikuti pernikahan Zainab ra. dengan Hz. Rasulullah saw. – memenuhi 
tujuan ganda. Dengan menikahkan Zainab ra. – saudara sepupu Hz. 
Rasulullah saw. sendiri yang merupakan seorang perempuan bangsawan 
Arab tulen, yang sangat bangga akan leluhurnya dan kedudukannya 
yang tinggi dalam masyarakat – kepada seorang bekas budak belian, 
Hz. Rasulullah saw. telah berikhtiar melenyapkan semua perbedaan dan 
penggolongan kelas yang menyakiti hati, yang karenanya masyarakat 
Arab telah menderita. Karena menurut Islam semua manusia adalah 
bebas dan setaraf martabatnya dalam pandangan Allah Swt.

Lebih lanjut surah ini menyingkirkan kekeliruan paham yang 
mungkin timbul dengan berlakunya penghapusan adat kebiasaan adopsi 
(mengangkat anak), yakni, bahwa tanpa adanya anak lelaki sejati, Hz. 
Rasulullah saw. akan wafat tanpa berketurunan, dan jamaah beliau akan 
layu dan lama-kelamaan mati disebabkan miskin ahli waris. Surah ini 
mengatakan, bahwa memang merupakan rencana Allah Swt. sendiri, 
bahwa Hz. Rasulullah saw. harus wafat tanpa meninggalkan seorang 
anak lelakipun; namun, hal demikian itu tidaklah berarti bahwa beliau 
menjadi tidak berketurunan, karena beliau adalah bapak rohani seluruh 
umat manusia. Sebagai bukti praktis bagi pendakwaan ini, beliau akan 
mewujudkan suatu jamaah yang terdiri dari anak-anak rohani yang takwa 
dan sangat setia.

Surah ini lebih lanjut mengatakan bahwa oleh karena Hz. Rasulullah 
saw. itu bapak rohani bagi orang-orang mukmin, maka istri-istri beliau 
merupakan ibu-ibu rohani, dan oleh karena itu menikahi salah seorang 
dari mereka ketika Hz. Rasulullah saw. telah wafat adalah dosa besar. Hz. 
Rasulullah saw. sendiri diperintah agar jangan menceraikan seorangpun 
dari istri-istri beliau yang masih hidup; begitu pula jangan menambah lagi 
istri. Sedang istri-istri beliau dianjurkan agar, sesuai dengan kehormatan 
sebagai Umul Mukminin, menaati peraturan-peraturan tertentu berkenaan 
dengan pakaian dan sebagainya, apabila keluar dari rumah. Perintah yang 
menganjurkan hidup sederhana dan bersopan santun ini berlaku juga bagi 
semua perempuan muslimah lainnya.
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Menjelang akhir, surah ini menyebutkan tujuan hidup yang sangat 
tinggi bagi manusia dan tanggungjawabnya yang berat selaku mahkota 
bagi seluruh makhluk Allah Swt. Ia telah dianugerahi kekuatan-kekuatan 
dan kemampuan-kemampuan besar yang tidak diberikan kepada wujud-
wujud lain, dan oleh karena itu hanya dia sendirilah dari antara semua 
makhluk yang dapat meresapkan dan mencerminkan sifat-sifat Allah 
Swt. di dalam dirinya.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Wahai Nabi,2329 carilah per-
lindungan kepada Allah dan 
janganlah  mengikuti orang-orang 
ingkar dan orang-orang munafik. 
Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana.

3. bDan ikutilah apa yang 
diwahyukan kepada engkau dari 
Tuhan engkau. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui atas apa 
yang kamu kerjakan.

4. cDan bertawakallah ke-pada 
Allah, dan cukuplah Allah sebagai 
Pemelihara,

5. Allah tidak menjadikan bagi 
seseorang dua hati dalam dadanya, 
dan Dia tidak pula menjadikan istri-
istri kamu — yang kamu menjauhi 
mereka dengan menyebut mereka 
ibu2330 — menjadi  ibu-ibu yang 
hakiki, dan Dia tidak menjadikan 
anak-anak angkatmu2331 sebagai 
anak-anakmu yang hakiki. Hal itu 
hanyalah ucapan kamu dengan 
mulutmu, sedangkan Allah me-
ngatakan yang benar, dan Dia 
memberi petunjuk kepada jalan 
yang lurus.

2329. Hz. Rasulullah saw. telah dipanggil dengan gelar An-Nabi (Nabi 
itu) dalam ayat ini dan pada berbagai tempat lain dalam Al-Qur’an. Tidak 

a1 : 1.   b10 : 110.   c3 : 160;  26 : 218.
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ada nabi lain yang dipanggil seperti itu, baik dalam kitab suci mana pun, 
maupun dalam Al-Qur’an. Semua nabi lain telah dipanggil dengan nama 
aslinya. Keistimewaan julukan ini menunjukkan, bahwa Hz. Rasulullah saw. 
adalah “An-Nabi”, yaitu nabi yang paripurna. Atau julukan ini dapat juga 
mengisyaratkan kepada sebuah nubuatan dalam Alkitab yang meramalkan 
kedatangan “nabi itu” (Yahya 1:24, 25).

2330. Ẓihār atau muẓāharah berarti, memisahkan diri sendiri dari istrinya 
sendiri dengan memanggilnya “ibu” (Lane).

2331. Ad ‘iyā’ adalah bentuk jamak dari da‘iyy dan berarti, seorang yang 
diaku anak oleh orang lain yang bukan bapaknya sendiri, anak angkat; orang 
yang asal-usulnya atau silsilah keturunannya atau orangtuanya diragukan; 
seseorang yang mengaitkan silsilah keturunannya kepada orang-orang yang 
bukan bapaknya sendiri yang sejati (Lane). Ayat ini berikhtiar menghapuskan 
dua macam adat-kebiasaan yang mendarah daging dan yang tersebar luas di 
kalangan bangsa Arab di zaman Hz. Rasulullah saw. yang paling buruk dari 
antara kedua macam adat-kebiasaan itu ialah zihār. Seorang suami dalam 
keadaan naik darah, biasa menyebut ibu kepada istrinya. Perempuan yang 
malang itu dimahrumkan dari hak-haknya sebagai istri, namun demikian ia 
tetap terikat kepada suami tanpa mempunyai hak menikah dengan orang lain 
untuk jadi suaminya.

Adat kebiasaan yang lain ialah kebiasaan mengangkat anak orang lain 
sebagai anak sendiri. Kebiasaan ini kecuali dikhawatirkan menyebabkan 
kekalutan dalam hubungan darah, juga merupakan suatu kebiasaan lugu dan 
kekanak-kanakan. Alasan bagi penghapusan kedua kebiasaan itu dirangkum 
dalam kata-kata, Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam 
rongga dadanya. Hati manusia dipahami sebagai tempat bersemayam 

6. Panggillah mereka, yakni 
anak-anak angkat, dengan nama 
bapak mereka, itulah yang lebih 
adil di sisi Allah, lalu jika kamu 
tidak mengetahui  bapak mereka 
maka mereka adalah saudara-
saudaramu dalam agama dan 
sahabat-sahabatmu, dan tidak ada 
dosa atas kamu tentang kesalahan 
yang telah kamu kerjakan dalam 
urusan ini, tetapi kamu akan 
diminta pertanggungjawaban 
atas apa yang disengaja oleh 
hatimu dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.
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6. Panggillah mereka, yakni 
anak-anak angkat, dengan nama 
bapak mereka, itulah yang lebih 
adil di sisi Allah, lalu jika kamu 
tidak mengetahui  bapak mereka 
maka mereka adalah saudara-
saudaramu dalam agama dan 
sahabat-sahabatmu, dan tidak ada 
dosa atas kamu tentang kesalahan 
yang telah kamu kerjakan dalam 
urusan ini, tetapi kamu akan 
diminta pertanggungjawaban 
atas apa yang disengaja oleh 
hatimu dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.

keharuan-keharuan dan perasaan-perasaan. Hati hanya dapat melayani 
satu macam keharuan pada suatu saat tertentu. Keharuan-keharuan yang 
bertentangan tidak mungkin dilayani oleh hati secara serentak pada waktu 
yang bersamaan. Lagi pula, hubungan-hubungan manusiawi yang berbedaan 
memancing keharuan yang berlain-lainan. Hanya semata-mata memanggil 
istrinya ibu sendiri atau memanggil seorang asing anaknya tidak dapat 
memancing keharuan yang serasi di dalam hati. Istri seseorang tidak mungkin 
menjadi ibunya dan begitu pula seorang orang asing tidak mungkin menjadi 
anak kandungnya. Kata-kata yang keluar dari mulut semata-mata, tidaklah 
dapat mengubah keadaan hati si pengucap kata-kata itu, begitu pula kata-
kata itu tidaklah dapat mengubah kenyataan-kenyataan yang tidak dapat 
disembunyikan, mengenai hubungan jasmani.

2332. Ayat ini menghindarkan kemungkinan timbulnya dua macam 
tanggapan dari penyalahartian perintah yang terkandung dalam ayat ke-6 
di atas. Sementara dalam ayat itu orang-orang mukmin dianjurkan supaya 
memanggil mereka dengan nama bapak mereka, maka dalam ayat ini 
Hz. Rasulullah saw. dengan sendirinya telah disebut bapak orang-orang 
mukmin. Ayat sebelumnya membicarakan hubungan darah, tetapi ayat 
yang sedang dibahas ini, membicarakan hubungan rohani yang ada antara 
Hz. Rasulullah saw. dan orang-orang mukmin.

2333. Ukhuwah Islamiyah atau persaudaraan dalam Islam yang telah 
menjelma melalui kebapakrohanian Hz. Rasulullah saw. mungkin telah 
menjuruskan orang-orang kepada salah pengertian, bahwa Kaum Muslimin 
dapat saling mewarisi harta kekayaan masing-masing. Ayat ini berikhtiar 
menghilangkan salah pengertian itu dengan menetapkan, bahwa hanya 
keluarga yang ada hubungan darah sajalah yang dapat mewarisi satu sama 

7. Nabi itu lebih dekat kepada 
orang-orang mukmin daripada 
kepada diri mereka sendiri, dan 
istri-istrinya adalah ibu-ibu2332 
rohani mereka, adan menurut Kitab 
Allah orang-orang yang 
mempunyai hubungan darah 
lebih dekat satu sama lain daripada 
orang-orang  mukmin dan orang-
orang yang berhijrah, kecuali jika 
kamu berbuat baik terhadap 
sahabatmu.2333 Yang demikian itu 
telah tertulis di dalam Kitab Al-
Qur’an.

a8 : 76.
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8. Dan ingatlah aketika Kami 
mengambil janji mereka dari    
nabi-nabi mereka dan dari eng-
kau, dari Nuh, Ibrahim, Musa dan 
Isa ibnu Maryam, sedangkan Kami 
telah mengambil janji yang kuat 
dari mereka itu.2334

9. Supaya Allah dapat ber-
tanya kepada orang-orang yang 
benar tentang kebenaran mereka, 
bdan Dia telah menyediakan bagi 
orang-orang yang ingkar azab 
yang  pedih.

10. Hai orang-orang yang ber-
iman, ingatlah nikmat Allah atas 
kamu ketika laskar-laskar per-
sekutuan datang menyerangmu2335 
maka Kami pun mengirimkan 
kepada mereka angin taufan dan 
laskar-laskar Kami2336 yang kamu 
tidak melihatnya, dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan.

lain dan bahwa dari keluarga sedarah pun hanya yang mukmin saja yang 
dapat mewarisi satu sama lain, sedang orang-orang yang ingkar telah 
dicegah dari mewarisi harta keluarga mereka yang mukmin.

Ayat ini pun melenyapkan bentuk persaudaraan yang diadakan 
antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar, waktu kaum Muhajirin sampai 
di Madinah, yang menurut perjanjian persaudaraan itu bahkan seorang 
Muhajir akan mewarisi juga harta yang ditinggalkan seorang Anshar. 
Persaudaraan, yang tadinya hanya merupakan tindakan sementara dan 
diambil guna memulihkan kembali keadaan kaum Muhajirin itu, sekarang 
ditidak adakan dan hanya hubungan darah – dan bukan hubungan atas dasar 
keimanan semata – menjadi faktor penentu dalam menetapkan pembagian 
warisan dan dalam urusan-urusan kekeluargaan lainnya. Akan tetapi 
Ukhuwah Islamiyah yang lebih luas berlanjut terus, dan kaum Muslimin 
diharapkan memperlakukan satu sama lain seperti saudara.

2334. Empat orang nabi – Nuh as., Ibrahim as., Musa as., dan Isa as. 
– telah disebut-sebut secara khusus dalam ayat ini, oleh karena mereka 

a3 : 82.   b18 : 103;  48 : 14;  76 : 5.

R. 2
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8. Dan ingatlah aketika Kami 
mengambil janji mereka dari    
nabi-nabi mereka dan dari eng-
kau, dari Nuh, Ibrahim, Musa dan 
Isa ibnu Maryam, sedangkan Kami 
telah mengambil janji yang kuat 
dari mereka itu.2334

9. Supaya Allah dapat ber-
tanya kepada orang-orang yang 
benar tentang kebenaran mereka, 
bdan Dia telah menyediakan bagi 
orang-orang yang ingkar azab 
yang  pedih.

10. Hai orang-orang yang ber-
iman, ingatlah nikmat Allah atas 
kamu ketika laskar-laskar per-
sekutuan datang menyerangmu2335 
maka Kami pun mengirimkan 
kepada mereka angin taufan dan 
laskar-laskar Kami2336 yang kamu 
tidak melihatnya, dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan.

11. Ketika mereka datang me-
nyerangmu dari atasmu dan dari 
bawahmu,2337 dan ketika peng-
lihatanmu melantur dan hatimu 
sampai tenggorokan, dan kamu 
menyangka terhadap Allah ber-
macam-macam sangkaan.

menempati kedudukan lain daripada yang lain dalam silsilah kenabian 
sebelum Islam. Nuh as. adalah nabi pertama yang membawa syariat dalam 
arti kata sebenarnya, sedang dalam diri Ibrahim as. terpusat kedua syariat 
– syariat Musa as. dan syariat Islam, dan Musa as. adalah sebagai rekan 
Nabi Muhammad saw., sedang Isa as. adalah nabi terakhir dalam silsilah 
kenabian kaum Bani Israil, dan sebagai perintis bagi kedatangan Nabi 
Muhammad Saw. Kata-kata, “janji mereka,” berarti janji yang diambil dari 
mereka atau yang cocok dengan kehormatan dan kedudukan mulia mereka, 
dan selaras dengan tugas dan tanggungjawab mereka.

2335. Dengan ayat ini cerita dimulai tentang Pertempuran Khandak 
(Pertempuran Parit), yang terjadi dalam tahun ke-5 Hijrah dan merupakan 
pertarungan paling sengit di antara semua pertarungan yang sampai saat itu 
dihadapi kaum Muslimin. Seluruh bangsa Arab bersatu padu melawan Islam. 
Kabilah Quraisy di Makkah, sekutu-sekutu mereka, kabilah-kabilah Ghathfan, 
Asyja’, Murrah, Fararah, Sulaim, Banu Sa’ad, dan Banu Asad, kabilah-kabilah 
penghuni padang pasir Arabia Tengah, dibantu dan dihasut oleh pengkhianat-
pengkhianat – orang-orang Yahudi dan orang-orang munafik – dari Madinah, 
bergabung dalam suatu persekutuan besar melawan Hz. Rasulullah saw.

Sebuah kekuatan raksasa dengan tenaga berjumlah sekitar sepuluh sampai 
dua puluh ribu orang dipasang menghadapi 1.200 orang Muslim (menurut 
beberapa penulis ada 3.000 orang muslim, termasuk perempuan dan anak-
anak dipekerjakan menggali parit), dengan perlengkapan dan perbekalan serba 
darurat. Pengepungan kota Madinah itu berlangsung selama lima belas hari 
sampai empat minggu. Islam muncul dari kesulitan yang hebat ini menjadi 
lebih kuat dan orang-orang kafir Quraisy tidak pernah mampu lagi berderap 
maju melawan Islam.

2336. Tenaga-tenaga alam – angin, hujan, dan dingin – membuat orang-
orang yang ingkar kesulitan dan kehilangan semangat. Kata-kata itu dapat 
juga merujuk kepada laskar malaikat yang memasukkan rasa takut ke dalam 
hati orang-orang ingkar dan menguatkan hati serta menambah keberanian 
kaum Muslimin. William Muir berkata, “perbekalan diperoleh dengan susah-
payah; perbekalan makin berkurang, dan unta serta kuda setiap hari mati 
dalam jumlah besar; kelelahan dan kehilangan semangat; dalam keadaan 
demikian malam pun datang, dingin dan angin berhembus bagai topan serta 
hujan menggasak tanpa ampun perkemahan-perkemahan tidak terlindung. 
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12. Di sanalah orang-orang 
mukmin diuji adan mereka 
digoncangkan dengan suatu 
goncangan yang sangat keras.

13. bDan ketika orang-orang 
munafik dan orang-orang yang 
di dalam hatinya ada penyakit 
berkata, “Tidaklah Allah dan 
Rasul-Nya menjanjikan kepada 
kami kecuali tipu daya belaka!”

14. Dan ketika segolongan dari 
mereka yang munafik berkata, 
“Wahai orang-orang Yatsrib,2337A 
kamu tidak akan dapat bertahan 
terhadap serangan musuh, maka 
kembalilah kamu!”2338 Dan se-
golongan dari mereka meminta 
izin kepada Nabi seraya berkata,  
“Sesungguhnya rumah kami ter-
buka,” padahal rumah mereka 
tidak terbuka, tidak lain yang  
mereka  inginkan  hanyalah me-
larikan diri.

15. Dan seandainya musuh me-
masuki kota Madinah dari seluruh  
penjurunya kemudian mereka di-
minta bergabung dalam kerusuhan 
melawan kaum Muslimin niscaya 
mereka akan melakukannya, dan 
mereka tidak akan tinggal di 
Madinah kecuali sebentar saja.2339

Badai berubah menjadi topan samun. Api-api unggun padam, tenda-tenda 
tertiup hingga roboh, alat-alat masak-memasak dan perkakas lainnya 
berantakan” (Life of Mohammad).

2337. Orang-orang kafir menyergap kaum Muslimin dari setiap penjuru 
– dari tempat-tempat ketinggian Madinah dan begitu juga dari dataran-dataran 
rendah. Isyarat dalam kata-kata, “dan kamu menyangka terhadap Allah 
dengan bermacam-macam sangkaan,” ditujukan kepada kaum munafikin dan 

a8 : 18.  b8 : 50.
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12. Di sanalah orang-orang 
mukmin diuji adan mereka 
digoncangkan dengan suatu 
goncangan yang sangat keras.

13. bDan ketika orang-orang 
munafik dan orang-orang yang 
di dalam hatinya ada penyakit 
berkata, “Tidaklah Allah dan 
Rasul-Nya menjanjikan kepada 
kami kecuali tipu daya belaka!”

14. Dan ketika segolongan dari 
mereka yang munafik berkata, 
“Wahai orang-orang Yatsrib,2337A 
kamu tidak akan dapat bertahan 
terhadap serangan musuh, maka 
kembalilah kamu!”2338 Dan se-
golongan dari mereka meminta 
izin kepada Nabi seraya berkata,  
“Sesungguhnya rumah kami ter-
buka,” padahal rumah mereka 
tidak terbuka, tidak lain yang  
mereka  inginkan  hanyalah me-
larikan diri.

15. Dan seandainya musuh me-
masuki kota Madinah dari seluruh  
penjurunya kemudian mereka di-
minta bergabung dalam kerusuhan 
melawan kaum Muslimin niscaya 
mereka akan melakukannya, dan 
mereka tidak akan tinggal di 
Madinah kecuali sebentar saja.2339

16. Dan sungguh, mereka  se-
belumnya telah mengikat janji 
dengan Allah,2340 mereka tidak 
akan memalingkan punggung 
mereka, dan perjanjian mereka 
dengan Allah pasti akan diminta 
pertanggungjawaban. 

17. Katakanlah, a“Lari sekali-
kali tidak akan bermanfaat bagi 
kamu jika kamu melarikan diri 
dari kematian atau pembunuhan,  
dan jika demikian kamu tidak akan 
diberi kesenangan kecuali sedikit.”

18. Katakanlah, b“Siapakah 
yang dapat menyelamatkan kamu 
dari Allah jika Dia berkehendak 
menimpakan keburukan kepada 
kamu, atau jika Dia berkehendak 
memberi rahmat kepada kamu?” 
Dan mereka tidak akan men-
dapatkan bagi mereka pelindung  
dan tidak pula penolong selain 
Allah.

19. Sungguh Allah mengetahui 
orang-orang yang menghalang-
halangi dari antara kamu dan yang 
berkata kepada saudara-saudara 
mereka, “Datanglah ke-pada 
kami,” dan mereka tidak datang 
untuk berperang kecuali sebentar.

bukan kepada kaum Muslimin yang tulus dan sabar.
2337A. Inilah nama kota Madinah sebelum Hijrah.
2338. Kata-kata itu berarti, “kembalilah kepada kepercayaanmu yang 

semula,” atau, “pulanglah ke rumah kalian.”
2339. Ayat ini bermaksud mengatakan bahwa andaikata ada musuh masuk 

a4 : 79;  62 : 9.   b39 : 39.
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20. Mereka kikir terhadapmu, 
lalu apabila datang bahaya, 
engkau melihat mereka meman-
dang kepada engkau dengan mata 
yang terbalik-balik seperti orang 
pingsan karena dihampiri kemati-
an. Tetapi apabila bahaya telah 
hilang mereka menyerang engkau 
dengan lidah yang tajam karena 
mereka  tamak terhadap  kebaikan 
yakni harta yang datang kepada 
engkau.2341 Mereka itu tidak 
pernah beriman, maka Allah meng-
hapuskan amal mereka, dan yang 
demikian itu sangat mudah bagi 
Allah.

21. Mereka mengira laskar-
laskar persekutuan itu belum 
pergi, dan jika laskar-laskar per-
sekutuan itu datang lagi mereka   
menginginkan seandainya mereka 
berada di antara orang-orang 
Arab penghuni gurun pasir sambil 
menanyakan berita tentang kamu, 
dan seandainya mereka berada di 
antara kamu mereka sama sekali 
tidak akan ikut berperang kecuali 
sebentar.2342

ke Madinah dari arah lain dan orang-orang munafik diajak kerjasama dengan 
dia melawan kaum Muslimin, niscaya mereka dengan senang hati dan dengan 
segala suka hati melakukannya.

2340. Kata-kata itu merujuk kepada perjanjian yang telah diadakan orang-
orang Yahudi di Madinah dengan Hz. Rasulullah saw. bahwa mereka akan 
bertempur di pihak beliau untuk melawan musuh mana pun yang menyerang 
Madinah.

2341. Syuḥ berarti kebakhilan dan ketamakan; ungkapan itu berarti; (a) 
orang-orang munafik sangat bakhil dalam memberikan bantuan kepada kaum 
Muslimin; (b) mereka sangat tamak mendapatkan uang, dan memaki-maki 
kaum Muslimin bila ketamakan mereka tidak terpenuhi.
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20. Mereka kikir terhadapmu, 
lalu apabila datang bahaya, 
engkau melihat mereka meman-
dang kepada engkau dengan mata 
yang terbalik-balik seperti orang 
pingsan karena dihampiri kemati-
an. Tetapi apabila bahaya telah 
hilang mereka menyerang engkau 
dengan lidah yang tajam karena 
mereka  tamak terhadap  kebaikan 
yakni harta yang datang kepada 
engkau.2341 Mereka itu tidak 
pernah beriman, maka Allah meng-
hapuskan amal mereka, dan yang 
demikian itu sangat mudah bagi 
Allah.

21. Mereka mengira laskar-
laskar persekutuan itu belum 
pergi, dan jika laskar-laskar per-
sekutuan itu datang lagi mereka   
menginginkan seandainya mereka 
berada di antara orang-orang 
Arab penghuni gurun pasir sambil 
menanyakan berita tentang kamu, 
dan seandainya mereka berada di 
antara kamu mereka sama sekali 
tidak akan ikut berperang kecuali 
sebentar.2342

22. Sungguh bagi kamu dalam 
diri Rasulullah terdapat asuri 
teladan yang terbaik2343 untuk 
orang yang mengharapkan ber-
temu dengan Allah dan Hari Akhir, 
dan yang banyak meng-ingat 
Allah.

2342. Dengan ayat ke-13 gambaran tentang alam pikiran orang-orang 
munafik, pada khususnya ketika mereka berhadapan dengan bahaya, telah 
mulai diberikan. Gambaran itu telah menjadi lengkap dengan ayat ini. Orang-
orang munafik itu pengecut dan mudah putus asa. Mereka pembohong dan 
tidak mempunyai rasa hormat terhadap kekhidmatan janji yang diucapkan 
mereka. Mereka khianat, tidak setia, dan bermuka-dua. Mereka bakhil dan 
tamak. Pendek kata, mereka benar-benar bertolak belakang dengan orang-
orang mukmin sejati dalam watak mereka.

2343. Pertempuran Khandak mungkin merupakan cobaan paling pahit 
di dalam seluruh jenjang kehidupan Hz. Rasulullah saw., dan beliau keluar 
dari ujian yang paling berat itu dengan keadaan akhlak dan wibawa yang 
lebih tinggi lagi. Sesungguhnya, pada saat yang sangat berbahayalah, yakni, 
ketika di sekitar gelap gulita, atau dalam waktu mengenyam sukses dan 
kemenangan, yakni, ketika musuh bertekuk lutut di hadapannya, watak dan 
perangai seseorang yang sesungguhnya diuji; dan sejarah memberi kesaksian 
yang jelas kepada kenyataan bahwa Hz. Rasulullah saw. baik dalam keadaan 
dukacita karena dirundung kesengsaraan dan pada saat sukacita karena meraih 
kemenangan  –  tetap menunjukkan kepribadian agung lagi mulia. Pertempuran 
Khandak, Uhud, dan Hunain menjelaskan dengan seterang-seterangnya satu 
watak beliau yang indah, dan Fatah Makkah (Kemenangan atas Makkah) 
memperlihatkan watak beliau lainnya.

Mara bahaya tidak mengurangi semangat beliau atau mengecutkan hati 
beliau; begitu pula kemenangan dan sukses tidak merusak watak beliau. Ketika 
beliau ditinggalkan hampir seorang diri pada hari Pertempuran Hunain, sedang 
nasib Islam berada di antara hidup dan mati, beliau tanpa gentar sedikit pun 
dan seorang diri belaka maju ke tengah barisan musuh seraya berseru dengan 
kata-kata yang patut dikenang selama-lamanya, “Aku nabi Allah dan aku 
bukan pendusta. Aku keturunan Abdul Muthalib,” dan tatkala Makkah jatuh 
dan seluruh tanah Arab bertekuk lutut maka kekuasaan yang mutlak dan tidak 
tersaingi itu tidak kuasa merusak beliau. Beliau menunjukkan keluhuran budi 
yang tidak ada taranya terhadap musuh-musuh beliau.

Kesaksian lebih besar mana lagi yang mungkin ada terhadap keagungan 

a3 : 32.

R. 3



AL-AḤZĀB Surah 33Juz 21

1458

23. Dan tatkala orang-orang 
mukmin melihat laskar-laskar 
persekutuan, mereka berkata, 
“Inilah apa yang telah dijanjikan 
Allah dan Rasul-Nya kepada 
kami,2344 dan benarlah Allah 
dan Rasul-Nya,” dan hal itu 
tidak menambah mereka kecuali 
keimanan dan kepatuhan.

watak Hz. Rasulullah saw. selain kenyataan bahwa pribadi-pribadi yang paling 
akrab dengan beliau dan yang paling mengenal beliau, mereka itulah yang 
paling mencintai beliau dan merupakan yang pertama-tama percaya akan misi 
beliau, yakni, istri beliau yang tercinta,Khadijah ra.; sahabat beliau sepanjang 
hayat, Hz. Abu Bakar ra.; saudara sepupu yang juga menantu beliau, Ali ra., 
dan bekas budak beliau yang telah dimerdekakan, Zaid ra. Hz. Rasulullah saw. 
merupakan contoh kemanusiaan yang paling mulia dan model yang paling 
sempurna dalam keindahan dan kebajikan.

Dalam segala segi kehidupan dan watak yang beraneka ragam, beliau tidak 
ada duanya dan merupakan contoh yang tidak ada bandingannya bagi umat 
manusia untuk ditiru dan diikuti. Seluruh kehidupan beliau nampak dengan 
jelas dan nyata dalam cahaya lampu-sorot sejarah. Beliau mengawali kehidupan 
beliau sebagai anak yatim dan mengakhirinya dengan berperan sebagai wasit 
yang menentukan nasib seluruh bangsa. Sebagai kanak-kanak beliau penyabar 
lagi gagah, dan di ambang pintu usia remaja, beliau tetap merupakan contoh 
yang sempurna dalam akhlak, ketakwaan, dan kesabaran. Pada usia setengah-
baya beliau mendapat julukan Al-Amīn (si Jujur dan setia kepada amanat) 
dan selaku seorang pedagang beliau terbukti paling jujur dan cermat. Beliau 
menikah dengan perempuan-perempuan, yang di antaranya ada yang jauh lebih 
tua daripada beliau sendiri dan ada juga yang jauh lebih muda, namun semua 
bersedia memberi kesaksian dengan mengangkat sumpah mengenai kesetiaan, 
kecintaan, dan kekudusan beliau. Sebagai ayah beliau penuh dengan kasih 
sayang, dan sebagai sahabat beliau sangat setia dan murah hati.

Ketika beliau diamanati tugas yang amat besar dan berat dalam usaha 
memperbaiki suatu masyarakat yang sudah rusak, beliau menjadi sasaran derita 
aniaya dan pembuangan, namun beliau memikul semua penderitaan itu dengan 
sikap agung dan budi luhur. Beliau bertempur sebagai prajurit gagah-berani 
dan memimpin pasukan-pasukan. Beliau menghadapi kekalahan dan beliau 
memperoleh kemenangan-kemenangan. Beliau menghakimi dan mengambil 
serta menjatuhkan keputusan dalam berbagai perkara. Beliau adalah seorang 
negarawan, seorang pendidik, dan seorang pemimpin.
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23. Dan tatkala orang-orang 
mukmin melihat laskar-laskar 
persekutuan, mereka berkata, 
“Inilah apa yang telah dijanjikan 
Allah dan Rasul-Nya kepada 
kami,2344 dan benarlah Allah 
dan Rasul-Nya,” dan hal itu 
tidak menambah mereka kecuali 
keimanan dan kepatuhan.

24. Di antara orang-orang 
yang beriman ada orang-orang 
yang telah menepati apa yang 
mereka janjikan kepada Allah,2345 
maka sebagian dari mereka telah  
memenuhi nazarnya, mati syahid, 
dan di antara mereka ada yang 
masih menunggu, dan mereka 
tidak mengubah janjinya sedikit 
pun.

25. aSupaya Allah  memberikan 
balasan orang-orang yang benar 
karena kebenaran mereka dan 
menghukum orang-orang mu-
nafik, jika Dia menghendaki, 
atau memberi ampunan kepada 
mereka. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun, Maha Penya-
yang.

26. Dan Allah telah mengem-
balikan orang-orang yang ingkar 
dalam kemarahan mereka2346 dan 
mereka tidak memperoleh ke-
baikan apa pun, dan Allah 
mencukupi orang-orang mukmin 
dalam perang itu, dan Allah 
Mahakuat, Mahaperkasa.

“Kepala negara merangkap pemimpin agama, beliau adalah Kaisar dan 
Paus sekaligus. Tetapi beliau adalah Paus yang tidak bergaya seperti Paus, dan 
Kaisar tanpa pasukan-pasukan yang megah. Tanpa bala tentara tetap, tanpa 
pengawal, tanpa istana yang megah, tanpa pungutan pajak tetap dan tertentu, 
sehingga jika ada orang berhak mengatakan bahwa ia memerintah dengan hak 
ketuhanan, maka orang itu hanyalah Muhammad, sebab beliau mempunyai 
kekuasaan tanpa alat-alat kekuasaan dan tanpa bantuan kekuasaan. Beliau 
biasa melakukan pekerjaan rumah tangga dengan tangan beliau sendiri, 
biasa tidur di atas sehelai tikar kulit, dan makanan beliau terdiri dari kurma 
dan air putih atau roti jawawut, dan setelah melakukan bermacam-macam 
tugas sehari penuh, beliau biasa melewatkan malam hari dengan mendirikan 
salat dan doa-doa hingga kedua belah kaki beliau bengkak-bengkak. Tidak 

a48 : 6, 7.
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27. Dan Dia telah menurunkan 
orang-orang yang menolong 
mereka dari antara Ahli Kitab 
adari benteng-benteng mereka, dan 
memasukkan rasa takut ke dalam 
hati mereka, sebagian dari mereka 
kamu bunuh dan sebagian kamu 
tawan.2347

28. Dan Dia mewariskan kepada 
kamu tanah-tanah, rumah-rumah 
dan harta mereka serta suatu tanah 
yang kamu belum menginjak-
nya,2348 dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.

ada orang yang dalam keadaan dan suasana yang begitu banyak berubah, 
telah berubah begitu sedikitnya”. (Muhammad and Muhammadanism karya 
Bosworth Smith)

2344. Isyarat ini ditujukan kepada kabar gaib tentang kekalahan laskar 
kafir dan kemenangan Islam (QS.38:12 dan QS.54:46).

2345. Ayat ini merupakan kenang-kenangan besar terhadap kesetiaan, 
keikhlasan dan kegigihan dalam iman para pengikut Hz. Rasulullah saw. Tidak 
pernah para pengikut nabi yang mana jua pun menerima dari Allah Swt. surat 
keterangan bukti kelakukan baik dan kesetiaan seperti itu. Seperti halnya wujud 
junjungan mereka tidak ada tara bandingannya di antara nabi-nabi Allah dalam 
menunaikan tugas beliau sebagai nabi, begitu pula para sahabat beliau tidak 
ada bandingannya dalam memenuhi peranan yang diserahkan kepada mereka.

2346. Allah menangkis serangan-serangan laskar persekutuan orang-orang 
Arab. Mereka terpaksa membatalkan pengepungan dan, dengan hati kesal dan 
marah atas kegagalan mutlak dalam usaha mereka yang rendah dan buruk itu, 
pulanglah mereka ke rumah mereka, dan tidak pernah mempunyai kemampuan 
lagi menyerang Madinah. Sejak itu inisiatif beralih ke tangan Kaum Muslimin. 
Pertempuran Khandak menandai titik-balik dalam sejarah Islam. Dari suatu 
golongan yang tadinya sangat kecil lagi lemah, pula terus menerus diganggu 
dan dianiaya, Islam telah menjadi suatu kekuatan raksasa di tanah Arab.

2347. Banu Quraizhah yang berwatak buruk telah mengadakan perjanjian 
resmi dengan Hz. Rasulullah saw. bahwa mereka akan membantu Kaum 
Muslimin jika musuh menyerang Madinah. Akan tetapi, pada saat terjadi perang 
Khandak mereka terbujuk oleh Huyay, pemimpin kaum Banu Nadhir, untuk 
melanggar ikrar janji mereka dan menggabungkan diri dengan persekutuan 

a59 : 3.
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27. Dan Dia telah menurunkan 
orang-orang yang menolong 
mereka dari antara Ahli Kitab 
adari benteng-benteng mereka, dan 
memasukkan rasa takut ke dalam 
hati mereka, sebagian dari mereka 
kamu bunuh dan sebagian kamu 
tawan.2347

28. Dan Dia mewariskan kepada 
kamu tanah-tanah, rumah-rumah 
dan harta mereka serta suatu tanah 
yang kamu belum menginjak-
nya,2348 dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.

29. Hai Nabi, katakanlah ke-
pada istri-istri engkau, “Jika kamu 
menghendaki kehidupan dunia ini 
dan perhiasannya, maka marilah  
akan aku berikan kepada kamu dan 
akan menceraikan kamu dengan 
cara yang baik;2349

30. “tetapi, jika kamu meng-
hendaki Allah dan Rasul-Nya dan 
rumah akhirat maka sesungguhnya 
Allah telah menyediakan pahala 
yang besar bagi mereka di antara 
kamu yang berbuat kebajikan.”

31. Wahai istri-istri Nabi, ba-
rangsiapa di antara kamu berbuat  
kekejian yang nyata, 2349A akan 
dilipatgandakan2350 azab baginya 
dua kali lipat, dan hal itu mudah 
bagi Allah.

orang-orang Arab yang besar itu untuk bersama-sama melawan Islam. Ketika 
serangan mereka menemui kegagalan mutlak, Hz. Rasulullah saw. bergerak 
menghantam mereka dan mengepung mereka dalam kubu pertahanan mereka. 
Pengepungan itu berlangsung kira-kira 25 hari dan sesudah itu mereka setuju 
meletakkan senjata dan lebih menyukai keputusan Sa’d bin Maadz, kepala 
suku Aus, daripada keputusan Hz. Rasulullah saw. Sa’d memutuskan perkara 
itu menurut hukum syariat Musa as. (Ulangan 20:10-15).

2348 . Yang diisyaratkan di sini mungkin tanah Khaibar atau mungkin 
juga kemenangan atas kerajaan Persia dan Romawi dan negeri-negeri yang 
lebih jauh letaknya, yang sampai saat itu kaum Muslimin belum menginjakkan 
kaki mereka.

2349. Oleh karena istri-istri Hz. Rasulullah saw. harus menjadi contoh 
dalam perilaku sosial, maka seyogianya mereka telah diminta supaya 
memperlihatkan suri teladan dalam sikap melupakan kepentingan diri 
sendiri. Bukanlah karena penggunaan uang dan kenikmatan hidup itu sama 
sekali terlarang bagi mereka, akan tetapi yang pasti mereka diharapkan 
memperlihatkan sikap melupakan diri sendiri bertaraf tinggi sekali. Kepada 
taraf pengorbanan yang tinggi terkait dengan manfaat materi dan kehidupan 
mewah serta serba ada inilah yang dimaksudkan ayat ini dan beberapa 
ayat berikutnya. Kedudukan menjadi teman-hidup Hz. Rasulullah saw. 
menghendaki pengorbanan ini, dan kepada istri-istri beliau dikatakan supaya 

R. 4
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a19 : 56;  20 : 133.

JUZ XXII

32. Dan barang siapa2351 dari 
antara kamu patuh kepada Allah 
dan Rasul-Nya serta beramal saleh 
Kami akan memberi kepadanya 
ganjaran dua kali lipat, dan Kami 
telah menyediakan baginya rezeki 
yang mulia.

33. Wahai istri-istri Nabi, kamu 
tidak seperti salah seorang dari 
wanita lain jika kamu bertakwa. 
Maka janganlah kamu lembut 
dalam bertutur kata2352 sehingga 
orang yang dalam hatinya ada 
penyakit berkeinginan buruk 
(merasa tergoda), dan ucapkanlah 
perkataan yang baik.

34. Dan tinggallah2353 di rumah-
rumahmu dengan terhormat, dan 
janganlah memamerkan kecan-
tikan seperti cara pamer jahiliyah 
dahulu, dan adirikanlah salat dan 
bayarlah zakat, dan taatilah Allah 
beserta Rasul-Nya. Sesungguhnya 
Allah menghendaki supaya Dia 
menghilangkan segala kekotoran 
dari dirimu, hai Ahlulbait, dan 
Dia menyucikanmu sesuci-
sucinya.

memilih, apakah mau kehidupan mewah ataukah menjadi teman-hidup beliau.
2349A. Perilaku yang tidak selaras dengan taraf keimanan yang tertinggi.
2350. Bila mereka (istri-istri Nabi) lebih menyukai kesenangan-

kesenangan duniawi – itulah arti kata fāḥisyah (Lane) yang dipergunakan 
dalam ayat ini – niscaya mereka akan memperlihatkan contoh yang sangat 
buruk dan sebagai istri-istri Hz. Rasulullah saw. yang amal-perbuatannya 
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JUZ XXII

32. Dan barang siapa2351 dari 
antara kamu patuh kepada Allah 
dan Rasul-Nya serta beramal saleh 
Kami akan memberi kepadanya 
ganjaran dua kali lipat, dan Kami 
telah menyediakan baginya rezeki 
yang mulia.

33. Wahai istri-istri Nabi, kamu 
tidak seperti salah seorang dari 
wanita lain jika kamu bertakwa. 
Maka janganlah kamu lembut 
dalam bertutur kata2352 sehingga 
orang yang dalam hatinya ada 
penyakit berkeinginan buruk 
(merasa tergoda), dan ucapkanlah 
perkataan yang baik.

34. Dan tinggallah2353 di rumah-
rumahmu dengan terhormat, dan 
janganlah memamerkan kecan-
tikan seperti cara pamer jahiliyah 
dahulu, dan adirikanlah salat dan 
bayarlah zakat, dan taatilah Allah 
beserta Rasul-Nya. Sesungguhnya 
Allah menghendaki supaya Dia 
menghilangkan segala kekotoran 
dari dirimu, hai Ahlulbait, dan 
Dia menyucikanmu sesuci-
sucinya.

35. Dan ingatlah apa yang di-
bacakan dalam rumah-rumahmu 
dari ayat-ayat Allah dan hikmah.2354 
Sesungguhnya Allah Mahahalus, 
Mahawaspada.

harus ditiru oleh perempuan-perempuan lainnya, niscaya mereka harus 
memikul tanggung-jawab yang berat dan oleh karena itu akan pantas 
menerima hukuman sebanyak dua kali lipat. Kebalikannya, bila mereka 
patuh kepada Allah dan Rasul-Nya dan memperlihatkan contoh yang mulia 
dalam sikap melupakan diri sendiri, agar ditiru oleh orang-orang lain, maka 
ganjaran mereka pun akan sebanyak dua kali lipat.

2351. Bentuk mudzakkar (maskulin) pada katakerja yaqnut digunakan 
oleh karena subjek (pokok kalimat) man yang selamanya diikuti oleh kata 
kerja berbentuk mudzakkar.

2352. Istri-istri Hz. Rasulullah saw. diperintahkan untuk memelihara 
martabat mereka yang sangat tinggi dan supaya bertingkah laku yang sopan 
santun dan tatakrama yang semestinya dalam bercakap-cakap dengan kaum 
laki-laki. Semua perempuan Muslim pun tercakup dalam perintah ini.

2353. Kata-kata ini menunjukkan bahwa, lapangan utama bagi kegiatan 
perempuan adalah rumahnya, tetapi bukan dalam arti, bahwa ia tidak boleh 
meninggalkan batas-batas dinding halaman rumahnya. Ia boleh keluar 
rumah sebanyak dianggap perlu untuk melaksanakan tugas yang sah dan 
menyempurnakan keperluan yang sah. Akan tetapi, untuk bergerak kian 
kemari dalam lingkungan masyarakat yang berbaur antara laki-laki dan 
perempuan, dan mengambil bagian dalam segala peranan dan pekerjaan 
bahu membahu dengan kaum laki-laki, dan dengan berbuat demikian akan 
melalaikan dan merugikan kewajiban khusus rumah tangga selaku ibu rumah 
tangga, adalah bukan konsep Islam mengenai perempuan yang ideal.

Istri-istri Hz. Rasulullah saw. secara khusus diminta supaya “tinggal di 
rumah,” sebab kemuliaan martabat tinggi mereka sebagai ummul-mukminin 
menghendaki demikian, dan juga sebab kaum Muslimin sering berkunjung 
kepada mereka untuk berziarah dan memohon petunjuk dari mereka mengenai 
hal-hal keagamaan yang penting. Perintah itu berlaku sama bagi semua 
perempuan Muslim. Merupakan gaya bahasa Al-Qur’an bahwa di mana 
nampak seruan itu seolah-olah khusus ditujukan kepada Hz. Rasulullah saw., 
seruan itu sebenarnya ditujukan juga kepada semua orang Muslim; begitu 
pula perintah yang ditujukan kepada istri-istri Hz. Rasulullah saw. itu berlaku 
juga bagi semua perempuan Muslim.

Ungkapan, Ahl al-Bait, pada pokoknya dan terutama dikenakan kepada 
istri-istri Hz. Rasulullah saw. Hal ini jelas sekali dari konteksnya dan dari 
ayat-ayat dalam QS.11:74 dan QS.28:13. Akan tetapi, dalam arti yang luas 
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36. aSesungguhnya laki-laki 
dan perempuan yang berserah 
diri, laki-laki dan perempuan 
yang beriman, laki-laki dan 
perempuan yang patuh, laki-laki 
dan perempuan yang benar, laki-
laki dan perempuan yang sabar, 
laki-laki dan perempuan yang 
merendahkan diri, laki-laki dan 
perempuan yang bersedekah, 
laki-laki dan perempuan yang 
berpuasa, laki-laki dan perempuan 
yang menjaga kesuciannya, serta 
laki-laki dan perempuan yang 
banyak mengingat Allah, Allah 
menyediakan bagi mereka semua  
ampunan dan ganjaran yang 
besar.2355

37. Dan tidaklah pantas bagi 
seorang laki-laki yang beriman 
begitu juga seorang perempuan 
yang beriman bapabila Allah dan 
Rasul-Nya telah memutuskan 
suatu perkara, lalu mereka me-
nentukan pilihan sendiri dalam 
perkara mereka,2356 

ungkapan itu meliputi juga semua anggota keluarga yang membentuk rumah 
tangga seseorang, bahkan anak-anaknya dan cucu-cucunya juga. Ungkapan 
itu dipergunakan juga oleh Hz. Rasulullah saw. untuk beberapa sahabat 
beliau yang terpilih. “Salman adalah anggota keluarga kami,” demikian 
suatu sabda Hz. Rasulullah saw. yang termasyhur (Ṣaghīr). 

2354. Istri-istri Hz. Rasulullah saw. yang mulia itu tidak hanya diminta 
berperan sebagai contoh kebajikan, kesalehan, dan ketakwaan bagi orang-
orang mukmin, melainkan harus mengajar mereka asas-asas dan ajaran-
ajaran Islam yang telah diterima mereka dari Hz. Rasulullah saw.

2355. Ayat ini mengandung sangkalan yang paling jitu terhadap tuduhan, 
bahwa Islam memberi kedudukan yang rendah terhadap kaum perempuan. 
Menurut Al-Qur’an, kaum perempuan berdiri sejajar dengan kaum laki-laki 

a9 : 112; b4 : 66.

R. 5
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36. aSesungguhnya laki-laki 
dan perempuan yang berserah 
diri, laki-laki dan perempuan 
yang beriman, laki-laki dan 
perempuan yang patuh, laki-laki 
dan perempuan yang benar, laki-
laki dan perempuan yang sabar, 
laki-laki dan perempuan yang 
merendahkan diri, laki-laki dan 
perempuan yang bersedekah, 
laki-laki dan perempuan yang 
berpuasa, laki-laki dan perempuan 
yang menjaga kesuciannya, serta 
laki-laki dan perempuan yang 
banyak mengingat Allah, Allah 
menyediakan bagi mereka semua  
ampunan dan ganjaran yang 
besar.2355

37. Dan tidaklah pantas bagi 
seorang laki-laki yang beriman 
begitu juga seorang perempuan 
yang beriman bapabila Allah dan 
Rasul-Nya telah memutuskan 
suatu perkara, lalu mereka me-
nentukan pilihan sendiri dalam 
perkara mereka,2356 

dan barang siapa durhaka kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka 
sungguh telah tersesat dalam 
kesesatan yang nyata.

38. Dan, ingatlah ketika engkau 
Muhammad berkata kepada orang 
yang Allah dan engkau telah 
memberi nikmat kepadanya,2357 
“Tahanlah istrimu pada dirimu 
sendiri dan bertakwalah ke-
pada Allah,” sedang engkau 
menyembunyikan dalam hati 
engkau apa yang Allah hendak 
menampakkannya, dan engkau 
takut kepada manusia padahal 
Allah lebih berhak agar engkau 
takut kepada-Nya. Maka tatkala 
Zaid menyempurnakan keinginan 
bercerai dari istrinya2357A Kami 
menikahkannya dengan engkau, 
supaya tidak akan ada keberatan 
bagi orang-orang beriman untuk 
menikahi bekas istri anak-
anak angkat mereka, apabila 
mereka telah menyempurnakan 
keinginannya mengenai istri-istri 
mereka, dan keputusan Allah pasti 
akan terlaksana. 2357B

dan mereka dapat mencapai ketinggian-ketinggian rohani yang dapat dicapai 
kaum laki-laki, dan mendapat semua hak politik dan sosial yang didapat 
kaum laki-laki. Hanya, karena lapangan kegiatan mereka berbeda, maka 
kewajiban-kewajiban mereka juga berbeda. Perbedaan dalam tugas kedua 
golongan jenis kelamin inilah yang dengan keliru, atau mungkin dengan 
sengaja, telah disalahartikan oleh pengecam-pengecam yang tidak bersahabat 
terhadap Islam, seolah-olah memberikan kedudukan lebih rendah kepada 
kaum perempuan.

2356. Kejadian yang langsung berkaitan dengan turunnya ayat ini 
mungkin terjadi karena keraguan Zainab ra. menuruti keinginan yang sangat 
diidam-idamkan oleh Hz. Rasulullah saw. Agar Zainab ra. menikah dengan 
Zaid ra., budak beliau yang telah dimerdekakan. Kita patut memuji Zainab 
ra., karena menghormati kehendak Hz. Rasulullah saw., beliau setuju menikah 
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dengan Zaid, walau bertentangan dengan kecenderungan hati beliau pribadi. Hz. 
Rasulullah saw. tidak memaksa Zainab ra. menerima Zaid ra. sebagai suami. 
Zainab ra. hanyalah menghormati keinginan Hz. Rasulullah saw.

2357. Zaid ibnu Harits ra. seorang pemuda yang dimerdekakan oleh Hz. 
Rasulullah saw., yang diambil beliau sebagai anak angkat beliau, sebelum 
pengangkatan itu dinyatakan tidak sah dalam Islam.

2357A. Telah menceraikan istrinya; waṭar berarti, kepentingan; 
keperluan, hal yang diperlukan (Lane).

2357B. Zainab ra. adalah anak bibi Hz. Rasulullah saw.; oleh karena 
itu ia seorang perempuan bangsawan Arab tulen, sangat bangga akan leluhur 
beliau dan akan kedudukan mulia dalam masyarakat. Islam menganggap dan 
telah memberi kepada dunia – peradaban dan kebudayaan yang di dalamnya 
tidak ada pembagian kelas, tidak ada kebangsawanan warisan, tidak ada 
hak-hak istimewa. Semua manusia bebas dan setara dalam pandangan Ilahi. 
Hz. Rasulullah saw. menghendaki agar pelaksanaan cita-cita luhur agama 
Islam ini dimulai oleh keluarga beliau sendiri. Beliau ingin agar Zainab 
ra. menikah dengan Zaid ra., yang meskipun telah dimerdekakan oleh Hz. 
Rasulullah saw., ia masih tetap dianggap budak oleh sebagian orang. Justru 
cap perbudakan itulah, pemisah antara “orang merdeka” dan “orang belian,” 
yang berusaha untuk diberantas melalui pernikahan Zainab ra. dengan Zaid 
ra. Karena menjunjung tinggi keinginan Hz. Rasulullah saw. maka Zainab ra. 
menyetujui usul itu. Maksud Hz. Rasulullah saw. pun tercapai. 

Pernikahan itu meniadakan perbedaan dan pembagian kelas. Hal itu 
merupakan peragaan amaliah akan cita-cita luhur agama Islam. Akan tetapi, 
malang sekali pernikahan itu berakhir dengan kegagalan, bukan disebabkan 
oleh perbedaan kedudukan sosial antara Zainab ra. dan Zaid ra., melainkan 
karena tidak ada persesuaian dalam pembawaan dan perangai mereka, dan 
juga oleh sebab perasaan rendah diri yang diderita Zaid ra. sendiri. Tentu 
saja kegagalan pernikahan itu membuat hati Hz. Rasulullah saw. sedih. Tetapi 
kejadian itu pun memenuhi suatu maksud yang sangat berguna. 

Sesuai dengan perintah Ilahi, sebagaimana disebutkan pada bagian 
akhir ayat ini, Hz. Rasulullah saw. sendiri menikahi Zainab ra., yang dengan 
demikian membongkar sampai ke akar-akarnya kebiasaan yang telah 
mendarah-daging pada orang-orang Arab zaman jahiliah, bahwa merupakan 
pantangan bagi seseorang menikahi bekas istri anak angkatnya. Kebiasaan 
mengangkat anak dihapuskan dan dengan itu anggapan keliru itu ditidak 
adakan. Oleh karena itu pernikahan Zainab ra. dengan Zaid ra. memenuhi 
suatu tujuan luhur lainnya.

Kata-kata, “bertakwalah kepada Allah,” mengandung arti bahwa Zaid 
ra. ingin menceraikan Zainab ra. dan karena perceraian itu, menurut Islam, 
sangat tidak diridai dalam pandangan Allah Swt., maka Hz. Rasulullah 
saw. menganjurkan kepadanya agar tidak berbuat demikian. Anak kalimat, 
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39. Tidak ada suatu keberatan 
atas Nabi tentang apa yang Allah 
telah wajibkan kepadanya.2358 
Inilah sunnah Allah yang Dia 
tetapkan terhadap orang-orang 
yang telah berlalu sebelumnya, 
dan perintah Allah adalah suatu 
keputusan yang telah ditetapkan.

“...tahanlah isterimu pada dirimu sendiri,” dapat dikenakan baik kepada 
Zaid ra. maupun kepada Hz. Rasulullah saw. Kalau dikenakan kepada Zaid 
ra., maka kalimat itu akan berarti, bahwa Zaid ra. tidak suka kalau akibat 
perceraian dengan Zainab ra. akan nampak, barangkali karena sebagaimana 
ternyata dari kata-kata, “bertakwalah kepada Allah,” titik berat kesalahan 
terletak lebih banyak pada diri beliau, daripada pada diri Zainab ra. Tetapi, 
kalau dikenakan kepada Hz. Rasulullah saw. maka kata-kata itu akan berarti 
bahwa sebab pernikahan antara Zaid ra. dan Zainab ra. itu telah diatur atas 
permintaan dan kehendak beliau, maka dengan sendirinya beliau tidak suka 
kalau pernikahan itu pecah.

Anak kalimat itu juga menunjukkan, bahwa Hz. Rasulullah saw. khawatir 
kalau-kalau putusnya pernikahan yang telah mengakibatkan suatu hal yang 
nampaknya merupakan kegagalan dalam rangka cobaan bagi Ukhuwah 
Islamiyah atau persaudaraan menurut Islam akan menyebabkan timbulnya 
beberapa kecaman dan kegelisahan dalam pikiran orang-orang yang lemah 
iman. Inilah kekhawatiran yang menekan sekali perasaan Hz. Rasulullah 
saw. Kata-kata, “engkau takut kepada manusia,” agaknya merujuk kepada 
kekhawatiran beliau ini.

Dalam pernikahan Hz. Rasulullah saw. dengan Zainab ra. beberapa 
kiritikus lawan Islam dari kalangan Kristen berlaku seolah-olah telah 
menemukan suatu landasan untuk melakukan serangan keji terhadap 
beliau. Telah dinyatakan oleh mereka, bahwa karena secara kebetulan Hz. 
Rasulullah saw. melihat Zainab ra., beliau jatuh cinta karena terpesona oleh 
kecantikannya, dan karena Zaid ra. telah mengetahui hasrat Hz. Rasulullah 
saw. untuk memperistrikan Zainab ra., lalu berusaha menceraikan istrinya. 
Kenyataan bahwa musuh-musuh yang menyaksikan seluruh kejadian itu 
dengan mata mereka sendiri. Itu pun tidak berani mengaitkan dasar pikiran 
(motif) rendah seperti kini dikaitkan kepada beliau oleh kritikus-kritikus 
yang hidup sesudah lewat beberapa abad itu, sama sekali melenyapkan 
tuduhan keji dan sungguh tidak berdasar itu, sampai ke akar-akarnya. Zainab 
ra. adalah saudara sepupu beliau dan karena demikian dekatnya hubungan 
kekeluargaan beliau maka Hz. Rasulullah saw. pasti telah sering melihat 
beliau sebelum “jilbab” diperintahkan. Kecuali itu, karena menghormati 
keinginan Hz. Rasulullah saw. yang terus menerus dikemukakan itulah, maka 
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40. Yaitu orang-orang yang me-
nyampaikan pesan-pesan Allah 
dan atakut kepada-Nya, dan me-
reka tidak takut kepada siapa pun 
selain kepada Allah, dan cukup-lah 
Allah sebagai Penghisab.

41. Muhammad bukan bapak 
salah seorang laki-laki di 
antaramu, akan tetapi ia adalah 
Rasul Allah dan Khaataman 
Nabiyyin,2359 dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.

Zainab ra. telah menyetujui dengan rasa enggan untuk menikah dengan Zaid. 
Tersurat di dalam riwayat bahwa sebelum ia menikah dengan Zaid ra., Zainab 
ra. dan kakaknya telah mempunyai minat untuk dinikahi oleh Hz. Rasulullah 
saw. sendiri. Apakah kiranya yang menghalangi Hz. Rasulullah saw. untuk 
memperistrinya ketika Zainab ra. masih gadis dan ia sendiri mengharapkan 
dinikahi oleh Hz. Rasulullah saw. Seluruh peristiwa itu agaknya jelas 
merupakan rekaan para kritikus “yang kaya” imajinasi yang tidak bersahabat 
terhadap Hz. Rasulullah saw., dan mempercayai hal itu merupakan suatu 
penghinaan terhadap akal sehat manusia.

2358. Yang diisyaratkan dalam kata-kata itu ialah pernikahan Hz. 
Rasulullah saw. dengan Zainab ra. Kata-kata itu menunjukkan bahwa 
pernikahan beliau terjadi dalam menaati suatu peraturan Ilahi yang khusus 
sifatnya.

2359. Khātam berasal dari kata khatama yang berarti: ia mematerai, 
mencap, mensahkan atau mencetakkan pada barang itu. Inilah arti-pokok 
kata itu. Adapun arti kedua ialah: ia mencapai ujung benda itu; atau menutupi 
benda itu, atau melindungi apa yang tertera dalam tulisan dengan memberi 
tanda atau mencapkan secercah tanah liat di atasnya, atau dengan sebuah 
meterai jenis apa pun. Khātam berarti juga sebentuk cincin stempel; sebuah 
segel, atau materai dan sebuah tanda; ujung atau bagian terakhir dan hasil 
atau anak (cabang) suatu benda. Kata itu pun berarti hiasan atau perhiasan; 
terbaik atau paling sempurna. Kata-kata khātim, khatm dan khātam hampir 
sama artinya (Lane, Mufradāt, Fath, dan Zurqāni). Maka kata Khātam an-
Nabiyyīn akan berarti meterai para nabi; yang terbaik dan paling sempurna 
dari antara nabi-nabi; hiasan dan perhiasan nabi-nabi. Arti kedua ialah nabi 
terakhir.

Di Makkah pada waktu semua putra Hz. Rasulullah saw. telah meninggal 

a67 : 13.
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40. Yaitu orang-orang yang me-
nyampaikan pesan-pesan Allah 
dan atakut kepada-Nya, dan me-
reka tidak takut kepada siapa pun 
selain kepada Allah, dan cukup-lah 
Allah sebagai Penghisab.

41. Muhammad bukan bapak 
salah seorang laki-laki di 
antaramu, akan tetapi ia adalah 
Rasul Allah dan Khaataman 
Nabiyyin,2359 dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.

dunia semasa masih kanak-kanak, musuh-musuh beliau mengejek beliau 
seorang abtar (tidak berketurunan karena tidak mempunyai anak laki-laki 
-pen.), yang berarti karena ketidakadaan ahli waris lelaki untuk menggantikan 
beliau, jamaah beliau cepat atau lambat akan menemui kesudahan (Muḥīṭ). 
Sebagai jawaban terhadap ejekan orang-orang kafir, secara tegas dinyatakan 
dalam surah Al-Kautsar, bahwa bukan Hz. Rasulullah saw. melainkan musuh-
musuh beliaulah yang tidak akan berketurunan. 

Sesudah surah Al-Kautsar diturunkan, tentu saja terdapat anggapan di 
kalangan kaum Muslimin di zaman permulaan bahwa Hz. Rasulullah saw. 
akan dianugerahi anak-anak lelaki yang akan hidup sampai dewasa. Ayat yang 
sedang dibahas ini menghilangkan salah paham itu, sebab ayat ini menyatakan 
bahwa Hz. Rasulullah saw., baik sekarang maupun dahulu ataupun di masa 
yang akan datang bukan atau tidak pernah akan menjadi bapak seorang orang 
lelaki dewasa (rijāl berarti pemuda-pemuda dewasa). 

Dalam pada itu ayat ini nampaknya bertentangan dengan surah Al-Kautsar, 
yang di dalamnya bukan Hz. Rasulullah saw., melainkan musuh-musuh beliau 
yang diancam dengan tidak akan berketurunan, tetapi sebenarnya berusaha 
menghilangkan keragu-raguan dan prasangka-prasangka terhadap timbulnya 
arti yang kelihatannya bertentangan itu. Ayat ini mengatakan bahwa Baginda 
Nabi Besar Muhammad saw. adalah rasul Allah, yang mengandung arti bahwa 
beliau adalah bapak rohani seluruh umat manusia dan beliau juga Khataman 
Nabiyyin, yang maksudnya bahwa beliau adalah bapak rohani seluruh nabi. 
Maka bila beliau bapak rohani semua orang mukmin dan semua nabi, betapa 
beliau dapat disebut abtar atau tidak berketurunan.

Bila ungkapan ini diambil dalam arti bahwa beliau itu nabi yang terakhir, 
dan bahwa tidak ada nabi akan datang sesudah beliau, maka ayat ini akan 
nampak sumbang bunyinya dan tidak mempunyai pertautan dengan konteks 
ayat, dan daripada menyanggah ejekan orang-orang kafir bahwa Hz. Rasulullah 
saw. tidak berketurunan, malahan mendukung dan menguatkannya. Pendek 
kata, menurut arti yang tersimpul dalam kata khātam seperti dikatakan di 
atas, maka ungkapan Khātam an-Nabiyyīn dapat mempunyai kemungkinan 
empat macam arti: (1) Hz. Rasulullah saw. adalah meterai para nabi, yakni, 
tidak ada nabi dapat dianggap benar, kalau kenabiannya tidak bermeteraikan 
Hz. Rasulullah. Kenabian semua nabi yang sudah lampau harus dikuatkan 
dan disahkan oleh Hz. Rasulullah saw. dan juga tidak ada seorang pun yang 
dapat mencapai tingkat kenabian sesudah beliau, kecuali dengan menjadi 
pengikut beliau. (2) Hz. Rasulullah saw. adalah yang terbaik, termulia, dan 
paling sempurna dari antara semua nabi dan juga beliau adalah sumber hiasan 
bagi mereka (Zurqānī, Syarh Mawāhib al-Laduniyyah). (3) Hz. Rasulullah 
saw. adalah yang terakhir di antara para nabi pembawa syariat. Penafsiran 
ini telah diterima oleh para ulama terkemuka, orang-orang suci dan waliullah 
seperti Ibnu ‘Arabi, Syah Waliullah, Imam ‘Ali Qari, Mujaddid Alf Tsani, 
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42. Wahai orang-orang yang 
beriman, ingatlah kepada Allah, 
asebanyak-banyaknya.

43. bDan bertasbihlah kepada-
Nya pada waktu pagi dan petang.

44. Dialah Yang menganuge-
rahkan rahmat-Nya kepadamu 
dan para malaikat pun berdoa 
bagimu2359A supaya Dia menge-
luarkanmu dari kegelapan ke-pada 
ccahaya, dan Dia Maha Penyayang 
terhadap orang-orang yang 
beriman.

45. dUcapan penghormatan 
kepada mereka pada hari bertemu 
dengan-Nya ialah Selamat sejah-
tera, dan Dia menyediakan bagi 
mereka ganjaran yang mulia.

46. Wahai Nabi, sesungguhnya 
Kami telah mengutus engkau 
sebagai saksi dan pembawa kabar 
gembira serta pemberi peringatan.

47. eDan sebagai penyeru ke-
pada Allah dengan perintah-
Nya, dan sebagai matahari yang 
memancarkan cahaya.2360

dan lain-lain. Menurut ulama-ulama besar dan para waliullah itu, tidak ada 
nabi dapat datang sesudah Hz. Rasulullah saw. yang dapat memansukhkan 
(membatalkan) millah beliau, atau ada seseorang yang akan datang dari luar 
umat beliau (Futūḥāt, Tafhīmāt, Maktūbāt, dan Yawaqit wa al-Jawāhir). 

 Aisyah ra. istri Hz. Rasulullah saw. yang sangat cerdas, menurut riwayat 
pernah mengatakan, “Katakanlah bahwa beliau (Hz. Rasulullah saw.) adalah 
Khātam an-Nabiyyīn, tetapi janganlah mengatakan tidak akan ada nabi lagi 
sesudah beliau” (Mantsūr). (4) Hz. Rasulullah saw. adalah nabi yang terakhir 
(Akhirul Anbiya) hanya dalam arti kata bahwa semua nilai dan sifat kenabian 
terjelma dengan sesempurna-sempurnanya dan selengkap-lengkapnya dalam 

a4 : 104;  8 : 46;  62 : 11.   b3 : 42;  19 : 12.   c2 : 258; 14 : 6; 57 : 10; 65 : 12.
d10 : 11; 36 : 59.  e25 : 57; 35 : 25;  48 : 9.
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42. Wahai orang-orang yang 
beriman, ingatlah kepada Allah, 
asebanyak-banyaknya.

43. bDan bertasbihlah kepada-
Nya pada waktu pagi dan petang.

44. Dialah Yang menganuge-
rahkan rahmat-Nya kepadamu 
dan para malaikat pun berdoa 
bagimu2359A supaya Dia menge-
luarkanmu dari kegelapan ke-pada 
ccahaya, dan Dia Maha Penyayang 
terhadap orang-orang yang 
beriman.

45. dUcapan penghormatan 
kepada mereka pada hari bertemu 
dengan-Nya ialah Selamat sejah-
tera, dan Dia menyediakan bagi 
mereka ganjaran yang mulia.

46. Wahai Nabi, sesungguhnya 
Kami telah mengutus engkau 
sebagai saksi dan pembawa kabar 
gembira serta pemberi peringatan.

47. eDan sebagai penyeru ke-
pada Allah dengan perintah-
Nya, dan sebagai matahari yang 
memancarkan cahaya.2360

48. Dan berilah kabar suka 
kepada orang-orang mukmin 
bahwasanya bagi mereka ada 
karunia yang besar dari Allah.

49. aDan janganlah menaati 
orang-orang kafir dan munafik, 
dan jangan menghiraukan gang-
guan mereka, dan bertawakallah 
kepada Allah, dan cukuplah Allah 
sebagai Pelindung. 

50. Hai orang-orang yang ber-
iman, apabila kamu menikahi 
wanita-wanita yang beriman  
kemudian kamu memberi talak 
kepada mereka bsebelum kamu 
menyentuh mereka, maka kamu 
tidak berhak menghitung masa 
‘iddah berkenaan dengan mereka, 
maka bekalilah mereka dan 
lepaskanlah mereka dengan cara 
yang sebaik-baiknya.2361

51. Wahai Nabi, sesungguhnya 
Kami telah menghalalkan bagi 
engkau istri-istri engkau yang telah 
engkau lunasi maharnya, dan 
perempuan-perempuan yang 
dimiliki tangan kanan engkau dari 
antara mereka yang telah Allah 
berikan kepada engkau sebagai 
tawanan perang, dan demikian 
pula anak-anak perempuan 
saudara-saudara lelaki bapak 
engkau, anak-anak perempuan 
saudara-saudara perempuan bapak 
engkau, dan  anak-anak perempuan 
saudara-saudara lelaki ibu engkau, 
dan anak-anak perempuan saudara-
saudara perempuan ibu engkau,  

a18 : 29;  25 : 53.  b2 : 237.
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dan anak-anak perempuan 
saudara-saudara perempuan ibu 
engkau yang telah berhijrah 
bersama engkau, dan perempuan-
perempuan mukmin yang lain 
jika ia menawarkan dirinya 
kepada Nabi untuk dinikahi jika 
Nabi sendiri ingin menikahinya; 
perintah ini hanya khusus bagi 
engkau, bukan untuk orang-orang 
mukmin lainnya.  Sesungguhnya 
Kami telah memberitahukan 
kepada mereka mengenai istri-istri 
mereka dan yang dimiliki tangan 
kanan mereka, supaya jangan 
sampai ada suatu kesukaran bagi 
engkau dalam menjelaskan syariat 
kepada mereka, dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.2362

diri beliau: khātam dalam arti sebutan terakhir untuk menggambarkan 
kebagusan dan kesempurnaan, adalah sudah lazim dipakai. Lebih-lebih 
Al-Qur’an dengan jelas mengatakan tentang bakal diutusnya nabi-nabi 
sesudah Hz. Rasulullah saw. wafat (QS.7:36). Hz. Rasulullah saw. sendiri 
jelas mempunyai tanggapan tentang berlanjutnya kenabian sesudah beliau. 
Menurut riwayat, beliau bersabda, “Sekiranya Ibrahim (putra beliau) masih 
hidup, niscaya ia akan menjadi nabi” (Mājah, Kitāb al-Janā’iz) dan, “Abu 
Bakar adalah sebaik-baik orang sesudahku, kecuali jika ada nabi” (Kanz).

2359A. Kata yuṣallī berarti, mengirim salawat dan doa.
2360. Sebagaimana matahari merupakan titik-pusat alam semesta 

lahiriah, begitulah pribadi Hz. Rasulullah saw. pun merupakan titik-pusat 
alam kerohanian. Beliau merupakan matahari dalam jumantara nabi-nabi 
dan mujaddid-mujaddid, yang seperti sekalian banyak bintang dan bulan 
berkeliling di sekitar beliau dan meminjam cahaya dari beliau. Beliau 
diriwayatkan pernah bersabda, “Sahabat-sahabatku adalah bagaikan bintang-
bintang yang begitu banyak; siapa pun di antara mereka kamu ikut, kamu 
akan mendapat petunjuk” (Ṣaghīr).

2361. Kata-kata, “Dan lepaskanlah mereka pergi dengan cara yang 
sebaik-baiknya,” mengandung arti: (1) bahwa janganlah ada anggapan terhadap 
perempuan yang diceraikan itu aib atau hina; (2) bahwa perempuan yang 
diceraikan itu hendaknya dibayar lebih dari maskawin yang telah ditentukan, 
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dan anak-anak perempuan 
saudara-saudara perempuan ibu 
engkau yang telah berhijrah 
bersama engkau, dan perempuan-
perempuan mukmin yang lain 
jika ia menawarkan dirinya 
kepada Nabi untuk dinikahi jika 
Nabi sendiri ingin menikahinya; 
perintah ini hanya khusus bagi 
engkau, bukan untuk orang-orang 
mukmin lainnya.  Sesungguhnya 
Kami telah memberitahukan 
kepada mereka mengenai istri-istri 
mereka dan yang dimiliki tangan 
kanan mereka, supaya jangan 
sampai ada suatu kesukaran bagi 
engkau dalam menjelaskan syariat 
kepada mereka, dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.2362

dan (3) bahwa sesudah bercerai kebebasan berbuat sesuka hatinya berkenaan 
dengan dirinya, tidak boleh diganggu-gugat.

2362. Ayat ini harus dibaca bersama-sama dengan ayat-ayat 29 dan 30 di 
atas yang di dalamnya istri-istri Hz. Rasulullah saw. dipersilakan memilih antara 
menjadi teman hidup Hz. Rasulullah saw. dan faedah-faedah serta kesenangan-
kesenangan hidup duniawi; namun mereka memilih jadi teman hidup Hz. 
Rasulullah saw. Ayat ini dengan sendirinya mengisyaratkan kepada jawaban 
istri-istri Hz. Rasulullah saw. yang tercantum di dalam buku-buku sejarah, akan 
tetapi dengan sengaja tidak disebut dalam Al-Qur’an. Hingga mereka memberi 
jawaban, hubungan jasmani antara mereka dengan Hz. Rasulullah saw. seakan-
akan masih dalam keadaan terkatung. Sementara istri-istri Hz. Rasulullah saw. 
memilih jadi teman hidup beliau daripada harta benda dan kesenangan duniawi, 
beliau pun mempunyai tenggang rasa besar terhadap perasaan istri-istri beliau, 
dan sungguh pun beliau diberi kebebasan memilih tetap mempertahankan 
hanya istri-istri yang disukai beliau (ayat 52), beliau tidak menggunakan hak 
pilih itu dan mempertahankan istri-istri beliau semuanya.

Pernikahan Hz. Rasulullah saw. didorong oleh pertimbangan-pertimbangan 
sangat mulia dan bukan oleh niat-niat seperti dituduhkan kepada beliau oleh 
para pengkritik beliau yang bodoh dan keji. Dengan hanya satu pengecualian, 
yakni pernikahan beliau dengan Aisyah ra., yang keadaan-keadaan di kemudian 
hari membenarkan sepenuhnya pilihan beliau itu, beliau hanya memperistri 
janda-janda yang ditinggal wafat atau diceraikan oleh suami. Beliau menikahi 
Hafsah ra., yang suaminya syahid dalam Pertempuran Badar; Zainab ra. binti 
Khuzaimah ra., yang suaminya syahid dalam Pertempuran Uhud; Ummu 
Salmah ra. Yang suaminya meninggal pada tahun ke-4 sesudah Hijrah;Ummu 
Habibah ra., putri Abu Sufyan, yang menjadi janda pada tahun ke-5 atau ke-6 
sesudah Hijrah (dalam pembuangan di Abesinia). Beliau menikah dengan 
Juwairiyah ra. dan Shafiyah ra., keduanya janda, masing-masing tahun ke-5 atau 
ke-7 sesudah Hijrah, dalam rangka mengusahakan persatuan dan perdamaian 
dengan kabilah-kabilah kedua istri beliau itu.

Perlu juga dicatat bahwa seratus keluarga Bani Mushthaliq dimerdekakan 
oleh Kaum Muslimin, ketika Hz. Rasulullah saw. menikah dengan Juwairiyah 
ra. Maimunah ra., janda lainnya lagi, konon menawarkan diri diperistri oleh 
Hz. Rasulullah saw., yang berkenan menerima tawaran itu untuk kepentingan 
pengajaran dan pendidikan kaum perempuan Islam. Beliau menikah dengan 
Zainab ra. pada tahun ke-5 Hijrah, guna menghabisi suatu kebiasaan lugu 
yang meluas di kalangan orang-orang jahiliah dan juga untuk menenteramkan 
perasaannya yang sudah terluka, sebab bangsawati itu telah merasa sangat 
direndahkan akibat diceraikan oleh Zaid ra. itu. Beliau saw. menikah dengan 
Mariah ra. pada tahun ke-7 sesudah Hijrah, dan oleh karena itu menaikkan 
martabat seorang perempuan bekas budak yang telah dimerdekakan kepada 
martabat kerohanian yang sangat tinggi sebagai Ummul Mukminin, beliau 
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52. Engkau boleh melepaskan 
siapa yang engkau kehendaki 
di antara mereka, dan menahan 
siapa yang engkau kehendaki, 
dan siapa yang engkau inginkan 
kembali dari perempuan yang 
telah engkau lepaskan, maka 
tiada dosa atas engkau. Itu  lebih 
dekat untuk menyejukkan mata 
mereka, dan mereka tidak akan 
berduka cita dan mereka semua 
rela dengan apa yang telah engkau 
berikan2363 kepada mereka, dan 
Allah  mengetahui apa yang ada 
dalam hatimu, dan Allah Maha 
Mengetahui, Maha Penyantun.

memberikan pukulan maut kepada praktek perbudakan.

Demikianlah niat-niat yang tulus dan saleh junjungan kita dalam 
memperistri janda-janda yang ditinggalkan wafat atau diceraikan oleh suami-
suami mereka dan sekali-kali bukan karena tertarik oleh usia muda dan 
kerupawanan mereka. Dengan sengaja para pengeritik beliau mengabaikan 
kenyataan yang terang, bahwa sampai 25 tahun beliau menjalani hidup 
membujang tanpa meninggalkan bekas noda. Kemudian di dalam usia remaja 
beliau menikah dengan seorang perempuan yang beberapa tahun lebih tua 
daripada beliau sendiri dan hidup bersama istri beliau itu dengan bahagia 
sampai beliau menjadi orangtua berumur lima puluh tahun, sedang istri beliau 
berusia enam puluh lima tahun. Sesudah istri beliau wafat, beliau menikah 
denganSaudah ra., perempuan lainnya lagi yang berusia lanjut. 

Beliau menikahi semua istri beliau lainnya – yang mengenainya telah dicela 
oleh orang-orang yang suka mencari-cari kesalahan orang lain, dan berpikiran 
buruk di masa antara tahun ke-2 dan ke-7 Hijrah. Itu adalah sebuah kurun 
waktu di mana beliau terus menerus sibuk menghadapi perang, hidup beliau 
senantiasa ada dalam marabahaya dan nasib Islam sendiri terkatung-katung. 
Dapatkah di dalam keadaan bahaya dan tidak menentu serupa itu seseorang 
yang berpikiran sehat, memikirkan kawin terus menerus dengan niat-niat buruk 
sebagaimana yang dituduhkan oleh para pengkritik beliau yang buruk sangka 
itu? Sesudah itu beliau hidup kira-kira tiga tahun sebagai kepala pemerintahan 
seluruh tanah Arab, ketika segala kenikmatan dan kesenangan hidup ada di 
tangan beliau, namun beliau tidak pernah menikah lagi. Tidakkah kenyataan 
itu sendiri membuktikan kejujuran dan keikhlasan niat-niat Hz. Rasulullah saw. 
dalam melangsungkan pernikahan-pernikahan beliau?
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52. Engkau boleh melepaskan 
siapa yang engkau kehendaki 
di antara mereka, dan menahan 
siapa yang engkau kehendaki, 
dan siapa yang engkau inginkan 
kembali dari perempuan yang 
telah engkau lepaskan, maka 
tiada dosa atas engkau. Itu  lebih 
dekat untuk menyejukkan mata 
mereka, dan mereka tidak akan 
berduka cita dan mereka semua 
rela dengan apa yang telah engkau 
berikan2363 kepada mereka, dan 
Allah  mengetahui apa yang ada 
dalam hatimu, dan Allah Maha 
Mengetahui, Maha Penyantun.

53. Tidak halal bagi engkau 
menikahi perempuan-perempuan 
lain sesudah itu, dan tidak 
pula halal mengganti mereka 
dengan istri-istri yang lain,2364 
walaupun kecantikan mereka itu 
mengagumkan engkau, kecuali 
apa yang telah dimiliki oleh tangan 
kanan engkau, dan Allah Pengawas 
atas segala sesuatu.

54. Wahai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu me-
masuki rumah-rumah Nabi, 
kecuali jika diizinkan kepadamu 
untuk makan, tanpa menunggu 
makanannya matang,2364A tetapi 
apabila kamu dipanggil maka 
masuklah, lalu apabila kamu telah 
selesai makan maka pergilah dan 
jangan kamu terus duduk 
mengobrol.2365 Sesungguhnya itu 
akan menyusahkan Nabi dan ia 
merasa malu untuk menyuruhmu 
pergi tetapi Allah tidak merasa malu 
untuk menyatakan yang benar. Dan 
apabila kamu meminta sesuatu dari 
mereka, yakni istri-istri Nabi, maka 
mintalah kepada mereka2366 dari 
belakang tirai. Hal itu lebih suci 
bagi hati kamu dan juga bagi hati 
mereka, dan tidaklah pantas bagimu 
untuk menyusahkan Rasulullah. 
Dan janganlah kamu menikahi istri-
istrinya sepening-galnya untuk 
selama-lamanya. Sesungguhnya 
hal itu suatu keburukan yang sangat 
besar di sisi Allah.2367

Kata-kata, “jika ia menawarkan dirinya kepada Nabi” telah dianggap 
khusus merujuk kepada Maimunah ra., yang menurut riwayat telah menawarkan 
diri beliau untuk diperistri oleh Hz. Rasulullah saw. Akan kalimat, “perintah 
ini hanya khusus bagi engkau, bukan bagi orang-orang mukmin lainnya,” 

R. 7
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55. aJika kamu menampakkan 
sesuatu atau pun kamu menyem-
bunyikannya maka sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.

56. Tiada dosa atas mereka me-
ngenai hal itu berkenaan dengan 
bapak-bapak mereka atau anak-
anak lelaki mereka atau saudara-
saudara lelaki mereka atau anak-
anak lelaki saudara-saudara lelaki 
mereka atau anak-anak lelaki 
saudara-saudara perempuan 
mereka atau kaum perempuan 
mereka atau yang dimiliki tangan 
kanan mereka, dan bertakwalah 
kepada Allah, Wahai istri-istri 
Nabi. Sesungguhnya Allah men-
jadi Saksi atas segala sesuatu.

berarti, bahwa hal itu adalah hak istimewa Hz. Rasulullah saw. dan disebabkan 
oleh sifat tugas beliau yang khas sebagai nabi Allah. Anak kalimat itu pun 
merujuk kepada izin khusus yang diberikan kepada Hz. Rasulullah saw. 
untuk mempertahankan semua istri beliau sesudah diturunkan perintah yang 
tercantum dalam QS.4:4, yang membatasi jumlah empat istri yang boleh 
dimiliki oleh seorang Muslim pada satu waktu. Kata-kata, “Kami mengetahui 
apa yang telah Kami wajibkan atas mereka mengenai istri-istri mereka,” 
merujuk kepada perintah yang terkandung dalam QS.4:4, yang menurut firman 
itu hanya empat istri paling banyak pada satu waktu diizinkan kepada seorang 
Muslim. Akan tetapi, mengingat martabat rohani Hz. Rasulullah saw. sendiri 
dan mengingat martabat rohani istri-istri beliau yang sangat tinggi dan adanya 
pertimbangan dari segi rohani serta pertimbangan dari segi akhlak lainnya, 
maka diadakanlah pengecualian berkenaan dengan Hz. Rasulullah saw. pada 
pembukaan ayat ini. 

2363. Sedangkan, di satu pihak, istri-istri Hz. Rasulullah saw. diberi 
kebebasan memilih antara menjadi teman-hidup beliau dan [atau] menikmati 
hidup mewah dan kekayaan duniawi (QS.33:29-30), di pihak lain Hz. 
Rasulullah saw. juga diberi hak memilih mempertahankan atau berpisah dari 
istri-istri beliau yang mana pun. Semua istri beliau tidak membuang waktu 
untuk menyatakan pilihan mereka. Mereka memilih menyerahkan nasib 
kepada Hz. Rasulullah saw. Di pihak Hz. Rasulullah saw., beliau pun menjaga 

a3 : 30;  4 : 150.
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55. aJika kamu menampakkan 
sesuatu atau pun kamu menyem-
bunyikannya maka sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.

56. Tiada dosa atas mereka me-
ngenai hal itu berkenaan dengan 
bapak-bapak mereka atau anak-
anak lelaki mereka atau saudara-
saudara lelaki mereka atau anak-
anak lelaki saudara-saudara lelaki 
mereka atau anak-anak lelaki 
saudara-saudara perempuan 
mereka atau kaum perempuan 
mereka atau yang dimiliki tangan 
kanan mereka, dan bertakwalah 
kepada Allah, Wahai istri-istri 
Nabi. Sesungguhnya Allah men-
jadi Saksi atas segala sesuatu.

a9 : 61.   b4 : 113;  24 : 24.

57. Sesungguhnya Allah dan 
para malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi. Wahai orang-orang 
beriman bershalawatlah untuknya 
dan sampaikanlah salam kese-
lamatan kepadanya.

58. Sesungguhnya, aorang-
orang yang menyakiti Allah dan 
Rasul-Nya,2368 Allah mengutuk 
mereka di dunia dan di akhirat, 
dan Dia menyediakan bagi mereka 
azab yang menghinakan.

59. bDan orang-orang yang me-
nyakiti laki-laki dan perempuan yang 
beriman tanpa ada kesalahan yang 
mereka perbuat, maka sung-guh, 
mereka menanggung akibat fitnah 
dan dosa yang nyata.

60. Wahai  Nabi, katakanlah ke-
pada istri-istri engkau dan anak-
anak perempuan engkau serta istri-
istri orang mukmin, hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya 
dari atas kepala mereka sampai 
menutupi dadanya.2369 Hal itu lebih 
memudahkan mereka agar dapat 
dikenal dengan demikian mereka 
tidak diganggu, dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.

perasaan istri-istri beliau. Beliau memberitahukan kehendak beliau untuk 
mempertahankan istri-istri beliau semuanya. Keputusan Hz. Rasulullah saw. 
ini sangat menyenangkan hati mereka. Inilah arti kata-kata, “mereka semua 
rela dengan apa yang telah engkau berikan kepada mereka.”

2364. Ayat ini diturunkan pada tahun ke-7 sesudah Hijrah, dan sesudah 
itu Hz. Rasulullah saw. tidak lagi menikah. Beliau pun tidak diperkenankan 
memberi talak kepada salah seorang pun dari istri-istri beliau yang ada, 
mungkin karena menghormati kedudukan mulia mereka sebagai “Ummul-
Mukminin” dan barangkali juga sebab mereka telah lebih menyukai cara 
hidup berumah tangga Hz. Rasulullah saw. yang ketat lagi keras daripada 

R. 8
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61. Jika orang-orang munafik 
dan orang-orang yang di dalam 
hatinya ada penyakit serta 
orang-orang yang menimbulkan 
keresahan di dalam kota tidak 
berhenti menyebarluaskan desas-
desus palsu, niscaya Kami akan 
mendorong engkau untuk terus 
melawan mereka,2370 kemudian 
mereka tidak akan tinggal ber-
tetangga dengan engkau di 
dalamnya kecuali sebentar.

62. Mereka itu dikutuk, di mana 
saja mereka dijumpai, mereka 
ditangkap dan sungguh-sungguh 
dibunuh.2371 

63. aDemikianlah sunnah Allah 
berkenaan dengan orang-orang 
yang telah berlalu sebelum kamu, 
dan engkau tidak akan pernah 
mendapatkan perubahan dalam 
sunnah  Allah.

64. bOrang-orang bertanya 
kepada engkau mengenai Saat 
penghabisan. Katakanlah, “Ilmu 
mengenai hal itu di sisi Allah 
semata,” dan apakah yang dapat 
membuat engkau tahu bahwa Saat 
itu mungkin telah dekat?

kesenangan-kesenangan duniawi. Allah Swt. menghargai pengorbanan mereka 
dan melarang Hz. Rasulullah saw. untuk menikah lagi atau menceraikan salah 
seorang dari istri-istri beliau yang ada.

2364A. Sampai makanan siap.
2365. Kita hendaknya jangan memasuki sebuah rumah tanpa diundang, 

dan bila kita diundang, kita harus datang tepat pada waktunya. Sangatlah buruk 
untuk tiba sebelum atau terlambat dari waktunya. Sesudah makan kita harus 
minta diri, jangan menyia-nyiakan waktu kita dan waktu orang lain dengan 
obrolan tidak berujung pangkal yang biasa dilakukan orang sehabis makan.

a17 : 78;  35 : 44;  48 : 24.   b7 : 188;  78 : 3.
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61. Jika orang-orang munafik 
dan orang-orang yang di dalam 
hatinya ada penyakit serta 
orang-orang yang menimbulkan 
keresahan di dalam kota tidak 
berhenti menyebarluaskan desas-
desus palsu, niscaya Kami akan 
mendorong engkau untuk terus 
melawan mereka,2370 kemudian 
mereka tidak akan tinggal ber-
tetangga dengan engkau di 
dalamnya kecuali sebentar.

62. Mereka itu dikutuk, di mana 
saja mereka dijumpai, mereka 
ditangkap dan sungguh-sungguh 
dibunuh.2371 

63. aDemikianlah sunnah Allah 
berkenaan dengan orang-orang 
yang telah berlalu sebelum kamu, 
dan engkau tidak akan pernah 
mendapatkan perubahan dalam 
sunnah  Allah.

64. bOrang-orang bertanya 
kepada engkau mengenai Saat 
penghabisan. Katakanlah, “Ilmu 
mengenai hal itu di sisi Allah 
semata,” dan apakah yang dapat 
membuat engkau tahu bahwa Saat 
itu mungkin telah dekat?

65. Sesungguhnya, aAllah me-
ngutuk orang-orang kafir, dan 
menyediakan bagi mereka api 
yang menyala-nyala.

66. Mereka akan tinggal lama 
di dalamnya, mereka tidak akan 
mendapatkan sahabat dan tidak 
pula penolong.

67. Pada hari ketika wajah 
mereka akan dibolak-balikkan 
di atas api, mereka akan berkata, 
b“Alangkah baiknya sekiranya 
kami dahulu taat kepada Allah dan 
Rasul.”

68. cDan mereka berkata, 
“Wahai Tuhan Kami sesung-
guhnya kami telah menaati 
pemimpin-pemimpin kami dan 
para pembesar kami kemudian 
mereka menyesatkan kami dari 
jalan yang lurus.”2372

a7 : 45.  b25 : 28.   c7 : 39;  14 : 22;  28 : 64;  34 : 32 - 33;  40 : 48 - 49.

2366. Perintah itu dimaksudkan untuk mencegah agar jangan terlalu 
banyak keakraban di antara kedua jenis kelamin. Maka kata pengganti Hunna 
(mereka) dengan sendirinya berarti berlaku untuk semua perempuan.

2367. Menikah janda-janda Hz. Rasulullah saw. telah dinyatakan dosa 
besar dalam ayat ini. Dalam kapasitasnya sebagai “Ibu orang-orang mukmin” 
(Ummul-Mukminin) tidaklah sesuai dengan kemuliaan rohani mereka untuk 
dinikahi salah seorang dari “anak-anak rohani” mereka.

2368. Dengan kata-kata, “menyakiti Allah,” dimaksudkan, ‘berusaha 
meletakkan penghalang-penghalang di jalan kebenaran” dan dengan “menyakiti 
Rasul-Nya” dimaksudkan, “berusaha mengumpat dan memfitnah beliau.”

2369. Jalābīb (kain selubung) adalah jamak dari Jilbāb, artinya (a) 
pakaian-kemas perempuan bagian luar; (b) pakaian yang membungkus 
seluruh tubuh; (c) pakaian yang dipakai seorang perempuan yang sama sekali 
membungkus tubuhnya sehingga bahkan tangannya pun tidak dibiarkan tidak 
tertutup (Lane). “Jilbab” menurut ajaran Islam mengandung dua maksud. Islam 
menganjurkan hidup terpisah dan menyarankan sopan-santun dan tingkah laku 
yang terhormat. Kaum perempuan tidak diizinkan berjumpa dengan kaum laki-
laki sebebas-bebasnya, dan mereka pun diharapkan menaati peraturan-peraturan 
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69. “Wahai Tuhan kami, tim-
pakanlah kepada mereka azab dua 
kali lipat dan kutuklah mereka 
dengan kutukan yang besar.”

70. Wahai orang-orang yang 
beriman! Janganlah kamu seperti 
orang-orang yang telah me-
nyusahkan2373 Musa,2373A tetapi 
Allah membebaskannya dari apa 
yang mereka katakan, adan ia, 
Musa, adalah orang yang mem-
punyai kedudukan terhormat di 
sisi Allah.

71. Wahai orang-orang yang 
beriman! Bertakwalah kepada 
Allah dan katakanlah perkataan 
yang benar.

72. Dia akan memperbaiki 
amal-amalmu dan akan meng-
ampuni bagimu dosa-dosamu, 
bdan barang siapa taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya maka 
sungguh ia akan meraih ke-
menangan besar.

73. Sesungguhnya Kami telah 
menawarkan amanat syariat 
sempurna kepada langit, bumi 
dan gunung-gunung, akan 
tetapi mereka semuanya enggan 
memikulnya dan mereka takut 
terhadapnya, tetapi manusia 
memikulnya. Sesungguhnya  
manusia itu sangat aniaya dan 
mengabaikan dirinya sendiri.2374

a19 : 52,  53.    b4 : 14;  24 : 53;  48 : 18.

tertentu berkenaan dengan pakaian bila mereka keluar rumah mereka. Untuk 
pembahasan lebih terperinci mengenai “jilbab” ini lihatlah catatan no. 2044.

2370. Orang-orang munafik dan Yahudi dari Madinah berusaha meletakkan 
segala macam halangan pada jalan Islam, senjata utama dalam persenjataan 
mereka melawan Islam, ialah penyebaran kabar palsu. Kemampuan 

R. 9
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69. “Wahai Tuhan kami, tim-
pakanlah kepada mereka azab dua 
kali lipat dan kutuklah mereka 
dengan kutukan yang besar.”

70. Wahai orang-orang yang 
beriman! Janganlah kamu seperti 
orang-orang yang telah me-
nyusahkan2373 Musa,2373A tetapi 
Allah membebaskannya dari apa 
yang mereka katakan, adan ia, 
Musa, adalah orang yang mem-
punyai kedudukan terhormat di 
sisi Allah.

71. Wahai orang-orang yang 
beriman! Bertakwalah kepada 
Allah dan katakanlah perkataan 
yang benar.

72. Dia akan memperbaiki 
amal-amalmu dan akan meng-
ampuni bagimu dosa-dosamu, 
bdan barang siapa taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya maka 
sungguh ia akan meraih ke-
menangan besar.

73. Sesungguhnya Kami telah 
menawarkan amanat syariat 
sempurna kepada langit, bumi 
dan gunung-gunung, akan 
tetapi mereka semuanya enggan 
memikulnya dan mereka takut 
terhadapnya, tetapi manusia 
memikulnya. Sesungguhnya  
manusia itu sangat aniaya dan 
mengabaikan dirinya sendiri.2374

74. Sebagai akibatnya ialah 
Allah akan mengazab orang-orang 
laki-laki dan perempuan yang 
munafik, dan orang-orang laki-laki 
dan perempuan yang musyrik, adan 
Allah senantiasa kembali dengan 
kasih sayang kepada orang-orang 
laki-laki dan perempuan yang 
beriman, dan Allah adalah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.

a4 : 28;  9 : 104.

menimbulkan usaha jahat ini mendapat kemunduran hebat, ketika kekalahan 
dan keceraiberaian laskar-laskar sekutu menambah kekuatan dan kekuasaan dan 
prestise umat Islam. Ungkapan, Lanughriyannaka bihim, juga berarti, “Kami 
pasti akan menyuruh engkau mengambil tindakan terhadap mereka,” atau,  
“memberikan kepada engkau kekuasaan atas mereka.”

2371. Kenistaan dan kehinaan telah membuntuti orang-orang Yahudi 
yang malang nasibnya itu sepanjang masa. Kembali mereka ke Palestina dan 
berdirinya negara Israil agaknya hanya merupakan suatu fase sementara belaka.

2372. Dalam ayat sebelumnya disinggung tentang para pemimpin kaum 
kafir, sebab Wujūh berarti juga para pemimpin. Di sini disebutkan pemimpin-
pemimpin tingkat bawah. Merupakan fitrat manusia suka berusaha melemparkan 
noda perbuatan-perbuatan buruknya sendiri kepada orang lain.

2373. Ādzāhu berarti, ia melakukan atau mengatakan apa yang tidak 
disenanginya atau yang dibencinya, mengganggu atau menjengkelkan atau 
melukai perasaannya. 

2373A. Musa as. telah dijadikan sasaran fitnahan-fitnahan berat, antara 
lain: (1) Karun (Korah) menghasut seorang perempuan untuk membuat-buat 
tuduhan terhadapnya bahwa ia pernah mengadakan hubungan gelap dengan 
dirinya. (2) Karena timbul iri hati melihat semakin meningkatnya pengaruh 
Harun as. di tengah kaumnya, Musa as. berusaha membunuh Harun as. (3) Ia 
mengidap penyakit lepra dan rajasinga atau syphilis. (4) Samiri menuduhnya 
berbuat syirik. (5) Adik perempuannya sendiri melemparkan tuduhan palsu 
terhadapnya (Bilangan 12:1).

2374. Ḥamala al-amānata berarti, ia membebankan atas dirinya atau 
menerima amanat; ia mengkhianati amanat itu. ẓalūm adalah bentuk kesangatan 
dari ẓalīm yang adalah fa’il atau pelaku dari ẓalama, yang berarti, ia meletakkan 
benda itu di tempat yang salah; ẓalamahū berarti, ia membebani diri sendiri 
dengan suatu beban yang melewati batas kekuatan atau kemampuan pikulnya. 
Jahūl adalah bentuk kesangatan dari kata jahīl, yang berarti, lalai, dungu, dan 
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alpa (Lane).
(1) Manusia dianugerahi kemampuan-kemampuan dan kekuatan fitri besar 

sekali untuk meresapkan dan menjelmakan di dalam dirinya sifat-sifat Ilahi untuk 
menampilkan citra (bayangan) Penciptanya (QS.2:31). Sungguh inilah risalah 
agung yang hanya manusia sendiri dari seluruh isi jagat raya ini yang ternyata 
sanggup melaksanakannya; makhluk-makhluk dan benda-benda lainnya – para 
malaikat, seluruh langit (planet-planet), bumi, gunung-gunung sama sekali tidak 
dapat menandinginya. Mereka seakan-akan menolak mengemban risalah itu. 

Manusia menerima tanggungjawab ini, sebab hanya dialah yang dapat 
melaksanakannya. Ia mampu menjadi ẓalūm (aniaya terhadap dirinya sendiri) 
dan jahūl (mengabaikan diri sendiri) dalam pengertian bahwa ia dapat aniaya 
terhadap dirinya sendiri dalam arti bahwa ia dapat menanggung kesulitan apa 
pun dan menjalani pengorbanan apa pun demi Sang Pencipta nya, dan ia mampu 
mengabaikan diri atau alpa dalam arti bahwa dalam mengkhidmati amanat-Nya 
yang agung lagi suci itu, ia dapat mengabaikan kepentingan pribadinya dan 
hasratnya untuk memperoleh kesenangan dan kenikmatan hidup.

(2) Jika kata al-amānat diambil dalam arti sebagai hukum Al-Qur’an, dan 
kata al-insān sebagai manusia sempurna, yakni, Hz. Rasulullah saw., maka ayat 
ini akan berarti bahwa dari semua penghuni seluruh langit dan bumi, hanya Hz. 
Rasulullah saw. sendiri saja yang mampu diamanati wahyu yang mengandung 
syariat yang paling sempurna dan penutup, ialah syariat Al-Qur’an; sebab, 
tidak ada orang atau wujud lain yang pernah dianugerahi sifat-sifat agung yang 
mutlak diperlukan untuk melaksanakan tanggungjawab besar ini sepenuhnya 
dan sebaik-baiknya.

(3) Kalau kata Ḥamala diambil dalam arti mengkhianati atau tidak jujur 
terhadap suatu amanat, maka ayat ini akan berarti bahwa amanat syariat Ilahi 
telah dibebankan atas manusia dan makhluk-makhluk lainnya yang ada di bumi 
maupun di langit. Mereka semua – kecuali manusia – menolak mengkhianati 
ajaran/risalah ini, yakni, mereka sepenuhnya dan dengan setia menjalankan 
segala hukum yang memang harus mereka patuhi.

Seluruh alam setia kepada hukum-hukumnya dan para malaikat juga 
melaksanakan tugas mereka dengan setia dan patuh (QS.16:50-51). Hanya 
manusia saja yang disebabkan telah dikaruniai kebebasan bertindak dan 
berkemauan, mau juga mengingkari dan melanggar perintah Allah Swt.; sebab, 
ia aniaya dan mengabaikan serta tidak mempedulikan tugas dan kewajibannya. 
Arti demikian mengenai ayat ini didukung oleh QS.41:12.
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Surah 34

SABA’
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 55, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 6

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini diwahyukan di Makkah. Sulit untuk menetapkan waktunya 
yang pasti. Beberapa cendekiawan menempatkannya pada pertengahan 
periode Makkah; beberapa yang lainnya, seperti Rodwell dan Noldeke, 
menempatkan pada waktu yang lebih belakangan. Beberapa surah 
sebelumnya mengandung nubuatan-nubuatan tentang kebangkitan, 
kemajuan, dan kemenangan akhir agama Islam atas agama-agama lain, 
sedang dalam surah yang persis sebelum ini, yakni surah Al-Aḥzāb, 
topik ini telah dibahas dengan agak panjang lebar; betapa kekuatan-
kekuatan jahiliyah terpadu, gagal sama sekali dalam rencana-rencana 
jahat mereka, dan betapa Islam kemudian keluar dari salah satu cobaan 
yang paling dahsyat dengan kemenangan gilang-gemilang; kekuatan 
dan pamornya meningkat lebih besar lagi. Akan tetapi, di dalam surah 
ini kaum Muslimin telah diperingatkan supaya bersiap-siaga terhadap 
bahaya tergelincir ke dalam lembah kemaksiatan; sebab, bila harta dan 
kemewahan terlimpah pada suatu kaum, biasanya mereka cenderung 
tenggelam ke dalam kehidupan enak dan mewah. 

Karena Allah Swt. tidak akan mempunyai hubungan khusus 
dengan suatu kaum tertentu selamanya, maka apabila kaum Muslimin 
menjalani kehidupan durhaka di puncak kejayaan dan kesejahteraan 
duniawi mereka – sebagaimana yang dilakukan bangsa Saba’ atau 
kaum Bani Israil sepeninggal Sulaiman as. – maka merekapun akan 
mengalami nasib yang sama.

Ikhtisar Surah
Surah ini memulai (bahasannya) dengan memanjatkan puji-puji 

kepada Allah, “Yang milik Dialah apa pun yang ada di seluruh langit 
dan apa pun yang ada di bumi,” yang mengandung maksud bahwa 
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karena Allah Swt. itu Mahabesar dan Mahakuasa, maka suatu kaum 
yang berusaha menentang kekuasaan-Nya, niscaya akan menemui 
kegagalan dan kekecewaan. Lebih lanjut dikatakan dalam surah ini 
bahwa orang-orang yang tidak beriman itu menipu diri sendiri dengan 
keyakinan mereka bahwa penolakan mereka terhadap risalah Islam 
itu tidak akan dihukum, dan bahwa “Saat itu tidak akan pernah 
datang kepada mereka.” Orang-orang ingkar itu diperingatkan bahwa 
kekuatan mereka akan patah dan kejayaan mereka akan hilang-sirna, 
dan bahwa kenyataan (yang segera terjadi) akan menjadi bukti tentang 
kebenaran tugas suci Hz. Rasulullah saw. 

Kemudian, surah ini menyinggung dengan agak terperinci 
keadaan Daud as. dan Sulaiman as. yang memperoleh kemenangan 
demi kemenangan besar dengan menaklukkan dan menundukkan 
suku-suku bangsa pembangkang, yang juga di masa pemerintahan 
keduanya, kekuasaan serta kejayaan bangsa Bani Israil menanjak 
sampai di puncaknya. Akan tetapi, dalam keangkuhan atas kekuasaan 
dan kesejahteraannya, bangsa Bani Israil jatuh ke dalam lembah 
kemaksiatan dan mereka mulai menjalani kehidupan yang bergelimang 
dengan dosa. 

Singgungan tentang kaum Bani Israil ini diikuti oleh singgungan 
mengenai kaum Saba’, suatu bangsa yang sangat makmur dan 
berkebudayaan tinggi. Akan tetapi, seperti halnya kaum Bani Israil, 
mereka juga menentang dan tidak menaati perintah Ilahi, sehingga 
mengobarkan amarah Ilahi. Karena itu, merekapun bernasib seperti 
kaum Bani Israil. Mereka dihancurkan oleh banjir yang amat dahsyat. 

Dengan menyebutkan kekuasaan, kejayaan dan kesejahteraan 
kaum Bani Israil di bawah pemerintahan Daud as. dan Sulaiman as., 
dan menyebutkan kekuasaan, kejayaan, dan kesejahteraan bangsa 
Saba’, serta dengan mengisyaratkan kehancuran kedua bangsa itu 
kemudian hari, surah ini memberi peringatan kepada kaum Muslimin 
bahwa kekayaan, kekuasaan, dan kesejahteraan akan dilimpahkan juga 
kepada mereka, tetapi jika di dalam masa keemasan itu – seperti halnya 
kaum Bani Israil dan kaum Saba’ – mereka menceburkan diri ke dalam 
kehidupan serba mewah dan senang, merekapun akan dihukum seperti 
halnya bangsa-bangsa itu.

Kemudian, surah ini membahas topik utamanya, yakni, 
kebangkitan agama Islam yang progresif, dan nasib menyedihkan yang 
akan menimpa kaum musyrikin dan tuhan-tuhan palsu mereka. Orang-
orang kafir ditantang supaya berseru kepada tuhan-tuhan mereka agar 
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menghambat kemajuan Islam, dan agar mencegah kemunduran serta 
kemerosotan cita-cita dan lembaga-lembaga palsu mereka sendiri. 
Mereka diberitahu, bahwa tidak ada kekuatan atau kekuasaan di 
dunia ini yang dapat menghentikan terjadinya hal-hal itu. Untuk 
menginsyafkan mereka bahwa upaya mereka telah ditakdirkan akan 
gagal dan Islam akan menyapu bersih segala sesuatu di hadapannya, 
mereka lebih lanjut diperintah untuk mempelajari berlakunya hukum-
hukum alam yang semuanya terus bekerja membantu (kemenangan) 
Islam. 

Menjawab pertanyaan orang-orang kafir mengenai kapan nubuatan 
tentang kebangkitan dan kemajuan Islam itu akan menjadi sempurna, 
surah ini melangkah demikian jauh sehingga menetapkan jangka 
waktunya yang pasti. Surah ini menyatakan bahwa tanda-tandanya 
akan mulai nampak kira-kira setahun sesudah hijrah Hz. Rasulullah 
saw. dari Makkah, ketika kaum Quraisy menjadikan diri mereka 
sendiri layak menerima hukuman Ilahi karena mengusir beliau dari 
kota kelahiran beliau sendiri. 

Lalu, surah ini menyatakan bahwa manakala seorang pembaharu 
rohani (divine reformer) muncul, maka orang-orang yang mempunyai 
kepentingannya (vested interest) dan golongan-golongan yang 
menikmati hak-hak istimewalah yang akan menentangnya. Mereka 
merasa dan mengerti bahwa kebangkitan gerakan baru itu akan 
melemahkan pengaruh mereka terhadap orang-orang miskin yang 
karena menerima risalah baru itu, tidak mau lagi diperas dan ditindas. 
Maka mereka (orang-orang ingkar itu – peny.) melawannya mati-matian 
dan berusaha membinasakannya di masa tunasnya, dan golongan-
golongan yang tertindas dan terperas dipaksa – dengan ancaman serta 
intimidasi – supaya menerima kepemimpinan mereka dan menentang 
sang pembaharu itu.

Menjelang penutup, surah ini menyebut tolok ukur sederhana, 
yang dengan itu mudah diketahui, bahwa Hz. Rasulullah saw. itu 
bukan penipu atau orang yang tidak sehat pikirannya, melainkan 
seorang nabi Allah yang hakiki. Seorang penipu – demikian kata 
surah ini – tidak pernah dibiarkan sejahtera dan pada akhirnya ia akan 
menemui nasib yang menyedihkan, sedangkan misi Hz. Rasulullah 
saw. akan terus maju. Orang yang tidak sehat pikiran tidak mungkin 
dapat mendatangkan perubahan luar biasa dalam kehidupan suatu 
bangsa secara menyeluruh, sebagaimana yang telah dilakukan oleh Hz. 
Rasulullah saw.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Segala puji bagi Allah    
Yang milik-Nya apa pun yang 
ada di seluruh langit dan apa               
pun yang ada di bumi,2375 
dan milik-Nya segala puji di 
akhirat, dan Dia Mahabijaksana, 
Mahawaspada.

3. bDia mengetahui apa yang 
masuk ke dalam bumi dan apa 
yang keluar darinya, dan apa yang 
turun dari langit dan apa yang 
naik kepadanya,2376 dan Dia Maha 
Penyayang, Maha Pengampun.

2375. Lima surah Al-Qur’an, yaitu, ke-1, ke-6, ke-18, ke-35, dan surah 
ini, mulai dengan kalimat, “Hz.” Kesemua surah itu dengan sengaja ataupun 
tidak disengaja membahas masalah Ketuhanan, Kemahakuasaan, dan 
Keagungan Allah.

2376. Kata-kata, “milik-Nya segala puji di akhirat,” merujuk kepada 
saat, ketika Islam akan jaya lagi sesudah kemundurannya yang sementara. 
Yang diisyaratkan di dalam ayat ini adalah pokok masalah yang dibahas 
dalam QS.32:6. Maksudnya ialah bahwa hanya Allah Swt. yang mengetahui 
macam ajaran apa yang diperlukan untuk abad tertentu. Demikian pula, Dialah 
yang mengetahui kapan Dia mesti menarik ke langit ajaran-Nya yang telah 
diturunkan-Nya dari situ, sesudah ajaran itu dirusak manusia, sebagaimana 
Dia menarik kembali air ke langit dalam bentuk uap sesudah air itu menjadi 
rusak dan menurunkannya lagi sesudah menjadi bersih dalam bentuk hujan. 

Kata-kata, “apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar 
darinya,” dapat juga diartikan bahwa apa pun yang ditanam orang, itu juga 
yang akan dipungutnya sebagai hasilnya. Perbuatan-perbuatan yang baik 
menghasilkan hasil baik dan perbuatan-perbuatan buruk akan membawa 
akibat-akibat buruk. Ayat ini dapat juga dianggap berarti bahwa Allah Swt. 
mengetahui segala gejala dan setiap kejadian, termasuk timbul-tenggelamnya 
bangsa-bangsa.

a1 : 1.  b57 : 5.
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2377. Pokok pembahasan ayat sebelumnya lebih lanjut dijelaskan dan 
diolah dalam ayat ini, yakni, bahwa tidak ada perbuatan baik atau buruk 
yang tidak berbekas. Dengan demikian orang-orang yang tidak beriman 
diperingatkan bahwa perlawanan mereka terhadap Islam dan aniaya terhadap 
kaum Muslimin tidak akan dibiarkan tanpa mendapat hukuman.

4. Dan orang-orang kafir 
berkata, “Saat itu tidak akan 
datang kepada kami.”  Katakanlah, 
“Mengapa tidak, demi Tuhanku 
yang Maha Mengetahui yang 
gaib niscaya Saat itu akan datang 
kepadamu, atiada sebesar zarah 
pun tersembunyi di langit dan 
tidak di bumi, dan tidak yang 
lebih kecil dari itu dan tidak pula 
yang lebih besar kecuali tercatat 
dalam Kitab yang nyata.2377

5. bSupaya Dia mengganjar 
orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh. Mereka itulah 
yang akan memperoleh ampunan 
dan rezeki yang mulia.

6. cDan mengenai orang-orang 
yang berusaha keras menentang 
tanda-tanda Kami, menggagalkan 
rencana-rencana Kami, mereka 
itulah yang bagi mereka ada azab 
yaitu hukuman yang pedih.

7. dDan orang-orang yang 
diberi ilmu melihat bahwa 
apa yang diturunkan kepada 
engkau dari Tuhan engkau itulah 
kebenaran, apa yang diturunkan 
itu membimbing kepada jalan 
Tuhan Yang Mahaperkasa, Maha 
Terpuji.

a10 : 62. b10 : 5; 30 : 46.  c22 : 52; 34 : 39.  d13 : 20; 22 : 55; 35 : 32; 56 : 96.
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8. Dan orang-orang kafir 
berkata, “Maukah  kami tunjukkan 
kepada kamu seorang laki-laki 
yang akan memberitahukan 
kepada kamu bahwa apabila 
kamu telah dihancurkan sehancur-
hancurnya, sungguh kamu akan 
dibangkitkan kembali sebagai 
makhluk baru?”

9. Apakah ia mengada-adakan 
kedustaan terhadap Allah ataukah 
ia dihinggapi kegilaan? Tidak, 
abahkan orang-orang yang tidak 
beriman kepada akhirat itulah 
yang berada dalam azab dan 
kesesatan  yang jauh.

10. Apakah mereka tidak me-
lihat bagaimana mereka diliputi 
oleh apa yang ada di hadapan 
mereka dan apa yang ada di 
belakang mereka dari langit dan 
bumi? bJika Kami menghendaki 
Kami dapat menenggelamkan 
bumi bersama mereka atau me-
nimpakan pecahan-pecahan 
langit kepada mereka.2378  Sesung-
guhnya dalam hal itu benar-benar 
terdapat tanda bagi setiap hamba 
yang bertobat kepada-Nya.

11. Dan sungguh Kami telah 
menganugerahkan kepada Daud 
karunia dari Kami dan berfirman, 
c“Wahai gunung-gunung2378A dan 
burung-burung bertasbihlah  ber-
samanya”2378B, dan Kami telah 
melunakkan besi  baginya. 2379

a17 : 11; 27 : 5.  b6 : 66; 17 : 69; 67 : 17 - 18.  c21 : 80;  38 : 19 - 20.
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12. Kami berfirman, “Buatlah 
baju besi yang panjang dan ukurlah 
lubang-lubang anyamannya dan 
kerjakanlah amal saleh. Sesungguh-
nya Aku Maha Melihat apa pun 
yang kamu kerjakan.”

13. aDan kepada Sulaiman Kami 
tundukkan angin, perjalanan pagi-
nya sama dengan sebulan perjalan-
an dan perjalanan petangnya sama 
dengan sebulan perjalanan, dan 
Kami mengalirkan sumber cairan 
tembaga untuknya, dan sebagian 
jin-jin ada yang bekerja di bawah 
perintahnya dengan izin Tuhan-
nya,2380 dan Kami berfirman bahwa 
barang siapa dari mereka menyim-
pang dari perintah Kami, Kami 
membuatnya merasakan azab api 
yang menyala-nyala.

2378. Kata-kata, “Kami dapat menenggelamkan bumi bersama mereka,” 
merujuk kepada tanda-tanda dari bumi; dan kata-kata, “atau menimpakan pecahan-
pecahan langit kepada mereka,” mengisyaratkan kepada tanda-tanda dari langit.

2378A. Kabilah-kabilah yang hidup di pegunungan. Untuk ungkapan yang 
serupa lihat QS.12:83.

2378B. Lihat catatan no. 1907.
2379. Ungkapan, “dan Kami telah melunakkan besi baginya,”  

menunjukkan, bahwa teknik pembuatan alat-alat perang dari besi sudah sangat 
dikembangkan oleh Daud as. dan ia dengan mudah dapat memanfaatkankannya 
untuk membuat baju-baju besi, sebagaimana dinyatakan oleh ayat berikutnya.

2380. Wilayah kekuasaan Sulaiman as. terbentang dari Syria Utara 
sepanjang pantai Laut Tengah sebelah timur sampai Laut Merah, sepanjang Laut 
Arab sampai Teluk Persia. Pada hakikatnya, di zaman Sulaiman as. kerajaan 
Bani Israil telah mencapai puncak kejayaan dalam kekayaan harta, kekuasaan, 
dan pengaruh, sebagaimana ditampakkan oleh kata Rīḥ, yang di antara lain 
artinya kekuasaan dan penaklukan-penaklukan (Lane) seperti digunakan dalam 
ayat ini. Ayat ini pun menunjukkan, bahwa Sulaiman as. memiliki suatu armada 
niaga yang besar (I. Raja-raja 9:26-28 & Jew. Enc. Jilid XI hlm. 437) dan bahwa 
perindustrian dan kerajinan telah berkembang pesat di bawah pemerintahannya 

  a21 : 82;  38 : 37.
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14. Mereka mengerjakan untuk-
nya apa yang ia kehendaki dari 
bangunan tempat peribadatan, 
patung-patung, mangkuk-mangkuk 
besar bagaikan kolam-kolam,2381 dan 
periuk-periuk besar yang tetap pada 
tungkunya, dan Kami berfirman, 
“Wahai keluarga Daud, aberamallah 
penuh rasa syukur.” Tetapi sedikit 
sekali di antara hamba-hamba-Ku 
yang bersyukur.

15. Maka tatkala Kami menetap-
kan kematian untuknya, yakni ke-
matian Sulaiman, tiada sesuatu yang 
menunjukkan kepada mereka perihal 
kematiannya selain rayap bumi2382 
yang memakan tongkatnya. Maka 
ketika tongkat itu jatuh jin-jin me-
nyadari dengan jelas bahwa sekiranya 
mereka mengetahui yang gaib 
tentulah mereka tidak akan tetap 
dalam azab yang menghinakan.2383

dan bahwa ia telah menaklukkan serta memanfaatkan tenaga suku-suku bangsa 
pegunungan yang liar lagi suka memberontak (II Tawarikh 2:18 & 4:1-2).

2381. Kecuali itu selaku seorang raja yang kaya-raya, sangat berkuasa dan 
beradab, Sulaiman as. merupakan tokoh di antara raja-raja bangsa Bani Israil, 
yang mendirikan bangunan-bangunan. Ia mempunyai selera yang istimewa 
mengenai seni bangunan yang telah berkembang pesat di masa kekuasaannya. 
Baitul Muqadas di Yerusalem memberi bukti yang nyata tentang selera halusnya 
berkenaan dengan seni bangunan.

2382. Putra yang sia-sia sebagai penerus Sulaiman as., Rehoboam; di bawah 
pemerintahannya yang lemah itu kerajaan Sulaiman as. yang tadinya besar dan 
berkuasa telah menjadi berantakan (I. Raja-raja, Pasal 12, 13, 14 dan Jew. Enc. di 
bawah “Rehoboam”).

2383. Kehancuran dan terpecahbelahnya kerajaan Sulaiman as. mulai terjadi 
pada masa pemerintahan Rehoboam.

a21 : 81.
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16. Sungguh bagi kaum Saba2383A 
ada satu tanda di tempat tinggal 
mereka sendiri, dua kebun, satu di 
sebelah kanan dan satu di sebelah 
kiri, Kami berfirman kepada mere-
ka, “Makanlah dari rezeki Tuhan-
mu dan bersyukurlah kepada-Nya. 
Negerimu itu negeri yang indah dan 
Tuhanmu Maha Pengampun.”

17. Tetapi mereka berpaling, 
maka Kami kirimkan kepada 
mereka banjir dahsyat yang 
membinasakan.2384 Dan Kami ganti 
kedua kebun mereka yang sangat 
baik dengan dua kebun yang 
berisikan buah-buahan pahit dan 
sejenis pohon cemara serta sedikit 
pohon bidara.

2383A. Saba’, sebagaimana tersebut dalam QS.27:23, adalah sebuah kota 
di negeri Yaman, terletak kira-kira tiga hari perjalanan dari Shan’a yang disebut 
juga Ma’arib. Kota ini sering disebut-sebut dalam kitab Taurat dan dalam 
kepustakaan Yunani, Romawi, dan Arab; lebih-lebih pula dalam prasasti-prasasti 
yang terdapat di Arabia Selatan. Bangsa Saba’ adalah bangsa yang sangat makmur 
lagi berkebudayaan tinggi, dan kepadanya Allah Swt. telah menganugerahkan 
berlimpah-limpah kehidupan yang serba senang dan sentosa. Seluruh negeri 
dijadikan subur sekali tanahnya dengan pembuatan bendungan-bendungan dan 
bangunan-bangunan irigasi lainnya serta sarat dengan kebun-kebun dan sungai-
sungai. Dari antara bangunan-bangunan umum yang didirikan untuk membantu 
pertanian seperti dam-dam dan bendungan-bendungan yang paling terkenal adalah 
Bendungan Ma’arib (Enc. of Islam, Jilid IV, hlm. 16). Tirmidzi menyebut sebuah 
hadis yang diriwayatkan oleh Farwah bin Mālik, bahwa tatkala ditanya, adakah 
Saba’ itu sebuah negeri ataukah seorang perempuan, Hz. Rasulullah saw. konon 
bersabda, “Itu bukan nama sebuah negeri atau pun nama seorang perempuan 
melainkan nama seorang laki-laki asal Yaman yang mempunyai sepuluh orang 
anak laki-laki. Enam di antaranya menetap terus di Yaman, sedang empat orang 
selebihnya pergi ke Syria dan bermukim di sana.” (Taj).

2384.  ‘Arim berarti suatu bendungan atau beberapa bendungan yang dibangun 
di lembah-lembah atau di alur-alur sungai berarus deras; atau sebuah sungai deras 
yang daya desak arus airnya tidak tertahankan; atau hujan lebat (Lane). Suatu 
banjir hebat telah menyebabkan Bendungan Ma’arib, yang menjadi andalan 
bangsa Saba’ untuk kemakmuran mereka roboh dan menggenangi seluruh wilayah 
sehingga menyebabkan kehancuran yang luas jangkauannya. Sebuah negeri penuh 
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18. Demikianlah Kami telah 
menghukum mereka disebabkan 
mereka tidak bersyukur, dan 
tidaklah kami membalas seperti 
itu kecuali kepada orang-orang 
yang sangat tidak bersyukur.

19. Dan Kami telah menempat-
kan di antara mereka dan kota-kota 
yang Kami berkati di dalamnya 
kota-kota lain yang dekat, dan 
Kami telah tetapkan tempat-tempat 
perhentian perjalanan2385 yang me-
nyenangkan di antara kota-kota itu, 
dan Kami berfirman, “Berjalanlah 
di dalamnya malam dan siang 
dengan aman.”

20. Tetapi, bukannya mereka 
bersyukur kepada Tuhan bahkan 
sebaliknya mereka berkata, “Wahai 
Tuhan kami, jauhkanlah jarak di 
antara perhentian-perhentian per-
jalanan kami,” dan mereka meng-
aniaya diri mereka sendiri, lalu 
Kami jadikan mereka buah pem-
bicaraan dan Kami hancurkan 
mereka sehancur-hancurnya.2386 Se-
sungguhnya dalam hal itu terdapat 
ayat-ayat bagi setiap orang yang 
bersabar dan bersyukur.

dengan taman-taman asri, sungai-sungai dan bangunan-bangunan anggun yang 
artistik telah berubah menjadi belantara yang membentang luas. Bendungan itu 
kira-kira dua mil panjangnya dan 120 kaki tingginya. Bendungan itu hancur kira-
kira pada abad pertama atau kedua sebelum Masehi (Palmer).

2385. Kata-kata, “kota-kota yang Kami berkati,” merujuk kepada kota 
Palestina, tempat kedudukan pemerintahan Sulaiman as., yang dengan kota itu 
bangsa Saba’ melangsungkan hubungan niaga dan mendatangkan kemakmuran. 
Kata-kata, “Kami telah tetapkan pos-pos perhentian perjalanan yang 
menyenangkan di antara kota-kota itu,” mengandung pengertian kota-kota yang 
terletak begitu berdekatan satu sama lain sehingga mudah sekali terlihat, atau kata-
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21. Dan sungguh Iblis telah 
dapat membuktikan kebenaran 
sangkaannya tentang mereka,2387 

maka amereka mengikutinya, 
kecuali segolongan dari orang-
orang mukmin sejati.

22. bDan ia tidak memiliki 
kekuasaan atas mereka2388 kecuali 
supaya Kami dapat  membedakan 
orang-orang yang beriman ke-
pada akhirat dari orang-orang 
yang ragu-ragu mengenainya, dan 
Tuhan engkau adalah Pemelihara 
atas segala sesuatu.

kata itu dapat pula berarti, kota-kota terkemuka, dan menunjukkan bahwa jalan dari 
Yaman ke Palestina dan Syria sangat ramai dilalui orang, aman, dan berpenduduk 
cukup banyak. Menurut Muir pada waktu itu ada 70 tempat perhentian dari 
Hadramaut ke Ailah pada jalan dari Yaman ke Syria. Jalan itu ramai dilalui orang 
lagi aman, diapit di kedua tepinya oleh pohon-pohon rimbun.

2386. Kata-kata yang diletakkan dalam mulut orang-orang Saba’ itu 
sesungguhnya menggambarkan keadaan mereka yang sebenarnya, ketika mereka 
membangkang dan mengingkari perintah-perintah Allah Swt., dan sebagai 
akibatnya mereka jadi binasa. Jalan yang tadinya makmur dan ramai dilalui orang, 
kini menjadi sunyi senyap. Kata-kata, “jauhkanlah jarak di antara perhentian-
perhentian perjalanan kami,” berarti, bahwa sebab banyak kota di sepanjang 
jalan yang menjadi puing-puing, jarak di antara satu perhentian dengan perhentian 
lainnya menjadi lebih jauh dan kurang aman. Orang-orang Saba’ menjadi hancur 
sama sekali, sehingga tidak ada tanda atau bekas yang ditinggalkan mereka. 
Mereka hanya menjadi bahan kisah belaka bagi para juru dongeng.

2387. Dengan perbuatan durhaka mereka, orang-orang Saba’, membenarkan 
prakiraan setan bahwa ia akan berhasil menyesatkan mereka. Penyebutan tentang 
prakiraan setan mengenai orang-orang durhaka dan perbuatan jahat mereka ini 
dapat dijumpai di dalam QS.17:63; di tempat itu setan disebut mengatakan bahwa 
ia akan menyebabkan keturunan Adam binasa, kecuali beberapa dari antara 
mereka.

2388. Setan tidak mempunyai kekuasaan atas manusia. Adalah karena 
kepercayaan yang sesat dan perbuatannya yang buruk saja, manusia mendatangkan 
kehancuran dalam kehidupan rohaninya.

a15 : 43;  16 : 100.  b34 : 22.
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23. Katakanlah, a“Serulah 
orang-orang yang kamu anggap 
sebagai tuhan selain Allah, 
mereka tidak menguasai sebesar 
zarrah pun di langit dan tidak 
pula di bumi, dan mereka tidak 
mempunyai bagian di dalam 
keduanya, dan tidak ada baginya 
di antara mereka seorang pe-
nolong pun.2389

24.  Dan tiada berguna syafaat 
di sisi-Nya kecuali bagi siapa 
yang Dia izinkan baginya,2389A 
sehingga apabila orang-orang 
yang diizinkan untuk memberi-
kan syafaat telah dihilangkan 
ketakutan2390 dari hati mereka,2391 
orang-orang yang lain akan 
berkata, “Apakah yang telah 
difirmankan Tuhan kamu?” 
Mereka2392 berkata, “Kebenaran,” 
dan Dialah Yang Mahaluhur, 
Mahabesar.

25. Katakanlah, b“Siapakah 
yang memberi rezeki kepadamu 
dari seluruh langit dan bumi?” 
Katakanlah, “Allah, dan sesung-
guhnya kami atau kamu berada 
di atas petunjuk yang benar atau 
dalam kesesatan yang nyata.”2393

2389. Orang-orang kafir ditantang agar berseru kepada tuhan-tuhan palsu 
mereka untuk menghentikan atau memperlambat kemajuan serta perkembangan 
Islam, dan mereka diberitahu bahwa mereka tidak akan dapat berbuat demikian; 
sesungguhnya tidak ada kekuasaan di dunia dapat menghentikan laju penyebaran 
kebenaran.

2389A. Maksudnya ialah Hz. Rasulullah saw. Kata-kata itu dapat pula 
diartikan, “mengenai orang yang diizinkan Allah Swt. memperoleh syafaat.”

2390. Orang-orang durhaka yang akan dihukum.

a2 : 255; 20 : 110;  78 : 39.  b10 : 32;  27 : 65;  35 : 4.
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26. Katakanlah, “Kamu tidak 
akan ditanyai tentang dosa apa 
yang telah kami lakukan dan kami 
pun tidak akan ditanyai tentang 
apa yang kamu kerjakan.”

27. Katakanlah, “Tuhan kita 
akan menghimpun kita semua,2394 
kemudian Dia akan memberi 
keputusan di antara kita dengan 
benar, dan Dia Maha Pemberi 
Keputusan, Maha Mengetahui.”

28. Katakanlah, a“Perlihatkan-
lah kepadaku mereka yang kamu 
hubungkan dengan Dia sebagai 
sekutu-sekutu-Nya.” Tidak! Se-
kali-kali tidak mungkin, bahkan 
Dialah Allah Yang Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.

29. Dan tidaklah Kami meng-
utus engkau kecuali sebagai 
bpembawa kabar suka dan pemberi 
peringatan bagi seluruh manu-
sia,2395 akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.

2391. Hati orang-orang yang memberi syafaat.
2392. Orang-orang yang memberi syafaat atau rasul-rasul Allah.
2393. Sebagaimana kami (orang-orang mukmin) yakin berada di pihak 

kebenaran, begitu pula kamu (wahai, orang-orang yang tidak beriman) yakin 
berada dalam kesesatan.

2394. Ayat ini umumnya dianggap mengisyaratkan kepada jatuhnya kota 
Makkah, ketika keputusan diambil tanpa sekelumit pun keraguan tentang siapa 
di antara kedua pihak – kaum Muslimin atau orang-orang kafir – yang berada 
“pada petunjuk yang benar” dan siapa yang berada “dalam kesesatan yang nyata.” 
Sesudah kemenangan besar itulah kemanunggalan hati kaum Muslimin dengan 
seteru-seteru mereka dapat terlaksana.

2395. Hz. Rasulullah saw. telah berulang kali dinyatakan dalam Al-Qur’an, 
bahwa beliau diutus sebagai rasul untuk segenap umat manusia sampai Akhir 

a35 : 41;  46 : 5.   b21 : 108.
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30. aDan mereka berkata, “Ka-
pankah perjanjian ini akan di-
sempurnakan jika kamu orang-
orang benar?”

31. Katakanlah, “Bagi kamu 
ada suatu hari2396 yang telah 
dijanjikan yang bkamu tidak akan 
dapat menunda darinya sesaat 
pun, dan tidak pula kamu dapat 
mempercepat kedatangannya.”

32. Dan orang-orang yang kafir 
berkata, “Kami sama sekali tidak 
akan beriman kepada Al-Qur’an 
ini dan tidak pula kepada yang 
sebelumnya,” dan seandainya 
engkau dapat melihat cketika 
mereka yang aniaya itu akan 
disuruh berdiri di depan Tuhannya 
seraya mereka saling melemparkan 
tuduhan kepada satu sama lain. 
Orang-orang yang dianggap lemah 
berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, “Seandai-
nya bukan karena kamu niscaya 
kami telah menjadi orang-orang 
yang beriman!”2397

Zaman. Lihat juga QS.21:108 dan QS.25:2. Adapun risalah Islam adalah risalah 
universal dan Al-Qur’an adalah kitab syariat terakhir, yang mendakwakan diri 
tidak ada lagi sesudahnya.

2396. Hari kejadian Pertempuran Badar atau hari yang seperti disebut dalam 
QS.32:6 dinyatakan sama dengan seribu tahun yang sesudah berlalunya, masa 
pengakuan dan penerimaan terhadap Islam sebagai agama universal akan mulai 
berlaku.

2397. Sudah menjadi fitrat manusia bahwa bila seseorang yang berdosa 
berhadapan dengan hukuman bagi dosanya, ia berusaha mencari helah dengan 

a21 : 39;  36 : 49;  67 : 26.  b7 : 35; 10 : 50.   c7 : 39; 14 : 22; 28 : 64;

33 : 68; 40 : 48.
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a14 : 22; 28 : 64; 40 : 48.   b14 : 22;  40 : 48.   c10 : 55.   d6 : 124;  17 : 17.

33. aOrang-orang yang me-
nyombongkan diri itu berkata 
kepada orang-orang yang di-
anggap lemah, “Apakah kami 
telah menghalangi kamu dari 
petunjuk setelah petunjuk itu 
datang kepada kamu? Tidak, 
bahkan kamu sendirilah orang-
orang yang berdosa.”

34. bDan orang-orang yang 
dianggap lemah berkata kepada 
orang-orang yang menyombong-
kan diri, “Tidak, bahkan itu adalah 
rencana-mu malam dan siang, 
ketika kamu menyuruh kami 
supaya kami ingkar kepada Allah 
dan menjadikan sekutu-sekutu 
bagi-Nya,” cdan mereka akan me-
nyembunyikan2398 penyesalannya 
ketika mereka menyaksikan azab 
itu, dan Kami akan memasangkan 
belenggu pada leher2398A orang-
orang yang ingkar. Tidaklah me-
reka dibalas kecuali untuk apa 
yang telah mereka kerjakan. 

35. Dan Kami tidak pernah 
mengirimkan seorang pemberi 
peringatan ke suatu negeri kecuali 
dorang-orang kaya negeri itu 
berkata, “Sesungguhnya kami 
ingkar kepada apa yang dengannya 
kamu telah diutus.”2399

mencoba memindahkan tanggungjawab kejahatannya itu kepada orang lain. Segi 
fitrat inilah yang telah diisyaratkan dalam ayat ini dan dua ayat berikutnya.

2398. Asarra hū berarti, ia menyembunyikannya; ia menzahirkannya (Lane).
2398A. A’nāq berarti leher, penghulu-penghulu atau orang-orang besar 

(Lane).
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36. Dan mereka berkata, “Kami 
mempunyai lebih banyak harta 
dan anak, dan kami tidak akan 
pernah diazab.”

37. Katakanlah, “Sesungguh-
nya aTuhanku melapangkan 
rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki dan menyempitkannya 
bagi siapa yang Dia kehendaki, 
akan tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui.”

38. Dan bukanlah hartamu dan 
bukan pula anak-anakmu yang 
akan mendekatkan derajatmu 
kepada Kami, melainkan borang 
yang beriman dan beramal 
saleh,2400 maka bagi mereka itulah 
ganjaran yang berlipat ganda atas 
apa yang telah mereka kerjakan, 
cdan mereka aman di tempat-
tempat yang tinggi.

2399. Nabi-nabi Allah datang untuk mengangkat derajat kaum terhina dan 
tertindas ke tempat mereka yang layak dalam masyarakat, dan mengembalikan 
kepada mereka hak-hak yang dirampas oleh golongan berkuasa dan serakah. 
Itulah sebabnya, maka di segala zaman, justru si kaya, orang-orang berkuasa, 
dan berpengaruh – kaum yang sudah mapan – mereka itulah yang seiya-sekata 
melawan agama baru itu.

 2400. Kekuasaan, kekayaan, dan kedudukan bukanlah sarana untuk 
mendekatkan diri kepada Allah Swt. Malahan sebaliknya, sarana itulah yang 
dapat menjauhkan manusia dari Allah Swt. Keimanan sejati serta amal salehlah 
yang merupakan kekayaan manusia yang hakiki dan yang dapat mendatangkan 
keselamatan dan rida Ilahi.

a13 : 27; 29 : 63; 39 : 53; 42 : 13;  b3 : 58; 6 : 49; 18 : 89; 19 : 61.  c25 : 76.

R. 5
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39. aDan orang-orang yang ber-
upaya menggagalkan ayat-ayat 
Kami, mereka itulah yang akan 
dihadapkan2401  kepada azab.

40. Katakanlah, “Sesungguh-
nya Tuhanku melapangkan rezeki 
bagi siapa yang Dia kehendaki 
dari antara hamba-hamba-Nya dan 
menyempitkannya bagi siapa yang 
Dia kehendaki, dan apa pun yang 
kamu infakkan, pasti Dia akan 
menggantinya, dan Dia adalah 
Sebaik-baik Pemberi rezeki.”

41. Dan ingatlah Hari itu, 
bketika Dia akan menghimpun 
mereka semuanya, kemudian 
Dia akan berfirman kepada para 
malaikat, “Apakah mereka ini 
dahulu menyembah kamu?”

42. Mereka berkata, c“Mahasuci 
Engkau, Engkaulah Pelindung 
kami terhadap mereka. Tidak, 
bahkan mereka menyembah jin, 
kepadanyalah kebanyakan mereka 
beriman.” 

43. Akan dikatakan kepada 
orang-orang kafir, “Maka pada 
hari ini kamu tidak berkuasa 
memberikan manfaat dan mu-
darat kepada satu sama lain,” 
dan Kami akan mengatakan 
kepada orang-orang yang zalim, 
d“Rasakanlah olehmu azab api 
yang dahulu kamu dustakan itu!”

a22 : 52.  b10 : 29; 17 : 98; 19 : 69.  c25 : 19.  d8 : 15; 10 : 53; 22 : 23.
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44. Dan ketika ayat-ayat Kami 
yang nyata dibacakan kepada 
mereka, mereka berkata, a“Ini 
tidak lain hanyalah seorang laki-
laki yang akan memalingkanmu 
dari apa-apa yang disembah oleh 
bapak-bapakmu,” dan mereka 
berkata, “Tidaklah Al-Qur’an ini 
melainkan suatu kedustaan yang 
diada-adakan,” dan orang-orang 
yang ingkar kepada kebenaran 
ketika datang kepada mereka, 
berkata “Ini hanyalah sihir yang 
nyata!”

45. Dan tidak pernah Kami 
memberikan kepada mereka 
Kitab-kitab yang mereka pelajari, 
dan tidak pernah pula Kami 
mengutus kepada mereka seorang 
Pemberi peringatan sebelum 
engkau,

46. Dan orang-orang yang se-
belum mereka pun mendustakan 
kebenaran, bahkan mereka ini 
tidak mencapai sepersepuluh2402 
kekuatan yang telah Kami berikan 
kepada mereka itu, tetapi mereka 
itu mendustakan rasul-rasul-Ku, 
maka mereka akan menyaksikan 
betapa mengerikannya akibat pe-
nolakan terhadap-Ku.

2401. Segala daya upaya dan persekongkolan orang-orang kafir untuk 
memperlambat dan menghambat kemajuan perjuangan kebenaran dan 
menggagalkan rencana Ilahi, terbukti sia-sia dan akhirnya menimpa diri 
mereka sendiri.

2402. Mi‘syār artinya bagian sepersepuluh; seperseratus; dan menurut 
beberapa pendapat lainnya adalah seperseribu (Lane).

a17 : 95; 23 : 25.
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47. Katakanlah, “Sesungguhnya 
aku hanya menasihatimu agar ber-
buat satu hal, yaitu supaya kamu 
berdiri di hadapan Allah berdua 
atau sendiri kemudian berpikirlah, 
kemudian kamu akan menyadari 
bahwa atiada penyakit gila sedikit 
pun pada kawanmu itu;2403 Ia tidak 
lain hanyalah seorang Pemberi 
peringatan kepadamu tentang 
suatu azab yang dahsyat.”  

48. Katakanlah, b“Ganjaran apa 
pun yang aku minta kepadamu 
maka itu untuk kamu.  Ganjaranku 
hanyalah yang ada di sisi Allah, dan 
Dia yang menjadi Saksi atas segala 
sesuatu.”

49. Katakanlah, “Sesungguhnya 
Tuhanku melempar kedustaan 
dengan kebenaran. Dialah cYang 
Maha Mengetahui segala yang 
gaib.”

50. Katakanlah, d“Kebenaran 
telah datang dan kebatilan tidak 
dapat memulai sesuatu apa pun dan 
tidak pula dapat mengulangi.”2404

51. Katakanlah, “Seandainya aku 
sesat maka sesungguhnya kese-
satanku hanyalah bagi diriku sendiri, 
dan jika aku mendapat petunjuk, 
maka hal itu disebabkan apa yang 
telah diwahyukan Tuhanku ke-
padaku. eSesungguhnya Dia Maha 
Mendengar, Mahadekat.”

2403. Ayat ini menyarankan untuk mengadakan pemeriksaan secara 
obyektif dan netral terhadap dakwah Hz. Rasulullah saw. orang-orang 
yang tidak beriman dianjurkan supaya merenungkan dengan tenang tanpa 
prasangka dan tanpa dipengaruhi oleh cara berpikir orang banyak, apakah 
benar Hz. Rasulullah saw. itu mengalami sakit jiwa.

a7 : 185; 23 : 71.  b38 : 87; 42 : 24; 52 : 41; 68 : 47.  c5 : 117.  d17 : 82; 21 : 19. e2 : 187;  11 : 62.

R. 6
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52. Dan sekiranya engkau dapat 
melihat ketika mereka dicekam 
ketakutan maka mereka tidak akan 
dapat melepaskan diri, dan mereka 
akan ditangkap dari tempat yang 
dekat.

53. Dan mereka berkata, “Kami 
beriman kepadanya.” Tetapi bagai-
mana mungkin mereka mencapai 
keimanan dari tempat jauh?2405 

54. Dan sesungguhnya mereka 
telah mengingkarinya sebelum ini, 
padahal mereka hanya menduga-
duga  mengenai yang gaib dari 
tempat yang jauh.

55. Dan rintangan akan diletak-
kan di antara mereka dan apa yang 
mereka dambakan sebagaimana 
yang telah dilakukan terhadap 
orang-orang seperti mereka se-
belumnya.2406 Sesungguhnya 
mereka ada dalam keraguan yang 
menggelisahkan.

2404. Kata-kata, “dan tidak pula dapat mengulangi” mengandung 
suatu nubuatan yang hebat, bahwa kemusyrikan tidak akan mendapat tempat 
berpijak lagi di tanah Arab. Kemusyrikan akan lenyap sirna dari negeri itu 
untuk selama-lamanya.

2405. Kata-kata itu dapat diartikan “sesudah mati” dan ayat ini dapat 
diartikan, bahwa orang-orang ingkar niscaya akan menyadari setelah mereka 
mati bahwa mereka berada dalam kesesatan. Orang-orang kafir membuat 
dugaan-dugaan yang bodoh sekali tentang kegagalan tugas Hz. Rasulullah 
saw. disebabkan jauh dari sumber “Yang gaib” atau jauh dari kenyataan, akal, 
dan kebenaran. Sikap berpikir demikian sungguh-sungguh bodoh dan sama 
sekali tanpa dasar.

2406. Para penentang Islam di sini diberitahu bahwa seperti para 
penentang nabi-nabi terdahulu, mereka sama sekali akan gagal melaksanakan 
apa yang diinginkan hati mereka - yakni kegagalan misi Hz. Rasulullah saw.
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Surah 35

FĀṬIR
Waktu Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 46, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 5

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini diturunkan di Makkah, mungkin pada waktu yang sama 
dengan saat surah sebelumnya. Dalam surah sebelumnya itu kaum 
Muslimin diberitahu bahwa seperti halnya kaum Bani Israil, mereka 
akan diberi kekayaan, kekuatan, kemakmuran dan wibawa, dan jika 
pada puncak kejayaan dan kebesaran mereka, mereka melupakan Tuhan 
dan berkecimpung dalam kehidupan yang mewah dan  nyaman, maka 
mereka akan mengundang kemurkaan Tuhan terhadap diri mereka 
sendiri, seperti halnya kaum Bani Israil sebelum mereka. Dalam surah 
ini kepada kaum Muslimin dijanjikan kehormatan dan kemuliaan 
dengan perantaraan Al-Qur’an yang perintah-perintahnya tidak boleh 
gagal dilaksanakan oleh mereka.
Ikhtisar Surah 

Surah ini dibuka dengan pernyataan bahwa segala puji adalah bagi 
Allah Swt. yang telah menciptakan seluruh langit dan bumi. Pernyataan 
itu mengandung arti bahwa selaku Pencipta alam semesta, Allah Swt. 
bukan saja telah menganugerahi manusia segala keperluan jasmaninya, 
akan tetapi juga segala keperluan akhlak dan rohaninya, dan bahwa 
untuk tujuan itu Dia telah menciptakan malaikat-malaikat, yang dengan 
perantaraan mereka Dia mengatur pekerjaan alam semesta jasmani 
dan menyampaikan iradah-Nya kepada manusia. Lebih lanjut surah ini 
menerangkan bahwa karena Allah Swt. menciptakan manusia, Allah 
Swt. telah menurunkan nabi-nabi dan rasul-rasul terus menerus untuk 
menyampaikan iradah-Nya. (Lebih lanjut dikatakan bahwa) sekarang 
Dia telah menakdirkan limpahan rahmat-Nya kepada umat manusia 
dalam bentuk Al-Qur’an. 

Sesudah maklumat penganugerahan rahmat-Nya kepada umat 
manusia itu, manusia diperingatkan agar tidak menolaknya sebab 
penolakan itu akan membawa akibat-akibat yang sangat menyedihkan. 
Surah ini seterusnya menarik pelajaran akhlak dari awal kejadian manusia 
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yang tidak berarti itu, bahwa Islam yang awalnya kecil itu akan tumbuh 
menjadi komunitas besar. Lebih lanjut surah ini membandingkannya 
dengan lautan yang airnya tawar dan melepaskan dahaga para musafir 
kerohanian. Kemudian, surah ini menyatakan bahwa Islam itu bukan 
gejala baru. Masa-masa yang penuh dengan cahaya kerohanian dan 
masa kegelapan datang silih berganti ke dunia, seperti sang hari 
menyusul sang malam dan sebaliknya. Sesudah lama melampaui suatu 
masa kegelapan dan wahyu Ilahi berhenti turun, maka terbitlah matahari 
Islam menerangi dunia yang gelap gelita. 

Allah Swt. telah menakdirkan mewujudkan suatu penjelmaan 
baru dan suatu tatanan baru dengan perantaraan ajarannya. Dengan 
perantaraan Al-Qur’an, Allah Swt. akan memberi mata kepada si buta 
dan memberi telinga kepada si tuli, dan orang-orang mati sekalipun akan 
memperoleh kehidupan baru. Akan tetapi, mereka yang dengan sengaja 
menutup jalan masuk cahaya ke hati mereka dan menolak mendengar 
seruan Ilahi, akan mengalami kematian rohani.

Surah ini kemudian menarik perhatian kita untuk menelaah gejala 
alam, yang mempunyai persamaan yang dekat sekali dengan gejala 
serupa itu dalam alam kerohanian. Bila hujan turun di atas tanah yang 
kering dan gersang, tanah itu kemudian akan berbunga, mekar, dan 
menggeliat dengan kehidupan baru dan menghasilkan tanam-tanaman, 
bunga-bungaan, serta buah-buahan yang beraneka ragam warna, rasa 
dan bentuk. Air yang turun dalam bentuk hujan itu sama, namun tanam-
tanaman dan buah-buahannya berlainan. Seperti itu pula, air wahyu Ilahi 
yang sama, menghasilkan sifat-sifat dan pembawaan-pembawaan akhlak 
yang berlainan di antara umat manusia. Sementara pada satu pihak 
wahyu itu mendatangkan orang-orang yang sangat tinggi ketakwaannya, 
maka pada pihak lain terjelmalah juga suatu golongan, yang terdiri 
dari orang-orang durhaka dan berakhlak buruk, yang terus menerus 
melancarkan serangan-serangan kejam terhadap kebenaran. Pertarungan 
antara pembela-pembela kebenaran dan kekuatan-kekuatan kegelapan 
senantiasa berkesudahan dengan akibat yang pasti – kemenangan 
kebenaran atas kebatilan.

Menjelang akhir, surah ini menjelaskan kepada orang-orang 
musyrik mengenai kegoyahan kedudukan mereka, dan memperingatkan 
mereka bahwa jika mereka masih terus menerus berpegang teguh pada 
kepercayaan dan perbuatan mereka – meskipun nyata kepalsuan dan 
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ketakbergunaannya, maka azab Ilahi akan menimpa mereka, walaupun 
sebenarnya Allah Swt. sangat lamban dalam menghukum dan terus 
menerus memberi tangguh kepada orang-orang durhaka. Hingga 
akhirnya, oleh karena mereka tetap bersikeras dalam sikap kepala batu, 
mereka menutup sendiri pintu-pintu rahmat Ilahi untuk diri mereka.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Segala puji bagi Allah Yang 
menciptakan seluruh langit dan 
bumi, bYang menjadikan para 
malaikat sebagai utusan-utusan 
yang memiliki sayap dua, tiga, 
dan empat. Dia menambahkan 
pada ciptaan2407 apa pun yang Dia 
kehendaki. Sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.

3. Sumber-sumber rahmat capa 
pun yang Allah bukakan untuk  
manusia2408 — tidak ada yang 
dapat menahannya; dan apa pun 
dari sumber-sumber sejenisnya 
yang Dia tahan, tidak ada yang 
dapat melepaskannya sesudah 
itu; dan Dia Mahaperkasa, Maha-
bijaksana.

2407. Kepada malaikat-malaikat dipercayakan menjaga, mengatur, dan 
mengawasi segala urusan yang berlaku di alam jasmani (QS.79:6). Inilah tugas 
dan tanggungjawab yang dibebankan kepada mereka. Tugas mereka yang lain 
dan yang lebih berat adalah melaksanakan perintah dan kehendak Allah Swt. 
kepada rasul-rasul-Nya. Malaikat-malaikat pembawa wahyu menampakkan 
serentak dua, tiga, atau empat sifat Ilahi, dan ada pula malaikat lain, yang 
bahkan menjelmakan lebih banyak lagi dari sifat-sifat itu. Karena Ajniḥah 
merupakan lambang kekuatan dan kemampuan (Lane), ayat ini mengandung 
arti, bahwa malaikat-malaikat itu memiliki kekuatan dan sifat yang berbeda 
derajatnya sesuai dengan kepentingan pekerjaan yang dipercayakan kepada 
mereka masing-masing.  Sebagian malaikat dianugerahi kekuatan-kekuatan 
dan sifat-sifat yang lebih besar daripada yang lain. Malaikat Jibril adalah 
penghulu semua malaikat dan, oleh karena itu, pekerjaan mahapenting, yakni, 
menyampaikan wahyu Ilahi kepada para rasul Allah, diserahkan kepadanya 

a1 : 1.  b6 : 15; 12 : 102; 14 : 11; 42 : 12.  c39 : 39.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Segala puji bagi Allah Yang 
menciptakan seluruh langit dan 
bumi, bYang menjadikan para 
malaikat sebagai utusan-utusan 
yang memiliki sayap dua, tiga, 
dan empat. Dia menambahkan 
pada ciptaan2407 apa pun yang Dia 
kehendaki. Sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.

3. Sumber-sumber rahmat capa 
pun yang Allah bukakan untuk  
manusia2408 — tidak ada yang 
dapat menahannya; dan apa pun 
dari sumber-sumber sejenisnya 
yang Dia tahan, tidak ada yang 
dapat melepaskannya sesudah 
itu; dan Dia Mahaperkasa, Maha-
bijaksana.

serta dilaksanakan di bawah asuhan dan pengawasannya.
2408. Sesudah menyebutkan dalam ayat sebelumnya, bahwa Allah Swt. 

4. Wahai manusia, ingatlah 
nikmat Allah yang telah di-
anugerahkan kepadamu. aAdakah 
pencipta lain selain Allah, Yang 
memberikan rezeki kepadamu 
dari langit dan bumi? Tiada 
yang patut disembah selain Dia. 
Kemudian ke mana lagi kamu 
dipalingkan?

5. bDan jika mereka men-
dustakan engkau maka sungguh 
rasul-rasul Allah sebelum engkau 
pun telah didustakan, dan kepada 
Allah segala urusan dikembalikan 
untuk diputuskan.

6. Wahai manusia, sesung-
guhnya janji Allah itu benar, maka 
janganlah kehidupan dunia ini 
memperdayakanmu, dan jangan 
pula setan penipu menipumu me-
ngenai Allah.

7. cSesungguhnya setan ada-
lah musuh bagimu; maka 
perlakukanlah ia sebagai musuh. 
Sesungguhnya ia hanya me-
manggil golongannya supaya 
mereka menjadi penghuni api 
yang menyala-nyala.

8. Orang-orang yang ingkar, 
bagi mereka ada azab yang 
keras. Adapun orang-orang yang 
beriman dan berbuat amal saleh, 
bagi mereka ada ampunan dan 
ganjaran besar.

a10 : 32; 27 : 65; 34 : 25.  b6 : 35; 22 : 43; 40 : 6; 54 : 10. c2 : 169; 12 : 6; 18 : 51; 20 : 118.
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telah menciptakan seluruh langit dan bumi, dan telah menyediakan keperluan-
keperluan jasmani dan rohani manusia dengan selengkap-lengkapnya, ayat 
yang sedang dibahas mengandung arti, bahwa Allah Swt. sekarang sudah 
menakdirkan untuk melimpahkan rahmat-Nya atas umat manusia dalam 
bentuk wahyu Al-Qur’an.

2409. Ayat ini merupakan tafsiran yang jelas mengenai kekhawatiran dan 
keprihatinan Hz. Rasulullah saw. tentang kesejahteraan rohani kaum beliau, 
dan kesedihan beliau yang mendalam atas perlawanan mereka terhadap 
kebenaran. Lihat juga QS.18:7.

2410. Karena kebangkitan kembali di sini mengandung arti kebangkitan 
kembali suatu kaum dari keadaan kemunduran dan kemerosotan rohani, maka 
ayat ini mengandung arti bahwa seperti halnya tanah tandus dan kering, lalu 
mekar karena memperoleh hidup baru ketika hujan jatuh di permukaannya, 

9. Maka dapatkah orang 
yang  aperbuatan buruknya dibuat 
nampak indah baginya sehingga 
ia memandangnya sebagai se-
suatu yang baik, sama seperti 
orang yang beriman dan beramal 
saleh? Maka sesungguhnya Allah 
membiarkan sesat siapa yang 
dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Maka jangan-
lah engkau membinasakan diri 
engkau karena kesedihan2409 me-
ngenai mereka. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka perbuat. 

10. Dan Allah-lah yang me-
ngirimkan angin lalu menggerak-
kan awan; kemudian Kami meng-
giringnya ke suatu negeri yang 
telah mati, blalu Kami meng-
hidupkan dengannya bumi setelah 
matinya. Demikian jugalah akan 
terjadi kebangkitan itu.2410

a16 : 64; 27 : 25; 29 : 39.  b22 : 7 : 57 : 18.

R. 2
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9. Maka dapatkah orang 
yang  aperbuatan buruknya dibuat 
nampak indah baginya sehingga 
ia memandangnya sebagai se-
suatu yang baik, sama seperti 
orang yang beriman dan beramal 
saleh? Maka sesungguhnya Allah 
membiarkan sesat siapa yang 
dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Maka jangan-
lah engkau membinasakan diri 
engkau karena kesedihan2409 me-
ngenai mereka. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka perbuat. 

10. Dan Allah-lah yang me-
ngirimkan angin lalu menggerak-
kan awan; kemudian Kami meng-
giringnya ke suatu negeri yang 
telah mati, blalu Kami meng-
hidupkan dengannya bumi setelah 
matinya. Demikian jugalah akan 
terjadi kebangkitan itu.2410

11. Barang siapa menginginkan 
kemuliaan, maka hendaklah ia 
mengetahui bahwa kemuliaan itu 
semuanya milik Allah. Kepada-
Nya naik perkataan-perkataan 
yang baik dan amal saleh Dialah 
yang mengangkatnya, adan orang-
orang yang merencanakan 
keburukan bagi mereka ada azab 
yang sangat keras; dan rencana 
mereka itu akan hancur.

12. bDan Allah menciptakanmu 
dari tanah, kemudian dari nutfah, 
kemudian Dia menjadikanmu 
berpasangan. Dan tiada perem-
puan hamil dan tiada pula ia 
melahirkan anak melainkan 
dengan sepengetahuan-Nya. 
Dan tidak seorang pun yang 
dipanjangkan umurnya, dan 
tidak ada yang dipendekkan 
umurnya melainkan semua itu 
tercatat dalam sebuah Kitab.2411 
Sesungguhnya yang demikian 
itu mudah bagi Allah. 

demikian pula suatu bangsa yang secara akhlak dan rohani sudah mati dan 
bergelimang dengan dosa dan kedurjanaan, akan bangkit dengan perantaraan 
air suci berupa wahyu Ilahi.

2411. Ayat ini mengandung nubuatan bahwa seperti halnya dari setitik 
nutfah (air mani) yang tidak berarti, tumbuh wujud manusia yang bentuknya 
bagus dan perkembangannya sempurna, begitulah halnya kaum Muslimin 
yang rendah dan miskin keadaannya pada suatu hari akan menjadi jemaat 
yang perkasa. Isyarat kepada apa yang dikandung seorang perempuan 
dalam rahimnya, dan apa yang dilahirkan, dan kepada pemanjangan serta 
pengurangan umur manusia, mengandung nubuatan lain, yaitu bahwasanya 

a27 : 51, 52;  35 : 44.   b18 : 38;  22 : 6;  23 : 13 - 14;  36 : 78;  40 : 68.
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13. Dan dua lautan itu tidaklah 
sama,2412 yang satu tawar, segar 
dan enak diminum dan yang satu 
lagi asin dan pahit. aNamun dari 
laut itu masing-masing kamu 
makan daging segar, dan kamu 
mengeluarkan perhiasan yang 
kamu pakai, dan kamu melihat di 
dalamnya kapal berlayar padanya 
supaya kamu dapat mencari 
karunia-Nya, dan supaya kamu 
bersyukur.

14. bDia memasukkan malam ke 
dalam siang dan Dia memasukkan 
siang ke dalam malam,2413 cdan 
menundukkan matahari dan bulan, 
masing-masing menempuh jalan 
tempuhnya hingga masa yang 
ditentukan. Demikianlah Allah 
Tuhanmu, milik-Nyalah semua 
kerajaan, ddan mereka yang kamu 
seru selain Allah, tidak memiliki 
apa-apa walaupun sebesar alur 
biji kurma.2413A  

keturunan lawan-lawan Hz. Rasulullah saw. akan berkurang dan keturunan 
kaum Muslimin akan bertambah juga. Kata-kata dalam teks yang 
diterjemahkan, “melainkan semuanya itu tercatat dalam sebuah Kitab,” dapat 
juga berarti “hal itu sesuai dengan hukum Ilahi.”

2412. Secara kiasan, kedua lautan yang dibicarakan itu ialah agama-
agama yang benar dan yang palsu. Lihatlah catatan no. 2085. Sambil 
melanjutkan kiasan itu ayat ini bermaksud mengatakan, bahwa sungguhpun 
air asin itu tidak cocok untuk minum dan mengairi tanah (irigasi), air asin itu 
mempunyai kegunaan-kegunaan lain. Dari air asin dikeluarkan ikan segar dan 
perhiasan. Begitu pula, walaupun musuh-musuh Islam kini seperti air asin, 
pahit dan tidak berharga, namun demikian dari keturunan mereka akan timbul 
orang-orang yang akan menjadi pengemban risalah Islam yang bersemangat 
dan mukhlis.

a16 : 15; 45 : 13.  b22 : 62; 31 : 30; 57 : 7.  c7 : 55 : 13; : 3; 31 : 21.  d13 : 15; 40 : 21.



FĀṬIR Surah 35Juz 22

1511

13. Dan dua lautan itu tidaklah 
sama,2412 yang satu tawar, segar 
dan enak diminum dan yang satu 
lagi asin dan pahit. aNamun dari 
laut itu masing-masing kamu 
makan daging segar, dan kamu 
mengeluarkan perhiasan yang 
kamu pakai, dan kamu melihat di 
dalamnya kapal berlayar padanya 
supaya kamu dapat mencari 
karunia-Nya, dan supaya kamu 
bersyukur.

14. bDia memasukkan malam ke 
dalam siang dan Dia memasukkan 
siang ke dalam malam,2413 cdan 
menundukkan matahari dan bulan, 
masing-masing menempuh jalan 
tempuhnya hingga masa yang 
ditentukan. Demikianlah Allah 
Tuhanmu, milik-Nyalah semua 
kerajaan, ddan mereka yang kamu 
seru selain Allah, tidak memiliki 
apa-apa walaupun sebesar alur 
biji kurma.2413A  

15. aJika kamu memanggil 
mereka, mereka tidak akan men-
dengar seruanmu, dan sekiranya 
mereka mendengarnya mereka 
tidak akan dapat menjawabmu, 
dan pada Hari Kiamat mereka 
akan mengingkari kesyirikanmu, 
dan tidak ada yang dapat mem-
beritahumu seperti Dia yang 
Mahawaspada.

16. Wahai manusia, bkamulah 
yang memerlukan Allah, dan 
Allah itu Mahakaya, Maha 
Terpuji.

17. cJika Dia menghendaki 
Dia dapat membinasakanmu dan 
mendatangkan makhluk baru 
sebagai pengganti.

18. dDan hal itu sama sekali 
tidak sukar bagi Allah.2414

19. eDan tiada jiwa akan me-
mikul beban orang lain, dan jika 
jiwa yang terbebani beban berat 
berseru kepada yang lain untuk 
memikul bebannya, tidak akan 
dipikul sedikit pun darinya, wa-
laupun oleh kaum kerabatnya. 
fSesungguhnya engkau hanya 
dapat memperingatkan orang-
orang yang takut kepada Tuhan 
mereka dalam keadaan menyen-
diri dan mendirikan salat, dan 
barang siapa menyucikan diri, 
maka sesungguhnya ia hanya 
mensucikan diri untuk keman-
faatan dirinya sendiri; dan kepada 
Allah-lah tempat kembali.

a7 : 194.  b47 : 39.  c4 : 134; 6 : 134; 14 : 20.  d14 : 21.  
e6  : 165; 39 : 8; 53 : 39. f36 : 12.
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20. Dan aorang buta tidak sama 
dengan orang yang melihat.

21. Dan tidak pula kegelapan 
dengan cahaya. 

22. Dan tidak sama teduh 
dengan panas.

23. Dan tidak sama yang hidup 
dan yang mati.2415 Sesungguhnya 
Allah menganugerahkan pen-
dengaran kepada siapa yang Dia 
kehendaki, dan engkau tidak akan 
bisa menjadikan orang yang ada 
dalam kubur dapat mendengar.2416

24. bEngkau hanyalah seorang 
pemberi peringatan.

25. Sesungguhnya Kami meng-
utus engkau dengan kebenaran 
csebagai pembawa kabar suka dan 
pemberi peringatan, dan dtiada 
suatu kaum pun melainkan telah 
datang kepada mereka seorang 
pemberi peringatan.2417

2413. Kata-kata kiasan pada ayat sebelumnya dilanjutkan di sini, an-
nahār (siang) melukiskan kemakmuran dan kekuasaan. al-lail (malam) 
mengisyaratkan kehilangan hal-hal tersebut (kemakmuran dan kekuasaan) 
yang disertai dengan kemunduran dan kemerosotan bangsa.

2413A. Qiṭmīr berarti titik putih pada punggung biji kurma, selanjutnya 
berarti benda yang tidak berharga dan hina (Lane).

2414. Allah Swt. telah menakdirkan untuk mendatangkan ciptaan baru, 
suatu tatanan baru, suatu tertib baru dengan perantaraan Hz. Rasulullah saw. 
dan hal itu sama sekali tidak sukar bagi Dia untuk berbuat demikian.

2415. Orang-orang mukmin telah disebut orang-orang “Yang hidup,” sebab 
dengan menerima kebenaran, mereka memperoleh suatu kehidupan baru, dan 
orang-orang ingkar disebut orang-orang “Yang mati,” sebab dengan menolak 
kebenaran, yang merupakan air kehidupan abadi, mereka mendatangkan 

a11 : 25;  13 : 17;  40 : 59.  b11 : 13;  13 : 8.  c2 : 120; 5 : 20; 11 : 3; 25 : 57; 48 : 9.  
d10 : 48; 13 : 8; 16 : 37.
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20. Dan aorang buta tidak sama 
dengan orang yang melihat.

21. Dan tidak pula kegelapan 
dengan cahaya. 

22. Dan tidak sama teduh 
dengan panas.

23. Dan tidak sama yang hidup 
dan yang mati.2415 Sesungguhnya 
Allah menganugerahkan pen-
dengaran kepada siapa yang Dia 
kehendaki, dan engkau tidak akan 
bisa menjadikan orang yang ada 
dalam kubur dapat mendengar.2416

24. bEngkau hanyalah seorang 
pemberi peringatan.

25. Sesungguhnya Kami meng-
utus engkau dengan kebenaran 
csebagai pembawa kabar suka dan 
pemberi peringatan, dan dtiada 
suatu kaum pun melainkan telah 
datang kepada mereka seorang 
pemberi peringatan.2417

26. aDan jika mereka men-
dustakan engkau, maka orang-
orang sebelum mereka telah 
mendustakan pula rasul-rasul. 
Rasul-rasul mereka telah datang 
kepada mereka dengan btanda-
tanda yang nyata dan dengan 
kitab-kitab hikmah dan dengan 
kitab yang memberi penerangan.

27. Kemudian Aku tangkap 
orang-orang yang ingkar, dan 
betapa mengerikannya akibat 
penolakan kepada-Ku.

28. cTidakkah engkau melihat 
bahwa Allah menurunkan air dari 
langit, lalu Kami mengeluarkan 
dengannya buah-buahan yang 
beraneka warnanya, dan di 
antara gunung-gunung ada garis-
garis putih dan merah dengan 
bermacam-macam warnanya dan 
lainnya hitam pekat?2418 

kematian rohani atas diri mereka sendiri.
2416. Tidaklah mungkin bagi seorang nabi Allah membuat mereka yang 

sengaja menutup hati dan telinga mereka mendengar dan menerima seruan 
Ilahi. Orang-orang semacam itu secara rohani telah mati dan almarhum 
bagaikan orang-orang yang terpendam dalam kuburan.

2417. Ayat ini menyingkapkan tabir kebenaran agung, yang tersembunyi 
dari dunia sebelum Al-Qur’an diwahyukan, yaitu, bahwa kepada tiap-tiap 
kaum di zaman lampau pernah diutus seorang rasul Allah, yang menyampaikan 
kepada mereka seruan kebenaran dan ajakan kepada ketakwaan yang serupa. 
Asas yang besar lagi mulia itu membawa kepada kepercayaan, bahwa semua 
agama berasal dari Allah Swt., dan bahwa pendiri-pendiri agama itu rasul-rasul 
Allah. Inilah salah satu dari rukun iman, yang wajib dipegang oleh tiap-tiap 
orang Muslim dan karenanya harus menghormati serta memuliakan mereka 
semuanya. Dengan memberikan kepada dunia kebenaran yang agung itu 
maka Islam telah mengusahakan menciptakan iklim persahabatan dan harga-

a6 : 35; 22 : 43; 40 : 6; 54 : 10.  b16 : 45.  c14 : 33; 22 : 6; 45 : 6.
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29. Dan demikian juga, di antara 
manusia, binatang buas, dan 
binatang ternak ada bermacam-
macam warnanya. Sesungguhnya 
yang takut kepada Allah di antara 
hamba-hamba-Nya adalah 
ulama.2419 Sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa, Maha Pengampun.

30. Sesungguhnya mereka yang 
membaca Kitab Allah, mendirikan 
salat,  adan menginfakkan 
sebagian dari apa yang telah Kami 
rezekikan kepada mereka dengan 
sembunyi-sembunyi ataupun 
terang-terangan,2420 mereka 
mengharapkan jual beli yang 
sama sekali tidak akan gagal. 

menghargai di antara berbagai agama, dan menghilangkan serta membasmi 
dendam kesumat dan ketegangan, yang telah meracuni hubungan antara 
pengikut-pengikut berbagai agama di seluruh dunia.

2418. Ayat ini bermaksud mengatakan, bahwa bila hujan turun di atas tanah 
yang kering dan gersang, maka air hujan itu menimbulkan aneka ragam tanam-
tanaman, bunga-bungaan, dan buah-buahan yang warna warni serta aneka cita 
rasa, dan bentuk serta corak yang berlainan. Air hujannya sama, tetapi tanam-
tanaman, bunga-bungaan, dan buah-buahan yang dihasilkan sangat berbeda 
satu sama lain. Perbedaan-perbedaan itu mungkin sekali dikarenakan sifat yang 
dimiliki tanah dan benih. Demikian pula manakala wahyu Ilahi  –  yang pada 
beberapa tempat dalam Al-Qur’an telah diibaratkan air  –  turun kepada suatu 
kaum, maka wahyu itu menimbulkan berbagai-bagai akibat pada bermacam-
macam manusia menurut keadaan “tanah” (hati) mereka dan cara mereka 
menerimanya.

2419. Keragaman yang indah sekali dalam bentuk, warna, dan corak, yang 
telah diutarakan dalam ayat sebelumnya, tidak hanya terdapat pada bunga, 
buah, dan batu karang, akan tetapi juga pada manusia, binatang buas dan ternak. 
Kata an-Nās (manusia), ad-Dawabb (binatang buas) dan al-An’ām (ternak) 
dapat juga melukiskan manusia dengan bermacam-macam kesanggupan, 
pembawaan, dan kecenderungan alami. 

a14 : 32;  16 : 76.



FĀṬIR Surah 35Juz 22

1515

29. Dan demikian juga, di antara 
manusia, binatang buas, dan 
binatang ternak ada bermacam-
macam warnanya. Sesungguhnya 
yang takut kepada Allah di antara 
hamba-hamba-Nya adalah 
ulama.2419 Sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa, Maha Pengampun.

30. Sesungguhnya mereka yang 
membaca Kitab Allah, mendirikan 
salat,  adan menginfakkan 
sebagian dari apa yang telah Kami 
rezekikan kepada mereka dengan 
sembunyi-sembunyi ataupun 
terang-terangan,2420 mereka 
mengharapkan jual beli yang 
sama sekali tidak akan gagal. 

31. aAgar Dia menyempurna-
kan kepada mereka ganjarannya 
bahkan Dia menambahkan lagi 
bagi mereka dari karunia-Nya. 
Sesungguh-Nya Dia Maha Peng-
ampun, Maha Menghargai.

32. Dan yang telah Kami wah-
yukan kepada engkau berupa kitab 
ini adalah bkebenaran, menggenapi 
apa yang ada sebelumnya. Se-
sungguhnya Allah Mahawaspada 
dan Maha Melihat kepada hamba-
hamba-Nya.

33. Kemudian Kami senantiasa 
mewariskan Kitab itu kepada 
orang-orang yang telah Kami 
pilih dari antara hamba-hamba 
Kami. Maka sebagian mereka 
sangat aniaya terhadap dirinya 
sendiri, dan sebagian mereka ada 
yang mengambil jalan tengah, 
dan sebagian di antara mereka 
ada yang mengungguli yang lain 
dalam kebajikan2421 dengan izin 
Allah. Itu sungguh merupakan 
karunia yang sangat besar dari 
Allah.

Ungkapan, “Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-
hamba-Nya adalah para ulama,” memberikan bobot arti kepada pandangan, 
bahwa ketiga kata itu menggambarkan tiga golongan manusia, yang di antara 
mereka hanya mereka yang dikaruniai ilmu, takut kepada Tuhan. Akan tetapi, 
di sini ilmu itu tidak seharusnya selalu berarti ilmu kerohanian, akan tetapi 
juga pengetahuan hukum alam. Penyelidikan yang seksama terhadap alam 
dan hukum-hukumnya niscaya membawa orang kepada makrifat mengenai 

a3 : 58;  39 : 11.   b22 : 55;  47 : 3;  56 : 96.
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a9 : 72; 13 : 24; 16 : 32; 61 : 13; 98 : 9.   b18 : 32; 22 : 24; 76 : 22. 
c15 : 49.  d20 : 75; 87 : 14.

34. Ganjaran mereka ialah  
asurga Adn, bmereka akan me-
masukinya dan di dalamnya 
mereka dihiasi dengan gelang-
gelang emas dan mutiara, dan di 
dalamnya pakaian mereka adalah 
sutera,

35. Dan mereka akan berkata, 
“Segala puji milik Allah, Yang 
telah menjauhkan segala duka 
cita dari kami. Sesungguhnya 
Tuhan kami Maha Pengampun, 
Maha Menghargai,

36. “Yang telah menempatkan 
kami di tempat kekal abadi atas 
karunia-Nya, cdi dalamnya kami 
tidak akan dibebani pekerjaan 
berat, dan di dalamnya kami 
pun tidak akan dihinggapi 
kelelahan.2422

37. Dan orang-orang yang ing-
kar, bagi mereka ada api Jaha-
nam. dTidak akan diputuskan atas 
mereka supaya mati; dan tidak 
pula akan diringankan bagi me-
reka azabnya. Demikianlah Kami 
membalas setiap orang yang ti-
dak bersyukur. 

kekuasaan Maha Besar Tuhan dan sebagai akibatnya merasa kagum dan takzim 
terhadap Tuhan.

2420. Ayat ini memberi gambaran tentang para ulama (mereka yang 
dilimpahi ilmu) tersebut dalam ayat sebelumnya.
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34. Ganjaran mereka ialah  
asurga Adn, bmereka akan me-
masukinya dan di dalamnya 
mereka dihiasi dengan gelang-
gelang emas dan mutiara, dan di 
dalamnya pakaian mereka adalah 
sutera,

35. Dan mereka akan berkata, 
“Segala puji milik Allah, Yang 
telah menjauhkan segala duka 
cita dari kami. Sesungguhnya 
Tuhan kami Maha Pengampun, 
Maha Menghargai,

36. “Yang telah menempatkan 
kami di tempat kekal abadi atas 
karunia-Nya, cdi dalamnya kami 
tidak akan dibebani pekerjaan 
berat, dan di dalamnya kami 
pun tidak akan dihinggapi 
kelelahan.2422

37. Dan orang-orang yang ing-
kar, bagi mereka ada api Jaha-
nam. dTidak akan diputuskan atas 
mereka supaya mati; dan tidak 
pula akan diringankan bagi me-
reka azabnya. Demikianlah Kami 
membalas setiap orang yang ti-
dak bersyukur. 

38. Dan mereka akan ber-
teriak meminta pertolongan di 
dalamnya, “Wahai Tuhan kami, 
keluarkanlah kami, akami akan 
beramal saleh, tidak sama dengan 
apa yang biasa kami amalkan.” 
Allah akan berfirman kepada 
mereka, “Bukankah Kami 
telah memberimu umur yang 
cukup panjang agar siapa yang 
mau mengambil nasihat akan 
memperoleh nasihat di dalamnya? 
dan telah datang kepadamu 
seorang pemberi peringatan 
juga.” Maka rasakanlah balasan 
keaniayaanmu, karena tiada 
seorang penolong pun bagi orang-
orang aniaya.

39. bSesungguhnya Allah me-
ngetahui segala yang gaib di 
seluruh langit dan bumi. 
Sesungguhnya Dia mengetahui 
benar apa yang ada dalam dada 
manusia.

40. Dialah Zat yang telah 
menjadikan kamu di bumi peng-
ganti orang-orang yang telah 
berlalu. Maka barang siapa kafir, 
maka ia sendiri yang akan me-
nanggung akibat kekafirannya, 
dan kekafiran mereka itu tidak 
akan menambah kepada orang-
orang kafir melainkan kemurkaan-
Nya, dan kekafiran mereka tidak 
akan menambah sesuatu kepada 
orang-orang kafir itu melainkan 
kerugian semata.

a7 : 54; 26 : 103; 32 : 13; 39 : 59.  b11 : 124; 16 : 78; 27:66.
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41. Katakanlah, a“Apakah 
kamu telah melihat tuhan-tuhan 
sekutumu yang kamu seru selain 
Allah? Maka perlihatkanlah 
kepadaku bagian manakah dari 
bumi ini  yang telah mereka 
ciptakan, atau punyakah mereka 
andil dalam penciptaan langit? 
ataukah Kami telah memberi 
kepada mereka suatu Kitab di 
mana mereka mempunyai bukti 
darinya?” Tidaklah demikian, 
bahkan orang-orang aniaya itu 
tidak menjanjikan satu sama lain 
kecuali tipuan belaka.

42. bSesungguhnya Allah me-
nahan seluruh langit dan bumi 
supaya keduanya jangan sampai 
menyimpang dari posisinya, dan 
andaikata  keduanya menyimpang 
juga, maka tidak ada seorang pun 
dapat menahan keduanya selain 
Dia.2423 Sesungguhnya Dia Maha 
Penyantun, Maha Pengampun.

43. cDan mereka bersumpah 
dengan nama Allah sekuat-kuat 
persumpahan mereka, bahwa 
sekiranya seorang pemberi pe-
ringatan datang kepada mereka, 
tentu mereka akan mengikuti 
petunjuk lebih banyak daripada 
umat-umat lain manapun. Tetapi 
tatkala telah datang kepada 
mereka seorang pemberi pe-
ringatan, kedatangannya tidak 
menambah kepada mereka 
kecuali kebencian.

a34 : 28;  46 : 5.   b22 : 66.  c6 : 158.
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41. Katakanlah, a“Apakah 
kamu telah melihat tuhan-tuhan 
sekutumu yang kamu seru selain 
Allah? Maka perlihatkanlah 
kepadaku bagian manakah dari 
bumi ini  yang telah mereka 
ciptakan, atau punyakah mereka 
andil dalam penciptaan langit? 
ataukah Kami telah memberi 
kepada mereka suatu Kitab di 
mana mereka mempunyai bukti 
darinya?” Tidaklah demikian, 
bahkan orang-orang aniaya itu 
tidak menjanjikan satu sama lain 
kecuali tipuan belaka.

42. bSesungguhnya Allah me-
nahan seluruh langit dan bumi 
supaya keduanya jangan sampai 
menyimpang dari posisinya, dan 
andaikata  keduanya menyimpang 
juga, maka tidak ada seorang pun 
dapat menahan keduanya selain 
Dia.2423 Sesungguhnya Dia Maha 
Penyantun, Maha Pengampun.

43. cDan mereka bersumpah 
dengan nama Allah sekuat-kuat 
persumpahan mereka, bahwa 
sekiranya seorang pemberi pe-
ringatan datang kepada mereka, 
tentu mereka akan mengikuti 
petunjuk lebih banyak daripada 
umat-umat lain manapun. Tetapi 
tatkala telah datang kepada 
mereka seorang pemberi pe-
ringatan, kedatangannya tidak 
menambah kepada mereka 
kecuali kebencian.

44. aSebab, mereka bersikap 
takabur di bumi dan merencana-
kan tipu daya jahat, tetapi tipu 
daya jahat itu tidak meliputi 
sesuatu selain si perencananya 
sendiri. Maka tidakkah mereka 
menantikan kecuali sesuatu yang 
lain selain sunnah Allah dalam 
memperlakukan orang-orang 
yang terdahulu ? Maka sekali-kali 
tidak akan engkau dapatkan suatu 
bperubahan dalam sunnah Allah, 
tidak pula sekali-kali engkau 
dapatkan suatu pergantian dalam 
sunnah Allah.

45. cApakah mereka tidak 
pernah berjalan di muka bumi 
dan melihat betapa buruknya 
akibat orang-orang sebelum 
mereka?  Padahal mereka itu lebih 
hebat daripada mereka dalam 
kekuatan, dan tidak mungkin 
bagi Allah bahwa ada sesuatu di 
seluruh langit dan di bumi yang 
dapat menggagalkan rencana-
Nya.2424 Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui, Mahakuasa.

2421. Seorang mukmin melampaui berbagai tingkat disiplin kerohanian 
yang ketat. Pada tingkat pertama ia melancarkan peperangan yang sungguh-
sungguh terhadap keinginan dan nafsu rendahnya serta mengamalkan peniadaan 
diri secara mutlak. Pada tingkat selanjutnya, kemajuan ke arah tujuannya hanya 
sebagian saja dan pada tingkat terakhir ia mencapai taraf akhlak sempurna, 
dan kemajuan ke arah tujuannya yang agung itu berlangsung cepat sekali dan 
merata.

2422. Kebebasan sepenuhnya dari setiap corak perasaan takut dan cemas 
serta perasaan damai yang sempurna dalam alam pikiran dan kepuasan hati 

a27 : 51 - 52.   b17 : 78;  33 : 63;  48 : 24.  c12 : 110; 22 : 46, 47; 

30 : 10; 40 : 22; 47 : 11.
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46. aDan sekiranya Allah akan 
menghukum manusia atas apa 
yang mereka kerjakan, tentu Dia 
tidak akan meninggalkan satu 
mahluk hidup pun di permukaan 
bumi, akan tetapi Dia memberi 
tangguh kepada mereka sampai 
bsuatu masa tertentu,2425 maka 
apabila masa yang ditetapkan 
bagi mereka telah tiba, kemudian 
mereka akan mendapati bahwa 
Allah Maha Melihat semua 
hamba-hamba-Nya.

berpadu dengan keridaan Allah Swt. merupakan tingkat tertinggi Surga, yang 
telah dijanjikan Al-Qur’an kepada orang-orang mukmin di dunia ini dan di 
akhirat, sebagaimana diperlihatkan oleh ayat ini dan ayat sebelumnya.

2423. Kedua sistem yang berlaku di langit dan di bumi terus bekerja 
dengan keserasian sempurna tanpa sedikit pun menyimpang dari jalan 
tempuhan mereka yang telah ditetapkan. Keserasian ini memperlihatkan 
adanya Wujud Mahabijaksana dan Mahakuasa di belakangnya. Wujud 
yang Mahaagung dan Mahabijaksana itulah yang berhak dan menuntut 
penyembahan dan pemujaan dari kita.

2424. Telah menjadi takdir Ilahi yang tidak akan berubah bahwa segala 
rencana dan kasak kusuk orang-orang ingkar untuk menghancurkan Hz. 
Rasulullah saw. akan berakhir dengan kegagalan dan perjuangan Islam akan 
memperoleh kemenangan.

2425. Allah Swt. yang Maha Pengasih itu lambat sekali dalam 
menghukum. Dia berkenan menangguhkan dan memberi kesempatan kepada 
para penjahat dan pembangkang agar mereka dapat mengubah kelakukan 
mereka. Sekiranya Allah Swt. memutuskan untuk menjatuhkan hukuman 
yang segera dan cepat, seperti orang-orang yang berdosa layak menerimanya, 
maka mereka dengan seketika akan binasa dan dunia akan tamat riwayatnya, 
dan segala kehidupan di bumi akan hilang sirna sebab kemudian tidak akan 
ada gunanya lagi binatang buas, hewan, margasatwa dan lain-lain lagi untuk 
tetap hidup sesudah manusia binasa. Atau ayat ini dapat juga diartikan bahwa 
Allah Swt. tidak akan ragu-ragu menghancurkan cacing-cacing bumi yang 
menjijikkan itu, yaitu orang-orang ingkar.

a10 : 12; 18 : 59.  b7 : 35; 10 : 50; 16 : 62.
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46. aDan sekiranya Allah akan 
menghukum manusia atas apa 
yang mereka kerjakan, tentu Dia 
tidak akan meninggalkan satu 
mahluk hidup pun di permukaan 
bumi, akan tetapi Dia memberi 
tangguh kepada mereka sampai 
bsuatu masa tertentu,2425 maka 
apabila masa yang ditetapkan 
bagi mereka telah tiba, kemudian 
mereka akan mendapati bahwa 
Allah Maha Melihat semua 
hamba-hamba-Nya.

Surah 36

YĀSĪN
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 84, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 5

Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya
Seluruh ahli sependapat bahwa surah ini diturunkan di Makkah. 

Gaya bahasa dan isinya mendukung pandangan itu. Karena pentingnya 
pokok pembahasan surah ini, Hz. Rasulullah saw. menyebutnya jantung 
Al-Qur’an. Dalam surah sebelumnya dinyatakan bahwa Allah Swt. - 
selaku yang menciptakan seluruh langit dan bumi - telah menyediakan 
perbekalan sepenuhnya, bukan saja untuk segala keperluan jasmani 
manusia, melainkan pula untuk segala keperluan akhlak dan rohaninya. 
Hal itu dilakukan-Nya dengan menampakkan Wujud-Nya kepada abdi-
Nya yang terpilih, yang dibangkitkan-Nya di tengah-tengah setiap 
kaum. Kepada Hz. Rasulullah saw., yang oleh surah ini ditetapkan 
sebagai “Pemimpin yang Sempurna” atau “Pemimpin yang Paripurna,” 
Tuhan menampakkan Wujud-Nya dalam penjelmaan yang paling 
lengkap dan sempurna, dan menganugerahkan kepada beliau kitab 
yang paling sempurna tanpa cacat sedikitpun dalam bentuk Al-Qur’an.
Ikhtisar Surah 

Surah ini memulai penjelasannya dengan memanggil Hz. Rasulullah 
saw. sebagai “Pemimpin yang Sempurna,” yang berarti bahwa silsilah 
rasul-rasul Allah dari sejak Adam as., contohnya sempurnanya terdapat 
dalam diri Beliau Saw. Kini jalan yang ditempuh oleh Hz. Rasulullah 
saw. merupakan satu-satunya jalan yang benar dan lurus menuju kepada 
Allah Swt. Semua jalan lain yang terdahulu membimbing manusia 
kepada Wujud yang Mahaagung, kini telah ditutup dan akan tetap 
tertutup hingga Akhir Zaman. Sekarang Allah Swt. akan menampakkan 
Wujud-Nya kepada dunia dengan perantaraan para pengikut Hz. 
Rasulullah saw. 

Sesuai dengan hikmah-Nya yang tidak pernah meleset itu, Dia 
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telah memilih bangsa Arab –yang selama berabad-abad lamanya tidak 
pernah datang seorang rasul pun di tengah-tengah mereka – untuk 
mengajarkan kepada umat manusia risalah Ilahi yang terakhir. Tanah 
Arab pada waktu itu merupakan negeri yang suram dan kering. Air 
wahyu Ilahi turun ke atasnya dan kini tanah itu mulai subur menjadi 
suatu tempat kehidupan rohani yang baru dan penuh semangat.

Surah ini kemudian mengatakan lebih lanjut dalam bahasa kiasan, 
betapa Allah Swt. telah menampakkan Wujud-Nya kepada manusia 
dengan perantaraan rasul-rasul-Nya. Dikisahkan tentang Musa as. dan 
Isa as., serta tentang Hz. Rasulullah saw. yang telah dibangkitkan tepat 
pada waktunya untuk memanggil umat manusia kembali kepada Allah 
Swt. Kemudian surah ini menceritakan tentang orang-orang laki-laki 
tertentu, yang akan dibangkitkan Tuhan dari antara para pengikut Hz. 
Rasulullah saw. di negeri yang jauh dari pusat Islam (QS.36:21) di 
Akhir Zaman, ketika agama kelak akan berada dalam keadaan mundur 
semundur-mundurnya, dan pemahaman tentang adanya wahyu Ilahi 
sendiri akan diragukan dan ditolak.

Pembaharu atau mujadid itu akan memanggil umat manusia kepada 
Islam. Tetapi, seperti nabi-nabi terdahulu seruannya mula-mula tidak 
mendapat sambutan yang baik. Kekuatan-kekuatan keburukan akan 
mencengkeram seluruh dunia. Manusia akan menyembah tuhan-tuhan 
palsu dan (karenanya) azab Ilahi akan turun ke bumi. Kemudian surah 
ini menarik perhatian kepada hukum alam yang telah lazim dikenal, 
yaitu, bahwa bila bumi sudah menjadi kering-gersang seluruhnya, 
maka Allah Swt. menurunkan hujan, dan tanah yang mati itu mulai 
menggeliat dengan kehidupan baru; mulai tumbuh segala jenis 
tumbuhan dan bunga-bungaan serta berbagai jenis buah-buahan yang 
beraneka-warna. Demikian pula bila jiwa manusia menjadi berkarat 
dan kotor, Allah Swt. menyebabkan air rohani turun dari langit dalam 
bentuk wahyu Ilahi.

Surah ini kemudian memberikan perumpamaan lain untuk 
menerangkan masalah yang sama. Ditunjuknya hukum pergantian 
siang dan malam. Kemudian surah ini menunjukkan kebenaran yang 
terbuka, bahwa Allah Swt. telah menjadikan segala sesuatu berpasang-
pasangan, pasangan-pasangan itu bahkan terdapat pada alam nabati dan 
dalam benda-benda anorganis. Perumpamaan itu menegaskan, bahwa 
segala yang benar itu ialah hasil dari perpaduan antara wahyu Ilahi dan 
akal manusia. Menjelang penutup, surah ini mengarahkan perhatian 
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kita kepada hari depan Islam yang agung lagi cemerlang. Dikatakannya 
bahwa menurut takdir Ilahi, suatu kaum seperti kaum Arab yang sudah 
berabad-abad lamanya hidup pada taraf yang serendah-rendahnya itu, 
kini akan bangkit menuju puncak ketinggian, kebesaran dan kemuliaan 
rohani maupun duniawi.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Yā Sīn,2426

3. Demi Al-Qur’an2427 yang 
penuh hikmah,

4. Sesungguhnya engkau sa-
lah seorang dari rasul-rasul,

5. Pada jalan yang lurus,2427A

6. bInilah wahyu yang di-
turunkan oleh Yang Mahaperkasa, 
Maha Penyayang.

2426. Dalam paduan huruf singkatan Yā Sīn, huruf  Sīn itu menurut Ibnu 
Abbas adalah alih-alih kata al-Insān, yang artinya manusia, atau manusia yang 
sempurna; atau alih-alih kata Sayyīd (kepala atau pemimpin). Jadi ungkapan Yā 
Sīn itu akan berarti, “Hai manusia sempurna!” atau “Hai pemimpin sempurna!” 
Menurut kesepakatan pendapat para ulama, yang diisyaratkan di sini ialah 
Hz. Rasulullah saw. Beliau “manusia yang sempurna” itu, sebab pada wujud 
beliaulah dijumpai contoh terbaik dan paling sempurna bagi umat manusia, dan 
beliau itulah “pemimpin yang sempurna,” sebab sesudah beliau diutus maka 
para pembaharu dan guru-guru jagat akan dibangkitkan hanya dari antara para 
pengikut beliau, karena pintu wahyu telah ditutup bagi para pengikut semua 
nabi lainnya.

2427. Dalil yang paling jitu dan meyakinkan untuk membuktikan 
kebenaran Hz. Rasulullah saw. ialah Al-Qur’an sendiri. Tidak ada bukti yang 
lebih agung tentang kebenaran beliau selain kenyataan bahwa kendati pun 
beliau sendiri seorang yang ummi (buta huruf) beliau memberikan kepada 
dunia suatu Kitab yang penuh dengan hikmah dan yang jauh melebihi semua 
kitab suci lainnya dalam keindahan dan keutamaan dengan banyak sekali lagi 
tidak terhingga ragamnya serta merupakan suatu tata hukum yang lengkap, 
dimaksudkan untuk peningkatan dan pembaharuan rohani umat manusia untuk 
segala zaman.

2427A. Jalan Hz. Rasulullah saw. kini merupakan satu-satunya jalan benar 

a1 : 1.   b20 : 5;  32 : 3;  40 : 3;  41 : 3;  45 : 3; 46 : 3.
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dan lurus yang membawa penempuhnya kepada Allah Swt. Ayat ini membuat 
perbedaan indah antara seorang nabi dengan seorang ahli filsafat. Seorang 
ahli filsafat memerlukan waktu panjang untuk menemukan kebenaran dan 
seringkali kehilangan arah dalam penyelidikannya, tetapi seorang nabi Allah 
menemukannya dengan jalan dan waktu yang paling singkat. Tidak seperti 
halnya ahli filsafat, beliau dibimbing kepada kebenaran itu secara langsung 
dengan perantaraan wahyu Ilahi, tanpa bertualang di tempat-kesesatan gagasan 
khayali dan sukar dipahami.

2427B. Ayat ini berhubungan dengan surah Yāsīn ayat 31.
2428. Belenggu-belenggu adat-istidak adat, kebiasaan, dan prasangka 

yang mengikat orang-orang ingkar dan yang menghalangi mereka menerima 
kebenaran dan memadamkan segala usaha membenahi diri.

2428A. Sekalipun bila seseorang mencoba memakai kecerdasan otaknya 
dan melepaskan diri dari cekikan adat dan sebagainya, ia mendapat tekanan dari 
berbagai penjuru, dan ia hampir-hampir tidak dapat melihat dengan lurus lagi.

2429. Disebabkan oleh rintangan kebiasaan, prasangka, dan kesombongan, 
maka orang-orang ingkar tidak dapat melihat ke muka, ke hari depan agung 
lagi cemerlang yang terpampang di hadapan mereka, yaitu andaikata mereka 

7. aAgar engkau memberi 
peringatan kepada suatu kaum 
yang bapak-bapaknya belum 
pernah diberi peringatan maka 
mereka itu menjadi lalai.

8. Sesungguhnya perkataan 
ini telah terbukti benar atas 
kebanyakan mereka, sebab 
mereka tidak beriman. 2427B

9. bSesungguhnya Kami 
telah memasangkan belenggu2428 
di leher mereka sampai dagu 
sehingga mereka tertengadah.2428A

10. Dan Kami telah meletakkan 
satu rintangan di hadapan mereka 
dan satu rintangan di belakang 
mereka, dan Kami telah menutupi 
mereka, sehingga mereka tidak 
dapat melihat.2429

a28 : 47;  32 : 4.   b13 : 6;  76 : 5.
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menerima Islam, dan tidak pula menengok ke belakang untuk mengambil 
pelajaran dari sejarah kaum-kaum terdahulu yang menolak kebenaran dan 
ditimpa oleh azab Ilahi.

2430. Lihat catatan no. 26.
2431. Imām berarti seorang pemimpin suatu kaum atau pasukan; model 

atau contoh; kitab suci milik setiap kaum; lorong atau jalan, dan sebagainya 
(Lane).

2432. Qaryah dapat berarti sesuatu kota atau tempat, atau secara kiasan 
dapat dipakai dalam arti seluruh dunia. Jadi aṣḥāb al-qaryah dapat berarti 
umat manusia umumnya. Atau, kata yang berarti kota tertentu itu dapat 
mengisyaratkan kepada kota Makkah, ialah Pusat dan Benteng Islam. Dalam 
hal ini kata “rasul-rasul” akan berlaku untuk Hz. Rasulullah saw., yang 

11. aDan sama saja bagi mereka, 
apakah engkau memperingati 
mereka atau tidak memperingati 
mereka, mereka tidak akan 
beriman.2430

12. bSesungguhnya engkau 
hanya dapat memperingatkan 
orang yang mengikuti peringatan 
dan takut kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah dalam keadaan 
menyendiri. Maka berilah ia 
kabar suka tentang ampunan dan 
ganjaran yang mulia.

13. Sesungguhnya Kami sen-
diri menghidupkan yang telah 
mati dan Kami mencatat apa 
yang telah mereka lakukan dan 
apa yang telah mereka tinggalkan 
di belakang mereka, cdan segala 
sesuatu itu telah Kami catat dalam 
Kitab yang nyata.2431

14. Dan buatlah bagi mereka itu 
perumpamaan tentang penduduk 
suatu negeri2432 ketika datang 
kepadanya rasul-rasul.

a2 : 7.   b35 : 19.   c18 : 50;  72 : 29.

R. 2
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15. ِKetika Kami mengirimkan 
kepada mereka dua orang 
rasul,2433 lalu mereka mendusta-
kan keduanya. Kemudian Kami 
memperkuat mereka itu dengan 
yang ketiga,2434 lalu mereka 
berkata, “Sesungguhnya kami 
diutus kepadamu sebagai rasul-
rasul.”

16. Mereka berkata, a“Kamu 
tidak lain hanyalah manusia 
seperti kami, dan Tuhan Yang 
Maha Pemurah tidak menurun-
kan sesuatu apa pun. Kamu hanya 
berdusta belaka!”

17. Mereka berkata, “Tuhan 
kami mengetahui, sesungguhnya 
kami rasul-rasul-Nya yang diutus 
kepada kamu sekalian.”

18. b“Dan tugas kami tiada lain 
hanya menyampaikan dengan 
seterang-terangnya.”

19. Orang-orang kafir itu ber-
kata, “Sesungguhnya Kami ber-
nasib malang karena kamu, jika 
kamu tidak berhenti tentu kami 
akan merajammu2435 dan niscaya 
azab yang pedih dari kami akan 
menimpamu.”

memanifestasikan seluruh rasul dan nabi Allah di dalam wujud beliau sendiri.
2433. Musa as. dan Isa as. atau Ibrahim as. dan Ismail as. 
2434. Hz. Rasulullah saw. “memperkuat” Musa as. dan Isa as. dengan 

tersempurnanya dalam wujud beliau nubuatan-nubuatan yang telah dibuat 
kedua rasul itu mengenai kedatangan beliau (Ulangan 18:18 & Matius 21:33-
46), dan beliau “memperkuat” Ibrahim as. dan Ismail as., karena dalam wujud 
beliau telah menjadi sempurna doa mereka yang tercantum dalam QS.2:129-
130.

a14 : 11;  26 : 155.   b13 : 41;  16 : 36;  24 : 55;  29 : 19.
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20. Mereka Rasul-rasul itu ber-
kata, “Kemalanganmu itu ber-
sama diri kamu sendiri. Apakah 
kamu berkata demikian karena 
kamu telah diperingatan?  Tidak, 
bahkan kamu adalah kaum yang 
melampaui batas.”

21. aMaka datang dari bagian 
terjauh kota itu2436 seorang laki-
laki2437 dengan berlari-lari,2438 ia 
berkata, “Wahai kaumku, ikutilah 
rasul-rasul itu.”

22. “Ikutilah mereka yang tidak 
meminta upah darimu dan mereka 
yang telah mendapat petunjuk;

JUZ XXIII

23. “Dan mengapakah aku tidak 
menyembah Yang menciptakan 
aku, dan kepada Dialah kamu 
akan dikembalikan?

24. Apakah aku menjadikan 
selain Dia sembahan-sembahan 
lain?2439 bSekiranya Yang Maha 
Pemurah menghendaki suatu 
kemudaratan bagiku, syafaat 
mereka tidak bermafaat bagiku 
sedikit pun, dan mereka tidak 
dapat menyelamatkanku. 

2435. Rajamahū berarti, ia merajamnya; ia melempari dan membunuh 
dia (Lane).

2436. Kata-kata, “bagian terjauh kota itu,” dapat diartikan suatu tempat 
yang jauh letaknya dari markas Islam.

2437. Isyarat yang terkandung dalam kata rajulun dapat tertuju kepada 
Hz. Masih Mau’ud as., yang telah disebut demikian dalam suatu hadis yang 

a28 : 21.   b22 : 13-14;  39 : 39.
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25. “Sesungguhnya jika aku 
berbuat demikian, niscaya aku 
berada dalam kesesatan yang 
nyata.”

26. “Sesungguhnya aku ber-
iman kepada Tuhanmu, maka 
dengarlah aku.”

27. Dikatakan kepadanya, 
“Masuklah ke dalam surga.”2440 
Ia berkata, “Ah alangkah baiknya 
jika kaumku mengetahui,”

28. “Betapa Tuhanku telah 
mengampuniku dan telah men-
jadikanku dari antara orang-orang 
yang dimuliakan.”

29. Dan tidaklah Kami me-
nurunkan atas kaumnya sesudah 
ia suatu laskar dari langit 
dan Kami tidak pernah pula 
menurunkannya.

30. aTiada lain itu hanyalah 
suatu ledakan dahsyat, tiba-tiba 
mereka itu musnah.2441

terkenal (Bukhārī, Kitāb at-Tafsīr). 
2438. Kata-kata yang sama dalam arti dan maksud dengan kata yas‘ā 

(berlari-lari) telah dipakai mengenai Hz. Masih Mau’ud as. oleh Hz. Rasulullah 
saw. dalam beberapa sabda beliau, yang memberi isyarat kepada sifatnya yang 
tidak mengenal lelah, cepat bertindak dan tidak mengenal jemu dalam usahanya 
untuk kepentingan Islam.

2439. Orang-orang akan menyembah pelbagai berhala pada masa Hz. 
Masih Mau’ud as., yaitu, kekayaan, kekuasaan materialistis, filsafat politik 
yang palsu dan teori ekonomi yang tidak dipraktekkan, dan sebagainya.

2440. Penyebutan Surga secara khusus dalam ayat ini sehubungan dengan 
rajulun yas‘ā itu sangat penting artinya. Kalau kepada semua orang yang 
beriman sejati dalam Al-Qur’an telah dijanjikan Surga, maka penyebutan 
secara khusus ini nampaknya berlebih-lebihan dan tidak pada tempatnya. 

a21 : 41;  36 : 50.  
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31. Ah, sayang bagi hamba-
hamba-Ku, atidak pernah datang 
kepada mereka seorang rasul 
melainkan mereka senantiasa 
mencemoohkannya.2442

32. bApakah mereka tidak me-
lihat betapa banyaknya generasi 
yang telah Kami binasakan 
sebelum mereka, bahwa cmereka 
itu tidak kembali lagi kepada 
mereka?2443

33. Dan, bahwa mereka semua, 
akan dihadapkan kepada Kami. 

34. dDan suatu Tanda bagi 
mereka adalah bumi yang mati; 
Kami menghidupkannya dan 
Kami tumbuhkan darinya biji-
bijian, maka mereka makan 
darinya.

35. eDan Kami jadikan di 
dalamnya kebun-kebun kurma 
dan anggur, dan Kami pancarkan 
di dalamnya sumber-sumber mata 
air.2444 

Pembuatan suatu kuburan khusus di Qadian yang terkenal, Bahisyti Maqbarah 
(Pemakaman Surgawi) oleh Hz. Masih Mau’ud as. atas perintah Ilahi secara 
istimewa, dapat merupakan penyempurnaan secara fisik bagi perintah yang 
terkandung dalam kata-kata, Innī anzaltu ma‘aka al-Jannah, artinya, “Aku 
telah menyebabkan Surga turun bersama engkau” (Tadzkirah). Nubuatan 
itu pun agaknya mendukung penjelasan bagi kata-kata, “Masuklah ke dalam 
Surga.”

2441. Lukisan ini agaknya bertalian dengan berjatuhannya granat-granat, 
bom-bom bakar dan bom-bom atom dengan suara menggelegar. Api yang 
ditimbulkan oleh bom-bom itu membinasakan segala sesuatu yang ditimpanya 
sehingga menjadi puing-puing, dan segala kehidupan sejauh bermil-mil di 
sekitarnya menjadi lenyap. Di tempat lain Al-Qur’an melukiskan azab ini 
dengan kata-kata, “Dan sesungguhnya akan Kami jadikan segala yang ada 

 a15 : 12;  43 : 8.   b17 : 18;  19 : 99;  20 : 129;  50 : 37.
c21 : 96;  23 : 100, 101.  d16 : 66. e13 : 5;  16 : 68;  23 : 20.   
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36. Supaya mereka dapat makan 
buah-buahannya, dan bukanlah ta-
ngan mereka yang menjadikannya. 
Lalu tidakkah mereka bersyukur?

37. aMahasuci Dia Yang men-
ciptakan segala sesuatu berpasang-
pasangan2445 dari apa yang ditum-
buhkan oleh bumi, maupun dari diri 
mereka sendiri, dan juga dari apa 
yang tidak mereka ketahui?

38. bDan suatu Tanda bagi mereka 
adalah malam, darinya siang kami 
tanggalkan, maka tiba-tiba mereka 
berada dalam kegelapan.

39. cDan matahari terus beredar 
ke arah tujuan yang telah ditetapkan 
baginya. Itulah takdir Tuhan Yang 
Mahaperkasa, Maha Mengetahui.

40. dDan bagi bulan, Kami telah 
tetapkan tahapan-tahapannya, se-
hingga ia kembali seperti bentuk 
tandan kurma yang tua.2445A

di atasnya menjadi tanah rata yang tandus” (QS. 18:9).

2442. Kata-kata dalam ayat ini penuh dengan kerawanan. Allah Swt. 
yang Mahakuasa sepertinya seolah-olah sangat sedih atas penolakan dan 
ejekan manusia terhadap para nabi-Nya. Sementara para nabi menanggung 
kesedihan dan derita untuk kaumnya, maka kaumnya itu membalas kesedihan 
mereka dengan penghinaan dan ejekan.

2443. Isyarat ini agaknya tertuju kepada azab Ilahi yang akan bersifat 
semesta (universal).

2444. Kiasan yang dipakai dalam ayat sebelum ini diteruskan di sini. 
Ayat ini bermaksud mengatakan bahwa dari tanah gersang Arabia akan 
memancar sumber-sumber dan mata-mata air ilmu kerohanian, dan pohon-
pohon dengan berbagai macam buah-buahan rohani akan tumbuh di mana-
mana di seluruh negeri.

a13 : 4;  51 : 50.  b17 : 13;  40 : 62. c6 : 97;  55 : 6. d10 : 6.  
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41. Matahari tidak mungkin 
mengejar bulan, adan tidak pula 
malam mendahului siang, bdan 
masing-masing beredar pada 
tempat edarnya.2446

42. Dan, suatu Tanda bagi 
mereka ialah, bahwa Kami angkut 
anak-cucu mereka dalam bahtera-
bahtera yang penuh muatan.

2445. Ilmu pengetahuan telah menemukan kenyataan bahwa pasangan-
pasangan terdapat dalam segala sesuatu – dalam alam nabati, dan malahan 
dalam zat anorganik. Bahkan yang disebut unsur-unsur pun tidak terwujud 
dengan sendirinya. Unsur-unsur itu pun bergantung pada zat-zat lain untuk 
dapat mengambil wujud. Kebenaran ilmiah ini berlaku juga untuk kecerdasan 
manusia. Sebelum nur-nur samawi turun, manusia tidak dapat memperoleh 
ilmu sejati yang lahir dari perpaduan wahyu Ilahi dan kecerdasan otak manusia.

2445A. Maksudnya ialah bahwa apabila bulan zahir kembali, maka itu 
tampak seperti satu ranting tua pohon yang bengkok. Demikian pula halnya 
kebenaran yang mula-mula nampak tidak ada artinya namun tidak lama 
kemudian memancarkan sinarnya bagaikan bulan purnama.

2446. Isyarat dalam ayat ini tertuju kepada peredaran benda-benda langit 
dalam ruang angkasa atau ruang ether. Al-Qur’an menentang pendapat yang 
lama dianut bahwa seluruh langit itu padat dalam susunannya. Telah menjadi 
ciri khas Al-Qur’an bahwa Kitab itu memakai ungkapan-ungkapan yang bukan 
saja menolak pandangan dan gagasan yang keliru, melainkan juga mendahului 
penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu pengetahuan dan filsafat. Ayat 
ini menunjuk pula kepada rencana dan tertib sempurna yang meliputi seluruh 
alam semesta; semua benda langit dan bumi melaksanakan bagian tugasnya 
masing-masing dengan teratur dengan sangat tepat tanpa kekeliruan, tanpa 
langgar melanggari ruang gerak masing-masing. 

Tata surya itu hanyalah merupakan salah satu dari ratusan juta susunan 
benda langit, yang beberapa di antaranya tidak terperikan jauh lebih besar 
dari tata surya kita. Namun jutaan matahari dan bintang yang tidak terhitung 
banyaknya itu tersebar bertaburan di dalam ruang kosong, yang luasnya tidak 
terbatas, begitu teraturnya dan terbagi dalam kelompok-kelompok dalam 
hubungannya satu sama lain untuk menjamin kelestarian secara keseluruhan 

a25 : 63.   b21 : 34.
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43. Dan, Kami menciptakan 
bagi mereka semacam itu juga 
ayang akan  mereka kendarai.2447

44. Dan jika Kami menghen-
daki, tentulah Kami dapat meneng-
gelamkan mereka; lalu tidak 
akan ada penolong bagi mereka, 
dan tidak pula mereka akan di-
selamatkan.

45. Kecuali dengan rahmat dari 
Kami dan sebagai bekal sampai 
suatu masa.

46. Dan apabila dikatakan 
kepada mereka, “Lindungilah 
dirimu dari apa yang ada di 
hadapanmu2448 dan terhadap 
amal yang kamu tinggalkan di 
belakangmu,2449 supaya kamu 
dikasihi.”

47. bDan, tidak pernah datang 
kepada mereka suatu tanda dari 
antara tanda-tanda Tuhan mereka, 
melainkan mereka berpaling 
darinya.

dan untuk menimbulkan keserasian dan keindahan di mana-mana. Tiap-tiap 
benda langit mempengaruhi orbit (jalan peredaran) lain, namun masing-masing 
benda langit itu beredar terus dengan aman pada jalan yang telah ditakdirkan 
dan semua benda langit sebagai keseluruhan merupakan suatu keserasian 
agung dalam struktur dan gerakan.

2447. Al-Qur’an meramalkan sejak dahulu kala bahwa Allah Swt. akan 
mewujudkan sarana-sarana pengangkutan baru. Kapal api dan kapal lintas-
samudera raksasa, balon Zeppelin, pesawat terbang, dan sebagainya yang 
begitu banyak dipergunakan dewasa ini adalah penggenapan nubuatan Al-
Qur’an secara jelas dan nyata.

2448. Akibat-akibat buruk dari perbuatan-perbuatan burukmu yang 
kamu lakukan di masa yang akan datang.

2449. Hasil-hasil dari perbuatan-perbuatan buruk yang mungkin telah 
kamu lakukan di masa lampau.

a16 : 9;  43 : 13.  b6 : 5;  21 : 3;  26 : 6.
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a3 : 182;  5 : 65.   b21 : 39;  34 : 30;  67 : 26.   c21 : 41;  36 : 30;  38 : 16.
d18 : 100;  39 : 69;  50 : 21;  69 : 14.

48. Dan apabila dikatakan 
kepada mereka, “Infakkanlah 
dari apa yang telah direzekikan 
Allah kepadamu.” Orang-orang 
kafir itu berkata kepada orang-
orang yang beriman, a“Apakah 
kami harus memberi makan 
kepada orang yang jika Allah 
menghendaki, tentulah Dia akan  
memberinya  makan? Tidaklah 
kamu melainkan dalam kesesatan 
yang nyata.”

49. bDan mereka berkata, 
“Kapankah janji azab ini akan 
terlaksana, jika kamu orang-
orang benar?”

50. Tidaklah mereka menunggu 
melainkan satu cledakan2450 yang 
akan menyergap mereka ketika 
mereka sedang bertengkar. 

51. Maka mereka tidak akan 
dapat membuat sebuah wasiat 
pun dan tidak pula mereka akan 
kembali kepada keluarga mereka.

52. dDan Sangkakala akan 
ditiup,2451 maka tiba-tiba mereka 
akan segera keluar dari kuburan 
menuju Tuhan mereka.

2450. Azab yang disebut di sini akan laksana halilintar di siang hari 
bolong. Datangnya akan begitu cepat dan tiba-tiba sehingga seperti disebut 
dalam ayat berikutnya, orang-orang durhaka bahkan tidak sempat membuat 
wasiat sekalipun.

2451. Kata-kata, “sangkakala akan ditiup,” di samping yang dimaksud 
ialah peniupan terompet pada Hari Pembalasan, dapat pula berarti kedatangan 
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53. Mereka berkata satu sama 
lain, “Wahai celakalah kami! 
Siapakah yang telah membangkit-
kan kami dari tempat tidur 
kami?2452 Inilah apa yang telah 
dijanjikan Yang Maha Pemurah 
dan benarlah yang dikatakan oleh 
rasul-rasul itu.”

54. Ini tidak lain hanya satu 
ledakan,2453 dan tiba-tiba mereka 
semua akan dihadapkan kepada 
Kami.

55. aMaka, pada hari itu tidak 
ada satu jiwa akan dianiaya 
barang sezarah pun, dan kamu 
tidak akan dibalas melainkan apa 
yang telah biasa kamu kerjakan.

seorang muslih rabbani, yang karena seruan terompetnya, mereka yang secara 
rohani telah mati itu bangkit dari kuburan (keadaan kematian rohani) mereka 
dan segera mendengarkan dan menerima panggilan Ilahi.

2452. Bila pada Hari Kiamat orang-orang akan dibangkitkan dan kepada 
orang-orang ingkar akan dihadapkan perbuatan-perbuatan jahat mereka, dan 
azab akan mengancam mereka, mereka akan dicekam rasa putus asa dan akan 
menjerit dalam kegemparan, “Aduhai celakalah kami! Siapakah yang telah 
membangkitkan kami dari tempat tidur kami?” Tetapi, untuk melanjutkan 
kiasan ayat sebelum ini, ayat ini berpaling kepada orang-orang yang pada 
saat seorang nabi Allah datang, tidak mau mendengar seruan Ilahi dan lebih 
menyukai tetap tinggal dalam keadaan mati rohani itu. Setelah mendengar 
seruan Ilahi itu mereka menyahut, “Mengapakah orang harus mengganggu 
jalan hidup kami yang tenang, dan menimbulkan keributan dan kegelisahan 
di antara kami dengan mengajak kami mengikuti dia dan menganut cara 
hidup baru?”

2453. Berulang-ulang disebutnya kata “ledakan” dalam rangkuman 
beberapa ayat menunjukkan bahwa surah ini menceritakan keadaan saat, 
ketika serangan bom-bom atom yang akan membinasakan secara menyeluruh 
kota-kota kecil maupun besar dalam waktu hanya sekejap.

a3 : 26;  40 : 18;  45 : 23.
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56. Sesungguhnya, para ahli 
surga pada hari itu akan ber-
gembira dalam kesibukan2454 
mereka.

57. Mereka dan istri-istri 
mereka akan berada di tempat-
tempat teduh, asambil bersandar 
di atas dipan-dipan.2455

58. bBagi mereka di dalamnya 
tersedia buah-buahan, dan 
mereka akan diberi apa pun yang 
mereka minta.

59. c“Selamat sejahtera”2456, 
sebagai ucapan salam dari Tuhan 
Yang Maha Penyayang.

60. “Dan berpisahlah kamu 
pada hari ini, hai orang-orang 
yang berdosa dari orang-orang 
yang beriman!”

61. “Bukankah telah Aku 
perintahkan kepadamu, hai Bani 
Adam, bahwa kamu jangan 
menyembah setan, sesungguhnya 
ia dmusuh yang nyata bagimu?” 

2454. Kehidupan di alam akhirat yang pada umumnya keliru diartikan itu, 
bukanlah kehidupan santai dan bermalas-malas, melainkan suatu kehidupan 
dengan kesibukan kerja terus-menerus dan kemajuan rohani yang senantiasa 
meningkat.

2455. Segala kegembiraan dan kebahagiaan berlipat ganda bila seseorang 
menikmatinya bersama-sama dengan orang-orang yang dicintainya.

2456. Dengan satu kata tunggal, salām, yang artinya, “damai,” ayat ini 
mengikhtisarkan semua nikmat Surga yang beraneka ragam itu, ialah “damai 
dengan Allah Swt. dan damai dengan diri sendiri,” yaitu, ketenteraman alam 
pikiran dan jiwa. Inilah taraf tertinggi rahmat surgawi.

a15 : 48;  18 : 32;  83 : 24.  b52 : 23;  55 : 53.  c10 : 11;  14 : 24;

33 : 45.  d6 : 143.
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62. “Dan supaya kamu me-
nyembah-Ku. Inilah jalan yang 
lurus.”

63. “Dan sesungguhnya setan 
itu telah menyesatkan sebagian 
besar dari antaramu, maka apakah 
kamu tidak  mau berpikir?”

64. a“Inilah Jahanam yang telah 
dijanjikan kepadamu”.

65. “Masukilah itu pada hari ini 
disebabkan kamu dahulu selalu 
ingkar,”

66. Pada hari ini Kami akan 
mencap pada mulut mereka, bdan 
tangan mereka akan bicara pada 
Kami, dan kaki mereka akan 
bersaksi tentang apa yang dahulu 
mereka usahakan.2457

67. Dan, sekiranya Kami meng-
hendaki, niscaya Kami dapat 
melenyapkan penglihatan mata 
mereka,2458 maka mereka akan 
berlomba-lomba mencari jalan. 
Tetapi bagaimanakah mereka 
dapat melihat jalan yang benar?

2457. Bila kejahatan-kejahatan orang-orang ingkar telah dibuktikan dan 
dinyatakan senyata-nyatanya, mereka akan bungkam – mulutnya seolah-olah 
termeterai dan mereka tidak akan mampu menyatakan sesuatu guna membela 
diri dan memperkecil dosa mereka, dan tangan serta kaki mereka pun akan 
memberikan persaksian terhadap mereka, karena tangan dan kaki merupakan 
alat utama guna melaksanakan perbuatan manusia yang baik maupun yang 
buruk. Ucapan dan gerak gerik seseorang sekarang dapat direproduksi dengan 
persis oleh alat perekam dan layar televisi dari jarak bermil-mil jauhnya. 
Itulah sebabnya, mengapa lidah dan anggota-anggota tubuh manusia bahkan 
di alam dunia ini pun telah menjadi saksi bagi atau terhadap dia.

2458. Karena manusia telah dianugerahi kebebasan melakukan sesuatu 
dan kebebasan mengikuti kemauan sendiri, ia harus bertanggungjawab atas 

a52 : 15;  55 : 44.   b17 : 37;  24 : 25;  41 : 21-23.
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68. Dan sekiranya Kami meng-
hendaki, niscaya Kami dapat 
mengubah keadaan2458A mereka 
pada tempat mereka; lalu mereka 
tidak dapat maju ke depan dan 
tidak pula mereka dapat kembali.

69. aDan barang siapa Kami 
panjangkan umurnya, tentu Kami 
melemahkan dalam kejadian-
nya,2459 maka apakah mereka 
tidak menggunakan akal? 

70. Dan Kami tidak meng-
ajarkannya syair dan tidak pula 
patut baginya.2460 bTiada lain itu 
hanyalah nasihat dan Quran yang 
memberi penerangan.

perbuatannya. Orang-orang ingkar dengan gigih menolak melihat kebenaran, 
dengan akibat mereka sama sekali kehilangan kemampuan melihat kebenaran 
itu. Itulah juga arti dan maksud kata-kata, “pada hari ini Kami akan mencap 
pada mulut mereka” dalam ayat sebelum ini. 

2458A. Menurut Ibnu Abbas ungkapan itu berarti, “tentu Kami akan 
membinasakan mereka di rumah mereka”; dan menurut Hasan, ungkapan itu 
berarti bahwa segala kemampuan jasmani dan rohani mereka akan menjadi 
lumpuh (Jarīr).

2459. Segala sesuatu yang hidup pasti mengalami kerusakan dan 
kemunduran. Hukum ini berlaku bagi bangsa-bangsa seperti halnya bagi 
individu-individu. Seperti halnya individu-individu, bangsa-bangsa pun 
berkembang, tumbuh dan menemukan bentuk yang sepenuh-penuhnya dan 
kemudian menjadi mangsa kerusakan, kemunduran, serta kematian.

2460. Adalah tidak sesuai dengan kemuliaan seorang nabi, bahwa 
Hz. Rasulullah saw. menjadi seorang penyair, sebab penyair-penyair pada 
umumnya suka berkhayal kosong dan menggantang asap. Nabi-nabi Allah 
menghadapi cita-cita dan rencana-rencana luhur lagi mulia sekali. Tetapi, 
ayat ini tidaklah berarti, bahwa semua syair itu buruk, dan bahwa semua 
penyair itu pengkhayal belaka; melainkan maksudnya ialah bahwa seorang 
nabi itu terlalu mulia dan martabat kerohaniannya terlalu tinggi untuk hanya 
disebut sekedar menjadi seorang penyair.

a16 : 71.  b15 : 10;  65 : 11.
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71. Supaya memberi peringatan 
kepada yang hidup,2461 dan supaya 
menjadi sempurna keputusan 
Allah atas orang-orang kafir.

72. Apakah mereka tidak 
melihat, bahwa di antara barang-
barang yang telah Kami ciptakan 
oleh Tangan Kami, telah Kami 
ciptakan binatang ternak bagi 
mereka dan mereka menjadi 
pemiliknya?2462 

73. aDan Kami telah menun-
dukkannya bagi mereka, maka 
sebagian dari binatang-binatang 
itu menjadi tunggangan mereka 
dan dari sebagiannya mereka 
makan.

74. bDan bagi mereka di dalam 
binatang-binatang itu terdapat 
banyak manfaat dan minuman. 
Apakah mereka tidak bersyukur?

75. cDan, mereka telah men-
jadikan tuhan-tuhan selain Allah, 
supaya mereka ditolong.

2461. Kata-kata, “Yang hidup,” berarti orang-orang yang kerohaniannya 
tidak mati, yaitu, orang-orang yang mampu memperoleh dan menerima risalah 
Ilahi dan mempunyai kemampuan menyambut dan menjawab panggilan 
kepada kebenaran.

2462. Jika Allah Swt. telah memberi jaminan bagi segala keperluan, 
yang diperlukan orang guna memenuhi segala kepentingan dan keperluan 
jasmaninya, maka tidak masuk akal bahwa Dia akan melalaikan memberikan 
jaminan bagi segala keperluan akhlak dan rohaninya. Ayat ini dan beberapa 
ayat berikutnya menyebutkan beberapa hal yang paling banyak diperlukan 
dan dipergunakan orang dalam kehidupan sehari-hari.

2463. “Pohon hijau” agaknya sebangsa pohon yang mengandung 

a6 : 143;  16 : 6;  40 : 80-81.   b16 : 6, 67.   c7 : 193.
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76. Berhala-berhala itu tidak 
dapat menolong mereka.  Sebalik-
nya mereka  adalah laskar yang 
akan dihadirkan untuk menentang 
mereka.

77. aMaka janganlah ucapan 
mereka itu membuat engkau 
bersedih, sesungguhnya bKami 
mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan dan apa yang  
mereka tampakkan.

78. Apakah manusia tidak me-
lihat bahwa cKami telah men-
ciptakan ia dari setetes air mani? 
Lalu tiba-tiba ia menjadi pem-
bantah yang nyata!

79. Dan ia mengemukakan 
perumpamaan-perumpamaan 
mengenai Kami dan melupakan 
kejadian dirinya sendiri. Ia 
berkata, d“Siapakah yang akan 
menghidupkan tulang-tulang itu 
setelah hancur luluh?”

80. eKatakanlah, “Dialah Yang  
akan menghidupkannya, yang 
menciptakannya pertama kali dan 
Dia Maha Mengetahui keadaan 
setiap makhluk; 

81. f“Dia Yang telah 
menjadikan bagimu api dari 
pohon hijau itu;2463 maka lihatlah, 
darinya kamu menyalakan api. 

a10 : 66.  b11 : 6, 16 : 24; 27 : 75; 28 : 70.   c18 : 38; 22 : 6; 23 : 14; 35 : 12;

40 : 68.  d19 : 67;  23 : 38;  45 : 25.   e17 : 52;  46 : 34;  75 : 41.
f56 : 72, 73.

getah damar dan dahan-dahannya mudah menyala dan terbakar, bila terjadi 
pergesekan antara dahan-dahannya itu oleh hembusan angin; maksud yang 
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82.  “Tidakkah aDia Yang telah 
menciptakan seluruh langit dan 
bumi itu berkuasa menciptakan 
lagi makhluk seperti mereka itu?” 
Ya, Dia berkuasa. Dan Dia Maha 
Pencipta, Maha Mengetahui.

83. bSesungguhnya perintah-
Nya, apabila Dia menghendaki 
sesuatu Dia hanya berfirman 
mengenai itu, “Jadilah,” maka 
jadilah ia.2464

84. Maka Mahasuci Dia Yang 
cdi Tangan-Nya ada kedaulatan 
atas segala sesuatu, dan kepada 
Dialah kamu semua akan 
dikembalikan.

tersimpul di dalamnya adalah, bahwa seperti halnya api timbul akibat 
pergesekan antara dahan-dahan pohon, demikian pula kehidupan rohani 
timbul bila kaum yang lemah kerohaniannya mengadakan hubungan dengan 
seorang nabi Allah atau seorang muslih rabbani.

2464. Di manapun Al-Qur’an menggunakan ungkapan, “Apabila 
Dia menghendaki sesuatu, Dia hanya berfirman mengenai itu, ‘jadilah,’ 
maka jadilah ia,” maka yang diisyaratkan itu nampaknya selalu mengenai 
terjadinya suatu peristiwa luar biasa pentingnya, terutama tentang terjadinya 
revolusi besar di bidang akhlak dan rohani dengan perantaraan seorang 
muslih rabbani. Dalam ayat yang sedang dibahas ini pun diisyaratkan tentang 
perubahan besar yang dilaksanakan oleh Hz. Rasulullah saw.

a17 : 100;  46 : 34;  86 : 9.  b2 : 118;  3 : 48;  40 : 69.  c23 : 89.
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Surah 37

AṢ-ṢĀFFĀT
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 183, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 5

 
Tempat Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah Lain

Baihaqī dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas 
mengatakan surah ini diturunkan di Makkah. Menurut Qurthubi, para 
ulama pun sepakat menganggap bahwa surah ini telah diwahyukan 
pada waktu awal sekali di masa nubuwah Hz. Rasulullah saw. di 
Makkah. Gaya bahasa dan isi surahnya pun mendukung pandangan 
itu. Dalam surah sebelumnya Hz. Rasulullah saw. disebut “Pemimpin 
yang sempurna.” Kepada beliau telah diberikan Al-Qur’an, sebagai 
pemandu yang tidak akan pernah membuat kesalahan, untuk seluruh 
manusia sampai Akhir Zaman. Pada permulaan surah ini dinyatakan, 
bahwa “Pemimpin yang sempurna” ini, dengan bantuan Al-Qur’an 
dan teladan agung dan mulia yang diperlihatkan oleh beliau sendiri, 
akan berhasil mewujudkan suatu jemaat, terdiri dari orang-orang yang 
bertakwa.
Ikhtisar Surah 

Surah ini dimulai dengan suatu pernyataan tegas, bahwa di bawah 
asuhan Hz. Rasulullah saw. – “Pemimpin yang sempurna” – akan lahir 
suatu jamaah yang terdiri dari orang-orang mulia dan bertakwa, yang 
bukan saja hanya diri mereka sendiri yang akan memuliakan Allah 
Swt. dan melantunkan puji-pujian kepada-Nya – sehingga belantara 
padang pasir Arabia akan bergema dengan puji-pujian itu – tetapi 
dengan ajaran dan amal perbuatannya, mereka akan mencegah orang-
orang lain dari penyembahan berhala dan perbuatan-perbuatan jahat, 
sehingga Keesaan Tuhan akan berdiri dengan tegak dan kokoh di bumi 
Arab, dan dari sana cahaya Islam akan menyebar ke pelosok-pelosok 
dunia.

Kemudian, surah ini melanjutkan keterangannya dengan 
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mengatakan, bahwa manakala ada seorang nabi Allah menampakkan 
diri di dunia, maka kekuatan-kekuatan kegelapan berusaha mencegah 
penyebaran amanatnya dengan menyimpangkan penjelasan dan 
menyalah-tafsirkannya, atau dengan menyalahgunakan sabda-
sabda nabi itu dan mengambil sepotong kalimat wahyu beliau, lalu 
mencampurkan banyak kepalsuan ke dalamnya. Tetapi mereka benar-
benar gagal dalam rencana jahat mereka dan kebenaran pun terus-
menerus mendapat kemajuan. 

Surah ini selanjutnya mengatakan bahwa ketika kepada orang-
orang ingkar dikatakan bahwa ajaran Al-Qur’an akan menimbulkan 
perubahan besar di tanah Arabia, dan orang-orang Arab yang telah mati 
rohaninya itu bukan saja akan mendapatkan kehidupan baru, malahan 
– karena mereka sendiri telah menerima kehidupan baru – mereka akan 
memberikan kehidupan baru itu juga kepada orang-orang lain. Orang-
orang yang ingkar itu lalu mengejek dan mencemoohkan pandangan itu 
dan menyebutnya sebagai igauan orang gila, atau sebagai gejala yang 
mustahil terjadi sebagaimana mustahilnya orang yang telah mati hidup 
kembali. Surah ini menjawab penolakan keras orang-orang ingkar 
terhadap gejala itu dengan pernyataan lebih keras lagi, bahwa hal 
demikian itu pasti akan terjadi dan mereka akan mengalami kenistaan 
dan kehinaan.

Kemudian, surah ini memberikan lukisan singkat mengenai 
nikmat-nikmat Ilahi yang dianugerahkan kepada abdi-abdi Allah yang 
bertakwa dan terpilih. Keterangan mengenai nikmat dan berkat Ilahi 
yang akan dianugerahkan kepada orang-orang yang beriman, diikuti 
oleh keterangan mengenai siksaan yang akan ditimpakan kepada orang-
orang yang menolak kebenaran dan berbuat zalim terhadap nabi-nabi 
Allah.

Selanjutnya surah ini memberikan sedikit gambaran tentang 
kehidupan nabi-nabi Allah guna memperlihatkan, bahwa langkah-
langkah untuk memperjuangkan kebenaran tidak pernah gagal dan 
usaha-usaha menolak kebenaran itu tidak pernah membawa hasil yang 
baik. Gambaran-gambaran itu telah digali dari kehidupan Nuh, Ilyas, 
Yunus, dan Luth as.

Surah ini kemudian menolak dan mencela penyembahan berhala, 
terutama penyembahan malaikat-malaikat. Para penyembah berhala 
disesalkan, bahwa mereka begitu bodoh sehingga tidak mengerti 
kenyataan sederhana itu. Karena penisbahan kekuasaan-kekuasaan 
dan sifat-sifat Ilahi kepada makhluk manusia yang lemah, atau kepada 
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kekuatan-kekuatan alam, atau bahkan kepada para malaikat (sekalipun) 
– yang merupakan makhluk ciptaan Tuhan belaka sebagaimana mereka 
sendiri – adalah bertentangan sekali dengan akal, logika dan katahati 
manusia. Mereka selanjutnya diberitahu, bahwa para malaikat itu 
hanya makhluk Allah Swt. yang mengemban tugas-tugas khusus. 

Surah ini berakhir dengan peringatan, bahwa telah menjadi takdir 
Ilahi yang tidak dapat diubah, bahwa bila kekuatan-kekuatan kegelapan 
dihadapkan kepada para nabi Allah dan para abdi Allah yang terpilih, 
maka para nabi Allah dan para abdi Allah itu mendapat pertolongan 
Ilahi, sedangkan para pengikut setan akan menemui kekalahan dan 
kegagalan. Kenyataan ini telah terbukti berulang kali dalam kehidupan 
para rasul dan kenyataan itu membawa kepada satu-satunya kesimpulan 
bahwa “segala puji itu milik Allah, Tuhan seru sekalian alam.”
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Demi2465 mereka yang ber-
jajar dalam saf-saf yang rapat.2466

3. Dan mereka yang menolak 
kejahatan dengan giatnya.2467 

2465. Huruf Wāu berarti, juga; maka; sedangkan; sementara itu; pada 
waktu itu juga; bersama-sama; dengan; namun; tetapi. Huruf itu mempunyai 
arti yang sama dengan kata Rubba, yaitu seringkali; kadang-kadang; 
barangkali. Huruf itu pun merupakan huruf persumpahan, yang berarti 
“demi” atau “aku bersumpah” atau “aku kemukakan sebagai saksi” (Aqrab 
dan Lane). Wāu telah dipakai dalam ayat ini dan dalam dua ayat berikutnya 
dalam arti “demi,” atau “aku bersumpah,” atau “aku kemukakan sebagai 
saksi.”

Dalam Al-Qur’an Allah Swt. telah bersumpah atas nama wujud-wujud 
atau benda-benda tertentu atau telah menyebut wujud-wujud dan benda-benda 
itu sebagai saksi. Biasanya, bila seseorang mengambil sumpah dan bersumpah 
dengan nama Allah maka tujuannya ialah mengisi kelemahan persaksian 
yang kurang cukup atau menambah bobot atau meyakinkan pernyataannya. 
Dengan berbuat demikian ia memanggil Allah Swt. sebagai saksi bahwa ia 
mengucapkan hal yang benar bila tidak ada orang lain dapat memberikan 
persaksian atas kebenaran pernyataannya. Tetapi tidaklah demikian halnya 
dengan sumpah-sumpah Al-Qur’an. 

Kapan pun Al-Qur’an mempergunakan bentuk demikian maka kebenaran 
pernyataan yang dibuatnya itu tidak diusahakan dibuktikan dengan suatu 
pernyataan belaka melainkan dengan dalil kuat yang terkandung dalam 
sumpah itu sendiri. Kadang-kadang sumpah-sumpah itu merujuk kepada 
hukum alam yang nyata dan dengan sendirinya menarik perhatian kepada 
apa yang dapat diambil arti, yaitu hukum-hukum rohani, dari apa yang 
nyata. Tujuan sumpah Al-Qur’an lainnya ialah menyatakan suatu nubuatan 
yang dengan menjadi sempurnanya membuktikan kebenaran Al-Qur’an. 
Demikianlah halnya di sini.

2466. Kaum Muslimin bersiap-siaga berdiri di garis depan menghadapi 
musuh atau berdiri bersaf-saf di belakang imamnya pada waktu salat lima 
waktu setiap hari.

a1 : 1.
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2467. Berperang mati-matian melawan musuh Islam dan memukul 
mundur mereka habis-habisan. Kata-kata itu dapat pula berarti penegak 
hukum dan pengayom tata tertib.

2468. Para pembaca Al-Qur’an.
2469. Ayat-ayat ini (2-5) mengandung nubuatan maupun suatu pernyataan 

tentang suatu kenyataan. Sebagai pernyataan tentang suatu kenyataan, ayat 
ini berarti bahwa di setiap zaman dan di tengah setiap kaum, selamanya 
ada suatu jemaat orang-orang saleh dan bertakwa, yang dengan ucapan dan 
perbuatan serta dengan wejangan dan amal mereka memberikan kesaksian 
akan kebenaran bahwa Tuhan adalah Maha Esa. Tetapi sebagai nubuatan, 
ayat-ayat itu berarti bahwa meskipun sekarang seluruh Arabia tenggelam 
dalam kemusyrikan dan keburukan moral, namun segera akan lahir suatu 
jemaat yang terdiri dari orang-orang mukmin. Mereka sendiri bukan saja 
akan memuliakan Tuhan dan mendendangkan puji-pujian kepada-Nya serta 
menjadikan seluruh negeri bergema dengan zikir Ilahi, tetapi akan berhasil 
pula menegakkan Tauhid Ilahi di bumi. Dengan demikian para sahabat 
Hz. Rasulullah saw., yang ciri-ciri khususnya disebut dalam ayat-ayat ini, 
dikemukakan sebagai saksi atas Keesaan Tuhan. 

Ayat-ayat itu mungkin masih mempunyai arti lain, yaitu bahwa bila suatu 
pertemuan antara para alim yang mewakili berbagai agama diadakan dalam 
suasana damai, dan pada kesempatan itu asas-asas pokok agama-agama 
dibahas dan diperdebatkan dalam suasana tenang di bawah pengawasan 
penegak hukum dan pemelihara tata tertib, maka hasil musyawarah semacam 
itu, tidak boleh tidak akan menguatkan itikad, bahwa “Allah Swt. itu Maha 

4. Dan mereka yang mem-
bacakan pemberi peringatan ini 
- yaitu Al-Qur’an.2468

5. aSesungguhnya Tuhanmu 
itu adalah Esa.2469

6. bTuhan seluruh langit dan 
bumi serta segala sesuatu yang 
ada di antara keduanya dan Tuhan 
tempat-tempat yang darinya 
cahaya memancar.2470

7. Sesungguhnya cKami telah 
menghiasi langit yang terendah 
dengan hiasan bintang-bintang.2471

a5 : 74;  16 : 23;  22 : 35.   b19 : 66;  38 : 67;  44 : 8;  78 : 38. c15 : 17;  41 : 13;  67 : 6.
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4. Dan mereka yang mem-
bacakan pemberi peringatan ini 
- yaitu Al-Qur’an.2468

5. aSesungguhnya Tuhanmu 
itu adalah Esa.2469

6. bTuhan seluruh langit dan 
bumi serta segala sesuatu yang 
ada di antara keduanya dan Tuhan 
tempat-tempat yang darinya 
cahaya memancar.2470

7. Sesungguhnya cKami telah 
menghiasi langit yang terendah 
dengan hiasan bintang-bintang.2471

Esa.”
2470. Makna yang terkandung di dalamnya mungkin penyebaran untuk 

pertama kali di negeri-negeri di sebelah timur, kemudian dari sana ke bagian-
bagian lain di dunia ini.

2471. Ayat ini merujuk kepada kesejajaran antara alam materi dan alam 
kerohanian, bahwa seperti halnya cakrawala alam lahir didukung oleh adanya 
planet-planet dan bintang-bintang, demikian pula cakrawala alam rohani 
didukung oleh adanya planet-planet dan bintang-bintang, yang terdiri dari 
nabi-nabi dan para muslih Rabbani. Tiap-tiap wujud mereka, berperan sebagai 
perhiasan bagi cakrawala alam kerohanian, sebagaimana bintang-bintang dan 
planet-planet di langit memperindah dan menghiasi cakrawala alam lahir ini.

2472. Setan-setan itu terdiri dari dua golongan: (a) musuh-musuh di 
dalam selimut jemaat kaum Muslimin sendiri, seperti orang-orang munafik, 
dan sebagainya. Mereka disebut “setan durhaka,” seperti tersebut dalam ayat 
ini, dan (b) musuh-musuh dari luar atau orang-orang ingkar, yang disebut 
sebagai syaiṭān ar-rajīm (setan yang terkutuk) (QS.15:18). 

2473. Selama kalamullah terpelihara di langit, kalamullah itu aman dan 

8. aDan telah memeliharanya 
dari segala setan durhaka.2472

9. Mereka tidak dapat men-
dengar sesuatu dari Dewan Agung 
malaikat dan mereka dilempari 
dari segala arah.

10. Terusir dan bagi mereka 
ada azab yang kekal,

11. bKecuali barang siapa me-
nyambar sesuatu dengan men-
curi-curi, maka ia akan dikejar 
oleh nyala api yang menyala.2473

12. Maka tanyakanlah kepada 
mereka, apakah mereka yang 
lebih sukar diciptakan ataukah  
mereka2474 yang lainnya yang 
telah Kami ciptakan? Kami-lah 
yang telah menciptakan mereka 
dari ctanah liat lengket.

a15 : 18;  41 : 13;  67 : 6.   b15 : 19.   c6 : 3;  23 : 13;  32 : 8;  38 : 72.
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13. Bahkan engkau merasa 
heran2475 dengan apa yang mereka 
katakan dan mereka memperolok-
olok apa yang engkau katakan.

14. Dan apabila mereka 
diperingatkan mereka tidak 
mengindahkan.

15. Dan apabila mereka me-
lihat suatu Tanda, mereka 
memperolok-olok.

16. Dan mereka berkata, a“Ini 
tiada lain hanyalah sihir yang 
nyata.”

17. b“Apakah apabila kami telah 
mati dan sudah menjadi debu dan 
tulang, apakah kami pasti akan 
dibangkitkan kembali?”

18. “Apakah juga bapak-bapak 
kami terdahulu ?”

19. Katakanlah, “Benar, dan 
kamu akan menjadi terhina.”

20. Maka itu hanya seperti 
csebuah hardikan dan tiba-tiba 
mereka akan bangkit lagi dan 
dapat melihat.

terpelihara dari gangguan pencurian dan serobotan, tetapi sesudah diturunkan 
kepada seorang nabi, maka “setan” atau musuh-musuh nabi-nabi Allah 
berusaha menyalah-sampaikan atau menyalahartikannya, dengan mengutip 
kata-kata nabi itu secara keliru atau dengan mengambil sebagian wahyunya 
dan mencampurkan banyak kepalsuan dengan wahyu itu, atau bahkan mereka 
mencoba mengemukakan ajaran nabi itu sebagai ajaran mereka sendiri. Tetapi 
kepalsuan mereka tersingkap oleh penjelasan hakiki yang diberikan oleh sang 
muslih rabbani mengenai wahyunya itu.

2474. Dalam kata man itu terkandung isyarat kepada para sahabat Hz. 
Rasulullah saw. yang saleh seperti disinggung dalam ayat 2-5. Isyarat itu 
dapat juga ditujukan kepada tatanan alam semesta.

a7 : 110, 61 : 7.   b13 : 6;  27 : 68;  50 : 4. c79 : 14. 
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13. Bahkan engkau merasa 
heran2475 dengan apa yang mereka 
katakan dan mereka memperolok-
olok apa yang engkau katakan.

14. Dan apabila mereka 
diperingatkan mereka tidak 
mengindahkan.

15. Dan apabila mereka me-
lihat suatu Tanda, mereka 
memperolok-olok.

16. Dan mereka berkata, a“Ini 
tiada lain hanyalah sihir yang 
nyata.”

17. b“Apakah apabila kami telah 
mati dan sudah menjadi debu dan 
tulang, apakah kami pasti akan 
dibangkitkan kembali?”

18. “Apakah juga bapak-bapak 
kami terdahulu ?”

19. Katakanlah, “Benar, dan 
kamu akan menjadi terhina.”

20. Maka itu hanya seperti 
csebuah hardikan dan tiba-tiba 
mereka akan bangkit lagi dan 
dapat melihat.

21. Dan mereka akan berkata, 
“Alangkah celakanya kami, ini-
lah Hari Pembalasan!”

22. Allah berfirman, a“Inilah 
Hari Keputusan yang selalu  
kamu dustakan”.2476

23. Para malaikat akan bdi-
perintahkan, “Kumpulkanlah 
orang-orang yang aniaya bersama 
kawan-kawan mereka dan apa 
yang biasa mereka sembah,

24. Selain Allah dan gi-
ringlah mereka ke ja lan 
Jahanam.” 

25. “Dan hentikanlah mereka 
karena sesungguhnya mereka 
akan ditanya,”

26. Mereka akan ditanya, “Apa 
yang terjadi padamu sehingga 
kamu tidak  tolong menolong?”2477

27. Bahkan mereka pada hari 
itu2478 akan menyerah sepenuhnya.

2475. Terwujudnya komunitas/jama’ah orang-orang yang benar-benar 
saleh dan bertakwa dengan perantaraan Hz. Rasulullah saw. dan penegakkan 
Islam di atas landasan yang kuat di Arabia, sungguh-sungguh merupakan 
suatu keajaiban yang menakjubkan, bahkan dikagumi oleh Hz. Rasulullah 
saw. sendiri.

2476. Kemungkinan hari itu ialah hari ketika kota Makkah jatuh.
2477. Kesadaran akan ditanamkan pada diri orang-orang berdosa bahwa 

mereka sama sekali tidak berdaya tolong-menolong antara yang satu dengan 
yang lain.

a46 : 35;  52 : 14, 15.   b6 : 23.

R. 2
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28. Dan sebagian mereka akan 
menegur satu sama lain, asaling 
bertanya.

29. Mereka berkata, “Sesung-
guhnya kamu selalu datang ke-
pada kami dari kanan!”2478A

30. Orang-orang yang lainnya 
akan menjawab, “Tidak, bbahkan 
kamu sendiri bukan orang yang 
beriman! 

31. c“Dan kami tidak mem-
punyai kekuasaan atasmu, tetapi 
kamu sendirilah kaum yang 
melampaui batas;

32. “Maka firman Tuhan telah 
terbukti benar atas kami, sesung-
guhnya kami pasti akan me-
rasakan azab itu;

33. “Dan kami telah menyesat-
kan kamu karena sesungguhnya 
kami orang-orang yang sesat.”2479

34. Maka sesungguhnya me-
reka semua pada hari itu di dalam 
azab bersama-sama. 

2478. Orang yang berdosa tidak akan memberikan pembelaan, melainkan 
hanya akan saling menyesali, seperti diperlihatkan oleh ayat-ayat berikutnya.

2478A. “Kanan” dapat berarti agama, dan ayat itu dapat diartikan, “kamu 
menyamar dengan berjubahkan agama untuk menipu kami.” Atau, kata 
yamīn dapat berarti kekuasaan dan kekuatan, dan ayat itu dapat diartikan, 
“kamu menghadapi kami dengan kekuasaan dan kekuatan besar.” Atau, kata 
itu dapat berarti, “kamu datang kepada kami dengan bersumpah bahwa kamu 
benar.”

2479. Para pemimpin keingkaran akan berkata kepada para pengikut 
mereka, “kamu sendiri memilih mengikuti kami, dan karena kami sendiri 

a34 : 32.   b34 : 33.   c14 : 23;  15 : 43.
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28. Dan sebagian mereka akan 
menegur satu sama lain, asaling 
bertanya.

29. Mereka berkata, “Sesung-
guhnya kamu selalu datang ke-
pada kami dari kanan!”2478A

30. Orang-orang yang lainnya 
akan menjawab, “Tidak, bbahkan 
kamu sendiri bukan orang yang 
beriman! 

31. c“Dan kami tidak mem-
punyai kekuasaan atasmu, tetapi 
kamu sendirilah kaum yang 
melampaui batas;

32. “Maka firman Tuhan telah 
terbukti benar atas kami, sesung-
guhnya kami pasti akan me-
rasakan azab itu;

33. “Dan kami telah menyesat-
kan kamu karena sesungguhnya 
kami orang-orang yang sesat.”2479

34. Maka sesungguhnya me-
reka semua pada hari itu di dalam 
azab bersama-sama. 

35. Sesungguhnya demikianlah 
Kami memperlakukan orang-
orang yang berdosa,

36. Sesungguhnya dahulu apa-
bila dikatakan kepada mereka, 
‘Tidak ada Tuhan selain Allah’ 
mereka menyombongkan diri.

37. Dan mereka berkata, “Apa-
kah kami harus meninggalkan 
tuhan-tuhan kami hanya untuk 
seorang apenyair gila?”

38. Padahal ia Muhammad 
telah datang dengan kebenaran 
dan telah membenarkan semua 
rasul.

39. Sesungguhnya kamu pasti 
akan merasakan azab yang pedih.

40. bDan kamu tidak akan 
diberi balasan kecuali apa yang 
telah kamu kerjakan,

41. Kecuali hamba-hamba 
Allah yang mukhlis.

42. Merekalah yang akan 
memperoleh rezeki yang telah 
ditentukan,2480

43. cbuah-buahan,2481 dan me-
reka akan dimuliakan,

telah tersesat, kamu tidak dapat mengharapkan sesuatu yang lebih baik dari 
kami.” Hal itu sama seperti orang buta memimpin orang buta pula.

2480. Kata-kata, “rezeki yang telah ditentukan” berarti, bahwa kaum 
Muslimin mengetahui sebelumnya bahwa mereka bakal menerima nikmat-
nikmat Ilahi yang tersebut dalam ayat-ayat berikutnya.

a15 : 7;  44 : 15;  68 : 52.   b36 : 55;  45 : 29.   c52 : 23;  55 : 53;  56 : 21.
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44. aDalam kebun-kebun yang 
penuh kenikmatan, 

45. bDuduk di atas singgasana 
berhadap-hadapan,

46. cAkan disuguhkan kepada 
mereka dengan cawan dari mata 
air yang mengalir,

47. Putih jernih serta lezat bagi 
orang-orang yang minum.

48. dDi dalamnya tidak ada 
yang memabukkan dan mereka 
tidak pula akan kehilangan akal 
karenanya.

49. eDan beserta mereka ada 
perempuan-perempuan suci yang 
bermata indah dan menjaga 
pandangan,2482

50. fMereka bagaikan telur-
telur yang terlindungi. 

51. Maka sebagian mereka 
akan saling menegur satu sama 
lain, saling bertanya,

2481. Rahmat yang bakal diperoleh orang-orang beriman akan berupa 
buah keimanan yang benar dan buah amal saleh mereka.

2482.‘Īn (perempuan-perempuan yang mempunyai sepasang mata 
besar lagi indah) adalah jamak dari ‘Ainā’, yang berarti seorang perempuan 
yang mempunyai sepasang mata besar lagi indah. Kata itu berarti pula kata 
atau ucapan baik atau indah. Arḍun ‘ainā’u berarti, bumi hijau atau hitam 
(Lane). Sejarah menjadi bukti terhadap kenyataan bahwa kaum Muslimin 
mendapat anugerah segala nikmat, yang disebut dalam ayat-ayat sebelum ini. 
Mereka mempunyai kebun-kebun rahmat; mereka duduk di atas singgasana-
singgasana dan memiliki kekuasaan dan kedaulatan; mereka menikmati segala 
kesenangan hidup yang bersih dari dosa; mereka mempunyai perempuan-

a44 : 53;  68 : 35;  78 : 32.   b56 : 16, 17.   c56 : 18, 19.
d56 : 20.   e55 : 57.   f55 : 59.
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44. aDalam kebun-kebun yang 
penuh kenikmatan, 

45. bDuduk di atas singgasana 
berhadap-hadapan,

46. cAkan disuguhkan kepada 
mereka dengan cawan dari mata 
air yang mengalir,

47. Putih jernih serta lezat bagi 
orang-orang yang minum.

48. dDi dalamnya tidak ada 
yang memabukkan dan mereka 
tidak pula akan kehilangan akal 
karenanya.

49. eDan beserta mereka ada 
perempuan-perempuan suci yang 
bermata indah dan menjaga 
pandangan,2482

50. fMereka bagaikan telur-
telur yang terlindungi. 

51. Maka sebagian mereka 
akan saling menegur satu sama 
lain, saling bertanya,

52. Seorang pembicara dari 
antara mereka berkata, “Se-
sungguhnya aku pernah mem-
punyai seorang sahabat.

53. “Ia biasa berkata, ‘Apakah 
sesungguhnya engkau  dari antara 
orang-orang yang mempercayai 
Hari Kebangkitan itu benar?

54. a‘Apakah apabila kami 
mati dan telah menjadi debu dan 
tulang, apakah kami akan diberi 
balasan.’ ”

55. Ia Pembicara itu bertanya 
kepada mereka di sekitarnya, 
“Maukah kamu menengok dan 
mencari tahu mengenainya?”2483

56. Kemudian ia menengok, 
lalu melihatnya ada di tengah-
tengah api.                               

57. Dia berkata, “Demi Allah, 
hampir-hampir engkau menye-
babkan kebinasaanku.

58. Dan seandainya kalau bu-
kan karunia Tuhanku, tentulah 
aku termasuk orang yang diseret 
ke neraka.

59. Beritahulah kami, ‘apakah 
kami tidak akan mati lagi?”

perempuan cantik dan suci sebagai istri mereka dan di atas segala-gala ini, 
“Tuhan rida kepada mereka dan mereka rida kepada-Nya” (QS.58:23). Ini 
merupakan buah terbesar dari jerih payah mereka.

2483. Pembicara itu penghuni Surga, yang disebut dalam ayat 52. Ia akan 
bertanya kepada para penghuni Surga lainnya, apakah mereka ingin melihat 

a13 : 6;  50 : 4;  56 : 48.
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60. aKecuali kematian kami 
yang pertama2484 dan kami tidak 
akan diazab?

61. bSesungguhnya ini adalah 
kemenangan yang besar.2485 

62. Untuk hal seperti ini, maka 
hendaknya beramal orang-orang 
yang beramal.

63. Apakah ini lebih baik se-
bagai jamuan, cataukah pohon 
zaqqum?2486

64. Sesungguhnya Kami men-
jadikannya sebagai cobaan bagi 
orang-orang yang aniaya,2487

65. Sesungguhnya pohon itu 
tumbuh di dasar neraka.2488

66. Buahnya seperti kepala-
kepala ular. 

kawan-kawan mereka yang dahulu ingkar.
2484. Orang beriman di Surga disebut di sini sebagai mengisyaratkan 

kepada takdir manusia yang agung – kehidupan kekal. Allah berfirman 
bahwa manusia tidak akan mengalami kematian sesudah ia berlalu dari dunia 
ini. Perjalanan rohaninya ke alam baka tidak akan berakhir atau tidak akan 
mengalami kemunduran.

2485. Hasil usaha paling besar yang dicapai manusia dan penyempurnaan 
suratan takdirnya yang paling tinggi adalah terletak pada menikmati kehidupan 
kekal dan memperoleh kemajuan rohani yang lestari lagi abadi.

2486. Zaqqūm menujukkan pohon keingkaran. Al-Qur’an telah 
mengibaratkan keimanan sejati sebagai sebatang pohon baik yang berbuah 
sepanjang masa (QS.14:25-26) dan mengibaratkan keingkaran sebagai pohon 
jahat, ialah zaqqūm (QS.14:27). Memahaminya dalam arti makanan yang 
mematikan, ayat itu berarti bahwa memakan buah pohon keingkaran yang 
terkutuk itu, akan membawa akibat kematian rohani.

2487. Pohon keingkaran yang buruk itu senantiasa terbukti merupakan 
sumber kejahatan besar bagi manusia.

a23 : 38;  44 : 36.   b44 : 58;  61 : 13.   c44 : 44;  56 : 53.
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60. aKecuali kematian kami 
yang pertama2484 dan kami tidak 
akan diazab?

61. bSesungguhnya ini adalah 
kemenangan yang besar.2485 

62. Untuk hal seperti ini, maka 
hendaknya beramal orang-orang 
yang beramal.

63. Apakah ini lebih baik se-
bagai jamuan, cataukah pohon 
zaqqum?2486

64. Sesungguhnya Kami men-
jadikannya sebagai cobaan bagi 
orang-orang yang aniaya,2487

65. Sesungguhnya pohon itu 
tumbuh di dasar neraka.2488

66. Buahnya seperti kepala-
kepala ular. 

a56 : 54.   b7 : 174.   c43 : 24.

67. aMaka sesungguhnya me-
reka akan makan dari itu lalu 
mereka akan mengisi perut me-
reka itu dengannya.

68. Kemudian sesungguhnya 
bagi mereka di atasnya diberikan 
campuran air mendidih untuk 
diminum,

69. Kemudian sesungguhnya 
tempat kembali mereka  pastilah 
kepada Jahanam.

70. bSesungguhnya mereka 
dapati bapak-bapak mereka sesat.

71. cLalu mereka bergegas 
mengikuti jejak mereka itu.2489

72. Dan sesungguhnya sebagi-
an besar orang-orang terdahulu 
sebelum mereka telah sesat.

73. Dan sungguh Kami telah 
mengutus di antara mereka para 
pemberi peringatan.

74. Maka lihatlah bagaimana 
akibat orang-orang yang telah 
diberi peringatan.

75. Kecuali hamba-hamba 
Allah yang mukhlis.

76. Dan sesungguhnya Nuh 
telah berseru kepada Kami, maka 
betapa baiknya Kami selaku 
Pengabul doa.

2488. Makan pohon keingkaran itu menjerumuskan manusia ke dasar 
Neraka.

2489. Manusia pada umumnya menjadi budak kebiasaan-kebiasaan, 
tradisi-tradisi, dan adat-lembaga kuno. Paham-paham dan purbasangka-
purbasangka yang menahun sukar menjadi sirna. Barangkali halangan 

R. 3
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77. aDan Kami telah me-
nyelamatkan ia dan keluarganya 
dari bencana yang besar.

78. Dan Kami telah menjadikan 
mereka yang selamat, hanya dari 
keturunannya.2490

79. Dan Kami tinggalkan 
nama baik atasnya pada generasi 
selanjutnya,

80. Selamat sejahtera atas Nuh 
bagi seluruh alam.

81. Sungguh demikianlah 
Kami membalas orang-orang 
yang berbuat kebaikan.

82. Sesungguhnya ia termasuk 
di antara hamba-hamba Kami 
yang beriman.

83. Kemudian Kami meneng-
gelamkan yang lain.

84. Dan sesungguhnya Ibrahim 
termasuk di antara golongannya,

85. bKetika ia datang meng-
hadap Tuhannya dengan hati 
yang suci;

terbesar bagi kaum itu menerima kebenaran, seperti berulang-ulang disebut 
dalam Al-Qur’an, ialah keengganan yang kuat mereka untuk menerima 
paham-paham baru.

2490. Nuh as. meletakkan dasar-dasar peradaban manusia; dan telah 
menjadi kenyataan sejarah yang kuat bahwa dengan kemajuan sesuatu kaum 
dalam peradaban, jumlah mereka cenderung bertambah, dan sebagai ekornya 
terjadilah suatu kemunduran dalam jumlah warga masyarakat yang lebih 
rendah peradabannya yang tinggal bersama mereka di daerah-daerah sama 
atau di sekitarnya. Karena keturunan Nuh as. lebih tinggi peradabannya dan 
karena lebih banyak memiliki sumber-sumber daya materi, agaknya mereka 
telah menyebar ke daerah-daerah lain dan menundukkan kaum-kaum yang 

a21 : 77;  26 : 120;  54 : 14.  b26 : 90.
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77. aDan Kami telah me-
nyelamatkan ia dan keluarganya 
dari bencana yang besar.

78. Dan Kami telah menjadikan 
mereka yang selamat, hanya dari 
keturunannya.2490

79. Dan Kami tinggalkan 
nama baik atasnya pada generasi 
selanjutnya,

80. Selamat sejahtera atas Nuh 
bagi seluruh alam.

81. Sungguh demikianlah 
Kami membalas orang-orang 
yang berbuat kebaikan.

82. Sesungguhnya ia termasuk 
di antara hamba-hamba Kami 
yang beriman.

83. Kemudian Kami meneng-
gelamkan yang lain.

84. Dan sesungguhnya Ibrahim 
termasuk di antara golongannya,

85. bKetika ia datang meng-
hadap Tuhannya dengan hati 
yang suci;

86. aTatkala ia berkata kepada 
ayahnya dan kaumnya, “Apa 
yang kamu sembah?”

87. “Apakah kamu menghen-
daki tuhan-tuhan2491 palsu selain 
Allah?”

88. “Lalu apa pendapatmu ten-
tang Tuhan sekalian alam?”

89. bKemudian ia melayangkan  
pandangan ke bintang-bintang,2492

90. Dan  berkata, “Sesungguh-
nya aku merasa sakit.”2493

91. Maka mereka berpaling 
darinya dengan meninggalkan-
nya.

92. Maka ia pergi dengan diam-
diam kepada berhala-berhala me-
reka lalu menyapa, ia berkata 
kepada mereka,  “Apakah kamu 
tidak makan?”

berperadaban lebih rendah dan mereka ini dalam perjalanan masa melebur 
diri ke dalam mereka lalu karena itu mereka ini menjadi punah.

2491. Manusia cenderung menyembah tuhan-tuhan palsu dalam wujud 
manusia-manusia yang kepada mereka dibangsakan kekuatan-kekuatan 
ketuhanan, atau benda-benda alam seperti matahari, bulan, dan bintang-
bintang, atau benda-benda tidak berjiwa, seperti berhala-berhala pahatan dari 
kayu dan batu, atau adat kuno sendiri, kebiasaan-kebiasaan, purbasangka-
purbasangka, dan ketakhayulan-ketakhayulannya sendiri yang sudah lama 
bercokol, keinginan-keinginannya, nafsu-nafsunya, dan sebagainya.

2492. Agaknya perbantahan antara Ibrahim as. dan kaumnya mengenai 
sifat-sifat Ilahi itu berlarut-larut sampai jauh malam, dan setelah melihat 
bahwa percakapan itu tidak ada manfaatnya, maka Ibrahim as. berniat 
mempersingkatnya. Oleh karena itu beliau melayangkan pandangan ke 
bintang-bintang, yang dengan perbuatan itu memberi isyarat (sugesti) bahwa 
pembicaraan telah berlarut-larut sampai jauh malam dan lebih baik diakhiri.

a19 : 43;  26 : 71.   b6 : 77.
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93. “Apa gerangan yang ter-
jadi atasmu hingga kamu tidak 
berbicara?”2494

94. aLalu secara diam-diam ia 
memukul mereka dengan tangan 
kanan.2495

95. Setelah itu mereka datang 
kepadanya dengan bergegas.

96. Ia, Ibrahim, berkata, 
b“Apakah kamu menyembah apa 
yang kamu pahat sendiri?”

97. “Padahal Allah mencipta-
kan kamu dan apa yang kamu 
lakukan.”2495A

98. Mereka berkata, “Buatlah 
untuknya bangunan perapian lalu 
clemparkan ia ke dalam api!”

99. dDemikianlah mereka me-
rencanakan tipu daya terhadap-
nya, lalu Kami jadikan mereka 
orang-orang yang paling hina.2496

2493. Mengingat akan kesia-siaan percakapan itu, Ibrahim as. 
memberitahukan kepada kaumnya bahwa sebaiknya mereka meninggalkan 
beliau seorang diri, karena beliau merasa tidak enak badan. Atau, kata-kata, 
Innī saqīm dapat berarti, “aku sakit melihatmu menyembah berhala-berhala,” 
atau “aku benci akan penyembahanmu kepada tuhan-tuhan palsu itu.”

2494. Sifat paling khusus pada Allah Swt. yang Hidup adalah bahwa Dia 
bercakap-cakap dengan hamba-hamba-Nya yang terpilih, mendengar doa-
doa mereka dan mengabulkannya. Hanya tuhan yang mati dan tidak hidup 
sajalah yang tidak mempunyai kemampuan berbicara atau mendengar dan 
mengabulkan doa-doa para penyembahnya.

2495. Karena tangan kanan itu perlambang kekuatan dan kekuasaan, 
maka ayat ini mengandung arti bahwa Ibrahim as. memukul berhala-berhala 
itu dengan kekuatan penuh sampai pecah berkeping-keping. Yamīn berarti 
pula sumpah; maka ayat ini dapat pula berarti bahwa Ibrahim as. memecahkan 

a21 : 59.   b21 : 67, 68.   c21 : 69;  29 : 25.  d21 : 71.   
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93. “Apa gerangan yang ter-
jadi atasmu hingga kamu tidak 
berbicara?”2494

94. aLalu secara diam-diam ia 
memukul mereka dengan tangan 
kanan.2495

95. Setelah itu mereka datang 
kepadanya dengan bergegas.

96. Ia, Ibrahim, berkata, 
b“Apakah kamu menyembah apa 
yang kamu pahat sendiri?”

97. “Padahal Allah mencipta-
kan kamu dan apa yang kamu 
lakukan.”2495A

98. Mereka berkata, “Buatlah 
untuknya bangunan perapian lalu 
clemparkan ia ke dalam api!”

99. dDemikianlah mereka me-
rencanakan tipu daya terhadap-
nya, lalu Kami jadikan mereka 
orang-orang yang paling hina.2496

100. aDan ia berkata, “Sesung-
guhnya aku akan pergi kepada 
Tuhanku, tentulah Dia akan 
memberiku petunjuk.”

101. Dan ia berdoa, “Wahai 
Tuhanku anugerahkanlah kepada-
ku anak-anak yang saleh.”

102. Maka Kami memberi 
kabar suka  kepadanya tentang 
seorang anak laki-laki yang 
lembut hatinya.

103. Maka ketika anak itu 
telah cukup usia untuk bekerja 
bersamanya, ia berkata, “Wahai 
anakku, sesungguhnya aku me-
lihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu2497 sebagai 
kurban. Maka pikirkan apa 
pendapatmu?” Ia menjawab, 
“Wahai ayahku, kerjakanlah apa 
yang telah diperintahkan kepada 
Engkau, insya Allah engkau akan 
mendapatiku termasuk orang-
orang yang sabar dalam ke-
yakinanku.”

berhala-berhala itu dalam memenuhi sumpahnya (QS.21:58).
2495A. Kedua belah tangan dan kakimu, yang dengan itu kamu bekerja.
2496. Karena musuh-musuh Ibrahim as. digagalkan dalam rencana-

rencana mereka melawan beliau, lalu mereka dihinggapi perasaan hina yang 
mendalam.

2497. Al-Qur’an berbeda dengan Alkitab mengenai siapa dari kedua 
putranya apakah Ismail as. ataukah Ishak as. – yang sesuai dengan perintah Ilahi 
dikurbankan oleh Ibrahim as. Menurut Alkitab, putra itu ialah Ishak as. (Kejadian 
22:2). Pada pihak lain Al-Qur’an menyatakan dengan jelas dan gamblang 
bahwa putra itu ialah Ismail as. Alkitab sendiri bertentangan dalam uraian ini. 
Menurut Alkitab, Ibrahim as. diperintah mengurbankan putra tunggalnya, tetapi 
Ishak as. bukanlah satu-satunya putra beliau. Ismail as. lebih tua kira-kira 13 
tahun daripada Ishak as. dan selama itu ia adalah putra tunggal Ibrahim as., 
dan karena ia putra pertama, maka lebih-lebih lagi menjadi kesayangan sang 

a19 : 49;  29 : 27.
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ayah. Oleh karena itu masuk akallah, jika Ibrahim as. telah diminta oleh Tuhan 
mengorbankan sesuatu yang paling dicintainya, ialah satu-satunya putra yang 
bernama Ismail. 

Sebagian penganjur Kristen telah gagal dan sia-sia berusaha menunjukkan, 
bahwa “karena Ismail diperanakkan oleh seorang sahaya perempuan, ia lahir 
atas perihal manusia secara wajar, sedang Ishak diperanakkan oleh perempuan 
merdeka, ia lahir oleh sebab perjanjian (Galatia 4:22, 23). Di samping kenyataan 
bahwaHajar, ibunda Ismail as., termasuk keluarga raja Mesir dan bukan seorang 
sahaya perempuan, Ismail as. berulang-ulang disebut dalam Alkitab putra 
Ibrahim as., sama benar seperti halnya Ishak as. disebut putra pula (Kejadian 
16:16; 17:23, 25). Tambahan pula, janji-janji serupa itu diberikan kepada 
Ibrahim as. mengenai kebesaran Ismail as. pada kelak kemudian hari seperti 
juga mengenai Ishak as. (Kejadian 16:10, 11; 17:20). 

Selain penggantian nama Ismail menjadi Ishak yang agaknya disengaja, 
dan Marwah, nama sebuah bukit di sekitar Makkah, menjadi Moriah, tempat 
Ibrahim as. meninggalkan Ismail as. bersama ibunya, ketika ia masih kanak-
kanak, tidak ada satu tempat pun dalam Alkitab yang dapat memberikan 
dukungan sedikit saja kepada pendapat bahwa Ibrahim as. menyerahkan Ishak 
as. sebagai korban dan bukan Ismail as. Tetapi, dalam pada itu, tidak ada jejak 
didapati dalam upacara-upacara keagamaan orang-orang Yahudi dan Kristen 
mengenai pengorbanan Ishak as. oleh Ibrahim as. menurut anggapan mereka; 
sedangkan kaum Muslimin yang merupakan keturunan rohani Ismail as. dengan 
semangat menyala-nyala memperingati pengorbanan yang diniatkan beliau, 
dengan menyembelih domba-domba dan kambing-kambing setiap tahun di 
seluruh dunia pada hari kesepuluh Zulhijjah. 

Pengorbanan domba dan kambing oleh kaum Muslimin itu membuktikan 
tanpa dapat dibantah atau diragukan, bahwa Ismail-lah yang dibaktikan 
Ibrahim as. sebagai kurban dan bukan Ishak as. Pada hakikatnya Ibrahim as. 
tidak diperintah untuk menyempurnakan kasyaf beliau dalam kenyataan yang 
sungguh-sungguh. Hal itu hanya merupakan peragaan secara praktis mengenai 
niat dan kerelaan mengurbankan putranya, yang dikehendaki dari diri beliau. 
Kasyaf itu telah menjadi sempurna secara simbolis pada diriHajar dan Ismail 
as., yang telah ditinggalkan oleh Ibrahim as. di lembah Makkah, yang pada saat 
itu merupakan padang belantara tandus dan kering gersang. Perbuatan berani 
itu, sesungguhnya melambangkan pengorbanan Ismail as. Perintah Ilahi kepada 
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104. Dan ketika keduanya 
telah berserah diri terhadap 
kehendak Allah dan ia, Ibrahim, 
telah menelungkupkan putranya 
pada dahinya,

105. Maka Kami berseru 
kepadanya, “Wahai Ibrahim,

106. “Sungguh engkau telah 
menyempurnakan mimpi itu.” 
Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi ganjaran kepada orang-
orang yang berbuat kebaikan.

107. Sesungguhnya ini adalah 
suatu ujian yang nyata.

108. Dan Kami telah menebus-
nya dengan pengorbanan yang 
besar.2498

109. Dan Kami tinggalkan 
nama baik baginya, di antara 
generasi yang akan datang.2499

110. Salam sejahtera atas 
Ibrahim!

111. Demikianlah Kami mem-
beri balasan kepada orang-orang 
yang berbuat kebaikan.

112. Sesungguhnya ia dari 
antara hamba-hamba Kami yang 
beriman.

Ibrahim as. pertama agar mengurbankan putra beliau dan kemudian mencegah 
melaksanakannya ke dalam amal nyata, menunjukkan pula bahwa perintah itu 
dimaksudkan menghapuskan pengorbanan manusia, suatu kebiasaan sangat 
tidak manusiawi yang lazim pada masa itu di antara kebanyakan bangsa.

2498. Kesediaan Ibrahim as. mengurbankan Ismail as. telah dilembagakan 
dalam peraturan Islam tentang “qurban” yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari acara ibadah naik haji. Makna yang tersimpul dalam ayat ini 
dapat pula tentang penghapusan kebiasaan kurban manusia, yang agaknya lazim 
di zaman Ibrahim as. dan tentang penggantinya dengan pengorbanan binatang.
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113. aDan Kami telah mem-
berinya kabar suka tentang Ishaq, 
seorang nabi dari antara orang-
orang saleh.

114. Dan Kami melimpahkan 
berkat atasnya2500 dan juga atas 
Ishak, bdan di antara keturunan 
keduanya ada yang berbuat baik 
dan ada pula yang nyata-nyata 
aniaya terhadap dirinya sendiri.

115. cDan sesungguhnya Kami 
telah memberikan anugerah ke-
pada Musa dan Harun.

116. dDan Kami telah me-
nyelamatkan keduanya dan 
kaumnya dari bencana yang 
besar;

117. Dan Kami menolong 
mereka, dan mereka itulah yang 
menang.

118. Dan Kami  memberikan 
kepada keduanya Kitab yang 
menjelaskan segala sesuatu;

119. Dan Kami memberi 
keduanya petunjuk kepada jalan 
yang lurus.

2499. Adakah bukti yang lebih besar bagi Ibrahim as. yang telah 
meninggalkan nama baik, dari kenyataan bahwa pengikut tiga agama besar  
–  Islam, Kristen, dan Yahudi  –  merasa bangga mengaitkan garis keturunan 
mereka kepada Sang Datuk yang sangat mulia itu?

2500. Kata-kata, “Kami melimpahkan berkat atasnya,” merujuk kepada 
karunia Tuhan yang dianugerahkan kepada keturunan Ibrahim as. dengan 
perantaraan Ismail as., karena Ishak as. telah disebut secara terpisah, dengan 
menyebut nama beliau.

a11 : 72;  19 : 50;  21 : 73;  29 : 28.   b57 : 27. c20 : 31;  28 : 35.   d20 : 81;  26 : 66.

R. 4



AṢ-ṢĀFFĀT Surah 37Juz 23

1563

113. aDan Kami telah mem-
berinya kabar suka tentang Ishaq, 
seorang nabi dari antara orang-
orang saleh.

114. Dan Kami melimpahkan 
berkat atasnya2500 dan juga atas 
Ishak, bdan di antara keturunan 
keduanya ada yang berbuat baik 
dan ada pula yang nyata-nyata 
aniaya terhadap dirinya sendiri.

115. cDan sesungguhnya Kami 
telah memberikan anugerah ke-
pada Musa dan Harun.

116. dDan Kami telah me-
nyelamatkan keduanya dan 
kaumnya dari bencana yang 
besar;

117. Dan Kami menolong 
mereka, dan mereka itulah yang 
menang.

118. Dan Kami  memberikan 
kepada keduanya Kitab yang 
menjelaskan segala sesuatu;

119. Dan Kami memberi 
keduanya petunjuk kepada jalan 
yang lurus.

120. Dan Kami meninggalkan 
nama baik bagi mereka berdua di 
antara generasi yang akan datang.

121. Salam sejahtera atas  
Musa dan Harun.

122. Sesungguhnya demikian-
lah Kami memberi balasan ke-
pada orang-orang yang berbuat 
kebajikan.

123. Sesungguhnya keduanya 
termasuk hamba-hamba Kami 
yang beriman.

124. Dan sesungguhnya  Ilyas 
2501 pun adalah seorang dari antara 
rasul-rasul.

125. Ketika ia berkata kepada 
kaumnya, “Mengapa kamu tidak 
bertakwa?”

126. “Apakah  kamu menyeru 
Ba‘al2502 dan kamu tinggalkan 
Sebaik-baik Pencipta?”

127. “Allah, Tuhanmu dan 
Tuhan bapak-bapak kamu 
dahulu?”

128. Tetapi mereka mendusta-
kannya, karena itu mereka pasti 
akan dihadapkan kepada Tuhan 
untuk mempertanggungjawabkan 
apa yang telah mereka lakukan;

2501. Ilyas as. hidup kira-kira 900 tahun sebelum Masehi. Ia berasal dari 
Gilead, tempat di tepi sebelah timur sungai Yordan. Jubah Ilyas as. diambil 
oleh Elisya (Jew. Enc. dan I Raja-raja 17:1).

2502. Ba’al itu nama sebuah berhala kaum Ilyas as. Kaum itu penyembah 
matahari. Ba’al dapat juga dikenakan kepada dewa matahari yang disembah 
oleh kaum sebuah kota di Syria yang sekarang disebut Bal Bekh (Lane).

2503. Ilyāsīn mungkin bentuk lain dari Ilyās, seperti Sīnīn (QS.95:3) 
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129. Kecuali hamba-hamba 
Allah yang terpilih.

130. Dan Kami tinggalkan 
nama baik baginya di antara 
generasi yang akan datang.

131. Salam sejahtera atas Ilyas 
dan kaumnya!2503

132. Sesungguhnya demikian-
lah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat 
kebajikan.

133. Sesungguhnya ia ter-
masuk di antara hamba-hamba 
Kami yang beriman.

134. aDan sesungguhnya Luth 
pun adalah seorang dari antara 
rasul-rasul.

135. bKetika Kami menyelamat-
kannya dan seluruh keluarganya,

136. cKecuali seorang perem-
puan tua yang berada di antara 
orang-orang yang tinggal di 
belakang.

137. dKemudian Kami binasa-
kan orang-orang yang lain.

138. eDan sesungguhnya kamu 
pasti melewati reruntuhan mereka 
pada pagi hari. 

a7 : 81;  26 : 161;  29 : 29.   b26 : 171; 29 : 33;  51 : 36.
c7 : 84;  11 : 82;  15 : 61;  27 : 58.   d26 : 173.   e15 : 77.

bentuk lain dari Sinā’ (QS.23:21), atau karena dalam bentuk jamak dari Ilyās, 
kata itu dapat berarti Ilyās dan kaumnya.

2504. Sodom dan Gomorrah adalah dua buah kota, tempat Luth as. 
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129. Kecuali hamba-hamba 
Allah yang terpilih.

130. Dan Kami tinggalkan 
nama baik baginya di antara 
generasi yang akan datang.

131. Salam sejahtera atas Ilyas 
dan kaumnya!2503

132. Sesungguhnya demikian-
lah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat 
kebajikan.

133. Sesungguhnya ia ter-
masuk di antara hamba-hamba 
Kami yang beriman.

134. aDan sesungguhnya Luth 
pun adalah seorang dari antara 
rasul-rasul.

135. bKetika Kami menyelamat-
kannya dan seluruh keluarganya,

136. cKecuali seorang perem-
puan tua yang berada di antara 
orang-orang yang tinggal di 
belakang.

137. dKemudian Kami binasa-
kan orang-orang yang lain.

138. eDan sesungguhnya kamu 
pasti melewati reruntuhan mereka 
pada pagi hari. 

139. Dan pada malam hari.2504 
Apakah kamu tidak mengguna-
kan akal?

140. aDan sesungguhnya Yu-
nus2505 pun adalah salah seorang 
dari antara rasul-rasul,

141. Ketika ia lari2506 ke  kapal 
yang penuh muatan;

142. Dan ia ikut undian dengan 
penumpang yang lain, lalu ia 
termasuk orang-orang yang ka-
lah,

143. Kemudian seekor ikan 
menelannya  ketika ia sedang 
menyesali  dirinya.

144. Maka jika ia bukan di 
antara orang-orang yang bertasbih 
kepada Tuhan,

145. Niscaya ia akan tetap 
tinggal di dalam perut ikan itu 
hingga Hari Kebangkitan.

146. Kemudian Kami me-
lemparkannya ke tanah kosong, 
sedang ia dalam keadaan sakit;

147. Dan Kami tumbuhkan 
baginya sebatang pohon labu.

a21 : 88;  68 : 49.

menyampaikan risalah yang dibawanya, terletak pada jalan raya dari Arabia 
ke Syria, yang melalui jalan raya itu kafilah-kafilah Arab berlalu lalang siang 
dan malam hari. Di tempat lain dalam Al-Qur’an kota-kota itu disebut terletak 
“pada sebuah jalan yang masih tetap ada” (QS.15:77).

2505. Yunus as. adalah seorang nabi Bani Israil dan hidup pada abad ke-9 
dalam masa pemerintahan Jeroboam II atau Jehoahaz. Lihat pula QS.6:87-88.

2506. Menurut Alkitab, Yunus as. diutus oleh Tuhan pergi ke Ninewe 
dan “berseru terhadap” kota itu, tetapi daripada berbuat demikian, ia lari ke 
Tarsyisy “dari hadapan hadirat Tuhan” (Yunus 1:3). Al-Qur’an menentang 
pernyataan Alkitab demikian, sebab hal itu menyalahi watak seorang nabi 

R. 5
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148. Dan Kami mengutusnya 
sebagai rasul kepada seratus ribu 
orang atau  lebih,

149. aMaka mereka semua 
beriman; Karena itu Kami berikan 
kepada mereka kenikmatan hidup 
hingga waktu yang lama.

150. bSekarang tanyakanlah 
kepada mereka,2506A “Apakah bagi 
Tuhanmu anak-anak perempuan, 
sedangkan bagi mereka anak-
anak lelaki?”2507

151. cApakah Kami mencip-
takan malaikat-malaikat itu perem-
puan dan mereka menyaksikan?

152. Ketahuilah sesungguhnya 
dari antara kebohongan mereka 
adalah ketika mereka mengatakan,

153. Bahwa Allah mempunyai 
anak; dan sungguh mereka benar-
benar pendusta.

154. dApakah Dia telah me-
milih anak-anak perempuan dari 
pada anak-anak lelaki?

155. Apakah yang terjadi atas 
dirimu? Bagaimanakah kamu 
mengambil keputusan?

156. Apakah kamu tidak me-
ngerti?

Allah. Sesungguhnya, disebabkan oleh kemarahan terhadap kaumnya yang 
telah menolak Risalah Ilahi, maka Yunus as. meninggalkan mereka.

2506A. Kaum Makkah yang tidak beriman.
2507. Orang-orang Arab membangsakan para malaikat mempunyai 

kekuasaan Ilahi dengan mempercayai mereka sebagai putri-putri Tuhan. 
Bentuk kemusyrikan demikian itulah yang telah dicela di sini.

a10 : 99.   b6 : 101;  16 : 58;  43 : 17;  52 : 40;  53 : 22.
c17 : 41;  37 : 151;  43 : 20.   d43 : 17;  53 : 22.
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148. Dan Kami mengutusnya 
sebagai rasul kepada seratus ribu 
orang atau  lebih,

149. aMaka mereka semua 
beriman; Karena itu Kami berikan 
kepada mereka kenikmatan hidup 
hingga waktu yang lama.

150. bSekarang tanyakanlah 
kepada mereka,2506A “Apakah bagi 
Tuhanmu anak-anak perempuan, 
sedangkan bagi mereka anak-
anak lelaki?”2507

151. cApakah Kami mencip-
takan malaikat-malaikat itu perem-
puan dan mereka menyaksikan?

152. Ketahuilah sesungguhnya 
dari antara kebohongan mereka 
adalah ketika mereka mengatakan,

153. Bahwa Allah mempunyai 
anak; dan sungguh mereka benar-
benar pendusta.

154. dApakah Dia telah me-
milih anak-anak perempuan dari 
pada anak-anak lelaki?

155. Apakah yang terjadi atas 
dirimu? Bagaimanakah kamu 
mengambil keputusan?

156. Apakah kamu tidak me-
ngerti? a52 : 39.   b6 : 101.

157. aAtaukah padamu ada 
suatu bukti yang nyata?

158. Maka kemukakanlah 
Kitabmu2508 jika kamu memang 
orang-orang benar.

159. bDan mereka mengada-
kan hubungan keluarga antara ia 
dengan jin, sedang jin itu sendiri 
mengetahui dengan baik bahwa 
mereka pasti akan dihadapkan 
kepada Allah untuk diadili.

160. Mahasuci Allah dan ter-
bebas dari apa yang mereka 
sifatkan kepada-Nya,

161. Kecuali hamba-hamba 
Allah yang mukhlis.

162. Sesungguhnya kamu dan 
apa yang kamu sembah itu,

163. Kamu tidak dapat me-
nyesatkan  seseorang2509  menen-
tang-Nya. 

164. Kecuali hanya ia yang 
akan masuk ke neraka Jahanam.

165. Mereka berkata, tidak ada 
di antara kami, kecuali baginya 
tempat yang dikenal.2510

2508. Tidak ada satu pun kitab suci memberi dukungan sedikit pun 
kepada paham yang bodoh lagi menjijikkan itu.

2509. Hanya kaum yang seperti mereka itulah dapat disesatkan oleh 
roh-roh jahat. Mereka tidak mempunyai kekuasaan atau pengaruh atas orang-
orang samawi.

2510. Isyarat ini mungkin, sebagaimana dikatakan oleh beberapa sumber, 
tertuju kepada para malaikat. Menurut pendapat-pendapat lain lagi isyarat itu 
tertuju kepada orang-orang beriman.
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166. Dan sesungguhnya kami, 
pasti berdiri di hadapan Tuhan 
bershaf-shaf.

167. aDan sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang ber-
tasbih.”

168. Dan  sesungguhnya , 
orang-orang kafir Makkah biasa 
berkata, 

169. “Sekiranya ada pada 
kami peringatan seperti telah 
diperingatkan kepada orang-
orang terdahulu,

170. “tentulah kami menjadi 
hamba-hamba Allah yang 
mukhlis.”

171. Tetapi ketika ia datang, 
mereka mengingkarinya, dan 
mereka pasti akan segera me-
ngetahui.

172. Dan sesungguhnya kali-
mat Kami telah disampaikan 
kepada hamba-hamba Kami yang 
telah diutus.

173. bSesungguhnya mereka  
itulah yang akan diberi per-
tolongan.

174. Dan sungguh laskar Kami  
itulah yang  akan menang,

175. Maka berpalinglah eng-
kau dari mereka untuk sementara 
waktu.

176. Dan perhatikanlah me-
reka karena mereka segera akan 
melihat.

a2 : 31;  21 : 21;  41 : 39.   b40 : 52;  58 : 22.
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166. Dan sesungguhnya kami, 
pasti berdiri di hadapan Tuhan 
bershaf-shaf.

167. aDan sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang ber-
tasbih.”

168. Dan  sesungguhnya , 
orang-orang kafir Makkah biasa 
berkata, 

169. “Sekiranya ada pada 
kami peringatan seperti telah 
diperingatkan kepada orang-
orang terdahulu,

170. “tentulah kami menjadi 
hamba-hamba Allah yang 
mukhlis.”

171. Tetapi ketika ia datang, 
mereka mengingkarinya, dan 
mereka pasti akan segera me-
ngetahui.

172. Dan sesungguhnya kali-
mat Kami telah disampaikan 
kepada hamba-hamba Kami yang 
telah diutus.

173. bSesungguhnya mereka  
itulah yang akan diberi per-
tolongan.

174. Dan sungguh laskar Kami  
itulah yang  akan menang,

175. Maka berpalinglah eng-
kau dari mereka untuk sementara 
waktu.

176. Dan perhatikanlah me-
reka karena mereka segera akan 
melihat.

177. aApakah mereka cepat-
cepat meminta azab Kami datang? 

178. Tetapi apabila azab itu 
turun ke halaman mereka2511 maka 
sangat buruklah pagi itu bagi 
orang-orang yang diperingatkan.

179. Dan berpalinglah engkau 
dari mereka untuk sementara 
waktu,

180. Dan perhatikanlah, karena 
mereka akan segera melihat akhir 
kehidupannya.

181. Mahasuci Tuhan engkau, 
Tuhan Yang Memiliki Segala 
Keagungan, jauh dari apa yang 
mereka sifatkan. 

182. bDan salam sejahtera ke-
pada para rasul.2512 

183. cDan segala puji bagi 
Allah, Tuhan semesta alam.

a22 : 48;  27 : 72;  29 : 54.  b27 : 60.   c1 : 2;  6 : 46.

2511. Isyarat ini mungkin tertuju kepada jatuhnya Makkah, yang sungguh 
merupakan hari naas bagi orang-orang Makkah, ketika pasukan Muslim 
dengan kekuatan 10.000 prajurit memasuki tapal-tapal batasnya. Maka 
lengkaplah siksa dan kehinaan atas diri mereka, sebab segala rencana buruk 
mereka yang ditujukan melawan Islam sama sekali telah gagal mutlak dan 
Islam telah meraih kemenangan gilang-gemilang atas orang-orang ingkar.

2512. Isyarat ini agaknya tertuju kepada Hz. Rasulullah saw. yang 
memanifestasikan seluruh nabi-nabi dan rasul Allah dalam wujud beliau.
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Surah 38

Ṣ Ā D
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 89, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 5

 
Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah Lain.

Surah ini diturunkan pada tahun-tahun permulaan masa kenabian/hidup 
Hz. Rasulullah saw. di Makkah. Ibnu Abbas, mendukung pandangan itu 
sebagaimana diriwayatkan oleh Baihaqī dan Ibnu Mardawaih. Para ulama 
lainnya pun sepakat dengan beliau. Dari segi isi dan pokok pembahasannya, 
surah ini mempunyai persamaan yang sangat erat dengan Aṣ-Ṣāffā, yang 
berakhir dengan pernyataan Ilahi yang bernadakan tantangan: pasukan-
pasukan Tuhan akan menang dan hari itu akan merupakan hari naas bagi 
orang-orang ingkar, yaitu bila kelak azab Ilahi menimpa mereka. Surah 
ini dimulai dengan pernyataan yang sama tegasnya, bahwa orang-orang 
beriman akan memperoleh kekayaan, kekuasaan, dan kemuliaan, sedang 
orang-orang ingkar akan menjumpai kehinaan dan kebinasaan. Hal itu 
merupakan takdir Ilahi yang tidak dapat diubah.
Ikhtisar Surah

Surah ini dimulai dengan pernyataan tegas – yang pada hakikatnya 
Allah Swt. bersumpah dengan Al-Qur’an – bahwa dengan mengamalkan 
ajaran Al-Qur’an dan dengan menjadikannya peraturan hidup mereka, 
orang-orang mukmin akan mencapai kejayaan dan kemuliaan dan akan 
menduduki tempat sangat mulia di tengah masyarakat bangsa-bangsa yang 
gagah-perkasa. Selanjutnya surah ini mengatakan bahwa orang-orang 
kafir Makkah, bagaikan seekor burung beo, mengulangi  teriakan-teriakan 
bahwa mereka tidak akan berhenti menyembah berhala-berhala mereka atas 
perintah seseorang yang hanyalah salah seorang dari antara mereka sendiri 
(maksudnya Hz. Rasulullah saw. – peny.). Sebagai jawaban atas pernyataan 
yang bodoh itu, dikatakan kepada mereka, “Sejak kapankah mereka mulai 
membanggakan diri memiliki khazanah kemurahan dan kasih sayang 
Allah Swt.? Adalah hak mutlak Allah Swt. sendiri bahwa Dia memilih 
siapapun yang dianggap-Nya layak untuk menyampaikan kehendak Allah 
Swt. kepada makhluk-Nya; dan bahwa sekarang Dia telah memilih Nabi 
Muhammad saw. untuk tujuan mulia itu.”
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Sesudah membuat ramalan tegas, bahwa kekuatan-kekuatan keburukan 
akan menderita kekalahan dan kehinaan, dan para pendukung Tauhid Ilahi 
akan diberi kekuasaan, kekayaan, dan kehormatan, sebagai pengantar, 
surah ini memberikan pelukisan agak terperinci mengenai kejayaan 
dan kemakmuran besar yang telah diperoleh kaum Bani Israil di masa 
pemerintahan dua raja yang juga nabi mereka, yaitu Daud as. dan Sulaiman 
as.

Surah ini mengisyaratkan pula kepada persekongkolan-persekongkolan 
yang terjadi di zaman keemasan pemerintahan Daud as. yang bertujuan 
untuk melemahkan kekuasaan dan pengaruh keduanya, dan mengisyaratkan 
kepada benih-benih kehancuran dan perpecahan yang telah tersebar di 
masa Sulaiman as., ketika orang-orang kaum Bani Israil berkecimpung 
dalam kekayaan dan berada di puncak kemakmuran duniawi. Kepada Hz. 
Rasulullah saw. dengan sendirinya diberitahukan bahwa musuh-musuh 
beliau pun – karena terbakar rasa iri hati oleh kekuasaan beliau yang kian 
tumbuh – akan membuat persekongkolan-persekongkolan untuk merenggut 
nyawa beliau dan akan berusaha mematahkan pohon Islam yang masih 
lemah di masa tunasnya itu; tetapi mereka akan gagal dalam melakukan 
rencana-rencana jahat mereka, dan Islam akan terus meraih kekuasaan dan 
kekuatan. Tetapi, bila kaum Muslimin tidak berjaga-jaga dengan sebaik-
baiknya, mereka akan menjumpai kenyataan yang akibatnya harus dipikul 
mereka, yaitu, pada masa memuncaknya kemegahan mereka sendiri, 
kekuatan-kekuatan kegelapan akan berusaha menggerogoti kesetiakawanan 
dan kemapanan Islam.

Sesudah itu dengan ringkas disebutnya keadaan Ayyub as. yang 
terpaksa harus menderita cobaan-cobaan berat, tetapi masa kemalangan 
beliau yang bersifat sementara itu segera berlalu dan keadaan beliau 
menjadi pulih kembali, dan kerugian beliau pun mendapat ganti dua kali 
lipat. Singgungan tentang Ayyub as. itu diikuti oleh isyarat sepintas lalu 
tentang Ibrahim, Ishak, Yakub, Ismail, Alyasa’, dan Zulkifli as. a.m.s., dan 
ditambahkan, bahwa orang-orang baik yang meniru contoh-contoh mereka 
dan mengikuti jejak mereka, akan menerima karunia Ilahi yang tidak akan 
berkurang atau susut.

Surah ini berakhir dengan keterangan bahwa bila manusia tersesat dari 
jalan lurus, dan mulai menyembah tuhan-tuhan palsu, maka seorang utusan 
Allah Swt. dibangkitkan di antara mereka untuk membawa mereka kembali 
menyembah satu-satunya Tuhan Yang Hakiki. Anak-anak kegelapan 
berusaha meletakkan pelbagai halangan dan rintangan di jalan rasul itu 
dan menipu serta membohongi orang-orang agar mereka jauh dari Allah 
Swt. Tetapi, kebenaran mengatasi segala rintangan dan akhirnya mencapai 
kemenangan serta keunggulan.
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1. aAku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Ṣād,2513 Demi bAl-Qur’an 
yang penuh dengan nasihat.2514

3. Tetapi orang-orang kafir 
berada dalam kesombongan dan 
permusuhan.2515

4. cBerapa banyak generasi 
sebelum mereka telah Kami 
binasakan, lalu mereka berseru 
meminta pertolongan tetapi tidak 
ada waktu lagi2516 untuk me-
lepaskan diri dari azab. 

2513. Huruf ṣād dapat berarti, “Allah Swt. yang Mahabenar berpegang 
pada kebenaran,” atau “Aku Allah, yang Mahabenar berpegang pada 
kebenaran.”

2514. Allah Swt. yang Mahabenar berpegang pada kebenaran, bersumpah 
dengan Al-Qur’an bahwa dengan mengamalkan ajaran Al-Qur’an dan 
menjadikannya peraturan hidup mereka, para pengikut Hz. Rasulullah saw. 
akan mencapai kemuliaan dan akan dapat menduduki tempat terhormat di 
antara masyarakat bangsa-bangsa besar, karena dzikr berarti pula kemuliaan 
(Lane).

2515. Akar utama segala dosa dan keingkaran ialah kebanggaan yang 
semu, kecongkakan, dan keangkuhan. Dosa pertama yang telah dilakukan 
oleh setan ialah bahwa ia telah menolak tunduk kepada Adam as. atas 
anggapan palsu memiliki derajat lebih mulia daripada Adam as. “Aku lebih 
baik daripada dia” (QS.7:13) telah senantiasa menjadi kebanggaan orang-
orang ingkar dan telah mencegah mereka menerima kebenaran di masa setiap 
nabi.

2516. Menurut beberapa ulama, kata lāta itu asalnya dari laisa; 
dan sebagian lainnya beranggapan, bahwa bentuk mu’annats (feminin) 
ditambahkan kepada bentuk sangkalan lā membuat sangkalan itu lebih keras. 
Menurut aliran ketiga, kata itu berdiri sendiri, tidak berasal dari laisa dan 
tidak pula dari lā. Tetapi aliran yang keempat berpendapat, bahwa itu adalah 

a1 : 1.   b43 : 45.   c6 : 7;  19 : 75;  36 : 32;  50 : 37.
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sebuah kata dan juga bagian dari sebuah kata, yaitu kata sangkalan lā dan 
Ta, yang menjadi prefiks (awalan) bagi kata ḥīna. Kata itu pada umumnya 
disertai kata ḥīna atau sesuatu kata lain yang semakna dengan itu.

2517. “Agama terdahulu” dapat ditujukan kepada agama Kristen atau 
kepercayaan kaum musyrik Makkah, atau dapat mengisyaratkan kepada semua 
agama sebelum Islam, sebab tidak ada agama sebelum Islam mempunyai 
kepercayaan tentang keesaan Allah Swt. yang tetap murni dan utuh.

5. aDan mereka merasa heran 
bahwa seorang pemberi ingat 
dari antara mereka telah datang 
kepada mereka; dan orang-orang 
kafir itu berkata, “Ini seorang ahli 
sihir dan pendusta besar!”

6. “Apakah ia telah men-
jadikan tuhan-tuhan itu hanya 
satu Tuhan? Ini sungguh suatu 
hal yang mengherankan.” 

7. Dan pemimpin-pemimpin 
mereka pergi berkeliling sambil 
berkata, “Pergilah dan bber-
pegang-teguhlah kepada tuhan-
tuhanmu. Sesungguhnya ini 
adalah sesuatu yang dikehendaki.” 

8. c“Kami tidak pernah men-
dengar hal ini dalam agama 
terdahulu.2517 Ini tidak lain 
hanyalah penipuan belaka;

9. d“Apakah peringatan itu 
hanya diturunkan kepada ia 
dari antara kita semua?” Tidak, 
bahkan mereka ada dalam ke-
raguan tentang peringatan-Ku. 
Tetapi mereka belum merasakan 
azab-Ku. 

a7 : 64.   b71 : 24.   c23 : 25.   d54 : 26.
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2518. Biarkanlah orang-orang ingkar mengumpulkan segala sarana 
dan sumber daya mereka menentang Hz. Rasulullah saw. dan mereka 
melipatgandakannya sedapat mungkin, lalu menggunakannya melawan 
beliau.

2519.  Ayat ini sekaligus mengandung nubuatan dan tantangan. Tantangan 
itu ditujukan kepada kekuatan-kekuatan kejahatan supaya mengerahkan 
segala sumber daya mereka dan membentuk diri mereka menjadi suatu 
persekutuan yang kuat untuk menghentikan derap maju Islam, dan nubuatan 
itu ialah bahwa seluruh kekuatan keingkaran itu akan dihancurluluhkan, bila 
mereka berani menentang Islam. Nubuatan agung ini telah menjadi sempurna 
kata demi kata dalam Pertempuran Khandak.

2520. Autād al-arḍ berarti, gunung-gunung; dan autād al-bilād 
maksudnya, para pemuka kota-kota itu; dzul-autād berarti, empunya laskar-
laskar atau empunya pasukan-pasukan besar (Aqrab).

10. aAtaukah mereka itu me-
miliki khazanah-khazanah rahmat 
Tuhan engkau Yang Mahaperkasa, 
Maha Pemberi karunia?

11. Ataukah milik mereka 
kerajaan seluruh langit dan bumi 
dan apa yang ada di antara ke-
duanya? Maka biarlah mereka 
naik dengan sarana-sarana milik 
mereka itu?2518

12. bMereka itu suatu laskar 
golongan-golongan perserikatan 
yang  akan dikalahkan di sini.2519 

13. cSebelum mereka pun Kaum 
Nuh, Suku ‘Ad dan Firaun yang 
memiliki kekuatan besar telah 
mendustakan para rasul.2520

14. Dan begitu pun suku Tsa-
mud, kaum Luth, dan dpenghuni 
hutan. Mereka pun golongan-
golongan yang berserikat.

a17 : 101;  52 : 38.   b54 : 46.   c9 : 70;  40 : 32;  50 : 13.   
d15 : 79;  26 : 177;  50 : 15.
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15. Tidak ada satu pun dari 
mereka kecuali mendustakan 
rasul-rasul, amaka pasti azab-Ku 
menimpa mereka.

16. Dan mereka sekarang 
hanya  menunggu satu ledakan 
yang tidak akan ada baginya 
suatu penangguhan.2521 

17. Dan mereka berkata, “Wa-
hai Tuhan kami, bsegerakanlah 
bagi kami azab bagian kami 
sebelum Hari Penghitungan!”

18. Bersabarlah atas apa yang 
mereka katakan dan ingatlah 
akan hamba Kami, Daud yang 
mempunyai kekuatan besar,2522 
sesungguhnya ia senantiasa kem-
bali kepada  Tuhan. 

19. cSesungguhnya Kami telah 
menundukkan untuknya gunung-
gunung, mereka bertasbih ber-
samanya pada waktu petang dan 
pagi hari.

20. Dan Kami menundukkan 
untuknya burung-burung yang 
berhimpun bersama-sama, se-
muanya patuh kepada Tuhan.

2521. Fawāq berarti, waktu antara dua pemerahan; waktu antara dua 
penyusuan; kembalinya lagi air susu ke dalam kantong susu unta betina 
sesudah diperah; waktu antara seseorang membuka tangan dan memegang 
kembali kantong susu unta betina; atau bila tukang perah susu memegang 
kantong susu dan kemudian terus memerah (Lane).

2522. Daud, Sulaiman, dan Ayyub ‘alaihima as-salām mempunyai 
kekuasaan, pengaruh, dan kekayaan besar, dan itulah barangkali sebabnya 
mengapa mereka senantiasa disebut bersama-sama dalam Al-Qur’an 
(QS.4:164; 6:85; dan QS.21:80-84).

a15 : 80;  26 : 190;  50 : 15.   b17 : 19.   c21 : 80;  34 : 11.
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21. Dan Kami meneguhkan 
kerajaannya adan Kami mem-
berikan kepadanya hikmah dan 
kalam yang memutuskan.

22. Dan sudahkah datang kepada 
engkau berita tentang orang-
orang yang berselisih ketika me-
reka memanjat dinding kamar 
pribadinya?

23. Ketika mereka masuk men-
datangi Daud maka ia terkejut 
terhadap kedatangan mereka. 
Mereka berkata, “Janganlah takut,  
kami dua orang sedang berselisih,   
salah seorang di antara kami 
berbuat aniaya kepada yang lain, 
maka putuskanlah di antara kami 
dengan adil dan janganlah engkau 
menyimpang dari kebenaran dan 
tunjukilah kami ke jalan yang 
lurus.”2523 

2523. Nampak dari sejarah bahwa meskipun kekuasaan Bani Israil 
telah mencapai puncaknya selama Daud dan Sulaiman ‘alaihimā as-salām 
memegang kekuasaan, namun para pengacau giat menimbulkan huru-hara 
dan perpecahan; tuduhan-tuduhan palsu ke alamat mereka dengan gencar 
dilancarkan dan disebarkan bahkan beberapa orang jahat pikiran berusaha 
membunuh Daud as. Percobaan pembunuhan atas Daud as. itulah yang 
diisyaratkan dalam ayat ini. Dua orang musuhnya memanjat dinding kamar 
pribadinya dengan niat untuk menyergapnya, tetapi ketika mereka melihatnya 
berada dalam keadaan siap-siaga dan menyadari bahwa rencana mereka telah 
gagal, mereka berusaha menenangkannya dan berpura-pura hanya dua orang 
bersengketa dan telah datang meminta keputusannya dalam sengketa itu. 
Tetapi Daud as. mengerti benar akan niat jahat mereka, dan oleh karena itu 
wajarlah kalau ia merasa takut terhadap mereka.

a2 : 252.
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24. Sesungguhnya sekarang ini 
saudaraku mempunyai sembilan 
puluh sembilan domba betina, 
sedangkan aku hanya mempunyai 
seekor domba betina, lalu ia ber-
kata, ‘Serahkanlah itu  kepadaku,’ 
dan ia telah mengungguli diriku 
dalam pembicaraan.2524 

25. Ia, Daud, berkata, “Sungguh 
ia telah berlaku aniaya terhadap 
engkau dengan meminta domba 
betina engkau untuk menambah-
kannya kepada domba-domba be-
tinanya, dan sesungguhnya banyak 
di antara orang-orang yang ber-
sekutu berlaku aniaya sebagian 
mereka kepada sebagian yang lain, 
kecuali orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan beramal saleh, 
tetapi mereka itu hanyalah sedikit,” 
dan Daud mengira bahwa Kami 
telah mengujinya, maka ia me-
mohon ampun kepada Tuhan dan ia 
merebahkan diri dalam peribadah-
an dan kembali2525 kepada-Nya,

2524. Ayat ini merujuk kepada kisah dua orang yang berniat membunuh Daud 
as.; tatkala mereka melihat ia cukup waspada, agaknya mereka telah mendapat 
akal seketika itu juga – dalam upaya mengelabui dan membelokkan pikirannya 
dari prasangka buruk yang mungkin timbul pada dirinya tentang mereka – dan 
meredakan kekhawatiran Daud as.

2525. Daud as. tidak terkelabui oleh kedua perusuh berkedok sebagai orang-
orang biasa yang sedang bersengketa; Ia memahami benar sandiwara itu. Meskipun 
ia tidak kehilangan akal dan memberikan keputusan seperti seorang hakim yang 
sehat dan tenang pikirannya, tetapi ia menyadari bahwa kewibawaannya telah 
melemah di kalangan kaumnya dan bahwa, meskipun tindakan pencegahan telah 
diambil, ia benar-benar tidak aman terhadap rencana dan rekayasa-rekayasa jahat 
kalangan musuhnya. 

Ia merasa bahwa peristiwa itu merupakan peringatan dari Allah Swt. Maka 
ia menempuh jalan satu-satunya, seperti dilakukan orang-orang bertakwa dalam 
keadaan demikian. Ia berdoa kepada Allah dan memohon perlindungan-Nya 
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26. Maka Kami mengampuni 
baginya kelemahan itu, dan se-
sungguhnya ia mempunyai kedu-
dukan yang dekat di sisi Kami dan 
sebaik-baik tempat kembali.2526

27. “Hai Daud, sesungguhnya 
Kami telah menjadikan engkau 
khalifah di bumi, maka hakimilah 
di antara manusia dengan adil, dan 
janganlah mengikuti hawa nafsu, 
jangan-jangan ia menyesatkan eng-
kau dari jalan Allah.” Sesungguhnya 
orang-orang yang tersesat dari jalan 
Allah bagi mereka ada azab yang 
keras disebabkan mereka telah lupa 
akan Hari Penghitungan.

28. aDan tidaklah Kami men-
jadikan langit dan bumi dan apa 
yang ada di antara keduanya sia-sia. 
Hal demikian itu adalah sangkaan 
orang-orang yang ingkar, bmaka 
celakalah bagi orang-orang yang 
ingkar disebabkan hukuman api 
yang akan menimpa mereka.

29. cAtaukah Kami akan mem-
perlakukan orang-orang yang ber-
iman dan beramal saleh sama 
seperti para pembuat kerusakan di 
bumi? Ataukah Kami akan memper-
lakukan orang-orang bertakwa itu 
sama seperti orang-orang berdosa?

terhadap rencana-rencana dan rekayasa jahat musuh-musuhnya. Sindiran yang 
terkandung di balik kisah orang-orang yang bersengketa itu adalah bahwa Daud 
as. itu seorang raja lalim yang memperluas kekuasaannya atas suku-suku bangsa 
tetangga yang kecil dan lemah.

2526. Ungkapan ghafarnā lahū dapat berarti, “Kami memberikan kepadanya 
perlindungan Kami,” atau “Kami bereskan urusan-urusannya” (Lane). Kata-
kata, “Ia mempunyai kedudukan yang dekat di sisi Kami dan sebaik-baik tempat 

a21 : 17;  44 : 39.   b14 : 3;  19 : 38;  51 : 61. c68 : 36.   
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30. Inilah Kitab yang telah 
Kami turunkan kepada engkau 
adengan penuh keberkatan,2527 
supaya mereka dapat mere-
nungkan ayat-ayatnya dan su-
paya orang-orang yang berakal 
mendapatkan nasihat.

31. bDan kepada Daud Kami 
telah anugerahkan Sulaiman, se-
orang hamba Kami yang baik. 
Sesungguhnya ia selalu kembali 
kepada Kami.

32. Ketika dihadapkan ke-
padanya pada waktu petang 
hari kuda-kuda terbaik2528 yang 
kencang larinya,2528A

33. Maka ia berkata, “Sesung-
guhnya aku menyukai barang-
barang yang indah sebab2529 itu 
mengingatkanku tentang Tuhan-
ku,2530 sehingga kuda-kuda itu 
tersembunyi di belakang tabir. 

kembali,” menunjukkan bahwa Daud as. tidak mengalami kerusakan akhlak atau 
kelemahan rohani, dan dengan jitu sekali melenyapkan dan membinasakan fitnah 
keji bahwa Daud as. telah melakukan zina seperti dituduhkan Alkitab terhadapnya 
(II Semuil 11:4, 5).

2527. Al-Qur’an mengandung asas-asas pokok dan universal yang dimiliki 
semua agama dengan ajaran-ajarannya yang kekal dan lestari beserta banyak lagi 
unsur yang mutlak perlu untuk kebutuhan-kebutuhan dan keperluan-keperluan 
yang terus bertambah bagi manusia. Itulah arti kata mubārak.

2528.  Ṣāfināt (kuda-kuda yang terbaik) ialah jamak dari ṣāfinah bentuk 
muannats dari ṣāfin, yang berarti, seekor kuda yang berdiri atas tiga kaki dan pada 
ujung kuku kaki keempatnya. Berdiri dengan sikap demikian dianggap ciri khas 
kuda Arab yang dipandang sebagai keturunan kuda terbaik.

2528A. Jiyād (kuda-kuda yang larinya kencang) itu jamak dari jawād, dan 
ungkapan farasun jawādun berarti, seekor kuda yang larinya kencang (Lane).

2529. ‘An menyatakan peralihan; pengganti kerugian (QS.2:49), keunggulan 

a6 : 93;  21 : 51.   b27 : 17.
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34. Ia berkata, “Bawalah kem-
bali  kuda-kuda itu kepadaku,” 
lalu ia mulai mengusap-usap kaki 
dan lehernya.2531

35. Dan sesungguhnya Kami  
menguji Sulaiman dan Kami 
meletakkan di atas singgasananya 
suatu jasad,2532 kemudian ia 
kembali kepada Tuhannya meng-
harapkan Kasih sayangNya.

(QS.47:39). Kata itu menyatakan pula suatu sebab, seperti dalam ayat ini, dan 
mempunyai arti yang sama seperti li (QS.53:4).

2530. Allah Swt. telah menganugerahkan kepada Sulaiman as. kekuasaan 
dan kekayaan. Ia memerintah kerajaan yang luas, dan oleh karena itu ia terpaksa 
harus mempunyai angkatan perang yang kuat. Tentu saja ia mempunyai kesukaan 
yang sangat akan kuda keturunan yang baik, sebab pasukan berkuda merupakan 
satu sayap yang kuat bagi angkatan perangnya. Kegemaran Sulaiman as. akan 
kuda, bukan seperti kesukaan seorang pencandu berpacu kuda atau seorang 
peternak kuda profesional. Kegemaran itu timbul hanya karena kecintaannya 
kepada Penciptanya. Sebab, kuda-kuda dipakai untuk berperang di jalan Allah.

2531. Agaknya Sulaiman as. sedang menyaksikan suatu pawai berkuda dan 
guna memperlihatkan kekaguman akan kuda-kudanya, maka ia mengusap-usap 
leher dan kaki kuda-kuda itu.

2532. Dalam QS.34:15 ungkapan yang dipakai adalah “rayap bumi,” yang 
dapat mengisyaratkan kepada putra dan ahli waris Sulaiman as., ialah Rehoboam, 
seorang-orang yang tidak berharga, atau kepada Jeroboam, oknum yang 
mengibarkan panji pemberontakan terhadap bangsa Daud as. (I Raja-raja 12:28). 
Sulaiman as. telah menyadari, bahwa sesudah ia wafat, kerajaannya tidak akan 
dapat mempertahankan keutuhannya di bawah para penerusnya yang tidak cakap 
dan tidak berkemampuan itu. Oleh karena itu ia menghadap dan berdoa ke hadirat 
Allah Swt. Doa itu dicantumkan dalam ayat berikutnya.  
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36. Ia berkata, “Wahai Tuhan-
ku, ampunilah aku dan anugerah-
kanlah kepadaku kerajaan yang 
tidak layak diwarisi seseorang 
sesudahku,2533 sesungguhnya 
Engkau  adalah Maha Pemberi 
anugerah.”

37. Maka aKami tundukkan 
angin kepadanya, yang berhembus 
dengan lembut sesuai perintahnya 
ke mana pun dikehendakinya.

38. bDan Kami pun menunduk-
kan setan-setan, semua ahli ba-
ngunan  dan penyelam-penyelam.

39. cDan yang lain pun, terikat 
dalam belenggu-belenggu.2534

40. Dia berfirman, “Inilah anu-
gerah Kami, maka berikanlah 
sebebasnya atau tahanlah tanpa 
perhitungan.”

2533. Seperti nampak dari ayat sebelum ini Sulaiman as. telah mempunyai 
firasat bahwa kerajaan duniawinya akan menjadi terpecah-belah sesudah ia wafat, 
disebabkan oleh mental putranya yang lemah dan tidak layak itu; maka ia berdoa 
supaya kerajaan rohani yang telah dianugerahkan Allah Swt. kepada keturunannya 
dapat berjalan terus. Bila kata-kata, “Suatu kerajaan yang tidak dapat diwarisi 
oleh seseorang sesudahku,” diartikan secara harfiah, maka doa Sulaiman as. akan 
dipahami sudah terkabul dalam artian bahwa sesudah kewafatannya, tidak akan 
ada raja di antara kaum Bani Israil yang memiliki kekuasaan dan pamor seperti 
dirinya.

2534. Sulaiman as., seperti dinyatakan dalam QS.21:83 dan QS.34:13, 14 di 
bawah kekuasaannya telah menaklukkan dan menundukkan suku-suku bangsa 
pegunungan yang biadab dan pembangkang. Ia memerintahkan mereka untuk 
berkhidmat kepadanya dan memerintahkan mereka melaksanakan berbagai 
pekerjaan untuknya. Syayāṭīn dalam ayat sebelum ini dan Jīnn dalam QS.34:13 
adalah kaum itu juga, dan pekerjaan yang mereka laksanakan atas perintah 

a21 : 82;  34 : 13.   b21 : 83;  34 : 13 - 14.   c14 : 50.
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a21 : 84.

41. “Dan sesungguhnya ia 
mempunyai kedudukan yang 
dekat di sisi Kami dan sebaik-
baik tempat kembali.”

42. Dan ingatlah akan hamba 
Kami, aAyyub, ketika ia berseru 
kepada Tuhannya, “Sesungguh-
nya setan telah menyusahkanku 
dengan kesengsaraan dan ben-
cana.” 2535

43. Kami memerintahkannya, 
“Pukullah dengan kakimu tung-
ganganmu, maka ia akan melaju 
dengan cepat, inilah air yang 
sejuk untuk membersihkan diri 
dan  minum.”2536

Sulaiman as., sifatnya sama juga (II Tawarikh 2:1, 2).
2535. Nuṣb berarti, keletihan, kerja berat; malapetaka, kesengsaraan, 

penyakit; kemalangan (Lane). Dalam ayat ini dan tiga ayat berikutnya bahasa yang 
dipergunakan adalah bahasa kiasan yang kena seperti bahasa kiasan yang dipakai 
dalam beberapa ayat yang mendahuluinya. Agaknya Ayyub as. tinggal di suatu 
negeri yang rajanya – seperti nampak dari kata syaiṭān (pemimpin kejahatan) – 
adalah penyembah berhala yang kejam lagi lalim; ia menentang ajaran Tauhid yang 
dibawa Ayyub as. dan sangat aniaya terhadapnya. Ayyub as. terpaksa meninggalkan 
tanah airnya dan harus mencari perlindungan ke negeri lain serta sebagai akibat 
hijrahnya itu ia terpisahkan dari sanak-saudara dan para pengikutnya.

Bila kata syaiṭān, seperti dianggap oleh beberapa sumber, harus diartikan 
syaiṭān al-falāt (setan padang pasir), yaitu rasa haus, maka ayat ini akan berarti 
bahwa Ayyub as. dalam perjalanannya yang jauh dan meletihkan itu telah menderita 
dahaga dan letih yang amat hebat. Menurut beberapa sumber lain kata-kata, 
“setan telah menimpakan kesengsaraan dan azab kepadaku,” itu mengisyaratkan 
kepada penyakit kulit yang konon untuk sementara waktu diderita Ayyub as. dan 
menyebabkan ia sangat letih.

2536. Ayyub as. diperintahkan mencambuk dan memacu binatang 
tunggangannya agar lekas sampai ke tempat aman, dan karena dalam perjalanan 
yang jauh dan melelahkan itu ia menjadi sangat menderita haus dan letih, ia terhibur 
oleh keterangan bahwa tidak jauh di hadapannya ada mata air dengan airnya tawar 

R. 4
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44. aDan Kami menganugerah-
kan kepadanya keluarganya, dan 
banyak yang lainnya beserta 
mereka2537 sebagai rahmat dari 
Kami dan sebagai nasihat bagi 
orang-orang yang berakal.

45. Dan Kami memerintahkan 
kepadanya, “Ambillah dengan 
tanganmu ranting kering, kemu-
dian pukullah dengan itu2538 dan 
janganlah cenderung kepada 
kepalsuan.”2539 Sungguh Kami 
mendapatinya seorang yang 
sabar. Seorang hamba yang sangat 
baik. Sesungguhnya ia senantiasa 
kembali kepada Tuhan.

lagi sejuk, di sana ia dapat melepaskan dahaga dan membasuh diri. Atau, artinya 
adalah, karena ditinggalkan seorang diri di suatu tempat yang tidak terdapat air, ia 
diperintah oleh Allah Swt. supaya memacu terus binatang tunggangannya, sebab 
di muka sana ada mata air yang airnya sejuk lagi tawar, di tempat itu ia dapat 
beristirahat, melepaskan dahaga, dan mandi. Atau, ayat ini dapat berarti bahwa 
disebabkan Ayyub as. menderita sakit kulit, ia diperintah oleh Allah Swt. supaya 
mandi di suatu sumber air tertentu yang airnya mengandung mineral dan dapat 
menyembuhkan penyakit kulitnya. Nampaknya daerah yang dilalui oleh Ayyub as. 
itu banyak sekali terdapat sumber-sumber dan mata-mata air.

2537. Ketika - sesuai dengan perintah Allah Swt. - Ayyub as. meneruskan 
perjalanannya, ia bukan saja menemukan air sejuk dan menyegarkan, yang dengan 
itu beliau membasuh diri dan melepaskan dahaga, bahkan iapun berjumpa kembali 
dengan sanak-saudara dan kaumnya, yang telah lama terpisah darinya. Adalah 
mungkin bahwa dikarenakan oleh sejenis penyakit kulit yang ia derita, kaum 
Ayyub as. telah meninggalkannya.

2538. Sementara dalam ayat 43 Ayyub as. diperintahkan supaya memacu 
binatang tunggangannya dengan kaki, maka dalam ayat ini ia diperintahkan 
memecut binatang itu dengan seikat ranting kayu untuk membuatnya lari cepat 
sehingga ia dapat keluar dari bahaya dan segera mencapai tempat aman.

2539. Kata-kata lā taḥnats berarti, jangan cenderung kepada kepalsuan, yaitu, 
jangan berkompromi dengan penyembahan berhala atau itikad kemusyrikan dan 
harus tetap gigih dalam itikadmu mengenai Keesaan Tuhan. Bila ungkapan itu 
berarti, jangan melanggar sumpahmu, maka ayat itu akan berarti bahwa karena 
Ayyub as. telah terpisah dari kaumnya disebabkan kelalaian mereka, ia telah 

a21 : 85.
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46. Dan ingatlah kepada 
hamba-hamba Kami, Ibrahim, 
Ishaq dan Yakub, orang-orang 
yang mempunyai kekuatan2540 
dan berpandangan jauh.

47. Sesungguhnya Kami me-
milih mereka dengan tujuan 
khusus untuk memperingatkan 
manusia tentang tempat tinggal 
di akhirat.

48. Dan sesungguhnya mereka 
itu di sisi Kami orang-orang 
terpilih dan terbaik.

49. aDan ingatlah kepada 
Ismail, Alyasa’2541 dan Zul-
kifli,2542 dan mereka itu semuanya 
termasuk orang-orang yang 
terbaik.

50. Ini suatu peringatan, dan 
sesungguhnya bagi orang-orang 
yang bertakwa pasti disediakan 
sebaik-baik tempat kembali.

bersumpah akan menghukum orang-orang bersalah atas kelalaian mereka, setelah 
ia bersatu kembali dengan mereka. Tetapi, ketika ia telah bersatu kembali dengan 
mereka, ia diperintahkan oleh Allah Swt. (sebagaimana dijelaskan di dalam 
ayat ini) supaya jangan memperlakukan mereka dengan kekerasan pada suasana 
gembira dan bersyukur, dan supaya memenuhi sumpahnya dengan menempuh 
cara yang sedikit pun jangan menyebabkan mereka berdukacita.

2540. Yad berarti, (1) keuntungan; (2) pengaruh; (3) kekuasaan; (4) bala 
tentara; (5) kekayaan; (6) janji; (7) serah diri (Aqrab).

2541. Alyasa ialah seorang pengikut dan penerus Ilyas as.  Ia hidup dari tahun 
938 S.M. sampai 828 S.M. Lihat pula catatan no. 870.

a6 : 87;  21 : 86 - 87.
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51. Kebun-kebun yang kekal 
yang selalu terbuka pintu-
pintunya untuk mereka.

52. Mereka itu duduk di dalam-
nya asambil bersandar pada 
bantal-bantal; mereka di dalam-
nya meminta berbagai buah-buah-
an yang banyak dan minuman.

53. Dan di sisi mereka akan 
ada bperempuan-perempuan suci 
dengan pandangannya merunduk, 
yang sebaya umurnya.

54. Inilah apa yang telah di-
janjikan kepada kamu pada Hari 
Perhitungan.2543

55. Sesungguhnya inilah rezeki 
Kami yang tiada  habis-habisnya.

56. Inilah untuk orang-orang 
beriman, cdan sesungguhnya un-
tuk orang-orang yang durhaka 
ada tempat kembali yang sangat 
buruk,

57. Jahanam, yang mereka 
akan masuk di dalamnya, maka 
alangkah buruknya tempat ting-
gal itu.

58. Inilah apa yang akan 
mereka peroleh, maka biarlah 
mereka merasakannya, dcairan 
mendidih dan minuman sangat 
dingin yang berbau busuk.2544

2542. Nabi yang terkenal dengan nama ini agaknya Yehezkiel, yang disebut 
Zulkifli as. oleh orang-orang Arab. Lihat juga catatan no. 1912.

2543. Hari Perhitungan, ketika seluruh kaum layak menerima ganjaran atau 
azab sesuai dengan amal perbuatan mereka. Hari Perhitungan akan datang kepada 

a18 : 32;  36 : 57;  83 : 24.   b55 : 57.   c78 : 22 - 23.  d78 : 26.
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59. Dan akan ada golongan lain 
yang serupa dengan itu dalam 
amal-amalnya,2545 

60. Akan dikatakan kepada 
pemimpin-pemimpin yang kafir, 
“Inilah suatu pasukan yang ama-
suk berdesakan2546 beserta kamu, 
tidak ada sambutan selamat 
datang bagi mereka. Sesungguh-
nya mereka akan masuk ke dalam 
api.”

61. Para pengikut itu akan 
berkata, “Tidak, bahkan kamu-
lah yang demikian. Tidak ada 
sambutan selamat datang bagimu 
juga. Kamulah yang telah me-
nyiapkannya bagi kami dengan 
membawa kami sesat.”2547 Maka 
alangkah buruknya tempat ting-
gal itu!

setiap orang, masyarakat, dan bangsa dalam kehidupan ini juga.
2544. Penghuni Neraka akan disuruh minum air yang sangat panas atau sangat 

dingin. Karena mereka tidak memfaedahkan dengan sebaik-baiknya kemampuan 
mereka yang dianugerahkan Allah Swt. dan menggunakannya sampai batas-batas 
maksimum serta tidak mengambil jalan-tengah yang sehat, maka mereka akan 
disuruh minum air yang sangat panas atau air yang sangat dingin.

2545. Di samping arti yang diberikan dalam terjemahan ayat, ayat ini dapat 
juga berarti, “dan seperti mereka akan ada rombongan-rombongan lain dengan 
corak yang sama.”

2546. Ketika para pemimpin kekafiran melihat serombongan pengikut 
mereka datang ke Neraka, mereka akan diberitahu, bahwa serombongan pengikut 
mereka pun akan masuk ke dalam api bersama-sama mereka. Karena pengikut-
pengikut mereka buru memburu mengikuti mereka dengan membabi-buta dan 
tanpa panjang pikir lagi, menolak kebenaran, maka mereka akan memasuki 
Neraka berdesak-desakan.

2547. Para pengikut pemimpin-pemimpin keingkaran akan mengutuk para 
pemimpin mereka dengan kata-kata itu. Para pemimpin dan orang-orang yang 
dipimpin akan kutuk-mengutuk. Telah menjadi fitrat manusia bahwa bila manusia 

a52 : 14.
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62. Mereka pun akan berkata, 
“Wahai Tuhan kami, barang 
siapa yang telah menyediakan ini 
bagi kami, maka tambahkanlah 
kepadanya azab yang aberlipat 
ganda dalam api.”2548

63. Dan ahli neraka akan ber-
kata, “Apakah gerangan yang 
terjadi dengan kami sehingga 
kami tidak melihat orang-
orang2549 yang biasa kami anggap 
mereka dari orang-orahg jahat?

64. “Apakah karena kami meng-
anggap mereka hina dengan tidak 
adil, ataukah penglihatan kami 
bengkok tidak dapat melihat2550 
mereka?”

65. Sesungguhnya yang demi-
kian itu pasti terjadi, yaitu bper-
tengkaran ahli neraka.

66. Katakanlah, “Aku hanyalah 
seorang pemberi peringatan; dan 
tidak ada tuhan selain Allah Yang 
Maha Esa, Yang Mahaunggul.

67. Tuhan seluruh langit dan 
bumi, dan apa yang ada di antara 
keduanya, Yang Mahaperkasa, 
Yang Maha Pengampun.

dihadapkan kepada akibat-akibat buruk perbuatannya, ia berusaha melemparkan 
tuduhan kepada orang lain. Tepat seperti itulah umumnya diperbuat orang-orang 
bersalah, ketika mereka berhadapan dengan akibat-akibat perbuatan buruk mereka 
yang mengerikan itu.

2548. Para pengikut pemimpin-pemimpin kekafiran akan berseru supaya 
kutukan Tuhan menimpa para pemimpin mereka dahulu.

2549. Yang diisyaratkan dengan “orang-orang” ialah orang-orang beriman.
2550. Para penghuni Neraka akan saling bertanya, “Apakah gerangan yang 

terjadi atas diri kita ini sehingga kita tidak melihat di sini orang-orang yang kita 

a7 : 39.   b34 : 32;  40 : 48.

R. 5
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68. Katakanlah, “Itu adalah 
berita besar,2551

69. “yang  darinya  kamu ber-
paling,

70. “Aku tidak mempunyai 
pengetahuan apa pun tentang 
Dewan Malaikat agung,2552 ketika 
mereka sedang berbahas,

71. “Tidak diwahyukan kepa-
daku melainkan bahwa sesung-
guhnya aku adalah seorang 
pemberi peringatan yang jelas.”

72. aIngatlah ketika Tuhanmu 
berkata kepada malaikat, “Se-
sungguhnya Aku akan mencipta-
kan manusia dari tanah liat.”

73. bDan tatkala Aku menyem-
purnakannya dan Aku tiupkan ke 
dalamnya roh-Ku, maka rebahlah 
kamu dengan bersujud kepada-
nya.2553 

anggap tidak berarti dan kita cemoohkan itu dalam kehidupan di dunia. Tidak 
layakkah mereka kita ejek, ataukah mereka sungguh-sungguh orang-orang baik 
dan kudus, ataukah mereka ada di Neraka, tetapi kita tidak melihat mereka?”

2551. Nabā’ berarti, suatu pemberitahuan; suatu pengumuman yang sangat 
penting; amanat; atau kabar yang memenuhi hati seseorang dengan ketakutan 
(Lane). Kata-kata “berita besar” mungkin merujuk kepada peristiwa agung waktu 
Al-Qur’an turun atau kepada kedatangan Hz. Rasulullah saw.

2552. Dari QS.2:31 dan dari hadis nampak bahwa bila Allah Swt. menakdirkan 
untuk membangkitkan seorang nabi di bumi, Allah Swt. menyatakan kehendak-
Nya kepada para malaikat yang terdekat kepada-Nya. Mereka memperbincangkan 
hal yang penting itu di kalangan mereka. Para malaikat itu diisyaratkan sebagai 
Dewan Agung. Hz. Rasulullah saw. digambarkan mengatakan bahwa beliau tidak 
tahu apa yang sedang diperbincangkan dan diperdebatkan di langit, tentang hal 
beliau akan diserahi tugas besar dari Allah Swt.

2553. Bila seorang nabi dibangkitkan di dunia, para malaikat diperintahkan 
membantunya dalam melancarkan perjuangannya dan menjadikan segala rencana 
jahat dan rekayasa musuh-musuhnya gagal dan sia-sia.

a15 : 29 - 33;  17 : 62.  b15 : 30;  32 : 10.  
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74. Maka para malaikat2554 pun 
taat, mereka taat semuanya. 

75. Kecuali Iblis, ia taka-
bur dan ia termasuk orang-
orang kafir.

76. aDia Allah berfirman, “Hai 
Iblis, apakah yang telah meng-
halangimu untuk taat kepada apa 
yang telah Aku ciptakan dengan 
kedua tangan-Ku?2555 Apakah 
karena engkau takabur ataukah 
karena engkau menganggap ter-
masuk orang-orang  yang lebih 
tinggi untuk menaati perintahku?”

77. Ia berkata, “Aku lebih 
baik2556 darinya. bEngkau telah 
menciptakan aku dari api sedang-
kan ia telah engkau ciptakan dari 
tanah liat.”

78. cDia, Allah berfirman, “Maka 
keluarlah engkau darinya2557 ka-
rena sesungguhnya engkau ter-
usir.” 

2554. Para malaikat atau orang-orang yang bersifat malaikat.
2555. Kata-kata, “dengan kedua tangan-Ku,” berarti, “Aku telah menjadikan 

dia supaya menampakkan di dalam dirinya segala sifat-Ku.”
2556. Para penentang seorang nabi senantiasa menganggap diri mereka lebih 

jaya dari nabi itu dalam kekuasaan, kedudukan, dan pamor. Dirasakan oleh mereka 
seperti melukai rasa keangkuhannya untuk bai’at di tangan orang yang dianggap 
mereka, sama dengan atau bahkan lebih rendah dari mereka sendiri.

2557. Kata pengganti hā dalam ungkapan Minhā tidak mengisyaratkan 
kepada Surga sesudah mati, sebab Surga itu tempat yang setan tidak mungkin dapat 
masuk ke sana dan tidak ada seorang pun yang sudah masuk ke sana dikeluarkan 
lagi (QS.15:49). Kata pengganti itu merujuk kepada keadaan sebelum kedatangan 
seorang nabi, ketika orang-orang pada lahirnya nampak hidup sejahtera dan 
keadaan itu dalam Al-Qur’an dilukiskan sebagai Jannah (Surga).

a7 : 13;  15 : 33.   b7 : 13;  15 : 28;  55 : 16.  c7 : 14;  15 : 35.
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79. aDan sesungguhnya laknat-
Ku menimpa atasmu sampai Hari 
Pembalasan.

80. Ia berkata, “Wahai Tuhan-
ku, bjika demikian berilah aku 
tangguh hingga hari mereka 
dibangkitkan.”2558

81.  Dia Allah berfirman, c“Maka 
sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang diberi tang-
guh,”

82. d“Hingga hari yang waktu-
nya telah ditentukan.”2559

83. Ia berkata, “Maka demi 
kemuliaan Engkau, pasti aku akan 
menyesatkan mereka semuanya,” 

84. “Kecuali hamba-hamba 
Engkau yang terpilih di antara 
mereka.”

85. Dia Allah berfirman, “Maka 
itulah kebenaran, dan kebenaran-
lah yang Aku firmankan,”

86. “Tentulah Aku akan me-
ngisi Jahanam denganmu dan 
dengan mereka semua yang 
mengikutimu.”2560 

2558. Kelahiran rohani manusia kedua kali  –  ketika telah mencapai tingkatan 
“Nafs al-Muṭma‘innah” (jiwa yang berada dalam ketenteraman)  –  ia menjadi 
kebal terhadap kemerosotan rohani. Lihatlah juga catatan no. 1498.

2559. Saat ketika akhirnya kebenaran menang atas kepalsuan dan para 
pembela kepalsuan dihancurkan total.

2560. Percakapan antara Allah Swt. dan setan tidak mengisyaratkan kepada 
suatu percakapan yang sungguh-sungguh telah terjadi, melainkan percakapan itu 
menampilkan dalam bahasa kiasan, keadaan segala sesuatu seperti adanya pada 
saat, ketika seorang nabi Allah dibangkitkan. “Manusia” yang disebut dalam ayat 

a15 : 36.   b7 : 15;  15 : 37;  17 : 63.   c7 : 16;  15 : 38.   d15 : 39.
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87. Katakanlah, “Aku tidak me-
minta imbalan apa pun kepadamu 
atas dakwah itu, dan aku pun 
bukanlah  termasuk orang-orang 
yang berpura-pura. 

88. Tidaklah aAl-Qur’an itu 
melainkan suatu peringatan untuk 
semesta alam.

89. Dan pasti kamu akan me-
ngetahui berita kebenarannya 
sesudah suatu masa.”2561

a7 : 17 - 18;  15 : 40.

72 itu secara khusus maksudnya adalah seorang nabi yang ada pada zaman itu, 
dan Iblis menampakkan sifat orang-orang durjana dan berpikiran buruk yang 
menentang beliau serta berusaha merintangi dan menghambat kemajuan tugas 
yang dilaksanakan beliau.

2561. Hz. Rasulullah saw. dilukiskan di sini sedang bersabda kepada orang-
orang ingkar, bahwa mereka tidak lama lagi akan mengenal kebenaran risalah 
beliau.
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Surah 39

AZ-ZUMAR
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 76, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 8

 
Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah Lain 

Surah ini mempunyai gaya bahasa dan tema pembahasan yang sama 
dengan lima surah sebelumnya dan diturunkan pada masa permulaan 
risalah Hz. Rasulullah saw. Beberapa penulis Barat, seperti Rodwell 
dan Muir, menempatkannya pada akhir masa Makkah. Tetapi, bagian 
terbesar dari para cendekiawan cenderung berpendapat bahwa surah 
ini diturunkan pada permulaan masa hidup Hz. Rasulullah saw. di 
Makkah. Tema pembahasan utama dalam keenam surah, yang diawali 
oleh Surah Saba’, ialah, wahyu Ilahi dengan penyebutan secara khusus 
turunnya Al-Qur’an dan kepercayaan akan Tauhid Ilahi. 

Fakta bahwa ada satu Perancang, satu Pengatur, dan satu Pencipta 
alam semesta, tidak ayal lagi dapat membawa kepada kesimpulan 
bahwa ada urutan, kesesuaian, keserasian, dan koordinasi meliputi alam 
semesta, dan yang terhadap kenyataan itu semua, ilmu pengetahuan 
memberi kesaksian yang tidak dapat ditolak. Keberhasilan rasul-rasul 
Allah Swt. dengan sumber-sumber daya yang serba sangat terbatas 
dalam perlawanan terhadap musuh yang jauh lebih besar dan lebih 
kuat merupakan dalil lain lagi, guna membuktikan adanya Tuhan serta 
Keesaan-Nya.

Ikhtisar Surah
Surah ini dimulai dengan masalah turunnya Al-Qur’an dan lebih 

lanjut membahas keperluan, maksud serta tujuan agung semua kitab 
wahyu dan nabi-nabi Allah, yaitu, menegakkan Tauhid Ilahi di bumi ini. 
Rintangan terbesar, yang menghalangi jalan pencapaian tujuan yang 
besar lagi mulia itu, terletak pada kenyataan bahwa manusia cenderung 
menyembah tuhan-tuhan palsu – berhala-berhala ciptaannya sendiri. 
Dari semua bentuk syirik, mungkin yang paling menjijikkan dan 
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paling meluas serta paling merugikan perkembangan rohani seluruh 
masyarakat ialah kepercayaan bahwa Yesus adalah anak Allah. Surah ini 
membentangkan rencana dan susunan yang paling indah dan sempurna 
dalam alam semesta sebagai dalil yang mendukung kepercayaan bahwa 
hanya ada satu Maha Perencana di belakang segala penciptaan. Ketiga 
tingkatan yang dilalui oleh mudghah (janin) sebelum tumbuh menjadi 
manusia dewasa, telah dikemukakan sebagai dalil tambahan.

Sesudah membahas dengan cara singkat maksud dan kepentingan 
wahyu Ilahi, surah ini memberikan dua buah dalil yang sangat kuat dan 
sehat dalam mendukungnya, ialah (1) mereka yang mengada-adakan 
dusta terhadap Allah Swt., dan mereka yang menolak kebenaran, tidak 
pernah berhasil seumur hidupnya. Kegagalan dan kenistaan menguntit 
setiap langkah mereka; (2) nabi-nabi Allah dan orang-orang yang 
menerima serta mengikuti bimbingan mereka senantiasa berhasil 
dan perjuangan mereka menang. Kedua dalil itu merupakan ukuran 
yang tidak mungkin meleset untuk menguji kebenaran seseorang, 
yang mendakwakan diri telah menerima wahyu Ilahi. Diuji dengan 
ukuran itu, kebenaran dakwa Hz. Rasulullah saw. sebagai rasul Allah 
dan kebenaran Al-Qur’an sebagai wahyu samawi, sungguh tidak ada 
bandingannya dan terbukti tidak meragukan. 

Kemudian surah ini menyampaikan sekelumit pesan harapan 
dan hiburan kepada orang-orang berdosa dengan mengatakan 
kepada mereka bahwa Allah Swt. itu Maha Pemurah dan Maha 
Pengampun. Sifat Raḥmāniah-Nya meliputi segala sesuatu. Dia hanya 
menghendaki perubahan hati pada pihak orang berdosa. Manusia 
harus membentuk takdirnya sendiri, dan pengorbanan siapapun tidak 
akan menyelamatkannya. Tetapi, ia diberi amanat banyak kesempatan 
untuk bertobat dan memperbaiki diri; akan tetapi, jika ia terus menerus 
dengan sengaja menempuh jalan yang buruk, ia akan mendapat siksaan 
keras. Menjelang akhir, surah ini mempergunakan beberapa ayat bagi 
pemberian gambaran tentang Hari Kebangkitan.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bKitab ini diturunkan dari 
Allah Yang Mahaperkasa, Maha-
bijaksana.

3. cSesungguhnya Kami  telah 
menurunkan Kitab ini kepada 
engkau dengan segala kebenaran; 
maka sembahlah Allah dengan 
setulus ketaatan kepada-Nya.

4. Ingatlah hanya untuk Allah 
ketaatan yang tulus, dan orang-
orang yang mengambil pelindung-
pelindung selain Dia, katakanlah, 
“Kami tidak menyembah mereka 
itu melainkan supaya mereka 
akan mendekatkan kami kepada 
Allah sedekat-dekatnya.”2562 Se-
sungguhnya dAllah akan memu-
tuskan di antara mereka tentang 
apa yang di dalamnya mereka 
berselisih. Sesungguhnya Allah 
tidak akan memberi petunjuk 
kepada pendusta yang tidak ber-
syukur.

2562. Manusia cenderung menyembah tuhan-tuhan palsu, berhala-
berhala ciptaan sendiri, seperti wali-wali dan orang-orang suci; kekayaan, 
kekuasaan dan hawa nafsu; kepercayaan dan adat kebiasaan turun-temurun, 
dan sebagainya, (ia) senantiasa mengkhayalkan bahwa kesemuanya itu dapat 
menolongnya memahami dan mengerti hakikat Wujud Ilahi.

a1 : 1.   b32 : 3;  36 : 6;  40 : 3;  41 : 3;  46 : 3.   c5 : 49;  6 : 107.
d4 : 142;  22 : 70;  32 : 26.
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2563. Kata anzala, bila dipakai bertalian dengan kalamullah, berarti 
auḥā, artinya, “Dia mewahyukan;” dan bila dipakai mengenai barang-barang 
yang biasa dipergunakan sehari-hari, artinya, a‘ ṭā, yakni, ia memberi atau 
menganugerahkan. Kata itu dipakai dalam arti terakhir dalam ayat ini dan dalam 
ayat-ayat QS.7:27 dan QS.57:26.

2564. Dengan kata-kata, “delapan ekor yang berpasangan,” khusus 
diisyaratkan jodoh-jodoh kambing, domba, unta, dan sapi yang disebut dalam 

5. aSekiranya Allah berkehen-
dak mengambil seorang anak, 
tentu Dia memilih dari apa yang 
Dia ciptakan sesuai apa yang Dia 
kehendaki. Mahasuci Dia. Dialah 
Allah Yang Maha Esa, Maha-
unggul.

6. bDia telah menciptakan se-
luruh langit dan bumi dengan 
hak, Dia menutupkan malam ke 
dalam siang dan Dia menutupkan 
siang ke dalam malam, cDia 
menundukkan matahari dan bu-
lan, masing-masing menempuh 
garis edarnya hingga masa 
tertentu. Ketahuilah Dialah Yang 
Mahaperkasa, Maha Pengampun.

7. dDia telah menciptakanmu 
dari satu jiwa kemudian Dia 
menjadikan darinya pasangannya, 
dan Dia telah menurunkan2563 
bagimu dari binatang ternak de-
lapan ekor yang berpasangan.2564 
Dia menciptakanmu dalam perut 
ibumu, ciptaan demi ciptaan me-
lalui tiga tahap kegelapan.2565 
Demikianlah Allah Tuhanmu, 
milik-Nyalah kerajaan. Tiada 
Tuhan selain Dia, maka kemana-
kah kamu akan dipalingkan?
a2 : 117; 10 : 69;  17 : 112;  19 : 89 - 93.  b6 : 74; 14 : 20; 16 : 4; 29 : 45.   c7 : 55; 13 : 3; 29 : 62; 31 : 

30; 35 : 14.   d4 : 2; 7 : 190; 16 : 73.
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QS.6:144-145, mungkin karena semua binatang itu binatang-binatang yang 
digunakan orang sehari-hari.

2565. Ungkapan, “tiga (tahap) kegelapan,” dapat mengisyaratkan kepada 
tiga  perkembangan janin  –  nutfah (air mani), ‘alaqah (segumpal darah), dan 
mudghah (segumpal daging); atau kepada ketiga bentuk yang disebut dalam 
QS.86:7-8; 3:7, dan QS.16:79 atau kepada ketiga masa yang rawan waktu 
perempuan mengandung: (a) dari bulan kedua sampai bulan ketiga masa 
mengandung; (b) dari bulan ketiga sampai bulan kelima, dan (c) permulaan 

8. Jika kamu tidak bersyukur, 
maka sesungguhnya Allah Maha-
kaya tidak bergantung kepadamu, 
dan Dia tidak menyukai pada 
hamba-hamba-Nya yang tidak 
bersyukur. Tetapi jika kamu ber-
syukur,2566 Dia menyukaimu, adan 
tidak ada pemikul beban akan 
memikul beban orang lain, 
kemudian kepada Tuhanmu tem-
pat kembalimu, dan Dia akan 
memberitahukan kepadamu ten-
tang apa yang telah kamu kerja-
kan. Sesungguhnya Dia Maha-
mengetahui segala yang tersem-
bunyi dalam dada.

9. bDan apabila kemudaratan 
menimpa manusia, ia berseru 
kepada Tuhannya seraya kembali 
kepada-Nya, kemudian apabila 
Dia memberikan kepada-Nya 
kenikmatan dari Hadirat-Nya, ia 
lupa akan doa-doa yang biasa dia 
mohonkan kepada-Nya sebelum 
itu dan ia menjadikan bagi Allah 
sekutu-sekutu, supaya ia me-
nyesatkan manusia dari jalan-
Nya. Katakanlah, “Ambillah 
sedikit faedah dengan kekufuran-
mu, pada akhirnya sungguh 
engkau termasuk penghuni api.”

a6 : 165;  35 : 19;  53 : 39.   b17 : 68;  30 : 34;  39 : 50.
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10. Apakah orang yang berdoa 
dengan khusyuk kepada Allah 
pada waktu malam dengan ber-
sujud dan berdiri, takut kepada 
hari akhir dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya, sama dengan 
ia yang tidak taat? Katakanlah, 
a“Apakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang 
yang tidak mengetahui?” Sesung-
guhnya yang mengambil nasihat 
hanyalah orang-orang yang ber-
akal. 

11. Katakanlah, “Wahai hamba-
hamba-Ku yang beriman, ber-
takwalah kepada Tuhanmu. Bagi 
orang-orang yang mengerjakan 
kebaikan di dunia ini bakan ada 
ganjaran yang baik, dan bumi 
Allah itu luas. Sesungguhnya 
corang-orang yang sabar akan 
dicukupkan ganjarannya dengan 
tanpa perhitungan.”2567 

12. dKatakanlah, “Sesungguh-
nya aku diperintahkan supaya 
beribadah kepada Allah dengan 
penuh ketaatan kepada-Nya dalam 
beragama.

bulan kedelapan. Selama mengandung terdapat bahaya keguguran pada ketiga 
tingkat itu.

2566. Karena syukr menunjukkan penggunaan rahmat Ilahi secara tepat 
menurut kehendak Tuhan (QS.14:8), maka kufr adalah penyalahgunaan karunia-
karunia itu.

2567. Ayat ini memperingatkan orang-orang beriman, bahwa mereka 
akan terpaksa melalui cobaan-cobaan dan kemalangan-kemalangan, dan 
akan terpaksa harus juga meninggalkan kampung halaman mereka karena 
Allah. Baru setelah mereka berhasil mengatasi musibah itu, mereka akan 
mendapatkan bumi Tuhan ini luas dan lapang bagi mereka dan akan menerima 

a40 : 59.   b16 : 31.   c3 : 58;  11 : 112;  16 : 97.  d13 : 37.

R. 2



AZ-ZUMAR Surah 39Juz 23

1598

13. “Dan aku diperintahkan 
supaya menjadi orang yang 
pertama yang berserah diri 
kepada-Nya.”

14. aKatakanlah, “Sesungguh-
nya aku takut azab pada Hari 
yang besar jika aku durhaka 
kepada Tuhanku.”

15. bKatakanlah, “Allah-lah 
yang aku sembah dengan penuh 
ketaatan kepada-Nya dalam 
beragama,2568

16. “ Dan untukmu sembahlah 
apa yang kamu kehendaki selain 
Dia.” Katakanlah, “Sesungguhnya 
orang-orang yang rugi adalah 
mereka yang merugikan diri me-
reka sendiri dan keluarga mereka 
pada Hari Kiamat.” Ketahuilah 
yang demikian itu adalah kerugian 
yang nyata.

17. cBagi mereka itu ada lapisan-
lapisan api di atasnya, dan di 
bawah mereka pun ada lapisan 
yang sama. Demikian Allah 
memperingatkan hamba-hamba-
Nya dengan itu. Wahai hamba-
hamba-Ku, bertakwalah kepada-
Ku.

ganjaran mereka sepenuhnya dari Allah Swt. dengan berlimpah-limpah.
2568. Dalam serangkai ayat singkat, meliputi empat ayat saja (ayat 3, 

4, 12, dan 15), Hz. Rasulullah saw. telah diperintahkan supaya beribadah 
kepada Allah dengan seikhlas-ikhlas ketaatan. Sepertinya ayat-ayat itu 
mempersiapkan kaum Muslimin untuk menghadapi cobaan-cobaan berat 
yang menunggu mereka di Madinah. Surah ini diturunkan pada masa Makkah 
bagian akhir, ketika kaum Muslimin sedang bertolak ke Madinah secara 

a6 : 16;  10 : 16.   b40 : 66;  98 : 6.  c7 : 42;  18 : 30.
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18. Dan orang-orang yang 
menjauhi penyembahan berhala-
berhala dan kembali kepada 
Allah, bagi mereka ada kabar 
gembira. Maka berilah kabar 
gembira kepada hamba-hamba-
Ku,  

19. aYaitu orang-orang yang 
mendengarkan firman Kami lalu 
mengikuti yang terbaik dari-
nya.2569 Mereka itulah orang-
orang yang telah dibimbing oleh 
Allah dan mereka itulah orang-
orang yang berakal.

20. Maka apakah orang yang 
dipastikan ketentuan azab atasnya 
dapat diselamatkan? Apakah 
engkau dapat menyelamatkan 
orang yang berada dalam api?

21. Tetapi orang-orang yang 
bertakwa kepada Tuhannya, bbagi 
mereka ada rumah-rumah yang 
bertingkat dan di atasnya di-
bangun pula rumah-rumah yang 
kokoh,2570 yang di bawahnya me-
ngalir sungai-sungai. Inilah janji 
Allah;  dan Allah tidak pernah 
menyalahi janji.

perseorangan dan dalam rombongan-rombongan kecil.
2569. Bila ada dua jalan yang sama halalnya terbuka bagi seorang yang 

beriman, ia mengambil jalan yang dapat membawa hasil yang paling baik.
2570. Perbedaan dalam martabat orang-orang mukmin di Surga 

menunjukkan bahwa akan ada perbedaan menurut usaha dan amal mereka 
masing-masing, yang berarti, bahwa kehidupan di akhirat itu bukan suatu 
kehidupan tanpa kegiatan dan bertopang dagu, melainkan kehidupan 
yang diisi dengan kerja yang tidak ada henti-hentinya dan kemajuan yang 

a7 : 205.   b25 : 76;  29 : 59;  34 : 38.
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22. Apakah engkau tidak melihat 
abahwasanya Allah menurunkan air 
dari langit kemudian Dia meng-
alirkannya melalui sumber-sumber di 
bumi, kemudian Dia menumbuhkan 
dengannya btumbuh-tumbuhan yang 
bermacam-macam warnanya? Ke-
mudian tumbuh-tumbuhan itu men-
jadi kering, lalu engkau melihatnya 
menguning; kemudian Dia mengubah-
nya menjadi jerami yang terpotong-
potong. Sesungguhnya dalam yang 
demikian itu terdapat nasihat bagi 
orang-orang yang berakal. 

23. cApakah orang yang telah Allah 
bukakan dadanya untuk menerima 
Islam, lalu ia mendapat cahaya2571 
dari Tuhannya sama dengan orang-
orang yang meraba-raba dalam 
gelapnya kekafiran? Maka celakalah 
orang-orang yang hatinya keras dari 
mengingat Allah! Mereka itu berada 
dalam kesesatan yang nyata.

24. Allah telah menurunkan se-
baik-baik firman, yaitu sebuah Kitab 
dyang ayat-ayatnya saling menguat-
kan dan diulang-ulang2572 dalam 
bentuk yang berbeda, karena pem-
bacaan itu berdirilah bulu roma 
orang-orang yang takut kepada 
Tuhannya, kemudian kulit dan kalbu 
mereka menjadi lembut untuk meng-
ingat Allah. Itulah petunjuk Allah, 
dengannya Dia memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki, 
edan barang siapa yang Allah biarkan 
sesat, baginya tidak ada seorang pun 
pemberi petunjuk.

a35 : 28.   b13 : 5;  16 : 14.   c6 : 126.  d15 : 88.   e17 : 98.
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25. Maka apakah orang yang 
menjadikan wajahnya2573 sebagai 
perisai untuk melindungi diri dari 
keburukan azab pada Hari Kiamat 
sama dengan orang-orang yang 
selamat? dan akan dikatakan ke-
pada orang-orang yang aniaya, 
“Rasakanlah olehmu balasan atas 
apa yang dahulu kamu kerjakan.”

berkesinambungan.
2571. Ajaran Islam itu begitu mendalam dan luasnya sehingga 

menjadikan hati orang-orang beriman mengembang dan penuh dengan 
makrifat serta kecintaan Ilahi. Tentu saja ajaran Islam itu membukakan 
pandangan-pandangan alam pikiran, ilmu, dan kebenaran yang baru dan tidak 
ada berhingga.

2572. Wahyu Ilahi telah diungkapkan dengan selengkap-lengkapnya dan 
sesempurna-sempurnanya dalam Al-Qur’an. Dalam ayat yang sedang dibahas 
ini Al-Qur’an telah disebut kitāban mutasyābihan, yang berarti, bahwa Al-
Qur’an itu sebuah kitab, yang mudah diberi bermacam-macam penafsiran, 
yang semuanya saling menyelarasi dan saling menguatkan. Di tempat mana 
pun dalam Al-Qur’an tidak terdapat pertentangan atau ketidakserasian. Hal 
itu merupakan salah satu dari keutamaan-keutamaannya yang tidak ada tara 
bandingannya. 

Keutamaan Al-Qur’an yang lainnya lagi terletak pada kenyataan bahwa 
Al-Qur’an telah menggunakan kiasan, perlambang, dan perumpamaan atau 
tamsilan. Hal itu menambah keindahan dan keluwesan gaya bahasanya, 
dan menjamin keluasan arti dalam jumlah perkataan yang seminimal-
minimalnya. Pula, Al-Qur’an disebut matsānī, yang maksudnya bahwa Al-
Qur’an menjelaskan kepercayaan-kepercayaan yang asas-asas pokoknya 
berulang-ulang dan dengan cara dan bentuk yang berbeda untuk menegaskan 
kepentingan, keperluan, dan tujuannya. Kata itu berarti pula bahwa sebagian 
ajaran Al-Qur’an menyerupai ajaran-ajaran Alkitab dan Kitab-kitab suci 
lainnya dan sebagian lagi ada yang menerangkan topik baru dan tidak 
terjangkau dan tidak tertandingi dalam keutamaan-keutamaan dan keindahan-
keindahannya.

2573. Kata-kata itu berarti kehebatan siksaan, yang akan diterima 
orang-orang yang tidak beriman pada Hari Pembalasan. Mereka akan begitu 
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26. Orang-orang yang sebelum 
mereka pun telah mendustakan 
rasul-rasul Kami; maka datanglah 
aazab kepada mereka dari arah 
yang tidak mereka sadari.

27. Maka Allah telah membuat 
mereka merasakan kehinaan di 
dalam kehidupan dunia ini dan 
bazab di akhirat pasti akan lebih 
besar lagi, sekiranya mereka me-
ngetahui.

28. cDan sungguh Kami telah 
memberi penjelasan kepada man-
usia di dalam Al-Qur’an ini dengan 
berbagai perumpamaan supaya 
mereka mendapat nasihat.2574

29. dKami telah mewahyukan Al-
Qur’an dalam bahasa Arab, yang di 
dalamnya tidak ada kebengkokan, 
supaya mereka bertakwa.

30. Allah mengemukakan suatu 
perumpamaan seorang laki-laki 
yang memiliki beberapa orang 
majikan yang berselisih satu sama 
lain, dengan seorang laki-laki yang 
sepenuhnya dimiliki oleh seorang 
majikan saja. Apakah keduanya 
sama keadaannya?2575 Segala puji 
bagi Allah. Tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui.

bingung dan kacau-balau pikirannya oleh siksaan yang dahsyat itu sehingga 
daripada melindungi wajah mereka, yang adalah bagian tubuh yang paling 
peka, malahan mereka mendongakkan wajah mereka ke muka.

2574. Ayat ini memperluas keterangan yang diberikan pada ayat ke-24, 
yaitu bahwasanya Al-Qur’an berisikan risalah paling sempurna bagi seluruh 
umat manusia, karena ternyata Al-Qur’an telah membahas secara luas semua 

a16 : 27;  59 : 3.   b13 : 35;  68 : 34.   c17 : 90;  30 : 59. d12 : 3;  42 : 8;  43 : 4.
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31. aSesungguhnya engkau akan 
mati dan sesungguhnya mereka 
pun akan mati.

32. bKemudian sesungguhnya 
kamu pada Hari Kiamat akan 
berbantah satu sama lain di 
hadapan Tuhanmu.

JUZ XXIV

33. cMaka siapakah yang lebih 
aniaya daripada orang yang 
mengadakan dusta terhadap Allah 
dan ia mendustakan kebenaran 
ketika ia datang kepadanya? 
Bukankah dalam Jahanam ada 
tempat tinggal bagi orang-orang 
kafir?

34. Dan orang yang telah 
membawa kebenaran dan yang 
membenarkannya, mereka itulah 
orang-orang yang bertakwa.

35. dMereka akan mendapatkan 
apa pun yang mereka inginkan di 
sisi Tuhan mereka. Itulah ganjaran 
mereka yang berbuat kebajikan. 

36. eSupaya Allah menghilang-
kan dari mereka keburukan 
yang telah mereka lakukan dan 
akan menganugerahi mereka 
ganjarannya dengan sebaik-
baiknya sesuai dengan apa yang 
mereka lakukan.2576

asas dan ajaran, yang mempunyai makna mendalam bagi perkembangan 
rohani dan akhlak manusia, dan pula bagi segala perkara yang dapat membuat 
hidupnya berguna dan menyenangkan. Al-Qur’an telah memberikan 
penyuluhan dalam hal keimanan dan perilaku.

2575. Seorang musyrik itu keadaannya seperti seseorang yang harus 

a23 : 16.   b23 : 17.  c6 : 22;  10 : 18;  29 : 69.   d16 : 32;  50 : 36. e16 : 98;  29 : 8.
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37. Tidakkah Allah cukup bagi 
hamba-Nya? dan mereka akan 
menakut-nakuti engkau dengan 
yang selain Dia, adan barang siapa 
Allah nyatakan sesat, maka tidak 
ada baginya seorang pun pemberi 
petunjuk.

38. bDan barang siapa yang 
Allah beri petunjuk tidak ada 
seorang pun dapat menyesat-
kannya. Bukankah Allah itu 
Mahaperkasa, Yang mempunyai 
Pembalasan?

39. cDan jika engkau bertanya 
kepada mereka, “Siapakah yang 
menciptakan seluruh langit dan 
bumi?” Pasti mereka akan 
menjawab, “Allah.”2577 Katakan-
lah, “Apakah kamu mengetahui 
apa yang kamu seru selain Allah, 
jika Allah menghendaki ke-
mudaratan untukku, Apakah me-
reka berhala-berhala itu dapat 
menjauhkan kemudaratan itu? 
Atau jika Dia berkehendak mem-
beriku rahmat, apakah mereka itu 
dapat menahan rahmat-Nya? 
dKatakanlah, “Cukuplah Allah 
bagiku. Kepada-Nyalah orang-
orang yang bertawakal berserah 
diri.”

melayani beberapa majikan yang mempunyai kepentingan-kepentingan saling 
bertentangan dan berperangai buruk lagi petengkar pula. Sungguh menyedihkan 
nasib orang demikian itu! Dapatkah ia disamakan dengan orang mukmin sejati 
yang harus mengkhidmati dan memuaskan hati seorang majikan saja, yaitu 
Allah Swt.?

2576. Allah Swt. mengganjar amal saleh orang-orang mukmin, betapa 
pun tingkat dan nilainya, seperti halnya Dia pasti mengganjar amal terbaik 

   a39 : 24.  b18 : 18.   c29 : 62;  31 : 26.   d9 : 129.
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a6 : 136;  11 : 122.  b11 : 40.   c10 : 109;  17 : 16;  27 : 93.   d6 : 61.

40. Katakanlah, “Wahai kaum-
ku, aberamallah kamu sesuai 
kedudukanmu; sesungguhnya aku 
pun beramal. Maka kamu akan 
segera mengetahui,2578

41. b“Siapakah yang datang 
kepadanya azab yang meng-
hinakannya dan yang kepadanya 
turun azab yang tetap?”

42. Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan Kitab ini kepada 
engkau dengan kebenaran untuk 
manfaat manusia, clalu barang 
siapa mendapat petunjuk, maka 
untuk dirinya sendiri,2579 dan barang 
siapa sesat, maka sesungguhnya 
ke-sesatannya hanya untuk dirinya 
sendiri, dan engkau bukan penjaga 
atas mereka.

43. dAllah mencabut nyawa se-
seorang pada saat kematiannya dan 
yang belum mati di waktu tidurnya, 
maka Dia menahan roh yang Dia 
tetapkan atasnya mati dan me-
ngirimkan yang lain sampai batas 
waktu yang telah ditetapkan.2580 
Sesungguhnya dalam yang demi-
kian itu ada tanda-tanda bagi kaum 
yang merenungkan.

mereka.
2577. Meskipun penyembah-penyembah berhala, karena ketakhayulan 

atau keterikatan kepada adat, menyembah tuhan-tuhan palsu, namun bila 
mereka diberi keterangan, mereka pun akan terpaksa mengakui dan selamanya 
mengakui bahwa Allah Swt. itu Pencipta seluruh langit dan bumi dan hanya 
pada Dialah adanya semua kekuasaan yang sebenar-benarnya.

2578. Ayat ini mengajukan tantangan terbuka pada orang-orang yang 
tidak beriman untuk berbuat seburuk-buruknya dan menggunakan segala 
kekuasaan, semua sumber daya dan pengaruh mereka untuk membinasakan 

R. 5
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44. aApakah mereka telah me-
ngambil pemberi-pemberi syafaat 
selain Allah? Katakanlah, “Apa-
kah meskipun mereka tidak me-
miliki kekuasaan sedikit pun dan 
mereka tidak berakal?”2581

45. Katakanlah, “Syafaat itu 
semuanya hanya milik Allah.2582 
Milik-Nya kerajaan langit dan 
bumi, kemudian hanya kepada-
Nya kamu akan dikembalikan.”

46. bDan apabila hanya Allah 
saja yang disebut mulai kesallah 
hati orang-orang yang tidak 
beriman kepada akhirat, tetapi 
apabila disebut orang-orang 
lain selain Dia tiba-tiba mereka 
bergembira.

47. cKatakanlah, “Wahai Allah, 
Pencipta seluruh langit dan bumi, 
Yang Maha Mengetahui yang 
gaib dan yang nyata, Engkaulah 
yang   akan menghakimi di antara 
hamba-hamba Engkau tentang 
apa yang mereka berselisih di 
dalamnya.

Islam, namun mereka tidak akan pernah berhasil dalam rencana buruk 
mereka. Islam adalah tumpuan harapan terakhir seluruh umat manusia, dan 
oleh karena itu misinya harus unggul dan menang.

2579. Manusia sendirilah yang merupakan arsitek bagi nasibnya sendiri 
yang baik atau pun buruk.

2580. Dengan kematiannya, roh manusia tidak mati atau hancur, 
melainkan dicabut dari tubuh kasarnya dan disimpan di alam lain untuk 
mempertanggungjawabkan semua amal perbuatannya pada waktunya.

a17 : 57.   b17 : 47; 22 : 73;  40 : 13.   c6 : 15;  12 : 102; 14 : 11;  35 : 2.  
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48. aDan sekiranya orang-orang 
yang aniaya itu memiliki segala 
yang ada di bumi ini dan sebanyak 
itu pula sebagai tambahan 
besertanya, niscaya mereka akan 
berusaha menebus diri dengan itu 
dari azab yang buruk pada Hari 
Kiamat. Tetapi akan nyata bagi 
mereka dari Allah apa yang tidak 
pernah mereka sangka. 

49. bDan akan nyata kepada 
mereka keburukan-keburukan 
apa yang telah mereka kerjakan, 
dan akan mengepung mereka apa 
yang dengannya dahulu mereka 
perolok-olokkan.

50. cMaka apabila kemudaratan 
menimpa manusia, ia berseru 
kepada Kami, kemudian apabila 
Kami menganugerahkan ke-
padanya suatu kenikmatan dari 
Kami ia berkata, “Itu diberikan 
kepadaku karena ilmu2583 yang ada 
padaku.” Tidak, bahkan itu suatu 
ujian akan tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui.

51. Orang-orang sebelum 
mereka pun telah mengatakan 
seperti itu, maka tidak berguna 
bagi mereka apa pun yang telah 
mereka usahakan itu.

2581. Karena roh manusia itu tidak akan mengalami kematian, manusia 
diperingatkan terhadap perbuatan-perbuatan yang mungkin menodai ruhnya. 
Yang paling keji dari semua perbuatan jahat ialah mempersekutukan sesuatu 
dengan Tuhan.

a5 : 37;  10 : 55;  13 : 19.  b21 : 42;  45 : 34.   c11 : 10, 11;  17 : 68; 30 : 34;  39 : 9.
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52. Maka keburukan-keburukan 
telah menimpa mereka disebabkan 
apa yang telah mereka usahakan, 
dan orang-orang yang aniaya 
di antara orang-orang kafir ini, 
akibat keburukan-keburukan yang 
mereka kerjakan akan menimpa 
mereka dan mereka tidak dapat 
menghindar.

53. Apakah mereka tidak me-
ngetahui, bahwasanya aAllah me-
lapangkan rezeki bagi siapa yang 
Dia kehendaki dan menyem-
pitkannya? Sesungguhnya dalam 
hal yang demikian itu ada tanda-
tanda bagi kaum yang beriman.

54. bKatakanlah, “Hai hamba-
hamba-Ku yang telah melampaui 
batas terhadap diri mereka sendiri, 
janganlah kamu berputus asa2584 
dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
Allah mengampuni segala dosa. 
Sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun, Maha Penyayang; 

55. “dan kembalilah kepada 
Tuhanmu dan berserah dirilah2585 
kepada-Nya sebelum azab datang  
kepadamu kemudian kamu tidak 
akan ditolong;

2582. Lihat catatan no. 85.
2583. Sudah menjadi fitrat manusia bahwa bila seseorang terlibat dalam 

kesusahan, ia berdoa kepada Allah Swt.; tetapi, bila ia berada dalam keadaan 
sejahtera, ia melupakan Allah Swt. dan menisbahkan segala keberhasilan 
hidupnya kepada kemampuan dan ilmu pengetahuannya sendiri.

2584. Ayat ini memberi risalah, harapan dan kabar suka kepada orang-
orang berdosa. Ayat ini membesarkan hati dan melenyapkan rasa putus asa 

a13 : 27;  29 : 63;  30 : 38;  34 : 37;  42 : 13.   b12 : 88;  15 : 57.
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56. “dan ikutilah ajaran terbaik 
yang telah diturunkan kepadamu 
dari Tuhanmu, sebelum datang 
kepadamu azab dengan tiba-tiba, 
sedang  kamu tidak menyadari.”

57. Supaya jangan ada satu 
jiwa pun yang mengatakan, a“Ah, 
sungguh suatu penyesalan atas 
kelalaianku terhadap Allah, se-
dangkan aku termasuk orang-
orang yang menghinakan wahyu 
Ilahi.”

58. Atau ia berkata, “Sekiranya 
Allah memberi petunjuk kepada-
ku niscaya aku termasuk di antara 
orang-orang bertakwa.”

59. Atau ia berkata ketika ia 
melihat azab, “Sekiranya bagiku 
ada kesempatan kembali ke 
dunia, maka aku akan termasuk di 
antara orang-orang yang berbuat 
kebajikan.”

60. Mengapa tidak, sesungguh-
nya telah datang kepadamu tanda-
tanda-Ku, tetapi kamu telah men-
dustakannya dan berlaku som-
bong dan engkau termasuk di 
antara orang-orang kafir.2586

dan kecemasan. Ayat ini menolak dan mengutuk rasa putus asa, sebab putus 
asa itu terletak pada akar kebanyakan dosa dan kegagalan-kegagalan dalam 
kehidupan. Berulang-ulang Al-Qur’an menjanjikan rahmat dan ampunan 
Allah Swt. (QS.6:55; 7:157; 12:88; 15:57; 18:59), tidak ada hiburan dan 
penenteramkan hati yang lebih bagi mereka yang sedang berhati lara dan 
masygul, lebih besar daripada itu.

2585. Sementara ayat sebelumnya memberikan kepada orang-orang berdosa 
harapan dan kabar suka, ayat ini memperingatkan mereka, bahwa mereka harus 
membentuk nasib sendiri dengan menaati hukum-hukum Ilahi.

a6 : 32;  23 : 100;  26 : 103;  35 : 38.
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61. Dan pada Hari Kiamat 
engkau akan melihat orang-orang 
yang telah berdusta terhadap 
Allah amuka mereka menjadi 
hitam. Bukankah dalam Jahanam 
itu ada tempat tinggal bagi orang-
orang yang sombong?

62. bDan Allah akan menye-
lamatkan orang-orang yang 
bertakwa karena keberhasilan 
mereka; keburukan tidak akan 
menimpa mereka dan mereka 
tidak akan bersedih.

63. cAllah Pencipta segala se-
suatu dan Dialah Pemelihara 
segala sesuatu.

64. dDialah yang mempunyai 
kunci-kunci seluruh langit dan 
bumi, dan orang-orang yang ingkar 
kepada tanda-tanda Allah mereka 
itulah orang-orang yang  rugi.

65. eKatakanlah, “hai orang-
orang bodoh, apakah kamu me-
nyuruhku supaya aku menyembah 
selain Allah.”

66. Dan sesungguhnya telah 
diwahyukan kepada engkau dan 
kepada mereka sebelum engkau, 
f“Jika engkau mempersekutukan 
Allah, niscaya akan hapuslah amal 
engkau dan engkau akan termasuk 
orang-orang yang rugi.”

67. Bahkan beribadahlah kepada 
Allah dan jadilah engkau termasuk 
orang-orang yang bersyukur.

a3 : 107; 10 : 28.   b19 : 73; 21 : 102.   c6 : 103; 13 : 17.  d42 : 13.   e6 : 15.  f6 : 89.  
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68. aDan mereka tidak me-
muliakan Allah dengan sebenar-
benar kemuliaan-Nya, bpadahal 
bumi seluruhnya akan berada 
di bawah kekuasaan-Nya yang 
sempurna pada Hari Kiamat, dan 
seluruh langit akan tergulung di 
tangan kanan-Nya.2587 Mahasuci 
Dia dan Mahatinggi atas apa yang 
mereka persekutukan dengan-
Nya.

69. cDan sangkakala akan di-
tiup, lalu akan jatuh pingsan 
semua yang ada di seluruh 
langit dan semua yang ada di 
bumi, kecuali siapa yang Allah 
kehendaki. Kemudian sangkakala 
itu akan ditiup kedua kalinya, 
maka tiba-tiba mereka berdiri 
menunggu2588 keputusan.

70. Dan bumi akan bersinar 
dengan nur Tuhannya, ddan 
Kitab itu akan diletakkan terbuka 
di hadapan mereka, dan akan 
didatangkan nabi-nabi dan saksi-
saksi,2589  dan akan diputuskan di 
antara mereka dengan adil, dan 
mereka tidak akan dianiaya.

2586. Banyak kesempatan diberikan kepada manusia yang berkecimpung 
dalam kancah dosa untuk bertobat dan mengadakan perubahan dalam dirinya. 
Bila penolakan kebenaran dilakukan dengan sengaja dan dengan berulang-ulang, 
dan bila ia melampaui batas yang sah dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dan 
bila hari perhitungan atas dia telah berlaku, maka pada hari itu keluh kesah dan 
penyesalannya tidak ada gunanya lagi bagi dia.

2587. Yamīn berarti, kekuasaan dan kekuatan, maka ayat ini 
mengisyaratkan kepada Kemahakuasaan serta Kemahabesaran Allah Swt. 
dan bermaksud mengatakan, bahwa tidak ada yang lebih menghinakan sifat-
sifat Kemahaan-Nya daripada kenyataan bahwa berhala-berhala kayu dan 

a6 : 92;  22 : 75.  b21 : 105.   c18 : 100;  23 : 102;  36 : 52;

50 : 21;  69 : 14.  d18 : 50.
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71. aDan setiap jiwa akan 
diberikan ganjaran sempurna 
atas apa yang ia kerjakan, dan 
Dia mengetahui apa yang mereka 
kerjakan.

72. bDan orang-orang kafir akan 
digiring ke Jahanam berbondong-
bondong, hingga apabila mereka 
sampai kepadanya pintu-pintu-
nya akan dibukakan, cdan 
penjaga-penjaganya akan berkata 
kepada mereka, “Bukankah telah 
datang kepadamu rasul-rasul dari 
antara kamu sendiri membaca-
kan kepadamu ayat-ayat Tuhan-
mu, dan memberi peringatan 
kepadamu tentang pertemuan 
pada harimu ini?” Mereka akan 
berkata, “Memang benar, tetapi 
sudah pasti sempurna ketetapan 
azab terhadap orang-orang kafir.”

batu atau makhluk manusia yang lemah dijadikan persembahan.
2588. Ayat ini nampaknya mengena pada kebangkitan di alam akhirat. 

Akan tetapi dapat juga diterapkan kepada keadaan rohani orang-orang 
sebelum kedatangan seorang Guru Suci ke dunia yang kedatangannya di 
sini diumpamakan sebagai tiupan nafiri atau terompet. Mengingat akan 
perumpamaan ini, kata-kata “akan (jatuh) pingsan,” dapat berarti kemalasan 
atau kebekuan orang-orang pada saat sebelum seorang Pembaharu Suci datang 
ke dunia, dan kata-kata “tiba-tiba mereka berdiri menunggu (keputusan)” dapat 
berarti keadaan mereka setelah melihat dan mengikuti jalan lurus sesudah Sang 
Pembaharu yang keramat itu menampakkan diri.

2589. Bila dikenakan kepada kehidupan ukhrawi, kata-kata, “dan 
bumi akan bersinar dengan nur Tuhannya,” akan berarti, bahwa tirai yang 
menyelubungi rahasia-rahasia kehidupan ini akan diangkat; dan akibat-
akibat perbuatan baik maupun buruk yang telah dilakukan dalam kehidupan 
ini dan yang tetap tersembunyi di sini akan menjadi nampak dengan nyata. 
Tetapi, dengan mengisyaratkan kepada kedatangan seorang Guru Suci ke 
dunia, khususnya kepada kedatangan Hz. Rasulullah saw., kata-kata ini dapat 
berarti bahwa dengan kedatangan Hz. Rasulullah saw. seluruh dunia akan 

a2 : 282;  3 : 26.   b19 : 87.   c40 : 51;  67 : 9-10.
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73. Akan dikatakan, a“Masuki-
lah pintu-pintu Jahanam, kalian 
akan tingggal lama dalamnya. 
Maka sangat buruklah tempat 
tinggal orang-orang sombong.”

74. Dan orang-orang bertakwa 
akan digiring kepada Tuhan 
mereka ke dalam surga dalam 
rombongan-rombongan. Sehingga 
apabila mereka sampai kepadanya 
pintu-pitunya akan dibukakan, 
dan penjaga-penjaganya akan 
berkata kepada mereka, b“Selamat 
sejahtera atasmu, berbahagialah 
kamu,2590 maka masuklah ke 
dalamnya untuk selama-lamanya.” 

75. Dan mereka akan berkata, 
c“Segala puji bagi Allah Yang 
telah menggenapi janji-Nya ke-
pada Kami dan telah mewariskan 
kepada kami bumi, kami akan 
membuat tempat tinggal kami di 
surga di mana pun kami ke-
hendaki.” Maka alangkah baiknya 
ganjaran orang-orang yang ber-
amal.

76. Dan engkau akan melihat 
malaikat-malaikat berkeliling di 
sekitar ‘Arasy seraya bertasbih 
dengan menyanjungkan puji-
pujian terhadap Tuhan mereka,2591 
dan akan diputuskan urusan di 
antara mereka dengan benar, dan 
akan dikatakan, “Segala puji bagi 
Allah, Tuhan sekalian alam.”

a16 : 30;  40 : 77.   b13 : 25.   c1 : 2; 7 : 44; 37 : 183; 40 : 8.
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bersinar dengan nur Ilahi, dan kegelapan rohani akan lenyap sirna. Kata-kata, 
“akan didatangkan nabi-nabi dan saksi-saksi,” dapat berarti kedatangan Hz. 
Rasulullah saw., menampilkan dalam diri beliau pribadi semua nabi dan guru-
guru suci; dan “saksi-saksi” merujuk kepada para pengikut beliau yang sejati 
serta menikmati hak istimewa yang dibanggakan karena telah ditunjuk sebagai 
saksi-saksi atas semua orang (QS.2:144).

2590. Ṭibtum dapat pula berarti, “karena kamu menjalani kehidupan 
yang baik dan suci-murni.”

2591. Sifat-sifat Allah Swt. akan menampakkan penjelmaan yang paling 
sempurna pada Hari Pembalasan dan para malaikat yang bertugas akan 
menyanyikan puji-pujian dan sanjungan kepadaWujud yang Mahasuci. Atau, 
ayat ini dapat pula berarti bahwa Keesaan Tuhan akan berdiri mapan di tanah 
Arab, dan abdi-abdi Allah yang benar di dunia bersama-sama dengan para 
malaikat di seluruh langit, akan menyanjung puji-pujian kepada Tuhan seru 
sekalian alam.
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Surah 40

AL-MU’MIN
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 86, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 9

Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah Lain
Dengan Surah ini dimulailah satu kelompok surah yang semuanya 

mempunyai huruf-huruf singkatan Hā Mīm tertera pada permulaan surah-
surah itu, dan yang diawali dengan masalah turunnya Al-Qur’an, dan 
tergolong dalam masa yang sama. Menurut Ibnu Abbas dan ‘Ikrimah, 
surah-surah itu seluruhnya diturunkan di Makkah pada saat ketika 
perlawanan terhadap Islam telah semakin gencar, terorganisasi serta hebat 
(ayat 56 dan 78) dan musuh-musuh Hz. Rasulullah saw. bahkan berusaha 
hendak membunuh beliau (ayat 29). 

Menjelang akhir surah terakhir dari kelompok surah-surah ini, Hz. 
Rasulullah saw. dihibur dengan kata-kata yang meyakinkan bahwa 
keputusan Ilahi akan cepat sekali dijatuhkan di antara beliau dan 
musuh-musuh beliau. Kekuatan-kekuatan kegelapan akan dibinasakan; 
penyembahan terhadap berhala akan lenyap sirna dari tanah Arab, dan 
seluruh negeri akan berkumandang dengan suara puji-pujian kepada Allah 
Swt. Surah ini diawali dengan pernyataan yang sangat menggembirakan, 
bahwa Allah Swt. Yang Mahaagung dan Mahakuasa telah menurunkan 
Al-Qur’an dengan tujuan agar kemuliaan dan kesucian-Nya, akan berdiri 
tegak di atas dunia dan kekafiran lenyap dari muka bumi.

Ikhtisar Surah 
Seperti disebutkan di atas, surah ini diawali dengan pernyataan tegas 

bahwa saatnya telah tiba, ketika kebenaran akan unggul atas kepalsuan, 
ketika ketakwaan mengatasi kejahatan; (yaitu manakala) gema pujian 
dan sanjungan kepada Allah Swt. akan bergaung di seluruh negeri, di 
tempat yang tadinya kemusyrikan pernah merajalela. Penyempurnaan 
agung itu akan terjelma dengan perantaraan Al-Qur’an. Musuh-musuh 
kebenaran akan berusaha dengan mati-matian dan mempergunakan 
segala kemampuan dan sumber-sumber daya mereka yang dahsyat guna 
mematahkan batang pohon Islam yang masih lemah dan masih bagaikan 
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tunas itu. Tetapi, mereka akan gagal dalam rencana-rencana dan usaha-
usaha jahat mereka. 

Hz. Rasulullah saw. dinasihati agar jangan tertipu dan terpesona oleh 
kehebatan kekuatan dan berlimpah-limpahnya sumber-sumber materi 
orang-orang kafir, sebab mereka telah ditakdirkan akan sampai pada 
akhir kehidupan yang menyedihkan. Beliau kemudian diberitahu bahwa 
penentang-penentang beliau bukanlah kaum yang satu-satunya dan yang 
pertama-tama menentang kebenaran. Pernah ada kaum sebelumnya yang 
juga berusaha membunuh nabi-nabi mereka dan menggagalkan misi-misi 
mereka. Tetapi, azab Ilahi merenggut mereka. Demikian pulalah azab 
akan menyergap penentang-penentang beliau. 

Kemudian surah ini menunjuk pada hal ihwal Musa as. sebagai lukisan 
tentang nasib yang menyedihkan dan pasti akan menimpa penentang-
penentang Hz. Rasulullah saw. Sementara Firaun menolak seruan 
Musa as., yang mengajak kepada kebenaran, seorang “mukminah” dari 
dalam rumah tangganya sendiri berpidato dengan penuh perasaan tetapi 
meyakinkan, menganjurkan agar kaumnya tidak mencoba membunuh 
seseorang yang kesalahannya hanya semata-mata mengatakan, bahwa 
Allah adalah Tuhannya, dengan disertai bukti-bukti yang kuat dan mantap 
guna mendukung dan membela perkaranya (maksudnya, Musa as.). 

Selanjutnya ia memperingatkan mereka, agar mereka tidak tertipu 
oleh kekayaan, kekuasaan, dan sumber-sumber materi, sebab semuanya 
itu hanyalah merupakan benda-benda fana belaka. Tetapi, daripada 
mengambil faedah dari nasihatnya yang tulus ikhlas itu, Firaun malah 
mengejeknya. Kemudian, surah ini memberikan isyarat yang tegas 
kepada hukum Tuhan, yang tidak pernah berubah, yaitu, bahwa bantuan 
dan pertolongan Ilahi senantiasa menyertai para rasul-Nya serta para 
pengikut mereka, dan bahwa kegagalan serta kekecewaan akan terus menerus 
membayang-bayangi orang-orang yang tidak beriman hingga Akhir Zaman. 

Hukum Ilahi bekerja di zaman setiap nabi dan perwujudannya akan 
nampak sepenuhnya di zaman Hz. Rasulullah saw. Orang-orang kafir 
kemudian diberitahu bahwa mereka tidak mempunyai alasan untuk 
menolak Hz. Rasulullah saw. Kedatangan beliau bukan suatu gejala baru. 
Sebagaimana siang hari mengikuti malam hari di alam jasmani, demikian 
pulalah kebangkitan rohani mengikuti masa kemunduran moral dalam 
alam rohani. Karena dunia kerohanian telah mati, Tuhan membangkitkan 
Hz. Rasulullah saw. untuk memberikan kehidupan baru kepada dunia. 

Surah ini berakhir dengan keterangan bahwa bila Allah Swt. telah 
memberikan persediaan bekal dan jaminan secukupnya bagi keperluan-
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keperluan jasmani manusia, maka mustahil Allah Swt. tidak berkenan 
memberi jaminan yang serupa bagi keperluan-keperluan rohaninya. Dia 
mengirimkan ke dunia rasul-rasul dan nabi-nabi-Nya yang mengajak 
manusia ke hadirat Tuhan dan Penciptanya. Tetapi, karena tidak tahu 
berterima kasih dan karena kebodohan, putra-putra kegelapan menolak 
risalah Ilahi di setiap zaman, dan mereka akhirnya memperoleh kemurkaan 
Ilahi.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bḤā Mīm2592

3. cKitab ini diturunkan dari 
Allah. Yang Mahaperkasa, Maha 
Mengetahui, 

4. Pengampun dosa dan 
Penerima tobat, keras hukuman-
Nya ,  Pemilik kelimpahan 
karunia.2593 Tidak ada Tuhan 
selain Dia, kepada-Nya tempat 
kembali.

5. dTidak ada yang berbantah 
mengenai tanda-tanda Allah 
kecuali orang-orang yang kafir, 
emaka janganlah memperdaya-
kan engkau lalu-lalang mereka2594 
di seluruh negeri.

2592. Huruf-huruf singkatan Ḥā Mīm adalah kependekan dari sifat-sifat 
Allah Swt. Ḥamīd dan Majīd (Maha Terpuji dan Mahamulia) atau Ḥayy dan 
Qayyūm (Mahahidup dan Berdiri Sendiri dan Pemelihara segala sesuatu). 
Kedua kelompok sifat Ilahi itu mempunyai keterkaitan yang erat sekali 
dengan kandungan surah ini. Surah ini berulang-ulang mengisyaratkan kepada 
keagungan, kedaulatan, dan kekuasaan Allah Swt. Seperti ditampakkan oleh 
kata ‘Arsy, yang mengandung arti sifat-sifat itu dan yang dua kali telah disebut 
dalam beberapa ayat permulaan. Pokok pembahasan kedua adalah kebangkitan 
kaum yang secara rohani telah mati, mendapatkan kehidupan baru. Kedua 
sifat, Ḥayy (Mahahidup) dan Qayyūm  mempunyai suatu hubungan yang 
nyata dengan masalah ini. Kenyataan itu menjelaskan tentang mengapa huruf-
huruf singkatan Ḥā Mīm telah ditempatkan pada permulaannya. Hal itu perlu 
mendapat perhatian istimewa, bahwa surah ini dan keenam surah berikutnya 
merupakan kelompok tersendiri, masing-masing diawali dengan huruf-huruf 
singkatan yang sama. Hal demikian menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

a1 : 1.   b41 : 2;  42 : 2;  43 : 2;  44 : 2;  45 : 2;  46 : 2.
c20 : 5;  32 : 3;  41 : 3;  45 : 3;  46 : 3.   d22 : 4;  42 : 36.   e3 : 197.
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mendalam antara pokok pembahasan semuanya itu.
2593. Ṭaul berarti, kebajikan; karunia; keutamaan; berlimpah-limpah; 

kekuasaan; kekayaan; keluasan lingkungan; superioritas; pengaruh yang 
lebih besar (Lane).

2594. Orang-orang beriman diberitahu agar jangan tertipu oleh 
kecemerlangan kekuasaan materi orang-orang kafir, karena kekuasaan materi 
itu bakal hancur pada akhirnya.

6. aSebelum mereka, kaum Nuh 
dan golongan-golongan sesudah 
mereka telah mendustakan, dan 
setiap bangsa telah berusaha 
menangkap rasulnya dan mereka 
berbantah dengan dalil-dalil 
yang batil supaya mereka dapat  
menolak kebenaran. Kemudian 
Aku tangkap mereka, dan betapa 
hebatnya hukuman-Ku!

7. bDan demikianlah, telah 
sempurna keputusan Tuhan eng-
kau terhadap orang-orang yang 
kafir, bahwasanya mereka itu 
penghuni api.

8. cDan malaikat-malaikat 
yang memikul ‘Arasy2595 dan 
mereka yang ada di sekitarnya, 
mereka bertasbih dengan memuji 
Tuhannya, dan mereka beriman 
kepada-Nya, dan mereka me-
mohon ampunan bagi orang-
orang yang beriman, “Wahai 
Tuhan kami, Engkau meliputi 
segala sesuatu dengan rahmat 
dan ilmu. Maka ampunilah 
orang-orang yang bertobat dan 
mengikuti jalan Engkau, dan 
lindungilah mereka dari azab 
Jahanam;

a6 : 35;  22 : 43;  35 : 26;  54 : 10.   b10 : 34, 97.   c39 : 76;  69 : 18.
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2595. Karena ‘Arasy berarti sifat-sifat Ilahi (lihat catatan no. 986 dan 
1233), maka kata-kata “para pemikul ‘Arasy” akan berarti makhluk-makhluk 
atau orang-orang yang dengan perantaraan mereka sifat-sifat itu diwujudkan. 
Karena hukum alam bekerja dengan perantaraan malaikat-malaikat, dan para nabi 
merupakan wahana yang dengan perantaraan mereka, Kalamullah disampaikan 
kepada umat manusia, maka kata-kata “para pemikul ‘Arasy” dapat berarti pula 
para malaikat dan para utusan Allah Swt., dan kata-kata “mereka yang ada di 
sekitarnya” dapat berarti para malaikat yang dibawahi dan membantu para 
malaikat yang utama dalam menyelenggarakan urusan-urusan dunia atau para 
pengikut sejati rasul-rasul yang menyampaikan dan menyebarkan ajaran nabi-nabi 
itu. Lihat pula catatan no. 986.

2596. Ayat ini meletakkan suatu asas yang agung. Tidak ada pekerjaan 
dilaksanakan dan tidak ada kemenangan dapat dicapai oleh seseorang di dunia 
ini tanpa bantuan orang lain. Orang-orang lain masing-masing dengan sadar atau 
tidak sadar telah memberikan sumbangan kepada pekerjaan itu. Sekutu-sekutu dan 
pembantu-pembantu yang sadar atau tidak sadar itu terutama ayah bunda, istri, dan 
anak-anaknya. Maka anggota keluarga yang terdekat itu pun akan diizinkan ikut 
serta menikmati karunia-karunia yang akan dianugerahkan kepada orang-orang 

9. “Wahai Tuhan kami, masuk-
kanlah mereka ke dalam surga-
surga abadi yang telah Engkau 
janjikan kepada mereka, dan 
begitu pula aorang-orang yang 
berbuat baik dari bapak-bapak 
mereka, istri-istri mereka2596 dan 
keturunan-keturunan mereka. 
Sesungguhnya Engkau adalah 
yang Mahaperkasa, Mahabijak-
sana;

10. “dan lindungilah mereka 
dari segala keburukan, bdan barang 
siapa Engkau pelihara dari 
keburukan-keburukan pada Hari 
itu, sesungguhnya Engkau telah 
mengasihinya, dan yang demi-
kian itu suatu kemenangan yang 
besar.”

a13 : 24;  52 : 22.  b6 : 17.
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11. Sesungguhnya orang-orang 
yang kafir akan diseru, “Pasti 
kemurkaan Allah lebih besar ketika 
kamu diseru kepada iman dan kamu 
ingkar, daripada kemarahanmu ke-
pada diri sendiri pada hari ini” 2597

12. Mereka akan berkata, “Wahai 
Tuhan kami, aEngkau telah me-
matikan kami dua kali2598 dan 
Engkau telah menghidupkan kami 
dua kali, maka kini kami meng-
akui dosa-dosa kami. Kemudian 
apakah ada jalan keluar?”

13. akan dikatakan kepada 
mereka yang demikian itu di-
sebabkan bapabila hanya Allah 
yang diseru maka kamu meng-
ingkari, dan jika Dia diper-
sekutukan dengan sesuatu maka 
kamu mengimani. Maka keputus-
an hanya pada Allah, Yang 
Mahatinggi, Yang Mahabesar.

14. cDialah Yang memperlihat-
kan kepadamu tanda-tanda-Nya, 
dan menurunkan bagimu rezeki 
dari langit.2599 Tetapi tidak ada 
yang memperoleh nasihat kecuali 
orang yang tunduk kepada Allah.

yang beriman, atas amal-amal salehnya.
2597. Telah menjadi fitrat manusia, bahwa bila seseorang dihadapkan kepada 

akibat-akibat buruk amal-amalnya yang tidak baik, ia mulai mengutuk dirinya 
sendiri. Orang-orang kafir diberitahu, bahwa bila mereka berhadapan dengan 
siksaan, mereka merasa sangat kecewa tentang diri mereka sendiri. Tetapi Allah 
Swt. yang Maha Pemurah dan Maha Penyayang lebih kecewa lagi terhadap 
mereka, bila mereka menolak risalah-Nya dan menentang serta berbuat aniaya 
terhadap para rasul-Nya.

2598. Keadaan sebelum lahir itu semacam kematian dan akhir kehidupan ini 
adalah kematian yang kedua. Kelahiran dan kebangkitan kembali adalah kedua 

a30 : 41.   b39 : 46.  c30 : 25.
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15. Maka serulah Allah adengan 
setulus ketaatan kepada-Nya, 
walaupun orang-orang yang kafir 
tidak menyukai.

16. Dia Yang Mahatinggi 
derajat-Nya, Pemilik ‘Arasy,2600 
bDia menurunkan kalam dengan 
perintah-Nya kepada siapa yang 
Dia kehendaki di antara hamba-
hamba-Nya, supaya Dia memper-
ingatkan tentang Hari Pertemuan.

17. Pada Hari ketika mereka 
semua akan dihadapkan pada 
Allah; ctidak ada sesuatu pun 
dari mereka akan disembunyikan 
dari  Allah.  d“Milik  siapakah 
Kerajaan pada Hari itu?” Milik 
Allah, Yang Maha Esa dan 
Mahaunggul. 

18. ePada Hari itu setiap jiwa 
akan diganjar dengan apa yang 
telah mereka usahakan. Tidak 
ada keaniayaan pada Hari itu. 
Sesungguhnya Allah sangat cepat 
dalam menghisab.

19. fDan peringatkanlah mereka 
tentang Hari yang kian mendekat 
dengan cepat, ketika setiap hati 
akan sampai ke tenggorokan 
dengan penuh kedukaan. Bagi 
orang-orang aniaya tidak ada 
sahabat setia dan tidak ada pemberi 
syafaat yang akan diterima 
syafaatnya.

macam kehidupan itu.

2599. Segala jaminan, baik rohani maupun jasmani, turun dari langit. Air, 
yang padanya segala kehidupan bergantung (QS.21:31), turun dari langit dan 

a29 : 66;  31 : 33;  98 : 6.   b16 : 3; 97 : 5.   c3 : 6;  14 : 39.   d18 : 45;
48 : 15; 82 : 20.   e14 : 52;  45 : 23;  74 : 39.  f19 : 40.
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20. Dia Mengetahui peng-
khianatan mata2600A dan apa yang 
disembunyikan oleh adada.

21. Dan Allah memutuskan 
dengan benar, dan orang-orang 
yang menyeru selain Dia mereka 
tidak memutuskan sesuatu pun. 
Sesungguhnya Allah, Maha Men-
dengar Maha Melihat.

22. bApakah mereka tidak ber-
pergian di bumi supaya dapat 
melihat bagaimana kesudahan 
orang-orang sebelum mereka? Me-
reka itu lebih hebat kekuatannya 
daripada mereka dan peninggalan-
peninggalan mereka di bumi lebih 
besar. Maka Allah membinasakan 
mereka disebabkan dosa-dosa me-
reka, dan bagi mereka tidak ada 
seorang peyelamat pun yang dapat 
menyelamatkan mereka dari Allah.

23. Yang demikian itu disebab-
kan crasul-rasul mereka telah 
datang kepada mereka dengan 
tanda-tanda nyata akan tetapi 
mereka ingkar; maka Allah mem-
binasakan mereka. Sesungguhnya 
Dia Mahakuat, Mahakeras 
hukuman-Nya.

24. dDan sesungguhnya kami 
telah mengirim Musa dengan tanda-
tanda Kami dan dalil yang nyata.

25. Kepada Firaun, Haman dan 
Karun,2601 tetapi mereka berkata,  
“Ia tukang sihir dan pendusta besar.”

demikian pula halnya wahyu yang menjadi syarat mutlak bagi kehidupan rohani 

a27 : 75;  28 : 70.   b12 : 110;  22 : 47;  35 : 45;  47 : 11.   c23 : 45;  41 : 15.   d23 : 46.

R. 3



AL-MU’MIN Surah 40Juz 24

1624

26. aDan ketika ia datang kepada 
mereka dengan kebenaran yang 
datang dari sisi Kami, mereka 
berkata, b“Bunuhlah anak laki-
laki mereka yang telah beriman 
besertanya, dan biarkanlah hidup 
perempuan-perempuan mereka,” 
dan tipu daya orang-orang kafir 
itu selalu sia-sia.

27. Dan Firaun berkata, “Biar-
kanlah aku membunuh Musa dan 
supaya ia menyeru Tuhannya, 
csesungguhnya aku takut jangan-
jangan ia akan mengubah 
agamamu atau membuat 
kerusakan di muka bumi.

28. Dan Musa berkata, d“Aku 
berlindung2602 kepada Tuhanku  
dan Tuhanmu dari setiap orang-
orang yang sombong, yang tidak 
beriman kepada Hari Perhitungan.”

manusia.

2600. Ungkapan Dzu al-‘Arsy (yang Empunya ‘Arasy) itu seperti Dzu ar-
Raḥmah (Empu Kemurahan), menolak pengertian umum yang salah, bahwa 
‘Arasy itu sesuatu yang bersifat benda.

2600A. Pandangan murka, menghina, atau nafsu berahi.
2601. Keterangan mengenai Karun dan Haman lihatlah catatan no. 2198 

dan 2231. Tiap-tiap nabi Allah mempunyai Firaun, Haman dan Karunnya 
sendiri. Nama-nama itu masing-masing dapat melambangkan sifat kekuasaan, 
pejabat keagamaan, dan kekayaan harta, seperti halnya Haman itu kepala pejabat 
keagamaan, dan Karun itu seorang yang kaya raya di antara kaum bangsawan 
Firaun. Kekuasaan politik tanpa batas, golongan pejabat keagamaan yang berwatak 
suka menjilat, dan nafsu kapitalisme yang tidak terkendalikan merupakan tiga 
keburukan yang senantiasa menghambat dan menghentikan pertumbuhan politik, 
ekonomi, akhlak, dan rohani suatu bangsa, dan tentunya terhadap musuh-musuh 

a29 : 40.   b7 : 128.   c20 : 64;  26 : 36.  d44 : 21.
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29. Dan berkata seorang laki-
laki yang beriman dari keluarga 
Firaun yang menyembunyikan 
keimanannya,2603 “Apakah kamu 
akan membunuh seseorang karena 
ia mengatakan, ‘Tuhanku ialah 
Allah.’ Padahal ia telah datang 
kepadamu dengan tanda-tanda 
yang nyata dari Tuhanmu? adan 
sekiranya ia seorang pendusta, 
maka bagi dialah dosa kedustaan-
nya, dan jika ia benar, maka 
sebagian dari apa yang diancamkan 
kepadamu akan menimpamu. Se-
sungguhnya, Allah tidak memberi 
petunjuk kepada siapa yang me-
lampaui batas dan pendusta besar.

30. “Wahai kaumku, bagi kamu 
ada kerajaan hari ini, kamu akan 
menjadi penguasa di bumi ini, tetapi 
siapakah yang akan menolong kami 
dari hukuman Allah, jika menimpa 
kami?” Firaun berkata, “Aku ha-
nya menunjukkan kepadamu apa 
yang aku lihat sendiri, dan aku 
tidak memberi petunjuk kepadamu 
kecuali kepada jalan yang benar.”

manusia itulah para Pembaharu Suci telah melancarkan perang sengit di sepanjang 
zaman.

2602. Allah Swt. itu tempat berlindung terakhir bagi para nabi dan rasul. 
Mereka mengetuk pintu-Nya, ketika mereka melihat kegelapan di sekitar mereka 
dan ketika kekuatan-kekuatan kejahatan bertekad melenyapkan kebenaran yang 
mereka dakwahkan itu.

2603. Orang yang beriman telah menyembunyikan imannya untuk 
menampakkannya pada kesempatan yang cocok, cara yang tegas dan berani dalam 
menyatakan imannya dan berbicara kepada kaum Firaun menunjukkan bahwa 
penyembunyian itu tidaklah disebabkan oleh perasaan takut.

a69 : 45, 47.
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31. Dan berkata orang yang ber-
iman itu, “Wahai kaumku, sesung-
guhnya aku takut kamu ditimpa 
seperti pada hari kebinasaan 
bangsa-bangsa besar di masa lalu.”

32. a“Seperti yang terjadi ke-
pada kaum Nuh, suku ‘Ad dan 
Tsamud, dan orang-orang yang 
sesudah mereka, dan Allah tidak 
menghendaki keaniayaan terhadap  
hamba-hamba-Nya.”

33. “Dan wahai kaumku, se-
sungguhnya aku takut kamu 
ditimpa siksaan pada hari ketika 
orang-orang akan saling memang-
gil untuk meminta  pertolongan.”2604

34. “Hari ketika kamu akan ber-
balik ke belakang melarikan diri; 
tiada bagimu seorang pun pe-
nyelamat dari kemurkaan Allah, 
dan siapa yang Allah nyatakan 
sesat, maka tidak ada baginya 
pemberi petunjuk.”

35. Dan sesungguhnya kepada 
kamu telah datang Yusuf sebelum 
ini dengan bukti-bukti yang nyata, 
tetapi kamu selalu dalam keraguan 
dari apa yang dibawanya kepada-
mu. Sehingga apabila ia mati, 
kamu berkata, “Allah sekali-kali 
tidak akan mengutus sesudah-
nya2605 seorang rasul.” Demikian-
lah Allah menyatakan sesat kepada 
siapa yang melampaui batas, yang 
ragu-ragu,

2604. Hari ketika orang-orang akan ketakutan dan terpencar ke berbagai 
jurusan; atau bila mereka akan saling membenci dan tentang menentang dan akan 
menjadi terpisah, atau bila mereka seru menyeru meminta pertolongan (Aqrab).

a9 : 70;  14 : 10;  50 : 13-15.
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36. yaitu orang-orang yang ber-
bantah mengenai ayat-ayat Allah 
tanpa dalil-dalil yang datang 
kepada mereka dari Allah. Amat 
besar kemurkaan di sisi Allah dan 
di sisi orang-orang yang beriman.  
Demikianlah Allah mencap setiap 
hati yang sombong, yang angkuh.

37. Dan Firaun berkata, a“Hai 
Haman, dirikanlah bagiku suatu 
bangunan tinggi supaya aku dapat 
mencapai sarana untuk naik,

38. “sebagai sarana untuk 
mencapai langit agar baku dapat 
melihat Tuhan Musa,2606 dan 
sesungguhnya aku benar-benar 
menganggapnya sebagai seorang 
pendusta!” Dan demikianlah 
ditampakkan indah kepada Firaun 
keburukan amalnya dan ia 
dihalangi dari jalan yang benar, 
dan rencana Firaun pasti berakhir 
dalam kehancuran. 

39. Dan orang yang beriman itu 
berkata, “Hai kaumku, ikutilah 
aku, aku akan menunjukkan 
kamu jalan yang benar.”

40. “Hai kaumku, sesungguh-
nya ckehidupan dunia ini hanya 
kesenangan sementara; dan se-
sungguhnya kehidupan akhirat  
itu tempat tinggal yang kekal.”2607

2605. Nabi-nabi telah senantiasa datang ke dunia sejak waktu yang jauh 
silam, tetapi begitu busuknya pikiran orang-orang setiap kali datang seorang nabi 
baru, mereka menolak dan menentangnya; dan ketika ia wafat, orang-orang yang 
beriman kepada nabi itu berkata, tidak ada nabi akan datang lagi dan pintu wahyu 
telah tertutup untuk selama-lamanya.

2606. Firaun berkata dengan nada mencemooh bahwa ia ingin naik ke 

a28 : 39.   b28 : 39.   c3 : 15, 198, 199;  9 : 38;  16 : 118;  28 : 61.
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a10 : 28;  4 : 124.   b4 : 125.

41. a“Barang siapa berbuat ke-
burukan tidak akan dibalas kecuali 
dengan semisalnya; bnamun 
barang siapa beramal saleh, dari 
laki-laki ataupun perempuan, 
sedang ia  orang yang beriman 
maka mereka akan masuk surga, 
mereka akan diberi rezeki di 
dalamnya tanpa perhitungan.”2608

42. “Dan, hai kaumku, betapa 
anehnya keadaanku: aku meng-
ajakmu kepada keselamatan, dan 
kamu mengajakku kepada Api.”

43. “Kamu menyeruku supaya 
aku ingkar kepada Allah dan 
menyekutukan-Nya kepada 
sesuatu yang tidak ada padaku 
ilmu mengenai itu, sedangkan 
aku memanggilmu kepada Zat 
Yang Mahaperkasa, Maha 
Pengampun.” 

44. “Tidak ragu lagi bahwa 
apa yang kamu serukan aku 
kepadanya bukanlah suatu 
seruan2608A yang berguna baik 
di dunia maupun di akhirat; dan 
sesungguhnya tempat kembali 
kita pasti kepada Allah dan 
sesungguhnya orang-orang yang 
melampaui batas mereka akan 
menjadi penghuni api.”

langit supaya dapat mengintip Tuhan Musa, namun Tuhan membuatnya melihat 
penampakan kekuasaan-Nya di dasar laut.

2607. Pidato “orang yang beriman” itu menunjukkan, bahwa orang-orang 
mukmin sejati yakin sepenuhnya akan kebenaran maksud mereka. Keimanan yang 
kokoh laksana batu karang itulah yang memungkinkan mereka sanggup menderita 
segala macam kesukaran dan kekurangan dengan senang hati.
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45. “Maka kamu segera akan 
ingat kepada apa yang aku 
katakan kepada kamu, dan aku 
menyerahkan urusanku kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Melihat hamba-hamba-Nya.”

46. Maka Allah memeliharanya 
dari keburukan apa yang telah 
mereka rencanakan, dan kaum 
Firaun dikepung oleh azab yang 
buruk. 

47. Yakni api. Mereka dihadap-
kan kepadanya pagi dan petang,2609 
dan pada hari terjadinya kiamat, 
akan dikatakan kepada para 
malaikat, “Masukkanlah kaum 
Firaun itu ke dalam azab yang 
amat keras!”

48. aDan, ketika mereka akan 
berbantah satu sama lain dalam 
api, orang-orang yang lemah akan 
berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, “Sesungguh-
nya kami pengikut kamu; bmaka 
dapatkah kamu melepaskan dari 
kami sebagian siksaan dari api?”

49. cOrang-orang yang menyom-
bongkan diri akan berkata, “Seka-
rang kita semua berada di dalamnya, 
sesungguhnya Allah telah memutus-
kan di antara hamba-hamba-Nya.”

2608. Sementara pembalasan terhadap perbuatan-perbuatan buruk orang-
orang yang tidak beriman itu akan setimpal dengan perbuatan-perbuatan mereka, 
ganjaran bagi amal saleh (yang dilakukan) orang-orang beriman akan tanpa batas 
atau ukuran. Itulah tanggapan Islam berkaitan dengan Surga dan Neraka.

2608A. Tidak pantas diseru; tidak semestinya diseru; tidak mempunyai hak 
atau tuntutan untuk diseru.

2609. Isyarat yang terkandung dalam kata-kata, “mereka dihadapkan 

a7 : 39;  14 : 22;  34 : 32.   b14 : 22.   c7 : 40;  34 : 33.
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50. Dan orang-orang yang 
ada dalam api akan berkata 
kepada para penjaga Jahanam, 
“Mohonkanlah kepada Tuhanmu, 
supaya Dia berkenan meringankan 
azab bagi kami barang sehari.”

51. Mereka para penjaga itu 
akan berkata, a“Bukankah telah 
datang kepadamu rasul-rasulmu 
dengan tanda-tanda yang nyata?” 
Mereka berkata, “Ya, benar”. 
Para penjaga itu akan berkata, 
“Maka berdoalah kamu,” btetapi, 
doa orang-orang kafir itu sia-sia 
belaka.2610

52. cSesungguhnya Kami pasti 
akan menolong para rasul Kami 
dan orang-orang yang beriman,2611 
di dalam kehidupan dunia ini dan 
pada Hari ketika para saksi akan 
berdiri.

53. Pada Hari itu tidak akan 
bermanfaat bagi orang-orang ani-
aya alasan mereka, dan dbagi 
mereka akan ada laknat dan akan 
ada tempat tinggal yang buruk.

kepadanya pagi dan petang,” boleh jadi mengisyaratkan siksaan bagi orang-orang 
kafir yang akan diderita mereka di alam barzakh, yang merupakan tahap pertengahan 
dan tempat penyungguhan derita atau bahagia jadi lengkap. Perwujudan lengkap 
lagi sempurna bagi Surga dan Neraka, akan terjadi pada Hari Pembalasan.

2610. Usaha keras dan doa orang-orang kafir menentang nabi-nabi Allah 
terbukti gagal, bukan bahwa semua doa mereka tidak diterima. Allah Swt. memang 
mengabulkan doa-doa orang yang sedang sengsara dan sedih, bila ia meminta 
pertolongan kepada-Nya, baik ia orang yang beriman atau orang kafir (QS.27:63).

2611. Ayat ini mengajukan sebuah janji tegas kepada rasul-rasul Allah dan 
para pengikut mereka bahwa pertolongan dan sokongan Allah Swt. senantiasa 

a23 : 106; 39 : 72; 67 : 9 - 10.  b13 : 15.  c10 : 104; 30 : 48; 58 : 22.  d13 : 26.
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54. aDan sungguh Kami telah 
memberi kepada Musa petunjuk, 
dan Kami telah mewariskan kitab 
kepada Bani Israil. 

55. Petunjuk dan nasihat bagi 
orang-orang yang berakal.

56. bMaka bersabarlah, sesung-
guhnya janji Allah itu benar, dan 
mintalah ampunan2612 atas ke-
khilafanmu,2612A dan bertasbih-
lah dengan pujian Tuhan engkau 
pada waktu petang dan pagi.

57. Sesungguhnya, corang-
orang yang berbantah tentang 
ayat-ayat Allah tanpa suatu dalil 
yang telah datang kepada mereka, 
tidak ada sesuatu dalam dada 
mereka kecuali keinginan akan 
kebesaran2613 yang mereka tidak 
akan pernah mencapainya. Maka 
mohonlah perlindungan kepada 
Allah. Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar, Maha Melihat.

beserta mereka dan bahwa, biarpun mereka berusaha sekuat tenaga mereka, 
rencana-rencana jahat orang-orang kafir terhadap mereka, pasti akan menemui 
kegagalan.

2612. Ghafara al-matā‘a berarti, ia meletakkan barang-barang itu dalam 
kantong, lalu menutupi dan melindungi barang-barang itu. Ghufrān dan maghfirah 
kedua-duanya isim masdar (infinitive nouns) dari Ghafara dan berarti perlindungan 
serta pemeliharaan. Mighfar berarti topi baja, karena topi baja melindungi kepala. 
Dzanb berarti kekurangan atau kelemahan yang membawa akibat merugikan. 
Dzanabahū berarti, ia mengikuti jejaknya, tidak beranjak dari jejaknya (Lane dan 
Mufradāt).

Istighfār bukan saja diperlukan oleh orang-orang mukmin awam, melainkan 
juga oleh wujud-wujud suci, bahkan oleh nabi-nabi Allah. Sementara golongan 
pertama membawa istighfar untuk mencari perlindungan terhadap dosa-dosa 
yang akan datang dan pula terhadap akibat-akibat buruk kesalahan dan kekeliruan 
yang diperbuat di masa lalu, maka golongan kedua mohon perlindungan terhadap 

a2 : 88;  17 : 3;  23 : 50;  32 : 24.   b30 : 61.   c40 : 36.
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58. Pastilah penciptaan langit 
dan bumi itu lebih besar dari 
penciptaan manusia,2614 tetapi 
kebanyakan manusia tidak me-
ngetahui.

59. aDan tidak sama orang 
buta dengan orang melihat; dan 
tidak pula sama orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh 
dengan orang-orang yang berbuat 
keburukan. Sedikit saja kamu 
mendapat nasihat. 

60. bSesungguhnya saat ke-
hancuran itu pasti akan datang; 
tidak ada keraguan di dalamnya, 
akan tetapi kebanyakan manusia 
tidak beriman.

61. cDan Tuhanmu berfirman, 
“Berdoalah kepada-Ku; Aku akan 
mengabulkan doa-mu. Sesungguh-
nya orang-orang yang menyom-
bongkan diri untuk beribadah 
kepada-Ku, mereka pasti akan 
masuk ke dalam Jahanam dalam 
keadaan terhina.”

kealpaan dan kelemahan manusiawi yang dapat merintangi kemajuan misi mereka. 
Nabi-nabi juga adalah manusia dan walaupun mereka terpelihara dari dosa, mereka 
diwarisi kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan insani. Maka mereka 
memerlukan istighfar untuk memohon pertolongan dan perlindungan Allah Swt. 
Lihat pula catatan no. 2765.

2612A. Dzanbaka berarti, dosa-dosa yang diperbuat terhadap engkau; 
dosa-dosa yang dituduhkan musuh-musuh engkau seakan-akan engkaulah 
melakukan dosa-dosa itu; kealpaan dan kelemahanmu sebagai manusia. Lihat 
catatan no. 2765.

2613. Kibr berarti keangkuhan; keinginan atau hasrat menjadi besar; 

a13 : 17;  35 : 20;  39 : 10.   b15 : 86;  20 : 16.
c2 : 187;  6 : 42;  25 : 78;  27 : 63.
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62. aAllah Yang menjadikan 
bagi kamu malam, supaya kamu 
beristirahat di dalamnya, dan siang 
untuk melihat. Sesungguhnya 
Allah mempunyai karunia atas 
manusia, tetapi kebanyakan ma-
nusia tidak bersyukur.

63. bDemikianlah Allah, Tuhan-
mu, Pencipta segala sesuatu, tiada 
Tuhan kecuali Dia, maka bagai-
mana kamu dapat dipalingkan?

64. Demikian pulalah telah 
dipalingkan orang-orang yang 
mengingkari tanda-tanda Allah.

65. Allah Dialah, Yang telah 
menjadikan bagimu bumi sebagai 
tempat tinggal, dan langit sebagai 
naungan untuk perlindungan 
cdan telah memberi kamu bentuk 
lalu menjadikan bentukmu sem-
purna, dan memberi kamu rezeki 
dengan barang-barang yang baik. 
Demikianlah Allah, Tuhanmu. 
Maha Beberkatlah Allah, Tuhan 
semesta alam.

rencana-rencana besar (Lane).
2614. Menurut alim ulama dan mufasirin, seperti Baghwi, Ibnu Hajar 

dan lain-lain kata an-nās dalam ayat ini berarti Dajjāl. Penafsiran itu 
mendapat dukungan hadis terkenal, yaitu, “sejak Adam diciptakan hingga 
Hari Kiamat tidak pernah ada makhluk lebih besar dari Dajjal,” (Bukhārī). 
Hadis ini mengisyaratkan kepada keperkasaan Dajjal, dan karena ia seorang 
penipu dan pendusta besar, maka orang-orang mukmin diperingatkan agar 
senantiasa berjaga-jaga terhadap bahaya tertipu atau terpesona oleh semarak 
dan kebesaran duniawinya. Mengingat akan hadis ini, kesimpulan yang dapat 
diambil dari ayat ini adalah bahwa kekuatan-kekuatan kegelapan, yang di 
antaranya Dajjal adalah representasi terbesarnya, tidak akan mampu menahan 

a17 : 13;  41 : 38.   b6 : 103.   c7 : 12;  23 : 15;  64 : 4.

R. 7
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66. Dialah Yang  Hidup, tidak 
ada Tuhan kecuali Dia. aMaka 
berdoalah kepada-Nya dengan 
setulus ketaatan kepada-Nya. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta  alam.

67. bKatakanlah, “Sesungguhnya 
aku telah dilarang menyembah 
mereka yang kamu seru selain 
Allah sejak datang kepadaku tanda-
tanda yang nyata dari Tuhanku 
dan aku telah diperintahkan untuk 
menyerahkan diri hanya kepada 
Tuhan semesta alam.”

68. Dialah cYang telah men-
ciptakanmu dari tanah,2615 kemu-
dian dari air mani, kemudian 
dari segumpal darah, kemudian 
Dia mengeluarkanmu sebagai 
seorang anak, kemudian supaya 
kamu mencapai kedewasaanmu, 
lalu kamu menjadi tua, dan 
sebagian dari antaramu ada yang 
diwafatkan sebelum itu, dan su-
paya kamu sampai kepada batas 
waktu yang telah ditetapkan, dan 
supaya kamu menggunakan akal.

69. dDialah Yang menghidup-
kan dan Yang mematikan, edan 
apabila Dia memutuskan suatu hal, 
maka Dia berfirman tentang hal 
itu, “Jadilah” maka jadilah ia.2616

kemajuan Islam betapa pun perkasa dan berkuasanya [mereka], dan bahwa 
kekuatan-kekuatan itu pada akhirnya akan ditaklukkan oleh Islam. Ayat ini 
dapat berarti pula bahwa meskipun [wujud fisiknya] sama sekali tidak berarti 
dibandingkan dengan jagat raya yang diciptakan oleh Allah Swt., manusia 

a39 : 12;  98 : 6.   b6 : 57;  39 : 65.   c22 : 6;  23 : 13 - 15;  35 : 12.
d2 : 29;  22 : 67;  30 : 41.  e 2 : 118;  3 : 48;  16 : 41;  36 : 83.
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70. aTidakkah engkau melihat 
orang-orang yang berbantah me-
ngenai tanda-tanda Allah? Ke-
manakah mereka dipalingkan? 

71. Orang-orang yang men-
dustakan Kitab dan apa-apa 
yang telah Kami kirimkan ber-
sama rasul-rasul Kami, maka 
segera mereka akan mengetahui 
akibatnya.

72. bTatkala belenggu meling-
kari leher mereka dan begitu 
pula rantai-rantai. Mereka akan 
diseret,

73. cKe dalam air mendidih, 
kemudian di dalam api mereka 
akan dibakar.

74. Kemudian akan ditanyakan 
kepada mereka, “Di manakah 
tuhan-tuhan yang dahulu  kamu 
persekutukan, 

75. Selain Allah?” Mereka ber-
kata, d“Mereka itu telah lenyap 
dari kami. Bahkan bukan itu 
saja, tidak pernah sebelum itu 
kami memohon kepada sesuatu 
selain Allah.” Demikianlah Allah 
menyatakan sesat orang-orang 
kafir.

76. Hal demikian adalah di-
sebabkan kamu dahulu ber-
senang-senang di bumi tanpa 
hak, dan karena kamu berlaku 
sombong.

a13 : 14;  22 : 9;  31 : 21.   b36 : 9;  76 : 5.   c55 : 45;  78 : 26.  d41 : 49.

R. 8

menolak menyambut seruan Ilahi karena kesombongan dan kecongkakannya.
2615. Lihat catatan no. 1932.
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77. aMasukilah pintu-pintu 
Jahanam untuk tinggal lama di 
dalamnya, maka sangat buruklah 
tempat tinggal orang-orang 
sombong.

78. Maka bersabarlah engkau. 
Sesungguhnya, janji Allah pasti 
sempurna, bmeskipun Kami mem-
perlihatkan kepada engkau seba-
gian siksa yang Kami janjikan 
kepada mereka, ataupun Kami 
mewafatkan engkau sebelum janji 
Kami sempurna, namun kepada 
Kami-lah mereka akan dikem-
balikan.2617

79. Dan sesungguhnya Kami 
telah mengutus rasul-rasul se-
belum engkau, cdari antara mereka 
ada sebagian yang kami ceritakan 
kepada engkau, dan dari antara 
mereka ada sebagian yang tidak 
Kami ceritakan kepada engkau, 
dan dtidak mungkin bagi seorang 
rasul membawa suatu Tanda, 
kecuali dengan izin Allah,2618 
tetapi apabila datang perintah 
Allah, diputuskannyalah dengan 
benar, dan ketika itu rugilah 
orang-orang yang berpegang 
pada kebatilan. 

a16 : 30;  39 : 73.   b10 : 47;  13 : 41;  43 : 43.  c4 : 165.   d13 : 39;  14 : 12

2616. Telah menjadi kehendak dan takdir Ilahi, yang memberi hidup dan 
menyebabkan mati, bahwa suatu bangsa – yakni bangsa Arab – yang secara 
akhlak dan rohani dapat dikatakan telah mati, kini akan bangkit kembali 
menerima hidup baru dengan perantaraan Hz. Rasulullah saw.; dan tidak ada 
seorang pun dapat menghalangi dan menggagalkan takdir Ilahi itu.

2617. Ayat ini mengandung dua asas agamawi: (1) Kebenaran pada 
akhirnya harus menang, tetapi sebelum keberhasilan datang kepada orang-
orang pilihan Tuhan, mereka harus melalui aneka macam cobaan dan 
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80. aAllah Yang telah men-
jadikan bagimu binatang ternak, 
supaya kamu menunggangi seba-
gian darinya dan sebagian lagi 
kamu makan.

81. bDan bagi kamu terdapat 
manfaat-manfaat di dalamnya, 
dan supaya dengan perantarannya 
kamu dapat memenuhi keingin-
an2619 yang ada di dalam dadamu, 
dan di atasnya dan di atas bahtera-
bahtera kamu diangkut.

82. Dan Dia memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda-Nya, lalu 
tanda-tanda kebesaran Allah 
yang manakah yang akan kamu 
ingkari?

83. Apakah mereka ctidak be-
pergian di bumi supaya mereka 
dapat melihat bagaimana akibat 
orang-orang sebelum mereka? 
Mereka itu lebih banyak daripada 
mereka, dan lebih hebat ke-
kuatannya serta lebih banyak 
peninggalan peradabannya di 
bumi, maka apa-apa yang telah 
mereka usahakan itu tidak 
berguna bagi mereka.

a6 : 143;  16 : 6;  23 : 22;  36 : 72-74.  b16 : 6-8;  23 : 22-23;  36 : 73-74.
c16 : 37;  27 : 70;  30 : 43.

penderitaan hebat, dan keimanan mereka diuji hingga terbukti lulus dalam 
ujian itu. (2) Nubuatan-nubuatan berisikan peringatan tentang azab bagi orang-
orang kafir itu bersyarat dan dapat ditunda, dicabut kembali atau malahan 
dibatalkan. Kata ba‘d berarti, bahwa tidak semua nubuatan yang mengandung 
ancaman itu menjadi sempurna sepenuhnya. Nubuatan itu berubah menurut 
perubahan sikap orang-orang kafir.

2618. Meskipun nubuatan-nubuatan yang berisi peringatan-peringatan dan 
ancaman-ancaman yang dimaksudkan bagi orang-orang yang tidak beriman 

R. 9
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84. Maka ketika datang kepada 
mereka rasul-rasul mereka dengan 
tanda-tanda yang nyata, mereka 
bersenang-senang dengan sedikit 
ilmu yang ada pada mereka dan 
mereka dikepung oleh azab yang 
dahulu mereka perolok-olokkan.

85. aMaka tatkala mereka me-
nyaksikan azab Kami, mereka 
berkata, “Kami beriman kepada 
Allah Yang Esa dan kami meng-
ingkari apa yang pernah kami 
persekutukan dengan-Nya.”

86. bMaka iman mereka tidak 
bermanfaat bagi mereka ketika 
mereka telah melihat azab 
Kami.2620 Itulah sunnah Allah 
yang telah berlalu terhadap 
hamba-hamba-Nya, dan rugilah 
orang-orang yang kafir pada saat 
itu.

a10 : 52, 91.  b10 : 92.

itu dapat ditangguhkan, dibatalkan atau dihapuskan, namun bila mereka 
menutup pintu tobat untuk diri mereka sendiri, lalu mereka menjadikan diri 
mereka pantas menerima azab Ilahi, maka mereka akan diazab juga. Tetapi 
tidak menjadi wewenang nabi untuk menetapkan, bila dan bagaimana mereka 
akan diazab.

2619. Ḥājah berarti hajat; keperluan, hasrat; benda yang dibutuhkan atau 
diperlukan (Lane).

2620. Bila kejahatan orang-orang kafir sudah melampaui batas, dan 
takdir Ilahi – yang memutuskan bahwa mereka harus diazab – mulai berlaku, 
maka pengakuan iman mereka tidak akan berguna lagi, dan tobat pun pada 
saat itu terlambatlah sudah.
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Surah 41

ḤĀ MĪM AS-SAJDAH
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 55, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 6

 
Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah Lain

Surah ini bernama Ḥā Mīm As-Sajdah dan dikenal juga dengan 
nama Fuṣ-ṣilat.

Sebagai surah kedua dari kelompok tujuh surah Ḥā Mīm, surah ini 
mempunyai persamaan yang sangat dekat dengan surah sebelumnya 
dan surah-surah berikutnya dalam gaya bahasa dan pokok bahasan, dan 
seperti surah-surah lainnya surah ini pun diturunkan di Makkah ketika 
perlawanan terhadap Islam kian bertambah sengit, nekad, lagi gencar. 
Jika menjelang akhir surah terdahulu orang-orang yang tidak beriman 
diperingatkan bahwa bila azab Ilahi menimpa mereka, pernyataan 
iman dan tobat mereka tidak ada gunanya lagi, maka surah ini dimulai 
dengan pernyataan, bahwa orang-orang yang menutup hati mereka dan 
dengan gigih menolak mendengarkan Al-Qur’an, mereka itulah yang 
pantas untuk menerima azab. 

Selanjutnya dinyatakan, bahwa Al-Qur’an mengandung segala 
yang diperlukan untuk pengembangan akhlak manusia, dan selanjutnya 
menjelaskan lagi selengkapnya segala akidah, ajaran, dan asas pokoknya 
dalam bahasa yang terang, tegas, dan mudah dipahami. Dikutipnya 
pula, peristiwa penciptaan alam semesta dalam jangka enam masa atau 
tahap, sebagai dalil untuk membuktikan kebenaran Tauhid Ilahi; dan 
lebih lanjut dikatakannya, bahwa semua nabi membawa risalah yang 
sama, yakni Tauhid Ilahi. Malahan para nabi dari masa lalu, seperti 
Hud as. dan Saleh as., sama-sama mengajarkan juga risalah itu. 

Kemudian dinyatakannya bahwa bila seorang nabi-baru datang 
ke dunia, para pemimpin kekafiran berusaha membungkam suara 
kebenaran dan mengumandangkan berbagai-bagai teriakan keras 
untuk melawannya serta berusaha mengacaukan alam pikiran manusia 
dengan menggunakan segala macam tipuan dan dalih, tetapi kepalsuan 
tidak pernah berhasil meredam suara kebenaran. Dengan cara yang 
sama, segala daya upaya para penentang Hz. Rasulullah saw. pun akan 
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menjumpai kegagalan. Para malaikat Allah akan turun kepada orang-
orang yang mengimani beliau serta terus mendampingi beliau dalam 
segala kesukaran, sambil menghibur dan menenangkan hati mereka, 
merahmati upaya-upaya mereka, dan mengabarkan kepada mereka, 
bahwa mereka akan mewarisi rahmat Ilahi di bumi ini dan akan menjadi 
tamu-tamu Ilahi di akhirat. 

Surah ini selanjutnya mengatakan, bahwa malam yang bergelimang 
dosa dan kejahatan akan berlalu dan matahari ketakwaan dan Tauhid 
Ilahi akan menyinari tanah Arab; dan suatu kaum yang berabad-
abad lamanya merangkak-rangkak dalam kegelapan-kejahilan, 
akan memperoleh hidup baru; dan Islam, setelah membenamkan 
akar dengan dalamnya di tanah Arab, akan menyebar dan meluas ke 
pelosok-pelosok terjauh bumi ini. Perubahan dahsyat dan gemilang 
itu akan menjadi kenyataan, berkat ajaran luhur Kitab Suci Al-Qur’an 
yang menakjubkan ini. 

Hanya Allah Swt. sendirilah yang mengetahui betapa dan kapan 
benih kebenaran yang telah disemaikan oleh Hz. Rasulullah saw. di 
tanah Arab akan berkembang dan tumbuh menjadi sebatang pohon 
raksasa. Namun pertumbuhan itu merupakan suatu keharusan, dan di 
bawah naungannya yang sejuk lagi nyaman itu, bangsa-bangsa besar 
akan berteduh.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bḤā Mīm.2620A

3. cAl-Qur’an diturunkan dari 
Tuhan,  Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

4. dSebuah Kitab yang telah 
dijelaskan ayat-ayatnya dengan 
terperinci, yang dibaca berulang-
ulang, berbahasa Arab, bagi kaum 
yang mengerti.

5. ePemberi kabar suka dan 
Pemberi peringatan, tetapi keba-
nyakan mereka berpaling dan 
mereka tidak mendengar.

6. fDan mereka berkata, “Hati 
kami aman di bawah tutupan 
terhadap apa yang kamu me-
manggil kami kepadanya, dan 
dalam telinga kami ada sum-
batan,2621 dan di antara kami dan 
engkau ada pembatas. Maka 
beramallah engkau, sesungguh-
nya kami pun beramal.”

2620A. Lihat catatan no. 2592.
2621. Ayat ini melukiskan orang-orang ingkar mengatakan secara 

menyindir kepada Hz. Rasulullah saw., “Ajaran anda terlalu baik untuk 
diterima kami, orang-orang berdosa; dan cita-cita anda terlalu mulia untuk 
dimengerti dan dilaksanakan oleh kami.” Bila kata-kata itu dianggap telah 
diucapkan dengan kesungguhan hati, maka kata-kata itu berarti. “Kami telah 
bertekad bulat tidak menerima ajaran anda. Kami telah menutup semua jalan 
hati, mata, dan telinga kami terhadap ajaran itu.”

a1 : 1.  b40 : 2; 42 : 2; 43 : 2; 44 : 2; 45 : 2; 46 : 2.  c32 : 3; 40 : 3; 45 : 3; 46 : 3.
d11 : 2.   e5 : 20; 25 : 57; 35 : 25; 48 : 9.   f6 : 26; 17 : 47; 18 : 58.
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2622. Tidak mungkin memperkirakan panjang masa “dua hari” itu. 
Jangkauannya mungkin sampai ribuan tahun. Malahan dalam Al-Qur’an, 
Yaum (hari) telah disebut sama dengan seribu tahun (QS.22:48) atau malahan 
sama dengan lima puluh ribu tahun (QS.70:5). Menjadikan bumi dalam 
dua hari dapat berarti dua tahap yang harus dilalui oleh bumi, dari zat tidak 
berbentuk berangsur-angsur berkembang menjadi bentuk tertentu sesudah 
mendingin dan memadat.

7. aKatakanlah, “Aku hanya-
lah seorang manusia seperti 
kamu, telah diwahyukan kepada-
ku bahwasanya Tuhanmu adalah 
Tuhan Yang Maha Esa; maka 
tetaplah di jalan yang lurus 
kepadanya dan mintalah ampunan 
kepada-Nya,” dan celakalah bagi 
orang-orang musyrik.

8. Yaitu orang-orang yang 
tidak membayar zakat dan mereka 
itulah yang ingkar kepada akhirat,

9. bSesungguhnya orang-
orang yang beriman dan beramal 
saleh, bagi mereka ganjaran yang 
tiada putus-putusnya.

10. Katakanlah, “Apakah kamu 
sungguh ingkar kepada Zat Yang 
menciptakan bumi dalam dua 
hari?2622 dan kamu menjadikan 
bagi-Nya sekutu-sekutu?” Itulah 
Tuhan seluruh alam.

11. cDan Dia menjadikan di 
dalamnya gunung-gunung di atas 
permukaannya,   dan memberkati 
di dalamnya, dan Dia menentukan 
di dalamnya kadar makanan-
makanannya dalam empat hari.2623 
Sama rata bagi semua peminta.2624 

a14 : 12; 18 : 111; 21 : 109.   b11 : 12; 84 : 26; 95 : 7.
c13 : 4; 15 : 20; 77 : 28.

R. 2
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2623. “Dua hari” atau tahap-tahap yang disebut dalam ayat sebelum 
ini, yang harus dilalui oleh bumi sebelum bumi memperoleh bentuk seperti 
sekarang, termasuk di dalam “empat hari” yang disebut dalam ayat ini; sedang 
“dua hari” tambahannya itu dimaksudkan dua tahap penempatan gunung-
gunung, sungai-sungai, dan sebagainya dan pertumbuhan kehidupan nabati 
dan hewani di atasnya. Lihat pula ayat 13. Kata-kata, “Dia menentukan di 
dalamnya kadar makanan-makanannya,” berarti, bahwa bumi itu sepenuhnya 
mampu dan selamanya akan tetap mampu menjamin makanan untuk semua 
makhluk yang hidup di atasnya.

2624. Ungkapan “sama rata bagi semua peminta” dapat mengandung arti, 
bahwa makanan yang disediakan oleh Allah Swt. di bumi ini dapat diperoleh 
tiap-tiap pencahari yang berusaha mendapatnya sesuai dengan hukum alam. 
Ungkapan itu dapat pula berarti bahwa segala kepentingan jasmani dan 
keperluan manusia lainnya telah dijamin dengan kecukupan dalam makanan 
yang tumbuh dari bumi. Maka kekhawatiran bahwa bumi pada suatu ketika 
tidak dapat lagi menumbuhkan cukup makanan bagi penduduk bumi yang 
cepat bertambah itu, sungguh tidak beralasan. “Bumi ini dapat menjamin 
makanan, serat dan segala hasil pertanian lain, yang diperlukan bagi 28 
biliun jiwa, sepuluh kali lipat jumlah penduduk bumi dewasa ini (Prof. Colin 
Clark, direktur Lembaga Penyelidikan Ekonomi Pertanian dari Universitas 
Oxford). Baru-baru (pada waktu tafsir ini dicetak pertama kali - pen.) ini FAO 
(United Nations Food and Agricultural Organization) yaitu organisasi urusan 
makanan dan pertanian PBB menjelaskan dalam laporannya, The State of 
Food and Agriculture, 1959, bahwa persediaan makanan dunia berkembang 
dua kali secepat pertambahan penduduknya.

2625. Kurhan atau Karhan dalam kedua bentuknya, ialah katabenda (ism) 
masdar dari kata Kariha (ia tidak menyukai); yang pertama (Kurhan) berarti, 
apa yang kamu sendiri tidak menyukai, dan yang kedua (Karhan) berarti, 
apa yang kamu terpaksa mengerjakannya, bertentangan dengan kemauanmu 
sendiri atas kehendak orang lain. Fa‘alahū Karhan berarti, ia melakukannya 
karena terpaksa (Lane).

2626. Ayat ini berarti bahwa segala sesuatu di dalam alam semesta ini 
tunduk kepada dan bekerja sesuai dengan hukum-hukum tertentu. Segala 

12. Kemudian Dia mengarah-
kan perhatian ke langit dan langit 
ketika  itu masih merupakan asap, 
lalu Dia berfirman kepadanya dan 
kepada bumi, “Datanglah kamu 
berdua dalam ketaatan, baik 
secara rela atau terpaksa”.2625 
Keduanya berkata, “Kami berdua 
datang dengan rela.”2626
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13. Maka Dia menyempurna-
kannya tujuh langit dalam dua 
hari,2627 dan Dia mewahyukan 
kepada tiap-tiap langit tugasnya,  
adan Kami menghiasi langit 
paling bawah dengan lampu-
lampu sebagai cahaya dan Kami 
memeliharanya. Ini adalah takdir 
dari Yang Mahaperkasa, Maha 
Mengetahui.

14. Tetapi sekiranya mereka 
berpaling, maka katakanlah, b“Aku 
memperingatkanmu tentang suatu 
azab yang membinasakan, seperti 
azab yang menimpa kaum ‘Ad dan 
Tsamud.”

15. Ketika datang kepada me-
reka rasul-rasul dari depan mereka 
dan dari belakang mereka2627A 
seraya berkata, “Janganlah kamu 
menyembah selain Allah.” Mereka 
berkata, “Seandainya Tuhan kami 
menghendaki, tentulah Dia telah 
menurunkan malaikat-malaikat. 
Maka sesungguhnya kami ingkar 
dengan apa yang dengannya kamu 
diutus.”  

sesuatu tidak mempunyai kebebasan berbuat. Hanya manusialah yang 
dianugerahi kehendak atau pikiran menuruti ataupun menentang hukum 
Ilahi, dan bukan tidak jarang ia mempergunakan pikirannya yang membawa 
kerugian kepada dirinya sendiri. Itu pulalah arti dan maksud ayat QS.33:73.

2627. Dalam ayat 10 dan 11 dinyatakan bahwa pembuatan bumi ini 
memerlukan waktu dua hari, dan penempatan gunung-gunung, sungai-sungai, 
dan sebagainya di atasnya serta penempatan kehidupan nabati dan hewani 
dalam dua hari lain lagi. Tetapi, dalam ayat ini disebutkan bahwa seperti 
halnya bumi, tata surya beserta planet-planet serta satelit-satelitnya juga 
memerlukan waktu dua hari menjadi sempurna. Jadi, seluruh alam semesta 
terjadi dalam waktu enam hari, yang sesuai benar dengan penuturan ayat 

a15 : 17; 37 : 7; 67 : 6.   b40 : 31-32.
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16. Adapun tentang kaum ‘Ad 
mereka berlaku sombong di bumi 
tanpa hak, dan mereka berkata, 
“Siapakah yang lebih hebat 
daripada kami dalam kekuatan?” 
Apakah mereka tidak melihat 
bahwa Allah Yang menciptakan 
mereka, Dia lebih hebat daripada 
mereka dalam hal kekuatan? Te-
tapi mereka masih juga menolak 
tanda-tanda Kami.

17. Maka Kami mengirimkan 
kepada mereka angin yang sangat 
kencang dalam beberapa hari yang 
naas itu, supaya Kami membuat  
mereka merasakan azab kehinaan 
dalam kehidupan di dunia, dan 
tentulah azab alam akhirat itu 
lebih hina dan mereka tidak akan 
ditolong. 

18. Dan ada pun tentang kaum 
Tsamud, Kami telah memberi 
mereka petunjuk, tetapi mereka 
lebih menyukai kebutaan daripada 
petunjuk, maka mereka ditimpa 
malapetaka azab yang meng-
hinakan, disebabkan apa yang 
telah mereka kerjakan.

19. Dan Kami selamatkan 
orang-orang yang beriman dan 
bertakwa.

20. Dan ingatkanlah mereka 
Hari ketika amusuh-musuh Allah 
dihim-pun kepada api, dan mereka 
akan dibagi dalam kelompok-
kelompok, 

a27 : 84.

QS.7:55 dan QS.50:39. Dengan mengambil kata yaum dalam arti “tahap,” 
maka ayat-ayat 10, 11, dan 13 akan berarti bahwa seluruh alam semesta 

R. 3



ḤĀ MĪM AS-SAJDAH Surah 41Juz 24

1646

21. Hingga apabila mereka 
sampai kepadanya, atelinga, mata, 
dan kulit mereka menjadi saksi 
menentang mereka mengenai apa 
yang mereka kerjakan.2628

22. Dan mereka berkata kepada 
kulit mereka,2629 “Mengapa kamu   
memberikan kesaksian terhadap 
kami?” Kulit mereka akan men-
jawab, “Allah-lah yang telah 
membuat kami berbicara sebagai-
mana Dia telah membuat berbicara 
segala sesuatu, dan Dia Yang 
pertama kali telah menciptakan 
kamu dan kepada Dialah kamu 
akan dikembalikan.”

23. “Dan kamu tidak dapat 
menutupi aib  bahwa telinga, mata 
dan kulitmu menjadi saksi me-
lawanmu, tetapi kamu menyangka 
bahwa Allah tidak mengetahui 
banyak dari apa yang kamu 
kerjakan,”

24. “Dan itulah sangkaanmu 
yang kamu sangkakan kepada 
Tuhanmu2630 yang telah mem-
binasakanmu, maka sekarang 
kamu telah menjadi di antara 
orang-orang yang rugi.”

fisik menjadi genap dalam enam tahap. Sesudah alam semesta ini tercipta, 
makhluk manusia terwujud dan kejadiannya pun menjadi sempurna dalam 
enam tahap (QS.23:13-15).

2627A. Para rasul Allah terus muncul sepanjang masa kehidupan bangsanya.
2628. Mata dan telinga orang-orang berdosa akan menjadi saksi terhadap 

orang-orang ingkar dengan tiga jalan: (1) Akibat-akibat buruk perbuatan mereka 
akan mengambil bentuk fisik. (2) Anggota-anggota tubuh mereka sendiri rusak 

a24 : 25;  36 : 66.
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25. a“Jika mereka bersabar, maka 
api tempat tinggal bagi mereka, 
dan jika mereka mengemukakan 
alasan, maka mereka tidak akan 
termasuk orang-orang byang di-
terima alasan-alasannya.”2631

26. Dan Kami menetapkan bagi 
mereka teman-teman yang menam-
pakkan indah2632 bagi mereka apa 
yang ada di hadapan mereka dan 
apa yang di belakang mereka, dan 
sempurnalah atas mereka firman di 
antara umat-umat cyang telah 
berlalu sebelum mereka dari antara 
jin dan manusia, sesungguhnya 
mereka itu orang-orang yang rugi.

27. Dan orang-orang ingkar 
berkata, “Janganlah kamu mende-
ngarkan Al-Qur’an ini, melainkan 
berbuat gaduhlah pada waktu 
pembacaannya2633 supaya kamu 
menang.”

akibat penyalahgunaan, keadaan demikian menjadi saksi terhadap mereka, dan 
(3) Segala gerak-gerik anggota-anggota tubuh mereka, yang diabadikan, akan 
diperlihatkan pada Hari Kiamat.

2629. Kulit memainkan peranan paling penting dalam perbuatan-perbuatan 
manusia. Kulit bukan saja mencakup indera peraba, melainkan juga semua 
indera lainnya. Jikalau dosa mata dan telinga terbatas pada penglihatan dan 
pendengaran saja, maka dosa-dosa “kulit” meluas ke segala anggota atau bagian 
badan.

2630. Sesungguhnya segala dosa merupakan akibat kekurangan iman yang 
hidup kepada Allah Swt.

2631. Keburukan orang-orang ingkar itu begitu busuk dan jijiknya sehingga 
mereka tidak akan dianugerahi atau dikembalikan ke dalam haribaan karunia 
Ilahi; atau artinya adalah, orang-orang ingkar malahan tidak akan diizinkan 
mendekati ‘atabah (ambang pintu) ‘Arasy Ilahi untuk memohon kasih-Nya.

2632. Kawan-kawan buruk orang-orang ingkar mengagumi dan memuji 
perbuatan-perbuatan buruk mereka, dengan demikian membuat perbuatan-
perbuatan itu bagi mereka nampak terpuji. Sekutu-sekutu yang buruk itu kelak 

a14 : 22.   b16 : 85;  30 : 58.  c3 : 138;  7 : 39;  13 : 31;  46 : 19.
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28. aMaka pasti Kami akan mem-
buat mereka yang ingkar merasakan 
azab yang keras, dan pasti Kami 
akan membalas mereka seburuk-
buruk yang mereka telah kerjakan.

29. Demikianlah balasan bagi 
musuh-musuh Allah yakni api, bagi 
mereka ada tempat tinggal yang 
lama di dalamnya, sebagai balasan 
karena mereka menolak ayat-ayat 
Kami.

30. Dan orang-orang yang kafir 
berkata, “Wahai Tuhan kami, 
perlihatkanlah kepada kami borang-
orang yang telah menyesatkan kami 
dari antara jin dan manusia,2634 
supaya  kami menjadikan keduanya 
di bawah kaki kami agar mereka 
menjadi orang-orang yang terhina.”

31. cSesungguhnya orang-orang 
yang berkata, “Tuhan  kami adalah 
Allah,” kemudian mereka istiqa-
mah, malaikat-malaikat turun 
kepada mereka seraya berkata, 
“Janganlah kamu takut dan jangan 
pula bersedih; dan berilah kabar 
suka tentang surga yang telah 
dijanjikan kepadamu.”2635

32. “Kami adalah sahabat-saha-
batmu dalam kehidupan dunia dan 
akhirat, dan bagi dkamu di dalamnya 
terdapat apa yang dirimu sangat 
inginkan, dan bagi kamu di dalam-
nya terdapat apa yang kamu minta.” 

a27 : 91;  32 : 22.  b33 : 69;  38 : 62.   c21 : 104;  46 : 14. d25 : 17.  

akan memperoleh porsi hukuman, bersama orang-orang yang terpedaya dan 
tertipu oleh mereka. Kata-kata, “apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang 
di belakang mereka,” dapat berarti, perbuatan-perbuatan yang dilakukan mereka 
meniru perbuatan-perbuatan buruk bapak-bapak mereka.
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33. “Sebagai hidangan dari 
Tuhan Yang Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.”

34. Dan siapakah yang lebih 
baik perkataannya dari orang yang 
menyeru manusia kepada Allah 
dan beramal saleh serta berkata, 
“Sesungguhnya aku pun termasuk 
orang-orang yang berserah diri.”

35. Dan tidak sama kebaikan 
dengan keburukan. aTolaklah ke-
burukan itu dengan cara sebaik-
baiknya,2636 maka tiba-tiba ia yang 
di antara engkau dan dirinya ada 
permusuhan, akan menjadi seperti 
seorang sahabat yang setia.

36. Dan tiada yang dianugerahi  
itu selain orang-orang yang sabar, 
dan tiada yang dianugerahi itu 
selain orang yang mempunyai 
bagian besar dalam kebaikan.

37. bDan jika suatu godaan dari 
setan menggoda engkau, maka 
mohonlah perlindungan kepada 
Allah. Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui.

a13 : 23;  28 : 55.   b12 : 101.

R. 5

2633. Pemuja-pemuja kegelapan senantiasa berusaha membungkam suara 
Kebenaran dengan menimbulkan hiruk-pikuk terhadapnya dan telah berusaha 
mengacaukan alam pikiran orang-orang dengan menggunakan segala macam 
tipu muslihat dan dalih.

2634. Dua kelompok atau golongan manusia, satu di antara jin dan lainnya 
di antara manusia.

2635. Dalam kehidupan di sinilah malaikat-malaikat turun kepada orang 
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38. aDan dari antara tanda-tanda-
Nya ialah malam dan siang, 
matahari dan bulan. Janganlah 
kamu bersujud kepada matahari 
dan jangan pula kepada bulan, dan 
bersujudlah kepada Allah  Yang 
telah menciptakannya, jika kamu 
menyembah hanya kepada-Nya.

39. Tetapi jika mereka berlaku 
sombong, sedang orang-orang yang 
berada di sisi Tuhan engkau ber-
tasbih kepada-Nya pada malam 
dan siang, dan mereka tidak pernah 
merasa lelah.

40. Dan dari antara tanda-tanda-
Nya ialah engkau melihat bumi 
menjadi gersang, btetapi apabila 
Kami menurunkan air ke atasnya 
bergerak dan berkembanglah ia. 
Sesungguhnya Dia Yang telah 
menghidupkannya pasti dapat juga 
menghidupkan yang mati. Se-
sungguhnya Dia berkuasa atas 
segala sesuatu.

41. Sesungguhnya orang-orang 
yang memutarbalikkan di antara 
ayat-ayat Kami, mereka tidak 
tersembunyi dari Kami. Apakah 
corang yang dilemparkan ke dalam 
api itu lebih baik, ataukah orang 
yang datang kepada Kami dengan 
aman pada Hari Kiamat? lakukan-
lah apa yang kamu kehendaki, 
sesungguhnya Dia Maha Melihat  
apa yang kamu lakukan.

a17 : 13;  40 : 62.   b22 : 6;  30 : 51;  35 : 28.  c38 : 29.
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a15 : 11.  b13 : 7;  53 : 33.   c16 : 104; 26 : 196;  46 : 13.

42. Sesungguhnya orang-orang 
yang ingkar kepada Peringatan,2637 
yakni Al-Qur’an, ketika itu datang 
kepada mereka yang dalam 
keadaan hina, dan sesungguhnya 
itu benar-benar Kitab yang mulia.

43. aKebatilan tidak dapat men-
dekatinya baik dari depannya 
maupun dari belakangnya.2638 Di-
turunkan dari Yang Mahabijaksana, 
Maha Terpuji.

44. Tiada sesuatu pun yang 
dikatakan terhadap engkau me-
lainkan apa yang telah dikatakan 
terhadap rasul-rasul sebelum eng-
kau. Sesungguhnya bTuhan engkau 
Yang Memiliki ampunan dan juga 
Pemilik azab yang pedih.

45.  Dan sekiranya Kami menja-
dikannya cAl-Qur’an dalam bahasa 
asing niscaya mereka akan berkata, 
“Mengapa ayat-ayatnya tidak di-
jelaskan? Apakah patut Al-Qur’an 
dalam bahasa asing sedangkan 
rasul adalah orang Arab?” Kata-
kanlah,  “Itu bagi orang-orang yang 
beriman adalah petunjuk dan pe-
nyembuh,” dan orang-orang yang 
tidak beriman dalam telinga mereka 
ada sumbatan2638A dan Al-Qur’an 
itu kabur bagi mereka. Mereka  
akan dipanggil dari tempat yang 
sangat jauh.2639 

yang beriman untuk memberi mereka kata-kata penghibur dan pelipur lara, bila 
mereka menampakkan keteguhan dan ketabahan di tengah-tengah cobaan dan 
kemalangan yang berat.

2636. Karena anjuran kepada kebenaran sudah pasti diikuti oleh kesulitan-
kesulitan bagi penganjurnya, ayat ini menasihatkan kepada si penganjur supaya 
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46. Dan sesungguhnya Kami 
telah memberikan Kitab kepada 
Musa, maka timbullah perselisihan 
di dalamnya, adan sekiranya tidak 
ada  firman2639A Tuhan engkau yang 
terdahulu tentulah perkara itu telah 
diputuskan di antara mereka, dan 
sesungguhnya mereka pasti dalam 
keraguan yang menggelisahkan 
mengenainya.

47. bBarang siapa beramal saleh, 
maka itu untuk manfaat dirinya 
sendiri, dan barang siapa berbuat 
keburukan, maka azab-Nya akan 
menimpa atas dirinya, dan Tuhan  
engkau tidak aniaya kepada hamba-
hamba-Nya.

bersabar dan bertabah hati menanggung segala kesulitan, dan malahan supaya 
membalas keburukan, yang diterima dari penganiaya-penganiaya, dengan 
kebaikan.

2637. Al-Qur’an disebut Dzikr, karena: (a) Al-Qur’an mengemukakan 
dan mengulang-ulangi asas-asas dan ajaran-ajarannya dalam berbagai 
bentuk, dengan demikian membuat manusia terus mengingat asas-asas serta 
ajaran-ajarannya; (b) Al-Qur’an mengingatkan manusia akan ajaran-ajaran 
mulia yang pernah diturunkan di dalam Kitab-kitab suci terdahulu; dan (c) 
dengan beramal atas ajaran-ajarannya manusia dapat menaiki puncak-puncak 
keluhuran rohani (Dzikr berarti pula kehormatan).

2638. Al-Qur’an adalah Kitab yang begitu menakjubkan, ternyata tidak 
ada satu pun di antara kebenaran-kebenaran, asas-asas, dan cita-cita agung 
yang diuraikan oleh Al-Qur’an pernah disangkal atau ditentang oleh ajaran-
ajaran zaman dahulu ataupun oleh ilmu pengetahuan modern.

2638A. Arti yang terkandung di dalam Al-Qur’an itu samar-samar bagi 
mereka serta keindahan dan kemanfaatan ajarannya tersembunyi dari mereka. 

2639. Ungkapan, “Mereka akan dipanggil dari  tempat yang sangat 
jauh,” berarti bahwa pada Hari Pembalasan orang-orang ingkar tidak akan 
diizinkan mendekati ‘Arasy (singgasana) Allah Swt. Yang Mahakuasa, 

a10 : 20; 11 : 111; 20 : 130; 42 : 15.   b3 : 183; 8 : 52; 17 : 8; 22 : 11.
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JUZ XXV

48. Kepada Dialah dikembali-
kan ilmu Saat itu, dan tidak ada 
buah-buahan yang keluar dari 
kelopaknya dan atiada perempuan 
mengandung dan tidak pula me-
lahirkan melainkan dengan ilmu-
Nya,2640 dan pada Hari ketika 
Dia akan berseru kepada mereka 
seraya berfirman, b“Di manakah 
sekutu-sekutu-Ku?” Mereka ber-
kata, “Kami memberitahukan 
kepada Engkau, tidak ada seorang 
pun di antara kami menjadi saksi 
atas itu.” 

49. cDan lenyaplah dari mereka 
apa yang mereka seru dahulu dan 
mereka akan mengetahui dengan 
yakin bahwa bagi mereka tidak 
ada tempat melepaskan diri.

50. dManusia tidak lelah berdoa 
untuk kebaikan, tetapi jika keburuk-
an menyentuhnya, ia berputus asa 
dan kehilangan segala harapan. 

51. eDan jika Kami membuat ia 
merasakan rahmat dari Kami 
sesudah kemalangan menimpa-
nya, tentulah ia akan berkata, “Ini 
memang hak bagiku,2641 dan aku

melainkan mereka akan dipanggil dari tempat yang sangat jauh untuk 
mempertanggungjawabkan perbuatan-perbuatan buruk mereka. Ungkapan 
itu dapat juga berarti, bahwa orang-orang ingkar telah menutup telinga 
mereka dari mendengarkan Al-Qur’an serta menolak memperhatikan dan 
merenungkannya sehingga Al-Qur’an itu tidak dapat dimengerti oleh mereka, 
tidak ubahnya seperti suara kacau-balau yang didengar seseorang dari tempat 
yang amat jauh.

a13 : 9;  35 : 12.  b18 : 53;  28 : 65.  c40 : 75.  d11 : 10-11; 17 : 84. e10 : 22; 11 : 11.
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tidak mengira Saat itu akan 
datang, dan sekiranya aku di-
kembalikan juga kepada Tuhan-
ku, niscaya bagiku di sisi-Nya 
ada yang sebaik-baiknya.” Ke-
mudian tentu Kami akan mem-
beritahukan kepada orang-orang 
ingkar tentang apa yang mereka 
telah kerjakan, dan niscaya Kami 
akan membuat mereka merasakan 
azab yang keras.

52. aDan apabila Kami mem-
berikan nikmat kepada manusia, 
ia berpaling dan menjauhkan diri; 
tetapi apabila malapetaka me-
nimpanya, tiba-tiba ia mulai ber-
doa panjang-panjang.

53. Katakanlah, “Bagaimana 
pendapatmu jika ini memang dari 
Allah kemudian kamu meng-
ingkarinya, siapakah yang lebih 
sesat daripada orang yang telah 
melantur jauh dari kebenaran?”

54. bSegera Kami akan per-
lihatkan kepada mereka Tanda-
tanda Kami di seluruh penjuru2642 
dunia ini dan di dalam diri mereka 
sendiri, sehingga akan nyata 
kepada mereka bahwa itu benar. 
Tidak cukupkah Tuhan engkau 
bahwa Dia menjadi Saksi atas 
segala sesuatu?

2639A. Isyarat ini tertuju kepada firman Tuhan, “Rahmat-Ku meliputi 
segala sesuatu.” (QS. 7:157).

2640. Hanya Allah Swt. sendiri mengetahui bagaimana benih yang telah 
disemaikan oleh Hz. Rasulullah saw. sendiri di tanah Arab akan tumbuh, dan 
buah macam apa yang akan dihasilkannya. Bila buah-buahannya busuk, tentu 

a11 : 10; 17 : 84.  b51 : 21-22.
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55. Ingatlah, sesungguhnya 
mereka itu ada dalam keragu-
raguan tentang pertemuan dengan 
Tuhan  mereka. Ingatlah, sesung-
guhnya Dia meliputi segala 
sesuatu.

binasa, tetapi apabila buah-buahannya sehat dan lezat, maka buah-buah itu 
akan dipelihara baik-baik.

2641. Sudah menjadi fitrat manusia bahwa bila manusia berada dalam 
kesusahan, ia putus asa dan cemas; tetapi, bila ia berada dalam keadaan 
makmur sentosa, ia menjadi congkak dan angkuh dan bertingkah seakan-
akan tidak pernah malapetaka menyentuhnya, dan dalam kesombongannya ia 
mulai menisbahkan segala keberhasilannya kepada usaha dan kemampuannya 
sendiri.

2642. Ayat ini dengan kata-kata yang seterang-terangnya dan setegas-
tegasnya menubuatkan, bahwa Islam akan tersebar bukan saja ke daerah 
berdekatan dengan tanah tumpah darah bangsa Arab, melainkan juga ke 
bagian-bagian terjauh di dunia ini, sebab Āfāq berarti wilayah-wilayah yang 
jauh (Lane).
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Surah 42

ASY-SYŪRĀ
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 54, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 5

 
Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah 
Lainnya

Surah ini, seperti halnya surah sebelumnya, juga diturunkan di 
Makkah, kira-kira pada kurun waktu yang sama; akan tetapi, menurut 
Noldeke agak belakangan. Ibnu Abbas, seperti diriwayatkan oleh 
Mardawaih dan Ibnu Zubair, berpendapat bahwa surah ini diturunkan 
di Makkah, ketika perlawanan terhadap Islam sedang menjadi-jadi 
dan kaum Muslimin berada dalam keadaan sangat terjepit. Surah 
yang sebelumnya berakhir dengan keterangan bahwa tiap orang yang 
menentang dan menolak ajaran Ilahi sebenarnya hanya merugikan 
ruhnya sendiri, dan ia sendiri akan menderita akibat penolakannya itu. 
Surah ini dimulai dengan pernyataan bahwa Al-Qur’an telah diturunkan 
oleh Allah Swt. Yang Mahaagung, Mahabijaksana, dan Mahaperkasa; 
dan bila kaum seorang nabi menolak risalah-Nya, mereka akan 
merugikan diri mereka sendiri.
Ikhtisar Surah

Surah ini dimulai dengan masalah penting mengenai turunnya Al-
Qur’an dan selanjutnya mengatakan bahwa dosa-dosa manusia banyak 
dan besar, namun ampunan Allah Swt. jauh lebih besar dan rahmat-Nya 
tidak berhingga. Rahmat-Nya berkehendak bahwa Al-Qur’an harus 
diturunkan guna melepaskan manusia dari belenggu dosa, tetapi olah 
dan tingkah manusia adalah demikian rupa keadaannya, bukannya 
mencari faedah dari rahmat Ilahi itu, ia malah menyembah tuhan-tuhan 
buatannya sendiri. Maka Hz. Rasulullah saw. diberi nasihat supaya 
tidak bersedih hati atas apa yang diperbuat orang-orang kafir, karena 
beliau tidak ditugaskan bertindak sebagai penjaga mereka. Kewajiban 
beliau hanyalah menyampaikan Risalah Ilahi, dan selebihnya adalah 
urusan Tuhan sendiri. 

Kemudian, surah ini menunjukkan sunah Ilahi yang berlaku untuk 
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selamanya bahwa manakala perselisihan-perselisihan timbul di antara 
para pengikut berbagai agama mengenai asas-asas pokok keagamaan, 
Allah Swt. membangkitkan seorang nabi untuk melenyapkan perbedaan-
perbedaan paham itu dan untuk memimpin mereka ke jalan yang lurus. 
Tetapi, karena asas-asas pokok segala agama itu sama, maka semua 
rasul mengikuti agama yang sama – menyerahkan diri sepenuhnya 
kepada Allah Swt.  Kata ‘agama’  mendapatkan penjelasan paling baik 
dan paling lengkap di dalam wahyu Al-Qur’an Suci dan oleh karenanya 
agama (yang dibawa Hz. Rasulullah saw.) ini mendapat nama khas – 
Al-Islam.

Hz. Rasulullah saw. diperintahkan supaya mengundang seluruh 
umat manusia kepada ajaran Ilahi yang paling sempurna dan paling akhir 
ini, dan tidak membiarkan keaniayaan ataupun bujukan merintangi dan 
menghalang-halangi usaha beliau. Menaati perintah-perintah Al-Qur’an 
atau menentangnya, demikian surah ini meneruskan, akan berarti amal 
saleh atau amal buruk. Perbuatan merekalah yang akan menentukan 
nasib bangsa-bangsa serta orang-perorang, dan yang akan menegakkan 
atau merusakkan hari depan mereka sendiri. Dalam kehidupan mereka, 
kelak akan datang suatu hari ketika perbuatan mereka akan ditimbang 
di atas neraca. Bila amal saleh mereka lebih berat dari amal buruk 
mereka, maka kenikmatan dan kebahagiaan menanti mereka. Bila, 
sebaliknya, amal buruk mereka melebihi amal saleh mereka, mereka 
akan mendapati kehidupan penuh dengan sesalan dan keluhan. 

Kemudian, surah ini mengatakan bahwa Hz. Rasulullah saw. telah 
bekerja sangat keras dan menderita banyak demi kebenaran, dan hal 
itu semua tidaklah terdorong oleh tujuan-tujuan pribadi. Karena penuh 
dengan nilai-nilai kebajikan dan peri kemanusiaan, perhatian dan 
keinginan beliau semata-mata hanyalah supaya manusia mengadakan 
hubungan yang hakiki lagi nyata dengan Allah Swt. Adakah mungkin 
seorang yang mengharapkan kebaikan bagi seluruh umat manusia 
dengan ikhlas dan jujur serupa itu, mempunyai kesanggupan mengada-
adakan dusta terhadap Allah Swt.? Akan tetapi, kaum beliau malah 
menuduh beliau melakukan perbuatan-perbuatan dosa yang paling 
keji di antara segala dosa. Mengapakah mereka tidak dapat mengerti 
kenyataan sederhana bahwa mengada-adakan dusta terhadap Allah 
Swt. itu racun yang mematikan, dan membawa kebinasaan total bagi si 
pendusta? Tetapi alih-alaih menjadi binasa, usaha keras lagi mulia Hz. 
Rasulullah saw. itu justru membawa hasil yang gilang gemilang, dan 
perjuangan beliau mencapai kemajuan pesat lagi merata. 

Surah ini kemudian menarik perhatian kita kepada gejala alam 
bahwa bilamana tanah kering kerontang membutuhkan air, Allah Swt. 
menurunkan hujan dari awan. Demikian pula, manakala tanah rohani 
telah menjadi gersang, Allah Swt. menurunkan hujan samawi dalam 
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bentuk Al-Qur’an. Kemudian, sesudah dengan singkat menyebutkan 
asas pokok bahwa urusan-urusan masyarakat Islam dan hal-hal lain 
yang menyangkut kepentingan bangsa harus diselenggarakan dengan 
jalan musyawarah bersama, surah ini meletakkan dasar hukum pidana 
Islam. Menurut hukum itu, tujuan sebenarnya yang menjadi dasar bagi 
sebuah hukuman (punishment) ialah perbaikan akhlak orang-orang 
bersalah. Tidak ada tempat dalam Islam bagi ajaran kebiaraan Kristen 
yang “menyerahkan pipi sebelah lainnya untuk ditampar” dalam segala 
keadaan; tidak ada pula tempat bagi ajaran Yahudi, “mata dibayar 
dengan mata dan gigi dibayar dengan gigi.” 

Menjelang akhir, surah ini mengatakan kepada orang-orang kafir 
bahwa Hz. Rasulullah saw. telah melaksanakan tugas beliau. Beliau 
hanyalah seorang pemberi peringatan dan telah menyampaikan 
peringatan itu kepada mereka. Beliau tidak dijadikan penjaga atas 
mereka. Beliau adalah kehidupan dan nur; jalan beliau merupakan 
jalan yang menjuruskan kepada penyempurnaan tujuan hidup manusia. 
Pada akhirnya, surah ini menyebutkan tiga ragam wahyu Ilahi.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bḤā Mīm.2643

3. Áin Sīn Qāf.2643A

4. Demikianlah Allah Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana 
mewahyukan kepada engkau dan 
kepada orang-orang sebelum 
engkau.

5. cMilik-Nya apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi, 
dan Dialah Yang Mahaluhur, 
Mahabesar.

6. Hampir saja seluruh langit 
pecah dari atas mereka ddan para 
malaikat bertasbih dengan pujian 
Tuhan mereka dan memohonkan 
ampunan bagi mereka yang 
ada di bumi.2643B Ingatlah, se-
sungguhnya Allah Dia Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.

2643. Ḥā Mīm dapat merupakan alih-alih kata Ḥāfiẓ al-Kitāb (Penjaga 
dan Pemelihara Alkitab) dan Munazzil al-Kitāb (yang menurunkan Alkitab), 
sebab semua surah yang dimulai dengan dua huruf singkatan ini terutama 
membahas soal wahyu Al-Qur’an dan perlindungan serta penjagaannya.

2643A. Huruf ‘Ain adalah mewakili kata Al-‘Aliyy (Mahaluhur); Al-
‘Alīm (Maha Mengetahui); Al-‘Aẓīm (Mahabesar); dan Al-‘Azīz (Mahagagah-
perkasa). Huruf Sīn mewakili as-Samī‘ (Maha Mendengar), dan huruf Qāf 
dapat dianggap merepresentasikan sifat Al-Qadīr (Mahakuasa).    

2643B. Dosa manusia itu besar, namun lebih besar lagi adalah rahmat 
Allah Swt., yang lebih cemerlang dari semua sifat Ilahi lainnya. Rahmat Allah 
Swt. dan permohonan ampunan para malaikat untuk manusia, bergabung 

a1 : 1.  b41 : 2; 43 : 2; 45 : 2; 46 : 2.  c16 : 53; 22 : 65; 31 : 27.   d13 : 14
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bersama-sama menjadi satu, menyelamatkan manusia dari hukuman Ilahi, 
dan manusia diberi tangguh agar dapat memperbaiki diri.

2644. Allah Swt. mengawasi kepercayaan-kepercayaan manusia yang 
menghinakan martabat Allah Swt., dan akan meminta pertanggungjawaban 
dari mereka, dan akan menyiksa mereka bila mereka tidak bertobat.

2645. Yang diisyaratkan itu mungkin Makkah, sebab Makkah pada ketika 
Al-Qur’an diturunkan bukan saja merupakan ibukota tanah Arab, sebagai 
pusat perdagangan dan politik, melainkan telah ditakdirkan menjadi pusat 
kerohanian seluruh dunia untuk segala zaman, dan dari haribaannya seluruh 
umat manusia meneguk susu kehidupan rohani. Secara geografis, Makkah 
terletak di jantung hati dunia. Al-Qur’an telah disebut pula Ummul-Kitāb 
(Induk segala Kitab), dan bahasa Arab, yang dalam bahasa itu Al-Qur’an 

7. Dan orang-orang yang me-
ngambil pelindung-pelindung2644 
selain Dia, Allah mengawasi 
perbuatan mereka aadapun engkau 
bukanlah penjaga atas mereka.

8. Dan demikianlah bKami 
telah mewahyukan kepada eng-
kau Al-Qur’an dalam bahasa 
Arab, csupaya engkau dapat 
memberi peringatan kepada 
penduduk negeri2645 dan orang-
orang di sekitarnya; dan engkau 
memberi peringatan tentang 
Hari Berkumpul yang tidak ada 
keraguan mengenainya; ketika 
suatu golongan berada dalam 
surga dan segolongan lagi berada 
dalam api yang menyala-nyala.

9. dDan sekiranya Allah meng-
hendaki tentulah Dia membuat 
mereka satu umat, tetapi Dia 
memasukkan siapa yang Dia 
kehendaki ke dalam rahmat-Nya, 
dan orang-orang yang aniaya, 
tidak ada bagi mereka pelindung 
dan penolong.

a6 : 108; 88 : 23.   b20 : 114; 39 : 29; 43 : 4; 46 : 13. c6 : 93.  d11 : 119
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diturunkan, disebut Ummul-Alsinah (Ibu segala bahasa), dan Makkah disebut 
Ummul-qura (Induk segala kota atau Ibukota).

2646. Allah Swt. mengembangbiakkan umat manusia dengan jalan men-
ciptakan hubungan di antara suami-istri.

2647. Kata-kata, “tidak ada sesuatu pun yang semisal-Nya,” 
melenyapkan kesalahpahaman yang mungkin timbul disebabkan kalimat, 
“Allah Swt. telah membuat segala sesuatu berpasangan,” yaitu bahwa Allah 

10. aApakah mereka telah meng-
ambil untuk diri mereka pelindung-
pelindung selain-Nya. Tetapi Allah 
Dialah Pelindung yang sesung-
guhnya, Dia menghidupkan yang 
mati dan Dia berkuasa atas segala 
sesuatu.

11. Dan apa pun yang kamu 
perselisihkan di dalamnya tentang 
sesuatu, maka keputusannya ada 
pada Allah. Katakanlah, “Inilah 
Allah Tuhanku, kepada-Nya aku 
bertawakal, dan kepada-Nya aku 
senantiasa kembali.”

12. Dia bPencipta seluruh langit 
dan bumi. Dia menjadikan bagi-
mu pasangan-pasangan dari jenis-
mu sendiri, dan dari binatang 
ternak pun Dia telah jadikan 
berpasang-pasangan, Dia me-
ngembangbiakkan2646 kamu di 
dalamnya. Tidak ada sesuatu pun 
semisal-Nya,2647 dan Dia Maha 
Mendengar, Maha Melihat.

13. cMilik-Nyalah kunci-kunci 
langit dan bumi; dDia melapang-
kan rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki, dan Dia menyem-
pitkannya bagi orang-orang yang 
Dia sukai. Sesungguhnya Dia me-
ngetahui tentang segala sesuatu.

a13 : 17; 39 : 44.  b6 : 15; 14 : 11; 35 : 2.  c39 : 64.  d13 : 27; 29 : 63; 34 : 37; 39 : 53.

R. 2



ASY-SYŪRĀ Surah 42Juz 25

1662

14. Dia telah menetapkan 
bagimu agama yang telah 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh, 
dan yang telah Kami wahyukan 
kepada engkau, dan apa yang 
telah Kami wasiatkan kepada 
Ibrahim, Musa dan Isa ialah, 
“Tegakkanlah agama dan jangan-
lah kamu bercerai-berai di 
dalamnya! Sungguh berat bagi 
orang-orang musyrik agama 
yang engkau seru mereka untuk 
mengamalkan kepadanya. Allah 
memilih bagi-Nya siapa yang Dia 
kehendaki, dan memberi petunjuk 
kepada-Nya siapa yang selalu 
kembali kepada-Nya.”

15. aDan mereka tidak bercerai 
berai melainkan setelah datang 
kepada mereka ilmu, karena iri hati 
di antara mereka, bdan sekiranya 
bukan karena suatu ketetapan 
yang terdahulu dari Tuhan engkau 
untuk masa tertentu, hal itu 
niscaya telah diputuskan di antara 
mereka, dan sesungguhnya orang-
orang yang telah diwariskan Kitab 
sesudah mereka pasti ada dalam 
keraguan yang menggelisahkan 
mengenainya.

Swt. juga memerlukan istri untuk dijadikan pasangan. Kata-kata itu berarti, 
tidaklah mungkin mengkhayalkan sesuatu sebagai Tuhan. Allah Swt. jauh di 
atas pengamatan dan pengertian manusia. Maka, sungguh bodohlah mencoba 
menemukan kesamaan antara sifat-sifat Ilahi dengan sifat-sifat manusia, 
meskipun kedua-duanya mungkin mempunyai suatu persamaan yang jauh 

a45 : 18; 98 : 5.  b10 : 20; 20 : 130; 41 : 46.
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16. Maka oleh karena itu, 
serulah manusia kepada agama 
ini, adan beristiqamahlah 
engkau seperti apa yang 
telah diperintahkan kepada 
engkau, bdan janganlah engkau 
mengikuti hawa nafsu mereka, 
dan katakanlah, “Aku beriman 
kepada kitab apa pun yang Allah 
turunkan, dan aku diperintahkan 
untuk adil di antara kamu. Allah 
adalah Tuhan kami dan Tuhan 
kamu. cBagi kami amal kami dan 
bagi kamu amalmu. Tidak ada 
perselisihan2648 di antara kami dan 
kamu. Allah akan mengumpulkan 
kita semua dan kepada-Nyalah 
kita kembali.”

17. Dan orang-orang yang ber-
bantah mengenai Allah setelah 
menerima seruan-Nya, bantahan 
mereka ditolak2649 di sisi Tuhan 
mereka, dan atas mereka kemur-
kaan, dan bagi mereka azab yang 
keras.

18. Allah dYang menurunkan 
dengan hak Kitab Al-Qur’an ini 
dan timbangan,2650 dan apakah 
yang memberitahukan kepada 
engkau bahwa Saat kemenangan 
itu telah dekat?

dan tidak sempurna.
2648. Di ayat ini Hz. Rasulullah saw. diperintahkan untuk mengatakan 

kepada para pengikut nabi-nabi terdahulu bahwa beliau beriman kepada 
semua kitab suci, yang telah diturunkan sebelum beliau. Oleh karena itu sama 
sekali tidak ada alasan bagi mereka berselisih dengan beliau.

2649. Kebenaran Islam telah ditegakkan dan orang-orang mulai masuk 
ke dalam pangkuan Islam dengan berbondong-bondong; maka tidak ada 

a11 : 113.  b5 : 50.  c2 : 140; 10 : 42.  d55 : 8; 57 : 26
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19. Orang-orang yang tidak 
beriman kepadanya amenghendaki 
Saat itu cepat didatangkan, 
dan orang-orang yang beriman 
takut2651 terhadapnya, dan mereka 
mengetahui bahwa sesungguhnya 
itu benar. Ingatlah, sesungguhnya 
orang-orang yang meragukan 
tentang Kiamat itu pasti dalam 
kesesatan yang jauh.

20. bAllah Mahalembut ter-
hadap hamba-hamba-Nya. Dia 
memberi rezeki kepada siapa 
yang Dia kehendaki, dan Dia 
Mahakuat, Mahaperkasa.

21. cBarang siapa menghendaki 
ladang akhirat, Kami  meningkat-
kan baginya hasil ladangnya, dan 
barang siapa menghendaki ladang 
dunia, Kami berikan kepadanya 
bagiannya tetapi di akhirat ia tidak 
akan mempunyai bagian.2652

gunanya bagi pihak orang-orang kufur terus menerus mempertengkarkan dan 
meragukan asal agama Islam dari Tuhan.

2650. Allah Swt. telah menurunkan dua hal penting guna petunjuk dan 
faedah bagi manusia: (a) “alkitab,” artinya hukum syariat, dan (b) “neraca,” 
yaitu patokan-patokan yang dengan patokan-patokan itu perbuatan manusia 
dinilai, diadili, diukur, dan ditimbang. Atau, “timbangan” itu dapat pula 
berarti Al-Qur’an sendiri sebab Al-Qur’an merupakan timbangan (mizan) 
yang tidak pernah keliru dalam menimbang, mana yang benar dan mana 
yang salah. Di tempat lain dalam Al-Qur’an (QS.57:26) ungkapan, “Dia 
telah menurunkan” telah dipakai juga mengenai “besi” yang mengkiaskan 
kekuatan dan memperkokoh hukum-hukum Ilahi dan manusia.

2651. Karena orang-orang kufur tidak percaya kepada Hari Pembalasan, 
mereka tidak takut akan hari itu, maka mereka menuntut agar hari itu 
cepat-cepat datang, tetapi orang-orang beriman tahu bahwa pada hari yang 
mengerikan itu mereka harus memberikan pertanggungjawaban mengenai 
perbuatan mereka dan oleh karena itu, sementara mengadakan segala persiapan 

a13 : 7.  b6 : 104; 22 : 64.  c3 : 146; 17 : 20; 3 : 146; 17 : 19
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22. Apakah bagi mereka ada 
sekutu-sekutu Allah yang me-
netapkan bagi mereka suatu 
ajaran agama yang tidak diridai 
Allah? dan sekiranya tidak ada 
keputusan akhir tentu telah di-
putuskan di antara mereka, dan 
sesungguhnya orang-orang yang 
zalim itu akan mendapat azab 
yang pedih.

23. Engkau  akan  mel iha t 
orang-orang aniaya merasa takut 
karena apa yang telah mereka 
usahakan, dan azab itu tentu akan 
menimpa mereka. aTetapi orang-
orang yang beriman dan berbuat 
amal saleh, mereka berada dalam 
kebun-kebun surga,2653 mereka 
akan memperoleh apa pun yang 
mereka inginkan di sisi Tuhan 
mereka. Itu adalah karunia besar 
dari Allah.

menyongsong hari itu, mereka takut pula menghadapi kedatangannya.
2652. Mereka yang seluruh upayanya ditujukan guna memperoleh hal-

hal yang sia-sia dan tidak berharga dalam kehidupan ini, akan terluput dari 
rahmat dan berkat kehidupan kekal di akhirat; tetapi, mereka yang mengadakan 
persiapan guna menyongsong kehidupan yang akan datang, akan mendapat 
karunia Ilahi yang dianugerahkan kepada mereka tanpa ukuran dan tidak 
kunjung berkurang.

2653. Pada ayat ke-19 orang-orang kufur dinyatakan telah menolak, 
dengan cara menghina, paham adanya kehidupan sesudah mati, dan meminta 
dengan nada menantang supaya kehidupan sesudah mati itu datang segera, 
namun orang-orang yang beriman – karena mereka sadar atas tanggungjawab 
mereka yang besar itu – telah disebut takut menghadapi kehidupan sesudah 
mati itu. Dalam ayat ini dinyatakan bahwa pada Hari Pembalasan keadaan 
orang-orang kufur akan terbalik. Mereka akan takut dihadapkan kepada akibat 

a2 : 83; 13 : 30; 22 : 57; 68 : 35.
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24. Itulah yang mengenainya 
Allah memberi kabar suka kepada 
hamba-hamba-Nya yang beriman 
dan beramal saleh. aKatakanlah, 
“Aku tidak meminta kepadamu 
upah atasnya, melainkan kecinta-
an kepada kaum kerabat,2654 
dan barang siapa berbuat ke-
baikan, Kami menambahkan 
kebaikan baginya di dalamnya. 
Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun, Maha Menghargai.

25. Ataukah mereka itu ber-
kata, “Ia, Muhammad, telah 
mengada-adakan dusta terhadap 
Allah?” Maka sekiranya Allah 
menghendaki niscaya Dia akan 
mencap hati engkau,2655 bdan 
Allah akan menghapus kebatilan 
dan menegakkan kebenaran 
dengan Firman-firman-Nya. Se-
sungguhnya Dia Maha Menge-
tahui apa yang ada dalam dada.

perbuatan buruk mereka, sedangkan mereka yang beriman akan berbahagia 
di kebun-kebun rahmat, dan berjemur di dalam sinar matahari cinta Ilahi.

2654. Kata-kata itu dapat juga berarti: (1) Aku tidak meminta kepadamu 
upah karena mengajak kamu ke jalan Allah, kecuali oleh karena aku dan kamu 
terikat oleh tali kekeluargaan, kekhawatiran akan kesejahteraan rohanimu 
mendorongku berbuat demikian. (2) Aku tidak meminta kepadamu upah atas 
usaha besar yang kulakukan untuk faedah rohanimu, melainkan supaya kamu 
belajar hidup dan berperilaku bagaikan anggota keluarga sedarah-daging. 
(3) Aku tidak meminta upah atau imbalan atas kekhawatiran dan cintaku 
kepadamu, kecuali dalam mengadakan perlawanan terhadapku hendaklah 
kamu memperhatikan juga sedikit tali kekeluargaan yang ada di antara 
aku dan kamu. (4) Aku tidak menghajatkan upah dari kamu kecuali kamu 
hendaknya belajar menumbuhkan keinginan mencapai kedekatan kepada 
Allah Swt. (kata Qurbā artinya Qurbah, yaitu, kedekatan). Arti terakhir 
ini sesuai dengan QS.25:58; di tempat itu Hz. Rasulullah saw. dilukiskan 
mengatakan, “Aku tidak meminta kepadamu balasan untuk ini, kecuali 

a25 : 58; 38 : 87  b13 : 40.
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26. aDan Dialah yang me-
nerima tobat dari hamba-hamba-
Nya; dan memaafkan kesalahan-
kesalahan; dan Dia  mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.

27. bDan Dia mengabulkan doa 
orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh, dan Dia menam-
bahkan kepada mereka sebagian 
karunia-Nya, dan orang-orang kafir 
bagi mereka ada azab yang keras.

28. Dan sekiranya Allah mela-
pangkan rezeki bagi hamba-
hamba-Nya, tentulah mereka akan 
memberontak di bumi, cakan tetapi 
Dia menurunkan menurut ukuran 
yang Dia kehendaki. Sesungguh-
nya Dia Mahawaspada, Maha 
Melihat keadaan hamba-hamba-
Nya.

29. dDan Dialah Yang menu-
runkan hujan setelah mereka 
berputus asa dan menyebarkan 
rahmat-Nya, dan Dia Maha 
Pelindung, Maha Terpuji.

supaya  barangsiapa menyukainya sendiri, baiklah ia menempuh jalan yang 
menuju kepada Tuhannya.”

2655. Kata-kata itu dapat berarti, “bila Allah Swt. menghendaki agar 
musuh-musuhmu disiksa atas tuduhan terhadapmu sebagai pendusta dan 
penipu Dia tentu telah mematerai hatimu, yakni, Dia tentu membuat hatimu 
sunyi dari segala kasih sayang dan keprihatinan mengenai mereka sehingga 
dari prihatin akan keselamatan rohani mereka, engkau tentu akan meminta 
kutukan Tuhan menimpa diri mereka, tetapi Dia telah memilih tidak berbuat 
demikian.” Atau artinya adalah, sekiranya Hz. Rasulullah saw. mengada-
adakan dusta terhadap Allah, perilaku beliau sesudah itu akan seperti perilaku 
orang yang berontak terhadap Allah. Tetapi Hz. Rasulullah saw. maju terus 

a9 : 104; 33 : 74.  b2 : 187.  c15 : 22.  d31 : 35.
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30. aDan dari antara tanda-
tanda-Nya adalah penciptaan 
seluruh langit dan bumi dan 
apa-apa yang telah disebarkan 
di dalam keduanya berupa 
hewan-hewan, dan Dia berkuasa 
mengumpulkannnya apabila Dia 
menghendaki.2656

31. bDan apa pun yang me-
nimpa kamu berupa musibah, 
maka itu disebabkan apa yang 
telah tanganmu perbuat, dan 
Dia memaafkan banyak dosa-
dosamu.

32. cDan kamu tidak dapat 
menggagalkan rencana Allah 
di bumi,2657 dan tiada bagimu 
seorang pelindung dan penolong 
selain Allah.

mencapai martabat-martabat kebajikan dan ketakwaan lebih tinggi. Hal 
demikian menunjukkan beliau berada dalam pemeliharaan dan perlindungan 
Allah Swt. dan dijaga supaya kebal terhadap kekeliruan.

2656. Ayat ini mengandung suatu kesaksian yang unik tentang kenyataan 
bahwa Al-Qur’an itu berasal dari Allah Swt. Tidaklah mungkin bagi seorang 
manusia biar siapa pun, apalagi bagi seorang putra padang pasir yang buta 
huruf, mengatakan 1400 tahun yang lalu ketika ilmu perbintangan masih 
dalam taraf permulaan, bahwa selain di bumi kita ada kehidupan dalam 
satu atau lain bentuk di bagian-bagian langit lain juga. Kepada Al-Qur’an 
diserahkan upaya menyingkapkan tabir kebenaran ilmiah yang agung dan 
ajaib itu seperti ditampakkan oleh kata-kata ayat “penciptaan seluruh langit 
dan bumi dan apa-apa yang telah disebarkan di dalam keduanya.” Isyarat 
dalam kata-kata, “Dia berkuasa mengumpulkannya” dapat ditujukan kepada 
kemungkinan bahwa makhluk-makhluk yang hidup di bumi dan makhluk-
makhluk yang hidup di bagian-bagian langit akan menjadi bersatu kemudian 
hari. Penyelidikan kepurbakalaan mutakhir telah mengungkapkan bahwa 
“Dropas” atau pengunjung-pengunjung dari angkasa luar pernah turun ke 
bumi 12.000 tahun yang lalu (The Pakistan Times, tanggal 13-8-1967).

2657. Orang-orang kufur diperingatkan bahwa Allah Swt. telah 

a30 : 23.  b4 ; 80.  c6 : 135; 11 : 34; 29 : 23.

R. 4
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a31 : 32; 55 ; 25.  b22 : 4; 40 : 5.  c28 : 61.  d4 : 32; 53 : 33.

33. aDan dari antara tanda-tanda-
Nya adalah kapal-kapal berlayar di 
lautan bagaikan gunung-gunung.2658

34. Jika Dia menghendaki Dia 
dapat menghentikan angin, se-
hingga mereka diam tidak berge-
rak di atas permukaannya. Sesung-
guhnya di dalam hal demikian itu 
terdapat tanda-tanda bagi tiap 
orang yang sabar, banyak ber-
syukur.

35. Atau, Dia dapat membinasa-
kan mereka yang berada di dalam-
nya disebabkan oleh apa yang telah 
mereka usahakan, dan Dia me-
maafkan banyak dosa-dosa mereka.

36. bDan Dia mengetahui orang-
orang yang berbantah tentang 
ayat-ayat Kami. Tidak ada bagi 
mereka tempat pelarian.

37. cDan apa saja yang telah 
diberikan kepada kamu hanyalah 
perbekalan sementara kehidupan 
dunia, tetapi apa yang ada di sisi 
Allah lebih baik dan lebih kekal 
bagi orang-orang yang beriman 
dan mereka bertawakal kepada 
Tuhan mereka. 

38. dDan orang-orang yang men-
jauhi dosa-dosa besar dan 
kekejian-kekejian, dan apabila 
mereka marah,2659 mereka me-
maafkan.

menakdirkan Islam akan unggul dan mereka tidak akan mampu menggagalkan 
takdir Ilahi dan tidak rintangan atau halangan akan dibiarkan mengganggu 
derap majunya.

2658. Ayat ini dan beberapa ayat lain dalam Al-Qur’an merujuk kepada peranan 
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39. Dan orang-orang yang me-
nyambut seruan Tuhan mereka, 
dan mendirikan salat, adan setiap 
urusan mereka diputuskan dengan 
musyawarah2660 di antara mereka; 
dan mereka infakkan sebagian 
dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka.

40. Dan orang-orang yang apa-
bila dizalimi, mereka membela 
diri.

41. bDan ingatlah bahwa 
balasan terhadap keburukan ada-
lah keburukan semisalnya, tetapi 
barang siapa memaafkan dan 
memperbaiki, maka ganjarannya 
ada pada Allah.2661 Sesungguhnya 
Dia tidak menyukai orang-orang 
yang zalim.

penting kapal-kapal yang akan mengambil bagian dalam hubungan internasional. 
Kebenaran yang diturunkan kepada putra padang pasir seribu empat ratus tahun 
yang lalu itu banyak sekali menerangkan bahwa Al-Qur’an berasal dari Allah Swt.

2659. Kata-kata itu meliputi segala macam dosa dan kealpaan dalam 
akhlak, tetapi secara khusus telah diberikan keterangan mengenai kemarahan, 
karena banyak dosa bersumber pada kemarahan bila kemarahan itu melewati 
batas.

2660. Ayat ini meletakkan syūrā (musyawarah) sebagai asas pokok 
yang harus membimbing kaum Muslimin dalam penyelenggaraan urusan-
urusan kebangsaan. Kata sederhana ini mengandung inti bentuk pemerintahan 
demokrasi yang dibangga-banggakan oleh bangsa Barat. Khalifah atau kepala 
negeri Islam diharuskan mengadakan musyawarah dengan wakil-wakil 
masyarakat, bila ia akan mengambil suatu keputusan mengenai kepentingan 
kebangsaan yang penting. Lihat pula catatan no. 621 dan 622.

2661. Ayat ini merupakan dasar hukum-pidana Islam. Menurut ajaran 
Islam, tujuan hakiki yang menjadi dasar pemberian hukuman terhadap orang 
bersalah ialah perbaikan akhlaknya. Bila pengampunan diperkirakan akan 
memberikan perbaikan akhlak kepadanya, maka haruslah ia diberi maaf. 
Tetapi ia harus dihukum bila hukumanlah yang mungkin akan membawa dia 

a3 : 160.  b2 : 195; 16 : 127.
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42. Dan barang siapa membela 
diri setelah ia dizalimi,2662 maka  
tidak ada keberatan atas mereka. 

43. Sesungguhnya hanya ada 
keberatan atas orang-orang yang 
berbuat zalim terhadap manusia 
dan melampaui batas di muka 
bumi tanpa mengindahkan ke-
benaran. Itulah orang-orang yang 
bagi mereka ada azab yang pedih.

44. aDan barang siapa bersabar 
dan memaafkan, sesungguhnya 
perkara itu memerlukan tekad 
yang kuat.

45. bDan barang siapa yang 
Allah nyatakan sesat, maka 
baginya tidak ada seorang pelin-
dung selain-Nya, dan engkau 
akan melihat orang-orang zalim, 
ketika mereka melihat azab, akan 
berkata, “Apakah ada jalan untuk 
kembali?”

46. Dan engkau akan melihat 
ketika mereka dihadapkan kepada 
azab, dalam keadaan menunduk 
karena merasa hina, sambil me-
lihat kearahnya dengan  mencuri-
curi2663 pandangan, dan orang-
orang yang beriman akan berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang yang 
merugi adalah orang-orang yang 
merugikan diri sendiri dan ke-
luarga mereka pada Hari Kiamat.” 
Ingatlah, bahwa sesungguhnya 
orang-orang zalim akan berada 
dalam azab yang tetap.

a16 : 127  b4 : 144; 17 : 98; 18 : 18.

R. 5
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47. Dan mereka tidak mem-
punyai pelindung-pelindung yang 
akan menolong mereka selain 
Allah, dan barang siapa yang 
Allah nyatakan sesat, maka tidak 
ada jalan petunjuk baginya.

48. Sambutlah seruan Tuhanmu 
sebelum datang suatu hari yang 
atasnya tidak akan ada penolakan 
terhadap keputusan Allah. Tidak 
ada bagimu tempat perlindungan 
pada hari itu, dan tidak ada bagimu 
kesempatan untuk menyangkal.

49. Tetapi sekiranya mereka 
berpaling, maka Kami tidak meng-
utus engkau sebagai penjaga atas 
mereka. Kewajiban engkau hanya-
lah menyampaikan pesan itu, 
adan sesungguhnya ketika Kami 
membuat manusia merasakan 
rahmat dari  Kami, maka ia ber-
gembira dengannya, dan jika 
suatu keburukan menimpa me-
reka disebabkan oleh apa yang 
dilakukan tangan mereka sendiri, 
maka sesungguhnya manusia itu 
sangat tidak bersyukur.

kepada perbaikan; tetapi, hukuman sama sekali tidak boleh tidak seimbang 
dengan pelanggaran yang telah dilakukan. Islam tidak setuju dengan ajaran 
Kristen yang menyuruh agar pipi sebelah lainnya diberikan untuk ditampar 
juga; tidak pula dengan doktrin Yahudi, “mata dibayar dengan mata dan gigi 
dibayar dengan gigi.” Dalam segala keadaan, Islam mengambil jalan tengah.

2662. Prinsip Islam mengenai hukuman bagi seorang pelanggar mungkin 
tidak menarik hati para pengkhayal dan para idealis yang tidak praktis; tetapi 
sebagai agama yang praktis, Islam telah menetapkan pemecahan yang paling 
sehat lagi praktis bagi masalah-masalah hukum, ekonomi, dan akhlak. Islam 
memandang pembelaan diri sebagai kewajiban moral bagi seorang Muslim. 
Hz. Rasulullah saw. diriwayatkan pernah bersabda, “Barangsiapa terbunuh 

a11 : 11.
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50. aMilik Allah kerajaan 
seluruh langit dan bumi. Dia 
menciptakan apa yang Dia ke-
hendaki. Dia menganugerahkan 
anak-anak perempuan kepada 
siapa yang Dia kehendaki;           
dan menganugerahkan anak-anak 
lelaki kepada siapa yang Dia 
kehendaki.

51. Atau Dia menjadikan  me-
reka berbaur, laki-laki dan perem-
puan; dan Dia menjadikan siapa 
yang Dia kehendaki mandul.2664 
Sesungguhnya Dia Maha Menge-
tahui, Mahakuasa.

52. Dan tidaklah mungkin bagi 
manusia bahwasanya Allah ber-
bicara kepadanya secara lang-
sung kecuali dengan wahyu, atau 
dari belakang tabir, atau dengan 
mengirimkan seorang rasul untuk 
mewahyukan dengan seizin-
Nya2665 apa yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Dia Mahaluhur, 
Mahabijaksana.

dalam membela harta bendanya dan kehormatannya, adalah seorang syahid” 
(Bukhārī, Kitāb al-Maẓālim wal-Ghaṣab).

2663. Pandangan mencuri-curi itu pandangan mata orang yang berdosa, 
yang karena dosa-dosanya ia diseret ke pengadilan dan menunggu putusan 
yang akan dijatuhkan kepadanya.

2664. Dalam ayat ini dan ayat yang mendahuluinya, orang-orang kufur 
diperingatkan bahwa Allah Swt. telah menakdirkan, bahwa para pengikut 
Islam akan bertambah dan berlipat ganda dalam jumlah mereka, orang-
orang kufur sendiri akan berkurang dan menjadi mandul, anak-anak mereka 
berangsur-angsur akan masuk ke dalam pangkuan dan barisan Islam.

2665. Ayat ini menyebut tiga cara Allah Swt. berbicara kepada hamba-
Nya dan menampakkan Wujud-Nya kepada mereka; (a) Dia berfirman 
secara langsung kepada mereka tanpa perantara. (b) Dia membuat mereka 

a5 : 4; 39 : 45; 57 : 3.
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53. Dan demikianlah Kami 
telah mewahyukan kepada eng-
kau firman ini2666 dengan perintah 
Kami. Engkau tidak mengetahui 
apa Kitab itu, dan tidak pula 
mengetahui  apa iman itu. Akan 
tetapi, Kami telah menjadikannya, 
—wahyu itu—cahaya, yang de-
ngan itu Kami memberi petunjuk 
kepada siapa yang Kami 
kehendaki dari antara hamba-
hamba Kami, dan sesungguhnya 
engkau pasti memberi petunjuk 
manusia ke jalan lurus,

54. Kepada jalan2667 Allah, Yang 
milik-Nya apa yang ada di seluruh 
langit dan apa yang ada di bumi. 
Ingatlah, kepada Allah segala 
perkara itu kembali.2668

menyaksikan kasyaf (penglihatan gaib), yang dapat ditakwilkan atau tidak, 
atau kadang-kadang membuat mereka mendengar kata-kata dalam keadaan 
jaga dan sadar, di waktu itu mereka tidak melihat wujud orang yang berbicara 
kepada mereka. Inilah arti kata-kata “dari belakang tabir,” (c) Tuhan 
menurunkan seorang rasul atau seorang malaikat, yang menyampaikan 
Risalah Ilahi.

2666. Al-Qur’an disebut di sini Rūḥ (nafas hidup, Lane), sebab dengan 
perantaraannya, bangsa yang telah mati keadaan akhlak dan kerohaniannya, 
mendapat kehidupan baru.

2667. Islam adalah kehidupan, cahaya, dan jalan yang membawa manusia 
kepada Allah Swt. dan menyadarkan manusia akan tujuan agung dan luhur 
kejadiannya.

2668. Permulaan dan akhir segala sesuatu terletak di tangan Allah Swt.
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Surah 43

AZ-ZUKHRUF
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 90, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 7

 
Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah Lain

Menurut Qurthubi, ada kesepakatan pendapat yang menyeluruh 
di antara para ulama, bahwa surah ini diturunkan di Makkah. Ibnu 
Abbas juga memberi dukungan kuat kepada pandangan ini. Tetapi, 
sukar juga mendapat kepastian mengenai waktu turunnya yang tepat. 
Pendapat para ulama pada umumnya cenderung menempatkan surah 
ini menjelang akhir tahun keempat atau permulaan tahun kelima 
Nubuwah. Surah sebelumnya berakhir dengan keterangan bahwa 
wahyu yang turun kepada rasul-rasul dan nabi-nabi, atas perintah Ilahi, 
mempunyai unsur gaib. 

Selanjutnya dinyatakan bahwa sebelum wahyu itu sungguh-
sungguh turun kepada Hz. Rasulullah saw., beliau tidak paham tentang 
sifat dan artinya. Surah ini dimulai dengan penegasan bahwa oleh 
karena Al-Qur’an telah diturunkan dalam bahasa yang terang dan fasih 
sekali, dan juga oleh karena Al-Qur’an membahas semua kebenaran 
yang bersifat pokok serta ajarannya mudah dipahami, maka meskipun 
ada unsur kegaiban dalam proses pewahyuannya, tidak ada asas 
rasional apapun untuk menolaknya – bagi siapapun. 

Selanjutnya, surah ini mengatakan bahwa Allah Swt. tidak akan 
berhenti mengirimkan wahyu baru manakala hal itu sungguh-sungguh 
diperlukan; sebagaimana halnya nabi-nabi Allah tidak henti-hentinya 
datang, meskipun mereka diejek dan dicemoohkan. Gejala diutusnya 
pembaharu-pembaharu suci akan terus berlaku tidak perduli apapun 
yang akan dikatakan atau diperbuat oleh orang-orang kafir.

Ikhtisar Surah
Surah ini, seperti juga surah sebelumnya, memulai (pembahasan) 

dengan pernyataan bahwa Al-Qur’an diturunkan oleh Allah Swt., 
Pemilik segala kemuliaan dan pujian; dan selanjutnya membahas 
masalah Keesaan Allah Swt. – yang merupakan pembahasan dasarnya 
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– dengan cara dan bentuk yang berlainan dengan surah-surah lain dari 
kelompok Hā Mīm ini. Surah ini mengatakan, untuk menegakkan 
Keesaan-Nya, Allah Swt. terus menerus mengirimkan rasul-rasul dan 
nabi-nabi-Nya sejak zaman yang jauh silam. Mereka menganjurkan dan 
mengajarkan, bahwa Allah Swt. itu Esa. Mereka ditolak dan ditentang 
serta dianiaya. Tetapi, hal itu tidak menyebabkan Allah Swt. berhenti 
mengirimkan nabi-nabi baru dan wahyu-wahyu baru. Nabi-nabi terus-
menerus datang pada saat yang   mustari; dan yang terbesar dari antara 
mereka datang dalam wujud Hz. Rasulullah, Muhammad saw. 

Surah ini mengemukakan dalil itu, dan mengatakan bahwa Allah 
Swt. telah menciptakan seluruh langit dan bumi untuk berbakti kepada 
manusia, dan telah melengkapi persediaan untuk keperluan jasmaninya. 
Bilamana Allah Swt. begitu telaten melengkapi keperluan materi dan 
kesenangan jasmaninya, maka tidak masuk akal lah jika Allah Swt. 
mengabaikan atau meremehkan jaminan serupa untuk keperluan 
akhlak dan rohaninya. Guna memenuhi kebutuhan akhlak itulah 
maka Allah Swt. menurunkan wahyu baru. Tetapi, dari kejahilan dan 
kebodohan mereka, orang-orang kafir mempersekutukan Allah Swt. 
dalam berbagai macam dan bentuk; dan malahan begitu jauh sehingga 
mereka memindahkan pertanggungjawaban atas perbuatan-perbuatan 
syirik mereka kepada Allah Swt. dan mengatakan dengan sombong dan 
tanpa malu, bahwa bila Allah Swt. menghendaki, pasti mereka tidak 
akan menyembah berhala. 

Dalih demikian adalah bertentangan dengan kecerdasan dan 
pikiran sehat manusia, dan tidak ada kitab suci manapun yang 
mendukungnya. Penyebab hakiki kekafiran orang-orang yang tidak 
beriman itu terletak pada kecongkakan dan keangkuhan mereka; 
sebab, Al-Qur’an, demikian kata mereka, tidak pernah diturunkan 
kepada orang-orang besar. Sebagai jawaban atas kesombongan orang-
orang kafir yang menganggap diri mereka paling unggul itu, mereka 
dikecam dengan keras, bahwa apa yang mereka katakan kebesaran itu, 
tidak ada artinya pada pandangan Ilahi. Tanpa lenyapnya kesenjangan 
dalam harta, pangkat, dan kedudukan, mustahil ketertiban masyarakat 
bisa ditegakkan, karena justru yang akan muncul adalah kekacauan. 
Sekiranya bukan karena pertimbangan itu, Allah Swt. pasti akan 
memberikan kepada orang-orang kafir itu berton-ton emas dan perak, 
sehingga bahkan tangga-tangga rumah merekapun akan terbuat dari 
emas, karena benda itu bukan apa-apa dalam pandangan Ilahi. 

Seperti dinyatakan di atas, pembahasan utama surah ini ialah 
pencelaan keras terhadap kemusyrikan. Tetapi, meskipun mengutuk 
kemusyrikan, Al-Qur’an menghormati Isa as. – yang menurut orang 
Kristen adalah yang menjadi tujuan ibadah – sebagai seorang rasul Allah 



AZ-ZUKHRUF Surah 43Juz 25

1677

Swt. yang agung dan mulia, dan menambahkan bahwa beliau menyeru 
kepada kaum beliau untuk beribadah kepada Allah Swt. Yang Tunggal, 
tetapi mereka melalaikan ajaran beliau dan malahan mempertuhankan 
beliau sendiri. Maka kesalahan itu terletak pada mereka bukan terletak 
pada beliau. Surah ini berakhir dengan pembahasan singkat tetapi jelas 
lagi meyakinkan tentang Keesaan Tuhan.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bḤā Mīm.2668A

3. Demi Kitab yang men-
jelaskan.

4. cSesungguhnya Kami 
telah menjadikan Al-Qur’an 
dalam bahasa Arab supaya kamu 
memahami.

5. Dan sesungguhnya Al-
Qur’an itu berada di dalam Induk 
Kitab,2669 dan sungguh di sisi 
Kami sangat luhur dan penuh 
hikmah.

6. Maka apakah Kami akan 
berhenti2670 memberi nasehat ke-
padamu, hanya karena kamu 
kaum yang melampaui batas?2671

2668A. Lihat catatan no. 2592 dan 2643.
2669. Umm al-Kitāb berarti sumber perintah-perintah (Lane), ungkapan 

itu berarti bahwa Al-Qur’an berada dalam pengetahuan Tuhan sebagai dasar 
syariat, atau dapat pula berarti telah ditakdirkan bahwa Al-Qur’an akan 
menjadi dasar Hukum Ilahi yang terakhir.

2670. Ḍaraba ‘anhu berarti, ia melepaskan, dan berpaling darinya. 
Ṣafaḥa ‘anhu berarti pula, ia berpaling darinya dan melepaskannya.

2671. Para pemberi peringatan samawi dalam bentuk tanda-tanda Ilahi 
tidak akan pernah berhenti datang. Jika penolakan terhadap tanda-tanda 
samawi menjadi landasan rasional untuk terputusnya kemunculan mereka, 
seorang nabi tentu tidak akan muncul setelah kedatangan nabi sebelumnya. 
Faktanya nabi-nabi terus menerus muncul.

a1 : 1.  b44 : 2; 45: 2.  c39 : 29; 42 : 8; 46 : 13.
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2672. Kata-kata ini berarti, seperti halnya tanah yang kering dan gersang 
pun mulai hidup kembali dengan segar, bila hujan jatuh di atas tanah itu, 
demikian pula kaum yang secara akhlak dan rohani telah mati, memperoleh 
hidup baru dengan perantaraan wahyu Ilahi.

7. aDan berapa banyak nabi 
yang telah Kami utus kepada 
kaum terdahulu!

8. bDan tidak pernah datang 
kepada mereka seorang nabi, 
melainkan mereka selalu mem-
perolok-olokkannya.

9. Maka Kami membinasakan 
yang terkuat dari mereka, dan 
telah berlalu contoh orang-orang 
terdahulu.

10. Dan jika engkau bertanya 
kepada mereka, “Siapakah yang 
menciptakan seluruh langit dan 
bumi?” Tentulah mereka akan 
berkata, “Tuhan Yang Maha-
perkasa, Maha Mengetahui telah 
menciptakannya.”

11. cDialah Yang  menjadikan 
bumi bagimu sebagai hamparan 
dan telah membuat bagi kamu 
di dalamnya jalan-jalan supaya 
kamu mendapat petunjuk;

12. Dan Yang menurunkan air 
dari awan dengan ukuran tertentu, 
dan dengan itu Kami menghidup-
kan negeri yang mati. Seperti 
itulah kamu akan dikeluarkan.2672

a15 : 11.  b15 : 12; 36 : 31.  c20 : 54.
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13. Dan Yang telah mencipta-
kan segala sesuatu berpasang-
pasangan, dan menjadikan bagi 
kamu kapal-kapal dan binatang-
binatang ternak yang kamu 
tunggangi,

14. Supaya kamu dapat duduk 
dengan nyaman di atas punggung-
punggungnya, kemudian kamu 
mengingat nikmat Tuhanmu apa-
bila kamu telah duduk di atasnya, 
dan agar kamu berkata, “Mahasuci 
Dia Yang telah menundukkan ini 
bagi kami, padahal kami sendiri 
tidak mampu menguasainya.”

15. “Dan kepada Tuhan kami, 
kami pasti akan kembali.”

16. Dan mereka menjadikan 
sebagian dari hamba-hamba-
Nya sebagai anak-anak-Nya. 
Sesungguhnya manusia itu benar-
benar pengingkar yang nyata.

17. aApakah Dia mengambil 
anak-anak perempuan dari apa 
yang telah Dia ciptakan, dan Dia 
telah memilih anak-anak lelaki 
untuk kamu?

18. bDan apabila salah seorang 
di antara mereka diberi kabar 
suka dengan apa yang dijadikan 
sebagai tamsil bagi (Allah) Yang 
Maha Pemurah, yaitu memiliki 
anak perempuan, jadilah wajah-
nya hitam pekat karena sedih dan 
marah.

a6 ; 101; 16 : 58; 52 : 40; 53 : 22.  b16 : 59.
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19. Dan apakah patut  orang yang 
dibesarkan di dalam perhiasan-
perhiasan2673 dan yang tidak 
mampu memberikan penjelasan 
yang tegas dalam pertengkaran 
menjadi bagian dari Allah?

20. aDan mereka menganggap 
malaikat-malaikat yang adalah 
hamba-hamba  Allah Yang Maha-
pemurah sebagai perempuan-
perempuan. Apakah mereka me-
nyaksikan penciptaannya? Akan 
dicatat persaksian mereka dan 
mereka akan ditanya.

21. Dan mereka berkata, b“Jika 
Tuhan Yang Maha Pemurah meng-
hendaki demikian, tentulah kami 
tidak akan menyembah mereka.” 
Mereka tidak mempunyai ilmu 
sedikit pun mengenai hal itu. 
Mereka tidak lain hanyalah men-
duga-duga belaka.

22. cApakah Kami pernah mem-
beri mereka suatu Kitab sebelum-
nya sehingga mereka berpegang 
teguh2674 kepadanya?

2673. Isyarat ini boleh jadi tertuju kepada berhala-berhala yang didandani 
dan dihiasi permata. Ayat ini menyesali orang-orang musyrik dengan halus, 
bahwa mereka menyembah berhala yang tidak dapat bercakap-cakap dan 
pula tidak dapat menjawab doa-doa mereka atau tidak pula dapat membela 
diri mereka sendiri terhadap serangan-serangan yang dilancarkan terhadap 
mereka.

2674. Para penyembah berhala bukan saja tidak punya alasan atau dalil 
apa pun untuk mempertahankan itikad mereka yang tidak masuk akal itu, 
bahkan mereka tidak dapat mengemukakan satu pun persaksian kitab suci 
yang mendukung mereka.

a17 : 41; 37 : 151; 52 : 40.  b6 : 149; 16 : 36.  c37 : 157-158; 68 : 38.
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23. Tidak, bahkan mereka ber-
kata, a“Sesungguhnya kami 
mendapati bapak-bapak kami 
mengikuti satu cara tertentu dan 
sesungguhnya kami dibimbing di 
atas jejak mereka.”

24. Dan demikianlah Kami tidak 
pernah mengirimkan sebelum 
engkau seorang pemberi peringatan 
ke suatu negeri, melainkan orang-
orang yang hidup mewah di antara 
mereka berkata, b“Sesungguhnya 
kami mendapati bapak-bapak 
kami mengikuti cara tertentu, dan 
sesungguhnya kami berjalan di 
atas jejak mereka.”

25. Rasul itu berkata, “Apakah 
kamu tetap akan mengikutinya 
juga meskipun aku mendatangkan 
kepadamu suatu petunjuk yang lebih 
baik dari apa yang kamu dapati diikuti 
oleh bapak-bapak kamu?” Mereka 
menjawab, “Sesungguhnya kami 
ingkar terhadap agama yang kamu 
diutus untuk menyampaikannya.”

26. cMaka Kami menuntut 
balas atas  mereka. Maka lihatlah 
bagaimana akibat orang-orang 
yang mendustakan nabi-nabi!

27. Dan ingatlah ketika Ibrahim 
berkata kepada bapaknya dan 
kaumnya, d“Sesungguhnya aku 
berlepas diri dari apa yang kamu 
sembah,”

28. “Selain Dia Yang Mencipta-
kan aku, maka sesungguhnya Dia 
akan memberi petunjuk kepadaku.”

a2 : 171; 7 : 29.  b21 : 54; 26 : 75.  c7 : 137; 43 : 56.  d6 : 79; 9 : 114; 60 : 5.
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29. Dan Dia meninggalkan 
ajaran itu tetap di antara ke-
turunannya,2675 supaya mereka 
kembali kepada Tuhan.

30. Tidak, bahkan Aku mem-
berikan kepada orang-orang 
ingkar ini dan kepada bapak-bapak 
mereka kenikmatan hidup hingga 
datang kepada mereka kebenaran 
dan seorang rasul yang memberi 
penjelasan.

31. Dan ketika datang kepada 
mereka kebenaran, mereka berkata, 
a“Ini adalah sihir dan sesungguhnya 
kami mengingkarinya.”

32. Dan mereka berkata, 
“Mengapa Al-Qur’an ini tidak 
diturunkan kepada orang besar dari 
kedua kota itu?”2676

33. Apakah mereka yang mem-
bagikan2677 rahmat Tuhan engkau? 
Kamilah Yang membagikan di 
antara mereka bekal hidup mereka 
dalam kehidupan dunia, dan Kami 
meninggikan beberapa derajat 
sebagian mereka di atas sebagian 
yang lain, supaya sebagian dari 
mereka membuat yang lainnya 
tunduk, dan rahmat Tuhan engkau 
adalah lebih baik dari apa yang 
mereka kumpulkan.

2675. Ibrahim as. adalah seorang yang begitu beriman teguh kepada 
Tauhid Ilahi dan beliau menyebarkan keTauhidan itu dengan begitu tulus dan 
gigihnya, sehingga kepercayaan itu tetap bermukim di tengah-tengah mereka 
dalam waktu yang panjang.

2676. “Kedua kota besar itu” pada umumnya dipahami kota-kota 
Makkah dan Tha’if. Pada zaman Hz. Rasulullah saw. kota itu merupakan dua 
buah pusat kehidupan sosial dan politik bangsa Arab.

a27 : 14.
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34. Dan sekiranya tidak  kha-
watir, bahwa manusia akan 
menjadi berada  dalam satu corak, 
niscaya Kami menjadikan bagi 
orang-orang yang ingkar kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah itu, 
atap-atap rumah mereka dari 
perak dan demikian juga tangga-
tangga yang di atasnya mereka 
naik.

35. Dan pintu-pintu rumah 
mereka dan dipan-dipan mereka 
yang di atasnya mereka bersandar.

36. Dan bahkan dari emas, 
dan tidak lain kesemuanya itu 
hanyalah perbekalan sementara 
kehidupan dunia.2678 Sedangkan 
kesenangan akhirat adalah untuk 
orang-orang  bertakwa di sisi 
Tuhan engkau.

37. aDan barang siapa berpa-
ling dari mengingat Tuhan Yang 
Maha Pemurah, Kami menetap-
kan baginya satu setan, maka ia 
menjadi teman baginya. 

2677. Ayat ini menyatakan penyesalan keras terhadap orang-orang kufur 
dengan mengatakan kepada mereka, bahwa sejak kapankah mereka telah 
menyombongkan diri mengambil peranan menjadi pembagi rahmat dan kasih 
sayang Tuhan, atau mempunyai hak istimewa memutuskan siapa yang berhak 
dan siapa yang tidak berhak menerima rahmat dan kasih sayang Tuhan?

2678. Sekiranya dengan menghapuskan kesenjangan (ketidakseimbangan) 
sarana, kekayaan, dan martabat segenap umat manusia tidak akan berhenti, 
niscaya Allah Swt. akan mencukupi orang-orang kufur dengan rumah-rumah 
dari perak yang berpintu dan bertangga emas, sebab hal itu semua tidak ada 
nilainya dan tidak berharga sama sekali dalam pandangan Ilahi.

a20 : 100, 101; 72 : 18.
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38. aDan sesungguhnya mereka, 
yakni setan-setan, pasti meng-
halangi mereka dari jalan lurus 
dan mereka menyangka bahwa 
mereka mendapat petunjuk.

39. Hingga ketika orang demikian 
datang kepada Kami, ia berkata 
kepada temannya, b“Alangkah baik-
nya jika di antara aku dan kamu ada 
jarak sejauh timur dan barat!”2679 
Maka ia seburuk-buruk teman.

40. cDan, Hari ini, sekali-kali hal 
itu tidak bermanfaat bagi kamu, 
ketika kamu telah berbuat aniaya. 
Sungguh kamu bersama-sama 
dalam azab itu.

41. Maka dapakah engkau dapat 
membuat orang tuli mendengar, 
atau menuntun orang buta dan  
orang yang ada dalam kesesatan 
yang nyata?2680

42. eMaka jika Kami me-
wafatkan engkau, niscaya Kami 
akan menuntut balas dari mereka. 

43. Atau, fKami akan memper-
lihatkan kepada engkau azab 
yang telah Kami janjikan kepada 
mereka, karena sesungguhnya 
Kami berkuasa penuh atas mereka.

2679. Jika seseorang dihadapkan kepada akibat-akibat buruk perbuatan-
perbuatan buruknya, ia berusaha menghindari dan menjauhi sahabat-sahabat 
lamanya, ia seolah-olah tidak pernah mengenal mereka.

2680. Bila orang-orang kufur dengan sengaja menutup mata dan telinga 
mereka terhadap amanat Kebenaran, mereka makin jauh tenggelam dalam 
dosa sehingga akhirnya mereka sama sekali lenyap di dalamnya.

a8 : 35; 16 : 89.  b3 : 31.  c37 : 34.  d10 : 43; 27 : 81.  e13 ; 41; 40 : 78.
f10 : 47; 13 : 41; 40 : 78
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44. Maka aberpegang teguhlah 
kepada apa yang telah diwahyukan 
kepada engkau; Sesungguhnya 
engkau berada di atas jalan lurus.

45. Dan sesungguhnya bAl-
Qur’an ini  sumber kemuliaan2681 
bagi engkau dan bagi kaum 
engkau, dan kamu pasti akan 
diminta pertanggungjawaban.

46. cDan tanyakanlah kepada 
rasul-rasul Kami yang telah Kami 
utus sebelum engkau, “Pernahkah 
Kami menetapkan tuhan-tuhan 
selain Tuhan Yang Maha Pemurah 
untuk disembah?” 

47. Dan sesungguhnya dKami 
telah mengutus Musa dengan 
Tanda-tanda Kami kepada Firaun 
dan pembesar-pembesarnya, lalu 
ia berkata, “Sesungguhnya aku 
seorang Rasul Tuhan semesta 
alam.”

48. Maka ketika ia datang 
kepada mereka dengan Tanda-
tanda Kami, tiba-tiba mereka 
menertawakannya.

49. Dan Kami tidak mem-
perlihatkan kepada mereka 
suatu Tanda, melainkan itu 
lebih besar dari tanda sejenis 
yang sebelumnya, dan Kami 
menyergap mereka dengan azab, 
supaya mereka kembali dari amal 
buruk.

2681. Kata dzikir berarti, kemuliaan (Lane), dan ayat ini bermaksud 
mengatakan bahwa dengan perantaraan Al-Qur’an-lah Hz. Rasulullah saw. 
dan para pengikut beliau akan mendapat kemuliaan dan kehormatan agung.

a11 : 113.  b21 : 11; 38 : 2.   c21 ; 26.  d11 : 97; 14 : 6; 23 : 46; 40 : 24.
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50. Dan mereka berkata, “Hai 
ahli sihir, amohonkanlah  bagi kami 
kepada Tuhan engkau sesuai dengan 
apa yang dijanjikan-Nya kepada 
engkau, sesungguhnya kami pasti 
akan  mendapat petunjuk.”

51. Tetapi bketika Kami men-
jauhkan azab dari mereka, tiba-tiba 
mereka melanggar janji. 

52. Dan Firaun berseru kepada 
kaumnya dengan berkata, “Wahai 
kaumku, bukankah kerajaan Mesir 
ini milikku dan sungai-sungai yang 
mengalir di bawahku ini? Maka 
apakah kamu tidak melihat?

53. “Kenyataannya adalah 
bukankah aku lebih baik daripada 
orang yang hina ini yang hampir-
hampir tidak dapat menjelaskan.

54. “Maka mengapakah tidak 
dianugerahkan kepadanya gelang-
gelang dari emas, atau cmalaikat 
menyertainya dengan berkelom-
pok-kelompok?”

55. Maka  demikianlah ia  mem-
bodohi kaumnya, lalu mereka patuh 
kepadanya. Sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang durhaka.

56. Maka ketika mereka mem-
buat Kami murka, dKami menuntut 
balas atas mereka, lalu Kami 
menenggelamkan mereka semua,

57. Lalu Kami menjadikan me-
reka kisah yang lalu dan contoh 
bagi orang-orang yang akan datang.

a7 : 135.  b7 : 136.  c6 : 9; 11 : 13; 25 : 8.  d43 : 26.
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58. Dan ketika Ibnu Maryam 
dijadikan sebagai perumpamaan, 
tiba-tiba kaum engkau membuat 
kegaduhan2682 atas hal itu;  

59. Dan mereka berkata, “Apa-
kah tuhan-tuhan kami yang lebih 
baik atukah dia?” Mereka tidak 
membicarakan hal itu kepada 
engkau, melainkan semata-mata 
untuk perbantahan. Bahkan 
mereka adalah kaum yang biasa 
berbantah.2683 

60. Tidaklah ia melainkan se-
orang hamba, yang Kami telah 
anugerahkan nikmat kepadanya, 
dan Kami telah menjadikan ia  
suatu perumpamaan bagi Bani 
Israil.

61. Dan sekiranya Kami meng-
hendaki, tentu Kami dapat men-
jadikan dari antaramu malaikat 
sebagai penerusmu di bumi.2684

2682. Ṣadda-yaṣuddu berarti, ia menghalangi dia dari sesuatu, dan 
ṣadda-yaṣiddu berarti, ia mengajukan sanggahan (protes) (Aqrab).

2683. Kedatangan Almasih as. adalah tanda bahwa orang-orang Yahudi 
akan dihinakan dan direndahkan serta akan kehilangan kenabian untuk 
selama-lamanya. Karena matsal berarti, sesuatu yang semacam dengan atau 
sejenis dengan yang lain (QS.6:39). Ayat ini, di samping arti yang diberikan 
dalam ayat ini, dapat pula berarti bahwa bila kaum Hz. Rasulullah saw. -yaitu 
kaum Muslimin- diberitahu bahwa orang lain seperti dan merupakan sesama 
Isa as. akan dibangkitkan di antara mereka untuk memperbaharui mereka 
dan mengembalikan kejayaan rohani mereka yang telah hilang, maka dari 
bergembira atas kabar suka itu malah mereka hingar-bingar mengajukan 
protes. Jadi, ayat ini dapat dianggap mengisyaratkan kepada kedatangan Isa 
as. untuk kedua kalinya.

2684. Para malakat tidak dapat dijadikan contoh dan model bagi manusia; 
oleh karena itu, Allah Swt. senantiasa mengutus manusia guna menyampaikan 
kehendak-Nya kepada manusia dan untuk menjadi contoh dan teladan bagi 
manusia.

R. 6
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62. Tetapi, sesungguhnya ia 
memberi tanda tentang Saat itu,2685 
maka janganlah kamu ragu-ragu 
tentang  Kiamat melainkan ikuti-
lah aku. Inilah jalan yang lurus.

63. Dan setan sama sekali 
tidak dapat menghalangi kamu. 
Sesungguhnya ia adalah musuh 
yang nyata bagimu.

64. Ketika Isa datang dengan 
Tanda-tanda yang nyata, ia ber-
kata, “Sungguh aku datang ke-
pada kamu dengan hikmah dan 
untuk menjelaskan beberapa hal 
kepadamu yang mengenainya 
kamu berselisih, maka bertakwa-
lah kepada Allah dan taatlah 
kepadaku.”

65. “Sesungguhnya aAllah-
Dialah, Tuhanku dan Tuhanmu. 
Maka sembahlah Dia. Inilah jalan 
yang lurus.”

66. Tetapi, bgolongan-golongan 
di antara mereka berselisih,  
maka, celakalah bagi orang-orang 
aniaya disebabkan azab pada hari 
yang pedih!

67. cTidaklah yang mereka 
tunggu-tunggu melainkan Saat 
kiamat yang akan datang kepada 
mereka dengan tiba-tiba, sedangkan 
mereka tidak menyadari.

2685. “Saat” dapat menyatakan waktu berakhirnya syariat Musa as. dan 
kata pengganti hū dalam Innahū dapat mengisyaratkan kepada Isa as. atau 
kepada Al-Qur’an dan ayat ini dapat berarti bahwa sesudah Isa as. kaum Bani 
Israil akan kehilangan karunia kenabian, atau bahwa syariat lain - yaitu Al-
Qur’an - akan menggantikan syariat Musa as.

a3 : 52; 19 : 37.  b19 : 38.  c10 : 51; 12 : 108; 22 : 56; 47 : 19.
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68. Sahabat-sahabat pada Hari 
itu sebagian mereka akan ber-
musuhan  dengan sebagian yang 
lain, akecuali orang-orang yang 
bertakwa.2686

69. Allah berfirman, “Hai 
hamba-hamba-Ku, btiada ketakutan 
atasmu pada hari ini dan tidak pula 
kamu akan bersedih hati,”

70. “Yaitu orang-orang yang 
beriman kepada Tanda-tanda Kami 
dan senantiasa berserah diri,”

71. c“Masukilah surga, kamu 
dan istri-istrimu, kamu akan dibuat 
gembira.”

72. Diedarkan kepada mereka 
dpiring-piring dari emas dan 
piala-piala minuman, dan di 
dalamnya akan terdapat segala 
yang diinginkan oleh jiwa, yang 
dengannya mata akan menjadi 
nikmat, dan kamu akan tinggal di 
dalamnya selama-lamanya.

73. “Dan einilah surga itu yang  
telah diwariskannya  kepadamu, 
disebabkan oleh apa yang dulu 
senantiasa kamu kerjakan,”

74. f“Bagimu terdapat buah-
buahan yang melimpah di dalam-
nya, yang darinya kamu makan.”

2686. Pada saat derita sengsara, segala persahabatan dilupakan. Kawan-
kawan saling menjauhi, bahkan berubah menjadi musuh. Di tempat lain Al-
Qur’an memberikan penjelasan yang terperinci mengenai keadaan orang-
orang berdosa, bila mereka dihadapkan kepada akibat-akibat buruk perbuatan 
buruk mereka (QS.70:11-15; 80:35-38).

a2 : 256.  b10 : 63; 39 : 62.  c30 : 16.  d56 : 19; 76 : 16.  e7 : 44; 19 : 64.
f55 : 53; 77 : 43.
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75. aSesungguhnya orang-
orang  berdosa itu akan tinggal 
lama di dalam azab neraka 
Jahanam.

76. bTidak akan diringankan 
azab dari mereka, dan mereka 
akan berputus asa di dalamnya.

77. Dan Kami tidak berlaku 
aniaya terhadap mereka, akan  
tetapi merekalah orang-orang 
yang aniaya.

78. Dan mereka akan berseru, 
“Hai Malik,2687 biarkan Tuhan 
engkau mematikan kami.” Ia 
akan berkata, “Sesungguhnya 
kamu harus tinggal di sini.”

79.  Allah berfirman, “Sesung-
guhnya Kami membawa kepada-
mu kebenaran, akan tetapi 
kebanyakan kamu membenci 
kebenaran itu.”

80. Apakah mereka telah me-
mutuskan suatu perkara untuk 
menghancurkan engkau? Maka 
sesungguhnya Kami pun telah 
memutuskan kehancuran mereka.

81. Apakah mereka menyangka 
bahwa Kami tidak mendengar 
rahasia mereka dan musyawarah 
tertutup mereka? Tidak, cbahkan 
utusan-utusan Kami di dekat 
mereka mencatat segalanya.

2687. Mālik, yang berarti majikan, umumnya dianggap malaikat penjaga 
Neraka.

a20 : 75.  b2 : 87; 40 : 50-51.  c50 : 19; 82 : 11-12.
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82. Katakanlah, “Sekiranya 
Tuhan Yang Maha Pemurah mem-
punyai seorang anak, maka akulah 
yang pertama di antara para 
penyembah-Nya.”2688

83. Mahasuci Tuhan seluruh  
langit dan bumi, Tuhan Pemilik 
‘Arasy jauh dari apa yang mereka 
sifatkan.

84. aMaka biarkanlah mereka 
berkata kotor dan bermain-main 
sampai mereka bertemu dengan 
Hari mereka yang telah dijanjikan.

85. Dan bDialah Tuhan Yang di 
langit dan Tuhan  Yang di bumi, 
dan Dia  Mahabijaksana, Maha 
Mengetahui.

86. Dan Mahasuci Dia Yang 
milik-Nya kerajaan langit dan 
bumi dan apa pun yang ada di 
antara keduanya, dan di sisi-
Nya ilmu tentang Saat itu, dan    
kepada-Nya kamu akan dikem-
balikan.

2688. ‘Ābid adalah isim fa’il dari ‘abada, yang berarti, ia menyembah; 
dan dari ‘abida, yang berarti, ia marah; ia menolak; bersedih karena telah 
berlaku lalai; ia bersikap menghinakan (Lane). Maka ayat ini berarti: (a) Bila 
Tuhan yang Mahapemurah beranak, maka akulah orangnya yang pertama-
tama menyembahnya (anak itu) sebab sebagai abdi Allah yang paling taat 
dan patuh aku niscaya tidak akan lalai dalam kewajibanku terhadap (anak 
itu). (b) Bila mungkin, Tuhan yang Mahapemurah mempunyai seorang anak, 
maka akulah yang paling berhak memperoleh kedudukan itu, sebab akulah 
yang paling banyak menyembah Tuhan dan yang paling banyak pula berbakti 
kepada-Nya. (c) Tuhan yang Mahapemurah pasti tidak mempunyai seorang 
anak (in berarti, “tidak”), dan akulah yang pertama-tama menjadi saksi atas 
kenyataan ini, sebab kata ‘ābidīn berarti syāhidīn, yaitu saksi-saksi. (d) Tuhan 
yang Mahapemurah tidak mempunyai anak, dan akulah yang pertama-tama 
menolak dengan benci pada pernyataan, bahwa Dia mempunyai anak.

a23 : 55; 52 : 46; 70 : 43.  b6 : 4.
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87. Dan orang-orang yang me-
nyeru selain Dia atidak memiliki 
kemampuan memberi syafaat, 
kecuali orang yang menjadi saksi 
atas kebenaran2689 dan mereka 
mengetahui.

88. Dan bjika engkau bertanya 
kepada mereka, “Siapakah yang 
menciptakan mereka?” Pasti 
mereka akan berkata, “Allah.” 
Kemudian kemanakah mereka 
dipalingkan?

89. Dan ingatlah pada waktu 
rasul berkata, “Wahai Tuhanku, 
csesungguhnya mereka ini kaum 
yang sama sekali tidak akan 
beriman.”2690

90. Dan jawaban Kami ada-
lah,"Maka berpalinglah kamu 
dari mereka, dan ucapkanlah, 
“Salam sejahtera;” Maka mereka 
segera akan mengetahui.2691

2689. Hz. Rasulullah saw.
2690. Tidak ada kesaksian yang lebih besar mengenai kekhawatiran dan 

keprihatinan Hz. Rasulullah saw. terhadap kesejahteraan rohani kaum beliau 
selain kenyataan, bahwa Allah Swt. sendiri bersumpah dengan kesaksian itu. 
Kesedihan Hz. Rasulullah saw. atas penolakan kaum beliau dan perlawanan 
terhadap ajaran beliau begitu mendalam dan menyayat hati beliau, sehingga 
kesedihan itu hampir-hampir membinasakan diri beliau (QS.18:7).

2691. Hz. Rasulullah saw. dihibur dan ditenteramkan bahwa meskipun 
beliau sekarang sedang ditentang dan dianiaya namun waktu cepat mendatang 
ketika musuh-musuh beliau akan tunduk di bawah kekuasaan beliau, dan 
Islam akan tersebar ke seluruh pelosok Arab, dan keamanan akan meliputi 
seluruh negeri. Bila waktu itu datang beliau harus memaafkan musuh-musuh 
beliau.

a19 : 88.  b29 : 62; 31 : 26; 39 : 39.  c84 : 21.
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Surah 44

AD-DUKHĀN
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 60, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 3

 
Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah Lain

Semua sumber, termasuk pula Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair, 
sepakat bahwa surah ini diwahyukan di pertengahan masa Makkah. 
Noldeke menetapkan turunnya pada tahun keenam atau ketujuh 
Nubuwah. Dalam ayat-ayat penutupannya surah sebelumnya telah 
diberikan lukisan yang mengharukan tentang curahan perasaan 
pedih hati Hz. Rasulullah saw. yang laksana teriris-iris menyatakan 
bahwa meskipun beliau telah berusaha segiat-giatnya, namun risalah 
beliau tidak berhasil memancing sambutan yang memadai dari kaum 
beliau. Sebagai jawaban kepada jeritan hati beliau yang merawankan 
itu, dinasihatkan kepada beliau agar tidak menghiraukan kesalahan-
kesalahan mereka dan hendaknya memohon ampunan bagi mereka, 
sebab dengan demikian doa beliau akan mendatangkan ampunan Allah 
dan akan membuat mereka sadar akan kesalahan mereka serta mau 
mendengarkan perkataan beliau. 

Surah ini dimulai dengan pernyataan bahwa Al-Qur’an, yang 
sepenuhnya menerangkan kebenaran-kebenaran dan kenyataan-
kenyataan dalam kehidupan itu, diwahyukan dalam masa kegelapan 
rohani untuk membebaskan kembali umat manusia dari dosa. Surah ini 
adalah yang kelima dari kelompok Hā Mīm. Seperti surah sebelumnya, 
dan dimulai dengan masalah turunnya Al-Qur’an, meskipun dalam 
bentuk hubungan yang berbeda. Surah dimulai dengan pembahasan 
bahwa manakala kegelapan menyelubungi muka bumi dan 
perikemanusiaan terbenam di dalam kubangan-kubangan kebobrokan 
akhlak, maka Tuhan membangkitkan seorang rasul dan memberinya 
risalah baru untuk memanggil manusia kembali kepada kebenaran, 
serta untuk memperbaharui dunia. 

Nabi-nabi Allah senantiasa muncul pada waktu kemunduran serupa 
itu, dan oleh karena sekarang keperluan akhlak umat manusia adalah 
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yang paling besar, dan kegelapan rohani sangat pekat dan kelam, Allah 
Swt. telah membangkitkan wujud terbesar dari antara para rasul-Nya, 
dan memberikan kepada beliau syariat terakhir dan paling sempurna, 
yaitu Al-Qur’an. Kedatangan Hz. Rasulullah saw. bukanlah suatu 
peristiwa baru. Rasul-rasul telah berdatangan sebelum beliau pada saat 
yang tepat, sedang yang terkemuka di antara mereka adalah Musa as. 

Surah ini kemudian memberikan lukisan yang mengharukan 
mengenai nasib buruk yang menimpa Firaun dan kaumnya. Mereka 
menemui nasib sial mereka dalam aib dan kehinaan, dan Allah Swt. 
memilih Bani Israil untuk menerima karunia-karunia istimewa dari-
Nya. Demikianlah Allah Swt. mengadakan perubahan dalam kehidupan 
sesuatu kaum. Selanjutnya surah ini mengatakan, bahwa kehidupan 
manusia mempunyai tujuan yang agung. Untuk menyempurnakan 
tujuan agung itulah Allah Swt. membangkitkan rasul-rasul-Nya di 
dunia. Surah ini berakhir dengan keterangan, bahwa asas-asas dan cita-
cita Islam telah diajarkan dengan cara yang sangat jelas dan sangat 
meyakinkan.
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1. aAku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bḤā Mīm2691A

3. Demi Kitab yang men-
jelaskan.

4. Sesungguhnya  cKami me-
nurunkannya di suatu malam 
yang diberkati,2692 karena Kami 
selalu memberi peringatan 
kepada orang-orang yang sesat.

5. dDi malam itu, semua 
perkara yang bijaksana2693 di-
putuskan. 

6. Dengan perintah dari sisi 
Kami. Sesungguhnya Kami selalu 
mengutus rasul-rasul.

2691A. Lihat catatan no. 2592 dan 2643.
2692. Di tempat lain dalam Al-Qur’an, malam itu disebut “Malam Takdir” 

(Lailatul Qadr) (QS.97:2). Menurut hadis-hadis shahih “Lailatul Qadr” pada 
umumnya jatuh di dalam sepuluh malam terakhir bulan Ramadan, bulan yang 
di dalamnya Al-Qur’an diwahyukan (QS.2:186); lebih tepat lagi pada malam 
ke-24 Ramadan (Musnad dan Jarīr). Malam yang beberkat, atau “Malam 
Takdir” itu ialah kata kiasan yang biasa dipakai Al-Qur’an untuk suatu masa, 
ketika kegelapan rohani menyelubungi seluruh permukaan bumi dan seorang 
pembaharu rohani dibangkitkan untuk memperbaiki dan menghidupkan 
kembali umat manusia yang sudah rusak. Malam yang memberikan kepada 
umat manusia Guru terbesarnya dan syariat terakhir lagi paling sempurna itu 
sungguh merupakan “Malam Takdir” bagi seluruh umat manusia. Malam itu 
dapat dianggap meliputi seluruh masa yang di dalamnya Al-Qur’an terus-
menerus diturunkan.

2693. “Lailatul Qadr” atau waktu datangnya seorang pembaharu agung 
mengabarkan mulainya suatu tatanan baru, suatu era yang baru atas segala 
sesuatu, ketika hari depan umat manusia pada hakikatnya diputuskan dan 

a1 : 1.  b40 : 2.  c97 : 2.  d97 : 5.
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ditetapkan. Saat ketika Al-Qur’an diturunkan merupakan “Lailatul Qadr” 
paling besar untuk seluruh umat manusia, sebab pada saat itulah dasar-dasar 
nasib seluruh umat manusia diletakkan untuk masa yang akan datang.

2694. Isyarat ini dapat tertuju kepada bencana kelaparan hebat yang 
melanda Makkah dan berlangsung beberapa tahun, hingga Abu Sufyan, yang 
pada saat itu merupakan pemimpin besar orang-orang kufur, datang kepada 
Hz. Rasulullah saw. dan memohon kepada beliau berdoa supaya mereka 
diselamatkan dari pukulan dahsyat itu. Bencana kelaparan itu konon begitu 
hebatnya, sehingga orang-orang Makkah memakan kulit, tulang, dan bahkan 
bangkai (Bukhārī, Kitāb al-Istisqā’). Bencana kelaparan itu telah dilukiskan 
dengan kata dukhān (asap), sebab menurut riwayat, kelaparan itu begitu 
hebatnya, sehingga orang merasakan ada semacam asap mengambang di 
hadapan mata mereka. Atau, kata itu mungkin telah dipakai karena tidak ada 
hujan turun selama waktu yang panjang di Makkah, dan udara seluruhnya 

7. Suatu rahmat dari Tuhan 
engkau. Sesungguhya Dia Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui.

8. aTuhan seluruh langit dan 
bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya jika kamu  yakin.

9. Tiada Tuhan melainkan 
Dia, bYang Menghidupkan dan 
Yang Mematikan. Tuhanmu dan 
Tuhan bapak-bapakmu dahulu.

10. Bahkan mereka bermain-
main dalam keraguan.

11. Maka tunggulah Hari itu, 
ketika langit akan membawa asap 
yang nyata,2694  

12. Yang akan meliputi segenap 
manusia. Ini adalah suatu azab 
yang pedih.

13. c“Wahai Tuhan kami, jauh-
kanlah azab ini dari kami, 
sesungguhnya kami kini adalah  
orang-orang yang beriman.”

a19 : 66; 37 : 6; 44 : 8.  b10 : 57; 57 : 3.  c7 : 135; 43 : 51.
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menjadi penuh debu, sebab dukhān berarti pula debu (Lane). Ayat ini dapat 
pula diartikan mengisyaratkan kepada dua Perang Dunia terakhir, ketika kota-
kota kecil maupun besar rebah terbakar dan hancur berantakan, dan asap yang 
mengepul dari puing-puingnya memenuhi udara seluruhnya dengan asap dan 
debu.

2695. Menurut riwayat yang dapat dipercaya, Hz. Rasulullah saw. 

14. Bagaimana mereka mendapat 
peringatan, padahal sebelumnya pun 
seorang rasul telah datang memberi 
penjelasan kepada mereka? 

15. Kemudian mereka berpaling 
darinya dan berkata, “Ia telah 
adiajari, bahkan ia orang gila!”

16. Sesungguhnya bKami akan 
menjauhkan azab itu untuk 
sementara waktu, tetapi tentulah 
kamu akan kembali kepada 
keburukan.2695

17. Pada Hari ketika Kami akan 
mengcengkram kamu dengan 
cengkraman dahsyat,2696 kamu 
akan mengetahui sesungguhnya 
Kami akan menuntut balas.

18. Dan sesungguhnya Kami 
telah menguji kaum Firaun se-
belum mereka dan seorang rasul 
yang mulia telah datang kepada 
mereka. 

19. Yang berkata kepada mereka, 
“Serahkanlah kepadaku hamba-
hamba Allah itu, sesungguhnya 
aku untukmu seorang rasul yang 
dapat  dipercaya.”

20. “Dan janganlah kamu me-
nyombongkan diri kepada Allah, 
sesungguhnya aku datang kepada 
kamu dengan dalil yang nyata.” 

a37 : 37; 68 : 52.  b7 : 136; 43 : 51.
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21. a“Dan sesungguhnya aku 
berlindung kepada Tuhanku dan 
Tuhanmu, dari ancamanmu untuk 
merajamku.”

22. “Dan jika kamu tidak 
beriman kepadaku, maka tinggal-
kanlah aku seorang diri.”

23. Kemudian ia, Musa, ber-
seru kepada Tuhannya, b“Sesung-
guhnya mereka ini kaum ber-
dosa.”

24. Allah berfirman, “Bawalah  
hamba-hamba-Ku pada waktu 
malam, sesungguhnya kamu akan 
dikejar.”

25. “Dan tinggalkanlah laut 
itu ketika tenang,2697 lewat di 
atas pasir. Sesungguhnya me-
reka itu laskar yang akan di-
tenggelamkan.”

26. cBerapa banyak dari kebun-
kebun dan sumber-sumber mata 
air yang mereka tinggalkan.

27. Dan ladang-ladang dan 
tempat-tempat mulia. 

berdoa, maka bencana kelaparan itu lenyaplah. Tetapi, kaum Quraisy tidak 
mengambil faedah dari kejadian itu dan terus melawan beliau.

2696. “Serangan dahsyat” itu dapat mengisyaratkan kepada kekalahan 
orang-orang Quraisy pada Pertempuran Badar, atau kepada jatuhnya Makkah.

2697. Rahw itu berasal dari rahā. Orang berkata, rahā baina rijlaihi, 
artinya, ia merenggangkan kedua belah kakinya dan membuat lubang di antara 
keduanya; rahā al-raḥru berarti, laut menjadi diam dan tenang. Rahw berarti 
tenang; tidak bergerak; tempat lebih rendah; tempat air berkumpul; suatu 
bidang tanah yang tinggi dan rata (Lane). Ketika Musa as. dan orang-orang 
Bani Israil tiba di ujung utara Laut Merah, pasang telah mulai surut. Karena 
air surut, meninggalkan gundukan batu karang yang puncaknya lambat laun 
muncul, dan membiarkan kerendahan-kerendahan di antaranya digenangi air. 
Pada saat itulah orang-orang Bani Israil menyeberang. Lihat pula QS.20:78. 

a40 : 28.  b10 : 91; 20 : 79; 26 : 61.  c26 : 59.
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28. Dan nikmat-nikmat yang 
dahulu mereka bersenang-senang 
di dalamnya,

29. Demikianlah mereka ber-
gembira dengan itu, adan Kami 
mewariskannya kepada kaum lain.

30. Dan, langit serta bumi tidak 
menangisi mereka dan mereka 
tidak pula diberi tangguh.2698

31. bDan sesungguhnya Kami 
telah menyelamatkan Bani Israil 
dari azab yang menghinakan.

32. Dari  Firaun. Sesungguhnya 
ia adalah orang yang sombong, 
termasuk orang-orang yang me-
lampaui batas.

33. Dan sesungguhnya Kami 
melebihkan mereka dengan 
ilmu2699 atas semua bangsa pada 
zamannya.

34. Dan Kami memberikan 
kepada mereka Tanda-tanda yang 
di dalamnya ada cobaan yang 
nyata.

35. Sesungguhnya orang-orang 
ini tentu berkata, 

2698. Mereka menjumpai nasib malang mereka dalam keaiban dan 
kehinaan, tidak diratapi, tanpa penghormatan dan tanpa sanjungan. Raja 
bernasib malang yang dalam kesombongannya menyebut dirinya “Tuhan” 
itu tenggelam ke dalam laut (QS.10:91) dengan mengucapkan kata-kata yang 
terkenangkan, “Aku percaya bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, yang kepada-
Nya Bani Israil beriman.”

2699. Tuhan memilih kaum Bani Israil untuk menerima karunia-Nya; 
sebab, dalam rencana Ilahi mereka dianggap paling layak mengemban 
risalah-Nya pada masa itu. Ungkapan ‘alā ‘ilm dapat pula berarti, mengingat 
keadaan khas mereka.

a7 : 138; 26 : 60; 28 : 7.  b2 : 50; 14 : 7; 20 : 81.

R. 2
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36. a “Hanya ada satu kematian 
bagi kami dan kami tidak akan 
dibangkitkan kembali.”

37. “Maka datangkanlah kem-
bali bapak-bapak kami jika kamu 
orang-orang yang benar!”

38. Apakah mereka itu lebih 
baik ataukah kaum Tubba2700 dan 
orang-orang sebelum mereka? 
Kami telah membinasakan 
mereka karena sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang 
berdosa.

39. bDan tidaklah Kami men-
ciptakan  seluruh  langit dan bumi 
dan apa pun yang ada di antara 
keduanya dengan main-main.2701

40. Tidaklah Kami mencipta-
kan keduanya itu melainkan dengan 
kebenaran, akan tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui.

41. Sesungguhnya Hari Ke-
putusan itu,2702 waktu yang telah 
ditetapkan untuk mereka semua.

2700. Tubba’ konon adalah julukan bagi raja-raja Himyar di Yaman. Raja-
raja Yaman dikenal dengan julukan itu, ketika mereka memegang kekuasaan 
di atas Himyar, Hadramaut, dan Saba’. Dari prasasti-prasasti purba nampak 
bahwa tubba’-tubba’ memerintah daerah-daerah itu dari 270 sampai 525 
Masehi. Catatan-cataan sejarah menyebutkan kejayaan dan merajalela mereka. 
Nampaknya mereka telah memperluas daerah kekuasaan mereka ke seluruh 
wilayah Arab, bahkan ke Afrika Timur (Enc. of Islam). Tubba’ tertentu yang 
disinggung dalam ayat yang sedang dibahas ini dalam beberapa riwayat disebut 
nabi Allah. Al-Qur’an nampakanya mendukung pandangan itu (QS.50:15).

2701. Kehidupan manusia mempunyai tujuan yang hebat dan tugas yang 
agung. Kemampuan-kemampuan besar dan kekuatan-kekuatan terpendam 
sebagai pembawaan manusia merupakan petunjuk yang pasti bahwa kehidupan 
itu riil dan sungguh-sungguh. Kepada asas luhur itulah penciptaan seluruh 

a6 : 30; 23 : 38; 37 : 60; 45 : 25.  b21 : 17; 38 : 28.
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42. aHari yang tidak bermanfaat 
sedikit pun seorang teman dari 
teman lainnya dan mereka tidak 
akan ditolong.

43. Kecuali orang yang dikasihi 
Allah. Sesungguhnya Dia Maha-
perkasa, Maha Penyayang.

44. Sesungguhnya bpohon 
zaqqum itu,

45. Adalah makanan orang-
orang yang berdosa.

46. Seperti cairan tembaga, 
cmendidih dalam perut mereka,

47. Seperti mendidihnya air 
panas.

48. Kami akan memerintahkan 
kepada para malaikat, “Tangkap-
lah ia dan seretlah ia ke tengah-
tengah Jahanam,”

49. “Kemudian dtuangkanlah 
ke atas kepalanya dari azab air 
mendidih.”

50. Dan Kami akan berkata ke-
padanya, “Rasakanlah itu, sesung-
guhnya kamu telah menganggap 
dirimu perkasa lagi mulia!”2703

51. “Sesungguhnya, inilah apa 
yang kamu ragukan mengenainya.”

langit dan bumi itu dengan tegas menarik perhatian kita.
2702. Di samping Hari Keputusan terakhir, ketika segala rahasia 

mengenai hal-hal gaib akan dibukakan dan perbuatan manusia akan ditimbang 
pada neraca dan akhirnya diputuskan, ada hari keputusan di zaman tiap-tiap 
nabi dalam kehidupan ini juga, ketika kebenaran mendapat keunggulan dan 
kepalsuan menderita kekalahan.

a2 : 124; 70 : 11; 80 : 35-37.  b37 : 63; 56 : 53.  c22 : 21.  d22 : 20; 55 : 45.

R.3
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52. Sesungguhnya aorang-orang 
yang bertakwa akan tinggal di 
tempat yang aman.

53. bDi tengah kebun-kebun dan 
mata air-mata air,

54. cMereka berpakaian sutera 
halus dan sutera tebal, duduk 
berhadap-hadapan,

55. Demikianlah, dan dKami 
menjodohkan mereka dengan bida-
dari-bidadari yang bermata jeli.

56. Di dalamnya mereka 
memesan esegala macam buah-
buahan dengan aman dan sentosa.

57. Mereka tidak akan me-
rasakan kematian2704 di dalamnya 
kecuali kematian yang pertama, 
fdan Dia akan melindungi mereka 
dari azab Jahanam.

58. Suatu karunia2705 dari Tuhan 
engkau. gItulah kemenangan yang 
besar.

59. hDan sesungguhnya Kami 
telah memudahkannya, Al-Qur’an, 
dengan bahasa engkau supaya 
mereka mengambil nasihat.

60. Maka tunggulah keputusan-
Nya. Sesungguhnya mereka pun 
sedang menunggu.

2703. Kata-kata itu telah dipakai sebagai sindiran.
2704. Tidak salah lagi ayat ini menunjukkan bahwa kehidupan di akhirat 

akan kekal dan maju terus menerus, dan bukanlah suatu kehidupan tanpa 
berbuat.

2705. Keselamatan bergantung pada rahmat dan kasih sayang Allah Swt.

a36 : 16; 52 ; 18. b68 : 35; 78 : 32.  c18 : 32; 76 : 22.  d55 : 71,73; 56 : 23.
e55 : 53; 56 : 21.  f52 : 28.  g37 : 61.  h19 : 98; 54 : 18.
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Surah 45

AL-JĀTSIYAH
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 38, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 4

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Seperti surah-surah lainnya dari kelompok Ḥā Mīm, surah ini 
diturunkan di Makkah. Akan tetapi, tidak dapat ditetapkan secara pasti 
kapan turunnya, walaupun Noldeke menempatkannya langsung sesudah 
Surah ke-41 (Ḥā Mīm as-Sajdah). Surah ini dimulai dengan pernyataan 
bahwa seperti halnya hujan yang turun tepat pada waktunya memberi 
kehidupan baru kepada tanah yang mati, seperti itu pula seorang rasul 
Allah dibangkitkan ketika orang-orang telah rusak akhlaknya. Karena 
akhlak manusia telah rusak binasa, Allah Swt. membangkitkan Nabi 
Muhammad saw. pada waktu tersebut untuk menghidupkan mereka 
kembali. 
Ikhtisar Surah 

Seperti halnya kelima surah sebelumnya, surah ini pun mulai 
dengan masalah wahyu Al-Qur’an dan Tauhid Ilahi, yang merupakan 
pembahasan utamanya, dan mengemukakan kejadian manusia dan 
seluruh kehidupan hewani dan nabati (binatang dan tumbuh-tumbuhan) 
di atas bumi ini, turunnya hujan pada waktu yang tepat dari awan 
menghidupkan tanah yang telah mati itu, penciptaan ajaib alam semesta 
dan rencana dan penataan sempurna lagi lengkap yang meliputinya 
sebagai tanda-tanda agung untuk membuktikan adanya suatu Wujud 
yang tidak pernah keliru dan Mahakuasa di belakang semuanya itu. 

Selanjutnya surah ini menyerukan kepada orang-orang kafir agar 
memperhatikan bahwa betapa mungkin Wujud Mahabijaksana yang 
telah menyediakan perlengkapan yang begitu ajaib untuk kehidupan 
manusia yang singkat dan bersifat sementara di atas bumi ini tidak 
dapat mengadakan perlengkapan serupa itu untuk kehidupannya yang 
kekal abadi. Perlengkapan bagi pemeliharaan rohani manusia ini telah 
disediakan dalam wahyu yang turun kepada utusan-utusan Allah guna 
membimbing manusia untuk mencapai tujuan hidupnya yang agung 
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itu.
Kemudian, surah ini mengatakan bahwa Allah Swt. tidak akan 

membiarkan pengaturan yang telah diselenggarakan Allah Swt. untuk 
kehidupan-kembali akhlak dan rohani manusia terganggu; dan oleh 
karena itu, Dia tidak membiarkan berhasil seorang pembuat kedustaan. 
Cepat atau lambat sang penipu akan berdukacita. Akan tetapi, tugas Hz. 
Rasulullah saw. ialah memeratakan kemajuan manusia. Ini merupakan 
bukti nyata mengenai kenyataan bahwa beliau bukanlah seorang 
pendusta melainkan seorang nabi Allah yang sejati. 

Kemudian, surah ini memberikan sebuah dalil lagi untuk 
membuktikan kebenaran pengakuan Hz. Rasulullah saw., yaitu, bahwa 
semua kekuatan alam sedang bekerja mendukung dan memperlancar 
perjuangan beliau. Oleh karena itu, perjuangan beliau pasti berhasil. 
Lebih lanjut, syariat Musa as. disinggung secara ringkas dan 
dinyatakan bahwa Al-Qur’an itu diturunkan sebab Kitab Taurat sudah 
tidak mampu lagi memenuhi keperluan rohani manusia. Al-Qur’an pun 
menggenapi nubuatan-nubuatan yang termaktub dalam kitab Taurat 
tentang kebangkitan seorang nabi dari antara saudara-saudara Bani 
Israil (Ulangan 18:18).

Surah ini lebih lanjut mengatakan kepada orang-orang kafir bahwa 
Allah Swt. telah menciptakan manusia untuk mencapai tujuan agung 
lagi mulia; oleh karena itu, suatu kehidupan yang lebih baik dan 
berkelimpahan dan tidak berakhir, menantikannya di akhirat. Hanya 
dengan jalan inilah dapat dibuktikan bahwa kejadian manusia itu 
memiliki arti. 

Surah ini berakhir dengan suatu gambaran singkat tetapi sangat jitu 
mengenai Hari Peradilan. Akan tetapi, sebelum hari itu tiba, orang-orang 
kafir harus memberikan penjelasan di alam ini juga, mengapa mereka 
mendurhakai dan menentang nabi-nabi Allah. Mereka diperingatkan 
bahwa bila tidak bertobat dan mengubah cara hidup mereka, mereka 
akan dilaknat dengan cara dipaksa mengalami kehidupan yang berisi 
kegagalan dan kekecewaan.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bḤā Mīm.2705A

3. cTurunnya Kitab ini dari 
Allah, Yang Mahaperkasa, Maha-
bijaksana.

4. dSesungguhnya di seluruh 
langit dan bumi terdapat Tanda-
tanda bagi orang-orang yang 
beriman.

5. Dan di dalam penciptaanmu 
dan makhluk hidup yang Dia 
sebarkan di bumi, ada Tanda-
tanda bagi kaum yang yakin.

6. ePergantian malam dan siang, 
dan apa yang Allah turunkan 
dari langit sebagai rezeki, yang 
dengan itu fDia menghidupkan 
bumi sesudah matinya, dan dalam 
perubahan angin2706 ada Tanda-
tanda bagi kaum yang berakal.

2705A. Lihat catatan no. 2592.
2706. Sebagaimana halnya cahaya timbul sesudah gelap, begitulah 

manakala kegelapan rohani menyebar ke seluruh dunia, Allah Swt. 
menciptakan suatu cahaya baru dalam wujud seorang nabi atau seorang 
muslih rabbani (juru perbaikan dari Allah Swt.), yang kepadanya Allah Swt. 
menampakkan wujud-Nya, dan seperti halnya angin membawa tepung sari 
dari pohon-pohon jantan ke pohon-pohon betina, supaya terjadi pembuahan, 
dengan itu pula gagasan-gagasan, bertujuan mengangkat martabat kerohanian 
manusia, yang memancar dari seorang muslih Rabbani, mengisi alam pikiran 
orang-orang mukmin dan mendatangkan revolusi kerohanian dalam diri 

a1 : 1.  b41 : 2.  c32 : 3; 36 : 6; 40 : 3; 41 : 3.  d2 : 165; 42 : 30.
e2 : 165; 3 : 191; 10 : 7.  f16 : 66; 30 : 51.
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7. Itulah Ayat-ayat Allah, 
Kami membacakannya kepada 
engkau dengan kebenaran, 
kemudian kepada perkataan 
manakah, setelah2707 menolak 
firman Allah dan ayat-ayat-Nya, 
mereka akan beriman?

8. Celakalah bagi setiap pen-
dusta lagi pendosa.

9. Yang mendengar ayat-
ayat Allah ketika dibacakan 
kepadanya, kemudian ia ber-
sikeras dengan kesombongan 
seolah-olah tidak mendengarnya, 
maka berikanlah kabar gembira 
kepadanya dengan azab yang 
pedih.

10. Dan apabila ia mengetahui 
sesuatu tentang Tanda-tanda 
Kami, aia menjadikannya per-
olokan. Bagi orang-orang  
demikian, ada azab yang meng-
hinakan.

11. bDi hadapan mereka ada 
Jahanam; dan tidak bermanfaat 
sedikit pun bagi mereka apa 
yang telah mereka usahakan, 
dan tidak bermanfaat apa yang 
telah mereka jadikan pelindung-
pelindung selain Allah, dan bagi 
mereka ada azab yang besar.

12. Inilah petunjuk yang benar, 
cdan orang-orang yang ingkar 
kepada ayat-ayat Tuhan mereka, 
bagi mereka ada azab yang sangat 
pedih.

a31 : 7.  b14 : 17-18.  c2 : 40; 22 : 58.
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mereka.
2707. Ba‘d berarti, setelah; meskipun; kebalikannya dari atau 

bertentangan dengan; di samping (Lane).

13. Allah aYang Menundukkan 
laut bagimu supaya kapal-kapal 
dapat berlayar di dalamnya 
dengan perintah-Nya, dan supaya 
kamu dapat mencari karunia-
Nya, dan supaya kamu bersyukur.

14. bDan Dia telah menunduk-
kan bagimu apa yang ada di 
seluruh langit dan apa yang ada 
di bumi, semuanya dari Dia. 
Sesungguhnya dalam hal itu 
terdapat Tanda-tanda bagi kaum 
yang berpikir.2708

15. Katakanlah kepada orang-
orang yang beriman supaya 
mereka memaafkan orang-orang 
yang tidak mengharapkan kepada 
Hari-hari Allah,2709 supaya Dia 
sendiri membalas suatu kaum 
sesuai dengan apa yang telah 
mereka usahakan.

16. cBarang siapa beramal saleh, 
maka bagi dirinya sendiri; dan 
barang siapa berbuat buruk, maka 
kerugian atas dirinya. Kemudian 
kepada Tuhanmu kamu akan 
dikembalikan.

17. Dan sesungguhnya dKami 
telah memberikan kepada Bani 
Israil Al-Kitab, kekuasaan dan 
kenabian;2710 dan eKami merezeki-
kan kepada mereka sesuatu yang 
baik dan suci, dan kami lebihkan 
mereka di atas sekalian umat 
pada zamannya.

a6 : 15; 17 : 67; 35 : 13.  b22 : 66.  c29 : 7.   d6 ; 90.  e10 : 94.

R.2
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18. Dan Kami memberikan 
kepada mereka keterangan-
keterangan yang nyata mengenai 
urusan ini,2711 adan tidaklah 
mereka berselisih melainkan 
setelah datang kepada mereka 
ilmu, disebabkan kedengkian di 
antara mereka. Sesungguhnya 
Tuhan engkau akan memutuskan 
di antara mereka pada Hari 
Kiamat tentang apa yang di 
dalamnya mereka berselisih.

19. Kemudian Kami menetap-
kan engkau di atas satu syariat, 
maka ikutilah itu bdan janganlah 
mengikuti hawa nafsu orang-
orang yang tidak mengetahui.2712

20. Sesungguhnya mereka sama 
sekali tidak berguna sedikit pun 
bagimu dalam menentang Allah, 
dan sesungguhnya orang-orang 
yang aniaya itu sebagian mereka 
sahabat sebagian yang lain, tetapi 
Allah sahabat bagi orang-orang 
yang bertakwa,

2708. Seluruh alam telah diciptakan untuk mengkhidmati manusia. Hal itu 
menunjukkan, bahwa ia mempunyai suatu tugas besar yang harus dilaksanakannya.

2709. Lihat catatan no. 1454.
2710. Penyebutan kenabian, terpisah dari kata “alkitab” (yang berarti 

hukum atau syariat) menunjukkan bahwa kalau Musa as. diberi syariat, 
maka para nabi sesudah beliau tidak akan membawa syariat baru, melainkan 
mengikuti Taurat – kitab syariat Musa as. (QS.5:45).

2711. “Urusan” maksudnya “urusan Hz. Rasulullah saw.”; dan ayat ini 
bermaksud mengatakan, bahwa kitab Musa as. mengandung banyak sekali 
nubuatan yang jelas tentang kedatangan Hz. Rasulullah saw. dan bahwa 
kaum Bani Israil mengingkari beliau bukan oleh adanya kekurangan dalil 
dan kekurangan tanda atau kekurangan nubuatan Ilahi yang membuktikan 
kebenaran dakwa beliau, melainkan disebabkan oleh “kedengkian di antara 

a42 : 15; 98 : 5  b5 : 49; 6 : 151.
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21. aKitab ini adalah dalil-dalil 
yang diterima akal bagi manusia 
dan merupakan petunjuk serta 
rahmat bagi kaum yang yakin.

22. bApakah orang-orang yang 
berbuat keburukan menyangka 
bahwa Kami akan menjadikan 
mereka sama seperti orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh, 
sehingga kehidupan mereka dan 
kematian mereka akan sama juga? 
Amatlah buruk apa yang mereka 
putuskan.

23. Dan Allah telah mencipta-
kan seluruh langit dan bumi dengan 
benar, supaya csetiap jiwa dibalas  
sesuai dengan apa yang ia kerjakan; 
dan mereka tidak akan dianiaya.

24. Apakah engkau pernah 
merenungkan dorang yang men-
jadikan hawa nafsu sebagai 
tuhannya, dan Allah menetapkan 
sesat menurut ilmu-Nya, edan Dia 
memeterai atas telinganya dan 
hatinya, dan ia telah meletakkan 
tutupan di atas matanya? Maka 
siapa yang dapat memberi petunjuk 
kepadanya sesudah Allah? Apakah 
kamu tidak mengambil nasihat?

25. Dan mereka berkata, 
f“Tidak ada bagi kami selain 
kehidupan di dunia ini, kami mati 
dan kami hidup, dan tidak ada 
sesuatu yang membinasakan kami 
kecuali waktu.”2713 Tetapi mereka 
tidak memiliki ilmu mengenai hal 
itu; bahwasanya mereka hanya-
lah mengira-ngira.

a7 : 204.  b32 : 19; 38 : 29.  c14 : 52; 40 : 18.  d25 : 44. e2 : 8; 6 : 47; 16 : 109.  f6 : 30; 23 : 38.

R.3
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26. Dan apabila dibacakan ke-
pada mereka ayat-ayat Kami yang 
jelas, tiada bantahan2714 mereka 
selain berkata, “Datangkanlah 
kembali bapak-bapak kami, jika 
kamu orang-orang yang benar!”

27. Katakanlah, “Allah Yang 
menghidupkan kamu, kemudian 
Dia amematikan kamu; kemudian 
Dia mengumpulkan kamu hingga  
Hari Kiamat, yang tidak ada 
keraguan di dalamnya. Akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui.”

28. Dan milik Allah kerajaan 
seluruh langit dan bumi, dan pada 
Hari ketika Saat itu datang, pada 
Hari itu sangat rugi orang-orang 
yang berbuat kebatilan.

29. Dan, engkau akan melihat  
tiap-tiap umat berlutut, tiap-tiap 
umat akan bdipanggil kepada 
Kitabnya.2714A Pada Hari itu kamu 
akan dibalas atas apa yang telah 
kamu kerjakan.

mereka,” yakni, mereka sekali-kali tidak menyukai adanya seorang nabi akan 
datang dari antara kaum yang bukan Bani Israil.

2712. Jelaslah dari ayat ini bahwa kata-kata “urusan ini,” yang diutarakan 
pada ayat sebelum ini, maksudnya menerangkan kedatangan Hz. Rasulullah 
saw. dan wahyu Al-Qur’an.

2713. Dahr berarti: (a) Waktu sejak permulaan dunia hingga akhirnya; 
sesuatu jangka waktu atau sesuatu bagian kurun zaman; (b) nasib; (c) peristiwa 
penting; (d) pergantian zaman; malapetaka; (e) kebiasaan dan sebagainya 
(Lane). Ayat ini bermaksud mengatakan bahwa ketika orang-orang kufur 
diberitahu bahwa mereka kelak harus pertanggungjawaban amal perbuatan 
mereka kepada hadirat Ilahi di akhirat, mereka menolak mempercayai bahwa 
ada atau bisa saja ada, kehidupan yang seperti itu. Kebalikannya, mereka 
beranggapan jika suatu kaum telah lenyap, kaum lain menggantikannya dan 
proses itu terus berlangsung sampai materi-materi lebur dan hancur total 

a2 : 29; 22 : 67.  b17 : 14.

R.4
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30. aInilah Kitab Kami,2715  
yang menentang kamu, yang 
akan berbicara dengan benar. 
Sesungguhnya Kami mencatat 
apa yang kamu kerjakan.

31. bAdapun orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh maka 
Tuhan mereka akan memasukkan 
mereka ke dalam rahmat-Nya. 
Itulah kemenangan yang nyata.

32. Dan orang-orang yang ing-
kar akan dikatakan kepada 
mereka, c“Bukankah ayat-ayat-
Ku telah dibacakan kepadamu? 
Namun kamu berlaku sombong 
dan kamu adalah kaum yang 
berdosa.”

33. Dan apabila dikatakan ke-
padamu, “Sesungguhnya  janji 
Allah itu benar dan dSaat itu 
tidak ada keraguan di dalamnya.” 
Kamu berkata, “Kami tidak  
mengetahui apa Saat itu, kami 
hanyalah menduga-duga dan 
kami pun tidak yakin.”

34. eDan nampak bagi mereka 
akibat buruk dari apa yang telah 
mereka lakukan, dan mengepung 
mereka apa yang mereka  perolok-
olokan mengenainya.

seiring berjalannya masa. Inilah yang menjadi maksud dan tujuan akhir 
kejadian manusia dan tidak ada kehidupan di hari kemudian.

2714. Hujjah berarti, dalil; helah; dalih; perbantahan (Lane).
2714A. Kata-kata “tiap-tiap umat akan dipanggil kepada kitabnya,” 

mengisyaratkan, bahwa “saat” yang disinggung dalam ayat sebelumnya 

a17 : 15; 83 : 21.  b83 : 23.  c23 : 106; 67 : 9-10.  d18 : 22; 20 : 16; 22 : 8.
e16 : 35; 21 : 42; 39 : 49.
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35. Dan dikatakan kepada 
mereka, a“Pada Hari ini Kami akan 
melupakan kamu, sebagaimana 
kamu telah melupakan pertemuan 
pada Harimu ini,2716 dan tempat 
tinggalmu ini adalah api, dan 
tidak ada penolong bagimu.”

36. “Hal itu disebabkan bkamu 
telah menjadikan Tanda-tanda 
Allah perolokkan,  dan kehidupan 
dunia ini telah memperdayakan-
mu,” maka pada Hari ini mereka 
tidak akan dikeluarkan darinya, 
dan mereka tidak akan diterima 
alasannya.”

37. Maka segala puji ke-
punyaan Allah, Tuhan seluruh 
langit dan Tuhan bumi, Tuhan 
semesta alam.

38. cDan milik-Nya segala 
keagungan di seluruh langit dan 
bumi, dan Dialah Yang Maha-
perkasa, Mahabijaksana.

berarti saat perhitungan bagi suatu kaum di dunia ini juga, sebab dalam 
kehidupan ini pun bangsa-bangsa diadili menurut amal-perbuatan mereka 
dan dihukum atau diganjar sesuai dengan itu.

2715. Ungkapan “kitabnya” yang disebut dalam ayat sebelumnya 
telah digantikan oleh “kitab Kami” dalam ayat ini, karena pencatatan amal-
perbuatan bangsa-bangsa dan perorangan-perorangan dipelihara oleh Allah 
Swt., dan mereka diadili dan diberi pembalasan oleh Allah Swt. sesuai dengan 
itu.

2716. Hari penghukumanmu yang telah dijanjikan ini.

a7 : 52.  b5 : 58-59.  c30 : 28.
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Surah 46

AL-AḤQĀF
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 36, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 4

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini surah terakhir dalam kelompok Hā Mīm. Seperti surah-
surah lainnya dalam kelompok ini, surah Al-Aḥqāf diturunkan di Makkah 
menjelang pertengahan masa Nubuwah Hz. Rasulullah sebelum Hijrah. 
Noldeke memposisikan waktu turunnya segera sesudah surah ketujuh. 
Surah ini nampaknya sama dengan surah-surah lainnya dari kelompok 
surah-surah Hā Mīm dalam mengungkapkan dan tujuannya. Surah 
sebelumnya telah berakhir dengan maklumat khidmat bahwa “Allah 
Swt. adalah Wujud yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” 

Dalam surah ini kebenaran pendakwaan yang dinyatakan dalam kata-
kata tersebut telah dibuktikan. Surah ini menyatakan bahwa Al-Qur’an 
diturunkan oleh Allah Swt. yang Mahabijaksana dan Mahaperkasa. 
Tuhan Mahabijaksana dalam arti bahwa ajaran-ajaran Al-Qur’an itu 
berlandaskan pada dasar-dasar yang kokoh lagi kuat, dan didukung oleh 
akal, pikiran sehat, dan pengalaman manusia yang telah begitu lama itu; 
dan Dia Mahaperkasa dalam arti bahwa dengan hidup sesuai dengan 
cita-cita asas-asas Al-Qur’an, kaum Muslimin akan mencapai martabat 
yang berpengaruh dan memegang tampuk kekuasaan atas lawan-lawan 
mereka.

Ikhtisar Surah 
Seperti keenam surah sebelumnya, surah ini dimulai dengan 

pokok pembahasan tentang wahyu Al-Qur’an dan Tauhid Ilahi yang 
merupakan pembahasan utama, dan memberikan dalil-dalil berikut 
ini untuk menyanggah kemusyrikan: (a) Hanya Wujud itulah yang 
dapat memerintahkan dan menuntut kita agar kita mencintai dan 
menyembah Dia Yang di samping Maha Pencipta dan Pemelihara kita, 
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adalah Mahakuasa lagi Mahaperkasa, dan oleh karena itu Dia dapat 
memaksakan ketaatan kepada hukum-hukum dan perintah-perintah-
Nya. (b) Kemusyrikan tidak didukung oleh kitab suci mana pun. (c) 
Pengetahuan, akal, dan pengalaman manusia menolak dan berontak 
terhadapnya. (d) Suatu wujud sembahan, yang tidak dapat menjawab, 
dan memang tidak menjawab doa-doa kita, tidak ada gunanya, dan 
apa yang disebut tuhan-tuhan oleh orang-orang musyrik tidak mampu 
membalas doa-doa para penganutnya.

Lebih lanjut surah ini mengatakan bahwa dakwa Hz. Rasulullah 
saw. sebagai nabi bukanlah suatu gejala baru. Utusan-utusan Allah telah 
biasa muncul pada setiap masa dan di tengah-tengah segala bangsa 
untuk mengajarkan kepada mereka Tauhid Ilahi dan kewajiban mereka 
terhadap sesama makhluk. Kemudian, alasan bahwa, “Jika seandainya 
ada sesuatu kebaikan dalam wahyu yang dikemukakan kepada kami 
yang berpengetahuan lebih luas dan berkedudukan lebih baik dalam 
hidup ini, niscaya kami akan menjadi orang-orang yang pertama-tama 
menerimanya” yang pada umumnya dikemukakan oleh orang-orang 
kafir sebagai dalih dan alasan untuk menolak wahyu Ilahi, ditolak oleh 
surah ini karena alasan itu bodoh dan tidak berdasar.

Surah ini lebih lanjut mengatakan bahwa, sementara orang-orang 
kafir menolak risalah Ilahi karena berbangga atas sumber-sumber 
kekayaan duniawi mereka yang berlimpah-limpah, orang-orang lain 
yang dianugerahi keimanan dan kekayaan rohani menerimanya dan 
gigih berpegang padanya, meskipun mereka dihadapkan kepada cobaan-
cobaan dan kesengsaraan yang sehebat-hebatnya. Kemudian surah ini 
mengisyaratkan kepada nasib kaum ‘Ad, suatu bangsa yang dahulu 
pernah hidup subur makmur tidak jauh dari orang-orang Makkah, guna 
menunjukkan bahwa keinginan tidak pernah berjaya. Kaum ‘Ad telah 
dihancurluluhkan demikian rupa sehingga peradaban mereka yang 
besar dan megah itu tidak ada bekasnya lagi.

Menjelang akhir, surah ini mencanangkan peringatan kepada kaum 
Hz. Rasulullah saw. bahwa jangan hendaknya mereka disesatkan oleh 
harta kekayaan dan kemakmuran mereka, begitu pula oleh kemiskinan 
dan kelemahan kaum Muslimin pada saat itu, dan bahwa apabila mereka 
tetap bersikeras menolak Risalah Ilahi, kemakmuran mereka sendiri 
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akan mendatangkan kebinasaan kepada diri mereka.
Surah ini berakhir dengan anjuran kepada Hz. Rasulullah saw. serta 

para pengikut beliau, sambil menyerukan kepada mereka bahwa selaku 
pembela kebenaran yang gagah berani, mereka harus menanggung 
segala penderitaan dan penindasan yang sedang ditimpakan atas mereka 
dengan sabar dan tawakal, karena waktu akan datang dengan sangat 
cepat, ketika perjuangan mereka akan berhasil, dan orang-orang yang 
aniaya terhadap mereka akan bertekuk lutut di hadapan mereka dengan 
penuh kehinaan dan kerendahan, sambil merengek minta ampun dan 
belas kasihan.
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JUZ XXVI

1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bḤā Mīm.

3. Kitab ini cDiturunkan dari 
Allah, Mahaperkasa, Maha-
bijaksana.

4. “Kami dtidak menciptakan 
seluruh langit dan bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya, melainkan 
dengan kebenaran dan untuk masa 
tertentu.2717 Tetapi orang-orang yang 
ingkar berpaling dari apa-apa yang 
telah diperingatkan kepada mereka.”

5. Katakanlah kepada mereka: 
e“Apakah kamu mengetahui apa 
yang kamu seru selain dari Allah? 
Tunjukkanlah kepadaku apa yang 
telah mereka ciptakan dari bumi 
ini, atau mereka mempunyai bagian 
dalam penciptaan seluruh langit?2718 
Bawalah kepadaku sebuah kitab 
yang diwahyukan sebelum ini atau 
peninggalan berupa ilmu,2719 jika 
kamu orang-orang yang benar.”

2717. Alam semesta mempunyai permulaan dan juga mempunyai ke-
sudahan. “Segala sesuatu yang ada di atasnya (bumi) itu akan binasa, dan 
yang akan kekal hanyalah Wujud Tuhan engkau, Pemilik segala kemegahan 
dan kemuliaan” (QS.55:27-28).

2718. Yang dapat menarik kecintaan dan layak disembah hanyalah Wujud 

a1 : 1.  b40 : 2; 41 : 2; 42 : 2; 43 : 2; 44 : 2; 45 :2.
c20 : 5; 32 : 3; 36 : 6; 40 : 3; 45 : 3.  d21 : 17; 38 : 28; 44 : 39.  e35 : 41.
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yang, selaku Perencana dan Pencipta alam semesta, mengendalikan nasib 
kita. Akan tetapi, tuhan-tuhan palsu orang-orang musyrik bukan hanya tidak 
menciptakan sesuatu, bahkan mereka sendiri telah diciptakan (QS.25:4).

2719. Pada hakikatnya, tidak ada sumber lain yang dapat membuat suatu 
dasar yang menetapkan apakah suatu kepercayaan tertentu benar atau salah, 
kecuali sumber kitab yang diwahyukan, begitu juga ilmu pengetahuan dan 
akal manusia. 

2720. Islam mengemukakan Tuhan yang Hidup, yang menampakkan 
wujud-Nya kepada hamba-hamba-Nya dengan mengabulkan doa-doa mereka 

6. Dan siapakah yang lebih 
sesat daripada orang yang menyeru 
selain Allah, yang tidak dapat 
menjawab seruannya sampai Hari 
Kiamat2720 dan bahkan amereka 
lalai dari doa mereka?

7. bDan apabila manusia di-
bangkitkan sesudah mati, mereka, 
tuhan-tuhan palsu itu, akan 
menjadi musuh-musuh bagi yang 
menyembahnya dan  akan meng-
ingkari ibadah mereka.

8. cDan apabila dibacakan 
kepada mereka tanda-tanda Kami 
yang jelas, berkatalah orang-orang 
yang ingkar kepada kebenaran 
ketika datang kepada mereka, “Ini 
adalah sihir yang nyata!”

9. Apakah mereka berkata, “Ia 
telah mengada-adakannya?” dKata-
kanlah, “Sekiranya aku telah meng-
ada-adakannya, kamu sedikitpun 
tidak akan mampu untuk membela 
aku2721 melawan Allah, dan Dia 
lebih mengetahui tentang apa yang 
kamu katakan tanpa tujuan di 
dalamnya. Cukuplah Dia saksi 
antara aku dan kamu, dan Dia Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.”

a10 : 30.   b6 : 23; 10 : 29.  c34 : 44; 61 : 7.  d11: 36.
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6. Dan siapakah yang lebih 
sesat daripada orang yang menyeru 
selain Allah, yang tidak dapat 
menjawab seruannya sampai Hari 
Kiamat2720 dan bahkan amereka 
lalai dari doa mereka?

7. bDan apabila manusia di-
bangkitkan sesudah mati, mereka, 
tuhan-tuhan palsu itu, akan 
menjadi musuh-musuh bagi yang 
menyembahnya dan  akan meng-
ingkari ibadah mereka.

8. cDan apabila dibacakan 
kepada mereka tanda-tanda Kami 
yang jelas, berkatalah orang-orang 
yang ingkar kepada kebenaran 
ketika datang kepada mereka, “Ini 
adalah sihir yang nyata!”

9. Apakah mereka berkata, “Ia 
telah mengada-adakannya?” dKata-
kanlah, “Sekiranya aku telah meng-
ada-adakannya, kamu sedikitpun 
tidak akan mampu untuk membela 
aku2721 melawan Allah, dan Dia 
lebih mengetahui tentang apa yang 
kamu katakan tanpa tujuan di 
dalamnya. Cukuplah Dia saksi 
antara aku dan kamu, dan Dia Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.”

dan menghibur mereka dalam waktu susah dengan mengucapkan kepada 
mereka kata-kata penenteraman hati dan hiburan (QS.2:187).

2721. Ungkapan “min Allāh” berarti: (a) Dalam melawan Allah; (b) 
(Melepaskan diri) dari azab Ilahi.

2722. Saksi dari antara Bani Israil adalah Musa as. Kepada nubuatannya 
yang berkenaan dengan kedatangan Hz. Rasulullah saw. itulah yang telah 
diisyaratkan dalam ayat ini. Adapun nubuatan itu berbunyi sebagai berikut, 
“Bahwa Aku akan menjadikan bagi mereka seorang nabi dari antara segala 

10. Katakanlah, “Aku bukan 
rasul pertama di antara rasul-rasul, 
dan tidak pula aku mengetahui 
apa yang akan diperbuat ter-
hadapku atau terhadapmu. aAku 
hanya mengikuti apa yang di-
wahyukan kepadaku, dan aku 
tidak lain hanyalah seorang pem-
beri peringatan yang nyata.”

11. Katakanlah, “Terangkanlah 
kepadaku  jika Al-Qur’an ini dari 
Allah dan kamu mengingkarinya, 
padahal bseorang saksi dari Bani 
Israil2722 memberi kesaksian 
mengenai kedatangan seseorang 
semisalnya kemudian ia beriman, 
akan tetapi kamu berlaku sombong 
untuk beriman?” Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk 
kepada kaum yang aniaya.

12. Dan orang-orang yang 
ingkar berkata kepada orang-
orang yang beriman, c“Sekiranya 
Al-Qur’an itu baik, tentu mereka 
tidak dapat mendahului kami 
untuk beriman kepadanya,” dan  
karena mereka tidak mendapat 
petunjuk dengan itu, maka 
mereka pasti akan berkata, “Ini 
adalah kedustaan yang lama!”

a6 : 51; 7 : 204.  b11 : 18; 61 : 7.   c11 : 28.
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13. Dan, sebelum ini telah ada 
aKitab Musa sebagai petunjuk 
dan rahmat; dan bini adalah 
Kitab dalam bahasa Arab, yang 
menyempurnakan nubuatan-
nubuatan sebelumnya, 2723supaya 
memberi peringatan kepada 
orang-orang yang berlaku aniaya, 
dan memberi kabar suka kepada 
orang-orang yang berbuat baik.

14. cSesungguhnya orang-
orang yang berkata, “Tuhan kami 
adalah Allah,” kemudian mereka 
istiqomah, maka tidak akan 
ada ketakutan pada diri mereka 
dan tidak pula mereka akan 
bersedih.2724

saudaranya, yang seperti engkau, dan Aku akan memberikan segala firman-
Ku dalam mulutnya dan ia pun akan mengatakan segala yang Kusuruh akan 
dia. Bahwa sesungguhnya barangsiapa yang tidak mau dengar akan segala 
firman-Ku yang akan dikatakan olehnya dengan nama-Ku niscaya Aku 
menuntutnya kelak kepada orang itu” (Ulangan 18:18-19).

2723. Ayat 11 yang didukung oleh Ulangan 18:18 merujuk kepada 
kedatangan seorang nabi dari antara Bani Ismail. Ayat yang sekarang ini 
menunjuk ke tanah Arab sebagai tempat turunnya nabi, yang akan mempunyai 
persamaan dengan Musa as. itu dan juga kepada kitab (Al-Qur’an) yang akan 
menyempurnakan nubuatan-nubuatan yang terkandung di dalam kitab Musa 
dan juga akan mengunggulinya. Nubuatan yang bersangkutan adalah sebagai 
berikut: “bahwa inilah firman akan hal negeri Arab: Di dalam gurun Arab 
kamu akan bermalam, hai kafilah orang Dedan. Datanglah mendapatkan 
orang yang berdahaga sambil membawa air, hai orang isi negeri Tema! Dan 
unjuklah roti kepada orang-orang yang lari itu” (Yesaya 21:13-15).

2724. Ketakutan atau kesedihan apakah, sekalipun di bawah himpitan 
cobaan sehebat-hebatnya, mungkin dapat mengganggu watak sabar dan sikap 

a28 : 44.  b20 : 114; 42 : 8; 43 : 4.  c29 : 70; 41 : 31.
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13. Dan, sebelum ini telah ada 
aKitab Musa sebagai petunjuk 
dan rahmat; dan bini adalah 
Kitab dalam bahasa Arab, yang 
menyempurnakan nubuatan-
nubuatan sebelumnya, 2723supaya 
memberi peringatan kepada 
orang-orang yang berlaku aniaya, 
dan memberi kabar suka kepada 
orang-orang yang berbuat baik.

14. cSesungguhnya orang-
orang yang berkata, “Tuhan kami 
adalah Allah,” kemudian mereka 
istiqomah, maka tidak akan 
ada ketakutan pada diri mereka 
dan tidak pula mereka akan 
bersedih.2724

15. Mereka itulah penghuni 
surga; mereka akan menetap 
di dalamnya untuk selamanya, 
sebagai ganjaran atas apa yang 
telah mereka kerjakan.

16. aDan Kami perintahkan 
kepada manusia supaya berbuat 
baik kepada kedua orang tuanya. 
Ibunya mengandungnya dengan 
susah payah, dan melahirkannya 
dengan susah payah; dan mengan-
dungnya sampai menyapihnya 
selama tiga puluh bulan,2725 hingga 
ketika ia mencapai usia dewasa2726 
dan mencapai usia empat puluh 
tahun, ia berkata: b“Wahai 
Tuhanku, anugerahkanlah taufik 
kepadaku supaya aku dapat 
mensyukuri nikmat Engkau yang 
telah Engkau anugerahkan ke-
padaku dan kepada kedua orang 
tuaku, dan supaya aku dapat 
beramal saleh yang Engkau 
meridainya, dan perbaikilah bagiku 
dalam keturunanku. Sesungguhnya 
aku kembali kepada Engkau; dan 
sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri 
kepada Engkau.”

tenang seorang mukmin sejati yang memiliki keimanan tangguh bahwa Allah, 
Sang Pencipta dan Rabb sekalian alam, berada di belakangnya?

2725. Dalam QS.31:15 dinyatakan bahwa menyusui bayi itu lamanya 
dua tahun. Akan tetapi dalam ayat ini masa hamil dan menyusui digabungkan 
menjadi tiga puluh bulan, sehingga menyisakan selisih waktu enam bulan 
sebagai masa pembuahan; dan nampaknya masa tersebut adalah masa yang 
dirasakan oleh perempuan yang sedang hamil sebagai beban kehamilannya, 
sedang bulan keempat merupakan waktu ketika ia mempunyai perasaan 
seperti itu.

a6 : 152; 17 : 24; 29 : 9.  b27 : 20.
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17. Mereka itulah orang-orang 
yang Kami terima  yang terbaik dari 
mereka, apa yang mereka kerjakan, 
dan akan Kami ampuni keburukan-
keburukan mereka. Mereka akan 
menjadi  penghuni surga, sebagai 
pemenuhan janji yang benar yang 
telah dijanjikan kepada amereka,

18. Dan orang yang berkata 
kepada ibu-bapaknya: “Ah! Apakah 
kamu berdua mengancamku bahwa 
aku akan dibangkitkan lagi, pada-
hal keturunan demi keturunan telah 
berlalu sebelumku?” dan mereka 
berdua meratap kepada Allah me-
mohon pertolongan dan berkata 
kepada anaknya, “Celakalah kamu! 
Berimanlah, sungguh janji Allah itu 
benar.” Tetapi ia berkata, “Ini tidak 
lain hanyalah  dongengan orang-
orang terdahulu.”

19. Mereka itulah orang-orang 
yang telah pasti atas mereka, 
ketetapan mengenai azab kepada 
bumat-umat yang telah berlalu 
sebelum mereka dari jin dan 
manusia. Sesungguhnya mereka 
itulah orang-orang yang rugi.

20. Dan bagi setiap orang ada 
derajat sesuai dengan apa yang 
telah mereka camalkan, dan supaya 
Allah memberikan secara penuh 
kepada mereka ganjaran amal-amal 
mereka2727 dan mereka tidak akan 
dirugikan.

a17 : 109; 19 : 62; 73 : 19.  b7 : 39; 41 :26.  c61 : 133.

2726. Kata asyudd rupanya telah dipergunakan di sini dalam arti 
kedewasaan rohani, dan pada QS.12:23 juga, dan arti kematangan pikiran 
dan jasmani pada QS.6:153 dan QS.18:83.
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17. Mereka itulah orang-orang 
yang Kami terima  yang terbaik dari 
mereka, apa yang mereka kerjakan, 
dan akan Kami ampuni keburukan-
keburukan mereka. Mereka akan 
menjadi  penghuni surga, sebagai 
pemenuhan janji yang benar yang 
telah dijanjikan kepada amereka,

18. Dan orang yang berkata 
kepada ibu-bapaknya: “Ah! Apakah 
kamu berdua mengancamku bahwa 
aku akan dibangkitkan lagi, pada-
hal keturunan demi keturunan telah 
berlalu sebelumku?” dan mereka 
berdua meratap kepada Allah me-
mohon pertolongan dan berkata 
kepada anaknya, “Celakalah kamu! 
Berimanlah, sungguh janji Allah itu 
benar.” Tetapi ia berkata, “Ini tidak 
lain hanyalah  dongengan orang-
orang terdahulu.”

19. Mereka itulah orang-orang 
yang telah pasti atas mereka, 
ketetapan mengenai azab kepada 
bumat-umat yang telah berlalu 
sebelum mereka dari jin dan 
manusia. Sesungguhnya mereka 
itulah orang-orang yang rugi.

20. Dan bagi setiap orang ada 
derajat sesuai dengan apa yang 
telah mereka camalkan, dan supaya 
Allah memberikan secara penuh 
kepada mereka ganjaran amal-amal 
mereka2727 dan mereka tidak akan 
dirugikan.

21. Dan ingatlah pada hari 
ketika orang-orang yang ingkar 
akan dihadapkan kepada api,  akan 
dikatakan kepada mereka, “Kamu 
telah menghabiskan segala yang 
baik di dalam kehidupan duniamu, 
dan kamu telah menikmatinya. 
aMaka pada hari ini kamu akan 
dibalas dengan azab yang hina, di-
sebabkan kamu berlaku sombong 
di bumi2728 tanpa hak, dan karena 
kamu telah berbuat durhaka.”

22. Dan ingatlah bsaudara ‘Ad, 
ketika ia memperingatkan kaum-
nya di antara bukit-bukit pasir, dan 
sesungguhnya telah berlalu para 
pemberi peringatan sebelum dia 
dan juga sesudahnya  ia berkata, 
“Janganlah kamu menyembah 
selain Allah. Sungguh aku takut-
kan azab hari yang besar atas 
kamu.”

23. Mereka berkata, “Apakah 
engkau datang kepada kami 
supaya engkau memalingkan kami 
dari tuhan-tuhan kami? Maka 
datangkanlah kepada kami apa 
yang engkau ancamkan kepada 
kami, jika engkau termasuk corang-
orang yang benar.”

2727. Semua pekerjaan manusia akan diadili dan ditimbang dengan 
seksama, dan semua keadaan yang bersangkut paut dengan perbuatannya 
akan diperhatikan sebelum keputusan dijatuhkan. Hukum Ilahi berkenaan 
dengan pembalasan berlaku dengan cara ini, yaitu, kalau ganjaran untuk amal 
baik berlipat kali lebih besar dari amal itu sendiri, sedang hukuman untuk 
amal buruk akan setimpal dengan perbuatan itu sendiri.

2728. Pada Hari Pembalasan orang-orang kufur dihadapkan kepada 
akibat-akibat perbuatan buruk mereka, mereka akan diberitahu bahwa 
mereka telah mengeksploitasi sepenuhnya dan menguras habis nikmat 

a6 : 94.  b7 : 66; 11 : 51  c7 : 71.
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24. Ia berkata, “Sesungguhnya 
ilmu2729 itu hanya di sisi Allah, 
dan aku menyampaikan kepada 
kamu apa yang karenanya aku 
diutus. Akan tetapi aku melihat 
kamu adalah kaum yang sangat 
jahil.”

25. Maka ketika mereka me-
lihat azab berupa awan menuju 
ke arah lembah-lembah mereka, 
mereka berkata, “Inilah awan 
yang akan menurunkan hujan 
kepada kami.” Kami berfirman, 
“Tidak, bahkan itulah yang kamu 
minta supaya disegerakannya, 
aangin yang di dalamnya ada 
azab yang pedih;”

26. yang akan membinasakan 
segala sesuatu dengan perintah 
Tuhannya. Maka pada waktu 
subuh, tiada sesuatu yang terlihat 
selain rumah-rumah mereka. 
Begitulah Kami membalas kaum 
yang berdosa.

dunia, yang telah dilimpahkan Allah Swt. kepada mereka sampai ke ampas-
ampasnya, dan tidak memanfaatkannya untuk tujuan-tujuan baik, melainkan 
untuk keberhasilan maksud-maksud kotor mereka, maka mereka sekarang 
harus bersiap-siap menanggung kehinaan dan kenistaan sebagai balasan yang 
setimpal dengan perbuatan-perbuatan buruk mereka.

2729. Karena hanya Allah Swt. yang mengetahui keadaan-keadaan yang 

a41 : 17.
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24. Ia berkata, “Sesungguhnya 
ilmu2729 itu hanya di sisi Allah, 
dan aku menyampaikan kepada 
kamu apa yang karenanya aku 
diutus. Akan tetapi aku melihat 
kamu adalah kaum yang sangat 
jahil.”

25. Maka ketika mereka me-
lihat azab berupa awan menuju 
ke arah lembah-lembah mereka, 
mereka berkata, “Inilah awan 
yang akan menurunkan hujan 
kepada kami.” Kami berfirman, 
“Tidak, bahkan itulah yang kamu 
minta supaya disegerakannya, 
aangin yang di dalamnya ada 
azab yang pedih;”

26. yang akan membinasakan 
segala sesuatu dengan perintah 
Tuhannya. Maka pada waktu 
subuh, tiada sesuatu yang terlihat 
selain rumah-rumah mereka. 
Begitulah Kami membalas kaum 
yang berdosa.

27. Dan sesungguhnya aKami 
telah meneguhkan kedudukan 
mereka, di dalam hal-hal yang 
Kami belum pernah meneguhkan 
kedudukan kamu di dalam hal itu; 
dan Kami memberikan kepada 
mereka pendengaran, penglihatan 
dan hati.2730 Tetapi, tidak ber-
manfaat sedikit pun bagi mereka 
pendengaran, penglihatan mereka 
dan tidak pula hati mereka, karena 
mereka mengingkari tanda-tanda 
Allah; dan bapa yang dahulu 
mereka selalu perolok-olokan 
telah mengepung mereka.

28. Dan sesungguhnya Kami 
membinasakan kota-kota di seki-
tarmu;2731 dan Kami telah menje-
laskan tanda-tanda Kami dalam 
berbagai cara, supaya mereka 
kembali2732 kepada Kami.

di dalamnya manusia melakukan perbuatan-perbuatannya, baik itu perbuatan 
baik ataupun perbuatan buruk maka hanya Allah-lah yang mengetahui apakah 
manusia telah mengundang azab-Nya atau tidak. Pengetahuan tentang waktu, 
cara, dan bentuk hukuman itu pun hanya ada pada hadirat-Nya.

2730. Af ’idah (banyak hati) adalah jamak dari fu’ād, yang sama artinya 
dengan qalb (hati), kedua-keduanya berarti hati, otak atau kecerdasan 
(intelek). Dalam Al-Qur’an, kedua perkataan itu telah dipergunakan dengan 
arti yang sama. Pada QS.28:11 kedua kata itu dipergunakan bersama-sama, 
dan berarti “hati”. Hubungan kalimatlah yang menentukan, pada tempat 
mana kata tersebut dipakai dalam arti “hati” dan pada tempat mana dalam arti 
“otak.” Akan tetapi, beberapa penulis membedakan antara fu’ād dan qalb itu; 
yang kedua dikatakan mempunyai arti lebih khusus dari yang pertama yaitu 
yang disebut ghisya‘ atau wi‘ā’, atau bagian-tengah atau bagian-dalam qalb. 
Ṭāra fu’āduhū berarti pikirannya, atau kecerdasannya, atau keberaniannya 
melayang (Lane).

2731. Kaum-kaum ‘Ad dan Tubba’ menguasai wilayah yang terbentang 
luas di Arabia Selatan; dan suku bangsa Tsamud tinggal di sebelah barat daya 
Arabia, dan di pantai Laut Mati terletak kota-kota Sodom dan Gomorrah. 

a6 : 7.  b21 : 42.
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29. aMaka, mengapa yang me-
reka sembah selain Allah untuk 
mendekatkan mereka kepada-Nya 
tidak dapat menolong mereka? 
Tidak, bahkan mereka itu telah 
lenyap dari mata mereka. Itulah 
akibat kedustaan mereka, dan apa 
yang mereka ada-adakan.

30. Dan ingatlah ketika bKami 
hadapkan kepada engkau se-
golongan dari jin2733 yang ingin 
mendengarkan Al-Qur’an, maka 
ketika mereka hadir saat pem-
bacaannya mereka berkata satu 
sama lain, “Diamlah dan dengar-
kanlah!” Dan ketika telah selesai, 
mereka kembali kepada kaumnya 
untuk memberi peringatan.

31. Mereka berkata, “Hai 
kaum kami, sesungguhnya ckami 
telah mendengar sebuah kitab 
yang telah diturunkan sesudah 
Musa,2734 yang menggenapi 
apa yang ada sebelumnya; dan 
membimbing kepada kebenaran 
dan kepada jalan yang lurus;”

Kehancuran tempat-tempat itu merupakan pembuka-mata untuk orang-orang 
Makkah. Kata-kata “di sekitarmu” dapat juga berarti di seluruh dunia.

2732. Al-Qur’an berulang kali kembali kepada masalah keimanan, 
akhlak, dan masalah-masalah sebangsanya yang bersifat pokok, dan 
membahasnya dari berbagai sudut dan segi pandangan untuk menghilangkan 
keraguan dan prasangka-prasangka manusia yang mempunyai bermacam-
macam sikap, rancang mental dan pandangan hidup itu. Orang-orang yang 
dangkal pikirannya dan berprasangka dapat menyebutnya suatu pengulangan, 
namun sebenarnya hal itu merupakan pendekatan yang tepat kepada berbagai 
persoalan hidup manusia.

2733. Golongan jin yang diisyaratkan dalam ayat ini adalah orang-orang 
Yahudi dari Nashibin, atau seperti sumber lain mengatakan, adalah orang-orang 

a42 : 47.  b72 : 2.  c72 : 2-3.
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29. aMaka, mengapa yang me-
reka sembah selain Allah untuk 
mendekatkan mereka kepada-Nya 
tidak dapat menolong mereka? 
Tidak, bahkan mereka itu telah 
lenyap dari mata mereka. Itulah 
akibat kedustaan mereka, dan apa 
yang mereka ada-adakan.

30. Dan ingatlah ketika bKami 
hadapkan kepada engkau se-
golongan dari jin2733 yang ingin 
mendengarkan Al-Qur’an, maka 
ketika mereka hadir saat pem-
bacaannya mereka berkata satu 
sama lain, “Diamlah dan dengar-
kanlah!” Dan ketika telah selesai, 
mereka kembali kepada kaumnya 
untuk memberi peringatan.

31. Mereka berkata, “Hai 
kaum kami, sesungguhnya ckami 
telah mendengar sebuah kitab 
yang telah diturunkan sesudah 
Musa,2734 yang menggenapi 
apa yang ada sebelumnya; dan 
membimbing kepada kebenaran 
dan kepada jalan yang lurus;”

a17 : 100; 36 : 82; 86 : 9.

32. “Hai kaum kami, sambut-
lah penyeru Allah dan berimanlah 
kepada-Nya. Dia akan meng-
ampuni kamu atas dosa-dosamu 
dan akan melindungi kamu dari 
azab yang pedih.”

33. “Dan barang siapa yang ti-
dak menyambut penyeru Allah, 
maka ia tidak dapat menyela-
matkan diri dari-Nya di bumi, 
dan tidak ada baginya pelindung-
pelindung selain Dia. Mereka itu 
ada dalam kesesatan yang nyata.”

34. Apakah mereka tidak 
melihat bahwasanya Allah Yang 
telah menciptakan langit dan 
bumi dan Dia tidak lelah karena 
menciptakannya,2735 aberkuasa 
pula menghidupkan yang telah 
mati? Bahkan, sesungguhnya Dia 
berkuasa atas segala sesuatu.

35. Dan pada Hari ketika orang-
orang yang ingkar akan dihadap-
kan kepada api, akan dikatakan 
kepada mereka, “Bukankah ini 
benar?” Mereka berkata, “Ya, 
demi Tuhan kami, ini adalah 
benar.” Dia berfirman, “Maka 
rasakanlah azab ini disebabkan 
kamu selalu ingkar.”

Yahudi dari Maushal atau Ninewe, Irak. Karena takut akan tentangan dari orang-
orang Makkah, mereka menjumpai Hz. Rasulullah saw. pada waktu malam, dan 
setelah mendengarkan pembacaan Al-Qur’an dan tutur kata Hz. Rasulullah saw. 
mereka masuk Islam dan menyampaikan agama baru itu kepada kaum mereka 
yang juga dengan suka hati menerimanya Bayān, jilid ke-8). Lihat juga QS.72:2.

2734. Ayat ini menunjukkan bahwa golongan jin yang disebut dalam ayat 
sebelumnya adalah orang-orang Yahudi, sebab mereka mengatakan tentang 
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36. Maka bersabarlah engkau 
sebagaimana orang-orang yang 
memiliki keteguhan hati di antara 
rasul-rasul telah bersabar; dan 
janganlah engkau meminta azab 
itu disegerakan bagi mereka. 
Pada Hari ketika mereka melihat 
apa yang telah diancamkan 
kepada mereka, akan hadir di 
hadapan mereka aseakan-akan 
mereka tidak pernah tinggal 
kecuali hanya sesaat2736 pada 
siang hari. Peringatan ini telah 
disampaikan; dan tidak ada yang 
akan dibinasakan selain orang-
orang durhaka.

a10 : 46; 30 : 56; 79 : 47.

Al-Qur’an sebagai “kitab yang telah diturunkan sesudah Musa.”
2735. Proses penciptaan langit baru dan bumi baru itu belum berakhir. 

Hal itu bukanlah pendakwaan kosong dan tidak berdasar. Dengan kedatangan 
seorang muslih rabbani besar, tatanan lama mati dan tatanan baru mengambil 
alih tempatnya. Hal itu berarti penjelmaan langit baru dan bumi baru.

2736. Demikian akan keras, cepat, dan hebatnya azab Ilahi itu bagi 
orang-orang kufur, sehingga apabila seluruh kehidupan yang dijalani dalam 
kesenangan dan kesejahteraan, dibandingkan dengan azab itu, akan nampak 
kepada mereka seolah-olah “hanya sesaat” belaka.



MUḤAMMAD Surah 47Juz 26

1729

36. Maka bersabarlah engkau 
sebagaimana orang-orang yang 
memiliki keteguhan hati di antara 
rasul-rasul telah bersabar; dan 
janganlah engkau meminta azab 
itu disegerakan bagi mereka. 
Pada Hari ketika mereka melihat 
apa yang telah diancamkan 
kepada mereka, akan hadir di 
hadapan mereka aseakan-akan 
mereka tidak pernah tinggal 
kecuali hanya sesaat2736 pada 
siang hari. Peringatan ini telah 
disampaikan; dan tidak ada yang 
akan dibinasakan selain orang-
orang durhaka.

Surah 47

MUḤAMMAD
Diturunkan : Sebelum Hijrah

Jumlah ayat : 39, dengan Basmalah

Jumlah rukuk : 4

 
Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah 
Lainnya

Surah ini dikenal juga sebagai Qitāl (perang), sebab surah ini 
menyajikan sebagian besar ayat-ayatnya untuk membahas masalah 
perang – penyebab-penyebabnya, tatakramanya, dan akibat-akibatnya. 
Baidhawi, Zamakhsyari, Sayuthi dan lain-lain menganggap, bahwa 
surah ini diturunkan sesudah hijrah – yang sebagian besarnya telah 
diturunkan mungkin sebelum Perang Badar, pada masa awal hidup Hz. 
Rasulullah saw. di Madinah. Mendekati akhir surah, dinyatakan dengan 
tegas dan tandas bahwa perlawanan terhadap Risalah Ilahi, betapapun 
kuat, terorganisir, dan gigihnya, tidak akan dapat berhasil dan bahwa 
pada akhirnya kebenaran pasti menang. Masalah itu mengambil bentuk 
yang pasti dalam surah ini, dan orang-orang kafir diberitahu bahwa 
perjuangan Islam akan unggul sesudah mengatasi semua kesulitan dan 
segala rintangan.
Ikhtisar Surah

Surah ini dimulai dengan pernyataan bernadakan tantangan 
bahwa semua daya upaya orang-orang kafir untuk menghalangi dan 
menghentikan derap kemajuan Islam akan sia-sia belaka, dan keadaan 
para pengikut Hz. Rasulullah saw. dari hari ke hari akan kian bertambah 
baik, dan seterusnya mengatakan, bahwa karena orang-orang kafir telah 
menghunus pedang melawan Hz. Rasulullah saw., mereka akan hancur 
dengan perantaraan pedang pula. Sesudah kepada kaum Muslimin 
memberi janji yang pasti akan kemenangan terhadap musuh-musuh 
mereka, secara ringkas surah ini menetapkan peraturan-peraturan 
yang penting tentang peperangan, seperti misalnya, tawanan-tawanan 
perang hanya boleh diambil sesudah pertempuran yang sesungguhnya 
dan musuh dikalahkan secara mutlak (ayat 5), dan bahwa sesudah 
perang selesai, mereka harus dibebaskan kembali sebagai tindak belas 
kasihan, atau setelah diterimanya uang tebusan yang layak. Dengan 
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demikian surah ini dalam ayat yang pendek, dengan sangat akurat telah 
melenyapkan tradisi buruk perbudakan. Kemudian, dinyatakan bahwa 
akhirnya kepalsuan pasti mengalami kekalahan. Inilah suatu ajaran 
yang banyak tercantum dalam lembaran sejarah; dan nasib naas kaum-
kaum terdekat seperti kaum ‘Ad dan Tsamud, Midian, dan kaum Luth 
as., seharusnya membuka mata orang-orang Makkah.

Selanjutnya, surah ini menyampaikan beberapa kata penawar dan 
pembesarkan hati kepada Hz. Rasulullah saw. dengan mengatakan 
bahwa walaupun beliau diusir dari negeri tumpah darah beliau, tanpa 
teman dan nampak tidak berdaya, mencari perlindungan di tempat jauh 
di tengah lingkungan orang-orang asing, namun perjuangan beliau 
akan memperoleh kemenangan. 

Surah ini secara ringkas menyebutkan maksud-maksud dan tujuan-
tujuan peperangan menurut Islam, dan berakhir dengan anjuran kepada 
kaum Muslimin untuk bersiap sedia membelanjakan apa pun yang 
mereka miliki demi kepentingan perjuangan yang dijunjung tinggi oleh 
mereka, sebab dengan tidak membelanjakan harta, ketika perjuangan 
menghendaki para pengikutnya berkorban dengan rela, bukan saja akan 
merugikan perjuangan bersama, tetapi merugikan pula diri mereka 
sendiri.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bOrang-orang yang ingkar 
dan menghalangi dari jalan Allah, 
Dia menjadikan amal-amal 
mereka sia-sia.2737

3. Tetapi orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh dan 
beriman kepada apa yang telah 
diturunkan kepada Muhammad, 
bahwa itu adalah kebenaran 
dari Tuhan mereka, Dia meng-
hapuskan dari mereka dosa-
dosa mereka dan memperbaiki 
keadaan mereka. 

4. Hal itu disebabkan orang-
orang yang ingkar mengikuti 
yang batil, sedangkan orang-
orang yang beriman mengikuti 
kebenaran dari Tuhan mereka. 
Demikianlah Allah menjelaskan 
kepada manusia perumpamaan-
perumpamaan mereka.  

5. cMaka apabila kamu ber-
temu dengan orang-orang yang 
ingkar dalam suatu pertempuran 
yang tetap, maka pukulah leher-
leher mereka, sehingga apabila ka-
mu telah mengalahkan mereka,2738 
maka perkuatlah belenggu mereka, 

2737. Pekerjaan orang-orang kufur dalam upaya mereka menghentikan 
kemajuan Islam akan dijadikan sia-sia dan tidak akan membawa hasil apa pun.

2738. Atskhana fil-arḍi berarti, ia menyebabkan terjadi banyak 
pembantaian di dalam negeri.

a1 : 1.  b4 : 168; 16 : 89.  c8 : 48, 68.
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2739. Ayat ini secara ringkas menetapkan beberapa hukum penting 
mengenai tatakrama peperangan dan aturannya, dan sekaligus memberikan 
pukulan maut kepada perbudakan. Ringkasnya, hukum itu ialah: (a) Apabila 
mereka terlibat dalam peperangan sungguh demi mempertahankan kepercayaan, 
agama, kehormatan, jiwa atau harta mereka, kaum Muslimin diperintahkan 
supaya bertempur dengan gagah berani dan pantang mundur (QS.8:13-17), 
(b) Bila sekali peperangan sudah mulai dilancarkan, maka perang itu harus 
dilanjutkan hingga keamanan tegak kembali dan kebebasan kata hati terjamin 
(QS.8:40). (c) Tawanan-tawanan perang harus diambil dari musuh hanya 
sesudah terjadi peperangan sungguh dan sengit, dan musuh telah dikalahkan 
secara mutlak dan pasti. Oleh karena itu peperangan sungguh dinyatakan 
sebagai satu-satunya alasan untuk mengambil tawanan perang; sebab, tidak ada 
alasan lain bagi orang merdeka kemerdekaannya dapat dirampas. (d) Apabila 
peperangan sudah selesai, para tawanan harus dibebaskan, baik sebagai tindak 
belas kasihan atau dengan mengambil uang tebusan dari mereka, atau atas 
dasar persetujuan tukar menukar tawanan. Mereka hendaknya jangan ditahan 
sebagai tawanan untuk selama-lamanya atau diperlakukan sebagai budak. 

Hz. Rasulullah saw. telah memerdekakan kira-kira seratus keluarga dari 
Banu Mushthaliq dan beberapa ribu tawanan dari suku Hawazin, setelah dua 
kabilah itu secara mutlak dikalahkan dalam peperangan. Sesudah Perang 
Badar, uang tebusan bagi tawanan perang diterima dan mereka yang tidak 
dapat membayar tebusan dalam bentuk uang, akan tetapi pandai baca-tulis, 
diminta supaya mengajar kaum Muslimin membaca dan menulis. Dengan 
demikian ayat ini dengan jitu telah berhasil menghapus perbudakan sampai ke 
akar-akarnya, melenyapkannya sama sekali dan untuk selama-lamanya.

2740. Allah Swt. menghendaki agar orang-orang mukmin melibatkan diri 
dalam peperangan melawan orang-orang kufur, agar di satu pihak sifat dan watak 

kemudian sesudah itu lepaskan-
lah mereka sebagai suatu anugerah 
atau dengan mengambil tebusan 
hingga perang berakhir. Demikian-
lah berlaku peraturan menurut 
keadaan,2739 dan seandainya Allah 
menghendaki, tentulah Dia sendiri 
memberikan hukuman kepada me-
reka, tetapi supaya Dia menguji2740 
sebagian kamu dengan sebagian 
yang lain, dan orang-orang yang 
terbunuh di jalan Allah, maka 
sekali-kali Dia tidak akan menyia-
nyiakan amal-amal mereka.2741
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baik mereka akan mendapat peluang memainkan peranan dan di pihak lain agar 
sifat-sifat buruk orang-orang kufur akan terbuka kedoknya. Barangkali tidak ada di 
dalam segi kehidupan lain, yang di dalamnya keunggulan akhlak para sahabat Hz. 
Rasulullah saw. begitu jelas nampak, seperti di dalam perlakuan mereka terhadap 
musuh-musuh mereka yang telah dikalahkan.

2741. Pengorbanan kaum Muslimin yang mati syahid di medan bakti tidak 
akan sia-sia. Pada hakikatnya, pengorbanan mereka itulah yang justru telah 
meletakkan dasar Islam yang kokoh di tanah Arab.

2742. Karena hidāyah berarti, mengikuti jalan lurus hingga orang sampai ke 
tempat tujuannya dan mencapai maksud yang didambakannya (Lane), ayat ini 
bermaksud mengatakan bahwa dengan kematian mereka, Kaum Muslimin yang 
gugur sebagai syuhada itu telah mencapai tujuan mereka, ialah kemenangan Islam 
yang untuk itu mereka membaktikan hidup mereka.

2743. Orang-orang yang beriman telah lebih dahulu merasai nikmat surgawi di 
dunia ini juga, dalam arti bahwa mereka menikmati rahmat dan berkat kerohanian 
dalam bentuk lahir yang disebutkan dalam Al-Qur’an telah dijanjikan kepada 
mereka kelak di akhirat. Atau, ayat ini dapat diartikan bahwa orang-orang mukmin 
telah merasakan nikmat surgawi secara rohani sebab mereka melihat dengan mata 
kepala mereka sendiri janji yang telah diberikan kepada mereka dalam Al-Qur’an 
tentang Surga telah menjadi kenyataan dalam kehidupan di alam dunia ini juga.

2744. Dalam beberapa ayat sebelumnya tiga kali telah dinyatakan bahwa 
“Allah Swt. telah menjadikan pekerjaan orang-orang kufur sia-sia.” Hal itu berarti 

6. Dia akan memberi mereka 
petunjuk2742 kepada kesuksesan dan 
akan memperbaiki keadaan mereka.

7. aDan Dia akan memasukkan 
mereka ke dalam surga yang Dia 
telah memperkenalkannya2743 ke-
pada mereka.

8. Hai orang-orang  yang ber-
iman, jika kamu menolong Allah, 
Dia pun akan menolong kamu 
dan akan meneguhkan langkah-
langkahmu.

9. Dan orang-orang yang ingkar, 
maka celakalah bagi mereka dan 
Dia menjadikan amal-amal me-
reka2744 sia-sia.

a3 : 196;  9 : 111.
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10. Hal itu disebabkan mereka 
membenci apa yang telah Allah 
turunkan, maka Dia telah meng-
hapus amal-amal mereka.

11. aApakah mereka tidak be-
pergian di bumi dan melihat 
bagaimana kesudahan orang-
orang sebelum mereka?2745 Allah 
telah membinasakan mereka, dan 
bagi orang-orang kafir, akan sama 
seperti mereka kesudahannya.

12. Hal itu karena sesungguh-
nya bAllah Pelindung orang-orang 
yang beriman, dan sesungguhnya 
orang-orang kafir tidak ada pe-
lindung bagi mereka.

13. Sesungguhnya Allah akan 
memasukkan orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh ke 
dalam surga-surga yang me-
ngalir di bawahnya sungai-
sungai; csedangkan orang-orang 
yang ingkar akan sedikit men-
dapat manfaat dan mereka makan 
sebagaimana binatang-binatang 
ternak2746 makan, dan neraka  
akan menjadi tempat tinggal bagi 
mereka.

bahwa orang-orang kufur telah mengerahkan segala kemampuan otak dan jasmani 
mereka untuk memenuhi hasrat mereka yang terbesar melihat Islam menemui 
kegagalan dan lenyap sirna. Akan tetapi, Islam menang. Islam mendapat kemajuan 
dan kejayaan, sedang orang-orang kufur gagal melihat cita-cita mereka menjadi 
kenyataan.

2745. Sebanyak lima belas kali orang-orang yang mengingkari Hz. 
Rasulullah saw. telah disuruh pesiar di muka bumi untuk menyaksikan sendiri 
betapa kesudahan yang telah menimpa orang-orang yang mengingkari nabi-nabi 

a12 : 110;  22 : 47;  30 : 10;  35 : 45;  40 : 22.  b3 :151;  8 : 41.
c14 : 31;  77 : 47.

R.2
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14. Dan berapa banyak negeri 
yang lebih kuat daripada negeri 
engkau yang telah mengusir eng-
kau,2747 Kami telah membinasakan 
mereka, maka tidak ada penolong 
bagi mereka.

15. Maka aapakah orang yang 
berpegang-teguh pada dalil yang 
nyata dari Tuhannya, sama seperti 
orang yang ditampakkan indah bagi 
mereka amal buruknya dan mereka 
mengikuti hawa nafsunya?

16. bPerumpamaan surga yang 
dijanjikan kepada orang-orang yang 
bertakwa, di dalamnya terdapat su-
ngai-sungai yang airnya tidak akan 
rusak; sungai-sungai susu yang 
rasanya tidak berubah; sungai-
sungai arak yang sangat lezat rasa-
nya bagi orang-orang yang minum; 
dan sungai-sungai madu yang 
dijernihkan,2748 dan bagi mereka di 
dalamnya ada segala macam buah-
buahan dan ampunan dari Tuhan 
mereka. Apakah orang-orang yang 
menikmati kesenangan seperti itu 
sama seperti orang yang tinggal 
lama di dalam api dan diberi 
minum air mendidih sehingga akan 
terpotong-potong usus mereka?

terdahulu. Ayat ini memperingatkan mereka: bagaimana mungkin mereka dapat 
menghindarkan diri dari nasib serupa itu? Hukuman Ilahi pasti akan menimpa 
mereka dalam berbagai bentuk dan corak.

2746. Kalau orang-orang mukmin makan untuk hidup supaya dapat berbakti 
kepada Allah Swt. dan sesama manusia, orang-orang kufur hidup untuk makan 
dan tidak mempunyai tujuan lebih luhur untuk dikejar. Mereka tidak lebih tinggi 
dari taraf binatang-binatang, sebab seluruh pandangan hidup mereka bercorak 
material.

2747. Ayat ini diturunkan ketika Hz. Rasulullah saw. sedang dalam 

a11 : 29.  b13 : 36.
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17. Dan di antara mereka ada 
beberapa orang yang sepertinya 
mendengarkan kepada engkau, 
hingga apabila mereka berlalu dari 
sisi engkau, mereka akan bertanya 
kepada orang-orang yang telah 
diberi ilmu, “Apa yang telah ia 
katakan tadi?”2749 aMereka itulah 
orang-orang yang Allah telah 
memeterai hati mereka dan mereka 
mengikuti hawa nafsu mereka.

perjalanan dari Makkah ke Madinah, karena diusir dari tanah kelahiran beliau, 
dan disayembarakan dengan janji hadiah akan diberikan kepada siapa pun yang 
dapat menangkap beliau hidup atau mati. Setiap saat beliau merasa khawatir akan 
tertangkap, karena Madinah masih jauh sekali, sedang di luar kota berkeliaran 
petualang-petualang, yang berusaha membawa beliau kembali dalam keadaan 
hidup ataupun mati karena ingin memperoleh hadiah yang sangat diidam-idamkan 
mereka. Kepada beliau dijanjikan oleh Tuhan perjalanan yang selamat.

2748. Kepada orang-orang yang beriman dijanjikan di dunia ini dan di 
akhirat, sungai-sungai yang airnya murni, sungai-sungai susu yang rasanya tidak 
akan berubah, sungai-sungai arak yang memberikan perasaan gembira dan sungai-
sungai madu yang telah dijernihkan. Kata anhār yang telah dipergunakan empat 
kali dalam ayat ini, di samping arti-arti lain, berarti juga cahaya dan berlimpah-
limpah; dan kata ‘asal antara lain berarti amal baik atau amal saleh yang merebut 
kecintaan dan penghargaan manusia terhadap si pelakunya. Mengingat akan arti 
yang terkandung di dalam kedua kata tadi, ayat ini dapat juga berarti, bahwa empat 
hal yang disebutkan itu akan dianugerahkan kepada orang-orang bertakwa dengan 
berlimpah-limpah. 

Air adalah sumber segala kehidupan (21:31); susu memberikan kesehatan 
dan kekuatan kepada badan; anggur memberikan rasa senang dan melupakan 
segala kesusahan, dan madu menyembuhkan banyak macam penyakit. Jika 
dipahami dalam pengertian jasmani, maka ayat ini akan berarti, bahwa dalam 
kehidupan di dunia ini orang-orang mukmin akan memperoleh semua barang itu 
dengan berlimpah-limpah sehingga membuat kehidupan jadi senang, nikmat dan 
bermanfaat; dan bila diambil secara kiasan dan dalam pengertian rohani, maka hal 
itu akan berarti bahwa orang-orang mukmin akan mendapatkan kehidupan yang 
penuh kepuasan – dianugerahi ilmu kerohanian, akan minum anggur kecintaan 
Ilahi dan akan mengamalkan perbuatan-perbuatan yang akan merebut kecintaan 
dan penghargaan manusia terhadap diri mereka.

2749. Karena orang munafik itu bermuka dua, pada umumnya 

a16 : 109;  63 : 4.
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18. Dan orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk, aDia 
menambahkan petunjuk kepada 
mereka, dan Dia memberikan 
kepada mereka ketakwaan sesuai 
dengan kondisi mereka.2750

19. Maka orang-orang yang ing-
kar mereka tidaklah menunggu 
kecuali saat yang akan datang ke-
pada mereka bsecara tiba-tiba, maka 
sesungguhnya tanda-tandanya2751 
telah datang. Apakah faedah bagi 
mereka, apabila  peringatan itu 
datang kepada mereka?

20. Maka ketahuilah bahwa tiada 
Tuhan kecuali Allah, dan mohonlah 
perlindungan untuk kelemahan-
kelemahan engkau2752 sebagai 
manusia dan untuk orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan, 
dan Allah mengetahui tempat kamu 
bergerak dan tempat kamu tinggal.2753

mempergunakan bahasa dengan mengandung makna ganda. Ia melakukan 
demikian untuk melepaskan dirinya dari situasi serba canggung sehingga 
seandainya susunan kalimat ucapannya akan melibatkan dirinya dalam 
kesusahan, ia akan mampu mengelakkan diri dari akibat-akibatnya dengan 
membuat susunan kalimat yang berlainan pengucapannya. 

Ungkapan di atas merupakan contoh yang tepat mengenai bahasa ambigu 
(bermakna ganda) sebagaimana yang digunakan oleh orang-orang munafik di 
Madinah. Jika salah seorang dari antara mereka, sesudah bertemu dengan 
Hz. Rasulullah saw. kemudian berjumpa dengan seorang Muslim, ia biasa 
berkata, “apa yang dikatakan Hz. Rasulullah tadi,” artinya, betapa indah dan 
sangat bermanfaatnya hal-hal yang telah diucapkan oleh Hz. Rasulullah saw. 
itu. Tetapi, bila ia kebetulan berjumpa dengan orang munafik seperti dirinya 
sendiri, ia biasa mengatakan kata-kata yang sama tetapi mengandung arti, 
“omong kosong belaka apa yang telah diucapkan oleh rasul itu.”

2750. Ungkapan Al-Qur’an itu dapat berarti: (a) Allah Swt. membuat 
mereka orang-orang bertakwa; (b) Dia membukakan bagi mereka jalan dan 
cara yang dengan menempuhnya mereka dapat mencapai martabat takwa; 

a8 : 3.  b22 : 56;  43 : 67.
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21. Dan orang-orang yang ber-
iman berkata, “Mengapa suatu surah 
tidak diturunkan kepadanya?” Te-
tapi apabila suatu Surah yang jelas 
diturunkan dan disebutkan di dalam-
nya perintah berperang, engkau 
akan melihat orang-orang yang di 
dalam hati mereka ada penyakit, 
mereka melihat kepada engkau 
dengan pandangan seperti orang 
pingsan karena takut mati. Maka 
celaka bagi mereka itu! 

22. Sikap kami hanyalah taat 
dan amenyeru manusia kepada 
kebaikan. Maka apabila urusan itu 
telah ditetapkan, jika mereka berlaku 
benar kepada Allah adalah lebih  
baik bagi mereka.

23. Maka apakah jika berkuasa, 
kamu akan membuat kerusakan 
di bumi dan memutus hubungan 
kekeluargaanmu?2754

24. Mereka itulah orang-orang 
yang dilaknat Allah, maka Dia 
telah menjadikan mereka tuli dan  
menjadikan penglihatan mereka 
buta.

(c) Allah menganugerahkan kepada orang-orang mukmin rahmat dan berkat 
yang merupakan hasil kehidupan bertakwa.

2751. Yang diisyaratkan dalam kata asyrāṭ (tanda-tanda) adalah hijrah 
Hz. Rasulullah saw. dari Makkah, yang terbukti menjadi pendahuluan bagi 
penampakan banyak tanda-tanda lain.

2752. Lihat cataan no. 2612 dan 2765.
2753. Kata-kata, mutaqallabakum dan matswākum dapat diartikan, “bila 

kamu berkeliaran melaksanakan urusan-urusanmu dan bila kamu berisirahat;” 
atau, kata yang pertama dapat dikenakan kepada kehidupan di dunia ini; dan 

a2 :264.

R.3
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25. aApakah mereka tidak me-
renungkan Al-Qur’an, ataukah 
hati mereka sudah terkunci?

26. Sesungguhnya borang-orang 
yang berpaling atas punggung 
mereka sesudah jelas bagi mereka 
petunjuk, setan telah menampak-
kan indah amalan mereka bagi me-
reka, dan memberikan harapan-
harapan palsu kepada mereka. 

27. Hal itu disebabkan mereka 
berkata kepada orang-orang yang 
membenci apa yang telah Allah 
turunkan, “Kami akan menaatimu 
dalam beberapa perkara,”2755 dan 
Allah mengetahui rahasia-rahasia 
mereka.

28. Maka bagaimana keadaan 
mereka apabila malaikat-malaikat 
akan cmematikan mereka dengan 
memukul muka mereka dan 
punggung mereka?

29. Hal itu disebabkan mereka 
mengikuti apa yang tidak 
disukai Allah dan mereka benci 
mencari keridaan-Nya. Maka Dia 
menghapus amal-amal mereka.

30. Apakah orang-orang yang 
di dalam hatinya ada penyakit 
mengira bahwa Allah tidak akan 
memperlihatkan kedengkian 
mereka?

yang kedua kepada hari kemudian.
2754. Kaum Muslimin diperkenankan berperang, sebab bila kekuatan 

orang-orang kufur belum patah, niscaya mereka akan menimbulkan keonaran 
di muka bumi dan akan memutuskan segala hubungan kekerabatan dan 

a4 : 83.  b3 : 87.  c4 : 98;  8 : 51;  16 : 29.

R.4
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31. Dan sekiranya Kami meng-
hendaki, niscaya Kami dapat 
memperlihatkan mereka kepada 
engkau, sehingga engkau pasti 
mengenal mereka dari tanda-
tanda mereka, dan engkau pasti 
akan mengenal mereka dari nada 
bicara mereka,2756 dan Allah 
mengetahui amal-amalmu.

32. Dan niscaya Kami akan 
menguji kamu sehingga Kami 
mengetahui orang-orang2757 yang 
berjihad dari antaramu dan orang-
orang yang abersabar, dan Kami 
akan menguji keadaanmu.

33. Sesungguhnya orang-orang 
yang ingkar dan menghalangi 
manusia dari jalan Allah, dan 
menentang rasul itu setelah jelas 
petunjuk itu bagi mereka, mereka 
sama sekali tidak akan me-
mudaratkan Allah sedikit pun; 
dan Dia segera akan meng-
hapuskan amal mereka.

menginjak-injak segala tuntutan yang hak.
2755. Orang-orang munafik Madinah tidak akan berpihak kepada orang-

orang kufur secara terbuka dan tanpa segan-segan. Orang munafik terlalu 
lihai dan tidak akan sekali-kali mau membakar perahu penyelamatnya. Ia 
senantiasa memperhatikan kedua-dua jalan.

2756. Orang munafik tidak pernah bicara lurus. Lidahnya selalu 
bercabang dua untuk menyampaikan satu pengertian kepada seseorang dan 
pengertian yang sangat berbeda kepada orang lain. Cara bicara bengkok 
orang-orang munafik itu pulalah yang diisyaratkan dalam QS.2:105.

2757. Kata ‘arafa sama artinya dengan ‘alima, akan tetapi ‘ilm 
mempunyai arti lebih luas dan lebih umum dari ma‘rifah. Arti akar kata ‘ilm 

a3 : 141-143;  29 : 4, 12.
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a3 : 92;  4 : 19.  b3 ; 140.  c6 : 33;  29 : 65;  57 : 21.

34. Hai orang-orang yang ber-
iman, taatlah kepada Allah dan 
taatlah kepada rasul, dan janganlah 
kamu menjadikan amal-amalmu 
sia-sia.

35. aSesungguhnya orang-
orang yang kafir dan menghalangi 
manusia dari jalan Allah, kemudian 
mereka mati dalam keadaan kafir, 
maka Allah sama sekali tidak akan 
mengampuni mereka.

36. bMaka janganlah kamu 
lemah sehingga kamu meminta 
damai,2758 padahal kamu lebih 
unggul, dan Allah bersama kamu, 
dan sebagai balasannya, Dia  
sama sekali tidak akan mengu-
rangi ganjaran amal-amalmu.

37. cSesungguhnya kehidupan 
dunia ini hanya permainan 
dan senda gurau, dan jika 
kamu beriman serta bertakwa, 
Allah akan memberikan pa-
hala kepadamu, dan Dia tidak 
akan meminta hartamu.2759

ialah satu ciri atau tanda, yang dengan itu suatu hal dibedakan dari yang 
lain (Lane). Pengetahuan atau ‘ilm (ilmu) ada dua macam: (a) Pengetahuan 
tentang sesuatu hal sebelum hal itu terjadi; dan (b) Pengetahuan tentang hal 
itu, sesudah hal itu benar-benar terjadi. Pengetahuan yang diisyaratkan dalam 
ayat yang sedang dibahas termasuk dalam jenis kedua.

2758. Kaum Muslimin diperintahkan di sini bahwa sekali pertempuran 
telah dimulai, mereka sekali-kali tidak boleh meminta perdamaian, bagaimana 
jua pun akan jadinya corak atau bentuk kesudahan peperangan itu. Mereka 
harus merebut kemenangan atau mati syahid. Tidak ada pilihan lain lagi bagi 
mereka.

2759. Ayat ini bermaksud mengatakan bahwa karena kaum Muslimin 
telah diperintahkan berjuang di jalan Allah, mereka akan diwajibkan 
memikul segala perongkosan perang juga, dan untuk maksud itu mereka 
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38. Sekiranya Dia meminta 
harta  kepadamu dan mendesak-
mu, kamu akan berlaku kikir, 
dan Dia akan memperlihatkan 
kedengkianmu.2760

39. Ingatlah, kamu adalah orang-
orang yang dipanggil supaya mem-
belanjakan hartamu di jalan Allah, 
lalu di antara kamu ada orang 
yang bakhil, dan barang siapa yang 
bakhil, maka sesungguhnya ia 
berlaku bakhil terhadap dirinya 
sendiri,2761 dan Allah Mahakaya 
sedangkan kamu adalah orang-
orang miskin. aDan jika kamu 
berpaling, Dia akan menggantikan 
kamu dengan kaum yang lain, 
kemudian mereka tidak akan 
menjadi seperti kamu.2762

harus memberikan pengorbanan uang. Akan tetapi, Allah tidak menghajatkan 
uang mereka. Bagi faedah mereka sendirilah makanya dituntut dari mereka 
pengorbanan jiwa dan harta sebab tidak ada sukses dapat dicapai tanpa 
pengorbanan demikian. Orang-orang mukmin hakiki seyogianya mengerti 
dan menghayati pelajaran agung lagi luhur ini.

2760. Ayat ini secara khusus ditujukan kepada orang-orang munafik.
2761. Kebakhilan merupakan penyakit akhlak yang sangat membinasakan 

dan menggerogoti unsur-unsur penting kesejahteraan akhlak dan rohani 
manusia. Di tempat lain Al-Qur’an telah mempergunakan bahasa yang sangat 
keras mengenai orang-orang seperti itu (QS.9:35).

2762. Ketika suatu peristiwa kepada Hz. Rasulullah saw. ditanyakan 
tentang siapa yang dimaksudkan dalam kata-kata, “Dia akan menggantikan 
dengan suatu kaum selain kamu,” beliau menurut riwayat telah bersabda, 
“Jika iman telah terbang ke Bintang Suraya, seorang keturunan bangsa Parsi 
akan membawanya kembali ke bumi” (Rūḥ al-Ma‘ānī).

a5 : 55.



AL-FATḤ Surah 48Juz 26

1743

Surah 48

AL-FATḤ
Diturunkan : Sesudah Hijrah
Jumlah ayat : 30, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 4

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Menurut ijmak (kesepakatan pendapat) para ulama, surah ini 
diturunkan sesudah penandatanganan Perjanjian Hudaibiyah, ketika 
Hz. Rasulullah saw. berada dalam perjalanan ke Madinah pada tahun 
ke-6 Hijrah dalam bulan Zulkaidah (Bukhārī). Perjanjian itu merupakan 
kejadian sangat penting; semua kejadian bertalian dengan peristiwa itu 
telah direkam dengan teliti dalam sejarah Islam. Jadi, ada keseragaman 
pendapat berkenaan dengan waktu dan tempat surah ini diturunkan. 

Surah ini bernama Al-Fath (Kemenangan). Nama itu tepat benar, 
karena kejadian yang nampaknya merupakan kekalahan diplomatik 
itu, pada akhirnya terbukti merupakan siasat ulung dari pihak Hz. 
Rasulullah saw., yang membawa kepada jatuhnya kota Makkah, dan 
sebagai akibatnya menjurus kepada penaklukan seluruh tanah Arab. 
Menjelang akhir surah sebelumnya, orang-orang mukmin dijanjikan 
dengan pasti akan kemenangan atas semua lawan mereka.

Surah ini menyatakan dengan kata-kata yang jelas dan tanpa ragu-
ragu bahwa kemenangan yang dijanjikan itu bukan sesuatu yang bakal 
terjadi di masa depan yang jauh dan tidak menentu melainkan telah 
sangat dekat. Demikian dekatnya sehingga dapat dikatakan benar-
benar telah tiba; dan begitu menentukan dan menyeluruhnya sehingga 
bahkan orang yang paling peragu sekalipun akan sulit mengingkarinya.

Ikhtisar Surah
Surah ini dimulai dengan pernyataan kuat bahwa kemenangan 

yang dijanjikan itu benar-benar telah tiba dan bahwa kemengangan itu 
akan jelas, pasti, dan menyeluruh.

Kemudian Hz. Rasulullah saw. diberi kabar pula bahwa sebagai 
buahnya nanti orang-orang akan masuk ke pangkuan Islam dalam 
jumlah begitu besar sehingga akan terbukti merupakan tugas yang 
sangat besar untuk beliau mengajar dan mendidik orang-orang yang 
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baru masuk itu supaya menghayati hukum-hukum dan dasar-dasar 
agama Islam. Oleh karena itu beliau harus memohon pertolongan Ilahi 
dalam menunaikan tugas beliau yang sangat berat itu, dan memohon 
ampunan dan kasih sayang, agar jangan dikarenakan keterbatasan 
kemampuan insani, beberapa kekurangan akan dibiarkan merajalela.

Surah ini lebih lanjut mengatakan bahwa disebabkan kurang 
menyadari dengan sesungguhnya akan arti yang sepenuhnya tentang 
Perjanjian itu, orang-orang mukmin akan merasa kecewa. Maka Allah 
Swt. akan menghibur dan menenteramkan hati mereka, dan keimanan 
mereka akan bertambah sedang kepuasan hati dan kegembiraan palsu 
orang-orang kafir akan terbukti tidak lama. Orang-orang mukmin 
selanjutnya diberitahu bahwa mereka hendaknya jangan meragukan 
hikmah dalam tindakan Hz. Rasulullah saw. menandatangani naskah 
Perjanjian itu karena beliau adalah utusan Allah Swt. dan segala 
tindakan beliau dilakukan atas petunjuk dan bimbingan Allah Swt. 
sendiri. Kewajiban mereka ialah “beriman kepada beliau, membantu 
beliau dan menghormati beliau.”

Surah ini lebih lanjut mengatakan bahwa orang-orang mukmin 
mendapat keridaan Allah Swt. ketika mereka mengadakan sumpah 
setia kepada Hz. Rasulullah saw. di bawah sebatang pohon bahwa 
mereka akan mendampingi beliau dalam segala keadaan sekalipun 
hingga mati. Rencana Allah Swt. sendiri yang menghendaki perang itu 
tidak terjadi pada waktu itu, karena ada beberapa orang Muslim sejati 
dan mukhlis tinggal di kota Makkah yang tidak diketahui oleh orang-
orang mukmin dan mungkin tanpa sengaja akan terbunuh andaikata 
pertempuran sungguh-sungguh terjadi.

Kemudian, orang-orang munafik dan orang-orang yang 
meninggalkan diri di belakang, menerima kecaman keras dan 
kemunafikan mereka akan terbongkar. Manakala mereka diajak 
berperang di jalan Allah, demikian surah ini mengatakan, mereka 
mengada-adakan dalih untuk membenarkan mereka tinggal di 
belakang akan tetapi, dengan helah-helah bodoh dan dalih-dalih palsu 
mereka tidak menipu siapa pun kecuali diri mereka sendiri. Menjelang 
berakhirnya, surah ini kembali kepada pokok bahwa Perjanjian 
Hudaibiyah itu tidak hanya akan terbukti menjadi kemenangan besar 
melainkan juga kemenangan-kemenangan lain pun kemudian akan 
menyusul dan negeri-negeri tetangga akan jatuh ke tangan laskar Islam 
yang jaya.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Sesungguhnya Kami telah 
memberi engkau satu kemenang-
an yang nyata,2763 

2763. Yang diisyaratkan oleh kata-kata “kemenangan yang nyata” 
agaknya “perjanjian Hudaibiyah.” Sungguh aneh bahwa walaupun selama 
masa singkat yaitu enam tahun permulaan ketika Hz. Rasulullah saw. tinggal 
di kota Madinah, beliau telah mendapat kemenangan-kemenangan besar atas 
musuh-musuh beliau sehingga telah melumpuhkan dan mematahkan daya 
juang mereka, namun demikian tidak satu pun dari kemenangan-kemenangan 
itu disebut “kemenangan nyata” di dalam Al-Qur’an. Sebutan itu dicadangkan 
untuk Perjanjian Hudaibiyah guna menerima kehormatan luar biasa ini, 
kendatipun syarat-syarat (dalam perjanjian) pada lahirnya nampak sangat 
merendahkan derajat dan kaum Muslimin sangat bingung atas peristiwa yang 
nampaknya sebagai suatu penghinaan terhadap kehormatan Islam, demikian 
rupa hingga bahkan seorang yang gagah seperti Umar ra. berseru karena 
sedih dan jengkelnya bahwa andaikata syarat-syarat Perjanjian itu telah 
ditetapkan oleh orang lain selain Hz. Rasulullah saw. niscaya beliau akan 
mencemoohkan syarat-syarat itu (Hisyām). 

Sungguh, Perjanjian itu merupakan kemenangan besar karena telah 
membuka jalan bagi pengembangan dan penyebaran Islam dan akan 
mengarah kepada jatuhnya kota Makkah dan akhirnya kepada penundukkan 
seluruh wilayah Arab. Peristiwa itu ternyata merupakan keunggulan siasat Hz. 
Rasulullah saw. karena dengan perjanjian itu Islam mempunyai “kedudukan 
politik sebagai satu kekuatan yang semartabat dan merdeka serta berdaulat 
yang diakui oleh kaum Quraisy” (Mohammad at Madinah oleh Montgomery 
Watt).

Hz. Rasulullah saw. telah melihat sebuah kasyaf bahwa beliau sedang 
bertawaf bersama serombongan sahabat beliau. Untuk menggenapi kasyaf 
tersebut, beliau bertolak ke Makkah bersama sekitar 1500 orang dari kaum 
Muslimin untuk melakukan umrah. Waktu pelaksanaan umrah itu adalah di 
bulan suci yang menurut kebiasaan kaum Arab terlarang untuk berperang di 
dalamnya, dan hal itu malahan berlaku juga sebelum Islam. Tatkala beliau 
tiba di ‘Usfan, suatu tempat yang terletak beberapa mil dari Makkah, beliau 
diberi kabar oleh regu perintis yang dikirim beliau di bawah pimpinan ‘Abbad 

a1 : 1.
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bin Bisyr bahwa kaum Quraisy berniat menghambat beliau masuk ke kota 
Makkah. 

Untuk menghindari bentrokan senjata, Hz. Rasulullah saw. mengubah 
haluan beliau dan “sesudah menempuh perjalanan yang melelahkan melalui 
jalan berkelok-kelok lagi sukar ditempuh sampailah beliau ke Hudaibiyah,” 
di sana beliau berkemah. Hz. Rasulullah saw. menyatakan bahwa beliau akan 
menerima segala tuntutan orang-orang Quraisy demi kehormatan Tanah Suci 
(Hisyam); akan tetapi, orang-orang Quraisy  bersikeras dalam tekad mereka 
untuk tidak membiarkan beliau memasuki kota Makkah, biar apa pun yang 
dikatakan beliau. Kedua belah pihak saling mengirimkan pesan dalam upaya 
mencari pemecahan sebagai jalan keluar dari kemacetan perundingan itu. 

Sesudah dilangsungkan pembicaraan-pembicaraan panas dan berlarut-
larut yang diusahakan oleh Hz. Rasulullah saw. dengan segala daya upaya, 
bahkan dengan mempertaruhkan kewibawaan beliau sendiri agar dapat 
sampai kepada suatu kompromi yang pantas dengan kaum Quraisy maka 
ditandatanganilah persetujuan yang syarat-syaratnya antara lain berbunyi: 
“Peperangan harus ditangguhkan selama sepuluh tahun.  barangsiapa ingin 
menggabungkan diri kepada Hz. Rasulullah saw. atau mengadakan perjanjian 
dengan beliau, akan mendapat keleluasaan berbuat demikian, dan demikian 
pula siapa yang mau menggabungkan diri dengan kaum Quraisy atau 
mengadakan perjanjian dengan mereka, ia akan bebas berbuat demikian. Jika 
seorang mukmin dari Makkah pindah dan menggabungkan diri dengan Hz. 
Rasulullah saw. tanpa izin walinya, ia harus dikembalikan kepada walinya; 
akan tetapi, kalau ada seseorang pengikut Hz. Rasulullah saw. kembali kepada 
kaum Quraisy maka ia tidak boleh dikirimkan kembali. Hz. Rasulullah saw. 
harus pulang kembali tanpa memasuki kota pada tahun ini. Tahun depan 
beliau dan para sahabat dapat berkunjung ke Makkah hanya selama tiga 
hari untuk mengerjakan umrah, tetapi mereka tidak boleh membawa senjata 
kecuali pedang-pedang bersarung” (Bukhārī).

Syarat-syarat itu nampaknya merupakan penghinaan besar. Kaum 
Muslimin sangat bingung. Tidak ada kata memadai untuk melukiskan 
keprihatinan mereka dan rasa terhina serta rasa harga diri mereka yang 
ternoda. Teristimewa syarat yang ketigalah dirasakan pahit sepahit empedu. 
Akan tetapi, Hz. Rasulullah saw. tetap tenang dan berkepala dingin. Oleh 
karena yakin akan kekuatan moral Islam, beliau mengetahui bahwa “seorang 
mukmin yang telah sekali mencicipi manisnya keimanan akan lebih suka 
dilemparkan ke dalam api daripada kembali kepada kekufuran” (Bukhārī); dan 
bahwa ia akan membuktikan diri menjadi sumber kekuatan bagi agamanya di 
mana pun ia berada.

Perjanjian Hudaibiyah terbukti kemudian menjadi “kemenangan yang 
nyata.” Para sahabat Hz. Rasulullah saw. sewajarnya merasa bangga atas 
kehadiran mereka pada peristiwa itu, dan tepat sekali memandang Perjanjian 
itu–dan bukan peristiwa penaklukan Makkah–sebagai “kemenangan 
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yang diisyaratkan dalam ayat ini” (Bukhārī). Menurut mereka tidak ada 
kemenangan yang lebih besar dan lebih jauh jangkauannya dalam hasil dan 
pengaruhnya daripada perjanjian itu (Hisyām), dan Hz. Rasulullah saw. 
sendiri menyebutnya kemenangan besar (Baihaqī). Al-Qur’an menyebutnya 
“kemenangan nyata” (ayat 2), “Keberhasilan besar” (ayat 6), “ganjaran 
besar” (ayat 11) dan penggenapan serta penyempurnaan nikmat Ilahi atas 
Hz. Rasulullah saw. (ayat 3) sebab peristiwa itu membukakan pintu air 
kemenangan rohani dan kemenangan politis agama Islam.

2764. Ayat ini dengan sengaja disalahkemukakan, atau, karena 
kekurangan pengetahuan tentang muhawarah (idiom) dan frasa bahasa Arab, 
disalahartikan oleh beberapa penulis Kristen seakan mengandung arti, bahwa 
Hz. Rasulullah saw. mempunyai kesalahan-kesalahan akhlaki.

Telah merupakan salah satu dari Rukun Islam, sebagaimana diperintakan 
oleh Al-Qur’an, bahwa para nabi dilahirkan maksum (bersih dari dosa) dan 
tetap maksum seumur hidup. Mereka tidak mengatakan ataupun melakukan 
sesuatu yang bertentangan dengan perintah Ilahi (QS.21:28). Oleh karena 
mereka diutus oleh Allah Swt. untuk membersihkan manusia dari dosa, maka 
tidaklah mungkin mereka sendiri berbuat dosa. Dan dari antara utusan-utusan 
Allah, Hz. Rasulullah saw. itu paling mulia dan paling suci.

Al-Qur’an mengandung banyak sekali ayat-ayat yang menyebut 
dengan kata-kata yang ceria tentang kesucian dan kemaksuman hidup beliau 
(QS.2:130; 3:32 & 165; 6:163; 7:158; 8:25; 33:22; 48:11; 53:3-4; 68:5; dan 
QS.81:20-22). Untuk keterangan bagi ungkapan li yaghfira, lihatlah catatan 
no. 2612.

2765. Seseorang yang mempunyai martabat akhlak begitu seperti Hz. 
Rasulullah saw., yang telah mengangkat derajat seluruh bangsa yang telah 
tenggelam ke dalam lubuk kejahatan akhlak sampai ke dasar yang paling dalam 
ke puncak kemulaian rohani tertinggi, tidak mungkin mempunyai kelemahan-
kelemahan akhlak demikian, seperti dengan sia-sia telah dituduhkan oleh 
orang-orang yang biasa memperolok-olokkan beliau. Sepatah kata sederhana 
dan polos, dzanb, telah dimanfaatkan untuk memfitnah beliau. Kata itu berarti 
kelemahan-kelemahan yang melekat pada sifat insani dan pada kesalahan-
kesalahan yang diprakirakan akan menimbulkan akibat-akibat merugikan. 

Ayat ini mengandung arti bahwa Allah Swt. akan melindungi Hz. 
Rasulullah saw. terhadap akibat-akibat merugikan, yang akan datang, 

3. Supaya Allah menutupi ke-
lemahan2764 engkau2765 di masa lalu 
dan di masa yang akan datang,2766 
dan Dia menyempurnakan nik-
mat-Nya kepada engkau, dan 
membimbing engkau pada jalan 
yang lurus.
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4. Dan Allah akan menolong 
engkau dengan pertolongan yang 
perkasa.2767

5. Dialah Yang menurunkan 
ketentraman2768 ke dalam hati 
orang-orang mukmin supaya 
mereka dapat menambah iman 
pada keimanan mereka, dan milik 
Allah laskar-laskar seluruh 
langit dan bumi, dan Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana.

kemudian sesudah kemenangan yang dijanjikan, seperti telah diisyaratkan 
oleh ayat sebelumnya. Oleh karena itu berbondong-bondong orang akan masuk 
Islam, maka dengan sendirinya penggemblengan dan pemeliharaan akhlak 
dan kerohanian mereka, tidak akan mencapai taraf yang diharapkan. Itulah 
sebabnya, maka manakala dalam Al-Qur’an keberhasilan dan kemenangan 
dijanjikan kepada Hz. Rasulullah saw., pada waktu itu diperintahkan supaya 
memohon perlindungan Tuhan terhadap dzanb beliau, yakni kelemahan-
kelemahan insani yang kiranya akan menghalangi jalan pelaksanaan tugas 
besar beliau. 

Kenyataannya, bahwa dari keempat kata junāḥ, jurm, itsm, dan dzanb, 
yang memiliki arti tambahan yang sama, tidak ada sebuah pun dari ketiga kata 
yang disebut terlebih dahulu yang dipergunakan dalam Al-Qur’an mengenai 
rasul-rasul Allah yang menunjukkan bahwa dzanb tidak mengandung 
arti buruk seperti dimiliki ketiga buah kata lainnya. Kecuali itu, menurut 
muhawarah Al-Qur’an ungkapan dzanbaka, sekiranya kata dzanb itu pun 
dianggap mengandung arti dosa atau kejahatan, kata itu berarti “dosa-dosa 
yang dituduhkan seolah engkau telah melakukannya; atau dosa-dosa yang 
diperbuat terhadap engkau.” Menurut arti yang terakhir bagi kata dzanb itu, 
kata Arab laka dalam ayat ini akan berarti “demi kepentingan dikau.” 

Di tempat lain dalam Al-Qur’an (QS.5:30) ungkapan seperti itu, ialah 
itsmī (dosaku), berarti, “dosa yang diperbuat terhadapku.” Jadi, ayat yang 
sedang dibahas ini akan berarti, sebagai akibat kemenangan besar -Perjanjian 
Hudaibiyah- itu, semua tuduhan dosa, kejahatan, dan kesalahan yang 
dilemparkan musuh-musuh Hz. Rasulullah saw. kepada beliau, yakni, bahwa 
beliau seorang penipu, pendusta atau tukang mengada-ada kebohongan 
terhadap Allah Swt. dan manusia, dan sebagainya, akan terbukti palsu 
semua sebab segala macam orang, yang mempunyai hubungan dengan para 
pengikut beliau, akan menjumpai kebenaran mengenai beliau. Arti lainnya 
adalah, bahwa “dosa-dosa yang diperbuat terhadap engkau oleh musuh-
musuh engkau akan diampuni demi engkau,” Begitulah yang telah terjadi, 
ketika Makkah jatuh dan orang-orang Arab menerima agama Islam, dan 
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4. Dan Allah akan menolong 
engkau dengan pertolongan yang 
perkasa.2767

5. Dialah Yang menurunkan 
ketentraman2768 ke dalam hati 
orang-orang mukmin supaya 
mereka dapat menambah iman 
pada keimanan mereka, dan milik 
Allah laskar-laskar seluruh 
langit dan bumi, dan Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana.

6. Dia memasukkan orang-
orang mukmin laki-laki dan orang-
orang mukmin perempuan ke 
dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka 
akan kekal di dalamnya, dan aDia 
akan menghapus dari mereka ke-
burukan-keburukan mereka, dan 
yang demikian itu di sisi Allah 
adalah kemenangan yang besar,

7. Dan bDia akan mengazab 
orang-orang munafik laki-laki 
dan orang-orang munafik perem-
puan, orang-orang musyrik laki-
laki dan orang-orang musyrik 
perempuan yang berprasangka 
buruk kepada Allah. Malapetaka 
buruk menimpa catas mereka, dan 
kemurkaan Allah atas mereka, 
dan Dia mengutuk mereka, dan 
menyiapkan bagi mereka Jaha-
nam, dan itulah seburuk-buruk 
tempat tinggal.

dosa mereka diampuni. Hubungan kalimatnya pun mendukung arti ini, sebab 
anugerah kemenangan yang nyata dan penggenapan nikmat Ilahi atas Hz. 
Rasulullah saw. diisyaratkan dalam ayat ini dan ayat sebelum ini agaknya 
tidak mempunyai hubungan apa pun dengan pengampunan terhadap dosa-
dosa, jika dzanb dianggap berarti dosa.

2766. Kata-kata, “di masa lalu dan di masa yang akan datang,” maksudnya 
tuduhan-tuduhan yang dilemparkan kepada Hz. Rasulullah saw. di masa 
lalu oleh orang-orang Quraisy dan tuduhan-tuduhan yang akan dilemparkan 
terhadap beliau di masa yang akan datang oleh musuh-musuh beliau pun akan 
dielakkan dan beliau akan terbukti sama sekali suci dari noda itu.

2767. Pertolongan Ilahi datang dalam bentuk tersebarnya agama Islam 
secara cepat di tanah Arab sesudah penandatanganan perjanjian Hudaibiyah, 
dan Hz. Rasulullah saw. diakui sebagai kepala negara, satu pemerintah yang 
merdeka dan berdaulat.

2768. Ungkapan ini menunjukkan bahwa kendatipun orang-orang mukmin 
untuk sementara waktu, dibuat geger disebabkan oleh kesalahpahaman 

a8 : 30;  64 : 10;  66 : 9.   b33 : 25.   c9 : 98.
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8. Dan milik Allah laskar-  
laskar seluruh langit dan 
bumi, dan Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.

9. Sesungguhnya Kami meng-
utus engkau sebagai saksi,  
apemberi kabar suka dan pemberi 
peringatan.

10. Supaya kamu beriman ke-
pada Allah dan Rasul-Nya, 
menolongnya dan bmemuliakan-
nya, dan supaya kamu mensucikan 
Allah pada pagi dan petang hari.

11. Sesungguhnya orang-orang 
yang berbaiat kepada engkau,2769 
mereka sebenarnya berbaiat 
kepada Allah. Tangan Allah ada 
di atas tangan mereka. Maka 
barang siapa melanggar janjinya 
itu, maka sesungguhnya ia 
hanyalah memutuskannya untuk 
kerugian dirinya sendiri; dan 
barang siapa menyempurnakan 
janji yang ia buat dengan Allah, 
Dia akan memberinya pahala 
yang besar.

12. Orang-orang Arab gurun 
yang berupaya untuk tertinggal  
di belakang2770 akan berkata 
kepada engkau, “Harta kami dan

mengenai syarat-syarat Perjanjian Hudaibiyah itu, mereka tidak pernah 
kehilangan ketentraman hati sehubungan dengan berperang di jalan Allah, 
dan mereka yakin sepenuhnya, bahwa bala tentara Allah Swt. (malaikat-
malaikat), ada beserta mereka. Itulah sebabnya, mengapa ketika kabar angin 
sampai ke Hudaibiyah bahwa Hz. Utsman ra. utusan Hz. Rasulullah saw. yang 
diutus kepada orang-orang Makkah telah terbunuh, dan Hz. Rasulullah saw. 
mengajak orang Muslim bersumpah secara khidmat di tangan beliau bahwa 
mereka akan menuntut balas atas kematian Hz. Utsman ra. itu dan akan 

a25 : 57;  33 : 46;  35 : 25.   b5 : 13.
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8. Dan milik Allah laskar-  
laskar seluruh langit dan 
bumi, dan Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.

9. Sesungguhnya Kami meng-
utus engkau sebagai saksi,  
apemberi kabar suka dan pemberi 
peringatan.

10. Supaya kamu beriman ke-
pada Allah dan Rasul-Nya, 
menolongnya dan bmemuliakan-
nya, dan supaya kamu mensucikan 
Allah pada pagi dan petang hari.

11. Sesungguhnya orang-orang 
yang berbaiat kepada engkau,2769 
mereka sebenarnya berbaiat 
kepada Allah. Tangan Allah ada 
di atas tangan mereka. Maka 
barang siapa melanggar janjinya 
itu, maka sesungguhnya ia 
hanyalah memutuskannya untuk 
kerugian dirinya sendiri; dan 
barang siapa menyempurnakan 
janji yang ia buat dengan Allah, 
Dia akan memberinya pahala 
yang besar.

12. Orang-orang Arab gurun 
yang berupaya untuk tertinggal  
di belakang2770 akan berkata 
kepada engkau, “Harta kami dan

keluarga kami telah membuat 
kami sibuk, maka mohonkanlah 
ampunan bagi kami.” aMereka 
mengucapkan dengan lidah mereka 
apa yang tidak ada dalam hati 
mereka. Katakanlah, “Maka siapa-
kah yang dapat menghalang-
halangi kehendak Allah jika Dia 
menghendaki kemudaratan bagi 
kamu, atau jika Dia menghendaki 
keuntungan bagi kamu? Tidak, 
bahkan Allah Maha Mengetahui 
atas apa yang kamu kerjakan.”

13. “Tidak, bahkan kamu me-
nyangka bahwa Rasul dan orang-
orang yang beriman tidak akan 
kembali lagi kepada keluarga 
mereka selamanya,2771 dan hal itu 
ditampakkan indah dalam hatimu, 
dan kamu berprasangka dengan 
sangkaan buruk, dan kamu adalah 
kaum yang binasa.”

bertempur di bawah naungan panji beliau sampai titik darah penghabisan, 
mereka semua bersumpah tanpa menampakkan keraguan sedikit pun.

2769. Isyarat itu ditujukan kepada sumpah setia orang-orang mukmin 
di tangan Hz. Rasulullah saw. di bawah sebatang pohon di Hudaibiyah 
(Bukhārī).

2770. Kabilah-kabilah Badui di sekitar Madinah yang nampaknya 
mempunyai hubungan persahabatan dengan kaum Muslimin pun diajak juga 
untuk menggabungkan diri dengan rombongan-rombongan Muslim yang 
terdiri dari 1500 orang, yang pergi ke Makkah guna mengerjakan umrah. 
Walaupun Hz. Rasulullah saw. berangkat untuk suatu misi perdamaian, 
mereka mengira bahwa besar sekali kemungkinan akan adanya bentrokan 
senjata dan karena kaum Muslimin tidak dipersenjatai dengan semestinya 
akan dikalahkan; dan oleh karena itu pergi bersama-sama dengan Hz. 
Rasulullah saw. sama saja dengan menyongsong maut (Muir dan Katsīr). Ayat 
ini dapat pula dikenakan kepada kabilah-kabilah yang tinggal di belakang, 
tidak ikut dalam gerakan pasukan ke Tabuk, sebab kata-kata yang serupa 
telah dipergunakan juga dalam surah at-Taubah mengenai mereka.

a3 : 168.
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14. Dan barang siapa yang tidak 
beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya, maka asesungguhnya Kami 
telah menyediakan bagi orang-
orang kafir api yang menyala-
nyala. 

15. bDan milik Allah kerajaan 
seluruh langit dan bumi.           
cDia mengampuni siapa yang 
Dia kehendaki dan mengazab 
siapa yang Dia kehendaki, dan 
Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.

16. Orang-orang yang beru-
paya untuk tertinggal di belakang 
akan berkata, ketika kamu 
berangkat untuk mengambil harta 
rampasan perang serta memba-
wanya, “Biarkanlah kami me-
ngikutimu.” Mereka bermaksud 
mengubah Keputusan Allah. Kata-
kanlah, “Kamu sama sekali tidak 
boleh mengikuti kami.2772 Demi-
kianlah Allah telah berfirman se-
belumnya.” Maka mereka akan 
berkata,  “Bahkan kamu iri hati ter-
hadap kami.” Sebenarnya mereka 
tidak mengerti kecuali sedikit.

2771. Keinginan adalah bapak pikiran. Orang-orang munafik, kapan 
saja mereka diajak Hz. Rasulullah saw. bergabung dengan beliau dalam 
suatu gerakan pasukan, menyimpan dugaan bahwa karena keadaan kaum 
Muslimin sangat lemah, mereka tidak akan kembali dengan selamat kepada 
keluarga mereka. Oleh sebab itu, dengan satu atau lain dalih, mereka minta 
supaya dimaafkan dan dibebaskan dari kewajiban itu. Tetapi angan-angan 
mereka senantiasa berakhir dengan kegagalan dan kekecewaan mendalam 
karena kaum Muslimin kembali dari hampir setiap gerakan pasukan dengan 
kemenangan.

2772. Yang diisyaratkan ialah rampasan perang yang jatuh ke tangan 
kaum Muslimin pada Pertempuran Khaibar. Surah ini diturunkan ketika 

a18 : 103;  29 : 69;  33 : 9;  76 : 5.  b40 : 17.   c3 : 130;  5 : 19.
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14. Dan barang siapa yang tidak 
beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya, maka asesungguhnya Kami 
telah menyediakan bagi orang-
orang kafir api yang menyala-
nyala. 

15. bDan milik Allah kerajaan 
seluruh langit dan bumi.           
cDia mengampuni siapa yang 
Dia kehendaki dan mengazab 
siapa yang Dia kehendaki, dan 
Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.

16. Orang-orang yang beru-
paya untuk tertinggal di belakang 
akan berkata, ketika kamu 
berangkat untuk mengambil harta 
rampasan perang serta memba-
wanya, “Biarkanlah kami me-
ngikutimu.” Mereka bermaksud 
mengubah Keputusan Allah. Kata-
kanlah, “Kamu sama sekali tidak 
boleh mengikuti kami.2772 Demi-
kianlah Allah telah berfirman se-
belumnya.” Maka mereka akan 
berkata,  “Bahkan kamu iri hati ter-
hadap kami.” Sebenarnya mereka 
tidak mengerti kecuali sedikit.

17. Katakanlah kepada orang-
orang Arab Gurun yang berupaya 
untuk tertinggal di belakang, 
“Kamu akan diajak berperang 
melawan suatu kaum yang gagah 
perkasa,2773 kamu akan meme-
rangi mereka hingga mereka 
menyerah. Maka jika kamu taat, 
Allah akan memberimu ganjaran 
yang baik; tetapi jika kamu 
berpaling sebagaimana kamu 
pernah berpaling sebelum itu, 
Dia akan mengazab kamu dengan 
azab yang pedih.”

Hz. Rasulullah saw. tengah dalam perjalanan kembali dari Hudaibiyah. 
Dalam ayat 20 kepada kaum Muslimin dijanjikan akan mendapat rampasan 
perang dalam jumlah besar. Kepada harta-harta rampasan inilah ayat ini 
mengisyaratkan. Tidak lama sesudah beliau kembali dari Hudaibiyah, Hz. 
Rasulullah saw. bergerak menggempur orang-orang Yahudi Khaibar guna 
menghukum mereka atas pengkhianatan-pengkhianatan yang berulangkali 
dilakukan mereka. Suku-suku Badui, yang telah berniat tinggal di belakang 
ketika Hz. Rasulullah saw. berangkat ke Makkah menunaikan umrah, 
mendapat pengetahuan bahwa perjuangan beliau telah berhasil, dan timbul 
pikiran pada mereka bahwa mereka akan memperoleh bagian cukup besar 
dari harta rampasan perang andaikata mereka ikut dalam gerakan pasukan 
ke Khaibar; lalu mereka minta kepada Hz. Rasulullah agar diperkenankan 
menyertai pasukan Muslim. Mereka diberitahu bahwa mereka tidak boleh 
ikut karena harta rampasan perang itu hanya dijanjikan kepada kaum 
Muslimin yang tulus ikhlas dan yang pernah menyertai Hz. Rasulullah saw. 
di Hudaibiyah.

2773. Kata-kata “suatu kaum yang gagah perkasa,” dapat ditujukan 
kepada pasukan-pasukan perkasa kerajaan Bizantium dan Iran yang jauh 
lebih unggul dalam alat-alat perlengkapan dan bilangan prajurit daripada 
musuh-musuh lainnya yang pernah dihadapi kaum Muslimin hingga saat itu. 
Ayat ini merupakan peringatan bahwa kaum Muslimin akan bertarung dengan 
musuh mereka berlarut-larut hingga musuh dikalahkan sama sekali dan 
dipaksa bertekuk lutut. Orang-orang yang tinggal di belakang itu diberitahu 
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18. aTidak ada halangan atas 
orang buta, atas orang lumpuh, 
dan atas orang sakit jika mereka 
tidak berangkat untuk berperang, 
bdan barang siapa menaati 
Allah dan Rasul-Nya, Dia akan 
memasukkannya ke surga-surga 
yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya; tetapi barang siapa 
berpaling, Dia akan mengazabnya 
dengan azab yang pedih.

19. Sungguh Allah telah rida 
kepada orang-orang mukmin ke-
tika mereka baiat kepada engkau 
di bawah pohon itu,2774 dan Dia 
mengetahui apa yang ada dalam 
hati mereka,2775 lalu Dia menurun-
kan ketentraman kepada mereka, 
dan Dia memberi balasan kepada 
mereka kemenangan yang de-
kat.2776 

di sini, bahwa walaupun mereka tidak diperkenankan bergerak menggempur 
orang-orang Yahudi Khaibar dan ikut memperoleh bagian ghanimah 
(harta-rampasan-perang), namun di masa depan yang dekat mereka akan 
diperintahkan melawan musuh yang lebih kuat lagi, dan bahwa bila nanti 
mereka menyambut baik seruan itu, niscaya mereka akan menerima ganjaran 
besar. Ayat ini pun mengandung arti bahwa peperangan dengan kerajaan 
Bizantium dan Iran akan berlangsung sengit dan lama.

2774. Peristiwa baiat itu terjadi di Hudaibiyah di bawah sebuah pohon 
Akasia, setelah kabar sampai kepada Hz. Rasulullah saw. bahwa karena suatu 
pelanggaran atas kebiasaan dan etika diplomatis, duta beliau, Hz. Utsman 
ra telah disyahidkan orang-orang Makkah. Berita terbunuhnya Hz. Utsman 
ra. barangkali tidak kurang mengejutkannya daripada pelanggaran terhadap 
suatu adat kebiasaan suci dan antik, sehingga menyebabkan Hz. Rasulullah 
saw. tidak dapat bersabar lagi. Baiat itu kemudian dikenal sebagai Bai‘āt ar-
Riḍwan yang berarti bahwa orang-orang yang berbahagia berkat baiat itu 
sudah mendapat keridaan llahi.

2775. Bukti apa lagi yang lebih besar atas (dalil) “Allah Swt. telah 
menurunkan ketenteraman hati atas kaum Muslimin” selain fakta, bahwa 

a9 : 91.   b4 : 14; 24 : 53;  33 : 72.
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18. aTidak ada halangan atas 
orang buta, atas orang lumpuh, 
dan atas orang sakit jika mereka 
tidak berangkat untuk berperang, 
bdan barang siapa menaati 
Allah dan Rasul-Nya, Dia akan 
memasukkannya ke surga-surga 
yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya; tetapi barang siapa 
berpaling, Dia akan mengazabnya 
dengan azab yang pedih.

19. Sungguh Allah telah rida 
kepada orang-orang mukmin ke-
tika mereka baiat kepada engkau 
di bawah pohon itu,2774 dan Dia 
mengetahui apa yang ada dalam 
hati mereka,2775 lalu Dia menurun-
kan ketentraman kepada mereka, 
dan Dia memberi balasan kepada 
mereka kemenangan yang de-
kat.2776 

a5 : 12.

20. Dan harta rampasan 
perang yang banyak,2777 yang 
akan mereka peroleh, dan Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.

21. Allah telah menjanjikan 
kepadamu harta rampasan 
perang yang banyak,2778 yang 
akan kamu ambil,  maka Dia 
menyegerakan ini bagi kamu, 
dan Dia telah amencegah tangan 
manusia dari membinasakan 
kamu, supaya menjadi tanda 
bagi orang-orang yang beriman, 
dan supaya Dia memberi kamu 
petunjuk ke jalan yang lurus,

22. Dan Dia telah menjanjikan 
kepada kamu kemenangan2779 lain 
yang kamu belum mampu men-
capainya, tetapi sungguh Allah 
telah menentukannya, dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.

kendatipun jumlah mereka hanya kira-kira 1500 orang dan kendatipun tidak 
ada kawan lain karena jauh dari kampung halaman, dikelilingi oleh suku-
suku yang tidak bersahabat, serta berhadapan dengan musuh yang sangat kuat 
lagi terlindung dalam kubu-kubu, mereka (Kaum Muslimin) lebih memilih 
untuk bertempur daripada menyetujui syarat-syarat yang ditentukan dalam 
perjanjian itu.

2776. Kata-kata “kemenangan yang dekat” menunjukkan kepada 
kemenangan di Khaibar. Waktu kembali dari Hudaibiyah Hz. Rasulullah saw. 
memimpin suatu gerakan pasukan melawan orang-orang Yahudi di Khaibar 
(yang merupakan peti eraman besar atau markas tipu muslihat dan rencana 
jahat orang-orang Yahudi) bersama kaum Muslimin yang menyertai beliau di 
Hudaibiyah.

2777. “Harta rampasan perang yang banyak” dapat tertuju kepada 
perolehan besar yang didapat kaum Muslimin sebagai hasil “kemenangan 
yang dekat,” seperti dijanjikan di dalam ayat sebelumnya.

2778. “Harta rampasan perang yang banyak” disebut dalam ayat ini 
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23. Dan seandainya orang-
orang ingkar memerangimu, 
tentu waktu itu juga mereka akan 
membalikkan punggungnya, 
kemudian mereka tidak akan 
mendapat pelindung dan tidak 
pula penolong.

24. aDemikianlah sunnah Allah 
yang telah berlaku sebelum ini, 
dan engkau tidak akan pernah 
mendapati suatu perubahan pada 
sunnah Allah.

25. Dan Dialah Yang telah men-
cegah tangan mereka dari mem-
binasakan kamu dan tanganmu 
dari mereka di lembah Makkah; 
sesudah Dia memberikan ke-
menangan kepadamu atas 
mereka,2780 dan Allah Maha-
melihat apa yang  kamu kerjakan.

dapat mengisyaratkan kepada harta-rampasan-perang dalam jumlah besar, 
yang jatuh ke tangan kaum Muslimin dalam gerakan-gerakan penaklukan 
sesudah kemenangan di Khaibar, di kawasan lain di tanah Arab dan negeri-
negeri tetangga, tetapi kata-kata “Dia menyegerakan ini bagi kamu” jelas 
merujuk kepada ghanimah-ghanimah (harta-harta rampasan) yang diperoleh 
di Khaibar. Kata-kata “telah mencegah tangan manusia dari (membinasakan) 
kamu,” berarti, bahwa Perjanjian Hudaibiyah telah membuka suatu masa 
perdamaian untuk kaum Muslimin.

2779. Ayat ini mengandung kabar gaib bahwa kaum Muslimin akan 
mencapai kemenangan-kemenangan yang lebih besar, sesudah kemenangan 
di Khaibar.

2780. Mengingat akan keadaan kaum Muslimin pada waktu itu dan 
mengingat akan hasil-hasil (perjanjian itu) yang jauh jangkauannya, maka 
Perjanjian Hudaibiyah itu sungguh merupakan kemenangan besar. Kata-
kata itu dapat juga merujuk kepada kemenangan-kemenangan, yang telah 

a17 : 78;  33 : 63;  35 : 44.
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23. Dan seandainya orang-
orang ingkar memerangimu, 
tentu waktu itu juga mereka akan 
membalikkan punggungnya, 
kemudian mereka tidak akan 
mendapat pelindung dan tidak 
pula penolong.

24. aDemikianlah sunnah Allah 
yang telah berlaku sebelum ini, 
dan engkau tidak akan pernah 
mendapati suatu perubahan pada 
sunnah Allah.

25. Dan Dialah Yang telah men-
cegah tangan mereka dari mem-
binasakan kamu dan tanganmu 
dari mereka di lembah Makkah; 
sesudah Dia memberikan ke-
menangan kepadamu atas 
mereka,2780 dan Allah Maha-
melihat apa yang  kamu kerjakan.

26. Mereka itulah orang-orang 
yang ingkar dan amenghalangimu 
dari Masjidilharam dan juga men-
cegah hewan-hewan kurban sam-
pai ke tempat penyembelihannya, 
dan sekiranya bukan karena adanya 
orang mukmin laki-laki dan orang 
mukmin perempuan, yang tidak 
kamu ketahui, tentulah kamu 
akan menginjak-nginjak mereka, 
sehingga kamu ditimpa aib tanpa 
kamu sadar,2781 Dia telah memberi 
izin kamu berperang, tetapi Dia 
menahan kamu supaya Dia 
memasukkan ke dalam rahmat-Nya 
siapa yang Dia kehendaki. Sekira-
nya mereka terpisah dengan orang-
orang kafir, niscaya Kami akan 
mengazab orang-orang kafir di 
antara mereka dengan azab yang 
pedih.

27. Ketika orang-orang yang 
ingkar menyimpan gairat dalam hati 
mereka, gairat jahiliyah, maka 
bAllah menurunkan ketentraman-
Nya kepada Rasul-Nya dan kepada 
orang-orang mukmin, dan membuat 
mereka berpegang teguh kepada 
kalimat takwa dan mereka lebih 
berhak dengannya serta pemilik-
nya,2782 dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.

dilimpahkan Allah Swt. kepada kaum Muslimin, sebelum mereka datang 
ke Hudaibiyah, yaitu kemenangan di Badar. Kaum Muslimin dan Hz. 
Rasulullah saw. kembali dari Uhud ke Madinah dengan sehat, sesudah 
mereka ditempatkan pada suatu keadaan yang sangat berbahaya lagi rentan, 
dan kegagalan mutlak orang-orang Makkah dalam rencana-rencana jahat 
mereka untuk menghancurkan Islam pada Perang Khandak, ketika mereka 
dipukul mundur dengan menderita kerugian besar, dan sebagainya. Dalam 

a8 : 35;  22 : 26.  b9 : 26.
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28. Sungguh Allah telah me-
nyempurnakan kepada Rasul-Nya 
rukya2783 dengan benar, kamu pasti 
akan memasuki Masjidilharam 
dengan aman jika Allah meng-
hendaki, dengan mencukur habis 
rambut kepalamu atau memotong 
pendek, tanpa merasa takut. Tetapi 
Dia mengetahui apa yang kamu 
tidak ketahui. Dan selain itu, Dia 
telah memberikan kemenangan 
yang dekat.

29. aDialah Yang telah meng-
utus Rasul-Nya dengan petunjuk 
dan agama yang benar, agar Dia 
memenangkannya atas semua 
agama,2784 dan bcukuplah Allah 
sebagai saksi.

suatu pengertian semua itu adalah kemenangan-kemenangan orang-orang 
mukmin atas orang-orang kafir.

2781. Ada suatu kelompok orang Muslim tinggal di kota Makkah dan 
bila perang terjadi, laskar Islam mungkin akan membunuh saudara-saudara 
seagama mereka tanpa disengaja, dengan demikian menyebabkan kerugian 
besar bagi perjuangan mereka sendiri dan juga akan mengundang fitnah dan 
ejekan.

2782. Bertentangan dengan tradisi dan adat-kebiasaan mereka sendiri 
bahwa orang yang mau menghampiri Ka’bah dan bertawaf tidak boleh 
dirintangi dalam keempat bulan suci – dari adanya rasa harga diri yang palsu dan 
bangga akan kebangsaannya, orang-orang musyrik Makkah, telah membuat 
hal itu sebagai dasar bagi kehormatan mereka untuk tidak memperkenankan 
kaum Muslimin memasuki kota Makkah dan melaksanakan umrah. Akan 
tetapi “Allah menurunkan ketenteraman-Nya” atas kaum Muslimin, dan 
kendatipun mereka sangat bingung atas syarat-syarat Perjanjian yang 
nampaknya seperti menghinakan itu, namun karena menghormati kehendak 
dan perintah Junjungan yang dicintai mereka. Mereka memikul segala itu 
dengan mawas diri secara patut, sabar, dan tidak meninggalkan sikap jujur dan 
takwa, walaupun berada di bawah cekaman suasana yang teramat memancing 
kemarahan. Hanya sahabat-sahabat Hz. Rasulullah saw. sendirilah yang 
mampu memperlihatkan contoh semulia itu.

2783. Ayat ini merujuk kepada rukya yang telah dilihat Hz. Rasulullah 

a61 : 10.   b4 : 167; 13 : 44;  29 : 53.
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28. Sungguh Allah telah me-
nyempurnakan kepada Rasul-Nya 
rukya2783 dengan benar, kamu pasti 
akan memasuki Masjidilharam 
dengan aman jika Allah meng-
hendaki, dengan mencukur habis 
rambut kepalamu atau memotong 
pendek, tanpa merasa takut. Tetapi 
Dia mengetahui apa yang kamu 
tidak ketahui. Dan selain itu, Dia 
telah memberikan kemenangan 
yang dekat.

29. aDialah Yang telah meng-
utus Rasul-Nya dengan petunjuk 
dan agama yang benar, agar Dia 
memenangkannya atas semua 
agama,2784 dan bcukuplah Allah 
sebagai saksi.

30. Muhammad adalah Rasul 
Allah, dan orang-orang besertanya 
sangat akeras terhadap orang-orang 
kafir, tetapi berlaku kasih sayang2785 
di antara mereka. Engkau melihat 
mereka rukuk, sujud dalam salat 
bmencari karunia dari Allah dan 
keridaan-Nya. Ciri-ciri mereka 
terdapat pada wajah mereka dari 
bekas-bekas sujud. Demikianlah 
perumpamaan mereka dalam 
Taurat,2786 dan perumpamaan 
mereka dalam Injil adalah seperti 
tanaman yang mengeluarkan tunas-
nya, lalu menjadi kuat; kemudian 
menjadi kokoh dan berdiri tegak 
pada batangnya, menyenangkan 
penanam-penanamnya sehingga 
membangkitkan amarah orang-
orang kafir dengan perantaraan itu. 
Allah telah menjanjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan ber-
buat amal saleh di antara mereka, 
ampunan dan ganjaran yang besar.

saw. yaitu, beliau sedang bertawaf bersama para sahabat (Bukhārī). Beliau 
bertolak ke Makkah disertai kurang lebih 1500 sahabat untuk melaksanakan 
umrah. Beliau tidak diperkenankan oleh orang-orang Quraisy menghampiri 
Ka’bah, walaupun surah ini menerangkan dengan tegas bahwa kasyaf atau 
rukya Hz. Rasulullah saw. benar dan bahwa kaum Muslimin pasti akan 
memasuki kota Makkah dan menunaikan ibadah umrah. Perjalanan Hz. 
Rasulullah saw., di samping memenuhi maksud-maksud lain yang bermanfaat 
dan telah disinggung sebelum ini, menetapkan suatu kenyataan penting 
bahwa nabi-nabi Allah pun kadangkala memberi takwil yang nampaknya 
keliru, tentang rukya-rukya mereka.

2784. Ayat ini menyampaikan suatu nubuatan yang berani, bahwa Islam 
pada akhirnya akan mengungguli semua agama lain.

2785. Inilah dua macam ciri khas penting bagi suatu bangsa maju dan 
jaya yang berusaha meninggalkan jejak mereka di atas jalur peristiwa sejarah 
dunia. Di lain tempat dalam Al-Qur’an (QS.5:55) kaum Muslimin sejati dan 
baik telah dilukiskan sebagai yang baik hati dan rendah hati terhadap orang-

a9 : 123.   b59 : 9.
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orang mukmin dan keras serta tegas terhadap orang-orang kafir.
2786. Kata-kata, “demikianlah perumpamaan mereka dalam Taurat,” 

dapat juga ditujukan kepada pelukisan yang diberikan oleh Alkitab, yakni, 
“Kelihatanlah ia dengan gemerlapan cahayanya dari gunung Paran, lalu 
datang hampir dari bukit Kades” (Ulangan. 33:2). (Terjemahan ini dikutip 
dari “alkitab” dalam bahasa Indonesia, terbitan “Lembaga Alkitab Indonesia” 
tahun 1958). Dalam bahasa Inggrisnya berbunyi, “He shined forth from 
mount Paran and he came with ten thousands of saints,” yang artinya, “ia 
nampak dengan gemerlapan cahayanya dari gunung Paran dan ia datang 
dengan sepuluh ribu orang kudus”

Ungkapan “dan perumpamaan mereka dalam Injil adalah seperti 
tanaman,” dapat ditujukan kepada perumpamaan lain dalam Alkitab, yaitu, 
“adalah seorang penabur keluar hendak menabur benih; maka sedang ia 
menabur, ada separuh jatuh di tepi jalan, lalu datanglah burung-burung 
makan, sehinga habis benih itu. Ada separuh jatuh di tempat yang berbatu-
batu, yang tidak banyak tanahnya, maka dengan segera benih itu tumbuh, 
sebab tanahnya tidak dalam. Akan tetapi ketika matahari naik, layulah ia, dan 
sebab ia tidak ada berakar, keringlah ia. Sebagian lagi jatuh di tengah semak 
duri, lalu makin besarlah semak itu dan menghimpitnya sampai mati. Dan ada 
pula separuh jatuh di tanah yang baik, sehingga mengeluarkan buah, ada yang 
seratus, ada yang enam puluh, ada yang tiga puluh kali ganda banyaknya” 
(Matius 13:3-8).

Perumpamaan yang pertama agaknya dikenakan kepada para sahabat 
Hz. Rasulullah saw. dan perumpamaan yang kedua dikenakan kepada para 
pengikut rekan sejawat dan misal Isa as., ialah Hz. Masih Mau’ud as., yang 
berangkat dari suatu permulaan yang sangat kecil dan tidak berarti, telah 
ditakdirkan berkembang menjadi suatu organisasi perkasa, dan berangsur-
angsur tetapi tetap maju, menyampaikan tabligh Islam ke seluruh pelosok 
dunia, sehingga Islam akan mengungguli dan menang atas semua agama, 
dan lawan-lawannya akan merasa heran dan iri hati terhadap kekuatan dan 
reputasinya.
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Surah 49

AL-ḤUJURĀT
Diturunkan : Sesudah Hijrah
Jumlah ayat : 19, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 2

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya
 Surah ini diturunkan pada tahun ke-9 Hijrah, sesudah kota 
Makkah jatuh. Ketika Islam telah menjadi suatu kekuatan politik yang 
besar dengan jatuhnya kota Makkah, dan orang berbondong-bondong 
masuk ke dalam pangkuannya, sudah masanya bagi orang-orang 
yang baru bergabung itu diberi pelajaran etika dan akhlak yang baik. 
Surah ini pun mengajarkan kepada kaum Muslimin sopan-santun dan 
akhlak baik itu. Surah ini membahas beberapa kejahatan sosial yang 
juga berangsur-angsur menyelinap ke dalam masyarakat yang maju 
dalam bidang materi dan telah menjadi kaya raya (kaum Muslimin, 
sesudah negeri Arab ditaklukkan, telah menjadi masyarakat seperti 
itu) dan membicarakan kemajuan Islam yang telah mencapai taraf 
kekuatan strategis dan memiliki kekayaan duniawi yang besar. Dengan 
sendirinya, dan memang sangat tepat, surah ini memberikan peraturan-
peraturan bagi penyelesaian sengketa-sengketa internasional. 
 Surah ini dibuka dengan perintah tegas kepada kaum Muslimin 
untuk menunjukkan penghormatan dan ketakziman sepenuhnya kepada 
Hz. Rasulullah saw. sesuai dengan kedudukan beliau selaku utusan 
Allah. Lebih lanjut mereka diperintahkan juga agar jangan mendahului 
keputusan beliau, melainkan hendaknya menunjukkan ketaatan kepada 
beliau tanpa banyak bertanya. Mereka tidak boleh meninggikan suara 
lebih dari melebihi suara beliau. Hal itu bukan hanya merupakan 
perilaku yang tidak sopan, melainkan juga menunjukkan kurang 
hormat terhadap sang Pemimpin, sehingga melemahkan disiplin dalam 
masyarakat Islam. 
 Kemudian surah ini memperingatkan kaum Muslimin agar 
berjaga-jaga jangan sampai terjebak oleh desas-desus palsu yang dapat 
menjerumuskan mereka ke dalam keadaan berbahaya, dan dengan 
ringkas meletakkan sebuah tata aturan yang dengannya sebuah Liga 
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Bangsa-bangsa, atau Persatuan Bangsa-bangsa dapat didirikan dengan 
pondasi yang kokoh dan kuat.

Kemudian, surah ini menyebut beberapa kejahatan sosial yang 
jika tidak dijaga dan dicegah secara jitu, tepat pada waktunya, dapat 
merusak bagian-bagian penting tubuh masyarakat dan menghancurkan 
seluruh tatanannya. Di antara kejahatan sosial yang paling umum, ialah 
kecurigaan, tuduhan palsu, memata-matai, bergunjing; dan yang paling 
mencolok dan jangkauan akibat buruknya jauh ialah kesombongan dan 
keangkuhan yang timbul dari rasa superioritas rasial, yaitu anggapan 
bahwa bangsa sendiri lebih unggul dari yang lain. Al-Qur’an tidak 
mengakui dasar-dasar ajaran keunggulan selain yang berdasarkan 
kesalehan dan ketakwaan.
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1. aAku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Hai orang-orang beriman, 
janganlah kamu mendahului2787 
di hadapan Allah dan Rasul-Nya 
dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui.

3. Hai orang-orang beriman, 
janganlah kamu meninggikan 
suaramu melebihi suara Nabi,2788 
dan janganlah kamu mengeraskan 
suara kepadanya seperti kerasnya 
ucapan sebagian kamu kepada 
sebagian yang lain, supaya amal-
amalmu tidak sia-sia, sedangkan 
kamu tidak menyadari.

4. Sesungguhnya orang-orang 
yang merendahkan suaranya di 
hadapan Rasul Allah, mereka 
itulah orang-orang yang telah 
Allah uji hati mereka kepada 
ketakwaan.2789 Bagi mereka ada 
ampunan dan ganjaran yang 
besar.

2787. Orang-orang mukmin diperintahkan menghormati dan memuliakan 
Hz. Rasulullah saw. dengan sewajarnya, dan menunjukkan ketaatan tanpa 
bersyarat, lagi tidak mendahului perintah beliau atau lebih mementingkan 
keinginan mereka sendiri daripada keinginan beliau.

2788. Ayat ini memberikan tekanan besar sekali pada keharusan 
mengambil sikap hormat setinggi-tingginya terhadap Hz. Rasulullah saw. 
Kaum Muslimin dikehendaki agar jangan bicara dengan suara keras di 
hadapan beliau atau menyapa beliau dengan suara keras, yang bukan saja 
merupakan sikap kurang sopan bahkan dapat merusak akhlak seseorang yang 

a1 : 1.
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begitu lancang dan tidak menunjukkan rasa hormat yang selayaknya terhadap 
pemimpinnya.

2789. Berbicara dengan nada halus di hadapan Hz. Rasulullah saw. 
menunjukkan rasa hormat terhadap beliau dan menunjukkan kerendahan hati; 
sedangkan meninggikan suara padahal tidak perlu, berbau kesombongan dan 
kepongahan.

2790. Memanggil Hz. Rasulullah saw. dengan suara keras dari luar rumah 
sama dengan mengganggu ketenangan pribadi dan waktu beliau yang sangat 
berharga dan menunjukkan kekurang-hormatan terhadap wujud beliau, dan 
hanya orang biadablah yang bisa bertingkah sebodoh itu.

2791. Walaupun kota Makkah telah jatuh dan hampir seluruh tanah Arab 
telah masuk ke dalam pangkuan Islam, masih ada beberapa suku bangsa 
menolak menerima tertib baru dan bertekad memerangi kaum Muslimin sampai 
titik darah penghabisan. Tambahan pula negeri-negeri tetangga seperti kerajaan 
Bizantium dan Iran, mulai menyadari akan tantangan terhadap kekuasaan dan 
pamor mereka; tantangan itu mereka rasakan telah timbul di negeri Arab, 
dan peperangan dengan Islam, agaknya tidak dapat dihindarkan lagi. Maka 
perintah itu sangatlah pentingnya. Kaum Muslimin diberitahu bahwa sekalipun 
keperluan perang menghendaki tindakan cepat untuk mendahului suatu gerakan 
pasukan dari pihak musuh, dan desas-desus yang sudah sewajarnya tersebar di 
mana-mana dalam masa peperangan, hendaknya tidak boleh diterima begitu 

5. Sesungguhnya orang-orang 
yang memanggil engkau dari bela-
kang kamar pribadi engkau, keba-
nyakan mereka tidak mengerti.2790

6. Dan seandainya mereka ber-
sabar hingga engkau keluar mene-
mui mereka, tentu akan lebih baik 
bagi mereka, dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.

7. Hai orang-orang yang ber-
iman, jika datang kepadamu se-
orang durhaka dengan membawa 
suatu berita, maka aselidikilah,2791 
supaya kamu tidak menimpakan 
musibah terhadap suatu kaum 
karena kebodohan, lalu kamu 
menyesali apa yang telah kamu 
kerjakan.

a4 : 95.
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saja. Kabar angin, harus diperiksa dengan cermat serta diuji, dan kebenarannya 
harus diyakinkan dahulu sebelum tindakan diambil.

2792. Kaum Muslimin diberitahu di sini bahwa Hz. Rasulullah saw. dapat 
meminta musyawarah dalam urusan yang berhubungan dengan mereka, tetapi  
tidak boleh diharapkan bahwa beliau selamanya akan mengikuti saran mereka, 
sebab beliau menerima petunjuk langsung dari langit dan karena beliau juga 

8. Dan ketahuilah bahwa di 
kalanganmu ada Rasul Allah. 
Sekiranya ia harus mengikutimu 
dalam banyak urusan, tentulah 
kamu akan mendapat kesusah-
an;2792 akan tetapi Allah telah 
membuat kamu cinta kepada 
keimanan dan telah menampak-
kannya indah dalam hatimu, dan 
Dia telah membuat kamu benci 
kepada kekafiran, kedurhakaan 
dan ketidaktaatan. Mereka itulah 
orang-orang yang mengikuti jalan 
yang benar.

9. Sebagai karunia dan nikmat 
dari Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana.

10. Dan jika dua golongan 
orang-orang mukmin berperang, 
maka adamaikanlah di antara 
keduanya;2793 maka jika sesudah 
itu salah satu dari mereka me-
nyerang yang lain, maka dengan 
bersatu padu, perangilah pihak 
yang menyerang, hingga kembali 
kepada perintah Allah. Kemudian 
sekiranya ia kembali, damai-
kanlah di antara keduanya dengan 
adil dan berbuatlah adil. Sungguh 
Allah mencintai orang-orang 
yang berbuat adil.

a8 : 2.
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11. Sesungguhnya semua orang 
mukmin bersaudara. Maka damai-
kanlah di antara kedua saudara-
mu,2794 dan bertakwalah kepada 
Allah supaya kamu dikasihi.

12. Hai orang-orang yang ber-
iman, janganlah suatu kaum 
mencemoohkan kaum yang lain, 
boleh jadi mereka itu lebih baik 
daripada mereka, dan janganlah 
segolongan wanita mencemooh-
kan wanita yang lain, boleh jadi 
mereka itu lebih baik daripada 
mereka, adan janganlah kamu 
mencela satu sama lain, dan ja-
ngan memanggil satu sama lain 
dengan nama-nama buruk. Di-
panggil dengan nama buruk 
setelah beriman adalah hal yang 
seburuk-buruknya; dan barang-
siapa yang tidak bertobat mereka 
itulah orang-orang yang aniaya.

mempunyai pertanggungjawaban terakhir.
2793. Suatu bahaya besar bagi keamanan dan kesetiakawanan sebuah 

pemerintahan Muslim, adalah percekcokan dan pertengkaran yang mungkin 
timbul di antara berbagai golongan atau pihak kaum Muslimin. Ayat ini 
memberikan obat yang mujarab untuk mendamaikan pertikaian-pertikaian 
semacam itu. Pada pokoknya, surah ini membahas penyelesaian perselisihan-
perselisihan di antara beberapa pihak sesama Muslim, dan di samping itu 
merupakan landasan sehat, yang berdasarkan itu suatu Liga Bangsa-bangsa 
yang sungguh-sungguh ampuh dapat didirikan. Ayat ini menetapkan suatu 
asas yang sehat, untuk memelihara perdamaian dunia internasional.

2794. Ayat ini secara khusus menekankan pada pentingnya Ukhuwah 
Islāmiyah – persaudaraan dalam Islam. Sekiranya timbul pertengkaran atau 
perselisihan di antara dua orang atau dua golongan Muslim, kaum Muslimin 
lainnya dianjurkan segera mengambil langkah supaya mendatangkan islah 
atau perdamaian di antara mereka. Kekuatan hakiki agama Islam terletak 

a68 : 12;  104 : 2.

R.2
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13. Hai orang-orang yang 
beriman, hindarilah banyak 
prasangka;2795 akarena sebagian 
prasangka itu dosa, dan janganlah 
kamu memata-matai satu sama 
lain, dan jangan ada di antara 
kamu menggunjing sebagian 
yang lain. Apakah salah seorang 
di antaramu suka memakan 
daging saudaranya yang telah 
mati? Tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya, dan bertakwalah ke-
pada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Menerima tobat dan Maha 
Penyayang.

pada persaudaraan ideal, yang mengatasi segala hambatan kelas, warna kulit 
atau iklim.

2795. Oleh karena masalah yang dibahas oleh surah ini pada pokoknya 
menciptakan keserasian, keakraban, dan kerjasama yang baik di antara 
kaum Muslimin secara perseorangan atau golongan, maka ayat ini dan 
ayat sebelumnya menyebut beberapa keburukan sosial yang menyebabkan 
ketidakserasian, pertentangan dan perselisihan dan membuat suatu masyarakat 
menjadi berkarat, rusak, dan kotor serta menggerogoti unsur pentingnya 
itu, lalu memerintahkan kepada kaum Muslimin agar berjaga-jaga terhadap 
hal-hal itu. Mengejek dan mencemoohkan orang lain, memata-matai dan 
memanggil dengan kata makian, curiga dan mengumpat, adalah beberapa di 
antara keburukan-keburukan sosial itu.

Kaum perempuan disebut secara istimewa dalam hubungan ini, sebab 
mereka lebih cenderung menjadi sasaran keburukan sosial ini. Sebab umum 
yang terletak pada akar keburukan-keburukan itu adalah kesombongan 
dan rasa lebih unggul semu, yang dengan sengaja dibahas dalam ayat 
berikutnya. Dengan menghilangkan sebab-sebab pokok ketidakserasian dan 

a53 : 29.
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14. Hai manusia, sesungguhnya 
Kami telah menciptakan kamu 
dari laki-laki dan perempuan; 
dan Kami telah menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku, supaya kamu saling 
mengenal.2796 Sesungguhnya 
yang paling mulia2797 di antara 
kamu di sisi Allah ialah yang 
paling bertakwa. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui, Maha-
waspada.

ketidaksepakatan antara kaum Muslimin, surah ini telah meletakkan dasar-
dasar persaudaraan dalam Islam yang kokoh kuat lagi mantap.

2796. Syu‘ūb itu jamak dari sya‘b, yang berarti suku bangsa besar, induk 
suku-suku bangsa disebut Qabīlah, tempat mereka berasal dan yang meliputi 
mereka; suku bangsa (Lane).

2797. Sesudah membahas masalah persaudaraan dalam Islam pada dua 
ayat sebelumnya, ayat ini meletakkan dasar persaudaraan yang melingkupi 
dan meliputi seluruh umat manusia. Pada hakikatnya, ayat ini merupakan 
“Magna Charta” – piagam persaudaraan dan persamaan umat manusia. Ayat 
ini menumbangkan rasa dan sikap lebih unggul yang semu lagi bodoh, yang 
lahir dari keangkuhan rasial atau kesombongan nasional. Karena umat manusia 
sama-sama diciptakan dari jenis laki-laki dan perempuan, maka sebagai 
makhluk manusia, semua orang telah dinyatakan sama dalam pandangan 
Allah Swt. Nilai seseorang tidak dinilai oleh warna kulitnya, jumlah harta 
miliknya, oleh pangkatnya atau kedudukannya dalam masyarakat, keturunan 
atau asal-usulnya, melainkan oleh keagungan akhlaknya dan oleh caranya 
melaksanakan kewajiban kepada Allah Swt. dan manusia. 

Seluruh keturunan manusia, tidak lain hanya suatu keluarga belaka. 
Pembagian suku-suku bangsa, bangsa-bangsa dan rumpun-rumpun bangsa 
dimaksudkan untuk memberikan kepada mereka saling pengertian yang lebih 
baik, terhadap satu-sama lain agar mereka dapat saling mengambil manfaat 
dari kepribadian serta sifat-sifat baik bangsa-bangsa itu masing-masing. Pada 
peristiwa Haji perpisahan di Makkah, tidak lama sebelum Hz. Rasulullah saw. 
wafat, beliau berkhutbah di hadapan sejumlah besar kaum Muslimin dengan 
mengatakan, “Wahai sekalian manusia! Tuhanmu itu Esa dan bapak-bapakmu 
satu jua. Seorang orang Arab tidak mempunyai kelebihan atas orang-orang 
non-Arab. Seorang kulit putih sekali-kali tidak mempunyai kelebihan atas 
orang-orang berkulit merah, begitu pula sebaliknya, seorang kulit merah 
tidak mempunyai kelebihan apa pun di atas orang berkulit putih melainkan 
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15. Orang-orang Arab gurun 
berkata, “Kami telah beriman.” 
Katakanlah, “Kamu belum benar-
benar beriman, akan tetapi kata-
kanlah, ‘Kami telah berserah diri’, 
karena iman yang hakiki belum 
masuk ke dalam hatimu.”2798 
Tetapi jika kamu menaati Allah 
dan Rasul-Nya, Dia tidak mengu-
rangi sesuatu pun dari amal-amal-
mu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.

16. aOrang-orang mukmin itu 
adalah mereka yang benar-benar 
beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya, kemudian tidak bimbang, 
serta berjihad dengan harta dan 
jiwanya di jalan Allah. Mereka 
itulah orang-orang yang benar.

17. Katakanlah, “Apakah kamu 
akan mengajarkan kepada Allah 
tentang agama kamu padahal 
bAllah mengetahui apa pun yang 
ada di seluruh langit dan di bumi, 
dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu?”

kelebihannya ialah sampai sejauh mana ia melaksanakan kewajibannya 
terhadap Allah Swt. dan manusia. Orang yang paling mulia di antara kamu 
sekalian pada pandangan Allah Swt. ialah yang paling bertakwa di antaramu” 
(Baihaqī).

Sabda agung ini menyimpulkan cita-cita paling luhur dan asas-asas 
paling kuat. Di tengah suatu masyarakat yang terpecah-belah dalam kelas-
kelas yang berbeda itulah, Hz. Rasulullah saw. mengajarkan asas yang sangat 
demokratis.

2798. Sekalian orang Muslim merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
persaudaraan dalam Islam. Islam memberikan hak sama kepada putra-putra 

a9 : 20; 61 : 12.  b20 : 8; 22 : 71; 27 : 66.
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18. Mereka mengira telah ber-
jasa kepada engkau karena 
mereka telah masuk Islam. 
Katakanlah, “Janganlah kamu 
mengira berjasa kepadaku karena 
keislamanmu. Bahkan sebaliknya, 
aAllah telah berbuat baik kepada-
mu karena Dia telah memberimu 
petunjuk kepada iman, jika kamu 
orang-orang yang benar.”

19. “Sesungguhnya Allah 
Mengetahui apa yang gaib di 
seluruh langit dan bumi, dan 
Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan.”

padang pasir buta huruf dan biadab, seperti halnya kepada penduduk kota 
kecil maupun kota besar yang beradab dan berbudaya; hanya oleh Islam 
dianjurkan kepada mereka yang disebut pertama, agar mereka berusaha 
lebih keras untuk belajar dan meresapkan ke dalam dirinya ajaran Islam dan 
membuat ajaran-ajaran itu menjadi pedoman hidup mereka.

a3 : 165.
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Surah 50

Q Ā F
Diturunkan : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat : 46, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 3

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Semua sumber yang berwewenang menetapkan waktu turunnya 
surah ini pada permulaan masa Makkah. Tujuan dan kandungan surah 
ini mendukung pandangan tersebut. Kedua surah sebelum ini telah 
membahas harapan cerah akan masa depan besar untuk Islam, dan juga 
membahas masalah-masalah kemasyarakatan dan persoalan strategis 
yang timbul ketika kekuasaan dan kekayaan tercapai oleh suatu kaum. 
Surah yang berhuruf Muqaṭ-ṭa‘āt Qāf pada permulaannya ini, menunjuk 
pada kenyataan bahwa Allah Swt. Yang Mahakuasa mempunyai 
kekuasaan membuat bangsa Arab yang keadaannya lemah dan tanpa 
ketertiban itu menjadi suatu bangsa yang gagah perkasa, dan bahwa 
Dia pasti akan menjadikan hal itu sempurna dengan mempergunakan 
Al-Qur’an sebagai sarana untuk mencapai tujuan itu.
Ikhtisar Surah

Surah ini merupakan yang pertama dan kelompok yang terdiri dari 
tujuh surah, yang berakhir dengan surah Al-Wāqi‘ah. Seperti semua 
surah Makkiyah lainnya, surah ini secara khusus menekankan dengan 
bahasa tegas dan berbobotkan kabar gaib, tentang Al-Qur’an sebagai 
Kalam Allah, tentang Hari Kebangkitan sebagai suatu kenyataan 
yang tidak dapat diragukan, dan teristimewa tentang kemenangan 
perjuangan Islam pada akhirnya. Surah ini menunjuk pada gejala alam 
dan sejarah para nabi terdahulu selaku penunjuk jalan, yang membawa 
kepada kesimpulan yang tidak dapat dielakkan ini.

Surah ini dimulai dengan membahas Hari Kebangkitan yang 
sangat penting dan guna membuktikan kebenaran tentang kenyataan 
terpenting ini, menggunakan sebagai dalilnya gejala bahwa suatu 
kaum yang kerohaniannya sudah berabad-abad lamanya berada 
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dalam keadaan mati dan padam, akan menerima kehidupan baru 
dan bergairah kembali dengan perantaraan Al-Qur’an. Lebih lanjut 
surah ini mengatakan, bahwa orang-orang kafir tidak dapat menerima 
kenyataan, bahwa seorang Pemberi peringatan dapat muncul dari 
antara mereka untuk mengatakan kepada mereka, bahwa mereka akan 
dihidupkan kembali sesudah “mereka mati dan telah menjadi debu”. 
Mereka disuruh menelaah keajaiban kejadian langit dengan bintang-
bintangnya dan planet-planetnya yang indah menghiasinya dan bekerja 
dengan teratur, cermat dan tidak pernah menyimpang, lalu dianjurkan 
agar mereka merenungkan penciptaan hamparan bumi, yang di atasnya 
tumbuh segala macam buah-buahan serta makanan bagi penghuninya.

Maka mereka akan menyadari, bahwa Sang Perencana dan 
Penggubah jagat raya yang hebat lagi pelik ini memiliki kekuatan 
dan hikmah untuk memberikan kepada manusia suatu kehidupan baru 
sesudah jasad jasmaninya cerai-berai. Surah ini kemudian menunjuk 
pada kejadian manusia yang penuh tujuan itu – makhluk Allah Swt. yang 
paling tinggi dan hasil karya-Nya yang paling mulia – dan menunjuk 
pada kebebasan bertindak dan pertanggungjawaban sepenuhnya atas 
amal perbuatannya. 

Surah ini berakhir dengan keterangan, bahwa penciptaan alam 
semesta dan penciptaan manusia sebagai puncaknya, menunjukkan 
bahwa Al-Khaliq Yang Mahabijaksana itu niscaya tidak akan 
mewujudkan alam semesta yang pelik ini tanpa tujuan besar di balik 
penciptaannya itu. Hal itu membawa kepada kesimpulan bahwa pasti 
ada dan memang ada kehidupan, di balik liang kubur itu.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha-
Penyayang.

2. Qāf.2799 Demi Al-Qur’an 
yang mulia.2800 

3. Tetapi mereka merasa heran 
bahwa telah datang kepada mereka 
seorang pemberi peringatan dari 
antara mereka sendiri. Maka 
orang-orang yang ingkar berkata, 
“Ini adalah sesuatu yang sangat 
ajaib!”

4. “Apakah benar ketika kami 
mati dan telah menjadi tanah, 
akan dibangkitkan lagi?” bItu 
adalah pengembalian yang jauh 
dari kemungkinan!”

5. Sungguh Kami mengetahui 
berapa banyak bumi mengurangi 
mereka dan berapa banyak ia 
menambah kepada mereka, dan 
pada sisi Kami ada sebuah Kitab 
yang memelihara segala se-
suatu.2801

2799. Huruf Qāf dapat mengalihkan sifat Qadīr Tuhan, yang artinya 
Tuhan yang Mahakuasa, atau menzahirkan pengertian al-Qiyāmatu Ḥaqqun, 
yaitu, Kiamat merupakan suatu kenyataan yang tidak diragukan.

2800. Al-Qur’an dikemukakan sebagai kesaksian, bahwa Kiamat besar 
(qiyamat qubra) pasti akan terjadi.

2801. Ayat ini menyangkal keberatan-keberatan orang-orang kafir 
yang tersebut dalam ayat sebelumnya, yaitu, mengapa bila mereka mati 
dan menjadi belulang patah-patah dan menjadi zarah-zarah debu, mereka 
akan dibangunkan lagi. Badan jasmanilah, kata ayat ini, yang hancur dan 
binasa. Roh tidak akan binasa dan akan diberi badan baru di alam akhirat 
nanti untuk mempertanggungjawabkan amal perbuatannya di dunia yang 

a1 : 1.  b13 : 6;  23 : 37.
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dicatat pada “sebuah kitab yang merekam segala sesuatu.” Ayat ini dapat juga 
diartikan, bahwa bahkan zarah benda-benda yang dihancurkan oleh tanah 
disimpan baik-baik dalam ilmu Ilahi. Ayat ini dapat juga dipahamkan, bahwa 
karena pengetahuan lengkap mengenai suatu benda hingga sekecil-kecilnya 
membayangkan adanya kekuatan menciptakan benda itu, dan Allah Swt. itu 
Sang Pemilik pengetahuan lengkap tentang bagian-bagian tubuh (anatomi) 
manusia dan tentang peristiwa kehancurannya, maka oleh karena itu Dia 
dapat dan akan menciptakannya lagi sesudah badan itu binasa.

2802. Ayat ini dengan beberapa ayat berikutnya menarik perhatian kita 
kepada keajaiban ciptaan Allah Swt. – pola alam semesta yang hebat, ruang 
antariksa dengan planet-planet dan bintang-bintang yang indah gemerlapan 
dan tidak terhitung banyaknya itu, bumi yang terhampar luas penuh dengan 
kehidupan penghuninya, manusia dan hewan – lalu merujuk kepada kesimpulan 
yang pasti, bahwa Sang Perencana Agung lagi Bijaksana, Sang Perencana 
dan Pengatur, yang dapat menjadikan alam semesta dengan menakjubkan dan 
yang menempatkan manusia di pusatnya itu, memang memiliki kekuasaan 
menciptakan manusia itu kedua kali sesudah kehancurannya dan memberi 
kehidupan baru, sesudah kematiannya.

6. Bahkan mereka mendusta-
kan kebenaran ketika ia datang 
kepada mereka, maka mereka 
berada dalam keadaan bingung.

7. Apakah mereka tidak me-
lihat ke langit di atas mereka, 
bagaimana Kami telah mencip-
takannya dan amenghiasinya, dan 
tidak ada cacatnya?2802 

8. Dan bumi yang Kami 
hamparkan dan Kami pa-
sangkan di atasnya gunung-
gunung; dan Kami menumbuh-
kan di dalamnya bsegala macam 
pasangan tumbuhan yang indah;

a37 : 7;  41 : 13;  67 : 6.   b31 : 11.
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2803. Memang dapat masuk akal memprakirakan adanya suatu tujuan di 
balik alam jasmani. Tanggapan mengenai Allah Swt. sebagai Perencana dan 
Pencipta segala sesuatu, memberikan suatu gambaran yang tertib lagi lengkap 
mengenai asal-muasal, rencana, dan tujuannya, dan adanya suatu tujuan di 
balik penciptaan itu berarti adanya suatu kehidupan sesudah mati, sebab 
beranggapan bahwa dengan kehancuran tubuh jasmaninya jiwa manusia pun 
mengalami kehancuran, adalah justru bertentangan dengan seluruh rencana 
dan kebijaksanaan Allah Swt. dan bertentangan pula dengan tujuan Dia 
menciptakan alam semesta.

2804. Sebagaimana Allah Swt. mengirimkan hujan dari langit dan 
menyebabkan tanah kering dan mati jadi mekar dan berbunga-bunga, lalu 
berdenyut-denyutlah suatu kehidupan baru lagi bergairah, dan tanah itu pun 
menghasilkan segala macam bunga dan buah, seperti itu pulalah Dia dapat 
dan akan memberi kehidupan baru kepada manusia sesudah ia mati.

9. Sebagai penjelasan dan 
nasihat2803 bagi setiap hamba 
yang kembali kepada Kami.

10. aDan Kami menurunkan 
dari awan air yang beberkat, lalu 
dengan itu, Kami menumbuhkan 
kebun-kebun dan biji-bijian yang 
diketam.

11. Dan pohon-pohon kurma 
yang tinggi dengan tandan yang 
bersusun-susun.

12. Sebagai rezeki bagi hamba-
hamba Kami; bdan dengan itu 
Kami menghidupkan negeri yang 
mati. Seperti itulah terjadinya 
kebangkitan.2804 

13. cKaum Nuh telah men-
dustakan kebenaran sebelum 
mereka dan begitu juga penghuni 
sumur dan kaum Tsamud.

14. Dan kaum ‘Ad, Firaun dan 
saudara-saudara Luth,

a25 : 49.  b25 : 50;  43 : 12.   c9 : 70;  14 : 10;  38 : 13.
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15. aDan penduduk Aikah,    
kaum Tubba’. Semuanya men-
dustakan rasul-rasul. Maka 
sebagai akibatnya, sempurnalah 
janji azab-Ku.

16. Maka bapakah Kami lelah 
dengan penciptaan yang per-
tama?2805 Tidak, bahkan mereka 
dalam keraguan tentang pencip-
taan yang baru,

17. Dan sesungguhnya Kami 
telah menciptakan manusia, dan 
Kami mengetahui apa yang di-
bisikkan kepadanya oleh pikiran-
nya, dan Kami lebih dekat ke-
padanya daripada urat lehernya.

18. Ketika dua malaikat pen-
catat duduk di sebelah kanan 
dan di sebelah kiri.2806

19. Ia tidak mengucapkan 
sepatah kata pun,  melainkan cdi 
sisinya ada malaikat pengawas 
yang siap mencatatnya.

2805. Dalam semua ayat ini kata “penciptaan,” di samping arti yang 
biasa, mengandung pula arti kebangkitan dan revolusi kerohanian yang 
ditimbulkan oleh seorang nabi di tengah-tengah kaumnya.

2806. Menurut beberapa ahli tafsir, malaikat yang duduk di sebelah 
kanan manusia mencatat amal baiknya dan yang ada di sebelah kirinya 
mencatat amal buruknya – perkataan “di sebelah kanan” merujuk kepada 
amal baik dan “di sebelah kiri” kepada amal buruknya. Tiap perbuatan dan 
perkataan yang diucapkan meninggalkan bekasnya di udara dan dengan 
demikian tetap tersimpan. Di tempat lain dalam Al-Qur’an (QS.24:25 dan 
QS.36:66) dinyatakan bahwa anggota tubuh manusia – lengan, kaki dan 
lidahnya – akan menjadi saksi terhadap dia pada Hari Peradilan. Oleh karena 
itu berbagai-bagai tubuh manusia juga akan menjadi “pencatat- pencatat” 
seperti disinggung dalam ayat ini sebagai malaikat-malaikat pencatat.

a15 : 79;  26 : 177;  38 : 14.  b50 : 39.   c43 : 81;  82 : 11 - 12;  86 : 5.

R.2
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20. aDan sakaratul maut pasti 
akan datang. Itulah yang selalu 
ingin engkau hindari.

21. bDan nafiri akan ditiup. 
Itulah Hari yang dijanjikan.

22. Dan setiap jiwa datang, 
besertanya ada  malaikat peng-
giring dan malaikat pemberi 
kesaksian.2807

23. Kemudian Kami akan ber-
firman, “Sesungguhnya engkau 
dahulu lalai tentang ini; maka 
Kami telah menyingkapkan dari 
engkau tabir engkau, maka pada 
Hari ini penglihatan engkau 
sangat tajam.”2808 

24. Dan temannya akan ber-
kata, “Inilah catatan amalmu 
yang ada pada-Ku”. 

2807. Sā’iq boleh jadi malaikat yang berada di sebelah kiri manusia 
dan mencatat amal buruknya dan sebagai hukuman atas amal buruk itu, 
akan menggiring orang itu ke Neraka. Syahīd bisa jadi malaikat yang berada 
di sebelah kanan dan mencatat perbuatan baiknya dan akan menjadi saksi 
baginya. Atau, kedua kata itu secara kiasan, masing-masing dapat menyatakan 
anggota tubuh dan kemampuan manusia yang disalahgunakan, serta anggota 
tubuh dan kemampuan manusia yang digunakan dengan baik dan setepat-
tepatnya.

2808. Pada Hari Kemudian tabir akan disingkapkan dari mata manusia 
dan pandangan serta penglihatan mentalnya akan menjadi lebih terang dan 
lebih tajam. Ia akan melihat akibat perbuatan-perbuatannya dalam bentuk 
jasad yang dahulu di dunia ini tersembunyi dari matanya dan akan menyadari 
bahwa apa yang biasa dianggapnya semata-mata suatu khayalan belaka, hal 
itu merupakan kenyataan yang sesungguhnya.

a6 : 94;  23 : 100.  b18 : 100;  23 : 102; 36 : 52; 39 : 69;  69 : 14.
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25. Kami akan berfirman kepa-
da keduanya, “Campakkanlah oleh 
kamu berdua ke dalam Jahanam 
setiap yang tidak bersyukur dan 
musuh kebenaran,2809

26. a“setiap penghalang ke-
baikan, pelanggar batas, dan 
peragu;

27. “yang menjadikan Tuhan 
lain selain Allah, maka campak-
kanlah ia oleh kamu berdua ke 
dalam azab yang keras.”

28. bTemannya akan berkata, 
“Wahai Tuhan kami, aku bukan-
lah yang menyebabkannya me-
lampaui batas, melainkan ia 
sendiri yang berada dalam ke-
sesatan yang jauh.”2810 

29. Allah akan berfirman, “Ja-
nganlah kamu bertengkar di 
hadapan-Ku; dan sesungguhnya 
Aku telah memberi peringatan 
lebih dahulu kepadamu.”

30. “Keputusan di sisi-Ku tidak 
akan dapat diubah, cdan Aku tidak 
aniaya terhadap hamba-hamba-
Ku.”

2809. Bentuk mutsana (dua orang) kata Alqiyā dipergunakan, sebab 
perintah itu diberikan kepada kedua malaikat – Sā’iq dan Syahīd – atau 
untuk memberikan tekanan maksud perintah itu. Bentuk ungkapan ini pun 
dipergunakan pula dalam QS.23:100, di sana kata kerja jamak, dipakai untuk 
pokok kalimat dalam bentuk tunggal, dan ini cocok benar dengan kaidah 
logat bahasa Arab.

2810. Merupakan suatu tabiat manusia yaitu apabila seorang pelaku dosa 
dihadapkan kepada akibat buruk perbuatannya, ia berusaha mengalihkan 
tanggung-jawabnya kepada orang lain. Keadaan pikiran orang-orang kafir 
itulah yang dilukiskan dalam ayat ini. Ia akan menganggap setan bertanggung 

a68 : 13.   b14 : 23.   c3 : 183;  8 : 52;  22 : 11;  41 : 47.
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31. Pada Hari itu Kami akan 
berfirman kepada neraka Jaha-
nam, “Apakah engkau telah 
penuh?” dan Jahanam akan 
menjawab,2811 “Apakah masih 
ada tambahan lagi?”2812

32. aDan surga akan didekat-
kan2813 kepada orang-orang yang 
bertakwa, tidak jauh lagi.

33. Dan akan dikatakan, ‘Inilah 
yang telah dijanjikan kepadamu, 
bagi setiap hamba yang senantiasa 
patuh dan menjaga syariat.

34. Orang yang takut kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah 
dalam keadaan menyendiri dan 
datang kepada-Nya dengan hati 
yang penuh penyesalan.

jawab atas pelanggaran-pelanggaran dan dosa-dosa dirinya sendiri. 
2811. Percakapan itu tamsilan. Neraka diibaratkan di sini sebagai manusia 

dan perkataan diletakkan pada mulutnya untuk menyatakan keadaannya dan 
bukan benar-benar akan berbicara, atau seolah-olah dapat berbicara. Kata 
Qāla dipergunakan juga dalam pengertian seperti yang tercantum dalam 
QS.41:12, yaitu langit dan bumi digambarkan seakan-akan mengatakan bahwa 
mereka seperti menaati hukum llahi dengan tulus ikhlas. Inilah salah satu dari 
keistimewaan dan keindahan bahasa Arab, yang mempergunakan kata dan 
ungkapan untuk benda-benda tidak bernyawa, seperti yang dipergunakan bagi 
manusia. Lihat pula catatan no. 57 dan QS.18:78.

2812. Ungkapan ini pada hakikatnya mengisyaratkan kepada kemampuan 
manusia yang tidak ada hingganya untuk melakukan dosa dan melampiaskan 
nafsunya yang tidak terkendalikan untuk mencari kesenangan-kesenangan 
duniawi, dan dengan demikian ia menempuh jalan ke Neraka.

2813. Kalau dalam ayat sebelumnya disebutkan bahwa semakin bertambah 
banyak manusia akan dilemparkan ke dalam api Neraka untuk menguras dan 
membersihkan mereka dari penyakit-penyakit rohani mereka, maka ayat ini 
mengatakan bahwa Surga juga akan dihampirkan kepada orang-orang yang 
bertakwa.

a26 : 91;  81 : 14.
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35. a“Masuklah ke dalamnya 
dengan damai. Inilah hari yang  
kekal.”2814

36. Bagi mereka tersedia apa 
yang mereka inginkan di dalam-
nya, dan di sisi Kami bada 
tambahan lagi.2815

37. cDan berapa banyak gene-
rasi yang telah Kami binasakan 
sebelum mereka, padahal mereka 
itu lebih hebat daripada mereka 
kaum yang belakangan dari 
segi kekuataan, tetapi apabila 
azab datang maka mereka men-
jelajahi negeri-negeri2815A untuk 
menyelamatkan diri. Masih ada-
kah tempat menyelamatkan untuk 
mereka?

38. Sesungguhnya dalam hal 
yang demikian itu, ada nasihat 
bagi orang yang mempunyai 
hati,2816  atau yang menggunakan 
pendengarannya, dan dia sebagai 
saksi.

2814. Betapa pun dahsyat dan mengerikan nampaknya hukuman itu, 
Neraka, menurut Al-Qur’an, merupakan rumah tahanan sementara, sedangkan 
Surga merupakan sebuah tempat kediaman abadi; Rahmat-Nya tidak ada batas 
dan hingganya (11:109).

2815. Di Surga orang-orang bertakwa akan memperoleh dengan sepuas hati 
apa saja yang diinginkan mereka, tetapi karena keinginan manusia itu terbatas, 
mereka paling-paling diberi, jauh lebih banyak daripada apa yang diinginkan 
mereka atau layak diterima mereka, bahkan lebih banyak daripada apa yang 
diangankan atau dikhayalkan mereka.

2815A. Kata-kata dalam teks secara harfiah berarti, “membuat lubang-
lubang perlindungan di negeri-negeri mereka (untuk menyelamatkan diri mereka 
sendiri),” dan agaknya merujuk kepada parit-parit dan bungker-bungker di bawah 
tanah dewasa ini, tempat perlindungan terhadap serangan-serangan udara. 

a14 : 24;  15 : 47;  36 : 59.   b10 : 27.   c19 : 75;  47 : 14.
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39. Dan sungguh Kami telah 
menciptakan seluruh langit dan 
bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya adalam enam masa,2817 
dan Kami btidak ditimpa ke-
letihan.2818

40. Maka bersabarlah atas apa 
yang mereka katakan dan ber-
tasbihlah dengan memuji Tuhan 
engkau, sebelum matahari terbit 
dan sebelum terbenam.

41. Dan juga pada sebagian 
malam bertasbihlah engkau ke-
pada-Nya dan sesudah sujud.

42. Dan dengarkanlah pada 
Hari ketika seorang Penyeru2819 
akan memanggil dari tempat yang 
dekat.2820

2816. Qalb berati kalbu (hati); jiwa; katahati; alam pikiran; dan 
mengandung arti bagian terbaik sesuatu. Orang mengatakan Mā Lahū Qalbun, 
artinya, ia tidak mempunyai otak atau kecerdasan (Lane).

2817. Lihat catatan no. 984 dan QS.41:10-13.
2818. Memang merupakan keistimewaan Al-Qur’an, bahwa Al-Qur’an 

tidak hanya membersihkan para nabi Allah yang mulia dari segala dosa 
dan kejahatan akhlak yang dituduhkan kepada mereka dalam Alkitab, akan 
tetapi juga menjernihkan Wujud Tuhan dari noda dan aib [yang dinisbahkan 
manusia] yang bertentangan dengan keagungan serta kesucian-Nya. Alkitab 
melukiskan Tuhan sebagai berikut: “Maka berhentilah Ia pada hari yang 
ketujuh itu dari pekerjaan-Nya, yang telah diperbuat-Nya” (Kejadian 
2:2), akan tetapi menurut Al-Qur’an tidak mungkin perasaan lelah dapat 
menghinggapi Tuhan.

2819. “Penyeru” dapat ditujukan kepada Hz. Rasulullah saw. Konteksnya 
(seluk-beluk hubungan dengan ayat-ayat lainnya) mendukung hal itu karena 
beberapa ayat berikutnya agaknya mengisyaratkan kepada kebangkitan 
rohani yang diwujudkan oleh beliau dalam kaum beliau, yang atas seruan 
beliau, seolah-olah bangkit dari kuburan mereka.

2820. Kata-kata “dari tempat yang dekat” dapat juga berarti bahwa 

a7 : 55;  10 : 4;  11 : 8;  25 : 60.   b50 : 16.
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43. Pada Hari ketika mereka 
akan mendengar suara teriakan 
yang benar-benar dahsyat.2821 Itu-
lah hari keluar dari kubur.

44. Sesungguhnya Kami Yang 
menghidupkan dan mematikan, 
dan kepada Kami tempat kembali 
terakhir.

45. Pada Hari ketika bumi akan 
terbelah disebabkan perbuatan-
perbuatan mereka, mereka akan 
keluar dengan bergegas, itu 
adalah hari kebangkitkan yang 
mudah bagi Kami. 

46. Kami lebih mengetahui 
apa yang mereka katakan, dan 
aengkau bukanlah seorang 
pemaksa kebaikan terhadap 
mereka. Maka berilah nasehat 
dengan Al-Qur’an2822 kepada 
siapa pun yang takut kepada 
peringatan-Ku.

seruan Hz. Rasulullah saw. tidak akan tinggal sebagai seruan di tengah rimba 
belantara, seruan jauh dan samar-samar namun seruan yang akan didengarkan 
dan diterima.

2821. “Teriakan” itu dapat pula mengandung arti bahana seruan Hz. 
Rasulullah saw.

2822. Kebangkitan yang disebut dalam surah ini ditimbulkan oleh Al-
Qur’an.

a39 : 42;  42 : 7.
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Surah 51

ADZ-DZĀRIYĀT
Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 61, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 3

Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya
 Seperti surah sebelumnya, surah ini diturunkan di Makkah pada 
awal masa kenabian Hz. Rasulullah saw., Noldeke menetapkan 
waktu turunnya tahun keempat Nabawi. Surah sebelumnya telah 
mengutarakan dua kebangkitan, ialah, kebangkitan rohani yang akan 
ditimbulkan oleh ajaran Al-Qur’an dan kebangkitan terakhir dalam 
kehidupan sesudah mati. Kebangkitan pertama telah diketengahkan 
sebagai dalil untuk mendukung yang kedua.
 Surah ini dimulai dengan nubuatan penting, bahwa suatu jemaat 
terdiri dari orang-orang yang bertakwa akan muncul melalui pengaruh 
ajaran Al-Qur’an. Laksana awan bermuatan kelembaban yang 
kemudian menurunkan hujan atas daerah luas yang kering gersang dan 
membuatnya berkembang yang karena telah bangkit dan memasuki 
kehidupan rohani baru itu akan menyampaikan risalah Al-Qur’an 
ke seluruh penjuru dunia dengan menyapu bersih semua perlawanan 
sebelum mereka bangkit. Nubuatannya, yang nampaknya tidak 
mungkin menjadi genap setelah merupakan kenyataan yang terang, 
akan merupakan dalil yang tidak terpatahkan untuk mendukung fakta 
tentang kebangkitan terakhir.
 Lebih lanjut surah ini mengatakan bahwa manakala seorang utusan 
Ilahi menampakkan diri di dunia untuk memberitahukan kepada 
kaumnya bahwa ada kehidupan di seberang kubur, tempat mereka 
kelak harus mempertanggungjawabkan perbuatan mereka, maka 
mereka menertawakan seraya mengejek dan menentangnya bahkan 
menganiayanya; lalu diceritakannya hal ihwal kaum Luth as. yang 
dihukum karena kedurhakaannya dengan perbuatan-perbuatan mereka 
yang tidak wajar lagi tidak senonoh.
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 Surah ini secara ringkas mengisyaratkan pula kepada azab yang 
menimpa kaum ‘Ad, Tsamud, dan kaum Nuh as. dan menjelang akhir 
surah ini, menarik perhatian kita kepada tujuan luhur penciptaan 
manusia ialah, bahwa ia harus mengembangkan dan menampakkan 
pada dirinya sifat-sifat Allah Swt., dan harus melaksanakan dengan 
sempurna, segala kewajibannya terhadap Allah Swt. dan sesama 
makhluk.
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1. Aku Baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Demi angin2823 yang me-
nyebarkan awan dengan sebenar-
benar penyebaran.2823A 

3. Lalu memikul beban yang 
mengandung hujan,

4. Lalu berjalan perlahan-
lahan,

5. Kemudian membagi-bagi-
kan perintah Kami, tentang 
hujan.2824

 2823. Lihat catatan no. 2465.

2823A. Untuk catatan keseluruhan mengenai ayat ini dan tiga ayat 
berikutnya, lihat catatan no. 2824.

2824. Dari gejala di dalam alam jasmani, keempat ayat ini (2-5) menarik 
perhatian kita kepada kesejajaran gejala kerohanian. Kesejajaran itu sangat 
menyolok. Keempat kata itu  — al-Dzāriyāt (yang menyebarkan), al-
Ḥāmilāt (yang mengandung), al-Jāriyāt (yang melaju perlahan-lahan), dan 
al-Muqassimāt (yang membagi-bagikan) bila mengisyaratkan kepada gejala 
alam jasmani, dapat dimaksudkan angin yang menyebar ke segala pihak, 
uap yang membubung dari samudera membawa awan bermuatan air hujan, 
berhembus sepoi-sepoi dan kemudian menyebabkan hujan jatuh pada tanah 
kering gersang, lalu mengubahnya menjadi daerah yang berseri-seri, subur 
dan berbunga, penuh dengan daun-daun rindang, bunga-bunga indah, serta 
buah-buahan yang ranum.

Secara rohani, yang dimaksud oleh keempat kata itu ialah jemaat orang-
orang muttaki, yang minum dengan sepuas hati dari pancaran sumber air 
rohani, yang dialirkan oleh Rasulullah Saw, dan yang sesudah bercampur 
dan diresapi oleh ajaran Al-Qur’an yang indah dan memberi hidup itu, pergi 
ke segala penjuru negeri Arab yang jauh-jauh serta terpencil, dan kemudian 
ke negeri-negeri jauh membawa beban mereka yang beberkat itu dan 

a1 : 1.
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menyebarkan Kalam Ilahi ke negeri-negeri yang iklimnya berbau kemusyrikan 
dan dicemari perbuatan-perbuatan asusila, bukan dengan pedang melainkan 
dengan cinta kasih dan jalan damai, bagaikan angin berhembus sepoi-sepoi 
dan membawa hujan ke atas tanah-tanah yang kekeringan.

2825. Jalur-jalur atau jalan-jalan tempuhan langit adalah orbit-orbit 
(garis edar) planet-planet, komet-komet, dan bintang-bintang, yang menaburi 
ruang antariksa. Badan-badan langit itu terapung-apung di orbit mereka 
masing-masing dan melakukan tugas mereka dengan teratur, cermat, dan 
tidak pernah keliru, tanpa saling melanggar ruang gerak masing-masing, 
dan secara serempak membentuk suatu struktur dan gerakan yang amat 
serasi. Kenyataan bahwa langit sarat dengan jalur-jalur serupa itu, tempat 
planet-planet dan bintang-bintang beredar, merupakan suatu penemuan yang 
ditampilkan Al-Qur’an kepada dunia pada saat tatkala orang mempercayai 
bahwa formasi langit itu padat.

2826. Kebenaran agung dalam ilmu falak, seperti terungkap dalam ayat 
sebelum ini menjurus kepada kesimpulan, bahwa Al-Qur’an adalah Kalam 
Ilahi dan bahwa terdapat kesatuan tujuan dan keserasian dalam karya Allah 
Swt, namun demikian ahli-ahli filsafat duniawi menyusun teori-teori yang 
muluk, menduga-duga dan berpegang pada perkiraan dan asumsi yang 
dasarnya lemah untuk menolak beriman kepada Kalam Ilahi tersebut dan 
kepada Nabi-Nya.

6. Sesungguhnya apa yang 
telah dijanjikan kepadamu itu 
sungguh abenar.

7. Dan sesungguhnya hari 
pembalasan itu pasti akan terjadi.

8. Dan demi langit yang penuh 
dengan jalur-jalur,2825

9. Sesungguhnya kamu, benar-
benar ada dalam perkataan yang 
berbeda,2826   

10. ia sendiri dipalingkan dari 
kebenaran, siapa saja yang di-
putuskan2827 untuk dipalingkan. 

11. Terkutuklah orang-orang 
yang banyak berdusta.

a52 : 8.
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6. Sesungguhnya apa yang 
telah dijanjikan kepadamu itu 
sungguh abenar.

7. Dan sesungguhnya hari 
pembalasan itu pasti akan terjadi.

8. Dan demi langit yang penuh 
dengan jalur-jalur,2825

9. Sesungguhnya kamu, benar-
benar ada dalam perkataan yang 
berbeda,2826   

10. ia sendiri dipalingkan dari 
kebenaran, siapa saja yang di-
putuskan2827 untuk dipalingkan. 

11. Terkutuklah orang-orang 
yang banyak berdusta.

2827. Kata-kata itu dapat juga berarti, “ia yang dirinya sendiri berpaling.”
2828. Ghamrah berarti, kedalaman kejahilan, kekeliruan, kedegilan, dan 

kebingungan; kelalaian yang melingkupi; keadaan gigih lagi degil dalam 
sesuatu yang sia-sia dan palsu (Lane).

2829. Seorang muttaki ialah yang menunaikan kewajibannya dengan 
setia dan sepenuhnya kepada Allah Swt dan manusia, dan seorang orang 
muhsin ialah yang berlaku baik kepada orang lain melebihi apa yang diterima 
olehnya dari mereka, dan bertindak serta berlaku seakan-akan ia benar-benar 

12. Yaitu orang-orang yang ada 
dalam jurang kesesatan, mereka 
mengabaikan kebenaran.2828 

13. Mereka bertanya, a“Kapan-
kah datang Hari Pembalasan 
itu?”

14. Yaitu pada Hari ketika 
mereka akan diazab di atas api. 

15. Dikatakan kepada mereka, 
“Rasakanlah azab kamu. bInilah 
apa yang dahulu kamu minta 
disegerakan”.

16. Sesungguhnya orang-orang 
yang bertakwa akan berada di 
tengah-tengah ckebun-kebun dan 
mata air-mata air,

17. Mereka mengambil apa 
yang akan dianugerahkan kepada 
mereka oleh Tuhan mereka, se-
sungguhnya sebelum ini mereka 
berbuat kebajikan.2829

18. dMereka sedikit sekali tidur 
di waktu malam.

19. Dan di bagian akhir malam, 
mereka ememohon ampunan-
Nya.

a7 : 188;  79 : 43.   b26 : 205;  27 : 72-73;  29 : 54-55.   c15 : 46;  52 : 18;

68 : 35;  77 : 42; 78 : 32.   d32 : 17.  e3 : 18.
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20. Dan dalam harta benda 
mereka ada ahak  bagi yang 
meminta dan bagi yang tidak 
meminta.2830

21. Dan di bumi ada tanda-
tanda bagi orang-orang yang  
yakin.

22. Dan begitu juga dalam diri 
kamu sendiri. Apakah kamu tidak 
melihat?

23. Dan di langit ada brezekimu, 
dan juga apa yang dijanjikan 
kepadamu.2831

24. Maka demi Tuhan langit 
dan bumi, sesungguhnya ini 
adalah kebenaran sebagaimana 
yang kamu ucapkan.2832

25. Apakah telah sampai ke-
pada engkau kabar ctamu ter-
hormat Ibrahim?

melihat Allah Swt, atau, paling kurang ia menyadari bahwa Allah Swt sedang 
melihat kepadanya. Dengan demikian seorang muhsin ialah orang yang 
berkedudukan dan bertaraf kerohanian lebih tinggi daripada orang muttaki.

2830. Menurut Islam, baik orang-orang yang dapat menyatakan 
keperluan mereka ataupun yang tidak dapat, semuanya mempunyai bagian 
sebagai hak dalam harta orang Muslim yang kaya. Dengan demikian harta 
orang Muslim merupakan amanat yang orang-orang miskin pun mempunyai 
hak menikmati manfaatnya. Maka bila ia memenuhi keperluan saudaranya 
yang miskin, pada hakikatnya ia tidak berbuat kebajikan kepada mereka 
melainkan hanyalah menunaikan kewajiban membayar hutang kepada 
mereka dan mengembalikan lagi apa yang memang telah menjadi hak 
mereka.

Kata al-Maḥrūm, dalam pengertian imbuhannya bukan hanya mencakup 
orang-orang miskin, yang karena rasa harga dirinya atau rasa malunya tidak 
mau meminta sedekah (QS.2: 274), akan tetapi juga binatang-binatang 
tunawicara (bisu). Kata itu telah dianggap di sini mempunyai arti, seseorang 

a70 : 25-26.   b40 : 14;  45 : 6.   c11 : 70-71;  15 : 52.
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20. Dan dalam harta benda 
mereka ada ahak  bagi yang 
meminta dan bagi yang tidak 
meminta.2830

21. Dan di bumi ada tanda-
tanda bagi orang-orang yang  
yakin.

22. Dan begitu juga dalam diri 
kamu sendiri. Apakah kamu tidak 
melihat?

23. Dan di langit ada brezekimu, 
dan juga apa yang dijanjikan 
kepadamu.2831

24. Maka demi Tuhan langit 
dan bumi, sesungguhnya ini 
adalah kebenaran sebagaimana 
yang kamu ucapkan.2832

25. Apakah telah sampai ke-
pada engkau kabar ctamu ter-
hormat Ibrahim?

26. Ketika mereka datang ke-
padanya, lalu mereka berkata, 
a“Selamat sejahtera”, ia pun men-
jawab, “Selamat sejahtera”, ia 
mengira mereka itu orang-orang 
asing.2833

27. Maka ia pergi dengan diam-
diam kepada keluarganya lalu 
ia membawa banak sapi  gemuk 
yang sudah di masak.

28. Kemudian ia menghidang-
kannya di hadapan mereka dan 
berkata, “Apakah kamu tidak 
mau makan?”

29. cMaka ia merasa takut ke-
pada mereka. dMereka berkata, 
“Jangan takut.” Lalu mereka 
memberi kabar suka kepadanya 
tentang kelahiran seorang anak 
laki-laki yang berilmu.2834

yang terhalang dari mencari nafkah oleh kelemahan jasmani (sakit) atau 
beberapa sebab lain yang serupa.

2831. Janji-janji kemenangan dan kemakmuran kepada orang-orang 
mukmin dan peringatan-peringatan kepada orang-orang kafir.

2832. Kenyataan yang disebut dalam ayat sebelumnya bukanlah khayal 
lamunan Rasulullah Saw, begitu pula bukan rekaan dayacipta beliau, 
melainkan kebenaran yang padat lagi kuat meyakinkan dan benar, sebenar 
“kamu berbicara.” Atau, ayat ini dapat diartikan, bahwa Al-Qur’an itu 
“Firman Tuhan Sendiri,” yang tidak ada keraguan padanya seperti halnya 
“kamu ucapkan.”

2833. Lihat QS.11: 70-71.
2834. Dalam ayat ini, seperti juga dalam QS.15: 54, “putra yang 

dijanjikan” itu digambarkan sebagai “anak laki-laki yang berilmu,” sedang 
dalam QS.37: 102 ia telah disebut “seorang anak laki-laki yang lembut 
hatinya.” Dalam ayat pertama (QS.15: 54) isyarat itu ditujukan kepada Ishak 
As sedang dalam ayat kedua (QS.37: 102) kepada Ismail as. 

a11 : 70.   b11 : 70.   c11 : 71;  15 : 53.  d11 : 71-72;  15 : 54.
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30. Kemudian istrinya datang 
dengan penuh rasa malu,2835 maka 
ia memukul mukanya sendiri 
dan berkata, “Aku hanyalah 
perempuan tua mandul.” 

31. Mereka berkata, “Demi-
kianlah Tuhan engkau telah 
berfirman. Sesungguhnya Dia 
Mahabijaksana, Maha Menge-
tahui.”

JUZ XXVII

32. Ia, Ibrahim  berkata, 
a“Apakah urusanmu, hai orang-
orang yang diutus?”

33. Mereka berkata, “Sesung-
guhnya kami diutus kepada bsuatu 
kaum yang berdosa,

34. “agar Kami menimpakan 
kepada mereka cbatu-batu dari 
tanah liat,

35. d“yang telah ditandai oleh 
Tuhan engkau, untuk orang-orang 
yang melampaui batas.”

36. Lalu Kami mengeluarkan 
orang-orang mukmin yang ada di 
dalamnya.

37. Maka Kami tidak men-
dapatkan di dalamnya selain 
sebuah rumah dari orang-orang 
yang menyerahkan diri kepada 
Kami.

2835. Ṣarrah berarti jeritan yang amat menyayat hati; kehebatan 
duka lara, panas atau cemas; kerutan dan kemurungan wajah disebabkan 
tidak suka atau benci atau malu; sawan (Lane).

a15 : 57.  b15 : 58.  c11 : 83  d11 : 84.
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30. Kemudian istrinya datang 
dengan penuh rasa malu,2835 maka 
ia memukul mukanya sendiri 
dan berkata, “Aku hanyalah 
perempuan tua mandul.” 

31. Mereka berkata, “Demi-
kianlah Tuhan engkau telah 
berfirman. Sesungguhnya Dia 
Mahabijaksana, Maha Menge-
tahui.”

JUZ XXVII

32. Ia, Ibrahim  berkata, 
a“Apakah urusanmu, hai orang-
orang yang diutus?”

33. Mereka berkata, “Sesung-
guhnya kami diutus kepada bsuatu 
kaum yang berdosa,

34. “agar Kami menimpakan 
kepada mereka cbatu-batu dari 
tanah liat,

35. d“yang telah ditandai oleh 
Tuhan engkau, untuk orang-orang 
yang melampaui batas.”

36. Lalu Kami mengeluarkan 
orang-orang mukmin yang ada di 
dalamnya.

37. Maka Kami tidak men-
dapatkan di dalamnya selain 
sebuah rumah dari orang-orang 
yang menyerahkan diri kepada 
Kami.

38. Dan Kami meninggalkan 
di dalamnya suatu tanda abagi 
orang-orang yang takut akan azab 
yang pedih.

39. Dan dalam kisah Musa 
pun ada tanda ketika Kami 
mengirimkannya kepada Firaun 
dengan dalil yang terang.

40. Tetapi ia berpaling dari 
Musa kepada sumber kekuatan-
nya2836 dan berkata, “Ia tukang 
sihir atau orang gila!”

41. bMaka Kami menangkap ia 
dan lasykar-lasykarnya lalu Kami 
mencampakkan mereka ke dalam 
laut, dan ia adalah orang yang 
tercela.

42. Dan dalam kisah kaum ‘Ad 
ada tanda-tanda, ketika Kami 
mengirimkan kepada mereka 
cangin topan yang membinasakan.

43. dAngin itu tidak membiarkan 
segala sesuatu yang dilandanya 
melainkan  dijadikannya seperti 
tulang remuk.

44. Dan dalam kisah kaum 
Tsamud ada tanda-tanda, ketika 
dikatakan kepada mereka, “Ber-
senang-senanglah sampai suatu 
masa.”

2836. Rukn berarti, penahan atau penopang; kekuatan, kekuasaan, 
dan perlawanan; rumpun warga atau marga seseorang; kaum atau 
golongannya; orang-orang yang membantu dan memperkuatnya; orang 
mulia atau tinggi (Lane dan Mufradat).

a15 : 76;  29 : 36.  b10 : 91;  28 : 41.  c46 : 26.  d46 : 26.
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45. Tetapi mereka membang-
kang terhadap perintah Tuhan 
mereka, maka mereka disambar 
petir asedang mereka melihatnya,

46. Maka mereka tidak mampu 
berdiri untuk menghindar dan 
mereka tidak mendapat per-
tolongan.

47. Dan Kami membinasakan 
kaum Nuh sebelumnya. Sesung-
guhnya mereka adalah kaum 
pembangkang.

48. Dan Kami telah men-
jadikan langit dengan tangan-
tangan Kami sendiri2837, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar 
memperluasnya.2837A

49. bDan bumi telah Kami ham-
parkan, maka alangkah sempurna-
nya Yang menghamparkan.

50. Dan segala sesuatu telah 
Kami ciptakan cberpasangan2838 
supaya kamu mendapat nasihat.

2837. Yad berarti, (1) karunia; (2) kekuasaan; kemuliaan; (3) perlindungan; 
(4) harta kekayaan; (5) lengan; dan sebagainya (Aqrab). Dengan demikian 
ungkapan dalam teks berarti “Kami telah menciptakan langit dengan 
kekuatan dan kekuasaan” atau “Kami telah menciptakan seluruh langit dan 
bumi sebagai perwujudan kekuatan dan kekuasaan Kami,” yakni, dalam 
penciptaan seluruh langit dan bumi ada bukti tentang sejumlah banyak sifat 
Allah Swt, yang terkemuka di antaranya ialah kebesaran, kekuasaan, dan 
keagungan Allah Swt.

2837A. Mūsi‘ūn berarti juga “Kami terus mengembangkan.”
2838. Allah Swt telah menciptakan segala sesuatu berpasang-pasangan. 

Terdapatnya pasangan-pasangan itu bukan hanya pada kehidupan hewan saja, 
tetapi juga pada alam nabati, dan bahkan pada benda yang tidak bernyawa. 

a11 : 68.   b2 : 23;  20 : 54;  78 : 7.   c13 : 4;  36 : 37.

R.3
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45. Tetapi mereka membang-
kang terhadap perintah Tuhan 
mereka, maka mereka disambar 
petir asedang mereka melihatnya,

46. Maka mereka tidak mampu 
berdiri untuk menghindar dan 
mereka tidak mendapat per-
tolongan.

47. Dan Kami membinasakan 
kaum Nuh sebelumnya. Sesung-
guhnya mereka adalah kaum 
pembangkang.

48. Dan Kami telah men-
jadikan langit dengan tangan-
tangan Kami sendiri2837, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar 
memperluasnya.2837A

49. bDan bumi telah Kami ham-
parkan, maka alangkah sempurna-
nya Yang menghamparkan.

50. Dan segala sesuatu telah 
Kami ciptakan cberpasangan2838 
supaya kamu mendapat nasihat.

51. Maka berlarilah dengan 
segera kepada Allah. Sesung-
guhnya bagimu aku adalah 
seorang pemberi ingat yang 
nyata dari-Nya.

52. Dan janganlah kamu men-
jadikan Tuhan lain beserta Allah. 
Sesungguhnya aku bagi kamu 
pemberi ingat yang nyata dari-
Nya. 

53. Demikianlah, tidak pernah 
datang kepada orang-orang se-
belum mereka seorang rasul 
melainkan mereka berkata, “Ia 
tukang sihir atau orang gila!”

54. Apakah mereka saling me-
nasihati2839 satu sama lain me-
ngenai itu? Tidak, bahkan mereka 
itu semua kaum pemberontak.

55. Maka berpalinglah dari 
mereka, dan engkau tidak akan 
disalahkan atas apa yang mereka 
kerjakan.

56. Dan berilah selalu nasihat 
karena sesungguhnya nasihat 
itu bermanfaat bagi orang-orang 
mukmin.

57. Dan tidaklah Aku ciptakan 
jin dan manusia melainkan agar 
mereka beribadah kepada-Ku.2840

Terdapat juga pasangan-pasangan pada benda-benda rohani. Malahan langit 
dan bumi bersama-sama merupakan satu pasangan pula.

2839. Begitu menyoloknya persamaan tuduhan-tuduhan yang dilancarkan 
terhadap Rasulullah saw dan para muslih rabbani lainnya oleh lawan-lawan 
mereka sepanjang masa, sehingga agaknya orang-orang kafir dari abad 
tertentu menurunkan tuduhan-tuduhan itu kepada keturunan mereka, supaya 
terus melancarkan lagi tuduhan-tuduhan itu.



ADZ-DZĀRIYĀT Surah 51Juz 27

1794

a6 ; 15;  20 : 133.   b14 : 3;  19 : 38;  38 : 28.

58. aAku tidak menghendaki 
rezeki dari mereka, dan tidak pula 
Aku menghendaki supaya mereka 
memberi makan kepada-Ku.2841

59. Sesungguhnya Allah, Dia-
lah Pemberi rezeki, Yang Mem-
punyai Kekuatan, Mahaperkasa. 

60. Maka sesungguhnya bagi 
orang-orang yang berbuat aniaya 
ada balasan2842 seperti balasan 
sahabat-sahabat mereka, maka ja-
nganlah mereka meminta kepada-
Ku menyegerakan azab itu.

61. Maka bcelakalah bagi orang-
orang yang ingkar pada Hari yang 
telah dijanjikan kepada mereka.

2840.  Arti yang utama untuk kata ibadah adalah menundukkan diri sendiri 
kepada disiplin kerohanian yang ketat lalu bekerja dengan segala kemampuan 
dan kekuatan yang ada sampai sepenuh jangkauannya; sepenuhnya selaras 
dan perintah-perintah Ilahi agar menerima materai pengesahan Allah Swt 
dan dengan cara mampu mencampurkan dan menjelmakan sifat-sifat Ilahi 
ke dalam diri sendiri. Sebagaimana tersebut dalam ayat ini, itulah maksud 
dan tujuan agung serta mulia dari penciptaan manusia dan itulah makna 
ibadah kepada-Nya. Karunia-karunia lahir dan batin yang terdapat pada sifat 
manusia memberikan pemahaman dengan jelas kepada kita, bahwa ada di 
antara kemampuan manusia yang membangkitkan pada dirinya dorongan 
untuk mencari Allah Swt dan untuk menyerahkan diri sepenuhnya kepada 
-Nya. 

2841. Bila sang musafir kerohanian menempuh perjalanan menuju tujuan 
hidupnya yang mulia itu dengan sabar dan tawakal ia tidak berbuat bajik 
kepada Allah Swt atau kepada siapa pun melainkan dirinya sendirilah yang 
memperoleh manfaatnya dan mencapai tujuan perjuangannya.

2842. Dzanūb berarti nasib, suratan takdir, bagian; balasan; suatu hari 
buruk yang berlangsung lama (Lane).
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58. aAku tidak menghendaki 
rezeki dari mereka, dan tidak pula 
Aku menghendaki supaya mereka 
memberi makan kepada-Ku.2841

59. Sesungguhnya Allah, Dia-
lah Pemberi rezeki, Yang Mem-
punyai Kekuatan, Mahaperkasa. 

60. Maka sesungguhnya bagi 
orang-orang yang berbuat aniaya 
ada balasan2842 seperti balasan 
sahabat-sahabat mereka, maka ja-
nganlah mereka meminta kepada-
Ku menyegerakan azab itu.

61. Maka bcelakalah bagi orang-
orang yang ingkar pada Hari yang 
telah dijanjikan kepada mereka.

Surah 52

AṬ-ṬŪR
Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 50, dengan bismillah
Jumlah rukuk : 2

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini diturunkan di Makkah pada tahun-tahun pertama Nabawi. 
Noldeke menempatkannya sesudah surah ke-51, sedang menurut 
Muir, surah ini diturunkan agak kemudian. Dalam surah sebelumnya 
perhatian kita tertarik kepada revolusi rohani besar yang ditimbulkan 
oleh Al-Qur’an. Adalah tepat dan sesuai sekali dengan hukum alam - 
demikian dikatakan oleh surah ini - bahwa, dikarenakan manusia telah 
menjadi rusak dan telah lupa akan Tuhan, maka tibalah saat wahyu 
baru harus turun.

Surah ini berakhir dengan keterangan bahwa seperti halnya nabi-
nabi terdahulu, Hz. Rasulullah saw. akan menghadapi perlawanan 
sengit, tetapi perjuangan kebenaran akan menang dan orang-orang 
kafir akan mendapat hukuman. Surah ini menunjuk pada nubuatan-
nubuatan Alkitab mengenai Hz. Rasulullah saw. dan memperingatkan 
orang-orang kafir bahwa bila mereka bersikeras dalam perlawanan 
mereka maka azab Ilahi akan menimpa mereka.

Ikhtisar Surah
Surah ini dimulai dengan suatu isyarat langsung dan tegas kepada 

nubuatan-nubuatan mengenai Al-Qur’an dan Hz. Rasulullah saw. 
dalam Alkitab, dan mengatakan bahwa Alkitab, Al-Qur’an, dan Ka‘bah 
memberikan kesaksian atas kebenaran Islam dan Hz. Rasulullah saw., 
dan memperingatkan orang-orang kafir bahwa perlawanan terhadap 
kebenaran tidak pernah membawa hasil yang baik. Akan tetapi hamba-
hamba Allah yang bertakwa, yang menerima ajaran Allah Swt. dan 
menyesuaikan kehidupan mereka dengan ajaran itu, akan memperoleh 
karunia Ilahi.
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Lebih lanjut surah ini mengutarakan bahwa Hz. Rasulullah saw. 
bukan tukang sihir ataupun orang gila, begitu pula bukan ahli syair, 
melainkan utusan Allah yang benar. Sebab, revolusi di bidang akhlak 
dan kerohanian yang ditimbulkan beliau adalah mustahil hasil pekerjaan 
orang gila atau seorang penyair; begitu pula kitab Ilahi yang agung 
itu - Al-Qur’an - yang telah diturunkan kepada beliau, tidak mungkin 
hasil gubahan seorang pendusta. Kitab suci itu telah diwahyukan 
oleb Sang Maha Pencipta seluruh langit dan bumi. Rasululah saw. 
tidak mengharapkan ganjaran dan begitu pula rencana orang-orang 
kafir terhadap beliau tidak akan berhasil, sebab beliau ada dalam 
perlindungan Allah Swt. Tetapi hukuman Ilahi yang mendekat dengan 
cepatnya itu akan menimpa mereka, orang-orang kafir itu.
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1. Aku Baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Demi2843 bṬūr,

3. Dan demi Kitab yang di-
tulis.2844

4. Pada lembaran terbuka,

5. Dan demi Rumah yang 
selalu dikunjungi.2845

6. Dan demi atap yang di-
tinggikan.2846

2843. Mengenai falsafah, kepentingan, dan makna sumpah-sumpah, 
lihat catatan no. 2465.

2844. Al-Qur’an atau Kitab Musa as., dari antara keduanya itu Al-
Qur’anlah yang lebih dapat diterima.

2845. Baitul Makmur di Yerusalem atau rumah peribadatan mana jua 
pun. Kata itu terutama diisyaratkan kepada Ka’bah yang digambarkan dalam 
Al-Qur’an sebagai “Tempat Ziarah” (QS.2:126); “Baitul Haram” (QS.5:3); 
“Masjidil Haram” (QS.17:2); “Rumah Kuno” (QS.22:30); dan “negeri yang 
aman” (QS.95:4); dan lain-lain.

2846. Maksudnya ialah Kanisah yaitu, tempat ibadah yang dibangun 
oleh Musa as. di tengah-tengah padang belantara dalam bentuk kubah yang 
di bawahnya kaum Yahudi menunaikan ibadah; atau Kabah; atau langit; kata 
terakhir ini lebih cocok dan lebih tepat. Merupakan keistimewaan Al-Qur’an 
bahwa, bila Al-Qur’an harus membuat pernyataan yang tegas dan memberikan 
bobot arti dan kepastian kepada pernyataannya, maka Al-Qur’an bersumpah 
dengan atau menyebutkan sebagai saksi, wujud-wujud atau benda-benda 
tertentu atau hukum alam atau gejala alam yang nyata.

Dalam beberapa ayat permulaan, surah ini bersumpah dengan benda 
tertentu, yang erat hubungannya dengan Musa as., yang juga rasul seperti 
halnya Hz. Rasulullah Saw. Di gunung Thur itulah wahyu dianugerahkan 
kepada Musa as., yang berisikan syariatnya dan berisikan nubuatan-nubuatan 

a1 : 1.  b95 : 3.
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yang mengatakan tentang kedatangan seorang nabiullah yang besar dari 
antara segala saudara Bani Israil (Ulangan 18:18 & 33:2). Ternyata Hz. 
Rasulullahlah adalah nabi yang disebutkan dalam nubuatan itu. Kedatangan 
beliau dipersamakan dengan kedatangan Musa as. oleh Al-Qur’an (QS.73:16). 
Kemudian surah ini menyebut “Kitab Tertulis” (Alkitab atau Al-Qur’an, dan 
dari antara keduanya Al-Qur’anlah yang lebih dapat diterima) yang berlaku 
sebagai saksi abadi dan tidak dapat dipertikaikan atas kebenaran segala 
pengakuan kenabian Hz. Rasulullah Saw.

Baitul Makmur, rumah yang kerap dikunjungi – Ka’bah – lebih daripada 
segala yang lain, menunjukkan bahwa agama yang diperlakukan sebagai 
kubu dan pusat, ialah syariat Allah yang terakhir. Di sini, pada beberapa 
abad yang silam ada seorang hamba Allah yang suci, Ibrahim as., ketika 
mendirikan dasar Rumah itu dibantu oleh putranya, Ismail as., berdoa kepada 
Allah Swt. agar tempat itu dijadikan tempat keselamatan dan keamanan, dan 
semoga merupakan pusat, tempat keesaan dan ketunggalan Allah Swt. dapat 
dikumandangkan serta disebarluaskan.

Karena yang diisyaratkan dalam kata-kata “Atap yang ditinggikan” 
adalah langit, maka ayat ini (ayat 6) mengandung arti bahwa orang-orang 
kafir sudah begitu tidak berlaku bijaksana, sehingga mereka tidak melihat 
kenyataan yang sederhana bahwa sementara Hz. Rasulullah saw. terus 
menerus menerima pertolongan Ilahi, dan perjuangan beliau terus menerus 
maju dan berhasil, sebaliknya kegagalan demi kegagalan membuntuti langkah 
mereka dan semua rancangan dan rencana mereka dalam menentang beliau, 
terbukti gagal.

2847. Kata-kata “laut yang bergelombang” dapat mengisyaratkan 
kepada Laut Merah, tempat Firaun dan lasykarnya yang gagah perkasa itu 
tenggelam ketika berusaha mengejar kaum Bani Israil; atau mengisyaratkan 
kepada medan pertempuran Badar, tempat para pemimpin kaum Quraisy 
terbunuh semuanya, karena medan pertempuran itu dikenal al-Baḥr, yakni, 
laut (Nihayah).

7. Dan demi alaut yang ber-
gelombang.2847 

8. Sesungguhnya azab Tuhan 
engkau pasti akan bterjadi.

9. Tidak ada yang dapat me-
ngelakkannya,

10. Pada Hari2848 ketika awan 
akan menjadi sangat berguncang. 

a81 : 7.   b51 ; 6.
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2848. Pada hari itu semua kekuatan samawi akan bekerja membantu Hz. 
Rasulullah Saw. Demikianlah hal itu telah terjadi pada Hari Badar.

2849. Pada hari pembalasan itu para pemimpin orang-orang kafir akan 
menjumpai nasib menyedihkan. Mereka akan dibuat berantakan seperti 
sekam ditiup angin. Atau, ayat ini dapat diartikan bahwa kerajaan-kerajaan 
besar pada masa itu akan dipatahkan dan diporakporandakan. Ayat ini dan 
ayat sebelumnya memberikan isyarat halus kepada kelahiran tatanan baru 
atau tertib baru yang menggantikan tatanan lama yang telah menjadi usang 
dan lapuk, serta akan disapu bersih. Ayat-ayat ini dapat ditujukan juga kepada 
Yaum al Ḥisab, yaitu Hari Pengadilan.

2850. Ayat ini menggambarkan keadaan orang-orang kafir sesudah 
kejahatan mereka terbukti sepenuhnya dan kesempatan bertobat ternyata 

11. aDan gunung-gunung ber-
gerak dengan cepat, 2849

12. Maka celakalah pada 
Hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan.

13. Orang-orang yang bermain 
dalam percakapan kosong,

14. Pada Hari ketika mereka 
akan didorong ke dalam Jaha-
nam2850 dengan paksa.

15. Dan akan dikatakan kepada 
mereka, “Inilah api yang dahulu 
kamu pernah mendustakannya”,    

16. “Maka apakah ini sihir, 
ataukah kamu tidak melihat?”

17. “Masuklah kamu di dalam-
nya, dan apakah kamu bersabar 
atau pun tidak bersabar sama saja 
bbagimu. Sesungguhnya kamu 
dibalas sesuai dengan apa yang 
telah kamu kerjakan.”

18. cSesungguhnya orang-
orang yang bertakwa berada di 
dalam surga dan kenikmatan,

a18 : 48; 78 : 21; 81 : 4.    b14 : 22;  41 : 25.   c15 : 46;  77 : 42-43;  78 : 32-33
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19. Mereka bersenang-senang 
dengan apa yang Tuhan mereka 
berikan kepada mereka dan 
Tuhan mereka menyelamatkan 
mereka dari azab Jahanam.

20. Dan akan dikatakan kepada 
mereka, “Makan dan minumlah 
dengan senang disebabkan oleh 
apa yang kamu kerjakan,”

21. Pada hari ketika mereka 
akan aduduk-duduk bersandar pada 
dipan-dipan yang berderet teratur, 
bdan Kami akan menjodohkan2851 
mereka dengan bidadari-bidadari 
cantik bermata lebar.2851A

telah berlalu.
2851. Zawwaja Syai’an bi Syai’in, artinya, ia memperpasangkan atau 

menjodohkan sebuah benda dengan sebuah benda lain; ia mempersatukannya 
sebagai kawannya atau sesamanya. Ḥūr adalah jamak dari Aḥwar (bentuk 
mudzakar, atau laki-laki) dan Ḥaurā’ (muannats, atau perempuan) dan berarti 
orang yang matanya ditandai sifat yang disebut Ḥawar, yakni, putih-mata 
yang sangat putih dan hitam-mata yang sangat hitam, dengan warna putih 
sekali, atau keindahan yang sangat pada diri orang itu.  Aḥwar berarti juga 
kecerdasan yang mumi atau jernih.

 2851A.‘Īn adalah jamak dari a’yan dan aina’, yang masing-masing 
berarti laki-laki dan perempuan bermata hitam dan lebar; kata yang terakhir 
berarti juga ucapan atau perkataan bagus atau indah (Lane, Mufradāt, dan 
Tāj). Dengan demikian kata ḥūr dan ‘īn mengandung arti keindahan dan 
kemurnian pribadi dan watak.

Kehidupan sesudah mati hanya merupakan citra (bayangan) dan 
penjelmaan kehidupan di dunia ini, dan ganjaran serta hukuman di akhirat 
hanyalah akan berupa penzahiran dan bayangan-bayangan perbuatan kita 
selama di dunia ini. Surga dan Neraka bukanlah suatu alam serba materi baru 
yang datang dari luar. Sungguh benar, Surga dan Neraka akan dapat dilihat 
dan dirasakan. Katakanlah, keduanya adalah benda fisik, jika Anda inginkan; 
akan tetapi Surga dan Neraka hanyalah perwujudan kenyataan rohani dari 
kehidupan ini.

a18 : 32;  55 : 55;  76 : 14.   b44 : 55;  56 : 23.
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22. Dan orang-orang yang ber-
iman, dan keturunan mereka pun 
mengikuti mereka dalam keiman-
an, Kami akan amempertemukan 
mereka dengan keturunan me-
reka,2852 dan Kami tidak me-
ngurangi ganjaran dari amal 
mereka sedikit pun, dan setiap 
orang terikat2853 dengan apa yang 
telah diusahakannya. 

Segala kesulitan di dunia ini akan nampak di akhirat kelak sebagai 
belenggu-belenggu yang melingkari kedua belah kaki. Begitu juga panas 
yang membakar hati di dunia ini akan nampak dengan jelas sebagai nyala api 
yang berkobar-kobar; Adapun kecintaan kepada Tuhan dan Penciptanya yang 
dirasakan oleh orang mukmin akan nampak di alam akhirat dalam wujud 
seperti anggur, dan sebagainya. Oleh karena itu akan ada kebun-kebun, sungai-
sungai, susu, madu, daging burung, anggur, buah-buahan, mahligai-mahligai, 
jodoh-jodoh, dan banyak benda lain lagi di Surga, akan tetapi benda-benda 
itu tidak akan serupa benda-benda yang ada di dunia ini, melainkan berupa 
perwujudan kenyataan-kenyataan rohani kehidupan di dunia ini.

Kata-kata zawwajnā, ḥūr dan ‘īn, sebagaimana diterangkan di atas 
menunjukkan bahwa di Surga, hamba Allah yang bertakwa akan dibuat hidup 
bersama jodoh-jodoh suci-murni yang berwajah berseri-seri oleh keindahan 
rohani yang cemerlang; atau, mereka akan mempunyai teman hidup – 
bidadari-bidadari cantik, yakni istri-istri mereka sendiri.

Untuk mengerti dan memahami sifat ganjaran dan hukuman dalam 
kehidupan sesudah mati, hendaknya diingat bahwa kehidupan di sana adalah 
kelanjutan kehidupan yang telah kita jalani di dunia ini. Segera sesudah roh 
manusia meninggalkan jasad tanahnya, ia diberi tubuh baru; sebab roh tidak 
dapat membuat kemajuan atau tidak dapat merasai kenikmatan atau sakit, 
tanpa tubuh. Tubuh baru itu sama halus dan latifnya seperti roh di dunia ini 
sebelum mati. Karena bentuk dan sifat tubuh baru kita akan lain dari tubuh 
jasmani kita sekarang ini, lagi pula perbedaan  itu sukar kita pahami, sifat 
ganjaran dan hukuman di alam akhirat nanti pun berada di luar jangkauan 
pengertian kita. Itulah sebabnya, mengapa Al-Qur’an mengatakan, “dan 
tidak ada seorang pun mengetahui apa yang tersembunyi bagi mereka dari 
penyejuk mata sebagai pahala atas apa-apa yang telah mereka kerjakan.” 
(QS. 32:18).

Menurut riwayat, Hz. Rasulullah saw. bersabda, “Tidak ada mata 
yang pernah melihat nikmat-nikmat Surga, tidak ada telinga yang pernah 

a40 : 9.
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23. Dan Kami akan meng-
anugerahkan kepada mereka 
dengan semua jenis abuah-
buahan dan daging yang mereka 
inginkan.

24. Di dalamnya mereka saling 
mengulurkan2854 piala yang di 
dalamnya tidak berisikan sesuatu 
yang sia-sia dan tidak pula bdosa.

25. cDan, pemuda-pemuda2855 
berkeliling di sekitar mereka 
untuk mengkhidmati mereka, 
bagaikan mutiara-mutiara yang  
tersimpan baik.

26. Dan sebagian mereka ber-
hadapan dengan sebagian lain, 
saling bertanya,

mendengamya dan tidak ada pikiran manusia yang dapat memahaminya” 
(Bukhārī). Kenyataan, bahwa di Surga nanti tidak akan ada dosa, omong 
kosong laghaw atau pembicaraan hampa; tidak ada kenikmatan jasmani 
sebagaimana kita pahami sekarang melainkan kedamaian dan keridaan Allah 
Swt. yang meliputi segalanya (QS.56:26-27), menjelaskan keadaan Surga, 
sebagaimana dimengerti oleh orang-orang yang bertakwa dan dijanjikan 
kepada mereka oleh Al-Qur’an. Lihat juga catatan no. 2326.

2852. Kalau dalam ayat terdahulu dinyatakan bahwa orang bertakwa 
akan dibuat hidup bersama istri-istri mereka yang suci lagi cantik, maka ayat 
ini menerangkan bahwa anak-anak mereka pun akan berkumpul bersama 
mereka, dan dengan demikian kegembiraan mereka akan menjadi lengkap.

2853. Kenyataan hanya mempunyai hubungan dengan orang bertakwa 
semata tidak akan menimbulkan kebaikan pada orang mukmin. Amal baiknya 
sendirilah yang akan menyebabkan dia memperoleh tempatnya di Surga.

2854. Tanāza‘ū al-ka’sa berarti, mereka merebut piala yang seorang dari 
tangan seorang lainnya (Aqrab).

2855. Ghilmān (pemuda-pemuda) adalah jamak dari ghulām, yang berarti 
pemuda; pelayan; putra ; dsb. (Lane). Kata ini dalam Al-Qur’an digunakan 
secara sinonim dengan walad dalam pengertian anak lelaki (QS.3:41; 15:54; 
19:8; 37:102; 51:29). Di tempat lain dalam Al-Qur’an (QS.76:20), kata 
wildān (putra-putra) menggantikan kata ghilmān, yang menunjukkan bahwa 

a55 : 12;  56 : 21.   b19 : 63;  56 : 26;  78 : 36.   c56 : 18;  76 : 20.
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27. Mereka berkata, “Sesung-
guhnya, dahulu ketika kami di 
tengah-tengah keluarga kami, 
kami takut atas pembalasan ter-
hadap kami;2856

28. “tetapi Allah telah berbuat 
baik atas kami dan telah me-
melihara kami dari azab angin 
panas;

29. “Sesungguhnya Kami da-
hulu biasa berdoa kepada-Nya. 
Sesungguhnya Dia adalah 
Pelimpah kebaikan, Maha 
Penyayang.”

30. Maka nasihatilah selalu, 
karena dengan karunia Tuhan 
engkau, engkau bukanlah ase-
orang tukang tenung dan bukan 
pula seorang gila.

31. Apakah mereka berkata, 
“Ia bseorang penyair, kami sedang 
menunggu masa kehancuran2857 
untuknya?”

32. Katakanlah, c“Tunggulah2858 
olehmu, maka sesungguhnya aku 
bersama kamu termasuk orang 
yang menunggu.”

pemuda-pemuda yang akan hilir-mudik menyertai orang-orang bertakwa di 
Surga itu, putra-putra mereka sendiri. Ayat ini dapat pula merujuk kepada janji 
Ilahi tentang kekayaan dan kekuasaan besar yang akan jatuh ke tangan orang-
orang Muslim, dan pula kepada pelayan-pelayan yang akan mengkhidmati 
mereka.

2856. Di samping arti yang diberikan dalam teks terjemahan ayat, ayat 
ini dapat juga berarti, “oleh karena terkepung oleh musuh-musuh, ancaman 
mereka kadang-kadang mengejutkan dan menggetarkan hati kami. Akan tetapi 
sekarang kami menikmati ketenteraman dan keamanan yang sempurna.”

2857. Raib berarti, kebimbangan pikir; keraguan yang dikombinasi 

a69 : 43.   b21 : 6;  69 : 42.   c9 : 52;  32 : 31.
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33. Apakah akal mereka me-
nyuruh  hal ini, ataukah mereka 
kaum pembangkang?2859

34. Apakah mereka berkata, 
“Ia telah mengada-adakan2860 hal 
itu?” Tidak, bahkan mereka tidak 
beriman.

35. Maka biarlah mereka men-
datangkan suatu firman lain 
seperti ini,2861 jika mereka orang-
orang benar.

36. Apakah mereka diciptakan 
tanpa suatu maksud, ataukah 
mereka sendiri para pencipta?

dengan pendapat jahat; malapetaka (Lane); manūn berarti, kematian, takdir 
atau nasib; saat (Aqrab).

2858. Ayat ini bermaksud mengatakan, bahwa orang-orang kafir 
menyebut Hz. Rasulullah saw. seorang ahli syair yang gemar menggantang 
asap – mengkhayalkan masa depannya yang gilang-gemilang, seorang 
tukang tenung yang mempermainkan sifat kemudah-percayaan orang-orang 
sederhana pikirannya, orang gila yang suka mengigau, dan oleh karena itu 
tentu saja mereka mengharapkan bahwa cepat atau lambat beliau akan sampai 
kepada akhir yang menyedihkan. Akan tetapi mereka harus terus menanti-
nanti sampai Hari Kiamat untuk melihat penyempurnaan harapan-harapan 
mereka yang sia-sia itu. Hanya waktu yang akan memutuskan persoalan 
antara mereka dan Hz. Rasulullah Saw.

2859. Akal pikiran merekakah yang telah menyesatkan diri mereka, 
ataukah mereka telah melemparkan jauh-jauh semua kekangan dan kendali, 
dan dalam mengingkari risalah Ilahi telah melanggar semua batas yang sah?

2860. Taqawwala berarti, ia berbohong; ia menisbahkan kepada 
seseorang mengatakan sesuatu yang tidak dikatakan olehnya (Aqrab).

2861. Ayat ini menyangkal tuduhan orang-orang kafir terhadap Hz. 
Rasulullah Saw. Sekiranya Hz. Rasulullah saw. - ini agaknya memberikan 
tantangan kepada mereka - tidak menerima wahyu dari Tuhan dan Al-Qur’an 
hanya merupakan gubahan beliau sendiri, hendaknya mereka membuat suatu 
kitab seperti itu, yang disusun dalam gaya bahasa dan pilihan kata-katanya 
yang indah tidak ada taranya seperti Al-Qur’an; dan seperti Al-Qur’an pula 
hendaknya membahas dengan teliti dan secara jitu segala persoalan akhlak 
dan kerohanian manusia yang rumit lagi pelik, dan memenuhi keperluan dan 
hasrat manusia yang banyak dan beraneka ragam, lalu memberikan pengaruh 
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37. Apakah mereka mencip-
takan langit dan bumi? Tidak, 
bahkan mereka tidak yakin ter-
hadap Pencipta.

38. Apakah mereka mempunyai 
khazanah-khazanah Tuhan eng-
kau, ataukah mereka penjaga-
penjaga?

39. Apakah mereka mempu-
nyai tangga yang dengan itu 
mereka naik ke langit2862 men-
dengarkan firman Ilahi? Maka 
hendaklah orang yang men-
dengarkan itu membawa bukti 
nyata dari mereka. 

40. Apakah untuk Tuhan anak-
anak perempuan2863 sedangkan 
untuk kamu anak laki-laki?

41. aAtaukah engkau meminta 
upah2864 dari mereka  sehingga 
mereka merasa dibebani utang?

demikian kuatnya atas kehidupan para penganutnya, dan di atas itu semua, ia 
harus menjadi gudang segala kebenaran yang kekal dan ajaran abadi. Lebih 
lanjut orang-orang kafir ditantang supaya membuat sebuah kitab menyerupai 
Al-Qur’an, dengan mengerjakan segala usaha mereka memanggil “semua 
manusia dan jin” untuk mengerahkan serta menyatukan daya-upaya mereka. 
Dengan tegas Al-Qur’an menyatakan bahwa mereka tidak akan mampu 
membuat sebuah kitab semacam itu, sebab Al-Qur’an adalah firman Allah 
Swt. yang langsung diwahyukan. Lihat juga QS.2:24; 14:25; dan QS.17:89.

2862. Jika orang-orang kafir memiliki rahasia seluruh langit maka 
baiklah mereka mengemukakan bukti-bukti atas tuduhan mereka bahwa Hz. 
Rasulullah saw. bukan utusan Allah yang ditunjuk itu.

2863. Ayat ini mengatakan bahwa merupakan penghinaan terhadap 
keesaan Tuhan, jika Dia harus juga mempunyai anak. Namun demikian, orang-
orang kafir mempunyai keberanian menisbahkan kepada Dia mempunyai 
anak perempuan yang kelahirannya dianggap sebagai tanda kerendahan dan 
kehinaan bagi mereka.

a68 : 47.
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42. Apakah mereka mempunyai 
ilmu yang gaib sehingga mereka 
dapat menuliskan?

43. Apakah mereka mengingin-
kan tipu daya menentang engkau? 
Tetapi orang-orang yang ingkar, 
mereka sendiri menjadi korban 
tipu daya mereka.

44. Apakah mereka itu mem-
punyai tuhan selain Allah? Maha-
suci Allah dari semua yang 
mereka persekutukan dengan-
Nya.

45. Dan seandainya mereka 
melihat penggalan langit jatuh 
dari langit, mereka berkata, “Itu 
hanyalah awan yang berlapis-
lapis.”2865

46. Maka biarkanlah mereka 
hingga mereka bertemu dengan 
Hari mereka yang di dalamnya 
mereka akan dipingsankan, 

47. Pada Hari ketika rencana 
mereka tidak akan bermanfaaat 
bagi mereka sedikit pun, dan 
mereka tidak akan ditolong.

2864. Agaknya ayat ini mengimbau hati nurani orang-orang kafir dan 
bermaksud mengatakan kepada mereka, bahwa bila dari kekhawatiran yang 
tulus akan kesejahteraan akhlak dan kerohanian mereka, Hz. Rasulullah saw. 
memanggil mereka ke jalan ketakwaan dan tidak mengharapkan sesuatu 
ganjaran apa pun atas jerih payah beliau, maka mengapakah mereka tidak 
mau menerima beliau?

2865. Demikianlah kealpaan yang sangat dan rasa aman semu yang 
menghinggapi orang-orang kafir itu sehingga mereka tidak memanfaatkan 
demikian rupa peringatan Allah Swt. yang datang tepat pada waktunya itu, 
sehingga sekalipun bila nampak kepada mereka sepenggal langit benar-
benar jatuh atas mereka, mereka akan menipu diri mereka sendiri, dengan 
menganggapnya sebagai sekelumit rahmat Tuhan dalam bentuk “lapisan-
lapisan awan.”
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a73 : 3-5;  76 : 27.

48. Dan sesungguhnya bagi 
orang-orang yang aniaya ada 
azab selain itu,2866 akan tetapi 
kebanyakan mereka tidak me-
ngetahui.

49. Dan bersabarlah atas  ke-
putusan Tuhan engkau, karena 
sesungguhnya engkau berada di 
hadapan mata Kami,2867 dan 
hendaklah bertasbih dengan me-
muji Tuhan engkau  ketika  eng-
kau berdiri untuk salat.

50. aDan dari sebagian malam, 
maka bertasbihlah kepada-Nya, 
dan juga pada waktu bintang-
bintang terbenam.

2866. Dūn berarti, di muka dan di belakang berkenaan dengan tempat 
atau waktu; dekat; hadir bersama; lain; selain (Lane).

2867. Di bawah perlindungan Kami (QS.5:68). 
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Surah 53

AN-NAJM
Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 63, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 3

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Menurut kebanyakan ulama, surah ini diturunkan pada tahun 
kelima Nabawi, tidak lama sesudah hijrah pertama ke Abessinia, yang 
terjadi pada bulan Rajab tahun itu. Pada surah sebelumnya, kebenaran 
wahyu Al-Qur’an dan kebenaran pengakuan Hz. Rasulullah saw. 
berusaha dibuktikan dengan menunjuk sekilas lalu kepada nubuatan-
nubuatan dalam Alkitab dan kepada gejala alam. Dalam surah ini 
pokok masalah itu juga dibahas dengan gaya yang sangat indah lagi 
kuat. Dinyatakan bahwa Hz. Rasulullah saw. itu seorang nabi Allah 
yang paripurna, dan tidak ayal lagi bahwa beliau diutus oleh Allah Swt. 
sebagai pembimbing dan pengawas umat manusia yang terakhir.
Ikhtisar Surah 

Surah ini dimulai dengan menyebut kejatuhan an-najm (bintang) 
sebagai kesaksian dalam mendukung klaim kenabian Hz. Rasulullah 
Saw. Oleh karena telah diberitahukan kepada beliau rahasia-rahasia 
Ilahi dan beliau telah minum dengan sepuas-puasnya dari sumber 
rahmat, ilmu, dan makrifat Ilahi, beliau mencapai puncak kemuliaan 
rohani tertinggi yang dapat dicapai oleh manusia. Kemudian beliau 
diisi nilai-nilai kebajikan dengan sepenuhnya, begitu juga oleh cinta 
dan rasa kasih manusiawi; dan sesudah beliau dipersiapkan dengan 
kelengkapan kerohanian demikian, beliau ditunjuk oleh Allah Swt. 
agar mengajarkan Tauhid kepada suatu dunia yang sedang tenggelam 
dalam pemujaan tuhan-tuhan palsu, yang terbuat dari kayu dan batu 
itu.

Surah ini kemudian mengemukakan dalil-dalil yang sangat kokoh 
kuat dan sehat berdasarkan akal manusia, sejarah, dan renungan kepada 
asal mula manusia yang tidak berarti, guna mendukung paham keesaan 
Tuhan dan mencela kemusyrikan dengan kata-kata jitu lagi tegas. Surah 
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ini menyatakan bahwa perbuatan bodoh itu adalah akibat kekurangan 
ilmu hakiki dan bersitumpu pada dugaan-dugaan tidak berdasar sedikit 
pun bagi kebenaran. Lebih lanjut surah ini berkata bahwa orang-
orang musyrik seharusnya mengambil pelajaran dari kisah kehidupan 
Ibrahim as., Musa as., dan nabi-nabi lainnya, yaitu, itikad-itikad dan 
perbuatan-perbuatan syirik selamanya telah membawa orang-orang 
musyrik ke dalam jurang kehancuran akhlak dan kerohanian. Lalu, 
surah ini mengatakan bahwa tiap-tiap orang pasti akan menanggung 
sendiri akibat perbuatannya serta harus mempertanggung-jawabkannya 
kepada Allah Swt., Wujud yang merupakan tujuan terakhir segala 
sesuatu.
 Surah ini berakhir dengan peringatan kepada orang-orang kafir 
bahwa bilamana mereka bersikeras menolak risalah Ilahi, mereka akan 
menjumpai nasib yang menyedihkan seperti telah dialami oleh kaum 
Nuh as., suku-suku bangsa ‘Ad dan Tsamud, dan bahwa kepalsuan 
pasti akan mendatangkan kebinasaan dan tidak ada sesuatu yang dapat 
menghindarkannya.
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1. Aku Baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Demi bintang Suraya2868 
tatkala ia jatuh.

3. Sahabatmu tidak sesat dan 
tidak pula keliru.2869

2868. An-Najm berarti bintang atau tanaman yang tidak berbatang. Tetapi 
bila dikenakan sebagai kata ganti nama, kata itu berarti “Bintang Tujuh” 
(Bintang Kartika atau Pleiades). Kata itu dianggap juga oleh beberapa ulama 
sebagai mengandung arti penurunan Al-Qur’an secara berangsur-angsur, 
dan oleh beberapa sumber lainnya dianggap mengisyaratkan kepada Hz. 
Rasulullah saw. sendiri. Kata jamaknya, an-Nujūm berarti juga para pemimpin 
kaum atau pemimpin negeri-negeri kecil atau jajahan atau kerajaan-kerajaan 
kecil (Kasysyāf, Tāj & Gharā ’ib-al-Qur’ān).

Mengingat banyaknya perbedaan arti, kata an-Najm dalam ayat ini dapat 
diterangkan: (1) Menurut sebuah hadis yang masyhur, Hz. Rasulullah saw. 
pernah mengatakan, “Ketika kegelapan rohani meliputi seluruh permukaan 
bumi dan tidak ada yang tinggal dari Islam kecuali namanya, dan tidak ada 
dari Al-Qur’an kecuali hurufnya dan iman terbang ke Bintang Suraya, maka 
seorang laki-laki dari keturunan Parsi akan membawanya kembali ke bumi.” 
(Bukhārī). (2) Kata itu dapat berarti, bahwa Al-Qur’an memberi kesaksian 
atas kebenarannya sendiri. (3) Pohon Islam yang masih lemah, kini seperti 
akan tumbang oleh angin perlawanan kuat lagi tidak bersahabat yang bertiup 
kencang dan sengit ke arahnya, tidak lama lagi akan bangkit dan berkembang 
menjadi pohon megah, dan di bawah naungannya yang sejuk, bangsa-bangsa 
besar akan berteduh. (4) Karena orang-orang Arab sudah biasa menetapkan 
arah dan tujuan, serta dibimbing dalam perjalanan mereka di padang pasir 
Arabia oleh peredaran bintang-bintang (QS.16:17), demikianlah mereka 
sekarang akan dibimbing ke tujuan rohani mereka oleh bintang yang paling 
cemerlang, ialah Hz. Rasulullah saw. (5) Ayat ini dapat juga mengandung 
sebuah nubuatan tentang jatuhnya negeri Arab yang sudah bobrok, suatu 
nubuatan yang lebih jelas lagi diterangkan dalam QS.54:2.

2869. Cita-cita dan asas-asas yang dikemukakan oleh Hz. Rasulullah 
saw. tidak salah (yaitu beliau tidak berbuat kesalahan), lagi pula beliau sekali-
kali tidak menyimpang dari asas-asas itu (yakni beliau juga tidak tersesat). 

a1 : 1.



AN-NAJM Surah 53Juz 27

1811

1. Aku Baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Demi bintang Suraya2868 
tatkala ia jatuh.

3. Sahabatmu tidak sesat dan 
tidak pula keliru.2869

Dengan demikian, mengingat cita-cita luhur dan mulia beliau dan 
mengingat pula cara beliau menjalani hidup sesuai dengan cita-cita itu, 
beliau adalah penunjuk-jalan yang terjamin dan aman. Keterangan itu lebih 
diperkuat lagi dalam beberapa ayat berikutnya.

2870. Jika ayat ini membicarakan sumber asal wahyu Hz. Rasulullah 
saw. yang adalah dari Allah Swt., maka dua ayat sebelumnya mengisyaratkan 
kepada khayalan kosong orang yang berpikiran tidak normal dan kepada alam 
pikiran yang timbul dari nafsu pribadinya dan dorongan-dorongan roh jahat.

2871. Al-Qur’an adalah wahyu yang gagah perkasa, yang di hadapannya, 
semua kitab suci terdahulu pudar artinya.

2872. Mirrah berarti, kekuatan karya atau kecerdasan, pertimbangan 
sehat, keteguhan (Aqrab). dzū-mirrah dapat juga berarti, orang yang 
kekuatannya nampak kentara dengan lestarinya.

2873. Ungkapan istawā ‘alā asy-syai’, berarti, bahwa ia memperoleh 
atau mempunyai hak penguasaan atau pengaruh penuh atas barang itu. Jika 
diterapkan kepada Hz. Rasulullah saw., ungkapan itu akan berarti bahwa 
kekuatan-kekuatan jasmani dan intelek beliau telah mencapai kekuatan dan 
kematangan sepenuh-penuhnya.

2874. Hz. Rasulullah saw. telah mencapai batas tertinggi dalam mikraj 
beliau, ketika Allah Swt. menampakkan wujud-Nya kepada beliau dengan 
kebenaran dan keagungan yang sempurna. Atau, ayat ini dapat berarti, bahwa 

4. Dan ia tidak berkata-kata 
menurut kehendak hawa nafsu-
nya.

5. Itu tidak lain hanyalah 
wahyu yang diwahyukan2870 oleh 
Tuhan,

6. Tuhan Yang Mahaperkasa2871 
telah mengajarnya,

7. Satu-satunya Yang Mem-
punyai Kekuatan2872 dimana Dia 
sendiri menampakkannya ber-
ulang-ulang. Maka Dia ber-
semayam2873  di atas ‘Arasy.

8. Dan Dia mewahyukan kalam-
Nya ketika ia berada di atas     
aufuk tertinggi.2874

a81 : 24.
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9. Kemudian  ia, Rasulullah, 
mendekat kepada Allah lalu 
Dia, Allah, kian mendekat 
kepadanya.2875

10. Maka jadilah ia seakan-
akan, seutas tali dari dua buah 
busur2876 atau lebih dekat lagi.

cahaya Islam ditempatkan pada suatu tempat yang amat tinggi dan dari tempat 
itu dapat menyinari seluruh dunia. Kata pengganti Huwa dapat merujuk 
kepada Allah Swt. dan kepada Hz. Rasulullah Saw. Lihat juga ayat 10.

2875. Dallā ad-dalwā berarti ia menurunkan ember ke dalam perigi, ia 
menarik ember ke atas atau keluar dari perigi, tadallā berarti, ia atau sesuatu 
itu merendah atau menurun; ia menghampiri atau mendekati atau kian dekat 
(Lane dan Lisān). Ayat ini berarti, bahwa Hz. Rasulullah saw. mendekati 
Allah Swt. dan Allah Swt. condong kepada beliau. Ayat itu dapat juga berarti, 
bahwa Hz. Rasulullah saw. mencapai kedekatan yang sedekat-dekatnya 
kepada Allah Swt., dan setelah minum dengan sepuas-puasnya di sumber 
mata air ilmu-kerohanian Ilahi, beliau turun kembali dan memberikan ilmu 
kepada segenap umat manusia.

2876. Qāb berarti, (1) bagian busur antara bagian yang dipegang oleh 
tangan dan ujungnya yang dilengkungkan; (2) dari satu ujung busur ke ujung 
busur yang lain; (3) ukuran atau ruang. Orang Arab berkata, bainahumā qāba 
qausaini, yakni di antara mereka berdua adalah seukuran busur, yang berarti, 
bahwa hubungan di antara mereka sangat akrab.

Peribahasa Arab yang mengatakan, ramaunā ‘an qausin wāḥidin, yakni, 
mereka memanah kami dari satu busur, yakni, bahwa mereka seia-sekata 
melawan kami. Oleh karena itu, kata itu menyatakan kesepakatan sepenuhnya 
(Lane, Lisan, dan Zamakhsyari). Apa pun kandungan arti kata qāb itu, 
ungkapan qāba qausaini menyatakan hubungan yang sangat dekat antara dua 
orang. Ayat ini bermaksud bahwa Hz. Rasulullah saw. terus menaiki jenjang-
jenjang ketinggian mikraj dan menghampiri Allah Swt. sehingga jarak antara 
keduanya hilang sirna dan Hz. Rasulullah saw. seolah-olah menjadi “seutas 
tali dari dua busur.” Peribahasa ini mengingatkan kita kepada suatu kebiasaan 
orang-orang Arab kuno. Menurut kebiasaan itu, bila dua orang mengikat janji 
persahabatan yang kokoh mereka biasa menyatukan dua buah busur mereka 
sedemikian rupa, sehingga busur-busur itu nampak seperti satu dan kemudian 
mereka melepaskan anak panah dari busur yang telah dipadukan itu. Dengan 
cara itu mereka menyatakan bahwa mereka seakan-akan telah menjadi satu 
wujud, dan bahwa suatu serangan terhadap yang seorang akan berarti serangan 
terhadap yang lainnya juga. Bila kata tadallā dianggap mengenai Allah Swt., 
maka ayat ini akan berarti, bahwa Hz. Rasulullah saw. naik menuju Allah 
Swt. dan Allah Swt. pun turun kepada beliau, sehingga kedua-duanya seolah-
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9. Kemudian  ia, Rasulullah, 
mendekat kepada Allah lalu 
Dia, Allah, kian mendekat 
kepadanya.2875

10. Maka jadilah ia seakan-
akan, seutas tali dari dua buah 
busur2876 atau lebih dekat lagi.

11. Kemudian Allah mewahyu-
kan kepada hamba-Nya apa yang 
telah Dia wahyukan.2877

12. Hati Rasulullah tidak ber-
dusta dalam penglihatan apa 
yang ia lihat.2878

13. Maka apakah kamu mem-
bantahnya tentang apa yang telah 
ia lihat?

14. Dan sesungguhnya ia me-
lihat-Nya yang kedua kali.2879

olah telah menyatu menjadi satu wujud. Ungkapan ini mengandung pula 
arti lain yang sangat indah dan halus, yaitu, bahwa sementara di satu pihak 
Hz. Rasulullah saw. menjadi benar-benar tenggelam dalam (mengingat) 
Allah Swt., Tuhan dan Penciptanya, sehingga beliau seakan-akan menjadi 
bayangan Allah Swt. sendiri, maka di pihak lain, beliau turun kembali kepada 
umat manusia dengan dipenuhi cinta, welas asih dan keprihatinan kepada 
manusia, sehingga sifat ketuhanan dan sifat kemanusiaan menjadi terpadu 
dalam diri beliau, dan beliau menjadi titik-pusat tali kedua busur ketuhanan 
dan kemanusiaan. Kata-kata “atau lebih dekat lagi,” mengandung arti bahwa 
hubungan antara Hz. Rasulullah saw. dengan Allah Swt. menjadi kian dekat 
dan kian mesra lebih daripada yang dapat dibayangkan pikiran.

Ayat-ayat 8 sampai 18 menggambarkan mikraj Hz. Rasulullah saw. 
ketika beliau secara rohani dibawa ke langit dan dianugerahi pemandangan 
– suatu penjelmaan – rohani Tuhan, dan secara rohani, beliau naik sampai 
dekat sekali kepada Penciptanya. Pada hakikatnya, mikraj merupakan dua 
pengalaman rohani; kenaikan rohani Hz. Rasulullah dan turunnya tajallī 
(penampakan kebesaran) Tuhan kepada beliau. Dalam pikiran umum, i‘rāj 
telah dicampuradukkan dengan Isrā’ (perjalanan Hz. Rasulullah saw. pada 
waktu malam ke Yerusalem), sedangkan masing-masing berlainan dan terpisah 
waktu terjadinya. Isra; terjadi pada tahun ke-11 atau ke-12 tahun Nabawi 
(Zurqānī), padahal Hz. Rasulullah saw. telah lebih dahulu mengalami mikraj 
pada tahun ke-5, tidak lama sesudah hijrah pertama ke Abessinia, enam atau 
tujuh tahun sebelum terjadi isra’. Penelaahan seksama dan teliti mengenai 
rincian kedua peristiwa itu, sebagaimana disebut-sebut di dalam hadis, juga 
mendukung pendapat ini. Untuk keterangan yang lebih detail bahwa – Mi‘rāj 
dan Isrā’ – adalah peristiwa yang terpisah dan berbeda satu sama lain, lihat 
catatan no. 1590.

2877. Mā kadang-kadang dipergunakan untuk menyatakan kehormatan, 
keheranan, atau untuk memberikan tekanan arti (Aqrab). Ayat ini mengandung 
arti bahwa Allah Swt. menurunkan wahyu kepada hamba-Nya, dan alangkah 
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15. Dekat pohon Sidrah ter-
tinggi,2880

16. Yang di dekatnya ada surga 
tempat tinggal.

17. Ketika pohon Sidrah di-
tutupi oleh sesuatu yang me-
nutupi. 2881

18. Penglihatannya tidak me-
nyimpang dan tidak pula me-
lantur.

19. Sesungguhnya ia melihat 
yang terbesar dari tanda-tanda 
Tuhannya.

20. Apakah kamu memperhati-
kan Lata dan ‘Uzza.

21. Dan selain itu, tuhan yang 
ketiga2882 adalah Manat. 

bagus lagi hebatnya wahyu itu!
2878. Hakikatnya adalah bahwa apa yang telah dilihat oleh Hz. Rasulullah 

saw. adalah pengalaman hakiki; pengalaman itu kebenaran sejati dan bukan 
tipuan khayal beliau.

2879. Kasyaf Hz. Rasulullah saw.-itu suatu pengalaman rohani berganda.
2880. Pada waktu mikraj Hz. Rasulullah saw. telah mencapai martabat 

Qurb Ilāhi (kedekatan kepada Allah Swt.) demikian tinggi, sehingga sungguh 
berada di luar jangkauan otak manusia untuk memahaminya; atau ayat ini 
dapat berarti bahwa pada martabat itu terbentang di hadapan beliau samudera 
luas tanpa tepi – samudera makrifat Ilahi dan hakikat-hakikat serta kebenaran-
kebenaran abadi; Sadir yang diambil dari akar kata yang sama, berarti bahwa 
makrifat Ilahi, yang dilimpahkan kepada Hz. Rasulullah saw. akan seperti 
halnya pohon Sidrah, memberikan kesenangan dan naungan kepada para 
musafir rohani yang merasa kakinya letih dan payah. Lebih-lebih karena daun 
pohon Sidrah memiliki khasiat mengawetkan mayat dari proses pembusukan, 
ayat ini dapat berarti, bahwa ajaran yang diwahyukan kepada Hz. Rasulullah 
saw. tidak hanya kebal terhadap bahaya kerusakan, melainkan juga baik 
sekali guna menolong dan memelihara umat manusia terhadap kerusakan. 
Atau, ayat ini mengandung kabar gaib yang mengisyaratkan kepada sebatang 
pohon, yang di bawah pohon itu para sahabat Hz. Rasulullah saw. mengikat 
janji setia kepada beliau pada peristiwa Perjanjian Hudaibiyah.
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15. Dekat pohon Sidrah ter-
tinggi,2880

16. Yang di dekatnya ada surga 
tempat tinggal.

17. Ketika pohon Sidrah di-
tutupi oleh sesuatu yang me-
nutupi. 2881

18. Penglihatannya tidak me-
nyimpang dan tidak pula me-
lantur.

19. Sesungguhnya ia melihat 
yang terbesar dari tanda-tanda 
Tuhannya.

20. Apakah kamu memperhati-
kan Lata dan ‘Uzza.

21. Dan selain itu, tuhan yang 
ketiga2882 adalah Manat. 

2881. Kata-kata “Yang menutupi,” maknanya ialah penjelmaan Ilahi.
2882. Beberapa kritikus yang berprasangka buruk terhadap Hz. 

Rasulullah saw., telah menggubah kisah khayali mengenai beliau bahwa beliau 
pada suatu peristiwa menjadi mangsa godaan setan. Mereka mengatakan 
bahwa pada suatu hari ketika Hz. Rasulullah saw. di kota Makkah membaca 
surah ini di hadapan majelis terdiri dari orang-orang Muslim dan orang-
orang kafir, dan ketika beliau sampai kepada ayat-ayat ini, setan berikhtiar 
meletakkan pada mulut beliau kata-kata, “Tilka’l-Gharānīqul-Ulā wa Inna 
Syafā‘atuhunna Laturtajā,” yakni, “ini adalah dewi-dewi agung, dan syafaat 
mereka didambakan” (Zurgani).

Para pengkritik menyebutkan hal, itu “kealpaan Muhammad,” atau “ia 
berkompromi dengan kemusyrikan,” dan agaknya kisah yang sama sekali 
tidak berdasar itu bertumpu pada penuturan Waqidi, si pembohong besar dan 
tukang reka riwayat-riwayat palsu, dan juga tertuju kepada Ṭabārī yang pada 
umumnya dianggap seorang penutur riwayat yang terpercaya dan tidak berat 
sebelah. Kedua orang tersebut mempunyai keberanian menisbahkan ucapan 
berbau fasik itu kepada Sang Tokoh agung pemberantas kemusyrikan, (Hz. 
Rasulullah saw.) yang sepanjang hidup beliau dihabiskan untuk mencela dan 
mengutuk kemusyrikan dan melaksanakan tugas suci beliau dengan semangat 
membaja serta pengabdian yang tidak mengenal gentar, menolak segala 
tawaran kompromi dengan kemusyrikan; dan segala ikhtiar untuk membujuk, 
menyuap, merayu atau menakut-nakuti, tidak berhasil menggeserkan beliau, 
biar setapak pun, dari tujuan yang telah ditetapkan.

Terhadap keteguhan beliau memerangi kemusyrikan, Allah Swt. yang 
Mahakuasa sendiri telah memberikan kesaksian (QS.18:7; 68:10). Lebih-
lebih pula, seluruh konteksnya menolak pernyataan yang tidak berdasar 
itu. Bukan hanya ayat-ayat berikutnya, bahkan seluruh surah mengandung 
kutukan yang tidak mengenal ampun terhadap kemusyrikan dan mengandung 
desakan yang tidak mau ditawar-tawar tentang Tauhid Ilahi.

Sungguh ganjil sekali bahwa kenyataan yang jelas ini, sampai luput dari 
perhatian para ahli kritik dan pengorek-ngorek kesalahan Hz. Rasulullah 
Saw. Catatan sejarah juga tidak memberikan dukungan sedikit pun kepada 
apa yang mereka namakan “kealpaan” itu. Kisah itu sama sekali telah ditolak 
dan tidak dapat dipercaya oleh semua tokoh ahli tafsir Al-Qur’an terkemuka, 
di antaranya oleh Ibnu Katsīr dan Rāzī.

‘Aini, Qadi ‘Ayyadh, dan Nawawi, para tokoh tersohor di dalam paham 
keagamaan dan yang ahli dalam ilmu hadis telah menganggap kisah tersebut 
sebagai isapan jempol belaka. Tidak akan ditemui jejak kisah itu di dalam 
Sihah Sittah (Enam buah kitab kumpulan hadis sahih). Imam Bukhārī, yang 
himpunan hadisnya bernama Sahih Bukhārī, dianggap oleh para ulama Islam 
sebagai kitab hadis yang terpercaya, dan beliau sendiri hidup sezaman dengan 
Waqidi – yang menjadi dalang pemalsuan, pengada-adaan, dan penuturan 
kisah ini – tidak menyebut-nyebut peristiwa itu. Begitu pula ahli tarikh 
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22. Apakah bagi kamu anak-
anak laki-laki dan bagi Dia  
aanak-anak perempuan?

23. ِYang demikian itu sungguh 
pembagian yang curang.

24. bIni tidak lain hanyalah 
nama-nama yang kamu telah 
memberinya, kamu dan bapak-
bapakmu, yang untuk itu Allah 
tidak pernah memberikan kewe-
nangan. Mereka tidak mengikuti 
sesuatu melainkan dugaan-
dugaan2883 dan apa yang diri 
mereka inginkan, padahal se-
sungguhnya telah datang kepada 
mereka petunjuk dari Tuhan 
mereka.

25. Dapatkah manusia mem-
peroleh apa yang ia inginkan?

26. Maka milik Allah-lah 
akhirat dan dunia ini.

terkemuka, Ibnu Ishaq, yang lahir lebih dari 40 tahun sebelum Waqidi, tidak 
menyebutnya.

Boleh jadi, sebagaimana telah dinyatakan oleh Qasṭalānī dan Zurqānī 
dan ditunjang oleh beberapa ulama lainnya, kejadian sebenarnya adalah 
sebagai berikut; Hz. Rasulullah tengah membaca surah ini di hadapan suatu 
majelis yang berbaur orang-orang Muslim dan orang-orang kafir, beberapa 
orang yang hadir di antara orang-orang kafir, dengan niat jahat, mungkin 
meneriakkan dengan suara nyaring, kata-kata tersebut di atas, persis Hz. 
Rasulullah saw. sampai kepada ayat-ayat ini. Sebab niat orang-orang kafir 
justru hendak menimbulkan kekalutan, melalui penggunaan siasat rendah 
serupa itu, ketika ayat Al-Qur’an ditilawatkan (QS.41:27). Juga ada tersebut 
di dalam riwayat, bahwa di zaman jahiliah, orang-orang Quraisy bila sedang 
menjalankan umrah, biasa membaca kalimat itu (Mu‘jam al-Buldān, jilid 5, 
pada kata ‘Uzza).

Lebih lanjut dikatakan bahwa ayat ke-53 dalam surah Al-Ḥajj diwahyukan 
sehubungan dengan kejadian ini. Kenyataan bahwa surah ini diturunkan pada 
tahun ke-5 Nabawi dan surah al-Ḥajj pada tahun ke-12 atau ke-13 mengikis 

a6 : 101;  43 : 17;  52 : 40.  b7 : 72;  12 : 41.
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22. Apakah bagi kamu anak-
anak laki-laki dan bagi Dia  
aanak-anak perempuan?

23. ِYang demikian itu sungguh 
pembagian yang curang.

24. bIni tidak lain hanyalah 
nama-nama yang kamu telah 
memberinya, kamu dan bapak-
bapakmu, yang untuk itu Allah 
tidak pernah memberikan kewe-
nangan. Mereka tidak mengikuti 
sesuatu melainkan dugaan-
dugaan2883 dan apa yang diri 
mereka inginkan, padahal se-
sungguhnya telah datang kepada 
mereka petunjuk dari Tuhan 
mereka.

25. Dapatkah manusia mem-
peroleh apa yang ia inginkan?

26. Maka milik Allah-lah 
akhirat dan dunia ini.

27. Dan berapa banyak malaikat 
di langit, tetapi syafaat mereka 
tidak akan berfaedah sedikit pun,  
kecuali sesudah Allah meng-
izinkan bagi siapa yang Dia 
kehendaki dan Dia ridai.2884

28. Sesungguhnya orang-orang 
yang tidak beriman kepada akhirat, 
niscaya mereka memberikan 
nama-nama perempuan kepada 
para malaikat.

29. Mereka tidak mempunyai 
pengetahuan tentang itu. Mereka 
tidak mengikuti sesuatu kecuali 
prasangka belaka; Dan sesungguh-
nya aprasangka itu tidak berfaedah 
sedikit pun terhadap kebenaran. 

30. Maka berpalinglah dari orang 
yang berpaling dari peringatan 
Kami, dan tidak menghendaki 
sesuatu selain kehidupan dunia.

31. Itulah puncak akhir ilmu 
mereka. Sesungguhnya Tuhan 
engkau, Maha Mengetahui  bsiapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dia Maha Mengetahui siapa yang 
mengikuti petunjuk.

32. Dan milik Allah apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di 
bumi, supaya Dia memberikan 
balasan kepada orang-orang yang 
berbuat keburukan sesuai dengan 
apa yang telah mereka kerjakan, 
dan memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik 
dengan ganjaran yang sebaik-
baiknya.

a6 : 117;  10 : 37.  b16 : 126;  28 : 57;  68 : 8.

R.2
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33. Orang-orang yang amen-
jauhi dosa-dosa besar dan kekejian, 
kecuali kesalahan-kesalahan 
kecil.2885 Sesungguhnya Tuhan 
engkau Mahaluas pengampunan-
Nya. bDia lebih mengetahui 
tentang dirimu ketika Dia men-
ciptakanmu dari tanah, dan ketika 
kamu berupa janin dalam perut 
ibumu, maka janganlah kamu 
menganggap suci dirimu sendiri. 
Dia Maha Mengetahui siapa yang 
benar-benar bertakwa.

34. Apakah engkau melihat 
orang yang berpaling dari pe-
tunjuk?

35. Dan ia memberi sedikit, 
dan ia memberikannya dengan 
kebakhilan ?2886

habis keterangan yang tidak berdasar itu. Lihat juga catatan no. 1962.
2883. Orang Muslim sejati berdiri di atas landasan ilmu yakin yang 

kokoh (QS.12:109). Kebalikanya, orang musyrik tidak mempunyai dalil 
rasional dan tidak mempunyai keterangan wahyu bagi kepercayaan dan itikad 
palsunya. Ia menjadi korban duga-dugaan dan takhayul, dan menjadi budak 
nafsu dan khayalannya sendiri. Ayat ini, seperti juga ayat 29, membicarakan 
kedudukan orang musyrik yang sama sekali tidak akan dapat dipertahankan 
dan bahkan berdiri di atas landasan yang rapuh.

2884. Disamping arti yang diberikan dalam teks, ungkapan ini berarti 
[juga] “kecuali berkenaan dengan orang yang menyesuaikan diri dengan 
kehendak Allah Swt. dan Dia ridai.” 

2885. Lamam berarti, suatu kesempatan untuk cenderung kepada 
kejahatan; suatu kealpaan ringan dan bersifat sementara; selintas pikiran 
jahat yang terbetik di dalam otak dan tidak meninggalkan bekas apa pun pada 
dirinya; suatu pandangan yang kebetulan dan tidak dengan sengaja kepada 
seorang perempuan. Akar katanya, mempunyai pengertian sepintas lalu, 
tergesa-gesa dan jarang-jarang, dan pengertian mengerjakan sesuatu tanpa 
disengaja (Lane).

2886. Bila dipergunakan mengenai orang, maka akdā berarti, ia 

a4 : 32;  42 : 38.  b13 : 8.

R.3
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33. Orang-orang yang amen-
jauhi dosa-dosa besar dan kekejian, 
kecuali kesalahan-kesalahan 
kecil.2885 Sesungguhnya Tuhan 
engkau Mahaluas pengampunan-
Nya. bDia lebih mengetahui 
tentang dirimu ketika Dia men-
ciptakanmu dari tanah, dan ketika 
kamu berupa janin dalam perut 
ibumu, maka janganlah kamu 
menganggap suci dirimu sendiri. 
Dia Maha Mengetahui siapa yang 
benar-benar bertakwa.

34. Apakah engkau melihat 
orang yang berpaling dari pe-
tunjuk?

35. Dan ia memberi sedikit, 
dan ia memberikannya dengan 
kebakhilan ?2886

36. Apakah ia memiliki ilmu 
gaib sehingga ia dapat melihat 
akhir hidupnya?

37. Tidakkah ia diberitahu ten-
tang apa yang ada dalam Kitab 
Musa?

38. Dan tentang Ibrahim yang 
telah memenuhi perintah Allah?

39. abahwa pemikul beban ti-
dak akan memikul beban orang 
lain.2887

40. Dan tidaklah bagi manusia 
melainkan apa yang ia usaha-
kan.2888

41. Dan bahwa usahanya akan 
segera diketahui hasilnya.

42. Kemudian ia akan diberi 
balasan dengan balasan  yang 
paling sempurna. 

43. Dan bahwa pada Tuhan 
engkau terletak keputusan ter-
akhir.2889 

44. Dan bahwa Dialah Yang 
membuat orang-orang tertawa 
dan membuat mereka menangis,

memberikan dengan bakhil atau dengan bersungut-sungut; ia tidak berhasil 
memperoleh apa yang diingininya. Bila dipergunakan tentang tambang maka 
kata itu berarti, tambang itu tidak mau mengeluarkan kandungan berlian dan 
permata-permatanya, tetapi bila dipergunakan tentang seorang penggali, 
berarti, bahwa pada saat menggali, ia menemukan lapisan tanah atau 
gumpalan tanah keras atau berbatu-batu, sehingga ia tidak dapat menggali 
lebih jauh (Aqrab).

2887. Tiap-tiap orang harus memikul akibat perbuatannya sendiri dan 
menanggung bebannya sendiri.

2888. Sesudah orang berjuang secara tangguh, terus-menerus, dan gigih 

a6 : 165;  17 : 16;  35 : 19;  39 : 8.
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a2 : 29;  30 : 41;   b4 : 2;  7 : 190;  30 : 22.  c56 : 59-60;  75 : 38;  86 : 7.

45. Dan bahwa Dia-lah Yang 
amematikan dan menghidupkan,

46. Dan bahwa Dialah 
Yang menciptakan berpasang-
pasangan, blaki-laki dan pe-
rempuan,

47. cDari air nuthfah apabila 
dijatuhkan ke dalam rahim, 

48. Dan bahwa bagi Dialah 
penciptaan yang kedua kali,

49. Dan bahwa Dialah Yang 
menjadikan kaya dan puas,2889A

50. Dan bahwa Dialah Tuhan 
Syi’rā,2890

51. Dan bahwa Dialah Yang 
telah membinasakan kaum ‘Ad 
yang pertama,2891

52. Dan juga kaum Tsamud, 
maka Dia tidak menyisakan 
seorang pun,

53. Dan Dia membinasakan 
kaum Nuh sebelum mereka. 
Sesungguhnya mereka itu paling 
aniaya dan paling melampaui 
batas.

disertai cita-cita mulia serta berpegang pada asas-asas luhur, barulah ia dapat 
mencapai tujuan perjuangannya. Ayat ini mengandung juga arti, bahwa orang 
harus mencari nafkah dengan mencucurkan keringatnya sendiri.

2889. Seluruh tatanan sebab dan akibat berakhir pada Tuhan. Dia adalah 
Sebab bagi segala sebab atau Sebab Pertama. Suatu keteraturan alam berkenaan 
dengan sebab dan akibat meliputi seluruh alam semesta. Tiap-tiap sebab, yang 
sendirinya bukan merupakan penyebab pertama, dapat dilacak sampai ke suatu 
sebab lainnya, dan sebab itu sampai pula kepada sebab lain, dan seterusnya.

2889A. Aghnā Allāh fulānan berarti, Allah Swt. membuat seseorang jadi 
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45. Dan bahwa Dia-lah Yang 
amematikan dan menghidupkan,

46. Dan bahwa Dialah 
Yang menciptakan berpasang-
pasangan, blaki-laki dan pe-
rempuan,

47. cDari air nuthfah apabila 
dijatuhkan ke dalam rahim, 

48. Dan bahwa bagi Dialah 
penciptaan yang kedua kali,

49. Dan bahwa Dialah Yang 
menjadikan kaya dan puas,2889A

50. Dan bahwa Dialah Tuhan 
Syi’rā,2890

51. Dan bahwa Dialah Yang 
telah membinasakan kaum ‘Ad 
yang pertama,2891

52. Dan juga kaum Tsamud, 
maka Dia tidak menyisakan 
seorang pun,

53. Dan Dia membinasakan 
kaum Nuh sebelum mereka. 
Sesungguhnya mereka itu paling 
aniaya dan paling melampaui 
batas.

54. Dan kota-kota yang di-
balikkan, Dialah Yang telah 
meruntuhkan.

55. Maka sesuatu yang me-
nutupi telah menutupinya.2892

56. Maka dari antara nikmat-
nikmat Tuhan engkau yang 
manakah yang masih engkau 
ragukan?2893

57. Rasul Kami ini adalah 
pemberi ingat seperti para 
pemberi ingat yang terdahulu.

58. Saat pembalasan2894 itu  
kian mendekat.

59. Tiada baginya selain Allah 
yang dapat mengelakkan.

60. Maka apakah kamu heran 
atas pemberitaan ini?

61. Dan kamu tertawa dan tidak 
menangis?

62. Sedangkan kamu keheran-
heranan?

kaya dan memberikan kepadanya begitu berlimpah-limpah harta, sehingga ia 
merasa puas dibuat-Nya (Lane).

2890. Orang-orang Arab dahulu menyembah Bintang Syi’rā (Sirius), sebab 
mereka menganggap sumber utama bagi nasib baik atau nasib buruk mereka.

2891. Setelah memberikan keterangan-keterangan mendukung kebenaran 
Tauhid Ilahi, dari segi akal manusia, dan keterangan yang bertolak dari 
asal kejadian manusia yang tidak berarti, surah ini mulai pada ayat ini, 
mengemukakan sejarah guna membuktikan dalil itu.

2892. Huruf Mā digunakan di sini untuk menyatakan rasa hormat atau 
kemuliaan, yang berarti bahwa suatu hukuman hebat mengepung mereka.

2893.  Setelah melihat begitu banyak keterangan dan tanda-tanda yang 
begitu jelas dan tidak terelakkan, mendukung dan membantu pengakuan Hz. 
Rasulullah saw., ayat ini mengatakan kepada orang-orang kafir yang degil, 
dengan kata-kata yang penuh kesedihan bercampur dengan sindiran, berapa 
lama lagi mereka akan terus menolak kebenaran dan berkelana di rimba 
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63. Maka bersujudlah kepada 
Allah dan aberibadahlah2895 
kepada-Nya.

kekafiran?
2894.   Azifah berarti Saat Pembalasan; kiamat; kejadian yang dekat; 

kematian (Lane). Surah ini diturunkan awal sekali dalam masa risalat Hz. 
Rasulullah saw. pada tahun ke-5 Nabawi ketika di tengah ejekan, ancaman 
dan penganiayaan, nasib Islam terkatung-katung. Pada saat itulah kabar 
gaib itu disampaikan tentang penggulingan kekuasaan Quraisy dalam surah 
ini, dengan tekanan-tekanan kata lebih kuat lagi dalam ayat berikutnya 
(QS.54:46).

2895.   Agaknya ketika Hz. Rasulullah saw. usai membacakan surah ini 
di hadapan majelis yang terdiri dari orang-orang Muslim dan orang-orang 
kafir, dan bersujud bersama-sama dengan para pengikut beliau, orang-orang 
kafir juga  –  karena terkesan oleh kekhidmatan pembacaan ayat-ayat suci Al-
Qur’an, begitu pula oleh kebesaran dan keagungan Allah Swt.  –  mungkin 
telah ikut bersujud pula. Hal ini bukan hal yang tidak mungkin, karena mereka 
menganggap Tuhan sebagai Tuhan yang Mahatinggi dan Pencipta, sedangkan 
dewa-dewa mereka sendiri hanya sebagai perantara antara mereka dengan 
Dia belaka (QS.10:19). Tetapi, dengan menggabungkan kejadian yang dapat 
dipercaya ini dengan hikayat yang tidak berdasar dijalin sekitar ayat-ayat 
ke-20-22 oleh beberapa orang yang “panjang akal,” tukang-tukang fitnah 
terhadap Hz. Rasulullah saw., telah mengajak diri mereka sendiri menemukan 
di dalamnya suatu “kealpaan” beliau.

a7 : 206;  22 : 78;  41 : 38;  96 : 20.
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63. Maka bersujudlah kepada 
Allah dan aberibadahlah2895 
kepada-Nya.

Surah 54

AL-QAMAR
Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 56, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 3

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini diturunkan kira-kira bersamaan masa dengan surah 
sebelumnya, yaitu An-Najm, yang diturunkan pada tahun ke-5 Nabawi. 
Surah An-Najm berakhir dengan kata-kata peringatan kepada kaum 
kafir bahwa saat kehancuran mereka telah mendekat, sedangkan surah 
ini dibuka dengan pernyataan bahwa saat yang diancamkan itu hampir 
tiba, sudah berada di ambang pintu mereka. 

Surah ini merupakan surah ke-5 di dalam kelompok tujuh surah 
yang mulai surah Qāf sampai dengan surah Al-Wāqi‘ah. Semua surah itu 
diturunkan di dalam masa sangat awal risalah Hz. Rasulullah saw. dan 
membahas itikad-itikad dasar agama Islam, adanya wujud dan Tauhid 
Ilahi, kebangkitan (kiamat), dan wahyu; serta mengemukakan hukum 
alam, akal manusia, pikiran sehat, dan sejarah para nabi terdahulu 
sebagai dalil untuk membuktikan kebenaran pendirian-pendirian itu. 
Pada beberapa di antara surah-surah itu, tekanan diberikan secara 
khusus pada satu macam dalil dengan mengisyaratkan secara sepintas 
kepada dalil-dalil lain dan sebaliknya.

Pada surah ini nubuwat Hz. Rasulullah saw. dan Hari Kebangkitan 
telah dibahas, dengan mengisyaratkan secara khusus kepada sejarah 
Nuh as., suku-suku ‘Ad dan Tsamud, dan kaum Luth as. Menjelang 
akhir surah ini mengisyaratkan secara tegas kepada penyempurnaan 
nubuatan tentang kehancuran dan keruntuhan kekuatan-kekuatan kaum 
musyrik Arab, yang mengenai itu peringatan yang sama telah diberikan 
di dalam surah sebelum ini (QS.53:58).
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1. Aku Baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Telah dekat bSaat kehan-
c u r a n  A r a b  d a n  b u l a n 
terbelah.2896

2896.  Peristiwa “bulan terbelah” menjadi dua yang dapat disaksikan 
oleh mata telanjang, telah menyalahi hukum alam fisika ataupun tidak, 
sukar di sangkal, sedang peristiwa itu nampaknya kekurangan bukti-bukti 
sejarah yang meyakinkan. Pada pihak lain, tidak ada seorang pun dapat 
memberanikan diri mengakui telah menyelami semua rahasia Ilahi atau 
sepenuhnya mengerti atau memahami semua rahasia alam. Adalah mustahil 
bahwa peristiwa yang meliputi bagian besar wilayah bumi serupa itu, masih 
tetap tidak dimaklumi kalangan peneropong-peneropong bintang (para ahli 
observatori) di dunia ini, atau sama sekali tidak tercatat di dalam buku-buku 
sejarah. Akan tetapi, oleh karena peristiwa itu sungguh tercantum di dalam 
kitab-kitab hadis yang sangat terpercaya, seperti Bukhārī dan Muslim, dan 
sebab dituturkan secara berkesinambungan dalam riwayat-riwayat yang 
sumbernya dapat dipercaya, pula diriwayatkan oleh sahabat Hz. Rasulullah 
Saw. Yang cendekia seperti Ibnu Mas’ud ra., peristiwa itu sungguh-sungguh 
menunjukkan bahwa gejala alam yang luar biasa pentingnya itu niscaya telah 
terjadi di masa Hz. Rasulullah Saw.

Beberapa ahli tafsir Al-Qur’an – di antaranya Rāzī – telah berusaha 
menguraikan masalah pelik itu dengan menyatakan bahwa peristiwa itu 
adalah gerhana bulan. Imam Ghazali dan Syah Waliullah juga berpegang 
pada pendapat bahwa pada hakikatnya bulan tidak terbelah, melainkan 
Allah Swt. telah mengatur demikian rupa sehingga bulan nampak kepada 
orang-orang yang menyaksikannya nampak benar-benar terbelah. Menurut 
Ibnu Abbas dan Syah ‘Abdul ‘Aziz, peristiwa itu semacam gerhana bulan. 
Tetapi, bagaimana pun, bila kita mengingat akan kuatnya bobot bahasa yang 
dipergunakan Al-Qur’an berkenaan dengan peristiwa itu, agaknya lebih 
daripada gerhana bulan biasa. Peristiwa itu sungguh-sungguh merupakan 
mukjizat besar yang ditampakkan oleh Hz. Rasulullah saw. atas desakan 
orang-orang kafir (Bukhārī dan Muslim). 

Agaknya peristiwa itu merupakan suatu kasyaf Hz. Rasulullah saw., yang 
beberapa sahabat dan beberapa orang kafir juga dibuat ikut serta di dalamnya 
– tidak ubah halnya seperti peristiwa tongkat Musa berubah menjadi ular pun 

a1 : 1.   b21 : 2.
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1. Aku Baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Telah dekat bSaat kehan-
c u r a n  A r a b  d a n  b u l a n 
terbelah.2896

adalah suatu kasyaf (rukya), yang para ahli sihir dibuat ikut serta di dalamnya. 
Atau, boleh jadi seperti halnya pemukulan air laut yang dilakukan oleh Musa 
as. dengan tongkat beliau, bertepatan dengan saat pasang surut, dan dengan 
demikian merupakan suatu mukjizat. Begitu pula boleh jadi Allah Swt. 
telah memerintahkan Hz. Rasulullah saw. agar memperlihatkan mukjizat 
pembelahan bulan, pada saat ketika suatu benda langit mengambil posisi di 
depan bulan demikian rupa sehingga bulan nampak kepada orang-orang yang 
menyaksikan sebagai terbelah menjadi dua bagian. 

Tetapi, keterangan yang paling dapat diterima dan juga mengandung 
makna kerohanian yang sangat mendalam, terletak pada kenyataan, bahwa 
bulan adalah lambang kebangsaan orang-orang Arab dan lambang kekuasaan 
politik mereka, seperti halnya matahari merupakan lambang kebangsaan 
orang-orang Parsi.

TatkalaShafiyah ra., anak perempuan Huyay ibnu Akhthab, pemimpin 
orang-orang Yahudi dari Khaibar menceritakan kepada ayahnya, bahwa 
ia bermimpi, bulan telah jatuh ke atas pangkuanya; sang ayah menampar 
wajahShafiyah ra. seraya berkata, bahwa rupanya ia menginginkan menikah 
dengan pemimpin bangsa Arab. Sesudah Khaibar jatuh, impianShafiyah ra. 
menjadi sempurna, ketika ia dipersunting oleh Hz. Rasulullah saw. (Zurqānī 
& Usud al-Ghabbah).

Begitu pula Aisyah ra. pernah melihat dalam mimpi, bahwa tiga buah 
bulan jatuh ke dalam kamar pribadinya, dan impian itu telah menjadi kenyataan 
ketika di sana jasad Hz. Rasulullah saw., Hz. Abu Bakar ra., dan Umar ra. 
berturut-turut dikebumikan (Muaṭṭa’, Kitāb al-Janā’iz). Makna simbolis bagi 
kata Qamar, ayat ini mengandung arti, bahwa saat kehancuran kekuasaan 
politik mereka, yang karenanya orang-orang kafir telah diperingatkan dalam 
53:58, telah tiba.

Kata saat dalam hal ini, kemungkinan mengisyaratkan kepada 
pertempuran Badar, yang di dalam pertempuran itu hampir semua kepala dan 
pemimpin kabilah Quraisy terbunuh dan dasar kehancuran-mutlak kekuatan 
mereka telah diletakkan. Dengan demikian ayat ini merupakan nubuatan 
hebat, yang telah menjadi genap dengan ajaibnya kira-kira delapan atau 
sembilan tahun sesudah nubuatan itu diumumkan. Teristimewa pula, menurut 
beberapa penulis, ungkapan bahasa Arab, insyaqqal qamaru,” berarti, urusan 
itu telah menjadi nampak kentara.

3. aDan jika mereka melihat 
suatu Tanda, mereka berpaling 
dan mengatakan, “Sihir yang 
terus berulang!”2897

a21 : 3.
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Dari segi arti, nampaknya maksud ayat ini adalah bahwa saat kehancuran 
kekuasaan kaum Quraisy telah tiba, dan kemudian akan menjadi nampak 
nyata, bahwa Hz. Rasulullah saw. seorang nabi Allah sejati. Lihat juga catatan 
no. 1023.

2897. Mustamir berarti: (1) sepintas, selintas, tidak kekal; (2) 
bersinambungan; (3) kuat, kokoh (Aqrab).

2898. Merujuk pada kehancuran supremasi kaum Quraisy telah 
ditakdirkan oleh Tuhan, dan takdir Ilahi pasti terjadi.

2899. “Kuburan” di sini mengandung arti rumah orang-orang kafir. Pada 
beberapa tempat dalam Al-Qur’an orang-orang kafir telah ditamsilkan sebagai 
orang-orang mati, sebab wujud mereka sama sekali hampa dari kehidupan 
rohani (QS.27:81 dan QS.35:23).

4. Dan mereka mendustakan 
kebenaran dan mengikuti hawa 
nafsu mereka, dan setiap perkara 
ada ketetapan waktu. 2898

5. Dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka berita-
berita yang di dalamnya ada 
peringatan.

6. Hikmah yang sempurna, 
maka apemberi ingat itu tidak 
berfaedah bagi mereka.

7. Maka berpalinglah engkau 
dari mereka, pada hari ketika 
penyeru akan memanggil mereka 
kepada sesuatu yang tidak 
disenangi, azab. 

8. bSambil pandangan mereka 
menunduk, mereka akan keluar 
dari kuburannya,2899 seakan-akan 
mereka itu belalang yang ber-
tebaran,  

9. Mereka datang cbergegas 
menuju  penyeru itu, 2900 orang-
orang kafir akan berkata, “Inilah 
hari yang sangat keras.”

a10 : 102.   b70 : 45.  c14 : 44;  36 : 52.
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4. Dan mereka mendustakan 
kebenaran dan mengikuti hawa 
nafsu mereka, dan setiap perkara 
ada ketetapan waktu. 2898

5. Dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka berita-
berita yang di dalamnya ada 
peringatan.

6. Hikmah yang sempurna, 
maka apemberi ingat itu tidak 
berfaedah bagi mereka.

7. Maka berpalinglah engkau 
dari mereka, pada hari ketika 
penyeru akan memanggil mereka 
kepada sesuatu yang tidak 
disenangi, azab. 

8. bSambil pandangan mereka 
menunduk, mereka akan keluar 
dari kuburannya,2899 seakan-akan 
mereka itu belalang yang ber-
tebaran,  

9. Mereka datang cbergegas 
menuju  penyeru itu, 2900 orang-
orang kafir akan berkata, “Inilah 
hari yang sangat keras.”

10. Sebelum mereka kaum 
Nuh2901 telah amendustakan, maka 
mereka mendustakan hamba 
Kami dan mereka berkata, “Ia 
borang gila dan terusir.”

11. Maka ia berdoa kepada 
Tuhannya, “Sesungguhnya aku 
dikalahkan, maka ctolonglah 
aku.”

12. Maka Kami bukakan pintu-
pintu langit dengan air yang 
tercurah deras.

13. dDan Kami pancarkan di 
bumi sumber-sumber air, lalu 
kedua air itu2902 bertemu untuk 
suatu maksud yang telah di-
tentukan. 

14. Dan eKami mengangkutnya 
di atas sesuatu yang terbuat dari 
papan dan paku.

2900. Ayat ini dan dua ayat sebelumnya memberikan gambaran jelas 
mengenai kekalutan, kebingungan dan kehilangan akal yang hebat di dalam 
kalangan kaum Quraisy, ketika sang Penyeru - Hz. Rasulullah saw. - yang 
hanya beberapa tahun yang lalu, pernah diusir oleh mereka dari kota Makkah 
dan telah disayembarakan dengan iming-iming hadiah besar akan diberikan 
kepada siapa yang dapat menangkapnya hidup atau mati, sekarang nampak 
kepada mereka benar-benar telah berada di ambang pintu ibukota mereka.

2901. Kejadian-kejadian tentang kaum Nuh as., suku-suku bangsa ‘Ad, 
Tsamud dan kaum Luth as. telah berulangkali dan dengan agak terinci disebut-
sebut dalam Al-Qur’an, sebab suku-suku bangsa itu hidup di lingkungan 
wilayah Hijaz, dan kaum Quraisy sangat mengenal sejarah mereka dan juga 
mempunyai hubungan niaga dengan mereka. Kaum Nuh hidup di negeri Irak, 
yang terletak di sebelah timur-laut Arabia. Suku bangsa Tsamud berkembang 
subur makmur di sebelah barat-laut Arabia, yang membentang dari Hijaz 
sampai ke Palestina, dan kaum Luth as. yang malang itu tinggal di Sodom 
dan Gomorah di Palestina.

2902. Air hujan yang tercurah dengan deras dari angkasa dan air yang 

a6 : 35;  22 : 43;  35 : 26;  40 : 6.   b23 : 26.  c23 : 27;  26 : 118-119
d11 : 41;  e26 : 120;  29 : 16.
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15. Yang berlayar di bawah ape-
ngawasan Kami, sebagai ganjaran 
bagi orang-orang yang diingkari.

16. bDan sesungguhnya Kami 
telah meninggalkannya sebagai 
Tanda bagi generasi yang akan 
datang, maka adakah yang meng-
ambil  pelajaran?

17. Maka betapa dahsyatnya 
azab-Ku dan betapa benarnya 
peringatan-Ku!

18. Dan sesungguhnya Kami 
telah cmemudahkan Al-Quran 
untuk diingat, 2903 maka adakah 
orang yang mengambil pelajaran?

19. Kaum ‘Ad telah dmendusta-
kan, maka betapa dahsyatnya 
azab-Ku dan sungguh benar 
peringatan-Ku.

20. Sesungguhnya Kami telah 
emengirimkan kepada mereka 
angin yang menakutkan pada hari 
naas yang tiada henti-hentinya,2904

menyembur dari dalam tanah; “kedua air itu” menyebabkan banjir raksasa 
yang menenggelamkan seluruh negeri, dan dengan demikian menjadi 
genaplah takdir Ilahi menghancurkan kaum Nuh as.

2903. Al-Qur’an telah dipermudah pula dalam artian bahwa Kitab itu 
meliputi semua ajaran kekal abadi dan tidak termusnahkan yang terdapat di 
dalam Kitab-kitab wahyu lainnya; dengan banyak ajaran yang perlu sekali 
sebagai petunjuk bagi manusia hingga Hari Kiamat (QS.98:4). Khazanah-
khazanah makrifat Ilahi dan rahasia-rahasia gaib yang tersembunyi di dalam 
Al-Qur’an, hanya dapat dijangkau oleh sedikit bilangan hamba Allah Swt. 
yang bertakwa, yang dilimpahi pengertian rohani istimewa dan yang telah 
menaiki jenjang ketinggian hubungan dengan Wujud Ilahi dan telah disucikan 
oleh Allah Swt. (QS.56:80).

2904. Ayat ini tidak berarti bahwa suatu saat tertentu mempunyai pertanda 
baik ataupun tidak baik, beruntung ataupun tidak beruntung. Melainkan, 

a11 : 42-43.  b29 : 16.  c19 : 98;  44 : 59.  d26 : 124. e41 : 17;  69 : 7.
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15. Yang berlayar di bawah ape-
ngawasan Kami, sebagai ganjaran 
bagi orang-orang yang diingkari.

16. bDan sesungguhnya Kami 
telah meninggalkannya sebagai 
Tanda bagi generasi yang akan 
datang, maka adakah yang meng-
ambil  pelajaran?

17. Maka betapa dahsyatnya 
azab-Ku dan betapa benarnya 
peringatan-Ku!

18. Dan sesungguhnya Kami 
telah cmemudahkan Al-Quran 
untuk diingat, 2903 maka adakah 
orang yang mengambil pelajaran?

19. Kaum ‘Ad telah dmendusta-
kan, maka betapa dahsyatnya 
azab-Ku dan sungguh benar 
peringatan-Ku.

20. Sesungguhnya Kami telah 
emengirimkan kepada mereka 
angin yang menakutkan pada hari 
naas yang tiada henti-hentinya,2904

21. Merenggu t  manus i a , 
seolah-olah mereka itu abatang-
batang pohon kurma yang lapuk.

22. Maka betapa dahsyatnya 
azab-Ku dan betapa benarnya 
peringatan-Ku.

23. Dan sesungguhnya Kami 
telah memudahkan Al-Quran 
untuk diingat, maka apakah ada 
orang yang mau mengambil 
pelajaran?

24. Kaum Tsamud telah bmen-
dustakan kepada para pemberi 
ingat. 2905

25. Maka mereka berkata, “Apa-
kah seorang manusia dari antara 
kami, haruskah kami    mengikutinya? 
Jika demikian, kami benar-benar 
berada dalam kesesatan dan meng-
idap penyakit gila!” 2906

26. c“Apakah peringatan itu 
hanya diturunkan kepadanya dari 
antara kami? Tidak, bahkan ia 
seorang pendusta besar lagi amat 
sombong!”

bahwa bagi kaum ‘Ad hari itu tenyata hari naas.
2905. Karena semua nabi diutus Allah Swt. dan wahyu mereka datang dari 

Sumber Ilahi yang sama dan wahyu itu pun mengandung dasar kebenaran abadi yang 
sama, maka penolakan terhadap seorang nabi, sama saja dengan penolakan terhadap 
semua nabi. Oleh karena itulah ayat ini melukiskan kaum-kaum ‘Ad dan Tsamud, 
kaum Nuh as., dan Kaum Luth as. telah menolak semua utusan Allah Swt., padahal 
sebenarnya mereka hanya menolak nabi-nabi mereka sendiri yang tertentu.

2906. Su‘ira berarti, ia dilanda angin panas, ia gila atau menjadi gila. 
Su‘r berarti, kegilaan, ketidaknormalan pikiran, kerasukan setan; hukuman; 

a69 : 8.  b69 : 5.  c38 : 9.

R.2
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27. Segera mereka akan 
mengetahui besok siapa pendusta 
besar lagi amat sombong itu.

28. Sesungguhnya Kami akan 
mengirimkan aunta betina sebagai 
cobaan bagi mereka, “Hai Shalih,  
maka tunggulah kesudahan me-
reka dan bersabarlah.

29. “Dan beritahukanlah ke-
pada mereka bahwa air itu terbagi 
di antara mereka dan unta itu, 
setiap golongan hadir pada waktu 
giliran meminumnya.”2907

30. Maka, mereka memanggil 
kawan mereka lalu menangkap 
serta memotong urat bketing unta 
betina.

31. Maka betapa dahsyatnya 
azab-Ku dan betapa benarnya 
peringatan-Ku!

32. Sesungguhnya Kami telah 
mengirim kepada mereka  satu 
suara dahsyat, maka jadilah me-
reka seperti jerami kering yang 
dipotong-potong oleh pembuat 
pagar. 2908

33. Dan sesungguhnya Kami 
telah memudahkan Al-Quran 
untuk diingat, maka apakah ada 
yang mengambil pelajaran?

kehebatan dalam hal panas, lapar atau haus; kegusaran yang amat sangat; derita 
sakit (Lane).

2907. Syirb adalah masdar dari kata syariba dan berarti, air yang diminum 
orang; seteguk air; bagian air yang menjadi untuknya; hak pemakaian air untuk 
mengairi ladang dan memberi minum ternak; tempat pengambilan air; giliran 
atau waktu minum (Lane).

a7 : 74;  11 : 65;  17 : 60.  b7 : 78;  11 : 66;  26 : 158;  91 : 15.
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27. Segera mereka akan 
mengetahui besok siapa pendusta 
besar lagi amat sombong itu.

28. Sesungguhnya Kami akan 
mengirimkan aunta betina sebagai 
cobaan bagi mereka, “Hai Shalih,  
maka tunggulah kesudahan me-
reka dan bersabarlah.

29. “Dan beritahukanlah ke-
pada mereka bahwa air itu terbagi 
di antara mereka dan unta itu, 
setiap golongan hadir pada waktu 
giliran meminumnya.”2907

30. Maka, mereka memanggil 
kawan mereka lalu menangkap 
serta memotong urat bketing unta 
betina.

31. Maka betapa dahsyatnya 
azab-Ku dan betapa benarnya 
peringatan-Ku!

32. Sesungguhnya Kami telah 
mengirim kepada mereka  satu 
suara dahsyat, maka jadilah me-
reka seperti jerami kering yang 
dipotong-potong oleh pembuat 
pagar. 2908

33. Dan sesungguhnya Kami 
telah memudahkan Al-Quran 
untuk diingat, maka apakah ada 
yang mengambil pelajaran?

34. Kaum Luth atelah men-
dustakan kepada para pemberi   
ingat.

35. bSesungguhnya Kami telah 
mengirimkan kepada mereka 
topan yang membawa batu 
kerikil, kecuali keluarga Luth. 
Kami selamatkan mereka pada 
waktu sebelum fajar.

36. Sebagai nikmat dari sisi 
Kami. Demikianlah Kami memberi 
ganjaran orang yang bersyukur.

37. Dan sesungguhnya ia telah 
memperingatkan mereka tentang 
azab Kami yang keras, tetapi me-
reka meragukan peringatan itu.

38. Dan sesungguhnya mereka 
telah berusaha membujuknya ber-
paling dari tamu-tamunya, maka 
Kami membutakan mata me-
reka2909 dan berfirman, “Rasakan-
lah azab-Ku dan peringatan-Ku!”

39. Dan sesungguhnya pada 
waktu subuh telah menimpa 
mereka azab yang tetap.

40. Maka rasakanlah azab-Ku 
dan peringatan-Ku!

41. Dan sesungguhnya kami 
telah memudahkan Al-Quran 
untuk diingat, maka adakah yang 
mau mengambil pelajaran?

2908. Orang-orang kafir dihancurkan sama sekali atau mereka menjadi 
tidak berharga sama sekali pada pandangan Allah Swt., seperti jerami dipotong-
potong dan diremuk-redamkan yang dihimpun oleh si pembuat pagar.

a26 : 161.  b25 : 41;  26 : 174.
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42. Dan sesungguhnya kepada 
Kaum Firaun juga telah datang 
para pemberi peringatan,

43. aMereka mendustakan tanda-
tanda Kami semuanya, maka 
Kami azab mereka dengan azab 
dari Yang Mahaperkasa, 
Mahakuasa.2910

44. Apakah orang-orang kafir 
kamu lebih baik daripada orang-
orang sebelum kamu? Atau apa-
kah ada bagi kamu jaminanb di 
dalam kitab-kitab terdahulu?2911

45. Atau apakah mereka ber-
kata, “Kami golongan yang ber-
satu, yang akan menang?”

46. cGolongan itu segera akan 
dikalahkan2912 dan mereka akan 
membalikkan punggung mereka, 
melarikan diri.

2909. Kaum Luth as. berusaha menahan tamu-tamunya, tetapi agaknya 
tamu-tamunya pergi bersembunyi, dan dengan demikian tidak dapat ditemui. 
Atau, artinya bahwa Allah Swt. mengatur demikian rupa sehingga perhatian 
kaum Luth as. dibelokkan dari mereka.

2910. Firaun adalah seorang raja perkasa. Ia menganggap dirinya sebagai 
“Tuhan Mahaluhur orang-orang Bani Israil” (QS.79:25). Maka kekuasaan 
Tuhan yang Mahakuasa hakiki, Tuhan Empunya Musa dan Harun, dihadapkan 
kepada tuhan ciptaan mereka sendiri, yang telah dibinasakan sama sekali.

2911. Ayat ini mengulangi peringatan yang ditujukan kepada orang-orang 
Quraisy musyrik dalam bentuk lain. “adakah kamu bagaimana jua pun lebih 
baik,” demikian ayat ini menanyakan kepada mereka, “daripada mereka yang 
menolak Nuh, Hud, Luth atau Musa as. atau, sudahkah kamu menerima janji 
Ilahi, yang tercantum dalam Kitab-kitab suci, bahwa kamu tidak akan dihukum 
atas penolakanmu terhadap Hz. Rasulullah saw.?”

2912. Nubuatan tegas yang terkandung di dalam ayat ini pastilah berkenaan 
dengan kekalahan remuk-redam yang diderita bala tentara Makkah di dalam 
Pertempuran Badar. Pengalaman itu demikian berat menekan orang-orang 
Muslim, sehingga ketika pertempuran mulai berkobar, Hz. Rasulullah saw. 

a20 : 57.  b2 : 81.  c3 : 13;  8 : 37;  38 : 12.
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42. Dan sesungguhnya kepada 
Kaum Firaun juga telah datang 
para pemberi peringatan,

43. aMereka mendustakan tanda-
tanda Kami semuanya, maka 
Kami azab mereka dengan azab 
dari Yang Mahaperkasa, 
Mahakuasa.2910

44. Apakah orang-orang kafir 
kamu lebih baik daripada orang-
orang sebelum kamu? Atau apa-
kah ada bagi kamu jaminanb di 
dalam kitab-kitab terdahulu?2911

45. Atau apakah mereka ber-
kata, “Kami golongan yang ber-
satu, yang akan menang?”

46. cGolongan itu segera akan 
dikalahkan2912 dan mereka akan 
membalikkan punggung mereka, 
melarikan diri.

47. Bahkan Saat itu telah di-
janjikan kepada mereka, dan Saat 
itu paling mengerikan dan paling 
pahit.

48. Sesungguhnya orang-orang 
yang berdosa berada dalam ke-
sesatan dan mengidap penyakit 
gila.

49. Pada Hari ketika mereka 
akan diseret ke dalam api bersama 
pemuka-pemuka mereka,2913 di-
katakan kepada mereka, “Rasa-
kanlah sentuhan neraka.”

50. Sesungguhnya segala se-
suatu Kami telah mencipta-
kannya adengan ukuran. 2914

51. Dan perintah Kami bagai-
kan satu bkedipan mata2915 di-
sempurnakan dengan segera. 

berdoa kepada Allah Swt. dengan memelas dan dengan kepedihan hati yang 
sangat, di dalam kemah yang dipasang orang untuk beliau guna maksud itu, 
dengan kata-kata yang tidak luput dari kenangan, “Ya Allah, kumohon dengan 
kerendahan hati kepada Engkau agar sudi memenuhi janji Engkau. Andaikata 
jemaat sekecil ini hancur-lebur, niscayalah Engkau tidak akan disembah lagi 
di atas dunia ini” (Bukhārī). Seusai  berdoa, Hz. Rasulullah saw. keluar dari 
kemah dan sambil menghadap ke medan pertempuran, beliau membaca ayat 
ini, “golongan itu akan segera dikalahkan dan mereka akan membalikkan 
punggung mereka, (melarikan diri).”

2913. Kekalahan pada Pertempuran Badar sungguh merupakan malapetaka 
paling dahsyat dan hebat bagi orang-orang Quraisy. Kekuasaan dan kehormatan 
mereka mengalami pukulan yang meremuk-redamkan. Kebanyakan pemimpin 
mereka terbunuh dan mayat mereka diseret dan dilemparkan ke dalam sebuah 
lubang. Hz. Rasulullah saw. pergi ke tepi lubang itu seraya berkata kepada 
mayat-mayat itu dengan kata-kata yang menurut riwayat berbunyi, “Tidak 
benarkah apa yang telah dijanjikan Tuhanmu kepadamu? Sungguh, aku telah 
menyaksikan kebenaran apa yang telah dijanjikan Tuhanku kepadaku” (Bukhārī, 
Kitāb al-Maghāzī). Tiap-tiap kata dalam kabar gaib itu telah menjadi kenyataan.

a15 : 22;  25 : 3.  b7 : 188;  16 : 78.
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a18 : 50;  45 : 30.

52. Dan sesungguhnya Kami 
telah membinasakan golongan-
golongan seperti kamu, maka 
adakah orang yang mengambil 
pelajaran?

53. aDan segala sesuatu yang 
mereka telah lakukan tercatat 
dalam kitab-kitab.2916

54. Dan segala perkara yang 
kecil dan besar telah dicatat.

55. Sesungguhnya orang-orang 
yang bertakwa berada di dalam 
kebun-kebun dan sungai-sungai. 

2917

56. Dalam tempat tinggal yang 
kekal lagi mulia di sisi Raja Yang 
Mahakuasa.

2914. Ada kadar atau ukuran yang telah ditetapkan untuk segala sesuatu. 
Segala sesuatu mempunyai waktu dan tempat tertentu.

2915. Kekalahan orang-orang Makkah pada Pertempuran Badar datang 
bagaikan halilintar di siang bolong; begitu tiba-tiba dan cepat, serta begitu 
lengkap dan melingkupi. Kejayaan Kedar telah lenyap, seakan-akan hanya 
dalam sekejap mata.

2916. Perbuatan manusia sekecil-kecilnya pun, yang baik ataupun yang 
buruk, semua membawa akibat yang pasti, menurut hukum sebab dan akibat, 
serta bekasnya yang tidak terhapuskan akan tetap lestari.

2917. Nahar, di samping arti yang diberikan dalam teks berarti, kemewahan, 
dan cahaya (Aqrab).



AR-RAḤMĀN Surah 55Juz 27

1835

52. Dan sesungguhnya Kami 
telah membinasakan golongan-
golongan seperti kamu, maka 
adakah orang yang mengambil 
pelajaran?

53. aDan segala sesuatu yang 
mereka telah lakukan tercatat 
dalam kitab-kitab.2916

54. Dan segala perkara yang 
kecil dan besar telah dicatat.

55. Sesungguhnya orang-orang 
yang bertakwa berada di dalam 
kebun-kebun dan sungai-sungai. 

2917

56. Dalam tempat tinggal yang 
kekal lagi mulia di sisi Raja Yang 
Mahakuasa.

Surah 55

AR-RAḤMĀN
Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 79, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 3

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Karena merupakan urutan keenam di dalam kelompok khusus di 
antara surah-surah, yaitu surah Qāf sampai dengan surah Al-Wāqi‘ah, 
yang diturunkan kurang lebih pada waktu bersamaan di Makkah pada 
tahun-tahun awal Nabawi, surah ini mempunyai persamaan yang dekat 
sekali dengan rekan surah-surah lainnya yang sekelompok dalam 
pokok masalah yang dibahasnya, dan seperti pula surah-surah lainnya 
membahas asas-asas pokok agama Islam – tentang sifat-sifat Allah 
Swt., pada khususnya tentang Tauhid Ilahi, tentang kebangkitan, dan 
tentang wahyu.

Dalam surah Al-Qamar contoh-contoh telah dikemukakan 
mengenai kaum beberapa nabi zaman dahulu yang dikenal sekali oleh 
orang-orang Arab. Mereka telah dihukum karena menolak Risalah 
Tuhan; dan kemudian kaum musyrikin Quraisy ditanya, tidakkah 
mereka akan memanfaatkan pelajaran dari nasib menyedihkan yang 
dialami bangsa-bangsa itu, lalu mereka menerima risalah Al-Qur’an 
yang begitu mudah dipahami dan dilaksanakan? Surah ini pun 
memberikan alasan-alasan mengapa Al-Qur’an diturunkan. 

Ikhtisar Surah
Surah ini dimulai dengan menyebutkan sifat Ar-Raḥmān, yang 

berarti bahwa setelah menciptakan alam semesta ini, Allah Swt. 
menjadikan manusia bagaikan puncak dan mahkota segala kejadian, 
dan bahwa penciptaan manusia adalah buah Raḥmāniyat Allah Swt. 
Setelah manusia tercipta, Allah Swt. menampakkan wujud-Nya kepada 
manusia dengan perantaraan nabi-nabi dan rasul-rasul-Nya, sebab 
manusia tidak dapat mencapai tujuan agung kejadiannya dan memenuhi 
takdirnya yang luhur itu tanpa bimbingan wahyu Ilahi. Kenabian 
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mendapatkan penjelmaan paling lengkap lagi sempurna dalam wujud 
Hz. Rasulullah saw. yang kepadanya Allah Swt. memberikan Al-Qur’an 
– syariat terakhir serta penutup – untuk memberi petunjuk kepada 
seluruh umat manusia yang hidup pada setiap zaman. Akan tetapi, 
karunia Allah Swt. kepada manusia tidak berakhir dengan kejadiannya 
belaka. Allah Swt. menyebabkan alam semesta tunduk kepadanya. 
Seluruh langit dengan semua benda langit dan bumi dengan seluruh 
khazanahnya, samudera yang dalam, dan bumi dengan gunung yang 
tinggi, semua itu diciptakan demi kepentingan manusia. Di atas semua 
itu Allah Swt. melimpahkan kepada manusia kekuatan yang besar 
untuk berpikir dan menimbang, sehingga dengan menyaring yang 
benar untuk memisahkan yang salah ia dapat mengikuti petunjuk Ilahi 
dan dengan demikian mencapai tujuan kejadiannya.

Akan tetapi, manusia agaknya demikian rupa peri keadaannya, 
daripada mengambil manfaat dari pengharapan mencapai kemajuan 
serta perkembangan rohani tidak terhingga yang diulurkan kepadanya 
oleh Sang Maha Pemurah dan Maha Penyayang, ia – karena rasa 
sombong dan angkuhnya – malah mengabaikan dan bahkan menentang 
hukum Ilahi; maka sebagai akibatnya kemurkaan Allah Swt. menimpa 
dirinya.

Pembangkangan dan penentangan terhadap hukum Ilahi, 
demikian diisyaratkan oleh surah ini, akan memperoleh bentuk paling 
mengerikan kelak pada suatu waktu (yang rupanya tampak dewasa 
ini) dan pada waktu itu, manusia akan ditimpa azab Ilahi, yang begitu 
menghancurkan dan memusnahkan sehingga tidak pernah disaksikan 
sebelumnya azab semacam itu. Akan tetapi, sementara hukuman 
yang akan ditimpakan kepada orang-orang durhaka lagi aniaya sangat 
menyedihkan dan mengerikan sekali, pada pihak lain karunia Ilahi yang 
akan dilimpahkan kepada orang-orang takwa – pada abad ketika dewa-
dewi kekayaan sedang ramai dipuja dan kebanyakan manusia asyik 
mencari kesenangan duniawi – juga akan tidak terhingga; dan dengan 
demikian azab Ilahi dan karunia Ilahi kedua-duanya akan menunjukkan 
bahwa di satu pihak Allah Swt. “cepat dalam menghisab,” di pihak 
lain Dia adalah “Pemilik segala kemegahan dan kemuliaan.” Surah ini 
agaknya terutama membahas saat ketika kekuasaan dan pamor bangsa-
bangsa Barat sedang mencapai puncak kejayaan.
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1. Aku Baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Tuhan Yang Maha Pemurah,

3. Dia mengajarkan Al-
Qur’an,2918

4. bDia menciptakan manu-
sia, 2919

5. Dia mengajarkannya ke-
fasihan berbicara. 

6. cMatahari dan bulan ber-
edar dengan perhitungan.

7. Dan tumbuhan dan pohon 
tunduk kepada-Nya. 2920

2918. Allah Swt. memperlihatkan wujud-Nya dengan perantaraan rasul-
rasul dan nabi-nabi-Nya, yang kepada mereka Dia menurunkan kalam-Nya. Al-
Qur’an merupakan puncak wahyu Ilahi; wahyu Ilahi kepada manusia melalui 
kalam-Nya itu semata-mata merupakan anugerah Allah Swt. yang mengalir 
dari sifat Raḥmāniyat Ilahi.

2919. Kata “Insān” kecuali arti sampingan biasa, di sini dapat berarti manusia 
sempurna,” yaitu, Hz. Rasulullah saw., yang di dalam pribadi beliau, sifat-sifat 
Ilahi menemukan perwujudan paling sempurna lagi lengkap. Dengan demikian 
ayat ini berarti bahwa dalam Raḥmāniyat-Nya, Allah Swt. menciptakan manusia 
agar dapat naik sampai ke puncak-puncak tertinggi perkembangan rohani dan 
agar ia dapat memantulkan dalam dirinya sifat-sifat Ilahi. 

2920. Ayat ini jika dibaca bersama-sama dengan ayat sebelumnya 
menunjukkan bahwa dari benda langit terbesar sampai kepada tanaman tidak 
berbatang sekecil-kecilnya, semuanya tunduk kepada hukum tertentu, dan 
mereka melaksanakan tugas masing-masing dengan teratur, cermat, dan tanpa 
membuat kekeliruan. Dalam tata-surya, yang hanyalah merupakan salah satu dari 
jutaan tatanan serupa itu, tiap-tiap benda langit bergerak dengan aman di atas 
jalan tempuhannya yang telah ditentukan, dan tidak pernah menyimpang darinya.

a1 : 1.  b96 : 3.  c6 : 97;  36 : 39-40.
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2921. Seluruh alam semesta tunduk kepada satu hukum yang seragam, 
dan segala bagian suku cadangnya membentuk struktur dan gerakan yang amat 
serasi. Jika keserasian atau kesetimbangan antara berbagai benda itu sedikit saja 
terganggu, niscayalah seluruh jagat raya akan jatuh dan pecah berkeping-keping. 
Namun, semua hukum yang menata alam ini senantiasa dikendalikan oleh Allah 
Swt. sendiri, di luar jangkauan kemampuan manusia.

2922. Sebagaimana terdapat keserasian meliputi segala sesuatu di seluruh 
jagat raya ini, begitulah manusia – yang merupakan mahkota dan tujuan di balik 
segala penciptaan – diperintahkan supaya memelihara timbangan secara adil, dan 
memperlakukan sesama manusia tanpa berat sebelah dan dengan adil, memberikan 
kepada setiap orang haknya dan menghindarkan tindakan-tindakan keras dan 
mengikuti cara-cara yang bijaksana dalam melaksanakan tugas kewajibannya 
terhadap Al-Khaliq, Sang Penciptanya.

2923. Bentuk ganda dalam kata Tukadz-dzibān boleh dipergunakan untuk dua 
golongan – jin dan manusia – seperti diisyaratkan dalam ayat 34, atau dapat berarti 
golongan manusia yaitu, orang-orang mukmin dan orang-orang kafir, pemimpin-

8. Dan langit Dia meninggi-
kannya dan Dia menetapkan 
aneraca keseimbangan.2921

9. Supaya kamu jangan 
melampaui dalam neraca itu.2922

10. Tegakkanlah timbangan de-
ngan adil dan bjangan mengu-
rangi timbangan.

11. Dan bumi Dia telah 
menjadikannya manfaat bagi 
semua makhluk,

12. Di dalamnya terdapat cbuah-
buahan dan pohon-pohon kurma 
yang berkelopak mayang. 

13. Dan biji-bijian yang ber-
kulit serta bunga-bunga yang 
harum.

14. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan 
kamu berdua yang kamu2923 dus-
takan, hai jin dan manusia?

a42 : 18; 57 : 26.  b11 : 85-86; 17 : 36; 26 : 182.  c50 : 10-11.
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pemimpin dan para pengikut mereka, orang kaya dan orang miskin, atau bangsa 
kulit putih dan kulit berwama. Atau, bentuk ganda itu mungkin telah dipergunakan 
guna memberikan tekanan arti dalam menyatakan kewibawaan perintah yang 
terkandung dalam berbagai ayat. Bentuk ganda demikian biasa dipergunakan 
dalam bahasa Arab. Lihat juga QS.50:25. Menurut riwayat, Hz. Rasulullah saw. 
pernah bersabda bahwa bila ayat ini dibacakan, orang-orang mukmin yang hadir 
hendaknya memberi tanggapan dengan mengucapkan kata-kata, “Tidak ada 
nikmat Engkau yang kami ingkari, wahai Tuhan kami, dan bagi Engkaulah segala 
puji.” (Katsīr).

2924. Setelah menyebutkan penciptaan ruang antariksa dan penempatan 
matahari dan bulan di dalamnya, yang disusul dengan sebutan tentang 
penghamparan bumi dan tentang tanam-tanaman yang tumbuh di atasnya, surah 
ini dalam ayat ini merujuk kepada pengadaan wujud makhluk manusia. Kejadian 
manusia dari tanah liat yang kering mendenting dapat diartikan bahwa manusia 
telah diciptakan dari Wujud yangdi dalamnya tersembunyi kemampuan dan 
khasiat bicara. Seperti Ṣalṣāl mengeluarkan bunyi hanya bila dipukul oleh sesuatu 
dari luar, kata itu dipergunakan di sini guna mengisyaratkan bahwa daya tanggap 
manusia adalah kemampuannya menerima seruan Ilahi.

Tiga bentuk perkataan telah dipergunakan dalam Al-Qur’an untuk menyatakan 
berbagai tingkat kejadian dan perkembangan rohani manusia. Tingkat pertama 
dinyatakan dengan kata-kata, “Dia menciptakannya dari debu” (QS.3:60). 
Tingkat kedua digambarkan dengan ungkapan, “Dialah yang telah menciptakan 
kamu dari tanah liat” (QS.6:3), yang berarti bahwa sesudah menerima percikan 
kalam Ilahi, manusia mendapat kekuatan membedakan, yang dengan kekuatan itu 
ia dapat memperbedakan antara benar dan salah. Pada tingkat ketiga, yang telah 
disebut tingkat “tembikar,” manusia diuji dan dicoba serta diharuskan melewati 
api cobaan dan kesengsaraan. Sesudah ia lulus dengan gemilang dari semua 
cobaan dan mencapai taraf kedewasaan rohani, kemudian barulah ia diterima di 
hadirat Ilahi. 

15. Dia menciptakan manusia 
dari tanah kering aseperti tem-
bikar.2924

16. bDan Dia menciptakan jin-
jin dari nyala api.2925

a15 : 27,29.   b7 : 13;  15 : 28;  38 : 77.
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17. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

18. aTuhan dua timur dan dua 
barat.2926

19. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

20. Dia telah membuat kedua 
lautan mengalir, keduanya akan 
bertemu,2927

21. Di antara keduanya ada 
bpembatas, keduanya tidak saling 
melampaui.

2925. Lihat pula pada QS.15:28.
2926. Tiap tempat di bumi ini, dalam kaitan dengan tempat-tempat lainnya, 

adalah timur dan barat. Lebih-lebih karena bumi ini bulat, timur bagi belahan bumi 
sebelah timur adalah barat bagi belahan bumi sebelah barat; dan barat bagi bumi 
sebelah barat adalah timur bagi belahan bumi sebelah timur, dan dengan demikian 
ada dua timur dan dua barat. Dalam bahasa politik modern, dua timur boleh jadi 
[merujuk] Timur Dekat dan Timur Jauh dan dua barat adalah Eropa dan Amerika. 
Ayat ini agaknya mengandung arti bahwa disebabkan Allah adalah Tuhan seluruh 
alam, maka cahaya Al-Qur’an pertama-tama akan tersebar di Timur dan kemudian 
akan menerangi Barat, dan dengan demikian bumi akan bersinar dengan cahaya 
Tuhan (QS.39:70).

2927. “Kedua lautan” boleh dikenakan kepada Laut Merah dan Laut Tengah, 
atau Samudera Alantik dan Samudera Pasifik terutama dua lautan yang tersebut 
lebih dahulu. Ayat ini mengandung nubuatan agung yang ajaibnya telah menjadi 
genap dengan penggalian Terusan Suez dan Terusan Panama; yarg pertama 
menghubungkan dua lautan pertama, sedang yang kedua menghubungkan 
Samudera Atlantik dan Samudera Pasifik. Dunia lebih dahulu harus menunggu 
selama tiga belas abad untuk melihat penggenapan nubuatan ini. Atau, “kedua 
lautan” itu dapat diartikan ilmu pengetahuan lahir dan ilmu kerohanian. Atau, 
hukum alam dan wahyu Ilahi, yang dianggap dengan keliru sebagai berlawanan 
satu sama lain, padahal sebenarnya saling membantu sebab yang satu adalah fi’il 

a2 : 116; 26 : 29.  b25 : 54; 27 : 62.
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22. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

23. Dari keduanya keluar mu-
tiara dan batu marjan.2928

24. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

25. Dan milik-Nya abahtera-
bahtera yang ditinggikan di lautan 
seperti gunung-gunung.2929 

26. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

27. bSegala sesuatu yang ada di 
atasnya bumi itu akan binasa. 2930

28. Dan yang akan kekal ha-
nyalah Wujud2931  Tuhan engkau,  
Pemilik segala kemegahan dan 
kemuliaan.

atau perbuatan Tuhan dan yang lainnya adalah kalam atau firman-Nya.
2928. Sungguh mengherankan bahwa mutiara-mutiara dan batu marjan 

terdapat di Terusan Panama juga.
2929 . Yang diisyaratkan itu agaknya “leviathan-leviathan” (naga-naga 

raksasa) zaman modern, yaitu kapal-kapal raksasa, yang mengarungi samudera 
bagaikan gunung-gunung. Surah ini agaknya membahas kemajuan dan 
kemakmuran bangsa-bangsa Barat yang merupakan buah penggunaan secara tepat 
jalan raya lautan untuk memajukan perdagangan dan perniagaan mereka.

2930. Seluruh jagat raya tunduk kepada hukum kerusakan dan kematian, oleh 
sebab itu jagat raya ini ditakdirkan akan binasa. Hanya Allah-lah yang kekal, sebab 
Dia berdiri sendiri, Pemelihara segala sesuatu, dan Diperlukan oleh segala sesuatu.

2931. Wajh antara lain berarti, apa yang ada di bawah pemeliharaan 
seseorang, yang terhadapnya seseorang mencurahkan perhatiannya (QS.28:89); 
barang itu sendiri; karunia, wajah (Aqrab). Karena bumi ini akan dilenyapkan 
dan benda-benda langit akan ditidak adakan semuanya dan seluruh alam jasmani 
dihilangsirnakan, tetapi akal manusia menuntut bahwa seyogyanya harus ada 

a42 : 33.  b28 : 89.
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29. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

30. Yang ada di langit dan di 
bumi memohon kepada-Nya. 
Setiap hari Dia menampakkan 
sifatNya dalam keadaan yang 
berlainan.2932  

31. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

32. Kami segera akan membe-
rikan perhatian kepada kamu, hai 
dua golongan yang kuat.2933

suatu Wujud yang takkan pernah mati atau tunduk kepada hukum perubahan 
atau kerusakan. Wujud demikian adalah Allah Swt. yang menciptakan seluruh 
alam semesta. Ayat yang sekarang dan ayat-ayat sebelumnya merujuk kepada 
dua hukum alam, yang tidak akan berubah dan bekerja secara serempak, ialah (1) 
segala sesuatu tunduk kepada hukum kemunduran, kerusakan, dan kematian; dan 
(2) sesuai dengan hukum Ilahi menjamin kesinambungan hidup.

2932. Untuk mempertahankan hidup dan memenuhi segala keperluannya, 
sekalian makhluk bergantung pada Allah Swt., yang adalah Sang Pencipta, 
Pemberi rezeki dan Pemelihara mereka. Sifat-sifat Ilahi tidak mengenal batas atau 
hitungan, dan sifat-sifat itu menjelmakan diri dalam berbagai cara di sepanjang 
masa.

2933. Ats-Tsaqalān berarti, dua jenis barang yang berat (Lane), dapat berarti 
“manusia” dan “jin,” sebagaimana terlihat dari konteks kalimatnya, atau orang-
orang Arab dan orang-orang bukan Arab, atau dalam bahasa politik [internasional] 
dewasa ini, “dua blok besar” – Rusia atau Cina dan sekutu-sekutu mereka di satu 
pihak, dan Amerika Serikat beserta sekutu-sekutunya di pihak lain; atau kata itu 
dapat diartikan kelas kapitalis dan kelas buruh. Dari cara kedua blok besar itu 
bertingkah laku, agaknya sewaktu-waktu mereka dapat terlibat dalam sengketa 
maut yang akan menghancur-leburkan seluruh karya manusia yang dilakukan 
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33. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

34. Hai, golongan jin dan manu-
sia, seandainya kamu memiliki 
kesanggupan untuk menembus 
batas-batas langit dan bumi, maka 
tembuslah. Namun kamu tidak 
akan dapat menembusnya2934 
kecuali dengan kekuasaan.

35. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

36. Akan dikirimkan kepada 
kamu berdua nyala api dan leburan 
tembaga,2935 maka kamu berdua 
tidak akan dapat menolong diri 
sendiri.

37. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

dari abad ke abad untuk mengembangkan seni dan ilmu pengetahuan dapat 
menyebabkan kehidupan di atas bumi ini, nyaris tidak ada. Ayat ini agaknya 
mengandung peringatan akan kemungkinan itu.

2934. Ayat ini telah diberi bermacam-macam penafsiran. Menurut suatu 
penafsiran, para ilmuwan dan para ahli filsafat yang membanggakan diri tentang 
kemajuan besar yang telah dicapai mereka dalam bidang ilmu duniawi telah 
diberitahu, bahwa kendati pun betapa besarnya kemajuan yang mungkin telah 
dicapai mereka dalam pengetahuan dan ilmu, mereka tidak dapat memahami semua 
hukum alam yang mengatur alam semesta ini dengan sepenuhnya. Betapa pun 
mereka berusaha, mereka tidak akan berhasil dalam pencarian mereka. Menurut 
penafsiran lain, ayat ini memperingatkan orang-orang berdosa; “Biarkanlah 
mereka memberanikan diri menembus batas-batas langit dan bumi, mereka tidak 
akan mampu menentang hukum-hukum Ilahi tanpa mendapat hukuman, dan 
mereka tidak akan dapat meloloskan diri dari azab Ilahi.”

Ayat ini dapat juga mengisyaratkan kepada pembuatan roket-roket, pesawat 
ulang-alik, dan sebagainya; dengan alat-alat tersebut orang-orang Rusia dan 
Amerika berusaha mencapai benda-benda langit. Mereka diberitahu, bahwa 
paling-paling mereka hanya akan dapat mencapai beberapa planet terdekat dari 
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38. aDan ketika langit terbelah 
lalu menjadi merah seperti kulit 
yang merah.2936

39. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

40. Maka pada Hari itu tidak 
akan ditanya dosanya baik manu-
sia atau pun jin.2937

41. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

42. Orang-orang yang berdosa 
akan dikenali dari ciri-ciri mereka, 
lalu mereka akan dipegang pada 
ubun-ubun dan pada kaki mereka.

43. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

44. Dan akan dikatakan ke-
pada mereka, b“Inilah Jahanam 
dimana orang-orang berdosa 
mendustakannya.

45. Mereka akan berkeliling-
keliling di antaranya dan di antara 
air panas mendidih.2938

bumi, tetapi jagat-jagat raya milik Allah Swt. tidak mungkin dapat dijelajahi 
seluruhnya.

2935. Ayat ini merujuk kepada azab paling dahsyat lagi menakutkan, yang 
akan menimpa kedua blok yang bermusuhan itu. Dunia rupa-rupanya berdiri 
di tepi jurang api yang berkobar-kobar dengan dahsyatnya dan nyala apinya 
mengancam akan menghanguskan seluruh peradaban manusia.

2936. Betapa jelasnya gambaran tentang azab yang diancamkan itu.
2937. Amal-amal buruk orang-orang durhaka akan tertera pada muka 

mereka, sehingga mereka tidak akan ditanya lagi tentang apakah mereka telah 

a69 : 17;  84 : 2.  b52 : 15.
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46. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

47. Dan bagi orang yang takut 
pada keagungan Tuhannya ada 
dua surga.2939

48. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

49. Yang mempunyai ber-
macam-macam pepohonan yang 
rimbun daunnya.2940

melakukan kedurhakaan atau tidak. Sebagaimana tersebut pada tempat lain 
dalam Al-Qur’an (QS.41:21), anggota-anggota tubuh orang-orang kafir itu 
sendiri akan menjadi saksi atas mereka.

2938. Beberapa ayat sebelumnya berikut ayat ini agaknya mengisyaratkan 
kepada keadaan resah yang akan mencekam umat manusia, bila kedua blok 
tersebut di atas berhadap-hadapan, dan mengisyaratkan kepada kekhawatiran 
akan terjadi peperangan nuklir yang laksana pedang algojo dalam keadaan 
terhunus di atas kepala mereka.

Pengelompokan negara-negara dan ketegangan-ketegangan internasional 
dewasa ini, niscaya akan menjurus kepada suatu bentrokan senjata, yang 
berdasarkan kebiasaan akan menyebabkan akibat [buruk] yang akan tidak 
ada tara bandingnya. Bentrokan itu sendiri akan benar-benar merupakan suatu 
Neraka; tetapi persiapan-persiapan untuk bertarung itu sendiri menimbulkan 
keadaan-keadaan yang tidak kurang menyiksanya baik lahir maupun batin, 
dalam satu atau lain bentuk juga abadi.

2939. Kata “dua Surga” dapat berarti, (1) ketenteraman pikiran yang 
merupakan hasil menjalani kehidupan yang baik, dan (2) kebebasan dari 
kekhawatiran dan kecemasan yang mencekam hati, akibat menjalani hidup 
mengejar kesenangan dan kebahagiaan duniawi. Kebun surgawi pertama 
terdapat di dunia ini dalam hal melepaskan keinginan sendiri karena Allah, dan 
kebun surgawi lainnya dalam memperoleh berkat dan keridaan Ilahi di akhirat.

Seorang mukmin sejati selama-lamanya berjemur di dalam sinar matahari 
rahmat Ilahi di dunia ini, yang tidak dapat diusik oleh pikiran-pikiran susah. 
Inilah Surga dunia, yang dianugerahkan kepada hamba Allah yang bertakwa 
dan di dalamnya ia akan tinggal selamanya; Surga yang dijanjikan di akhirat 
hanyalah suatu bayangan Surga di dunia ini, yang merupakan suatu peragaan 
rahmat rohani yang dinikmati orang serupa itu di dunia ini. Kepada keadaan 
hidup surgawi seorang mukmin sejati inilah Al-Qur’an mengisyaratkan di dalam 
QS.10:65 dan QS.41:32. Kata “dua Surga” itu mungkin juga dua lembah subur, 

R.3
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50. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

51. Di dalam keduanya ada dua 
mata air2941 yang mengalir.

52. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

53. Di dalam keduanya terdapat 
asegala macam buah-buahan yang 
berpasangan.2942 

54. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

55. Mereka bbersandar pada 
bantal-guling di atas permadani-
permadani yang lapisan tengahnya 
dari sutera, dan mereka memetik 
buah-buahan dari kedua surga 
itu2943 yang mudah terjangkau.

yang diairi oleh dua aliran sungai – Jaihan dan Saihan; serta Efrat dan Nil, yang 
menurut sebuah hadis adalah sungai-sungai surgawi (Muslim). Kedua lembah 
ini jatuh ke tangan Kaum Muslimin di masa Khalifah Umar ra.

2940. Seperti halnya di dalam dunia ini orang-orang mukmin hakiki 
menjalani bermacam-macam kesengsaraan demi Tuhan mereka dan melakukan 
segala amal baik dan amal saleh, begitu pulalah kelak di akhirat kesusahan-
kesusahan dan amal baiknya itu akan beroleh bentuk bunga dan buah dengan 
corak dan cita rasa yang beraneka ragam.

2941. Kata-kata, “dua mata air yang mengalir, boleh jadi merupakan 
perwujudan rohani Ḥuqūq Allāh (pemenuhan hak-hak Allah) dan Ḥuqūqul-
‘Ibād (pemenuhan hak-hak sesama hamba-Allah), yang dilaksanakan oleh 
orang-orang Muslim selama mereka hidup di dunia ini dengan sepenuhnya 
dan sepatuh-patuhnya. Penunaian kedua kewajiban itu, di akhirat akan beroleh 
bentuk dua mata air. Karena seorang mukmin sejati tidak henti-hentinya 
menunaikan kewajiban-kewajiban itu, mata-mata air itu telah digambarkan 
sebagai mengalir dengan tetap.

a44 : 56;  52 : 23;  56 : 21.  b38 : 52.  
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56. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

57. Di dalamnya akan terdapat 
pula bidadari-bidadari yang ame-
rundukkan pandangan mereka,2944 
tidak pernah manusia sebelum 
mereka menyentuhnya2945 dan 
tidak pula jin.

58. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

59. Seolah-olah mereka itu per-
mata-permata rubi dan bmarjan.2946 

2942. Lagi kata “berpasangan” secara tamsilan dapat menggambarkan 
dua macam amal saleh orang-orang mukmin – (1) yang dikerjakan mereka 
untuk kemajuan mereka sendiri, dan (2) jasa-jasa yang dipersembahkan mereka 
kepada sesama makhluk.

2943. Tiga perkataan “kedua Surga” telah dipergunakan di dalam surah 
ini. Hal demikian ialah untuk menekankan bahwa kecuali rahmat dan nikmat 
besar surgawi di akhirat, orang-orang mukmin akan memperoleh segala barang 
yang baik di dunia ini juga.

2944. Ungkapan, “menundukkan pandangan mereka,” mengandung arti, 
bahwa seluruh perhatian mereka akan ditujukan kepada Allah Swt. dan mereka 
sekali-kali tidak akan melemparkan satu pandangan pun kepada sesuatu yang 
lain selain kepada Allah Swt. dan Pencipta mereka.

2945. Jauh dari kemungkinan kalau tubuh mereka pernah disentuh oleh 
seorang laki-laki, bahkan pikiran yang tidak bersih pun tidak akan menyelinap 
dalam hati mereka. Kata jīnn mengandung pula arti barang-barang yang tidak 
nampak, yang merangsang nafsu berahi dalam pikiran. Pada tempatnyalah 
untuk menegaskan lagi di sini bahwa menurut konsepsi agama Islam, nikmat 

a37 : 49;  38 : 53.  b56 : 24.
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60. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

61. Bukankah balasan kebaik-
an itu tidak lain hanyalah 
kebaikan?2947

62. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

63. Dan di samping kedua ini 
ada dua surga2948 lain lagi.

64. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

65. Kedua surga itu sangat 
hijau.2949

Surga akan menyerupai kesenangan-kesenangan hidup di dunia ini. Di Surga 
akan terdapat istana-istana, kebun-kebun, sungai-sungai, pohon-pohon buah, 
istri-istri, anak-anak, sahabat dan lain-lain, tetapi sifat segala benda itu akan 
berbeda daripada sifat benda-benda di dunia ini. Pada hakikatnya, barang-
barang itu akan merupakan perwujudan rohani dari amal-amal baik yang telah 
dikerjakan orang-orang saleh di dunia ini.

2946. Dalam ayat 57 telah disebutkan kebersihan pikiran dan hati istri orang-
orang mukmin di Surga, maka ayat yang sedang dibahas ini membicarakan 
kecantikan pribadi mereka.

2947. Iḥsān berarti, beribadah kepada Allah Swt. seakan-akan orang 
yang beribadah itu melihat Allah Swt., atau sekurang-kurangnya Allah Swt. 
melihat orang-orang yang beribadah itu (Bukhārī). Hal ini berarti bahwa dalam 
segala perbuatan dan tindakannya, Allah Swt. selamanya ada di hadapan mata 
orang mukmin, dan sebagai balasannya ia memperoleh keridaan Allah Swt. – 
kelengkapan jumlah semua nikmat samawi.

2948. “Dua Surga,” yang tersebut dalam ayat 47 boleh jadi kebun-
kebun Surga dan “dua Surga” yang disebut dalam ayat ini boleh jadi kebun-
kebun surgawi di dunia ini. Kepada Kaum Muslimin dijanjikan kebun-kebun 
di akhirat, dan sebagi bukti penggenapan janji Ilahi ini kepada mereka pun 
dijanjikan kebun-kebun di dunia, yang sungguh-sungguh dimiliki mereka 
ketika mereka berhasil merebut lembah-lembah negeri Mesir dan Irak yang 
subur itu. Akan tetapi gambaran tentang “dua Surga” yang tersebut dalam ayat 
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a36 : 58;  38 : 52;  43 : 74.

66. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

67. Dalam keduanya terdapat 
dua mata air2950 yang memancar 
dengan deras.

68. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

69. aDi dalam keduanya terdapat 
segala macam buah-buahan, 
kurma dan delima.

70. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

71. Di dalamnya terdapat 
bidadari-bidadari yang baik dan 
cantik.2951

72. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

47 adalah berbeda dari “dua Surga” yang tersebut dalam ayat sekarang ini. Hal 
itu menunjukkan bahwa ada dua golongan orang mukmin telah disebut dalam 
surah ini.

Orang-orang mukmin yang terhadap mereka telah dijanjikan “Surga-
Surga” yang tersebut dalam ayat 47, agaknya mempunyai martabat kerohanian 
lebih tinggi daripada mereka yang kepada mereka telah dijanjikan “Surga-
Surga” yang tersebut dalam ayat yang sedang dibahas. Pengkajian secara 
seksama terhadap ayat-ayat yang berhubungan dengan pokok ini membuktikan 
adanya kenyataan tersebut. Kedua golongan orang mukmin ini telah disebut 
dalam surah berikutnya dalam ayat 11 dan 28.

2949. Dalam ayat 49 di atas, “Surga” digambarkan sebagai mempunyai 
banyak jenis pohon yang merujuk kepada sangat banyaknya jenis amal saleh 
orang-orang mukmin, yang kepada mereka “Surga-Surga” itu dijanjikan; 
sedangkan “Surga-Surga” yang disebut dalam ayat yang sedang dibahas 
digambarkan sebagai “sangat hijau” yang menyatakan intensitas (kesangatan) 
kebaikan pekerjaan mereka.
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73. Bidadari-bidadari jelita 
ditempatkan di dalam kemah-
kemah.2952

74. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

75. yang tidak pernah manusia 
sebelum mereka menyentuhnya 
dan tidak pula jin.

76. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?

77. aBersandar pada bantal 
guling hijau dan permadani-
permadani indah.2953

78. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan?2954

2950. Dalam ayat sekarang ini, dan dalam ayat 51 di atas, telah diberikan 
dua macam gambaran berlain-lainan mengenai sumber atau mata air yang 
dijanjikan kepada orang-orang mukmin. Dalam ayat 51 mata air yang 
dijanjikan itu digambarkan sebagai mengalir dengan bebas dan tidak ada henti-
hentinya (Tajriyān). Hal ini menunjukkan, bahwa orang-orang mukmin yang 
kepadanya dijanjikan mata air dalam ayat itu, memiliki martabat kerohanian 
lebih tinggi daripada orang-orang mukmin yang dijanjikan mata air dalam 
ayat ini, karena orang-orang mukmin dari golongan pertama menyibukkan 
diri dalam melakukan amal saleh kepada orang-orang lain dengan tidak ada 
henti-hentinya dan tanpa pamrih, sedang orang-orang mukmin dari golongan 
kedua mengerjakan perbuatan baik atas dorongan naluri alaminya dan amal 
saleh mereka pada dasarnya terbatas pada mereka sendiri. Nama sifat yang 
dipergunakan ialah Naḍ ḍākhatān (memancar dengan deras).

2951. Kalau dibandingkan dengan kata-kata “baik dan cantik,” yang 
dipergunakan berkenaan dengan bidadari-bidadari dalam ayat sekarang 
ini, yang mempunyai arti tambahan yang umum sifatnya, maka kata-kata 
“permata-permata rubi dan marjan” yang dipergunakan dalam ayat 59 
mempunyai arti khas dan menyatakan kecantikan yang istimewa sekali.

a55 : 55.
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79. Maha Beberkatlah nama 
Tuhan engkau, Pemilik segala 
kemegahan dan kemuliaan.

2952. Kata-kata “merundukkan pandangan mereka” dalam ayat 57 jelas 
menunjukkan sifat menjaga kesucian dan kesantunan, yang martabatnya lebih 
tinggi daripada “di dalam kemah-kemah” seperti dalam ayat yang sedang 
dibahas ini.  

2953. Pula, kata-kata yang dipergunakan dalam ayat 55 tentang orang-
orang mukmin menunjukkan bahwa mereka mempunyai kewibawaan, 
kehormatan dan wewenang lebih besar daripada mereka yang diisyaratkan 
oleh ayat sekarang ini. Dengan ayat ini berakhirlah perbandingan di antara 
kedua golongan orang mukmin yang secara khusus disebut dalam surah 
berikutnya itu, yakni, “Yang paling dahulu” (QS.56:11) dan mereka “Yang 
ada di sebelah kanan” (QS.56:28).

2954. Bahwa ayat ini telah dipergunakan 31 kali dalam surah ini bukanlah 
tanpa mengandung arti. Agaknya surah ini secara khusus menyebutkan 
rahmat dan nikmat besar yang dilimpahkan oleh Allah Swt. kepada manusia. 
Mengingat akan bermacam-macam dan berlimpah-limpahnya nikmat itu 
maka penggunaan ayat ini secara berulang-ulang agaknya sangat tepat. Tetapi, 
kemudian surah ini pun mengutarakan juga tentang azab Ilahi yang dahsyat 
dan sebelumnya belum pernah terjadi, yaitu dalam bentuk peperangan nuklir 
yang akan menimpa manusia, bila ia tidak bertobat dan mengubah cara 
hidupnya. Peringatan sebelumnya mengenai bahaya yang mengancam itu 
pun merupakan rahmat tersembunyi.
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Surah 56

AL-WĀQI‘AH
Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 97, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 3

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini adalah yang terakhir di antara kelompok tujuh surah yang 
dimulai dengan huruf Qāf. Ketujuh surah itu diturunkan di Makkah, kurang 
lebih pada waktu yang sama, pada tahun-tahun awal masa kerasulan Hz. 
Rasulullah Saw. Oleh karena itu dengan sendirinya surah-surah itu dalam 
nada dan coraknya sangat serupa benar; akan tetapi, barangkali keserupaan 
ini tidak nampak begitu menonjol pada masalah lainnya sebagaimana 
antara surah ini dan surah sebelumnya, yaitu surah Ar-Raḥmān.

Pokok masalah yang dibahas dalam surah Ar-Raḥmān dilengkapkan 
di dalam surah ini dan dengan demikian surah ini merupakan kelanjutan 
yang tepat bagi surah Ar-Raḥmān. Misalnya, dalam surah Ar-Raḥmān 
disebutkan tiga golongan manusia: (a) orang bernasib baik yang 
dianugerahi kedekatan istimewa kepada Allah Swt. (b) Jamaah orang-
orang mukmin pada umumnya yang mendapat keridaan Ilahi, dan (c) 
orang-orang yang menolak utusan-utusan Allah – disinggung hanya 
secara sepintas lalu. Akan tetapi, dalam surah yang sedang dibahas ini, 
ketiga golongan itu dengan sengaja dibicarakan.

Surah ini teristimewa membahas pokok-pokok masalah penting 
tentang kiamat, wahyu, dan penyanggahan terhadap kemusyrikan, sangat 
tepat sekali diturunkan pada masa awal di Makkah ketika tabligh risalah 
Al-Qur’an ditujukan khusus kepada orang-orang musyrik Quraisy yang 
tidak percaya kepada Hari Kiamat maupun kepada wahyu. Ketujuh surah 
itu pun mengandung nubuatan-nubuatan tertentu mengenai masa depan 
Islam yang agung dan cemerlang berdampingan dengan penyebutan 
secara langsung dan tegas tentang kepastian terjadinya Hari Kiamat, 
dengan demikian menarik perhatian kepada kesimpulan yang tidak dapat 
dihindarkan bahwa penggenapan nubuatan-nubuatan tentang kemajuan 



AL-WĀQI‘AH Surah 56Juz 27

1853

Islam akan membuktikan bahwa Hari Kiamat itu pun merupakan fakta 
yang tidak dapat diingkari. 
Ikhtisar Surah 

Surah ini dimulai dengan pernyataan yang kuat dan tegas bahwa 
peristiwa besar lagi tidak dapat dielakkan, seperti diramalkan dalam 
surah terdahulu, pasti sekali akan terjadi, dan bila peristiwa itu terjadi 
maka peristiwa itu akan menggoncangkan bumi sampai ke sendi-
sendinya dan gunung-gunung akan hancur berantakan, menyebabkan 
dunia baru timbul dari puing-puing dunia lama. Kemudian, sebagai 
akibat dari peristiwa besar itu, umat manusia akan dipisah-pisahkan 
menjadi tiga golongan: (a) orang-orang bernasib baik yang akan 
menikmati kedekatan istimewa kepada Allah Swt., (b) orang-orang 
mukmin hakiki dan bertakwa yang akan menerima ganjaran bagus atas 
amal kebajikan mereka, dan (c) orang-orang kafir bernasib malang 
yang akan dihukum atas perbuatan jahat mereka.

Lalu surah ini memberikan gambaran yang jelas sekali tentang 
rahmat dan nikmat Ilahi yang tersedia bagi dua golongan yang 
disebutkan terdahulu, diikuti dengan gambaran tentang azab yang bakal 
ditimpakan kepada para penolak Risalah Ilahi. Lebih lanjut surah ini 
mengemukakan dalil yang lazim tentang kejadian manusia dan tentang 
perkembangan manusia, dari setetes nutfah berubah menjadi manusia 
yang penuh kedewasaan untuk menjadi bukti mengenai kelahiran 
kedua kalinya sesudah mati.

Menjelang akhir, surah ini kembali lagi kepada pokok semula, dan 
menerangkan bahwa perubahan besar yang diisyaratkan dalam ayat-
ayat permulaan akan ditimbulkan oleh Al-Qur’an, yang tidak syak 
lagi firman Ilahi yang diwahyukan, dan akan dilindungi serta dijaga 
bagaikan harta pusaka yang amat berharga. 

Surah ini berakhir dengan nasihat indah sekali bahwa manakala 
kesudahan yang tidak terelakkan bagi segala kehidupan itu, kematian 
yang darinya mustahil kita dapat melarikan diri, maka mengapa 
manusia begitu lengah terhadap kenyataan yang senyata-nyatanya itu 
dan melupakan Tuhan?
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.2955 

2. Apabila bperistiwa yang 
tidak dapat dielakkan2956 terjadi.

3. cTidak ada seorang pun 
mendustakan kejadiannya.

4. Peristiwa itu akan me-
rendahkan sebagian dan akan 
meninggikan sebagian lain.2957

5. dApabila bumi akan 
digoncangkan dengan suatu 
goncangan dahsyat,2958

6. Dan gunung-gunung akan 
edihancurkan dengan kehancuran 
yang hebat.

7. Maka semua gunung itu 
akan menjadi seperti debu-debu 
yang beterbangan, 

2955. Lihat catatan No. 4.
2956. (a) Qiamat itu pasti terjadi (b) kebangkitan terakhir; (c) kehancuran 

mutlak bagi penyembahan berhala di negeri Arab dan kekalahan sepenuhnya 
dan kegagalan mutlak bagi kaum musyrikin Quraisy; (d) kemunculan seorang 
Pembaharu agung – Hz. Rasulullah Saw.

2957.  “Peristiwa yang tidak dapat dielakkan” itu akan menimbulkan 
revolusi besar dalam kehidupan manusia. Suatu dunia baru akan terwujud; si 
tinggi dan si berkuasa akan direndahkan dan si tertekan dan si tertindas akan 
dijunjung harkatnya.

2958. Seluruh negeri Arab akan digoncangkan sampai ke sendi-sendinya. 
Kepercayaan, alam pikiran, nilai-nilai budi pekerti, adat kebiasaan, cara hidup, 
dan lain-lain yang lama akan mengalami perubahan total. Pada hakikatnya, 
tatanan lama akan mati untuk memberi tempat kepada tatanan yang sama 
sekali baru. Ayat ini bersama-sama dengan ayat yang mendahuluinya dan 
ayat-ayat berikutnya, dapat bersama-sama dikenakan kepada kebangkitan 

a1 : 1.  b52 : 8.  c52 : 9;  70 : 3.  d50 : 45;  99 : 2.  e20 : 106;  70 : 10;  101 : 6.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.2955 

2. Apabila bperistiwa yang 
tidak dapat dielakkan2956 terjadi.

3. cTidak ada seorang pun 
mendustakan kejadiannya.

4. Peristiwa itu akan me-
rendahkan sebagian dan akan 
meninggikan sebagian lain.2957

5. dApabila bumi akan 
digoncangkan dengan suatu 
goncangan dahsyat,2958

6. Dan gunung-gunung akan 
edihancurkan dengan kehancuran 
yang hebat.

7. Maka semua gunung itu 
akan menjadi seperti debu-debu 
yang beterbangan, 

sesudah mati.
2959. Di tempat lain (QS.75:3) Al-Qur’an mengenakan istilah “jiwa 

yang menyesali diri sendiri” kepada golongan orang-orang mukmin ini.
2960. Jiwa yang senantiasa menyuruh kepada kejahatan (QS.12:54).
2961. Jiwa yang tenteram (QS.89:28).
2962. Nikmat-nikmat Surga yang akan dianugerahkan kepada as-sābiqūn 

(orang-orang beriman yang bernasib baik yang akan dikaruniai kedekatan 
istimewa kepada Allah Swt., sebagaimana disebut dalam ayat 11-27 dalam 
surah ini), sangat menyerupai karunia-karunia Allah Swt. yang telah disebut 
dalam ayat 47-62 dalam surah Ar-Raḥmān. Hal itu menunjukkan bahwa 
orang-orang mukmin yang disebut dalam ayat 47-62 surah Ar-Raḥmān itu 
dari golongan as-sābiqūn (mereka yang telah diberi anugerah kedekatan 

8. Dan kamu akan menjadi 
tiga golongan,

9. Maka mereka yang di 
sebelah kanan, alangkah berun-
tungnya mereka yang di sebelah 
kanan !2959

10. Dan mereka yang di sebelah 
kiri alangkah celakanya mereka 
yang di sebelah kiri itu !2960

11. Dan yang paling dahulu,2961 
mereka benar-benar paling da-
hulu,

12. Mereka itulah orang-orang 
yang dekat kepada Tuhan.

13. Mereka akan berada di 
dalam surga-surga kenikmatan.

14. Segolongan besar dari 
orang-orang terdahulu dalam ke-
imanan,

15. Dan segolongan kecil dari 
orang-orang kemudian dalam 
keimanan.

16. Mereka di atas dipan-dipan 
yang bertatahkan emas dan per-
mata.2962
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istimewa kepada Allah Swt.) dalam surah ini.
2963. Ayat ini menjelaskan kemaksuman (tuna-dosa) dan kesegaran 

yang lestari khadim-khadim yang akan mengkhidmati orang-orang 
mukmin.

2964. Ayat ini dan ayat sebelumnya, seperti banyak lagi ayat-ayat Al-

17. aBersandar di atasnya 
saling berhadap-hadapan.

18. Pemuda-pemuda yang di-
kekalkan bakan melayani mereka 
dalam kebaikan,2963 

19. Dengan membawa cgelas-
gelas, cerek dan cangkir-cangkir 
yang diisi dari mata air.

20. Mereka tidak akan sakit 
kepala karenanya ddan  mereka 
tidak akan mabuk,

21. Dan membawa buah-
buahan eyang mereka pilih, 

22. Dan daging burung yang 
mereka gemari, 

23. Dan di sana akan ada 
bidadari-bidadarif yang ber-
mata jeli.

24. Laksana mutiara yang 
tersimpan baik.

25. Sebagai ganjaran atas apa 
yang telah mereka amalkan.

26. Di dalamnya mereka ti-
dak akan mendengar gucapan 
sia-sia dan ucapan yang akan 
menjurus kepada dosa, 

27. melainkan hanya ucapan, 
“Salam sejahtera, salam sejah-
tera,”2964

a37 : 45;  55 : 55;  76 : 14.  b76 : 20.  c43 : 72;  76 : 16.  d37 : 48.
e52 : 23.  f44 : 55;  52 : 21.  g19 : 63;  78 : 36;  88 : 12.
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17. aBersandar di atasnya 
saling berhadap-hadapan.

18. Pemuda-pemuda yang di-
kekalkan bakan melayani mereka 
dalam kebaikan,2963 

19. Dengan membawa cgelas-
gelas, cerek dan cangkir-cangkir 
yang diisi dari mata air.

20. Mereka tidak akan sakit 
kepala karenanya ddan  mereka 
tidak akan mabuk,

21. Dan membawa buah-
buahan eyang mereka pilih, 

22. Dan daging burung yang 
mereka gemari, 

23. Dan di sana akan ada 
bidadari-bidadarif yang ber-
mata jeli.

24. Laksana mutiara yang 
tersimpan baik.

25. Sebagai ganjaran atas apa 
yang telah mereka amalkan.

26. Di dalamnya mereka ti-
dak akan mendengar gucapan 
sia-sia dan ucapan yang akan 
menjurus kepada dosa, 

27. melainkan hanya ucapan, 
“Salam sejahtera, salam sejah-
tera,”2964

28. Dan mereka yang di sebelah 
kanan, alangkah bahagianya me-
reka yang di sebelah kanan itu.

29. Mereka akan berada di 
antara pohon-pohon Sidrah yang 
tidak berduri,2965

30. Dan buah-buah pisang yang 
bersusun-susun,2966

Qur’an lainnya, dengan sangat ampuh menyangkal semua anggapan bodoh 
para pengorek kesalahan dan pengecam Islam yang berdalih menemukan 
dalam Al-Qur’an sebutan mengenai Surga yang mesum. Ayat ini pun memberi 
pengertian untuk menyelami sifat inti, dan hakikat sebenarnya tentang Surga. 
Surga, sebagaimana di bayangkan dan dijanjikan kepada orang-orang Muslim 
oleh Al-Qur’an, akan merupakan tempat kenikmatan rohani, di dalam tempat 
itu percakapan yang berbau dosa, sia-sia atau kosong atau dusta (QS.78:36) 
tidak akan terdengar. Semua rahmatnya akan mencapai puncaknya serta 
kesempurnaannya dalam kedamaian – ialah kedamaian paripurna pada alam 
pikiran dan jiwa, yang tidak akan ada rahmat lebih besar lagi daripada itu.

Surga yang dijanjikan kepada seorang Muslim telah ditetapkan sebagai 
“rumah keselamatan” dalam Al-Qur’an (QS.6:128); martabat tertinggi dalam 
perkembangan rohani yang dapat dicapai orang-orang mukmin ialah “jiwa 
yang tenteram” (QS.89:28); dan karunia terbesar yang akan diterima oleh 
para penghuni Surga dari Allah Swt. ialah “damai” (QS.36:59), karena Allah 
Swt. sendiri adalah Pencipta kedamaian (QS.59:24). Demikianlah tanggapan 
luhur Al-Qur’an tentang Surga.

2965. Apabila naungan pohon Sidrah menjadi sangat teduh dan rimbun 
maka dalam udara panas dan kering seperti di negeri Arab, orang mukmin 
yang kelelahan serta keletihan bernaung dan beristirahat dengan amat nyaman 
di bawahnya. Sebab, kata sidr telah diberi keterangan sifat makhḍūd, yang 
maksudnya, pohon-pohon Surga itu tidak hanya akan memberikan naungan 
yang nyaman lagi teduh, melainkan juga runduk dikarenakan berat oleh 
buah-buahnya yang berlimpah-limpah, yakni nikmat-nikmat Surga itu akan 
menyamankan dan berlimpah-limpah.

2966. Kalau pohon Sidrah yang tersebut dalam ayat sebelumnya, 
tumbuh di iklim yang kering, pohon pisang menghendaki banyak air 
untuk pertumbuhannya. Disebutkan kedua macam buah itu bersama-sama 
mengandung arti, bahwa buah-buah surgawi tidak hanya akan berlimpah-
limpah banyaknya lagi sangat lezat rasanya, melainkan juga akan diperoleh 
dalam segala iklim.
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31. Dan anaungan yang luas,

32. Dan air yang tercurah,

33. Dan buah-buahan yang ber-
limpah-limpah,

34. Yang tidak kunjung putus 
berbuah dan tidak terlarang,2967

35. Dan mereka akan mem-
punyai istri-istri mulia. 2967A

36. Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan mereka istri-istri  
mulia dengan penciptaan yang 
baik,

37. Lalu Kami jadikan mereka 
gadis-gadis,

38. Yang cantik jelita lagi, 
bsebaya dalam usia.2968

39. Untuk mereka yang di 
sebelah kanan.

2967. Nikmat-nikmat yang dijanjikan kepada para penghuni Surga 
dalam surah ini dan surah-surah lainnya dalam Al-Qur’an memiliki sifat-sifat 
sebagai berikut: (a) Akan berlimpah-limpah; (b) Akan mudah diperoleh dan 
seutuhnya diserahkan kepada orang-orang mukmin; (c) Tidak akan berkurang 
atau berakhir; dan (d) Tidak akan menyebabkan kurang enak badan atau sakit.

2967A. Furusy (istri-istri) adalah jamak dari Firāsy, yang berarti tempat 
tidur; istri seseorang; suami seorang perempuan (Lane). Untuk melengkapi 
kebahagiaan dan ketenteraman pikiran, orang-orang mukmin akan 
memperoleh teman hidup istri-istri suci lagi cantik dari keturunan terhormat 
serta berkedudukan mulia.

2968. ‘Urub adalah jamak dari ‘Arub, yang berarti, seorang perempuan 
yang amat mencintai suaminya dan patuh kepadanya (Lane). Atrāb adalah 
jamak dari tirb, yang berarti orang yang sebaya; seorang bangsawan agamawi; 
seseorang yang mempunyai cita rasa, kebiasaan, pandangan atau pendapat 
dan lain-lain yang sama (Lane). Istri cantik jelita, senantiasa menjaga 

a4 : 58;  13 ; 36.  b78 : 34.
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31. Dan anaungan yang luas,

32. Dan air yang tercurah,

33. Dan buah-buahan yang ber-
limpah-limpah,

34. Yang tidak kunjung putus 
berbuah dan tidak terlarang,2967

35. Dan mereka akan mem-
punyai istri-istri mulia. 2967A

36. Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan mereka istri-istri  
mulia dengan penciptaan yang 
baik,

37. Lalu Kami jadikan mereka 
gadis-gadis,

38. Yang cantik jelita lagi, 
bsebaya dalam usia.2968

39. Untuk mereka yang di 
sebelah kanan.

40. Segolongan besar dari 
antara orang-orang terdahulu 
yang beriman,

41. Dan segolongan besar dari 
antara orang-orang kemudia,

42. Dan mereka yang di se-
belah kiri, alangkah celakanya 
yang di sebelah kiri itu!

43. Mereka akan berada di te-
ngah-tengah angin panas mem-
bara dan air panas mendidih,2969

44. Dan di bawah naungan 
asap hitam,

45. Tidak sejuk dan tinggal di 
bawahnya tidak memberi ke-
hormatan.

46. Sesungguhnya, mereka 
sebelum itu hidup dalam ke-
mewahan, 

47. Dan mereka terus menerus 
berbuat dosa yang besar,

48. Dan mereka dahulu me-
ngatakan, “Apakah jika kami 
sudah mati dan menjadi tanah dan 
tulang belulang, apakah sung-
guh kami aakan dibangkitkan 
kembali?”2970

kehormatan, dan setia serta mempunyai pendapat, cita rasa dan pandangan 
hidup yang sama dengan suaminya, adalah nikmat Ilahi paling besar, yang 
seseorang dapat memperolehnya. Al-Qur’an mengatakan bahwa akan ada 
perempuan-perempuan baik dan saleh di Surga, sebab akan ada laki-laki baik 
dan bertakwa. Adanya teman hidup yang baik, itulah yang menjadi sebab 
kehidupan manusia senang dan lengkap.

2969. Orang-orang kafir tenggelam dalam segala macam kegiatan mesum 
karena dipanasi nafsu berahi. Kepanasan nafsu itu akan mengambil wujud air 
panas dan angin panas membara.

a17 : 50;  23 : 83;  37 : 17;  56 : 48.

R.2
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49. a“Dan apakah demikian pula 
bapak-bapak kami terdahulu?”

50. Katakanlah, “Sesugguhnya 
orang-orang terdahulu dan orang-
orang kemudian,”

51. “Pasti akan dihimpun se-
muanya di saat tertentu pada Hari 
yang telah ditetapkan.”

52. “Kemudian, sesungguhnya 
kamu, hai orang-orang yang sesat 
dan telah mendustakan kebenar-
an,

53. “Kamu pasti akan makan 
pohon bzaqqūm,”

54. c“Maka perutmu akan 
penuh dengannya,”

55. “Dan akan minum air yang 
mendidih di atasnya,”

56. “Dan akan minum seperti 
unta kehausan.”2971

2970. Pengingkaran terhadap hari kebangkitan dan akhirat, baik secara 
lisan ataupun amalan, merupakan akar semua dosa dan kejahatan di alam 
dunia. Tidak akan ada suatu pencegahan sebenar-benarnya lagi ampuh 
terhadap dosa, atau tidak akan ada perangsang untuk berbuat amal saleh tanpa 
adanya keimanan sejati dan hakiki kepada kehidupan sesudah mati.

2971. Ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya menggambarkan hukuman 
yang akan ditimpakan kepada orang berdosa di hari kemudian dengan bahasa 
yang sepadan dengan besar dosa mereka di dunia ini. Mereka melahapi apa 
yang telah diperoleh orang lain dengan mengeluarkan keringat sendiri, dan 
menderita oleh nafsu yang tidak ada puas-puas akan harta, yang ditumpuk 
mereka dengan jalan halal dan haram, dan karena kebanggaan atas harta 
itu mereka menolak seruan Ilahi. Sebagai hukuman, mereka akan diberi 
makan pohon zaqqūm yang akan membakar perut mereka, dan mereka akan 
mendapat air mendidih guna pelepas haus mereka, dan seperti unta-unta sakit 
dan kehausan, dahaga mereka akan tetap tidak terlepaskan.

a37 : 18.  b37 : 63;  44 : 44-45.  c37 : 67.
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49. a“Dan apakah demikian pula 
bapak-bapak kami terdahulu?”

50. Katakanlah, “Sesugguhnya 
orang-orang terdahulu dan orang-
orang kemudian,”

51. “Pasti akan dihimpun se-
muanya di saat tertentu pada Hari 
yang telah ditetapkan.”

52. “Kemudian, sesungguhnya 
kamu, hai orang-orang yang sesat 
dan telah mendustakan kebenar-
an,

53. “Kamu pasti akan makan 
pohon bzaqqūm,”

54. c“Maka perutmu akan 
penuh dengannya,”

55. “Dan akan minum air yang 
mendidih di atasnya,”

56. “Dan akan minum seperti 
unta kehausan.”2971

57. “Inilah jamuan mereka 
pada Hari Pembalasan.”

58. Kami telah menciptakan 
kamu, maka mengapakah kamu 
tidak menerima kebenaran?

59. Apakah pendapat kamu 
tentang air mani ayang kamu 
pancarkan ke dalam rahim?

60. Apakah kamu yang men-
ciptakannya, ataukah Kami Sang 
Pencipta?

61. Kami telah menakdirkan 
kematian di antara kamu dan tidak 
ada yang mendahului bKami,

62. Untuk menggantikan kamu 
dengan yang lain seperti kamu, 
dan Kami mengembangkan kamu 
ke dalam suatu bentuk yang tidak 
kamu ketahui? 2972

63. Dan sesungguhnya kamu 
telah mengetahui kejadian  per-
tama, maka mengapakah kamu 
tidak mengambil pelajaran?

64. Apakah kamu mengetahui 
apa yang kamu tanam?2973

2972. Kehancuran tubuh jasmani manusia tidak berarti kehidupan mereka 
berakhir. Maut hanyalah suatu perubahan keadaan atau bentuk. Sesudah roh 
manusia lepas dari alam jasmani, roh manusia diberi jasad lain yang tumbuh 
dan berkembang dan mengambil bentuk yang mustahil dapat diketahui atau 
bahkan dibayangkan oleh manusia.

2973. Ayat 64 sampai 72 memberikan keterangan secara ringkas 
mengenai barang-barang yang padanya bergantung kehidupan manusia di 
dunia ini. Tiga macam barang yang pokok adalah makanan, air, dan api.

2974. Api memainkan peranan sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Banyak kesenangan jasmaninya bergantung padanya. Api adalah suatu barang 

a75 : 38.  b71 : 5.
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65. Apakah kamu menumbuh-
kannya, atau Kami Yang 
menumbuhkan?

66. Sekiranya Kami meng-
hendaki niscaya Kami men-
jadikannya akering dan hancur, 
maka jadilah kamu terheran-heran,

67. dan berkata, “Sesungguh-
nya kami benar-benar dibebani 
utang!

68. “Bahkan kami orang-
orang yang dijauhkan dari segala 
sesuatu.”

69. Apakah kamu memper-
hatikan air yang kamu minum?

70. Apakah kamu yang me-
nurunkannya dari awan, ataukah 
Kami Yang menurunkan?

71. Sekiranya Kami meng-
hendaki niscaya Kami menjadi-
kannya pahit, maka mengapakah 
kamu tidak bersyukur?

72. Apakah kamu memper-
hatikan bapi2974 yang kamu 
nyalakan?

73. Apakah kamu yang me-
numbuhkan pohonnya, ataukah 
Kami Yang menumbuhkan?

yang sangat besar gunanya, juga suatu barang yang dapat menimbulkan 
kebinasaan, jika tidak dipergunakan dengan cara yang tepat. Dalam abad 
serba mesin ini, hidup tanpa mempergunakan api adalah suatu kemustahilan. 
Industri, perniagaan atau perjalanan, penerangan tidak mungkin tanpa api.

a57 : 21.  b36 : 81.
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65. Apakah kamu menumbuh-
kannya, atau Kami Yang 
menumbuhkan?

66. Sekiranya Kami meng-
hendaki niscaya Kami men-
jadikannya akering dan hancur, 
maka jadilah kamu terheran-heran,

67. dan berkata, “Sesungguh-
nya kami benar-benar dibebani 
utang!

68. “Bahkan kami orang-
orang yang dijauhkan dari segala 
sesuatu.”

69. Apakah kamu memper-
hatikan air yang kamu minum?

70. Apakah kamu yang me-
nurunkannya dari awan, ataukah 
Kami Yang menurunkan?

71. Sekiranya Kami meng-
hendaki niscaya Kami menjadi-
kannya pahit, maka mengapakah 
kamu tidak bersyukur?

72. Apakah kamu memper-
hatikan bapi2974 yang kamu 
nyalakan?

73. Apakah kamu yang me-
numbuhkan pohonnya, ataukah 
Kami Yang menumbuhkan?

74. Kami menjadikannya se-
bagai peringatan dan manfaat 
bagi orang-orang musafir.2975

75. aMaka sanjunglah nama 
Tuhan engkau Yang Mahaagung.

76. Maka Aku2976 bersumpah 
dengan bintang-bintang yang 
berjatuhan.2977

77. Dan sesungguhnya itu ada-
lah kesaksian agung, seandainya 
kamu mengetahui.

78. Sesungguhnya itu adalah 
bAl-Qur’an yang mulia, 

79. Dalam csuatu  kitab ter-
pelihara dengan baik,2978

2975. Orang-orang fakir-miskin dan lapar; musafir-musafir kelana di 
padang pasir atau mereka yang turun dari tunggangannya pada suatu tempat yang 
lengang sunyi (Aqrab).

2976. Kata Lā pada umumnya dipergunakan untuk memberikan tekanan arti 
pada suatu sumpah, yang berarti, bahwa hal yang akan diterangkan lebih lanjut 
adalah begitu jelas, sehingga tidak diperlukan memanggil sesuatu yang lain 
untuk memberikan kesaksian atas kebenarannya. Bila yang dimaksudkan ialah 
sanggahan terhadap suatu praduga (hipotesa) tertentu, maka Lā itu dipergunakan 
untuk menyatakan, bahwa apa yang tersebut sebelumnya tidak benar dan yang 
benar ialah yang berikutnya. 

2977. Ayat ini bersumpah dengan, dan berpegang kepada Nujūm yang berarti, 
bagian-bagian Al-Qur’an (Lane), sebagai bukti untuk mendukung pengakuan 
bahwa Al-Qur’an luar-biasa cocoknya untuk memenuhi tujuan besar di balik 
kejadian manusia, demikian pula untuk membuktikan keberasalan Al-Qur’an 
sendiri dari Allah Swt. Jika kata Mawāqi‘ diambil dalam arti tempat-tempat 
dan waktu bintang-bintang berjatuhan, maka ayat ini bermakna bahwa telah 
merupakan hukum Ilahi yang tidak pernah salah bahwa pada saat ketika seorang 
muslih rabbani (reformer) atau seorang nabi muncul, bintang-bintang berjatuhan 
dalam jumlah luar biasa banyaknya, dan yang demikian itu telah terjadi juga di 
masa Hz. Rasulullah Saw.

2978. Bahwa Al-Qur’an itu sebuah kitab wahyu Ilahi yang terpelihara 
dan terjaga baik, merupakan tantangan terbuka kepada seluruh dunia, tetapi 
selama empat belas abad, tantangan itu tetap tidak terjawab atau tidak mendapat 

a69 : 53;  87 : 2.  b50 : 2.  c85 : 23.

R.3
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a20 : 5;  26 : 193.

80. Tidak ada yang dapat me-
mahami hakikatnya kecuali orang-
orang yang disucikan,2979 

81. aItu adalah wahyu yang di-
turunkan dari Tuhan  semesta alam,

82. Apakah terhadap firman ini 
kamu menganggap remeh?

83. Dan kamu menjadikan re-
zekimu dengan mendustakan? 2980

sambutan. Tidak ada upaya yang telah disia-siakan para pengecam yang tidak 
bersahabat untuk mencela kemurnian teksnya. Tetapi semua daya upaya ke arah 
ini telah membawa kepada satu-satunya hasil yang tidak terelakkan – walaupun 
tidak enak dirasakan oleh musuh-musuh – bahwa kitab yang disodorkan oleh Hz. 
Rasulullah saw. kepada dunia empat belas abad yang lalu, telah sampai kepada 
kita tanpa perubahan barang satu huruf pun (Muir).

Al-Qur’an adalah sebuah Kitab yang terpelihara baik dalam pengertian 
bahwa hanya orang-orang mukmin yang hatinya bersih dapat meraih khazanah 
kerohanian seperti diterangkan dalam ayat berikutnya. Ayat ini pun dapat berarti 
bahwa cita-cita dan asas-asas yang terkandung dalam Al-Qur’an itu tercantum 
di dalam kitab alam, yaitu cita-cita dan asas-asas itu sepenuhnya serasi dengan 
hukum alam. Seperti hukum alam, cita-cita dan asas-asas itu juga kekal dan 
tidak berubah serta hukum-hukumnya tidak dapat dilanggar tanpa menerima 
hukuman. Atau, ayat ini dapat diartikan bahwa Al-Qur’an dipelihara dalam fitrat 
yang telah dianugerahkan Allah Swt. kepada manusia (QS.30:31). Fitrat manusia 
berlandaskan pada hakikat-hakikat dasar dan telah dilimpahi kemampuan untuk 
sampai kepada keputusan yang benar. Orang yang secara jujur bertindak sesuai 
dengan naluri atau fitratnya, ia dengan mudah dapat mengenal kebenaran Al-
Qur’an.

2979. Hanyalah orang yang bernasib baik saja diberi pengertian tentang, dan 
dapat mendalami kandungan arti Al-Qur’an yang hakiki, melalui cara menjalani 
kehidupan bertakwa lalu meraih kebersihan hati dan dimasukkan ke dalam alam 
rahasia rohani makrifat Ilahi, yang tertutup bagi orang-orang yang hatinya tidak 
bersih. Secara tersambil dikatakannya bahwa kita hendaknya jangan menyentuh 
atau membaca Al-Qur’an sementara keadaan fisik kita tidak bersih.

2980. Orang-orang kafir takut kalau-kalau mereka, dengan menerima 
kebenaran, akan dijauhkan dari sumber-sumber kehidupan mereka. Jadi, demi 
memperoleh keuntungan kotor itulah maka mereka menolak seruan Ilahi; atau, 
ayat ini dapat diartikan bahwa orang-orang kafir menolak kebenaran sebagai 
sesuatu yang seakan-akan kehidupan mereka bergantung padanya saja. Bagimana 
jua pun keadaannya, mereka tidak akan menerima kebenaran.
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80. Tidak ada yang dapat me-
mahami hakikatnya kecuali orang-
orang yang disucikan,2979 

81. aItu adalah wahyu yang di-
turunkan dari Tuhan  semesta alam,

82. Apakah terhadap firman ini 
kamu menganggap remeh?

83. Dan kamu menjadikan re-
zekimu dengan mendustakan? 2980

84. Maka mengapa tidak, apa-
bila ruh sampai di kerongkongan?

85. Dan kamu pada waktu itu 
terus memperhatikan,

86. aDan Kami lebih dekat 
kepadanya dari kamu, akan tetapi 
kamu tidak melihat.

87. Lantas mengapa, jika kamu 
tidak dimintai pertanggungjawab-
an,

88. kamu tidak dapat mengem-
balikannya, jika kamu orang yang 
benar?

89. Maka jika ia dari antara 
mereka yang dekat kepada Tuhan,

90. Baginya ada kesenangan, dan 
keharuman yang menggembirakan 
dan surga kenikmatan.

91. Dan ada pun jika ia dari 
golongan kanan, 

92. Maka keselamatan bagi eng-
kau selamanya, dari golongan 
kanan!

93. Dan ada pun jika ia dari 
golongan yang mendustakan lagi 
sesat,

94. Maka baginya ada jamuan 
air mendidih,

95. Dan dibakar dalam neraka,

96. Sesungguhnya bini adalah 
keyakinan yang benar.

97. Maka sanjunglah nama 
Tuhan engkau cYang Mahaagung.

a50 : 17.  b35 : 32.  c56 : 75.
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Surah 57

AL-ḤADĪD
Diturunkan  : Sesudah Hijrah
Jumlah ayat  : 30, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 4

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini Surah pertama dari antara sepuluh surah Madaniyah, 
yang berakhir pada surah 66. Agaknya surah ini diturunkan sesudah 
penaklukan kota Makkah atau Perjanjian Hudaibiyah, seperti jelas 
dari sebutan al-Fatḥ (Kemenangan) dalam ayat ke-11, yang menunjuk 
pada jatuhnya kota Makkah atau menurut beberapa sumber, lebih tepat 
mengisyaratkan kepada Perjanjian Hudaibiyah.

Rangkaian surah-surah yang telah dimulai dengan surah Saba’ 
– selain tiga surah Madaniyah selingan, yaitu surah Muhammad, Al-
Fath, dan Al-Hujurat – dan berlanjut tanpa putus, berakhir pada surah 
sebelum ini dan telah menggenapi pokok pembahasan surah-surah 
Makkiyah itu. Akan tetapi, dengan surah ini dimulailah seri baru surah-
surah Madaniyah, dan akan berakhir pada surah At-Taḥrīm.

Pada surah sebelum ini dinyatakan, bahwa Al-Qur’an adalah kitab 
terpelihara baik (ayat 79), yang antara lain maksudnya bahwa ajaran-
ajarannya serasi sekali dengan hukum alam dan dengan kehendak serta 
tuntutan fitrat akal, dan pikiran sehat manusia. Surah ini mulai dengan 
mengemukakan sifat-sifat Ilahi; Mahakuasa, Mahabijaksana, dan 
sungguh wajarlah bahwa Wujud yang Mahabijaksana dan Mahakuasa 
harus menurunkan sebuah kitab, yang ajaran-ajarannya sesuai dengan 
hukum alam, dengan akal serta dengan kata-hati manusia.

Ikhtisar Surah 
Pada ketujuh surah Makkiyah sebelum ini, terutama pada ketiga 

surah yang terdekat dengan surah ini – Al-Qamar, Ar-Raḥmān dan 
Al-Wāqi‘ah dikemukakan dengan berulang-ulang dalam bahasa 
perumpamaan tetapi kuat sekali, bahwa suatu perubahan besar, suatu 
kebangkitan kembali yang hakiki, akan segera ditimbulkan oleh Hz. 
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Rasulullah saw. di tengah-tengah suatu kaum, yang berabad-abad 
lamanya telah merangkak-rangkak di atas debu dan lumpur kerendahan 
akhlak; dan yang, disebabkan tidak mempunyai hubungan aktif dengan 
masyarakat beradab, telah dipandang sebagai bangsa kelas rendah dan 
hina di antara segala bangsa.

Surah ini memaparkan bahwa “fajar-raya” kemajuan dan kekuasaan 
luar biasa bagi bangsa yang rendah itu, yakni bangsa Arab, telah 
menyingsing dan bahwa kemenangan pada akhimya bagi kebenaran 
atas kebatilan sudah nampak. Akan tetapi, ada beberapa syarat pokok 
yang harus dipenuhi sebelum kejadian itu menjadi sempurna. Yaitu 
pada diri kaum Muslimin harus ada keimanan yang teguh lagi tidak 
tergoyahkan terhadap gagasan-gagasan Islam, serta ada kesediaan 
memberikan pengorbanan jiwa dan harta yang diperlukan, guna 
melanjutkan perjuangan Islam. 

Kemudian, orang-orang mukmin diberitahu bahwa mereka, sesudah 
mencapai kekuasaan dan kemakmuran, hendaknya jangan melalaikan 
segi akhlak dan jangan tergila-gila dalam mengejar kesenangan 
duniawi yang bersifat fana itu. Surah ini selanjutnya meneruskan 
pokok pembahasannya, yakni sejak zaman dahulu kala utusan-utusan 
Allah Swt. senantiasa muncul di dunia untuk membimbing manusia 
kepada tujuan hidup mereka, yaitu keridaan Allah Swt., dan hal itu 
tidak dapat dicapai dengan menjalani hidup mati-raga (menolak 
segala yang menyenangkan diri) atau melarikan diri dari dunia ramai, 
sebagaimana para pengikut Isa as. sudah keliru beranggapan dan 
mengamalkannya, melainkan harus memanfaatkan selayak-layaknya 
kekuatan dan kemampuan tabii yang telah dikaruniakan oleh Tuhan 
kepada manusia dan memanfaatkan sarana-sarana dan barang-barang 
yang telah diciptakan Allah Swt. baginya.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Apa pun yang ada di langit 
dan di bumi bmenyanjung2981 
Allah, dan Dia Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.

3. Milik-Nya kerajaan langit 
dan bumi, Dia menghidupkan  
dan cDia mematikan,2982 dan Dia 
berkuasa atas segala sesuatu.

2981. Sabbaḥa f ī Hawā ’ i jihī artinya, ia menyibukkan diri dalam mencari 
nafkah, atau sibuk dalam urusannya. Sabḥ berarti, mengerjakan pekerjaan, 
atau mengerjakannya dengan usaha sekeras-kerasnya serta secepat-cepatnya, 
dan ungkapan Subḥān Allāh menyatakan kecepatan pergi berlindung kepada 
Allah Swt. dan kesigapan melayani dan menaati perintah-Nya.

Dari segi akar kata, lafaz Tasbīḥ merupakan kata benda infitinif (Isim 
Masdar), berasal dari Sabbaḥa yang artinya, menyatakan bahwa Allah Swt. 
itu jauh dari segala kekurangan atau aib, atau cepat-cepat memohon bantuan 
ke hadirat Ilahi dan sigap dalam menaati Dia, sambil mengatakan Subḥān 
Allāh (Lane). Oleh karena itu ayat ini berarti, bahwa segala sesuatu di alam 
semesta sedang melakukan tugasnya masing-masing dengan cermat dan 
teratur, dan dengan memanfaatkan kemampuan-kemampuan serta kekuatan-
kekuatan yang dilimpahkan Allah Swt. kepadanya, memenuhi tujuan ia 
diciptakan dengan cara yang ajaib sekali, sehingga kita, mau tidak mau, harus 
mengambil kesimpulan, bahwa Sang Perencana dan Arsitek alam semesta 
ini, sungguh Mahakuasa dan Mahabijaksana, dan bahwa seluruh dunia 
secara keseluruhan dan tiap-tiap makhluk secara individu serta dalam batas 
kemampuannya masing-masing, memberi kesaksian mengenai kebenaran 
yang tidak dapat dipungkiri, bahwa karya Allah Swt. itu mutlak bebas dari 
setiap kekurangan, aib atau ketidaksempurnaan dalam segala seginya yang 
beraneka ragam dan banyak itu. Inilah maksud kata Tasbīḥ.

2982. Proses pembangunan dan penghancuran bekerja secara serempak 
setiap saat pada segala sesuatu dalam alam semesta.

a1 :1.  b17 : 45;  24 : 42;  61 : 2;  62 : 2; 64 : 2.  c3 : 157;  7 : 159;  44 : 9.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Apa pun yang ada di langit 
dan di bumi bmenyanjung2981 
Allah, dan Dia Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.

3. Milik-Nya kerajaan langit 
dan bumi, Dia menghidupkan  
dan cDia mematikan,2982 dan Dia 
berkuasa atas segala sesuatu.

2983. Allah Swt. adalah Sebab Awal segala perkara.
2984. Dia adalah Sebab Awal dan Akhir.
2985. Dia nampak dengan nyata dalam karya-Nya, atau Dia nampak 

lebih jelas daripada apa pun lainnya.
2986. Tidak ada sesuatu yang tersembunyi dari Allah Swt.; atau Dia 

memaklumi segala sesuatu namun Dia sendiri tidak termaklumi.
2987. Artinya ialah bahwa Allah Swt. sendiri mengetahui, bilamana suatu 

ajaran Ilahi tertentu diperlukan bagi suatu bangsa tertentu; begitu pula kapan 
harus menariknya kembali ke langit, yakni memansukhkan (membatalkan) 
ajaran itu jika sudah mengalami kerusakan dan berhenti memenuhi keperluan-
keperluan rohani bangsa, yang kepadanya diberikan ajaran itu, dan hanya 
Allah Swt. pulalah mengetahui kapan Dia hendak menurunkan ajaran baru.

4. Dialah Yang Awal2983 dan 
Yang Akhir, 2984 Yang Nyata2985 dan 
Yang Tersembunyi, 2986 dan Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu.

5. Dialah Yang telah men-
ciptakan langit dan bumi adalam 
enam masa, kemudian Dia ber-
semayam di atas ‘Arasy. Dia 
mengetahui bapa yang masuk ke 
bumi dan apa yang keluar darinya, 
dan apa yang turun dari langit dan 
apa yang naik kepadanya,2987 dan 
Dia beserta kamu di mana pun 
kamu berada, dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan.

6. Milik Dialah ckerajaan langit 
dan bumi. Dan kepada Allah 
segala perkara dikembalikan. 

a7 : 55;  11 : 8;  25 : 60;  32 : 5.   b34 : 3.  c2 : 108;  7 : 159.
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2988. Kata “perjanjian” yang diutarakan dalam ayat ini maksudnya 
ialah keimanan kepada Allah Swt. yang ditanamkan dalam fitrat manusia dan 
kerinduan mencari kedekatan kepada-Nya.

7. aDia memasukkan malam 
ke dalam siang dan memasukkan 
siang ke dalam malam, dan Dia 
Maha Mengetahui apa yang ter-
kandung di dalam dada.

8. Berimanlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya, dan belanja-
kanlah dari apa yang Dia telah 
menjadikan kamu pewaris di 
dalamnya. Maka orang-orang 
yang beriman dari antara kamu 
dan menafkahkan hartanya 
bagi mereka ganjaran yang 
besar.

9. Dan mengapakah kamu 
tidak beriman kepada Allah, 
sedangkan Rasul itu memanggil 
kamu supaya kamu beriman 
kepada Tuhan kamu, dan 
sungguh Dia telah mengambil 
satu perjanjian darimu,2988 jika 
kamu orang-orang yang ber-
iman?

10. Dialah yang telah bme-
nurunkan kepada hamba-Nya 
tanda-tanda yang nyata supaya 
Dia cmengeluarkan kamu dari 
kegelapan kepada cahaya, dan 
sesungguhnya Allah Maha 
Penyantun, Maha Penyayang 
terhadapmu.

a22 : 62;  31 : 30;  35 : 14.  b22 : 17;  24 : 35;  58 : 6.  c14 : 6;  33 : 44.
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7. aDia memasukkan malam 
ke dalam siang dan memasukkan 
siang ke dalam malam, dan Dia 
Maha Mengetahui apa yang ter-
kandung di dalam dada.

8. Berimanlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya, dan belanja-
kanlah dari apa yang Dia telah 
menjadikan kamu pewaris di 
dalamnya. Maka orang-orang 
yang beriman dari antara kamu 
dan menafkahkan hartanya 
bagi mereka ganjaran yang 
besar.

9. Dan mengapakah kamu 
tidak beriman kepada Allah, 
sedangkan Rasul itu memanggil 
kamu supaya kamu beriman 
kepada Tuhan kamu, dan 
sungguh Dia telah mengambil 
satu perjanjian darimu,2988 jika 
kamu orang-orang yang ber-
iman?

10. Dialah yang telah bme-
nurunkan kepada hamba-Nya 
tanda-tanda yang nyata supaya 
Dia cmengeluarkan kamu dari 
kegelapan kepada cahaya, dan 
sesungguhnya Allah Maha 
Penyantun, Maha Penyayang 
terhadapmu.

11. Dan mengapa kamu tidak 
membelanjakan harta di jalan 
Allah, padahal milik Allah 
warisan2989 langit dan bumi? 
Tidak sama di antara kamu orang 
yang membelanjakan dan ber-
perang sebelum kemenangan 
itu.2990 Mereka lebih besar de-
rajatnya daripada orang-orang 
yang membelanjakan akemudian, 
dan semua yang telah Allah 
janjikan adalah yang terbaik, dan 
Allah Maha Mengetahui atas apa 
yang kamu kerjakan.

12. bSiapakah yang hendak me-
minjamkan kepada Allah pinjam-
an yang baik, maka Dia akan me-
lipatgandakannya baginya, dan 
baginya ganjaran yang mulia.

13. Pada Hari ketika engkau 
melihat laki-laki mukmin dan 
perempuan-perempuan mukmin, 
cahaya mereka akan berlari-lari di 
hadapan cmereka dan di sebelah 
kanan mereka, dan para malaikat 
akan berkata kepada mereka, 
“Kabar suka bagimu pada hari 
ini tentang kebun-kebun yang 
di bawahnya mengalir sungai-
sungai”, mereka akan menetap 
di dalamnya. Itulah kemenangan 
yang sangat besar.

2989. Manusia akan terpaksa meninggalkan di dunia ini semua harta 
benda miliknya, yang pada hakikatnya memang milik Allah Swt. juga.

2990. Jatuhnya kota Makkah atau Perjanjian Hudaibiyah.

a4 : 96;  9 : 20.  b2 : 246;  64 : 18;  73 : 21.  c66 : 9
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14. Pada Hari ketika orang-
orang munafik laki-laki dan 
orang-orang munafik perempuan 
akan berkata kepada orang-orang 
yang beriman, “Tunggulah kami 
sejenak supaya kami memperoleh 
sebagian cahayamu.”2991 Akan 
dikatakan kepada mereka, “Kem-
balilah ke belakang kamu2992 dan 
carilah cahaya.” Lalu akan 
didirikan di antara mereka 
dinding2993 yang berpintu. Di 
dalamnya ada rahmat dan di 
luarnya ada azab.

15. Orang-orang munafik itu 
akan berseru kepada mereka yang 
beriman, “Bukankah kami dahulu 
beserta kamu?” Mereka yang 
beriman akan berkata, “Ya, akan 
tetapi kamu membiarkan diri 
kamu jatuh ke dalam godaan dan 
menunggu kehancuran kami, dan 
kamu ragu, dan keinginanmu yang 
sia-sia memperdayakan kamu 
sehingga datanglah keputusan 
Allah, 2994 dan setan yang sangat 
menipu itu telah menipu kamu 
tentang Allah.”

2991. “Cahayamu” dapat diartikan, cahaya keimananmu dan amal 
salehmu atau, cahaya makrifat Ilahi dan cahaya kemampuan mencari dan 
mencapai keridaan Ilahi di dunia ini juga.

2992. Kata Warā’akum dapat diartikan kehidupan di dunia ini.
2993. Kata “dinding” boleh diartikan dinding Islam atau dinding Al-

Qur’an. Karena orang-orang kafir tinggal di sebelah luar dinding itu, maka 
tindakan mereka di akhirat akan mengambil bentuk seperti sebuah dinding.

2994. Azab Ilahi.
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14. Pada Hari ketika orang-
orang munafik laki-laki dan 
orang-orang munafik perempuan 
akan berkata kepada orang-orang 
yang beriman, “Tunggulah kami 
sejenak supaya kami memperoleh 
sebagian cahayamu.”2991 Akan 
dikatakan kepada mereka, “Kem-
balilah ke belakang kamu2992 dan 
carilah cahaya.” Lalu akan 
didirikan di antara mereka 
dinding2993 yang berpintu. Di 
dalamnya ada rahmat dan di 
luarnya ada azab.

15. Orang-orang munafik itu 
akan berseru kepada mereka yang 
beriman, “Bukankah kami dahulu 
beserta kamu?” Mereka yang 
beriman akan berkata, “Ya, akan 
tetapi kamu membiarkan diri 
kamu jatuh ke dalam godaan dan 
menunggu kehancuran kami, dan 
kamu ragu, dan keinginanmu yang 
sia-sia memperdayakan kamu 
sehingga datanglah keputusan 
Allah, 2994 dan setan yang sangat 
menipu itu telah menipu kamu 
tentang Allah.”

16. “Maka pada Hari ini tidak 
akan diterima dari kamu tebusan 
dan tidak pula dari orang-orang 
yang ingkar. Tempat tinggal 
kamu adalah api. Itulah sahabat 
kamu, 2995 dan seburuk-buruknya 
tempat kembali.”

17. Apakah belum sampai 
waktu bagi orang-orang yang 
beriman bahwa hati mereka 
tunduk untuk mengingat Allah 
dan apa yang telah turun dari 
kebenaran, dan janganlah mereka 
menjadi seperti orang-orang yang 
diberi kitab sebelumnya, maka 
zaman aman menjadi panjang 
atas amereka, maka  bhati mereka 
menjadi keras, dan kebanyakan 
dari mereka menjadi durhaka?

18. Ketahuilah, bahwa Allah 
cmenghidupkan bumi sesudah 
matinya. Sesungguhnya Kami 
telah menjelaskan tanda-tanda 
kepadamu supaya kamu mengerti.

19. Sesungguhnya orang-orang 
laki-laki yang memberi sedekah 
dan orang-orang perempuan yang 
memberi sedekah; Dan mereka 
yang telah memberi pinjaman 
kepada Allah dpinjaman yang 
baik, akan dilipatgandakan bagi 
mereka, dan bagi mereka ada 
ganjaran yang sangat mulia.

2995. Kata-kata “itulah sahabatmu” agaknya telah dipergunakan secara 
sindiran. Atau, kata-kata itu dapat diartikan, bahwa hanya api Neraka akan 
membersihkan mereka dari kekotoran dan karat dosa yang dahulu diperbuat 
orang-orang kafir di dunia ini dan akan menjadikan mereka mampu mencapai 
kemajuan rohani, dan dengan demikian akan menjadi “sahabat” bagi mereka.

a21 : 45.  b2 : 75;  6 : 44.  c35 : 10.  d2 : 246.
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20. Dan orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan rasul-
rasul-Nya mereka adalah orang-
orang yang benar dan menjadi 
saksi di sisi Tuhan mereka. Me-
reka akan mendapatkan ganjaran 
dan cahaya. Tetapi mereka yang 
ingkar dan mendustakan Tanda-
tanda Kami mereka adalah para 
penghuni Jahanam.

21. Ketahuilah bahwasanya 
akehidupan dunia ini hanyalah 
permainan, pengisi waktu, per-
hiasan dan saling berbangga di 
antara kamu dan bersaing dalam 
banyaknya harta dan anak. 
Kehidupan ini seperti hujan, 
tanaman-tanamannya mengagum-
kan para penanamnya, kemudian 
tanaman itu mengering dan 
engkau melihatnya menjadi ku-
ning lalu bmenjadi hancur, dan di 
akhirat ada azab yang sangat 
keras, ampunan dan keridaan dari 
Allah, dan kehidupan dunia ini 
hanyalah kesenangan semen-tara 
yang menipu.

22. cBerlomba-lombalah dalam 
mencari ampunan Tuhanmu dan 
surga yang nilainya2996 setara 
dengan langit dan bumi, yang 
telah disediakan bagi orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan 
para rasul-Nya. Itulah karunia 
Allah, Dia menganugerahkannya 
kepada siapa yang Dia kehendaki, 
dan Allah Pemilik karunia yang 
besar.

a6 : 33;  29 : 65;  47 : 37.  b56 : 66.  c3 : 134.
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20. Dan orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan rasul-
rasul-Nya mereka adalah orang-
orang yang benar dan menjadi 
saksi di sisi Tuhan mereka. Me-
reka akan mendapatkan ganjaran 
dan cahaya. Tetapi mereka yang 
ingkar dan mendustakan Tanda-
tanda Kami mereka adalah para 
penghuni Jahanam.

21. Ketahuilah bahwasanya 
akehidupan dunia ini hanyalah 
permainan, pengisi waktu, per-
hiasan dan saling berbangga di 
antara kamu dan bersaing dalam 
banyaknya harta dan anak. 
Kehidupan ini seperti hujan, 
tanaman-tanamannya mengagum-
kan para penanamnya, kemudian 
tanaman itu mengering dan 
engkau melihatnya menjadi ku-
ning lalu bmenjadi hancur, dan di 
akhirat ada azab yang sangat 
keras, ampunan dan keridaan dari 
Allah, dan kehidupan dunia ini 
hanyalah kesenangan semen-tara 
yang menipu.

22. cBerlomba-lombalah dalam 
mencari ampunan Tuhanmu dan 
surga yang nilainya2996 setara 
dengan langit dan bumi, yang 
telah disediakan bagi orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan 
para rasul-Nya. Itulah karunia 
Allah, Dia menganugerahkannya 
kepada siapa yang Dia kehendaki, 
dan Allah Pemilik karunia yang 
besar.

23. Tidak ada musibah me-
nimpa di bumi dan tidak pula 
pada dirimu melainkan sudah 
tercatat dalam sebuah kitab2996A 
sebelum Kami menciptakannya. 
Sesungguhnya yang demikian itu 
sangat mudah bagi Allah, 

24. aAgar kamu jangan ber-
sedih atas apa yang luput dari 
kamu, dan jangan pula kamu 
terlampau gembira atas apa yang 
telah dianugerahkan kepada 
kamu, dan Allah tidak mencintai 
setiap orang yang membanggakan 
diri dan sombong. 

25. bOrang-orang yang bakhil 
dan menyuruh manusia berbuat 
bakhil, dan barang siapa berpaling, 
maka sesungguhnya Allah Dia 
Mahakaya dan Maha Terpuji.

2996. Karena arḍ berarti nilai atau keluasan, maka ayat ini berarti, bahwa 
(a) ganjaran bagi orang-orang yang bertakwa di akhirat akan tidak terkira 
banyaknya; (b) karena Surga itu seluas bentangan langit dan bumi – seluruh 
jagat raya – maka Surga itu meliputi Neraka juga. Hal itu menunjukkan bahwa 
Surga dan Neraka itu bukan dua tempat yang berbeda dan terpisah, melainkan 
dua keadaan atau kondisi alam pikiran. Sebuah hadis Hz. Rasulullah saw. 
yang terkenal memberikan pengertian yang mendalam mengenai paham 
Al-Qur’an tentang Surga dan Neraka. Pada sekali peristiwa beberapa orang 
sahabat bertanya, “Jika Surga itu meliputi bentangan langit dan bumi dalam 
keluasannya, maka di manakah terletak Neraka itu?” Menurut riwayat Hz. 
Rasulullah saw. telah memberikan jawaban atas pertanyaan itu, “di manakah 
malam bila siang tiba?” (Katsīr).

2996A. Kitab dapat diartikan hukum atau pengetahuan Ilahi, atau Al-
Qur’an; dan ayat ini dapat berarti bahwa segala sesuatu tunduk kepada 
hukum alam tertentu atau bahwa penyebab-penyebab dan obat penyembuh 
bagi malapetaka yang menimpa bangsa-bangsa dan perorangan-perorangan 
telah disebut dalam Al-Qur’an.

a3 : 154.  b4 : 38.
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26. Sungguh Kami telah 
mengirimkan rasul-rasul Kami 
dengan atanda-tanda yang nyata, 
dan Kami menurunkan beserta 
mereka Kitab bdan neraca,2997 
supaya manusia dapat menegakkan 
keadilan, dan Kami menurunkan 
besi2998 yang di dalamnya ada 
bahan-bahan untuk peperangan 
dahsyat dan berbagai manfaat 
bagi manusia, dan supaya Allah 
mengetahui siapa yang menolong-
Nya dan menolong para rasul-Nya 
walaupun ia tidak melihat-Nya. 
Sesungguhnya Allah Mahakuat, 
Mahaperkasa.

27. Dan  sungguh Kami telah 
mengirimkan Nuh dan Ibrahim, 
dan Kami memberikan kenabian 
dan cKitab kepada keturunan 
mereka berdua. Maka sebagian 
dari antara mereka mengikuti 
petunjuk, sedangkan kebanyakan 
dari mereka itu durhaka.

2997. Mīzān dapat berarti, (a) Asas-asas keadilan yang orang-orang 
diharuskan mengamalkannya dalam perilaku mereka terhadap orang lain; 
(b) Patokan-patokan yang dengan itu perbuatan manusia diukur, ditimbang, 
dinilai, dan diadili; (c) Keseimbangan yang meresapi seluruh alam semesta, 
memelihara keseimbangan di antara segala sesuatu, (d) Sunnah Hz. Rasulullah 
saw. dan penggunaan Kitab Allah secara tepat; (e) Mengikuti jalan tengah dan 
menghindari segala serba keterlaluan; (f) Alasan dan keterangan berdasarkan 
pengamatan dan pengalaman.

2998. Al-Ḥadīd (besi) adalah logam yang barangkali telah memainkan 
peranan terbesar dan paling berguna di dalam pertumbuhan serta perkembangan 
peradaban manusia. Kata itu dapat juga diartikan kekuatan memaksakan 
ketaatan kepada undang-undang, yang padanya bergantung seluruh eksistensi 
masyarakat manusia. Dengan demikian ayat ini berarti, bahwa Allah Swt. 
telah menurunkan tiga hal: (a) hukum Ilahi; (b) sistem yang memelihara 
keseimbangan yang adil dalam hubungan kemasyarakatan antar-manusia, dan 
(c) kekuatan politik yang memaksakan kepatuhan kepada hukum Ilahi.

a7 : 102;  14 : 10;  35 : 26.  b42 : 18;  55 : 8.  c29 : 28.
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26. Sungguh Kami telah 
mengirimkan rasul-rasul Kami 
dengan atanda-tanda yang nyata, 
dan Kami menurunkan beserta 
mereka Kitab bdan neraca,2997 
supaya manusia dapat menegakkan 
keadilan, dan Kami menurunkan 
besi2998 yang di dalamnya ada 
bahan-bahan untuk peperangan 
dahsyat dan berbagai manfaat 
bagi manusia, dan supaya Allah 
mengetahui siapa yang menolong-
Nya dan menolong para rasul-Nya 
walaupun ia tidak melihat-Nya. 
Sesungguhnya Allah Mahakuat, 
Mahaperkasa.

27. Dan  sungguh Kami telah 
mengirimkan Nuh dan Ibrahim, 
dan Kami memberikan kenabian 
dan cKitab kepada keturunan 
mereka berdua. Maka sebagian 
dari antara mereka mengikuti 
petunjuk, sedangkan kebanyakan 
dari mereka itu durhaka.

28. Kemudian aKami mengikut-
kan di atas jejak-jejak mereka 
rasul-rasul Kami, dan Kami 
mengikutkan pula di atas jejak-
jejak mereka Isa Ibnu Maryam, 
dan Kami berikan kepadanya Injil, 
bdan Kami menjadikan dalam hati 
orang-orang yang mengikutinya 
rasa santun dan kasih-sayang. 
Sedangkan cara hidup rahbāniyyah 
yang dibuat-buat oleh mereka Kami 
tidak mewajibkannya atas mereka, 
walaupun untuk mencari kerida-
an Allah,2999 tetapi mereka tidak 
melaksanakannya sebagaimana 
seharusnya dilaksanakan. Maka 
Kami memberi pahala kepada 
orang-orang yang beriman di 
antara mereka dan banyak dari 
mereka durhaka.

29. Wahai orang-orang yang ber-
iman, bertakwalah kepada Allah 
dan berimanlah kepada Rasul-
Nya, Dia akan menganugerahkan 
kepadamu dua bagian dari rahmat-
Nya, dan akan menjadikan bagimu 
cahaya, yang dengannya kamu akan 
berjalan, dan Dia akan mengampuni 
kamu, dan Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.

2999. Ayat ini dapat juga diartikan bahwa para pengikut Isa as. mengadakan 
sendiri Rahbaniyah (cara hidup membujang sebagai biarawan atau biarawati) 
untuk mencari keridaan Allah, akan tetapi Allah tidak memerintahkan yang 
demikian kepada mereka; atau artinya adalah mereka membuat sendiri cara 
hidup kerahiban, akan tetapi Allah Swt. tidak pernah menetapkannya bagi 
mereka – Dia hanya memerintahkan kepada mereka mencari keridaannya. 
Dalam ayat 26 dinyatakan bahwa Allah Swt. telah menurunkan al-Mīzān, agar 
dengan menjauhi batas-batas keterlaluan (ekstrim), orang harus mengambil 
jalan-tengah dalam segala urusan dan tindakan mereka.

a2 : 88;  5 : 47.  b5 : 83.
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30. Hal demikian adalah supaya 
Ahli kitab jangan menganggap 
bahwa mereka orang-orang muk-
min tidak mampu mendapatkan 
suatu karunia Allah,3000 adan 
bahwasanya karunia itu ada di 
tangan Allah, Dia menganugerah-
kannya kepada siapa yang Dia 
kehendaki, dan Allah adalah 
Pemilik karunia yang besar.

Dalam ayat sekarang ini contoh berkenaan dengan suatu umat (umat 
Kristen) telah diutarakan guna memperlihatkan bahwa penempuhan jalan 
ekstrim (keterlaluan) yang dilakukan oleh mereka meskipun dengan niat yang 
betapa pun baiknya, menjauhkan mereka dari tujuan yang telah diusahakan 
mereka untuk mencapainya.

Mereka telah menciptakan sendiri lembaga kerahiban untuk - sebagaimana 
pada anggapan mereka yang keliru - mencari keridaan Ilahi, dan sesuai 
dengan ajaran dan sunnah Isa as., akan tetapi lembaga itu ternyata merupakan 
sumber kejahatan sosial yang sangat banyak. Mereka mulai mengamalkan 
rahbaniyah dan berakhir dengan menyibukkan diri dalam penyembahan 
Mamon. Akan tetapi Islam telah mencela dan menyesalkan praktik rahbaniyah 
dan menganggapnya sebagai hal yang bertentangan dengan fitrat manusia. 
Menurut riwayat, Hz. Rasulullah saw. pernah bersabda, “Tidak ada kerahiban 
dalam Islam” (Atsir).

Islam bukanlah agama khayali yang hidup dalam alam konsepsi atau 
ciptaan mereka sendiri dan sama sekali terpisah dari kenyataan-kenyataan 
jelas dalam kehidupan ini. Tidak ada tempat dalam Islam untuk ajaran yang 
tidak dapat diamalkan semacam itu, seperti “jangan kamu khawatir akan 
hal esok hari” (Matius 6:34). Islam memerintahkan dengan tegas supaya 
“memperhatikan apa yang dia persiapkan untuk esok hari” (QS.59:19). 
Seorang Muslim sejati adalah orang yang melaksanakan semua kewajibannya 
kepada Allah Swt. dan manusia, secara adil dan sepenuhnya.

3000. Biarlah ahlikitab menginsyafkan diri mereka sendiri dari 
kesesatan paham bahwa karunia Tuhan adalah hak monopoli mereka dan 
baiklah mereka mengetahui, sekarang Tuhan telah mengalihkan karunia itu 
kepada bangsa lain yaitu kepada para penganut agama Islam.

a2 : 106;  3 : 74.
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30. Hal demikian adalah supaya 
Ahli kitab jangan menganggap 
bahwa mereka orang-orang muk-
min tidak mampu mendapatkan 
suatu karunia Allah,3000 adan 
bahwasanya karunia itu ada di 
tangan Allah, Dia menganugerah-
kannya kepada siapa yang Dia 
kehendaki, dan Allah adalah 
Pemilik karunia yang besar.

Surah 58

AL-MUJĀDILAH
Diturunkan  : Sesudah Hijrah
Jumlah ayat  : 23, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 3

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini merupakan surah kedua di antara sepuluh surah 
Madaniyah terakhir. Surah ini menyebut agak terinci kebiasaan 
buruk Ẓihār (memanggil istri seperti ibu sendiri), yang dibahas hanya 
sepintas lalu dalam surah Al-Aḥzāb. Hal demikian menunjukkan 
bahwa surah ini diturunkan sebelum Al-Aḥzāb. Tetapi, karena Al-
Aḥzāb  diturunkan di antara tahun kelima dan ketujuh Hijrah maka 
surah ini pasti diturunkan lebih dini; besar kemungkinan di antara tahun 
ketiga dan tahun keempat. Dalam surah sebelumnya – yaitu surah Al-
Ḥadīd – kaum ahlikitab diperingatkan dengan keras, bahwa karunia 
Tuhan bukan monopoli mereka dan karena mereka telah berulangkali 
menolak, menentang, dan berbuat aniaya terhadap rasul-rasul Allah, 
sekarang kenabian akan dipindahkan untuk selama-lamanya kepada 
Bani Ismail.

Dalam surah ini kaum Muslimin diberi peringatan bahwa 
disebabkan kesejahteraan duniawi mereka akan dapat mengobarkan rasa 
permusuhan di tengah-tengah musuh baik dari luar maupun dari dalam, 
maka hendaklah mereka berhati-hati terhadap rencana dan tipu daya 
jahat mereka, dan merupakan kelaziman Al-Qur’an bahwa manakala 
Al-Qur’an membahas tipu daya musuh-musuh Islam, disebutkan pula 
dengan tegas beberapa kejahatan sosial. Cara ini dipakai dalam surah 
An-Nūr dan surah Al-Aḥzāb, demikian pula cara ini dipakai dalam 
surah ini. 

Ikhtisar Surah
Surah ini dibuka dengan celaan keras terhadap tindakan Ẓihār, 

dan dengan menyebutkan peristiwa Khaulah, seorang muslimah, surah 
ini menetapkan peraturan bahwa bila seseorang memanggil istrinya 



AL-MUJĀDILAH Surah 58Juz 28

1880

dengan sebutan “ibu”, ia harus menebus kealpaan akhlak yang amat 
buruk itu dengan membebaskan seorang budak, jika ia memilikinya, 
atau dengan berpuasa selama dua bulan berturut-turut; dan jika pun 
tidak dapat maka ia harus menebus kealpaan itu dengan memberi makan 
kepada enam puluh orang miskin. Selanjutnya surah ini membahas 
persekongkolan dan perkomplotan musuh-musuh di dalam selimut 
dan mengutuk pembentukan perkumpulan-perkumpulan rahasia dan 
penyelenggaraan musyawarah-musyawarah rahasia yang bermaksud 
merugikan kepentingan Islam. Kemudian, dalam hubungan yang 
serasi, surah ini meletakkan beberapa peraturan, perilaku mengenai 
pertemuan-pertemuan sosial; dan menjelang akhir, surah ini memberi 
peringatan dengan keras kepada musuh-musuh Islam bahwa dengan 
perlawanan terhadap Islam, mereka akan ditimpa murka Tuhan dan 
mereka takkan pernah mampu menghentikan atau merintangi kemajuan 
Islam. 

Peringatan kepada orang-orang yang tidak beriman itu diikuti 
peringatan yang sama kerasnya kepada orang-orang mukmin bahwa 
mereka sekali-kali tidak boleh mengikat persahabatan dengan musuh-
musuh agama mereka, betapa pun dekatnya pertalian orang-orang itu 
dengan mereka sebab dengan menentang Islam, mereka melancarkan 
perang yang sungguh-sungguh terhadap Allah Swt., dan persahabatan 
dengan musuh-musuh Allah Swt. itu adalah tidak sesuai dengan 
keimanan sejati.
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JUZ XXVIII

1. Aku Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Sungguh Allah telah men-
dengar ucapan perempuan yang 
menyampaikan gugatan kepada 
engkau tentang suaminya dan 
mengadukannya kepada Allah, 
dan Allah telah mendengar per-
cakapan kamu berdua.3001 Se-
sungguhnya Allah Maha Men-
dengar, Maha Melihat.

3. Orang-orang dari antaramu 
yang menganggap ibu kepada 
istri-istrinya, padahal mereka itu 
bukanlah ibu mereka. Ibu mereka 
hanyalah yang telah melahirkan 
mereka, dan sesungguhnya me-
reka itu telah mengucapkan per-
kataan yang munkar dan dusta, 
dan sesungguhnya Allah Maha 
Pemaaf, Maha Pengampun.

3001. Khaulah, istri Aus bin Shamit dan anak perempuan Tsa’labah, 
telah bercerai dengan suaminya, karena suaminya memanggil dia “ibu,” kata-
kata harfiah yang dipakainya adalah, “engkau bagiku bagaikan punggung 
ibuku,” dan dengan demikian menurut kebiasaan masyarakat Arab kuno 
segala hubungan suami-istri di antara dia dan suaminya terputus. Perempuan 
malang itu tidak dapat menuntut cerai supaya dapat kawin lagi dan tidak pula 
mempunyai hak menikmati pergaulan suami istri lagi, karena itu ia menjadi 
seorang perempuan yang nasibnya terkatung-katung, tidak terpelihara. Lalu ia 
menghadap kepada Hz. Rasulullah saw. dan menyampaikan keluhan kepada 
beliau mengenai keadaan canggung yang dihadapkan pada dirinya, dan ia 
memohon nasihat dan pertolongan beliau dalam urusan itu. Hz. Rasulullah 
saw. menyatakan ketidakmampuan beliau berbuat sesuatu baginya karena 
telah menjadi kebiasaan beliau bahwa tidak pernah memberikan keputusan 
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dalam urusan seperti itu, kecuali bila beliau memperoleh petunjuk Ilahi 
dengan perantaraan wahyu. Wahyu itu turun kemudian dan kebiasaan Zhihar 
dinyatakan sebagai perbuatan terlarang.

3002. Kata-kata, “mereka hendak menarik kembali apa yang pernah 
mereka katakan”, dapat berarti bahwa sesudah memanggil istri mereka 
“ibu,” mereka berusaha menegakkan kembali hubungan badan; atau kata-
kata itu dapat juga berarti, bahwa sesudah sekali memanggil istri-istri mereka 
“ibu,” mereka mengulangi lagi apa yang dikatakan mereka. Menurut arti ini, 
pengulangan dengan sengaja kata-kata yang tidak disukai itulah menjadikan 
orang yang mengucapkannya layak mendapat hukuman seperti dijelaskan 
dalam ayat ini dan ayat berikutnya, dan bukan ucapan yang terlontar secara 
kebetulan atau tidak disengaja.

3003. Hukuman tegas yang disebut di dalam ayat-ayat ini menunjukkan 
betapa beratnya kejahatan menyebut istri sendiri “ibu.” Pertalian batin dengan 

4. Mereka yang menganggap 
ibu kepada istri-istrinya, lalu 
mereka hendak menarik kem-
bali3002 apa yang pernah mereka 
katakan, maka mereka harus 
memerdekakan seorang hamba 
sahaya sebelum keduanya ber-
campur. Itulah yang dinasihatkan 
kepadamu, dan Allah Maha 
Mengetahui atas apa yang kamu 
kerjakan. 

5. Maka, barang siapa tidak 
mendapatkan seorang hamba 
sahaya ia harus berpuasa dua 
bulan berturut-turut sebelum ke-
duanya bercampur, dan barang-
siapa tidak mampu berbuat 
demikian, ia harus memberi ma-
kan kepada enam puluh orang 
miskin,3003 dan yang demikian 
itu supaya kamu beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, dan itulah 
batas-batas peraturan yang di-
tetapkan Allah; Dan bagi orang-
orang kafir ada azab yang sangat 
pedih.
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6. aSesungguhnya orang-
orang yang menentang perintah 
Allah3004 dan Rasul-Nya, mereka 
pasti dihinakan sebagaimana 
orang-orang sebelum mereka 
dihinakan, dan sesungguhnya 
Kami telah menurunkan tanda-
tanda yang nyata, dan bagi 
orang-orang kafir ada azab yang 
menghinakan.

7. Pada Hari ketika Allah 
akan membangkitkan mereka 
semuanya, maka Dia akan 
memberitahukan kepada mereka 
tentang apa yang mereka perbuat. 
Allah telah menghitung semua 
itu, tetapi mereka melupakannya, 
dan Allah Saksi atas segala 
sesuatu.

8. Apakah engkau tidak me-
lihat bahwa Allah mengetahui 
apa pun yang ada di langit dan 
apa pun yang ada di bumi? Tiada 
permusyawaratan rahasia antara 
tiga orang, melainkan  Dia yang 
keempatnya, dan tidak pula antara 
lima orang, melainkan Dia yang 
keenamnya, dan tidak pula antara 
bilangan yang kurang dari itu, dan 
tidak pula yang lebih, melainkan 
Dia ada bersama mereka di mana 
pun mereka berada, kemudian 
pada Hari Kiamat Dia akan 
memberitahukan kepada mereka 
tentang apa yang telah mereka 
perbuat. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.

a9 : 63.

R.2
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9. Apakah engkau tidak me-
lihat orang-orang yang dilarang 
dari mengadakan musyawarah 
rahasia, kemudian mereka kembali 
kepada apa yang mengenainya 
mereka telah dilarang, dan me-
reka mengadakan musyawarah 
rahasia untuk melakukan dosa, 
pelanggaran dan kedurhakaan 
terhadap Rasul?3005 dan apabila 
mereka datang kepada engkau, 
mereka mengucapkan salam ke-
pada engkau dengan aucapan 
salam yang tidak pernah Allah 
ucapkan kepada engkau,3006 dan 
mereka berkata kepada diri mereka 
sendiri, “Mengapakah Allah tidak 
mengazab kami atas apa yang 
kami ucapkan?” Maka, cukuplah 
Jahanam bagi mereka yang akan 
mereka masuki; dan itulah seburuk-
buruk tempat kembali. 

“ibu” adalah terlalu suci untuk dipermainkan.
3004. Menyebut istri sendiri “ibu” adalah sama seperti menentang Allah 

Swt. Begitu mengerikannya pelanggaran itu. Sangat tepat sekali masalah 
mengenai kaum Yahudi dan kaum munafik terhadap kebenaran itu dimulai 
dalam ayat ini.

3005. Ayat ini mengisyaratkan kepada komplotan dan tipu daya rahasia 
yang dilancarkan orang-orang Yahudi dan orang-orang munafik Madinah 
terhadap Islam, dan mengutuk perbuatan jahat itu. Pengusiran tiga suku Yahudi 
dari Madinah adalah akibat perbuatan-perbuatan merusak dan kecurangan yang 
dilakukan mereka berulang-ulang dan persekongkolan-persekongkolan rahasia 
mereka terhadap Islam serta terhadap jiwa Hz. Rasulullah Saw.

3006. Artinya ialah, mereka melewati batas-batas kelayakan di dalam 
memujimu secara munafik; atau mereka mengundang kematian dan kehancuran 
supaya jatuh atas dirimu. Kata-kata itu agaknya mengisyaratkan kepada 
perbuatan-perbuatan orang Yahudi Madinah ketika mereka datang kepada Hz. 
Rasulullah saw. mereka dengan sedikit berputar-lidah, biasa menyumpahi beliau 
dengan mengatakan as-sā’mu ‘alaika, yang artinya “kematian atas kamu” dan 

a4 : 47.
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10. Wahai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu akan meng-
adakan musyawarah-musyawarah 
rahasia, janganlah kamu mengada-
kan musyawarah untuk melakukan 
dosa, pelanggaran dan kedurhakaan 
terhadap Rasul, tetapi hendaklah 
kamu mengadakan musyawarah 
untuk kebaikan dan ketakwaan,3007 
dan bertakwalah kepada Allah, 
Yang kepada-Nya kamu akan 
dihimpun.

11. Sesungguhnya mengadakan 
musyawarah rahasia untuk tujuan 
yang jahat itu dari setan, supaya 
orang-orang yang beriman men-
jadi sedih, tetapi ia tidak dapat 
memudaratkan mereka sedikit 
pun, kecuali dengan izin Allah, dan 
hanya kepada Allah hendaknya 
orang-orang yang beriman ber-
tawakal.

12. Wahai orang-orang yang 
beriman, apabila dikatakan kepada-
mu, “Lapangkanlah tempat di 
dalam majlis”, maka hendaklah 
kamu melapangkan tempat, Allah 
akan melapangkan bagimu; Dan 
apabila dikatakan, “Berdirilah”,3008 
maka hendaklah kamu berdiri, 
Allah akan mengangkat orang-
orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat, dan 
Allah Maha Mengetahui atas apa 
yang kamu kerjakan.

bukan “as-salāmu ‘alaika” artinya “keselamatan atas diri engkau” (Bukhārī).
3007. Dalam ayat ini dan dua ayat sebelumnya perkumpulan-perkumpulan 

rahasia telah dicela, tetapi celaan itu bukan tanpa syarat. Orang-orang mukmin 
diperkenankan mengadakan pertemuan-pertemuan rahasia yang dimaksudkan 
untuk tujuan-tujuan menggalakkan hal-hal yang baik lagi benar.
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13. Wahai orang-orang yang 
beriman,  apabila kamu meminta 
nasehat kepada Rasul secara 
pribadi, maka berikanlah sedekah 
lebih dahulu sebelum meminta 
nasihatmu.3009 Hal yang demikian 
itu lebih baik bagimu dan lebih 
suci. Namun apabila kamu tidak 
mendapatkan sesuatu, maka Allah 
Maha Pengampun, Maha Penya-
yang.

14. Apakah kamu takut  mem-
berikan sedekah sebelum kamu 
meminta nasehat?3010 Maka apabila 
kamu tidak berbuat demikian 
dan Allah telah bermurah hati 
kepadamu  maka dirikanlah salat 
dan bayarlah zakat dan taatilah 
Allah dan Rasul-Nya, dan Allah 
Maha Mengetahui atas apa yang 
kamu kerjakan. 

15. Apakah engkau tidak melihat 
orang-orang yang bersahabat 
dengan kaum yang Allah murka 
aterhadap mereka? Orang-orang 
itu bukan dari kamu dan bukan 
dari mereka, dan mereka itu 
bersumpah atas kedustaan padahal 
mereka itu mengetahui.

3008. Karena dalam ayat-ayat sebelumnya soal mengadakan pertemuan 
dibahas, maka sangat tepatlah kalau peraturan sopan santun dan tatakramanya 
pun dibentangkan, dan penjelasan mengenai peraturan itu dilaksanakan di 
dalam ayat ini.

3009. Orang-orang mukmin patut menghormati waktu Hz. Rasulullah saw. 
yang amat berharga; dan sebagai imbalan terhadap penggunaan waktu beliau, 
dihendaki agar (mereka) membelanjakan uang sedikit sebagai sedekah sebelum 
menghadap beliau untuk memohon nasihat. Dalam Alkitab, Hz. Rasulullah saw. 
disebut (juga) sebagai “Counsellor” atau “penasihat” (Yesaya 9:6).

a60 : 14.

R.3
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16. Allah telah menyediakan 
bagi mereka azab yang sangat 
keras. Sesungguhnya sangat buruk 
apa yang mereka kerjakan.

17. Mereka telah menjadikan 
sumpah-sumpah mereka sebagai 
perisai,3011 dan mereka berusaha 
mengalangi manusia dari jalan 
Allah, maka bagi mereka ada azab 
yang menghinakan.

18. aSekali-kali tidak akan ber-
manfaat bagi mereka harta mereka 
dan tidak pula anak-anak mereka 
terhadap Allah sedikit pun. Mereka 
adalah penghuni api. Mereka akan 
tinggal lama di dalamnya.

19. Pada hari ketika Allah akan 
membangkitkan mereka semua, 
maka mereka akan bersumpah 
kepada-Nya3012 sebagaimana 
mereka bersumpah kepadamu, 
dan mereka menyangka bahwa 
mereka mempunyai sesuatu. 
Ingatlah sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang pendusta.

3010. Perintah memberi sedekah sebelum memohon nasihat dari Hz. 
Rasulullah saw. tidak wajib hukumnya, melainkan hanya sunnat (nafal) belaka, 
meskipun sangat disukai. Kekhawatiran para sahabat Hz. Rasulullah adalah 
tentang apakah mereka telah memberikan sedekah yang memadai sebagai 
syarat untuk memenuhi perintah Tuhan.

3011. Orang-orang munafik memprotes dengan suara keras akan 
kesungguhan iman mereka dengan bersumpah dan berusaha berlindung di balik 
sumpah-sumpah palsu mereka.

3012. Bila seseorang menjadi pembohong yang mendarah daging, ia 
memandang kepalsuannya sebagai kebenaran. Orang-orang munafik akan 
mempertahankan “ketidakbersalahan” mereka, bahkan di hadapan Allah Swt. 

a3 : 11;  92 : 12;  111 : 3.
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20. Setan telah berkuasa atas 
mereka, dan telah menjadikan 
mereka lupa berdzikir kepada 
Allah. Mereka itu golongan setan. 
Ingatlah, sesungguhnya golongan 
setan  itu merekalah yang rugi.

21. aSesungguhnya orang-
orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya mereka itu termasuk 
orang-orang yang sangat hina.

22. Allah telah menetapkan, 
“Aku dan Rasul-rasul-Ku bpasti 
akan menang,”3013 Sesungguhnya 
Allah Mahakuat, Mahaperkasa.

23. cEngkau tidak akan men-
dapatkan suatu kaum yang 
beriman kepada Allah dan Hari 
Kemudian, mereka itu mencintai 
orang-orang yang memusuhi 
Allah dan Rasul-Nya3014 walau-
pun mereka adalah bapak-
bapaknya, anak-anaknya, sau-
dara-saudaranya atau pun 

pada Hari Pembalasan sekalipun.
3013. Tersurat dengan jelasnya pada lembaran-lembaran sejarah, bahwa 

kebenaran senantiasa menang terhadap kepalsuan.
3014. Sudah nyata bahwa tidak mungkin terdapat persahabatan atau 

hubungan cinta sejati atau sungguh-sungguh antara orang-orang mukmin dan 
orang-orang kafir. Cita-cita, pendirian-pendirian, dan kepercayaan agama 
dari kedua golongan itu bertentangan satu sama lain, dan karena kesamaan 
dan hubungan kepentingan itu merupakan syarat mutlak bagi hubungan yang 
sungguh-sungguh erat menjadi tidak ada, maka orang-orang mukmin diminta 
jangan mempunyai persahabatan yang erat dan akrab dengan orang-orang kafir. 
Ikatan agama mengatasi segala hubungan lainnya, malahan mengatasi pertalian 
darah yang amat dekat sekalipun. Ayat ini agaknya merupakan seruan umum. 

a9 : 63.  b5 : 57;  37 : 172-173.  c3 : 29;  4 : 145;  9 : 23. 
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keluarganya. Mereka itulah orang-
orang yang di dalam hati mereka 
Dia telah menanamkan iman dan 
Dia telah meneguhkannya dengan 
ilham dari Dia sendiri, dan Dia 
akan memasukkan mereka ke 
dalam kebun-kebun yang di 
bawahnya mengalir sungai-
sungai. Mereka akan menetap 
lama di dalamnya. aAllah rida 
kepada mereka dan mereka 
pun rida kepada-Nya. Mereka 
itu golongan Allah. Ingatlah, 
sesungguhnya golongan Allah, 
mereka itulah yang menang.

a5 : 120;  9 : 100;  98 : 9.

Tetapi secara khusus seruan itu tertuju kepada orang-orang kafir yang sedang 
dalam keadaan berperang dengan kaum Muslim.
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Surah 59

AL-ḤASYR
Diturunkan  : Sesudah Hijrah
Jumlah ayat  : 25, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 3

 

Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah Lain
Surah ini surah ketiga di antara ketujuh surah Madaniyah terakhir. 

Surah yang mendahuluinya membahas persekongkolan dan persekutuan 
rahasia orang-orang Yahudi dari Madinah terhadap Islam. Sedang surah 
ini membicarakan hukuman bagi mereka, terutama membicarakan 
pengusiran Banu Nadhir dari Madinah, salah satu dari antara tiga suku 
Yahudi – Banu Qainuqa’, Banu Nadhir, dan Banu Quraizhah – selang 
beberapa bulan sesudah Pertempuran Uhud dalam tahun keempat 
Hijrah. Pengusiran itu merupakan tindakan yang sangat bijaksana dan 
merupakan pandangan strategis yang pernah diambil Hz. Rasulullah 
saw. yang jangkauannya jauh ke muka. Sebab, andaikata orang-orang 
Yahudi dibiarkan terus tinggal di Madinah, kelak akan terbukti bahwa 
mereka menjadi sumber bahaya yang senantiasa mengancam Islam, 
karena mereka tidak jemu-jemu mengadakan konspirasi dan rencana-
rencana rahasia. 

Berikutnya, surah ini membicarakan orang-orang munafik 
Madinah yang tidak menunjukkan kesetiaan baik terhadap kaum 
Muslimin maupun terhadap orang-orang Yahudi. Orang-orang munafik 
pada dasarnya orang pengecut dan seorang pengecut tidak pernah tulus 
ikhlas atau setia terhadap siapa pun. Orang-orang munafik Madinah 
ternyata tidak setia terhadap orang-orang Yahudi pada saat mereka 
dihadapkan kepada bahaya. 

Surah ini dimulai dengan pujian terhadap Allah Swt. dan berakhir 
dengan anjuran kepada kaum Muslimin, supaya memanjatkan puji-
pujian kepada Allah Swt. Yang Maha Pemurah dan Maha Penyayang, 
yang telah merontokkan rencana jahat musuh-musuh mereka, sementara 
benihnya belum matang, dan telah membuka harapan gemilang untuk 
kemajuan dan kesejahteraan mereka. Surah ini mempunyai persamaan 
yang dekat sekali dengan surah Al-Anfāl (Surah ke 8).



AL-ḤASYR Surah 59Juz 28

1891

1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. bMenyanjung3015 kepada 
Allah apa pun yang ada di langit 
dan apa pun yang ada di bumi, 
dan Dia Mahaperkasa, Maha-
bijaksana.

3. Dialah yang mengeluarkan 
orang-orang yang ingkar dari 
antara Ahli Kitab dari rumah-rumah 
mereka pada pengusiran per-
tama.3016 Kamu tidak menyangka 
bahwa mereka akan keluar, dan 
mereka pun menyangka bahwa 
benteng-benteng mereka akan me-
lindungi mereka terhadap Allah,3017 
maka cAllah datang kepada mereka 
dari arah mana yang tidak mereka 
duga, dan Dia dmenanamkan 
ketakutan dalam hati mereka, 
sehingga mereka menghancurkan 
rumah mereka dengan tangan 
mereka sendiri3018 dan dengan ta-
ngan orang-orang mukmin. Maka 
ambillah pelajaran, Wahai orang-
orang yang mempunyai pan-
dangan,

3015. Lihat catatan no.2981. Kata tasbīh (menyanjung) dipergunakan 
berkaitan dengan sifat-sifat Allah Swt., sedangkan taqdīs (memuji kesucian-
Nya) dipakai untuk menunjukkan pekerjaan atau perbuatan-Nya.

3016. Di Madinah tinggal tiga golongan suku Yahudi yaitu Banu 
Qainuqa’, Banu Nadhir, dan Banu Quraizhah. Ayat ini mengisyaratkan 
kepada pengusiran Banu Nadhir dari Madinah. Suku ini sama seperti suku 
Qainuqa’ sebelum mereka, telah berlaku khianat terhadap kaum Muslimin 
pada beberapa peristiwa. Mereka menjalin jaringan komplotan dan memasuki 

a1 : 1.  b17 : 45;  24 : 42;  61 : 2;  62 : 2; 64 : 2.  c16 : 27;  39 : 26.   d3 : 152;  8 : 13.
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persekutuan-persekutuan rahasia dengan musuh-musuh Islam untuk tujuan 
mengadakan perlawanan terhadap kaum Muslimin.

Orang-orang Yahudi berulang-ulang melanggar perjanjian mereka dan 
mengkhianati persetujuan-persetujuan resmi untuk tetap berdiri netral di 
antara Hz. Rasulullah saw. dengan musuh-musuh beliau, dan bahkan telah 
berkomplot hendak membunuh beliau. Pemimpin mereka, Ka’b bin Asyraf, 
pergi ke Makkah untuk mengumpulkan bala bantuan dari kaum Quraisy dan 
dari suku-suku musyrik lain di sekitar Makkah untuk mengusir kaum Muslimin 
dari Madinah. Sesudah kekalahan sementara yang diderita oleh kaum 
Muslimin di Uhud, kasak-kusuk dan perlawanan terhadap Hz. Rasulullah saw. 
kian menjadi-jadi. Maka setelah keaniayaan mereka melampaui batas serta 
kehadiran mereka di Madinah ternyata selalu merupakan sumber ancaman 
kematian kaum Muslimin dan bangsa Muslim, baru pada saat itulah Hz. 
Rasulullah saw. mengambil tindakan terhadap mereka. Beliau mengepung 
benteng mereka, dan setelah mereka bertahan selama 21 hari dengan sia-sia, 
pada akhirnya mereka menyerah.

Mereka diperintahkan meninggalkan Madinah lalu mereka semua 
berangkat ke Syria, kecuali dua keluarga memilih tetap tinggal di Khaibar. 
Hz. Rasulullah saw. luar biasa baik hati dan lemah lembutnya terhadap 
mereka. Beliau mengizinkan mereka membawa harta benda dan ternak 
mereka. Mereka bertolak dengan aman dari Madinah, tetapi mereka 
tidak berbuat demikian sebelum mereka dihinggapi rasa putus asa dari 
mendapat bantuan yang dinanti-nanti mereka dari sekutu-sekutu mereka di 
Makkah dan dari kaum munafikin di Madinah, dan karena terbukti bahwa 
benteng mereka yang mereka kira tidak dapat ditembus itu ternyata tidak 
dapat menyelamatkan mereka. Mengingat rencana jahat dan tipu daya 
mereka, persekongkolan-persekongkolan dan manuver-manuver rahasia, 
perbuatan khianat dan kepalsuan telah dibuktikan terjadi berulang-ulang, 
pula pelanggaran perjanjian-perjanjian resmi yang terjadi setiap kali, maka 
hukuman yang dijatuhkan atas mereka sungguh amat ringan.

Isyarat di dalam kata-kata, pada waktu pengusiran pertama, dapat 
ditujukan kepada pengusiran terhadap Banu Qainuqa’ dari Madinah sesudah 
Pertempuran Badar, atau kata-kata itu dapat pula tertuju kepada pengusiran 
dari Madinah terhadap ketiga suku Yahudi tersebut di atas oleh Hz. Rasulullah 
Saw. Itulah pengusiran mereka yang pertama. Tetapi, Umar ra., Khalifah 
kedua Hz. Rasulullah saw. mengusir seluruh orang Yahudi dari daerah Arab 
selebihnya, untuk yang kedua kalinya dan yang terakhir. Jadi, kata-kata itu 
dapat dianggap mengandung suatu kabar gaib, bahwa sesudah suku-suku 
bangsa Yahudi Madinah diusir oleh Hz. Rasulullah saw. semua orang Yahudi 
akan mengalami nasib yang sama pada waktu kemudian.

3017. Mengingat akan sumber-sumber daya materi, persekutuan politik, 
dan organisasi orang-orang Yahudi di Madinah, kaum Muslim tidak pernah 
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dapat membayangkan betapa orang-orang Yahudi bisa diusir dari Madinah 
dengan begitu mudah tanpa kehilangan jiwa manusia pada kedua belah pihak.

3018. Sebelum berangkat dari Madinah, Banu Nadhir dengan tangan 
mereka sendiri telah membumi-hanguskan rumah-rumah mereka serta 
kekayaan yang tidak bergerak lainnya di hadapan mata kaum Muslimin. 
Hz. Rasulullah saw. (sebelumnya) telah memberi tempo sepuluh hari untuk 
menyelesaikan urusan mereka sebagaimana diinginkan oleh mereka. Jadi, 
orang-orang Yahudi Madinah adalah yang pertama-tama menjalankan politik 
bumi-hangus, berabad-abad sebelum bangsa Rusia melakukan praktek serupa 
dalam Perang Dunia kedua.

3019. Pembuangan Banu Nadhir dari Madinah merupakan suatu 
hukuman yang amat ringan. Mereka selayaknya mendapat hukuman yang 
lebih berat lagi; dan seandainya mereka tidak dibuang, niscaya mereka akan 
mendapat hukuman keras dengan cara lainnya.

3020. Yang diisyaratkan ialah penebangan pohon-pohon korma milik 
Banu Nadhir atas perintah Hz. Rasulullah saw. sebagaimana dinyatakan 
dalam ayat 3, telah mengurung  mereka di dalam benteng-benteng mereka 
sebagai penentangan terhadap perintah Hz. Rasulullah saw. supaya mereka 
menyerah. Setelah pengepungan berlangsung beberapa hari, Hz. Rasulullah 
saw. memerintahkan untuk memaksa mereka menyerah dengan menebangi 

4. Dan, kalau bukan karena 
Allah telah menetapkan pengusir-
an terhadap mereka, niscaya Dia 
telah mengazab mereka di dunia 
ini juga,3019 dan bagi mereka ada 
azab api di akhirat.

5. Hal yang demikian itu 
karena mereka menentang Allah 
dan Rasul-Nya, dan abarang siapa 
menentang Allah, maka sesung-
guhnya hukuman Allah sangat 
keras. 

6. Apa saja yang kamu tebang 
dari pohon kurma3020 atau kamu 
membiarkannya berdiri pada 
akar-akarnya, maka itu dengan 
izin Allah, agar Dia menghina-
kan orang-orang durhaka.

a4 : 116;  8 : 14;  47 : 33.
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7. Dan apa pun harta yang 
Allah berikan kepada Rasul-Nya 
sebagai ghanimah dari mereka 
adalah karunia Allah. Kamu tidak 
mengerahkan kuda dan tidak pula 
unta untuk memperoleh harta itu, 
akan tetapi Allah memberikan 
kewenangan kepada rasul-rasul-
Nya atas siapa pun yang Dia 
kehendaki, dan Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu.

8. Apa pun harta3021 yang 
Allah berikan kepada Rasul-Nya 
sebagai ghanimah dari warga 
kota, itu bagi Allah, Rasul, 
kaum kerabat, anak yatim, orang 
miskin dan musafir, supaya harta 
itu tidak hanya beredar di antara 
orang-orang kaya dari antaramu, 
dan apa pun yang diberikan Rasul 
kepadamu, maka ambillah itu,3022 
dan apa pun yang dilarangnya 
bagimu, maka hindarilah dan 
bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah sangat keras 
hukuman-Nya.

pohon-pohon korma mereka dari jenis Līnah, yang mutu buahnya sangat 
buruk dan sama sekali tidak berguna untuk dimakan manusia (Ar-Raudh-al-
Unuf). Baru saja enam pohon ditebang, mereka menyerah (Zurqānī). Perintah 
Hz. Rasulullah saw. itu sangat ringan, lunak, dan sungguh sesuai dengan 
hukum perang yang beradab.

3021. Karena fai’  terdiri dari harta rampasan yang diperoleh tanpa 
kesulitan atau jerih payah, dan harta itu jatuh ke tangan kaum Muslimin 
tanpa peperangan maka para prajurit tidak mempunyai bagian dalam harta 
itu, dan semuanya dimasukkan ke dalam baitulmal. Ayat ini mengisyaratkan 
secara khusus kepada harta-harta rampasan yang diperoleh kaum Muslimin 
dari kaum Yahudi asal Khaibar. Ayat ini meletakkan asas bahwa peredaran 
kekayaan itu hendaknya tidak terbatas pada golongan yang menikmati hak 
istimewa dan golongan hartawan belaka. Seperti halnya kesehatan seseorang 
menghendaki agar barang-barang keperluan dibagi-bagikan secara meluas dan 
harta berputar dengan lancarnya. Itulah asas pokok ekonomi Islam. Karena 
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7. Dan apa pun harta yang 
Allah berikan kepada Rasul-Nya 
sebagai ghanimah dari mereka 
adalah karunia Allah. Kamu tidak 
mengerahkan kuda dan tidak pula 
unta untuk memperoleh harta itu, 
akan tetapi Allah memberikan 
kewenangan kepada rasul-rasul-
Nya atas siapa pun yang Dia 
kehendaki, dan Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu.

8. Apa pun harta3021 yang 
Allah berikan kepada Rasul-Nya 
sebagai ghanimah dari warga 
kota, itu bagi Allah, Rasul, 
kaum kerabat, anak yatim, orang 
miskin dan musafir, supaya harta 
itu tidak hanya beredar di antara 
orang-orang kaya dari antaramu, 
dan apa pun yang diberikan Rasul 
kepadamu, maka ambillah itu,3022 
dan apa pun yang dilarangnya 
bagimu, maka hindarilah dan 
bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah sangat keras 
hukuman-Nya.

9. Harta ghanimah itu untuk 
orang-orang miskin yang ber-
hijrah, yang telah terusir dari 
rumah mereka dan dari harta 
mereka; mereka mencari karunia 
Allah dan keridaan-Nya, dan 
mereka menolong Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka itulah orang-
orang yang benar.

10. Dan untuk mereka yang 
telah menempati rumah di 
Madinah dan sudah beriman 
sebelum mereka, mereka men-
cintai orang-orang yang datang 
berhijrah kepada mereka, dan 
mereka tidak mendapati suatu 
keinginan dalam dada mereka 
mengenai apa yang diberikan 
kepada mereka itu, tetapi mereka 
mengutamakan kaum Muhajirin 
daripada diri mereka sendiri 
walaupun kemiskinan menyertai 
mereka,3023 dan barang siapa dapat 
mengatasi keserakahan dirinya, 
maka mereka itu orang-orang 
ayang akan berhasil. 

Islam menemukan peri kemanusiaan diinjak-injak di bawah telapak kaki 
kezaliman golongan-golongan yang berkepentingan (vested interests), maka 
Islam menganjurkan langkah-langkah yang mendobrak rintangan-rintangan 
kasta atau kelas ekonomi dan sangat membatasi ketidakadilan yang muncul 
sebagai akibat adanya hak-hak istimewa. Tetapi Islam tidak menentang 
dorongan atau motif mencari keuntungan atau persaingan ekonomi, melainkan 
hanya menyatakan dengan tegas bahwa ketamakan dan persaingan itu harus 
diimbangi dengan kejujuran dan kasih sayang. Karena pembawaan manusia 
secara otomatis memperhatikan golongan pertama, maka menjadi tugas 
peraturan-peraturan aturan sosial lah melindungi golongan yang belakangan 
ini. Zakat merupakan alat dasar untuk melembagakan perhatian terhadap 
keperluan orang-orang lain, tetapi zakat dilengkapi dengan sejumlah tindakan 
lain.

a64 : 17.
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11. Dan orang-orang yang da-
tang sesudah mereka,3024 mereka 
berkata, “Wahai Tuhan kami, am-
punilah kami dan saudara-saudara 
kami yang mendahului kami dalam 
keimanan, dan janganlah engkau 
tanamkan kedengkian di dalam hati 
kami terhadap orang-orang yang 
beriman. Wahai Tuhan kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Pe-
nyantun, Maha Penyayang.”

12. Apakah engkau tidak me-
lihat orang-orang munafik yang 
berkata kepada saudara-saudara 
mereka yang ingkar dari  antara 
Ahli Kitab, “Sekiranya kamu  
diusir dari Madinah, tentu kami 
akan ikut keluar bersamamu, dan 
kami sekali-kali tidak akan tunduk 
kepada siapa pun untuk melawan 
kamu selama-lamanya, dan jika 
kamu diperangi, tentulah kami 
akan menolong kamu.”3025 Dan 
Allah menyaksikan sesungguhnya 
mereka itu pendusta.

3022. Kata-kata, “Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka 
ambillah (ayat 8), menunjukkan bahwa sunnah Rasul merupakan bagian 
yang tidak dapat dipisahkan dari syariat Islam. 

3023. Kata-kata itu merupakan kesaksian besar mengenai jiwa 
pengorbanan, keramah-tamahan selaku tuan rumah, dan niat baik kaum 
Anshar. Kaum Muhajirin datang dari Makkah kepada mereka (kaum Anshar) 
dalam keadaan kehilangan segala harta milik mereka, dan orang-orang Anshar 
menerima mereka dengan tangan terbuka dan menjadikan mereka sama-
sama memiliki harta benda kaum Anshar. Ikatan cinta dan persaudaraan, 
yang dijalin oleh Hz. Rasulullah saw. antara kaum Muhajirin dari Makkah 
dan kaum Anshar di Madinah adalah tidak ada tara bandingannya di dalam 
seluruh lembaran sejarah hubungan antar manusia. Mengenai jalinan itu ayat 
ini memberikan kesaksian begitu jelas.

3024. Kata-kata itu dapat dikenakan kepada para Muhajirin yang 
kemudian datang ke Madinah, atau kepada semua keturunan kaum Muslimin 

R.2
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11. Dan orang-orang yang da-
tang sesudah mereka,3024 mereka 
berkata, “Wahai Tuhan kami, am-
punilah kami dan saudara-saudara 
kami yang mendahului kami dalam 
keimanan, dan janganlah engkau 
tanamkan kedengkian di dalam hati 
kami terhadap orang-orang yang 
beriman. Wahai Tuhan kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Pe-
nyantun, Maha Penyayang.”

12. Apakah engkau tidak me-
lihat orang-orang munafik yang 
berkata kepada saudara-saudara 
mereka yang ingkar dari  antara 
Ahli Kitab, “Sekiranya kamu  
diusir dari Madinah, tentu kami 
akan ikut keluar bersamamu, dan 
kami sekali-kali tidak akan tunduk 
kepada siapa pun untuk melawan 
kamu selama-lamanya, dan jika 
kamu diperangi, tentulah kami 
akan menolong kamu.”3025 Dan 
Allah menyaksikan sesungguhnya 
mereka itu pendusta.

13. Jika mereka itu diusir, 
mereka yang munafik  tidak akan 
ikut keluar bersama mereka, dan 
jika mereka diperangi, mereka 
tidak akan menolong mereka, dan 
sekiranya mereka itu menolong 
mereka, niscaya mereka akan 
amembalikkan punggung mereka, 
kemudian mereka tidak akan 
ditolong.

14. Sesungguhnya kamu lebih 
bditakuti dalam hati mereka dari 
pada Allah. Yang demikian itu 
disebabkan mereka adalah kaum 
yang tidak mengerti.

15. Mereka tidak akan meme-
rangi kamu bersama-sama kecuali 
dalam kota-kota berbenteng atau 
dari belakang dinding-dinding. 
Peperangan di antara mereka pun 
sangat hebat. Engkau mengira 
mereka bersatu-padu padahal hati 
mereka terpecah-belah.3026 Yang 
demikian itu disebabkan mereka 
adalah kaum yang tidak berakal. 

yang datang kemudian.
3025. Orang-orang munafik telah mendorong orang-orang Yahudi asal 

Madinah supaya menentang Hz. Rasulullah saw. dan melanggar perjanjian 
resmi dengan beliau, sambil menawarkan kepada mereka janji-janji palsu 
akan memberikan pertolongan dan bantuan pada saat yang genting. Tetapi, 
ketika orang-orang Yahudi dengan mengandalkan diri kepada janji-janji 
mereka, melawan Hz. Rasulullah saw. dan mulai bergerak memerangi beliau, 
orang-orang munafik itu tidak mempedulikan mereka.

3026. Ayat ini berarti bahwa orang-orang kafir, terutama orang-orang 
Yahudi dan orang-orang munafik Madinah tampak seakan-akan bersatu 
dalam satu front melawan Islam, akan tetapi mereka tidak mempunyai tujuan 
bersama untuk diperjuangkan dan kepentingan mereka bermacam-macam 
dan berlain-lainan, oleh karena itu tidaklah mungkin terdapat kesatuan di 

a3 : 112.  b4 : 78
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16. Mereka seperti orang-orang 
yang telah berlalu sebelum me-
reka dalam waktu dekat. Mereka 
merasakan akibat buruk perbuatan 
mereka,3027 dan bagi mereka ada 
azab yang pedih.

17. Mereka aseperti setan ketika 
ia berkata kepada manusia, “Ingkar-
lah!” Maka ketika ia ingkar, setan 
berkata, “Aku berlepas diri dari 
engkau, sesungguhnya aku takut 
kepada Allah, Tuhan semesta 
alam.”

18. Kesudahan mereka berdua 
ialah, bahwasanya keduanya ma-
suk ke dalam api, mereka akan 
tinggal lama di dalamnya, dan 
itulah pembalasan bagi orang-
orang zalim.

antara mereka. Pada saat itu di Arabia terdapat tiga golongan yang nampaknya 
bersatu-padu melawan kaum Muslimin – orang-orang Yahudi, orang-orang 
munafik Madinah, dan kaum musyrikin Quraisy asal Makkah. Kaum Quraisy 
melihat di dalam kebangkitan kekuatan dan kekuasaan Islam ada bahaya 
besar terhadap keunggulan mereka dalam segala bidang, sedang orang-orang 
munafik (yang dipimpin oleh Abdullah bin Ubay) melihat bahaya terhadap 
pengaruhnya di Madinah, dan orang-orang Yahudi melihat ancaman terhadap 
organisasi dan supremasi rasial mereka. Karena mereka tidak mempunyai 
tujuan yang sama maka persatuan semu itu tidak mempunyai dasar yang 
nyata dan tidak pernah terwujud pada saat-saat berbahaya.

3027. Yang diisyaratkan itu mungkin kaum Quraisy Makkah, yang 
menderita kekalahan amat memalukan di Badar atau Banu Qainuqa’, yang 
karena kejahatan dan tipu daya mereka sendiri, telah dihukum sesudah 

a8 : 49;  14 : 23.
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16. Mereka seperti orang-orang 
yang telah berlalu sebelum me-
reka dalam waktu dekat. Mereka 
merasakan akibat buruk perbuatan 
mereka,3027 dan bagi mereka ada 
azab yang pedih.

17. Mereka aseperti setan ketika 
ia berkata kepada manusia, “Ingkar-
lah!” Maka ketika ia ingkar, setan 
berkata, “Aku berlepas diri dari 
engkau, sesungguhnya aku takut 
kepada Allah, Tuhan semesta 
alam.”

18. Kesudahan mereka berdua 
ialah, bahwasanya keduanya ma-
suk ke dalam api, mereka akan 
tinggal lama di dalamnya, dan 
itulah pembalasan bagi orang-
orang zalim.

19. Wahai orang-orang yang 
beriman, bertakwalah kepada 
Allah, dan hendaklah setiap 
jiwa memperhatikan apa yang 
dia persiapkan untuk  esok hari, 
dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha-
waspada atas apa yang kamu 
kerjakan.

20. Dan janganlah kamu 
menjadi seperti orang-orang yang 
telah amelupakan Allah, maka 
Dia pun menjadikan mereka lupa 
terhadap diri mereka sendiri. 
Mereka itulah orang-orang yang 
fasik. 

21. Tidaklah sama ahli neraka 
dengan ahli surga. Ahli surga-
lah yang akan memperoleh 
kemenangan.

22. bSekiranya Kami menurun-
kan Al-Quran ini kepada gunung, 
niscaya engkau akan melihatnya 
tunduk dan menjadi  berkeping-
keping3027A karena takut kepada 
Allah, dan inilah perumpamaan-
perumpamaan yang Kami ke-
mukakan untuk manusia supaya 
mereka berpikir.

Pertempuran Badar. Golongan terakhir disebut adalah suku Yahudi dan 
merupakan yang pertama dari antara ketiga suku Yahudi yang diusir dari 
Madinah sebulan seusai Pertempuran Badar, karena telah melanggar perjanjian 
mereka dengan Hz. Rasulullah Saw. Pada akhirnya mereka menetap di Syria.

3027A. Ayat ini dapat mengandung arti bahwa orang-orang musyrik 
Makkah yang congkak itu – yang sebelum Islam tidak ada ajaran dapat 
menghentikan mereka dari itikad dan amal musyrik, dan yang laksana batu 
karang kokoh kuat, tetap tidak tergoyahkan dan berpegang dengan kuat pada 

a9 : 67.  b13 : 32.

R.3



AL-ḤASYR Surah 59Juz 28

1900

23. Dialah Allah Yang tiada 
tuhan selain Dia, aMaha Menge-
tahui yang gaib dan yang nyata, 
Dia Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

24. Dialah Allah, yang tiada 
tuhan selain Dia, Maha Berdaulat, 
Mahasuci, Sumber segala ke-
damaian, Pelimpah keamanan, 
Maha Pelindung, Mahaperkasa, 
Maha Penakluk, Mahaagung. 
Mahasuci Allah dari apa yang 
mereka persekutukan.

25. Dialah Allah, Yang Maha 
Pencipta, Pembuat segala  se-
suatu, Pemberi bentuk; bmilik-
Nya segala nama yang terindah. 
Apa pun yang ada di langit dan 
di bumi cmenyanjung kesucian-
Nya, dan Dia adalah Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.

a6 : 74;  9 : 94;  13 : 10.  b7 : 181. c17 : 45;  24 : 42;  61 : 2;  62 : 2;  64 : 2

adat istidak adat Badui, tidak tersentuh oleh pengaruh kegemilangan dan 
kecermelangan peradaban Kristen di negeri sebelah – akan ditundukkan oleh 
ajaran Islam yang sempurna dan perkasa, dan dari hati mereka yang mula-
mula laksana batu karang itu, akhimya akan terbit sumber-sumber cahaya dan 
ilmu yang memancar dengan derasnya.
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23. Dialah Allah Yang tiada 
tuhan selain Dia, aMaha Menge-
tahui yang gaib dan yang nyata, 
Dia Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

24. Dialah Allah, yang tiada 
tuhan selain Dia, Maha Berdaulat, 
Mahasuci, Sumber segala ke-
damaian, Pelimpah keamanan, 
Maha Pelindung, Mahaperkasa, 
Maha Penakluk, Mahaagung. 
Mahasuci Allah dari apa yang 
mereka persekutukan.

25. Dialah Allah, Yang Maha 
Pencipta, Pembuat segala  se-
suatu, Pemberi bentuk; bmilik-
Nya segala nama yang terindah. 
Apa pun yang ada di langit dan 
di bumi cmenyanjung kesucian-
Nya, dan Dia adalah Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.

Surah 60

AL-MUMTAḤANAH
Diturunkan  : Sesudah Hijrah
Jumlah ayat  : 14, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 2

 
Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah Lain

Seperti ketiga surah sebelumnya, surah ini diwahyukan – 
sebagaimana nampak dari kandungannya – di Madinah, dalam tahun 
ketujuh atau kedelapan Hijrah, suatu ketika dalam waktu-selang di 
antara Perjanjian Hudaibiyah dan kejatuhan kota Makkah. Surah yang 
mendahuluinya membahas tipu daya dan kasak-kusuk orang-orang 
munafik dan orang-orang Yahudi Madinah, serta membahas hukuman 
yang telah dijatuhkan kepada mereka. Surah ini membicarakan 
hubungan kemasyarakatan orang-orang mukmin dengan orang-orang 
kafir pada umumnya dan dengan mereka yang melancarkan peperangan 
terhadap Islam pada khususnya.

Surah ini dimulai dengan pelarangan tegas kepada kaum Muslimin 
mengikat tali persahabatan yang akrab dengan orang-orang kafir yang 
berperang terhadap Islam dan berhasrat melenyapkan Islam. Perintah 
itu begitu tegas dan luas lingkupnya sehingga anggota-anggota keluarga 
yang mempunyai hubungan darah dekat sekalipun tidak dikecualikan 
dari larangan itu. Larangan itu diikuti oleb suatu nubuatan yang tersirat 
di dalamnya bahwa amat segera musuh-musuh Islam yang tidak kenal 
damai itu akan menjadi penganut-penganutnya yang mukhlis. Tetapi, 
perintah itu mempunyai pengecualian. Perintah itu tidak berlaku 
terhadap orang-orang kafir yang mempunyai hubungan baik sebagai 
tetangga dengan kaum Muslimin. Orang-orang kafir serupa itu harus 
diperlakukan dengan adil dan baik hati.

Surah ini kemudian memberi nasihat-nasihat penting mengenai  
perempuan-perempuan mukmin yang berhijrah ke Madinah, dan pula 
bertalian dengan kaum perempuan yang meninggalkan Madinah dan 
menggabungkan diri dengan orang-orang kafir. Untuk menjelaskan 
kepada orang-orang Muslim akan kepentingan perkara itu, surah ini 
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berakhir dengan mengulangi lagi perintah bahwa kaum Muslimin 
tidak boleh mengadakan persahabatan dengan orang-orang yang 
memusuhi Islam, yang karena dengan terang-terangan mengambil 
sikap bermusuhan terhadap Islam, telah dimurkai Tuhan itu.



AL-MUMTAḤANAH Surah 60Juz 28

1903

1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Hai orang-orang yang ber-
iman, janganlah kamu menjadikan 
musuh-musuh-Ku dan musuh-
musuhmu sebagai bsahabat, kamu 
akan menyampaikan kepada me-
reka amanat kecintaan,3028 padahal 
mereka telah mengingkari kebe-
naran yang telah datang kepadamu 
dan mereka ctelah mengusir Rasul 
dan kamu sendiri dari rumah-
rumah kamu karena kamu telah 
beriman kepada Allah, Tuhanmu. 
Jika kamu keluar berjihad di jalan-
Ku dan mencari keridaan-Ku 
sebagian kamu secara sembunyi-
sembunyi menyampaikan kepada 
mereka amanat kecintaan,  sedang  
Aku sangat mengetahui apa pun 
yang kamu sembunyikan dan apa 
pun yang kamu tampakkan, dan  
barang siapa di antaramu berbuat 
demikian, maka ia sesungguhnya 
telah sesat dari jalan lurus.

3028. Perintah larangan itu sangat tegas sifatnya. Orang-orang Muslim 
tidak dibenarkan mempunyai hubungan persahabatan dengan musuh-musuh 
Allah Swt. yang nyata – mereka yang mengusir Hz. Rasulullah saw. dan orang-
orang Muslim dari kampung halaman mereka dan berusaha membinasakan Is-
lam. Perintah itu luas sekali lingkupnya sehingga pertimbangan adanya ikatan 
atau pun pertalian – bahkan dengan keluarga yang terdekat sekalipun – tidak 
boleh melemahkan perintah itu. Musuh Islam adalah musuh Allah Swt., siapa 
pun orang itu.

Peristiwa yang langsung berkaitan dengan turunnya ayat ini agaknya ke-
tika kaum Quraisy mengkhianati Perjanjian Hudaibiyah, dan Hz. Rasulullah 

a1 : 1.  b3 : 119;  4: 145;  5 : 58.  c17 : 77.
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3. Sekiranya mereka menang-
kap kamu, mereka akan menjadi 
musuh-musuh bagimu dan akan 
menjangkaukan tangan mereka dan 
lidah mereka terhadapmu dengan 
maksud buruk; dan mereka selalu 
ingin seandainya kamu menjadi 
ingkar. 

4. aKerabat-kerabatmu dan 
anak-anakmu sama sekali tidak 
akan memberi manfaat kepadamu 
pada Hari Kiamat. Dia akan 
memberi putusan di antaramu, dan 
Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.

5. bSesungguhnya bagimu ada 
contoh yang baik dalam diri 
Ibrahim3029 dan orang-orang yang 
besertanya, ketika mereka berkata 
kepada kaum mereka, c“Sesung-
guhnya kami berlepas diri dari kamu 
dan dari apa yang kamu sembah 
selain Allah, kami mengingkari  
kamu, dan telah nyata permusuhan 
dan kebencian di antara kami dan 
kamu untuk selama-lamanya hingga 
kamu beriman kepada Allah semata 
– kecuali yang dikatakan Ibrahim 
kepada bapaknya sebagai suatu 
pengecualian, d“Tentu aku akan 
memohonkan ampunan bagi 
engkau, meskipun aku tidak ber-
daya menolong engkau sedikit pun 
terhadap Allah.” Ia berdoa, “Wahai 
Tuhan kami,  kepada Engkau kami 
bertawakal dan kepada  Engkau 
kami tunduk dan kepada Engkau 
kami akan kembali.”

a3 : 11;  31 : 34.  b60 : 7.  c6 : 79;  43 : 27.  d19 : 48.
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3. Sekiranya mereka menang-
kap kamu, mereka akan menjadi 
musuh-musuh bagimu dan akan 
menjangkaukan tangan mereka dan 
lidah mereka terhadapmu dengan 
maksud buruk; dan mereka selalu 
ingin seandainya kamu menjadi 
ingkar. 

4. aKerabat-kerabatmu dan 
anak-anakmu sama sekali tidak 
akan memberi manfaat kepadamu 
pada Hari Kiamat. Dia akan 
memberi putusan di antaramu, dan 
Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.

5. bSesungguhnya bagimu ada 
contoh yang baik dalam diri 
Ibrahim3029 dan orang-orang yang 
besertanya, ketika mereka berkata 
kepada kaum mereka, c“Sesung-
guhnya kami berlepas diri dari kamu 
dan dari apa yang kamu sembah 
selain Allah, kami mengingkari  
kamu, dan telah nyata permusuhan 
dan kebencian di antara kami dan 
kamu untuk selama-lamanya hingga 
kamu beriman kepada Allah semata 
– kecuali yang dikatakan Ibrahim 
kepada bapaknya sebagai suatu 
pengecualian, d“Tentu aku akan 
memohonkan ampunan bagi 
engkau, meskipun aku tidak ber-
daya menolong engkau sedikit pun 
terhadap Allah.” Ia berdoa, “Wahai 
Tuhan kami,  kepada Engkau kami 
bertawakal dan kepada  Engkau 
kami tunduk dan kepada Engkau 
kami akan kembali.”

saw. terpaksa harus mengadakan tindakan keras terhadap mereka, Hathib bin 
Abi Balta’ah telah mengirim surat rahasia kepada kaum Makkah, memberita-
hukan kepada mereka bahwa Hz. Rasulullah saw. berniat bergerak menyerang 
Makkah, Hz. Rasulullah saw. yang diberitahu mengenai hal itu melalui wahyu, 
mengutus ‘Ali, Zubair, dan Miqdad mencari si pembawa surat tersebut. Mereka 
berhasil menyusul utusan itu – seorang perempuan – di tengah perjalanan menu-
ju ke Makkah, dan surat itu dibawa kembali ke Madinah. Pelanggaran Hathib 
itu sangat berat. Ia telah berupaya membocorkan rahasia kaum Muslimin yang 
sangat penting. Ia layak dihukum sebagai contoh, namun ia dimaafkan karena ia 
melakukan pelanggaran itu dengan tidak disengaja tanpa menyadari akibat-aki-
batnya yang sangat berbahaya. Kebetulan peristiwa surat itu bertepatan dengan 
tanggal turunnya surah ini.

3029. Contoh mengenai Ibrahim as. telah disebut di sini untuk  memberikan 
tekanan bahwa manakala telah menjadi jelas seorang atau beberapa orang ter-
tentu memusuhi dan bermaksud melenyapkan kebenaran, maka segala hubungan 
persahabatan dengan mereka harus dihentikan. Ungkapan Kafarnā bikum, yang 
biasanya diterjemahkan, “Kami mengingkari segala yang kamu percayai,” dapat 
pula diartikan, “kami tidak mempunyai urusan dengan kamu.” Ungkapan Kaf-

6. “Wahai Tuhan kami,  jangan-
lah Engkau menjadikan kami afit-
nah bagi orang-orang yang ingkar, 
dan ampunilah kami wahai Tuhan 
kami; karena sesungguhnya Eng-
kau Mahaperkasa, Mahabijak-
sana.”

7. bSesungguhnya dalam diri 
mereka ada contoh yang baik bagi-
mu – untuk orang yang meng-
harapkan bertemu dengan Allah 
dan Hari kemudian, dan barang-
siapa berpaling – maka ketahuilah 
sesungguhnya Allah Mahakaya, 
Maha Terpuji.

8. Mudah-mudahan Allah men-
jadikan kecintaan di antaramu dan 
orang-orang yang kamu dengan 
mereka saling bermusuhan,3030 dan 
Allah Mahakuasa; dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.

a10 : 86.  b60 : 5.

R.2
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9. Allah tidak melarang kamu 
untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tidak 
memerangimu karena agama kamu, 
dan yang tidak mengusirmu dari 
rumah-rumahmu. Sesungguhnya 
Allah mencintai orang-orang yang 
berlaku adil.

10. Allah melarang kamu men-
jadikan  mereka yang memerangi 
kamu karena agama dan telah me-
ngusir kamu dari rumah-rumahmu 
dan yang telah membantu untuk 
mengusirmu, dan barang siapa ber-
teman dengan mereka – maka 
mereka itulah orang-orang yang 
aniaya.

11. Hai orang-orang yang 
beriman, apabila perempuan-
perempuan mukminah datang 
kepadamu sebagai orang yang 
berhijrah, maka ujilah3031 mereka. 
Allah lebih mengetahui keimanan 
mereka. Lalu jika kamu mendapati 
mereka sebagai perempuan-
perempuan beriman, maka 
janganlah kamu mengembalikan 
mereka kepada orang-orang kafir. 

ara bikādza, berarti, ia menyatakan dirinya bersih atau bebas dari hal demikian 
(Lane).

3030. Ayat ini mengandung kabar gaib. Kepada para sahabat Hz. Rasulul-
lah saw. diberitahukan bahwa mereka dianjurkan supaya menghentikan segala 
hubungan persahabatan dengan musuh-musuh agama mereka, walaupun musuh 
itu mungkin keluarga sendiri yang mempunyai pertalian darah sangat dekat seka-
lipun, namun larangan itu ditetapkan berlaku untuk jangka waktu singkat saja. 
Waktu itu telah kian mendekat dengan cepatnya ketika musuh-musuh bebuyutan 
itu akan menjadi sahabat-sahabat mesra. Perintah itu hanya berlaku terhadap 
orang-orang kafir yang berperang terhadap kaum Muslimin seperti dinyatakan 
dalam ayat berikutnya. Hubungan persahabatan dengan semua orang-orang bu-
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9. Allah tidak melarang kamu 
untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tidak 
memerangimu karena agama kamu, 
dan yang tidak mengusirmu dari 
rumah-rumahmu. Sesungguhnya 
Allah mencintai orang-orang yang 
berlaku adil.

10. Allah melarang kamu men-
jadikan  mereka yang memerangi 
kamu karena agama dan telah me-
ngusir kamu dari rumah-rumahmu 
dan yang telah membantu untuk 
mengusirmu, dan barang siapa ber-
teman dengan mereka – maka 
mereka itulah orang-orang yang 
aniaya.

11. Hai orang-orang yang 
beriman, apabila perempuan-
perempuan mukminah datang 
kepadamu sebagai orang yang 
berhijrah, maka ujilah3031 mereka. 
Allah lebih mengetahui keimanan 
mereka. Lalu jika kamu mendapati 
mereka sebagai perempuan-
perempuan beriman, maka 
janganlah kamu mengembalikan 
mereka kepada orang-orang kafir. 

Perempuan-perempuan itu tidak 
halal bagi mereka dan mereka 
pun tidak halal bagi perempuan-
perempuan itu. Tetapi berikanlah 
kepada suami-suami mereka 
yang kafir apa yang telah mereka 
belanjakan sebagai mahar, dan 
tidak ada dosa bagimu untuk 
menikahi mereka apabila kamu 
telah memberikan kepada mereka 
amaskawin, dan janganlah kamu 
mempertahankan tali per-nikahan 
dengan bperempuan-perempuan 
kafir tetapi haruslah mereka ikut 
kepada orang-orang kafir itu, dan 
mintalah kembali apa yang telah 
kamu belanjakankan sebagai mahar; 
dan hendaknya suami-suami yang 
kafir dari perempuan-perempuan 
beriman meminta apa yang telah 
mereka belanjakan. Demikianlah 
keputusan Allah. Dialah Yang  
Menghakimi di antaramu, dan Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana.

kan Islam yang tidak berperang terhadap Islam, tidak dilarang.
3031. Meskipun ketika kaum Muslimin dianiaya dengan hebat dan mer-

eka tidak aman meninggalkan Makkah untuk bergabung dengan masyarakat 
Muslim di Madinah, gelombang demi gelombang orang yang beriman mengalir 
ke Madinah, meninggalkan orang-orang yang mereka cintai dan sayangi di Mak-
kah. Para muhajirin itu meliputi pula sejumlah cukup besar kaum perempuan. 
Ayat ini mengisyaratkan para muhajirin demikian. Ayat ini merupakan tafsiran 
yang gamblang mengenai kekhawatiran Hz. Rasulullah saw. untuk tidak me-
nerima perempuan-perempuan Muslim yang telah melarikan diri dari Makkah 
itu, seandainya tidak diperoleh bukti, sesudah diadakan pemeriksaan yang teli-
ti, bahwa mereka sungguh-sungguh dan jujur di dalam keimanan mereka, dan 
mereka menerima Islam bebas dari maksud-maksud lain yang tercela. Ayat ini 
selanjutnya menerangkan bahwa ikatan pernikahan antara seorang perempuan 
mukmin muhajir dan suaminya yang tidak beriman dengan sendirinya putus ke-
tika ia masuk ke dalam jamaah kaum Muslimin; dan seorang laki-laki mukmin 

a4 : 5, 25  b2 : 222.
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12. Dan jika salah seorang dari 
istri-istrimu lari darimu kepada 
orang-orang kafir, lalu kamu mem-
balas mereka dan mendapatkan 
ghanimah dari orang-orang kafir, 
maka berikanlah kepada orang-
orang mukmin yang istri-istrinya 
telah melarikan diri sebanyak yang 
telah  mereka, suami-suami itu, 
belanjakan,3032 dan bertakwalah 
kepada Allah Yang kepada-Nya 
kamu beriman.

13. Wahai Nabi, jika datang 
kepada engkau perempuan-
perempuan mukmin hendak baiat 
kepada engkau bahwa mereka tidak 
akan menyekutukan sesuatu pun 
dengan Allah, tidak akan mencuri 
dan tidak akan berzina, tidak akan 
membunuh anak-anak mereka, tidak 
akan melemparkan suatu tuduhan 
yang sengaja dibuat-buat antara 
tangan dan kaki mereka, dan tidak 
akan mendurhakai engkau  dalam 
hal yang baik, maka terimalah baiat 
mereka dan mintalah ampunan bagi 
mereka dari Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.

diizinkan menikahinya jika dapat memenuhi dua syarat: (a) Ia (laki-laki mukmin 
itu - pen.) harus membayar kembali kepada mantan suaminya yang tidak beri-
man itu apa-apa yang dulu telah dibelanjakannya untuk perempuan itu, dan (b) Ia 
harus menetapkan dan membayar maskawin kepada perempuan itu. 

Demikian juga ikatan pernikahan antara seorang laki-laki muslim dengan 
istrinya yang murtad tidak dapat diteruskan dan cara yang sama hendaknya ber-
laku bila seorang perempuan yang murtad menikah dengan orang kafir seperti 
halnya pernikahan antara seorang muslim dengan seorang perempuan mukmin 
yang berhijrah. Peraturan timbal balik yang ditetapkan dalam ayat ini bukanlah 
urusan pribadi perseorangan, melainkan harus dilaksanakan oleh pemerintah, se-
bagaimana diamalkan di waktu peperangan yang justru teristimewa untuk itu 
peraturan tersebut di tetapkan oleh ayat-ayat ini. Setelah itu tidak dapat dan tidak 
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12. Dan jika salah seorang dari 
istri-istrimu lari darimu kepada 
orang-orang kafir, lalu kamu mem-
balas mereka dan mendapatkan 
ghanimah dari orang-orang kafir, 
maka berikanlah kepada orang-
orang mukmin yang istri-istrinya 
telah melarikan diri sebanyak yang 
telah  mereka, suami-suami itu, 
belanjakan,3032 dan bertakwalah 
kepada Allah Yang kepada-Nya 
kamu beriman.

13. Wahai Nabi, jika datang 
kepada engkau perempuan-
perempuan mukmin hendak baiat 
kepada engkau bahwa mereka tidak 
akan menyekutukan sesuatu pun 
dengan Allah, tidak akan mencuri 
dan tidak akan berzina, tidak akan 
membunuh anak-anak mereka, tidak 
akan melemparkan suatu tuduhan 
yang sengaja dibuat-buat antara 
tangan dan kaki mereka, dan tidak 
akan mendurhakai engkau  dalam 
hal yang baik, maka terimalah baiat 
mereka dan mintalah ampunan bagi 
mereka dari Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.

14. Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu ber-
teman dengan suatu kaum yang 
aAllah murka atas mereka; se-
sungguhnya mereka telah ber-
putus asa tentang akhirat3033 
sebagaimana orang-orang kafir 
telah berputus asa tentang orang-
orang yang ada dalam kubur.

boleh ada lagi hubungan sosial antara orang-orang mukmin dengan orang-orang 
kafir secara pribadi.

3032. Bila istri seorang Muslim melarikan diri kepada orang-orang kafir, 
dan kemudian seorang perempuan dari antara orang-orang kafir tertawan oleh 
orang-orang Muslim, atau perempuan itu melarikan diri dari orang-orang kafir 
dan menggabungkan diri kepada Kaum Muslimin, maka si suami yang muk-
min itu hendaknya diberi pengganti kerugian maskawin yang telah dibayarkan 
olehnya kepada si istri yang melarikan diri, dari jumlah ganti rugi yang harus 
dibayarkan kepada si suami kafir yang istrinya menggabungkan diri kepada 
kaum Muslimin bila maskawin itu sama, tetapi selisihnya – jika ada – hendak-
nya dipenuhi secara kolektif (berpatungan) oleh kaum Muslimin, atau – seperti 
diterangkan oleh beberapa sumber – diganti dari harta rampasan perang yang 
diperoleh suatu pemerintahan Muslim, karena kata ‘Āqabtum pun berarti pula 
Ghanimtum, artinya, kamu telah mendapat harta rampasan perang. Peraturan 
ini waktu itu perlu, karena orang-orang kafir suka menolak mengembalikan 
maskawin yang telah dibayarkan oleh para suami mukmin kepada istri-istri 
mereka yang kemudian melarikan diri kepada orang-orang kafir.

3033. Kata-kata, “Sesungguhnya mereka telah berputus asa tentang akh-
irat, berarti, bahwa mereka tidak beriman kepada alam ukhrawi seperti haln-
ya mereka tidak percaya bahwa orang mati akan dibangkitkan kembali. Kata 
“mereka” dapat secara khusus dikenakan kepada orang-orang Yahudi karena 
ungkapan, “Yang Allah murka atas mereka” telah dipakai mengenai orang-
orang Yahudi dalam beberapa ayat Al-Qur’an.

a58 : 15.
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Surah 61
AṢ-ṢAFF

Diturunkan  : Sesudah Hijrah
Jumlah ayat  : 15, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 2

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini diturunkan di Madinah, kemungkinan pada tahun ketiga 
atau keempat Hijriah setelah Perang Uhud, karena ayat kelima dalam 
surah ini nampaknya memberikan sebuah isyarat tentang kekurangan 
dalam hal disiplin atau dalam kepatuhan tanpa syarat kepada Hz. 
Rasulullah saw., yang karenanya beberapa orang dari kaum Muslimin 
[dianggap] bersalah dalam perang itu. Dua surah sebelumnya telah 
membahas masalah perang terhadap orang-orang kafir, dan membahas 
pula soal-soal kemasyarakatan dan masalah-masalah strategis yang 
timbul akibat perang. Surah ini menekankan kepentingan kepatuhan 
mutlak kepada Sang pemimpin dan menekankan kepentingan 
menampilkan satu front yang kokoh kuat dan bersatu-padu di bawah 
pimpinannya terhadap orang-orang kafir.
Ikhtisar Surah 

Surah ini diawali dengan pujian atas kebijaksanaan dan keperkasaan 
Tuhan, dan seterusnya memperingatkan orang-orang yang beriman 
bahwa apabila mereka menyanjung Tuhan dan memuji kesucian-Nya 
dengan lidah mereka, hendaknya memberikan bukti secara amaliah 
atas pernyataan mereka dengan perbuatan mereka, sehingga dengan 
demikian perbuatan mereka menjadi selaras dengan ikrar lidah 
mereka, dan bila mereka dipanggil untuk berperang demi kepentingan 
kebenaran, mereka hendaknya tampil dalam barisan yang kokoh 
kuat dan teguh menghadapi orang-orang kafir serta memperlihatkan 
kepatuhan mutlak kepada pemimpin mereka.

Surah ini kemudian menyebut secara singkat perilaku buruk para 
pengikut Musa as. yang dengan memfitnah dan menentang beliau 
menyebabkan beliau sering merasa jengkel dan sakit hati, dan dengan 
sendirinya surah ini memperingatkan kaum Muslimin agar jangan 
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sekali-kali berperilaku seperti mereka. Kemudian disebutnya nubuatan 
Isa as. tentang kedatangan Nabi Ahmad as. yang diikuti dengan 
pernyataan tegas bahwa segala usaha para pengabdi kegelapan untuk 
memadamkan Cahaya Ilahi akan sia-sia belaka. Cahaya itu akan tetap 
memancar dalam segala keagungan dan kecemerlangannya dan Islam 
akan mengatasi serta mengungguli segala agama. Tetapi, sebelum hal 
itu sungguh-sungguh terjadi kaum Muslimin harus “berjihad dengan 
harta dan diri mereka di jalan Allah,” Sesudah itu barulah mereka layak 
dikaruniai rida Ilahi dan kebesaran duniawi, “dengan kebun-kebun 
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai.”

Surah ini berakhir dengan anjuran supaya kaum Muslimin 
membantu perjuangan di jalan Allah Taala seperti dilakukan oleh para 
pengikut Isa as. dahulu dengan mengalami berbagai pengorbanan dan 
penderitaan.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Apa pun yang ada di langit 
dan di bumi bbertasbih kepada 
Allah, dan Dialah Yang Maha-
perkasa, Mahabijaksana.

3. Hai orang-orang yang ber-
iman, mengapakah kamu me-
ngatakan apa-apa yang tidak 
kamu kerjakan?3034

4. Sangatlah dibenci di sisi 
Allah bahwa kamu mengatakan 
apa-apa yang tidak kamu ker-
jakan.

5. Sesungguhnya Allah men-
cintai orang-orang yang ber-
perang di jalan-Nya dalam 
barisan, seakan-akan mereka itu 
suatu bangunan yang tersusun 
kokoh.3035

6. Dan ingatlah ketika Musa 
berkata kepada kaumnya, “Hai 
kaumku, mengapa kamu me-
nyakitiku,3036 padahal sungguh 
kamu mengetahui bahwa aku 
Rasul Allah kepada kamu se-
kalian?” Maka tatkala mereka 
menyimpang dari jalan benar, 
Allah pun menyebabkan hati 
mereka menyimpang, dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada 
kaum yang durhaka.

a1 : 1.  b17 : 45;  24 : 42;  57 : 2;  62 : 2;  64 : 2.
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3034. Perbuatan seorang Muslim hendaknya sesuai dengan pernyataan-
pernyataannya. Bicara sombong dan kosong hanya akan membawa seseorang 
kepada ketidakjelasan arah yang dituju, dan ikrar-ikrar lisan tanpa disertai 
perbuatan-perbuatan nyata dianggap kemunafikan dan ketidaktulusan.

3035. Kaum Muslimin diharapkan tampil dalam barisan yang kokoh, 
teguh dan kuat terhadap kekuatan-kekuatan kejahatan, di bawah komando 
pemimpin mereka, yang terhadapnya mereka harus taat dengan sepenuhnya 
dan seikhlas-ikhlasnya. Tetapi suatu kaum, yang berusaha menjadi satu 
jemaat yang kokoh-kuat, harus mempunyai satu tata-cara hidup, satu cita-
cita, satu maksud, satu tujuan dan satu rencana untuk mencapai tujuan itu.

3036. Mungkin tidak ada nabi Allah yang begitu banyak menderita 
kepedihan hati karena perbuatan para pengikutnya, selain Musa as. Kaum 
Musa as. telah menyaksikan laskar Firaun tenggelam di hadapan mata 
kepala mereka sendiri, namun demikian baru saja mereka melintasi lautan, 
mereka telah mencoba lagi kembali kepada kemusyrikan, dan karena mereka 
melihat suatu kaum penyembah berhala, mereka meminta kepada Musa as. 
membuatkan bagi mereka berhala semacam itu juga (QS.7:139). Ketika 
mereka disuruh bergerak memasuki Kanaan yang telah dijanjikan Tuhan 
akan diberikan kepada mereka, sambil mencemoohkan dan dengan tidak 
tahu malu mereka mengatakan kepada Musa as. agar ia sendiri pergi bersama 
Tuhan yang amat dipercayainya itu; mereka tidak mau bergerak barang satu 
tapak pun dari tempat mereka bermukim (QS.5:25). Jadi, Musa as. – dalam 
usahanya memanggil mereka kembali dari kemusyrikan berkali-kali dihina dan 
dikecewakan oleh kaum yang justru telah beliau selamatkan dari penindasan 
perbudakan Firaun itu. Mereka malahan mengumpat dan memfitnahnya.

7. Dan ingatlah ketika ‘Isa 
Ibnu Maryam berkata, “Hai 
Bani Israil, sesungguhnya aku 
Rasul Allah kepadamu sekalian, 
menggenapi apa yang ada 
sebelumku yaitu Taurat, dan 
memberi kabar suka tentang 
seorang rasul yang akan datang 
sesudahku, yang bernama 
Ahmad.”3037 Maka tatkala ia 
datang kepada mereka dengan 
bukti-bukti yang nyata mereka 
berkata, “Ini adalah asihir yang 
nyata!”

a27 : 14;  43 : 31.



AṢ-ṢAFF Surah 61Juz 28

1914

3037. Untuk nubuatan Isa as. mengenai kedatangan Paraklit (Paraclete) 
atau Penolong atau Roh Kebenaran, lihat Injil Yahya 12:13; 14:16-17; 15:26; 
16:17; yang dari situ kesimpulan berikut dengan jelas dapat diambil: (a) 
Paraklit (Paraclete) atau Penolong atau Roh Kebenaran tidak dapat datang 
sebelum Isa as. berlalu dari dunia ini. (b) Ia akan tinggal di dunia untuk 
selama-lamanya, akan mengatakan banyak hal yang Isa sendiri tidak dapat 
mengatakannya karena dunia belum dapat menanggungnya pada waktu itu. 
(c) Ia akan memimpin umat manusia kepada segala kebenaran. (d) Ia tidak 
akan bicara atas kehendak sendiri, tetapi apa pun yang didengar olehnya, itu 
pulalah yang akan diucapkan olehnya. (e) Ia akan memuliakan Isa as. dan 
memberikan kesaksian atas kebenarannya.

Lukisan mengenai Paraklit (Paraclete) atau Penolong atau Roh Kebenaran 
itu serasi benar dengan kedudukan dan tugas Hz. Rasulullah saw. sebagaimana 
diterangkan dalam Al-Qur’an. Hz. Rasulullah saw. datang sesudah Isa as. 
meninggalkan dunia ini, beliau adalah nabi pembawa syariat terakhir dan 
Al-Qur’an merupakan syariat suci terakhir, diwahyukan untuk seluruh umat 
manusia hingga Hari Kiamat (QS.5:4). Beliau tidak berkata atas kehendak 
sendiri, melainkan apa pun yang didengar beliau dari Tuhan, itu pulalah yang 
diucapkan beliau (QS.53:4). Beliau memuliakan Isa (QS.2:254; 3:56).

Nubuatan dalam Injil Yahya di atas adalah sesuai dengan nubuatan yang 
disebut dalam ayat yang sedang dibahas kecuali bahwa bukan nama Ahmad 
yang tercantum di situ melainkan Paraklit (Paraclete). Para penulis Kristen 
menantang ketepatan versi (anggapan) Al-Qur’an mengenai nubuatan itu, 
sambil mendasarkan pernyataan-pernyataan mereka pada perbedaan kedua 
nama itu, dengan tidak memperhatikan kesamaan sifat-sifat yang dituturkan 
oleh Alkitab dan Al-Qur’an.

Pada hakikatnya, Isa as. memakai bahasa Arami dan Ibrani. Bahasa 
Arami adalah bahasa ibu Isa as. dan bahasa Ibrani adalah bahasa agamanya. 
Versi Alkitab sekarang adalah terjemahan dari bahasa Arami dan bahasa 
Ibrani ke dalam bahasa Yunani. Suatu terjemahan dengan sendirinya tidak 
dapat membawakan sepenuh keindahan gubahan aslinya. Bahasa-bahasa 
mempunyai batas-batasnya masing-masing. Demikian pula mengenai kaum 
yang mempergunakan bahasa itu. Batas-batas mereka nampak pula dalam 
karya-karya mereka.

Bahasa Yunani mempunyai penggunaan kata lain, yaitu Periklutos, yang 
mempunyai persamaan arti dengan Ahmad dalam bahasa Arab. Jack Finegan, 
seorang ahli ilmu agama Kristen kenamaan, mengatakan di dalam bukunya 
yang berjudul, Archaeology of World Religions “Jika dalam bahasa Yunani 
kata Paracletos (Penghibur) sangat cocok dengan kata Periclutos (termasyhur), 
maka kata itu berarti nama-nama Ahmad dan Muhammad.” Lebih-lebih, 
“The Damascus Document” (Dokumen atau Naskah asal Damaskus), suatu 
naskah yang ditemukan menjelang akhir abad ke-19 dalam gereja Yahudi di 
Ezra, Mesir Kuno (halaman 2) melukiskan bahwa Yesus telah menubuatkan 



AṢ-ṢAFF Surah 61Juz 28

1915

8. aDan siapakah yang lebih 
aniaya daripada orang-orang yang 
mengada-adakan dusta terhadap 
Allah padahal ia diajak kepada 
Islam?3038 Dan Allah tidak akan 
memberi petunjuk kepada kaum 
yang aniaya.

9. bMereka hendak memadam-
kan cahaya Allah3039 dengan 
mulut mereka, padahal Allah 
akan menyempurnakan cahaya-
Nya, walau pun orang-orang kafir 
tidak menyukai.

kedatangan “Roh Suci” dengan nama Emeth: dan dengan Almasih-Nya Dia 
memberitahukan kepada mereka Rohulkudus-Nya. Sebab dialah Emeth ialah, 
Al-Amin (Si Jujur), dan sesuai dengan nama-Nya demikian pula nama mereka.

“Emeth” dalam bahasa Ibrani berarti “kebenaran” atau Si Jujur (Al-
Amin) dan orang yang kebaikannya dawam” (Strahan’s Fourth Gospel, 
141). Kata ini ditafsirkan oleh orang-orang Yahudi, “Cap (meterai) Tuhan.” 
Dengan sendirinya, meskipun Isa as. mungkin telah mempergunakan nama 
Ahmad, persamaan bunyi lafal antara kedua kata (Ahmad dan Emeth) itu telah 
membuat para penulis di kemudian hari menulis kata Emeth sebagai alih-alih 
kata “Ahmad” yang adalah persamaan kosa-kata dalam bahasa Ibrani. Jadi, 
nubuatan yang disebut dalam ayat ini ditujukan kepada Hz. Rasulullah saw.; 
tetapi sebagai kesimpulan dapat pula dikenakan kepada Hz. Masih Mau’ud as., 
Pendiri Jemaat Ahmadiyah, sebab beliau telah dipanggil dengan nama Ahmad 
di dalam wahyu (Barahin Ahmadiyah), dan oleh karena dalam diri beliau 
terwujud kedatangan kedua atau diutusnya yang kedua kali Hz. Rasulullah 
saw. telah pula dinyatakan dengan jelas dalam Injil Barnabas, yang dianggap 
oleh kaum gerejani tidak sah, tetapi pada pihak lain mereka menganggapnya 
otentik (dapat dipercaya), seotentik setiap dari keempat Injil.

3038. Ayat ini mengisyaratkan kepada orang-orang kafir, yang terhadap 
mereka Hz. Rasulullah saw. menyampaikan tabligh beliau, sebab beliau adalah 
yang mengajak mereka dan mereka yang diajak (QS.20:109 dan QS.33:47). 
Tambahan pula mereka telah dicap dalam Al-Qur’an sebagai pembuat dusta 
terhadap Tuhan (QS.6:138, 141). Tetapi, bila nubuatan itu dianggap kena 
untuk Hz. Masih Mau’ud as., maka ungkapan “ia diajak kepada Islam, “ akan 
berarti bahwa Hz. Masih Mau’ud as. akan diajak oleh mereka yang menyebut 
diri pembela Islam agar bertobat dan menjadi Muslim lagi seperti mereka, 
sebab – menurut paham mereka, dengan pengakuan beliau menjadi Almasih 

a6  : 22;  10 : 18;  11 : 19. b9 : 32.
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10. aDialah Yang mengirimkan 
Rasul-Nya dengan petunjuk dan 
dengan agama yang benar supaya 
Dia memenangkannya atas semua 
agama3040 walaupun orang-orang 
musyrik  tidak menyukai.

11. Hai orang-orang yang ber-
iman, Maukah Aku tunjukkan 
kepadamu perdagangan3041 yang 
akan menyelamatkan kamu dari 
azab yang pedih?

12. bKamu beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, dan 
kamu berjihad di jalan Allah 
dengan  harta dan jiwamu. Hal 
itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui.

13. Dia akan mengampuni dosa-
dosamu, dan Dia akan memasuk-
kanmu ke kebun-kebun yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai 
dan ke tempat-tempat tinggal yang 
suci lagi menyenangkan di dalam 
csurga yang kekal. Itulah keme-
nangan yang besar,

dan Mahdi yang dijanjikan, beliau sudah bukan Muslim lagi.
3039. Hz. Rasulullah saw. berulang kali disebut “Cahaya Allah” dalam 

Al-Qur’an (QS.4:175; 5:17; 64:9).
3040. Kebanyakan ahli tafsir Al-Qur’an sepakat bahwa ayat ini kena 

untuk Almasih yang dijanjikan sebab di zaman beliau semua agama muncul 
dan keunggulan Islam di atas semua agama akan menjadi kepastian.

3041. Ayat ini agaknya mengisyaratkan juga kepada zaman Hz. Masih 
Mau’ud as., ketika perniagaan dan perdagangan akan berkembang dengan 

a9 : 33;  48 : 29.  b9 : 20, 41.  c9 : 72;  19 : 62;  20 : 77.

R.2
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14. Dan Ia akan menganu-
gerahkan kepadamu karunia-
karunia yang lain yang kamu 
mencintainya, yaitu pertolongan 
Allah dan kemenangan yang 
dekat, dan berilah kabar suka 
kepada orang-orang mukmin.

15. Wahai orang-orang yang 
beriman, jadilah kamu para pe-
nolong Allah sebagaimana ‘Isa 
Ibnu Maryam berkata kepada 
kaum Hawari, “Siapakah para pe-
nolongku di jalan Allah?” kaum 
aHawari menjawab, “Kamilah para 
penolong Allah”, maka segolong-
an dari Bani Israil beriman dan 
segolongan lainnya ingkar, lalu 
Kami mengokohkan orang-orang 
yang beriman untuk menghadapi 
musuh-musuh mereka, maka 
mereka menjadi3042 orang-orang 
yang menang.

subur dan akan ada perlombaan gila mencari keuntungan dalam perniagaan.
3042. Dari ketiga golongan agama di antara kaum Yahudi, yang terhadap 

mereka Isa as. menyampaikan tablighnya – kaum Parisi, kaum Saduki, dan 
kaum Essenes – Isa as. termasuk golongan terakhir sebelum beliau diutus 
sebagai rasul-Allah. Kaum Essenes adalah kaum yang sangat bertakwa, hidup 
jauh dari kesibukan dan keramaian dunia, dan melewatkan waktu mereka 
dalam berzikir dan berdoa, dan berbakti kepada sesama manusia. Dari kaum 
inilah berasal bagian besar dari para pengikutnya di masa permulaan (“The 
Dead Sea Community,” oleh Kurt Schubert, dan “The Crucifixion by an Eye-
Witness”). Mereka disebut “Para Penolong” oleh Eusephus.

Kata-kata penutup surah ini sungguh sarat dengan nubuatan. Sepanjang 
zaman para pengikut Isa as. telah menikmati kekuatan dan kekuasaan 
atas musuh abadi mereka – kaum Yahudi. Mereka telah menegakkan dan 
memerintah kerajaan-kerajaan luas dan perkasa, sedang kaum Yahudi tetap 
merupakan kaum yang cerai-berai sehingga mendapat julukan “The Wandering 
Jew” (“Yahudi Kelana”).

a3 : 53;  5 : 112.
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Surah 62
AL-JUMU’AH

Diturunkan  : Sesudah Hijrah
Jumlah ayat  : 12, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 2

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini agaknya diturunkan beberapa tahun sesudah Hijrah (lihat 
ayat 4). Dalam surah sebelumnya telah disinggung nubuatan Isa as. tentang 
kedatangan Nabi Ahmad as. Surah ini membahas nubuatan itu lebih lanjut. 
Seperti surah sebelumnya, surah ini dimulai dengan sanjungan mengenai 
kekuasaan dan kebijaksanaan Tuhan dan, sebagai bukti dan peragaan kedua 
sifat Ilahi ini, surah ini menunjuk pada kedatangan Hz. Rasulullah saw. di 
tengah-tengah bangsa Arab buta huruf, yang dari bangsa biadab dan tidak 
berbudaya lagi buta huruf – dengan perantaraan ajaran Al-Qur’an dan contoh 
luhur lagi mulia Hz. Rasulullah saw. telah menjadi guru-guru dan pemimpin-
pemimpin umat manusia, menyebarkan nur dan ilmu ke mana saja mereka 
pergi.

Surah ini kemudian mengisyaratkan pula kepada gejala rohani yang akan 
terjadi pada suatu ketika kelak, dengan perantaraan wakil agung Hz. Rasulullah 
saw., yaitu Almasih yang dijanjikan (Hz. Masih Mau’ud); dan seterusnya 
mencela kaum Yahudi atas penolakan mereka terhadap Hz. Rasulullah 
saw., meskipun adanya kenyataan bahwa kitab suci mereka banyak sekali 
mengandung nubuatan-nubuatan mengenai beliau. Jadi, dengan sendirinya, 
surah ini memperingatkan kaum Muslimin terhadap perilaku seperti perilaku 
kaum Yahudi, bila wakil agung Hz. Rasulullah saw. muncul di antara mereka.

Menjelang penutup, ditekankan perihal pentingnya salat Jum’at, dan 
tersirat bahwa di zaman kedatangan Hz. Rasulullah saw. kedua kali, yang 
diumpamakan sebagai salat Jum’at terjadi kegandrungan yang luar biasa 
kepada urusan bisnis, perdagangan dan keuntungan-keuntungan duniawi, 
dan banyak macam ragam hiburan lainnya yang memalingkan manusia dari 
Tuhan; maka kaum Muslimin dianjurkan agar berjaga-jaga, supaya semua 
hal itu tidak membingungkan dan mengacaukan perhatian mereka dalam 
menyibukkan diri melaksanakan kewajiban-kewajiban mereka dalam urusan 
agama.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Apapun yang ada di langit 
dan di bumi bbertasbih kepada Allah, 
Yang Maha Berdaulat, Mahasuci, 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.3043

3. Dialah Yang telah membang-
kitkan di tengah-tengah bangsa 
yang ummi3044  cseorang rasul dari 
antara mereka, yang membacakan 
kepada mereka tanda-tanda-Nya 
dan mensucikan mereka, dan 
mengajarkan kepada mereka 
kitab dan hikmah,3045 walaupun 
sebelumnya mereka berada dalam 
kesesatan yang nyata,

3043. Keempat sifat Ilahi itu bertalian dengan keempat tugas Hz. Rasu-
lullah saw., yang tercantum di dalam ayat berikutnya.

3044. Lihat QS.3:76 dan QS.7:158.
3045. Tugas suci Hz. Rasulullah saw. meliputi penunaian keempat ma-

cam kewajiban mulia, yang disebut dalam ayat ini. Tugas agung dan mulia 
itulah yang dipercayakan kepada beliau; sebab, untuk kedatangan beliau di 
tengah-tengah orang-orang Arab buta huruf itu leluhur beliau, Ibrahim as., tel-
ah memanjatkan doa beberapa ribu tahun yang lampau, ketika dengan disertai 
putranya, Ismail as., beliau mendirikan dasar (pondasi) Ka’bah (QS.2:130).

Pada hakikatnya tidak ada seorang Pembaharu dapat benar-benar berhasil 
dalam misinya bila ia tidak menyiapkan dengan contoh mulia dan quatquds-
iahnya (daya pensuciannya), suatu jemaat yang pengikut-pengikutnya terdiri 
dari orang-orang mukhlis, patuh, dan bertakwa, yang kepada mereka mu-
la-mula mengajarkan cita-cita dan asas-asas ajarannya serta mengajarkan fil-
safat, arti, dan kepentingan cita-cita dan asas-asas ajarannya itu, kemudian 
mengirimkan pengikut-pengikutnya ke luar negeri untuk mendakwahkan aja-
ran itu kepada bangsa lain. Didikan yang beliau berikan kepada para pengikut 
beliau memperluas dan mempertajam kecerdasan mereka, dan filsafat ajaran 

a1 : 1.  b61 : 2  c3 : 165;  7 : 158;  9 : 128.  
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beliau menimbulkan dalam diri mereka keyakinan iman, dan contoh mulia 
beliau menciptakan di dalam diri mereka kesucian hati. Kenyataan-dasar ag-
ama itulah yang diisyaratkan oleh ayat ini.

3046. Ajaran Hz. Rasulullah saw. ditujukan bukan kepada bangsa Arab 
belaka, yang di tengah-tengah bangsa itu beliau dibangkitkan, melainkan ke-
pada seluruh bangsa bukan-Arab juga, dan bukan hanya kepada orang-orang 
sezaman beliau, melainkan juga kepada keturunan demi keturunan manusia 
yang akan datang hingga kiamat. Atau ayat ini dapat juga berarti bahwa Hz. 
Rasulullah saw. akan dibangkitkan di antara kaum yang belum pernah ter-
gabung dalam para pengikut semasa hidup beliau. Isyarat di dalam ayat ini 
dan di dalam hadis Nabi saw. yang termasyhur, tertuju kepada pengutusan 
Hz. Rasulullah saw. untuk kedua kali dalam sosok Hz. Masih Mau’ud as. di 
Akhir Zaman. Abu Hurairah ra. berkata, “pada suatu hari kami sedang duduk-
duduk bersama Hz. Rasulullah saw., ketika Surah Jumu’ah diturunkan. Saya 
minta keterangan kepada Hz. Rasulullah saw., “siapakah yang diisyaratkan 
oleh kata-kata, “dan Dia akan membangkitkannya juga pada kaum lain dari 
antara mereka yang belum bertemu dengan mereka” – Saat itu Salman al-Far-
si sedang duduk di antara kami. Setelah saya berulang-ulang mengajukan 
pertanyaan itu, Hz. Rasulullah saw. meletakkan tangan beliau pada Salman 
ra. dan bersabda, “Bila iman telah terbang ke Bintang Tsuraya, seorang le-
laki dari mereka ini pasti akan menemukannya.” (Bukhārī). Hadis Nabi 

4. Dan Dia akan membang-
kitkannya juga pada kaum lain 
dari antara mereka yang belum 
bertemu dengan mereka,3046 dan 
Dialah  Yang  Maha Perkasa, Maha-
bijaksana.

5. Itulah karunia Allah, Dia 
menganugerahkannya kepada siapa 
yang Dia kehendaki; dan Allah 
Mempunyai karunia yang besar.

6. Perumpamaan orang-orang 
yang dipikulkan kepada mereka 
Taurat lalu mereka tidak memikul-
nya, adalah seumpama keledai 
yang memikul kitab-kitab. Sangat 
buruk perumpamaan kaum yang 
mendustakan Tanda-tanda Allah, 
dan Allah tidak akan memberi 
petunjuk kaum yang aniaya.
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saw. ini menunjukkan bahwa ayat ini dikenakan kepada seorang lelaki dari 
keturunan Parsi. Hz. Masih Mau’ud as., pendiri Jemaat Ahmadiyah, adalah 
dari keturunan Parsi.

Hadis Nabi saw. lainnya menyebutkan kedatangan Almasih pada saat ke-
tika tidak ada yang tertinggal di dalam Al-Qur’an kecuali kata-katanya, dan 
tidak ada yang tertinggal di dalam Islam selain namanya, yaitu, jiwa ajaran 
Islam yang sejati akan lenyap (Baihaqī). Jadi, Al-Qur’an dan hadis sepakat 
bahwa ayat ini merujuk kepada kedatangan kedua kali Hz. Rasulullah saw. 
dalam sosok Hz. Masih Mau’ud as.

3047. Hz. Masih Mau’ud as. akan menantang mereka yang menyebut 
diri ulama Islam, yang menolak klaim kenabian beliau, untuk mengadakan 
mubahalah, yaitu pertandingan doa; di dalam mubahalah itu diminta supaya 
kutukan Ilahi menimpa mereka yang mengada-adakan dusta terhadap Tuhan 
(QS.3:62).

7. Katakanlah, “Hai orang-
orang Yahudi, sekiranya kamu 
mengaku bahwa kamu sahabat-
sahabat Allah selain manusia lain-
nya, maka inginkanlah kematian3047 
ajika kamu orang-orang benar.”

8. bDan mereka tidak  meng-
inginkannya selama-lamanya di-
karenakan oleh apa yang telah 
diperbuat tangan mereka, dan 
Allah Maha Mengetahui orang-
orang yang aniaya.

9. Katakanlah, c“Sesungguh-
nya kematian yang kamu lari 
dari padanya, maka itu akan 
menemui kamu, kemudian kamu 
akan dikembalikan kepada Yang 
Maha Mengetahui, yang gaib 
dan yang nampak, lalu Dia akan 
memberitahukan kepadamu 
tentang apa yang telah kamu 
kerjakan.”

a2 : 95.  b2 : 96.  c2 : 97;  4 : 79;  33 : 17.
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10. Hai orang-orang yang ber-
iman, apabila kamu diseru untuk 
salat pada hari Jum’at,3047A maka 
bersegeralah untuk mengingat 
Allah, dan tinggalkanlah jual beli. 
Yang demikian itu lebih baik 
bagimu jika sekiranya kamu 
mengetahui.

11. Dan apabila salat telah 
ditunaikan, bertebaranlah kamu 
di bumi dan carilah karunia 
Allah,3048 dan ingatlah Allah 
sebanyak-banyaknya supaya 
kamu beruntung.

12. Dan apabila mereka me-
lihat sesuatu perniagaan atau 
hiburan, berlarian mereka me-
nuju kepadanya dan meninggalkan 
engkau berdiri sendirian. Kata-
kanlah, “Apa yang di sisi Allah 
itu lebih baik daripada hiburan 
dan perniagaan, dan Allah Sebaik-
baik Pemberi rezeki.”

3047A. Di dalam ayat-ayat sebelumnya disebut-sebut tentang orang-
orang Yahudi, yang menolak ajaran Hz. Rasulullah saw. dan menodai Sabbat 
mereka, dan sebagai akibatnya mereka ditimpa murka Ilahi. Tetapi, dalam 
ayat ini kaum Muslimin diperintahkan agar luar biasa seksamanya dalam 
menunaikan salat Jum’at yang wajib itu. Tiap-tiap kaum mempunyai Sabbat 
masing-masing, dan Sabbat bagi kaum Muslimin ialah hari Jum’at. Karena 
surah ini nampaknya membahas secara khusus zaman Hz. Masih Mau’ud as., 
maka panggilan kepada salat Jum’at dapat juga berarti seruan nyaring yang 
dialamatkan kepada kaum Muslimin supaya mendengarkan risalah beliau.

3048. Berlainan dengan Sabbat kaum Yahudi atau Kristen, Sabbat kaum 
Muslimin bukanlah hari istirahat. Sebelum dan sesudah salat Jum’at kaum 
Muslimin boleh meneruskan pekerjaan-pekerjaan mereka sehari-hari seperti 
sediakala. Kata-kata, “karunia Allah,” pada umumnya diartikan, “menjalank-
an usaha dan mencari nafkah.”

R.2
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Surah 63
AL-MUNĀFIQŪN

Diturunkan  : Sesudah Hijrah
Jumlah ayat  : 12, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 2

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah inipun sebuah surah Madaniyah, yang diturunkan – seperti 
tampak dari masalah kandungannya – pada suatu saat sesudah 
Pertempuran Uhud. Jika surah sebelumnya khusus membahas orang-
orang Yahudi dari Madinah, maka surah ini mengutarakan tentang 
musuh-musuh Islam lainnya, yaitu, orang-orang munafik, dan 
menyingkapkan selubung rencana jahat, kepalsuan, dan ketidak-jujuran 
mereka, serta mengutuk pernyataan-pernyataan keimanan mereka 
yang disuarakan dengan lantang itu sebagai palsu dan khianat. Mereka 
musuh-musuh Islam tulen, kata surah ini, karena mereka berusaha 
menipu kaum Muslimin dengan segala sumpah mereka dan pernyataan 
keimanan mereka yang palsu itu, sambil mempergunakan pernyataan- 
pernyataan itu sebagai tabir untuk tujuan menipu.

Dengan rencana jahat dan kegiatan-kegiatan nista itu mereka 
telah mengutuk diri mereka sendiri habis-habisan. Mereka dengan 
keliru menyangka bahwa seperti diri mereka sendiri, para sahabat Hz. 
Rasulullah saw. merupakan golongan orang-orang loba dan tamak, 
yang akan meninggalkan beliau bila kepentingan materi menghendaki 
demikian. 

Surah ini berakhir dengan anjuran kepada kaum Muslimin, supaya 
mereka hendaknya membelanjakan harta mereka di jalan Allah – 
sebelum saat itu datang – ketika Islam tidak memerlukan lagi uang 
mereka.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Apabila orang-orang muna-
fik3049 datang kepada engkau 
dan berkata, “Kami bersaksi 
sesungguhnya engkau Rasul 
Allah,” dan Allah mengetahui 
bahwa engkau sungguh Rasul-
Nya, dan Allah menyaksikan, 
sesungguhnya orang-orang mu-
nafik benar-benar pendusta.

3. Mereka menjadikan sum-
pah-sumpah mereka perisai; 
maka bmereka menghalangi 
orang-orang dari jalan Allah. 
Sesungguhnya sangat buruk apa 
yang senantiasa mereka kerjakan.

4. Yang demikian itu disebab-
kan mereka beriman, kemudian 
mereka cingkar, lalu dibubuhkan 
cap atas hati mereka, karena itu 
mereka tidak mengerti.3050

3049. Ciri khas orang munafik ialah, dengan suara lantang ia menyatakan 
keimanannya dan dengan itu berusaha menyembunyikan pengkhianatan dan 
kemunafikan hatinya.

3050. Orang-orang munafik tampaknya telah kehilangan akal sehat 
dan kehilangan pengertian, karena mereka bekerja dengan anggapan keliru 
bahwa tipu muslihat dan kelicikan bicara mereka, dapat menipu Allah dan 
Rasul-Nya.

a1 : 1.  b9 : 9.  c3 : 91;  4 : 138;  16 : 107.
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3051. Seorang munafik kurang memiliki kepercayaan kepada diri 
sendiri. Ia senantiasa mencari orang lain, yang kepadanya ia dapat bersandar. 
Atau, ayat ini dapat juga berarti, bahwa keadaan batinnya tidak sesuai dengan 
keadaan lahirnya. Ia berperilaku demikian, sehingga ia secara lahiriah 
tampak berpikiran sehat, terhormat dan jujur, tetapi di dalamnya ia kosong 
melompong dan busuk sampai ke hati sanubarinya. Ia berusaha mengambil 

5. Dan apabila engkau me-
lihat mereka, tubuh mereka mem-
buat engkau kagum, adan jika 
mereka berbicara, engkau mende-
ngarkan perkataan mereka. Me-
reka itu seakan-akan kayu yang 
tersandar,3051 mereka mengira 
bahwa setiap teriakan adalah 
terhadap mereka. Mereka itu 
adalah musuh yang sebenarnya, 
maka waspadalah terhadap me-
reka. Semoga Allah membinasa-
kan mereka, bagaimana mereka 
dipalingkan?

6. Dan apabila dikatakan ke-
pada mereka, “Marilah, bsupaya 
Rasulullah memohonkan ampun-
an bagimu,” mereka memalingkan 
kepala mereka, dan engkau me-
lihat mereka menghalang-halangi 
kebenaran dan mereka menyom-
bongkan diri.

7. Sama saja bagi mereka, 
apakah engkau memohonkan am-
punan bagi mereka atau engkau 
tidak memohonkan ampunan 
bagi mereka. cAllah sama sekali 
tidak akan pernah mengampuni 
mereka. Sesungguhnya Allah 
tidak akan memberi petunjuk 
kepada kaum yang durhaka.

a2 : 205.  b4 : 62.  c9 : 80.
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hati orang dengan ucapannya yang fasih, namun karena ia seorang pengecut 
ia dihinggapi oleh rasa curiga dan melihat bahaya di mana-mana.

3052. Karena tidak ada ketulusan dan kejujuran dalam dirinya, seorang 
orang munafik memandang orang-orang lain seperti dirinya sendiri. Kaum 
munafikin Madinah membuat pikiran totol dan keliru sama sekali tentang 
ketulusan tujuan para sahabat Hz. Rasulullah saw., sebab mereka menyangka 
para sahabat telah berkumpul di sekitar beliau karena pertimbangan 
kepentingan duniawi, dan mereka menyangka apabila mereka (para sahabat) 
itu menyadari bahwa jika harapan-harapan mereka tidak terpenuhi, mereka 
akan meninggalkan Hz. Rasulullah Saw. Perjalanan masa membatalkan sama 
sekali segala harapan mereka yang sia-sia itu.

3053. Dalam perjalanan pulang suatu gerakan pasukan (kemungkinan 
ketika menggempur Banu Musthaliq), ‘Abdullah bin Ubayy – pemimpin 
kaum munafik Madinah, yang harapan besarnya menjadi pemimpin kaum 
Madinah telah kandas dengan kedatangan Hz. Rasulullah saw. – diriwayatkan 
berkata,  “Orang yang paling mulia di antara penduduk Madinah akan 
mengusir orang yang paling hina.” Yang ia maksud “yang paling mulia” 
adalah dirinya sendiri, sedangkan “yang paling hina” adalah Hz. Rasulullah 
saw. (na‘udzubillah). Anak laki-laki ‘Abdullah mendengar kecongkakan 
kotor ayahnya; maka ketika rombongan sampai ke Madinah, ia menghunus 

8. Mereka itulah orang-orang 
yang berkata, “Janganlah mem-
belanjakan harta bagi orang yang 
ada bersama Rasul Allah supaya 
mereka lari dan meninggalkan-
nya.”3052 Padahal milik Allah 
khazanah-khazanah langit dan 
bumi; akan tetapi orang-orang 
munafik itu tidak mengerti.

9. Mereka berkata, “Jika  kita 
kembali ke Madinah, tentulah 
orang yang paling mulia akan 
mengeluarkan orang yang 
paling hina3053 darinya.” Padahal 
kemuliaan hakiki itu milik Allah, 
Rasul-Nya dan orang-orang 
mukmin; akan tetapi orang-orang 
munafik tidak mengetahui.
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10. aHai orang-orang yang ber-
iman, janganlah harta dan anak-
anakmu melalaikan kamu dari 
berdzikir kepada Allah, dan ba-
rangsiapa yang berbuat demi-
kian, maka mereka itulah orang-
orang yang rugi.

11. bDan belanjakanlah dari 
apa yang telah Kami rezekikan 
kepadamu sebelum kematian 
datang kepada salah seseorang 
di antaramu, lalu ia berkata, 
c“Wahai Tuhan, Seandainya 
Engkau memberi tenggang waktu 
kepadaku sedikit waktu, pasti aku 
akan bersedekah dan menjadi 
bagian orang-orang yang saleh.” 

12. dDan Allah sama sekali 
tidak akan memberi tangguh 
kepada suatu jiwa pun, apabila 
ajalnya3054 telah tiba, dan Allah 
Maha Mengetahui atas apa yang 
kamu kerjakan.

pedangnya dan menghalangi ayahnya masuk kota sebelum ayahnya mau 
mengakui dan menyatakan bahwa ayahnya sendirilah yang paling hina 
di antara penduduk kota Madinah, dan bahwa Hz. Rasulullah saw. adalah 
yang paling mulia di antara mereka. Dengan demikian keangkuhannya telah 
berbalik menimpa dirinya sendiri.

3054. Bila jiwa kehilangan kesempatan yang dianugerahkan Allah 
kepadanya untuk berbakti pada suatu perjuangan yang baik.

a8 : 29;  24 : 38;  64 : 16;  102 : 2  b2 : 196;  9 : 34.  c14 : 45.  d71 : 5.
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Surah 64
AT-TAGHĀBUN
Diturunkan   : Sesudah Hijrah
Jumlah ayat   : 19 dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 2

 
Keterangan

Surah ini diturunkan di Madinah. Surah sebelumnya berakhir 
dengan anjuran kepada orang-orang mukmin agar membelanjakan 
harta sebanyak-banyaknya untuk kepentingan kebenaran sebelum hari 
itu tiba, ketika mereka harus mempertanggung-jawabkan segala amal 
mereka di hadapan Allah Swt. Dalam surah ini diberikan sekelumit 
lukisan tentang hari mengerikan yang disebut “hari kerugian 
dan keuntungan”. Orang-orang mukmin dianjurkan lagi dengan 
tekanan lebih kuat, agar tidak membiarkan sesuatu pertimbangan 
rasa kekeluargaan menjadi rintangan bagi tekad mereka untuk 
membelanjakan harta kekayaan mereka di jalan Allah.

Lebih lanjut surah ini mengatakan bahwa Allah Swt. telah 
menciptakan alam semesta untuk kepentingan manusia dan memberi 
dia kekuatan dan kemampuan alamiah yang sangat besar agar ia dapat 
mencapai tujuan kejadiannya. Sayang sekali, orang-orang yang tidak 
tahu bersyukur dan berterima kasih, menentang perintah Ilahi. Mereka 
diperingatkan agar mereka hendaknya mengadakan persiapan untuk 
hari itu ketika realisasi kerugian dikarenakan tidak mematuhi rasul-
rasul Allah akan ditimpakan kepada mereka.

Menjelang akhir surah ini, kepada orang-orang mukmin 
diberitahukan bahwa mereka dapat mengisi kekuranganya, jika ada, 
dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban mereka terhadap Allah 
Swt. dan sesama manusia, dengan mematuhi secara sempurna segala 
perintah Allah Swt. dan dengan menafkahkan harta mereka sebanyak-
banyaknya untuk kepentingan kebenaran.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha  
Penyayang.

2. Apa byang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi ber-
tasbih3055 kepada Allah, milik-Nya 
kerajaan dan milik-Nya segala 
puji, dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu.

3. Dialah Yang menciptakan 
kamu, maka di antaramu ada 
yang kafir dan di antaramu ada 
yang mukmin,3056 dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan.

4. Dia menciptakan langit 
dan bumi dengan hak, dan cDia 
memberi kamu bentuk, maka Dia 
menjadikan rupamu indah, dan 
kepada-Nya tempat kembali.3057

3055. Tiap-tiap makhluk – dengan melaksanakan tugasnya yang telah di-
tentukan secara seksama dan teratur, dan dengan demikian menyempurnakan 
tujuan kejadiannya – menyatakan bahwa Allah Swt. bebas dari setiap noda, ca-
cat atau kekotoran, dan juga bahwa Allah Swt. itu Majikan-nya, Pencipta-nya, 
dan Pengatur-nya. Itulah arti sebenamya kata Tasbīḥ.

3056. Allah Swt. telah menganugerahkan kepada manusia kekua-
tan-kekuatan alamiah yang besar dan telah memberikan kepada mereka kesem-
patan-kesempatan untuk mencapai kemajuan akhlak dan rohani mereka, tetapi 
sementara itu ada pula beberapa dari antara mereka, karena tidak menggunakan 
setepat-tepatnya kekuatan-kekuatan dan kesempatan-kesempatan itu, mereka 
secara alamiah telah menolak menghargai rahmat Ilahi; namun, ada pula orang-
orang yang memanfaatkan kekuatan dan kesempatan itu untuk mengkhidmati 
sesama manusia dan dengan demikian mendapat Rida Ilahi. Itulah arti kata-ka-
ta kafir dan mukmin.

3057. Seluruh alam dikuasai dan diatur oleh hukum alam yang pasti dan 
manusia tidaklah terjadi secara kebetulan; bahkan sebaliknya, ia telah dia-

a1 : 1.  b17 : 45;  24 : 42;  59 : 25;  61 : 2;  62 : 2.  c3 : 7;  7 : 12.
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nugerahi kekuatan dan kemampuan yang disesuaikan dengan kedudukannya 
yang mulia sebagai khalifah Allah Swt. di muka bumi. Ia wajib mempertang-
gung-jawabkan kepada Allah Swt. segala kelakuan dan perbuatannya.

3058. Allah Swt. adalah Pencipta dan Pengatur alam semesta; tidak ada 

5. Dia mengetahui apa pun 
yang ada di langit dan bumi, dan 
Dia mengetahui aapa pun yang 
kamu sembunyikan dan apa pun 
yang kamu tampakkan,3058 dan 
Allah Maha Mengetahui yang 
ada di dalam dada.

6. bApakah tidak datang ke-
pada kamu berita orang-orang 
yang ingkar sebelumnya? Mereka 
merasakan akibat buruk perbuatan 
mereka dan bagi mereka ada azab 
yang pedih.

7. Yang demikian itu di-
sebabkan rasul-rasul mereka 
datang kepada mereka dengan 
tanda-tanda yang nyata,  tetapi 
mereka berkata, “Apakah ma-
nusia yang memberi petunjuk 
kepada kami?” Maka mereka 
ingkar dan berpaling, dan Allah 
tidak memerlukan mereka, dan 
Allah Mahakaya, Maha Terpuji.

8. Orang-orang yang ingkar 
menyangka3059 bahwa cmereka 
sama sekali tidak akan di-
bangkitkan.3059A Katakanlah, 
“Tidak, bahkan demi Tuhanku, 
kamu pasti akan dibangkitkan; 
kemudian kamu pasti akan diberi 
tahu tentang apa yang telah kamu 
kerjakan, dan yang demikian itu 
mudah bagi Allah.

a2 : 78;  16 : 20;  27 : 26.  b40 : 22-23.  c36 : 79-80;  46 : 18;  50 : 4.
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sesuatu tersembunyi dari-Nya atau luput dari perhatian-Nya. Oleh karena itu 
sia-sialah kalau manusia mengira dapat menghindari atau mengelakkan diri 
dari tanggung jawab atas perbuatannya.

3059. Za‘ama berarti, ia menyangka, mengumumkan; mempercayai; 
menyatakan (Lane).

3059A. Adakah manusia menyangka bahwa kehidupan ukhrawi tidak 
ada atau bahwa ia telah dianugerahi kekuatan, sifat, atau kemampuan yang 
besar oleh Allah Swt. tanpa suatu maksud, atau, adakah ia berkhayal dapat 
meloloskan diri dari pertanggung-jawaban atas segala kelakuan dan perbua-
tannya? Sungguh keliru sekali bila ia menyangka serupa itu. Memang, pasti 
ada kehidupan sesudah mati yang di dalam kehidupan itu kamu pasti akan 
diberitahu tentang apa yang telah kamu kerjakan.

3060. Cahaya atau Nur wahyu, kebijaksanaan, penerangan rohani dan 
kesadaran dan ilmu dan daya memperbedakan yang dianugerahkan Allah 
Swt. kepada Hz. Rasulullah saw. secara khusus.

3061. Ungkapan Yaum at-Taghābun telah diartikan bermacam-macam, 
seperti: (1) Hari kerugian dan keuntungan, yaitu, ketika orang-orang muk-
min akan mengetahui apa yang telah diperoleh mereka sebagai keuntungan, 

9. Maka berimanlah kepada 
Allah dan Rasul-Nya, dan 
kepada aCahaya3060 yang telah 
Kami turunkan, dan Allah Maha 
Mengetahui atas apa yang kamu 
kerjakan.

10. Pada Hari Dia akan meng-
himpunkan kamu pada Hari 
Perhimpunan, itulah Hari penen-
tuan rugi dan untung,3061 dan 
barangsiapa beriman kepada 
Allah dan beramal saleh, bDia 
akan menghapuskan darinya ke-
burukan-keburukannya, dan Dia 
akan memasukkannya ke dalam 
surga-surga yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai, mereka 
akan tinggal di dalamnya selama-
lamanya. Itulah kemenangan 
yang besar.

a4 : 175;  7 : 158.  b8 : 30;  48 : 6;  66 : 9.
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11. aDan orang-orang yang 
kafir serta mendustakan tanda-
tanda Kami, mereka itu penghuni 
api, mereka akan tinggal lama di 
dalamnya, dan itu seburuk-buruk 
tempat kembali.

12. Musibah btidaklah dapat 
menimpa seseorang kecuali de-
ngan izin3062 Allah, dan barang-
siapa beriman kepada Allah Dia 
memberi petunjuk kepada hati-
nya, dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu,

13. cDan taatlah kepada Allah 
dan taatlah kepada Rasul. Tetapi 
jika kamu berpaling, ketahuilah 
sesungguhnya kewajiban bagi 
rasul Kami hanyalah menyam-
paikan amanat yang jelas.

14. Allah, tidak ada tuhan selain 
Dia, dan kepada Allah hendaknya 
orang-orang mukmin bertawakal.

dan orang kafir akan mengetahui apa yang hilang dari mereka sebagai ker-
ugian. (2) Hari perwujudan kerugian, yaitu pada hari itu orang-orang kafir 
akan menyadari betapa banyaknya kekurangan mereka dalam melaksanakan 
kewajiban mereka terhadap Allah Swt. dan terhadap sesama manusia, dan 
dengan demikian kerugian akan menjadi jelas tampak kepada mereka. (3) 
Hari ketika orang-orang mukmin akan menunjukkan noda dan cacat kepa-
da kekurang bijaksanaan orang-orang kafir yang lebih menyukai keingkaran 
daripada keimanan (Mufradāt).

3062. Allah Swt. mengatur seluruh alam menurut hukum-hukum ter-
tentu. Bila manusia menentang salah satu di antara hukum-hukum itu, ia 
melibatkan diri dalam kesusahan. Tetapi, karena Allah Swt. adalah Al-Khaliq 
(Maha Pencipta) semua hukum alam dan derita manusia adalah dikarenakan 
pelanggaran terhadap salah satu dari hukum-hukum itu atau pelanggaran ter-
hadap takdir khas, maka kesusahan dapat dikatakan telah timbul dari-Nya 
atau telah terjadi atas izin-Nya.

a2 : 40;  7 : 37;  22 : 58.   b30 : 17;  78 : 29;  4 : 79.  c5 : 93;  24 : 55.
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15. Hai orang-orang yang ber-
iman, sesungguhnya sebagian 
istri-istrimu dan anak-anakmu 
adalah musuh bagimu, maka 
waspadalah terhadap mereka, dan 
jika kamu memaafkan dan 
menyantuni serta mengampuni, 
maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.

16. Sesungguhnya hartamu dan 
aanak-anakmu adalah ujian, dan 
di  sisi  Allah  ada  pahala  yang 
besar.

17. Maka bertakwalah kepada 
Allah menurut kemampuanmu, 
dengarlah dan taatlah, serta be-
lanjakanlah hartamu, hal itu baik 
bagi dirimu. bMaka barangsiapa 
yang dirinya dijaga dari kekikiran, 
mereka itulah orang-orang yang 
sukses.

18. cJika kamu meminjamkan 
kepada Allah suatu pinjaman 
yang baik3063, niscaya Dia akan 
melipatgandakan balasan untuk-
mu, dan akan mengampunimu. 
Dan Allah Maha Menghargai, 
Maha Penyantun.

19. dDia Maha Mengetahui 
yang gaib dan yang nampak,3063A 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.

3063. Membelanjakan harta demi kepentingan kebenaran adalah sama 
dengan memberikan pinjaman kepada Tuhan yang Maha Pengasih dan Maha 
Menghargai, yang kelak akan dikembalikan lagi oleh-Nya dengan berlipat-gan-
da.

3063A. Yang tidak terlihat dan yang terlihat.

a8 : 29;  63 : 10.  b59 : 10.  c2 : 246;  57 : 12;  73 : 21.    d6 : 74;  9 : 94;  13 : 10;  59 : 23.



AṬ-ṬALĀQ Surah 65Juz 28

1934

Surah 65
AṬ-ṬALĀQ

Diturunkan  : Sesudah Hijrah
Jumlah ayat  : 13, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 2

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya.

Surah ini diturunkan di Madinah, kira-kira pada tahun kelima 
atau keenam Hijriyah. Yang menjadi pokok sebab mengapa surah 
ini diturunkan, nampaknya talak yang dijatuhkan oleh ‘Abdullah 
bin ‘Umar terhadap istrinya di waktu ia sedang datang bulan (haid), 
suatu prosedur perceraian yang surah ini bermaksud melarangnya 
(Bukhārī). Dalam surah sebelumnya telah diberikan peringatan 
terhadap beberapa istri dan anak-anak orang-orang yang beriman 
karena kadang-kadang mereka turut menjadi penghalang kaum laki-
laki yang mau mengadakan pengorbanan harta untuk kepentingan 
kebenaran. Hal ini mungkin dapat menjurus kepada menjadi 
longgarnya pertalian antara suami-istri dan akhirnya menjurus 
kepada perceraian, atau, perceraian itu mungkin akibat ketidak-
serasian tabiat dan watak mereka atau akibat dari beberapa sebab 
lain. Maka menjadi keharusan untuk menetapkan prosedur yang tepat 
bagi perceraian. Hal itu dapat dipandang sebagai hubungan langsung 
antara surah ini dan surah sebelumnya. Tetapi, di samping itu ada 
pula hubungan yang lebih mendalam dalam pembahasan Al-Qur’an 
secara keseluruhan.

Merupakan ciri khas dalam gaya Al-Qur’an bahwa, bila salah 
satu dari surah-surahnya membahas masalah tertentu pada ayat-
ayat permulaan, untuk memberikan tekanan mengenai kepentingan 
masalah itu, surah itu dengan singkat tetapi tegas menyebut kembali 
masalah yang sama dalam ayat-ayat penutupnya. Cara demikian 
telah dipergunakan dalam Al-Qur’an mengenai seluruh surah. Jadi, 
beberapa masalah sosial-politik yang dibahas secara terinci dalam 
permulaan surah-surah Madaniyah, seperti Al-Baqarah, Āli ‘Imrān, 
An-Nisā’, sekali lagi secara singkat dibahas dalam sepuluh surah 
Madaniyah terakhir. Masalah perceraian yang dibicarakan secara 
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ringkas dalam surah ini telah dibahas secara terinci dalam surah Al-
Baqarah.

Ikhtisar Surah 
Surah ini dimulai dengan prosedur yang harus ditempuh bila 

seseorang berniat menceraikan istrinya dan perlakuan yang harus 
dijalankan terhadap istrinya itu sesudah perceraian diikrarkan dan 
perempuan itu habis masa ‘iddahnya. Ditentukannya bahwa dalam 
masa ‘iddah sang perempuan, harus dijamin segala keperluan 
hidupnya, sesuai dengan kekuatan keuangan suaminya.

Adalah sangat bermakna bahwa empat kali dalam lima 
ayat pendek surah ini, orang-orang mukmin dianjurkan supaya 
memelihara rasa takut kepada Allah Swt. dalam pergaulan mereka. 
Hal itu menunjukkan bahwa dalam urusan perceraian para suami 
pada umumnya, tergoda untuk memperlakukan istri-istri mereka 
yang diceraikan itu dengan tidak adil. Oleh karena itu perintah 
berulang-ulang diberikan, supaya rasa takut kepada Allah Swt. tetap 
dipelihara.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Hai Nabi, bapabila kamu 
mence ra ikan  pe rempuan-
perempuan,3064 maka hendaklah 
kamu menceraikan mereka me-
nurut ‘iddah mereka, dan hitung-
lah ‘iddah itu, dan bertakwalah 
kepada Allah Tuhanmu. Jangan-
lah kamu mengeluarkan mereka 
dari rumahnya,3064A dan janganlah 
mereka keluar sekehendak hati-
nya kecuali mereka berbuat ke-
kejian yang nyata. cItulah batas-
batas Allah, dan barangsiapa me-
langgar batas-batas Allah, maka 
sesungguhnya ia menganiaya 
dirinya sendiri. Engkau tidak 
mengetahui, boleh jadi Allah 
akan menzahirkan sesudah itu 
suatu hal3065 yang lain.

3064. Ini adalah salah satu dari ayat-ayat Al-Qur’an yang di dalamnya 
terdapat seruan kepada Hz. Rasulullah saw. dan sesungguhnya, ditujukan 
pula kepada seluruh orang mukmin. Karena Hz. Rasulullah saw. dicegah dari 
menceraikan salah seorang dari istri-istri beliau (QS.33:53), perintah itu jelas 
ditujukan kepada para pengikut beliau.

3064A. Ikrar menjatuhkan thalak hendaknya disampaikan pada masa 
selang di antara dua waktu haid, yang di dalam jangka waktu itu suami-istri 
hendaknya tidak mengadakan sanggama. Hal itu menjamin agar putusan 
thalak itu tidak diambil secara tergesa-gesa dalam suasana panas atau di 
bawah pengaruh beberapa dorongan yang tiba-tiba muncul, tetapi sesudah 
mengadakan pertimbangan secara tenang dan hati-hati. Tambahan pula, 
perempuan yang diceraikan hendaknya harus tetap tinggal di rumahnya 
hingga waktu ‘iddah (waktu yang ditentukan) habis. Prosedur perceraian 
itu diperintahkan, karena mungkin dalam masa ‘iddah itu sebab-sebab 

a1 : 1.  b2 : 232-233.  c2 : 230.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Hai Nabi, bapabila kamu 
mence ra ikan  pe rempuan-
perempuan,3064 maka hendaklah 
kamu menceraikan mereka me-
nurut ‘iddah mereka, dan hitung-
lah ‘iddah itu, dan bertakwalah 
kepada Allah Tuhanmu. Jangan-
lah kamu mengeluarkan mereka 
dari rumahnya,3064A dan janganlah 
mereka keluar sekehendak hati-
nya kecuali mereka berbuat ke-
kejian yang nyata. cItulah batas-
batas Allah, dan barangsiapa me-
langgar batas-batas Allah, maka 
sesungguhnya ia menganiaya 
dirinya sendiri. Engkau tidak 
mengetahui, boleh jadi Allah 
akan menzahirkan sesudah itu 
suatu hal3065 yang lain.

3. Lalu aapabila mereka sampai 
pada akhir ‘iddah mereka, maka 
tahanlah mereka dengan baik atau 
pisahlah mereka dengan cara yang 
baik, dan ajukanlah dua orang 
saksi yang adil dari antaramu; 
dan berikanlah kesaksian karena 
Allah. Demikianlah diberi nasihat 
dengan itu orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir, dan 
barangsiapa bertakwa kepada 
Allah, Dia akan menjadikan jalan 
keluar untuknya,3066

4. Dan Dia akan memberi 
rezeki kepadanya dari arah yang 
tidak disangka-sangka, Barang-
siapa bertawakal kepada Allah, 
maka Dia akan mencukupinya. 
Sesungguhnya Allah menyem-
purnakan urusan-Nya. Sesung-
guhnya Allah telah menetapkan 
ketentuan bagi segala sesuatu.

5. Dan perempuan-perempuan 
yang putus asa tentang haid dari 
antara istri-istrimu, jika kamu 
ragu3067 tentang ‘iddah, maka 
‘iddah mereka adalah btiga bulan, 
dan demikian juga bagi 
perempuan-perempuan yang be-
lum mendapat haid, dan menge-
nai perempuan-perempuan hamil 
‘iddah mereka adalah sampai 
melahirkan kandungan mereka, 
dan barangsiapa bertakwa kepada 
Allah, Dia menjadikan baginya 
kemudahan dalam urusannya.

a2 : 232.  b2 : 229.
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pertengkaran dapat lenyap dan rujuk dapat terjadi di antara dua pihak yang 
putus ikatannya itu.

3065. Amr berarti di sini rujuk (rukun kembali) antara suami-istri yang 
telah putus hubungannya.

3066. Bila perselisihan di antara suami-istri itu disebabkan kemiskinan 
sang suami, Allah Swt. akan menjaminnya dari sumber-sumber yang ia tidak 
akan pernah dapat membayangkan, asalkan saja ia takut kepada Allah dan 
berusaha dengan jujur mengatasi keadaan yang sulit itu.

3067. Kata-kata, “jika kamu ragu” telah ditambahkan, sebab berhentinya 
haid dapat disebabkan oleh adanya ketidakberesan dalam rahim atau beberapa 
sebab lain, meskipun masa berhentinya sama sekali (menopause) belum tiba.

3068. Dalam lima ayat sebelumnya orang-orang yang beriman berulang-

6. Demikianlah perintah Allah 
yang diturunkan-Nya kepadamu, 
dan barangsiapa bertakwa3068 
kepada Allah, Dia menghapuskan 
darinya keburukan-keburukannya, 
dan memperbesar ganjaran bagi-
nya.

7. Tempatkanlah mereka di 
mana kamu tinggal menurut 
kemampuanmu,3068A dan jangan-
lah kamu menyusahkan mereka 
sehingga menimbulkan kesem-
pitan pada mereka, dan jika 
mereka hamil, maka berikanlah 
nafkah kepada mereka hingga 
mereka melahirkan kandungan 
mereka, adan jika mereka me-
nyusui anak bagimu, berikanlah 
kepada mereka upah mereka, dan 
bermusyawarahlah di antaramu 
dengan cara yang baik; tetapi jika 
di antaramu menemui kesulitan 
satu sama lain, maka seorang 
perempuan lain hendaknya me-
nyusukan anak itu untuknya. 

a2 : 234.
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6. Demikianlah perintah Allah 
yang diturunkan-Nya kepadamu, 
dan barangsiapa bertakwa3068 
kepada Allah, Dia menghapuskan 
darinya keburukan-keburukannya, 
dan memperbesar ganjaran bagi-
nya.

7. Tempatkanlah mereka di 
mana kamu tinggal menurut 
kemampuanmu,3068A dan jangan-
lah kamu menyusahkan mereka 
sehingga menimbulkan kesem-
pitan pada mereka, dan jika 
mereka hamil, maka berikanlah 
nafkah kepada mereka hingga 
mereka melahirkan kandungan 
mereka, adan jika mereka me-
nyusui anak bagimu, berikanlah 
kepada mereka upah mereka, dan 
bermusyawarahlah di antaramu 
dengan cara yang baik; tetapi jika 
di antaramu menemui kesulitan 
satu sama lain, maka seorang 
perempuan lain hendaknya me-
nyusukan anak itu untuknya. 

8. aHendaklah orang yang 
mempunyai kelapangan rezeki 
menafkahkan sesuai dengan ke-
lapangannya, dan barangsiapa 
yang disempitkan rezekinya, 
maka hendaknya menafkahkan 
dari apa yang yang Allah berikan 
kepadanya. Allah tidak mem-
bebani suatu jiwa melainkan apa 
yang telah Dia berikan kepadanya.  
Allah akan segera menjadikan 
kemudahan sesudah kesulitan.

9. bBerapa banyak negeri yang 
telah mendurhakai perintah 
Tuhannya3069 dan rasul-rasul-
Nya, lalu Kami membuat per-
hitungan dengan mereka dengan 
perhitungan yang keras, dan 
Kami azab mereka dengan azab 
yang mengerikan. 

10. Maka mereka merasakan 
akibat buruk3070 dari perbuatan-
nya, dan akibat perbuatannya itu 
adalah kerugian.

ulang telah dinasihati agar takut kepada Allah. Hal itu menunjukkan bahwa 
dalam urusan perceraian, pada umumnya, kaum laki-laki cenderung berbuat 
aniaya terhadap istri-istri mereka yang diceraikan dan meluputkan mereka 
dari hak mereka seadil-adilnya.

3068A. Dalam masa ‘iddah, perempuan yang diceraikan harus dipelihara 
oleh suaminya dengan peliharaan dan perhatian yang sama seperti ketika 
ia masih menjadi istri di rumahnya, menurut sebaik-baik kemampuannya, 
hingga bekas istrinya itu meninggalkan dan bebas menempuh jalan hidup 
yang dipilihnya.

3069. Dari masalah perceraian yang dibahas dalam ayat-ayat sebelumnya 
ayat ini pindah kepada hal tidak mengindahkan perintah dan peraturan Ilahi, 
sebab mereka yang melawan perintah-perintah Ilahi, sesungguhnya telah 
meluputkan diri mereka sendiri dari rahmat Ilahi.

a2 : 234.  b7 : 5-6;  17 : 18;  21 : 12;  22 : 46.   
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11. Allah telah menyediakan 
bagi mereka azab yang sangat 
keras; maka bertakwalah kepada 
Allah, hai orang-orang yang 
berakal yang telah beriman, 
asesungguhnya Allah telah 
menurunkan kepadamu seorang 
Pemberi ingat,

12. Seorang Rasul yang mem-
bacakan kepadamu ayat-ayat 
Allah yang menerangkan bsupaya 
ia mengeluarkan orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh 
dari kegelapan kepada cahaya, 
dan barangsiapa beriman kepada 
Allah dan beramal saleh, Dia akan 
memasukkannya ke dalam surga-
surga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai, tinggal di dalamnya 
untuk selama-lamanya. Sesung-
guhnya Allah telah memberikan 
rezeki yang baik kepadanya.

13. Allah-lah yang Yang men-
ciptakan ctujuh langit dan bumi 
yang seperti itu juga.3070A Turun 
perintah-Nya di antaranya, supaya  
kamu mengetahui bahwa Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu; 
dan sesungguhnya Allah, ilmu-
Nya meliputi segala sesuatu.

3070. Wabāl berarti kemudaratan; dosa; hukuman atas dosa. Wabīl 
berarti, berbahaya, jahat, keras (Aqrab).

3070A. “Tujuh bumi” dapat berarti ketujuh planet utama di dalam tata 
surya dan “Tujuh langit,” orbitnya atau jalan peredarannya seperti disebut 
pada suatu tempat lain dalam Al-Qur’an (QS.23:18). Atau, dalam istilah 
kerohanian “Tujuh langit” itu dapat berarti tujuh tingkat perkembangan 
rohani manusia dan “Tujuh bumi,” tingkat-tingkat perkembangan jasmani.

a15 : 10;  36 : 70.  b2 : 258;  5 : 17.  c67 : 4;  71 : 16.



AT-TAḤRĪM Surah 66Juz 28

1941

11. Allah telah menyediakan 
bagi mereka azab yang sangat 
keras; maka bertakwalah kepada 
Allah, hai orang-orang yang 
berakal yang telah beriman, 
asesungguhnya Allah telah 
menurunkan kepadamu seorang 
Pemberi ingat,

12. Seorang Rasul yang mem-
bacakan kepadamu ayat-ayat 
Allah yang menerangkan bsupaya 
ia mengeluarkan orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh 
dari kegelapan kepada cahaya, 
dan barangsiapa beriman kepada 
Allah dan beramal saleh, Dia akan 
memasukkannya ke dalam surga-
surga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai, tinggal di dalamnya 
untuk selama-lamanya. Sesung-
guhnya Allah telah memberikan 
rezeki yang baik kepadanya.

13. Allah-lah yang Yang men-
ciptakan ctujuh langit dan bumi 
yang seperti itu juga.3070A Turun 
perintah-Nya di antaranya, supaya  
kamu mengetahui bahwa Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu; 
dan sesungguhnya Allah, ilmu-
Nya meliputi segala sesuatu.

Surah 66
AT-TAḤRĪM

Diturunkan  : Sesudah Hijrah

Jumlah ayat  : 13, dengan Basmalah

Jumlah rukuk : 2

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Dengan surah ini berakhirlah seri surah Madaniyah yang bermula 
dari surah Al-Ḥadīd. Sebagian seri itu dapat ditetapkan pada tahun 
ketujuh atau kedelapan Hijriyah dan sebagian lagi pada masa kemudian, 
seperti ternyata dari peristiwa yang dibicarakan di dalamnya. Surah 
sebelumnya telah membahas beberapa segi mengenai talak ialah 
bercerai untuk selama-lamanya antara suami dan istri. Tetapi surah ini 
membahas perceraian sementara, yakni, berkenaan dengan peristiwa-
peristiwa ketika seorang laki-laki, disebabkan oleh ketidak-cocokan 
atau perselisihan dalam urusan rumah-tangga, untuk sementara 
waktu menghentikan bergaul dengan istrinya, atau bersumpah tidak 
mempergunakan/mengkonsumsi suatu barang/makanan halal.

Surah ini dibuka dengan perintah yang dialamatkan kepada pribadi 
Hz. Rasulullah saw. agar tidak mencegah diri dari mempergunakan 
barang yang Allah telah halal bagi beliau. Peristiwa khusus yang 
diisyaratkan ayat pada permulaan surah ini menunjukkan bahwa 
disebabkan oleh kesalahpahaman atau ketidakcocokan yang meskipun 
hanya untuk sementara waktu, dapat mengganggu keserasian dan 
keamanan hidup berumah tangga, kadang-kadang mungkin timbul 
ketegangan dalam rumah-tangga seorang nabi sekalipun, yang biasanya 
berada dalam suasana aman dan damai. Perintah yang ditujukan 
kepada Hz. Rasulullah saw. dan juga kepada para sahabat beliau itu 
berarti dalam peristiwa ketidak-serasian bersifat sementara demikian, 
hendaknya jangan diambil tindakan ekstrim. Istri-istri Hz. Rasulullah 
saw. lebih lanjut diperingatkan agar senantiasa tidak melupakan 
kedudukan beliau yang sangat mulia sebagai rasul Allah dan tidak 
menuntut dari beliau sesuatu yang tidak sesuai dengan martabat beliau.
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Surah ini kemudian mengatakan kepada orang-orang mukmin agar 
menjaga anggota-anggota rumah-tangga mereka tidak menyimpang 
dari jalan lurus supaya mereka sendiri nanti jangan terjerumus ke dalam 
kesusahan. Karena surah ini dimulai dengan menyebutkan peristiwa 
mengenai hubungan antara Hz. Rasulullah saw. dengan istri-istri 
beliau, maka surah ini berakhir dengan tamsilan yang membandingkan 
orang-orang kafir dengan istri-istri Nuh as. dan Luth as.; dan orang-
orang beriman dengan istri Firaun, dan orang-orang bertakwa di antara 
mereka dengan Maryam, ibunda Isa as.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Hai Nabi, mengapa engkau 
mengharamkan apa yang telah 
Allah halalkan bagi engkau hanya 
karena engkau ingin menyenang-
kan hati istri-istri engkau?3071 dan 
Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.

3071. Diriwayatkan bahwa pada suatu hari salah seorang dari antara 
istri-istri Hz. Rasulullah saw. menghidangkan kepada beliau minuman terbuat 
dari madu yang nampaknya digemari beliau. Seorang dari istri-istri beliau 
lainnya, karena merasa jengkel berkata nafas beliau berbau Maghāfir, yaitu, 
sejenis perdu yang rasanya seperti madu, tetapi mengeluarkan bau busuk. Hz. 
Rasulullah saw., yang berperasaan sangat halus, berjanji tidak akan minum lagi 
madu (Buldān). Kepada peristiwa itulah ayat ini biasanya dianggap memberi 
isyarat. Tetapi agaknya tidak mungkin Hz. Rasulullah saw. hanya semata-mata 
hendak melipur kekesalan seorang istri atau istri-istri beliau lalu mengambil 
tindakan yang begitu keras dengan mengharamkan selama-lamanya atas 
diri beliau sendiri penggunaan suatu barang yang halal, teristimewa sesuatu 
yang di dalamnya menurut Al-Qur’an “ada daya penyembuh bagi manusia” 
(QS.16:70).

Agaknya satu atau beberapa orang perawi yang meriwayatkan peristiwa 
itu mengalami salah paham atau kekacauan pikiran, khususnya ketika Hz. 
Rasulullah saw., menurut riwayat membawa madu dari rumah Zainab ra., 
lalu Aisyah ra. dan Hafsah ra. mencari akal supaya beliau terjebak hingga 
mengikrarkan janji tersebut; Sedangkan, menurut riwayat lain, di rumah Hafsah 
ra. sendirilah beliau disuguhi madu dan istri-istri yang menaruh keberatan 
adalah Aisyah ra., Zainab ra. dan Safiyah ra. Lagi pula, menurut hadis, dua 
atau paling banyak tiga dari istri-istri Hz. Rasulullah saw. terlibat di dalam 
peristiwa itu, tetapi menurut ayat kedua dan keenam surah ini, semua istri 
beliau tersangkut di dalam peristiwa itu, dua di antaranya mengambil peranan 
utama (ayat 5). Kenyataan itu menunjukkan bahwa surah ini menyebut suatu 
peristiwa lebih penting artinya daripada soal Hz. Rasulullah saw. minum madu 

a1 : 1.
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di rumah salah seorang dari istri-istri beliau.
Dalam tafsir mengenai surah ini, Bukhārī (Kitāb al-Maẓālim wal-Ghaṣab) 

mengutip Ibnu Abbas ra. yang meriwayatkan bahwa ia senantiasa mencari-cari 
kesempatan menimba keterangan dari Umar ra., tentang siapakah kedua istri 
Hz. Rasulullah saw. yang diisyaratkan dalam ayat, “Jika kamu berdua bertobat 
kepada Allah maka sesungguhnya hati kamu berdua telah cenderung (kepada-
Nya, maka hal itu lebih baik bagimu).” Pada suatu hari ketika dijumpainya 
Umar ra. seorang diri, Ibnu Abbas ra. mencari keterangan demi kepuasan 
hatinya. Baru saja ia menyudahi pertanyaannya, demikian kata Ibnu Abbas 
ra., Umar ra. menjawab bahwa mereka adalah Aisyah ra. dan Hafsah ra., dan 
kemudian melanjutkan penuturannya sendiri seperti berikut, “Pada suatu ketika 
istriku menyampaikan saran mengenai urusan rumah tangga, kukatakan dengan 
singkat, bahwa bukanlah urusannya memberi nasihat kepadaku, sebab pada 
masa itu kami tidak begitu menaruh hormat kepada perempuan-perempuan 
kami. Istriku menjawab dengan nada tinggi, “Anakmu, Hafsah, mendapat 
kebebasan bagitu banyak dari Hz. Rasulullah saw. sehingga ia membantah bila 
beliau mengatakan sesuatu yang tidak disukainya sampai-sampai beliau merasa 
tersinggung, sedangkan engkau tidak mengizinkan aku mengatakan kepadamu 
tentang urusan rumah tangga kita sekalipun.” Atas perkataan itu, aku pergi 
menjumpai Hafsah ra. dan memperingatkan kepadanya agar tidak tersesat oleh 
perilaku Aisyah dalam urusan ini, sebab Aisyah ra. lebih dekat kepada hati Hz. 
Rasulullah Saw. Kemudian aku pergi menjumpai Ummi Salamah ra. dan baru 
saja aku menyinggung perkara itu, ia dengan singkat mengatakan kepadaku 
agar tidak mencampuri urusan Hz. Rasulullah saw. dan istri-istri beliau. Tidak 
lama sesudah itu Hz. Rasulullah saw. memisahkan diri dari isri-istri beliau dan 
mengambil keputusan tidak mendatangi rumah siapa pun dari antara mereka 
untuk sementara waktu. Berita tersebar bahwa Hz. Rasulullah saw. telah 
menceraikan istri-istri beliau. Aku menjumpai beliau dan menanyakan apakah 
benar beliau telah menceraikan istri-istri beliau dan beliau menjawab bahwa 
tidaklah demikian halnya.

Peristiwa itu menunjukkan bahwa Umar ra. dan Ibnu Abbas ra. 
berpendapat bahwa ayat-ayat surah bersangkutan itu menyebutkan perceraian 
sementara Hz. Rasulullah saw. dari istri-istri beliau. Adanya surah sebelumnya 
menyebut masalah talak, yang berarti perceraian untuk selama-lamanya, telah 
menguatkan kesimpulan bahwa ayat-ayat itu, bertalian dengan perceraian Hz. 
Rasulullah saw. dari istri-istri beliau meskipun sifatnya hanya untuk sementara. 
Selain itu, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Aisyah ra. dalam hadis di atas, 
segera sesudah masa perceraian itu berakhir, ayat QS.33:29 diwahyukan dan 
istri-istri Hz. Rasulullah saw. diberi pilihan antara hidup dalam kemiskinan dan 
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kefakiran dengan Hz. Rasulullah saw. di satu pihak, atau berpisah dari beliau 
dengan kehidupan serba senang dan memuaskan serta segala macam karunia 
duniawi, di pihak lain.

Pilihan itu ditawarkan kepada semua istri beliau dan ayat yang sedang 
dibahas menyebut semua istri beliau, seperti juga ayat ke-4. Hal itu menunjukkan 
bahwa peristiwa yang disinggung dalam ayat-ayat ini meliputi semua istri 
beliau, yang di antaranya dua orang memegang peran utama, dan ada tercatat 
di dalam riwayat peristiwa itu terjadi ketika istri-istri Hz. Rasulullah saw. yang 
dipimpin oleh Aisyah ra. dan Hafsah ra. memohon kepada beliau – karena 
keadaan keuangan kaum Muslimin telah begitu membaik – supaya mereka pun 
seperti perempuan-perempuan Muslim lainnya, diizinkan menikmati kehidupan 
duniawi dan kehidupan yang menyenangkan (Fatah al-Qadir). Dalam hubungan 
ini, kata-kata, “karena engkau ingin menyenangkan hati istri-istri engkau?” 
agaknya berarti kurang lebih sebagai berikut, “karena engkau senantiasa ingin 
menyenangkan hati istri-istri engkau dan mengabulkan kehendak mereka, 

3. Sungguh Allah telah me-
wajibkanmu membebaskan diri 
dari sumpah-sumpahmu yang 
menimbulkan fitnah,3072 dan 
Allah adalah Pelindungmu, dan 
Dia Maha Mengetahui, Maha-
bijaksana.

4. Dan ketika Nabi men-
ceritakan suatu hal secara rahasia 
kepada salah seorang istri-istrinya; 
maka tatkala istrinya membocorkan 
tentang hal itu dan Allah men-
zahirkannya kepada dia, dia 
memberitahukan sebagian darinya 
kepada istrinya dan sebagian lagi 
dia menyembunyikannya, maka 
tatkala dia memberitahukan kepada 
istrinya tentang hal itu, istrinya 
bertanya, “Siapakah yang mem-
beritahukan3073 hal ini kepada 
engkau?” Nabi berkata, “Dia Yang 
Maha Mengetahui dan Maha-
waspada telah memberitahukan 
kepadaku.”
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5. Jika kamu berdua3074 ber-
tobat kepada Allah, maka sesung-
guhnya hati kamu berdua telah 
cenderung kepada-Nya, tetapi jika 
kamu berdua saling mendukung 
terhadap dia, maka sesungguhnya 
Allah adalah Pelindungnya, begitu 
pula Jibril, orang saleh dari orang-
orang yang beriman, dan para 
malaikat sesudah itu adalah pen-
dukungnya.

6. Jika ia menceraikanmu, boleh 
jadi Tuhannya akan menggantikan 
baginya istri-istri yang lebih baik 
dari kamu, yang berserah diri, yang 
beriman, taat selamanya meng-
hadap ke Hadirat Tuhan, tekun 
beribadah, rajin berpuasa, janda 
dan gadis.

hingga mereka telah menjadi lancang oleh sikap kasih sayangmu itu, dan 
mereka melupakan kedudukan engkau yang tinggi lagi luhur sebagai seorang 
nabi Allah besar serta mengadakan tuntutan berlebih-lebihan kepada engkau.”

Adapun Peristiwa yang dituduhkan mengenaiMaria, yang berasal dari 
bangsa Koptik, Mesir, karena berdasarkan kebodohan dan khayalan, tidak 
layak untuk ditanggapi serius karena hanya merupakan cerita isapan jempol 
para sarjana Kristen, dan karena ketidak adaan bukti sejarahnya. KarenaMaria 
ra. adalah istri Hz. Rasulullah saw. yang sah dan Ummul Mukminin (Ibu 
orang-orang mukmin) yang dimuliakan. Hz. Rasulullah saw. tidak pernah 
memelihara budak perempuan.

3072. Hz. Rasulullah saw. sangat bersedih hati oleh permintaan akan 
kesenangan hidup duniawi, dan untuk memperlihatkan ketidaksenangan yang 
sangat beliau bersumpah memisahkan diri dari mereka selama satu bulan. Ayat 
ini melukiskan bahwa perkara yang halal tidak menjadi haram bagi seseorang 
hanya semata-mata karena telah bersumpah tidak menggunakannya. Dalam 
peristiwa tidak disangka-sangka serupa itu, beliau hanya diminta supaya 
menebus sumpah beliau yang terlanggar itu.

3073. Sukar untuk mengatakan kepada peristiwa apa ayat ini sebenamya 
mengisyaratkan. Isyarat yang agaknya didukung oleh konteksnya: mungkinkah 
peristiwa yang diriwayatkan oleh Aisyah ra. sendiri, yaitu, ketika ayat dalam 
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5. Jika kamu berdua3074 ber-
tobat kepada Allah, maka sesung-
guhnya hati kamu berdua telah 
cenderung kepada-Nya, tetapi jika 
kamu berdua saling mendukung 
terhadap dia, maka sesungguhnya 
Allah adalah Pelindungnya, begitu 
pula Jibril, orang saleh dari orang-
orang yang beriman, dan para 
malaikat sesudah itu adalah pen-
dukungnya.

6. Jika ia menceraikanmu, boleh 
jadi Tuhannya akan menggantikan 
baginya istri-istri yang lebih baik 
dari kamu, yang berserah diri, yang 
beriman, taat selamanya meng-
hadap ke Hadirat Tuhan, tekun 
beribadah, rajin berpuasa, janda 
dan gadis.

7. Hai orang-orang yang 
beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari aapi yang bahan 
bakarnya manusia dan batu, 
penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa pun yang Dia 
perintahkan kepada mereka; dan 
mereka mengerjakan apapun yang 
diperintahkan kepada mereka.

8. bHai orang-orang yang 
ingkar, janganlah kamu menge-
mukakan dalih pada hari ini. 
Sesungguhnya kamu hanya dibalas 
menurut apa yang kamu kerjakan.

9. Hai orang-orang yang ber-
iman, bertobatlah kepada Allah 
dengan seikhlas-ikhlas tobat. Se-
moga Tuhanmu akan menghapus-
kan darimu keburukan-keburukan-
mu dan akan memasukkanmu ke 
dalam ckebun-kebun yang di bawah-
nya mengalir sungai-sungai, pada 
Hari ketika Allah tidak akan meng-
hinakan Nabi dan orang-orang 
beriman yang bersamanya,  cahaya 
mereka akan berlari-lari  di hadapan 
mereka dan di sebelah kanan me-
reka, mereka akan berkata, “Wahai 
Tuhan kami, sempurnakanlah bagi 
kami cahaya kami,3075 dan ampuni-
lah kami,3076 sesungguhnya Engkau 
Mahakuasa atas segala sesuatu.”

QS.33:29 diwahyukan, memberikan kepada istri-istri Hz. Rasulullah saw. 
pilihan, baik hidup bersama beliau atau berpisah dari beliau sebagai jawaban 
atas tuntutan mereka sendiri akan kehidupan yang senang dan serba mudah, Hz. 
Rasulullah saw. mula-mula membicarakan hal itu kepada Aisyah ra. (Bukhārī, 
Kitāb al-Maẓālim wal-Ghaṣab).

a2 : 25.  b9 : 66.  c48 : 6;  64 : 10.
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10. Wahai Nabi, berjihadlah3077 
terhadap orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik, dan ber-
sikap keraslah terhadap mereka. 
Dan tempat tinggal mereka adalah 
Jahanam, dan itulah seburuk-
buruk tempat kembali.

11. Allah mengemukakan orang-
orang kafir seperti istri Nuh dan 
istri Luth. Keduanya dibawah dua 
hamba dari hamba-hamba Kami 
yang saleh, tetapi keduanya itu 
berbuat khianat3078 kepada kedua 
suami mereka, maka mereka 
berdua itu sedikit pun tidak dapat 
membela kedua istri mereka di 
hadapan Allah, dan dikatakan 
kepada mereka, “Masuklah kamu 
berdua ke dalam api beserta orang-
orang yang masuk.”

Nampaknya Hz. Rasulullah saw. memang telah menempuh jalan itu 
karena Aisyah-lah yang memelopori tuntutan itu bersama Hafsah ra., dan 
tidak mustahil, kalua Aisyah ra. telah menceritakan pembicaraan rahasia 
Hz. Rasulullah saw. itu kepada Hafsah ra. Apa pun yang sebenamya telah 
terjadi, ayat ini menekankan mengenai kewajiban seseorang yang dipercayai 
memegang suatu rahasia agar tidak membocorkan rahasia itu; istimewa pula 
bila pihak-pihak bersangkutan itu suami-istri, dan rahasia itu bertalian dengan 
urusan rumah tangga pribadi; lebih-lebih lagi bila pihak-pihak bersangkutan itu 
seorang rasul-Allah dan salah seorang dari para pengikutnya.

3074. Kata-kata,“kamu berdua,” agaknya mengisyaratkan kepada Aisyah 
ra. dan Hafsah ra., yang telah memelopori tuntutan akan kesenangan duniawi 
dalam kehidupan rumah tangga mereka. Tetapi istri-istri Hz. Rasulullah saw. 
lainnya telah ikut serta dalam tuntutan itu, meskipun peran utama dipegang 
oleh kedua perempuan itu oleh karena mungkin mereka masing-masing 
putri Hz. Abu Bakar ra. dan Umar ra., dua tokoh paling terhormat di antara 
para sahabat Hz. Rasulullah Saw. Susunan ayat itu menunjukkan bahwa 
perkara yang diisyaratkan dalam ayat-ayat ini sifatnya sangat penting, tetapi 
mengambil madu dari rumah salah seorang istri itu, jelas tidak begitu penting 
artinya daripada hal yang telah menjuruskan kepada perceraian sementara Hz. 
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10. Wahai Nabi, berjihadlah3077 
terhadap orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik, dan ber-
sikap keraslah terhadap mereka. 
Dan tempat tinggal mereka adalah 
Jahanam, dan itulah seburuk-
buruk tempat kembali.

11. Allah mengemukakan orang-
orang kafir seperti istri Nuh dan 
istri Luth. Keduanya dibawah dua 
hamba dari hamba-hamba Kami 
yang saleh, tetapi keduanya itu 
berbuat khianat3078 kepada kedua 
suami mereka, maka mereka 
berdua itu sedikit pun tidak dapat 
membela kedua istri mereka di 
hadapan Allah, dan dikatakan 
kepada mereka, “Masuklah kamu 
berdua ke dalam api beserta orang-
orang yang masuk.”

12. Allah mengemukakan per-
misalan keadaan orang-orang 
yang beriman seperti istri Fir‘aun, 
ketika ia berkata, “Wahai Tuhan-
ku, buatkanlah bagiku di sisi 
Engkau sebuah rumah di surga, 
dan selamatkanlah aku dari 
Fir‘aun dan perbuatannya, dan 
selamatkanlah aku dari kaum 
yang zalim.”

13. Dan seperti Maryam binti 
‘Imran ayang telah memelihara 
kesuciannya, maka Kami meniup-
kan ke dalamnya Ruh Kami3078A 
dan ia membenarkan firman 
Tuhannya dan Kitab-kitab-Nya, 
dan ia termasuk orang-orang 
yang patuh.

Rasulullah saw. dan semua istri beliau selama kira-kira sebulan. Pula tidak 
ada teguran terhadap istri-istri Hz. Rasulullah saw. tersimpul dalam kata-kata, 
“Allah adalah Pelindungnya, begitu pula Jibril, orang-orang saleh di antara 
orang-orang yang beriman,” yang dituntut dalam perkara demikian.

3075. Keinginan tidak kunjung padam bagi kesempurnaan pada pihak 
orang-orang yang beriman di Surga sebagaimana diungkapkan dalam kata-kata, 
“Wahai, Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami,” menunjukkan 
bahwa kehidupan di Surga itu bukanlah kehidupan menganggur. Kebalikannya, 
kemajuan rohani di Surga tidak ada berhingga sebab bila orang-orang mukmin 
akan mencapai kesempurnaan – yang menjadi ciri tingkat tertentu – mereka 
tidak akan berhenti sampai di situ, melainkan serentak terlihat di hadapannya 
ada tingkat kesempurnaan lebih tinggi dan diketahuinya bahwa tingkat yang 
didapati olehnya itu bukan tingkat tertinggi, maka ia akan maju terus dan 
seterusnya tanpa berakhir.

3076. Selanjutnya tampak bahwa setelah masuk Surga orang-orang 
mukmin akan mencapai Maghfirah – penutupan kekurangan (Lane). Mereka 
akan terus-menerus berdoa kepada Allah Swt. untuk mencapai kesempurnaan 
dan sama sekali tenggelam dalam Nur Ilahi dan akan terus naik kian menanjak 
ke atas dan memandang tiap-tiap tingkat sebagai ada kekurangan dibandingkan 

a21 : 92.
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dengan tingkat lebih tinggi yang didambakan oleh mereka, dan karena itu 
akan berdoa kepada Allah Swt. supaya Dia menutupi ketidaksempurnaannya 
sehingga mereka akan mampu mencapai tingkat lebih tinggi itu. Inilah makna 
yang sesungguhnya tentang Istighfār, yang secara harfiah berarti “mohon 
ampunan atas segala kealpaan.”

3077. Tidak mungkin terdapat kemajuan, bila orang-orang kafir dan orang-
orang munafik tidak diperangi dengan gigih. Sambil lalu ayat ini menjelaskan 
makna sesungguhnya tentang jihad, yang berarti “berjuang keras” itu. Karena 
orang-orang munafik dianggap merupakan bagian dari kaum Muslimin 
maka jihad dalam arti berperang dengan menggunakan pedang, tidak pernah 
dilakukan terhadap mereka.

3078. Orang-orang kafir diumpamakan seperti istri Nuh as. dan istri Luth 
as. untuk menunjukkan bahwa persahabatan dengan orang yang bertakwa, 
malahan nabi Allah sekalipun tidak mendatangkan manfaat bagi orang 
yang mempunyai kecenderungan buruk menolak kebenaran. Istri Firaun 
menggambarkan keadaan orang-orang mukmin, yang meskipun berkeinginan 
dan berdoa terus-menerus agar bebas dari dosa, tidak sepenuhnya dapat 
melepaskan diri dari pengaruh buruk yang dilukiskan dalam sosok Firaun; 
dan setelah sampai kepada tingkat “jiwa yang meyesali diri sendiri” (Nafsu 
Lawwamah) kadang-kadang gagal dan kadang-kadang tergelincir. Maryam, 
ibunda Isa as. melambangkan hamba-hamba Allah yang takwa, yang karena 
telah menutup segala jalan dosa dan karena telah berdamai dengan Allah, 
mereka dikaruniai ilham Ilahi; kata pengganti hī dalam fīhī (lihat ayat 13 - pen.) 
merujuk kepada orang-orang mukmin yang bernasib baik serupa itu. Atau, kata 
pengganti itu dapat pula menggantikan kata Farj, yang secara harfiah berarti 
celah atau sela, artinya lubang yang dengan melaluinya dosa dapat masuk.

3078A. Lihat catatan no. 1914.
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Surah 67
AL-MULK

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 31, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 2

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Dengan surah ini dimulailah seri surah-surah yang – rangkumannya 
meluas sampai akhir Al-Qur’an – diturunkan sebelum Hijrah, dengan 
pengecualian sebuah surah, yaitu surah An-Naṣr, yang meskipun 
berasal dari masa Madinah, diturunkan di Makkah pada peristiwa haj 
terakhir Hz. Rasulullah Saw. Seluruh Al-Qur’an adalah wahyu Tuhan, 
oleh karena itu Al-Qur’an sama sekali tidak tertirukan dan tidak 
tersamai dalam segi pokok masalah, gaya bahasa, dan pilihan kata-
katanya, tetapi surah-surah yang diturunkan di Makkah pada tahun-
tahun permulaan tahun Nabawi memiliki keluhuran dan keagungan 
tersendiri. Wahyu-wahyu dari masa ini, dengan keindahan bahasa dan 
pesona iramanya tidak terjangkau oleh kemampuan manusia untuk 
melukiskannya secara memadai. Karena surah-surah ini pada umumnya 
membahas masalah keimanan dan masalah paham, umpamanya 
nubuatan-nubuatan tentang hari depan Islam yang agung lagi gemilang, 
adanya Tuhan dan sifat-sifat-Nya, wahyu, kebangkitan kembali, dan 
kehidupan sesudah mati, banyak sekali kiasan perlu digunakan guna 
menggambarkan hal-hal yang bersifat mistik dan rohani dengan istilah-
istilah yang kiranya dapat dipahami oleh panca indera kita. Surah ini 
berasal dari pertengahan masa Makkah, yang menurut sumber-sumber 
yang otoritatif, diturunkan kira-kira pada tahun kedelapan Nabawi.
Ikhtisar Surah

Seperti dinyatakan di atas, surah-surah Makkiyah pada umumnya 
membahas masalah-masalah keimanan. Surah ini dengan sendirinya 
mulai dengan memproklamasikan ketuhanan, kedaulatan, dan 
kemahakuasaan Allah Swt., dan sebagai bukti tentang sifat-sifat 
Ilahi ini dikemukakannya kenyataan bahwa Allah Swt. itu Pencipta 
kehidupan dan kematian dan Pencipta seluruh alam, dan seluruh bagian 
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yang merupakan suku cadangnya – dari atom terkecil hingga planet-
planet terbesar – terjalin dengan suatu perencanaan dan penataan yang 
menakjubkan lagi mulus. Kejadian alam semesta dan tertib indah yang 
meliputi seluruh antariksa adalah bukti-bukti positif akan kenyataan 
bahwa Tuhan itu ada dan bahwa Dia telah menciptakan manusia untuk 
memenuhi maksud luhur dan untuk mencapai tujuan mulia. Tetapi 
manusia dalam keras kepalanya dan tidak tahu berterimakasih senantiasa 
menolak risalah Ilahi dan sebagai akibatnya telah menanggung akibat 
amarah Ilahi.

Surah ini menceritakan lebih lanjut rahmat dan nikmat Ilahi yang 
berlimpah-limpah; dan tanpa rahmat dan nikmat Ilahi itu manusia 
tidak mungkin berwujud barang sesaat pun, maka dengan sendirinya 
ia dituntut mempergunakan rahmat dan nikmat itu pada tempatnya 
guna melaksanakan tujuan, yang untuk memenuhi tujuan itu ia telah 
diciptakan. Surah ini berakhir dengan nasihat yang indah sambil 
memberikan pengertian kepada manusia tentang kebenaran agung 
bahwa seperti halnya kehidupan jasmani manusia mustahil dapat 
berwujud tanpa air, demikian pula halnya kehidupan rohani mempunyai 
makanan untuk menghidupkannya, yakni air samawi atau wahyu Ilahi.
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JUZ XXIX

1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bMaha Beberkatlah Dia 
Yang menguasai kerajaan dan  
Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu.

3. Yang menciptakan kema-
tian3079 dan kehidupan, csupaya 
Dia menguji kamu, siapakah 
di antara kamu yang terbaik 
amalnya, dan Dia Mahaperkasa, 
Maha Pengampun.

4. dYang menciptakan tujuh 
langit dengan bertingkat-
tingkat.3079A Engkau tidak akan 
melihat di dalam ciptaan Tuhan 
Yang Maha Pemurah suatu ke-
ganjilan. Maka lihatlah berulang-
ulang, apakah engkau melihat 
suatu  kekurangan?

3079. Hukum hidup dan mati berlaku di seluruh alam. Tiap-tiap makh-
luk-hidup tunduk kepada kehancuran dan kematian. Kata “kematian” di sini 
seperti juga dalam QS.2:29 dan QS.53:45, disebut sebelum kata “kehidupan.” 
Alasannya adalah bahwa kematian atau tanpa wujud itu nampaknya merupa-
kan keadaan sebelum ada kehidupan, atau barangkali karena “mati” itu lebih 
penting dan lebih besar artinya daripada “hidup,” karena kematian membu-
kakan kepada manusia pintu gerbang kehidupan kekal dan kemajuan rohani 
yang tidak ada hingganya, sedang kehidupan di dunia ini hanyalah suatu tem-
pat persinggahan sementara dan merupakan suatu persiapan bagi kehidupan 
kekal lagi abadi di balik kubur.

3079A. Kata ṭibāq itu bersamaan arti dengan ṭabāq dan dengan jamak-

a1 : 1.  b25 : 2-3.  c5 : 49;  11 : 8;  18 : 8.  d65 : 13;  67 : 4;  71 : 16.
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nya aṭbāq. Orang mengatakan, sesuatu ini ṭabāq atau ṭibāq bagi sesuatu itu, 
yakni sesuatu ini berpasangan dengan itu atau sejenis itu dalam ukuran atau 
mutunya, dan sebagainya. Ṭibāq berarti juga tingkat (Lane). 

3080. Sungguh menakjubkan ciptaan Allah Swt. itu. Tatasurya yang di 
dalamnya bumi kita hanya merupakan anggota kecil itu sangat luas, berma-
cam-macam dan teratur susunannya, namun demikian tatasurya itu hanyalah 
merupakan salah satu dari ratusan juta tatasurya yang beberapa di antaranya 
jauh lebih besar lagi daripada tatasurya kita ini. Namun jutaan matahari dan 
bintang itu begitu rupa diatur dan disebar dalam hubungan satu sama lain 
sehingga di mana-mana menimbulkan keserasian dan keindahan. Tertib yang 
menutupi dan meliputi sekalian alam itu, jelas nampak kepada mata tanpa 
bantuan alat apa pun dan tersebar jauh melewati jangkauan pandangan yang 
dibantu oleh segala macam alat dan perkakas yang dunia ilmu dan teknik 

5. Kemudian, lihatlah ber-
ulang-ulang sekali lagi, niscaya 
penglihatan engkau akan kembali 
kepada engkau dalam keadaan 
bingung dan letih,3080 karena 
tidak melihat kekurangan. 

6. Dan sungguh aKami telah 
menghiasi langit yang terdekat 
dengan pelita-pelita, dan bKami 
telah menjadikannya sebagai 
sarana untuk mengusir setan-
setan, dan Kami telah menyedia-
kan bagi mereka azab Api yang 
berkobar-kobar.

7. Dan bagi orang-orang yang 
ingkar kepada Tuhan mereka 
ada azab Jahanam, dan itulah 
seburuk-buruk tempat kembali.

8. Apabila mereka dilempar-
kan ke dalamnya cmereka akan 
mendengar suaranya bergemu-
ruh, sedang neraka itu membara.

a15 : 17;  37 : 7;  41 : 13;  50 : 7.  b15 : 18;  37 : 11.   
c11 : 107;  21 : 101;  25 : 13.
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5. Kemudian, lihatlah ber-
ulang-ulang sekali lagi, niscaya 
penglihatan engkau akan kembali 
kepada engkau dalam keadaan 
bingung dan letih,3080 karena 
tidak melihat kekurangan. 

6. Dan sungguh aKami telah 
menghiasi langit yang terdekat 
dengan pelita-pelita, dan bKami 
telah menjadikannya sebagai 
sarana untuk mengusir setan-
setan, dan Kami telah menyedia-
kan bagi mereka azab Api yang 
berkobar-kobar.

7. Dan bagi orang-orang yang 
ingkar kepada Tuhan mereka 
ada azab Jahanam, dan itulah 
seburuk-buruk tempat kembali.

8. Apabila mereka dilempar-
kan ke dalamnya cmereka akan 
mendengar suaranya bergemu-
ruh, sedang neraka itu membara.

telah mampu menciptakannya.
3080A. Seandainya kami mengikuti peraturan-peraturan syariat atau 

mengikuti kata-hati dan pertimbangan akal.

9. Hampir-hampir neraka itu 
meledak karena marah. aSetiap 
kali dilemparkan ke dalamnya  
rombongan orang berdosa, pen-
jaga-penjaganya akan bertanya 
kepada mereka, “Apakah tidak 
datang kepadamu seorang Pem-
beri ingat?”

10. Mereka berkata, “Ya, sesung-
guhnya telah datang kepada kami 
seorang Pemberi ingat, tetapi 
kami mendustakannya dan kami 
katakan, “Allah tidak menurunkan 
sesuatu pun, kamu hanyalah di 
dalam kesesatan yang besar.”

11. Dan mereka berkata, “Se-
andainya kami mendengarkan 
atau menggunakan akal,3080A nis-
caya kami tidak akan  termasuk 
di antara penghuni api yang 
menyala-nyala.

12. Lalu mereka mengakui 
dosa-dosa mereka, maka jauhlah 
dari Rahmat Allah bagi para 
penghuni api yang menyala-
nyala.

13. bSesungguhnya orang-
orang yang takut kepada 
Tuhan mereka dalam keadaan 
menyendiri, bagi mereka ada 
ampunan dan pahala besar.

a39 : 72;  40 : 51.  b21 : 50;  55 : 47;  79 : 41-43.
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14. Dan arahasiakanlah ucapan-
mu atau nyatakanlah, sesungguh-
nya Dia Maha Mengetahui segala 
isi  hati. 

15. Apakah Dia Yang mencipta-
kan tidak mengetahui? Dan 
Dia Mahahalus, Mahawaspada.

16. Dialah Yang telah men-
jadikan bbagi kamu bumi sebagai 
hamparan, maka berjalanlah3081 di 
berbagai penjurunya dan makanlah 
dari rezeki-Nya, dan kepada-
Nyalah kamu akan dibangkitkan.

17. cApakah kamu merasa aman 
dari Yang ada di langit3082 bahwa 
Dia akan menenggelamkan bumi 
bersama kamu? Maka tiba-tiba  
bumi itu bergoncang.

18. Atau sudah merasa amankah 
kamu, bahwa Dia Yang ada di 
langit tidak akan mengirimkan 
hujan batu kepadamu? Maka kamu 
akan segera mengetahui betapa 
dahsyatnya peringatan-Ku.

19. Dan sesungguhnya orang-
orang sebelum mereka telah 
mendustakan rasul-rasul. Maka 
betapa kerasnya azab-Ku!

3081. Mengadakan perjalanan di bumi dianjurkan berulang-ulang oleh 
Al-Qur’an, sebab meninggalkan kampung-halaman dan merantau ke daer-
ah-daerah dan negeri-negeri lain itu sangat membantu menambah pengeta-
huan dan pengalaman.

3082. Hal itu karena siksaan biasanya disebut dalam Al-Qur’an sebagai 
turun dari langit sehingga di sini dan dalam ayat berikutnya Allah Swt. dise-
but seperti bersemayam di langit; padahal Allah Swt. ada di sini, di sana, dan 

a2 : 78;  6 : 4;  11 : 6;  20 : 8.  b 2 : 23;  20 : 54.  c16 : 46;  17 : 69;  34 : 10.

R.2
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14. Dan arahasiakanlah ucapan-
mu atau nyatakanlah, sesungguh-
nya Dia Maha Mengetahui segala 
isi  hati. 

15. Apakah Dia Yang mencipta-
kan tidak mengetahui? Dan 
Dia Mahahalus, Mahawaspada.

16. Dialah Yang telah men-
jadikan bbagi kamu bumi sebagai 
hamparan, maka berjalanlah3081 di 
berbagai penjurunya dan makanlah 
dari rezeki-Nya, dan kepada-
Nyalah kamu akan dibangkitkan.

17. cApakah kamu merasa aman 
dari Yang ada di langit3082 bahwa 
Dia akan menenggelamkan bumi 
bersama kamu? Maka tiba-tiba  
bumi itu bergoncang.

18. Atau sudah merasa amankah 
kamu, bahwa Dia Yang ada di 
langit tidak akan mengirimkan 
hujan batu kepadamu? Maka kamu 
akan segera mengetahui betapa 
dahsyatnya peringatan-Ku.

19. Dan sesungguhnya orang-
orang sebelum mereka telah 
mendustakan rasul-rasul. Maka 
betapa kerasnya azab-Ku!

20. aApakah mereka tidak me-
lihat burung-burung di atas mereka  
mengembangkan dan menutup-
kan sayapnya?3083 Tiada yang 
dapat menahan mereka selain 
Tuhan Yang Maha Pemurah. Se-
sungguhnya Dia Maha Melihat 
segala sesuatu.

21. Atau siapakah yang men-
jadi laskar bagi kamu yang akan  
menolong kamu menentang Tuhan 
Yang Maha Pemurah? Tiadalah 
orang-orang kafir itu melainkan 
dalam keadaan tertipu.

22. Atau bsiapakah yang akan 
memberi rezeki kepadamu, jika 
Dia menahan rezeki-Nya?3084 
Bahkan mereka bersikeras dalam 
pelanggaran dan menjauhkan diri 
dari kebenaran.

23. Apakah orang yang berjalan 
dengan muka3085 tertunduk men-
dapat petunjuk lebih baik,  ataukah 
orang yang berjalan tegak pada 
jalan yang lurus?

24. Katakanlah, “Dialah Yang 
telah menjadikanmu dan cmen-
jadikan bagimu pendengaran, 
penglihatan dan hati. Sedikit sekali 
kamu bersyukur.

di mana-mana.
3083. Bila orang-orang kafir terus juga menentang kebenaran, mere-

ka akan dibinasakan oleh kelaparan, gempa bumi, terutama oleh peperan-
gan, dan burung-burung akan berpesta-pora memakan mayat-mayat mereka 
(QS.16:80). Lihat pula catatan no. 1880 dalam Tafsir Edisi Besar dalam ba-
hasa Inggris.

a16 : 80.  b10 : 32;  34 : 25.  c16 : 79;  23 : 79.
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25. Katakanlah, a“Dialah Yang 
telah mengembangbiakkanmu 
di bumi ini dan kepada Dialah  
kamu akan dikumpulkan.”

26. bDan mereka berkata, 
“Kapankah janji itu akan terjadi, 
jika kamu orang-orang yang 
benar?”

27. Katakanlah, “Sesungguh-
nya ilmu tentang itu hanyalah di 
sisi Allah, dan sesungguhnya caku 
hanyalah seorang pemberi ingat 
yang jelas.”

28. Tetapi ketika mereka me-
lihat azab itu sudah dekat,        
muka orang-orang yang kafir3086 
menjadi muram, dan dikatakan, 
“Inilah yang dahulu selalu kamu 
minta!” 

29. Katakanlah, “Bagaimana 
pendapat kamu, sekiranya Allah 
membinasakan aku dan orang-
orang yang bersamaku, atau Dia 
mengasihi kami, maka siapakah 
yang dapat melindungi orang-
orang kafir dari azab yang sangat 
pedih?”

3084. Yang diisyaratkan itu mungkin kelaparan hebat yang mencekam 
Makkah selama beberapa tahun sehingga orang-orang Makkah memo-
hon-mohon kepada Hz. Rasulullah saw. supaya berdoa untuk mereka agar 
dibebaskan dari azab itu. Lihat juga catatan no. 2694.

3085. Orang-orang kafir menempuh jalan sesat, kepalanya tertunduk dan 
mereka merangkak-rangkak di dalam kegelapan, keraguan dan kekafiran; se-
dangkan orang-orang mukmin, dalam keimanan, menempuh jalan kebenaran 
yang lurus, meneggakkan kepala mereka. Dapatkah kedua golongan itu dis-
amakan?

a23 : 80.  b21 : 39;  34 : 30;  36 : 49.  c22 : 50;  26 : 116;  29 : 51.
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25. Katakanlah, a“Dialah Yang 
telah mengembangbiakkanmu 
di bumi ini dan kepada Dialah  
kamu akan dikumpulkan.”

26. bDan mereka berkata, 
“Kapankah janji itu akan terjadi, 
jika kamu orang-orang yang 
benar?”

27. Katakanlah, “Sesungguh-
nya ilmu tentang itu hanyalah di 
sisi Allah, dan sesungguhnya caku 
hanyalah seorang pemberi ingat 
yang jelas.”

28. Tetapi ketika mereka me-
lihat azab itu sudah dekat,        
muka orang-orang yang kafir3086 
menjadi muram, dan dikatakan, 
“Inilah yang dahulu selalu kamu 
minta!” 

29. Katakanlah, “Bagaimana 
pendapat kamu, sekiranya Allah 
membinasakan aku dan orang-
orang yang bersamaku, atau Dia 
mengasihi kami, maka siapakah 
yang dapat melindungi orang-
orang kafir dari azab yang sangat 
pedih?”

30. Katakanlah, “Dialah Tuhan 
Yang Maha Pemurah,3087 kami 
beriman kepada-Nya dan kami 
bertawakal kepada-Nya, maka 
segera kamu akan mengetahui 
siapa yang ada dalam kesesatan 
yang nyata.

31. Katakanlah, “Bagaimana 
pendapat kamu, jika semua 
airmu meresap ke dalam tanah, 
maka siapakah yang akan men-
datangkan kepada kamu mata 
air?3088

3086. Telah menjadi ciri khas orang-orang kafir, bahwa selama siksaan 
tidak menimpa mereka, mereka berlaku sombong dan membual serta melem-
parkan cemooh dan olok-olok kepada orang-orang beriman, tetapi bila mere-
ka dihadapkan kepada azab, mereka dicekam oleh rasa kegagalan, kesedihan, 
dan kemasygulan yang amat sangat.

3087. Sifat Ilahi Ar-Raḥmān (Maha Pemurah) telah berulang-ulang dise-
but dalam surah ini, seperti pada banyak tempat lain di dalam Al-Qur’an, 
karena segala rahmat dan karunia Ilahi yang disebut di dalamnya, baik men-
genai rezeki jasmani manusia maupun perkembangan rohaninya, adalah hasil 
langsung dari sifat Pemurah Ilahi (Raḥmāniyat).

3088. Segala kehidupan, baik jasmani ataupun rohani, tergantung dari air 
yang pertama dari air hujan dan yang kedua dari wahyu Ilahi.
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Surah 68
AL-QALAM

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 53, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 2

 
Waktu Diturunkan, Hubungan dengan Surah-surah Lainnya serta 
Masalahnya

Surah ini salah satu dari empat atau lima surah pertama yang diturunkan 
di Makkah pada awal sekali tahun Nabawi. Menurut beberapa sumber surah 
ini diturunkan tepat sesudah surah Al-‘Alaq, yang merupakan surah Al-Qur’an 
yang diturunkan pertama, tetapi beberapa sumber lain menempatkannya 
setelah surah Al-Muzzammil dan Al-Muddatstsir. Tetapi, tidak ayal lagi 
semua surah ini diturunkan kurang lebih dalam susunan berurutan, sebab 
ada persamaan yang dekat sekali dalam masalah pembahasannya. Surah 
ini terutama membahas pesan dakwah Hz. Rasulullah saw. sebagai utusan 
Allah Swt. Seperti halnya semua surah Makkiyah, yang terutama membahas 
masalah paham dan kepercayaan, surah ini membahas kebenaran pengakuan 
Hz. Rasulullah saw. dan memberikan dalil-dalil yang sehat lagi kuat untuk 
mendukungnya.

Bagian besar dari surah ini pun dipergunakan untuk memperbincangkan 
perlawanan orang-orang kafir terhadap kebenaran, dan memperbincangkan 
nasib buruk yang pada akhirnya dijumpai oleh mereka, dan memberikan 
alasan-alasan mengapa mereka menolak kebenaran dan berusaha serta 
berjuang melawannya, dan bagaimana, ketika nampaknya usaha mereka 
hampir-hampir akan membawa hasil, mereka tidak mendapat apa-apa, dan 
kebenaran yang nampaknya mula-mula akan lenyap, mulai berkembang 
dengan segar, memperoleh keunggulan dan pengaruh. 

Menjelang akhir surah, Hz. Rasulullah saw. dinasihati agar menanggung 
dengan sabar lagi tabah segala cemoohan, perlawanan, dan aniaya, yang 
beliau derita, sebab perjuangan beliau itu pasti berhasil.
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1. Aku baca dengan anama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Nūn, Demi tempat tinta 
dan pena, dan apa yang mereka 
tulis.3089

3. Dengan nikmat Tuhan eng-
kau, bengkau, Muhammad, bu-
kanlah orang gila,3089A

4. Dan sesungguhnya bagi 
engkau pasti ada ganjaran tanpa 
putus-putusnya,3090

5. Dan sesungguhnya engkau 
benar-benar memiliki akhlak 
yang agung,3091

3089.  Dalam ayat ini tempat tinta dan pena serta semua sarana tulis-
menulis disebutkan sebagai bukti guna mendukung serta membenarkan 
pernyataan yang dibuat pada tiga ayat berikutnya.

3089A. Ayat ini berarti bahwa dengan ujian pengetahuan dan penalaran 
apa pun pengakuan kenabian Hz. Rasulullah saw. diselidiki, akan terbukti 
bahwa beliau bukan orang yang dihinggapi penyakit gila seperti dikatakan 
oleh orang-orang kafir, melainkan beliau orang berakal sehat sesehat-sehatnya 
dan bijaksana sebijaksana-bijaksananya. Ayat berikutnya memberikan alasan-
alasan mengapa tuduhan itu bukan saja tanpa dasar apa pun, melainkan juga 
amat bodoh dan khayali.

3090. Ayat ini bersama ayat berikutnya, dengan ampuh sekali 
membukakan serta menampakkan kejanggalan tuduhan bahwa beliau telah 
menjadi gila. Ayat ini bermaksud mengatakan bahwa perbuatan orang gila 
tidak membuahkan hasil kekal abadi lagi berguna, tetapi Hz. Rasulullah 
saw. sangat berhasil menyempurnakan tujuan dan tugas Ilahi dan dalam 
menciptakan suatu revolusi yang menakjubkan dalam kehidupan kaum beliau 
yang sudah merosot dan rendah derajatnya, dan revolusi itu tidak berakhir 
dengan wafat beliau. Manakala pengikut-pengikut beliau menyimpang dari 
jalan lurus di masa yang akan datang, Allah Swt. akan membangkitkan di 

a1 : 1.  b34 : 47;  52 : 30.
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antara mereka mujaddid-mujaddid yang akan memperbaharui mereka dan 
akan meresapkan ke dalam diri mereka kehidupan baru, dan peristiwa ini 
akan berlangsung terus hingga Akhir Zaman.

3091. Ayat ini merupakan ulasan lebih lanjut mengenai kejanggalan 
tuduhan yang dilemparkan kepada Hz. Rasulullah saw. seakan-akan beliau 
tidak berpikiran normal. Menurut ayat ini Hz. Rasulullah saw. bukan saja 
tidak mengalami gangguan pikiran, malahan beliau adalah yang paling mulia 
dan paling sempurna di antara umat manusia dan yang memiliki segala 
kesempurnaan akhlak dalam ukuran sepenuhnya, kesemua sifat itu bersama-
sama membuat sang pemiliknya itu jadi gambaran sempurna Penciptanya. 
Beliau adalah perwujudan segala nilai akhlak baik yang bisa dimiliki 
manusia. Segala nilai akhlak tinggi berpadu pada pribadi beliau dalam suatu 
keseluruhan yang sempurna dan serasi. Aisyah ra., istri Hz. Rasulullah yang 
dikenal sangat cerdas ketika suatu ketika diminta menerangkan tentang akhlak 
Hz. Rasulullah. Maka ia menjawab, “Beliau memiliki segala keagungan 
akhlak yang disebut dalam Al-Qur’an sebagai ciri-ciri istimewa seorang abdi 
Allah yang sejati” (Bukhārī). 

3092. Ayat ini mengembalikan tuduhan itu ke alamat penuduh-penuduh 
Hz. Rasulullah saw. dan mengatakan kepada mereka, dengan kata-kata 

6. Maka engkau segera akan 
melihat dan mereka pun akan 
melihat,

7. Siapa di antara kamu yang 
gila.3092

8. Sesungguhnya Tuhan  eng-
kau Dialah Yang Paling 
Mengetahui asiapa yang sesat dari 
jalan-Nya, dan Dialah Yang 
Paling Mengetahui mereka yang 
mendapat petunjuk.

9. Maka janganlah engkau 
ikuti mereka yang mendustakan 
kebenaran,

10. bMereka menghendaki eng-
kau bersikap lunak,3093 supaya 
mereka pun bersikap lunak.

a16 : 126;  53 : 31.  b17 : 74.
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6. Maka engkau segera akan 
melihat dan mereka pun akan 
melihat,

7. Siapa di antara kamu yang 
gila.3092

8. Sesungguhnya Tuhan  eng-
kau Dialah Yang Paling 
Mengetahui asiapa yang sesat dari 
jalan-Nya, dan Dialah Yang 
Paling Mengetahui mereka yang 
mendapat petunjuk.

9. Maka janganlah engkau 
ikuti mereka yang mendustakan 
kebenaran,

10. bMereka menghendaki eng-
kau bersikap lunak,3093 supaya 
mereka pun bersikap lunak.

berkonotasi tantangan, bahwa waktu akan membuktikan nanti apakah beliau 
ataukah mereka yang mengalami sakit ingatan, atau sesat; atau, apakah 
pengakuan beliau menjadi seorang rasul Allah merupakan igauan akibat 
pikiran yang panas, ataukah mereka sendirilah yang terkena gangguan jiwa 
yang parah  sehingga tidak dapat mengenali pertanda zaman dan karenanya 
menolak beriman kepada beliau.

3093. Ayat ini mungkin mempunyai kaitan istimewa dengan tawaran-
tawaran yang diajukan kaum Quraisy Makkah kepada Hz. Rasulullah saw. 
untuk memalingkan beliau dari maksud dan tujuan beliau yang terarah itu, 
atau mungkin ayat ini mempunyai penerapan umum sebab kebenaran itu 
kokoh-kuat laksana batu karang, sedang kepalsuan itu tidak punya tempat 
berpijak dan rebah oleh tekanan serta godaan dan mudah mengadakan 
kompromi-kompromi.

3094. Isyarat dalam ayat ini dan ketiga ayat sebelumnya mungkin secara 
khusus tertuju kepada Walid bin Mughirah atau Abu Jahal; atau, dalam hal 
ini, kepada setiap tokoh kepalsuan.

11. Janganlah engkau ikuti 
setiap orang yang banyak ber-
sumpah lagi hina,

12. aPengumpat yang ke sana 
ke mari menyebar fitnah3094

13. bPenghalang bagi kebaikan, 
pelampau batas, bergelimang 
dosa,

14. Bertabiat kasar dan selain 
dari itu tidak jelas nasabnya. 

15. cKarena ia mempunyai 
harta dan anak-anak,3095

16. dApabila dibacakan kepada-
nya ayat-ayat Kami, ia berkata, 
“Ini adalah dongeng-dongeng 
orang-orang dahulu!”

17. Kami segera beri tanda 
pada belalainya,3096

a104 : 2.  b50 : 26.  c23 : 56;  74 : 13-14.  d8 : 32;  16 : 25;  83 : 14.
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18. Sesungguhnya  Kami me-
nguji mereka sebagaimana Kami 
telah menguji pemilik-pemilik 
kebun, ketika mereka bersumpah 
bahwa mereka pasti akan memetik 
buahnya di waktu pagi,3097

19. Tetapi mereka tidak me-
ngecualikan3098 dan tidak 
mengucapkan insya Allah. 

20. aMaka musibah menimpa 
atas kebun itu  dari Tuhan engkau 
ketika mereka sedang tidur.

21. Maka jadilah kebun itu 
seperti telah terpotong.

22. Maka mereka saling me-
manggil di pagi hari,

23. “Pergilah pagi-pagi ke 
kebunmu, jika kamu hendak 
memetik buahnya.”

24. Maka berangkatlah mereka 
sambil bercakap-cakap satu sama 
lain dengan suara rendah,

3095. Semua dosa, kejahatan, dan perlawanan terhadap kebenaran timbul 
dari kecongkakan atau kebanggaan semu dan merupakan penyakit akhlak 
orang yang berusaha mengeruk harta kekayaan besar dengan cara-cara tidak 
jujur, dan menggunakan kekuasaan serta pengaruh yang besar. Atau, ayat ini 
dapat juga berarti bahwa orang rendah budi dan keji, jangan dihargai dan 
dihormati hanya karena kebetulan memiliki harta dan pengaruh.

3096. “Memberi tanda pada belalai” itu suatu ejekan untuk    menghinakan 
orang. 

3097. Di sini orang-orang kafir yang rendah, tamak, dan congkak itu 
dimisalkan pemilik sebuah kebun yang biasa memakan sendiri semua hasil 
kebunnya dan tidak mau memberikan kepada mereka yang juga bersusah-
payah menggarap kebun itu dan tidak memberikan kepada mereka hak 
mereka yang sah atas kebun itu.

a3 : 118;  18 : 43.
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18. Sesungguhnya  Kami me-
nguji mereka sebagaimana Kami 
telah menguji pemilik-pemilik 
kebun, ketika mereka bersumpah 
bahwa mereka pasti akan memetik 
buahnya di waktu pagi,3097

19. Tetapi mereka tidak me-
ngecualikan3098 dan tidak 
mengucapkan insya Allah. 

20. aMaka musibah menimpa 
atas kebun itu  dari Tuhan engkau 
ketika mereka sedang tidur.

21. Maka jadilah kebun itu 
seperti telah terpotong.

22. Maka mereka saling me-
manggil di pagi hari,

23. “Pergilah pagi-pagi ke 
kebunmu, jika kamu hendak 
memetik buahnya.”

24. Maka berangkatlah mereka 
sambil bercakap-cakap satu sama 
lain dengan suara rendah,

25. Bahwa “Pada hari ini, 
janganlah sampai orang miskin 
memasukinya sedang kamu ada 
di sana.”3099  

26. Dan mereka berangkat pagi-
pagi, bertekad untuk bersikap 
bakhil.3100

27. Maka, ketika mereka me-
lihat kebun itu mereka berkata, 
“Sesungguhnya kita telah sesat 
jalan!”

28. “Bahkan kita telah bernasib 
buruk!”

29. Yang terbaik di antara me-
reka berkata, “Bukankah aku 
telah mengatakan kepadamu, 
mengapa kamu tidak bertasbih, 
memuliakan Tuhan?

30. Mereka berkata, “Mahasuci 
Tuhan kami, sesungguhnya Kami 
adalah orang-orang yang aniaya.”

31. Maka sebagian mereka ber-
hadapan satu sama lain, saling 
mencela.

3098. Pemilik kebun itu dengan loba dan tamak menelan hasil jerih-payah 
orang-orang lain dan menjadi gemuk karenanya, sambil mengesampingkan 
orang lain dari menikmati bagian mereka. Mereka begitu pasti dan yakin akan 
keberhasilan pekerjaan mereka dan begitu yakin akan hasil panen mereka 
tanpa kegagalan sehingga mereka lupa sama sekali akan Tuhan, karena itu 
tidak mendapat taufik mencari perlindungan serta pemeliharaan Ilahi dengan 
mengungkapkan kata-kata, “Insyā’ Allāh” – jika Allah menghendaki.

3099. Para pemilik “kebun” yang kaya-raya dalam tamsil ini 
diumpamakan orang-orang yang mementingkan diri sendiri, kejam, dan 
tamak, yang di samping memeras jerih payah orang-orang lain, juga begitu 
kikirnya sehingga mereka tidak mau membelanjakan sebagian saja pun dari 
keuntungan yang diperoleh dengan jalan tidak jujur itu, untuk memenuhi 
keperluan si fakir dan si miskin.
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32. Mereka berkata, “Celakalah 
kami, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang melampaui 
batas.”

33. “Semoga jika kami bertobat 
Tuhan kami akan mengganti bagi 
kami yang lebih baik dari itu, 
sesungguhnya kami orang-orang 
yang memohon kepada Tuhan 
kami.”

34. Demikianlah azab di dunia 
ini, dan sungguh aazab akhirat itu 
lebih besar,3101 sekiranya mereka 
mengetahui.

35. Sesungguhnya bbagi orang-
orang yang bertakwa, di sisi 
Tuhan mereka ada kebun-kebun 
kenikmatan.

36. cMaka apakah pantas Kami 
memperlakukan orang-orang 
yang berserah diri kepada-Nya 
sama seperti orang-orang yang 
berdosa?

37. Ada apa dengan kamu? 
Bagaimana kamu mengambil 
keputusan?

38. Ataukah kamu memiliki 
sebuah Kitab yang di dalamnya 
kamu baca,  

39. Sesungguhnya untuk kamu 
di dalamnya akan ada apa yang 
kamu sukai. 

3100. Orang-orang yang menyalahgunakan usaha dan tenaga orang 
lain itu merupakan golongan masyarakat tersendiri. Mereka berusaha dan 
merencanakan menghalang-halangi orang lain dari mendapat faedah dari apa 

a13 : 35;  39 : 27.  b30 : 16;  68 : 35;  78 : 32.  c32 : 19;  38 : 29;  45 : 22.

R.2
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32. Mereka berkata, “Celakalah 
kami, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang melampaui 
batas.”

33. “Semoga jika kami bertobat 
Tuhan kami akan mengganti bagi 
kami yang lebih baik dari itu, 
sesungguhnya kami orang-orang 
yang memohon kepada Tuhan 
kami.”

34. Demikianlah azab di dunia 
ini, dan sungguh aazab akhirat itu 
lebih besar,3101 sekiranya mereka 
mengetahui.

35. Sesungguhnya bbagi orang-
orang yang bertakwa, di sisi 
Tuhan mereka ada kebun-kebun 
kenikmatan.

36. cMaka apakah pantas Kami 
memperlakukan orang-orang 
yang berserah diri kepada-Nya 
sama seperti orang-orang yang 
berdosa?

37. Ada apa dengan kamu? 
Bagaimana kamu mengambil 
keputusan?

38. Ataukah kamu memiliki 
sebuah Kitab yang di dalamnya 
kamu baca,  

39. Sesungguhnya untuk kamu 
di dalamnya akan ada apa yang 
kamu sukai. 

40. Atau apakah kamu meng-
ambil sumpah yang mengikat 
Kami yang berlaku sampai 
hari kiamat, bahwa kamu akan 
mendapatkan apa pun yang kamu 
putuskan?3102

41. Tanyakan lah  kepada 
mereka, siapakah di antara 
mereka yang bertanggungjawab 
tentang  hal itu?

42. Atau, apakah bagi mereka 
ada sekutu-sekutu? Maka hendak-
lah mereka membawa sekutu-
sekutu mereka itu  jika mereka 
orang-orang yang benar.

43. Pada Hari ketika kebenar-
an3103 akan disingkapkan, dan 
mereka dipanggil untuk bersujud, 
maka mereka tidak akan mampu;

44. aPandangan mereka akan 
merunduk karena malu, kehinaan 
akan meliputi mereka, dan se-
sungguhnya dahulu mereka diseru 
untuk sujud, sedangkan mereka 
itu dalam keadaan selamat tetapi 
mereka tidak melakukannnya.

yang dihasilkan mereka dengan susah payah dan cucuran keringat mereka. 
Mereka bersuka ria, bermandi kekayaan, sedang saudara-saudara mereka 
yang miskin merangkak-rangkak dalam lumpur dan kekotoran di hadapan 
mata kepala mereka sendiri.

3101. Cepat atau lambat pembalasan akan menimpa para pemeras tenaga 
dan para pembuat siasat yang hendak merampas hasil usaha orang lain dengan 
semaunya akan gagal dalam maksud-maksud jahat mereka.

3102. Ayat ini bertanya kepada orang-orang kafir, apakah mereka 
mempunyai sesuatu wewenang di dalam sebuah kitab wahyu bahwa mereka 
akan diizinkan memilih cara hidup menurut kehendak sendiri dan juga 

a75 : 25;  88 : 3-4.
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45. aMaka biarkanlah Aku dan 
orang yang mendustakan per-
kataan Al-Quran ini. Kelak bKami 
akan menyeret mereka selangkah 
demi selangkah,3104 dari arah 
mana yang mereka tidak ketahui,

46. cDan Aku memberi tangguh 
kepada mereka, sesungguhnya 
rencanaku sangat kuat.

47. dAtau, apakah engkau me-
minta imbalan kepada mereka 
sehingga mereka merasa ter-
bebani karena hutang itu?

48. eAtau, apakah  ada di sisi 
mereka itu ilmu gaib, lalu mereka 
menulisnya?

49. Maka bersabarlah terhadap 
keputusan Tuhan engkau, dan 
fjanganlah engkau menjadi seperti 
sahabat ikan, yakni Yunus, ketika 
ia berseru kepada Tuhannya 
dalam keadaan penuh kedukaan.

50. gSekiranya nikmat dari 
Tuhannya tidak segera datang 
kepadanya, niscaya ia akan 
dicampakkan ke tanah tandus3105 
dan dia dalam keadaan tercela.

akan bebas dari akibat perbuatan buruk mereka. Atau, apakah mereka telah 
mengambil perjanjian dari Allah Swt., yang akan tetap berlaku hingga Hari 
Pembalasan, bahwa mereka akan mendapat apa pun yang disukai mereka dan 
dapat berbuat apa saja yang dikehendaki mereka, dan meskipun demikian 
mereka tidak akan menderita akibat perbuatan mereka itu?

3103. Ayat ini mungkin mengisyaratkan kepada kekerasan dan kehebatan 
Hari Kebangkitan atau kepada penyingkapan tirai segala rahasia dan menjadi 

a73 : 12;  74 : 12.  b7 : 183.  c7 : 184.  d23 : 73;  52 : 41.  e52 : 42.
f21 : 88.  g37 : 144-146.
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45. aMaka biarkanlah Aku dan 
orang yang mendustakan per-
kataan Al-Quran ini. Kelak bKami 
akan menyeret mereka selangkah 
demi selangkah,3104 dari arah 
mana yang mereka tidak ketahui,

46. cDan Aku memberi tangguh 
kepada mereka, sesungguhnya 
rencanaku sangat kuat.

47. dAtau, apakah engkau me-
minta imbalan kepada mereka 
sehingga mereka merasa ter-
bebani karena hutang itu?

48. eAtau, apakah  ada di sisi 
mereka itu ilmu gaib, lalu mereka 
menulisnya?

49. Maka bersabarlah terhadap 
keputusan Tuhan engkau, dan 
fjanganlah engkau menjadi seperti 
sahabat ikan, yakni Yunus, ketika 
ia berseru kepada Tuhannya 
dalam keadaan penuh kedukaan.

50. gSekiranya nikmat dari 
Tuhannya tidak segera datang 
kepadanya, niscaya ia akan 
dicampakkan ke tanah tandus3105 
dan dia dalam keadaan tercela.

51. Maka Tuhannya telah 
memilihnya dan dia termasuk 
dari antara orang-orang saleh,

52. Dan orang-orang kafir 
hampir menggelincirkan engkau 
dengan pandangan mereka,3106 
ketika mereka mendengar Al-
Quran dari engkau dan mereka 
berkata, “Sesungguhnya pasti ia 
orang gila!”

53. Padahal Al-Quran itu 
tidak lain adalah peringatan bagi 
seluruh alam.

zahirnya segala yang gaib pada Hari Pembalasan. Lihat catatan no. 2177.
3104. Azab Ilahi akan menimpa orang-orang kafir dengan berangsur dan 

setahap demi setahap, dan dengan demikian mereka mendapat kesempatan 
seluas-luasnya untuk bertobat dan mengadakan perubahan dengan menerima 
ajaran Al-Qur’an.

3105. Ayat ini dapat juga mengandung isyarat kepada hijrah Hz. 
Rasulullah saw. ke Madinah.

3106. Orang-orang kafir melemparkan pandangan keji kepada Hz. 
Rasulullah saw., pandangan yang dapat mengejutkan orang berkualita rendah 
hingga ia melepaskan tugasnya. Tapi di sisi Hz. Rasulullah saw. ada Risalah 
Allah Swt. yang harus disampaikan, oleh karena itu beliau tidak mungkin 
dapat ditakut-takuti, dibujuk atau disuap agar tunduk kepada siasat serupa itu.
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Surah 69
AL-ḤĀQQAH

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 53, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 2

Keterangan Umum
Surah ini, seperti surah sebelumnya, sebagaimana nampak jelas dari 

isinya, termasuk surah-surah paling awal yang diturunkan di Makkah. 
Hampir seluruhnya dipersembahkan untuk membahas masalah hari 
kebangkitan, dan mengemukakan keberhasilan Hz. Rasulullah saw. 
yang nyata dan pasti dalam melawan kekuatan musuh yang berat, 
sebagai bukti yang mendukung praduga atau hipotesis ini.

Karena kemenangan Hz. Rasulullah saw. pada akhirnya dan hari 
kebangkitan itu dipandang oleh orang-orang kafir sebagai hal mustahil, 
peristiwa (kemenangan Hz. Rasulullah saw.) sungguh merupakan bukti 
yang tidak dapat disangkal bahwa yang kedua (hari kebangkitan) pun 
pasti akan terjadi. Oleh karena itu, surah ini dimulai dengan pernyataan 
yang kuat lagi tegas bahwa musuh-musuh Islam akan dibinasakan.

Surah ini lebih lanjut mengadakan perbandingan sejajar antara 
kebinasaan yang menimpa para penolak risalah Ilahi dan hari 
kebangkitan, dan mengatakan bahwa orang-orang kafir merasakan 
saat-saat siksaan itu sangat menyedihkan serta menyakitkan, dan 
bagi orang-orang mukmin, saat itu akan merupakan kegembiraan dan 
kesenangan abadi.

Surah ini berakhir dengan pernyataan keras dan tegas bahwa 
kedua kejadian itu – hari kebangkitan dan keberhasilan perjuangan Hz. 
Rasulullah saw. terhadap kekuatan sangat berat dan dalam keadaan 
yang sangat tidak menguntungkan – tentu dan pasti akan terjadi, sebab 
apa yang dikatakan oleh Hz. Rasulullah saw. itu, firman Allah langsung 
dan bukan bualan seorang penyair, bukan pula rekaan seseorang juru 
nujum, dan bukan pula buat-buatan. Sebab, bila beliau mengada-ada 
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dusta terhadap Allah Swt., pastilah beliau akan mengalami kematian 
yang pasti dan mengerikan, sebab seorang pendusta tidak pernah 
dibiarkan hidup sejahtera.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Yang tidak terelakkan!3107

3. Apakah yang tidak ter-
elakkan itu?

4. Dan apakah engkau tahu 
apa yang tidak terelakkan  itu?

5. Kaum Tsamud dan kaum 
‘Ad telah mendustakan bencana 
besar yang tiba-tiba itu.

6. Maka badapun kaum 
Tsamud, maka mereka telah 
dibinasakan oleh suara yang 
dahsyat,

7. cDan adapun kaum ‘Ad, 
maka mereka telah dibinasakan 
oleh  angin yang sangat dingin 
dan amat kencang, 

8. Dia meniupkan angin itu 
kepada mereka tujuh malam dan 
delapan hari terus menerus, 
maka engkau melihat kaum itu 
mati bergelimpangan di dalam-
nya, dseakan-akan mereka itu 
batang-batang pohon kurma 
yang tumbang.

9. Maka apakah engkau me-
lihat ada yang tersisa dari mereka?

3107. Kenyataan yang pasti atau tidak terelakkan; bencana yang pasti 
akan terjadi; akhir keruntuhan kekafiran.

a1 : 1.  b41 : 18;  54 : 32.  c41 : 17;  54 : 20.  d54 : 21.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Yang tidak terelakkan!3107

3. Apakah yang tidak ter-
elakkan itu?

4. Dan apakah engkau tahu 
apa yang tidak terelakkan  itu?

5. Kaum Tsamud dan kaum 
‘Ad telah mendustakan bencana 
besar yang tiba-tiba itu.

6. Maka badapun kaum 
Tsamud, maka mereka telah 
dibinasakan oleh suara yang 
dahsyat,

7. cDan adapun kaum ‘Ad, 
maka mereka telah dibinasakan 
oleh  angin yang sangat dingin 
dan amat kencang, 

8. Dia meniupkan angin itu 
kepada mereka tujuh malam dan 
delapan hari terus menerus, 
maka engkau melihat kaum itu 
mati bergelimpangan di dalam-
nya, dseakan-akan mereka itu 
batang-batang pohon kurma 
yang tumbang.

9. Maka apakah engkau me-
lihat ada yang tersisa dari mereka?

3108. Isyarat dalam ayat ini tertuju kepada air bah di zaman Nuh as.
3109. Gerakan laskar Hz. Rasulullah saw. ke Makkah itu begitu cepat 

lagi tiba-tiba sehingga kaum Makkah tercengang dibuatnya. Serangan itu 
datang bagaikan petir menyambar di siang bolong. Ayat ini dapat juga dike-
nakan kepada hari kebangkitan, ketika dengan tiupan nafiri, baik orang-orang 
bertakwa maupun orang-orang berdosa akan berdiri di hadapan Majelis Mah-
kamah Agung Ilahi guna mempertanggung-jawabkan perbuatan mereka.

3110. Seluruh negeri Arab digoncangkan dari ujung satu ke ujung lain; 

10. aDan telah datang Fir‘aun 
dan orang-orang yang sebelumnya 
dan penduduk kota-kota kaum 
Luth yang telah dijungkir-
balikkan karena berbuat dosa.

11. Maka mereka mendurha-
kai rasul Tuhan mereka, lalu 
Allah bmenangkap mereka dengan 
cengkeraman yang sangat keras. 

12. cSesungguhnya ketika 
air3108 bertambah tinggi, Kami 
mengangkut kamu dalam bah-
tera, 

13. Supaya Kami menjadikan 
kejadian itu peringatan bagimu, 
dan supaya telinga yang men-
dengar mau mendengar.

14. dMaka apabila ditiupkan 
ke dalam sangkakala satu tiupan 
yang dahsyat,3109   

15. Dan bumi serta gunung-
gunung diangkat, maka keduanya 
dihancurkan dengan sekali ben-
turan,3110

16. Maka pada Hari itu ter-
jadilah peristiwa itu,

a28 : 9.  b73 : 17.  c11 : 41; 54 : 14.  d18 : 100;  23 : 102;  36 : 52;

39 : 69;  50 : 21.
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para pemimpin kaum bangsawan Arab serta rakyat jelata merasakan pengaruh 
kemenangan Islam dan perubahan besar lagi dahsyat yang didatangkan atas 
kehidupan mereka; al-Jibal berarti, para pemimpin dan al-Arḍ, rakyat jelata.

3111. ‘Arsy (singgasana) melukiskan sifat-sifat Tanzīhiyyah Tuhan dan 
merupakan hak istimewa-Nya. Sifat-sifat itu diwujudkan melalui sifat-sifat 
Tasybīhiyyah yang telah digambarkan dalam ayat ini sebagai para pemi-
kul singgasana (‘Arasy) Tuhan. Sifat-sifat yang disebut kedua ialah Rabb, 
Raḥmān, Raḥīm, dan Māliki Yaumid-Dīn, dan merupakan sifat-sifat dasar 
Ilahi yang dengan sifat-sifat itu dunia terwujud dan yang terutama bertalian 
dengan hidup dan takdir manusia. Mengingat akan kebesaran, kedahsyatan, 
dan keagungannya maka keempat sifat Ilahi ini mempunyai perwujudan rang-
kap pada Hari Pembalasan. Atau, kata-kata itu dapat pula berarti bahwa pada 
hari itu keempat sifat Tanzīhiyyah yang bersangkutan bersama-sama dengan 
keempat-sifat Tasybīhiyyah itu juga akan bekerja, dan karena sifat-sifat Ilahi 
dijelmakan dengan perantaraan para malaikat maka disebutlah kedelapan ma-
laikat sebagai pemikul singgasana Tuhan pada Hari agung itu.

Anggapan bahwa karena ‘Arasy dalam ayat ini dikatakan sebagai “dipi-
kul” oleh para malaikat, tentunya berwujud benda adalah keliru. Kata Ḥamala 
dalam Al-Qur’an tidak hanya dipakai untuk menyatakan arti memikul ses-
uatu secara fisik, melainkan juga dalam arti kiasan. Dalam QS.33:73 manusia 
disebut “memikul syariat,” padahal syariat itu bukanlah sesuatu yang berupa 
benda. Demikian pula pemikulan ‘Arasy oleh para malaikat, berarti bahwa 
kenyataan sifat-sifat Ilahi itu dibukakan dan ditampakkan dengan perantaraan 
mereka.

Kita tidak dapat mengerti dan memahami sifat-sifat Tuhan (‘Arasy-Nya), 
melainkan melalui sifat-sifat tamsiliah. Jadi, sifat-sifat tamsiliah milik Tuhan 
itu seolah-olah pemikul sifat sifat-Nya yang utama (‘Arasy-Nya) itu. Pula 
dikatakan bahwa ‘Arasy itu disebut “(berada) di atas air” (QS.11:8) yang mer-

17. Dan langit terbelah, amaka 
langit pada hari itu menjadi 
rapuh,

18. bDan malaikat-malaikat ber-
ada di tepi-tepinya, dan pada Hari 
itu delapan malaikat3111 akan 
memikul ‘Arasy Tuhan engkau di 
atas kepala mereka.  

a55 : 38;  84 : 2.  b39 : 76;  40 : 8.
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17. Dan langit terbelah, amaka 
langit pada hari itu menjadi 
rapuh,

18. bDan malaikat-malaikat ber-
ada di tepi-tepinya, dan pada Hari 
itu delapan malaikat3111 akan 
memikul ‘Arasy Tuhan engkau di 
atas kepala mereka.  

19. Pada Hari itu kamu akan 
dihadapkan kepada Tuhan, 
atidak ada rahasiamu yang 
tersembunyi.3112

20. bAdapun orang yang kitab-
nya diberikan di tangan kanan-
nya,3113 maka ia berkata, “Ayo, 
bacalah kitabku ini!”

21. “Sesungguhnya aku yakin 
bahwa aku akan menemui per-
hitunganku.”

22. cMaka ia berada dalam ke-
hidupan yang diridai,

23. dDalam kebun yang tinggi,

24. eBuah-buahnya dekat,

25. Akan dikatakan kepadanya, 
f“Makanlah dan minumlah dengan 
nikmat sebagai balasan perbuatan-
mu yang telah kamu kerjakan pada 
hari-hari yang lampau.”

upakan unsur yang diciptakan, maka oleh karena itu ‘Arasy pun berupa benda 
yang diciptakan. Tetapi “air” dalam bahasa kitab-kitab wahyu, sering berarti 
firman Allah. Dalam arti ini ayat (QS.11:8) itu maknanya ialah “Singgasana 
Ilahi” itu berdiri di atas “Firman Allah” yang berarti bahwa manusia tidak 
dapat memahami sepenuhnya dan mengerti kebesaran serta kemuliaan Tuhan 
melainkan dengan bantuan firman Allah. Bahwa ‘Arasy itu menampilkan si-
fat-sifat Tanzīhiyyah Tuhan, jelas pula dari QS.23:117. Lihat pula catatan no. 
986.

3112. Di samping arti yang diberikan dalam terjemahan, ayat ini berarti 
pula, bahwa pada hari jatuhnya Makkah, kedok kepalsuan kepercayaan dan 

a4 : 43;  41 : 21.  b17 : 72;  84 : 8-9.   c88 : 10; 101 : 8.  d43 : 73;  88 : 11
e55 : 55;  76 : 15.  f77 : 44.
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26. aSedangkan orang yang  
kitabnya diberikan di tangan 
kirinya,3114 maka ia berkata, 
“Alangkah baiknya jika kitabku 
ini tidak diberikan kepadaku!” 

27. “Dan aku tidak mengetahui 
apa perhitunganku itu.”

28. “Aduhai, sekiranya kema-
tianku mengakhiri segala se-
suatu!”3115

29. “Tidak bermanfaat bagiku 
hartaku,”

30. “Hilang lenyap dariku ke-
kuasaanku!”

31. Allah berfirman, b“Tang-
kaplah ia dan belenggulah ia!”

32. “Kemudian masukkanlah  
ia ke dalam Jahanam,”

33. “Kemudian ikatlah dia 
dengan rantai yang panjangnya 
tujuh puluh hasta.”3116

perbuatan syirik kaum Makkah menjadi benar-benar terbuka.
3113. Seseorang diberi kitabnya (catatan amal perbuatannya) di dalam 

tangan kanannya adalah bahasa kiasan Al-Qur’an, menyatakan lulus ujian 
dengan sukses.

3114. Seseorang diberikan rekamannya di dalam tangan kirinya adalah 
istilah yang dipakai Al-Qur’an yang menyatakan kegagalan dalam ujian.

3115. Orang-orang kafir akan mengharapkan bahwa kematian akan 
menyudahi segala sesuatu sehingga tidak bakal ada kehidupan lain lagi, dan 
tidak ada lagi kewajiban mempertanggung-jawabkan perbuatan mereka di 
hadapan Tuhan.

3116. Berulang-ulang telah diterangkan di dalam Al-Qur’an bahwa ke-
hidupan sesudah mati bukan kehidupan baru, melainkan hanya merupakan 
citra (gambaran) dan penampilan fakta-fakta kehidupan dunia sekarang. 

a56 : 42-43;  84 : 11-13.  b76 : 5.
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26. aSedangkan orang yang  
kitabnya diberikan di tangan 
kirinya,3114 maka ia berkata, 
“Alangkah baiknya jika kitabku 
ini tidak diberikan kepadaku!” 

27. “Dan aku tidak mengetahui 
apa perhitunganku itu.”

28. “Aduhai, sekiranya kema-
tianku mengakhiri segala se-
suatu!”3115

29. “Tidak bermanfaat bagiku 
hartaku,”

30. “Hilang lenyap dariku ke-
kuasaanku!”

31. Allah berfirman, b“Tang-
kaplah ia dan belenggulah ia!”

32. “Kemudian masukkanlah  
ia ke dalam Jahanam,”

33. “Kemudian ikatlah dia 
dengan rantai yang panjangnya 
tujuh puluh hasta.”3116

34. “Sesungguhnya ia tidak 
beriman kepada Allah, Yang 
Mahabesar.”

35. a“Dan ia tidak menganjur-
kan untuk memberi makan 
kepada orang miskin,”

36. bMaka hari ini tidak ada 
baginya seorang sahabat karib di 
sini.

37. “Dan tidak ada makanan 
kecuali air bekas ccucian luka,”

38. “Tidak ada yang me-
makannya kecuali orang-orang 
yang berdosa.”

39. Maka Aku bersumpah 
dengan apa yang kamu lihat,

40. Dan apa yang tidak kamu 
lihat,3117

41. Sesungguhnya Al-Quran 
itu firman yang disampaikan 
seorang Rasul mulia,

Dalam ayat-ayat ini penderitaan rohani di dalam kehidupan dunia sekarang, 
telah ditampilkan sebagai siksaan jasmani di akhirat. Rantai yang akan di-
kalungkan sekeliling leher, umpamanya mewakili hasrat-hasrat duniawi 
dan hasrat-hasrat itulah yang akan mengambil bentuk belenggu di akhirat. 

Demikian pula, keterikatan pada dunia ini akan nampak sebagai beleng-
gu kaki. Begitu juga terbakarnya hati di dunia pun nampak seperti lidah api 
yang menjilat-jilat. Batas umur manusia pada umumnya dapat ditetapkan 
tujuh puluh tahun, tanpa mencakup masa kanak-kanak dan masa tua-renta. 
Usia tujuh puluh tahun itu dibuang percuma oleh orang-orang kafir durjana 
dalam jerat godaan dunia dan dalam pemuasan ajakan hawa nafsunya. Ia 
tidak berusaha membebaskan diri dari ikatan rantai nafsu, dan karena itu 
di akhirat, rantai nafsu yang selama tujuh puluh tahun ia bergelimang di 
dalamnya, akan diwujudkan rantai sepanjang tujuh puluh hasta, setiap has-
ta menampilkan satu tahun, yang dengan itu si pelaku keburukan itu akan 

a74 : 45;  89 : 19;  107 : 4.  b43 : 68;  70 : 11;  80 : 38.  c14 : 17;  78 : 25-26.
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42. aDan Al-Quran itu bukan-
lah perkataan seorang penyair. 
Sedikit sekali apa yang kamu 
imani.

43. bDan ini bukanlah perkataan 
ahli nujum. Sedikit sekali kamu 
mengambil nasihat.

44. Ini adalah wahyu yang 
diturunkan dari Tuhan  semesta 
alam.

45. cDan sekiranya ia mengada-
adakan sebagian perkataan atas 
nama Kami,

46. Pasti Kami akan menang-
kapnya dengan tangan kanan,

47. Kemudian, Kami potong 
urat nadinya,

48. Maka tidak ada seorang 
pun di antaramu dapat mencegah 
darinya.3118

dibelenggu.
3117. Hal-hal yang nampak kepada kita bekerja di alam dunia jasmani 

ini, yakni kenyataan-kenyataan hidup yang dapat dilihat dan hal-hal yang 
tersembunyi dari pandangan mata, yaitu akal dan kata-hati manusia, telah dis-
inggung dalam ayat-ayat 39 dan 40 sebagai kesaksian-kesaksian guna mem-
buktikan Al-Qur’an berasal dari Tuhan. Atau ayat-ayat itu dapat berarti bah-
wa tanda-tanda agung yang disaksikan oleh orang-orang kafir di zaman Hz. 
Rasulullah saw. dengan mata kepala mereka sendiri dan nubuatan-nubuatan 
tentang hari depan Islam yang gilang gemilang dan masih menunggu penyem-
purnaannya, merupakan dalil yang tidak dapat ditolak bahwa Al-Qur’an 
adalah firman Tuhan langsung yang telah diturunkan oleh-Nya kepada Nabi 
Agung, Muhammad Mustafa saw. Al-Qur’an membahas kenyataan-kenyata-
an hidup lagi pasti dan bukan impian-impian gila seorang penyair, bukan pula 

a36 : 70;  52 : 31.  b52 : 30.  c40 : 29.
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42. aDan Al-Quran itu bukan-
lah perkataan seorang penyair. 
Sedikit sekali apa yang kamu 
imani.

43. bDan ini bukanlah perkataan 
ahli nujum. Sedikit sekali kamu 
mengambil nasihat.

44. Ini adalah wahyu yang 
diturunkan dari Tuhan  semesta 
alam.

45. cDan sekiranya ia mengada-
adakan sebagian perkataan atas 
nama Kami,

46. Pasti Kami akan menang-
kapnya dengan tangan kanan,

47. Kemudian, Kami potong 
urat nadinya,

48. Maka tidak ada seorang 
pun di antaramu dapat mencegah 
darinya.3118

49. Dan sesungguhnya Al-
Quran itu nasihat bagi orang-
orang mutaki.

50. Dan sesungguhnya Kami 
pasti mengetahui bahwa di 
antaramu ada orang-orang yang 
mendustakan Al-Quran.

51. Dan sesungguhnya Al-
Quran itu akan menjadi sumber 
penyesalan bagi orang-orang 
kafir.

52. Dan sesungguhnya Al-
Quran itu adalah kebenaran   
yang meyakinkan. 

53. aMaka bertasbihlah dengan 
nama Tuhan engkau, Yang Maha-
besar.

a56 : 75; 87 : 2.

rekayasa dan terka-terkaan seorang juru nujum di dalam kegelapan.
3118. Dalam ayat ini dan dalam tiga ayat sebelumnya keterangan-ket-

erangan telah diberikan bahwa bila Hz. Rasulullah saw. itu pendusta, maka 
tangan perkasa Tuhan pasti menangkap dan memutuskan urat pada leher be-
liau dan pasti beliau telah menemui ajal pedih, dan seluruh pekerjaan dan 
misi beliau pasti telah hancur berantakan, sebab memang demikianlah nasib 
seorang nabi palsu. Penyampaian dan keterangan yang tercantum dalam ayat-
ayat ini sepertinya merupakan reproduksi yang tepat dari peryataan Alkitab 
dalam Ulangan 18:20. 
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Surah 70
AL-MA‘ĀRIJ

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 45, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 2

 
Keterangan Pendahuluan

Surah ini diturunkan di Makkah kira-kira pada tahun kelima 
Nabawi, hampir bertepatan dengan berakhirnya zaman Makkah bagian 
pertama. Noldeke, Muir, dan beberapa sumber terkemuka lainnya 
menetapkan saat itu sebagai saat surah itu diturunkan.

Dalam surah sebelumnya, orang-orang kafir diperingatkan bahwa 
Al-Ḥāqqah (malapetaka besar) segera akan menimpa mereka, bila 
mereka tidak mau bertobat dari dosa-dosa mereka dan menerima Risalah 
Ilahi. Surah ini dimulai dengan menyebutkan permintaan orang-orang 
kafir, “Bilakah azab yang diancamkan itu akan datang? “Mereka diberi 
kabar bahwa azab itu segera akan menimpa mereka, bahkan sudah 
ada di ambang pintu mereka. Tetapi bila azab itu datang, keadaannya 
akan begitu dahsyat dan membinasakan sehingga malapetaka itu akan 
menyebabkan gunung-gunung beterbangan laksana jujutan-jujutan 
bulu (bulu domba) dan orang-orang kafir akan mengharapkan berpisah 
dengan karib-kerabat dan orang yang sangat dicintai mereka – istri-
istri, anak-anak, dan saudara-saudara mereka – sebagai tebusan bagi 
dirinya sendiri. Tetapi, bila saatnya tiba harapan itu terlambat. 

Menjelang akhir, surah ini memperingatkan lagi orang-orang kafir 
bahwa mereka menganggap ramalan tentang hari depan Islam yang 
gilang-gemilang itu hanyalah impian seorang pengkhayal belaka, 
tetapi saat itu kian mendekat dengan cepatnya ketika mereka dengan 
mata merunduk akan bergegas menghadap Hz. Rasulullah saw. untuk 
menerima Islam. Maka mereka akan menyadari dengan rasa malu serta 
sedih, bahwa apa yang telah dinubuatkan oleh Hz. Rasulullah saw. 
tentang kekalahan mereka, pada akhirnya merupakan suatu kebenaran 
yang nyata.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Seorang penanya3119 ber-
tanya tentang  bazab yang pasti 
terjadi,

3. Untuk orang-orang kafir, 
tidak ada cbaginya yang dapat 
menghindar,

4. Azab itu dari Allah Yang 
Mempunyai tempat-tempat 
naik,3119A 

5. Malaikat-malaikat dan Rūh 
naik kepada-Nya dalam satu hari 
yang setara dengan lima puluh 
ribu tahun,3120

6. dMaka bersabarlah dengan 
kesabaran yang baik.

3119. “Penanya” dalam ayat ini dianggap oleh beberapa ahli tafsir tertuju 
kepada Nadhr bin Al-Harits, atau Abu Jahal. Tetapi, kata penanya itu tidak 
hanya mengisyaratkan kepada seseorang tertentu, bahkan dapat dikenakan 
kepada semua orang kafir, sebab mereka semua berulang-ulang menantang 
Hz. Rasulullah saw. supaya  menurunkan atas mereka azab yang diancamkan 
itu (QS.8:33; 21:39; 27:72; 32:29; 34:30; 36:49; dan QS.67:26).

3119A.Sementara azab yang akan menimpa orang-orang kafir akan 
membuat mereka binasa, Tuhan menganugerahkan kepada hamba-hamba-
Nya yang taat kenaikan rohani yang setinggi-tingginya.

3120. Karena ar-Rūḥ berarti, jiwa manusia, ayat ini dapat berarti bahwa 
perkembangan dan kemajuan roh manusia tidak akan ada hentinya. Atau, ayat 
ini dapat berarti bahwa rancangan-rancangan dan rencana-rencana Ilahi dapat 
meliputi ribuan tahun sampai jadi matang. Atau, isyarat itu dapat juga tertuju 
kepada peredaran (siklus) tertentu selama lima puluh ribu tahun yang selama 
itu beberapa perubahan agung yang tertentu telah ditakdirkan akan terjadi, 

a1 : 1.  b52 : 8;  56 : 2.  c52 : 9;  56 : 3.  d15 : 86.
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sebab nubuatan-nubuatan Allah Swt. itu mempunyai masa-masa, zaman-
zaman, dan kurun waktu tertentu yang di dalamnya nubuatan-nubuatan itu 
menjadi sempurna.

3121. Dalam abad-abad atom dan hidrogen atau nuklir ini 
beterbangannya gunung-gunung bagaikan bulu domba itu sungguh 
mungkin sekali terjadi.

3122. Alangkah mengerikannya lukisan Hari Pembalasan yang 
diberikan dalam ayat-ayat ini! Berhadap-hadapan dengan suatu 

7. Sesungguhnya mereka me-
lihat hari itu jauh, 

8. Sedangkan Kami melihat-
nya dekat.

9. Pada Hari ketika langit akan 
menjadi seperti cairan tembaga,

10. aDan gunung-gunung akan 
menjadi seperti bulu yang beter-
bangan,3121

11. Dan seorang bsahabat karib 
tidak akan bertanya kepada sa-
habat karib lainnya, 

12. Hari itu akan diperlihatkan 
dengan jelas kepada mereka. 
cOrang yang berdosa meng-
inginkan jika ia menebus dirinya 
dari azab hari itu dengan anak-
anaknya,

13. dDan istrinya dan saudara-
nya,

14. Dan kaum kerabatnya yang 
melindunginya,

15. Dan orang yang ada di bumi 
semuanya, kemudian berharap 
tebusan itu dapat menyelamat-
kannya dari azab.3122

a20 : 106;  70 : 10;  101 : 6.   b44 : 42;  69 : 36.  c5 : 37;  13 : 19;  39 : 48.  d31 : 34;  80 : 37.
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7. Sesungguhnya mereka me-
lihat hari itu jauh, 

8. Sedangkan Kami melihat-
nya dekat.

9. Pada Hari ketika langit akan 
menjadi seperti cairan tembaga,

10. aDan gunung-gunung akan 
menjadi seperti bulu yang beter-
bangan,3121

11. Dan seorang bsahabat karib 
tidak akan bertanya kepada sa-
habat karib lainnya, 

12. Hari itu akan diperlihatkan 
dengan jelas kepada mereka. 
cOrang yang berdosa meng-
inginkan jika ia menebus dirinya 
dari azab hari itu dengan anak-
anaknya,

13. dDan istrinya dan saudara-
nya,

14. Dan kaum kerabatnya yang 
melindunginya,

15. Dan orang yang ada di bumi 
semuanya, kemudian berharap 
tebusan itu dapat menyelamat-
kannya dari azab.3122

malapetaka, manusia bersedia pisah dari segala sesuatu, bahkan bersedia 
mengorbankan orang-orang yang paling karib dan tersayang sekalipun, 
asalkan saja ia dapat menyelamatkan dirinya sendiri.

3123. Manusia, menurut pembawaannya, tidak sabar lagi kikir. Untuk 
arti Khuliqa lihatlah QS.21:38; 30:55.

3124. Karena segala sesuatu dalam alam semesta ini milik bersama 

16. Sama sekali tidak! Se-
sungguhnya azab api itu yang 
menyala-nyala.

17. aYang mengelupaskan 
hingga kulit kepala.

18. Ia memanggil orang yang 
membelakangi dan yang ber-
paling,

19. bDan menimbun harta lalu 
menahannya, 

20. Sesungguhnya manusia itu 
diciptakan3123 banyak berkeluh 
kesah.

21. cApabila keburukan me-
nimpanya ia mengeluh,

22. Tetapi apabila mendapat 
kebaikan, ia bakhil,

23. Kecuali orang-orang yang 
salat,

24. dDan mereka yang dawam 
dalam salatnya,

25. eDan orang-orang yang 
dalam hartanya ada bagian 
yang ditentukan untuk orang 
miskin,3124

a74 : 30.  b9 : 34;  53 : 35;  104 : 3.  c11 : 10.  d23 : 10.  e51 : 20.  
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26. Bagi orang miskin yang 
meminta dan yang tidak me-
minta,3125

27. Dan mereka yang mem-
benarkan Hari Pembalasan,3125A

28. Dan mereka yang takut 
terhadap  azab  Tuhan  me-
reka,

29. Sesungguhnya tidak ada 
yang merasa aman dari azab 
Tuhan mereka, 

30. aDan mereka yang menjaga 
kemaluannya,

31. bKecuali terhadap istri-
istri mereka atau yang dimiliki 
tangan kanan mereka; maka 
sesungguhnya mereka tidak ter-
cela.

32. cMaka barangsiapa mencari 
selain itu, mereka itulah orang-
orang yang melampaui batas.

33. dDan mereka yang menjaga 
amanat-amanatnya dan janji-
janjinya,

34. Dan mereka yang ber-
diri teguh pada kesaksian-
kesaksiannya,

35. Dan mereka yang menjaga 
salat-salat mereka,

seluruh umat manusia, maka tidak boleh ada hak milik mutlak atas sesuatu 
pada diri setiap orang, si miskin mempunyai bagian dalam kekayaan si 

a23 : 7.  b23 : 7.  c23 : 8.  d23 : 9.



AL-MA‘ĀRIJ Surah 70Juz 29

1985

26. Bagi orang miskin yang 
meminta dan yang tidak me-
minta,3125

27. Dan mereka yang mem-
benarkan Hari Pembalasan,3125A

28. Dan mereka yang takut 
terhadap  azab  Tuhan  me-
reka,

29. Sesungguhnya tidak ada 
yang merasa aman dari azab 
Tuhan mereka, 

30. aDan mereka yang menjaga 
kemaluannya,

31. bKecuali terhadap istri-
istri mereka atau yang dimiliki 
tangan kanan mereka; maka 
sesungguhnya mereka tidak ter-
cela.

32. cMaka barangsiapa mencari 
selain itu, mereka itulah orang-
orang yang melampaui batas.

33. dDan mereka yang menjaga 
amanat-amanatnya dan janji-
janjinya,

34. Dan mereka yang ber-
diri teguh pada kesaksian-
kesaksiannya,

35. Dan mereka yang menjaga 
salat-salat mereka,

36. aMereka itu dimuliakan di 
dalam surga.

37. Tetapi, apa yang terjadi 
dengan mereka yang ingkar, 
mereka bdatang kepada engkau 
dengan bergegas,

38. Dari kanan dan dari 
k i r i  d a l a m  r o m b o n g a n -
rombongan?3126

39. Apakah setiap orang dari 
mereka mengharapkan supaya 
dimasukkan dalam surga yang 
penuh kenikmatan?

40. Sama sekali tidak! Sesung-
guhnya Kami telah menciptakan 
mereka dari apa3127 yang mereka 
ketahui.

41. Maka Aku bersumpah 
dengan Tuhan timur dan barat, 
sesungguhnya Kami Mahakuasa,

kaya sebagai haknya.
3125. Kata Maḥrūm berarti, mereka yang karena sesuatu kelemahan 

jasmani atau dari rasa harga diri, tidak mau meminta sedekah. Arti kata itu 
juga meliputi binatang-binatang.

3125A. Rasa tanggungjawab yang sungguh-sungguh tidak dapat terjelma 
tanpa kepercayaan sesungguhnya dan kepercayaan yang hidup kepada alam 
akhirat. Kepercayaan itu adalah tiang kepercayaan penting yang kedua dalam 
Islam, sesudah keimanan kepada adanya Tuhan.

3126. Ayat ini dan ayat sebelumnya memberikan gambaran yang 
menubuatkan tentang kemenangan Islam di masa yang akan datang, 
ketika suku-suku musyrik Arab dari setiap penjuru negeri, bergegas-gegas 
menunggu Hz. Rasulullah saw. dalam rombongan-rombongan perwakilan, 
dengan permohonan agar mereka diterima masuk Islam. Atau, ayat-ayat itu 
dapat mengisyaratkan kepada tawaran-tawaran yang sangat memikat hati dari 

a18 : 108;  23 : 12.  b14 : 43-44.
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42. Untuk  menggant ikan 
mereka dengan kaum yang lebih 
baik dari mereka,3128 dan Kami 
tidak akan gagal dalam rencana-
rencana Kami.

43. Maka abiarkanlah   mereka 
larut dalam pembicaraan yang 
sia-sia dan bermain-main hingga 
mereka bertemu dengan Hari 
mereka yang dijanjikan kepada 
mereka,

44. bYaitu hari ketika mereka 
akan bangkit dari kubur dengan 
cepat, seakan-akan mereka lari 
menuju tempat-tempat tertentu,

45. Pandangan cmereka ter-
tunduk diliputi kehinaan.3129 Itu-
lah Hari yang telah dijanjikan 
kepada mereka.

para pemimpin kaum Quraisy kepada Hz. Rasulullah saw., asalkan saja beliau 
ingin menghentikan kegiatan tabligh menentang berhala-berhala mereka. 
Tetapi, oleh beberapa sumber ayat-ayat itu dianggap mengisyaratkan kepada 
serangan-serangan berbahaya yang dilancarkan terhadap Hz. Rasulullah saw. 
dalam berbagai bentuk dan dari berbagai arah, oleh para penentang beliau.

3127. Kata Mimmā maksudnya, kekuatan-kekuatan dan kemampuan-
kemampuan alami yang telah dikaruniakan Allah Swt. kepada manusia.

3128. Lawan-lawan Hz. Rasulullah saw. diberitahu bahwa tatanan lama 
akan lenyap dan dari puing-puingnya akan muncul tatanan baru dan yang 
lebih baik, serta kaum lain akan menggantikan mereka.

3129. Ayat ini dan ayat sebelumnya memberikan gambaran yang jelas 
sekali tentang para pemimpin kaum Quraisy, sesudah Makkah jatuh, ketika 
mereka datang kepada Hz. Rasulullah saw. dengan amat masygul, lesu, dan 
hati pilu sekali, seraya mata mereka merunduk; lagi pula kekecewaan, rasa 
berdosa, serta penyesalan membayang jelas pada wajah mereka.

a23 : 55;  43 : 84;  52 : 46.  b36 : 52;  54 : 8-9.  c10 : 28;  54 : 8.
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42. Untuk  menggant ikan 
mereka dengan kaum yang lebih 
baik dari mereka,3128 dan Kami 
tidak akan gagal dalam rencana-
rencana Kami.

43. Maka abiarkanlah   mereka 
larut dalam pembicaraan yang 
sia-sia dan bermain-main hingga 
mereka bertemu dengan Hari 
mereka yang dijanjikan kepada 
mereka,

44. bYaitu hari ketika mereka 
akan bangkit dari kubur dengan 
cepat, seakan-akan mereka lari 
menuju tempat-tempat tertentu,

45. Pandangan cmereka ter-
tunduk diliputi kehinaan.3129 Itu-
lah Hari yang telah dijanjikan 
kepada mereka.

Surah 71
N Ū Ḥ

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 29, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 2

Waktu diturunkan, Hubungan dengan Surah-surah Lainnya dan 
Ikhtisar Surah 

Karena surah ini meriwayatkan pengalaman rohani Nuh as., 
maka amat tepatlah kalau surah ini diberi nama menurut nama beliau. 
Wherry menyebut tahun ketujuh Nabawi sebagai waktu turunnya, 
sedang Noldeke menetapkan turunnya dalam tahun kelima, tetapi 
menurut sumber-sumber lain surah ini diturunkan dalam masa Makkah 
pertama, kira-kira pada waktu ketika beberapa surah yang langsung 
mendahuluinya diturunkan. Menjelang akhir surah sebelumnya 
dinyatakan bahwa kaum yang berakhlak buruk tetap menolak risalah 
Ilahi; mereka menentang dan menganiaya rasul-rasul Tuhan hingga 
azab datang dan akhirnya mereka menjumpai nasib sedih yang 
seyogyanya harus diterima mereka.

Surah ini meriwayatkan dengan singkat kegiatan tabligh seorang 
dari antara para nabi terbesar dari zaman purba – Nuh as. – serta 
melukiskan, beliau mencurahkan kepedihan hati beliau di hadapan 
Allah Swt. dan Khaliq-nya, dengan kata-kata yang merawankan dan 
memilukan. Beliau berdakwah kepada kaum beliau siang dan malam, 
kata beliau, dan berbicara dengan mereka, baik di muka umum maupun 
berempat mata. Beliau mengingatkan mereka kembali kepada karunia 
dan rahmat yang telah dianugerahkan Allah Swt. kepada mereka. Beliau 
juga memperingatkan akan akibat buruk dari penolakan terhadap 
Risalah Ilahi. Tetapi, semua usaha tabligh dan peringatan serta unjuk 
rasa kasih dan keprihatinan beliau, demi kesejahteraan mereka hanya 
diterima dengan ejekan, perlawanan, dan penghinaan; dan daripada 
mengikuti beliau yang hatinya sarat oleh cinta terhadap mereka, 
mereka lebih suka mengikuti para pemimpin palsu yang membawa 
mereka kepada kehancuran. 
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Ketika anjuran Nuh as. dan tabligh beliau sepanjang umur ternyata 
tidak mendapat sambutan sama sekali, beliau berdoa kepada Allah Swt. 
agar menghancurkan musuh-musuh kebenaran itu. Surah ini berakhir 
dengan doa tersebut.
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1. Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Sesungguhnya Kami telah 
mengutus Nuh kepada kaumnya 
dengan perintah, “Berilah 
peringatan kaum engkau sebelum 
datang kepada mereka azab yang 
pedih.”

3. Ia, Nuh, berkata, “Hai 
kaumku, sesungguhnya aku bagi 
kamu pemberi peringatan yang 
jelas,”

4. “Yaitu beribadahlah kamu 
kepada Allah dan bertakwalah 
kepada-Nya serta taatlah kepada-
ku,” 

5. “Niscaya Dia mengampuni 
sebagian dosa-dosamu, dan akan 
memberi tangguh kepadamu hing-
ga suatu saat tertentu. Sesungguh-
nya awaktu yang ditentukan Allah 
tidak dapat diundur lagi, apabila 
ia datang,3130 jika kamu  menge-
tahui.” 

6. Ia, Nuh, berkata, “Wahai 
Tuhanku, sesungguhnya aku 
telah mengajak kaumku di waktu 
malam dan siang,

7. “tetapi seruanku tidak 
menambah iman mereka, me-
lainkan menjadikan mereka lari 
menjauh,

a63 : 12.
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3130. Bila keputusan Ilahi benar-benar mulai bekerja, maka tobat tidak 
ada gunanya lagi.

3131. Kata-kata, Istaghsyau Tsiyābahum, secara kiasan berarti: Mereka 
menolak mendengarkan Risalah Ilahi. Mereka menutup semua jalan ke dalam 
hati mereka untuk menerima risalah itu. Tsiyāb artinya, “segala hati” (Lane).

3132. Nuh as. menggunakan segala sarana yang ada pada dirinya untuk 

8. “Dan sesungguhnya setiap 
kali aku berseru kepada mereka 
untuk beriman supaya Engkau 
memaafkan mereka, mereka me-
masukkan jari-jarinya ke dalam 
telinga mereka adan menutupi 
mukanya dengan pakaian me-
reka,3131 dan mereka bersikukuh 
dalam keingkaran dan mereka 
bersikap sangat takabur;

9. “Kemudian sesungguhnya 
aku menyeru mereka secara 
terang-terangan,

10. “Kemudian sesungguhnya 
aku telah menyeru  mereka secara 
terang-terangan dan sembunyi-
sembunyi.”3132 

11. b“Maka aku berkata, 
‘Mohonlah ampunan kepada 
Tuhanmu. Sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun;

12. ‘niscaya Dia akan me-
ngirimkan hujan lebat atasmu,

13. ‘Dan Dia akan mem-
perbanyak dengan harta dan 
anak-anak dan Dia akan me-
ngadakan kebun-kebun untukmu 
dan akan mengadakan sungai-
sungai untukmu.

a11 : 6.  b11 : 4, 53.
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membuat kaumnya mau mendengarkan Risalah Ilahi. Tetapi kaumnya sama-
sama bertekad untuk tidak menghiraukan risalah tersebut.

3133. Allah Swt. telah menganugerahi berbagai orang dengan berbagai 
kesanggupan dan kemampuan alami, dan pada ketidaksamaan dalam 
pembawaan dan keadaan jasmanilah bergantung wujud, pertumbuhan, dan 
perkembangan masyarakat manusia. Aṭwār itu jamak dari Ṭaur, yang berarti, 
waktu; keadaan; kondisi; mutu; ragam atau cara; bentuk atau penampakan. 
Ayat ini berarti, Allah Swt. telah menciptakan manusia dengan bentuk 
yang berbeda dan keadaan yang berbeda pula; dengan berbagai segi dan 

14. ‘Apakah yang terjadi 
dengan dirimu bahwa kamu tidak 
mengharapkan kemuliaan dari  
Allah?

15. a‘Padahal sesungguhnya 
Dia telah menciptakan kamu  
dalam berbagai tingkatan.3133

16. b‘Apakah kamu tidak me-
lihat bagaimana Allah telah 
menciptakan tujuh lapis langit,

17. c‘Dan Dia menjadikan 
bulan di dalamnya sebagai 
cahaya, dan menjadikan matahari 
sebagai pelita?

18. d‘Dan Allah telah me-
numbuhkan kamu dari bumi 
dengan pertumbuhan yang 
baik,

19. e‘Kemudian  Dia mengem-
balikan kamu ke dalamnya, dan  
mengeluarkan kamu dengan cara 
yang baru.

20. f‘Dan Allah telah men-
jadikan bagimu bumi sebagai 
hamparan,

a23 : 13-15.  b65 : 13;  67 : 4.  c10 : 6;  25 : 62.  d7 : 26;  20 : 56.  
e7 : 26;  20 : 56.  f67 : 16;  78 : 7.
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21. a‘Agar kamu bepergian di 
jalan-jalannya yang luas.’

22. Nuh berkata, “Wahai Tuhan-
ku, sesungguhnya mereka telah 
mendurhakai aku, dan mereka me-
ngikuti orang-orang yang harta 
dan keturunannya tidak memberi-
kan tambahan kepadanya melain-
kan hanya kerugian,”

23. “Dan mereka telah me-
rencanakan tipu daya yang besar.”

24. Dan mereka berkata ke-
pada kaumnya, b“Janganlah se-
kali-kali meninggalkan tuhan-
tuhanmu, dan janganlah sekali-
kali meninggalkan Wadd dan ja-
ngan pula Suwā’, dan jangan pula 
Yaghūts, Ya’ūq dan Nasr.’ ”3134

pembawaan; atau Allah Swt. telah menciptakan mereka setingkat demi 
setingkat (Lane).

3134. Wadd adalah suatu berhala yang disembah oleh Banu Kalb di 
Daumat-al-Jandal. Berhala itu berbentuk seorang laki-laki, melambangkan 
tenaga kejantanan. Suwā‘ adalah suatu berhala Banu Hudzail, bentuknya 
seperti perempuan, melambangkan kecantikan perempuan. Yaghūts adalah 
berhala suku Murad, dan Ya‘ūq dalam bentuk kuda, disembah oleh suku 
Hamdan. Nasr, berhala suku Dzu’l-Kilā‘, bentuknya seperti seekor burung 
garuda atau ruak-ruak pemakan bangkai, melambangkan hidup panjang dan 
pengertian mendalam.

Kaum Nuh as. bergelimang dalam kemusyrikan. Mereka mempunyai 
banyak berhala, lima di antaranya yang disebutkan di dalam ayat ini adalah 
yang termasyhur. Orang-orang Arab, beberapa abad kemudian, diduga 
telah membawa berhala-berhala itu dari Irak. Hubal, berhala mereka yang 
paling masyhur dibawa dari Syria oleh ‘Amir bin Lohay. Berhala-berhala 
mereka yang utama adalah Lat, Manat dan Uzza. Atau, mereka mungkin 
menamakan berhala-berhala mereka sendiri dengan nama berhala-berhala 
suku Nuh as., karena kedua bangsa itu tinggal tidak berjauhan antara satu 

a67 : 16.  b38 : 7.
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21. a‘Agar kamu bepergian di 
jalan-jalannya yang luas.’

22. Nuh berkata, “Wahai Tuhan-
ku, sesungguhnya mereka telah 
mendurhakai aku, dan mereka me-
ngikuti orang-orang yang harta 
dan keturunannya tidak memberi-
kan tambahan kepadanya melain-
kan hanya kerugian,”

23. “Dan mereka telah me-
rencanakan tipu daya yang besar.”

24. Dan mereka berkata ke-
pada kaumnya, b“Janganlah se-
kali-kali meninggalkan tuhan-
tuhanmu, dan janganlah sekali-
kali meninggalkan Wadd dan ja-
ngan pula Suwā’, dan jangan pula 
Yaghūts, Ya’ūq dan Nasr.’ ”3134

25. a“Dan sesungguhnya me-
reka telah menyesatkan banyak 
orang, dan Engkau tidak akan 
menambah terhadap orang-orang 
aniaya selain kesesatan.”

26. bDisebabkan dosa-dosa me-
reka, mereka kemudian diteng-
gelamkan dan dimasukkan ke 
dalam api, maka mereka tidak 
pernah mendapati bagi mereka 
penolong-penolong selain Allah.

27. Dan Nuh berkata, “Wahai 
Tuhanku, janganlah Engkau mem-
biarkan seorang pun dari orang-
orang kafir tinggal di atas bumi.”

28. “Sesungguhnya, jika Eng-
kau membiarkan mereka, mereka 
akan menyesatkan hamba-hamba 
Engkau, dan tidak ada yang akan 
mereka lahirkan selain orang-
orang berdosa dan orang-orang 
kafir.”

29. c“Wahai Tuhanku, ampuni-
lah aku dan ibu-bapakku, dan bagi 
orang-orang yang memasuki 
rumahku sebagai mukmin, dan 
bagi laki-laki mukmin dan perem-
puan mukmin, dan Engkau tidak 
menambah kepada orang-orang 
yang zalim kecuali kebinasa-
an.”3135

sama lain dan memang hubungan umum ada di antara kedua bangsa itu. 
Tidak ada yang mustahil atau di luar kemungkinan bahwa kedua bangsa 
yang musyrik itu, mempunyai nama-nama yang sama bagi berhala-berhala 
mereka.

3135. Nabi-nabi Allah sarat dengan nilai-nilai kebajikan manusiawi. 
Doa Nuh as. menunjukkan bahwa perlawanan terhadapnya tentu berlangsung 

a14 : 37.  b21 : 78;  26 : 121;  37 : 83.  c14 : 42.



N Ū Ḥ Surah 71Juz 29

1994

sangat lama, gigih, dan tidak kunjung berkurang, dan bahwa segala usaha 
membawa kaumnya kepada jalan lurus telah kandas dan gagal serta tidak ada 
kemungkinan yang tinggal untuk penambahan lebih lanjut jumlah pengikut 
yang kecil itu, dan pula bahwa para penentangnya telah melampaui batas-batas 
yang wajar dalam menentang dan menganiaya ia dengan para pengikutnya, 
dan dalam berkecimpung di dalam perbuatan-perbuatan buruk. Keadaan 
telah begitu jauh sehingga seorang yang begitu berpembawaan kasih sayang 
seperti Nuh as. terpaksa berdoa buruk untuk kaumnya. 

Dalam keadaan yang sama, sikap Hz. Rasulullah saw. terhadap para 
penentang beliau menunjukkan perbedaan yang sangat mencolok. Dalam 
pertempuran Uhud, ketika dua buah gigi beliau patah dan beliau terluka parah 
serta darah beliau mengucur dengan derasnya, kata-kata yang keluar dari 
mulut beliau hanyalah, “betapa suatu kaum akan memperoleh keselamatan, 
sedang mereka telah melukai nabi mereka dan melumuri mukanya dengan 
darah, karena kesalahan yang tidak lain selain ia telah mengajak mereka 
kepada Tuhan. Ya, Tuhanku! Ampunilah kiranya kaumku ini, sebab mereka 
tidak mengetahui apa yang mereka perbuat” (Zurqānī dan Hisyām).
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Surah 72
AL-JINN

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 29, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 2

 
Waktu diturunkan, Hubungan dengan Surah-surah Lainnya dan 
Ikhtisar Surah

Surah ini umumnya dipandang telah diturunkan sekembali Hz. 
Rasulullah saw. dari Tha’if dalam rangka usaha menyampaikan risalah 
beliau ketika beliau hampir-hampir berputus asa mengenai orang-
orang Makkah yang dari mereka beliau tidak mendapat apa-apa selain 
ejekan, perlawanan, dan penganiayaan. Kunjungan beliau ke Tha’if 
terjadi dua tahun sebelum Hijrah, ketika perlawanan terhadap agama 
baru itu semakin memburuk dan keadaan Hz. Rasulullah saw. dan para 
pengikut beliau telah merasa luar biasa sulitnya. Bila, seperti menurut 
pandangan beberapa sumber, surah ini bertalian dengan peristiwa lain 
daripada peristiwa yang disebut dalam surah Al-Ahqāf (QS.46:30-33), 
maka surah ini diturunkan lebih awal lagi. Hubungan dan isi surah ini 
agaknya lebih mendukung pandangan yang terakhir.

Dalam surah sebelumnya dinyatakan bahwa tabligh Nuh as. 
seumur hidup telah disambut dengan olok-olok dan cemooh, dan 
bahwa hanya sedikit sekali orang selain kaum kerabat terdekat telah 
menyatakan kesetiaan mereka kepada beliau – bahkan anak laki-laki 
dan istri beliau sendiri ikut serta dengan giat dalam perlawanan terhadap 
beliau. Untuk memperlihatkan adanya persamaan antara keadaan Nuh 
as. dan keadaan Hz. Rasulullah saw., dinyatakan bahwa segolongan 
jin – orang-orang yang sebelumnya tidak dikenal oleh Hz. Rasulullah 
saw. – berkunjung kepada beliau, mendengarkan Al-Qur’an dan 
mereka segera beriman kepada beliau. Surah ini menuturkan dengan 
cukup panjang lebar tentang kepercayaan dan paham kaum-kaum ini, 
perilaku dan pandangan hidup mereka, dan menegaskan bahwa tidak 
mungkin bagi siapa pun memutarbalikkan dan memalsukan firman 
Allah; karena, laksana khazanah yang sangat mahal, firman Allah itu 
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dijaga ketat oleh penjaga-penjaga-Nya.
Menjelang akhir dinyatakannya bahwa manakala seorang guru suci 

mengajak orang-orang kepada Tuhan, kekuatan-kekuatan kejahatan 
berusaha meredam suaranya, tetapi Sang Guru itu melaksanakan 
terus tugasnya, tidak dapat dihalang-halangi oleh siasat orang-orang 
berpembawaan buruk. Surah ini berakhir dengan menetapkan ukuran 
yang tidak mungkin meleset untuk menguji sumber suci ajaran seorang 
rasul, yaitu bahwa ajaran itu mengandung nubuatan-nubuatan mengenai 
kejadian-kejadian besar di dunia, yang ilmu manusia tidak dapat 
mengetahui sebelumnya atau meramalkannya dan pula bahwa nabi 
itu berhasil dalam menyampaikan risalah Ilahi dan menyempurnakan 
tugas beliau.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Katakanlah, “Telah diwahyu-
kan kepadaku bahwasanya se-
rombongan jin3136 mendengar Al-
Qur’an,” maka mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami telah 
mendengar Al-Quran yang sangat 
bmenakjubkan,”3137

3. c“Al-Qur’an itu yang mem-
beri petunjuk kepada kebenaran; 
maka kami beriman kepadanya, 
dan kami sekali-kali tidak akan 
menyekutukan seseorang dengan 
Tuhan kami,3138

4. “Dan sesungguhnya Maha-
luhur  Keagungan Tuhan kami, 
dDia tidak beristri dan tidak pula 
beranak,

3136. Lihat catatan no. 2733. 
3137. Isyarat ini mungkin tertuju kepada segolongan orang Yahudi dari 

Nashibin. Mereka bukan bangsa Arab dan karena merupakan orang-orang 
asing, mereka disebut “jin,” yang berarti antara lain ‘orang asing’ (Lane). 
Peristiwa yang disebut dalam ayat ini, agaknya lain dari peristiwa yang dise-
but dalam QS.46:30-33, meskipun ayat ini dianggap oleh beberapa sumber 
merujuk kepada ayat-ayat itu, sebab kata-kata yang diucapkan oleh “jin” da-
lam ayat ini mempunyai kemiripan dengan kata-kata yang diucapkan oleh 
segolongan jin yang disebut dalam QS.46:30-33.

3138. Ayat ini menunjukkan bahwa “serombongan jin” itu adalah orang-
orang Kristen yang berpegang kepada Tauhid atau orang-orang Yahudi, yang 
bersekutu erat dengan mereka (kaum Kristen) atau, yang karena ada di bawah 
pengaruh mereka – baik dalam sikap maupun dalam  hubungannya dengan 

a1 : 1.  b46 : 31.  c46 : 32.  d17 : 112;  18 : 5;  25 : 3.
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paham-paham Kristen.
3139. Karena kata rijāl hanya dipakai mengenai manusia, ayat ini menun-

jukkan bahwa “serombongan jin” yang tersebut dalam ayat ini dan dalam 
surah Al-Aḥqāf itu adalah manusia dan bukan suatu jenis makhluk lain mana 
pun. Kata Arab jin di sini, dapat berarti orang-orang besar dan berpengaruh, 
dan ins – orang-orang rendah dan hina, yang dengan mengikuti golongan 
tersebut pertama dan meminta perlindungan mereka, meningkatkan kesom-
bongan dan keangkuhan mereka.

3140. Sejak zaman Yusuf as. orang-orang Yahudi tidak mempercayai lagi 
kedatangan rasul mana pun sesudah dirinya (QS.40:35).

5. “Dan sesungguhnya orang-
orang bodoh di antara kami 
berkata dusta berlebihan terhadap 
Allah,

6. “Dan sesungguhnya kami 
menyangka bahwa manusia dan 
jin sekali-kali tidak akan berkata 
dusta tentang Allah,

7. a“Dan sesungguhnya ada 
beberapa orang dari manusia3139 
yang meminta perlindungan ke-
pada beberapa orang dari jin, 
maka dengan demikian mereka 
telah menambah kesombongan 
jin.

8. “Dan sesungguhnya me-
reka menyangka sebagaimana 
kamu juga menyangka, bahwa 
sekali-kali Allah tidak akan 
mengutus seorang rasul di masa 
yang akan datang,3140

9. “Dan sesungguhnya kami 
telah berusaha menyentuh la-
ngit,3141 tapi kami mendapat-
kannya penuh dengan penjaga 
yang kuat dan bintang bmenyala,

a6 : 129.  b15 : 17-19;  37 : 7-9.
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3141. Ungkapan “berusaha menyentuh langit” berarti, mencoba membu-
ka rahasia-rahasia gaib. Bila seorang muslih rabbani hampir akan muncul di 
dunia, maka terjadilah bintang-bintang beralih secara luar biasa. Gejala alam 
yang luar biasa itulah agaknya yang disebut dalam ayat ini.

3142. Sebelum kemunculan seorang muslih rabbani, juru-juru nujum 
dan juru-juru ramal meraba-raba lewat ilmu-ilmu mistik, dan dengan bantu-
an praktik-praktik mereka yang merupakan tanda tanya itu, mereka berusaha 
mengelabui rakyat jelata dengan pura-pura mampu menyelami rahasia gaib, 
dan karena telah mahir dalam tipu menipu, mereka berhasil mempermainkan 
orang-orang yang lekas percaya itu. Tetapi, dengan kedatangan seorang pem-
baharu samawi, tipu dayanya dibukakan dan ilmu palsu mereka tentang yang 
gaib menjadi terbuka kedoknya dan temyata mereka hanya mengenal ilmu 

10. “dan sesungguhnya kami 
biasa menduduki beberapa tempat 
duduknya untuk mendengarkan, 
maka sekarang barangsiapa ber-
usaha mendengarkan niscaya ia 
akan mendapatkan bintang me-
nyala yang berjaga-jaga.3142

11. “Dan sesungguhnya kami 
tidak mengetahui apakah kebu-
rukan dikehendaki untuk mereka 
yang di bumi, ataukah Tuhan 
mereka menghendaki pemberian 
petunjuk kepada mereka.

12. “Dan sesungguhnya di 
antara kami ada orang-orang yang 
saleh, dan di antara kami ada yang 
selain itu. Kami mengikuti jalan-
jalan yang berbeda.

13. “Dan sesungguhnya kami 
yakin bahwa akami sama sekali 
tidak akan dapat menggagalkan 
rencana Allah di bumi, dan kami 
tidak akan dapat menggagalkan-
Nya dengan lari melepaskan diri 
dari-Nya.

a55 : 34.
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14. a“Dan sesungguhnya ketika 
kami mendengar petunjuk, kami 
beriman kepadanya, dan barang-
siapa beriman kepada Tuhannya, 
maka ia tidak takut kerugian dan 
tidak pula takut keaniayaan.

15. “Dan bahwasanya   di antara 
kami ada yang menyerahkan 
diri dan di antara kami ada yang 
menyimpang dari kebenaran,” 
dan barangsiapa menyerahkan 
diri kepada Tuhan, maka mereka 
itu telah memilih jalan yang lurus.

16. “Dan adapun orang-orang 
yang menyimpang dari kebenar-
an, maka mereka itu menjadi 
bahan bakar neraka Jahanam.”

17. Dan sekiranya mereka, 
yakni Kaum Kafir Makkah, tetap 
teguh di atas jalan lurus, niscaya 
Kami akan memberi mereka 
minum air yang berlimpah-
limpah,3143

18. supaya Kami menguji 
mereka di dalamnya. bDan 
barangsiapa berpaling dari 
mengingat Tuhannya Dia akan 
menggiringnya kepada azab yang 
terus berkobar.

19. cDan sesungguhnya mesjid-
mesjid itu milik Allah,3144 maka 
janganlah kamu menyeru kepada 
siapa pun selain Allah.

perbintangan secara dangkal dan sepotong-potong belaka. Kata “sekarang” 
dipakai di sini khusus mengenai zaman Hz. Rasulullah saw. tetapi juga berar-
ti, munculnya muslih rabbani. Lihat juga QS.37:7-10.

a46 : 32.  b20 : 101;  43 : 37.  c2 : 115;  22 : 41.
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20. aDan bahwasanya ketika 
hamba Allah3145 berdiri untuk 
berdoa kepada-Nya, hampir saja 
mereka itu berdesakan menge-
rumuninya. 

21. Katakanlah, “Sesungguh-
nya aku hanya berdoa kepada 
Tuhanku bdan aku tidak me-
nyekutukan seorang pun dengan-
Nya.”

22. Katakanlah, “Sesungguh-
nya aku tidak berkuasa untuk 
mendatangkan kemudaratan 
kepadamu dan tidak pula 
petunjuk.”

23. Katakanlah, “Sesungguh-
nya, tidak akan pernah ada 
seorang pun dapat melindungi 
aku dari azab Allah, cdan sekali-
kali aku tidak akan mendapat 
tempat berlindung selain Dia.

24. “Tanggung jawabku hanya 
menyampaikan apa yang di-
wahyukan dari Allah dan 
risalah-Nya,” dan barangsiapa 
mendurhakai Allah dan rasul-Nya, 
niscaya baginya api Jahanam, 
mereka kekal di dalamnya untuk 
masa yang panjang.3146

3143. Karena air merupakan sumber segala kehidupan; “air yang ber-
limpah-limpah” dapat berarti berlimpahnya kekayaan dan manfaat-manfaat 
lahiriah lainnya.

3144. Dalam ayat-ayat sebelumnya dinyatakan bahwa dengan kedatan-
gan Hz. Rasulullah saw. rencana Ilahi bertalian dengan penegakkan Tauhid 
telah menjadi kenyataan. Ayat ini menerangkan bahwa masjid-masjid untuk 
selanjutnya akan menjadi markas-markas yang darinya kebenaran akan me-
mancar dan menyebar ke seluruh dunia.

a96 : 10-11.  b13 : 37;  18 : 39.  c18 : 28.
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25. Mereka akan terus kafir, 
asehingga apabila mereka melihat 
apa yang telah dijanjikan kepada 
mereka, maka segera mereka 
akan mengetahui siapakah yang 
lebih lemah penolongnya dan 
lebih sedikit jumlahnya.

26. bKatakanlah, “Aku tidak 
mengetahui apakah yang di-
janjikan kepadamu itu telah 
dekat, ataukah Tuhanku telah 
menetapkan baginya masa yang 
panjang.” 

27. Dialah Yang Maha Menge-
tahui yang gaib, dan Dia tidak 
menampakkan3147 rahasia gaib-
Nya kepada siapa pun, 

28. Kecuali kepada Rasul yang 
Dia ridai, maka sesungguhnya 
barisan malaikat-malaikat 
pengawal berjalan di hadapannya 
dan di belakangnya,3148    

3145. Julukan “Hamba Allah” merujuk kepada Hz. Rasulullah saw. kare-
na beliau adalah “hamba Allah” yang paripurna, namun dapat pula ditujukan 
kepada setiap rasul Allah atau muslih rabbani.

3146. Perbedaan antara Amad dan Abad ialah kalau yang pertama berar-
ti masa yang lamanya terbatas, maka kata terakhir berarti masa yang kekal 
abadi (Lane)

3147. Ungkapan, “Iẓhār ‘alā al-Ghaib” berarti, diberi pengetahuan den-
gan sering dan secara berlimpah-limpah mengenai rahasia gaib bertalian den-
gan dan mengenai peristiwa dan kejadian yang sangat penting.

3148. Ayat ini merupakan ukuran yang tidak ada tara bandingannya guna 
membedakan antara sifat dan jangkauan rahasia-rahasia gaib yang dibuka-
kan kepada seorang rasul Allah dan rahasia-rahasia gaib yang dibukakan ke-
pada orang-orang mukmin [dan] bertakwa lainnya. Perbedaan itu letaknya 

a19 : 76.  b21 : 110.
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29. Supaya Dia mengetahui 
bahwa sesungguhnya mereka te-
lah menyampaikan amanat-amanat 
Tuhan mereka,3149 dan Dia meli-
puti semua yang ada pada mereka, 
dan Dia membuat perhitungan 
terhadap segala sesuatu.

pada kenyataan bahwa, kalau rasul-rasul Allah Swt. dianugerahi Iẓhār ‘alā 
al-Ghaib, penguasaan atas yang gaib, maka rahasia-rahasia yang diturunkan 
kepada orang-orang takwa dan orang-orang suci lainnya tidak menikmati ke-
hormatan serupa itu. Tambahan pula wahyu yang dianugerahkan kepada ra-
sul-rasul Allah Swt., karena ada dalam pemeliharaan istimewa Ilahi, keadaan-
nya aman dari pemutarbalikan atau pemalsuan oleh jiwa-jiwa yang jahat, 
sedang rahasia-rahasia yang dibukakan kepada orang-orang takwa lainnya 
tidak begitu terpelihara.

3149. Wahyu rasul-rasul Allah Swt. itu dijamin keamanannya terhadap 
pemutarbalikkan atau pemalsuan, sebab para rasul itu membawa tugas dari 
Allah Swt. yang harus dipenuhi dan mengemban risalah Ilahi yang harus dis-
ampaikan oleh mereka.
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Surah 73
AL-MUZZAMMIL

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 21, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 2

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Ijmak (kesepakatan pendapat) para ulama menempatkan saat 
turunnya surah ini pada awal sekali masa Nabawi; beberapa ulama 
beranggapan bahwa surah ini adalah yang ketiga dalam urutan waktu 
turunnya. Dalam surah sebelumnya (Al-Jinn) dinyatakan bahwa para 
malaikat turun kepada para rasul untuk menjaga Kalam Ilahi yang 
diturunkan kepada mereka agar tidak diputarbalikkan dan dipalsukan. 

Dalam surah ini Hz. Rasulullah saw. diperintahkan supaya 
mempergunakan sebagian malam hari guna mendirikan salat dan 
berzikir Ilahi supaya para malaikat akan turun kepada beliau menolong 
beliau dalam menghadapi persengkongkolan dan tipu daya musuh-
musuh beliau.

Seperti halnya semua surah Makkiyah, surah ini pun terutama 
membahas tugas suci Hz. Rasulullah saw. dan membahas kebenaran 
wahyu Al-Qur’an. Dengan perkataan singkat tetapi sangat tegas, surah 
ini menubuatkan kemenangan Hz. Rasulullah saw. pada akhirnya, dan 
mengutip penyempurnaan nubuatan itu sebagai bukti yang mendukung 
gagasan adanya kehidupan sesudah mati dan hari kebangkitan. 

Tekanan khusus diberikan pada pentingnya salat malam dan zikir 
Ilahi yang merupakan sarana paling ampuh guna menarik pertolongan 
serta pemeliharaan Ilahi, dalam mempersiapkan Hz. Rasulullah saw. 
menghadapi tugas mahaberat di masa yang akan datang.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Hai orang yang berseli-
mut!3150

3. Berdirilah untuk salat 
waktu malam, kecuali sedikit,

3150. Zammalahū berarti, ia menggendong dia di belakang 
punggungnya. Zammala, kecuali arti yang diberikan dalam terjemahan, 
berarti, ia lari dan pergi dengan cepat. Tazammala, Izzammala atau Izzamala 
berarti, ia membungkus diri; ia memikul atau menggendong sesuatu, yaitu 
suatu beban pada suatu waktu. Muzzammil (atau mutazammil) berarti, orang 
yang terbungkus di dalam busananya; seseorang yang memikul tanggung-
jawab besar (Aqrab, Qadir, Ma‘ānī). Sesudah pengalaman rohani pertama, 
ketika seorang malaikat datang kepada Hz. Rasulullah saw. membawa 
wahyu Ilahi di gua Hira, beliau serta-merta pulang dalam keadaan sangat 
ketakutan. Rasa takut itu wajar, karena pengalaman itu sungguh-sungguh 
baru sekali.

Hz. Rasulullah saw. meminta agar diselimuti dengan jubah. Karena 
berselimut berarti pula rasa berpadu dan bersatu, maka arti ayat ini kurang 
lebih demikian, “Wahai, engkau yang telah diutus supaya mempersatukan 
semua bangsa di seluruh dunia di bawah satu panji!” Hz. Rasulullah 
saw. telah dilukiskan dalam hadis sebagai al-Hāsyir, yakni, pemadu dan 
pemersatu bangsa-bangsa di seluruh dunia (Bukhārī). Ayat ini mungkin 
pula berarti: (1) Hz. Rasulullah saw. adalah seorang yang harus bepergian 
dengan menempuh jarak jauh untuk membangunkan umat manusia supaya 
menyadari takdirnya yang tinggi lagi mulia, dan karena itu harus melangkah 
dengan cepat, yaitu, bekerja keras, tidak putus-putus, dan cepat. (2) Beliau 
adalah seseorang yang harus memikul beban berat, suatu tanggung-jawab 
yang sangat berat, menyampaikan risalah Ilahi ke seluruh dunia.

Hz. Rasulullah saw. mungkin telah diperingatkan akan tugas yang 
mahaberat mempersiapkan suatu jemaat, terdiri dari pengikut-pengikut 
yang bertakwa dan disemangati oleh cita-cita agung lagi mulia yang sama 

a1 : 1.
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dan dikobarkan oleh kegairahan bergelora dan pantang surut seperti halnya 
beliau sendiri, untuk membantu beliau menyampaikan tabligh Islam kepada 
umat manusia. Kepada tugas dan tanggung-jawab Hz. Rasulullah saw. 
itulah diisyaratkan di sini dan bukan kepada keadaan beliau membungkus 
diri di dalam jubah beliau.

3151. Ungkapan “firman yang berbobot” dapat berarti, “ajaran Al-
Qur’an itu padat dengan ajaran maha penting. Ajaran itu terlalu penting 
untuk digantikan atau disisihkan.” Tidak ada kata atau huruf sebuah pun yang 
dapat diubah, diganti atau diperbaiki. Menurut hadis yang kerap kali dikutip, 
manakala ada wahyu turun kepada Hz. Rasulullah saw., beliau jadi hening 
terpaku dan merasakan ada suatu keharuan istimewa, sehingga bahkan dalam 
cuaca  yang sangat dingin sekalipun tetes-tetes besar keringat menitik dari 
dahi beliau, dan beliau merasakan bobot berat jisim beliau sendiri (Bukhārī). 
Karena wahyu Al-Qur’an itu “firman yang berbobot” maka serangan hebat 
yang menggoncang perasaan Hz. Rasulullah saw. itu disebabkan oleh 
keharuan tadi.

3152. Bangun malam untuk mendirikan salat merupakan wahana 
yang kuat untuk menguasai diri dan dengan ampuhnya mengendalikan 
kecenderungan dan hasrat buruk seseorang. Merupakan pengalaman nyata 
semua orang suci, bahwa tidak ada yang begitu banyak memberi manfaat 
bagi perkembangan rohani seseorang selain taḤajjud atau salat malam. Di 
dalam kesunyian dan keheningan malam, semacam kedamaian yang ganjil 
mengungguli segala sesuatu, saat alam seluruhnya dan manusia diam – 
karena benar-benar menyendiri bersama Sang Penciptanya – menikmati 

4. Setengahnya atau kurangi 
sedikit darinya,

5. Atau tambahkan atasnya, 
dan abacalah Al-Quran dengan 
pembacaan baik,

6. Sesungguhnya  Kami 
segera akan melimpahkan kepada 
engkau firman yang berbobot,3151

7. Sesungguhnya bangun di 
waktu malam untuk salat adalah 
lebih kuat untuk menguasai diri 
dan lebih ampuh untuk ber-
bicara.3152

a17 : 107;  25 : 33.
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4. Setengahnya atau kurangi 
sedikit darinya,

5. Atau tambahkan atasnya, 
dan abacalah Al-Quran dengan 
pembacaan baik,

6. Sesungguhnya  Kami 
segera akan melimpahkan kepada 
engkau firman yang berbobot,3151

7. Sesungguhnya bangun di 
waktu malam untuk salat adalah 
lebih kuat untuk menguasai diri 
dan lebih ampuh untuk ber-
bicara.3152

hubungan istimewa dengan Dia dan menjadi terang benderang oleh cahaya 
samawi istimewa yang diberikannya lagi kepada orang-orang lain. Saat itu 
luar biasa cocoknya bagi seseorang guna mengembangkan kekuatan watak 
dan membuat pembicaraannya sehat, bernas, dan dapat diandalkan. Ucapan 

8. Sesungguhnya di waktu 
siang engkau mempunyai ke-
sibukan yang panjang.3153

9. Dan ingatlah selalu nama 
Tuhan engkau, dan baktikanlah  
diri engkau kepada-Nya dengan 
sepenuh kebaktian, 

10. aDialah Tuhan timur dan 
barat; tidak ada Tuhan kecuali 
Dia; maka jadikanlah Dia sebagai 
Pelindung.

11. Dan bersabarlah atas apa 
yang mereka katakan, dan jauhi-
lah mereka dengan cara yang 
baik.

12. bDan biarkanlah Aku ber-
sama orang-orang yang men-
dustakan pemilik kenikmatan dan 
kemewahan, dan berilah mereka 
tenggang waktu sedikit.

13. Sesungguhnya, pada Kami 
tersedia belenggu-belenggu dan 
api yang menyala-nyala, 

14. Dan makanan yang me-
nyumbat kerongkongan dan azab 
yang pedih,

15. Pada Hari bumi cdan 
gunung-gunung berguncang, dan 
jadilah gunung-gunung seperti 
bukit pasir yang longsor,

a26 : 29;  37 : 6.  b68 : 45;  74 : 12.  c56 : 5-6;  79 : 7.
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16. Sesungguhnya Kami telah 
mengirimkan kepada kamu 
seorang rasul, ayang menjadi 
saksi atasmu, sebagaimana Kami 
telah mengirimkan seorang rasul 
kepada Fir‘aun.3154

17. Tetapi Fir‘aun mendurhakai 
rasul itu,  bmaka Kami menyergap-
nya dengan sergapan yang sangat 
dahsyat,

18. Maka bagaimanakah kamu 
akan memelihara dirimu jika 
kamu ingkar kepada Hari yang 
akan menjadikan anak-anak ber-
uban?3155

19. cPada Hari itu Langit ter-
pecah-belah dan janji-Nya3156 men-
jadi sempurna,

20. Sesungguhnya Al-Qur’an 
ini adalah suatu dperingatan, 
maka barangsiapa menghendaki 
ia akan mengambil jalan kepada 
Tuhannya.

yang jitu dan kemampuan yang tidak ada terhingga untuk bekerja keras 
merupakan dua syarat yang perlu bagi seorang Pembaharu agar berhasil di 
dalam tugasnya. TaḤajjud membantu memperkembangkan dua syarat itu. 
Karena telah dapat menguasai pikiran dan ucapannya, orang menjadi dapat 
menguasai orang-orang lain pula.

3153. Isyarat dalam ayat ini tertuju kepada aneka ragam kewajiban Hz. 
Rasulullah saw. yang dilaksanakan oleh beliau dengan rela dan gembira dan 
yang dalam melaksanakannya hati beliau merasa amat senang sekali; inilah 
makna kata sabḥan (Lane).

3154. Ayat ini mengisyaratkan kepada nubuatan dalam Alkitab, 
“bahwa Aku akan menjadikan bagi mereka seorang nabi dari antara segala 
saudaranya, yang seperti engkau, dan Aku akan memberi segala firman-Ku 

a33 : 46;  48 : 9.  b20 : 79;  26 : 67;  28 : 41.  c82 : 2.  d20 : 4; 74 : 55;  76 : 30;  80 : 12.
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16. Sesungguhnya Kami telah 
mengirimkan kepada kamu 
seorang rasul, ayang menjadi 
saksi atasmu, sebagaimana Kami 
telah mengirimkan seorang rasul 
kepada Fir‘aun.3154

17. Tetapi Fir‘aun mendurhakai 
rasul itu,  bmaka Kami menyergap-
nya dengan sergapan yang sangat 
dahsyat,

18. Maka bagaimanakah kamu 
akan memelihara dirimu jika 
kamu ingkar kepada Hari yang 
akan menjadikan anak-anak ber-
uban?3155

19. cPada Hari itu Langit ter-
pecah-belah dan janji-Nya3156 men-
jadi sempurna,

20. Sesungguhnya Al-Qur’an 
ini adalah suatu dperingatan, 
maka barangsiapa menghendaki 
ia akan mengambil jalan kepada 
Tuhannya.

21. Sesungguhnya Tuhan eng-
kau mengetahui bahwa aengkau 
berdiri salat hampir dua pertiga 
malam, dan kadangkala sete-
ngahnya atau sepertiganya, bdan 
begitu pula segolongan orang 
yang beserta engkau,3157 dan Allah 
menetapkan ukuran3158 malam dan 
siang. Dia mengetahui bahwa 
kamu tidak dapat mengukur 
waktu dengan cermat, maka Dia 
mengasihanimu, maka bacalah 
apa yang mudah dari Al-Qur’an. 
Dia mengetahui bahwa akan ada 
di antaramu yang sakit, dan 
beberapa yang lainnya yang 
sedang bepergian di bumi men-
cari karunia Allah, dan beberapa 
lainnya berperang di jalan Allah, 
maka kamu bacalah apa yang 
mudah dari Al-Qur’an itu, diri-
kanlah salat, bayarlah zakat,    
cdan pinjamkanlah kepada Allah 
pinjaman yang baik. Dan 
kebaikan apa pun yang kamu 
lakukan untuk dirimu, kamu akan 
mendapatkan balasannya di sisi 
Allah dengan balasan yang lebih 
baik dan lebih besar. Dan 
mohonlah ampunan kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.

dalam mulutnya dan ia pun akan mengatakan kepadanya segala yang Aku 
suruh akan dia, bahwa sesungguhnya barangsiapa yang tidak mau dengar akan 
segala firman-Ku, yang akan dikatakan olehnya dengan namaku, niscaya Aku 
menuntutnya kelak kepada orang itu (Ulangan 18:18, 19).

3155. “Menjadikan anak-anak beruban” dalam ayat ini, “langit terpecah 
belah” dalam ayat berikutnya, “langit akan Kami gulung” dalam QS.21:105 

a26 : 219.  b25 : 65;  41 : 39.  c2 : 246;  57 : 12;  64 : 18.
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dan ungkapan-ungkapan lain semacamnya yang dipakai dalam Al-Qur’an 
(QS.82:2 dan QS.84:2) adalah mengkiaskan peristiwa-peristiwa malapetaka 
yang membawa akibat timbulnya perubahan-perubahan akibat bencana.

3156.  Janji yang diisyaratkan di dalam ayat ini ialah kekalahan dan 
kehancuran total kekuatan kejahatan bersama jatuhnya Makkah.

3157. Dalam ayat pembukaan surah ini Hz. Rasulullah saw. diperintahkan 
supaya bertaḤajjud dengan tetap, sebab taḤajjud itu akan memberikan kepada 
beliau kekuatan yang diperlukan guna melaksanakan kewajiban berat berupa 
penyampaian risalah Ilahi yang dalam waktu singkat akan diserahkan kepada 
beliau. Dalam ayat ini, beliau diberi keyakinan tentang keridaan Ilahi, dan 
dikatakan kepada beliau bahwa beliau telah melaksanakan perintah Allah Swt. 
tentang taḤajjud dengan setia – bukan hanya beliau semata tetapi segolongan 
orang-orang mukmin juga. Perintah itu tidak khusus ditujukan kepada para 
pengikut Hz. Rasulullah, namun karena senantiasa mendambakan mengikuti 
jejak beliau, mereka pun meniru contoh Hz. Rasulullah saw. dalam hal ini.

3158. Kalimat, “Allah menetapkan ukuran malam dan siang” 
mengandung arti bahwa kadang-kadang malam hari itu panjang dan kadang-
kadang pula pendek dan kadang-kadang sama panjangnya. Kata-kata, “kamu 
tidak dapat mengukur waktu dengan cermat,” dapat dikenakan kepada kaum 
Muslimin pada umumnya. Mereka diberitahu bahwa mereka semua tidak 
akan dapat mendirikan salat taḤajjud dengan teratur dan tepat pada waktunya.
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Surah 74
AL-MUDDATSTSIR

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 57, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 2

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Menurut ijmak, surah ini merupakan salah satu dari dua atau tiga 
surah yang pertama-tama diturunkan di Makkah. Surah ini dan surah 
sebelumnya (Al-Muzzammil) agaknya “kembar,” karena keduanya 
berkaitan begitu erat dalam hubungan dengan saat kedua surah ini 
diturunkan, pula dalam nada dan tujuannya.

Surah ini sebenamya melengkapi pokok masalah surah 
sebelumnya. Sang Muzzammil dalam surah sebelumnya ia tenggelam 
dalam keasyikan salat dan zikir Ilahi, dan setelah melalui masa 
persiapan yang hebat guna mencapai kesempurnaan rohani berubahlah 
ia menjadi Muddatstsir (pembasmi dosa dan pemenang dalam adu 
kekuatan melawan kejahatan, pembebas umat manusia; pemimpin, 
pembimbing, dan penasihat mereka) dalam surah ini. Sejak saat itu 
dan seterusnya, kehidupan Hz. Rasulullah saw. bukan lagi milik 
beliau pribadi. Kehidupan beliau telah dipersembahkan kepada Tuhan. 
Beliau menyampaikan risalah Ilahi dengan tujuan yang tidak pernah 
menyimpang, walaupun dihadapkan kepada penghinaan, perlawanan, 
dan penganiayaan.

Surah ini dimulai dengan perintah tegas kepada Hz. Rasulullah 
saw. agar bangkit, menyatakan kebenaran yang diemban beliau dan 
memberi peringatan kepada mereka yang tidak menerimanya – yaitu 
mereka yang secara rohani telah menjadi buta dan tuli karena dimabuk 
kekayaan, kekuasaan, dan kedudukan – bahwa mereka akan mendapat 
azab karena mereka tidak mendirikan salat dan tidak memberi makan 
kepada si miskin dan pula karena mereka sibuk dalam usaha mengejar 
maksud-maksud yang sia-sia.

Surah ini berakhir dengan keterangan bahwa Al-Qur’an hanyalah 
pemberi peringatan dan pendorong belaka. Barangsiapa menerima 
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ajarannya, ia menerimanya bagi kebaikan jiwa sendiri dan barangsiapa 
menolaknya ia berbuat demikian bagi kerugiannya sendiri.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Hai orang yang mengena-
kan jubah!3159

3. Bangkitlah dan peringat-
kanlah!

4. Dan Tuhan engkau, maka 
agungkanlah,

5. Dan pakaian-pakaian 
engkau,3160 maka sucikanlah,

6. Dan segala kekotoran,3161 
maka tinggalkanlah,

3159. Tadats-tsara atau iddats-tsara berarti, ia membungkus diri sendiri 
dengan pakaian. Dats-tsara hū berarti, ia membinasakan atau melenyapkan 
dia atau sesuatu; ia menutupi dia dengan pakaian hangat. Dats-tsara aṭ-ṭairu, 
burung itu mengemasi atau membenahi sarangnya; tadats-tsara al-farasa 
berarti, ia melompat ke atas kuda dan menungganginya. Tadats-tsar al-‘aduwwa 
berarti, ia menaklukkan musuh (Lane). Menurut macam-macam arti kata-
kata itu, al-muddats-tsir dapat berarti penghapus atau pembasmi, pembaharu 
atau orang yang mengatur atau meletakkan barang-barang sesuai urutannya; 
penakluk; orang yang hampir melompat ke atas kuda dan menungganginya. 
Kata itu berarti juga orang yang diserahi memikul tanggung-jawab yang berat 
sebagai nabi (Qadir) dan juga, seseorang yang dihiasi dengan kekuatan dan 
kemampuan alami yang terbaik, dan kemuliaan yang dimiliki seorang nabi 
(Rūḥ al-Ma‘ānī). Kata-kata sifat itu semua sangat tepat dikenakan kepada Hz. 
Rasulullah Saw.

3160. Tsiyāb artinya, pakaian-pakaian atau pengikut-pengikut seseorang; 
badan atau pribadi si pemakai (Lane dan Steingass). Hz. Rasulullah saw. 
diperintahkan agar sebelum menerima tugas agung itu menyiapkan suatu 
jemaat terdiri dari para pengikut yang murni hatinya, kelakuannya, dan nama 
baiknya. Atau, ayat ini dapat berarti pula bahwa beliau sendiri harus menjadi 
suri teladan sempurna dalam kesalehan, ketakwaan, dan pola perilaku yang 
suci murni.

a1 : 1.
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3161. Ar-Rujz berarti pula, kemusyrikan (Lane); ayat ini dapat dianggap 
perintah kepada Hz. Rasulullah saw. agar tidak jemu-jemu membasmi 
kemusyrikan.

3162. Ayat ini berarti, ketika seorang pembaharu rohani (yang diibaratkan 
sebagai nafiri Ilahi) – yang dengan perantaraannya Allah Swt. memanggil 
manusia kepada-Nya – muncul dan memanggil manusia kepada Allah Swt. 
Atau, ayat ini dapat merujuk kepada panggilan Hz. Rasulullah saw. sendiri 
kepada kaum beliau.

3163. “Hari yang sulit” berarti hari kebangkitan, atau, hari kekalahan 
terakhir bagi kekafiran dan kemenangan mutlak bagi kebenaran.

3164. Kata-kata itu pun berarti, “biarlah Aku berurusan dengan orang 
yang telah Aku ciptakan Sendiri” atau “biarlah Aku berurusan dengan dia yang 
karena kekayaan besar, kekuasaan, dan kedudukannya yang dianugerahkan 
Allah Swt. kepadanya, menganggap dirinya sendiri tidak ada tara bandingannya 
di tengah-tengah sesama bangsanya; sebab wahid berarti pula unik (mandiri), 
tanpa bandingan” (Lane).

Meskipun ayat ini dan beberapa ayat berikutnya berlaku bagi setiap orang 
kafir yang congkak dan sombong, ayat-ayat itu teristimewa berlaku bagi Walid 
bin Mughirah, yang adalah seorang pribadi terkemuka di antara kaum Quraisy, 
dan dikenal di antara sesama warga kota dengan gelar-gelar yang sangat 
terhormat seperti “unik” dan “semerbak ganda kaum Quraisy.” Ia sangat tampan 

7. Dan janganlah engkau ber-
buat kebaikan dengan maksud 
mendapat keuntungan lebih ba-
nyak.

8. Dan untuk Tuhan engkau, 
maka bersabarlah.

9. aDan apabila nafiri di-
tiup,3162

10. bMaka itu adalah hari yang 
sulit,3163

11. Bagi orang-orang yang 
kafir tidak mudah.

12. cBiarlah Aku3164 berurusan 
dengan orang yang telah Aku 
ciptakan Sendiri,

a23 : 102;  50 : 21;  69 : 14.  b25 : 27.  c68 : 45;  73 : 12.
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dan terkenal karena sajak-sajaknya yang indah dan karena karya-karya lainnya. 
Ia memiliki kira-kira sepuluh sampai tiga belas orang anak dan ia kaya-raya.

3165. Ayat ini dapat berarti bahwa putra-putra Walid pun berwibawa 
seperti dia. Mereka pun ditawari tempat terhormat dalam majelis-majelis yang 
dihadirinya. Atau, Walid itu begitu kaya sehingga putra-putranya senantiasa 
berkumpul bersamanya tanpa perlu ke mana-mana mencari nafkah.

3166. Kata, Kallā, dipakai untuk menolak permohonan seseorang dan 
memarahinya karena mengajukan permohonan itu (Lane).

3167. Isyarat ini pada khususnya tertuju kepada Walid bin Mughirah. 
Kehancuran terus membuntuti langkahnya. Tiga putranya – Walid, Khalid, dan 
Hisyam masuk Islam, sedang lain-lainnya binasa di depan mata kepala sendiri. 
Ia menderita kerugian besar dalam bidang keuangan dan akhirnya mati dalam 
kemiskinan dan kehinaan.

13. aDan Aku telah menjadikan 
baginya harta yang berlimpah,

14. bDan anak-anak yang hadir 
bersamanya,3165

15. Dan Aku lengkapi ia dengan 
segala sesuatu yang diperlukan,

16. Kemudian ia ingin sekali  
supaya Aku menambahnya,

17. Sama sekali tidak.3166 Se-
sungguhnya ia menentang tanda-
tanda Kami.

18. Aku akan membebaninya 
dengan siksaan yang terus ber-
tambah,

19. Sesungguhnya dia memi-
kirkan dan memperhitungkan-
nya,

20. Maka kebinasaan menyer-
gapnya, bagaimanakah ia me-
netapkan?

21. Kemudian kebinasaan me-
nyergapnya,3167 bagaimana ia 
telah menetapkan?

a68 : 15.  b68 : 15.
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22. Kemudian ia memandang,

23. aLalu ia bermasam muka 
dan merengut,3168 

24. Kemudian ia berpaling dan 
bersikap takabur,

25. Lalu ia berkata, b“Tidaklah 
ini melainkan sihir yang 
diwariskan.” 

26. “Ini tak lain hanyalah 
perkataaan manusia!”

27. Segera Aku memasukkan-
nya ke dalam cneraka Saqar.

28. Dan apakah engkau tahu 
apakah neraka Saqar itu?

29. Tidak ada yang ia sisakan 
dan tidak ada yang ia tinggalkan,

30. dIa akan menghanguskan 
kulit manusia.

31. Di atasnya ada sembilan 
belas3169 malaikat penjaga.

3168. Ketika Al-Qur’an dibacakan kepadanya, Walid mengerenyitkan dahi 
karena bencinya, dan berlalu sambil marah.

3169. Manusia dianugerahi sembilan indera pokok, yaitu tujuh buah 
indra pengamatan ke luar (exteroceptive), sebuah penginderaan gerak gerik 
manusia sendiri (proprioceptive) mengenai posisi dalam ruang, dan sebuah 
penginderaan usus (enteroceptive) yang timbul dari anggota-anggota tubuh 
bagian dalam bertalian dengan rasa lapar, haus, dan sebagainya. Kesemuanya 
itu disandingkan dengan sembilan pasangan rohaninya bersama dengan indra 
pengawasan atau pemeliharaan, yaitu daya kemauan yang mempengaruhi serta 
mengawasi segala macam kemampuan dalam fitrat manusia itu, merupakan 
kesembilan belas penjaga Neraka. Jumlah “sembilan belas” itu mungkin 
merupakan rahasia Ilahi, khusus mengenai para Ahlikitab, yang arti dan 
kenyataannya akan dibukakan pada saat yang ditetapkan hanya Allah Swt. 
dan akan menjadikan mereka mengakui kebenaran ajaran Al-Qur’an dan akan 
sangat menambah keyakinan iman orang-orang beriman. Siapakah yang berani 
mengklaim tahu tentang semua rahasia Ilahi?

a80 : 2.  b34 : 44;  37 : 16.  c37 : 24.  d70 : 17.
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32. Dan tidak Kami jadikan 
penjaga-penjaga api selain para 
malaikat, dan Kami tidak mene-
tapkan bilangan mereka kecuali 
sebagai cobaan bagi orang-orang 
yang ingkar, supaya orang-orang 
yang telah diberi Kitab yakin dan   
supaya mereka yang beriman 
bertambah keimanannya, dan 
supaya orang-orang yang diberi 
kitab dan orang-orang mukmin 
tidak menjadi ragu, dan supaya 
mereka yang di dalam hatinya ada 
penyakit dan orang-orang ingkar 
berkata, “Apakah yang di-
kehendaki Allah dengan  amisal 
semacam ini?” Demikianlah Allah 
membiarkan sesat siapa yang Dia 
kehendaki dan Dia memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. bDan tidak ada yang 
mengetahui laskar-laskar Tuhan 
engkau selain Dia Sendiri. Dan  
Al-Quran itu tidak lain adalah 
nasehat bagi manusia.

33. Sama sekali tidak, demi 
bulan,

34. Dan demi malam ketika 
telah berlalu,

35. cDan demi subuh3170 apabila 
ia mulai bersinar,

36. dSesungguhnya itu adalah 
salah satu bencana yang sangat 
besar,

3170. “Subuh” dapat juga berarti Wakil agung Hz. Rasulullah saw. ialah 
Hz. Masih Mau’ud as. dan “malam ketika telah berlalu” dapat diartikan malam 
kegelapan rohani yang akan mulai berlalu sesudah kedatangan beliau. 

a2 : 27.   b33 : 10;  48 : 5.  c81 : 19. d79 : 35.

R.2
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37. Sebagai peringatan bagi 
manusia,

38. Yaitu bagi siapa di antara-
mu yang menghendaki  maju atau 
mundur.

39. aSetiap jiwa tergadai3171 
bagi apa yang dia usahakan,

40. Kecuali  borang-orang 
sebelah kanan,

41. Di dalam surga-surga, 
mereka saling bertanya,

42. Tentang orang-orang yang 
berdosa,

43. “Apakah yang menyebab-
kan kamu masuk ke dalam 
neraka?”

44. Mereka berkata, c“Kami 
tidak termasuk orang-orang yang 
mengerjakan salat”, 

45. d“Dan kami tidak memberi 
makan orang-orang miskin,”

46. “Bahkan kami berbicara 
kosong bersama orang-orang 
yang berbicara kosong,”

47. “Dan kami selalu men-
dustakan eHari Pembalasan,”

48. f“Sampai datang kepada 
kami kematian.”3172

49. Maka gsyafaat para pemberi 
syafaat tidak memberi manfaat 
kepada mereka.

3171. Tiap-tiap roh akan tetap dalam keadaan tergadai selama ia belum 
menebus dosa-dosa yang pernah diperbuatnya, artinya, kecuali bila ia telah 

a14 : 52;  40 : 18;  45 : 23.  b56 : 28;  90 : 19.  c75 : 32.
d69 : 35;  89 : 19;  107 : 4.  e75 : 33.  f15 : 100. g20 : 110;  34 : 24.  
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50. Maka apa gerangan yang 
terjadi dengan mereka sehingga 
mereka berpaling dari nasihat? 

51. Seakan-akan mereka itu 
keledai-keledai yang ketakutan,

52. Lari dari singa?

53. Bahkan, setiap orang dari 
mereka menghendaki supaya di-
datangkan lembaran-lembaran 
terbuka.3173

54. Tidak. Bahkan mereka tidak 
takut kepada akhirat,

55. Tidak. Sesungguhnya Al-
Qur’an itu adalah nasihat.

56. Maka barangsiapa meng-
hendaki hendaklah ia mengambil 
nasihat darinya.

57. Dan mereka tidak akan 
mengambil nasihat darinya 
kecuali jika Allah ameng-
hendaki.3174 Hanya Dialah yang 
pantas ditakuti dan hanya Dialah 
yang berhak mengampuni.

dibersihkan dari dosa-dosa, selepas ia menderita akibat dari dosa-dosa itu.
3172. Yaqīn berarti kepastian; keamanan, kematian (Aqrab).
3173. Yang diisyaratkan di sini mungkin tuntutan orang-orang kafir yang 

tidak pantas seperti disebut pada suatu tempat dalam Al-Qur’an, bahwa mereka 
tidak akan beriman kecuali bila Hz. Rasulullah saw. akan membawa turun dari 
langit sebuah kitab untuk mereka, yang dapat mereka baca (QS.17:94).

3174. Orang-orang kafir tidak akan dapat mendapat faedah dari Al-Qur’an 
kecuali bila mereka menyesuaikan kehendak mereka dengan kehendak Ilahi, 
yaitu, kecuali bila mereka menundukkan semua keinginan mereka kepada 
kehendak Ilahi (QS.76:31).

a76 : 31;  81 : 30.



AL-QIYĀMAH Surah 75Juz 29

2020

Surah 75
AL-QIYĀMAH
Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 41, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 2

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini diberi nama Al-Qiyamah, karena hampir seluruhnya 
membahas masalah kebangkitan. Surah ini dapat dipastikan merupakan 
satu dari antara surah-surah yang pertama-tama diwahyukan di Makkah, 
sebab surah-surah Makkiyah itu pada khususnya membicarakan 
Tauhid Ilahi, kebangkitan kembali, dan wahyu. Menjelang akhir surah 
sebelum ini dinyatakan dengan tegas bahwa orang-orang yang bersedia 
menerima Ajaran Al-Qur’an akan naik ke derajat yang amat tinggi dan 
akan meraih martabat terhormat di antara golongan bangsa yang gagah 
perkasa.

Surah ini, sambil memulai dengan membahas masalah kebangkitan, 
mengisyaratkan secara umum bahwa kebangkitan akhlak agung akan 
ditimbulkan di tengah-tengah satu kaum biadab dan terbelakang – kaum 
Arab – dengan perantaraan ajaran Al-Qur’an dan melalui pergaulan 
serta contoh Hz. Rasulullah saw. yang mensucikan itu. Surah ini dimulai 
dengan penetapan bahwa kebangkitan itu tidak ayal lagi bakal terjadi, dan 
dengan cukup bermakna menarik arti dari kebangkitan kembali rohani 
manusia itu sebagai bukti untuk mendukung penetapan itu. Sebagai 
bukti lebih lanjut surah ini bersumpah dengan nafsu Lawwamah (jiwa 
yang menyesali diri), yang dalam cara bekerjanya merupakan tingkat 
pertama proses perbaikan akhlak manusia. Kemudian disinggungnya 
keberatan yang diajukan berulang-ulang oleh orang-orang kafir 
bahwa bila mereka mati dan jadi debu, bagaimanakah mereka akan 
dibangkitkan kembali untuk hidup kembali?

Surah ini membantah keberatan itu dengan mengatakan, bahwa 
dalam hati kecilnya mereka mengetahui bahwa karena dosa-dosa 
manusia tidak akan bebas dari azab dan, oleh karena itu, harus ada saat 
ketika mereka akan diminta pertanggung-jawaban atas segala perbuatan 
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mereka. Kemudian, pengumpulan Al-Qur’an serta pemeliharaan Ilahi 
terhadap teksnya dikemukakan sebagai keterangan lebih lanjut dalam 
hubungan ini juga, karena dari semua kitab wahyu, Al-Qur’an lah yang 
memberikan tekanan paling besar pada kepastian kejadian kebangkitan 
itu.

Kemudian, diberikannya lukisan singkat tetapi jelas tentang 
sakratul-maut serta kedambaan manusia yang amat sangat agar 
terhindar darinya. Hal itu menunjukkan, bahwa pada saat menghadapi 
kematian, timbul ketakutan akan kenyataan bahwa manusia harus 
mempertanggung-jawabkan perbuatannya yang menggerogoti hatinya.

Menjelang akhir surah, orang-orang kafir diperingatkan bahwa 
manusia tidak diciptakan tanpa tujuan atau tanggung-jawab dan bahwa 
ia harus mempertanggung-jawabkan kegagalan dalam melaksanakan 
tugasnya. Selanjutnya orang-orang kafir diperingatkan bahwa 
perkembangan jasmani manusia dari setetes air mani sampai menjadi 
makhluk manusia dewasa, dianugerahi kekuatan serta kemampuan 
istimewa, merupakan dalil yang tidak dapat ditangkis dan ditolak, 
bahwa kehidupannya adalah dimaksudkan untuk memenuhi suatu 
tujuan mulia dan bahwa kehidupan ini tidak akan berakhir dengan 
keberangkatan roh meninggalkan jasad kasarnya.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.3175

2. Aku bersumpah3176 dengan 
hari Kiamat,

3. Dan Aku bersumpah 
dengan jiwa yang menyesali,3177

4. Apakah manusia me-
nyangka bahwa Kami tidak 
akan bmengumpulkan tulang-
tulangnya?

5. Ya, benar, Kami Maha-
kuasa menyusun kembali jari-
jarinya.3178

3175. Lihat QS.1:1.
3176. Kata Lā di sini dapat berarti, “hal itu tidak seperti apa yang 

disangka mereka.” Kadang-kadang kata itu dipakai sebagai jawaban ter-
hadap suatu keberatan atau penolakan terhadap apa yang telah dikatakan 
sebelumnya (Lane).

3177. Al-Qur’an telah menyebut tiga tingkat perkembangan jiwa ma-
nusia. Tingkat pertama disebut Nafs Ammārah (jiwa yang tidak terken-
dalikan), ketika nafsu kebinatangan atau sifat kehewanan di dalam diri 
manusia bersimaharajalela.

Tingkat kedua ialah Nafs Lawwāmah (jiwa yang menyesali diri), ke-
tika hati manusia yang telah bangkit menyesali perbuatan buruknya lalu 
menahan nafsu dan hasratnya. Pada tingkat ini sifat kemanusiaan di da-
lam diri manusia memperoleh keunggulan. Itulah permulaan kebangkitan 
akhlak, dan karena itu dikatakan di sini sebagai bukti adanya Hari Kiamat 
terakhir. Jika manusia tidak mempunyai pertanggung-jawaban, dan sean-
dainya ia tidak akan diminta pertanggung-jawaban atas amal-amalnya da-
lam kehidupan di alam kemudian, mengapakah ada gangguan yang menu-
suk-nusuk hati nurani ketika melakukan perbuatan buruk?

Tingkat ketiga dan tertinggi pada perkembangaan roh manusia adalah 
yang disebut Nafs Muṭma’innah (jiwa yang tenteram). Pada tingkat ini roh 

a1 : 1.  b23 : 83;  37 : 54;  56 : 48;  79 : 11-13.
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manusia praktis menjadi kebal terhadap kegagalan atau tersandung dan 
ada dalam suasana ketenteraman bersama Sang Penciptanya.

3178. Kata banān menampilkan kekuasaan dan kekuatan manusia, 
karena dengan sarana jari-jarinya ia memegang sebuah benda dan membe-
la dirinya sendiri. Kata itu dapat menyatakan juga tubuh manusia seutuhn-
ya, karena kadang-kadang sebutan bagian suatu benda dapat menampil-
kan keseluruhan. Ayat ini berarti bahwa Allah Swt. mempunyai kekua-
saan mengembalikan lagi semua kekuatan manusia atau bahkan kekuatan 
seluruh bangsa, bila mereka sebenarnya mati dan tidak bernyawa lagi. 

3179. Ungkapan, “matahari serta bulan dikumpulkan” dapat berarti, 
bahwa seluruh tatasurya akan sama sekali berantakan. Atau, ayat ini be-
rarti kehancuran kekuatan politik bangsa Arab dan kerajaan Iran, karena 
bulan adalah lambang kekuatan politik bangsa Arab dan matahari lambang 
bangsa Iran. Atau, isyarat itu dapat tertuju kepada gerhana bulan dan ger-
hana matahari, yang menurut sebuah hadis akan terjadi di zaman Imam 
Mahdi yang dijanjikan dalam bulan Ramadan (Baihaqī), yang adalah se-
buah gejala alam yang sangat luar biasa. Sangat mengherankan, bahwa bu-
lan dan matahari mengalami gerhana di dalam bulan Ramadan yang sama 

6. Namun manusia ingin 
supaya berbuat buruk terus-
menerus.

7. Ia abertanya, “Kapankah 
Hari Kiamat itu?”

8. Maka apabila penglihatan 
silau,

9. Dan bulan mengalami 
gerhana,

10. Dan matahari serta bulan3179 
dikumpulkan,

11. Pada hari itu manusia akan 
berkata, “Kemanakah btempat  
berlari?”

12. Sama sekali tidak. Tidak 
ada tempat berlindung.

13. Hanya Tuhan engkau 
tempat istirahat pada hari itu.

a78 : 2;  79 : 43.  b80 : 35.
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pada tahun 1894, ketika pendiri Jemaat Ahmadiyah telah mengumumkan 
pengakuan, bahwa beliaulah Hz. Masih Mau’ud dan Imam Mahdi.

3180. Kata-kata itu berarti amal-amal buruk yang dilakukan manusia 
yang seyogyanya tidak dilakukan, dan amal baik yang seharusnya dilakukan 
tetapi tidak dilakukannya, yaitu dosa melakukan yang tidak diperintah dan 
dosa melalaikan [perintah].

3181. Bukhārī meriwayatkan bahwa pertama-tama, ketika sebagian 
Al-Qur’an tertentu diwahyukan kepada Hz. Rasulullah saw., dalam kekha-
watiran jangan-jangan beliau akan melupakannya, dengan serta merta, mu-
lai mengulang-ulang wahyu itu. Kebiasaan itulah yang dalam ayat yang 
mendahuluinya Hz. Rasulullah saw. diperintahkan supaya meninggalkann-
ya, sebagaimana di dalam tiga ayat berikutnya Allah Swt. mewajibkan atas 
Diri-Nya, bukan saja menjaga keaslian teks Al-Qur’an dari pemalsuan, me-
lainkan juga mengawasi pengumpulannya hingga menjadi sebuah kitab yang 
tersusun utuh tanpa bercacat (lihat Pengantar untuk Mempelajari Al-Qur’an) 
dan juga agar pesan-pesannya disampaikan dan diterangkan ke seluruh dunia 
(QS.15:10). Atau, maksud ayat-ayat ini mungkin karena ayat-ayat sebelumn-
ya menyebut-nyebut hari pembalasan bagi orang-orang kafir, Hz. Rasulullah 
tentu saja merasa khawatir kalau wahyu yang mengandung azab yang dijan-
jikan itu akan datang dengan segera.

Di sini beliau diberitahu, bahwa beliau tidak perlu cemas mengenai per-
kara itu, sebab telah menjadi tanggung-jawab Allah Swt. kapan waktunya 

14. Pada hari itu akan diberi-
tahukan kepada manusia tentang 
apa yang dia dahulukan dan dia 
akhirkan.3180

15. Bahkan manusia menjadi 
saksi atas dirinya sendiri,

16. Walaupun ia menge-
mukakan alasan-alasannya,

17. Janganlah engkau meng-
gerak-gerakkan lidah engkau 
Wahai Nabi, supaya Al-Quran itu 
cepat turun.

18. aSesungguhnya, tanggung 
jawab Kami adalah mengumpul-
kannya dan membacakannya.3181

a15 : 10.
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19. Maka apabila Kami mem-
bacakannya, maka ikutilah oleh-
mu bacaannya,

20. Kemudian, sesungguhnya 
tangung jawab  Kami menjelas-
kannya.

21. Sekali-kali tidak, bahkan 
akamu mencintai kehidupan 
dunia,

22. Dan kamu mengabaikan 
akhirat.

23. bWajah-wajah pada hari itu 
berseri-seri, 

24. Ke arah Tuhannya mereka 
memandang.3182

25. cDan wajah-wajah pada 
hari itu muram, 

26. Mereka yakin bahwa 
azab yang mematahkan tulang 
punggung akan ditimpakan pada 
mereka.3183

wahyu yang bersangkutan harus datang dan dalam bentuk apa azab harus ter-
jadi dan juga bahwa Al-Qur’an itu harus dikumpulkan, dibaca, dan diterang-
kan kepada dunia. Selain arti yang diberikan dalam terjemahan teks, ayat 
ini dapat diberi ulasan sebagai berikut: “Telah menjadi kewajiban Kami-lah 
bahwa Kami harus menerangkan wahyu Al-Qur’an itu dengan perantaraan 
lidahmu” (Rūḥ al-Ma‘ānī). Hal itu menekankan dan menegaskan bahwa sun-
nah Hz. Rasulullah saw. tidak boleh dilanggar dan tidak boleh diabaikan, 
sebab sunnah merupakan petunjuk yang aman lagi pasti, dan kedudukannya 
hanya satu angka di bawah Al-Qur’an sendiri.

3182. Orang-orang beriman yang bertakwa akan memandang kepada Tu-
han mereka, sambil mengharapkan memperoleh ganjaran untuk amal saleh 
mereka, atau mereka akan dianugerahi mata rohani istimewa agar dapat me-
lihat Tuhan. Penampakkan Tuhan akan merupakan penjelmaan istimewa Tu-
han yang akan disingkapkan kepada roh manusia tidak terhalang oleh hijab 
duniawinya.

a87 : 17.  b88 : 9.  c68 : 44;  80 : 41;  88 : 3-4.
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27. Sama sekali tidak. aApa-
bila ruh sudah sampai di teng-
gorokan,

28. Dan dikatakan, “Siapakah 
tukang tenung3184 yang dapat 
menyelamatkannya?” 

29. Dan ia yakin bahwa itu  
saat perpisahan,

30. Dan betis bertemu dengan 
betis3185 yang lain dalam saka-
ratulmaut.

31. Kepada Tuhan engkaulah 
pada hari itu kamu digiring.

32. Maka ia tidak membenar-
kan3186 kebenaran dan btidak 
salat.

33. cMelainkan malah men-
dustakan kebenaran dan ber-
paling,

3183. Orang-orang Arab mengatakan, Faqarathu ad-Dāhiyatu, yaitu, 
malapetaka itu mematahkan tulang belakang punggungnya (Lane).

3184. Ayat ini berarti, (a). Siapakah yang akan naik bersama roh manu-
sia yang hampir akan mati, malaikat kasih sayang yang akan membawanya 
ke Surga ataukah malaikat azab yang menyeretnya ke Neraka Jahanam? 
(b). Manakah orangnya si tukang sihir atau juru tenung yang akan mence-
gah kedatangan kematian atau melepaskan orang dari deritanya yang tengah 
menghadapi sakratulmaut itu?

3185. Kata Sāq secara harfiah berarti betis; secara kiasan berarti ma-
lapetaka atau bencana. Lihat catatan no. 2177. Ayat ini berarti bahwa ben-
cana demi bencana menimpa roh yang berpisah dari tubuhnya – kepedihan 
meninggalkan keluarga dan kaum kerabat lainnya ditambah dengan derita 
sengsara sakratulmaut dan azab yang menunggu orang-orang kafir di akh-
irat.

3186. Dalam kata Ṣaddaqa terkandung arti iman sejati, sedang dalam 
kata Ṣallā kelakuan baik – dua asas pokok Islam. Salat merupakan saripa-
ti ibadah yang adalah penyerahan diri secara mutlak dan penyesuaian amal 
perbuatan kita kepada hukum Ilahi. Jadi ayat ini berarti bahwa alam pikiran 

a56 : 84.  b74 : 44.  c74 : 47.
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34. Kemudian ia pergi kepada 
keluarganya dengan berlagak 
sombong.

35. Celakalah bagi engkau, maka 
celakalah!

36. Kemudian, celakalah bagi 
engkau, maka celakalah!3187

37. Apakah manusia menyang-
ka bahwa ia akan dibiarkan  tanpa 
tujuan?3188

38. aBukankah ia dahulu setetes 
air mani yang dipancarkan? 

39. bKemudian ia menjadi se-
gumpal darah, lalu Dia mencipta-
kan dan menyempurnakannya,

40. cLalu Dia menjadikannya 
berpasangan, laki-laki dan perem-
puan.

41. Bukankah Dia berkuasa 
dmenghidupkan yang mati?3189

dan tubuh orang-orang kafir memberontak terhadap Allah Swt.
3187. Pengulangan kata-kata, “celakalah bagimu,” berarti kepedihan ro-

hani dan azab jasmani, atau azab di dunia dan di akhirat. Atau, kata-kata itu 
dipakai dengan tujuan menyatakan kesangatan.

3188. Seluruh anggapan bahwa Dia telah menciptakan manusia dari se-
suatu yang tidak berarti – dari setetes nutfah (air mani) – dan menganuger-
ahinya kekuatan serta kemampuan besar untuk membuat dia jadi pusat dan 
poros bagi seluruh makhluk-Nya dan kemudian membiarkannya hanya untuk 
makan, minum, dan bersenang-senang, itu bertentangan dengan kebijaksa-
naan Allah Swt.

3189. Allah Swt. yang menciptakan manusia dari titik permulaan yang 
begitu tidak berarti, mempunyai kekuasaan memberikan kepadanya hidup 
baru, ketika ia telah mati dan telah berubah menjadi tulang-belulang rapuh 
dan menjadi debu. Untuk secara rohani, memberi kepadanya kemajuan yang 
tidak ada hingganya.

a18 : 38;  36 : 78;  80 : 20.  b23 : 15;  40 : 68;  96 : 3.  c92 : 4.
d17 : 51-52;  36 : 80;  46 : 34.
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Surah 76
AD-DAHR

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 32, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 2

 
Waktu diturunkan, Hubungan dengan Surah-surah Lainnya dan 
Ikhtisar Surah

Surah ini, seperti surah sebelumnya, termasuk zaman Makkah 
pertama dan disebut juga Al-Insān. Menjelang akhir surah sebelumnya 
dinyatakan bahwa penciptaan manusia dari cairan yang tidak berarti 
dan perkembangannya menjadi makhluk manusia yang penuh 
kedewasaan dikaruniai kekuatan-kekuatan fitri besar, tidak boleh tidak 
menjurus kepada kesimpulan bahwa kehidupannya mempunyai tujuan 
agung yang harus dilaksanakannya dan bahwa Tuhan Mahaagung yang 
telah menciptakannya dari setetes air mani itu, berkuasa memberikan 
kepadanya kehidupan baru setelah kematian.

Surah ini merupakan sambungan masalah yang sama, ialah bahwa 
manusia telah dianugerahi kemampuan-kemampuan fitri yang ajaib 
untuk naik ke martabat tinggi kerohanian. Ayat-ayat permulaannya 
memperingatkan dia kepada asal mulanya yang tidak berarti dan 
memperingatkan kepada kenyataan bahwa ia telah dilengkapi dengan 
akal dan budi, agar dengan mengikuti jalan yang ditunjukkan kepadanya 
oleh para nabi Allah, ia akan membuat kemajuan rohani yang tidak 
ada henti-hentinya dan dengan demikian mencapai tujuan yang untuk 
tujuan itu ia telah diciptakan. Tetapi bila guru-guru suci datang guna 
memimpin manusia kepada Tuhan, sebagian mereka menolak risalah 
Tuhan dan menerima kemurkaan-Nya, sedang lainnya yang lebih 
beruntung, menyambut seruan Ilahi dan memperoleh rahmat serta 
nikmat surgawi.

Surah ini kemudian memberikan lukisan yang sangat indah 
tentang nikmat-nikmat Ilahi yang dianugerahkan kepada orang-orang 
mukmin yang bertakwa di dunia dan di akhirat, sambil menyinggung 
juga dengan singkat bentuk azab yang akan diterima oleh orang-orang 
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kafir di sini dan di akhirat atas penolakan mereka terhadap risalah Ilahi 
dengan sengaja. 

Dengan tegas surah ini berakhir dengan pengamatan bahwa Allah 
Swt. telah menurunkan Al-Qur’an untuk memimpin manusia ke jalan 
menuju kepada Tuhan, Pencipta segala makhluk; tetapi, ia tidak 
memperoleh faedah dari Al-Qur’an, kecuali bila ia menyesuaikan 
kehendaknya dengan kehendak Tuhan.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Bukankah telah datang ke-
pada manusia suatu masa, ketika 
ia belum menjadi bsesuatu yang 
layak disebut? 

3. cSesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dari nutfah 
yang bercampur3190 supaya Kami 
dapat mengujinya, lalu Kami 
membuatnya mendengar, meli-
hat.

4. dSesungguhnya Kami telah  
menunjukinya jalan, ada yang 
bersyukur dan ada juga yang 
tidak bersyukur. 

5. eSesungguhnya Kami telah 
menyediakan bagi orang-orang 
kafir rantai, belenggu dan api 
yang menyala-nyala.3191

3190. Manusia diciptakan dari setetes nutfah (air mani), yang substan-
sinya sendiri merupakan campuran dari beberapa zat; hal ini berarti bahwa 
ia telah diberi berbagai kekuatan, kemampuan, dan sifat-sifat fitri yang di-
maksudkan guna meraih kemajuan dalam akhlak dan rohaninya. Proses ini 
hanya merujuk kepada peraturan umum mengenai penciptaan manusia dan 
bukan tidak mungkin itu terjadi dengan jalan lain.

3191. Tiap-tiap perbuatan yang dilakukan manusia diikuti oleh perbua-
tan bersangkutan yang dilakukan oleh Tuhan. Terlibatnya orang-orang kafir 
di dalam urusan duniawi akan mengambil wujud rantai-rantai di akhirat; 
hasrat-hasrat duniawi akan mengambil bentuk belenggu leher dari besi, dan 
ketamakan serta nafsu rendah akan mengambil bentuk api Neraka, dan se-
terusnya. Lihat pula catatan no. 3116. 

a1 : 1.  b19 : 68.  c18 : 38;  35 : 12;  36 : 78;  40 : 68 : 80 : 20.
d90 : 11.  e18 : 103;  29 : 69;  33 : 9;  48 : 14.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Bukankah telah datang ke-
pada manusia suatu masa, ketika 
ia belum menjadi bsesuatu yang 
layak disebut? 

3. cSesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dari nutfah 
yang bercampur3190 supaya Kami 
dapat mengujinya, lalu Kami 
membuatnya mendengar, meli-
hat.

4. dSesungguhnya Kami telah  
menunjukinya jalan, ada yang 
bersyukur dan ada juga yang 
tidak bersyukur. 

5. eSesungguhnya Kami telah 
menyediakan bagi orang-orang 
kafir rantai, belenggu dan api 
yang menyala-nyala.3191

3192. Kafūr berasal dari Kafara, yang berarti menutup atau menekan. 
Arti ayat ini ialah bahwa meneguk minuman kapur barus (kamper) akan 
membawa akibat jadi dinginnya hawa nafsu kebinatangan. Hati orang-orang 
mukmin yang takwa akan disucikan dari segala pikiran kotor, dan mereka 
akan didinginkan dengan kesejukan irfan Ilahi yang mendalam.

3192A. Orang-orang mukmin yang bertakwa akan minum dari cawan 
yang diisi dari sumber-sumber mata air yang digali mereka sendiri dengan 
bekerja keras, karena itulah arti kata Tafj ī r. Perbuatan-perbuatan yang telah 
dilakukan mereka dalam kehidupan duniawi akan nampak di akhirat dalam 
bentuk sumber-sumber mata air. Itulah tingkat pertama dalam perkembangan 
rohani yang menghendaki kerja banting tulang dan tidak putus-putus pada 
pihak orang-orang mukmin, sebab selama manusia belum dapat mengenda-
likan serta menekan hawa nafsunya, selama itu ia tidak dapat membuat suatu 
kemajuan rohani. “Mata air” yang tercantum dalam ayat ini adalah mata air 
kecintaan Allah dan makrifat Ilahi.

3193. “Menyempurnakan nazar” berarti melaksanakan kewajiban-kewa-
jiban manusia terhadap Tuhan. Kewajiban-kewajiban manusia terhadap sesa-
ma manusia disebut dalam ayat berikutnya.

3194. Ayat ini berarti, (1) karena orang-orang yang beriman dan mukh-
lis mencintai Tuhan, maka untuk memperoleh Rida-Nya, mereka memberi 
makan kepada orang-orang miskin dan tawanan-tawanan; (2) Mereka mem-
beri makan kepada orang-orang miskin demi ingin menjamin makan mereka, 

6. Sesungguhnya orang-orang 
yang baik, mereka akan minum 
dari piala yang campurannya 
adalah kapur barus.3192

7. Yaitu Mata air3192A yang 
diminum hamba-hamba Allah, 
mereka memancarkannya dengan 
pancaran yang deras.

8. Mereka menyempurnakan 
nazar3193 dan takut akan suatu  
hari yang keburukannya tersebar 
luas. 

9. aDan mereka memberi ma-
kan orang-orang miskin, anak 
yatim dan tawanan karena ke-
cintaan kepada-Nya.3194 

a90 : 15-17.
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artinya, mereka beramal saleh dengan memberi makan kepada orang-orang 
miskin demi ingin beramal saleh, tidak untuk mencari pahala, penghargaan 
atau persetujuan atas apa yang dilakukan mereka. (3) Mereka memberi 
makan kepada orang-orang miskin, sedang mereka sendiri cinta kepada uang 
yang dibelanjakan mereka bagi orang-orang miskin itu. (4) Mereka memberi 
makan makanan yang sehat dan baik kepada orang-orang miskin, sebab kata 
Ṭa‘ām berarti, makanan sehat (Lane).

3195. Yaumun ‘Abūsun, hari penuh sengsara atau hari bencana, atau hari 
yang menyebabkan orang bersedih hati, dan Yaumun Qamṭarīrun berarti, hari 
yang penuh kesedihan atau hari bencana, atau hari yang menyebabkan orang 

10. “Sesungguhnya kami mem-
beri makan kepada kamu karena  
mengharapkan keridaan Allah, 
kami tidak mengharapkan balasan 
darimu dan tidak pula terima 
kasih.”

11. “Sesungguhnya kami takut 
azab dari Tuhan kami pada suatu 
hari yang muka menjadi masam 
dan penuh kesulitan.”3195 

12. Maka Allah memelihara 
mereka dari keburukan hari itu 
dan menganugerahkan kepada 
mereka keceriaan dan kebaha-
giaan.

13. aDan Dia akan memberi 
balasan kepada mereka karena 
kesabarannya berupa kebun dan 
sutera, 

14. bDuduk bersandar di atas 
dipan-dipan di dalamnya, mereka 
tidak akan merasakan di dalamnya 
cterik matahari dan tidak pula 
dingin yang berlebihan. 

15. Dan didekatkan naungan-
nya atas mereka dan direndahkan 
untuk memetik buah-nya 
serendah-rendahnya.

a22 : 24.  b18 : 32;  36 : 57;  83 : 24.  c20 : 120.
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10. “Sesungguhnya kami mem-
beri makan kepada kamu karena  
mengharapkan keridaan Allah, 
kami tidak mengharapkan balasan 
darimu dan tidak pula terima 
kasih.”

11. “Sesungguhnya kami takut 
azab dari Tuhan kami pada suatu 
hari yang muka menjadi masam 
dan penuh kesulitan.”3195 

12. Maka Allah memelihara 
mereka dari keburukan hari itu 
dan menganugerahkan kepada 
mereka keceriaan dan kebaha-
giaan.

13. aDan Dia akan memberi 
balasan kepada mereka karena 
kesabarannya berupa kebun dan 
sutera, 

14. bDuduk bersandar di atas 
dipan-dipan di dalamnya, mereka 
tidak akan merasakan di dalamnya 
cterik matahari dan tidak pula 
dingin yang berlebihan. 

15. Dan didekatkan naungan-
nya atas mereka dan direndahkan 
untuk memetik buah-nya 
serendah-rendahnya.

16. aDan kepada mereka di-
edarkan bejana-bejana dari perak 
dan piala-piala bening seperti 
kaca,

17. Piala-piala bening seperti 
kaca terbuat dari perak, mereka 
mengukurnya sesuai ukuran.

18. Dan di dalamnya mereka 
diberi segelas minuman yang 
campurannya jahe,3196 

19. Yang berasal dari mata 
air di dalamnya yang bernama 
Salsabil.3197 

mengerutkan kening atau mengernyitkan kulit di antara kedua belah matanya 
(Lane).

3196. Kata Zanjabīl sebagai kata majemuk, yaitu paduan kata Zanā (naik) 
dan Jabal (gunung), berarti, ia mendaki gunung. Zanjabīl atau jahe itu sangat 
berfaedah guna membangkitkan suhu badan, panas secara alamiah. Zanjabīl 
memberi kekuatan dan membangkitkan suhu panas dalam badan yang lemah 
sehingga orang itu mampu mendaki ketinggian-ketinggian yang terjal. Kedua 
ayat itu, yang di dalamnya kata Kāfūr (kamper) dan kata Zanjabīl (jahe) 
disebut, dimaksudkan memikat perhatian kepada kedua tingkat yang orang 
mukmin harus melaluinya untuk meraih kemajuan rohani, dari tingkat rendah 
sebagai budak nafsunya ke ketinggian budipekerti dan ketakwaan.

Tingkat pertama, yang pada tingkat itu zat-zat racun ditindas dan gejolak 
nafsu jadi mereda, disebut tingkat kafuur, sebab pada tingkat inilah penin-
dasan terhadap zat-zat racun berlaku, seperti halnya kamper mempunyai kha-
siat melenyapkan akibat yang kuat dorongan nafsu. Tetapi, kekuatan rohani 
yang diperlukan guna mengatasi segala kesukaran diperoleh pada tingkat 
kedua, yang disebut tingkat zanjabīl. Jahe rohani yang mempunyai khasiat 
seperti obat kuat pada sistem kerohanian adalah pengejawantahan keindahan 
dan kemuliaan Ilahi, yang memberi makan kepada roh. Dibantu oleh penjel-
maan itu, sang pengembara rohani mampu menempuh padang pasir tandus 
dan menaiki ketinggian-ketinggian terjal yang dijumpai olehnya pada per-
jalanan rohaninya.

3197. Kata salsabīl, yang secara harfiah berarti “menanyakan jalan yang 
harus ditempuh,” makna ayat ini adalah bahwa pada tingkat zanjabīl, sang 
kelana rohani menjadi begitu mabuk cinta kepada Tuhan sehingga dalam ket-

a43 : 72.
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20. aDan mereka dikelilingi 
muda-mudi yang selalu muda. 
Apabila engkau melihat mereka 
engkau menyangka mereka itu 
mutiara-mutiara yang bertaburan.

21. Dan apabila engkau me-
lihat, niscaya engkau akan 
melihat kenikmatan dan kerajaan 
besar,3198

22. Mereka berpakaian berupa 
bsutera halus hijau dan sutera 
tebal, dan mereka mengenakan 
cgelang-gelang perak, dan Tuhan 
mereka memberinya minum 
minuman yang suci.3199

23. d“Sungguh ini adalah 
ganjaran bagimu dan penghargaan 
atas jerih payahmu.”

24. Sesungguhnya Kami-lah 
yang  telah menurunkan Al-Quran 
kepada engkau secara berangsur-
angsur.3200

inggiannya yang meluap-luap hendak berjumpa dengan Tuhan, ia bertanya 
di mana-mana dan kepada setiap orang akan menanyakan jalan pendekatan 
terdekat dan tercepat ke ambang pintu Ilahi.

3198. Sebagai imbuhan bagi kerajaan rohani, yang dijanjikan kepada 
orang-orang mukmin yang takwa di akhirat, para sahabat Hz. Rasulullah saw. 
diberi hak menguasai kerajaan-kerajaan besar di zaman mereka dalam ke-
hidupan ini juga.

3199. Sementara di tingkat kāfūr pada perjalanan rohani sang kelana 
yang mabuk cinta Ilahi, ia dilukiskan berusaha minum anggur cinta Ilahi (ayat 
6) dan pada tingkat zanjabīl ia diberi oleh orang-orang lain minuman yang 
menghidupkan (ayat 18), pada tingkat terakhir atau tingkat salsabīl Tuhanlah 
yang memberinya eliksir atau zat kehidupan kekal abadi. Itulah peningkatan 
penting dalam ketiga macam minuman. Minuman pertama dicampur dengan 
kamper yang mempunyai khasiat menyejukkan. Minuman itu mendinginkan 

a52 : 25;  56 : 18.  b18 : 32; 44 : 54.  c18 : 32;  22 : 24;  35 : 34.  
d32 : 18;  43 : 73.
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20. aDan mereka dikelilingi 
muda-mudi yang selalu muda. 
Apabila engkau melihat mereka 
engkau menyangka mereka itu 
mutiara-mutiara yang bertaburan.

21. Dan apabila engkau me-
lihat, niscaya engkau akan 
melihat kenikmatan dan kerajaan 
besar,3198

22. Mereka berpakaian berupa 
bsutera halus hijau dan sutera 
tebal, dan mereka mengenakan 
cgelang-gelang perak, dan Tuhan 
mereka memberinya minum 
minuman yang suci.3199

23. d“Sungguh ini adalah 
ganjaran bagimu dan penghargaan 
atas jerih payahmu.”

24. Sesungguhnya Kami-lah 
yang  telah menurunkan Al-Quran 
kepada engkau secara berangsur-
angsur.3200

25. Maka bersabarlah terhadap 
keputusan Tuhan engkau, dan 
janganlah mengikuti orang yang 
berdosa atau  orang yang tidak 
bersyukur dari antara mereka.

26. aDan ingatlah nama Tuhan 
engkau pada waktu pagi dan 
petang.

27. bDan pada sebagian malam 
bersujudlah kepada-Nya dan 
sanjunglah Dia dengan panjang 
pada waktu malam.

28. cSesungguhnya mereka 
yang berdosa dan tidak bersyukur 
ini mencintai kehidupan dunia, 
dan mereka meninggalkan di 
belakang mereka hari yang sangat 
berat.

29. Kami telah menciptakan 
mereka dan menguatkan segala 
bagian tubuh mereka, dan apabila 
dKami menghendaki niscaya 
Kami ganti mereka dengan yang 
lain seperti mereka.3201

hasrat-hasrat dan hawa nafsu rendah. Minuman kedua dicampur dengan jahe 
mempunyai khasiat memanasi yang merangsang keinginan mengejar nilai 
ketaqwaan, dan salsabīl menandai tingkat ketiga, ketika orang-orang mukmin 
dengan sendirinya akan taat menempuh jalan yang ditunjukkan dan mengiku-
ti jalan ketakwaan.

3200. Al-Qur’an diturunkan secara bertahap dan sedikit-sedikit. Di-
turunkan-nya meliputi masa 23 tahun. Proses bertahap itu bertujuan ganda. 
Proses ini membantu orang-orang mukmin mempelajari, menghafalkan, dan 
meresapkannya serta membentuk kehidupan mereka sesuai dengan ajaran Al-
Qur’an itu.

Proses bertahap itu dimaksudkan pula guna memenuhi keperluan-keper-
luan yang kian meningkat menurut keadaan-keadaan lingkungan yang beru-
bah dan guna menguatkan keimanan dan keyakinan kaum Muslimin, sebab 

a3 : 42;  48 : 10.  b17 : 80;  50 : 41;  52 : 50.  c17 : 19.  d56 : 62.
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30. aSungguh ini adalah suatu 
peringatan, maka barangsiapa 
menghendaki, ia mengambil jalan 
kepada Tuhannya.

31. bDan tidaklah kamu meng-
hendaki kecuali yang Allah ke-
hendaki. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijak-
sana.

32. cDia memasukkan siapa 
yang Dia kehendaki3202 ke 
dalam rahmat-Nya.3203 Adapun 
bagi orang yang zalim, Dia 
menyediakan azab yang pedih.

selama masa-antara itu mereka mendapat kesempatan menyaksikan penyem-
purnaan nubuatan-nubuatan (kabar-kabar gaib) yang dikemukakan terlebih 
dahulu dalam Al-Qur’an. Diwahyukannya Al-Qur’an secara sedikit-sedikit 
itu menjadikan nubuatan Alkitab berikut ini genap:

 «Karena adalah hukum bertambah hukum, dan hukum bertambah 
hukum, syarat bertambah syarat dan syarat bertambah syarat, di sini sedikit 
di sana sedikit.” (Yesaya 28:10).

3201. Tuhan telah menciptakan manusia dalam keadaan sebaik-baiknya 
(QS.95:5) agar ia dapat mengembangkan dan menjelmakan dalam dirinya 
sifat-sifat Ilahi. Jadi, bila orang-orang kafir menolak mengambil faedah dari 
ajaran Al-Qur’an, mereka akan digantikan oleh kaum lain yang mengingink-
annya.

3202. Di samping arti yang diberikan dalam terjemahan, ayat ini mun-
gkin berarti; (1) Kehendak Tuhan-lah yang mengharuskan kamu mempergu-
nakan kehendakmu mengambil jalan menuju kepada Tuhanmu dan dengan 
demikian diizinkan masuk ke haribaan kasih sayang-Nya. (2) Kamu tidak 
dapat menempuh jalan menuju Tuhanmu, kecuali bila kamu menundukkan 
dan menyesuaikan kehendakmu kepada kehendak Ilahi. (3) Seharusnya kamu 
menundukkan kehendakmu kepada kehendak Tuhan, namun kamu rupanya 
tidak berbuat demikian.

3203. Ayat ini dapat berarti pula bahwa Tuhan memasukkan ke haribaan 
kasih sayang-Nya orang yang dirinya sendiri menghendaki dimasukkan ke 
haribaan kasih sayang Tuhan dengan menaati perintah-perintah-Nya.

a73 : 20;  74 : 55;  80 : 12.  b18 : 25;  74 : 57;  81 : 30.  c48 : 26.
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30. aSungguh ini adalah suatu 
peringatan, maka barangsiapa 
menghendaki, ia mengambil jalan 
kepada Tuhannya.

31. bDan tidaklah kamu meng-
hendaki kecuali yang Allah ke-
hendaki. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijak-
sana.

32. cDia memasukkan siapa 
yang Dia kehendaki3202 ke 
dalam rahmat-Nya.3203 Adapun 
bagi orang yang zalim, Dia 
menyediakan azab yang pedih.

Surah 77
AL-MURSALĀT
Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 51, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 2

 
Waktu diturunkan, Hubungan dengan Surah-surah Lainnya.

Noldeke dan Muir menetapkan turunnya surah ini – mungkin juga 
betul – pada tahun keempat Nabawi. Seperti surah-surah Makkiyah 
lainnya surah ini pun membahas masalah kebangkitan dan sebagai 
keterangan, dikemukakannya perubahan rohani besar yang ditimbulkan 
oleh nabi-nabi Allah di antara kaum mereka, terutama perubahan 
ajaib dalam akhlak yang diwujudkan oleh Hz. Rasulullah saw. dalam 
kehidupan orang-orang Arab biadab dan terbelakang itu.

Kedatangan nabi-nabi Allah telah dibandingkan dalam surah ini 
dengan hari penghisaban, yaitu ketika orang-orang berakhlak buruk 
akan dipisahkan dari orang-orang baik atau, kalau memakai bahasa 
kiasan yang indah, bagaikan biji dipisahkan dari kulitnya. Pada hari 
hisab itu orang-orang berdosa akan dihukum dan orang-orang takwa 
akan menerima ganjaran atas amal salehnya.

Surah ini memberi gambaran yang sangat tepat dan cocok tentang 
azab – sesuai dengan perbuatan buruk mereka – yang akan ditimpakan 
di akhirat kepada para pelawan dan pelanggar hukum Ilahi, dan 
menggambarkan lebih lanjut rahmat dan nikmat Surga yang akan 
dianugerahkan kepada mereka, yang mengatur gaya kehidupan dan 
perilaku mereka sesuai dengan hukum-hukum itu. Guna mendukung 
paham tentang Kebangkitan, surah ini mengutarakan dengan sangat 
meyakinkan, perkembangan setetes air mani yang kelak menjadi 
manusia yang sempurna bentuknya lagi diperlengkapi dengan 
kekuatan-kekuatan fitri besar – sungguh merupakan suatu keajaiban 
penciptaan.

Menjelang akhir, surah ini menyampaikan kepada orang-orang 
yang tidak beriman bahwa penolakan mereka terhadap wahyu Al-
Qur’an adalah tidak memiliki landasan.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Demi mereka yang di-
utus3204 menyiarkan kebaikan,

3. Kemudian mereka cepat 
bergerak maju dengan secepat-
cepatnya,3205

4. Demi mereka yang me-
nyebar luaskan kebenaran dengan 
seluas-luasnya,3206

5. Maka mereka membeda-
kan3207 kebenaran dan kebatilan 
dengan dengan sejelas-jelasnya,

6. Lalu mereka menyampai-
kan peringatan jauh dan luas,

7. Sebagai alasan bagi seba-
gian orang atau peringatan3208 
bagi yang lain,

3204. Wujud-wujud atau makhluk-makhluk yang disebut di dalam 
ayat ini dan empat ayat berikutnya, telah dianggap oleh berbagai sumber 
mengisyaratkan kepada angin, malaikat, rasul-rasul Allah dan para pengikut 
mereka; dan terutama dan sangat kena kepada para sahabat Hz. Rasulullah 
Saw. Bertalian dengan para sahabat, ayat ini akan berarti bahwa mula-mula 
para sahabat Hz. Rasulullah saw. menyebarkan seruan Islam dengan perlahan-
lahan dan lemah lembut. 

3205. Sesudah kesukaran-kesukaran awal dalam rangka usaha tabligh 
dapat di atasi, para sahabat bergerak lebih cepat dan meneruskan seruan Islam 
dengan semangat lebih berkobar; atau, ayat ini dapat berarti bahwa dengan 
bantuan ajaran Al-Qur’an, mereka menghancurkan kepalsuan dan kekuatan-
kekuatan kejahatan di hadapan mereka menjadi laksana potongan jerami 
dihembus angin. 

a1 : 1.
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3206. Mereka menyatakan dan menyebarkan seruan kebenaran ke 
tempat-tempat jauh dan dengan seluas-luasnya; atau menyebarkan benih-
benih kebaikan ke mana-mana.

3207. Dengan penyebaran pesan-pesan Al-Qur’an, perbedaan antara 
kebenaran dan kepalsuan dan perbedaan orang baik dan orang berakhlak 
buruk menjadi nyata.

3208. Ayat ini berarti: akan dibuktikan bahwa mereka telah menyampaikan 
dan menunaikan tugas kewajiban yang telah diserahkan kepada mereka 
dengan sebaik-baiknya.

3209. Ayat ini berarti, ketika berbagai malapetaka hampir menimpa 
kaum itu. Orang-orang Arab menganggap lenyapnya bintang-bintang sebagai 
pertanda bencana hampir tiba.

3210. Ketika berbagai bencana dan kemalangan menimpa dunia.
3211. Ketika terjadi perubahan-perubahan besar, atau ketika orang-orang 

berkuasa lagi berpengaruh direndahkan; atau ketika lembaga-lembaga yang 
telah tua dan usang dihancurkan sampai ke akar-akarnya. Pendek kata, ketika 
seluruh tatanan yang telah menjadi rusak itu mati.

8. aSesungguhnya apa yang 
telah dijanjikan kepadamu pasti 
akan terjadi.

9. bMaka apabila bintang-
bintang telah pudar cahayanya,3209

10. cDan apabila langit ter-
belah,3210

11. Dan apabila gunung-
gunung dihancurkan3211 seperti 
debu,

12. Dan apabila rasul-rasul 
diutus3212 pada waktu yang 
ditentukan, 

13. Hingga hari apakah tanda-
tanda itu ditangguhkan? 

14. Hingga Hari Keputusan.

a51 : 6.  b82 : 3.  c78 : 21;  82 : 2.
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3212. Ketika seorang pembaharu samawi datang dengan kekuatan dan 
jiwa rasul-rasul Allah serta seolah-olah memakai jubah-jubah mereka.

3213. Ayat ini dan tiga ayat sebelumnya merujuk kepada proses yang 
latif (halus) berkenaan dengan perkembangan setetes air mani di dalam rahim 
ibu menjadi manusia yang utuh lagi sempurna dan sungguh merupakan suatu 

15. Dan apakah engkau tahu 
apa Hari Keputusan itu?

16. Celakalah pada Hari itu 
bagi orang yang mendustakan 
kebenaran. 

17. Apakah Kami tidak mem-
binasakan kaum-kaum terdahulu?

18. aKemudian Kami akan 
mengikutkan mereka dengan 
yang datang belakangan.

19. Demikianlah Kami mem-
perlakukan orang-orang berdosa.

20. Celakalah pada Hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan 
kebenaran. 

21. Bukankah Kami telah 
menciptakan kamu dari bair yang 
hina,

22. Dan Kami menempatkan-
nya pada tempat yang terpelihara,

23. Hingga batas waktu ter-
tentu?

24. Demikianlah Kami me-
nentukan,3213 Kami adalah se-
baik-baik yang menentukan. 

25. Celakalah pada Hari itu 
bagi orang-orang yang men-
dustakan kebenaran. 

a6 : 134.  b32 : 9.
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26. aApakah Kami tidak men-
jadikan bumi cukup menampung, 

27. Yang hidup dan yang 
mati?3214

28. bDan Kami jadikan di 
dalamnya gunung-gunung yang 
tinggi, dan Kami memberi minum 
kamu dengan air tawar.3215 

29. Celakalah pada Hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan 
kebenaran.

30. Pergilah kamu kepada apa 
yang dahulu kamu mendusta-
kannya. 

31. Mereka akan diperintah, 
"Sekarang pergilah kepada 
naungan yang mempunyai tiga 
cabang,3216

keajaiban Takhlīq (penciptaan). Proses kejadian itu dikemukakan sebagai 
keterangan guna mendukung masalah kebangkitan sebab ada kesejajaran 
yang indah antara kedua proses itu, rahim ibu ibarat kehidupan manusia di 
bumi ini dan kelahirannya ke dunia seibarat dengan kebangkitan.

3214. Segala makhluk hidup di bumi, dan apabila makhluk-makhluk 
itu mati, sisa-sisa jasad kasar mereka dalam suatu bentuk (tertentu) atau 
lainnya, tetap tinggal di bumi. Ayat ini dapat juga mengisyaratkan kepada 
hukum gravitasi (gaya tarik bumi) atau kepada gerak putar bumi pada 
sumbunya atau peredarannya mengelilingi matahari. Kata Kifāt dapat pula 
berarti bahwa segala keperluan jasmani manusia telah terpenuhi di bumi.

3215. Gunung-gunung berperan sebagai tempat-tempat penampungan 
air ukuran raksasa yang disediakan alam.

3216. Kepercayaan-kepercayaan salah, kebiasaan-kebiasaan upacara 
orang-orang kafir akan mengambil bentuk naungan yang mempunyai tiga 
cabang di akhirat. Atau, menurut Ibnu Abbas, isyarat itu kepada paham 
Kristen ialah trinitas. Atau, ayat ini dapat berarti bahwa orang-orang 
kafir akan disiksa dari kanan, dan kiri, dan dari atas. Tambahan pula, 

a7 : 26.  b13 : 4;  15 : 20;  21 : 32 : 31 : 11.
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32. "Yang tidak memberi ke-
teduhan dan tidak pula berguna 
untuk menolak nyala api."3217

33. Sesungguhnya ia melontar-
kan nyala api seperti istana-
istana3218 yang besar,

34. Seakan-akan mereka itu 
unta-unta berwarna kuning.3218A

35. Celakalah pada Hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan 
kebenaran. 

36. Inilah Hari ketika mereka 
atidak akan mampu berkata-
kata,3219

37. bDan tidak diizinkan bagi 
mereka mengemukakan alasan,3220

38. Celakalah pada Hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan 
kebenaran. 

39. cInilah Hari Keputusan, 
Kami mengumpulkan kamu dan 
bangsa-bangsa yang terdahulu.

guru-guru kebijakan budipekerti merujuk kepada tiga unsur yang bekerja 
berlawanan arah dengan perkembangan kesadaran manusia terhadap 
kewajiban-kewajiban – kekurangan daya tanggap, kekurangan daya pikir, 
dan kekurangan daya pertimbangan. Demikian pula, tiga unsur dikatakan 
bekerja menentang gerak hati yang mengajak kepada akhlak – rasa takut, 
keangkuhan dan nafsu berahi. Dalam istilah ilmu jiwa kita dapat menyatakan, 
bahwa tiga unsur itu bertanggung jawab menjerumuskan manusia ke Neraka 
– salah persepsi dan kesimpulan, kejahatan seksual, dan kemalasan.

3217. Lihat QS.56:43-45.
3218. Karena orang-orang kafir mencari kemudahan dan kesenangan 

dan merasa bangga memiliki puri-puri dan bangunan-bangunan megah, maka 
dosa-dosa dan pelanggaran-pelanggaran mereka akan mengambil bentuk 

a78 : 39.  b9 : 66;  66 : 8.  c37 : 22.
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40. Maka jika kamu mempunyai 
rencana buruk, maka lakukanlah 
rencana buruk itu terhadapku,3221

41. Celakalah pada Hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan 
kebenaran. 

42. Sesungguhnya aorang-
orang yang bertakwa berada 
dalam tempat-tempat teduh dan 
bermata air,

43. Dan bbuah-buahan, dari apa 
yang mereka inginkan.

44. Dia berfirman kepada me-
reka, “Makanlah dan minumlah 
dengan sepuas-puasnya karena 
apa yang telah kamu kerjakan,”

45. “Sesungguhnya, demikian-
lah Kami membalas mereka yang 
berbuat kebaikan.”

46. Celakalah pada  hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan 
kebenaran. 

47. cMakanlah dan bersenang-
senanglah sebentar di dunia ini, hai 
orang-orang yang mendustakan 
kebenaran, sesungguhnya kamu 
adalah orang-orang yang berdosa.

48. Celakalah pada Hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan 
kebenaran.

49. Dan apabila dikatakan 
kepada mereka, “Rukuklah 
kamu”, mereka tidak mau rukuk.

lidah-lidah api yang menjilat-jilat ke atas tinggi-tinggi seperti puri-puri 
berukuran raksasa.

a56 : 31.  b52 : 23;  55 : 53;  56 : 33.  c14 : 31.

R.2



AL-MURSALĀT Surah 77Juz 29

2044

50. Celakalah pada Hari itu 
orang-orang yang mendustakan 
kebenaran. 

51. Maka perkataan yang 
manakah3222 selain kitab ini, yang 
akan mereka imani?

3218A. Orang-orang Arab mempunyai rasa kebanggaan akan unta-unta 
mereka, yang merupakan sumber kekayaan terbesar mereka.

3219. Lihat catatan no. 2457.
3220. Dosa orang-orang kafir telah dibuktikan sepenuhnya; mereka tidak 

diizinkan mengajukan suatu dalih atau keterangan apa pun.
3221. Musuh-musuh Hz. Rasulullah saw. telah ditantang untuk 

melakukan rencana mereka yang buruk terhadap beliau.
3222. Karena orang-orang kafir yang sial itu telah menolak menerima 

Al-Qur’an, sebuah kitab yang begitu bersih dari kesalahan, mereka tidak 
pernah akan menyimak kebenaran dan menemukan jalan yang lurus.
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Surah 78
AN-NABA’

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 41, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 2

 
Waktu diturunkan, Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini diberi nama An-Naba’ karena membahas masalah luar 
biasa pentingnya, ialah, kepastian terjadinya Kiamat, keunggulan Al-
Qur’an atas semua kitab wahyu lainnya, dan keunggulan Islam atas 
semua agama lainnya. Hari keputusan, ialah, hari ketika pengakuan Al-
Qur’an ini akan menjadi kenyataan yang pasti, disebut dua kali dalam 
surah sebelumnya dan diulangi lagi di dalam surah ini.

Menurut para mufassirin, surah ini diturunkan di masa sangat awal 
risalah Hz. Rasulullah saw. di Makkah. Noldeke menyetujui pendapat 
para ulama Islam itu. Surah ini dimulai dengan merinci karunia-karunia 
besar Allah Swt. yang dianugerahkan kepada manusia, dan perhatian 
kita diarahkan kepada isyarat-isyarat yang tersimpul di dalamnya, 
bahwa ia (manusia) telah ditempatkan di atas bumi ini guna memenuhi 
tujuan tertentu dan kehidupannya di sini adalah penyemaian benih bagi 
hari depan kekal abadi dan akan diikuti oleh Hari Hisab.

Kemudian surah ini memberikan lukisan singkat tetapi 
membangkitkan rasa ngeri tentang Hari itu, dan gambaran jelas 
mengenai nikmat-nikmat Surga yang menunggu orang-orang takwa 
dan mengenai siksaan yang hebat yang akan ditimpakan kepada para 
penolak kebenaran di dalam kehidupan di dunia dan di akhirat kelak.
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3223. Pembubuhan kata sifat al-‘Aẓīm (mahabesar) kepada kata an-Nabā‘, 

JUZ XXX

1. Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Tentang apakah mereka 
saling bertanya?

3. Tentang berita yang 
besar,3223

4. Yang tentang itu mereka 
berselisih.3224

5. Sama sekali tidak. aSegera 
mereka akan mengetahui,

6. Sekali lagi tidak. Segera 
mereka akan mengetahui.

7. bBukankah Kami telah men-
jadikan bumi sebagai hamparan?

8. D a n  g u n u n g - g u n u n g 
sebagai pasak?

9. cDan Kami telah men-
ciptakanmu berpasang-pasangan,

10. Dan Kami telah menjadikan 
tidurmu untuk istirahat,

11. dDan Kami telah menjadikan 
malam sebagai pakaian,

12. eDan Kami telah men-
jadikan siang untuk mencari 
penghidupan,

a102 : 4-5.  b2 : 23;  20 : 54;  51 : 49.  c36 : 37;  51 : 50;  75 : 40;  92 : 4.   d6 : 97;  25 : 48;  28 : 74.  
e17 : 13;  28 : 74.  
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JUZ XXX

1. Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Tentang apakah mereka 
saling bertanya?

3. Tentang berita yang 
besar,3223

4. Yang tentang itu mereka 
berselisih.3224

5. Sama sekali tidak. aSegera 
mereka akan mengetahui,

6. Sekali lagi tidak. Segera 
mereka akan mengetahui.

7. bBukankah Kami telah men-
jadikan bumi sebagai hamparan?

8. D a n  g u n u n g - g u n u n g 
sebagai pasak?

9. cDan Kami telah men-
ciptakanmu berpasang-pasangan,

10. Dan Kami telah menjadikan 
tidurmu untuk istirahat,

11. dDan Kami telah menjadikan 
malam sebagai pakaian,

12. eDan Kami telah men-
jadikan siang untuk mencari 
penghidupan,

yang kata itu sendiri berarti pula “berita atau kejadian besar,” mengisyaratkan 
kepada keistimewaan dan pentingnya kejadian yang disebut di sini.

3224. Orang-orang kafir tidak percaya bahwa hari Hisab itu akan terjadi.
3225. Tujuh buah planet terbesar anggota tata-surya, yang di antaranya 

matahari sebagai pusatnya, atau tujuh tingkat kemajuan rohani manusia yang 
telah disebut dalam surah Al-Mu’minūn.

3226. Dalam ayat-ayat ini (7-17) telah disebut beberapa karunia Ilahi 
dasar, yang menjadi tumpuan utama guna jaminan hidup jasmani manusia; 
maksudnya adalah bahwa Allah Swt. yang telah membuat tatanan yang 
begitu sempurna untuk jaminan hidup jasmani manusia, tidak mungkin lalai 
membuat persediaan serupa itu bagi jaminan hidup rohaninya.

3227. Pada hari Keputusan – hari Kejatuhan kota Makkah – kaum 

13. aDan Kami telah men-
jadikan di atas kamu tujuh langit 
yang kuat,3225

14. Dan Kami telah menjadikan 
matahari sebagai sebuah pelita 
yang bersinar terang,

15. bDan Kami telah menurun-
kan dari awan-awan yang tebal 
air hujan yang lebat, 

16. cAgar Kami mengeluar-
kan dengan itu biji-bijian dan 
tumbuh-tumbuhan,

17. dDan kebun-kebun yang 
rimbun.3226

18. Sesungguhnya Hari Ke-
putusan itu telah ditetapkan,

19. eYaitu pada hari ketika 
sangkakala akan ditiup, maka 
kamu akan datang berkelompok-
kelompok,3227

20. Dan langit akan dibuka, 
maka jadilah pintu-pintu,3228

a23 : 18.  b6 : 7;  71 : 12;  78 : 15;  80 : 26.  c80 : 28-29.  d80 : 31.  
e18 : 100;  20 : 103; 27 : 88;  36 : 52.
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21. aDan gunung-gunung akan 
dijalankan, maka akan seperti 
fatamorgana,3229

22. Sesungguhnya Jahanam 
adalah tempat mengintai,

23. Menjadi tempat kembali 
bagi orang-orang yang melam-
paui batas,

24. bYang akan tinggal di 
dalamnya berabad-abad lamanya,

25. Mereka tidak akan me-
rasakan di dalamnya kesejukan3230 
dan tidak pula minuman,

26. cKecuali air mendidih dan 
cairan busuk yang dingin 
sekali,3230A

27. Sebagai pembalasan yang 
setimpal.

28. Sesungguhnya mereka 
tidak takut kepada penghisaban.

29. dDan mereka sungguh-
sungguh telah mendustakan 
tanda-tanda Kami.

Quraisy, seakan-akan oleh peniupan nafiri telah dihimpunkan di hadapan 
Hz. Rasulullah saw., dan mereka memohon agar kezaliman-kezaliman dan 
pelanggaran-pelanggaran mereka dimaafkan.

3228. Pada waktu tanda-tanda Samawi akan diperlihatkan dalam jumlah 
besar untuk menolong orang-orang bertakwa dan supaya orang-orang berdosa 
menjadi kalang kabut.

3229. Ayat ini berarti (1) mereka yang mempunyai kekuasaan dan 
kedudukan akan kehilangan kekuasaan dan pengaruh mereka; (2) oleh 
gencarnya gempuran laskar Islam, kerajaan-kerajaan besar dan kokoh kuat akan 
runtuh laksana bukit-bukit pasir longsor dan lenyap demikian rupa sehingga 
wujud mereka yang dahulu nampak hanya suatu pemandangan khayal belaka.

a18 : 48;  52 : 11;  81 : 4.  b11 : 108.  c6 : 71;  69 : 37.  d2 : 40;  7 : 37.



AN-NABA’ Surah 78Juz 30

2049

21. aDan gunung-gunung akan 
dijalankan, maka akan seperti 
fatamorgana,3229

22. Sesungguhnya Jahanam 
adalah tempat mengintai,

23. Menjadi tempat kembali 
bagi orang-orang yang melam-
paui batas,

24. bYang akan tinggal di 
dalamnya berabad-abad lamanya,

25. Mereka tidak akan me-
rasakan di dalamnya kesejukan3230 
dan tidak pula minuman,

26. cKecuali air mendidih dan 
cairan busuk yang dingin 
sekali,3230A

27. Sebagai pembalasan yang 
setimpal.

28. Sesungguhnya mereka 
tidak takut kepada penghisaban.

29. dDan mereka sungguh-
sungguh telah mendustakan 
tanda-tanda Kami.

30. aDan segala sesuatu  Kami 
telah mencatatnya  dalam sebuah 
kitab.3231

31. Maka rasakanlah olehmu; 
maka Kami tidak akan pernah 
menambah bagi kamu kecuali 
azab.

32. Sesungguhnya bagi orang-
orang bertakwa sudah ditetapkan 
kemenangan.

33. Yaitu Kebun-kebun dan 
anggur,3232

34. bDan gadis-gadis remaja 
yang sebaya,3233

35. Dan piala-piala yang terisi 
penuh,3234

3230. Bard berarti, kesejukan; kenyamanan; kemudahan hidup; tidur 
(Lane).

3230A. Pelampiasan nafsu angkara murka serta sikap dingin dan tidak 
acuh terhadap kebajikan dan ketakwaan orang-orang berdosa, akan mengambil 
bentuk seperti air mendidih dan minuman yang sangat dingin dan berbau busuk.

3231. Penemuan televisi, radio, pita suara serta alat-alat serupa itu 
telah membuktikan kenyataan bahwa bukan saja perbuatan-perbuatan 
manusia, bahkan kata-kata yang diucapkannya pun dapat disimpan dan pada 
hakikatnya, dapat diulang kembali. Lihat pula catatan no 2456.

3232. Di antara nikmat-nikmat surgawi, pepohonan anggur amat sering 
disebut-sebut dalam Al-Qur’an. Ini disebabkan karena anggur merupakan 
makanan enak dan mengandung zat penguat badan. Buah anggur dapat 
diawetkan untuk masa yang panjang, dan dapat menyebabkan mabuk. 
Ketakwaan pun memiliki ketiga ciri khas tersebut. Jadi pohon anggur 
merupakan ganjaran yang cocok bagi orang-orang yang bertakwa.

3233. Orang-orang bertakwa akan mempunyai teman-teman hidup 
atau istri-istri yang akan memiliki kesegaran dan semangat muda serta akan 
menikmati segala kedudukan mulia. Mereka pun berasal dari keturunan yang 
mulia dan akan dirangsang oleh keinginan-keinginan dan kemauan-kemauan 

a36 : 13.  b56 : 38.

R.2
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36. aMereka tidak akan men-
dengar di dalamnya perkataan 
sia-sia dan tidak pula dusta.

37. Ganjaran dari Tuhan eng-
kau, pemberian yang cukup.

38. bTuhan langit dan bumi dan 
apa yang ada di antara keduanya, 
Yang Maha Pemurah, mereka 
tidak mempunyai kekuatan untuk 
berbicara dengan Dia.

39. Pada Hari ketika ruh3234A 
dan malaikat-malaikat berdiri 
bersaf-saf, cmereka tidak akan 
berbicara kecuali siapa yang 
Tuhan Maha Pemurah mem-
berikan izin kepadanya, dan ia 
berkata dengan benar.

40. Itulah Hari yang pasti 
datang. Maka barangsiapa yang 
menghendaki, biarkan ia mencari 
tempat berlindung kepada Tuhan-
nya.

tinggi lagi mulia. Kata kā‘ib – yang bentuk jamaknya kawā‘ib – berarti, 
kemuliaan; kebesaran; ketinggian (Lane).

Di tempat lain dalam Al-Qur’an (QS.56:35) teman-teman hidup 
orang-orang mukmin yang bertakwa telah digambarkan sebagai furūsyun 
marfū‘atun, yaitu jodoh-jodoh mulia. Untuk pembahasan lengkap mengenai 
sifat dan arti sebenarnya nikmat-nikmat surgawi, lihat surah Aṭ-Ṭūr, Ar-
Raḥmān dan Al-Wāqi’ah.

a19 : 63;  52 : 24;  56 : 26.  b19 : 66.  c11 : 106.
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36. aMereka tidak akan men-
dengar di dalamnya perkataan 
sia-sia dan tidak pula dusta.

37. Ganjaran dari Tuhan eng-
kau, pemberian yang cukup.

38. bTuhan langit dan bumi dan 
apa yang ada di antara keduanya, 
Yang Maha Pemurah, mereka 
tidak mempunyai kekuatan untuk 
berbicara dengan Dia.

39. Pada Hari ketika ruh3234A 
dan malaikat-malaikat berdiri 
bersaf-saf, cmereka tidak akan 
berbicara kecuali siapa yang 
Tuhan Maha Pemurah mem-
berikan izin kepadanya, dan ia 
berkata dengan benar.

40. Itulah Hari yang pasti 
datang. Maka barangsiapa yang 
menghendaki, biarkan ia mencari 
tempat berlindung kepada Tuhan-
nya.

41. Sesungguhnya Kami telah 
memperingatkan kamu tentang 
azab yang dekat3235, suatu hari 
ketika orang akan melihat apa 
yang dahulu telah diperbuat oleh 
kedua tangannya, dan orang yang 
kafir akan berkata, a“Alangkah 
baiknya aku dahulu jadi tanah!”

3234. Para peziarah yang dimabuk cinta Ilahi hingga hatinya begitu 
penuh dengan cinta Ilahi itu meluap-luap, akan diberi piala-piala yang penuh 
dengan minuman yang akan menambah kemabukan rohani mereka yang 
tidak pernah kurang.

3234A. “Ruh” di sini dapat berarti roh yang sempurna – Hz. Rasulullah 
saw. – dan “hari” dapat berarti “Hari Kebangkitan.”

3235. “Azab” dapat berarti, hukuman yang ditimpakan kepada orang-
orang kafir yang penuh dosa. Di tempat lain dalam Al-Qur’an (QS.32:22) 
di dunia ini azab semacam itu telah dilukiskan sebagai “azab dekat” sebagai 
lawan “azab lebih besar” yang merupakan azab di alam ukhrawi.

a4 : 43.
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Surah 79
AN-NĀZI‘ĀT

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 47, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 2

 
Catatan Umum

Semua sumber berwenang, termasuk Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair, 
sepakat bahwa seperti surah sebelumnya, surah ini merupakan surah 
Makkiyah diturunkan dari masa dini sekali. Dalam surah tersebut kepada 
kaum Muslimin dijanjikan kekuasaan, kesejahteraan, dan keunggulan di 
dunia. Dalam surah ini dijelaskan mengenai jalan-jalan dan cara-cara yang 
harus ditempuh dengan perantaraan itu mereka dapat mencapai kekuasaan, 
kesejahteraan, dan keunggulan itu dan juga dijelaskan mengenai tanda-
tanda dan ciri-ciri yang mengisyaratkan kepada penyempurnaan janji yang 
bakal terjadi itu.

 Surah ini dimulai dengan lukisan mengenai watak istimewa 
para sahabat Hz. Rasulullah saw. dan golongan-golongan orang yang 
bertakwa lainnya, yang dengan mengamalkan ciri-ciri khusus tersebut, 
akan memperoleh keagungan, kekuasaan, dan kemenangan. Surah ini 
selanjutnya mengemukakan bahwa kekuasaan akan datang kepada umat 
Islam sebagai akibat peperangan-peperangan yang akan mematahkan 
kekuasaan musuh-musuh Islam.

Peristiwa Firaun dikemukakan sebagai contoh untuk menunjukkan 
bahwa perlawanan terhadap kebenaran tidak pernah dibiarkan tanpa 
dihukum. Selanjutnya, kita diberitahu bahwa jika masa depan yang 
gemilang, nampaknya tidak mungkin menjadi kenyataan, Tuhan 
yang telah menciptakan seluruh bentangan langit dan bumi, dan yang 
menempatkan sungai-sungai, gunung-gunung dan jalan-jalan raya di atas 
bumi, mempunyai kekuasaan membuat apa yang tidak mungkin menjadi 
mungkin, dan juga bahwa Dia dapat memberi kehidupan baru di akhirat 
kepada yang telah mati.

Menjelang akhir surah dikemukakan, bahwa apabila peristiwa besar 
– kemenangan mutlak Islam atau kebangkitan terakhir (kiamat) – terjadi, 
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mereka yang berdosa akan dibakar dalam api Neraka, tetapi mereka 
yang pernah menjalani kehidupan bertakwa, akan menanti berkat-berkat 
surgawi.
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1. Aku baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Demi mereka yang me-
narik3236 ilmu agama dengan 
sekuat-kuatnya,3237

3. Dan demi mereka yang 
mengikatkan simpul seerat-
eratnya.3238

4. Dan demi mereka yang 
pergi keluar jauh-jauh, 

5. Maka mereka maju jauh 
mendahului3239 yang lain,

6. Lalu mereka mengatur 
urusan3240 dunia.

3236. Nāz‘āt diambil dari Naza‘a dan berarti, wujud-wujud atau 
kelompok-kelompok orang yang memetik sesuatu; memecat pegawai-
pegawai tinggi; menyerupai; menarik dengan kuatnya; mengajak orang 
lain kepada kebenaran (Aqrab); akar katanya mempunyai semua pengertian 
tersebut.

3237. Gharq di sini dipergunakan dalam arti Ighrāq, yang berarti, 
melepas anak panah sejauh-jauhnya, atau menyergap seseorang dan 
mengalahkannya atau memaksa diri mempergunakan segala kekuatan 
(Lane).

3238. Nāsyiṭāt berarti, wujud-wujud atau kelompok-kelompok orang 
yang bekerja sekuat tenaga dalam menjalankan tugas mereka.

3239. Sābiḥāt berarti, (1) Wujud-wujud atau kelompok-kelompok 
orang yang memasuki daerah pedalaman untuk mengejar tujuan mereka; 
(2) Mereka yang berusaha saling mengungguli dalam menjalankan tugas 
mereka (Lane).

3240. Mudabbirat berarti, wujud-wujud atau kelompok-kelompok 

a1 : 1.



AN-NĀZI‘ĀT Surah 79Juz 30

2055

orang yang merencanakan, mengelola, dan melaksanakan urusan yang 
diserahkan kepada mereka dengan cara sebaik-baiknya. Ayat-ayat 2-6, 
menurut anggapan beberapa ulama dan ahli tafsir, dikenakan kepada para 
malaikat dan menurut paham mereka ayat-ayat itu berarti bahwa para 
malaikat menyaksikan terjadinya peristiwa besar yang disebut dalam ayat-
ayat 7-8. Tetapi kesaksian para malaikat itu tidak dapat dijangkau oleh 
kemampuan ilmu dan pengertian manusia. Oleh karena itu seperti nampak 
dari letaknya, ayat-ayat itu nampaknya tertuju kepada para sahabat Hz. 
Rasulullah saw. dan dapat dianggap mengandung nubuatan mengenai 
penyebarluasan agama Islam melalui usaha mereka yang tulus ikhlas dan 
penuh semangat, dan mengandung nubuatan selanjutnya bahwa mereka 
akan diserahi tanggung jawab mengatur dan mengelola urusan-urusan 
publik dengan kemahiran dan keadilan. Ringkasnya, ayat-ayat tersebut 
menuturkan beberapa sifat utama para sahabat Hz. Rasulullah Saw. Lihat 

7. Ini akan terjadi pada Hari 
ketika agoncangan bumi akan 
bergoncang3241 dengan dahsyat,

8. Dan goncangan berikutnya 
akan mengikutinya,3242

9. Pada Hari itu hati berdebar-
debar,

10. bPandangannya akan ter-
tunduk,3243

11. Mereka berkata, “Akankah 
kami benar-benar akan dikembali-
kan kepada keadaan semula?

12. cApakah sekalipun kami 
telah menjadi tulang yang rapuh? 

13. Mereka akan berkata, “Jika 
demikian, sungguh suatu pengem-
balian yang akan merugikan.”

14. Itu hanyalah akan berupa 
satu teriakan.

15. Maka tiba-tiba, mereka 
akan keluar di tempat terbuka.

a56 : 5-6;  73 : 15.  b70 : 45.  c17 : 50;  36 : 79.
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pula Edisi Besar Tafsir dalam bahasa Inggris.
3241. Ayat ini berarti bahwa nubuatan yang diumumkan dalam ayat-

ayat yang mendahuluinya akan terpenuhi sebagai akibat peperangan yang 
akan terjadi antara hamba-hamba Allah yang bertakwa dengan kekuatan-
kekuatan jahat dan golongan yang kedua akan menderita kekalahan; kata 
Rajafa berarti mengadakan persiapan perang (Lane).

3242. Apabila perang mulai terjadi antara kaum Muslimin dengan 
kaum kafir, perang itu tidak akan berkesudahan sebelum kekuatan-kekuatan 
jahat dihancurkan secara tuntas sebagai akibat pukulan-pukulan bertubi-
tubi yang akan mereka terima.

3243. Apabila orang-orang kafir menerima kekalahan demi kekalahan 
yang terjadi dengan cepatnya, dan mereka menyaksikan Islam memperoleh 

16. Apakah kisah tentang Musa 
sudah datang kepada engkau?

17. Ketika Tuhannya memang-
gilnya di lembah suci Thuwa,

18. Dia berfirman, “Pergilah eng-
kau kepada Fir‘aun, sesungguh-
nya ia telah melampaui batas.”

19. “Maka katakanlah kepada-
nya, ‘Apakah engkau mempunyai 
keinginan untuk mensucikan 
diri?”

20. ‘Dan aku akan menunjuki 
engkau kepada Tuhan engkau 
supaya engkau takut.’ ”

21. aMaka ia, Musa, mem-
perlihatkan kepadanya Tanda 
yang besar.3244

22. Lalu  ia, Fir‘aun,  men-
dustakan dan membangkang,

23. Kemudian ia, Fir‘aun, ber-
paling dan berusaha menantang.

24. Dan ia menghimpun kaum-
nya dan berseru,

a20 : 57.
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25. “Maka ia berkata, “Akulah 
atuhan kamu yang paling tinggi.”

26. Maka Allah menyergapnya 
dengan azab di akhirat dan di 
dunia.

27. Sesungguhnya dalam hal 
yang demikian itu  ada pelajaran 
bagi orang yang takut kepada 
Tuhannya.

28. Apakah kamu yang lebih 
sukar penciptaannya, ataukah 
langit, yang Allah telah mem-
buatnya?3245

29. bDia telah meninggikan 
ketinggiannya3245A dan telah 
menyempurnakannya,

30. Dan cDia telah menjadikan 
malamnya gelap dan Dia telah 
mengeluarkan sinar terangnya.3246

31. dDan bumi, setelah itu, Dia 
menghamparkannya.3247

32. eDia mengeluarkan dari 
padanya, air dan padang rumput-
nya.

kemenangan dan keunggulan, ketika itu perasaan cemas dan khawatir akan 
kemungkinan adanya Hari Kebangkitan mulai menyerang pikiran mereka.

3244. “Tanda yang besar” itu mukjizat tongkat, yang mengungguli 
semua mukjizat lainnya yang diperlihatkan oleh Musa as. (QS.20:21).

3245. Penciptaan tatasurya yang rumit tetapi mulus dan sempurna itu, 
sungguh merupakan dalil yang tidak terpatahkan guna mendukung itikad 
adanya kehidupan sesudah mati, yaitu bahwa Allah Swt. Mahaagung, yang 
dapat mewujudkan alam yang begitu luas dari tidak ada, tentu dapat pula 
memberikan kepada manusia – yang keadaannya tidak lebih daripada hanya 
bintik belaka di tengah-tengah alam raya ini – suatu kehidupan baru sesudah 
mati. Inilah yang dimaksudkan oleh ayat sekarang dan oleh keenam ayat 

a26 : 30;  28 : 39.  b21 : 33.  c78 : 11-12. d20 : 54;  51 : 49.  e20 : 54;  50 : 8. 

R.2
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33. aDan gunung-gunung, Dia 
meneguhkannya,

34. bSemua itu perbekalan 
untukmu dan untuk ternakmu.

35. cTetapi apabila malapetaka 
besar itu datang,

36. dYaitu pada Hari ketika 
manusia akan mengingat apa 
yang telah ia usahakan,

37. eDan Jahanam diperlihat-
kan kepada orang yang melihat.

38. Lalu,  adapun halnya orang 
yang melampaui batas,

39. Dan mengutamakan ke-
hidupan dunia,

40. Maka sesungguhnya Jaha-
nam akan menjadi tempat ting-
galnya.

41. fDan adapun orang yang 
takut3248 kepada keagungan 
Tuhannya dan mencegah diri 
dari hawa nafsu,

42. Maka sesungguhnya surga 
akan menjadi tempat tinggalnya,

43. gMereka bertanya kepada 
engkau mengenai Saat, “Kapan-
kah itu akan terjadi?”

berikutnya.
3245A. Samk berarti, atap; langit-langit sebuah rumah; ketinggian; 

kedalaman dan ketebalan sesuatu (Lane).

 a50 : 8.  b80 : 33.  c74 : 36;  80 : 34. 
 d89 : 24.  e26 : 92.  f55 : 47. g7 : 118;  33 : 64;  51 : 13.  
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44. Dalam hubungan apakah 
engkau membicarakan tentang 
kedatangan-nya?

45. Pengetahuan terakhir ten-
tang itu terletak pada Tuhan 
Engkau.

46. Sesungguhnya engkau 
hanyalah seorang pemberi ingat 
bagi siapa yang takut kepadanya,

47. aPada hari ketika mereka 
akan melihatnya, akan terjadi 
seolah-olah mereka tidak tinggal 
di dunia ini melainkan hanya 
pada sore atau pagi harinya.3249

3246. Gejala malam dan siang hari, yang ada kaitannya dengan bumi 
dalam ayat lain, telah dinisbahkan kepada langit dalam ayat ini, sebab dari 
bekerjanya tatasurya itulah, kita mempunyai hari-hari siang dan malam.

3247. Kecuali arti yang diberikan dalam teks, ayat ini mengandung pula 
arti bahwa bumi ini terlempar jauh dari suatu massa lebih besar.

3248. (1) yang takut berdiri di hadapan Tuhannya sebagai orang berdosa; 
atau (2) yang takut akan keagungan Tuhannya.

3249. Yang menjadi permasalahan bukanlah waktu, tempat, cara atau 
bentuk hukuman, melainkan yang menjadi permasalahan ialah orang-orang 
yang tidak beriman harus sadar bahwa bila hukuman Ilahi datang, hukuman 
itu akan begitu cepat, tiba-tiba, dan keras sehingga mereka akan merasa 
seolah-olah masa kesejahteraan dan kesenangan hidup mereka di dunia ini, 
amat pendek, hanya suatu petang atau suatu pagi saja.

a10 : 46;  30 : 56;  46 : 36.
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Surah 80
‘ABASA

Diturunkan  : Sesudah Hijrah
Jumlah ayat  : 43, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Hubungan dengan Surah-surah Lainnya dan Pokok Pembahasan

Surah ini, seperti juga halnya dua surah sebelumnya, termasuk 
surah-surah yang diturunkan di Makkah pada awal sekali tahun-tahun 
Nabawi. Noldeke dan Muir, di samping ulama-ulama Islam, mendukung 
pendapat ini. Menjelang akhir surah sebelumnya, Hz. Rasulullah saw. 
diberitahu bahwa tugas beliau terbatas pada penyampaian Risalah Ilahi.

Surah ini dimulai dengan membahas kejadian yang bertahan dengan 
Abdullah bin Ummi Maktum, dan selanjutnya membeberkan ajaran 
akhlak bahwa sebenarnya bukanlah kekayaan dunia serta kedudukan 
dalam masyarakat yang menentukan martabat seseorang, melainkan 
kebaikan hatinya dan kesediaannya mendengarkan suara kebenaran 
dan menerimanya. Surah ini merupakan penafsiran jelas mengenai 
perhatian Hz. Rasulullah saw. terhadap perasaan orang-orang miskin 
dan yang tertindas. Surah ini lebih lanjut mengatakan bahwa sebagai 
risalah Tuhan terakhir bagi umat manusia Al-Qur’an akan dihormati 
dan dibaca di seluruh dunia dan akan dijaga dan dipelihara.

Surah ini berakhir dengan mengemukakan suatu peringatan 
kepada orang-orang kafir bahwa jika mereka menolak Ajaran Al-
Qur’an dan bersikeras menentang Hz. Rasulullah saw. mereka niscaya 
akan menghadapi hari perhitungan ketika kesengsaraan, kehinaan, dan 
kenistaan akan menimpa mereka. Sedangkan orang-orang mukmin 
bertakwa akan menghuni “Surga kenikmatan,” dengan wajah mereka 
yang berseri-seri karena kegembiran dan kebahagiaan rohani.
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1. Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Ia bermuka masam3250 dan 
berpaling, 

3. Karena seorang buta telah 
datang kepadanya.

4. Dan apakah yang membuat 
engkau tahu bahwa ia akan 
mensucikan diri,3251

3250. Ayat ini mengisyaratkan kepada suatu kejadian sejarah yang 
terkenal. Ketika pada suatu hari Hz. Rasulullah saw. sedang bercakap-cakap 
dengan asyiknya bersama beberapa tokoh Quraisy mengenai beberapa 
masalah keimanan, tiba-tiba datanglah Abdullah bin Umm Maktum dan, 
karena ia beranggapan bahwa waktu dan tenaga Hz. Rasulullah saw. 
yang amat berharga itu tengah dibuang-buang percuma untuk melayani 
pemimpin-pemimpin kaum kufar, maka ia berusaha mengalihkan perhatian 
Hz. Rasulullah saw. dengan jalan memohon kepada beliau supaya sudi 
menjelaskan beberapa masalah keagamaan. Hz. Rasulullah saw. merasa 
tidak suka akan gangguan itu, dan menampakkan perasaan tidak senang 
beliau dengan memalingkan muka dari Abdullah bin Umm Maktum 
(Ṭabārī & Bayān).

Sementara kejadian itu menunjukkan perhatian Hz. Rasulullah saw. 
terhadap kesejahteraan rohani para pemimpin Quraisy dengan terus 
berbicara dengan mereka dan tidak mengacuhkan sedikit pun gangguan 
Abdullah itu, kejadian itu mengandung pula suatu bukti mengenai 
penghargaan besar beliau terhadap perasaan halus orang tunanetra itu, 
sebab beliau hanya memalingkan muka beliau dari orang itu – suatu 
perbuatan yang orang itu tidak melihatnya – dan tidak mengeluarkan 
ucapan sepatah kata pun yang menunjukkan kemarahan atau celaan 
terhadapnya atas gangguannya yang tidak pada tempatnya dan kasar itu; 
dengan demikian hati-hati sekali menjaga agar tidak melukai rasa harga 
dirinya dan perasaan-perasaan halusnya.

Ayat ini mengemukakan dengan jelas sekali tingkat akhlak Hz. 
Rasulullah saw. yang amat tinggi itu; dan kebalikan dari mengandung 
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teguran dan celaan Allah Swt. seperti agaknya dianggap demikian oleh 
beberapa ahli tafsir, ayat ini menyuruh beliau serta para pengikut beliau 
melalui beliau, supaya menghargai perasaan-perasaan halus orang-orang 
miskin dan orang-orang lemah.

3251. Kata ganti nama ka (engkau) dalam ayat ini dapat dikenakan 
seperti tersebut dalam teks – kepada Hz. Rasulullah saw. dan kataganti 
nama hu (ia) kepada pemimpin Quraisy.

3252. Taṣadda lahū berarti, ia menyapa dia atau sesuatu, ia 
memberikan atau menunjukkan penghargaan atau perhatian atau pikiran 
kepada dia atau sesuatu; ia menghendaki; ia cenderung kepada dia atau 
sesuatu (Lane).

3253. Ayat ini merupakan suatu perestuan terhadap sikap Hz. 
Rasulullah saw. mengenai Abdullah bin Umm Maktum. Ayat ini bermaksud 
mengatakan bahwa Hz. Rasulullah saw. tidak bertanggung jawab, jika 
pemimpin Quraisy itu tidak memperoleh manfaat dari percakapan beliau. 
Sikap beliau yang seolah-olah tidak mempedulikan Abdullah bin Umm 
Maktum dan menampakkan penghormatan kepada pemimpin Quraisy itu 
tidak terbit dari pertimbangan mengenai sesuatu kepentingan diri sendiri. 
Sikap beliau semata-mata diwajibkan oleh perintah-perintah syariat 
tentang perlakuan yang ramah dan hormat terhadap tetamu.

5. Atau, ia dapat mengambil 
pelajaran sehingga  pelajaran itu 
bermanfaat  baginya?

6. Adapun orang yang me-
nganggap dirinya berkecukupan.

7. Lalu kepadanya engkau 
menaruh  perhatian,3252

8. Meskipun engkau tidak 
bertanggung jawab apabila ia 
tidak  mensucikan  diri.3253

9. Dan ada pun orang yang 
datang kepada engkau dengan 
bergegas-gegas,

10. Dan ia takut kepada    
Tuhan,

11. Maka kepadanya engkau 
tidak  menaruh  perhatian,3254
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3254. Ayat 6 sampai 11 dikenakan kepada Hz. Rasulullah saw., dan 
kata Ammā dalam ayat 6 mengandung arti “bagaimana mungkin,” yaitu, 
“tidak mungkin,” dan ayat-ayat tersebut akan ditafsirkan sebagai berikut, 
“Bagaimana mungkin engkau memberikan perhatian kepada orang yang 
tidak acuh lagi memandang rendah, lalu mengabaikan orang yang takut 
kepada Allah Swt. dan datang dengan bergegas-gegas kepada engkau.” 
Tetapi ayat tersebut dapat pula dikenakan kepada pemimpin Quraisy 
yang menurut pandangan beberapa ahli tafsir, mengerutkan dahinya dan 
memalingkan mukanya, oleb karena seorang tunanetra datang kepada Hz. 
Rasulullah Saw. Dalam hal demikian ayat-ayat tersebut akan dipahami 
telah dipakai secara menyindir dan menerangkan sejelas-jelasnya kepada 
para pengecam pribadi Hz. Rasulullah saw. – tentang keadaan jalan 
pikiran mereka sendiri, dan bukan menyebutkan suatu kelemahan yang 
dinisbahkan kepada Hz. Rasulullah Saw.

3255. Ayat ini berarti bahwa tuduhan ketidakacuhan itu tidak benar. 
Mengapa pula Hz. Rasulullah saw. harus memperlihatkan sikap masa 
bodoh terhadap seorang tunanetra, sedang Al-Qur’an diperuntukkan bagi 
semua orang, baik si kaya maupun si miskin? Berbuat serupa itu bukan saja 
bertentangan dengan martabat akhlak beliau sendiri yang sangat tinggi itu, 
melainkan juga bertentangan dengan akal sehat manusia. Apa yang diperbuat 
oleh Hz. Rasulullah saw. pada saat tertentu itu dikehendaki oleh keadaan dan 
oleh sebab itu apa yang dilakukan beliau itu benar.

12. Sekali-kali tidak, sesung-
guhnya al-Quran itu apemberi 
nasihat,3255

13. Maka barangsiapa yang 
menghendaki ia dapat me-
ngambil pelajarannya,

14. Dalam lembaran-lembaran 
yang dimuliakan,3256

15. Yang dijunjung tinggi,  
yang disucikan,

16. Di tangan para penulis,

a20 : 4;  73 : 20;  74 : 55.
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17. Yang mulia dan baik,3257

18. Binasalah manusia, betapa 
tidak berterima-kasihnya ia,3258

19. Ia tidak memikirkan, dari 
sesuatu apakah Tuhan ciptakan-
nya?

20. aDari nutfah, Dia men-
ciptakannya lalu menetapkan 
kadarnya,

21. Kemudian Dia memudah-
kan jalan untuknya,

22. Kemudian pada waktunya 
Dia mematikannya lalu menetap-
kan kuburnya,3259

23. Kemudian apabila meng-
hendaki Dia akan membangkit-
kannya.

3256. Adanya Al-Qur’an berupa ikhtisar semua ajaran kekal dan tidak 
dapat dimansukhkan, yang terkandung di dalam berbagai kitab wahyu, 
seolab-olah himpunan semua kitab samawi. Inilah maksud kata-kata, “dalam 
lembaran-lembaran yang dimuliakan.” Ayat selanjutnya mengemukakan 
bahwa Al-Qur’an akan tertulis dalam bentuk sebuah kitab; Al-Qur’an akan 
dimuliakan; dihormati dan akan dijaga serta tetap terpelihara dari segala 
macam penyisipan dan campur-tangan.

3257. Sepadan dengan tiga sifat utama Al-Qur’an yang tersebut di ayat-
ayat yang mendahuluinya (14-15), tiga sifat sama terpujinya yang dimiliki oleh 
para pengemban ajaran Al-Qur’an, telah disebut dalam ayat ini dan ayat yang 
mendahuluinya. Para pengemban ajaran Al-Qur’an itu bukan saja muliawan 
lagi budiman, tetapi mereka pun merantau jauh-jauh dan menempuh medan 
yang luas untuk menerangkan dan menyebarkan ajaran itu.

3258. Betapa tidak tahu bersyukurnya orang-orang kafir, sampai hati 
mereka menolak Kitab seagung dan semulia Al-Qur’an yang telah diturunkan 
untuk mengangkat mereka dari debu dan dari tingkat akhlak yang amat 
rendah ke puncak keagungan rohani apabila mereka mau menerima ajaran-

a18 : 38;  35 : 12;  36 : 78;  40 : 68.
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24. Sekali-kali tidak, ia belum 
melaksanakan apa yang Dia pe-
rintahkan kepadanya.

25. Maka hendaklah manusia 
melihat kepada makanannya,

26. aSesungguhnya Kami men-
curahkan air dengan berlimpah-
limpah.

27. Kemudian Kami membelah 
bumi dengan sebaik-baik pem-
belahan,

28. bLalu Kami menumbuhkan 
di dalamnya biji-bijian,

29. Dan anggur dan sayur-
mayur,

30. Dan zaitun dan pohon 
kurma,

31. cDan kebun-kebun yang 
rimbun,

32. Dan buah-buahan dan 
rumput-rumputan,

33. dSuatu perbekalan bagimu 
dan ternakmu,

34. eMaka apabila teriakan yang 
memekakkan telinga itu akan 
datang,

35. fPada Hari ketika orang akan 
melarikan diri dari saudaranya,

36. Dan dari ibunya serta ba-
paknya,

a71 : 12;  78 : 15.  b78 : 16.  c78 : 17.  d79 : 34.  e79 : 35.  f44 : 42.
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37. Dan dari aistrinya dan anak-
anak lelakinya,3259A

38. Bagi setiap orang di antara 
mereka pada Hari itu akan mem-
punyai urusan yang akan me-
nyibukkan dirinya.3260 

39. bPada Hari itu sebagian 
muka akan berseri-seri,

40. Tertawa dan bergembira     
ria. 

41. cPada Hari itu sebagian 
muka akan berdebu, 

42. dKegelapan akan menutupi-
nya.

43. Mereka itulah orang-orang 
kafir yang berperilaku buruk.

ajarannya.
3259. Sesudah meninggalkan tubuh kasarnya ini, roh manusia menerima 

suatu tubuh baru dan suatu kediaman yang sesuai dengan sifat perbuatan-
perbuatan yang dilakukan orang di masa kehidupannya di bumi ini. Itulah 
kuburan manusia yang sebenarnya. Kuburan itu bukanlah lubang tempat 
tubuhnya diletakkan oleh sanak keluarganya, melainkan kuburan yang 
sebenarnya merupakan suatu kediaman berbahagia atau sebaliknya suatu 
tempat sengsara, sesuai dengan keadaan rohaninya.

3259A. Alangkah dahsyatnya gambaran Hari Perhitungan itu!
3260. Pada waktu cobaan dan kesedihan, manusia lazim melupakan 

bahkan sanak keluarganya yang terdekat sekalipun. Ia sendiri mempunyai 
banyak kesulitan yang cukup untuk membuat dirinya sibuk.

a70 : 13.  b3 : 107;  10 : 27.  c68 : 44;  75 : 25;  88 : 3-4.
d14 : 51;  23 : 105.
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Surah 81
AT-TAKWĪR

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 30, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini diturunkan pada masa awal di Makkah, besar kemungkinan 
dalam tahun ke-6 Nabawi atau bahkan lebih awal lagi. Surah-surah 
sebelumnya telah membahas masalah kiamat dan mengenai revolusi 
besar lagi ajaib yang telah dibangkitkan oleh Hz. Rasulullah saw. di 
tengah-tengah kaum beliau, dan pula disebut sebagai “kiamat” dalam 
Al-Qur’an.

“Kiamat” akan terjadi dua kali, pertama dengan diutusnya Hz. 
Rasulullah saw. sendiri dan yang kedua dengan diutusnya beliau untuk 
kedua kalinya dalam wujud seorang wakil besar beliau – Hz. Masih 
Mau’ud dan Imam Mahdi as. – yang mengenai beliau telah disinggung 
dengan jelas dalam QS.62:4. Kebangkitan Islam untuk kedua kalinya 
dengan perantaraan Hz. Masih Mau’ud as. dan perubahan-perubahan 
besar yang kelak akan terjadi pada masa beliau itulah yang dibicarakan 
oleh surah ini.

Surah ini dimulai dengan memberikan gambaran mengenai 
perubahan-perubahan itu dan selanjutnya menyinggung secara 
sambil lalu kemunduran akhlak umat Islam pada masa itu dan sebab 
musababnya, dan berakhir dengan mengemukakan keterangan 
yang memberi harapan dan kegembiraan kepada mereka, dengan 
mengemukakan janji bahwa akhirnya malam kemunduran umat Islam 
akan diganti oleh fajar kejayaan mereka, karena agama Islam sebagai 
risalah Ilahi yang terakhir bagi seluruh umat manusia telah ditakdirkan 
tetap lestari.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Apabila matahari akan di-
gulung,3261

3. Dan apabila bintang-bintang 
akan menjadi suram,3262

4. Dan bapabila gunung-gunung 
akan dijalankan,3263

3261. Pada umumnya dikatakan bahwa surah ini membahas hari keban-
gkitan terakhir, ketika hukum dan proses alam seperti kita kenal, akan ber-
henti bekerja. Tetapi seluruh arah dan tujuan surah ini membicarakan dengan 
begitu jelas keadaan-keadaan yang terdapat dalam alam materi [di dunia] ini, 
sehingga beberapa ayat akan kehilangan segala maknanya, jika ayat-ayat itu 
dianggap hanya tertuju kepada hari Kebangkitan Terakhir saja. Pada haki-
katnya, surah ini mengatakan tentang perubahan-perubahan besar yang telah 
terjadi di alam dunia materi dan di alam kehidupan manusia sejak zaman Hz. 
Rasulullah saw., khususnya pada masa kita ini. Ayat ini akan berarti: Bila 
kegelapan rohani akan meliputi seluruh dunia – ketika cahaya Matahari Ro-
hani (Hz. Rasulullah saw.) menjadi suram atau hilang.

Ayat ini dapat juga merujuk kepada gerhana-gerhana matahari dan bulan 
yang, menurut sebuah hadis termasyhur, akan terjadi di masa Imam Mahdi 
kelak di dalam bulan Ramadan; suatu gejala, yang dunia tidak pernah men-
yaksikan sebelumnya (Quthni hlm. 188). Gerhana-gerhana matahari dan bu-
lan tersebut telah terjadi pada tahun 1894, tepat seperti yang telah dinubuat-
kan.

3262. An-Nujūm (bintang-bintang) berarti para ulama. Arti ini didukung 
oleh sebuah hadis termasyhur: “Sahabat-sahabat adalah laksana bin-
tang-bintang; siapa pun dari antara mereka kamu ikuti, kamu akan mendapat 
pertunjuk yang benar.” (Baihaqī). Maka, ayat itu dapat berarti: Ketika para 
pemimpin agama akan menjadi rusak dan kehilangan segala pengaruhnya. Is-
yarat ini dapat pula ditujukan kepada jatuhnya bintang-bintang dalam jumlah 
luar biasa besarnya, pada masa ketika seorang muslih rabbani datang.

3263. Ketika gunung-gunung akan dihancurkan dengan dinamit dan 

a1 : 1.  b18 : 48;  52 : 11;  78 : 21.



AT-TAKWĪR Surah 81Juz 30

2069

jalan-jalan akan dibuat menembus gunung-gunung; atau secara kiasan, ketika 
kekuasaan para penguasa akan terkikis, kata Jabal berarti pula, kepala suatu 
kaum (Lane).

3264.  ‘Isyār itu jamak dari ‘Usyarā’, yang berarti, seekor unta betina 
bunting sepuluh bulan. Kata ‘Isyār dikenakan kepada unta-unta betina, ketika 
sebagian telah beranak dan sebagian lain diharapkan segera akan beranak 
(Lane). Ayat ini berarti, apabila unta-unta betina tidak akan dianggap pent-
ing lagi, bahkan di negeri Arab sekalipun. Isyarat ini agaknya tertuju kepada 
keadaan, di mana unta akan digantikan fungsinya oleh sarana-sarana pen-
gangkutan yang lebih baik dan lebih cepat pula, seperti kereta api, mobil, 
kapal terbang, dan lain-lain. Dalam sebuah hadis Hz. Rasulullah saw. pun 
terdapat isyarat jelas mengenai unta yang akan digantikan oleh sarana-sarana 
pengangkutan lain itu. Hadis itu berbunyi sebagai berikut, “Unta akan diting-
galkan, dan tidak akan dipergunakan lagi guna bepergian dari suatu tempat 
ke tempat lain.” (Muslim).

3265. Mengingat berbagai arti akar kata Husyira yang berbeda-beda 
(Lane), maka ayat ini mengandung arti: ketika binatang-binatang akan di-
kumpulkan di kebun-kebun binatang, atau ketika bangsa-bangsa terbelakang 
akan disuruh tinggal di dalam kelompok-kelompok masyarakat yang berta-
ta tertib; atau, ketika mereka akan dipaksa meninggalkan kampung halaman 
mereka.

3266. Ayat ini berarti; ketika sungai-sungai akan disalurkan untuk keper-
luan irigasi atau tujuan-tujuan lain; atau, ketika di dalam pertempuran-per-
tempuran laut kapal-kapal besar akan terbakar, sehingga akan nampak seo-
lah-olah laut dimakan api; atau samudera-samudera raya akan dihubungkan 
melalui terusan-terusan; atau, ketika penduduk daerah akan mengalir ke ko-
ta-kota, sehingga kota-kota penuh sesak dengan penduduk melimpah. Kata 
Sujjira, mengandung semua arti tersebut (Lane).

5. Dan apabila unta-unta 
bunting sepuluh bulan akan 
ditinggalkan,3264

6. Dan apabila binatang-bina-
tang liar akan dikumpulkan,3265

7. aDan apabila sungai-sungai 
akan disalurkan,3266

8. Dan apabila bermacam ma-
nusia akan dikumpulkan,3267

a52 : 7;  82 : 4.
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3267. Ketika sarana-sarana pengangkutan dan komunikasi akan berkem-
bang pesat demikian rupa, serta hubungan antar bangsa yang mendiami neg-
eri-negeri jauh akan menjadi demikian mudah dan lancar sehingga membuat 
mereka bersatu menjadi satu bangsa. Ayat ini mengandung pula arti bahwa 
orang-orang yang mempunyai pandangan-pandangan yang sama mengenai ke-
masyarakatan atau politik akan menggabungkan diri dalam wadah partai-partai.

3268. Penguburan atau pembakaran hidup-hidup bayi-bayi perempuan 
akan dianggap sebagai kejahatan besar.

3269. Isyarat ini nampaknya ditujukan kepada penyebarluasan surat-surat 
kabar, majalah-majalah, dan juga buku-buku, juga ditujukan kepada sistem per-
pustakaan dan taman-taman bacaan serta tempat-tempat dan sarana-sarana lain-
nya serupa itu untuk penyiaran ilmu pengetahuan pada Akhir Zaman.

3270. Ayat ini dapat merujuk kepada kemajuan amat pesat yang akan dica-
pai oleh ilmu falak di Akhir Zaman. Kemajuan ilmu pengetahuan dalam bidang 
ini dalam jangka sepuluh tahun terakhir ini, telah mengejutkan dunia.

3271. Oleh sebab perilaku manusia bergelimang dosa dan tidak adil maka 
kemurkaan Tuhan akan bangkit dan suatu Neraka akan dilepaskan ke dunia be-
rupa peperangan yang membinasakan.

3272. Oleh karena pada Akhir Zaman kejahatan akan merajalela dan ma-
nusia akan membiarkan dirinya terombang-ambing oleh kedurhakaan dan oleh 
penyembahan dewa kekayaan sehingga perbuatan baik sekecil-kecilnya pun 
akan membuat manusia layak menerima imbalan besar, serta akan menariknya 
lebih dekat ke Surga.

9. Dan apabila bayi perem-
puan yang dikubur hidup-hidup 
akan ditanya,

10. Atas dosa apa ia di-
bunuh.3268

11. Dan apabila buku-buku 
akan disebarluaskan,3269 

12. Dan apabila langit akan di-
buka,3270

13. Dan apabila api neraka 
akan dinyalakan,3271

14. aDan apabila surga akan 
didekatkan,3272

a50 : 32.
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15. aSetiap jiwa akan me-
ngetahui apa yang ia hasilkan.3273

16. Tidak! Sungguh aku ber-
sumpah dengan yang tinggal di 
belakang, ketika bahaya datang,

17. Yang mendesak maju, dan 
kemudian bersembunyi,3274

18. Dan demi malam ketika 
akan hampir meninggalkan gelap-
nya,

19. bDan subuh ketika akan 
mulai bernafas,3275

20. cSesungguhnya itu adalah 
firman yang diwahyukan  kepada 
rasul yang mulia,3276

21. Yang mempunyai kekuatan, 
yang mempunyai kedudukan 
yang tinggi di sisi Tuhan Yang 
Mempunyai ‘Arasy,

22. Yang ditaati dan yang di-
percayai.3277

3273. Takdir khas Allah Swt. akan berlaku dan hukuman terhadap per-
buatan durjana manusia akan mengambil bentuk bencana-bencana alam yang 
tersebar luas.

3274. Pada Akhir Zaman kaum Muslimin akan jadi mundur dari ke-dudu-
kan mulia mereka, oleh karena akan cepat berderap maju ke muka melak-
sanakan rencana-rencana mereka dengan membabi buta atau pun akan mening-
galkan segala daya upaya kreatif dan membangun, oleh karena berputus asa.

3275. Dengan diutusnya sang pembaharu untuk Akhir Zaman, maka malam 
kemunduran dan kemerosotan akhlak umat Islam akan mulai berlalu, memberi 
tempat kepada fajar hari depan Islam yang besar dan jaya.

3276. Kata-kata, “seorang rasul yang mulia,” merujuk kepada Hz. Rasulul-
lah saw. dan bukan kepada Jibril, seperti pada umumnya disalah-artikan.

3277. Kelima sifat Rasul yang mulia, yang empunya kekuatan, menikmati 
kedudukan tinggi dihadapan Allah Swt. yang Empunya ‘Arasy, yang layak di-
taati, dan setia kepada risalahnya dalam pandangan Allah, semuanya tepat seka-

a3 : 31;  82 : 6.  b74 : 35.  c69 : 41.
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23. aDan sahabatmu itu bukan-
lah orang gila,

24. bDan sungguh, ia melihat-
Nya3278 di ufuk yang terbuka,

25. Dan ia sekali-kali tidak 
bakhil mengenai hal gaib,3279

26. cDan bukanlah Al-Qur’an 
itu perkataan setan yang terkutuk,

27. Maka ke manakah kamu 
akan pergi?

28. dIni hanyalah suatu nasihat 
bagi seluruh alam,

29. Bagi siapa yang meng-
hendaki di antaramu untuk me-
nempuh jalan lurus.

30. eDan tidaklah kamu meng-
hendaki selain yang Allah ke-
hendaki, Tuhan seluruh alam.3280

li diterapkan kepada Hz. Rasulullah Saw.
3278. Kata ganti nama hū yang berarti -nya (masa depan Islam yang gem-

ilang), atau ia (Hz. Rasulullah saw.); pertama dapat berarti menjadi sempur-
nanya nubuatan mengenai masa depan Islam yang gemilang; kedua dapat pula 
berarti bahwa Rasululah saw. melihat wujud beliau sendiri di Timur Jauh dalam 
sosok/wujud Hz. Masih Mau’ud as.

3279. Allah Swt. telah membukakan kepada umat manusia rahasia-rahasia 
mengenai hal-hal gaib melalui mulut Hz. Rasulullah Saw.

3280 . Yang dituntun ke jalan lurus hanyalah dia yang berusaha mencari 
jalan lurus dan menyesuaikan kehendaknya dengan kehendak Allah Swt.

a52 : 30;  68 : 3.  b53 : 13.  c26 : 211.  d12 : 105;  38 : 88.
e74 : 57;  76 : 31.



AL-INFIṬĀR Surah 82Juz 30

2073

Surah 82
AL-INFIṬĀR

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 20, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Keterangan Pendahuluan

Surah ini demikian rupa menyerupai surah sebelumnya dalam gaya 
dan pokok pembahasannya sehingga seolah-olah surah ini merupakan 
rekannya, tetapi dengan nama berlainan. Ini merupakan ciri khas Al-
Qur’an bahwa ia memisahkan beberapa bagian teks tertentu dari surah 
tertentu, mengingat pentingnya, dan untuk menarik perhatian kepada 
pokok masalah yang dibahas dalam bagian-bagian yang dipisahkannya 
itu, dan juga supaya bagian-bagian yang dipisahkannya itu dapat dihafal 
dengan mudah, maka bagian-bagian itu diberi nama lain dan mandiri.

Surah ini membahas secara istimewa keadaan-keadaan yang 
akan merajalela di Akhir Zaman, ketika itikad-itikad serta cara-cara 
hidup bangsa-bangsa Kristen akan sangat mempengaruhi perilaku dan 
pandangan-pandangan bangsa-bangsa bukan Kristen, pada khususnya 
umat Islam. 

Semua nubuatan yang tersebut di dalam surah ini telah menjadi 
sempurna secara harfiah. Surah ini diturunkan di Makkah dalam awal 
tahun-tahun Nabawi, kira-kira pada waktu yang hampir bersamaan 
dengan surah sebelumnya.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bApabila langit akan ter-
belah,3281

3. Dan apabila bintang-bin-
tang akan berserakan,3282  

4. cDan apabila lautan akan 
dialirkan3283 dan dipertemukan,

5. dDan apabila kuburan-
kuburan akan dibongkar,3284 

3281. Seperti dikemukakan dalam “Keterangan Pendahuluan” surah 
ini secara khusus mengupas keadaan, ketika agama Kristen akan mencapai 
kemajuan besar serta itikad-itikad Kristen trinitas, Isa anak Tuhan, dan 
penebusan dosa – akan sangat merajalela. Kepada merajalelanya ajaran-
ajaran Kristen yang palsu itulah Al-Qur’an mengisyaratkan dengan kata-
kata keras, “Hampir-hampir seluruh langit pecah oleh karenanya, dan bumi 
terbelah, serta gunung-gunung runtuh berkeping-keping. Karena mereka 
menyatakan bahwa (Tuhan) yang Mahapemurah mempunyai seorang 
anak” (QS.19:91-92).

Ayat yang sedang dibahas ini merujuk kepada dua ayat tersebut dan 
mengandung arti bahwa pada saat itu kepercayaan-kepercayaan Kristen 
yang palsu itu akan menguasai dunia, dan sebagai akibatnya akan bangkit 
amarah Tuhan serta azab Ilahi akan menimpa dunia dalam berbagai bentuk.

3282. Berbicara dalam bahasa kiasan, ayat ini berarti bahwa di Akhir 
Zaman orang-orang yang memiliki ilmu dan tuntunan rohani sejati akan 
hilang atau akan menjadi langka.

3283. Pada masa itu lautan-lautan raya dan samudera-samudera besar 
akan dibuat mengalir dan berhubungan satu sama lain dengan perantaraan 
terusan-terusan; atau teluk-teluknya akan digali menjadi lebar sehingga 
kapal-kapal besar dapat keluar masuk ke sana. Isyarat ini dapat pula tertuju 
kepada Terusan Panama dan Terusan Suez.

3284. Pada Akhir Zaman kuburan-kuburan akan digali seperti telah 

a1 : 1.  b73 : 19.  c81 : 7.  d100 : 10.

1.   Au nom d’Allah, le Gracieux, le 
Miséricordieux.            
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terjadi dengan kuburan-kuburan raja-raja Mesir purba; atau ayat ini dapat 
berarti, bahwa kota-kota dan tugu-tugu peringatan yang telah terpendam dan 
telah lama dilupakan, akan digali kembali.

3285. Dalam ayat ini dan beberapa ayat berikutnya, sapaan itu ditujukan 
kepada para tokoh dan penganjur ajaran Kristen yang keliru itu. Mereka 
akhirnya akan menyadari akan kekejian dan keburukan ajaran palsu mereka 
itu.

3286. Allah Swt. telah menganugerahi manusia kekuatan-kekuatan dan 
kemampuan-kemampuan fitri agung, agar ia dapat naik ke puncak kemuliaan 
rohani setinggi-tingginya.

3287. Manusia dilahirkan sebagai makhluk bebas dan bertanggung-
jawab atas keputusan-keputusan yang diambilnya, dan perbuatan-perbuatan 
yang dilakukannya itu dicatat oleh pencatat-pencatat yang mulia.

6. aSetiap jiwa akan menge-
tahui apa yang mereka dahulu-
kan dan apa yang ia tinggalkan di 
belakang.3285

7. Hai manusia, apa yang  
telah memperdayai engkau ten-
tang Tuhan engkau Yang Maha-
mulia?

8. Yang telah menciptakan eng-
kau, kemudian menyempurnakan 
engkau lalu menata tubuh engkau 
dengan bserasi,3286

9. Dalam rupa yang Dia 
kehendaki, Dia menyusun tubuh 
engkau?

10. Sekali-kali tidak, bahkan 
kamu mendustakan pembalasan.

11. cDan sesungguhnya ada 
pengawas-pengawas atasmu,

12. dPencatat-pencatat yang 
mulia,3287

a3 : 31;  81 : 15.  b87 : 3;  91 : 8.  c6 : 62.  d43 : 81;  50 : 19.
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13. Mereka mengetahui apa 
pun yang kamu kerjakan.

14. aSesungguhnya orang-orang 
yang berbuat baik, tentu akan 
berada dalam kenikmatan,

15. bDan sesungguhnya orang-
orang berdosa, pasti akan berada 
dalam Jahanam,

16. cMereka akan masuk ke 
dalamnya pada Hari Pembalasan.

17. Dan mereka tidak akan bisa 
lolos darinya.

18. Dan apakah engkau tahu 
apa Hari Pembalasan itu?

19. Kemudian, apakah yang 
membuatmu tahu, apa Hari 
Pembalasan itu?

20. dPada Hari itu tidak akan 
ada jiwa memiliki kekuatan se-
dikit pun untuk memberi manfaat 
bagi jiwa lain. eDan segala Ke-
putusan pada Hari itu milik Allah.

a45 : 31;  83 : 23.  b83 : 8.  c23 : 104;  83 : 17.  d2 : 124;  31 : 34.  e18 : 45;  40 : 17.
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Surah 83
AL-MUṬAFFIFĪN

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 37, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini dimulai dengan kutukan keras terhadap kepalsuan 
(kecurangan) dalam pemakaian alat pengukur dan timbangan dengan 
tujuan merugikan orang. Surah ini, menurut pendapat para ulama 
diturunkan pada masa awal di Makkah, Noldeke dan Muir menetapkan 
turunnya surah ini pada tahun keempat atau kelima Nabawi.

Surah yang mendahuluinya telah berakhir dengan peringatan 
kepada orang-orang kafir bahwa mereka harus mempertanggung-
jawabkan perbuatan-perbuatan mereka dan mengganti kerugian rohani 
mereka sendiri, sedang pengorbanan atau syafaat siapa pun tidak akan 
berguna bagi mereka pada Hari Pembalasan. Dalam surah tersebut 
dibahas hubungan manusia dengan Penciptanya. Tetapi dalam surah 
ini diberikan tekanan pada hubungan manusia dengan sesama manusia 
dengan menyebut secara istimewa pemerasan secara kejam bangsa-
bangsa berkuasa terhadap bangsa-bangsa yang lemah dan kurang 
berkembang, sesudah melenyapkan kebebasandari mereka.

Surah ini berakhir dengan memberi peringatan keras kepada 
bangsa yang tidak adil dan tidak jujur, bahwa mereka tidak luput 
dari hukuman. Hari Penghisaban menantikan mereka dengan segala 
keseraman dan kekerasannya.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bCelakalah bagi orang-orang 
yang mengurangi timbangan.

3. Orang-orang yang apabila 
menerima takaran dari orang lain 
mereka meminta penuh,

4. cTapi apabila mereka me-
nakar atau menimbang untuk 
orang lain, mereka mengurangi.

5. Apakah mereka tidak yakin 
bahwa mereka akan dibangkit-
kan,

6. Untuk menyaksikan ke-
putusan Hari yang Besar?3288

7. Pada Hari umat manusia 
akan berdiri di hadapan Tuhan 
seluruh alam.

8. Sama sekali tidak, sesung-
guhnya kitab orang-orang yang 
durhaka di dalam Sijjīn.3289

3288. Ada Hari Hisab dalam kehidupan di hari kemudian, ketika 
manusia harus mempertanggung-jawabkan perbuatan mereka kepada Tuhan 
dan Majikan mereka, tetapi hari perhitungan datang pula atas suatu kaum 
di dunia ini, bilamana perbuatan-perbuatan jahat mereka melampaui batas-
batas yang sah dan dengan demikian mereka menemui pembalasan mereka.

3289. Sijjīn dianggap oleh sementara ahli tafsir Al-Qur’an dengan 
keliru sebagai suatu kata bukan bahasa Arab, namun menurut beberapa 
sumber terkemuka seperti Farra’, Zajjaj, Abu Ubaidah, dan Mubarrad, 

a1 : 1.  b11 : 85;  26 : 182-184;  55 : 9.  c55 : 10.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bCelakalah bagi orang-orang 
yang mengurangi timbangan.

3. Orang-orang yang apabila 
menerima takaran dari orang lain 
mereka meminta penuh,

4. cTapi apabila mereka me-
nakar atau menimbang untuk 
orang lain, mereka mengurangi.

5. Apakah mereka tidak yakin 
bahwa mereka akan dibangkit-
kan,

6. Untuk menyaksikan ke-
putusan Hari yang Besar?3288

7. Pada Hari umat manusia 
akan berdiri di hadapan Tuhan 
seluruh alam.

8. Sama sekali tidak, sesung-
guhnya kitab orang-orang yang 
durhaka di dalam Sijjīn.3289

kata itu memang bahasa Arab yang diambil dari kata sajana. Lisan, 
menganggapnya sama dengan sijn (penjara). Sijjīn adalah buku registrasi di 
dalamnya tercatat segala perbuatan jahat yang dilakukan oleh para penjahat 
yang konon tersimpan di alam ukhrawi. Kata itu berarti pula sesuatu yang 
keras, hebat, dan dahsyat; berkesinambungan, lestari atau kekal abadi 
(Lane).

3290. Kata Sijjīn menunjukkan, bahwa hukuman bagi orang-orang kafir 
durjana itu akan amat keras dan kekal. Atau, ayat ini dapat berarti bahwa 
orang-orang durjana yang ditempatkan di dalam suatu tempat hina lagi nista, 
dan keputusan itu tidak dapat dibatalkan lagi. Atau, Sijjīn dan ‘Illiyyīn itu 
mungkin dua bagian yang dituturkan Al-Qur’an; yang pertama membicarakan 
orang-orang yang menolak risalah Allah serta hukuman yang akan dijatuhkan 
kepada mereka, sedang yang terakhir membicarakan hamba-hamba Allah 
yang bertakwa serta ganjaran-ganjaran yang akan dianugerahkan kepada 
mereka. Jadi maksud ayat ini ialah keputusan yang tercantum di dalam kedua 
bagian itu tidak dapat diubah atau diganti.

9. Dan apakah engkau tahu 
apa Sijjīn itu?

10. Itu adalah kitab yang 
tertulis.3290

11. Celakalah pada Hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan,

12. Orang-orang yang mendusta-
kan Hari Pembalasan.

13. Dan tidak ada yang men-
dustakan tentangnya kecuali se-
tiap pelanggar batas yang sangat 
berdosa.

14. aApabila tanda-tanda Kami 
dibacakan kepadanya, ia berkata, 
“dongeng orang-orang ter-
dahulu!”

15. Sekali-kali tidak, bahkan 
apa yang mereka usahakan itu 
menjadi karat pada hati mereka.

a8 : 32;  16 : 25;  68 : 16.
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3291. Nikmat melihat wajah Allah Swt. dianugerahkan kepada orang 
mukmin melalui dua tingkat. Tingkat pertama ialah tingkat keimanan, ketika 
memperoleh keyakinan teguh kepada sifat-sifat Allah Swt. Tingkat kedua 
atau tingkat lebih tinggi berupa anugerah [memahami] hakikat mengenai 
eksistensi Tuhan. Orang-orang berdosa, disebabkan dosa-dosa mereka, akan 
tetap luput dari makrifat Wujud Ilahi pada Hari Pembalasan mereka tidak 
akan melihat wajah Allah Swt.

3292. ‘Illiyyūn, yang dianggap oleh sebagian orang berasal dari ‘alā, yang 
berarti, sesuatu itu tinggi atau menjadi tinggi, maksudnya martabat-martabat 
paling mulia, yang akan dinikmati oleh orang-orang beriman dan bertakwa. 
Menurut kamus Mufradāt ‘Illiyyūn itu orang-orang bertakwa pilihan, yang 
akan menikmati kelebihan rohani di atas orang-orang mukmin. Kata itu dapat 
juga menampilkan bagian-bagian Al-Qur’an yang mengandung nubuatan-
nubuatan tentang kemajuan dan kesejahteraan besar orang-orang mukmin. 
Menurut Ibnu Abbas kata itu berarti Surga (Katsīr), sedang Imam Raghib 
menganggap ‘Illiyyūn itu sebutan bagi para penghuninya.

3293. Karena Sijjīn adalah bentuk tinggal dan ‘Illiyyūn jamak, maka 
nampak bahwa hukuman bagi orang-orang berdosa akan statis, yakni, tetap 
pada satu tempat. Sedangkan kemajuan rohani orang-orang bertakwa akan 
berkesinambungan tanpa rintangan, dan akan mengambil bentuk berbeda-
beda. Mereka akan maju dari satu tingkat rohani kepada tingkat rohani 

16. aSekali-kali tidak, sesung-
guhnya mereka pada Hari itu 
tentu akan terhalang dari melihat 
3291Tuhannya.

17. bKemudian, sesungguhnya 
mereka pasti akan masuk ke 
dalam Jahanam,

18. Kemudian akan dikatakan 
kepada mereka, “Inilah apa yang 
mengenainya kamu cdustakan.”

19. Sekali-kali tidak, sesung-
guhnya catatan orang-orang baik 
niscaya ada dalam ‘Illiyyūn.3292

20. Dan apakah engkau tahu 
apa ‘Illiyyūn3293 itu?

a3 : 78.  b23 : 104;  82 : 16.  c52 : 15.
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16. aSekali-kali tidak, sesung-
guhnya mereka pada Hari itu 
tentu akan terhalang dari melihat 
3291Tuhannya.

17. bKemudian, sesungguhnya 
mereka pasti akan masuk ke 
dalam Jahanam,

18. Kemudian akan dikatakan 
kepada mereka, “Inilah apa yang 
mengenainya kamu cdustakan.”

19. Sekali-kali tidak, sesung-
guhnya catatan orang-orang baik 
niscaya ada dalam ‘Illiyyūn.3292

20. Dan apakah engkau tahu 
apa ‘Illiyyūn3293 itu?

21. Sebuah Kitab yang ditulis.

22. Orang-orang yang terpilih 
akan menyaksikannya.

23. aSesungguhnya orang-orang 
yang baik pasti akan berada 
dalam kenikmatan,

24. bDuduk di atas dipan-dipan, 
mereka memandang kepada se-
gala sesuatu,

25. Engkau akan dapat menge-
nal pada wajah mereka kesegaran 
hidup penuh kenikmatan.

26. Mereka akan diberi minum 
dari minuman murni3294 yang 
bermeterai,

27. Yang meterainya adalah 
kesturi, dan untuk mereka yang 
menginginkan, hendaknya me-
nginginkan itu.

28. Dan campuran minuman itu 
dari air tasnim,

29. Mata air yang orang-orang 
terpilih akan minum.

30. cSesungguhnya orang-
orang yang berdosa biasa me-
nertawakan3295 orang-orang yang 
beriman.

berikutnya yang lebih tinggi.
3294. Jika minuman murni dapat ditafsirkan sebagai Al-Qur’an, maka 

tasnīm dapat dianggap wahyu yang dianugerahkan kepada orang-orang 
pilihan Allah Swt. para pengikut Hz. Rasulullah saw. yang bertakwa.

3295. Orang-orang kafir biasa dengan diam-diam menertawakan 
nubuatan-nubuatan tentang penyebaran serta kemenangan Islam secara 

a45 : 31;  82 : 14.  b15 : 48;  18 : 32;  36 : 57;  76 : 14.  c23 : 111.
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31. Dan apabila mereka lewat 
dekat mereka itu mereka saling 
mengedipkan mata,

32. aDan apabila mereka kem-
bali kepada  keluarga mereka, 
mereka kembali dengan sangat 
gembira.

33. Dan apabila mereka melihat 
mereka itu, mereka berkata, 
“Sesungguhnya mereka itu orang 
yang sesat!”

34. Padahal mereka tidak di-
utus kepada mereka itu sebagai 
penjaga.

35. Pada Hari itu orang-orang 
yang beriman akan menertawakan 
orang-orang kafir,

36. Duduk di atas dipan-dipan3296 
mereka akan memandang ke-
pada segala sesuatu,

37. Mereka akan mengatakan 
kepada satu sama lain “Bukankah 
orang-orang yang ingkar dibalas 
sesuai apa yang dahulu mereka 
kerjakan?

cepat, yang dikumandangkan pada saat Islam sedang berjuang mati-matian 
mempertahankan eksistensinya.

3296. Kata-kata ini berarti: (1) sambil duduk di atas singgasana kemuliaan, 
orang mukmin akan menyaksikan nasib sedih yang akan menimpa orang-
orang kafir sombong, (2) sambil duduk di atas singgasana kekuasaan, mereka 
akan berlaku adil terhadap orang banyak, (3) mereka akan menaruh perhatian 
layak terhadap keperluan orang lain; itu pula arti kata Naẓara (Lane).

a84 : 14.
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31. Dan apabila mereka lewat 
dekat mereka itu mereka saling 
mengedipkan mata,

32. aDan apabila mereka kem-
bali kepada  keluarga mereka, 
mereka kembali dengan sangat 
gembira.

33. Dan apabila mereka melihat 
mereka itu, mereka berkata, 
“Sesungguhnya mereka itu orang 
yang sesat!”

34. Padahal mereka tidak di-
utus kepada mereka itu sebagai 
penjaga.

35. Pada Hari itu orang-orang 
yang beriman akan menertawakan 
orang-orang kafir,

36. Duduk di atas dipan-dipan3296 
mereka akan memandang ke-
pada segala sesuatu,

37. Mereka akan mengatakan 
kepada satu sama lain “Bukankah 
orang-orang yang ingkar dibalas 
sesuai apa yang dahulu mereka 
kerjakan?

Surah 84
AL-INSYIQĀQ
Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 26, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya.

Seperti ketiga surah sebelumnya, surah ini pun diturunkan pada 
masa awal di Makkah. Keempat surah ini sangat menyerupai satu 
sama lain dalam gaya, susunan, dan pokok pembicaraannya. Noldeke 
dan Muir sependapat dengan para para ulama Islam, bahwa surah ini 
diturunkan pada masa sangat awal (dari nubuwwah Hz. Rasulullah saw. 
– pen.). Pada hakikatnya, surah ini menyempurnakan rangkai surah-
surah, sedangkan ketiga surah sebelumnya merupakan bagian unsurnya.

Menjelang akhir surah sebelumnya, orang-orang kafir diberi 
peringatan dengan kata-kata tegas bahwa kekuasaan mereka akan 
berantakan dan kejayaan mereka akan hilang sirna. Tetapi, dalam surah 
yang sedang dibahas ini diuraikan bahwa keimanan akan mengambil 
alih kekafiran dan bahwa dari puing-puing tatanan lama yang sudah 
lapuk dan mundur keadaannya itu akan muncul tatanan baru yang segar 
lagi hidup. Surah ini melanjutkan pokok pembahasan surah Al-Infiṭār, 
sedang surah Al-Muṭaffifīn yang terletak di tengahnya hanya merupakan 
pemekaran surah Al-Infiṭār.

Surah Al-Infiṭār memulai dengan masalah terbelahnya langit; dan 
surah ini pun memulai dengan ungkapan senada, dengan perbedaan 
bahwa sementara dalam surah Al-Infiṭār “terbelahnya langit” telah 
dihubungkan dengan ajaran-ajaran Kristen yang palsu itu, dalam surah 
ini “pecahnya langit” itu dimaksudkan turunnya wahyu Ilahi dan 
munculnya serta tersebarnya ilmu pengetahuan rohani. Dengan demikian 
surah ini, bersama ketiga surah sebelumnya, merupakan rangkaian surah 
yang membahas pula tentang pokok kebangkitan kembali agama Islam 
di Akhir Zaman dan membahas dosa-dosa serta kejahatan-kejahatan 
pada masa sebelumnya.

Surah ini secara istimewa membahas masalah kebangkitan kembali 
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agama Islam, sedang surah-surah sebelumnya membahas secara khusus 
kerusakan dan keasusilaan agama Kristen.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Apabila blangit akan pecah,3297

3. Dan cmendengarkan kepada 
Tuhannya3298 dan itu wajib bagi-
nya,

4. Dan apabila dbumi akan 
dibentangkan,3299

5. Dan mengeluarkan apa 
yang terkandung di dalamnya, 
dan akan menjadi kosong,3300

6. Dan mendengarkan kepada 
Tuhannya, dan itu wajib baginya.

3297. Ayat ini mengisyaratkan kepada waktu ketika pintu-pintu langit 
akan dibukakan lebar-lebar serta tanda-tanda samawi yang mendukung 
kebenaran Islam akan muncul dalam jumlah besar, dan orang-orang yang 
berkedudukan tinggi akan mulai memberi perhatian sungguh-sungguh kepada 
tuntunan wahyu.

3298. Seorang Adam baru akan lahir dan malaikat-malaikat samawi 
akan berdiri di pihaknya, siap sedia menolong beliau dalam memajukan 
serta menyiarkan tugas Ilahi beliau (QS.69:18), sebab itulah tujuan utama 
penciptaan mereka dan itu pulalah tugas serta kewajiban mereka.

3299. Bumi akan memperoleh kesempatan hidup baru dan kebinasaan 
– yang seharusnya menimpa bumi karena dosa-dosa manusia – akan 
ditangguhkan serta sarana-sarana baru akan diberikan guna kemajuan 
rohani penghuninya. Ayat ini dapat pula berarti bahwa beberapa planet yang 
nampaknya merupakan bagian langit, akan ditemukan (berkat penyelidikan 
ilmiah) sebagai bagian bumi ini dan manusia akan berupaya mencapainya 
dengan roket-roket, pesawat antariksa dan sebagainya. Kata Muddat 
mengandung semua arti tersebut (Lane).

a1 : 1.  b55 : 38;  69 : 17.  c41 : 12.  d78 : 7.
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3300. Bumi akan memuntahkan khazanahnya yang tersembunyi dalam 
jumlah begitu besar sehingga akan nampak seolah-olah bumi sendiri hendak 
menguras habis isinya.

7. Hai manusia, sesungguh-
nya engkau bekerja keras menuju 
Tuhan engkau, maka aengkau 
bertemu dengan-Nya.

8. Maka adapun orang byang 
akan diberikan kitabnya di tangan 
kanannya,

9. Maka segera ia akan dihisab 
dengan penghisaban yang mudah,

10. Dan ia akan kembali kepada 
keluarganya dengan gembira.

11. Dan adapun orang yang  
akan diberikan ckitabnya dari 
belakang punggungnya,3301

12. Maka segera ia akan 
memanggil kebinasaan.3302

13. Dan ia akan masuk ke 
dalam api yang menyala-nyala,

14. Sesungguhnya ia dahulu 
dbergembira di tengah keluarga-
nya.

15. Sesungguhnya ia me-
nyangka bahwa ia tidak akan 
pernah kembali.

16. Ya. Sesungguhya Tuhan-
nya selalu Melihat kepadanya, 

17. Maka sesungguhnya Aku 
bersumpah dengan cahaya senja,

a2 : 224;  11 : 30;  18 : 111.  b17 : 72;  69 : 20.  c69 : 26.  d83 : 32.
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3301. Mereka yang pernah memperlakukan Al-Qur’an sebagai sesuatu 
yang tercampak (QS.25:31).

3302. Bila manusia ada dalam puncak duka nestapa, ia menginginkan 
maut mengakhiri hidupnya.

3303. Ayat 17 sampai 19 berisi nubuatan mengenai kemunduran 
sementara umat Islam serta kebangkitan kembali mereka melalui seorang 
wujud, wakil agung Hz. Rasulullah saw. – Hz. Masih Mau’ud as. – 
yang bagaikan bulan purnama akan memantul dalam diri beliau cahaya 
gemilang sang Matahari (Hz. Rasulullah saw.) dengan sepenuhnya serta 
seutuhnya.

3304. Kaum Muslimin akan melalui semua keadaan yang telah 
disinggung dalam ayat-ayat sebelumnya.

3305. Mengapa orang-orang kafir berputus asa mengenai 
terlaksananya bagian ketiga nubuatan itu, setelah menyaksikan 
terlaksananya dua bagian pertama? Mereka telah menyaksikan cahaya 

18. Dan malam dan apa yang ia 
liputi,

19. Dan bulan apabila jadi 
purnama,3303

20. Niscaya kamu akan naik da-
ri satu tingkat ke tingkat lain,3304

21. Maka aapa yang terjadi atas 
mereka, sehingga mereka tidak 
beriman?3305

22. Dan apabila Al-Qur’an di-
bacakan kepada mereka, mereka 
tidak bersujud,

23. Bahkan mereka yang ing-
kar bmendustakan itu,

24. Dan Allah Maha Menge-
tahui apa yang mereka sembunyi-
kan3306 dalam hati mereka,

a43 : 89.  b85 : 20.
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25. aMaka berilah kabar gem-
bira kepada mereka tentang azab 
yang pedih.

26. Kecuali borang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, bagi 
mereka pahala yang tiada putus-
putusnya.

pijar kemerah-merahan matahari Islam terbenam, yang disusul oleh 
kekelaman malam rohani, namun demikian mereka masih tidak mem-
percayai bahwa bulan purnama malam keempat belas akan menghalau 
kegelapan itu.

3306. Orang-orang kafir diperingatkan bahwa Allah Swt. benar-
benar mengetahui permusuhan dan kebencian yang dipendam di dalam 
hati mereka terhadap utusan Allah; Dia mengetahui pula komplotan-
komplotan rahasia yang direncanakan mereka untuk memusnahkan misi 
beliau dan untuk menghancurkan usaha beliau menegakkan kebenaran.

a9 : 34.  b11 : 12;  41 : 9;  95 : 7.
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25. aMaka berilah kabar gem-
bira kepada mereka tentang azab 
yang pedih.

26. Kecuali borang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, bagi 
mereka pahala yang tiada putus-
putusnya.

Surah 85
AL-BURŪJ

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 23, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini diturunkan di Makkah pada masa-masa permulaan 
tahun Nabawi. Hubungan dengan surah sebelumnya – Al-Insyiqāq – 
ditunjukkan oleh kenyataan bahwa dalam surah ini “gugusan bintang-
bintang” dan “hari yang dijanjikan” telah dikemukakan dengan tujuan 
serupa. Burūj atau “gugusan bintang-bintang” dapat dimaknai duabelas 
orang mujaddid, yang masing-masing dibangkitkan pada setiap awal 
abad Hijriah, sedang “hari yang dijanjikan” itu merepresentasikan 
abad ke-14 Hijriah.

Surah ini nampaknya mengisyaratkan kepada penindasan kejam 
yang  akan  dialami  para  pengikut Hz. Masih Mau’ud as., dan dengan 
tepat berakhir dengan keterangan bahwa dikarenakan pada masa beliau 
kehormatan Al-Qur’an, sebagai Kalam Ilahi yang diwahyukan, akan 
diserang dari segala arah, terutama oleh para penulis Kristen, maka 
beliau membaktikan seluruh tenaga dan seluruh kekuatan besar yang 
dikaruniakan Allah Swt. kepada beliau untuk menangkis serangan-
serangan mereka dan membuktikan bahwa ajaran-ajaran Al-Qur’an 
bersih dari segala kelemahan dan tidak dapat dibatalkan.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Demi langit yang mem-
punyai  bgugusan-gugusan 
bintang,3307

3. Dan Hari yang dijanji-
kan.3308

4. Dan saksi3309 dan yang akan 
disaksikan.

3307. Mujaddid-mujaddid atau dua belas gugusan bintang di cakrawa-
la rohani Islam, yang akan membuat cahaya Islam berkilauan terus sesudah 
matahari rohani terbenam, yaitu, sesudah tiga abad Islam paling baik ber-
lalu, sehingga membawa akibat tersebarnya kegelapan rohani di seluruh 
dunia. Para mujaddid itu akan memberikan kesaksian mengenai kebesaran 
Islam, kebenaran Al-Qur’an, dan kebenaran Hz. Rasulullah Saw.

3308. “Hari yang dijanjikan” itu dapat berarti hari, ketika Hz. Masih 
Mau’ud as. akan dibangkitkan untuk mendatangkan kebangkitan kembali 
Islam. Pada hakikatnya banyak hari semacam itu dalam sejarah Islam yang 
dapat disebut “hari yang dijanjikan,” seperti hari Pertempuran Badar, hari 
ketika Pertempuran Khandak berkesudahan dengan kejayaan besar, dan 
hari jatuhnya Makkah. Tetapi “hari yang dijanjikan” yang paripurna itu 
ialah masa kebangkitan kedua-kalinya Hz. Rasulullah saw. dalam pribadi 
wakil beliau pada abad ke-14 Hijriah ketika agama Islam akan memper-
oleh kehidupan baru dan akan menang atas semua agama lainnya. “Hari 
yang dijanjikan” itu dapat pula berarti, hari ketika orang-orang bertakwa 
akan merasakan kelezatan nikmat pertemuan dengan Allah Swt.

3309. Tiap nabi atau muslih rabbani adalah syāhid, yaitu, yang mem-
beri kesaksian, disebabkan beliau seorang saksi hidup akan adanya Tu-
han, dan beliau itu pun masyhūd (yang diberi kesaksian) sebab Allah Swt. 
memberi kesaksian akan kebenarannya dengan memperlihatkan tanda-tan-
da dan mukjizat-mukjizat di tangannya. Tetapi di sini, seperti nampak dari 
teks, Syāhid adalah Hz. Masih Mau’ud as. dan Masyhūd adalah Hz. Ra-

a1 : 1.  b15 : 17;  25 : 62.
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sulullah saw., dan ayat ini mengandung arti bahwa Hz. Masih Mau’ud 
as. akan meberi kesaksian akan kebenaran Hz. Rasulullah saw. dengan 
uraian-uraian, tabligh-tabligh, dan tulisan-tulisan beliau dan dengan tan-
da-tanda yang akan ditampakkan Allah Swt. di tangan beliau. Beliau akan 
memberikan kesaksian pula dalam arti bahwa dalam wujud beliau nubua-
tan Hz. Rasulullah saw. sendiri telah memberi kesaksian akan kebenaran 
beliau. Dengan demikian Hz. Rasulullah saw. dan Hz. Masih Mau’ud as. 
itu bersama-sama merupakan Syāhid dan Masyhūd.

3310. Menurut sebagian ahli tafsir Al-Qur’an, ayat ini dianggap meru-
juk kepada pembakaran sampai mati beberapa orang Kristen oleh raja Ya-
hudi, Dzu Nawas, dari Yaman. Menurut sebagian lain, ayat ini mengis-
yaratkan kepada peristiwa pelemparan beberapa pemimpin Bani Israil ke 
dalam tanur-tanur (tungku-tungku) yang sedang menyala-nyala, dilakukan 
oleh Raja Nebukadnezar dari Babil (Dan. 3:19-22). Ayat ini lebih tepat 
dapat ditujukan kepada musuh-musuh kebenaran yang di masa setiap mus-
lih rabbani, menentang keras dan menganiaya orang-orang yang beriman. 
Ayat ini tidaklah dimaksudkan di sini untuk merujuk kepada suatu kejadi-
an di masa lampau yang kebenarannya meragukan. Dalam ayat ke-3 Allah 
Swt. bersumpah dengan “hari yang dijanjikan.” Dalam ayat ini dan dalam 
beberapa ayat berikutnya, nampaknya diisyaratkan bahwa para pengikut 
Hz. Masih Mau’ud harus menghadapi kesulitan-kesulitan berat pada hari 
besar itu.

3311. Dalam ayat 5-9 disebutkan mengenai musuh-musuh kebenaran 
yang menyalakan api penganiayaan terhadap orang-orang mukmin yang 
bertakwa di tiap kurun zaman serta membiarkannya tetap bernyala. Kesu-
dahan mereka dinubuatkan dalam ayat 11.

5. Binasalah para pemilik 
parit,3310

6. Yang Apinya dinyalakan 
dengan bahan bakar,

7. Ketika mereka akan duduk3311 
di atasnya,

8. Dan mereka menjadi saksi 
atas apa yang mereka akan 
lakukan terhadap orang-orang 
yang beriman,3312
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3312. Musuh-musuh kebenaran mengetahui dalam lubuk hati mereka, 
bahwa perlawanan dari pihak mereka itu kejam dan tidak dapat dibenar-
kan dan bahwa korban sasaran penganiayaan mereka itu tidak berdosa.

3313. Ayat ini penuh dengan perasaan pilu hati yang amat sangat. Ayat 
ini menanyakan, kebenaran keimanan kepada Allah Swt. itu seakan-akan 

9. aMereka tidak benci ter-
hadap mereka melainkan hanya 
karena mereka beriman kepada 
Allah,3313 yang Mahaperkasa, 
Maha Terpuji.

10. b Y a n g  m i l i k - N y a 
kerajaan langit dan bumi, dan 
Allah menjadi Saksi atas segala 
sesuatu.

11. Sesungguhnya orang-
orang yang memfitnah laki-laki 
mukmin dan perempuan-
perempuan mukmin, lalu mereka 
tidak bertobat, maka bagi mereka 
di dunia ini azab Jahanam dan 
bagi mereka azab yang mem-
bakar hati,

12. Dan sesungguhnya orang-
orang yang beriman dan beramal 
saleh, bagi mereka ada kebun-
kebun yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai. Hal yang demikian 
itu adalah kesuksesan besar.

13. Sesungguhnya ccengkraman 
Tuhan engkau sangat keras,

14. Sesungguhnya dDialah 
Yang memulai dan mengu-
langi,3314

a7 : 127.  b14 : 3.  c11 : 103;  22 : 3.  d29 : 20;  30 : 12.
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15. Sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun, Maha Pecinta,

16. Yang Mempunyai ‘Arasy, 
Yang Mahamulia,

17. Mahakuasa mengerjakan 
apa yang Dia kehendaki.

18. Apakah telah datang kepada 
engkau riwayat lasykar-lasykar,

19. Yaitu Firaun dan Tsamud.

20. Bahkan orang-orang yang 
ingkar selalu mendustakan,

21. Dan Allah mengepung adari 
belakang mereka,

22. bBahkan ia adalah Al-Qur’an 
yang sangat mulia,

23. cDalam sebuah lembaran 
yang terjaga ketat.3315

merupakan perbuatan yang begitu jahat, sehingga para penganutnya harus 
diperlakukan sekejam itu?

3314. Allah Swt. menghukum orang-orang yang berlaku aniaya terh-
adap orang-orang mukmin, di dunia dan juga di akhirat.

3315. Ayat ini mengandung suatu nubuatan yang bernadakan tantangan, 
bahwa Al-Qur’an dijaga terhadap segala macam campur tangan dan upaya 
pemutarbalikkan oleh manusia. Lihat pula catatan no. 1482. Untuk Surat 81-
85 lihat Edisi Besar Tafsir ini dalam bahasa Inggris.

a17 : 60.  b50 : 2;  56 : 78.  c41 : 43;  56 : 79.
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Surah 86
AṬ-ṬĀRIQ

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 18, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Para ulama Islam bersepakat menetapkan surah ini turun pada 
masa awal kenabian Hz. Rasulullah Saw. Di antara para sarjana Eropa, 
Noldeke dan Muir pun menyetujui pendapat ini. Surah ini merupakan 
yang terakhir dari rangkaian surah, yang dimulai dari surah Al-Infiṭār. 
Dalam semua surah tersebut, ayat pembukaannya, dalam satu bentuk 
atau lain, mengemukakan dalil untuk mendukung pengakuan sebagai 
pembaharu Akhir Zaman. Surah At-Taṭfīf (Al-Muṭaffifīn) yang terletak 
di tengah-tengah, dengan kata-kata pembukaan yang berbeda, pada 
hakikatnya, merupakan bagian surah Al-Infiṭār.

Surah ini meneruskan serta melengkapi pokok pembicaraan yang 
dibahas dalam surah Al-Infiṭār dan surah-surah berikutnya, dan berlaku 
semacam “Barzakh” di antara surah-surah sebelum dan sesudahnya. 
Namun, dari surah ini dimulai sebuah pokok masalah baru.
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1. Aku Baca  dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Demi langit dan bintang 
fajar.3316

3. Dan apakah engkau tahu, 
apa bintang fajar itu?

4. Bintang yang sangat ber-
sinar.

5. Tiada suatu jiwa pun me-
lainkan mempunyai penjaga3317 
atas dirinya.

6. Maka hendaknya manusia 
memperhatikan dari apa  ia di-
ciptakan.

7. Ia diciptakan dari cairan 
yang memancar,3318

8. Ia keluar dari antara tulang-
tulang punggung dan tulang-
tulang dada,3318A

3316. Isyarat dalam ayat ini dapat tertuju kepada wakil Hz. Rasulullah 
Saw. Yang kedatangannya laksana Bintang Fajar sebagai pertanda akan ter-
bitnya fajar kejayaan dan penyebarluasan Islam, sesudah malam kegelapan 
rohani yang pernah meliputi agama Islam telah terhalau. Tetapi menurut se-
bagian ahli tafsir, ayat ini bertalian dengan Hz. Rasulullah saw. sendiri, yang 
muncul pada saat malam kegelapan rohani telah meliputi seluruh alam dunia. 
Sedang di negeri Arab sendiri, tempat Hz. Rasulullah saw. menampakkan 
diri, telah diliputi kegelapan yang amat pekat.

3317. Allah Swt. akan melindungi Bintang Fajar – wakil Hz. Rasulullah 
saw. dan Bintang yang bercahaya sangat menembus – Hz. Rasulullah Saw.

3318. Perkembangan rohani manusia tunduk kepada irama masa kema-
juan dan kemunduran yang silih berganti, bagaikan air mani yang terpancar 
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lalu jatuh.
3318A. Ini merupakan ciri khas pada gaya Al-Qur’an, bahwa ia meng-

gantikan kata-kata kasar lagi lancang dengan kata-kata halus atau samar-sa-
mar. Kata-kata, “dari antara tulang-tulang punggung dan tulang-tulang dada,” 
merupakan salah satu dari ungkapan halus demi sopan santun (euphemism) 
yang dipergunakan Al-Qur’an. Ayat ini dapat berarti, bahwa manusia dilahir-
kan dari air yang keluar dari tulang-tulang punggung bapak dan menerima 
makanan dari dada ibunya. Kenyataan bahwa manusia dilahirkan dari suatu 
cairan yang memancar lalu jatuh, dapat pula menggandung arti, bahwa ia 
telah dianugerahi kemampuan-kemampuan alami besar untuk mencapai ke-
majuan pesat, namun ada juga kemungkinan ia jatuh ke tingkat paling bawah, 
bila ia tidak mempergunakan kemampuan-kemampuannya yang dianugerah-
kan Allah Swt. itu dengan tepat. Ayat ini menerangkan, bahwa perkembangan 
rohani manusia harus melampaui masa kemajuan dan kemunduran, silih-ber-
ganti bagaikan cairan air mani yang memancar lalu jatuh.

3319. Ayat ini dan ayat sebelumnya berarti, bahwa sebagaimana air hu-
jan – yang padanya hijau-hijauan serta tetumbuhan sangat bergantung – turun 
dari awan, dan dengan berhentinya air hujan turun, air di dalam bumi pun 

9. aSesungguhnya Dia Maha-
kuasa untuk mengembalikannya.

10. bPada Hari ketika segala 
rahasia akan dizahirkan.

11. Maka tidak ada baginya 
kekuatan dan tidak ada penolong.

12. Demi langit yang berulang-
ulang menurunkan hujan,

13. Dan demi bumi yang me-
miliki tumbuh-tumbuhan,3319

14. Sesungguhnya Al-Qur’an 
itu firman yang menentukan,

15. Dan ia bukanlah perkataan 
yang lemah.

a46 : 34.  b10 : 31.
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9. aSesungguhnya Dia Maha-
kuasa untuk mengembalikannya.

10. bPada Hari ketika segala 
rahasia akan dizahirkan.

11. Maka tidak ada baginya 
kekuatan dan tidak ada penolong.

12. Demi langit yang berulang-
ulang menurunkan hujan,

13. Dan demi bumi yang me-
miliki tumbuh-tumbuhan,3319

14. Sesungguhnya Al-Qur’an 
itu firman yang menentukan,

15. Dan ia bukanlah perkataan 
yang lemah.

berangsur-angsur mengering, demikian pula halnya akal manusia kehilangan 
kemurnian dan kekuatannya tanpa adanya wahyu samawi.

3319A. Ayat ini bermaksud mengatakan, bahwa orang-orang kafir diberi 
tenggang waktu supaya dapat mencoba segala rencana jahat mereka dan 
mengerahkan segala kekuatan dan sumber daya yang mereka miliki guna 
melawan Islam dan Hz. Rasulullah Saw. Kemenangan Islam, kendatipun 
adanya segala rencana dan kekuatan yang mereka banggakan itu, akan mer-
upakan bukti yang tidak terbantahkan, bahwa Islam itu berasal dari Allah dan 
mendapat perlindungan-Nya.

16. Sesungguhnya amereka  akan 
merencanakan suatu rencana,

17. Dan Aku pun akan meren-
canakan suatu rencana.

18. bMaka berilah penangguh-
an terhadap orang-orang kafir, 
berilah mereka penangguhan se-
mentara waktu.3319A

a52 : 43.  b68 : 46;  73 : 12.
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Surah 87
AL-A‘LĀ

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 20, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini diturunkan pada permulaan sekali masa risalah Hz. 
Rasulullah saw. di Makkah. Selain sebagian besar ahli tafsir, Muir dan 
Noldeke pun berpegang pada pendapat ini; yang terakhir (Noldeke) 
menetapkan turunnya sesudah surah ke-78, sedang sebagian ulama 
Islam menetapkan surah ini menduduki tempat kedelapan menurut 
urutan masa turunnya. Surah yang mendahuluinya berakhir dengan 
keterangan bahwa Al-Qur’an itu sebuah kitab syariat yang lengkap 
lagi sempurna dan sepenuhnya mampu memenuhi segala keperluan 
seluruh umat manusia, dan bahwa Al-Qur’an ini selamanya tidak akan 
mengalami perubahan, pembatalan, dan penyisipan. Pernyataan Al-
Qur’an ini menimbulkan pertanyaan yang wajar lagi tidak terelakkan 
ialah, apakah di masa ini masih ada keperluan akan seorang muslih 
baru, sebagaimana telah disinggung dalam beberapa surah sebelumnya, 
dengan adanya wahyu begitu lengkap lagi sempurna itu? Surah ini 
menjawab pertanyaan penting tersebut.

Di dalam surah At-Ṭariq telah dikemukakan bahwa perkembangan 
manusia harus mengalami masa kemajuan dan kemunduran, silih 
berganti. Kenyataan ini menerbitkan lagi suatu pertanyaan lain yang 
sama pentingnya, ialah sesudah turun syariat yang segala seginya 
sempurna, seyogyanya perkembangan manusia harus menjadi seragam 
dan tidak terputus serta kebal dari segala kemungkinan mundur. 
Dengan demikian, maka mengapa pula syariat yang sempurna tidak 
diwahyukan saja sejak awal dunia ini tercipta, dan mengapa pula harus 
ditangguhkan hingga masa Hz. Rasulullah saw.? Surah ini memberi 
jawaban terhadap pernyataan itu pula.

Surah ini mempunyai hubungan erat lainnya dengan surah 
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sebelumnya. Dalam surah tersebut dikemukakan, bahwa manusia 
dilahirkan dari suatu cairan yang terbit dari tulang punggung bapak serta 
mendapat jaminan hidup dari dada ibu. Hal ini merupakan isyarat halus, 
mengenai proses bertahap dalam perkembangan jasmani manusia. Kita 
diberitahu bahwa seperti halnya kemajuan jasmani, kemajuan rohani 
manusia pun berjalan setahap demi setahap. Hz. Rasulullah saw. biasa 
membaca surah ini dan surah berikutnya dalam salat ‘Id.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bSucikanlah nama Tuhan3320 
engkau Yang Mahatinggi,

3. cYang telah menciptakan 
dan menyempurnakan,3321

4. dDan Yang menetapkan kadar 
serta memberi petunjuk,

5. Dan Yang menumbuhkan 
rerumputan,

6. eLalu menjadikannya sampah 
kering kehitam-hitaman.3322

3320. Sifat Ilahi Rabb (Tuhan yang membuat segala sesuatu tumbuh 
dan berkembang setahap demi setahap) menghilangkan keberatan, “Men-
gapa syariat yang sempurna tidak diwahyukan pada awal kejadian makh-
luk?” Kata itu mengandung arti bahwa syariat yang sempurna seyogyanya 
diturunkan, ketika kecerdasan dan akal manusia telah mencapai perkem-
bangan selengkapnya, yang dapat terjadi dan memang telah terjadi sesudah 
mengalami proses evolusi yang lama dan berjalan setahap demi setahap.

3321. Suatu takdir luhur menantikan manusia. Ia dapat mencapai marta-
bat rohani paling tinggi dan dapat memantulkan di dalam dirinya sifat-sifat 
Tuhan sehingga dengan demikian menjadi cerminan Penciptanya.

3322. Ayat ini merupakan suatu jawaban halus terhadap keberatan. 
“Mengapa Allah Swt. mula pertama mewahyukan hukum-hukum syariat 
yang tidak sempurna dan hanya cocok guna memenuhi keperluan bang-
sa-bangsa dan zaman-zaman ketika syariat-syariat itu diturunkan, lalu pada 
akhirnya mewahyukan syariat terakhir dan paling sempurna dalam wujud 
Al-Qur’an?”

Jawabannya adalah, Allah Swt. telah menciptakan dua jenis benda: (a) 
Sesuatu yang, seperti tumbuh-tumbuhan dan rumput-rumputan, memenuhi 

a1 : 1.  b56 : 75;  69 : 53.  c82 : 8;  91 : 8.  d80 : 20.  e18 : 46;  57 : 21.



AL-A‘LĀ Surah 87Juz 30

2101

keperluan sementara manusia dan oleh sebab itu mempunyai jangka waktu 
hidup yang terbatas. Kitab-kitab suci agama terdahulu, seperti benda-ben-
da tersebut memenuhi keperluan sementara bagi manusia, oleh sebab itu 
telah menjadi mangsa kerusakan dan kematian, (b) Benda-benda seperti 
matahari, bulan, bumi, dan sebagainya yang mempunyai kemanfaatan per-
manen bagi manusia. Benda-benda itu akan bertahan selama alam raya ini 
bertahan. Al-Qur’an adalah bagaikan alam raya dan dimaksudkan menjadi 
penyuluh yang tidak dapat keliru bagi manusia hingga Akhir Zaman; oleh 
karena itu Al-Qur’an kebal terhadap perubahan, penggantian dan terhadap 
efek pemusnahan akibat perjalanan masa.

3323. Hz. Rasulullah saw. adalah manusia dan dalam keadaan serupa 
itu beliau dapat lupa dan beliau memang pernah lupa akan hal-hal sejauh 
menyangkut kehidupan. Tetapi Allah Swt. dalam kebijaksanaan-Nya yang 
tidak pernah keliru, telah mengatur petunjuk demikian rupa, sehingga seka-
lipun Hz. Rasulullah saw. tidak dapat membaca dan menulis dan kadang-
kadang ada Surah-surah panjang yang diwahyukan kepada beliau dalam 
satu keseluruhan pada suatu waktu, namun wahyu itu telah terpatri pada 
ingatan beliau tidak terhapuskan sehingga beliau tidak pernah menjadi lupa 
atau ragu-ragu dalam mengungkapkan bagian-bagian yang diwahyukan itu.

Sungguh merupakan hal yang amat menakjubkan, bahwa Surah-surah 
yang amat panjang, seperti al-Baqarah, Ali-Imran, dan An-Nisa telah di-
turunkan sepotong demi sepotong, dan suatu jangka waktu beberapa tahun 
menyelang di antara turunnya bagian yang satu dengan yang lain, namun 
demikian Hz. Rasulullah saw. tidak pernah canggung atau ragu-ragu barang 
sesaat pun dalam meletakkan ayat-ayat itu pada tempatnya. Ini merupakan 
suatu kenyataan yang tidak pernah diperbantahkan sekalipun oleh para ahli 
kritik yang paling memusuhi Al-Qur’an.

3324. Ungkapan, “kecuali apa yang dikehendaki Allah” itu hanya ber-

7. Kami akan mengajari eng-
kau Al-Qur’an, maka engkau 
tidak akan melupakannya.3323

8. Kecuali apa yang dikehen-
daki Allah.3324 Sesungguhnya Dia 
amengetahui yang nampak dan 
yang tersembunyi.

a2 : 34;  20 : 8;  21 : 111;  24 : 30.
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talian dengan hal-hal mengenai kehidupan sehari-hari.
3325. Ayat ini berarti, bahwa: (a) Al-Qur’an itu mudah dihafal; (b) aja-

rannya mempunyai kemampuan menyesuaikan diri, yang membuat ajaran 
itu cocok dengan serta memenuhi keperluan-keperluan yang dituntut oleh 
keadaan-keadaan yang berubah-ubah dan juga memenuhi keperluan manusia 
yang mempunyai tabiat dan watak berlain-lainan; dan (c) ajaran Al-Qur’an 
itu tidak asal saja, melainkan bijaksana dan sesuai dengan akal. Dengan ter-
padunya semua faktor tersebut Al-Qur’an menjadi sebuah kitab yang mudah 
dipelajari dan diamalkan. Inilah sebagian dari sarana yang telah disediakan 

9. aDan Kami akan memudah-
kan engkau untuk mencapai 
kemudahan.3325

10. Maka berilah nasihat se-
sungguhnya nasihat itu ber-
manfaat,

11. Tentu borang yang takut 
kepada Tuhan akan mengambil 
pelajaran,

12. Tetapi orang yang malang 
akan menjauhinya, 

13. Yaitu orang yang akan 
memasuki capi yang besar,

14. dKemudian ia tidak akan 
mati di dalamnya dan tidak pula 
hidup.

15. eSungguh beruntunglah 
orang yang mensucikan diri,

16. Dan mengingat nama 
Tuhannya, kemudian mendirikan 
salat.

17. fTetapi kamu mendahulu-
kan kehidupan dunia,

a92 : 8.  b51 : 56.  c88 : 5.  d14 : 18;  20 : 75.  e91 : 10.  f75 : 21.
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18. aPadahal akhirat itu lebih 
baik dan lebih kekal.

19. bSesungguhnya inilah yang 
diajarkan dalam kitab-kitab 
terdahulu,

20. Yaitu kitab-kitab Ibrahim 
dan Musa.3326

Allah Swt. guna penjagaan dan pemeliharaan yang kekal terhadap teks Al-
Qur’an beserta maknanya.

3326. Oleh karena asas-asas pokok mengenai tiap-tiap agama itu sama, 
maka ajaran yang tersebut dalam ayat-ayat yang mendahuluinya terdapat 
pula dalam kitab-kitab suci Musa as. dan Ibrahim as. Ayat ini dapat pula be-
rarti, bahwa nubuatan mengenai kemunculan seorang nabi besar, yang akan 
memberikan kepada dunia risalah terakhir Tuhan serta memberikan ajaran 
yang paling sempurna, terdapat dalam kitab-kitab suci Musa as. dan Ibrahim 
as. (Ulangan 18:18-19 dan QS.33:2).

a93 : 5.  b20 : 134.
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Surah 88
AL-GHĀSYIYAH

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 27, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini, seperti surah sebelumnya, diwahyukan pada masa awal 
di Makkah. Para ulama Islam, terkemuka di masa awal, seperti Ibnu 
Abbas dan Ibnu Zubair, mempunyai pendapat yang sama. Noldeke, 
seorang orientalis terkenal berkebangsaan Jerman, menempatkan surah 
ini pada tahun keempat Nabawi.

Surah ini dan sebagian surah sebelumnya membahas kehidupan 
bersama di kalangan masyarakat umat Islam pada masa Hz. Rasulullah 
saw. dan juga di Akhir Zaman. Itulah sebabnya mengapa Hz. Rasulullah 
saw. biasa membaca surah ini dalam salat Jum’at dan salat ‘Id. Dalam 
beberapa surah sebelumnya telah dikemukakan, bahwa Islam tidak akan 
sejahtera hanya dengan menggunakan sarana-sarana materi. Ketika 
kaum Muslimin akan mengalami kemunduran dan kemerosotan dan 
Al-Qur’an seolah-olah telah terbang ke langit, seorang muslih Rabbani 
akan muncul dan akan membawanya kembali ke bumi dan akan 
membuat cita-cita dan asas-asasnya bersinar kembali dengan cahaya 
kejayaan yang gilang-gemilang. Dikemukakan pula, bahwa Islam akan 
terus-menerus mempunyai pengikut-pengikut yang tulus lagi tekun 
sepanjang zaman serta akan menyebarkan dan mendakwahkan ajaran 
Islam; dan bahwa akan muncul keadaan tidak terduga lainnya, yang akan 
memberi sumbangan besar kepada kemajuan dan kesejahteraannya.

Dalam surah yang sedang dibahas ini telah dikemukakan bahwa 
kaum Muslimin akan terpaksa menghadapi perlawanan berat serta 
penganiayaan bengis, dan setelah mereka lulus dari ujian itu dengan 
sabar, maka keberhasilan akan menjelang mereka. Meskipun surah 
ini terutama membahas pergantian nasib yang harus dilalui oleh umat 
Islam di dunia ini, namun surah ini pun – seperti nampak dari namanya 
– menunjuk pada Hari Kebangkitan. 
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Pada Hari Perhitungan, baik di alam dunia ini atau di alam nanti, 
ketika timbangan-timbangan (perhitungan) diberlakukan, sebagian 
wajah bermuram-durja, disaput oleh kehinaan dan kenistaan; sedang 
sebagian wajah lain akan nampak berseri-seri dikarenakan perasaan 
senang melihat hasil-hasil jerih payah mereka.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Apakah sudah sampai 
kepada engkau bberita mala-
petaka yang dahsyat?3327

3. Sebagian cwajah pada hari 
itu akan tertunduk hina,

4. Bekerja  keras, kepayahan,

5. Akan memasuki dapi yang 
menyala-nyala,

6. Akan diberi minum dari 
emata air mendidih.

7. Tidak ada makanan bagi 
mereka kecuali rumput kering,

8. Yang tidak akan meng-
gemukkan dan tidak pula meng-
hilangkan lapar.

9. Sebagian fwajah pada Hari 
itu akan berseri-seri,

10. Merasa senang karena 
usahanya,3328

3327. (a) Hari Peradilan atau suatu malapetaka sangat dahsyat; (b) masa 
kelaparan yang dengan kerasnya mencekam kota Makkah selama hampir tu-
juh tahun, di masa Hz. Rasulullah saw., telah disebut pula dalam Al-Qur’an 
sebagai Ghāsyiyah (QS.44:11,12).

3328. Orang-orang mukmin yang bertakwa akan sangat senang dan puas 

a1 : 1.  b12 : 108.  c68 : 44;  75 : 25;  80 : 41-42.  d87 : 13;  101 : 12. 
e55 : 45.  f75 : 23.  
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Apakah sudah sampai 
kepada engkau bberita mala-
petaka yang dahsyat?3327

3. Sebagian cwajah pada hari 
itu akan tertunduk hina,

4. Bekerja  keras, kepayahan,

5. Akan memasuki dapi yang 
menyala-nyala,

6. Akan diberi minum dari 
emata air mendidih.

7. Tidak ada makanan bagi 
mereka kecuali rumput kering,

8. Yang tidak akan meng-
gemukkan dan tidak pula meng-
hilangkan lapar.

9. Sebagian fwajah pada Hari 
itu akan berseri-seri,

10. Merasa senang karena 
usahanya,3328

dengan kegemilangan buah-buah pengorbanan yang telah diberikan mereka 
demi kepentingan Islam.

3329. Bagaikan sumber mata air yang terus mengalir, amal saleh serta 
kebajikan mereka akan terus mengalir tanpa henti-hentinya.

3330. Orang-orang mukmin, bagaikan sekafilah unta bergerak runtun 
dalam barisan, semuanya di belakang seorang yang membimbing mereka, 
menunjukkan kepatuhan tidak bersyarat kepada pemimpin mereka. Atau, 
seperti unta yang tahan berjalan berhari-hari lamanya tanpa air di gurun pasir 
yang panas lagi kering gersang, mereka mempunyai kesabaran yang tidak 
terhingga di bawah himpitan cobaan-cobaan dan kesulitan-kesulitan, dan me-
neruskan perjalaman rohani mereka tanpa menggerutu. Oleh karena kata Ibil 
pun berarti awan (Lane), maka ayat ini dapat pula berarti bahwa Allah Swt. 

11. Di dalam asurga yang 
tinggi,

12. Engkau tidak akan men-
dengar di dalamnya percakapan 
sia-sia.

13. Di dalamnya akan ada mata 
air yang mengalir.3329

14. Di dalamnya akan ada 
dipan-dipan yang ditinggikan,

15. bDan piala-piala yang 
terletak rapih, 

16. Dan bantal-bantal yang ter-
susun dalam barisan,

17. Dan permadani-permadani 
yang dibentangkan,

18. Apakah mereka tidak me-
lihat kepada unta-unta,3330 bagai-
mana  mereka diciptakan?

19. cDan langit, bagaimana 
ditinggikan?

a69 : 23.  b43 : 72.  c13 : 3;  55 : 8.
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akan menyebarkan ajaran Al-Qur’an yang merupakan air rohani, di permu-
kaan bumi.

3331. Empat ayat (18-21) mengajarkan kepada kaum Muslimin ajaran 
akhlak yang amat tinggi, bahwa (1) mereka harus ringan tangan seringan 
awan, (2) mulia seperti langit, (3) mempunyai tekad bulat laksana gunung, 
dan (4) harus berperangai lemah lembut dan rendah hati laksana bumi.

20. aDan gunung-gunung, 
bagaimana ditegakkan?

21. bDan bumi, bagaimana di-
hamparkan?3331 

22. Maka berilah nasihat, se-
sungguhnya engkau hanyalah 
seorang pemberi nasihat,

23. cEngkau tidak ditetapkan 
sebagai penjaga atas mereka,

24. Kecuali barangsiapa yang 
berpaling dan ingkar,

25. Maka Allah akan meng-
azabnya dengan azab yang paling 
besar,

26. Sesungguhya kepada Kami-
lah mereka akan kembali,

27. Kemudian, sesungguhnya 
atas Kami-lah penghisaban me-
reka.

a50 : 8.  b50 : 8;  79 : 31.  c6 : 108;  39 : 42;  42 : 7.



AL-FAJR Surah 89Juz 30

2109

20. aDan gunung-gunung, 
bagaimana ditegakkan?

21. bDan bumi, bagaimana di-
hamparkan?3331 

22. Maka berilah nasihat, se-
sungguhnya engkau hanyalah 
seorang pemberi nasihat,

23. cEngkau tidak ditetapkan 
sebagai penjaga atas mereka,

24. Kecuali barangsiapa yang 
berpaling dan ingkar,

25. Maka Allah akan meng-
azabnya dengan azab yang paling 
besar,

26. Sesungguhya kepada Kami-
lah mereka akan kembali,

27. Kemudian, sesungguhnya 
atas Kami-lah penghisaban me-
reka.

Surah 89
AL-FAJR

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 31, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini termasuk ke dalam surah-surah paling awal diturunkan di 
Makkah. Dari catatan-catatan sejarah nampak bahwa surah ini agaknya 
diturunkan tahun keempat Nabawi. Noldeke menempatkannya tepat 
setelah Al-Ghasyiyah, yang juga diturunkan pada tahun keempat. 
Surah ini mengandung nubuatan ganda, yang pada pokoknya adalah 
bertalian dengan Hz. Rasulullah saw. dan sebagai tambahan, juga 
bertalian dengan Hz. Masih Mau’ud as. Dengan bahasa tamsil yang 
indah, surah ini mengisyaratkan kepada masa sepuluh tahun kehidupan 
Hz. Rasulullah saw. di Makkah, yang penuh dengan derita cobaan dan 
peristiwa hijrah beliau ke Madinah disertai oleh Hz. Abu Bakar ra., 
sahabat beliau paling setia, dan mengisyaratkan kepada tahun pertama 
kehidupan beliau di Madinah, yang penuh dengan bermacam-macam 
tekanan dan ketegangan.

Surah ini dapat pula diartikan merujuk kepada kemunduran Islam 
selama sepuluh abad sesudah tiga abad pertamanya yang diwarnai 
keberhasilan itu, dan menunjuk pada kemunculan Hz. Masih Mau’ud 
as. serta kepada abad pertama yang penuh dengan cobaan dan 
penderitaan dalam pelaksanaan tugas beliau (Hz. Masih Mau’ud as.) 
dan para pengikut beliau. Setelah menampilkan, gambaran singkat – 
dengan memakai bahasa tamsil – mengenai pergantian serta turun-naik 
gelombang nasib agama Islam pada masa Hz. Rasulullah saw. dan 
Hz. Masih Mau’ud as., surah ini menyebutkan peristiwa Firaun guna 
melambangkan perlawanan yang selamanya dihadapi oleh kebenaran. 
Perlawanan terhadap kebenaran itu (surah ini lebih lanjut mengatakan), 
terbit dari bertumpuknya kekuasaan dan kejayaan pada tangan suatu 
golongan tertentu, dan penyalahgunaan kekayaan serta kekuasaan oleh 
mereka menimbulkan kemunduran dan kehancuran mereka.
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Surah ini berakhir dengan keterangan bahwa hanya sedikit orang 
yang beruntung menerima risalah Ilahi, lalu dengan menempuh jalan 
ketakwaan mereka memperoleh keridaan Ilahi, dan oleh karena itu 
menikmati sepenuhnya kebebasan dari rasa takut gagal atau was-was, 
dan sesudah bergabung kepada wujud pilihan Ilahi mereka masuk ke 
dalam Surga.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Demi Fajar,3332

3. Dan Sepuluh Malam,3333

4. Dan yang Genap dan yang 
Ganjil,3334

3332. “Fajar” dapat diartikan hijrah Hz. Rasulullah saw. ke Madinah 
yang mengakhiri malam kelam derita aniaya di Makkah. “Fajar” itu dapat 
pula berarti diutusnya Hz. Masih Mau’ud as. yang akan membawa harapan 
dan berarti kedatangan suatu masa depan yang gemilang bagi kaum Muslim-
in, sesudah masa kemunduran dan kemerosotan berabad-abad lamanya.

3333. “Sepuluh malam” dapat menggambarkan masa kegelapan melipu-
ti sepuluh tahun akhir yang dipenuhi derita aniaya hebat, yang pernah dialami 
oleh kaum Muslimin di Makkah, atau menggambarkan sepuluh abad kemun-
duran dan kemerosotan, sebelum diutusnya Hz. Masih Mau’ud as., yang den-
gan itu akan mengakhiri masa kegelapan – kemunduran rohani dan politik 
mereka – dan yang akan berkumandang di masa depan Islam yang gemilang 
itu tersirat pula di tempat lain dalam Al-Qur’an (QS.32:6). Sepuluh abad atau 
seribu tahun kemerosotan akhlak kaum Muslimin ini datang sesudah jangka 
waktu tiga abad zaman keemasan – kejayaan dan keagungan mereka, yang 
telah disebut tiga abad Islam terbaik oleh Hz. Rasulullah saw. (Bukhārī, Kitab 
ar-Riqaq) telah lewat.

Kemunduran Islam mulai menjelang ketika memasuki akhir abad keti-
ga hijrah, tatkala di satu pihak seorang khalifah Bani Umayah dari Spanyol 
menandatangani persetujuan dengan Paus, bantu-membantu melawan kera-
jaan Bani Abbasiyah dari Baghdad, dan di pihak lain khalifah dari Baghdad 
mengadakan perjanjian persahabatan dengan kaisar Romawi melawan khali-
fah Bani Umayah dari Spanyol.

3334. Melanjutkan bahasa tamsil itu kata Asy-Syaf (yang genap) dapat 
mengisyaratkan kepada Hz. Rasulullah saw. dan Hz. Abu Bakar ra. – sahabat 

a1 : 1.
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beliau yang setia. Keduanya membuat angka genap, dan Allah Swt. yang 
menyertai mereka dalam saat cobaan adalah al-Watr (yang ganjil). Kepa-
da angka “genap dan ganjil” ini terdapat pula penunjukan yang jelas dalam 
QS.9:40. Atau, Hz. Rasulullah saw. dan Hz. Masih Mau’ud as. dapat dianggap 
membentuk angka genap dan Tuhan sebagai angka ganjil, atau juga “Yang 
genap dan yang ganjil” itu dapat berarti, bahwa sekalipun Hz. Rasulullah saw. 
dan Hz. Masih Mau’ud as. itu dua pribadi terpisah, namun Hz. Masih Mau’ud 
as. adalah begitu larut sirna dalam Hz. Rasulullah saw., sehingga seolah-olah 
telah menjadi satu (manunggal) dengan beliau.

3335. “Malam” dapat juga menggambarkan tahun pertama hijrah yang 
menampakkan belum berakhirnya kecemasan Hz. Rasulullah Saw. Meskipun 
sesudah hijrah ke Madinah “fajar” telah menyingsing bagi kaum Muslimin 

5. Dan Malam ketika berjalan 
mengakhiri waktunya.3335

6. Apakah dalam yang demi-
kian itu ada sumpah kesaksian 
bagi orang yang berakal?

7. Apakah engkau tidak 
mengetahui bagaimana Tuhan 
engkau telah memperlakukan 
kaum ‘Ad?3336

8. Kaum ‘Iram, pemilik 
gedung-gedung yang megah?

9. Yang belum pernah di-
ciptakan seperti itu di negeri-
negeri lain,

10. aDan kaum Tsamud yang 
memahat batu di lembah itu,

11. Dan kaum Firaun yang 
mempunyai pasukan yang kuat, 

12. bYang berlaku sewenang-
wenang di negeri itu,

13. cDan apakah mereka 
banyak melakukan pengrusakan 
di negeri itu?

a7 : 75;  26 : 150.  b28 : 5.  c28 : 5.
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, namun mereka masih belum sama sekali keluar dari hutan belukar; mer-
eka harus menghadapi kesulitan-kesulitan semalam lagi, yaitu, satu tahun 
kesusahan lagi sesudah lepas dari Pertempuran Badar ketika kaum Quraisy 
mengalami kekalahan yang meremuk-redamkan, sehingga nubuatan Yesaya 
(Yesaya 21:16) menjadi sempurna secara harfiah; “Karena demikian inilah 
firman Tuhan kepadaku: Lagi setahun seperti setahun orang upahan, maka 
habislah binasa segala kemuliaan Kedar itu.”

3336. Kaum ‘Ad itu suatu kaum yang sangat berkuasa di zaman mereka. 
Mereka mengungguli bangsa-bangsa sezaman dengan mereka, dalam sara-
na-sarana dan sumber-sumber daya materi.

14. Maka Tuhan engkau me-
nimpakan atas mereka cambuk 
azab.3337

15. Sesungguhnya Tuhan eng-
kau selalu mengawasi.

16. Adapun mengenai manusia, 
apabila Tuhannya mengujinya, 
memuliakannya dan amenganuge-
rahkan nikmat-nikmat3338 kepada-
nya, maka ia berkata, “Tuhanku 
telah memuliakan aku.”

17. Sedangkan, apabila Tuhan-
nya mengujinya dan menyempit-
kan atasnya brezekinya, maka ia 
berkata, “Tuhanku telah meng-
hinakan aku.”

18. cSekali-kali tidak, bahkan 
kamu tidak memuliakan anak 
yatim,

19. dDan kamu tidak saling 
menganjurkan memberi makan 
kepada orang miskin,

20. Dan kamu memakan harta 
warisan orang lain semuanya 
dengan rakus,

a17 : 84.  b17 : 84.  c107 : 3.  d69 : 35.
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21. aDan kamu mencintai  harta 
dengan kecintaan yang ber-
lebihan.3339

22. Dengarlah! Apabila bumi 
akan dihancurkan dengan se-
hancur-hancurnya, 

23. bDan Tuhan engkau da-
tang3340 diiringi malaikat-malaikat 
bershaf-shaf,

24. Dan neraka pada Hari itu 
cdidekatkan, pada hari itu manusia 
akan ingat, dtetapi apa gunanya 
peringatan itu baginya.

25. Ia akan berkata, “Wahai 
alangkah baiknya jika aku men-
dahulukan amal baik untuk ke-
hidupanku ini!”

3337. Sauṭ berarti, cemeti; cambuk; kehebatan (Lane).
3338. Nikmat-nikmat dianugerahkan kepada manusia, ada kalanya untuk 

menguji tabiatnya; pada waktu lain untuk memberi ganjaran kepadanya atas 
amal-amal baiknya. Demikian pula, ia dilibatkan ke dalam kesusahan-kesu-
sahan, dengan itu ia diuji dan diganjar atau dihukum sesuai dengan jasanya. 
Tetapi dasar tabiat manusia, bila ia berada dalam kesenangan dan kebaha-
giaan, ia menganggap segala sesuatu sebagai hasil usahanya sendiri dan hasil 
kecerdasan otaknya yang hebat (QS.28:79), tetapi ketika nasib buruk menim-
panya ia mengalamatkan nasib buruknya itu kepada Allah Swt.

3339. Ayat ini mengemukakan kepada para penimbun harta kekayaan, 
keburukan-keburukan praktek penimbunan harta. Kecintaan berlebih-lebihan 
akan uang menimbulkan di dalam diri manusia suatu keinginan berlebihan 
untuk terus-menerus menambah kekayaannya, tanpa membelanjakannya 
guna memajukan tujuan-tujuan baik. Kecintaan akan harta membuatnya acuh 
tidak acuh terhadap sarana-sarana yang dipergunakannya untuk memperoleh 
harta kekayaan, sehingga membawa kepada keruntuhan akhlaknya. Islam 
memberi perhatian kepada kesehatan akhlak masyarakat seperti halnya ke-

a104 : 3.  b2 : 110;  6 : 159;  16 : 34.  c26 : 92.  d79 : 36.
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26. Maka pada Hari itu tidak 
akan ada seorang pun yang dapat 
memberi azab seperti azab-Nya,

27. Dan tidak akan ada seorang 
pun mengikat seperti ikatan-
Nya.3341

28. Hai jiwa yang tentram!

29. Kembalilah kepada Tuhan 
engkau, engkau rida kepada-
Nya dan Dia pun rida kepada 
engkau.3342

30. Maka masuklah di antara 
hamba-hamba pilihan-Ku,

31. Dan masuklah ke dalam 
surga-Ku.

pada kesehatan akhlak perseorangan; padahal, kesehatan akhlak masyarakat 
menghendaki supaya barang-barang madiyah (materi) dibagi-bagikan secara 
luas agar kekayaan berputar terus.

3340. “Kedatangan Tuhan” diiringi para malaikat merupakan bahasa 
muhawarah (idiom) Al-Qur’an, menggambarkan hukuman Tuhan yang akan 
datang dengan segera dan membinasakan.

3341. Roda penggilingan Allah Swt. menggiling perlahan-lahan tetapi 
sampai halus sekali. Allah Swt. lamban dalam menghukum, namun bila hu-
kuman-Nya datang, hukuman itu sangat membinasakan, “Tidak ada yang ia 
sisakannya dan tidak ada ia tinggalkan” (QS.74:29). 

3342. Ini merupakan tingkat perkembangan rohani tertinggi; ketika ma-
nusia rida kepada Tuhannya dan Tuhan pun rida kepadanya (QS.58:23). Pada 
tingkat ini yang disebut pula tingkat surgawi, ia menjadi kebal terhadap sega-
la macam kelemahan akhlak, diperkuat dengan kekuatan rohani yang khas. Ia 
“manunggal” dengan Tuhan dan tidak dapat hidup tanpa Dia. Di dunia inilah, 
dan bukan sesudah mati, perubahan rohani besar terjadi di dalam dirinya; 
dan di dunia inilah, dan bukan di tempat lain, jalan dibukakan baginya untuk 
masuk ke Surga.
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Surah 90
AL-BALAD

Diturunkan  : Sebelum Hijrah

Jumlah ayat  : 21, dengan Basmalah

Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini termasuk ke dalam golongan surah-surah terawal 
yang diturunkan di Makkah. Menurut para penulis Kristen surah ini 
diturunkan pada tahun pertama Nabawi. Seandainya turunnya tidak 
begitu awal seperti dikemukakan di atas, surah ini pasti diturunkan 
menjelang akhir tahun ketiga atau permulaan tahun keempat.

Dalam surah Al-Fajr telah dikemukakan bahwa pengolok-
olokan, ejekan-ejekan, dan celaan-celaan yang dilontarkan terhadap 
Hz. Rasulullah saw. dalam tiga tahun pertama masa kenabian beliau 
meningkat ke perlawanan gigih, terus-menerus, serta terorganisasi dan 
disertai tindak aniaya, sementara tindakan aniaya itu akan berlangsung 
selama sepuluh tahun dan secara tamsil disebut “sepuluh malam.” 
Tetapi dalam surah ini Hz. Rasulullah saw. diberitahu bahwa justru 
di Makkah-lah, yang merupakan tanah air beliau sendiri yang sangat 
dicintainya, beliau dan para pengikut beliau akan menderita aniaya dari 
kaum kerabat beliau sendiri. Selanjutnya tersirat bahwa berabad-abad 
sebelumnya, Ibrahim as. dan Ismail as., putra beliau yang saleh, telah 
meletakkan landasan-landasan kota suci Makkah atas perintah Ilahi, 
dan telah berdoa kepada Allah Swt. agar kota itu di kemudian hari 
menjadi pusat yang darinya akan terpancar cahaya yang akan menyinari 
seluruh dunia. Baik sang ayah maupun sang putra, telah memberikan 
pengorbanan sangat besar dalam melaksanakan perintah Ilahi.

Doa Ibrahim as. terkabul dan Hz. Rasulullah saw. muncul tepat 
pada waktunya dan memberikan kepada dunia ajaran yang sempurna 
berupa Al-Qur’an suci. Selanjutnya surah ini mengemukakan, bahwa 
manusia suka memilih jalan mudah dan menolak mencoba menempuh 
“pendakian” yang menuju tercapainya tujuan agung itu. 
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Surah ini berakhir dengan mengemukakan, bahwa hanya merekalah 
yang mempunyai cita-cita mulia dan menjalani kehidupan sesuai 
dengan cita-cita itu, akan mencapai tujuannya, sedang mereka yang 
tidak mempunyai cita-cita mulia dan tidak memberikan pengorbanan 
untuk tujuan-tujuannya yang baik, akan dihukum dalam bentuk 
kehidupan yang penuh kegagalan dan kekecewaan.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bTidak. Aku bersumpah 
dengan kota ini,3343

3. Dan menegaskan bahwa 
sungguh engkau akan singgah3344 
di kota ini,

3343. Huruf Lā dipakai di sini guna memusatkan perhatian kepa-
da pokok pembahasan yang akan dikemukakan dan berarti bahwa pokok 
pembahasan itu begitu jelas dan nyata, sehingga tidak memerlukan sump-
ah untuk mendukungnya. Atau boleh jadi dimaksudkan untuk membantah 
keberatan yang tidak dilisankan. Dalam hal demikian, ayat ini akan berar-
ti: “Engkau bukanlah seorang pendusta seperti dikira orang-orang kafir, 
melainkan engkau benar-benar nabi Allah sejati, dan kota ini disebutkan 
sebagai saksi mengenai kenyataan ini.” Tetapi dengan lebih tepat lagi, 
maksud ayat ini kira-kira demikian: “Kamu diam-diam membuat rencana 
jahat terhadap Islam, hai orang-orang kafir! Aku mengetahui apa yang 
tersimpan di dalam hatimu, tetapi Aku mengatakan kepadamu bahwa apa 
yang kamu inginkan itu, sekali-kali tidak akan terjadi dan Aku menyebut-
kan kota ini sebagai saksi atas kenyataan ini.”

3344. Ḥill berarti; (1) Sesuatu yang bila dilakukan adalah halal; (2) 
sasaran; (3) seseorang yang bebas dari kewajiban; (4) seseorang yang 
singgah atau bermukim di suatu tempat (Lane). Mengingat akar kata 
Ḥalla itu mempunyai semua arti tersebut, maka ayat ini berarti; (1) Mu-
suh-musuh engkau menganggap halal mendatangkan kesusahan kepada-
mu bahkan membunuhmu di kota Makkah yang begitu suci itu, padahal 
jangankan membunuh makhluk hidup, mendatangkan sedikitpun kemu-
daratan, kesusahan, kekejaman atau tindak kekerasan yang merugikan 
amat terlarang. (2) Engkau satu-satunya orang di kota suci yang menjadi 
sasaran segala macam makian, kemudaratan, kesusahan, kekejaman atau 
tindak kekerasan yang merugikan jiwa, kekayaan atau kehormatan. (3) 
Engkau akan kembali lagi sebagai penakluk, ke kota yang dari tempat itu 
engkau sekarang terusir sebagai buronan. (4) Untuk sejenak engkau akan 
dibebaskan dari kewajiban menghormati kesucian kota ini, yakni ketika 
engkau akan memasukinya sebagai penakluk; dan orang-orang jahat yang 

a1 : 1.  b52 : 5;  95 : 4.
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telah melanggar segala batas hukum dengan melakukan tindakan aniaya 
yang sangat mengerikan terhadap kaum Muslimin akan berada di bawah 
kekuasaan engkau dan mengharapkan belas kasihan engkau.

3345. Sambil meletakkan landasan-landasan Ka’bah, Ibrahim as. 
dan putra beliau (Ismail As) telah berdoa kepada Allah Swt. supaya Dia 
membangkitkan seorang rasul di tengah-tengah orang-orang Makkah 
(QS.2:129-130). Dengan demikian baik ayah maupun anak memberi ke-
saksian mengenai kebenaran Hz. Rasulullah Saw.

3346. Nubuatan bahwa Hz. Rasulullah saw. akan diusir dari Makkah 
dan akan kembali lagi ke sana sebagai penakluk dan bahwa kota Makkah 
itu akan menyerah kepada beliau dan penghuninya akan masuk Islam, 
hanya akan menjadi sempurna, apabila beliau serta para pengikut beliau 
telah melalui kesukaran dan kesusahan besar, atau dengan perkataan lain, 
kerja keras dan perjuangan gigih yang tidak kunjung padam akan dituntut 
dari mereka guna mencapai tujuan mereka yang agung itu.

3347. Allah Swt. mengetahui segala rencana jahat orang-orang kafir, 
dan Dia mempunyai kekuasaan untuk menggagalkannya.

3348. Ayat ini bermaksud mengemukakan bahwa biarlah musuh-mu-
suh Islam mempergunakan segala daya-upaya mereka serta membelan-
jakan kekayaan berlimpah-limpah guna menghalangi penyebaran Islam, 
namun mereka tidak akan berhasil dalam segala rencana jahat mereka dan 
Islam akan terus menerus meraih kemenangan demi kemenangan, baik 
secara rohani maupun politis.

4. Dan demi ayah dan anak,3345

5. Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia asupaya 
bekerja keras,3346

6. bApakah ia menyangka bah-
wa tiada seorang pun yang  akan 
berkuasa atasnya?3347

7. Ia berkata, “Aku telah meng-
habiskan harta yang banyak”.3348

a84 : 7.  b96 : 15.
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3349. An-Najdain berarti, dua jalan raya kebaikan dan kejahatan; dua 
jalan kebenaran dan kepalsuan; dan dua jalan raya kemajuan rohani dan 
jasmani. Allah Swt. telah membekali manusia dengan segala sarana yang 
dengan sarana itu ia dapat menemukan jalan lurus, dapat menyaring yang 
benar dari yang salah, dan kebenaran dari kepalsuan. Ia telah dianugerahi 
mata, baik mata rohani maupun mata jasmani, yang dengan itu ia membe-
dakan kebaikan dari keburukan dan ia diberi pula lidah dengan dua buah 
bibir, agar ia dapat meminta petunjuk, dan di atas segala-galanya Allah 
Swt. telah meletakkan di hadapannya tujuan tertinggi, supaya ia dapat 
membaktikan semua kemampuan dan kekuatan untuk mencapai tujuan 
itu.

3350. Melalui Hz. Rasulullah saw., Allah Swt. telah membukakan 
segala jalan dan sarana yang dengan mempergunakannya manusia dapat 

8. Apakah ia menyangka bah-
wa tidak ada seorang pun yang 
melihatnya?

9. Bukankah Kami telah men-
jadikan baginya sepasang mata?

10. Dan satu lidah dan dua 
bibir?

11. aDan Kami telah menunjuk-
kan kepadanya dua jalan,3349 ke-
baikan dan keburukan?

12. Tetapi ia tidak berusaha 
menempuh pendakian yang 
terjal.3350 

13. Dan apakah engkau me-
ngetahui, apa pendakian terjal 
itu?

14. Yaitu memerdekakan bu-
dak,

15. bAtau memberi makan pada 
hari terjadinya kelaparan,

16. Kepada anak yatim yang 
memiliki hubungan kekerabatan,

a76 : 4.  b76 : 9;  89 : 19.
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17. Atau kepada orang yang 
sangat miskin yang terbaring di 
tanah?3351

18. Kemudian ia termasuk di 
antara orang-orang yang beriman 
dan saling menasihati dalam 
akesabaran dan saling menasihati 
dalam berbelas kasih.3352

19. Mereka ini adalah bgolong-
an kanan,

20. Dan orang-orang yang 
mengingkari Tanda-tanda Kami, 
mereka ini cgolongan kiri,

21. Atas mereka akan ada api 
yang dtertutup.3353

mencapai kemajuan rohani dan jasmani yang tidak ada hingganya, teta-
pi ia menolak memberikan pengorbanan yang diperlukan guna mencapai 
tujuan tersebut.

3351. Ayat 14 sampai 17 membicarakan dua cara yang dapat mening-
gikan martabat akhlak suatu kaum; (a) Pembebasan hamba sahaya den-
gan mengangkat golongan masyarakat yang tertekan, tertindas, dan hina 
kepada tingkat yang sama dalam kehidupan. (b) Pemberian pertolongan 
kepada anak-anak yatim dan orang-orang miskin supaya dapat berdiri di 
atas kaki sendiri dan menjadi anggota masyarakat yang berguna.

3352. Amal-amal baik yang disebut dalam ayat yang mendahuluinya 
tidaklah memadai untuk mengangkat martabat suatu masyarakat seutuhn-
ya. Cita-cita dan asas-asas benar, berpadu dengan kesetiaan yang tetap 
lagi teguh pada jalan yang menjurus kepada akhlak lurus, serta menga-
jarkan nilai kebaikan kepada orang lain, adalah sama pentingnya untuk 
mencapai tujuan mulia tersebut di atas.

3353. Api bila tertutup dari keempat jurusan, menjadi sangat mem-
binasakan.

a103 : 4.  b56 : 28.  c56 : 42.  d104 : 9.
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Surah 91
ASY-SYAMS

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 16, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini diakui termasuk yang diturunkan pada masa sangat awal 
di Makkah. Beberapa ulama beranggapan bahwa surat ini diturunkan 
pada tahun pertama Nabawi, sedang sebagian ulama lainnya menetapkan 
pada tahun kedua atau ketiga. [Surah ini termasuk ke dalam] lima buah 
surah (ke-89 s/d 93) yang memiliki persamaan yang menarik dalam 
tema pembahasannya.

Di dalam kesemuanya itu tekanan telah diberikan dengan sangat 
pada penggalakkan akhlak fadhilah, yang terutama sangat erat 
bertalian dengan dan berpengaruh pada kemajuan serta kesejahteraan 
bersama suatu masyarakat. Kaum Muslimin telah dianjurkan 
supaya menciptakan suasana dan lingkungan, yang harus menolong 
mengangkat derajat serta martabat lapisan masyarakat yang tergolong 
miskin, tertindas, dan tertekan; dan hendaknya memungkinkan mereka 
mengambil bagian sepantasnya dalam kegiatan-kegiatan mereka.

Surah sebelum ini mengandung isyarat mengenai tujuan luhur yang 
untuk itu Ibrahim as. dan putra beliau, Ismail as., telah membangun 
Ka‘bah. Tujuan luhur itu telah dijelaskan dalam QS.2:130. Adalah 
mengenai nabi yang disebut dalam ayat ini (Hz. Rasulullah saw.) dan 
mengenai perangai-perangai beliau yang amat luhur itulah agaknya 
menjadi sorotan surah ini. Menjelang akhir, surah ini mengemukakan 
bahwa keagungan akhlak dapat dicapai oleh siapa pun yang menjauhi 
kejahatan dan menempuh jalan ketakwaan.

Surah ini berakhir dengan keterangan bahwa orang-orang yang 
memilih jalan melawan hukum Ilahi serta mengambil jalan jahat, 
mereka mendatangkan kehancuran bagi diri mereka dengan tangan 
mereka sendiri.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Demi3354 matahari3355 dan 
sinarnya di pagi hari,  

3. Dan bulan3356 apabila meng-
ikutinya, 

4. Dan siang3357 apabila me-
nampakkan kemegahan-nya,

3354. Sumpah-sumpah dalam Al-Qur’an mengandung makna yang 
mendalam. Hukum Tuhan menampakkan dua segi perbuatan Tuhan, yaitu 
yang nyata dan yang tersirat. Segi pertama dapat diketahui dengan mudah, 
tetapi dalam memahami yang terakhir ada kemungkinan bisa keliru. Dalam 
sumpah-sumpah-Nya, Tuhan menarik perhatian kita kepada apa yang dapat 
disimpulkan dari benda yang nyata. Dalam sumpah-sumpah tersebut pada 
ayat 2-7, matahari dan bulan, siang dan malam, langit dan bumi, termasuk 
“Yang nyata” – karena khasiat-khasiat benda-benda tersebut pada ayat-ayat 
ini telah dimaklumi serta diakui secara umum. Namun khasiat-khasiat serupa 
yang terdapat pada roh manusia, “tidak nyata.” Untuk membawa kepada kes-
impulan mengenal adanya khasiat-khasiat dalam roh manusia, Tuhan telah 
menyebut perbuatan-perbuatan-Nya yang nyata itu sebagai saksi. Lihat pula 
catatan no. 2465.

3355. “Matahari” dalam ayat ini dapat merujuk kepada matahari alam ro-
hani – Hz. Rasulullah saw. – yang merupakan sumber seluruh cahaya rohani 
dan yang akan terus-menerus menyinari dunia sampai Akhir Zaman.

3356. “Bulan” dapat juga merujuk kepada Hz. Rasulullah saw. sebab be-
liau menerima cahaya dari Allah Swt. dan menyiarkan cahaya itu ke persada 
alam rohani yang gelap itu. Atau kata “bulan” itu dapat pula merujuk kepada 
para wali dan para imam zaman – khususnya kepada wakil agung beliau, Hz. 
Masih Mau’ud as. – yang akan menerima cahaya kebenaran dari Hz. Ra-
sulullah saw. dan menyiarkannya ke dunia untuk menghilangkan kegelapan 
akhlak dan rohani.

3357. “Siang” dapat merujuk kepada masa tatkala Risalah Islam serta 

a1 : 1.
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kebenaran pendirinya ditegakkan serta dasar-dasar telah ditegakkan untuk 
penyebarluasannya di dunia. Isyarat yang terkandung di dalam ayat ini mun-
gkin tertuju kepada masa Khulafaur-Rasyidin, ketika cahaya Islam memancar 
dengan segala kemegahan dan kejayaannya.

3358. “Malam” dapat merujuk kepada masa kemunduran dan kemeroso-
tan kaum Muslimin ketika cahaya Islam telah tersembunyi dari mata dunia. 
Keempat ayat ini (2-5) merujuk kepada empat kurun masa perjalanan Islam 
yang penuh peristiwa itu, yaitu, (1) masa Hz. Rasulullah saw. sendiri, keti-
ka Matahari Rohani (Hz. Rasulullah saw.) sedang memancar dengan sangat 
megahnya di cakrawala rohani; (2) masa wakil agung beliau, yaitu, Hz. Ma-
sih Mau’ud as., ketika nur (cahaya) yang diperoleh dari Hz. Rasulullah saw. 
dipantulkan ke suatu dunia yang gelap; (3) masa para khalifah Hz. Rasulullah 
saw. ketika cahaya Islam masih tetap berkilau-kilauan dan (4) masa ketika 
kegelapan rohani telah meluas ke seluruh dunia yang terjadi sesudah lewat 
tiga abad pertama kejayaan Islam.

3359. Lafaz Mā dalam ayat ini dan dalam dua ayat berikutnya adalah 
maṣdariyah atau berarti alladzī, Yakni, “ia yang.” Dengan demikian dalam 
ayat-ayat ini perhatian telah dipusatkan pada Sang Perencana dan Sang Ar-
sitek Agung alam semesta ini atau pada penyempurnaan alam semesta serta 
kebebasannya yang penuh dari setiap macam cacat dan kekurangan.

3359A. Ayat ini berarti, bahwa semua khasiat yang dipersembahkan ben-
da-benda langit seperti matahari, bulan, dan lain-lain adalah dalam rangka 
melayani makhluk-makhluk Allah dan yang mengenai kenyataan itu telah 
disebutkan dalam ayat 10, memberi kesaksian bahwa manusia telah dianuger-
ahi sifat-sifat serupa itu dalam derajat lebih tinggi.

Pada hakikatnya, manusia adalah alam semesta ukuran mini (kecil) dan 
dalam dirinya ditampilkan dalam skala kecil segala sesuatu yang terwujud di 

5. Dan malam3358 apabila 
menutupinya,

6. Dan langit serta keelokan 
bangunannya,3359  

7. Dan bumi serta hamparan-
nya,

8. Dan demi jiwa serta pe-
nyempurnaannya.3359A
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alam semesta. Bagaikan matahari ia memancarkan cahayanya ke alam dunia 
serta meneranginya dengan kilauan cahaya hikmah dan ilmu. Ibarat bulan ia 
memancarkan kembali cahaya kasyaf, ilham, dan wahyu yang dipinjamnya 
dari Sumber Asli lagi agung, untuk ditujukan kepada mereka yang bermukim 
di dalam kegelapan.

Ia terang-benderang laksana siang hari dan menunjukkan jalan kebe-
naran dan kebajikan. Bagaikan malam ia menutupi keaiban dan kesalahan 
amal orang-orang lain, meringankan beban mereka, dan memberikan istira-
hat kepada si lelah dan si letih. Seperti langit ia menaungi setiap jiwa yang 
bersusah-hati  dan menghidupkan bumi yang telah mati dengan hujan yang 
memberi kesegaran. Laksana bumi ia menyerahkan diri dengan segala ker-
endahan untuk diinjak-injak di bawah telapak kaki orang-orang, sebagai 
cobaan bagi mereka, dan dari rohnya yang telah disucikan itu tumbuhlah 
dengan berlimpah-limpahnya bermacam-macam pohon ilmu pengetahuan 
dan kebenaran, dan dengan keteduhan rindangnya dahan-dahan, dengan bun-
ga-bunganya, dan dengan buah-buahnya ia menjamu sesama umat manusia. 
Demikianlah orang-orang kudus dan para muslih rabbani, di antaranya yang 
terbesar dan paling sempurna ialah Muhammad, Hz. Rasulullah Saw.

9. Maka Dia mengilhamkan 
kepadanya keburukan-keburukan-
nya dan ketakwaannya,3360

10. Sungguh beruntunglah 
orang yang mensucikannya,

11. Dan tentu binasalah orang 
yang mengotorinya,

12. Kaum Tsamud telah men-
dustakan disebabkan kedurhaka-
annya.

13. Ketika bangkit orang yang 
paling buruk nasibnya di antara  
mereka,

14. Lalu rasul Allah berkata 
kepada mereka, “Biarkanlah unta 
betina dari Allah3361 dan jangan 
merintangi minumnya.”
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15. Tetapi mereka mendusta-
kannya dan memotong urat keting 
unta betina itu, maka Tuhan me-
reka membinasakannya karena 
dosa mereka, lalu Dia menjadikan 
kebinasaan selanjutnya dari 
mereka sama,

16. Dan Dia tidak takut akan 
akibatnya.3361A

3360. Allah Swt. telah menanamkan dalam fitrat manusia perasaan atau 
pengertian mengenai apa yang baik dan buruk, dan telah mewahyukan ke-
padanya, bahwa ia dapat memperoleh kesempurnaan rohani dengan menjauhi 
apa yang buruk dan salah, dan menerima apa yang benar dan baik.

3361. Saleh as. mengendarai unta betina pergi dari satu tempat ke tem-
pat lain untuk menyampaikan Risalah Ilahi. Meletakkan rintangan di atas 
jalan yang biasa dilalui oleh unta betina beliau dengan leluasa, sama saja 
dengan meletakkan hambatan-hambatan kepada Saleh as. sendiri dan men-
ghalang-halanginya dari melaksanakan tugas suci yang telah dipercayakan 
Allah Swt. kepadanya. Dalam artian lainnya, Saleh as. sendiri adalah unta 
betina Tuhan, seperti pula halnya setiap Muslih Rabbani lainnya.

3361A. Apabila suatu kaum ditimpa kemurkaan Ilahi dan jadi binasa, 
Allah Swt. tidak mempedulikan yang selamat dari kebinasaan; atau maknan-
ya ialah, Tuhan tidak mempedulikan nasib buruk apa yang akan menimpa 
mereka.
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Surah 92
AL-LAIL

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 22, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Para ulama terkemuka seperti Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair 
berpendapat bahwa surah ini diturunkan di masa yang sangat awal 
di Makkah. William Muir menyetujui pendapat mereka. Surah 
ini mempunyai persamaan sangat dekat dengan beberapa surah 
sebelumnya, lebih-lebih dengan Al-Fajr dan Al-Balad. Dalam surah 
yang persis sebelumnya, Asy-Syams, diisyaratkan bahwa tujuan agung 
pembangunan Ka‘bah, yang merupakan pembahasan utama surah Al-
Balad, tidak dapat dicapai tanpa adanya seorang rasul Allah yang besar 
– roh yang paripurna. Akan tetapi dalam surah ini dikemukakan, bahwa 
apabila seorang guru teladan seperti Hz. Rasulullah saw. dianugerahi 
murid-murid teladan seperti para sababat beliau, maka kemajuan cita-
cita kebenaran itu menjadi dua kali lebih cepat lajunya. 

Surah ini menguraikan juga beberapa nilai akhlak utama yang 
menandai para sababat Hz. Rasulullah Saw. Sebagai kebalikannya, 
disebutkan juga dua sifat jahat yang mencolok dan membawa suatu 
kaum kepada keruntuhan.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bDemi3362 malam apabila 
menutupi.

3. cDemi siang apabila terang 
benderang.3363

4. dDemi penciptaan laki-laki 
dan perempuan.3363A

3362. Dalam surah sebelumnya, pokok pembahasan utamanya ialah 
mengenai Asy-Syams (Matahari), yaitu Hz. Rasulullah saw., yang merupa-
kan sumber segala cahaya. Itulah sebabnya sebutan mengenai matahari dan 
siang mendahului sebutan tentang bulan dan malam. Tetapi dalam surah 
yang sedang dibahas ini telah dikemukakan suatu perbedaan mencolok di 
antara orang-orang mukmin dan orang-orang kafir, dan oleh karena orang-
orang kafir pada umumnya lebih banyak jumlahnya, serta memiliki kekua-
saan dan pengaruh yang lebih besar, maka sebutan mengenai malam yang 
menampilkan kepribadian orang-orang kafir, mendahului sebutan mengenai 
siang yang menampilkan kepribadian orang-orang mukmin.

3363. Dengan menyebut kata Tajallā (terang-benderang) dalam ayat 
ini sebagai ganti kata Jallā (menampakkan kemegahan) pada ayat ke-4 
surah sebelumnya, diisyaratkan bahwa kalau di dalam surah sebelumnya 
tekanan diberikan pada ketinggian martabat sang guru, maka dalam ayat ini 
tekanannya jatuh pada kemampuan besar para murid, dalam mempelajari 
dan menghayati ajaran Ilahi.

3363A. Pengembangbiakan manusia bergantung pada percampuran an-
tara dua jenis manusia yang berlainan kelamin. Ciri khas yang satu (lelaki) 
ialah memberi, sedang ciri khas yang kedua (perempuan) ialah menerima. 
Tidak ubahnya seperti di alam jasmani, di alam rohani pun terdapat wu-
jud-wujud jenis laki-laki – para nabi dan muslih rabbani yang mengajar dan 
membimbing; dan wujud-wujud rohani jenis perempuan – para pengikut 
mereka yang menerima serta memperoleh manfaat dari ajaran Ilahi. Ayat 

a1 : 1.  b91 : 5.  c91 : 4.  d36 : 37; 51 : 50;  78 : 9.
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ini mengandung suatu isyarat bahwa dengan bersatunya sang Guru yang 
sempurna – Hz. Rasulullah saw. – dan murid-murid teladan – para sahabat 
– suatu dunia baru akan segera terjelma.

3364. Ayat ini menarik perhatian kita kepada tujuan yang sangat ber-
tentangan antara orang-orang mukmin dan orang-orang kafir, dan juga ke-
pada perbedaan dalam sepak terjang yang dilakukan mereka guna mencapai 
tujuan mereka masing-masing. Sementara usaha orang-orang mukmin di-
kerahkan untuk penyiaran dan penyebaran kebenaran, maka usaha orang-
orang kafir ditujukan untuk menentangnya serta meletakkan rintangan-rin-
tangan dan penghalang-penghalang di jalannya. Hasil kedua macam usaha 
itu pun, tidak boleh tidak, pasti berbeda juga.

3365. Ayat ini bersama-sama dengan yang mendahuluinya menyebut 
tiga ciri khas pribadi-pribadi yang berhasil di dalam hidup mereka. Singkat-
nya, ketiga ciri khas itu adalah perbuatan benar, perasaan benar, dan pikiran 
benar, dan ketiga ciri khas itu dimiliki oleh orang-orang mukmin dalam 
kadar tinggi.

3366. Barangsiapa memiliki ketiga nilai istimewa seperti dalam dua 
ayat terdahulu, ia akan menyaksikan perbuatan-perbuatannya membawa ha-
sil baik seperti yang diharapkannya. Atau, ayat ini dapat pula berarti, bahwa 
untuk orang demikian adalah mudah mengerjakan amal saleh dan ia merasa 

5. Sesungguhnya usaha kamu 
pasti berbeda.3364

6. Adapun orang yang mem-
beri dan bertakwa,

7. Dan membenarkan ke-
baikan,3365

8. Maka aKami akan me-
mudahkan kepadanya untuk 
mencapai kemudahan.3366

9. Adapun orang yang bakhil 
dan bersikap tidak peduli,

10. Dan mendustakan apa yang 
baik,3367

a87 : 9.
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senang melaksanakannya.
3367. Kebalikan dari ketiga sifat baik yang telah disebutkan dalam dua 

ayat terdahulu (6-7), di dalam dua ayat ini (9-10) disebutkan tiga sifat buruk 
yang menyebabkan akhlak manusia jatuh.

3368. Perbuatan-perbuatan orang yang telah disinggung dalam ayat ter-
dahulu, gagal mencapai sasarannya serta membuahkan hasil yang berlawa-
nan dengan apa yang diharapkan atau diinginkannya. Atau, ayat ini dapat 
pula berarti, bahwa orang-orang semacam itu sulit untuk beramal saleh.

3369. Orang kafir yang jahat menemui kegagalan di dunia ini dan ia 
akan menanggung hukuman di akhirat, sebab kedua alam itu di bawah 
kekuasaan Allah Swt. Ayat ini dapat pula berarti, “Milik Kami-lah kesuda-

11. Kami akan memudahkan 
baginya jalan menuju ke-
sukaran.3368

12. aDan hartanya tidak akan 
berguna baginya apabila ia bi-
nasa.

13. bSungguh kewajiban Kami-
lah memberi petunjuk,

14. Dan sesungguhnya ke-
punyaan Kami-lah alam akhirat 
dan alam dunia.3369

15. Maka Aku memberi pe-
ringatan kepadamu tentang api 
yang menyala-nyala,

16. cTidak ada seorang pun 
memasukinya selain orang yang 
paling celaka,

17. Yaitu orang dyang men-
dustakan dan berpaling.3370

18. Dan orang yang paling 
bertakwa pasti akan dijauhkan 
darinya, 

a3 : 11;  58 : 18;  111 : 3.  b2 : 273;  28 : 57.  
c20 : 75;  87 : 12-13.  d20 : 49.
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19. Yaitu orang yang mem-
berikan hartanya supaya ia mem-
peroleh kesucian,

20. Dan tidak ada seorang pun 
yang memberikan kebaikan di 
sisinya yang harus dibalas, 

21. Kecuali mencari keridaan 
Tuhannya Yang Mahatinggi.3371

22. Dan sungguh Dia akan rida 
kepadanya.

han dan permulaan segala sesuatu.”
3370. Kata Kadz-dzaba, mengandung arti bahwa orang kafir yang ber-

dosa berpegang pada kepercayaan salah; Tawallā berarti, bahwa ia tidak 
melaksanakan perbuatan-perbuatan benar.

3371. Orang mukmin yang bertakwa berbuat baik terhadap orang lain, 
bukan karena membalas sesuatu kebaikan yang pernah diterimanya dari 
mereka, melainkan semata-mata karena terdorong oleh keinginan memberi 
faedah kepada sesama makhluk Allah dan untuk memperoleh keridaan Ilahi.
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Surah 93
AD-ḌUḤĀ

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 12, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Setelah dua atau tiga surah pertama diturunkan, maka wahyu pun 
berhenti, tidak turun kepada Hz. Rasulullah saw. beberapa waktu lamanya. 
Surah ini termasuk surah-surah yang diturunkan tidak lama sesudah wahyu 
mulai turun kembali. Dengan demikian surah ini harus dianggap diturunkan 
pada masa permulaan sekali di Makkah. Noldeke menempatkannya setelah 
surah Al-Balad dan Muir meletakkannya berdekatan dengan surah Al-
Insyirah menurut urutan waktu (kronologis) diwahyukannya.

Surah ini mengandung nubuatan agung, bahwa tiap hari esok Hz. 
Rasulullah saw. akan lebih baik daripada hari beliau yang telah lewat; dan 
proses ini akan terus berlaku hingga perjuangan beliau tercapai dengan 
berhasil sepenuhnya.

 Nubuatan ini telah menjadi genap dengan ajaibnya melalui 
kemenangan demi kemenangan yang kian meningkat dicapai oleh Hz. 
Rasulullah Saw. Dalam pokok pembahasannya surah ini amat menyerupai 
beberapa surah terdahulu. Seperti surah-surah terdahulu, surah ini 
menekankan pembahasan pada kejahatan-kejahatan yang telah mendarah 
daging yang dilakukan orang-orang Makkah, dengan satu perbedaan: 
dalam surah ini Hz. Rasulullah saw. dan kaum beliau diperintahkan untuk 
memanfaatkan harta mereka dengan setepat-tepatnya. Sedangkan dalam 
surah sebelumnya dikemukakan perbedaan yang bertolak-belakang 
antara orang-orang beriman dan orang-orang yang tidak beriman dalam 
memperlakukan anak yatim dan orang miskin. 

Lebih-lebih dalam surah sebelumnya dikemukakan dengan singkat 
bahwa orang mukmin yang bertakwa membelanjakan harta kekayaannya 
pada jalan Allah; sedang dalam surah ini disebutkan nikmat-nikmat yang 
dianugerahkan Tuhan kepada hamba-hamba pilihan-Nya teristimewa 
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kepada Hz. Rasulullah Saw. Dengan demikian surah ini merupakan 
kelanjutan surah sebelumnya.
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1. Aku Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Demi terangnya sinar pagi 
ketika sedang naik,3372

3. aDan demi malam apabila 
kegelapannya menyebar,3373

4. Tuhan engkau tidak me-
ninggalkan engkau dan tidak pula 
murka kepada engkau,3374

5. Dan sesungguhnya, keada-
an di kemudian hari  lebih baik 
bagi engkau daripada keadaan 
yang semula.3375

3372. Ad-Ḍuḥā (terangnya sinar pagi ketika sedang naik) dapat berarti 
kebangkitan dan kemajuan Islam. Ungkapan ini dapat pula merujuk kepa-
da waktu “dhuha” tertentu, ketika Hz. Rasulullah saw. masuk ke Makkah 
mengepalai suatu lasykar terdiri dari sepuluh ribu prajurit kudus, dan Ka’bah 
dibersihkan dari berhala-berhala.

3373. “Malam” dapat berarti masa-panjang kemunduran Islam. “Malam” 
itu dapat merujuk kepada malam tertentu, ketika sesudah kegelapan malam 
tiba Hz. Rasulullah saw. keluar dari rumah beliau dan mencari perlindun-
gan di Gua Tsaur, bersama-sama Hz. Abu Bakar ra. Pada hakikatnya kata 
“malam” berarti saat ketika Hz. Rasulullah saw. meninggalkan Makkah, dan 
“siang” berarti ketika Makkah jatuh; malam dan siang menggambarkan berb-
agai keadaan turun-naiknya seluruh perjuangan Hz. Rasulullah Saw.

3374. Tiap siang dan malam Hz. Rasulullah saw., kemenangan-ke-
menangan besar beliau dan masa-masa kemunduran yang bersifat sementara, 
kegembiraan dan kesedihan beliau, ibadah-ibadah beliau di waktu malam dan 
kegiatan beliau pada siang hari, kesemuanya menjadi saksi bahwa Allah Swt. 
ada beserta beliau.

a81 : 18.
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1. Aku Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Demi terangnya sinar pagi 
ketika sedang naik,3372

3. aDan demi malam apabila 
kegelapannya menyebar,3373

4. Tuhan engkau tidak me-
ninggalkan engkau dan tidak pula 
murka kepada engkau,3374

5. Dan sesungguhnya, keada-
an di kemudian hari  lebih baik 
bagi engkau daripada keadaan 
yang semula.3375

3375. Tiap saat di dalam kehidupan Hz. Rasulullah saw. adalah lebih 
baik daripada saat sebelumnya.

3376. Hz. Rasulullah saw. adalah seorang anak yatim, baik menurut arti 
kata sebenarnya maupun dalam arti kiasan. Keadaan yatim-piatu beliau ter-
masuk macam yatim-piatu yang luar biasa. Ayahanda wafat ketika beliau be-
lum lahir, dan ibunda wafat ketika beliau baru berusia enam tahun, dan kakek 
beliau, Abdul Muththalib, yang menjadi wali beliau sesudah ibunda wafat 
telah wafat pula dua tahun kemudian dan meninggalkan beliau di bawah asu-
han pamanda yang mempunyai mata pencaharian kurang mencukupi. Jadi, 
oleh karena itu Hz. Rasulullah saw. hanya sebentar mengenyam belaian dan 
kasih sayang orangtua, yaitu hanya ketika beliau masih kanak-kanak. Namun, 
beliau menerima kecintaan dan kasih sayang dari orang-orang di bawah mau-
pun di atas usia beliau – para sahabat dan teman sebangsa beliau, dari para 
pengikut beliau pada abad-abad kemudian, dalam kadar begitu tinggi, seh-
ingga tidak ada seorang pun yang dilahirkan oleh seorang perempuan, pernah 
menerima kecintaan semacam itu sebelum atau pun kelak kemudian hari.

3377. Ḍālla (hilang sirna dalam kecintaan) berarti, ia bingung dan ti-
dak mampu melihat arah tujuan; ia sama sekali tenggelam atau hilang da-
lam kecintaan, atau berkelana mencari sesuatu dan gigih dalam pencariann-
ya (Lane). Mengingat berbagai arti kata Ḍālla itu, ayat ini dapat ditafsirkan 
sebagai berikut; (1) Hz. Rasulullah saw. berkelana mencari jalan dan sarana 
untuk mencapai Allah Swt., dan Allah Swt. mewahyukan kepada beliau syari-
at yang membimbing beliau ke arah tujuan yang didambakan; (2) Beliau bi-
ngung dan tidak mengetahui betapa cara menemukan jalan yang menjurus ke 
arah tercapainya apa yang dicari beliau dan Allah Swt. membimbing beliau 
ke jalan itu; (3) Seluruh wujud beliau telah hilang dalam kecintaan kepada 

6. Dan Tuhan engkau pasti 
akan segera memberikan kepada 
engkau sehingga engkau menjadi 
puas.

7. Tidakkah Dia mendapati 
diri engkau yatim, lalu Dia 
memberikan perlindungan-Nya 
kepada engkau?3376

8. Dan Dia mendapati engkau 
fana dalam kecintaan kepada 
kaum engkau,3377 dan Dia memberi 
engkau petunjuk?
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9. Dan Dia mendapati diri 
engkau berkekurangan lalu Dia 
dengan karunianya menjadikan 
engkau berkecukupan.3378

10. Maka terhadap anak 
yatim janganlah engkau berlaku 
sewenang-wenang.

11. Dan terhadap orang yang 
memohon bantuan engkau 
janganlah engkau menghardik.

12. Dan terhadap nikmat 
Tuhan engkau, maka hendaknya 
zahirkanlah.3379

kaum beliau dan Allah Swt. membekali beliau dengan petunjuk sempurna 
bagi mereka; (4) Beliau tersembunyi dari mata dunia dan Allah Swt. me-
nemukan beliau dan memilih beliau untuk mengemban tugas membimbing 
umat manusia sampai kepada-Nya. Dengan demikian kata Ḍālla tidak dipakai 
sebagai celaan, bahkan sebagai pujian terhadap Hz. Rasulullah Saw. Kata 
ini tidak mengena dan tidak pula dapat dikenakan kepada beliau dalam arti 
“telah tersesat,” sebab menurut ayat Al-Qur’an lain (QS.53:3) beliau kebal 
terhadap kesalahan atau kesesatan. Lebih-lebih, enam ayat terakhir dalam 
surah ini menunjukkan suatu urutan tertentu ayat 7, 8, dan 9 masing-masing 
mempunyai hubungan erat dan bersesuaian dengan ayat 10, 11, dan 12. Ḍālla 
dalam ayat 8, yang digantikan oleh kata Sā’il dalam ayat 11, menjelaskan 
arti Ḍālla, yaitu, “orang yang mencari pertolongan Ilahi supaya dibimbing 
kepada-Nya atau supaya diberi petunjuk.” Ayat ini dapat pula berarti, “Al-
lah Swt. mendapatkan diri engkau hilang dalam keasyikan mencari Dia dan 
membimbing engkau ke hadirat-Nya.”

3378. Hz. Rasulullah saw. mengawali hidup beliau sebagai seorang anak 
yatim yang miskin dan mengakhiri hayat beliau sebagai seorang penguasa 
tanpa tandingan di seluruh negeri Arab.

3379. Ayat 7, 8, dan 9 membicarakan karunia-karunia Tuhan atas Hz. 
Rasulullah saw. dan dalam ayat 10, 11, dan 12 beliau diperintahkan supaya 
menunjukkan rasa terima kasih beliau dengan jalan melakukan kebajikan 
serupa terhadap sesama manusia. Perintah ini berlaku sama pula bagi para 
pengikut beliau.
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9. Dan Dia mendapati diri 
engkau berkekurangan lalu Dia 
dengan karunianya menjadikan 
engkau berkecukupan.3378

10. Maka terhadap anak 
yatim janganlah engkau berlaku 
sewenang-wenang.

11. Dan terhadap orang yang 
memohon bantuan engkau 
janganlah engkau menghardik.

12. Dan terhadap nikmat 
Tuhan engkau, maka hendaknya 
zahirkanlah.3379

Surah 94
AL-INSYIRĀḤ
Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 9, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Oleh karena surah ini sangat erat kaitannya dengan surah sebelumnya 
sehingga menjadi perluasan pokok bahasannya, maka jelaslah bahwa 
surah ini diturunkan di Makkah, kemungkinan besar pada tahun ke-2 
atau ke-3 Nabawi. Sementara surah yang sebelum ini membicarakan 
keberhasilan perjuangan Hz. Rasulullah saw. yang kian meningkat, 
surah yang tengah dibahas ini membicarakan beberapa sifat dan ciri-
pembeda yang merupakan jaminan pasti mengenai keunggulan misi 
seseorang dan dalam hal ini keunggulan misi setiap penyiar kebenaran: 
(a) Pertama, ia harus sepenuhnya yakin akan kebenaran pengakuannya 
dan harus memiliki nilai-nilai yang diperlukan untuk penyebarannya; 
(b) Ia harus sanggup menarik perhatian umum, dan (c) Takdir Ilahi 
harus bekerja di belakangnya. 

Dalam surah ini Rasululah saw. digambarkan memiliki semua 
sarana tersebut dalam kadar sepenuhnya. Oleh karena itu perjuangan 
beliau pasti unggul.
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1. Aku Baca  dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Tidakkah Kami telah me-
lapangkan bagi engkau dada 
engkau?

3. Dan Kami telah menjauh-
kan dari engkau beban engkau,

4. Yang memberatkan pung-
gung engkau,3380

5. Dan Kami meninggikan 
bagi engkau nama Engkau?3381

6. Maka sesungguhnya bersama 
kesukaran ada kemudahan,3382

7. Sesungguhnya bersama 
kesukaran ada kemudahan.

3380. Hz. Rasulullah saw. telah dibebani tugas yang tidak pernah dibe-
bankan kepada siapa pun, begitu memakan syarat dan mematahkan punggung 
yaitu, pertama-tama mengangkat derajat suatu kaum dari jurang kemunduran 
akhlak ke puncak keutamaan rohani, kemudian dengan perantaraan mereka 
membersihkan dan mensucikan seluruh umat manusia dari kezaliman, ke-
jahilan, dan ketakhyulan. Hal itu sungguh suatu pertanggungjawaban amat 
berat dan hampir-hampir meremukkan beliau di bawah himpitannya, namun 
Allah Swt. meringankan beban beliau.

3381. Surah ini diwahyukan pada tahun ke-2 atau ke-3 Nabawi, ketika 
beliau benar-benar tidak dikenal oleh kalangan di luar kaum beliau, tetapi 
dengan cepat beliau bangkit menjadi orang yang paling dikenal dan paling 
dicintai, dihormati, dan yang paling berhasil di antara semua nabi. Tidak ada 
pemimpin, baik pemimpin agama ataupun pemimpin duniawi, yang pernah 
menikmati kecintaan dan kehormatan dari para pengikutnya demikian be-
sarnya seperti Hz. Rasulullah Saw.

3382. Ungkapan, “sesungguhnya bersama kesukaran ada kemudahan,” 
telah disebutkan dua kali. Ini menunjukkan bahwa agama Islam akan harus 
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melalui masa-masa penuh kesulitan, tetapi pada dua peristiwa Islam mengh-
adapi tantangan untuk mempertahankan wujudnya – pertama, selang bebera-
pa tahun permulaan hidupnya sendiri, dan kedua kalinya pada Akhir Zaman 
– dan pada kedua peristiwa itu Islam akan keluar dari cobaan itu sebagai 
satu kekuatan baru. Ayat-ayat ini menunjukkan pula bahwa kesulitan-kesuli-
tan yang sedang dihadapi Hz. Rasulullah saw. dan kaum Muslimin itu hanya 
bersifat sementara, tetapi keberhasilan-keberhasilan mereka akan kekal dan 
senantiasa meningkat terus.

3382A. Hz. Rasulullah saw. dihibur dengan memperoleh jaminan bahwa 
lapangan kemajuan rohani yang tidak ada hingganya terbentang di hadapan 
beliau, dan bahwa sesudah beliau menanggulangi kesulitan demi kesulitan 
yang menghalangi jalan beliau, beliau tidak boleh berpuas diri dengan keber-
hasilan yang tercapai, tetapi sesudah beliau menundukkan suatu puncak, ha-
rus berusaha terus mendaki puncak lain, dan perhatian beliau harus senantia-
sa ditujukan seluruhnya kepada usaha menghidupkan kembali umat manusia 
yang telah jatuh dan kepada usaha menegakkan Kerajaan Ilahi di atas bumi.

Ayat ini dapat pula mengandung arti bahwa manakala Hz. Rasulullah 
saw. telah menyelesaikan tugas beliau sehari-hari – mengajar dan mendidik 
para pengikut beliau dan membenahi urusan-urusan duniawi lainnya – beliau 
harus kembali menghadap Allah Swt. dengan sepenuh hati, sebab perjalanan 
rohani beliau tidak ada terhingga. 

8. Lalu apabila engkau telah 
selesai dari suatu tugas  maka 
berusaha keraslah,

9. aDan kepada Tuhan engkau 
hendaknya engkau memusatkan 
perhatian.3382A

a73 : 9;  110 : 4.
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Surah 95
AT-TĪN

Diturunkan  : Seelum Hijrah
Jumlah ayat  : 9 dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini diwahyukan pada masa sangat awal di Makkah. Demikian 
pendapat Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair. Noldeke meletakkannya sesudah 
surah ke-85. Dalam surah yang sebelum ini dalil-dalil berdasarkan 
pikiran dan akal sehat dikemukakan, mendukung pernyataan bahwa Hz. 
Rasulullah saw. akan mempunyai masa depan yang gilang gemilang, 
sebab beliau memiliki segala syarat yang diperlukan untuk seseorang 
agar berhasil dalam tugasnya.

Dalam surah ini dikemukakan contoh-contoh beberapa rasul 
Allah untuk menunjukkan bahwa oleh karena Hz. Rasulullah saw. 
juga menyerupai keadaan mereka, maka beliau pun akan meraih 
sukses seperti mereka. Dalam surah ke-89 sampai dengan surah ke-94, 
hijrah Hz. Rasulullah saw. ke Madinah dan kemenangan setelahnya 
diisyaratkan dalam suatu bentuk tertentu atau lainnya – dalam beberapa 
surah secara implisit, pada yang lain-lainnya dengan rujukan tidak 
langsung, tapi tetap dengan memakai kata-kata yang jelas. 

Dalam surah yang sedang dibahas ini dirangkum isyarat bahwa, 
seperti Hz. Rasulullah saw., nabi-nabi terdahulu pun pernah terpaksa 
meninggalkan kampung halaman mereka demi kepentingan tugas 
kewajiban mereka.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Demi pohon Ara dan Zai-
tun,3383

3383. Pohon Ara, Zaitun, Gunung Sinai, dan Kota yang Aman telah 
disebut sebagai saksi yang mendukung dan membenarkan pengakuan dalam 
surah ini, bahwa Hz. Rasulullah saw. akan berhasil dalam misi beliau. “Pohon 
Ara” dan zaitun” adalah lambang Isa as., “Gunung Sinai” adalah Musa as. dan 
“Kota yang Aman” adalah Hz. Rasulullah Saw. Tiga ayat ini bersama-sama 
mengisyaratkan kepada keterangan Alkitab yang tersohor itu, “Tuhan telah 
datang dari Torsina dan telah terbit bagi mereka itu dari Seir, kelihatanlah 
ia dengan gemerlapan cahayanya dari Gunung Paran” (Ulangan 33:2). 
Tetapi, menurut sebagian ahli tafsir, “Pohon Ara” melambangkan agama 
Budha, “Zaitun” melambangkan agama Kristen, “Gunung Sinai” dipakai 
melambangkan agama Yahudi, dan “Kota yang Aman” melambangkan Hz. 
Rasulullah saw. – agama Islam.

Tapi nampaknya penjelasan paling tepat untuk lambang-lambang yang 
dipergunakan dalam ayat-ayat ini ialah penjelasan yang memaparkan bahwa 
keempat perkataan itu menampilkan empat masa dalam sejarah evolusi akhlak 
manusia. “Pohon Ara” menampilkan masa Adam as., “Zaitun” menampilkan 
masa Nuh as., “Gunung Sinai” merepresentasikan masa Musa as., dan “Kota 
yang Aman” menampilkan zaman Islam. Penjelasan ini banyak mendapat 
dukungan dari Alkitab dan Al-Qur’an. Ketika Adam as. danHawa memakan 
buah terlarang dan serta merta mereka merasa telanjang, lalu mereka 
menjalin daun-daun Pohon Ara dan membuat baju dari bahan itu (Kejadian 
3:7). Mengenai Nuh as. kita baca, “maka kembalilah pula merpati itu kepada 
Nuh pada petang hari; bahwa sesungguhnya adalah di paruhnya sehelai daun 
terpetik daripada pohon Zait; sebab itu diketahui Nuh akan hal kekeringan air 
itu dari atas bumi” (Kejadian 8:11). Dalam hal itu merupakan kenyataan yang 
diterima, bahwa Musa as. menerima syariat Ilahi di Gunung Sinai; dan bahwa 
Makkah, tempat kelahiran Islam itu sejak zaman dahulu kala, telah dianggap 
dan terbukti sebagai “Kota yang Aman.”

Keempat masa ini menampakkan empat peredaran yang telah dilalui 

a1 : 1.
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manusia untuk mencapai tingkat perkembangan selengkapnya. Dalam daur 
(peredaran masa) Musa as. peraturan-peraturan syariat telah diturunkan 
secara terperinci, sedang dengan diutusnya Hz. Rasulullah saw. hukum 
syariat menjadi lengkap lagi sempurna dalam semua segi yang aneka ragam 
itu, dan manusia mencapai perkembangannya yang sempurna dalam bidang 
intelek, kemasyarakatan, akhlak, dan rohani. “Pohon Ara” dapat pula 
dianggap lambang bagi agama Musa as. dan “Zaitun” bagi syariat Islam. 
Tamsil ini selanjutnya dinyatakan dalam bentuk lebih kongkrit dengan kata-
kata “Gunung Sinai” dan “Kota yang Aman.”

3383A. Kata Sīnīn yang berbentuk jamak itu menunjukkan bahwa di 
kawasan itu terdapat beberapa gunung yang bernama demikian. Pada salah 
satu dari gunung-gunung itu Tuhan menampakkan Tajalliyat-Nya kepada 
Musa as.

3384. Manusia dilahirkan dengan fitrat suci dan tidak bernoda, dengan 
kecondongan alami untuk berbuat baik, tetapi ia telah diberi pula cukup 
banyak kebebasan berkemauan dan berbuat untuk membentuk dirinya 
menurut pilihannya sendiri. Ia telah dianugerahi kemampuan-kemampuan 

3. Dan aGunung Sinai,3383A

4. Dan bkota yang aman ini.

5. Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dalam 
sebaik-baik cbentuk,

6. Kemudian Kami mengem-
balikannya ke derajat yang paling 
rendah,3384

7. dKecuali orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh; maka 
bagi mereka ada ganjaran yang 
tiada putus-putusnya.

8. Lalu setelah terbukanya 
kebenaran itu apakah yang me-
nyebabkan engkau mendustakan 
hari Pembalasan.3385

a52 : 2.  b90 : 2.  c23 : 12-15.  d11 : 12;  41 : 9;  84 : 26.
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3. Dan aGunung Sinai,3383A

4. Dan bkota yang aman ini.

5. Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dalam 
sebaik-baik cbentuk,

6. Kemudian Kami mengem-
balikannya ke derajat yang paling 
rendah,3384

7. dKecuali orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh; maka 
bagi mereka ada ganjaran yang 
tiada putus-putusnya.

8. Lalu setelah terbukanya 
kebenaran itu apakah yang me-
nyebabkan engkau mendustakan 
hari Pembalasan.3385

alami besar dan kecakapan-kecakapan kreatif guna mencapai kemajuan 
akhlak yang tidak terhingga dan menaiki puncak kerohanian demikian 
tingginya, sehingga ia menjadi cermin yang memantulkan sifat-sifat Tuhan. 
Tetapi, jika ia menyalahgunakan kemampuan-kemampuan dan sifat-sifatnya 
yang dianugerahkan Tuhan, ia jatuh ke martabat rendah yang rendah yang 
bahkan lebih rendah daripada martabat binatang buas dan binatang jalang, 
dan menjadi penjelmaan setan seperti dijelaskan oleh ayat-ayat berikutnya. 
Singkatnya, ia telah dianugerahi kemampuan-kemampuan besar guna berbuat 
baik atau pun jahat.

3385. Bila manusia telah diciptakan untuk mencapai tujuan rohani yang 
amat tinggi itu dan Tuhan telah mengutus nabi-nabi-Nya, seperti Adam 
as., Nuh as., Musa as., dan Hz. Rasulullah saw., untuk menolong manusia 
mencapai tujuannya yang agung itu, dan jika ia tidak mempergunakan 
kemampuan-kemampuannya dengan cara tepat dan menolak risalah Ilahi 
serta menentang para utusan Allah maka ia dihukum, kemudian siapakah 
dapat menolak, berdasarkan akal sehat, bahwa ada Hari Pembalasan di dunia 
ini dan juga di akhirat dan bahwa perintah-perintah Allah, yang adalah Hakim 
terbaik, tidak dapat dilawan dan bahwa perbuatan-perbuatan manusia tidak 
akan dibiarkan bebas tanpa pembalasan?

9. Bukankah Allah adalah 
Hakim Yang paling adil di antara 
para hakim?
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Surah 96
AL-‘ALAQ

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 20, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Kelima ayat pertama surah ini telah diakui secara universal sebagai 
wahyu pertama yang turun kepada Hz. Rasulullah saw. di Gua Hira’, 
pada suatu malam dalam bulan Ramadan, tiga belas tahun sebelum 
Hijrah. Masa itu sesuai dengan tahun 610 Masehi. Pada malam 
Lailatul-Qadar ketika Rasululllah saw. tengah berbaring di atas lantai 
gua itu, pikiran beliau sedang tenggelam dalam keasyikan tafakur, 
ayat-ayat tersebut diwahyukan kepada beliau dan kata-kata itu telah 
terpatri dalam jiwa beliau. “Ayat-ayat itu merupakan perbuatan kasih 
sayang pertama Tuhan, yang dengan itu Dia merahmati hamba-hamba-
Nya” (Katsīr).

Hubungan surah ini dengan surah sebelumnya terletak pada fakta 
bahwa dalam surah ini diterangkan bahwa sejak masa dahulu Tuhan 
telah mengutus terus menerus rasul-rasul-Nya dan nabi-nabi-Nya, dan 
kepada mereka Tuhan mewahyukan kehendak-Nya. Yang pertama 
datang adalah Adam as., disusul oleh Nuh as., dan setelah serangkaian 
nabi-nabi, muncul Musa as., nabi terbesar di antara para nabi Bani 
Israil, dan pada akhirnya datanglah Hz. Rasulullah saw.

Dalam surah ini dikemukakan bahwa sebagaimana kelahiran 
manusia merupakan hasil suatu proses perkembangan bertahap, 
demikian pula halnya evolusi rohaninya. Nabi-nabi yang contohnya 
disebut dalam surah terdahulu itu mencapai tingkat perkembangan 
rohani berbeda-beda; tetapi Hz. Rasulullah saw. telah menampilkan 
di dalam wujud beliau, contoh terbaik mengenai evolusi kerohanian 
manusia.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Bacalah3386 dengan nama 
Tuhan engkau Yang telah men-
ciptakan.

3. Yang menciptakan manu-
sia3387 dari bsegumpal darah,

4. Bacalah! Dan Tuhan engkau 
adalah  Yang Mahamulia.3388

5. Yang mengajar dengan 
pena,3389

3386. Kata Iqra’ berarti, bacalah, "tilawatkanlah, sampaikanlah, 
umumkanlah atau kumpulkanlah," dan ayat itu mengandung arti, bahwa 
Al-Qur’an dimaksudkan supaya dibaca dan diumumkan, dikumpulkan dan 
disusun dan kemudian disampaikan ke seluruh dunia. Sebutan sifat Rabb 
(Pengasuh, Pemelihara dan Pengembang, yang memupuk manusia melalui 
segala tingkat perkembangannya) menunjukkan, bahwa perkembangan akhlak 
manusia akan bertahap hingga perkembangan itu mencapai kesempurnaan 
penuh dalam wujud Rasulullah saw.

3387. Ayat ini berarti, bahwa kecintaan kepada Allah Swt telah terpatri di 
dalam fitrat manusia, dan bahwa memang sudah sewajarnyalah ada seseorang 
yang dalam dirinya dorongan naluri itu harus mencapai pengejawantahannya 
yang sempurna. Wujud itu adalah Rasulullah saw yang mencintai Al-Khalik, 
Sang Pencipta-nya, dengan segenap pikiran, hati, dan jiwanya. Insan dalam 
ayat ini kecuali arti yang diberikan dalam teks, berarti pula manusia sempurna 
– Rasulullah Saw.

3388. Semakin sering Al-Qur’an dibaca dan dida’wahkan ke seluruh 
dunia, akan semakin tambah jua kekudusan Allah Swt dan kehormatan 
manusia diakui dan dihargai.

3389. Ayat ini nampaknya mengandung suatu nubuatan, bahwa pena 
akan memainkan suatu peranan sangat penting dalam pengalihan Al-Qur’an 
ke dalam bentuk tulisan dan dalam pemeliharaan serta penjagaan dari bahaya 

a1 : 1.  b23 : 15;  40 : 68;  75 : 39.
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hilang atau dari gangguan campur-tangan manusia. Lebih lanjut ayat ini 
merujuk kepada sumbangan besar yang akan diberikan oleh pena kepada 
penyebaran dan penyiaran ilmu-ilmu rohani dan rahasia-rahasia Ilahi dengan 
perantaraan Al-Qur’an dan penyebaran ilmu-ilmu duniawi, yang dengan 
mempelajari Al-Qur’an mendapat dorongan besar ke arah upaya itu. Sungguh 

6. aMengajar manusia apa pun 
yang tidak ia ketahui.

7. Sekali-kali tidak, sesung-
guhnya manusia benar-benar 
melampaui  batas,

8. Karena ia memandang 
dirinya berkecukupan.

9. Sesungguhnya bkepada 
Tuhan engkaulah tempat kembali.

10. Apakah kamu melihat yang 
cmelarang,

11. Seorang hamba Kami 3390 

ketika ia salat?

12. Bagaimana pendapatmu 
jika ia, hamba kami berada di atas  
petunjuk?

13. Atau ia menyuruh ber-
takwa?

14. Bagaimanakah pendapat 
engkau jika ia, yang melarang 
itu menolak kebenaran dan 
berpaling, bagaimana ia akan 
membayar?

15. Apakah ia tidak mengetahui 
bahwa Allah Maha Melihat?

16. Sekali-kali tidak! Jika ia 
tidak berhenti niscaya Kami akan 
menyeretnya pada ubun-ubun,3391

a4 : 114;  55 : 5.  b21 : 36;  53 : 43.  c2 : 115;  72 : 20.
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bermakna sekali bahwa pena disebut dengan kerapnya dalam sebuah kitab 
yang telah diwahyukan ditengah-tengah suatu bangsa yang sedikit pun tidak 
menghargai pena dan yang jarang mempergunakannya, dan yang diwahyukan 
kepada orang yang tidak dapat membaca dan menulis.

3390. Kata ‘abdan (hamba) ditujukan kepada setiap orang Islam yang 
melakukan ibadah, tetapi terutama kepada Rasulullah saw.

3391. Ayat-ayat 10-18 meskipun biasanya dikenakan kepada setiap orang 
kafir yang sombong lagi keras hati, tetapi oleh sebagian ahli tafsir dianggap 
tertuju kepada Abu Jahal, pemimpin suku Quraisy Makkah. Ia senantiasa ada 
di garis depan dalam mengganggu, melawan, dan menganiaya Rasulullah 
saw serta orang-orang Muslim. Beberapa budak yang telah memeluk Islam, 
atas perintahnya telah diseret pada jambul mereka di lorong-lorong Makkah. 
Sesudah kekalahan di Badar mayat sebagian pemimpin suku Quraisy, 
termasuk Abu Jahal di antara mereka, diseret-seret pada jambulnya dan 
dilemparkan ke dalam sebuah lubang yang telah digali khusus untuk tujuan 
itu. Yang demikian itu merupakan hukuman yang setimpal atas perlakuan 
yang telah diperlihatkan mereka kepada Kaum Muslimin yang tidak berdaya 
itu, beberapa tahun sebelumnya di Makkah.

3392. Zabāniyah berarti, perwira-perwira angkatan bersenjata atau 
pembesar kepolisian; para malaikat atau penjaga neraka; malaikat-malaikat 
pelaksana hukuman (Lane).

17. Yaitu ubun-ubun orang 
yang berdusta dan berdosa,

18. Maka hendaklah ia me-
manggil teman-temannya.

19. Pasti Kami pun akan me-
mangil para malaikat pelaksana 
hukuman.3392

20. Sekali-kali tidak, janganlah 
engkau taat kepadanya, tetapi 
sujudlah dan mendekatlah kepada 
Allah.
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Surah 97
AL-QADR

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 6, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Sementara ahli tafsir beranggapan, bahwa surah in diturunkan 
di Madinah, tetapi pandangan itu keliru, sebab bertentangan dengan 
semua data sejarah. Surah ini dapat dipastikan surah Makkiyah dan 
termasuk surah-surah yang turun pada tahun-tahun kenabian paling 
awal. Sumber-sumber kenamaan lagi terhormat seperti Ibnu Abbas, 
Ibnu Zubair, dan Aisyah mendukung anggapan demikian. Noldeke 
menempatkannya sesudah surah ke-93, yang termasuk surah-surah 
yang diturunkan di Makkah pada masa sangat awal.

Surah sebelum ini mulai dengan perintah Ilahi kepada Hz. 
Rasulullah saw. supaya membaca Al-Qur’an dan mendakwahkan dan 
menyiarkan ajarannya ke seluruh dunia. Surah ini membahas kedudukan 
tinggi, kemuliaan dan keutamaan Al-Qur’an itu sendiri, yang telah 
dinyatakan dalam ayat pembukaan sebagai turun pada malam Lailatul-
Qadr, yakni, malam takdir (atau malam kebesaran). Lailatul-Qadr 
di tempat lain dalam Al-Qur’an telah digambarkan sebagai Lailatun 
Mubarakah” – malam yang diberkati (QS.44:4).

Surah ini hanya berisi lima ayat pendek-pendek, jika Basmalah 
tidak dimasukkan. Tapi arti dan isinya mengandung makna kerohanian 
yang sangat mendalam.
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1. Aku Baca  dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Sesungguhnya Kami telah 
menurunkannya pada Lailatul3393 
Qadar.3394

3393. Secara umum lail dan lailah berarti malam, tetapi menurut 
Marzuqi, penyusun kamus terkemuka, kata lail dipakai sebagai lawan kata 
nahār dan lailah sebagai lawan kata yaum. Lailah mengandung arti lebih 
luas dan berjangkauan lebih jauh daripada kata lail, seperti kata yaum, yang 
adalah lawan kata lailah, mengandung arti lebih luas daripada nahār yang 
adalah lawan kata lail. Kata lailah telah dipergunakan sebanyak delapan 
kali dalam Al-Qur’an (sekali dalam QS.2:52; 2:188; 44:4; dua kali dalam 
QS.7:143 dan tiga kali dalam ayat-ayat yang sedang dibahas), dan di setiap 
tempat kata itu dipergunakan sehubungan dengan turun Al-Qur’an dan 
masalah-masalah yang berkaitan dengan itu. Dengan demikian kata lailah 
mengisyaratkan kepada kemuliaan, keagungan, dan kebesaran malam-malam 
yang di dalamnya Al-Qur’an diturunkan.

3394.  Qadr berarti, nilai, kecukupan, kebesaran, takdir, nasib, kekuasaan 
(Lane). Menimbang berbagai arti qadr dan lailah itu, maka ayat ini dapat 
diberi tafsiran sebagai berikut: Al-Qur’an telah diturunkan di dalam suatu 
malam yang secara khusus telah diperuntukkan bagi penampakan kekuasaan 
Ilahi yang istimewa, atau di dalam suatu malam yang mempunyai nilai sama 
dengan seluruh jumlah malam-malam lainnya, atau di dalam suatu malam 
yang mempunyai kebesaran, keagungan, dan kehormatan; atau, di dalam 
suatu malam yang mempunyai kecukupan, yaitu, Al-Qur’an memenuhi 
selengkapnya semua kebutuhan dan keperluan manusia, baik mengenai akhlak 
maupun rohaninya. Atau, artinya adalah Allah Swt. telah menurunkannya 
dalam Malam Takdir atau Malam Nasib, yakni, Al-Qur’an diturunkan pada 
saat ketika nasib manusia ditakdirkan, pola alam semesta masa mendatang 
telah ditetapkan, dan asas-asas petunjuk yang tepat bagi umat manusia telah 
diletakkan untuk sepanjang masa mendatang.

Masa kemunculan seorang muslih Rabbani besar disebut Lailatul-Qadr, 
karena pada masa itu dosa dan kejahatan merajalela serta kekuatan kegelapan 
menguasai segala yang lain. Lailatul-Qadr telah diartikan pula sebagai 
suatu malam tertentu di antara malam-malam tanggal ganjil pada sepuluh 
hari terakhir di dalam bulan Ramadan, tatkala Al-Qur’an pertama kali mulai 
diturunkan. Atau, ayat itu dapat berarti, seluruh jangka waktu 23 tahun yang 
meliputi risalat Hz. Rasulullah saw., ketika selama jangka waktu itu Al-
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Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur.
3395. Berkat-berkat Lailatul-Qadr melampaui perhitungan dan perkiraan 

manusia.
3396.  Alf (seribu), yang merupakan bilangan paling tinggi dalam bahasa 

Arab dan berarti bilangan yang tidak terhitung banyaknya. Ayat itu berarti 
bahwa Malam Takdir atau Malam Nasib itu nilainya lebih baik daripada 
semua bulan yang tidak terhitung bilangannya, yaitu, zaman Hz. Rasulullah 
saw. itu lebih baik dan lebih unggul daripada semua zaman dijumlahkan. Ayat 
ini mengandung isyarat mengenai kemunculan para muslih Rabbani (imam-
imam zaman) di antara kaum Muslimin, bilamana kaum ini memerlukan 
mereka. Seribu bulan dengan perhitungan kasar membuat satu abad, dan Hz. 
Rasulullah saw. diriwayatkan bersabda, bahwa Allah Swt. pada permulaan 
setiap abad akan senantiasa membangkitkan dari antara pengikut-pengikutnya 
seorang mujaddid yang akan membangkitkan kembali Islam dan memberinya 
suatu kehidupan dan gairah baru (Mājah).

3397. Ar-Rūḥ di sini berarti semangat baru, kebangkitan, istiqamah atau 
ketetapan hati. Di dalam malam Lailatul-Qadr para malaikat turun untuk 
menolong utusan Ilahi atau muslih Rabbani untuk mendakwahkan kebenaran, 
dan para pengikutnya diisi dengan kehidupan baru dan semangat baru untuk 
menyebarkan dan mendakwakan Risalah risalah Ilahi.

3. Dan apakah engkau tahu 
apa Lailatul Qadar itu?3395

4. Lailatul Qadar itu lebih 
baik daripada seribu bulan.3396

5. aDi dalamnya turun 
malaikat-malaikat dan Ruh3397 
dengan izin Tuhan mereka 
bmembawa segala urusan,

6. Selamat sejahtera3398 sampai 
terbit fajar.3398A

a16 : 3;  40 : 16.  b44 : 5.
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3398. Pada masa seorang nabi atau muslih Rabbani, semacam kedamaian 
pikiran dan perasaan hinggap kepada orang-orang mukmin di tengah-tengah 
kesulitan dan cobaan. Kegembiraan samawi yang menggugah semangat 
mereka pada saat itu mengungguli segala macam kegembiraan yang bersifat 
materi dan memanjakan nafsu.

3398A. Fajar terbit berarti berlalunya malam-kesulitan dan terbitnya 
fajar kemenangan dan keunggulan kebenaran.
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Surah 98
AL-BAYYINAH
Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 9, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Para ulama berselisih pendapat mengenai waktu turun surah ini. Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan, Aisyah ra. pernah mengatakan bahwa surah 
ini diturunkan di Makkah, sedangkan menurut Ibnu Abbas ra., surah ini 
diturunkan pada awal masa Madaniyah. Sesudah mempertimbangkan 
semua fakta yang bersangkutan, kebanyakan ulama telah mendukung 
pandangan yang dikaitkan kepada Aisyah ra.

Beberapa surah sebelumnya telah membahas masalah wahyu Al-
Qur’an yang penting serta keindahan dan keutamaannya yang tidak 
ada tara bandingannya. Surah ini membahas perubahan, yang untuk 
itu Al-Qur’an dimaksudkan mendatangkannya. Pada permulaan sekali 
surah ini mengemukakan, bahwa para ahlikitab dan kaum musyrikin 
akan terus menerus meraba-raba dalam kegelapan dan akan menjalani 
kehidupan penuh dosa dan kejahatan, seandainya Al-Qur’an tidak 
diwahyukan. 

Hz. Rasulullah saw.-lah yang mengeluarkan mereka dari kegelapan 
syak-wasangka dan kekafiran serta menuntun mereka kepada jalan 
itikad-itikad benar dan perilaku yang berwarnakan ketakwaan.
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1. Aku Baca  dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Orang-orang yang ingkar 
dari Ahli Kitab dan orang-orang 
musyrik3399 tidak berhenti se-
hingga bukti yang nyata itu 
datang kepada mereka.

3. aSeorang rasul dari Allah 
yang membacakan lembaran-
lembaran suci,

4. Yang di dalamnya ada 
perintah-perintah abadi.3400

5. Dan btidak berpecah-belah 
orang-orang yang diberi Kitab 
kecuali setelah bukti yang nyata 
datang kepada mereka,

3499. Al-Qur’an telah membagi semua orang kafir dalam dua golongan 
– ahlikitab dan orang-orang musyrik (mereka yang tidak percaya kepada 
sesuatu kitab suci).

3400. Al-Qur’an berisi secara ikhtisar, segala sesuatu yang baik, kekal 
dan tidak hilang yang terkandung di dalam ajaran-ajaran kitab-kitab suci 
terdahulu, dengan imbuhan banyak ajaran yang tidak terdapat pada kitab-
kitab itu tetapi sangat diperlukan manusia guna perkembangan akhlak 
dan rohaninya. Semua cita-cita, asas-asas luhur, peraturan-peraturan, dan 
perintah-perintah yang mengandung kemanfaatan abadi bagi manusia telah 
dimasukkan ke dalam Al-Qur’an. Seolah-olah Al-Qur’an berperan sebagai 
penjaga atas kitab-kitab lama dan bebas dari semua cacat dan noda yang 
terdapat pada kitab-kitab itu.

a3 : 165;  62 : 3.  b42 : 15;  45 : 18.
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3400A. Dīn berarti, ketaatan; penguasaan; perintah; rencana; ketakwaan 
kebiasaan atau adat; perilaku atau tindak-tanduk (Lane).

3401. Tingkat tertinggi perkembangan rohani tercapai ketika kehendak 
manusia menjadi sepenuhnya sesuai dengan iradah Allah.

6. Padahal mereka tidak di-
perintahkan melainkan supaya 
beribadah kepada Allah dengan 
tulus dalam ketaatan3400A kepada-
Nya adan dengan lurus, mendiri-
kan salat, membayar zakat, dan 
itulah agama yang teguh.

7. Sesungguhnya orang-orang 
yang ingkar dari antara Ahli Kitab 
dan orang-orang musyrik berada 
dalam api Jahanam, mereka akan 
tinggal lama di dalamnya. Mereka 
itulah seburuk-buruk makhluk.

8. Sesungguhnya orang-
orang yang beriman dan beramal 
saleh, mereka itulah sebaik-baik 
makhluk.

9. Ganjaran mereka di sisi 
Tuhan mereka adalah bkebun-
kebun abadi yang mengalir 
sungai-sungai di bawahnya; 
mereka akan kekal di dalamnya. 
Allah rida kepada mereka dan 
mereka pun rida kepada-Nya.3401 
cItulah ganjaran bagi orang yang 
takut kepada Tuhannya.

a40 : 15.  b9 : 72;  13 : 24;  16 : 32;  35 : 34.  c36 : 12;  55 : 47.
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Surah 99
AZ-ZILZĀL

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 9, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Mengenai waktu dan tempat turun surah ini terdapat sedikit 
perselisihan paham. Ulama-ulama seperti Mujahid, ‘Ata’ dan Ibnu 
Abbas berpendapat, bahwa surah ini diturunkan di Makkah; sebagian 
ulama lainnya beranggapan bahwa surah ini diturunkan di Madinah. 
Pandangan terakhir ini nyata tidak bersandar pada data-data sejarah 
yang kuat. Sementara dalam surah terdahulu telah disinggung mengenai 
revolusi besar akhlak yang kelak akan terwujud melalui Hz. Rasulullah 
Saw.

Dalam surah ini telah dinyatakan bahwa suatu perubahan serupa itu 
akan terjadi di Akhir Zaman di dalam masa wakil agung Hz. Rasulullah 
saw., yaitu Hz. Masih Mau’ud dan Imam Mahdi, ketika semua tatanan 
(sistem) buatan manusia digoncangkan sampai ke dasar-dasarnya 
dan penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi akan mengubah bentuk segala sesuatu, yang karenanya, serta 
cita-cita dan pandangan-pandangan manusia akan memperoleh suatu 
kiblat baru.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Apabila bumi akan digon-
cangkan segoncang-goncangnya,3402

3. Dan bumi akan menge-
luarkan bebannya,3403

4. Dan manusia akan berkata, 
“Apakah yang terjadi dengan-
nya?”3404

5. Pada Hari itu bumi akan 
menceritakan beritanya,3405

6. Bahwa Tuhan engkau telah 
mewahyukan kepadanya.3406

3402. Seluruh bumi akan mengalami segala macam kegemparan dan 
pergolakan batiniah maupun lahiriah.

3403. (a) Perut bumi akan terbelah dan akan mengeluarkan khazanah-
khazanahnya berupa kekayaan mineral; (b) akan terjadi kemajuan pesat 
dalam segala macam ilmu, yang bertalian dengan ilmu alam lahir maupun 
alam kerohanian terutama bertalian dengan ilmu geologi dan ilmu 
kepurbakalaan.

3404. Perubahan-perubahan itu akan begitu banyak dan begitu jauh 
jangkauannya serta penemuan-penemuan yang akan dicapai itu begitu besar, 
sehingga manusia akan berseru dalam keheranan dan kebingungannya, 
“apakah yang telah terjadi dengan bumi?”

3405. Ketika ditanyakan mengenai arti ayat ini, Hz. Rasulullah saw. 
diriwayatkan telah bersabda, bahwa tiap-tiap perbuatan yang dilakukan 
secara diam-diam, akan terbuka rahasianya (Tirmidzi).

3406. Bumi akan mengeluarkan khazanah-khazanahnya, karena Allah 
Swt. telah memerintahkannya berbuat demikian, maka kata auḥā berarti, ia 
memerintahkan (Aqrab).

a1 : 1.



AZ-ZILZĀL Surah 99Juz 30

2157

1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Apabila bumi akan digon-
cangkan segoncang-goncangnya,3402

3. Dan bumi akan menge-
luarkan bebannya,3403

4. Dan manusia akan berkata, 
“Apakah yang terjadi dengan-
nya?”3404

5. Pada Hari itu bumi akan 
menceritakan beritanya,3405

6. Bahwa Tuhan engkau telah 
mewahyukan kepadanya.3406

3407. Di Akhir Zaman, untuk memelihara dan menjaga kepentingan 
politik, sosial, dan ekonomi mereka, orang-orang akan menggabungkan diri 
dalam partai-partai, organisasi-organisasi, dan golongan-golongan berbasis 
politik dan ekonomi; dan gilda-gilda, kartel-kartel, dan perusahaan-
perusahaan kongsi akan bermunculan.

3408. Perorangan-perorangan akan menghimpun sumber-sumber 
daya mereka dan usaha-usaha bersama akan mengambil alih usaha-usaha 
perorangan dengan tujuan supaya bobot pengaruh mereka dapat dirasakan, 
dan supaya upaya dan jerih-payah mereka dapat meraih hasil baik.

3409. Tidak ada perbuatan manusia, baik ataupun buruk, yang akan 
terbuang percuma. Tiap perbuatan mesti dan memang ada akibatnya.

7. Pada hari itu manusia akan 
keluar dalam golongan-golongan 
yang terpisah,3407 supaya di-
perlihatkan kepada mereka 
amalannya.3408

8. aMaka barangsiapa berbuat 
kebaikan seberat zarah ia akan 
melihatnya.

9. Dan barangsiapa berbuat 
keburukan seberat zarah ia akan 
melihatnya.3409

a4 : 124-125;  17 : 8;  28 : 85;  41 : 47.
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Surah 100
AL-‘ĀDIYĀT

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 12, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Jabir, Ikrimah, dan juga Ibnu Mas’ud, salah seorang sahabat Hz. 
Rasulullah saw. dari masa sangat awal dan sumber mengenai sejarah 
turunnya Al-Qur’an, berpendapat bahwa surah ini diwahyukan pada 
masa awal di Makkah. Menurut waktu turunnya, surah ini menduduki 
tempat kedua sesudah surah sebelumnya. Dalam beberapa surah 
sebelumnya keadaan-keadaan yang didapati pada masa hidup Hz. 
Rasulullah saw. dan di Akhir Zaman disebutkan bersama-sama.

Surah Az-Zilzal telah membahas kemajuan-kemajuan besar yang 
akan dicapai dalam ilmu pengetahuan, terutama dalam ilmu geologi, 
dan juga mengenai perubahan-perubahan besar yang akan terjadi 
dalam bidang politik, sosial, dan ekonomi di Akhir Zaman. Surah ini 
memaparkan tentang semangat dan gairah para sahabat Hz. Rasulullah 
saw. dan pengorbanan-pengorbanan besar yang diberikan mereka serta 
peperangan yang dihadapi mereka di jalan Allah melawan musuh-
musuh yang amat kuat.

Sebagian sufi menganggap surah ini mengisyaratkan kepada 
peperangan yang harus dihadapi terus menerus oleh orang-orang 
mukmin yang bertakwa, melawan hawa nafsu dan kecenderungan jahat 
mereka dan mengisyaratkan kepada cahaya samawi yang diperoleh 
mereka sebagai hasil kemenangan mereka dalam peperangan itu.
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1. aAku Baca  dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Demi kuda-kuda perang 
yang berlari kencang dengan 
mendengus-dengus,3410

3. Yang dengan hentakan kaki-
nya  memercikkan bunga api,3411

4. Dan melancarkan serbuan 
pada waktu subuh,3412

3410. Betapa besar kesayangan dan kecintaan Allah Swt. terhadap 
pejuang-pejuang yang menghadapi perang tidak kenal ampun melawan 
kekuatan-kekuatan kejahatan hingga Allah Swt. bersumpah dengan mereka 
dan bahkan dengan kuda-kuda mereka, kata ‘Ādiyat itu berarti prajurit-
prajurit dan kuda-kuda perang mereka. Ayat ini melukiskan dengan sangat 
jelas semangat dan gairah para sahabat Hz. Rasulullah saw. untuk bertempur 
dan mengorbankan jiwa mereka di jalan Allah.

Ayat ini mengatakan, bahwa mereka berderap maju ke medan 
pertempuran dengan kegembiraan hati luar biasa dan penuh semangat untuk 
meraih kemenangan atau mati syahid di jalan Allah; dan juga menyebut 
dengan nada kekagum-kaguman akan kesigapan gerak kuda-kuda perang 
mereka dan kemendadakan serangan-serangan mereka. Surah ini diturunkan 
di Makkah, ketika kaum Muslimin tidak memiliki kuda sama sekali. Dalam 
pertempuran Badar hanya ada dua ekor kuda dalam lasykar Islam, seekor 
milik Miqdad dan yang lainnya milik Zubair.

Ayat ini, pada hakikatnya, merupakan nubuatan bahwa tidak lama lagi 
kaum Muslimin akan memiliki banyak kuda. Ketiga perkataan itu, ‘Ādiyāt, 
Mūriyāt, dan Mughīrāt telah ditafsirkan berbeda-beda oleh berbagai ulama. 
Menurut Ibnu Abbas kata-kata itu merujuk kepada unta-unta yang berlari 
pada ketika berziarah ke tanah suci, tetapi menurut pengarang kitab tafsir 
Rūḥ al-Ma‘ānī sebutan itu tertuju kepada kuda para mujahid Islam. Tetapi, 
sebagian pujangga yang berbakat tasawwuf menganggap kata-kata tersebut 
sebagai lukisan mengenai para musafir rohani yang berlari dengan cepatnya 
pada perjalanan rohani mereka untuk menemui Allah Swt. dan Junjungan 
mereka.

a89 : 21.
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3411. Kuda para mujahid Islam berlari begitu cepat sehingga 
menimbulkan percikan bunga api ketika tapak kaki kuda mereka menginjak 
tanah. Yang diisyaratkan ialah keinginan keras dan semangat berkobar para 
mujahid Islam untuk berjihad di jalan Allah.

3412. Para mujahid Islam yang gagah-berani itu tidak mengambil faedah 
secara tidak kesatria dari kelengahan dan ketidaksiagaan musuh, dengan 
menyerang mereka di waktu malam. Mereka menyergap musuh-musuh 
mereka dalam kecerahan hari waktu fajar. Mereka adalah mujahid-mujahid 
pemberani dan berjiwa ksatria.

3413. Serbuan pasukan Islam itu begitu keras dan hebat, sehingga seluruh 
ufuk menjadi kelam dengan kepulan debu yang ditimbulkan oleh langkah-
langkah cepat kuda-kuda mereka.

3414. Para mujahid Islam tidak menyerang perorangan atau para 
perempuan lemah lagi tidak berdaya, anak-anak, dan orang-orang lanjut usia, 
melainkan mereka dalam formasi pasukan menyerang, dan mereka menembus 
jauh ke dalam jantung barisan-barisan seluruh kekuatan musuh.

3415. Nampaknya orang-orang yang tidak beriman telah kehilangan 
segala gairah hidup. Mereka seolah-olah telah tergeletak dalam keadaan tidak 

5. Dan dengan itu menerbang-
kan debu,3413

6. Dan mereka menyerbu ke 
tengah-tengah3414 barisan-barisan 
musuh,

7. Sesungguhnya manusia 
tidak bersyukur kepada  Tuhan-
nya,

8. Dan sesungguhnya ia 
memberi kesaksian terhadap hal 
itu.

9. Dan sesungguhnya ia 
sangat cinta kepada harta.

10. Tidakkah ia mengetahui 
apa-bila orang-orang yang ada di 
dalam kuburan-kuburan3415 akan 
dibangkitkan,

11. Dan apa yang tersembunyi 
di dalam dada3416 dikeluarkan?
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5. Dan dengan itu menerbang-
kan debu,3413

6. Dan mereka menyerbu ke 
tengah-tengah3414 barisan-barisan 
musuh,

7. Sesungguhnya manusia 
tidak bersyukur kepada  Tuhan-
nya,

8. Dan sesungguhnya ia 
memberi kesaksian terhadap hal 
itu.

9. Dan sesungguhnya ia 
sangat cinta kepada harta.

10. Tidakkah ia mengetahui 
apa-bila orang-orang yang ada di 
dalam kuburan-kuburan3415 akan 
dibangkitkan,

11. Dan apa yang tersembunyi 
di dalam dada3416 dikeluarkan?

bernyawa di dalam kuburan mereka yakni dalam rumah mereka. Tetapi tidak 
lama lagi mereka akan bangkit melawan Islam dan akan menempuh jarak 
bermil-mil untuk menyerang Hz. Rasulullah saw. di Madinah.

3416. Rencana-rencana jahat musuh-musuh Islam akan terbuka.
3417. Allah Swt. mengetahui dengan sungguh-sungguh rencana jahat 

mereka dan Dia akan menghukum mereka atas segala perbuatan jahat mereka.

12. Sesungguhnya Tuhan me-
reka pada Hari itu pasti akan me-
ngetahui keadaan mereka.3417
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Surah 101
AL-QĀRI‘AH

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 12, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini diturunkan pada masa awal di Makkah. Semua 
ahli tafsir sependapat mengenai hal ini. Noldeke dan Muir pun 
menunjang pendapat ini. Seperti halnya surah Az-Zilzal, surah ini 
pun pada pokoknya memberikan lukisan singkat tetapi jelas mengenai 
kegemparan gejolak dan pergolakan yang akan menggoncangkan 
sendi-sendi peradaban manusia di dunia pada Akhir Zaman; sedang 
surah yang baru mendahuluinya telah membahas pertempuran hebat 
yang dihadapi para sahabat Hz. Rasulullah saw. melawan kekuatan-
kekuatan kegelapan.

Surah ini dapat pula dikenakan kepada Hari Pembalasan, yaitu saat 
di mana bagi orang-orang kafir tidak ada bencana yang lebih hebat dari 
hari itu.
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1. Aku Baca  dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Bencana besar!

3. Apakah3418 bencana besar 
itu?

4. Dan apakah engkau tahu 
apa bencana besar itu?3419

5. Hari  ketika manusia akan 
menjadi seperti laron-laron ber-
tebaran,

6. Dan gunung-gunung akan 
seperti bulu-bulu domba yang 
dihambur-hamburkan.3420

7. Lalu adapun aorang yang 
akan berat timbangan amalnya,3421

3418. Jika partikel al yang ditambahkan kepada kata Qāri‘ah telah 
mengkhususkan pada makna bencana dan memperhebat gambaran 
kengeriannya, maka penambahan partikel mā (apa) membuatnya lebih 
dahsyat lagi dan lebih membinasakan.

3419. Bencana itu akan begitu berbahaya, sehingga orang mustahil dapat 
membayangkan kedahsyatannya, apalagi melukiskannya dengan kata-kata. 
Lihat pula QS.69:2-5; di tempat itu ungkapan serupa telah dipergunakan 
untuk menimbulkan kesan serupa. Qāri‘ah, kecuali merupakan bencana 
besar, berarti pula azab yang datang secara tiba-tiba.

3420. Oleh sebab berada di luar jangkauan manusia untuk 
membayangkan betapa dahsyatnya bencana itu, maka hanya sebagian saja 
dari akibat-akibatnya yang mengerikan telah dikemukakan. Ayat ini dan 
ayat berikutnya memberikan sekelumit gambaran mengenai kegelisahan 
dan kesengsaraan yang akan diakibatkannya. Kejadian yang amat hebat 
lagi dahsyat itu akan mencerai-beraikan manusia bagaikan bulu-domba 
(wol) yang dihambur-hamburkan dan mereka tidak akan memperoleh 

a7 : 9;  23 : 103.
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perlindungan di mana pun.
3421. Bila dipergunakan dalam hubungan dengan perorangan kata 

mawāzīn berarti hasil perbuatannya, tetapi bila dipergunakan dalam hubungan 
dengan suatu bangsa, kata itu bermakna, sarana-sarana materi dan sumber-
sumber daya. Menurut istilah peperangan zaman mutakhir ini, rupanya istilah 
“tonase” (ukuran bobot) merupakan terjemahan tepat dari kata itu. Dalam 
pengertian terakhir, ayat ini akan berarti, bahwa suatu bangsa yang sumber 
daya materinya besar atau tonase kapal-kapal laut dan pesawat-pesawat 
terbangnya berat, akan mengungguli lawan-lawannya, dan kenyataan itu akan 
meningkatkan wibawa dan kekuasaannya dan sebagai akibatnya menambah 
kebahagiaannya.

3422. Hubungan orang-orang berdosa dengan Neraka akan serupa 
dengan hubungan bayi dengan ibunya. Seperti halnya embrio tumbuh melalui 
berbagai tingkat perkembangan di dalam rahim ibu hingga pada akhimya 
ia lahir dalam bentuk manusia utuh, demikian pulalah keadaan orang-
orang bersalah yang akan melalui berbagai tingkat siksaan batin, hingga 
pada akhirnya roh mereka menjadi sirna sekali bersih dari noda dosa dan 
memperoleh kelahiran baru. 

Jadi, azab Neraka itu dimaksudkan membuat orang-orang jahat bertobat 
dari dosa-dosa mereka dan memperbaiki diri mereka sendiri. Menurut 
pandangan Islam, Neraka merupakan suatu panti asuhan.

8. Ia akan berada dalam ke-
hidupan yang menyenangkan.

9. Dan adapun orang ayang 
akan ringan timbangan amalnya,

10. Maka ibu pengasuhnya ada-
lah Hāwiyah.3422

11. Dan apakah engkau tahu, 
apa Hāwiyah itu?

12. Yaitu api yang menyala-
nyala.

a7 : 10;  23 : 104.
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Surah 102
AT-TAKĀTSUR
Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 9, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Menurut ijmak (kesepakatan pendapat para ulama ahli tafsir), surah 
ini merupakan salah satu surah yang sangat awal sekali diturunkan 
di Makkah. Dalam surah-surah sebelumnya disebutkan tentang azab 
yang akan menimpa orang-orang kafir di masa Hz. Rasulullah saw. 
sendiri dan di masa-masa kemudian, termasuk abad kedatangan beliau 
untuk kedua kalinya. Surah ini membicarakan faktor-faktor yang 
menimbulkan pada diri mereka kecenderungan atau hasrat kepada 
kekafiran dan faktor yang membelokkan perhatian menjauhi Tuhan.

Surah ini membahas penyakit rohani yang umum sekali, tetapi 
amat membinasakan, yaitu, berlomba-lomba menumpuk harta duniawi 
dan berbangga atas kelimpahan timbunan harta itu. Hz. Rasulullah 
saw. diriwayatkan bersabda, bahwa surah ini dalam bobot dan nilainya 
menyamai seribu ayat (Baihaqī dan Dailamī), dengan demikian, 
menekankan kepentingannya yang besar sekali.
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1. Aku Baca  dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Persaingan satu sama lain 
dalam mengumpulkan  harta telah 
menjadikanmu lalai,3423

3. Sampai kamu masuk ke 
kubur.

4. Sekali-kali tidak demikian, 
segera kamu akan mengetahui.

5. Kemudian, sekali-kali tidak 
demikian, segera kamu akan 
mengetahui.3424

6. Sekali-kali tidak demikian, 
sekiranya kamu akan mengetahui 
ilmu yakin.

3423. Ketamakan dan hasrat berlebihan pada manusia untuk 
mengungguli orang lain dalam jumlah kekayan, kedudukan dan gengsi 
merupakan penyebab utama segala kesulitan manusia dan merupakan 
penyebab kelalaian manusia terhadap nilai-nilai hidup yang lebih tinggi. 
Merupakan kemalangan manusia yang sangat besar bahwa nafsunya 
untuk memperoleh barang-barang duniawi tidak mengenal batas dan tidak 
menyisihkan waktu sedikit pun untuk memikirkan Tuhan dan alam akhirat. 
Ia tetap asyik dengan hal-hal tersebut, hingga maut merenggutnya, dan baru 
pada saat itulah ia menyadari, bahwa ia telah menyia-nyiakan hidupnya yang 
sangat berharga dalam mengejar-ngejar sesuatu yang tidak ada gunanya itu.

3424. Pengulangan ayat ini bertujuan menambahkan tekanan pada dan 
membuat lebih ampuh peringatan yang terkandung dalam surah ini. Atau, 
surah ini dapat ditujukan kepada pembalasan yang akan datang di belakang 
kesibukan manusia, yang secara membabi-buta berusaha memperoleh 
barang-barang duniawi di dalam kehidupan ini.
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3425. Seandainya manusia mempergunakan akal sehatnya dan 
mempergunakan ilmu yang dimilikinya, niscayalah ia akan melihat Neraka 
Jahanam sungguh-sungguh menganga di hadapan matanya sendiri di dunia 
ini juga, yaitu, ia akan mengetahui bahwa kesibukannya dalam mengejar 
kebesaran, kemegahan, dan keuntungan materi dalam kehidupan sementara 
ini menyebabkan kehancuran total akhlaknya.

3426. Ayat 5 sampai 8 tidak meninggalkan keraguan sekelumit pun 
mengenai awal kehidupan Neraka-awal di dalam dunia ini juga. Neraka di 
akhirat itu sebenamya disediakan di dunia ini, yang tersembunyi dari mata 
manusia tetapi dapat dikenal, dengan perantaraan ‘Ilm al-Yaqīn, oleh mereka 
yang merenungkannya. Ayat-ayat ini menggambarkan tiga tingkat keyakinan 
manusia bertalian dengan Neraka, yaitu, ‘Ilm al-Yaqīn atau keyakinan yang 
diperoleh berdasarkan ilmu dengan mengambil kesimpulan; ‘Ain al-Yaqīn 
yaitu, keyakinan dengan perantaraan atau berdasarkan penglihatan; dan 
Ḥaqq al-Yaqīn, yaitu, keyakinan berdasarkan pengalaman sendiri. ‘Ilm al-
Yaqīn dapat diperoleh di dunia ini juga, dengan mengambil kesimpulan, oleh 
mereka yang merenungkan dan menekuni hakikat kejahatan, namun sesudah 
mati ia akan melihat Neraka dengan mata kepala sendiri, sedang pada Hari 
Kebangkitan ia akan menghayati sepenuhnya Ḥaqq al-Yaqīn dengan benar-
benar mengalami setelah masuk ke dalam Neraka.

7. Pasti kamu akan melihat 
neraka Jahīm,3425 dalam kehidu-
pan ini juga,

8. Kemudian pasti kamu akan 
melihatnya3426 juga dengan mata 
yakin di Kemudian hari,

9. Lalu kamu pun pasti akan 
ditanya pada Hari itu tentang 
nikmat yang pernah diberikan 
kepadamu.
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Surah 103
AL-‘AṢR

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 4, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya
Menurut ijmak para ahli tafsir, surah ini diturunkan pada awal 

tahun Nabawi. Para penulis barat, di samping para ahli tafsir Al-Qur’an 
dari kalangan Islam sendiri pun menempatkannya pada kurun masa itu.

Surah yang mendahuluinya telah membahas nafsu besar manusia 
untuk menimbun harta dan barang-barang duniawi, suatu kehidupan 
yang tanpa tujuan, yang tidak mempunyai cita-cita baik untuk dikejar, 
adalah kehidupan yang sia-sia; dan bahwa kemajuan serta kesejahteraan 
duniawi tidak dapat menyelamatkan suatu bangsa, bila mereka tidak 
memiliki keimanan dan tidak menempuh jalan hidup bersih dan suci. 
Ini merupakan kesaksian zaman yang tidak pernah keliru. Mabuk 
dengan sumber-sumber daya besar dalam bidang materi, kekuasaan, 
gengsi, dan kesejahteraan mereka, orang-orang yang tidak beriman – 
terutama bangsa-bangsa Kristen Barat – mempunyai anggapan keliru 
bahwa segala sesuatu itu sama sekali tidak akan berkurang atau susut. 
Kebalikan daripada itu kaum Muslimin nampaknya telah berputus asa 
mengenai masa depan mereka.

Surah ini teristimewa memiliki kaitan dengan masa kini. Tetapi 
surah ini dapat pula dianggap berkaitan dengan masa Hz. Rasulullah 
saw. sendiri, karena makna lain lafaz Al-Aṣr adalah zaman beliau 
sendiri.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Demi masa,3427

3. Sesungguhnya manusia3428 
pasti ada dalam bkerugian,3429

4. Kecuali orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh dan 
csaling menasihati satu sama 
lain mengenai kebenaran, dan 
saling menasihati 3430 mengenai 
kesabaran.

3427. ‘Aṣr berarti, masa; sejarah; silsilah dari abad ke abad; sore hari; 
atau petang hari. Al-Aṣrān berarti, malam dan siang hari; pagi dan petang hari 
(Lane).

3428. Al-insān (manusia) di sini berarti, manusia, seperti tersebut dalam 
QS.17:12; 18:55; 36:78; dan QS.70:20, yaitu, manusia yang suka terburu-
buru dan biasa bertengkar, atau manusia yang melawan rasul-rasul Allah.

3429. Merupakan kesaksian sejarah yang tidak pernah gagal, bahwa 
perseorangan-perseorangan atau bangsa-bangsa yang tidak mempergunakan 
kesempatan yang datang kepada mereka selama hidup di dunia dengan cara 
tepat dan menentang hukum kodrat alam abadi yang menentukan nasib 
manusia, tidak boleh tidak, pasti menanggung kesedihan. Pribadi-pribadi dan 
bangsa-bangsa serupa inilah yang secara khusus terkena oleh rangkuman kata 
Al-insān di dalam surah ini. Hukum-hukum Allah Swt. tidak dapat dilawan; 
dan seandainya hukum-hukum itu ditentang pasti mendatangkan hukuman.

3430. Dalam surah ini dan pada beberapa tempat lain dalam Al-Qur’an, 
orang-orang mukmin disuruh supaya mereka sendiri, bukan saja harus 
mengikuti asas-asas yang benar dan baik serta cita-cita yang benar, tetapi 
harus juga menyampaikannya kepada orang lain dan dengan demikian 
menolong menciptakan suasana kehidupan yang sehat di sekitar mereka.

Selanjutnya mereka diperintahkan supaya jangan berkecil-hati atau 

a1 : 1.  b10 : 46.  c90 : 18.
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berputus asa waktu menghadapi perlawanan dan penindasan di tengah 
menjalankan tugas yang sangat berat itu, bahkan harus menanggung 
penderitaan dengan sabar dan tabah. Dengan demikian, surah ini dengan 
sebuah ayat singkat telah meletakkan peraturan berperilaku, yang dengan 
mengamalkan peraturan itu, orang dapat menempuh hidup yang bahagia, 
sejahtera dan maju.
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Surah 104
AL-HUMAZAH
Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 10, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini diturunkan pada masa sangat awal di Makkah dan 
memang pada hakikatnya surah ini termasuk ke dalam kelompok surah-
surah yang turun paling awal. Para mufassirin seluruhnya sependapat 
mengenai hal ini, dan para orientalis Barat pun menyetujui pandangan 
ini.

Di dalam surah At-Takātsur suatu peringatan telah dikumandangkan 
bahwa perlombaan tidak sehat dalam menumpuk harta kekayaan dan 
membangga-banggakannya, akan membelokkan perhatian manusia 
dari Tuhan dan dari nilai-nilai kehidupan sejati; dan di dalam surah Al-
‘Aṣr dinyatakan bahwa hanya dengan jalan mengikuti cita-cita yang 
mulia serta berbuat amal saleh maka manusia dapat menyelamatkan 
diri dari kehidupan yang “merugi”.

Di dalam surah ini dijelaskan mengenai kesudahan mengerikan 
yang akan menimpa orang-orang yang tidak beriman, yang alih-alih 
membelanjakan harta mereka yang berlimpah-limpah untuk memajukan 
jalan kebaikan, malahan mereka mencela, mengumpat dan mengumbar 
fitnah terhadap orang-orang mukmin yang baik lagi bertakwa itu.
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1. Aku Baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bCelakalah bagi setiap pe-
ngumpat, tukang fitnah,3431

3. Yang  menimbun harta dan 
cmenghitung-hitungnya.3432

4. Ia menyangka bahwa harta-
nya itu akan menjadikannya 
kekal.3433

3431. Humazah berarti orang yang mencela orang lain di belakang, dan 
Lumazah adalah orang yang mencela orang-orang lain di belakang maupun 
di depan mereka sendiri (Aqrab). Sebagai kebalikan dari dua sifat baik yang 
pokok, kebajikan dan kesabaran yang tersebut dalam surah sebelumnya, 
maka dalam surah ini telah disebutkan dua sifat buruk yang membinasakan 
sendi-sendi segala keamanan dan keserasian tata hidup dalam masyarakat.

Perbuatan-perbuatan mengumpat dan memfitnah merupakan dua macam 
kejahatan pokok, yang karena itu apa yang disebut masyarakat beradab 
dewasa ini, sangat menderita.

3432. Ayat ini merupakan suatu ulasan bernada sedih, mengenai nafsu 
manusia ingin memperoleh kekayaan dunia. Penyembahan terhadap “dewi 
kekayaan” merupakan racun dalam peradaban materi masa kini.

3433. Orang bakhil yang bernasib malang dengan tidak ada henti-hentinya 
mencari kekayaan dengan segala macam jalan – halal maupun haram – serta 
menimbun dan menumpuknya, merasa bangga karenanya, dan menahan diri 
dari membelanjakannya bagi tujuan-tujuan baik dengan beranggapan bahwa 
cara ini akan melestarikannya dan menolong namanya agar tidak hapus dari 
ingatan orang dan membuat dirinya tetap sejahtera untuk selama-lamanya. 
Namun anggapan-anggapan demikian itu, amat keliru lagi salah.

a1 : 1.  b49 : 13;  68 : 12.  c9 : 34;  89 : 21.
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1. Aku Baca adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. bCelakalah bagi setiap pe-
ngumpat, tukang fitnah,3431

3. Yang  menimbun harta dan 
cmenghitung-hitungnya.3432

4. Ia menyangka bahwa harta-
nya itu akan menjadikannya 
kekal.3433

3434. Tidak ada penghinaan dan siksaan batin dirasakan oleh seseorang 
lebih pahit daripada menyaksikan suatu gerakan yang pernah ditentangnya 
mati-matian dengan segala daya upaya dan berusaha memusnahkannya; 
namun, gerakan itu malah memperoleh kemajuan dan kemenangan di 
hadapan matanya sendiri. Siksaan batin yang membakar hati itulah yang 
dirasakan oleh para pemimpin Quraisy, ketika mereka menyaksikan pohon 
Islam yang tadinya lemah itu, kini telah tumbuh di hadapan mereka sendiri 
menjadi besar.

3434A. Orang-orang Arab berkata, Ḥaṭamat hu as-Sinnu, artinya, masa 
tuanya telah memporak-porandakannya (Lane).

3435. Kesangatan panas api yang terkurung itu kian bertambah beberapa 
kali lipat.

3435A . Yang dimaksud dengan “tiang-tiang yang panjang” itu 
ialah kebiasaan-kebiasaan buruk, adat-istidak adat tidak baik yang tidak 
menyebabkan orang-orang yang tidak beriman menyesuaikan kehidupan 
mereka dengan standar hidup dan nilai-nilai yang sempurna.

5. Sekali-kali tidak! Dia 
akan dicampakkan ke dalam 
Ḥuṭamah,3434

6. Dan apakah engkau tahu 
apa Ḥuṭamah itu?3434A

7. Yaitu api Allah yang 
dinyalakan,

8. Yang akan sampai ke dalam 
hati.

9. Sesungguhnya api itu akan 
aditutup rapat3435 atas diri mereka.

10. Diikat pada tiang-tiang 
yang panjang.3435A

a90 : 21.
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Surah 105
AL-FĪL

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 6, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini diturunkan pada masa sangat awal di Makkah. Namanya 
diambil dari ungkapan Aṣḥāb al-Fīl (para pemilik gajah) pada ayat 
kedua; lasykar Abrahah disebut Aṣḥāb al-Fīl, disebabkan ada seekor 
atau beberapa ekor gajah di dalam lasykar itu. Surah ini menunjuk 
pada serbuan Abrahah Asyram – raja muda di Yaman, wakil raja 
Kristen Abessinia – yang datang ke Makkah dengan niat hendak 
menghancurkan Ka‘bah. Dengan tujuan mengambil hati Negus, raja 
Abessinia, dan membuyarkan persatuan bangsa Arab, atau, seperti 
disebut dalam riwayat, membendung arus semangat kebangsaan Arab 
yang dikhawatirkan bergolak di bawah asuhan seorang nabi besar, yang 
waktu itu kedatangannya dinanti-nantikan dengan penuh kedambaan 
dan diharapkan datang tidak lama lagi, dan juga memalingkan perhatian 
bangsa Arab dari Ka‘bah lalu menyampaikan dan menyiarkan agama 
Kristen di negeri Arab.

Abrahah membangun sebuah gereja di Shan’a, ibukota Yaman. 
Tetapi, ketika ia gagal membujuk atau pun menakut-nakuti bangsa 
Arab dengan paksaan agar menerima gereja di Shan’a untuk jadi 
pusat peribadatan mereka sebagai ganti Ka‘bah, ia naik pitam; dan 
karena mabuk oleh kekuatan militernya yang besar, ia bergerak maju 
menuju Makkah dengan angkatan perang yang berkekuatan 20.000 
orang untuk meratakan Ka‘bah dengan tanah. Sesampainya pada 
suatu tempat, beberapa mil di luar kota Makkah, ia memanggil para 
pemimpin Quraisy supaya menemuinya guna perundingan mengenai 
nasib Ka‘bah. Perutusan Quraisy, yang dipimpin oleh seorang tokoh 
terhormat, Abdul Muththalib, kakek Hz. Rasulullah saw., menemui 
Abrahah yang memperlakukan perutusan itu dengan penuh hormat. 
Tetapi Abrahah menjadi heran dan memandang rendah Abdul 
Muththalib, yang bukan memohon agar Ka‘bah diselamatkan, malahan 
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hanya meminta supaya kedua ratus untanya, yang telah dirampas 
oleh prajurit-prajurit Abrahah, dikembalikan kepada beliau. Abrahah 
menyatakan bahwa ia sama sekali tidak menduga akan mendengar 
permintaan yang begitu sepele dari pihak Abdul Muththalib, justru 
ketika Abrahah datang dengan maksud menghancurkan Rumah Ibadah 
suci mereka. Serentak hal itu didengar oleh Abdul Muththalib, beliau 
mencurahkan rasa duka-cita beliau dan menyatakan keyakinan beliau 
yang membaja, bahwa Ka‘bah itu kebal dari gangguan, dengan kata-
kata beriku: “Aku pemilik unta, sedang Ka‘bah mempunyai Pemilik-
nya sendiri yang akan melindunginya.” (Al-Kāmil, jilid I). Dengan 
sendirinya perundingan pun berakhirlah sudah; dan karena menyadari 
bahwa mereka terlalu lemah untuk mengadakan perlawanan yang berarti 
terhadap Abrahah, maka Abdul Muththalib menasihatkan kepada kaum 
Makkah supaya menyingkir ke bukit-bukit di sekitar sana.

Sebelum meninggalkan kota, Abdul Muthalib, seraya berpegang 
pada tirai Ka‘bah, berdoa kepada Tuhan dengan penuh keharuan dan 
kesedihan, dengan kata-kata, yang terjemahannya kira-kira berbunyi 
sebagai berikut: “Sebagaimana seseorang menjaga rumah dan 
harta kekayaannya dari perampokan, demikian pulalah, hai Tuhan, 
pertahankanlah Rumah Engkau Sendiri, dan janganlah Salib dibuat 
memperoleh kemenangan atas Ka‘bah” (Al-Kāmil dan Muir). Maka, 
baru saja lasykar Abrahah bersiap-siap hendak bergerak, siksaan 
menimpa mereka. “Suatu wabah dahsyat,” demikian Muir berkata, 
“telah menampakkan diri di dalam kemah-kemah lasykar Abrahah. 
Wabah itu berjangkit berupa bisul-bisul sangat berbahaya, yang 
kemungkinan besar adalah penyakit cacar dalam bentuknya yang parah.

Dalam keadaan kacau-balau dan panik lasykarnya mulai mundur. 
Ditinggalkan oleh para penunjuk jalan, mereka binasa di antara 
lembah-lembah itu, lalu banjir menyapu bersih kebanyakan tulang-
tulang mereka ke laut. Hampir tidak ada yang sembuh kembali dari 
antara mereka yang terserang wabah itu, dan Abrahah sendiri, dengan 
badan penuh dengan bisul-bisul bernanah lagi membusuk, mati dalam 
keadaan sangat menyedihkan waktu kembali ke Shan’a.”

Isyarat yang terkandung dalam surah ini secara khusus tertuju 
kepada kejadian itu. Kenyataan bahwa penyakit yang membinasakan 
lasykar Abrahah dengan dahsyatnya itu adalah cacar dalam jenis 
yang sangat berbahaya, didukung oleh sejarahwan besar Ibnu Ishaq. 
Beliau mengutip keterangan Aisyah ra., istri Hz. Rasulullah saw. yang 
sangat mulia lagi berbakat, bahwa beliau sendiri melihat dua orang 
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pengemis tunanetra di Makkah, dan ketika ditanya siapa mereka, beliau 
diberitahu bahwa mereka dulunya adalah kusir-kusir dalam pasukan 
gajah Abrahah (Mantsūr).
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1. Aku Baca  dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Tidakkah engkau mem-
perhatikan bagaimana Tuhan 
engkau memperlakukan pemilik 
gajah?3436

3. Tidakkah Dia menjadikan 
atipudaya mereka dalam kegagal-
an?

4. Dan Dia mengirimkan 
kepada mereka sekawanan 
burung,3437

5. Yang memakan bangkai 
mereka, dengan memukul-
mukulkannya di atas batu-batu 
dari tanah keras,3438  

3436. Abraha, Raja muda di Yaman, wakil Negus, menyerang Makkah 
dengan sepasukan laskar besar pada tahun 570 Masehi, tahun kelahiran 
Hz. Rasulullah saw. dengan maksud hendak menghancurkan Ka’bah. Ia 
membawa serta sejumlah besar gajah. Tha’un atau wabah semacam cacar, 
memusnahkan sama sekali tentaranya dan badan mereka yang membusuk itu 
dimakan habis oleh kawanan-kawanan burung. Lihat kata-kata pendahuluan 
surah ini.

3437. Menurut beberapa sumber, Abābīl itu kata jamak dari abbaul, yang 
berarti, bagian terpisah atau tersendiri dari sekawanan burung atau kuda atau 
unta, yang terbang atau berjalan beruntun yang satu di belakang yang lain. 
Kata-kata, ṭairan Abābīl berarti, burung-burung dalam kawanan-kawanan 
terpisah-pisah, atau burung-burung dalam formasi berkelompok datang dari 
jurusan ini atau itu, atau beruntun yang satu mengikut di belakang yang lain, 
sekawan demi sekawan (Lane).

3438. Kawanan-kawanan burung berpesta pora melahapi mayat-mayat 
para penyerang, dengan membanting-bantingkan potongan-potongan yang 

a27 : 51-52.
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sudah terpisah ke atas batu, seperti biasa diperbuat oleh burung, ketika 
memakan potongan-potongan bangkai seekor binatang: huruf bā berarti ‘alā 
yang berarti “kepada” atau “terhadap” (Lane).

6. Dan Dia menjadikan me-
reka seperti potongan jerami yang 
dimakan.
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Surah 106
QURAISY

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 5, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini, seperti surah sebelumnya, diturunkan di Makkah pada 
awal tahun-tahun Nabawi. Sekalipun surah ini mandiri dan lengkap 
dalam segala seginya, namun pokok pembahasannya mempunyai 
hubungan begitu erat dengan surah Al-Fīl, sehingga telah dianggap 
keliru oleh sebagian ahli tafsir bahwa surah ini merupakan bagian 
pelengkapnya. Dalam surah Al-Fīl suatu gambaran singkat tetapi 
jelas lagi kuat telah diberikan mengenai kemusnahan total tentara 
Abrahah (yang konon datang hendak menghancurkan Ka‘bah) oleh 
siksaan samawi dengan mengambil bentuk cacar dari jenis yang sangat 
berbahaya.

Dalam surah ini Allah Swt. memperingatkan kaum Quraisy, bahwa 
seyogyanya mereka beribadah kepada Allah Swt. – “Sang Pemilik 
Rumah” – yang dengan mengkhidmati-Nya mereka dapat jaminan 
keamanan terhadap ketakutan dan kelaparan. Dalam surah yang 
sebelum ini disebutkan tentang seorang musuh Ka‘bah dan disebutkan 
mengenai hukuman Allah Swt. yang menimpa dia atas kelancangannya 
melancarkan serangan terhadap Ka‘bah. 

Dalam surah ini dikemukakan betapa Allah Swt. telah menyediakan 
di dalam lembah Makkah yang kering gersang itu, segala macam 
makanan bagi para pemelihara Rumah itu dan telah menjadikan mereka 
dalam keadaan aman serta terjaga dari ketakutan dan bahaya.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Untuk melekatkan3439 hati 
orang-orang Quraisy,3440

3. Untuk melekatkan hati 
mereka kepada perjalanan3441 
pada musim dingin dan musim 
panas.

3439. Īlāf sebagai masdar dan Alafa berarti, melekatkan atau membuat 
sesuatu melekat pada suatu benda; mencintai dan membuat seseorang 
mencintai seorang pribadi atau sesuatu; membekali seseorang dengan 
sesuatu; perjanjian atau kewajiban yang menyangkut pertanggung-jawaban 
untuk keselamatan; perlindungan (Lane).

3440. Kata Quraisy, yang diserap dari akar-kata Qarasya yang berarti, 
ia mengumpulkannya dari sana-sini dan melekatkan sebagian darinya kepada 
bagian lainnya (Aqrab). Suku Quraisy disebut demikian, karena salah seorang 
dari moyang mereka, Qushay Ibnu Kilaab bin Nadhr telah membujuk mereka 
dari segala bagian negeri Arab, yang tadinya menjalani hidup mengembara, 
berhijrah untuk kemudian menetap di Makkah. Dari Banu Kinanah, hanya 
keturunan Nadr saja menetap dan oleh sebab mereka hanya merupakan 
kelompok kecil, mereka disebut Quraisy (dilafalkan Kuraisy), yang berarti, 
suatu kelompok kecil yang telah dikumpulkan dari sana-sini.

3441. Oleh karena huruf Lām itu partikel dan dalam bahasa Arab kalimat 
baru tidak pernah dimulai dengan partikel, oleh karena itu suatu kalimat atau 
anak kalimat atau ungkapan haruslah dianggap Mahdzuf (yakni, harus ada, 
tetapi tidak disebutkan atau dinyatakan) sebelum ayat ini. Kalimat Mahdzuf 
itu kira-kira berbunyi: “Hai Muhammad, herankah engkau atas karunia Allah 
terhadap kaum Quraisy, karena Dia telah menimbulkan di dalam hati mereka 
kesukaan mengembara di musim dingin maupun di musim panas?”

Karunia Allah Swt. itu terwujud dalam kenyataan bahwa dengan 
membawa kafilah-kafilah niaga itu, mereka berangsur-angsur memperoleh 
semacam wibawa dan menambahkan kesejahteraan bagi kota mereka serta 
menjadikan mereka mengetahui adanya nubuatan-nubuatan mengenai 

a1 : 1.



QURAISY Surah 106Juz 30

2181

kemunculan seorang nabi agung di tanah Arab, sebagai akibat dari hubungan 
mereka dengan orang-orang Yahudi asal Yaman dan orang-orang Nasrani asal 
Syria, yang mengetahui nubuatan-nubuatan itu.

Kaum Quraisy begitu terikat kepada tanah mereka dan mempunyai 
kecintaan mendalam kepada Ka’bah sehingga lebih suka mati kelaparan 
daripada meninggalkannya, sekalipun hanya untuk sementara waktu. Adalah 
berkat anjuran Hasyim, nenek moyang Hz. Rasulullah saw. sehingga mereka 
menyambut baik ajakan itu. Dengan demikian, itu merupakan karunia besar 
sekali bagi mereka, bahwa perjalanan-perjalanan ke tempat-tempat itu selain 
memberi faedah bagi mereka, juga mempersiapkan mereka untuk dapat 
menerima Hz. Rasulullah saw. yang kedatangannya diharapkan akan segera 
terjadi. 

Ada penjelasan lain mengenai ayat ini, barangkali lebih cocok dalam 
hubungan ini yang kira-kira sebagai berikut: “Hai Muhammad! Tuhan 
engkau telah membinasakan para pemilik gajah supaya hati orang-orang 
Quraisy melekat pada kegemaran mereka, berkelana bebas bagi mereka.” 
Penjelasan ini sangat dapat diterima oleh akal, sebab seandainya Abrahah 
tidak dibinasakan, niscaya orang-orang Quraisy tidak akan suka bepergian 
ke tempat-tempat itu, dan perjalanan-perjalanan niaga mereka pun tidak akan 
aman. Jadi, kebinasaan Abrahah selain membuka jalan untuk perjalanan-
perjalanan niaga bagi kaum Quraisy, juga Ka’bah nampak lebih suci dan lebih 
keramat lagi dalam pandangan orang-orang Arab, tempat yang bagi mereka 
sebelumnya pun telah merupakan tempat ziarah. Ziarah itu pada gilirannya 
menambah dorongan kepada peningkatan perdagangan kaum Quraisy.

Ayat ini dapat pula berarti, “Tuhan engkau menghancurkan para pemilik 
gajah sebagai tindak pemeliharaan bagi kaum Quraisy.”

3442. Orang-orang Quraisy dianugerahi jaminan keselamatan dan 
kebebasan dari ketakutan, sedang keadaan sekitar mereka seluruhnya dicekam 
oleb rasa ketakutan dan ketidak-amanan. Di samping itu, sepanjang tahun, 
mereka mempunyai persediaan segala macam buah-buahan dan makanan. 
Kesemuanya itu bukan hanya secara kebetulan belaka. Hal demikian, itu 

4. Maka seharusnya mereka 
itu menyembah Tuhan aRumah 
ini, 

5. Yang telah memberi mereka 
makan   di waktu lapar, dan telah 
memberi mereka rasa aman dari 
ketakutan.3442

a3 : 97;  27 : 92.
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sesuai dengan rencana Ilahi dan memenuhi nubuatan, yang disampaikan oleh 
Ibrahim as. 2.500 tahun yang telah silam (QS.2:127, 130 dan QS.14:36, 38).

Ayat ini memberikan pengertian kepada kaum Quraisy akan kesalahan 
sikap ketidak-bersyukuran mereka, dengan memberitahukan, bahwa mereka 
telah memilih penyembahan kepada tuhan-tuhan terbuat dari kayu dan batu, 
daripada menyembah kepada Tuhan yang Mahapemurah dan Mahapengasih, 
yang telah menganugerahkan kepada mereka karunia-karunia besar dan 
jaminan keamanan, keselamatan dari ketakutan dan kelaparan.
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Surah 107

AL-MĀ‘ŪN
Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 8, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini termasuk surah-surah yang diturunkan pada masa sangat 
awal di Makkah. Dalam surah sebelumnya, kaum Quraisy telah 
diberitahu bahwa Allah Swt. telah menganugerahkan kepada mereka 
kedamaian dan keamanan terhadap bahaya, dan telah memberikan 
kepada mereka segala keperluan hidup mereka; semua itu semata-mata 
merupakan rahmat dan karunia khas dan bukan atas usaha mereka 
atau mereka layak menerima karunia itu. Oleh karena itu dikatakan 
kepada mereka bahwa guna mensyukuri anugerah-anugerah itu mereka 
harus berbakti kepada Sang Pencipta mereka, Yang Maha Pemurah itu, 
dengan kebaktian yang penuh keikhlasan dan persembahan. Tetapi, 
kebalikannya mereka telah tenggelam dalam kesibukan mengejar 
urusan duniawi dan berpegang pada kemusyrikan.

Di dalam surah ini dinyatakan bahwa kecintaan kepada keduniaan 
telah membuat bangsa-bangsa kehilangan keyakinan pada alam ukhrawi 
dan mengabaikan Allah Swt. Surah ini membahas pula asas pokok 
Islam, yang bila hal itu dilalaikan akan merupakan tindak penolakan 
terhadap agama sendiri. Kedua asas itu ialah beribadah kepada Allah 
Swt. dan berkhidmat kepada sesama manusia.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Apakah engkau tahu orang 
yang mendustakan bagama?3443

3. Ia adalah orang yang 
menghardik anak yatim,3444

4. Dan ctidak menganjurkan 
memberi makan orang miskin,

5. Maka celakalah bagi orang-
orang yang salat,

6. Yaitu mereka yang tidak 
menghiraukan salatnya,3445

7. Dan hanya ingin adilihat 
orang,3446

3443. Sungguh amat buruk dia yang tidak percaya kepada pembalasan 
Ilahi, atau, yang tidak percaya kepada dīn (agama) – sumber dan dasar semua 
akhlak.

3444. Ayat ini dan ayat berikutnya membicarakan dua macam penyakit 
masyarakat yang sangat berbahaya, dan bila tidak mengadakan penjagaan 
seksama terhadap kedua penyakit itu, dapat dipastikan akan mendatangkan 
kemunduran dan perpecahan total di dalam masyarakat. Kegagalan 
memelihara anak-anak yatim dengan cara sebaik-baiknya membunuh jiwa 
pengorbanan di dalam suatu bangsa; dan mengabaikan orang-orang miskin 
dan fakir, akan menjauhkan satu bagian masyarakat yang berguna dari segala 
prakarsa dan kemauan memperbaiki nasib mereka.

3445. Salat merupakan tugas dan kewajiban yang harus kita laksanakan 
karena Allah, dan salat orang-orang munafik yang tidak menunaikan 
kewajiban terhadap sesama makhluk Allah itu, tidak lebih daripada sebuah 
jasad tanpa roh, atau kulit tanpa isi.

3446. Orang-orang munafik hanya memperagakan perbuatan-perbuatan 
baik dan sedekah sekedarnya tetapi tidak menjiwainya.

a1 : 1.  b82 : 10.  c69 : 35;  89 : 19; d4 : 143.
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3447. Al Mā ‘ūn berarti, barang-barang kecil; perabot rumah tangga 
biasa; seperti, kapak, panci masak, dan sebagainya; suatu tindak kebaikan; 
sesuatu yang berguna; zakat (Aqrab). 

8. Dan mereka mencegah diri 
mereka dan orang lain dari 
memberikan barang-barang 
rumah tangga sampai yang 
sekecil-kecilnya.3447
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Surah 108
AL-KAUTSAR

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 4, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Sebagai salah satu dari antara wahyu-wahyu paling awal, surah 
ini merupakan bukti kuat bahwa Al-Qur’an itu Kalamullah yang 
diwahyukan, dan juga bahwa urutan surah-surah itu telah diatur 
menurut petunjuk Tuhan. Sebab, meskipun surah ini diturunkan pada 
masa sangat awal di Makkah, yakni suatu waktu dalam empat tahun 
pertama Nabawiyah, surah ini ditempatkan hampir pada akhir Al-
Qur’an.

Urutan yang terdapat dalam Al-Qur’an sekarang, berbeda dari 
urutan ketika surah-surah itu diwahyukan. Hal itu sungguh merupakan 
mukjizat Al-Qur’an, karena urutan pewahyuan berbagai surah sangat 
cocok dengan keperluan masa ketika surah-surah itu turun, tetapi diatur 
sebagai bagian-bagian komponen Al-Qur’an dalam urutan paling 
sesuai dengan keperluan manusia untuk sepanjang masa. Janji yang 
terkandung dalam surah ini dibuat pada saat, ketika Hz. Rasulullah 
saw. hampir tidak dikenal di luar Makkah dan pengakuan bahwa beliau 
adalah “Juru selamat umat manusia” yang terakhir, telah dipandang 
oleh orang-orang setanah air beliau sebagai tidak layak diperhatikan 
dengan sungguh-sungguh.

Janji itu disampaikan dengan pernyataan tegas. Kata-kata,  
“Kami telah menganugerahkan kepada engkau berlimpah-limpah 
kebaikan,” menunjukkan, bahwa kebaikan yang dijanjikan itu telah 
diberikan kepada Hz. Rasulullah Saw. Maka pada tempatnyalah, guna 
membuktikan Al-Qur’an itu bersumber dari Tuhan, surah ini diturunkan 
pada saat ketika, menurut ukuran manusia, janji itu hampir tidak ada 
sedikitpun kemungkinan akan terpenuhi, dan diletakkan pada akhir Al-
Qur’an, ketika janji itu telah menjadi genap.

Hubungan surah ini dengan surah sebelumnya terletak pada 
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kenyataan, bahwa sementara di dalam surah sebelum ini telah disebut 
beberapa dosa utama yang dilakukan oleh orang-orang munafik, maka 
dalam surah ini beberapa sifat baik orang-orang mukmin yang bertakwa 
telah disebut pula, yaitu kedermawanan, kepatuhan melaksanakan 
salat lima waktu, bakti kepada Allah, dan kerelaan mempersembahkan 
pengorbanan demi kepentingan bangsa.
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1. Aku Baca  dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Sesungguhnya Kami atelah 
mengenugerahkan kepada engkau 
Kautsar,3448

3448. Kautsar antara lain berarti, berlimpah-limpah kebaikan. Kautsar 
berarti pula, orang yang mempunyai banyak kebaikan dan orang yang banyak 
dan sering memberi (Mufradāt dan Jarīr). Surah ini mengemukakan Hz. 
Rasulullah saw. sebagai pribadi yang telah dianugerahi Allah Swt. kebaikan 
berlimpah-limpah. Surah ini diturunkan kepada Hz. Rasulullah saw. di masa 
ketika Hz. Rasulullah tidak memiliki apapun dan tidak punya sesuatu untuk 
diberikan. Ketika itu beliau sangat miskin dan pengakuan beliau sebagai 
nabi dipandang dengan hina dan sebagai sesuatu yang tidak perlu mendapat 
perhatian sungguh-sungguh. Bertahun-tahun lamanya sesudah surah ini turun, 
beliau masih terus juga diolok-olok dan ditertawakan, dilawan serta ditindas. 
Pada akhirnya beliau terpaksa meninggalkan kota kelahiran beliau sebagai 
seorang pelarian, dan dijanjikan hadiah bagi siapa yang berhasil menangkap 
beliau dalam keadaan hidup atau mati.

Selama beberapa tahun di Madinah pun jiwa beliau dalam keadaan bahaya 
dan musuh tidak sabar menanti-nanti peluang untuk menyaksikan kesudahan 
Islam yang tragis (menyedihkan) dan cepat datangnya, yang menurut ukuran 
otak manusia memang bakal demikian terjadinya. Kemudian, menjelang akhir 
hayat beliau, kebaikan berlimpah-limpah dalam segala corak dan bentuk turun 
kepada beliau bagaikan air hujan, dan janji yang terkandung dalam surah 
ini, telah menjadi sempurna secara harfiah. “Pelarian” dari Makkah itu telah 
menjadi orang yang menentukan nasib seluruh negeri Arab, dan sang putra 
padang pasir yang tidak dapat membaca dan menulis itu terbukti menjadi 
Guru Abadi seluruh umat manusia. Allah Swt. telah memberi beliau sebuah 
kitab yang merupakan petunjuk yang tidak mungkin gagal untuk seluruh 
umat manusia, dan untuk sepanjang masa; dan dengan meresapkan sifat-sifat 
Ilahi ke dalam diri beliau, beliau telah mencapai martabat tertinggi, yakni 
kedekatan kepada Khaliq-nya, yang mungkin dapat dicapai oleh seorang 
manusia.

Beliau dikaruniai sahabat-sahabat yang kesetiakawanan serta 
pengabdiannya tidak pernah ada tara bandingannya; dan ketika panggilan Al-

a93 : 6.
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Khaliq datang kepada beliau agar meninggalkan dunia yang fana ini, beliau 
merasa puas telah melaksanakan tugas suci yang diserahkan kepada beliau 
dengan sepenuhnya dan sesempurna-sempurnanya. Ringkasnya, segala 
macam kebaikan, baik bersifat yang material maupun yang terkait moralitas, 
telah dilimpahkan kepada Hz. Rasulullah saw. dalam ukuran yang penuh. 
Oleh sebab itu beliaulah yang paling pantas disebut “nabi paling berhasil dari 
antara segala nabi” (Enc. Brit).

3449. Adalah sangat bermakna bahwa dalam ayat ini musuh-musuh Hz. 
Rasulullah saw. telah disebut dengan kata-kata tegas bahwa mereka abtar 
(tidak mempunyai anak laki-laki), sedangkan menurut kenyataan sejarah 
sendiri, semua putra Hz. Rasulullah saw., baik yang dilahirkan sebelum 
maupun sesudah ayat ini turun, telah wafat dan beliau tidak meninggalkan 
seorang pun putra. Hal itu menunjukkan, bahwa kata abtar di sini hanya 
berarti orang yang tidak mempunyai keturunan rohani (putra-putra rohani) 
dan bukan putra-putra seperti biasa dikatakan orang.”

Pada hakikatnya, hal ini merupakan rencana Allah Swt. bahwa Hz. 
Rasulullah saw. tidak akan meninggalkan anak laki-laki seorang pun, oleh 
karena beliau telah ditakdirkan menjadi ayah rohani berjuta-juta putra rohani, 
sepanjang masa sampai Akhir Zaman – putra-putra yang akan jauh lebih 
setia, patuh taat dan penuh cinta daripada putra-putra jasmani ayah mana pun. 
Jadi, bukan Hz. Rasulullah saw. melainkan musuh-musuh beliaulah yang mati 
tanpa berketurunan, sebab dengan masuknya putra-putra mereka ke dalam 
pangkuan Islam, mereka telah menjadi putra-putra rohani Hz. Rasulullah 
saw., dan mereka merasa malu dan merasa hina jika silsilah keturunan mereka 
dikaitkan kepada ayah mereka sendiri.

3. Maka beribadahlah kepada 
Tuhan engkau dan berkorbanlah.

4. Sesungguhnya musuh eng-
kau itu, dialah ayang tak akan 
berketurunan,3449

a111 : 2.



AL-KĀFIRŪN Surah 109Juz 30

2190

Surah 109
AL-KĀFIRŪN

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 7, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Pada umumnya ulama sepakat bahwa surah ini diturunkan di 
Makkah. Hasan, ‘Ikrimah, dan Ibnu Mas’ud berpendapat demikian. 
Noldeke meletakkannya pada permulaan tahun keempat Nabawi. 
Surah ini mempunyai keterkaitan yang erat dengan surah Al-Kautsar. 
Dalam surah Al-Kautsar disebutkan bahwa keberkatan-keberkatan 
rohani maupun jasmani akan dianugerahkan kepada Hz. Rasulullah 
saw. sedemikian rupa, sehingga tidak ada taranya sepanjang sejarah 
umat manusia. Tetapi di dalam surah ini diberikan peringatan kepada 
orang-orang yang tidak beriman yang telah ditakdirkan Allah tidak akan 
menerima Islam bahwa setelah menyaksikan begitu banyak tanda-
tanda, bagaimana mungkin mereka dapat mengharap kaum Muslimin 
meninggalkan agama mereka dan menerima kepercayaan bodoh dan 
khayali orang-orang yang tidak beriman itu? 

Menurut riwayat, Hz. Rasulullah saw. bersabda bahwa surah ke-
112, Al-Ikhlas sama dengan sepertiga Al-Qur’an, dan surah ini sama 
dengan seperempatnya; barangsiapa sering membaca kedua surah ini 
dan memperhatikan dengan sungguh-sungguh pokok bahasannya, 
ia akan memperoleh kehormatan dan kewibawaan yang besar (Ibnu 
Mardawaih); maksudnya ialah, oleh karena surah Al-Ikhlas membahas 
Tauhid Ilahi yang merupakan tema pokok dalam Islam, dan dalam 
surah ini orang-orang beriman diseru agar berani berpegang teguh 
pada agama mereka dengan penuh keberanian di tengah lingkungan 
yang memusuhi dan di masyarakat yang tidak bersahabat. 

Maka siapa saja yang paham dan menyadari makna dan urgensi 
kedua surah ini, tentu akan memperoleh kehormatan yang besar.
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1. Aku Baca  adengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Katakanlah,3450 “Hai3451 
orang-orang kafir!3452

3. “Aku tidak menyembah 
apa yang kamu sembah,

4. “Dan kamu bukanlah pe-
nyembah apa Yang aku sembah,

5. “Dan aku bukan penyembah 
apa yang kamu sembah,”

6. “ Dan kamu bukan penyem-
bah apa Yang aku sembah,3453

7. “Bagi kamu agamamu, dan 
bagiku agamaku.”3454

3450. Perintah Ilahi yang dinyatakan dengan kata Qul ini berlaku bagi 
setiap penganut agama Islam. Selain pada surah ini, kata Qul itu tercantum juga 
pada permulaan surah-surah ke-72, 112, 113, dan 114, dan dipergunakan di 
dalam kurang lebih 306 ayat Al-Qur’an, dan manakala kata itu dipergunakan, 
kata itu senantiasa menekankan pada kepentingan pokok masalah yang 
dirangkum olehnya. Jadi, orang-orang mukmin diperintahkan menyatakan 
dengan nyaring dan berulang-ulang serta menyampaikan kepada orang-orang 
yang tidak beriman, asas-asas agung Islam, seperti dikumandangkan dan 
ditegaskan dalam surah ini.

3451. Ungkapan “hai” dimaksudkan agar menarik perhatian sepenuhnya 
kepada masalah pokok dalam surah ini dan menekankan kepentingannya. 
Ungkapan ini telah sering dipergunakan dalam Al-Qur’an untuk memenuhi 
tujuan itu.

3452. Kata “orang-orang kafir” dapat tertuju kepada orang-orang yang 
tidak beriman yang keras kepala, yang karena penolakan mereka secara 
keras dan dengan menentang kebenaran, melenyapkan segala kemungkinan 
menerima kebenaran, dan kekafiran seolah-olah telah menjadi bagian wujud 

a1 : 1
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mereka.
3453. Berbagai penjelasan telah diberikan oleh para ahli tafsir mengenai 

ayat ini dan tiga ayat yang mendahuluinya. Sebagian mengatakan bahwa oleh 
karena kaum musyrikin Makkah telah mengajukan pertanyaan dalam dua 
bentuk, maka sebagai jawaban atas pertanyaan mereka telah dipergunakan 
dua bentuk pula. Sebagian lain mengatakan, bahwa pengulangan itu demi 
pemberian tekanan. Sebagian lagi, seperti Zajjaj, mempunyai pendapat bahwa 
dua kalimat pertama berarti penolakan ibadah di dalam masa itu dan dua ayat 
terakhir mengenai penolakan ibadah di dalam masa yang akan datang.

Bertentangan dengan pendapat itu, Zamakhsyari mengatakan, bahwa dua 
kalimat pertama menampilkan penolakan terhadap ibadah di masa yang akan 
datang, sedang dua kalimat terakhir mengenai penolakan ibadah di dalam 
masa yang telah lewat. Bagaimana pun juga bila huruf Lā (tidak) diletakkan 
sebelum bentuk Muḍāri’ (kata kerja berlaku masa sekarang dan akan datang), 
huruf itu menunjukkan masa yang akan datang. Menurut pemakaian huruf 
lā itu, ungkapan Lā A‘budu akan berarti, “aku sama sekali tidak akan 
menyembah.”

Huruf Mā dipakai dengan dua cara. Sebagai Maṣdariyah huruf itu 
mengubah kata kerja yang dikuasainya menjadi Maṣdar (infinitif), dan 
sebagai Mauṣūlah huruf itu berarti Alladzī (apa yang). Ada kalanya huruf 
mā itu dipakai juga bagi makhluk yang berakal dan berarti “ia yang.” Huruf 
mā dapat dianggap juga sebagai Maṣdariyah dalam dua ayat pertama dan 
sebagai Mauṣūlah dalam dua ayat terakhir, dan keempat ayat itu akan diberi 
arti kira-kira sebagai berikut: “aku tidak akan pernah memilih cara beribadah 
kamu, dan kamu pun tidak akan memilih cara ibadahku; dan aku tidak akan 
menyembah benda-benda (berhala-berhala) atau makhluk-makhluk berakal 
atau tidak berakal yang kamu sembah, dan kamu pun tidak akan menyembah 
Dia (Allah), yang kusembah.”

3454.  Ayat ini berarti bahwa, oleh sebab sama sekali tidak ada titik temu 
di antara cara hidup orang-orang mukmin dan cara hidup orang-orang yang 
tidak beriman, dan oleh karena mereka sama sekali tidak menyetujui, bukan 
saja konsep-konsep dasar agama, melainkan juga rincian-rinciannya dan 
segi-segi lainnya, maka tidak mungkin ada kompromi di antara keduanya.
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Surah 110
AN-NAṢR

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 4, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini surah Madaniyah dalam artian, bahwa surah ini diturunkan 
sesudah Hijrah di masa Madinah, tetapi adalah Makkiyah dalam artian, 
bahwa surah ini diturunkan di Makkah pada peristiwa Haji Wada (Haji 
Perpisahan), kira-kira 70 atau 80 hari sebelum kewafatan Hz. Rasulullah 
Saw. Semua data sejarah yang bersangkutan, ditambah dengan riwayat-
riwayat yang terpercaya, dan didukung oleh sumber terkemuka seperti 
Abdullah bin Umar ra., salah seorang sababat Hz. Rasulullah saw. 
yang terhormat dari masa sangat awal, yang menetapkan bahwa surah 
ini turun pada kurun waktu tersebut. Ini merupakan surah terakhir, 
diwahyukan seutuhnya, sekalipun ayat terakhir yang menandai wahyu 
Al-Qur’an berakhir ialah ayat keempat surah Al-Maidah.

Dalam surah sebelumnya dikatakan dengan tegas kepada kaum 
yang tidak beriman bahwa oleh karena pandangan hidup mereka, cita-
cita dan prinsip, pengalaman-pengalaman, bentuk dan cara keagamaan 
mereka sangat berbeda dengan ibadah orang-orang mukmin, mutlak 
tidak akan ada kemungkinan berkompromi di antara kedua pandangan 
hidup itu. Mereka akan menanggung akibat perbuatan mereka sendiri, 
sedang kaum Muslimin akan menikmati buah usaha mereka.

Dalam surah ini dikatakan kepada orang-orang mukmin bahwa 
kemenangan yang dijanjikan kepada mereka telah datang dan orang-
orang telah mulai masuk ke dalam pangkuan Islam secara berbondong-
bondong. Oleh sebab itu mereka, khususnya Hz. Rasulullah saw., harus 
bersyukur kepada Allah Swt., menyanjungkan puji-pujian terhadap-
Nya serta memohon pertolongan dan perlindungan ke hadirat-Nya 
terhadap kekurangan-kekurangan dan kelemahan dalam akhlak yang 
pada umumnya menyelinap secara lambat laun ke dalam jamaah baru 
ketika rombongan demi rombongan manusia masuk ke dalam pangkuan 
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Islam. 
Sebab mengingat besarnya jumlah muallaf (pendatang atau 

pengikut baru) dan oleh karena kurangnya guru berpengalaman untuk 
mengajar mereka asas-asas pokok agama Islam mereka tidak dapat 
memahami dan menyerap ajarannya dengan tepat dan tidak mampu 
meresapi jiwa ajaran Islam.
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1. Aku Baca  dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Apabila pertolongan Allah 
dan kemenangan akan datang,3455

3. Dan engkau melihat ma-
nusia masuk ke dalam agama 
Allah berbondong-bondong,

4. Maka abertasbihlah dengan 
memuji Tuhan engkau3456 dan 
mohonlah ampunan-Nya.3457 
Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penerima Tobat.

3455. Kemenangan yang dijanjikan.
3456.  Karena janji Allah Swt. telah menjadi sempurna, dan manusia 

mulai berduyun-duyun masuk Islam, maka Hz. Rasulullah saw. di sini 
diperintahkan agar bersyukur kepada Tuhannya karena Dia telah memenuhi 
janji-Nya, agar beliau mendendangkan puji-pujian bagi-Nya.

3457.  Di sini dikatakan kepada Hz. Rasulullah saw., bahwa oleh karena 
kemenangan telah datang kepada beliau dan Islam telah berkuasa di seluruh 
negeri dan musuh-musuh dahulu telah menjadi pengikut beliau yang mukhlis, 
maka beliau harus berdoa, supaya Allah Swt. memaafkan kesalahan-kesalahan 
besar yang pernah dilakukan mereka terhadap Hz. Rasulullah saw. pada masa 
lampau. Rupa-rupanya inilah arti dan maksud perintah kepada Hz. Rasulullah 
saw. supaya memohon ampunan kepada Allah Swt. Atau, arti lainnya adalah 
bahwa Hz. Rasulullah saw. diperintahkan supaya memohon perlindungan 
Ilahi terhadap kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan yang 
dapat menyelinap ke dalam tubuh jemaat kaum Muslimin, disebabkan para 
Muallaf kurang mendapat pengajaran atau pendidikan yang memadai. Adalah 
sangat bermakna, bahwa manakala di dalam Al-Qur’an disebutkan perihal 
kemenangan atau perihal keberhasilan besar lainnya datang kepada Hz. 
Rasulullah saw., beliau selalu diperintahkan agar memohon ampunan Allah 
dan perlindungan-Nya. Hal itu jelas menunjukkan, bahwa dalam ayat ini pun, 

a15 : 99;  20 : 131;  50 : 40.
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beliau diperintahkan agar memohon ampunan Allah dan perlindungan-Nya, 
bukan bagi diri beliau sendiri, melainkan bagi orang-orang lain. 

Beliau diperintahkan untuk berdoa semoga ketika bahaya datang, yaitu 
ketika para pengikut beliau menyimpang dari sendi-sendi dan ajaran pokok 
Islam, Allah menyelamatkan mereka dari kemelut. Jadi, di sini sama sekali 
bukan berarti bahwa, Hz. Rasulullah saw. beristighfar bagi salah satu perbuatan 
beliau sendiri. Menurut Al-Qur’an, beliau menikmati kekebalan mutlak 
terhadap segala macam kelemahan akhlak atau terhadap penyimpangan dari 
jalan lurus. Lihat pula catatan no. 2612 dan 2765.
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Surah 111

AL-LAHAB
Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 6, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Di antara para ulama Islam dan para ahli tafsir Al-Qur’an terdapat 
kesepakatan pendapat bahwa surah ini diturunkan di Makkah di 
masa awal tahun-tahun Nabawi. Noldeke dan Muir pun mendukung 
pandangan tersebut. Tetapi ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa 
surah ini merupakan yang kelima menurut urutan turunnya wahyu; 
keempat duluan ialah surah Al-‘Alaq, Al-Qalam, Al-Muzzammil, dan 
Al-Muddatstsir, diturunkan lebih dini. Surah ini nampaknya membahas 
kaum berwajah merah dan berdarah panas; oleh karena itu surah ini 
diberi bernama Al-Lahab.

Di dalam surah Al-Kautsar, dua buah janji diajukan kepada Hz. 
Rasulullah saw. mengenai peningkatan dalam jumlah besar pengikut 
beliau secara cepat, dan mengenai gagalnya persekongkolan musuh-
musuh terhadap Islam. Sebelumnya, dalam surah An-Naṣr, disinggung 
bagian pertama janji tersebut, sedang surah yang sedang dalam 
pembahasan ini menyebutkan bagian kedua dari janji tersebut.
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1. Aku Baca  dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. aBinasalah kedua tangan 
Abu Lahab,3458 dan binasalah ia!

3. Tidak memberi manfaat 
kepadanya bhartanya dan apa 
yang dia usahakan.3459

3458.  Abu Laḥab (Bapak Nyala-api) adalah julukan yang diberikan 
kepada ‘Abd-al-’Uzza paman Hz. Rasulullah saw. dan musuh bebuyutan dan 
penindas beliau. Ia disebut demikian, karena warna muka dan rambutnya 
kemerah-merahan, atau juga karena berdarah panas. Surah ini mengingatkan 
kita kepada suatu peristiwa, ketika Hz. Rasulullah saw. mula-mula sekali 
membuka tabligh, setelah mendapat perintah Allah untuk mengumpulkan 
kaum kerabat beliau dan menyampaikan risalah Ilahi kepada mereka.

Pada suatu hari Hz. Rasulullah saw. berdiri di Bukit Safa dan memanggil 
berbagai kabilah Makkah satu demi satu – kabilah-kabilah Luway, Murah, 
Kilaab dan Qushay – dan anggota keluarga-dekat beliau, dan mengatakan 
kepada mereka bahwa beliau adalah utusan Allah, dan bahwa jika mereka 
tidak menerima seruan beliau dan tidak meninggalkan adat kebiasaan buruk 
mereka, hukuman Allah Swt. akan menimpa diri mereka. Belum juga Hz. 
Rasulullah saw. mengakhiri ucapan beliau, tiba-tiba berdirilah Abu Lahab 
seraya berkata, “Binasalah engkau! Untuk inikah engkau memanggil kami 
berkumpul?” (Bukhārī).

Julukan “Bapak Nyala Api” boleh jadi ditujukan khusus kepada Abu 
Lahab atau kepada siapa pun dari musuh-musuh Islam yang berwatak penaik 
darah; lebih tepat lagi sebutan ini dikenakan kepada bangsa-bangsa Barat 
di Akhir Zaman yang memiliki dan menguasai senjata-senjata api, atom 
dan nuklir – suatu kelompok dari mereka benar-benar menyangkal adanya 
Tuhan, dan yang satu lagi menolak Tauhid Ilahi. Meskipun demikian, 
keduanya sama-sama memusuhi Islam. Dalam pengertian ini “kedua 
tangan” berarti kedua kelompok itu, dan ayat ini mengandung arti bahwa 
segala upaya dan persekongkolan rahasia musuh-musuh Islam, terutama 
kedua golongan adikuasa Barat dengan satelit-satelitnya, akan gagal sama 
sekali dan semua rencana buruk mereka akan menjadi bumerang dan akan 

a108 : 4.  b3 : 11;  58 : 18.
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menghantam mereka sendiri. Hati mereka akan terbakar oleh amarah 
manakala dilihatnya Islam terus maju, sedangkan kekuasaan, kekayaan, dan 
milik mereka sendiri kian menyusut dan hancur di hadapan mata kepala 
mereka sendiri.

3459.  Kata hartanya dapat berarti, kekayaan yang dihasilkan di negeri-
negeri mereka sendiri, dan “apa yang ia usahakan” dapat diartikan harta 
kekayaan yang ditimbun mereka dengan memeras bangsa-bangsa yang 1ebih 
lemah dan merampas kekayaan sumber-sumber daya alam mereka.

3460.  Ungkapan, Abu Laḥab, dapat berarti pula orang yang menciptakan 
barang-barang yang mengeluarkan api serta nyala, atau orang yang dirinya 
sendiri termakan nyala api. Dalam pengertian terakhir, ayat ini dapat 
ditafsirkan meramalkan kebinasaan dua blok politik besar di zaman akhir, 
disebabkan oleh senjata-senjata api mereka sendiri, seperti bom atom dan 
senjata nuklir lainnya. Ayat ini menunjukkan bahwa hari perhitungan bagi 
bangsa-bangsa itu, sudah tidak jauh lagi.

3461.  Isyarat dalam ayat ini rupanya tertuju kepada istri Abu Lahab, 
Ummi Jamil, yang pernah menaburi jalan yang dilalui Hz. Rasulullah saw. 
dengan duri dan biasa jalan kian kemari menabur-naburkan fitnah terhadap 
beliau; Ḥaṭab berarti juga fitnah (Lane). Ayat ini dapat juga dikenakan kepada 
orang-orang yang menabur-naburkan fitnah dan tuduhan-tuduhan palsu 
terhadap Islam dan terhadap Hz. Rasulullah Saw.

3462. Sekalipun nampaknya merdeka namun bangsa-bangsa ini akan 
demikian amat terikatnya pada ideologi-ideologi dan sistem politik masing-
masing, sehingga mereka tidak akan dapat melepaskan diri dari belenggu 
ideologi dan sistem mereka itu. Atau, seperti Ummi Jamil, yang konon 
telah tercekik lehernya oleh tali yang justru dengan tali itu pula ia mengikat 
dan membawa kayu bakar, bangsa-bangsa itu akan binasa oleh alat-alatnya 
sendiri yang dengan alat-alat itu mereka berusaha menghancurkan bangsa-
bangsa lain.

4. Segera ia akan masuk api 
yang menyala-nyala.3460

5. Dan juga istrinya, akan  
menjadi pemikul kayu bakar,3461

6. Sekeliling lehernya akan 
ada tali dari sabut yang dipintal.3462
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Surah 112
AL-IKHLĀṢ

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 5, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini termasuk salah satu di antara surah-surah yang paling 
awal diwahyukan menurut pendapat Hasan, ‘Ikrimah, dan terutama 
menurut pendapat Ibnu Mas’ud, salah seorang di antara para sahabat 
Hz. Rasulullah saw. yang tergolong kaum awalin. Tetapi Ibnu Abbas, 
yang meskipun jauh lebih muda daripada Ibnu Mas’ud, dianggap salah 
seorang sahabat paling cendekia, berpendapat surah ini diturunkan 
di Madinah. Mengingat adanya pertentangan pendapat di antara dua 
sahabat Hz. Rasulullah saw. yang sangat terhormat itu, beberapa ahli 
tafsir cenderung berpendapat bahwa surah ini telah diwahyukan dua 
kali, pertama di Makkah dan kemudian di Madinah.

Dari antara para orientalis, Muir menempatkan surah ini di antara 
surah-surah Makkiyah paling awal, sedang Noldeke menempatkannya 
pada akhir masa pertama, kira-kira pada tahun keempat Nabawi. 
Mengingat pentingnya masalah pokok yang dikandungnya, surah ini 
dikenal dengan berbagai nama, yang lebih penting di antaranya ialah 
at-Tafrīd, at-Tajrīd, at-Tauḥīd, al-Ikhlās, al-Ma‘rifah, aṣ-Ṣamad, al-
Aḥad, an-Nūr, dan sebagainya.

Oleh karena surah ini membahas Tauhid Ilahi yang merupakan 
akidah pokok Islam, maka surah ini medapat kehormatan disebut oleh 
Hz. Rasulullah saw. sebagai surah terbesar di antara semua surah Al-
Qur’an (Ma‘ānī). Aisyah ra. diriwayatkan pernah mengatakan bahwa 
sebelum tidur, Hz. Rasulullah saw. biasa membaca surah ini bersama 
dua surah terakhir lainnya paling sedikit tiga kali (Dawūd).

Surah ini dinamakan Al-Ikhlas karena dengan membaca dan 
merenungkan isinya, pasti akan timbul suatu pertautan mendalam 
dengan Tuhan dalam hati si pembaca. Yang menambah semakin 
pentingnya bobot surah ini ialah kenyataan bahwa sementara Al-Fātiḥah 
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dianggap sebagai ikhtisar seluruh Al-Qur’an, surah ini bersama-sama 
dengan dua surah berikutnya mengulangi lagi isi yang terkandung 
dalam Al-Fātiḥah. Surah ini membahas keempat sifat Tanzihiyah Allah 
yang utama dan membawahi semua sifat lainnya, sedang surah Al-
Fātiḥah membahas keempat sifat Tasybihiyah Allah yang paling inti.
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1. Aku Baca  dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Katakanlah,3463 “Dia3464 
Allah,3465 aYang Maha Esa.3466

3. “Allah, Yang segala sesuatu 
bergantung kepada-Nya.3467

4. b“Dia tidak beranak dan 
tidak diperanakkan;3468

5. c“Dan tidak ada sesuatu pun 
yang setara dengan Dia.”3469

3463. Kata qul (katakan), di sini mengandung perintah kekal kepada 
kaum Muslimin untuk tetap menyatakan, “Tuhan itu Maha Esa.”

3464. Huwa (Dia) yang dipakai sebagai dhamir asy-sya’n (kata pengganti 
nama yang menunjukkan keadaan - pen.) dan berarti, “Yang benar adalah ini,” 
dan menunjukkan bahwa kebenaran telah tertanam di dalam fitrat manusia 
adanya Tuhan dan Dia itu Esa dan Mandiri.

3465. Allāh adalah nama khas, dipergunakan dalam Al-Qur’an untuk 
Wujud yang Mahakuasa. Dalam bahasa Arab kata itu sama sekali tidak 
dipakai untuk sesuatu benda atau wujud lain. Ini merupakan nama mutlak 
untuk Tuhan, bukan nama sifat dan bukan pula keterangan. Lihat pula catatan 
no. 3.

3466. Aḥad adalah sebutan yang dikenakan hanya kepada Allah dan 
berarti, yang Tunggal, yang Esa; Dia yang sejak masa dahulu dan selamanya 
Esa dan Tunggal; yang tidak ada wujud lainnya sebagai mitra dalam 
ketuhanan-Nya dan tidak pula dalam wujud-Nya (Lane). Sementara Aḥad 
berarti keesaan Allah dalam wujud-Nya – gagasan adanya wujud kedua tidak 
dapat diterima – maka Wāḥid berarti kemandirian Allah dalam sifat-sifat-
Nya. Dengan demikian ungkapan, Allāhu Wāḥidun akan berarti, bahwa Allah 
itu Wujud Tertinggi dan merupakan cikal-bakal serta Sumber yang dari-Nya 
telah muncul segala jenis makhIuk; dan Allāhu Aḥadun berarti bahwa Allah 
adalah Wujud yang Esa dan Tunggal dalam arti, bahwa bila kita memikirkan 

a16 : 23;  22 : 35;  59 : 23.  b17 : 112;  19 : 93;  25 : 3;  37 : 153.

  c42 : 12.
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Dia, hilanglah dari pikiran kita gagasan adanya suatu wujud atau benda lain 
selain-Nya. Allah itu Esa dan Tunggal dalam segala arti. Allah bukan mata 
rantai pertama suatu rangkaian, dan bukan pula mata rantai terakhir. Tidak 
ada sesuatu yang seperti Allah dan Dia pun tidak seperti suatu benda apapun. 
Inilah hakikat Allah menurut paham yang dikemukakan oleh Al-Qur’an.

3467.  Ṣamad berarti, seorang yang menjadi tumpuan memenuhi segala 
keperluan; atau yang kepadanya ditujukan ketaatan; yang tanpa-Nya tidak 
ada perkara dapat diselesaikan; orang atau tempat yang tidak ada seorang 
atau sesuatu pun ada di atasnya. Aṣ-Ṣamad, karena merupakan salah satu 
sifat Allah, berarti, Wujud tertinggi, yang menjadi tempat memenuhi segala 
keperluan; yang tidak bergantung pada apapun dan yang kepada-Nya segala 
sesuatu mempunyai ketergantungan dalam kebutuhan dan keperluannya; 
yang akan terus berwujud untuk selama-lamanya, meski seluruh makhluk 
sudah tidak berwujud lagi; yang tidak ada wujud lain di atas-Nya (Lane).

Dalam ayat yang mendahuluinya telah dinyatakan bahwa Allah itu Esa, 
Tunggal, dan Mandiri. Ayat sekarang ini mendukung pernyataan itu. Ayat 
ini mengatakan bahwa semua benda dan wujud mempunyai ketergantungan 
dari Wujud Allah, sedangkan Dia ak bergantung kepada siapa pun dan segala 
sesuatu bergantung pada-Nya. Semua memerlukan Allah, tetapi Allah tidak 
memerlukan siapa pun. Dia tidak memerlukan wujud atau benda apapun guna 
menciptakan seluruh alam raya; pada hakikatnya, tidak ada sesuatu di alam 
raya ini sempurna dalam dirinya sendiri. Setiap sesuatu bergantung pada 
sesuatu yang lain untuk kehidupannya, sedangkan Allah satu-satunya Wujud 
yang tidak bergantung pada wujud mana pun dan benda apapun; Dia jauh 
dari jangkauan daya khayal dan persepsi, dan sifat-sifat-Nya tidak mengenal 
batas.

3468. Sifat Ilahi Aṣ-Ṣamad (Mandiri dan tempat semua makhluk 
memohon) telah disebut dalam ayat yang mendahuluinya untuk mengukuhkan 
pernyataan, bahwa Allah itu Aḥad (Maha Esa, Tunggal dan tidak ada tara 
bandingan-Nya) dan kini, dalam ayat ini sifat “Dia tidak beranak dan tidak 
diperanakkan” disebut guna menunjukkan bahwa Allah itu Aṣ-Ṣamad (berada 
di atas segala keperluan), sebab anggapan adanya keperluan pada-Nya itu 
timbul dari pikiran, di mana Allah dianggap memerlukan bantuan dari seorang 
orang lain, yang tanpa orang itu Dia tidak dapat menjalankan pekerjaan-Nya, 
dan dari pemikiran bahwa ada yang harus melanjutkan pekerjaan-Nya setelah 
“Sosok” itu mati dengan dalil bahwa semua wujud yang menjadi pengganti 
atau yang digantikan oleh wujud lain akan tunduk kepada hukum kematian. 
Allah tidak menggantikan siapapun dan tidak akan diganti oleh siapapun. 
Allah itu sempurna dalam semua sifat-Nya dan kekal, abadi, dan mutlak.

3469. Ayat ini menghilangkan suatu keraguan yang mungkin timbul dan 
boleh jadi ditimbulkan ayat yang sebelumnya. Taruhlah, bahwa Allah itu 
Maha Esa, Tunggal, dan Mulia lagi Mandiri tanpa bergantung pada wujud 
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lain, dan taruhIah bahwa Dia tidak beranak dan tidak diperanakkan, tetapi 
boleh jadi ada wujud lain seperti Allah yang mungkin memiliki semua sifat 
yang dimiliki oleh-Nya. Ayat ini menghapus kesalahpahaman itu. Ayat ini 
mengatakan bahwa tidak ada wujud lain seperti Allah. Akal manusia pun 
mengharuskan hanya ada satu Pencipta dan Pengawas seluruh alam raya. 
Tata kerja sempurna yang melingkupi dan meliputi alam raya pun menuntun 
kepada kesimpulan yang tidak dapat dielakkan, bahwa satu hukum yang 
seragam harus tegak dan memegang kesatuan serta keseragaman hukum dan 
polanya membuktikan dan menyatakan keesaan Sang Pencipta (QS.21:23). 
Dengan demikian surah ini mencabut akar-akar semua itikad kemusyrikan 
yang terdapat dalam suatu bentuk atau lain pada agama lain – kepercayaan 
kepada Tuhan, dua atau tiga atau lebih banyak, dan bahwa roh dan benda 
itu abadi seperti Tuhan. Inilah penjelasan definisi agung mengenai Wujud 
yang Mahatinggi seperti dijelaskan dalam Al-Qur’an, dan tidak ada definisi 
dalam kitab-kitab suci lain yang dapat sekelumit saja menyamai keindahan, 
keluhuran, dan keagungan definisi yang diberikan oleh Al-Qur’an.
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Surah 113
AL-FALAQ

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : 6, dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya

Surah ini dan surah berikutnya terjalin satu sama lain begitu 
eratnya, sehingga sekalipun kedua sempurna dalam dirinya masing-
masing dan yang satu tidak tergantung dari yang lain, namun demikian 
surah berikutnya (An-Nās) dapat dianggap pelengkap surah ini. 
Surah ini membahas satu segi dari dua masalah sama, sedang surah 
berikutnya membahas segi lainnya. Kedua surah ini besama-sima 
disebut Mu‘awwizatān, yang berarti, “Dua serangkai yang memberi 
perlindungan,” karena keduanya dimulai dengan klausa (kalimat), 
“Aku berlindung kepada Allah.”

Terdapat perbedaan paham besar di antara para ulama mengenai 
waktu turun surah-surah ini. Beberapa ulama, termasuk Ibnu Abbas dan 
Qatadah, berpendapat bahwa kedua surah itu diturunkan di Madinah, 
sedang menurut Hasan, ‘Ikrimah, ‘Ata dan Jabir, surah-surah ini 
diwujudkan di Makkah. Dengan mempertimbangkan semua fakta yang 
berkaitan dan semua data sejarah, sebagian besar ulama dan mufassirin 
cenderung menempatkan kedua surah ini di antara surah-surah yang 
turun di Makkah.

Isi Surah 
Hubungan kedua surah ini dengan Al-Ikhlas terletak pada 

kenyataan bahwa dalam Al-Ikhlas orang-orang mukmin diperintahkan 
agar menyatakan kepada dunia, bahwa Allah itu Maha Esa serta Tidak 
ada Bertara, dan kedudukan-Nya jauh di atas segala sesuatu apapun 
serta jauh di atas siapa pun yang dijadikan sekutu dalam ketuhanan-
Nya. Dalam kedua surah ini dikatakan kepada orang-orang beriman 
bahwa dalam menjalankan tugas suci mereka, hendaknya jangan takut 
kepada orang berperangai zalim, diktator, atau penguasa (yang buruk), 
dan hendaknya mereka berpegang kepada keyakinan yang kuat, bahwa 
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Allah itu Pencipta dan Pengawas Tunggal atas seluruh alam raya ini, 
dan Dia mempunyai kekuasaan melindungi hamba-hamba-Nya dari 
kerugian atau kemudaratan apapun yang mungkin ditimpakan kepada 
mereka oleh kekuatan-kekuatan kegelapan. Kendatipun merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Al-Qur’an, kedua surah ini dapat dianggap 
semacam epilog (kata-kata penutup) Al-Qur’an.

Kerangka utama Al-Qur’an berakhir dengan surah Al-Ikhlas, yang 
seolah-olah mengikhtisarkan inti asas-asas ajaran Al-Qur’an yang 
mendasar. Dalam dua surah ini orang-orang mukmin diperintahkan 
agar memohon perlindungan Ilahi terhadap fitnah-fitnah dan 
keburukan-keburukan yang dapat memberi dampak tidak baik kepada 
kesenangan jasmani dan perkembangan rohani mereka. Hz. Rasulullah 
saw. membaca ketiga surah itu dengan dawam sebelum tidur.
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1. Aku Baca  dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Katakanlah, “Aku berlin-
dung kepada aTuhan seluruh 
makhluk,”3470 

3. “Dari kejahatan makhluk 
yang Dia ciptakan,”

4. “Dan dari kejahatan yang 
menjadikan kegelapan3471 ketika 
meliputi,”

5. “Dan dari kejahatan orang-
orang yang meniupkan per-
pecahan pada buhul-buhul3472 
ikatan persahabatan.” 

6. “Dan dari kejahatan pen-
dengki apabila ia mendengki.”

3470. Falaq berarti fajar; Neraka; seluruh makhluk (Lane). Maka seorang 
Muslim diperintahkan agar berdoa: (1) bila malam kegelapan yang meliputi 
Islam telah lewat dan fajar hari depan yang gemilang telah menyingsing, 
hendaklah mataharinya bersinar terus hingga mencapai puncaknya pada 
tengah hari; (2) semoga Allah Swt. melindunginya dari kejahatan yang 
ditimbulkan oleh segala sesuatu yang telah dicipatakan-Nya, baik yang 
nyata maupun yang tersembunyi, termasuk pengaruh buruk turun-temurun, 
lingkungan jahat, pendidikan tidak sempurna, dan sebagainya, dan (3) supaya 
Allah Swt. menyelamatkannya dari siksaan Neraka di dunia ini maupun di 
akhirat.

3471. Ayat ini mungkin mengisyaratkan kepada keburukan-keburukan 
masa, ketika cahaya kebenaran padam, serta kegelapan dosa dan keburukan 
tersebar di seluruh permukaan bumi. Atau, boleh jadi ayat ini merujuk 
kepada keburukan-keburukan saat ketika orang sedang dirundung derita dan 
kemalangan, maka hanya kegelapan belaka yang nampak di sekitarnya serta 
sinar harapan terakhir pun menghilang.

a6 : 97. 
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3472. Isyarat dalam ayat ini rupanya ditujukan kepada mereka yang 
membisikkan bisikan kata-kata jahat dan menyebabkan ikatan-ikatan serta 
persahabatan-persahabatan yang tulus jadi berantakan dan menimbulkan 
pikiran pada orang-orang semangat melawan kekuasaan yang sah atau 
melanggar sumpah kesetiakawanan, lalu dengan demikian berusaha 
menimbulkan keresahan dan perpecahan di kalangan umat Islam dan 
menimbulkan di antara mereka kecenderungan-kecenderungan pecah belah.

Surah ini membahas segi duniawi kehidupan manusia, sedang surah 
berikutnya membahas segi rohaninya. Manusia dihadapkan kepada macam-
macam bahaya dan kesulitan dalam kehidupan ini. Ketika ia di tengah 
kesibukan melaksanakan sesuatu yang sungguh penting, terutama ketika ia 
mewajibkan atas dirinya menyebarkan cahaya kebenaran, kekuatan-kekuatan 
kegelapan mengepungnya dari segala penjuru; dan ketika ia nampak akan 
berhasil, orang-orang yang mempunyai rencana-rencana jahat menghalangi 
jalannya dan menimbulkan segala macam rintangan dan kesulitan kepadanya. 
Tetapi, ketika ia pada akhirnya akan mencapai mahkota keberhasilan, orang-
orang berwatak dengki berusaha menjauhkan dia dari memperoleh buah 
usahanya. Sebagai penjagaan terhadap segala macam rintangan, kesulitan 
dan bahaya dalam menempuh jalan hidupnya, orang mukmin diperintahkan 
agar memohon pertolongan dan bantuan dari Rabb al-falaq memberi cahaya 
ketika kegelapan mengepung dari semua jurusan melindunginya dari rencana-
rencana jahat tukang-tukang fitnah dan juga dari persekongkolan jahat para 
pendengki.
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Surah 114
AN-NĀS

Diturunkan  : Sebelum Hijrah
Jumlah ayat  : dengan Basmalah
Jumlah rukuk : 1

 
Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya
                Surah ini adalah surah kedua dari Al-Mu‘awwizatān dan 
merupakan pengembangan masalah yang dibahas surah sebelumnya, 
dan dalam satu segi merupakan pelengkapnya. Alasannya adalah, 
manakala dalam surah Al-Falaq orang mukmin diperintahkan agar 
memohon perlindungan kepada Tuhan dari kesulitan-kesulitan dan 
penderitaan-penderitaan dalam kehidupan jasmani, dalam surah ini 
orang mukmin diperintahkan untuk memohon perlindungan terhadap 
segala cobaan dan goncangan yang merintangi perkembangan rohani. 
Perlindungan dimintakan bukan hanya dengan doa secara lisan saja, 
melainkan juga dengan perbuatan dan tindakan yang kiranya dapat 
menarik rahmat Ilahi. Inilah arti sesungguhnya yang terkandung dalam 
perintah yang disampaikan dengan kata qul (katakanlah).
    Surah ini tepat sekali diberi nama An-Nās, karena perlindungan 
dimohonkan oleh hamba kepada Rabb, Raja dan Tuhan seluruh umat 
manusia (an-nās) terhadap kejahatan pembisik-pembisik dari antara 
jin dan manusia, yang membisikkan pikiran-pikiran jahat ke dalam hati 
manusia. Surah yang diwahyukan pada yang waktu bersamaan dengan 
surah Al-Falaq ini adalah surah yang tepat sekali ditempatkan sebagai 
penutup Al-Qur’an.
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1. Aku Baca  dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.

2. Katakanlah, “Aku ber-
lindung kepada Tuhan  manusia,”

3. a“Raja manusia,”

4. “Sembahan manusia,”3473

5. “Dari kejahatan bisikan-
bisikan  setan yang tersembunyi,” 

6. “Yang membisikkan ke 
dalam hati manusia,”

7. “Dari antara jin dan 
manusia.”3474

3473. Dalam surah ini tiga sifat Ilahi – Rabb (Tuhan manusia), Mālik 
(Raja manusia), dan Ilāh (Sembahan manusia), telah diseru sebagai penanding 
satu sifat, yakni, Rabb al-falaq (Tuhan yang Empunya fajar) dalam surah 
sebelumnya, sebab sifat yang satu ini meliputi ketiga sifat tersebut di atas. 
Sementara satu sifat Ilahi, “Tuhan (yang Menguasai) fajar” telah diseru 
menandingi empat macam kejahatan dalam surah sebelumnya, maka dalam 
surah ini tiga sifat Ilahi telah diseru menandingi satu kejahatan saja, yaitu 
bisikan Si Jahat. Hal itu disebabkan ajakan-ajakan atau bisikan-bisikan setan 
meliputi segala kejahatan. Ketiga sifat Ilahi itu mempunyai hubungan yang 
halus sekali (latif) dengan keadaan tabiat alami, akhlak, dan rohani manusia. 
Perkembangan jasmani dan akhlak manusia terjadi di bawah sifat Rabb; 
pikiran, perkataan, serta perbuatan disiksa atau diganjar oleh sifat Mālik; dan 
sifat Ilāh berarti, Tuhan adalah obyek cinta dan pujaannya; Dia adalah tujuan 
dan cita-citanya.

Sebutan ketiga sifat Ilahi dalam surah ini mengandung arti, bahwa semua 
dosa bersumber pada tiga sebab, yaitu, jika seseorang memandang orang 
lain sebagai majikannya, rajanya, atau Tuhannya, yakni, bila ia menganggap 

a59 : 24;  62 : 2.
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dia penopang dan pendukung utama hidupnya, atau menghambakan diri 
kepada kekuasaan yang bukan haknya atau menjadikan dia tujuan cinta dan 
pujaannya.

Orang mukmin diperintahkan di sini agar hanya menghadapkan muka 
kepada Tuhan semata-mata sebagai Penjamin hidupnya yang hakiki, agar 
hanya kepada-Nya saja ia menunjukkan ketaatan sejati dan tanpa syarat 
dan agar hanya Dia yang dijadikan tujuan sebenarnya bagi cinta dan 
pemujaannya. Atau, ia diperintahkan dalam ayat ini supaya senantiasa 
memohon perlindungan terhadap tindak perampasan hak oleh kaum kapitalis, 
penguasa-penguasa zalim dan golongan pemimpin agama yang licik, yang 
mengambil keuntungan secara tidak wajar dari rakyat jelata yang polos dan 
berpikiran sederhana, dengan memeras mereka tanpa belas kasihan.

3474. Si Jahat membisikkan pikiran-pikiran jahat ke dalam hati golongan 
jīnn (orang-orang besar) maupun golongan nās (orang-orang awam), tanpa 
seorang pun terkecuali. Atau, ayat ini dapat juga berarti, bahwa si pembisik 
pikiran jahat itu, terdapat di antara golongan jinn (orang-orang besar) dan 
orang-orang awam.
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menahan amarah 3:135; 480

menepati janji 17:35; juga: 2:178; 16:92; 23:9; 1617

menggunjing 104:2; juga:49:13; 3431

munafik 2:11 30

pengkhianatan mata 40:20 2600A

percakapan sia-sia

23:4; lihat juga: Lagau: juga: 

6:92; 9:69; 28:56; 46:9; 52:13; 

70:43; 74:46; 

1980

persatuan 3:104 449-451

ramah 15:69-70; juga: 11:70; 17:27; 1511

rencana rahasia 4:82; juga: 58:8-11; 52:43, 47; 638

rendah hati

25:64; juga: 1:5; 2:46, 75; 3:18; 

5:55; 6:43, 44, 64; 7:56, 95, 162; 

11:24; 12:33; 16:49; 17:25, 38-39, 

110; 20:112, 135; 21:91; 22:35, 

55; 23:3, 77; 27:38, 88; 31:19, 20; 

33:36; 49:4; 57:17; 

2089
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

sabar

2:46; lihat juga: Tabah: juga: 

2:156, 178; 3:187; 6:35, 85; 7:88; 

12:19, 84; 14:13, 22; 16:127-128; 

18:68-69, 73, 79, 83; 21:86; 

40:56; 42:44; 46:36; 50:40; 52:17; 

54:28; 70:6; 

82

semangat pengorbanan 3:93 438

sogok, menyogok 2:189; juga: 16:96-97; 216

sombong, congkak

41:51; juga: 2:35, 88; 4:174; 7:14, 

37, 41, 49, 56, 76-77, 89, 134, 

147; 10:76; 14:22; 16:24, 30; 

17:38; 23:47; 25:22; 28:40, 84; 

29:40; 31:19-20; 34:32-34; 38:3, 

75-76; 39:60; 40:36, 48-49, 57; 

41:16, 39; 44:50; 45:32; 46:11, 

21; 57:24; 71:8; 74:24; 

2641

sopan, Ḥayā’ 24:31-32; lihat juga: Suci: 2043-2044

suci, kesucian

24:31-32; lihat juga: Sopan: juga: 

17:33; 23:6-8; 24:3, 34, 61; 

25:69; 33:36; 70:30-32; 

2043-2044

tabah

2:178; lihat juga: Sabar: Akhlak 

(Tekun): juga: 2:250-251; 3:18, 

121, 126, 143, 187, 201; 5:9; 

7:127, 129, 138; 8:47, 66-67; 

10:90, 110; 11:12, 116; 12:91; 

13:25; 16:43, 97, 111; 19:66; 

25:21, 76; 28:55, 81; 29:60; 

32:25; 33:36; 34:20; 37:103; 

38:45; 39:11; 41:31, 36; 42:16; 

46:14; 47:32; 68:49; 76:13; 103:4; 

203

tawakal kepada Allah 14:13; juga: 25:59; 

tekun, keras hati 13:23; juga: 2:154, 156; 1435

tergesa-gesa 21:38; juga: 4:7; 20:115; 46:36; 1888

tidak mementingkan diri 

sendiri

2:208; juga:2:263; 11:52; 59:10; 

64:17; 76:9-10; 92:20-21; 
248
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

timbun, menimbun 70:19; juga: 104:3-5;

tulus hati

4:147; juga: 2:140; 7:22, 30, 63, 

69, 80, 94; 9:91; 10:23; 11:35; 

12:12; 28:13; 29:66; 30:34; 39:3-

4, 12, 15; 40:15, 66; 98:6;

zina 17:33; juga: 25:69; 1615

2:256; juga: 2:108, 111, 113, 121; 

12:38; 22:79; 27:27; 28:71;

34:17 2384

67:4-5; juga: 13:4-5; 18:8; 3079A

diciptakan dengan tujuan
15:86; juga: 3:191-192; 16:4; 

21:17; 38:28; 44:39-40; 46:4;
1521A

hancurnya 55:27; juga: 21:105; 39:68; 46:4; 2930

penciptaan

7:55; juga: 2:23, 118; 21:31, 34; 

30:23, 26; 32:5; 36:39-41; 41:12-

13; 51:48; 55:6, 8; 67:4-6; 

984-987

tidak dapat dijelajahi 55:34 2934

untuk mengkhidmati 

manusia

2:165; juga: 25:60-63; 45:14; 

79:28-34; 
188

17:2 
1591-

1591A

lihat Umpama:

lihat Minuman Keras: Khamar: 

4:80  637

ada dimana-mana
2:116; juga: 2:143; 26:29; 37:6; 

55:18; 73:10;  
138

adanya Allah

2:29; juga: 2:165, 187; 6:74; 

7:173; 10:7, 32; 13:3-5; 22:19; 

25:3-4; 27:61-67; 30:21-28; 31:11-

12; 45:3-7;

87:2-6;

Alkohol

Allah: Allāh

Al-‘Arim: Bendungan

Alam

Alam Semesta

Al-Aqṣā

Alegori

Akidah: ‘Aqīdah, Millah
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

agama yang benar di sisi-

Nya adalah Islam

3:20; juga: 2:133-134, 137, 208-

209; 3:86, 103; 6:126; 15:3; 

27:92; 39:13; 41:34; 46:16; 

383

Arasy-Nya

20:6; juga: 2:256; 7:55; 9:129; 

10:4; 11:8; 13:3; 17:43; 21:23; 

23:87, 117; 25:60; 32:5; 40:8, 16; 

57:5; 69:18; 81:21; 85:16;  

1809

Asmā’ul Ḥusnā

1:1 lihat juga: Sifat Allah: juga: 

1:7; 2:256; 7:181; 17:111; 20:9; 

37:160-161; 59:23-25; 112:2-5;

1-4

batas-batas yang ditentukan 

Allah, Ḥudūdullāh

2:188; juga: 2:230-231; 4:12-15; 

9:112; 58:5; 65:2;

berdoa kepada-Nya dengan 

rasa takut dan penuh harap
7:57; juga: 21:91; 32:17;

bergetar hati ketika disebut 

nama-Nya
8:3; juga: 22:36; 39:24

berjalan di muka bumi, Sīrū 

fil-Ard

29:21; juga: 3:138; 6:12; 12:110; 

22:47; 27:70; 30:10, 43; 35:45; 

40:22, 83; 47:11; 

2245

berjumpa dengan, Liqā’

25:22; juga: 6:32; 7:148; 10:8, 12, 

46; 11:30; 18:106, 111; 29:6, 24; 

30:9, 17; 32:11; 84:7; 

2071A

berkuasa melakukan apa 

yang Dia kehendaki

2:21; juga: 2:110, 149, 260; 3:30, 

166, 190; 5:18, 20, 41, 121; 8:42; 

9:39; 11:5; 16:78; 24:46; 29:21; 

30:51; 35:2; 41:40; 42:10; 46:34; 

48:22; 57:3; 59:7; 64:2; 67:2;

41A

berpegang teguh untuk 

memperoleh petunjuk
3:102; juga: 3:104; 4:147, 176; 447

cahaya langit dan bumi 24:36; juga: 9:32; 39:70; 61:9; 
2046A-

2047

2225



Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

cukuplah Allah sebagai

4:80; juga: 4:7, 46, 71, 82, 133, 

167, 172; 10:30; 13:44; 17:18, 66, 

97; 21:48; 25:32, 59; 29:53; 33:4, 

26, 40, 49; 39:37; 46:9; 48:29;

Dia dan para rasul-Nya akan 

menang

58:22; juga: 5:57; 37:172-173; 

58:23; 
3013

doa untuk memperoleh 

rahmat-Nya
3:9; juga: 2:287; 7:24; 28:17; 374

hanya bagi-Nya ketaatan 

yang tulus
39:4; juga: 30:27; 2562

hanya Dia yang disembah
1:5; juga: 2:23, 84; 4:37; 7:60, 74, 

141; 12:41; 16:37; 17:24; 41:15; 
11

ilmu-Nya mencakup segala 

sesuatu

2:256; juga: 4:127; 6:4, 60; 10:62; 

20:8, 111; 21:29; 27:75; 28:70; 

34:3-4;35:39; 50:17; 58:8; 67:14;  

318

jadi maka jadilah, Kun fa 

Yakūn

19:36; juga: 2:118; 3:48, 60; 6:74; 

16:41; 36:83; 40:69;
1770

jangan berputus asa dari 

rahmat-Nya
39:54; juga: 7:157; 12:88; 15:57; 2584

jika kamu mencintai-Nya, 

ikutilah Rasulullah saw.
3:32; juga: 4:81; 398

jual-beli dengan-Nya 9:111; juga: 4:75;

kalimat Tuhan tidak akan 

habis
18:110; juga: 31:28; 1736

kami kepunyaan Allah dan 

kepada-Nya kami kembali, 

Innālillāh…

2:157; juga: 7:126; 21:36; 26:51; 

96:9; 
183

karunia atas Bani Israil
28:6-7; juga: 2:50-54; 7:142; 

14:7;
2197

karunia bagi mereka yang 

bersyukur
14:8; juga: 4:148; 39:8;  1455

kekuasaannya mencakup 

segala sesuatu

23:89; juga: 3:27; 11:57; 13:16; 

25:3; 36:84; 67:2;
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

kesaksian dalam mendukung 

Rasulullah saw.
6:20 833

ketauhidan
112:2; juga: 2:84, 164; lihat juga: 

Syirik:  
3465-3466

lebih dekat daripada urat 

lehernya, Allah itu dekat

2:187; juga: 11:62; 34:51; 50:17; 

56:86; 57:5; 
210

Maha Esa

16:52; juga: 4:172; 7:71; 12:40; 

13:17; 14:49; 17:47; 39:5, 46; 

40:13,17, 85; 60:5; 112:2;

1551

Maha Pengasih 2:144; juga: 3:31;

Mahasuci, Mahaluhur, jauh 

di atas semua sembahan
17:44; juga: 6:101; 7:191; 39:68;

Mahatahu 31:17; juga: 10:62; 34:4; 2308

mata tidak mencapai-Nya 6:104  887

melapangkan dada 

seseorang untuk menerima 

petunjuk

6:126 907

melarang perbuatan keji
16:91; juga: 6:152; 7:29, 34; 

12:25; 17:33; 29:46
1570

melindungi engkau 5:68 773

melipatgandakan ganjaran 

karena membelanjakan harta 

di jalan Allah

2:262; juga: 2:246, 266; 30:40; 

57:12, 19; 64:18; 73:21;
330

membangkitkan orang yang 

ada di dalam kubur
22:8

membelanjakan harta di 

jalan-Nya

2:268; juga: 2:4, 196, 216, 220, 

246, 255, 263, 265, 273, 275; 

3:93; 8:4, 61; 9:20, 34, 41, 99, 

111; 13:23; 14:32; 16:76; 22:36; 

24:38-39; 28:55; 32:17; 35:30; 

42:39; 47:39; 57:8, 11; 61:12; 

63:11; 64:17-18; 65:8; 73:21;

337
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

memberikan ganjaran bagi 

yang memaafkan
42:41; juga: 16:127; 2661

memberikan ganjaran sesuai 

dengan perbuatan

39:36; juga: 3:116; 4:125; 17:8; 

28:85; 29:8; 41:47; lihat juga: 

Amal Perbuatan: 

2576

membimbing ke jalan yang 

benar

16:10; juga: 2:143, 214, 273; 

3;74; 6:40, 89, 127, 154; 7:179; 

9:115; 10:26, 36; 13:28; 14:5; 

16:94; 17:98; 18:18; 22:17; 24:36, 

47; 28:57; 29:70; 33:5; 34:7; 

35:9; 39:24, 38; 42:14; 74:32;

membuktikan kesetiaan 

kepada-Nya
8:28  1113

memerintahkan salat, zakat, 

derma

5:13; juga: 2:44, 84, 111, 178, 

278; 4:163; 5:56; 9:5, 11, 18, 71; 

19:32, 56; 21:74; 22:42, 79; 

24:38, 57; 27:4; 31:5; 33:34; 

58:14; 73:21; 98:6;

memerintahkan untuk 

berkata yang benar, Qaul 

Sadīd

33:71; juga: 2:43; 3:72;

memilih atas seluruh alam
3:34; juga: 2:48, 123; 3:43; 6:87; 

7:141; 17:71; 45:17;
399

memilih para rasul-Nya

2:131; juga: 2:106; 3:34, 75; 

7:145; 12:7; 19:52, 59; 20:14, 

123; 22:76; 27:60; 38:47; 42:14; 

68:51; 72:28;

memohon ampunan-Nya
11:53; juga: 4:65; 8:34; 11:4; 

66:9; 71:11; 
1324

memohon perlindungan, 

A‘ūdzubillāh

23:98-99; juga: 2:68; 7:201; 

9:118; 12:24; 16:99; 19:19; 40:28, 

57; 41:37; 44:21; 72:23; 113:2; 

114:2;

2016
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

memuliakan siapa yang Dia 

kehendaki, Rafa‘

3:27; juga: 2:254; 3:56; 4:159; 

6:166; 7:177; 19:58; 24:37; 40:16; 

56:4; 58:12;  

392

menaati-Nya dan rasul-Nya

4:60; juga: 3:33, 133; 4:14, 81; 

5:93; 8:2, 21, 47; 24:53, 55; 

33:72; 47:34; 48:18; 58:14;

menampakan diri-Nya 

melalui sifat-sifat-Nya
6:104 887

mencabut nyawa manusia 22:6; lihat juga: Malaikat: 1932

mencap hati, Khatama, 

Taba‘a

2:8; juga: 4:156; 9:87, 93; 16:109; 

30:60; 40:36; 47:17; 63:4; 
27

mencari hakim 6:115; juga: 4:60; 6:118; 16:126;

mencintai mereka yang

3:135; juga: 2:196, 223; 3:77, 

147, 149, 160; 5:43; 9:4, 7, 108; 

49:10; 61:5;

menciptakan kalian

30:41; juga: 2:22, 30; 4:2; 6:103; 

7:190; 13:17; 15:29, 86; 16:73; 

20:56; 21:17, 34; 23:13-15, 18; 

24:46; 27:65; 30:21-22; 35:4; 

36:37; 38:72; 39:7; 41:10; 43:13; 

46:4; 50:17; 53:46; 55:4, 15-16; 

59:25; 67:3; 71:15; 87:3; 92:4; 

96:3; 

2290

menciptakan kalian dalam 

keadaan lemah
30:55 2295

menciptakan kehidupan dan 

menyebabkan kematian

15:24; juga: 2:29; 13:17; 22:67; 

30:41; 40:12, 69; 45:27; 50:44; 

53:45;

menciptakan langit dan bumi

41:10-13; juga: 2:165; 3:191; 6:2; 

7:55; 10:4, 7; 11:8; 14:33; 25:3, 

60; 29:62; 30:23; 31:11; 32:5; 

35:4; 38:28; 39:63; 40:63; 43:10; 

44:39; 46:4; 50:7-8, 39; 57:5; 

65:13; 67:4; 71:16-18;

1622-1626
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

menciptakan langit dan bumi 

dengan hak

29:45; juga: 6:74; 14:20; 15:86; 

16:4; 39:6; 64:4; 
2255

menciptakan semua dari air
24:46; juga: 21:31; 25:55; 32:9; 

77:21; 
2054

mendatangkan makhluk 

yang baru, Khalqan Jadīd

14:20; juga: 4:134; 6:134; 17:50, 

99; 32:11; 34:8; 35:17; 50:16;

mendekatkan diri kepada-

Nya
5:36 743

mengabulkan doa

2:187; juga: 3:39, 196; 6:42; 8:10; 

11:62; 12:35; 14:40; 21:85, 89, 

91; 27:63; 34:51; 40:61; 50:17; 

211

mengagungkan lihat Puji:

mengampuni siapa yang Dia 

kehendaki

48:15; juga: 2:285; 3:130; 4:117; 

5:19, 41;

mengatur segala urusan
10:32; juga: 2:211; 10:4; 13:3; 

16:2; 22:42; 32:6; 42:54;
1258

mengepung orang kafir 2:20; juga: 8:48; 85:20-21;

mengetahui apa yang di 

hadapan dan di belakang
2:256; juga: 20:111; 21:29;

mengetahui apa yang kalian 

sembunyikan

64:5; juga: 2:78; 3:120; 5:100; 

6:4; 9:78; 11:6; 16:20, 24; 20:8; 

21:111; 27:26, 75; 28:70; 33:55; 

35:39; 36:77; 67:14; 

3058

mengetahui maksud di 

dalam hati
17:85; juga: 28:86; 1646

mengetahui tentang Kiamat, 

Sā‘ah

7:188; juga: 6:32, 41; 7:188; 

12:108; 22:2-3; 25:12; 31:35; 

33:64; 41:48; 42:19; 43:62, 67, 

86; 45:33; 53:58; 54:47; 67:27; 

79:43; 

1081
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

mengetahui yang gaib

27:66; juga: 3:30, 180; 6:60, 74; 

9:78, 94; 10:21; 11:50, 124; 

12:103; 13:10; 16:78; 34:4; 35:39; 

72:27; 81:25;

menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba

2:276-281; juga: 3:131; 4:162; 

30:40; 
350-353

mengharamkan pembunuhan 

tanpa hak

17:34; juga: 4:30, 93-94; 5:33; 

6:141, 152; 17:32; 25:69; 40:29; 

60:13; 

1616

menghendaki kemudahan 

bagimu

5:7; juga: 2:186, 287; 22:79; 

73:21;

menghidupkan yang mati 6:37 844A-845

menghukum mereka yang 

membuat kerusakan dan 

yang ingkar

2:16; juga: 3:57; 4:174; 8:53; 

9:26, 74, 79; 11:9; 18:88; 21:42; 

35:27; 46:27; 48:7, 17; 68:45; 

69:26-33; 79:26; 88:25; 89:7-14;  

33

menghukum mereka yang 

menganiaya diri sendiri

11:102; juga: 3:118; 9:70; 10:45; 

16:34, 119; 18:50; 29:41; 30:10; 
1345

mengikuti fitrat Allah 30:31  2284

mengingat-Nya

13:29; juga: 2:153, 204; 3:192; 

4:104; 7:206; 8:46; 10:13; 24:38; 

26:228; 29:46; 33:42; 39:10; 

43:37; 57:17; 62:10-11; 63:10; 

73:9; 

1440

menguji dengan harta dan 

anak-anakmu

8:29; juga: 24:38; 63:10; 64:16; 

102:2;

menimpakan mudarat dan 

menurunkan karunia
10:108; juga: 6:18; 39:39; 1292

menjadikan bagi kalian 

pasangan-pasangan

16:73; juga: 4:2; 7:190; 30:22; 

35:12; 36:37; 39:7; 42:12; 43:13; 

51:50; 53:46; 75:40; 78:9; 92:4; 

menjadikan mereka kera, 

babi, binatang

2:66; juga: 5:61; 7:167; 8:23, 56; 

98:7;  
107

menjadikan sahabat
3:29; juga: 3:119; 4:140, 145; 

9:16, 23; 
395
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

menjanjikan ampunan dan 

ganjaran

48:30; juga: 2:269; 3:137; 8:5; 

22:51; 24:27; 33:36; 34:5; 35:8; 

36:12; 47:16; 49:4; 67:13;

menjanjikan Khilafah 24:56 2057

menolong orang-orang 

beriman
40:52; juga: 2:215; 10:104; 30:48; 2611

menukar tanda-Nya
2:175; juga: 2:17, 42; 3:78, 188; 

5:45; 9:9; 16:96; 
200

menurunkan karunia kepada 

manusia

27:74; juga: 2:244, 252; 4:55; 

10:61; 40:62;

menurunkan ketentraman 48:27; juga: 9:26;

menurunkan malaikat untuk 

menentramkan hati mereka 

yang istiqamah

41:31-32; juga: 16:3; 21:104; 

97:5; 
2635

menurunkan malaikat-Nya 

untuk memberikan hukuman

15:9; juga: 6:9; lihat juga: 

Malaikat: 
1481

menurunkan wahyu kepada 

Rasul-Nya 

4:164; juga: 2:137; 3:54, 85; 4:62; 

4:163; 5:16, 45, 105; 6:20, 84-91; 

7:204; 10:48; 13:2; 14:2; 16:37; 

35:25; 42:52-53; 

706

menyambut seruan-Nya dan 

Rasul-Nya
8:25; juga: 3:173; 46:32; 1109A

menyediakan bahan 

kehidupan dan makanan

11:7; juga: 2:23, 61; 6:15, 152; 

8:27; 10:32, 60, 94; 15:21; 16:73, 

115; 17:31-32, 71; 20:133; 27:65; 

29:61; 35:4; 40:65; 42:20;

1297

menyekutukan Allah lihat Syirik:

menyeru ke tempat 

keselamatan
10:26; juga: 6:128; 1253

menyucikan siapa yang Dia 

kehendaki
24:22; juga: 2:175; 3:43;

menyuruh kepada kebaikan 

dan melarang keburukan

9:112; juga: 2:45, 178; 3:105, 

111, 115; 5:3; 9:71; 22:42; 31:18; 

58:10;
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

mereka yang berjuang untuk 

berjumpa dengan-Nya
29:70; juga: 51:51; 2268

mereka yang berusaha 

memadamkan cahaya
9:32; juga: 61:9; 1178

mereka yang memusuhi-Nya 

dan rasul-rasul-Nya
2:99; juga: 9:63; 58:6, 21; 125

mereka yang 

menyembunyikan pesan-Nya
6:92; juga: 2:141, 175; 5:16; 874

merujuk pada-Nya sebagai 

kata ganti Kami dan Aku
14:15 1460

nikmat atas orang Islam 5:8 726

nikmat-Nya

31:32; juga:2:23; 6:100, 142; 

7:55; 13:3-5, 18; 14:33-35; 15:20-

23; 16:6-17, 67-70, 72-73, 79, 81-

82; 17:21; 20:54-55; 21:32-34; 

22:64, 66; 23:20-23; 27:62-64; 

31:21; 35:13, 28; 36:35; 40:62, 

65, 80-81; 43:11-14; 45:13-14; 

51:49; 55:17; 56:65, 69, 72; 

67:24; 71:17-21; 77:28; 8:7-17;

2317

para rasul-Nya dicemooh
36:31; juga: 6:11; 9:64-65; 13:33; 

15:12; 21:42; 26:7; 39:49; 43:8; 
2442

Pemberi pertolongan samawi 17:21 1605

Pemberi syafaat selain Allah 

tidak memiliki kekuasaan 

39:44; juga: 17:57; 19:88; 21:29; 

22:74; 25:4; 34:23-24; 43:87; 

53:27; 74:49; 

2581

Pencipta seluruh langit dan 

bumi

6:15; juga: 12:102; 14:11; 35:2; 

39:47; 42:12; 
829

Penghimpun manusia 3:10; juga: 3:26; 4:88; 45:27;

Penjaga Al-Qur’an 15:10; juga: 5:49; 15:19; 37:11; 1482

penyempurnaan ciptaan-Nya
91:8; juga: 2:30; 79: 29; 82:8; 

87:3; 
3359A
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

perjanjian dengan Allah
16:92; juga: 6:153; 13:21; 17:35; 

48:11; 
1571

permisalan yang 

dikemukakan oleh-Nya, 

Amtsāl

13:18; juga: 2:18, 27, 172, 262, 

265; 7:177; 13:36; 14:19, 25-27, 

46; 16:75-77, 113; 18:33; 22:74; 

24:36;

25:40; 29:42, 44; 30:29, 59; 

36:14; 39:28, 30; 43:9; 47:4, 16; 

59:22; 62:6; 66:11-12; 

1433

rahmat bagi yang bertobat 

dan beriman

7:154; juga: 2:161; 3:90; 4:18, 

147; 5:40; 6:55; 7:150; 16:120; 

20:83; 24:6; 25:72; 28:68; 40:8;

rahmat-Nya melebihi 

kemurkaan-Nya
6:161; juga: 6:13, 55; 28:85; 938

rida kepada mereka, 

Raḍiyallāh

9:100; juga: 3:16; 5:120; 58:23; 

98:9; 
1212

Sahabat orang beriman
2:258; juga: 3:69; 4:126; 5:56; 

6:128; 10:63-64; 45:20;

salat, pengorbanan, hidup, 

mati hanya untuk-Nya
6:163 939

segala sesuatu bersujud 

kepada-Nya

13:16; juga: 2:113; 16:50; 22:19; 

55:7; 
1431

sekiranya Tuhan 

menghendaki, Lau Syā’ 

Allāh

10:100; juga: 2:221, 254; 4:91; 

5:49; 6:36, 108, 113, 138, 150; 

10:17; 11:119; 12:22; 16:94; 

22:15, 19; 25:46; 42:9; 58:22; 

76:31; 85:17; 

1289

setiap jiwa akan merasakan 

kematian

29:58; juga: 2:97; 3:146, 186; 

4:79; 21:36; 31:35; 33:17; 62:9;

takut kepada Allah

79:41; lihat juga: Takwa: juga: 

2:195, 204, 207, 224, 232, 234; 

3:103, 176, 201; 4:78; 5:3, 94; 

9:109; 21:50; 35:29; 55:47; 65:6; 

67:13; 74:57;

3248
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

takut terhadap hukuman-Nya 6:16; juga: 10:16; 39:14;  830

tanda-tanda-Nya, Āyatullāh

2:165; juga: 2: 212; 3:50; 4:141; 

5:3; 6:5, 47, 127; 7:41, 134, 

204;10:6-8, 16, 18, 21-22, 25; 

13:28; 16:66; 17:13, 102; 20:43, 

48, 54-57, 73; 27:13; 28:37; 30:20-

26; 31:32; 36:34-43, 47; 41:38-

41; 42:30, 33-36; 45:7; 51:38; 

188

tangan Tuhan 48:11; juga: 3:74; 8:18;

tiada perubahan dalam sunah-

Nya

35:44; juga: 17:78; 33:39, 63; 

48:24;

tiada sembahan selain Allah, 

Lā Ilāha Illallāh

40:4; juga: 2:164, 256; 3:3, 19, 

63, 65; 4:88; 5:74; 6:20; 

9:31;16:3, 23, 52; 21:26; 22:35; 

23:117; 28:71; 37:5; 40: 63;

tiada sesuatu pun semisal-

Nya
42:12; juga: 112:5; 2647

tiada yang dapat mengubah 

Kalimat-Nya

6:35; juga: 6:116; 10:65; 18:28; 

50:30; 
843

tidak akan ada penolong 

bagi orang ingkar selain 

Allah

33:18; juga: 4:142; 18:103;

tidak akan ditanya tentang 

apa yang dikerjakan-Nya
21:24  1880

tidak berlaku aniaya kepada 

hamba-Nya

3:183; juga: 8:52; 17:72; 22:11; 

24:51; 26:210; 41:47; 50:30;

tidak dapat menghitung 

nikmat-Nya
16:19; juga: 14:35;

tidak dilahirkan
lihat Allah (Tidak Mempunyai 

Anak dan Istri):

tidak lupa 20:53; juga: 19:65; 1827
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

tidak memaksa dalam hal 

keimanan

10:100; juga: 2:257; 5:49; 6:150; 

11:119; 13:32; 16:10, 107; 18:30; 

42:9; 

1289

tidak membebani melebihi 

kemampuannya

2:287; juga: 2:234; 6:153; 7:43; 

23:63; 65:8; 
359

tidak membinasakan suatu 

negeri tanpa seorang 

pemberi peringatan

26:209; juga: 6:132; 7:95, 97, 

102; 11:118; 17:16; 20:135; 

28:60; 29:35; 35:38;

2137

tidak memiliki sekutu

6:164; juga: 3:65, 152; 4:37, 49; 

6:15, 80, 82, 101; 7:34, 191; 

10:19; 12:39; 13:17, 34, 37; 16:2, 

4; 17:112;

18:43, 111; 22:32; 23:60, 93; 25:3-

4; 28:69; 30:41; 39:68; 40:43, 85; 

59:24;

tidak mempunyai anak dan 

istri

2:117; juga: 4:172; 6:101-102; 

9:30; 10:69; 16:58; 17:112; 18:5-

6; 19:36, 89, 93-94; 21:27; 23:92; 

25:3; 39:5; 43:82; 52:40; 72:4; 

112:4-5; 

139

tidak menarik nikmatnya 

kecuali
8:54; juga: 2:212; 13:12; 14:29; 1132

tidak mencintai pembuat 

kerusakan

28:78; juga: 2:12-13, 28, 61, 252; 

5:33-34, 65; 7:57, 75, 87, 104, 

143; 8:74; 10:82; 11:86; 13:26; 

17:5; 18:95; 26:153, 184; 28:5, 

84; 38:29; 89:13;

tidak mengingkari janji-Nya
30:7; juga: 3:195; 4:123; 10:5; 

31:10; 39:21; 40:56, 78;
2272

tidak merasa berat menjaga 

langit dan bumi
2:256; juga: 46:34; 50:16, 39

tidak tidur 2:256

tidaklah Dia mengutus 

engkau sebagai penjaga atas 

mereka

4:81; juga: 6:67, 6:105; 108; 

10:109; 11:13; 39:42; 42:7; 88:23;
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

yang mengadakan kedustaan 

terhadap Allah, Iftarā’

10:18; juga: 2:141; 3:76, 79, 95; 

4:51; 5:104; 6:22, 94, 145; 7:38; 

10:70; 11:19, 36; 18:16; 20:62; 

29:69; 34:9; 39:33; 40:29; 42:25; 

61:8; 69:45-47; 72:5-6; 

1246

yang paling mulia dalam 

pandangan-Nya
49:14  2797

yang telah mati tidak akan 

kembali

21:96; juga:23:100-101; 36:32; 

39:43; 
1917

yang tidak Allah cintai

31:19; juga: 2:191, 206, 277; 

3:33; 4:37, 108, 149; 5:65; 7:32; 

8:59; 16:24; 22:39; 28:77-78; 

42:41;  

2309

2:261; juga: 9:33; 11:18; 329

lihat: Qur'an

7:146; juga: 7:151, 155; 85:23; 1049-1050

38:49; juga: 6:87; 2541

akan ada balasan

28:85; juga: 3:196; 4:41, 58, 174; 

5:10; 7:9, 44; 9:121; 11:16, 112; 

16:98; 17:10; 18:3, 47, 108-9; 

19:77; 20:76-77; 22:15, 57; 

24:39; 29:8, 10; 31:9-10; 32:18, 

20; 33:30; 34:38; 35:8, 11, 33; 

39:36; 41:9; 42:23-24, 27; 43:73-

74; 45:31; 46:20; 47:13, 36; 

48:30; 52:18-21; 65:12; 

84:26;85:12; 95:7; 98:8-9; 

99:8;101:7-8;

2234

Allah mengetahui 
10:62; juga: 4:128; 6:133; 11:112; 

14:43; 29:9; 53:33;
1273

amal orang yang ingkar 

menjadi sia-sia

47:9-10; juga: 5:6; 7:148; 11:17; 

18:104-107; 25:24; 47:2, 33; 

49:3;

2744

Amal Perbuatan: A‘māl

Al-Masih yang Dijanjikan

Alwah: Loh, Buku Catatan, 

Alwāḥ 

Alyasa‘ as.: Elisya, Ilyasa‘

Al-Qur'an
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

bertanggung jawab atas 

perbuatannya sendiri

45:16; juga: 2:140, 282; 3:26; 

4:85; 6:165;10:42; 17:16; 28:56; 

32:19; 35:19; 38:29; 39:8, 71; 

42:16; 45:22; 53:39; 68:36; 109:7;

dicatat seluruhnya
45:30; juga: 10:62; 34:4; 54:53-

54; 82:11-13;
2715

hukuman atas keburukan

27:91; juga: 10:28; 29:56; 30:42; 

32:15; 39:49; 41:28; 58:16; 101:9-

10;

kebaikan diganjar berkali 

lipat

6:161; juga: 2:262; 4:41; 27:90; 

28:85;
938

keburukan dibalas semisal 6:161; juga: 24:40; 28:85; 53:32; 938

keburukan yang diharamkan
6:152; juga: 5:96; 7:34; 16:91; 

17:33-34;
928

membuahkan hasil hanya 

jika seseorang berusaha
53:40 2888

shalat mencegah 

kemungkaran
29:46

2256-

2256A

suatu cobaan
7:156; juga: 5:49; 6:166; 11:8; 

18:8; 67:3;

tampak indah
27:5; juga: 6:44; 8:49;16:64; 

27:25; 29:39; 35:9; 40:38; 47:15;
2145

2:251; juga: 5:23; 311

4:59; juga: 2:284; 3:76; 5:68; 

8:28; 23:9; 33:73; 51:20; 70:33;
621-622

lihat juga: Dosa:

Adam, para nabi, memohon 

ampunan

19:48; juga: 7:24, 152, 156; 

9:114; 14:42; 26:87; 28:17; 38:36; 

60:5-6; 71:29;

Allah memberikan ampunan

3:136-137; juga: 2:222, 269; 

3:133; 4:97; 8:5; 22:51; 24:27; 

33:36; 34:5; 35:8; 36:12; 47:16; 

48:30; 49:4; 67:13; lihat Sifat 

Allah:

482-483

Amalek: Kaum Amalek 

Amanah: Amānah

Ampunan: ‘ Afw
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

bagi siapa yang Dia 

kehendaki

48:15; juga: 2:285; 3:130; 4:117; 

5:19, 41;

dari dosa
3:32; juga: 3:136; 4:18, 49, 111, 

117; 39:54; 
398

diberi ganjaran 42:41; juga: 16:127; 2661

doa memohon ampunan

3:194-195; juga: 2:287; 3:17, 148; 

11:48; 14:42; 23:110, 119; 26:83; 

59:11; 66:9; 

548

memohon ampunan-Nya

11:53; juga: 2:200; 3:136; 4:65, 

107, 111; 5:75; 8:34; 11:4, 91; 

40:56; 41:7; 47:20; 66:9; 71:11; 

73:21; 110:4; 

1324

tiada ampunan bagi yang 

mempersekutukan-Nya
4:49; juga: 4:117; 5:73-74; 615

yang dijanjikan

48:30; juga:2:269; 3:137; 8:5; 

22:51; 24:27;33:36; 34:5; 35:8; 

36:12; 47:16; 49:4; 67:13;

lihat Umpama:

7:27-28; juga: 7:32, 36, 173; 

36:61;
963

mengundi nasib 5:91; juga: 3:45; 5:4;

11:79-80; juga: 4:12; 15:72; 

24:32; 28:28; 33:60; 42:50; 66:13; 
1337-1338

menikah dengan 4:24; juga: 4:4; 33:51; 586-587

menisbahkan kepada-Nya
6:101; juga:16:58; 37:150-154; 

43:17; 52:40; 
885

lihat Trinitas:

berbuat baik kepada orang 

tua
17:24-25; juga: 46:16, 18; 1607-1609

doa untuk anak-anakmu
14:36; juga: 2:129; 3:39; 25:75; 

46:16;
1468

Anak Cucu Adam

Anak Panah

Anak Perempuan

Anak Tuhan: Anak Allah

Anak-Anak

Amtsāl: Peribahasa
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Ghulām

3:41; juga: 12:20; 15:54; 18:75, 

83; 19:8-9, 21; 37:102; 51:29; 

52:25; 

408

jangan membunuh anak-

anakmu
17:32; juga: 6:138, 141, 152; 1613-1614

jangan sampai melalaikanmu 

dari berzikir kepada-Nya
63:10

menyapih 46:16; juga: 31:15; 2725

tidak akan bermanfaat
34:38; juga:3:11, 117; 9:69; 

58:18; 60:4;
2400

ujian
8:29; juga: 16:59-60; 19:78; 

34:36; 57:21; 64:15;

16:68; juga: 2:220; 6:100; 13:5; 

16:12; 18:33; 36:35; 80:29; 
1555A

jenis
67:18; juga: 14:19; 15:23; 17:70; 

38:37; 41:17; 46:25; 54:20; 69:7;

sebagai berkat dan tanda

27:64; juga: 2:165; 7:58; 15:23; 

24:44; 25:49; 30:47, 49; 35:10; 

38:37; 42:34; 45:6; 

2185

sebagai fenomena rohani 51:2-4; juga: 77:2-5; 
2823-

2823A

sebagai hukuman, ‘Āsif

10:23; juga: 14:19; 17:69-70; 

18:46; 22:32; 29:41; 41:17; 54:20, 

35; 67:18; 69:6-7; 

1251

sebagai perumpamaan 18:46; juga:3:118; 14:19; 22:32; 1696

sebagai tenaga alam 33:10; juga: 21:82; 34:13; 38:37; 2336

31:19  2309

Allah tidak menyukai 4:37; juga: 16:24;

dihukum atas keangkuhan 

mereka

4:174; juga: 7:37, 41; 39:73; 

40:36, 77;

7:177; juga: 18:19, 23; 107

lihat Api: 

59:10; juga: 2:271; 3:53, 193; 

8:75; 9:100, 117; 61:15; 71:26; 
3023Ansār: Penolong

Anggur: A‘nāb

Angin

Angkuh: Keangkuhan

Anjing: Kalb

An-Nār
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

8:11; juga: 5:36; 10:19; 42:52; 1100

tangan Allah

3:104; juga: 2:256; 3:74; 5:65; 

6:104; 7:55, 144; 43:82; 48:11; 

52:49; 54:15; 57:30; 

449

bencana 55:36 2935

di dalam perut mereka 4:11

Ibrahim as. 21:70; juga: 29:25; 1902

Jin dijadikan dari 7:13; juga: 15:28; 38:77; 55:16; 953

kurban yang dimakan api 3:184 539

Musa as. 20:11; juga: 27:8-9; 28:30; 1813

neraka

52:14; juga: 2:25, 40, 81, 82, 127, 

168, 175-176, 202, 218, 222, 

258;3:11, 17, 25, 103, 117, 132, 

152, 186, 192-193; 4:15, 31; 5:30; 

7:37, 39; 8:15; 9:17; 10:9; 11:17; 

13:6; 14:31; 16:63; 18:30; 21:40;

22:20; 23:105; 24:58; 28:42; 

29:26; 66:7;111:4; 

2850

nyala api 15:19; juga: 37:11; 72:10; 
1488-

1488A

peperangan, kerusakan 5:65; juga: 2:18; 85:5-6; 769

perumpamaan 36:81; juga: 2:267; 56:72-74; 2463

Sirus 18:97 
1731-

1731A

49:15; juga: 9:90, 97-99, 101, 

120; 33:21; 48:12, 17;
2798

12:3; juga: 13:38; 16:104; 20:114; 

26:196; 39:29; 41:4, 45; 42:8; 

43:4; 46:13; 50:31; 

1357Arab: Bahasa Arab

Antara: Perantara, Wasīlah

Antropomorfisme: Atribusi 

Karakteristik Manusia terhadap 

Makhluk Bukan Manusia, 

Tajsīm

Api: An-Nār

A'rāb: Badui
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

juga: 7:158; 9:97, 99; 49:15-16; 1058

adat kebiasaan
5:104; juga: 4:23; 6:137-141; 

9:37; 16:59-60; 33:5; 43:18; 
798-798D

berhala-berhala 71:24 3134

menolak kebaikan Allah 21:37

sebelum kelahiran 

Rasulullah saw.
3:104; juga: 106:3; 449-451

2:199-200 235

lihat Khamar:

10:4; juga: 2:256; 7:55; 9:129; 

11:8; 13:3; 17:43; 20:6; 21:23; 

23:87, 117; 25:60; 27:27; 32:5; 

39:76; 40:16; 43:83; 53:7; 57:5; 

69:18; 81:21; 85:16; 

1233

7:161; juga: 3:85; 49:14;

15:79; juga: 26:177; 38:14; 50:15; 1516

105:2 3436

15:81 1518

2:120; juga: 5:11, 87; 9:113; 

22:52; 44:48, 57; 56:93-95; 

57:20; 69:31-32; 79:37, 39-40; 

81:13; 82:15; 102:7;

7:43; juga: 2:83; 7:45, 47, 51; 

10:27; 11:24; 25:25; 36:56; 46:15, 

17; 59:21; 68:18; 

975

18:10-27 
1666A-

1687

56:9; juga: 90:19; 2959

56:10; 2960

36:14 2432

Aṣḥābul-Maimanah: 

Penghuni Neraka Maimanah

Aṣḥābul-Kahf: Penghuni Gua

Aṣḥābul-Jannah: Penghuni 

Surga

Aṣḥābul-Qaryah: Orang yang 

Tinggal di Suatu Negeri

Aṣḥābul-Masy’amah: Orang 

di Sebelah Kiri

Asbāṭ: Suku Asbat

Aṣḥābul-Aikah: Penduduk 

Aikah

Aṣḥābul-Fīl: Pemilik Gajah

Aṣḥābul-Hijr: Penduduk Hijr

Aṣḥābul-Jaḥīm: Penghuni 

Neraka

Arab: Bangsa Arab

Arafah: ‘Arafāt

Arak

Arasy: Singgasana Tuhan
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

60:14

85:5 3310

74:40; juga: 56:9, 28, 39, 91, 92;

2:40; juga: 2:82, 218, 258, 276; 

3:117; 5:30; 7:37, 45, 48, 51; 

10:28; 13:6; 39:9; 40:7, 44; 58:18; 

59:21; 64:11; 74:32;

74

25:39; juga: 50:13; 2078

67:11-12; lihat juga: Aṣḥābun-

Nār: juga: 35:7;
3080A

4:48  614

29:16 

56:42 

lihat Allah (Adanya): 

66:12 3078

9:5 1155A

lihat Monastisisme: 

4:41; juga: 10:62; 34:4, 23; 36:30, 

54; 70:10; 99:8-9; 104:7-10;
606

95:2; juga: 20:122; 3383

30:49-51; juga: 2:58, 165, 211; 

7:58, 161; 13:13; 15:23; 24:41, 

44; 25:26; 27:89; 35:10; 46:25; 

52:45; 

2293

5:118

Ateisme: Mulḥid

Awas: Pengawas

Awan: Saḥāb, ‘Āriḍ, Ghamām

At-Tīn: Pohon Ara

Atom: Zarah, Ledakan Bom, 

Dzarrah

Asketisme: Kezuhudan, Zuhud

Asyhurul-Ḥurum: Bulan-

bulan yang Diharamkan

Āsiyah: Teladan

Aṣḥābus-Sa‘īr: Penghuni 

Neraka Sa‘īr

Aṣḥābur-Rass: Kaum Rass, 

Penghuni Sumur

Aṣḥābus-Sabt: Orang yang 

Melanggar Sabat

Aṣḥābus-Safīnah: Orang yang 

di dalam Perahu

Aṣḥābusy-Syimāl: Orang di 

Sebelah Kiri

Aṣḥābun-Nār: Penghuni Api, 

Penjaga Api

Aṣḥābul-Yamīn: Orang di 

Sebelah Kanan

Aṣḥābul-Ukhdūd: Pemilik 

Parit

Aṣḥābul-Qubūr: Orang di 

dalam Kubur
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

8:55 lihat juga: Tanda: juga: 

2:42; 3:114; 8:3; 13:2; 16:102; 

19:59; 22:17; 39:72; 

1133

6:85; juga: 4:164; 21:84-85; 38:42-

45; 
869

23:77-78; juga: 7:138; 11:95; 

21:47; 26:159; 41:14; 
2010

akibat keyakinan terhadap 

Trinitas
5:74; juga: 5:116; 778

akibat menolak tanda-tanda 38:15-16; juga: 3:113; 34:46;

angin dan badai, Ṣaiḥah

54:20-22; juga: 7:134; 15:74-75; 

26:174; 46:25-26; 51:34, 42-43; 

54:20-21, 32, 35; 68:20; 69:6-8; 

2904

dinubuatkan 17:59; 1626

gempa bumi
11:68; juga: 7:79, 85, 92; 11:83; 

15:84; 29:38; 
1328

halilintar, Ṣā‘iqah, Ṣaiḥah
11:68; juga: 2:56; 4:154; 13:14; 

41:14, 18; 51:45; 
1328

hujan dan tenggelam

21:77-78; juga: 7:65, 137; 10:74; 

20:79; 26:121, 174; 27:59; 37:83; 

54:12-13; 71:26; 

1904

hukum Tuhan tentang azab

6:132; juga: 7:95; 11:118; 16:46-

47; 17:16; 20:135; 26:209; 28:60; 

38:4; 67:17-20; 

911-912

hukuman di akhirat
101:2-4; juga: 9:81; 54:47, 49; 

68:34; 
3418-3419

orang beriman selamat dari 11:59; juga:7:73; 11:67, 95, 118; 

paceklik 7:131

6:75; juga: 9:114; 26:87; 864

berhala 37:126; 2502

suami, Ba‘ūl 2:229; juga: 4:129; 11:73; 24:32; 278

Ayat: Āyah

Ba‘al

Ayyub as.: Job, Ayyūb

Azab: ‘Adzāb

Āzar

B
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

daging babi haram 2:174; juga: 5:2, 4; 6:146; 16:116; 198-199

menjadi seperti babi 5:61 juga: 2:66; 7:167; 764

2:103; juga: 2:38, 260; 11:45;17:6-

7; 21:86; 
130A

96:2; juga: 17:15; 96:4; lihat juga: 

Tilawat: 
3386

gerakan militer kedua lihat Badr Aṣ-Ṣughrā 529

keengganan umat Islam 

untuk berperang
8:6 1093-1095

kemenangan
2:211; juga: 3:14, 124; 8:8-13, 18; 

32:30; 
252

kerugian umat Islam 3:166 521

pentingnya 25:26-27 2074

perang Badr

3:124; juga: 3:14, 141, 166; 8:13, 

16, 18, 42-45, 49; 25:27; 54:46, 

51; 

469

3:173  529

lihat A‘rāb:

2:25; juga: 3:11; 21:99; 66:7; 

72:16; 85:6; 
45

14:5; juga: 16:104; 19:98; 26:195-

196; 28:35; 30:23; 44:59; 46:13; 
1453

5:104; lihat juga: Sā’ibah: 

Waṣīlah: Ḥām: 
798-798C

36:27 2440

52:7 2847

menyelamatkan Nuh as.

11:38-45; juga: 7:65; 10:74; 17:4; 

19:59; 23:28-30; 26:120; 29:16; 

54:14-15;

1314-

1317A

48:19 2774

Bahisytī Maqbarah

Baḥrul-Masjūr

Bahtera: Bahtera Nuh

Bai‘atur-Riḍwān

Baiat: Bai‘at

Badr Aṣ-Ṣughrā

Badui

Bahan Bakar

Bahasa: Lisān

Baḥīrah

Babi

Babilonia: Bābil

Baca: Iqra’

Badr
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

kepada Rasulullah saw. 48:11; juga: 48:19; 60:13; 2769

Allah telah menjanjikan
4:96; juga: 5:10; 9:72; 24:56; 

48:3; 
654

11:74; juga: 28:13; 29:42; 33:34; 

51:37; 66:12; 
1333

22:30; juga: 22:34; 1948

17:2; juga: 2:126, 128, 159; 5:3, 

98; 8:36; 14:38; 22:27, 30; 28:58; 

106:4-5; 

1590

52:5 2845

3:97-98; juga: 2:127; 14:36; 

27:92; 28:58; 29:68; 90:2; 95:4; 

lihat Makkah:

443

7:176-177 1072-1073

43:56; juga: 3:4-5; 5:96; 7:137; 

14:48; 15:80; 30:48; 32:23; 39:37-

38; 43:26, 42; 44:17;

dan Allah

7:168; juga: 2:197, 212; 3:5; 5:96; 

7:127; 8:14; 13:7; 14:48; 32:23; 

39:38; 40:6; 43:26; 44:17; 59:5, 8; 

1066

dan manusia 5:39; juga: 17:34; 744

6:161; juga: 2:262; 4:41; 10:27-

28; 
938

31:19; juga: 4:37; 11:11; 57:21, 

24; 
2309

6:146; juga: 2:174; 5:4; 16:116; 924

lihat juga: Yaumud-Dīn: 

Akhirat:

Bangkai: Maitah

Bangkit: Kebangkitan

Bakkah

Bal‘am Bā‘ūr

Balas: Membalas, Intiqām

Balas: Pembalasan

Bangga Diri

Baik: Kebaikan, Kebajikan 

Bait: Rumah

Baitul-‘Atīq

Baitul-Ḥarām

Baitul-Ma‘mūr
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

hari kebangkitan

4:88; juga: 2:213; 3:186; 11:104; 

17:52, 98; 19:96; 20:16, 101-110; 

21:48; 22:8, 10-11; 32:26; 39:48; 

40:60; 68:43-44; 70:43-45; 75:2-

14; 78:3-4, 18-21; 80:34-43; 88:2-

17;

kebangkitan rohani

6:37; juga: 2:57, 74, 261; 5:111; 

7:15, 58; 8:25; 22:6; 30:51; 41:40; 

56:2-7; 69:14-17; 75:41; 

845

setelah mati

23:116; juga: 2:48-49; 5:110; 

6:37; 17:50-52; 22:8; 39:68-71; 

50:12, 21-24; 71:19; 78:39-40; 

2022

11:102; juga: 2:245, 262, 270; 

3:27-28, 140; 7:35; 10:25; 17:17; 

21:97, 105; 23:81; 29:21, 25; 

31:30; 35:10; 36:69; 38:54; 83:2-

6; 90:14-18; 103:2-4; 111:5-6; 

1345

49:10 2793

3:94; juga: 17:3; 19:59;

bebas dari Firaun
7:106; juga: 7:138-39, 142; 10:91; 

17:104; 20:81; 44:31; 
1022

dianugerahi kenabian, tanda-

tanda, kedaulatan, 

keunggulan

7:106; juga: 2:212, 247-253; 3:94; 

5:33, 78, 111; 7:135, 138-139; 

17:3, 5, 105; 20:95; 21:73-74; 

26:60, 198; 29:28; 32:24; 40:54; 

44:33; 45:17; 

1022

dianugerahi nikmat

2:41; juga: 2:48, 51-59, 61-73, 

123; 5:21; 7:161; 10:94; 14:7; 

17:105; 26:60; 45:17; 

75-76

eksodus
20:78-79; juga: 2:51, 244; 7:137; 

17:104; 26:53; 44:24; 
1838

hukuman
5:27; juga: 2:91; 4:48, 162; 7:166-

168; 
735

Bangsa

Bangsa: Prinsip Dasar 

Persatuan Bangsa-Bangsa

Bani Israil: Banī Isrā’īl

2247



Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Isa as. turun untuk Bani 

Israil

3:50; juga: 4:158; 5:73, 111; 

43:60; 61:7, 15; 
419A

karunia Allah atas Bani 

Israil

2:48; juga: 2:58, 61, 63, 123; 

5:70; 7:161; 26:60; 28:6; 
84

kembali pada penyembahan 

berhala

2:52; juga: 2:55, 68-71, 94; 7:139; 

20:98; 
90-92

kenabian 5:21; juga:2:252; 5:13; 730

keyakinan 
5:70; juga: 2:63; 4:161; 5:45; 

6:147; 16:119; 22:18; 62:7; 
775

melampaui batas

5:78-80; juga: 2:55, 62, 66, 80; 

4:47, 161-162; 5:14, 42; 7:164, 

167; 16:125; 17:5-8; 20:87; 

782-783

melanggar perjanjian, 

mengubah firman-Nya

5:14; juga: 2:60, 80, 84-94; 4:154-

158; 5:71; 7:136, 147-157, 162-

169; 

727B

memberikan kesaksian 

terhadap Rasulullah saw.
46:11 2722

menciptakan kerusakan 17:5; juga: 7:128; 1592

mengalami siksaan yang 

buruk
2:50;  juga: 7:142; 14:7; 28:5; 88A

mereka yang menghormati 

janjinya
3:114 459

Musa as. menyelamatkan
20:78-79; juga: 7:106; 20:48; 

26:53; 28:6-7; 44:24; 
1838

perjanjian 2:64; juga: 2:41, 94; 5:13-14; 105

sifat menuntut
2:62; juga: 2:56, 247, 250; 5:23; 

20:81-82; 61:6; 
102

lihat Banū Naḍīr:

lihat Banū Naḍīr:

11:41; juga: 11:44, 49; 12:50; 

13:18; 23:28-30; 29:15; 34:17; 

54:13; 69:12; 

1315

Banī Qainuqā‘

Banī Quraiẓah

Banjir 
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

8:7; juga: 2:85, 140; 3:21, 62, 66, 

153; 4:66, 106; 7:72; 8:47; 11:33; 

13:14; 16:5; 18:22; 22:4, 9, 20, 

68; 31:21; 40:5-6, 36, 48, 70; 

42:17, 19, 36; 49:11; 53:13; 

1096

59:3 3016-3020

5:101 795

2:139 156

55:28; juga: 20:74; 87:18; 2931

akan kekal di neraka

2:40; juga: 2:82, 163, 218, 258, 

276; 3:89, 117; 4:15, 170; 5:81; 

6:129; 7:37; 9:17, 63, 68; 10:28; 

13:6;16:30; 20:102; 21:100; 

23:104; 33:66; 40:77; 43:75; 

47:16; 64:11; 72:24;

75

Allah akan kekal 55:27-28 2930-2931

dalam azab ini 5:81 juga: 3:89; 4:15;

orang beriman di Surga 

2:26; juga: 2:83; 3:16, 108, 137, 

199; 4:14, 58, 123; 5:86, 120; 

7:43; 9:22, 72, 89, 100; 10:27; 

11:24; 14:24; 18:4, 109; 20:77; 

21:103; 23:12; 29:59; 31:10; 

43:72; 46:15; 48:6; 57:13; 58:18, 

23; 64:10; 65:12; 98:9;

47

tinggal lama di Neraka 

balasan bagi yang 

membunuh seorang mukmin 

4:94 juga: 25:69-70;

9:1-2; juga: 24:12-20; 54:44; 1150-1152

lihat Berkah:

Banyak: Kebanyakan, 

Mayoritas

Baptis: Pembaptisan

Baqā’: Kekal

Barā’ah: Pernyataan 

Membuktikan Kebenaran Janji

Barakāh

Bantah: Membantah

Banū Naḍīr
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

111:2-6; juga: 2:116, 143, 178, 

259; 18:87; 26:29; 28:45; 55:18; 

70:41; 73:10; 

3458-3462

61:7 3037

antara dua lautan 25:54; juga: 27:62; 55:21; 2085

diletakan di hadapan dan di 

belakang orang-orang yang 

ingkar

36:10; juga: 34:55; 2429

dinding Derbent/Darband 18:95-96 1729-1730

sebagai hukuman bagi yang 

berdosa
25:23 2072

sebagai tirai
33:54; juga: 17:46; 19:18; 38:33; 

41:6; 42:51; 83:16; 
2366

tabir antara surga dan neraka 7:47; juga: 2:29; 17:46; 83:16; 978

tidak ada jalan kembali 23:101; juga: 21:96; 2017

25:55; lihat juga: Manusia: juga: 

3:48; 5:19; 6:92; 16:44; 18:111; 

19:18, 21, 27; 21:35; 30:21; 

42:52; 74:30, 32, 37; 

diciptakan dari tanah 
30:21; juga: 3:60; 15:29, 34; 

18:38; 22:6; 35:12; 38:72; 40:68; 
2277

Rasulullah saw. seorang 

manusia
17:94 1652

tuduhan: para nabi hanyalah 

manusia

21:4; juga: 3:80; 11:28; 12:110; 

14:11-12; 17:95; 21:8; 23:25, 34; 

26:155, 187; 36:16; 41:7; 54:25; 

64:7; 74:26; 

1870

tuduhan: Rasulullah saw. 

diajarkan oleh manusia
16:104 1578

Yusuf As dianggap bukan 

manusia
12:32 1379A

Barat

Barnabas

Barzakh: Penghalang

Basyr: Manusia
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

5:78-79; juga: 7:56; 9:10; 10:84; 

17:34; 20:25, 46; 21:10; 36:20; 

40:29; 42:43; 43:6; 49:10; 50:26; 

51:35; 68:13; 83:13; 96:7; 

782

6:143; juga: 7:158; 47:5; 52:41; 

65:5; 94:3

atas dirinya sendiri
17:16; juga: 6:165; 35:19; 39:8; 

53:39;
1600

bumi akan mengeluarkan 

bebannya
99:3 3403

memikul beban 

keburukannya

6:32; juga: 16:26, 77; 20:101-102; 

29:14; 
840

tidak melebihi kemampuan
2:287; juga: 2:234; 6:153; 7:43; 

23:63; 65:8; 
359

13:16; juga: 6:108, 150; 10:26; 

18:30; lihat juga: Paksa: Budak: 
1431

8:40; juga: 2:194; 3:21; 7:52, 89; 

14:25; 18:30; 22:39, 41, 72; 

27:63; 47:5; 50:38; 67:11; 69:40; 

75:3; 

1120

2:32; juga: 4:80; 6:53, 70; 36:67; 62A

25:2; juga: 2:54, 186; 3:5; 8:30, 

42; 21:49; 
2062-2063

20:132 1868

Allah melapangkan

13:27; juga: 17:31; 28:83; 29:63; 

30:38; 34:37, 40; 39:53; 42:13, 

28; 

1438

Allah memberikan

5:115; juga: 2:58, 173, 213; 3:38; 

5:89; 7:161; 8:75; 11:7; 16:72, 

115; 20:82, 132; 22:51, 59; 23:73; 

24:39; 29:61; 34:5; 51:23, 59; 

62:12; 

809

Bekal: Perbekalan, Rezeki

Beban

Bebas: Kebebasan

Bebas: Kebebasan Berfikir, 

Berpendapat

Bebas: Kehendak Bebas

Beda: Pembeda, Furqān

Batas: Melampaui Batas
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

perbekalan hidup

2:241; juga: 2:237; 3:15; 5:97; 

8:5; 8:75; 10:60, 99; 11:4, 7, 89; 

12:60, 66; 14:31; 16:72, 76; 

17:19; 20:132-133; 22:51, 59; 

24:27; 28:58; 33:32, 50; 34:5, 16; 

40:40; 42:37; 43:30, 36; 45:6; 

50:12; 67:16, 22; 79:34; 

298

rezeki rohani
2:198; juga: 37:42; 38:55; 51:58; 

65:12; 

4:108 665

7:134; juga: 17:102; 27:13; 54:8; 1040

cara membelanjakan harta
2:216; juga: 2:264-265, 272-273; 

4:39; 17:27-28; 25:68; 93:11; 
258

ganjaran

2:246; juga: 2:262-263, 273, 275; 

5:13; 8:61; 9:121; 57:8, 12, 19; 

64:18; 

305

oleh orang beriman

2:255; juga:2:4, 178, 196, 262, 

263, 268, 274; 3:18, 93; 8:61; 

9:60, 104; 14:32; 47:39; 57:8, 11; 

63:11; 64:17; 70:25; 73:21; 

315-317

oleh orang kafir 3:117-118; juga: 4:40; 9:34; 461

oleh orang munafik 3:181-183 537-538

pengorbanan 2:4; juga: 2:255; 61:12; 22

58:22; juga: 2:43, 62, 147-148; 

3:72; 5:117;10:77; 12:52; 13:18; 

19:35; 21:19, 111; 42:25; 51:20; 

70:25; 77:2-7; 

3013

ada pada Allah

6:74; juga: 6:58; 10:31, 33, 36; 

13:15; 18:45; 20:115; 22:7; 

23:117; 24:26; 25:27; 31:31; 33:5; 

39:70, 76; 40:21; 42:25;

Bela: Membela

Belalang

Belanja: Membelanjakan 

Harta, Nafaqah

Benar: Kebenaran, Ḥaqq
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

diturunkan dengan

3:4; juga: 2:92, 177, 214, 253; 

4:106; 5:49; 6:115; 11:18, 121; 

13:2; 16:103; 35:32; 39:3, 42; 

42:18; 45:7; 

364

Islam
9:33; juga: 5:84-85; 10:109; 

37:38; 48:29; 61:10; 
1179

jangan menyembunyikan
2:43; juga: 2:147, 175; 3:72; 

4:172; 5:16, 49; 6:67, 92; 7:170;
78

janji Allah
9:111; juga: 4:123; 10:5, 56; 

11:46; 16:39; 18:22, 99; 31:10;
1219

nabi datang membawa

3:87; juga: 2:120; 3:61, 63; 4:171; 

7:44, 54; 10:109; 17:82; 34:50; 

35:25; 37:38; 

436

yang menolak

56:52; juga: 56:53, 93; 68:9; 

69:50; 73:12; 77:16, 20, 25, 29, 

35, 38, 46, 48, 50; 83:11;

jika kamu orang yang benar

2:24; juga: 2:95, 112; 3:94, 169, 

184; 6:41, 144; 7:71, 107, 195; 

10:39, 49; 11:14, 33; 15:8; 21:39; 

26:155, 188; 27:65, 72; 28:50; 

32:29; 34:30; 36:49; 40:29; 

37:158; 45:26; 46:23; 49:16, 18; 

56:88; 62:7; 68:42; 

44

Ṣādiq

2:178; juga: 3:18, 80; 4:70, 88, 

123; 5:76, 120; 6:147; 9:119; 

12:28, 52; 15:65; 19:42, 57; 

27:50; 29:4; 33:9, 25, 36; 57:20;

203

2:118; juga: 6:19; 21:31; 140

34:17 2384

7:46; juga: 7:87; 11:20; 14:4; 

18:2; 20:109; 39:29; 
977

12:59-90 1390A

38:58; juga: 78:26; 2544Berbau Busuk: Ghassāq

Benar: Orang yang Benar, 

Ṣādiq

Benda: Materi, Bahan, Zat

Bendungan: Al-‘Arim

Bengkok

Benyamin
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

adalah pendusta 6:23-25; juga: 6:149;16:87; 836-837

ampunan bagi 4:49; juga: 9:113; 615

azab bagi
2:166-168; juga:3:152; 19:46; 

22:19, 32, 73; 71:24-26; 
191

kebencian Ibrahim 6:77-80; juga: 2:259; 14:36; 866

kebencian Rasulullah saw. 

terhadap
9:1-4; juga: 6:20; 

1150-

1153A

orang musyrik

9:3-14; juga: 6:42; 7:186, 191; 

9:1; 11:55; 26:72; 27:92; 37:87; 

29:66; 39:4, 68; 43:22; 53:24; 

69:19; 71:24; lihat juga: Syirik:

1154-1166

perbuatan buruk 6:138-142; juga: 53:20-24; 915-921

sembahannya tidak 

menciptakan apapun, tidak 

bisa diharapkan dan mati

7:192-196; juga: 6:72; 10:19, 35, 

107; 13:34; 16:21-22; 20:90; 

21:23-25; 22:74; 28:72; 29:18, 

42; 30:41; 35:14, 41; 43:19; 46:5-

6;

1085

tenggelam dalam kekeliruan
17:23; juga: 10:67; 21:55; 22:14, 

31; 
1606

tidak diizinkan masuk 

Ka‘bah
9:17; juga: 2:151; 9:28; 1168

14:36; juga: 6:75; 7:139; 21:58; 

26:72; 
1468

lihat juga: Nikmat: 

Allah menurunkan 

keberkatan

6:156; juga: 6:93; 7:97; 21:51; 

33:44; 38:30; 44:4; 50:10; 
932

berasal dari Allah
43:86; juga: 7:55; 23:15; 25:2, 11, 

62; 40:65; 55:79; 67:2;

keberkatan bagi para nabi
33:57; juga: 11:49; 19:32, 59; 

23:30; 25:11; 27:9; 37:114;

Berhala: Penyembah Berhala, 

Pagan, Musyrikīn

Berhala: Ṣanam

Berkah: Keberkatan, Barakah, 

Barakāh
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

keberkatan di bumi

7:138; juga:11:74; 21:72, 82; 

23:30; 24:36; 28:31; 34:19; 41:11; 

50:10; 

keberkatan Tempat Suci 3:97; juga: 17:2;

menarik keberkatan saat 

memasuki rumah
24:62

4:44 lihat juga: Akhlak: 610-612

57:26; juga: 17:51; 18:97; 22:22; 

34:11; 40:72; 76:5; 
2998

57:28; juga: 22:35; 46:10; 2999

2:185-186; juga: 2:30; 9:36-37, 

80; 12:43; 15:45; 18:23; 23:18; 

30:5; 31:28; 33:50; 65:2, 5; 74:31; 

89:4; 97:4; 

209

27:23-45; lihat juga: Sabā’: 2161-2177 

3:120; juga: 4:89, 144; 7:100, 

156, 171; 8:43; 9:120; 11:61, 96, 

116; 12:86; 17:103; 18:36; 20:17, 

62, 82; 21:19; 28:89; 40:79, 86; 

92:12;111:2; 

465

juga: 2:165; 6:39;11:7, 57;16:50, 

62; 24:46; 27:83; 29:61; 34:15; 

35:46; 42:30; 45:5;

Allah memelihara 11:7; juga: 29:61;  1297-1298

bermanfaat bagi manusia

23:22; juga: 6:143; 16:6-9, 67, 70, 

81; 22:34; 31:11; 36:73-74; 

40:80; 43:13; 55:11; 

1991

diciptakan berpasang-

pasangan

51:50; juga: 6:144-145; 36:37; 

39:7; 43:13; 
2838

halal
5:2; juga: 5:97, 104; 6:120; 16:15; 

35:13; 
716

haram 5:4; juga: 2:174; 5:2, 96; 6:146;

jenisnya 24:46 2054

kesamaan
2:172; juga: 2:66; 5:61; 7:167, 

177, 180; 25:45; 29:42; 62:6; 
196

Binatang: Dābbah, An‘ām

Besi

Bidah: Bid‘ah

Bilangan: Hitungan, ‘Adad

Bilqīs

Binasa: Hancur

Bersih: Kebersihan
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

pengorbanan 22:35; juga: 5:98; 22:37; 1952

53:2-3; juga: 6:77, 98; 7:55; 12:5; 

16:13, 17; 22:19; 24:36; 37:7; 

41:13; 56:76; 67:6; 77:9; 81:3; 

82:3; 86:2-4; 

2868

30:55 2295

kelahiran 46:16; juga: 16:79; 80:20; 2725-2726

penciptaan
22:6; juga: 4:2; 18:38; 20:56; 

23:13-15; 36:78; 40:68; 55:15; 
1932

perkembangan
39:7; juga: 3:7; 7:190; 16:73; 

23:13-17, 79; 35:12; 67:24; 
2565

27:31 2166

22:41 1959

30:3-5 2271

lihat Jahiliah:

24:12-13; lihat juga: Dusta: juga: 

3:76, 79, 95; 4:51; 5:104; 6:22, 

94, 145; 7:38; 10:18, 61, 70; 

11:19; 16:117; 18:16; 25:5; 29:18, 

69; 34:44; 37:87, 152; 46:12, 29; 

58:15; 61:8; 

2032-2033

17:28; juga: 4:7; 7:32; 17:30; 

25:68; 
1610

18:32; juga: 44:54; 55:55; 76:22; 1688

lihat Mahd:

lihat Budak:

hukuman terhadap 4:26 592

menikahi hamba sahaya 

perempuan beriman
2:222; juga: 4:4, 26; 24:33; 267

Buaian

Budak Laki-Laki

Budak Perempuan

Bizantium

Bodoh: Masa Kebodohan

Bohong: Kebohongan, 

Mengada-ada, Ifk, Kidzb,

Boros: Isrāf

Brokat: Kain Brokat

Bintang: Najm, Kaukab

Biologi: Penciptaan Kehidupan, 

Kelahiran

Bismillāh: Awal Surah kecuali 

At-Taubah

Biya‘un: Perlindungan 

terhadap Sinagoge dan Gereja
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

perlindungan dan 

kemerdekaan
24:34 2046

mengutuk perbudakan 4:4; juga: 8:68; 561

menikahi hamba sahaya 2:222 267

penghapusan 47:5; juga: 24:34; 33:51; 90:14; 2739

kemenangan besar
48:2; juga: 4:142; 5:53; 32:29-30; 

48:19, 28; 57:11; 61:14; 110:2; 
2763

keputusan 8:20; juga: 7:90; 26:119; 34:27; 1108

pintu
7:41; juga: 6:45; 7:97; 15:15; 

23:78; 35:3; 39:72, 74; 54:12; 
974

lihat Aḥqāf:

dari Kitab tersebut 45:21; juga: 35:41; 43:3; 98:2;

Hukum Syahādah
5:107-109; juga: 2:283; 4:7, 16, 

136; 24:5, 7, 14; 41:21-23; 
800-802

jelas dari Tuhan
6:158; juga: 6:58;7:74; 11:89; 

17:103; 20:134; 98:5; 

lihat juga: Quran (Ummul-

Kitāb):

amalan

17:14; juga: 7:38; 17:72; 18:50; 

23:63; 39:70; 45:29-30; 69:20, 

26; 83:8, 10, 19, 21; 

1599

diwahyukan melalui para 

rasul

5:49; juga: 2:54, 214; 3:49, 82; 

4:163; 6:92; 11:18; 13:2; 19:31; 

20:134; 23:50; 25:36; 28:44; 

32:24; 35:26; 37:118; 40:54, 71; 

41:46; 46:13; 57:26; 

752-753

dokumen tertulis 24:34; juga: 27:29-30; 2046

Kitābul-Hafīz 50:5 2801

Kitābul-Maknūn 56:79 2978

Kitābul-Maṣtūr 52:3; juga: 17:59; 2844

Kitābul-Mubīn
34:4; juga: 6:60; 10:62; 11:7; 

27:76; 
2377

Buka: Fataḥa

Bukit Pasir

Bukti

Buku: Kitāb

Budak: Perbudakan
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

mengandung hukum dan 

ketetapan Samawi

57:23; juga: 2:136; 4:25; 8:69, 76; 

9:36; 13:39; 15:5; 17:59; 30:57; 

33:7; 35:12; 

2996A

mengandung pengetahuan 

Samawi

10:62; juga: 2:3; 3:4; 4:106; 5:49; 

6:39, 60, 93; 7:3; 11:7; 22:71; 

27:76; 34:4; 50:5; 

1273

mengandung perbuatan dan 

pikiran

9:120-121; juga: 3:54, 182; 4:82; 

5:84; 10:22; 19:80; 21:95; 43:20, 

81; 54:53; 82:12;

juga: 2:190; 6:78, 97; 7:55, 131; 

10:6; 12:5; 13:3; 14:34; 16:13; 

21:34; 22:19; 25:62; 29:62; 31:30; 

35:14; 36:40-41; 39:6; 41:38; 

55:6; 71:17; 84:19; 91:3;

gerhana 75:9-10; juga: 81:2; 3179

terbelah, Syaqqul Qomar 54:2; juga: 7:108; 2896

9:36; juga: 2:186, 195, 218; 4:93; 

5:3, 98; 34:13; 46:16; 
1181

Allah mengetahui rahasia di 

bumi

10:62; juga: 2:34; 3:6, 30; 5:98; 

6:60; 17:56;18:27; 22:71; 25:7; 

27:66; 34:3-4; 39:47; 49:17; 57:5; 

58:8; 64:5; 

1273

Allah menghidupkan bumi 

yang mati

22:6; juga: 2:165; 16:66; 29:64; 

30:20, 25, 51; 35:10; 36:34; 

39:22; 41:40; 45:6; 46:34; 57:18; 

1932

berjalan di muka bumi

3:138; juga: 3:157; 4:102; 6:12; 

12:109; 14:39; 22:47; 29:20; 

30:10, 43; 35:45; 40:22, 83; 

47:11; 67:16; 

484

Bulan: Syahr

Bumi: Al-Arḍ

Bulan: Hilāl, Qomar
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

ciptaan di bumi

15:20; juga: 2:165, 169; 3:84, 

191; 6:39; 10:24, 67; 13:16; 

16:16, 50; 21:20, 32; 22:66; 

23:80; 26:8; 27:83; 30:23; 31:11, 

21; 45:14;

50:8; 64:4; 71:18; 

1489-

1489A

condong kepada 7:177 1073

dihancurkan sehancur-

hancurnya
89:22

kehancuran

56:5; juga:14:49; 39:69-70; 50:45; 

69:15; 73:15; 84:4-5; 89:22; 9:2-

4; 101:5; 

2958

kekuasaannya meliputi

2:256; juga: 2:108, 117, 285; 

3:110, 130, 181, 190; 4:132, 170; 

5:18, 121; 6:13, 80; 7:129, 159; 

16:50, 53; 23:85; 24:42, 65; 25:3; 

30:27; 31:27; 34:2; 39:45; 42:5; 

45:28; 48:15; 

318

penciptaan bumi

67:16; juga: 3:191; 6:74; 7:55; 

10:4; 11:8; 14:20, 33; 20:5; 21:31; 

22:19; 25:60; 29:45, 62; 30:23; 

32:5; 35:2; 36:82; 38:28; 39:6; 

40:58; 41:10-12; 62:2; 64:4; 

65:13; 79:31-34; 84:4; 

3081

tidak menciptakan kerusakan 

di bumi

2:252; juga: 2:12, 28, 61, 206; 

5:65; 7:57; 8:73; 16:46; 17:5; 

18:95; 29:37; 38:29; 

313

tinggal di bumi

2:30-31; juga: 2:23, 37; 4:98, 101; 

7:25; 11:62; 13:4; 15:20; 27:62; 

40:65; 43:11; 50:8; 51:49; 55:11; 

67:16; 71:20; 78:7; 79:31; 

54-58

6:138; juga: 6:141, 152; 17:32;; 

40:26; 
916

2:196; juga: 12:88; 15:57; 226

Bunuh Anak

Bunuh Diri
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

25:69; juga: 2:55, 62, 155, 179-

180, 252; 3:22, 158, 170, 196; 

4:30, 75, 93-94, 158; 5:31, 33-34; 

6:152; 9:111; 17:32, 34; 22:39, 

59; 24:3; 25:69: 26:15; 27:49; 

28:16-21; 29:70; 40:29; 47:5-7; 

60:13;

2090

5:96-97 793

85:2; juga: 4:79; 15:17; 25:62; 

29:59; 34:38; 39:21; 
3307

lihat Dosa:

Isa as. menciptakan burung 

dari tanah
3:50; juga: 5:111; 420-420C

jinak terhadap Ibrahim as. 2:261 327-329

menghancurkan Aṣḥābul Fīl 105:4-5 3437-3438

menundukan burung-burung 

untuk bertasbih kepada-Nya
21:80; juga: 34:11; 38:20; 1907

mimpi sahabat Yusuf as. 12:37; juga: 12:42; 1382

sebagai tanda Allah
16:80; juga: 6:39; 22:32; 24:42; 

67:20;
1567

Sulaiman as. mengajarkan 

bahasa burung
27:17 2152

buta hati 22:47  1961

buta jasmani 24:62 2059

buta rohani
2:16; juga: 2:19, 172; 5:72; 13:20; 

47:24; 
34

di akhirat
17:73; juga: 17:98; 20:125-126; 

27:67; 
1637

Isa as. menyembuhkan orang 

buta
3:50; juga: 5:111; 420E

orang beriman tidak buta 25:74 2092A

Buru: Memburu

Burūj: Gugusan-gugusan 

Bintang, Rumah Besar

Buruk: Keburukan

Burung

Buta

Bunuh: Membunuh
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

tidak bisa memberi petunjuk 

kepada orang buta

30:54; juga: 6:105; 10:44; 27:82; 

41:18, 45;43:41;
2294

yang dapat melihat dan yang 

buta itu tidak sama

11:25; juga: 6:51; 13:17; 35:20; 

40:59; 
1308

lihat Ummī:

24:36-37; juga: 2:258; 4:175; 5:16-

17, 45-47; 6:2, 92, 123; 7:158; 

9:32; 10:6; 13:17; 14:2, 6; 24:41; 

33:44; 35:20-21; 39:23, 70; 

42:53; 57:10, 13-14, 29; 61:9; 

64:9; 65:12; 71:16-17; 

2046A-

2047A

lihat Akhlak:

lihat Khalīfah:

2:80; juga: 5:32; 11:73; 14:3; 

18:50; 19:38; 20:62; 21:19, 47; 

25:29; 28:81; 36:53; 38:28; 39:23; 

41:7-8; 43:66; 45:8; 46:18; 47:21; 

51:61; 52:12; 68:32; 75:35-36; 

77:16, 20, 25, 29, 35, 38, 41, 46, 

48, 50; 80:18; 83:2-3, 11-12; 

104:2; 107:5-6; 

114

2:228-235; lihat juga: ‘Iddah: 

juga: 2:237-238, 242; 33:50; 65:2-

8;

276-290

dapat dibatalkan 2:232 283A-284

dibenci di mata Allah 4:131 681

diperintahkan dengan cara 

yang baik

33:50; juga: 2:242; 4:21-22; 65:2-

3, 7-8; 
2361

tidak dapat dibatalkan 2:231 283

dari debu
3:60; juga: 18:38; 22:6; 30:21; 

35:12; 40:68; 
425-425A

Celaka:  Wail

Cerai

Ciptaan: Khalq

Buta Huruf

C

Cahaya: Nūr, Ḍiyā’

Cakap: Percakapan Sia-sia

Caliph
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

dari tanah liat
23:13; juga: 6:3;17:62; 32:8; 

37:12; 38:72; 
1984

jangan memakan harta orang 

lain
2:189; juga: 4:30; 9:34; 215A-216

jangan merugikan orang lain
26:182-184; juga:2:283; 11:85; 

55:9; 83:2; 
2130

lihat Akhlak (Mencuri):

17:37; lihat juga: Akhlak: 1619

27:83; juga: 2:165; 6:39; 8:23, 56; 

11:7, 57; 16:50, 62; 22:19; 31:11; 

34:15; 35:29, 46; 42:30; 45:5; 

81:6; 

2191

6:126; juga: 3:120, 155; 7:3, 180; 

11:13; 15:98; 16:79, 107; 20:26; 

22:47; 25:33; 26:14; 37:85; 39:23; 

40:20, 57; 53:12; 94:2; 100:11; 

907

2:276; juga: 2:255, 283; 9:111; 

14:32; 24:38; 62:10;

daging membalut tulang 2:260  322-326

menggunjing 49:13 2795

penciptaan 22:6; juga: 23:15; 39:7; 1932

pengorbanan 22:38 1955

sebagai makanan

2:174; juga: 5:4; 6:145-146; 16:6, 

15, 116; 22:31; 23:22; 36:73; 

40:80; 56:22; 

198

18:111; juga: 18:41; 22:48; 40:58; 1737

lihat Tablig:

2:112; juga: 4:175; 12:25; 23:118; 

28:76; 
134

Al-Qur’an 15:10; juga: 52:39; 1482

Daging: Laḥm

Dajal: Dajjāl

Dakwah: Da‘wah

Dalil: Argumen, Burhān

Curiga

D

Dābbatul Arḍ: Binatang di 

Bumi

Dada: Fu‘ād, Qalb

Dagang: Jual Beli, Bai‘

Curang: Mencurangi

Curi: Mencuri
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

keberadaan Tuhan 27:61-67; juga: 7:55; 2182-2127

kematian seluruh nabi 3:145  494

Rasulullah saw. terbebas 

dari kelemahan

48:3; juga: 3:32, 165; 8:25; 21:28; 

33:22; 48:11; 53:3-6; 68:5; 81:20; 
2764-2766

dengan cara sebaik-baiknya
16:126; juga: 2:77; 3:74; 11:33; 

18:57; 27:65; 
1588

8:62; juga: 47:36; 49:10; 1140

4:129; juga: 2:225; 4:115; 42:41; 678

18:84; juga: 21:86; 1719

22:41; juga: 2:85; 71:27; 1958

‘Āqibatud-Dār 28:38; juga: 13:23;

Sū’ud-Dār 13:26; juga: 40:53;

16:67; juga: 7:134; 12:19; 1555

daging dan darah tidak akan 

sampai kepada Allah
22:38 1955

haram 2:174; juga: 5:4; 6:146; 16:116; 199

manusia diciptakan dari 

segumpal darah

96:3; juga: 22:6; 23:15; 40:68; 

75:39; 
3387

yang menumpahkan darah 2:85; juga: 2:31; 117

23:15; juga: 22:6; 39:7; 40:68; 

75:39; 96:3; 
1985

4:93 649-651

2:95 lihat juga: Akhirat: juga: 

6:33; 7:170; 12:110; 16:31; 28:78, 

84; 29:65; 33:30; 38:47;

14:29

7:146 1052

41:29

Dārul-Ākhirah: Akhirat

Darah: Uang Darah, Diyat

Darah: Segumpal Darah, 'Alaq

Dārul-Fāsiqīn: Kediaman 

Orang Durhaka

Dārul-Khuld: Tempat Tinggal 

yang Lama di Dalamnya

Dārul-Bawār: Tempat 

Kebinasaan

Damai: Kedamaian

Dār: Kediaman, Rumah

Daniel as.: Dāniāl 

Damai: Perdamaian, 

Mendamaikan

Darah: Dam

Dalil: Berdalil, Berbahas
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

35:36 2422

16:31

40:40

10:26; juga:6:128; 1253

Bani Israil dan Daud as. 5:79; juga: 17:6; 782

karunia Tuhan atas Daud as.

2:252; juga: 4:164; 6:85; 17:56; 

21:79-81; 27:16-17; 34:11-12; 

38:18-27, 31; 

312

percobaan pembunuhan 38:22-25 2523-2525

37:2-5; juga: 2:112; 3:62; 10:51; 

16:126; 22:68; 25:53; 29:47; 

38:70; 103:4; 

2469

gunung menjadi berkeping-

keping
20:106-108; juga: 56:7; 77:11; 1851

tulang belulang berubah 

menjadi debu

56:48; juga:13:6; 23:36, 83; 

27:68; 37:17, 54; 50:4; 
2970

6:104 887

5:36; juga: 13:22; 17:58; 743

6:100; juga: 6:142; 55:69; 884

113:6; juga: 2:110, 214; 3:20; 

4:55; 24:51; 28:83; 42:15; 45:18; 

48:16;

24:3-5 2025A

akan dikembalikan dengan 

penuh dan dilipatgandakan

2:273; juga: 2:246, 266, 277; 

30:40; 57:12, 19; 64:18; 73:21;
345

Debat: Berdebat

Debu: Tanah

Derma: Ṣadaqah

Dera: Mendera, Jaldah

Dengki: Ḥasad

Delima: Buah Delima, 

Rummān

Dekat: Kedekatan dengan 

Allah, Waṣal

Deisme: Paham Deisme

Dārus-Salām: Tempat 

Keselamatan

Daud as.: David, Dāwūd

Dārul-Qarār: Tempat Tinggal 

yang Kekal

Dārul-Muqāmah: Tempat 

Kekal Abadi

Dārul-Muttaqīn: Tempat 

Tinggal Orang Bertakwa
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

laki-laki dan perempuan 

dinasehatkan untuk 

membayar zakat

33:34 

memberi disertai ucapan 

yang baik
2:264-265 332-333

memberikan harta kepada 

orang miskin dan yang 

membutuhkan

2:178; juga: 9:60; 17:27; 21:74; 

30:39; 76:9; 98:6; 
202

memerintahkan zakat kepada 

Isa as.
19:32 

orang yang membayar zakat 

akan berhasil

23:5; juga: 2:44, 84, 111, 178; 

4:163; 5:56; 9:71;  
1981

pengumpulan dan 

pembagian
2:274; juga: 9:60, 103; 59:8; 346-348

sarana membersihkan harta 

dan bertobat
9:103-104

secara terbuka dan diam-

diam

2:275; juga: 2:272; 13:23; 14:32; 

16:76; 35:30;

setan menghalang-halangi 

untuk membelanjakan harta
2:269 339

terhadap Rasulullah saw. 58:13 3009

lihat Ilmu:

3:76

12:54; juga: 2:73, 113; 3:29; 4:85; 

15:37; 75:3; lihat juga: Jiwa: 

Nafs: 

1389

4:93; lihat juga: Qiṣāṣ: 650

3:28; juga: 5:115; 10:11; 15:37; 

35:35-36;

agar masuk golongan orang 

saleh

5:84-85; juga:12:102; 23:94-95; 

26:84-88; 
788

doa iblis 15:37; juga: 38:80; 1498

doa Ibrahim as.
2:127-130; juga: 2:125; 14:36-42; 

26:84-88; 37:101; 60:5-6;
146-147

Didik: Pendidikan

Dinar: Dinār

Diri

Diyat: Uang Darah

Doa Qurani
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

memohon ampunan

3:17; juga: 2:286-287; 3:148, 194-

195; 7:24, 150, 152, 156-157; 

11:48; 12:102; 18:11; 21:88; 

23:95, 110, 119; 25:66-67; 28:17; 

35:38; 38:36; 40:8; 59:11; 66:9; 

71:27-29; 

380

memohon kebaikan 2:202; juga: 7:157; 28:25; 239

memohon kemenangan atas 

musuh

10:89; juga: 2:287; 7:48; 10:86-

87; 23:27, 98-99; 29:31; 60:5-6; 

66:12; 71:27-28; 

1284A-

1284B

memohon kemenangan bagi 

kebenaran

7:90; juga: 23:27; 26:118-19; 

29:31;

memohon keselamatan

2:287; juga: 3:192; 4:76; 10:86-

87; 21:84, 88-89; 23:98-9; 25:66-

67; 26:170; 28:22; 38:42; 40:8-

10; 59:11; 66:12;

359-362

memohon keteguhan 3:148; juga: 2:251; 3:9; 7:127;

memohon perlindungan
11:48; juga: 11:42; 43:14-15; 

23:30; 113:2-6; 114:2-5; 
1320

memohon petunjuk 1:6-7; juga: 3:9; 18:11; 13-15

memohon rahmat dan 

pertolongan-Nya

2:251; juga: 3:54; 4:76; 5:115; 

21:90, 113; 23:27, 30; 29:31; 

54:11; 

311

menuntut ilmu 20:115; juga: 3:9; 20:26; 1855

sebelum masuk rumah 17:81 1644

untuk diri sendiri dan 

keluarga

14:36-42; juga: 3:39; 17:25; 19:5-

7; 21:90-91; 25:75; 26:170; 

27:20; 37:101; 40:9-10; 46:16; 

71:29; 

1468-1472

untuk memohon pembedaan 5:26; juga: 7:90; 26:119; 39:47;

untuk pernikahan 28:25

lihat juga: Salat: Doa Qurani:

doa Adam 2:38; juga: 7:24;

mengabaikan doa 19:60 1785

Doa: Du‘ā’
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

orang ingkar 25:78; juga: 13:15; 40:51; 2093

orang menderita 27:63; juga: 41:50, 52; 2184

orang musyrik 13:15; juga: 7:195; 46:6; 1429-1430

orang yang berdoa

2:187; juga: 2:202; 3:195; 6:163; 

7:30, 56-57, 181; 9:103;14:40; 

17:111; 19:49; 20:15; 25:66; 

32:17; 40:15, 61, 66; 66:9; 

210-211

untuk Rasulullah saw. 33:57

akibat 4:124; juga: 2:82, 86; 4:112-113;

ampunan

3:32; juga: 3:136, 148, 194; 4:18, 

32, 49, 111, 117; 5:13, 66; 6:55; 

7:154, 157; 12:30, 34, 88, 98; 

14:11; 15:57; 18:59; 29:8; 33:71-

72; 39:54; 40:56; 42:26; 46:17, 

32; 47:3, 20; 48:3; 61:13; 64:10; 

65:6; 71:5; 

398

definisi 2:174; juga: 4:113; 5:64; 48:3; 199

dosa besar, dosa nyata, 

Kabā’ir

17:32-37; juga: 4:3, 32, 49, 51; 

25:69; 33:54, 59; 42:38; 53:33; 
1613-1619

dosa nyata dan tersembunyi 6:121; juga: 6:152; 7:34; 

hukuman

10:28; juga: 2:82; 3:12; 5:19, 50; 

6:7, 161; 7:101; 8:53, 55; 28:79, 

85; 40:41; 45:34; 91:15; 

1256

manusia bertanggung jawab 

atas dosanya

2:226; juga: 4:80, 112-113; 7:43; 

16:35; 28:85; 29:5; 39:49, 52; 

40:22;

manusia diciptakan tidak 

berdosa

7:43; juga: 7:23; 49:8; 75:3; 76:3-

4; 90:9-11; 91:8-9; 95:5-6; 
975

menghindari
2:220; juga: 2:189, 277; 4:21, 26; 

5:3, 63-64; 53:33; 58:9-10; 
261-263

penebusan dosa
13:23; juga: 4:32; 5:46; 11:115; 

16:120; 25:71; 40:10; 53:33;
1435

Dosa: Dzanb
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

penyebab
56:48; juga: 2:207; 4:18; 16:120; 

41:24; 68:13-15; 114:2-6; 
2970

selamat dari dosa
29:46; juga: 3:32; 4:32; 7:201; 

11:115; 39:55-56; 53:33; 
2256A

tiada ampunan untuk syirik 4:49; juga: 4:19, 117; 615

tidak ada dosa

2:174; juga: 2:159, 183, 199, 204, 

230-231, 234-235, 237, 241, 283; 

4:24-25, 102-103, 129; 5:94; 

24:30, 59,

61-62; 33:6, 52, 56; 52:24; 60:11; 

199

tuduhan palsu 4:113; juga: 2:174; 667

6:2 817

4:158; juga: 2:79; 3:8; 6:117, 149; 

10:37, 61, 67; 34:54; 38:28; 

43:21; 45:25, 33; 48:7, 13; 49:13; 

53:24, 29; 

699

menyangka, menduga, 

meragukan

7:172; juga: 11:28; 12:43; 17:102-

103; 26:187; 28:39, 40; 33:11; 

38:25; 40:38; 41:23, 24; 48:13; 

59:3; 72:6, 8; 84:15; 

1069

83:8; juga: 6:124; 19:29; 21:75, 

78; 29:31; 38:63; 43:55; 92:16; 
3289

2:100; juga: 2:283; 3:83, 111; 5:4, 

48, 50, 60, 82, 109; 6:122, 146; 

7:103, 146; 9:8, 24, 53, 67, 84, 

96; 24:5, 56; 27:13; 28:33; 43:55; 

46:36; 49:8; 51:47; 57:17, 28; 

59:6, 20; 61:6;

7:38; juga: 3:62; 6:22, 94; 10:18; 

11:19; 61:8; 62:7-8; 
971

kebatilan, Bāṭil

17:82 lihat juga: Bohong: juga: 

2:43, 189; 3:72, 192; 4:30; 5:43; 

8:9; 10:83; 13:18; 21:19; 34:49-

50; 38:28; 

1645

Durhaka: Kedurhakaan, Fisq

Dusta: Berbuat Dusta

Dusta: Kedustaan

Dualisme: Dua Tuhan

Dugaan: Ẓann

Durhaka: Fujjār, Fāsiq, 

Asyrār, Mufsid, Khabīts
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

para nabi dituduh berdusta

6:34; juga: 6:148-149; 16:106, 

117; 18:57; 22:43-45; 25:5; 

28:35; 42:25; 68:10; 

841

perkataan dusta, Zūr 22:31; juga: 58:3;

yang meyakini kedustaan
29:53; juga: 7:140; 21:30; 22:63; 

29:68; 45:28; 47:4; 58:15; 

3:62; juga: 6:29; 9:43, 107; 11:28, 

94; 12:27, 75; 16:87, 106; 23:91; 

24:8-9, 14; 26:224; 27:28; 28:39; 

29:4, 13; 37:153; 38:5; 39:4; 

40:25, 29, 38; 54:26-27; 

85:5 3310

21:88; lihat juga: Yunus as.: 1913

2:24-25; juga: 10:39; 11:14; 

17:82, 89; 39:24; 52:34-35; 
44

2:36 68

lihat Ilyas as.:

38:49; juga: 6:87; 2541

3:15; juga: 9:34; 18:32; 22:24; 

35:34; 43:72; 
379

lihat Biologi:

lihat Ahmad:

lihat Idris as.:

lihat Aṣḥābul-Kahf:

lihat Akhlak:

terkait masyarakat 24:62; juga: 5:7; 7:27, 32; 49:2-7;

terkait pertemuan 24:63; juga: 4:141; 6:69; 58:12; 2059A

terkait urusan pribadi
24:28-32; juga:2:190; 24:59-61; 

33:60; 
2042-2044

1:2; juga: 22:6; 23:13-15; 32:8-

10; 56:61-62; 71:15, 18; 95:2-6; 
6A

Ephesus: Tujuh Penidur, Seven 

Sleepers

Etika

Etiket

Evolusi

Elisya: Alyasa‘ as.

Emas: Dzahab

Embrio

Emeth

Enokh

Dusta: Orang yang Berdusta

Elia

Eden: Taman Eden

E‘jāz: Tiada Bandingannya

E

Dzun-Nūn

Dzū Nuwās
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

lihat Zulkifli:

9:30 1176

lihat Karunia:

2:188; juga: 6:97; 17:79; 24:59; 

54:35; 74:35; 81:19; 89:2; 97:6; 

100:4; 

214

mengingat Allah pada waktu
17:79; juga: 3:18, 42; 51:19: 

113:2; 
1641

urusan pribadi 24:59 2058

ajaran 62:3 3045

dosa 4:18 578-579

kebenaran 36:5 2427A

perang 2:252 313

pernikahan 2:224 270-272

sumpah 37:2 2465

23:78; juga: 6:45; 7:41, 97; 15:15, 

16; 21:97; 35:3; 39:72, 74; 54:12; 
2010

kemenangan nyata
48:2; juga: 4:142; 5:53; 48:19, 28; 

57:11; 61:14; 110:2; 
2763

memberi keputusan
32:29-30; juga: 7:90; 26:119; 

34:27; 
2328

lihat Tujuh Ayat yang Selalu 

Diulang:

2:197; juga: 4:93; 5:90, 96; 58:5; 231

lihat juga: Musa as.: Bani Israil:

azab

11:99-100; juga: 3:12; 7:131; 

8:55; 10:91; 28:42-43; 40:47; 

44:30; 54:42-43; 73:17; 79:25-26; 

1343B-1344

istri 66:12 3078

Falsafah

Fataḥa: Buka

Fatihah: Fātiḥah

Fidyah: Fidyāh

Firaun: Fir‘aun

Fajar: Pagi, Subuh

Faḍl

F

Ezra: ‘Azīz, ‘Uzayr as.

Ezekil: Yehezkiel, Hizqīl as.
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

kehinaan 44:30; juga: 10:91; 11:100; 28:43; 2698

kesombongan

28:39-40; juga: 40:27, 37-38; 

43:52-53; 44:32; 51:40-41; 79:21-

25; 

2217

kisah

28:4-43; juga: 2:50-51; 7:104-

142; 10:76-93; 20:44-80; 26:17-

67; 

2196-

2217A

tenggelam

2:51; juga: 8:55; 10:91; 17:104; 

20:79; 26:67; 28:41; 43:56; 44:25; 

51:41; 

89

tubuh yang diawetkan 10:92-93 1286

33:58-59; juga: 4:21, 113, 157; 

24:17; 60:13; 68:12; lihat juga: 

Tuduh: Selisih: Kacau: Ujian:

6:109; juga: 15:43; 30:31; 894-895

20:10 1812

lihat Beda:

2:284 355

5:32 739

dibukakan kepada Rasul-

Nya

72:27-28; juga: 3:180; 6:51; 

7:189; 11:32, 50; 12:82, 103; 

81:25; 

3148

hanya Allah yang 

mengetahui

27:66-67; juga: 2:34; 5:110, 117; 

6:60, 74; 9:78, 94; 10:21; 11:124; 

13:10; 16:78; 18:27; 23:93; 32:7; 

34:4, 49; 35:39; 39:47; 49:19; 

53:36; 59:23; 62:9; 64:19; 72:27; 

2187

orang beriman takut kepada 

yang gaib

5:95; juga: 2:4; 21:50; 35:19; 

36:12; 50:34; 67:13; 
792

Gadai: Hipotek

Gagak: Burung Gagak

Gaib

Fitnah: Buhtān

Fitrat

Freud: Mengenai Musa as.

Furqan: Furqān

G
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

rahasia, tersembunyi
2:4; juga: 6:104; 19:62; 21:50; 

35:19; 36:12; 50:34; 57:26; 67:13; 
20

lihat Aṣḥābul-Fīl:

12:44; juga: 2:262; 12:47-50; 

13:5; 16:12; 55:13; 78:16; 80:28; 

lihat Rampasan Perang:

28:85; juga: 4:41, 115, 125, 135, 

163; 5:10; 6:161; 8:29; 10:73; 

11:109; 12:57; 17:10; 26:110; 

32:20-23; 

2234

ada pada-Nya

10:73; juga: 11:30, 52; 12:5; 

26:110, 128, 146, 165, 181; 

34:48; 36:22; 38:87; 42:24, 41; 

76:10; 

1279

adil dalam membalas
2:287; juga: 3:116; 4:41; 16:98; 

23:73; 28:85; 42:16;
359

Ganjaran: Balasan, Jazā’

Ganimah: Harta Rampasan, 

Ghanimah

Gandum: Ḥabbah

Gajah: Fīl
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

bagi orang beriman, 

bertakwa

78:37; juga: 2:63, 113, 263, 278; 

3:145-146, 149, 172-173, 180, 

196; 4:68, 75, 101, 115, 147, 163; 

5:10, 86; 6:84, 91, 136; 7:44, 171; 

8:29; 9:22, 120-121; 10:5, 27; 

11:116; 12:23, 57-58, 89, 91; 

13:23, 25, 36; 16:32, 42, 97; 

17:10; 18:3, 31-32, 47, 89; 20:77; 

24:39; 25:16; 27:90; 28:15, 38, 

55, 81; 29:8, 28, 59; 30:46; 32:18; 

33:25, 30, 32, 36, 45; 34:5, 38; 

35:8, 34; 36:12; 37:81, 106, 111, 

122, 132; 39:11, 35, 36, 75; 41:9; 

42:27; 46:15; 47:36; 48:11, 30; 

49:4; 53:32, 42; 54:36; 55:61; 

56:29; 57:8, 12, 19-20, 28; 64:16; 

65:6; 67:13; 68:4; 73:21; 76:13, 

23; 77:44; 84:26; 95:7; 98:9;

bagi orang yang ingkar, 

Yahudi, pembuat kerusakan, 

setan

6:147; juga: 2:86, 104, 207; 3:88; 

4:94, 135; 5:30, 34, 61; 6:140; 

7:114, 153, 171; 9:26, 82, 95; 

13:43; 17:64, 99; 18:107; 20:128; 

39:25; 41:29; 48:17; 59:18; 68:47; 

926

balasan bagi Rasulullah saw. 25:58 2086

balasan terhadap suatu 

keburukan
42:41 2661

22:24; juga: 35:34; 43:54; 76:22; 1942

2:18; juga: 2:20, 258; 5:17; 6:2, 

40, 60, 123; 10:27; 13:17; 14:2, 6; 

24:41; 33:44; 35:21; 57:10; 65:12; 

93:3; 

37

11:68; juga: 7:79, 92, 156; 15:84; 

22:2; 26:159; 79:7; 99:2-3; 
1328Gempa: Rajfah, Zalzalah

Gelap: Kegelapan Rohani, 

Ẓulumāt, Lail

Gelang Emas
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

lihat Biya‘un:

75:9; juga: 54:2; 75:10; 81:3;

69:37

2:248; juga: 2:250, 252; 307

5:46 751

7:28; juga:12:24-25, 27, 31, 33, 

52; 47:26; 
964

2:250-252 310A

23:54; juga:5:57; 30:33; 58:20; 2003

3:4; lihat Janji (Perjanjian 

Baru):
366

18:10-27 
1666A-

1687

21:105 1923

4:4; juga: 2:222; 4:25-26; 7:190; 

24:33; 30:22; 
561

juga: 7:172; 14:47; 16:82; 17:38; 

19:91, 92; 33:73; 59:22; 70:10; 

101:6;

diciptakan bagi manusia

16:16; juga: 13:4; 15:20; 21:32; 

22:19; 24:44; 27:62; 31:11; 35:28; 

41:11; 50:8; 77:28; 78:8; 79:33; 

88:20; 

1537-1538

kepala suku

13:32; juga:18:48; 19:91; 20:106; 

21:80; 27:89; 34:11; 38:19; 52:11; 

77:11; 78:21; 81:4; 1441

1441

nubuatan akhir zaman

78:21; juga: 18:48; 20:106; 27:89; 

52:11; 56:7; 69:15; 70:10; 73:15; 

77:11; 81:4; 101:6; 

3229

Paran, Faran 48:30; juga: 23:21; 95:3; 2786

pegunungan Al-Jūdi 11:43-45; juga: 11:41; 
1317-

1317A

Ṣafā lihat Ṣafā dan Marwah:

Gereja

Gunung: Jibāl

Gundik: Pergundikan, Selir

Gulung 

Gua: Penghuni Gua, Aṣḥābul-

Kahf

Gospel: Injil

Golongan: Ḥizb

Goliat: Jālūt

Goda: Menggoda

Gigi

Gideon: Ṭālūt

Ghislīn: Air Bekas Cucian 

Luka

Gerhana: Kusūf, Khusūf

2274



Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Sinai
2:41; juga: 2:51, 64, 94; 4:155; 

7:144, 172; 95:3;
76

tanda petunjuk 16:16-17; juga: 21:32; 1539

tinggal di gunung 7:75; juga: 15:83; 16:82; 26:150; 1002

Ṭūr

2:64; juga: 2:94; 4:155; 19:53; 

20:81; 23:21; 28:30, 45, 47; 52:3; 

95:2-3; 

105

5:28-33 736-740

lihat Habel:

lihat Tali:

lihat Besi:

abad keislaman 32:6 2323

arti Manna 2:58 98

ayat yang selalu diulang-

ulang
15:88 1522

bagi seluruh umat manusia 14:5 1453

Bintang Suraya 47:39; juga: 53:2; 62:4; 2762

Bismillāh 1:1 4

doa untuk meraih 

kemenangan
54:46 2912

Haji Perpisahan 49:14 2797

kekuatan Kristen 18:41 1693

kesalahpahaman tentang 

hadis
24:3; 19:72; 2025A

kesenangan Surga 32:18; juga:2:26; 2326

konsep Surga 57:22 2996

maklumat, pengumuman, 

berita atau kabar

4:43; juga: 4:79, 88, 141; 6:69; 

7:186; 18:7; 20:10; 31:7; 33:54; 

39:24; 45:7; 51:25; 52:35; 53:60; 

56:82; 68:45; 77:51; 79:16; 85:18; 

88:2;

608

moda transportasi 81:5 3264

H

Hadis: Ḥadīts

Ḥadīd

Ḥablullāh

Habīl dan Qabīl

Habel dan Kain 
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Musa as., ‘Abd , seorang 

hamba
18:66; juga: 7:144; 46:11;  1708

neraka, tidak kekal 11:109 1351

penciptaan Dajal 40:58 2614

setan dipanggil Ḥārits 7:23 959

lihat Nikah:

37:103; juga: 2:130, 143, 159; 2497

48:28

kewajiban 3:98 444

larangan selama berhaji 5:2-3; juga: 5:96-97; 716

pengumuman untuk berhaji 22:28; juga: 9:3; 1946

tatacara haji
2:159; juga: 2:197-201, 204; 

22:29-30; 
184-185

Allah sebagai

3:56; juga: 4:142; 6:58, 115; 7:88, 

187; 10:94, 110; 

11:46;12:81;16:125; 21:113; 

22:18, 57, 70; 24:52; 26:119; 

34:27; 39:4, 24, 47; 40:35; 42:45; 

45:18, 24; 60:11; 95:9; 

424-424B

Al-Qur’an sebagai 2:214; juga:3:24; 4:106; 255

manusia sebagai 4:59 622

Rasulullah saw. sebagai 4:66; juga: 5:43; 42:16; 626

syariat mereka sendiri 

sebagai

5:44-46; juga: 5:48-50; 10:48; 

38:23-27; 
748-751

bagi bangsa Yahudi 5:42-46 746-751

berada di tangan Allah
6:58; juga: 6:63, 115; 12:41, 68; 

18:27;

mengangkat juru damai 4:36 603

oleh Kitab tersebut 4:106; juga: 5:49-51; 663

2:169; juga: 2:174, 188, 276; 4:24-

25; 5:2, 5-6, 88, 89, 97; 6:119-

120; 8:70; 10:60; 16:115, 117; 

66:2; 

192

Hakim: Penghakiman

Halal: Ḥalāl

Haji: Ḥajj

Hajar: Siti Hajar, Hāgirah

Haid: Menstruasi

Ḥakam
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

lihat Baḥīrah:

28:39; juga: 28:7, 9; 40:25, 37; 2217

Rasulullah saw., ‘Abdullāh
2:24; juga: 8:42; 17:2; 18:2; 25:2; 

39:37; 53:11; 57:10; 72:20;
44

Tuhan

25:64-77; juga: 1:7; 2:91, 187, 

208; 3:16, 21, 183; 4:173; 5:119; 

6:89; 9:104; 10:108; 12:25; 14:12, 

32; 15:43; 16:3; 17:6, 54, 66; 

18:103; 19:3, 31, 64; 20:78; 

21:106; 23:110; 25:18; 26:53; 

28:83; 29:57, 63; 35:29, 33; 

36:31; 37:75, 82, 161; 38:18, 46; 

39:11, 54; 42:24, 28; 43:60; 

50:12; 66:11; 89:30; 

2089-

2092A

3:173-175 529-531

4:126; juga: 2:136; 3:68, 96; 6:80, 

162; 10:106; 16:124; 22:32; 

30:31; 98:6; 

675

2:150-151; juga: 2:145, 192, 195, 

197, 199, 218; 5:3, 98; 8:35; 9:7, 

19, 28, 36-37; 14:38; 17:2; 22:26, 

31, 33, 37; 27:92; 48:26, 28; 

172-176

2:174; juga: 2:276; 4:24, 25; 5:4, 

73, 88; 6:120, 122, 146, 152; 7:33-

34, 51, 158; 16:116; 17:34; 25:69; 

66:2; 

198-199

16:96; juga: 2:42, 80, 175; 3:78, 

188, 200; 5:45; 9:9; 12:21, 89; 
1575Harga Sedikit

Ḥarām: Terlarang, Dilarang

Ḥaram: Keramat, Suci

Ḥanīf

Hamrā’ul-Asad

Hamba

Hāmān

Ḥām
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

37:21; juga: 1:4; 2:9, 49, 86, 114, 

127; 3:78, 115; 4:40, 142; 5:70; 

6:13; 9:18;11:27; 14:32, 43;15:36; 

23:102; 24:3, 38; 25:27; 26:83, 

88; 29:37; 30:57; 33:22; 38:80; 

43:66; 44:17; 50:45; 51:13; 60:4; 

70:9; 74:9-10; 75:2-3; 82:17-18; 

83:11-12; 86:10; 

2476

dibangkitkan pada hari 

pembalasan
23:17; juga: 45:27; 1987

ditimpakan azab pada hari 

pembalasan

22:10; juga: 2:175; 3:78, 181; 

5:37; 7:168; 11:61, 99-100; 

15:36; 16:26, 28; 17:98; 20:101; 

20:125; 25:70; 28:42, 62; 29:14; 

29:26; 39:16, 25; 39:48, 61; 

41:41; 42:46; 82:16; 

1934

doa memohon ampunan 

pada hari pembalasan
3:195; juga: 11:48; 14:42; 26:83;

iblis meminta tangguh 

hingga hari pembalasan
17:63-64 1631

langit dan bumi pada hari 

pembalasan

39:68; juga: 27:88-89; 36:52; 

39:69; 50:43, 45; 52:10-17; 75:7-

12;

2587

memberikan keadilan pada 

hari pembalasan

17:14-15; juga: 2:114; 3:186; 

4:142; 10:94; 16:125; 21:48; 

22:18, 70; 32:26; 45:18; 60:4; 

1599

mengingkari hari 

pembalasan

4:137; juga: 6:32; 7:46, 148; 

11:20; 16:23, 61; 17:11; 23:75; 

25:12; 27:5-6; 30:17; 34:9; 41:8; 

83:11-12;

meyakini hari pembalasan

70:27; juga: 2:5, 178, 233; 3:115; 

4:60, 137, 163; 5:70; 12:38; 

18:106; 21:50; 27:4; 31:5; 74:44-

47; 83:12; 

3125A

Hari Pembalasan: Hari 

Kebangkitan, Yaumul-

Qiyāmah, Yaumud-Dīn, 

Yaumul-Ākhirah, Yaumul-Ba’ts
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

orang beriman pada hari 

pembalasan

39:74; juga: 2:213; 19:73, 86; 

23:103; 26:91; 43:36, 68; 44:52; 

50:32; 101:7-8; 

2590

orang-orang berdosa pada 

hari pembalasan

17:98; juga: 18:106; 19:87; 

20:125; 23:104; 54:49; 55:42; 

101:9-10; 

1654

pada hari itu

27:88; juga: 2:282; 3:26, 162, 

186; 4:88; 6:13, 23, 74; 10:46, 55; 

15:26; 17:14, 72; 18:49, 50; 

19:69, 72, 73, 96; 20:109; 21:48; 

22:57; 23:102; 25:27; 30:13, 15; 

36:50, 51, 55; 39:69; 40:17, 18; 

45:27-29; 46:20; 50:45; 52:17; 

54:7-9; 56:2-12; 66:8; 70:44-45; 

101:5; 

2193

pasti akan datang

6:13; juga: 6:32; 12:108; 15:86; 

18:22; 20:16; 22:8, 56; 34:4; 

40:60; 42:8; 43:67; 45:33; 47:19; 

51:7; 56:3;

pengetahuan mengenainya 

hanya ada di sisi-Nya

79:43-45; juga: 7:188; 31:35; 

33:64; 41:48; 43:86;

permusuhan hingga 5:65; juga: 5:15; 767-769

wajah orang beriman pada 

hari pembalasan

3:107; juga: 10:27; 75:23; 88:9-

10; 
455

wajah orang ingkar pada 

hari pembalasan

67:28; juga: 3:107; 10:28; 14:49, 

51; 21:40, 105; 23:105; 25:26; 

27:89; 36:52; 39:61, 68, 69; 

50:45; 52:11; 54:8; 55:38; 56:6-7; 

69:15, 17; 70:9-10; 73:15, 19; 

75:9-10, 25; 77:10-11; 78:20-

21;80:41-42; 81:2, 4, 12; 82:2; 

84:2, 4-5; 88:3-4; 89:22; 99:2-7; 

101:5; 

3086

22:48; juga: 32:6; 70:5; 1 961AHari: Perhitungan
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

32:15; juga: 39:72; 43:84; 51:61; 

52:46; 70:43;

7:23 959

bagian dalam 
51:20; juga: 2:216; 16:72; 24:23, 

34; 70:25-26; 
2830

dan anak-anak adalah ujian 8:29

diperintahkan untuk tidak 

boros
17:27-31 1610-1612

harta anak yatim 4:6-7; 565-569

kecintaan terhadap harta, 

sebuah ujian

89:21; juga: 2:156; 9:24, 55, 69, 

81, 86; 18:47; 19:78; 20:132; 

23:56-57; 26:89; 34:36; 63:10; 

64:16-17; 68:15-34; 70:19; 71:22; 

100:9; 102:2-3; 104:2-5; 

3339

memakan harta orang lain 2:189; juga: 4:7, 30; 215A-216

membelanjakan harta 

dengan cara yang batil
2:189; juga: 4:162; 215A-216

membelanjakan harta di 

jalan Allah

2:262-268; juga: 9:41, 44, 88, 

103; 47:37; 61:12; 92:18-22; 
331-337

orang beriman akan diganjar
92:18-22; juga: 2:246, 262, 273, 

275; 4:96; 71:13; 
3371

tidak berfaedah

104:3-5; juga: 3:11, 15; 26:89; 

34:35-38; 58:18; 69:29; 92:12; 

102:2-9; 111:3; 

3432-3434

70:25-26; juga: 2:189, 216, 266, 

269, 270, 274, 276; 9:103; 16:72; 

30:40; 51:20; 89:18-21; 99:3; 

104:3; 

3124-3125

diberikan tanda pembeda 21:49

dimarahi Musa as. 7:151; juga: 20:93-94;

diutus dengan tanda dan 

dalil yang nyata 
23:46; juga: 20:30-36; 1055

Harta: Penggunaan Harta 

Yang Benar, Amwāl 

Harun as.: Aaron, Hārūn

Harta: Kekayaan

Ḥārits

Harimu: Hari Kalian, 

Yaumukum
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

diutus kepada Firaun 10:76; juga: 20:44; 26:16-17;

doa Musa as. untuk 5:26; juga: 7:152;

keluarga 2:249 309

kenabian 4:164; juga: 6:85; 10:76; 19:54;

membersihkan tuduhan 

terhadap 
20:91; juga: 7:151-153; 1845

nikmat Tuhan atas 37:115-121

sebagai khalifah Musa as.
7:143; juga: 20:30-37; 25:36; 

26:14; 28:35-36;
1045

utuslah juga 26:14

2:103 129-130

Allah melapangkan dada 6:126; juga: 7:3; 20:26; 94:2; 907

dicap, ditutup, tidak 

terpelihara, buta, tidak 

berkembang

18:58; juga: 2:8, 89; 4:156; 6:26, 

47, 111; 7:101-102, 180; 9:87, 93, 

110; 10:75; 11:13; 14:44; 15:98; 

16:109; 17:47; 18:29; 22:47; 

23:64; 26:14; 30:60; 40:36; 41:6; 

42:25; 45:24; 47:17, 25; 59:15; 

63:4; 83:15; 

1703

kebengkokan dalam hati 3:8-9; juga: 9:117; 61:6; 66:5; 369-374

kecintaan di dalam hati 3:104; juga: 8:64; 9:60; 450-451

kedamaian hati, ketentraman 

hati

48:19; juga: 2:249, 261; 3:127; 

5:114; 8:11; 9:26, 40; 13:29; 

16:107; 48:5, 27; 

2775

memasukan rasa takut ke 

dalam hati
3:152; juga: 8:13; 33:27; 59:3; 498

memberimu
16:79; juga:2:98; 23:79; 26:195; 

32:10; 46:27; 67:24; 
1566

menjadi lebih keras
2:75; juga: 3:160; 5:14; 6:44; 

10:89; 39:23; 57:17; 
111

penyakit

2:11; juga: 5:53; 8:50; 9:125; 

22:54; 24:51; 33:13, 33, 61; 

47:21, 30; 74:32; 

30

Ḥārūt dan Mārūt

Hati
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

rasa takut di dalam hati
8:3; juga:22:36; 23:61; 33:11; 

39:24; 40:19;

Ṣadr, Fu’ād, Qalb

53:12; juga: 3:30, 120; 7:44; 9:14; 

10:58; 15:48; 17:37; 22:47; 25:33; 

28:11; 29:50; 40:20; 100:10-11; 

104:8; 114:6; 

2878

Tuhan memperkuat hati 18:15; juga: 8:12; 11:121; 28:11; 1671

60:2 3028

28:51; juga: 4:136; 7:177; 18:29; 

20:17; 25:44; 38:27; 45:24; 53:3, 

5; 79:41, 42; 

lihat Adam as.:

3:53; juga: 5:112-113; 61:15; 422

30:5 2271

18:8; juga: 7:32-33, 149; 10:25; 

13:18; 16:7, 15; 18:47; 20:88; 

24:32; 33:41; 35:13; 37:7; 43:19; 

lihat juga: Jubah:

1665

diturunkan kepadamu 

pakaian
7:27 963

perhiasan dunia

28:61; juga: 7:33; 11:16; 16:9; 

18:8, 29, 47; 20:60, 88; 24:32, 61; 

28:80; 33:29, 34; 37:7; 57:21;

perhiasan langit
15:17; juga: 22:24; 37:7; 41:13; 

50:7; 67:6;
1486

akhirat 87:17-18; juga: 3:16; 4:78; 9:38;

bekerja keras 90:5; juga: 6:32; 84:7; 3346

Hias: Perhiasan, Zīnat

Hidup: Kehidupan, Ḥayāt

Heraclius

Hawari: Kaum Hawari, 

Ḥawāriyyūn

Hawa: Ḥawwā

Hawa Nafsu: Hawā

Ḥaṭib bin Abī Balt‘ah
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

di dunia ini

23:113-115; juga:2:87, 201, 213; 

3:15, 186; 4:75, 95; 6:30, 33, 71, 

131; 7:52; 9:38; 10:8-9, 25, 65; 

11:16; 13:27; 14:4; 16:108; 17:19; 

18:29, 46-47, 104-105; 20:132; 

23:38; 28:61; 29:64, 65; 30:8; 

31:34; 35:6; 40:40; 41:32; 42:37; 

43:36; 45:25, 36; 46:36; 47:27; 

53:30; 57:21; 76:28; 79:39; 87:17-

18;

penciptaan

36:37; juga: 18:38, 46; 21:31; 

23:13-15; 40:68; 51:50; 67:31; 

71:15; 

2445

tujuan
23:116; juga: 6:32; 16:98; 30:9; 

51:57; 67:3; 
2022

36:71; juga: 3:28; 6:96; 10:32; 

19:16, 32, 34, 67; 21:31; 30:20; 
2461

lihat Pardah: Barzakh:

22:64; juga: 6:100; 12:44; 18:32; 

23:51; 36:81; 55:65, 77; 76:22; 
1970

9:3 1154

lihat Aṣḥābul-Hijr:

8:31 1115

Adam as., Ayyub as. 20:124; juga: 2:37; 7:25; 38:42; 1863

demi Allah
2:219; juga: 3:196; 4:90, 101; 

8:73;

Ibrahim as., Lut as. 21:72; juga: 19:49; 1903

orang beriman

4:98-101; juga: 2:219; 3:196; 

4:75, 90, 101; 8:73; 9:20; 16:42, 

111; 22:59; 

655-658

orang Yahudi 2:244 300-303

para nabi
7:25; juga: 2:37; 19:49; 20:124; 

21:72; 38:42; 
961

Rasulullah saw.
28:86; juga: 8:31; 9:40; 17:2; 

89:2; 
2235

Hijrah

Ḥijr

Ḥijāz: Perlindungan

Hijau

Hijab: Ḥijāb

Hidup: yang Hidup, Ḥayy
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

2:130; juga: 2:152; 252, 270; 

3:49, 59, 80, 82, 165; 4:55, 114; 

5:111; 6:74; 10:2; 14:20; 

16:126;17:40; 19:13; 21:75, 80; 

26:84; 28:15; 31:3, 13; 33:35; 

36:3; 38:21; 40:68; 43:5, 64; 44:5; 

54:6; 62:3; 71:14; 

147

lihat Akhlak (Sabar):

atas orang yang menentang 

perintah Allah dan Rasul-

Nya

58:6; juga: 9:63; 58:21;

atas penyembah anak lembu 7:153; juga: 2:52, 93;

ditimpakan atas orang 

Yahudi 
3:113 juga: 2:62; 458

terhadap 7:14

73:2 3150

Allah akan meminta 

pertanggungjawaban

2:285; juga: 3:31; 4:41; 6:63; 

17:37; 18:50; 19:85; 21:48; 24:40; 

28:62, 85; 33:6; 37:128; 41:18; 

42:23; 56:87; 58:7; 65:9; 

68:40;75:3; 83:6; 88:27; 99:8-9; 

102:9;

356

Allah cepat dalam 

menghisab
lihat Sifat Allah (Sarī’ul-Hisāb):

Allah menanyai para rasul 7:7 946

memberikan ganjaran tanpa 

perhitungan

39:11; juga: 2:213; 3:28, 38; 

24:39; 38:40; 40:41; 
2567

menghitung, menghisab, 

pertanggungjawaban

17:13; juga: 6:53, 70; 10:6; 13:19, 

22, 41; 23:118; 24:40; 26:114; 

65:9; 69:21, 27; 78:37; 84:9; 

88:26-27; 

1598

Hisab: Penghisaban, 

Pertanggungjawaban, Ḥisāb

Hikmah: Ḥikmah

Ḥilm

Hina: Kehinaan

Ḥirā: Gua Hira
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

pertanggungjawaban 2:226 274

setiap orang bertanggung 

jawab atas amal 

perbuatannya

lihat Amal Perbuatan: juga: 

2:140; 4:86; 6:53, 70; 10:42; 

13:19, 41; 23:118; 42:16; 64:5-8; 

69:21;

35:28 2418

kondisi di Neraka 56:44

wajah menjadi hitam pada 

hari itu
3:107; juga: 39:61; 75:25; 80:42; 455

26:166-167; juga: 7:81-82; 11:80; 

27:55-56;

17:77; juga: 2:109, 207, 239; 

4:140; 10:3; 12:32; 21:25; 24:2; 

25:73; 33:34, 53-54; 36:70; 

70:26; 

1640

kaum yang diazab
69:7-8; juga: 7:73; 11:60; 41:14; 

46:25-26; 51:42-43; 54:20-21;

kisah
11:51-61; juga: 23:32-42; 26:124-

140; 

1323-

1325A

Nabi kaum ‘Ād
7:66; juga: 7:67-68; 11:51; 26:124-

126; 46:22-24; 
995-996

48:11; juga: 2:197; 48:2, 4-5, 19, 

25-27; 60:2; 
2769

27:21-26 2159-2163

4:103; juga: 2:20, 266; 4:103; 6:7; 

7:85; 8:33; 11:53, 83-84; 15:75; 

20:54; 24:44; 25:41; 26:174; 

27:59; 30:49; 46:25;

33:58; juga: 2:225, 259; 33:49; 2368

6:150; juga: 2:151, 259; 4:166; 

6:84; 42:17; 45:26; lihat juga: 

Dalil:

927

Hudaibiah: Ḥudaibiyah

Hud-Hud

Hukum

Ḥujjah

Hujat: Menghujat

Hujan

Hitam

Homoseksualitas

Hormat: Kehormatan

Hud as.: Hūd

2285



Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Al-Qur’an, penjaga atasnya 5:49-50; juga: 57:26; 752-753

hukum ilahi

6:116; juga: 4:29; 6:35; 13:16; 

28:85; 29:20; 30:47; 35:44;

39:56; 46:20; 48:24; 55:34; 57:23; 

901A-902

makanan 5:4-6; juga: 6:119; 721-723

pidana 42:41 2661

sempurna 87:2; juga: 87:5-6; 3320

lihat Azab:

Allah lambat dalam 

menghukum
10:12; juga: 6:60; 35:46; 89:27; 1242

Allah tidak aniaya dalam 

menghukum

29:22; juga: 10:28; 11:118; 

16:127; 
2245A

dilipatgandakan bagi para 

pemimpin
11:21 1306

hukuman di Akhirat 11:104 1347

jenis
6:66; juga:10:14; 22:10; 24:6; 

29:41; 32:22; 
859

karena keingkaran 29:41 2253

karena kekacauan 5:34 741

karena memfitnah 24:5-6, 7-10; 2028-2029

karena mencuri 5:39 744

karena pelanggaran orang 

lain
4:17 577

karena pembunuhan 2:179-180; juga: 4:93-94; 204-204A

karena perbuatan keji 4:16 576

karena zina 24:3; juga: 4:26; 2025A

ledakan dahsyat, perang 36:30; juga: 36:50-51, 54; 2441

mencegah datangnya 

hukuman
5:40; juga: 7:157; 10:99;

perisai terhadap hukuman 8:34; juga: 23:33; 24:53; 1118

setelah datangnya peringatan
26:209; juga: 17:16; 20:135; 

23:77-78; 28:60; 
2137

9:25; juga: 9:2; 33:22;  1173

Hukuman 

Ḥunain: Perang Hunain
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

55:73-75; juga: 44:55; 52:21; 

56:23-24, 36-38; 
2952

1:5; juga: 2:22; 7:32; 22:68; lihat 

juga: Salat: Puasa: Haji: Zakat: 

7:12-13; juga: 15:29-43; 26:96; 

30:13, 50; 34:21;

bukan malaikat 2:35; 67

dari golongan jin 18:51; juga: 15:28;

dari nyala api 55:16; juga: 7:13; 15:28; 38:77; 2925

dikeluarkan, ditolak
7:14; juga: 7:19; 15:35; 17:64; 

38:78; 
954

menolak sujud
7:12; juga: 2:35; 15:32, 34; 17:62; 

18:51; 20:117; 38:75-76; 
951

musuh Adam as. 20:118; juga: 7:14; 1857

agama Ibrahim
2:131; juga: 2:136; 3:96; 4:126; 

6:162; 12:39; 16:124; 22:79;

api menjadi dingin 21:69-71;  juga: 29:25; 37:98-99; 1902

Āzar, ayah dari Ibrahim as. 6:75 864

berbahas mengenai kaum 

Lut as.
11:75 1334

berhati lembut dan 

penyantun
9:114; juga: 11:76;

berlepas diri dari musuh 

Allah 
9:114; juga: 60:5-6;

berserah diri kepada Tuhan 

semesta alam
2:132

bukan seorang Yahudi 

ataupun Nasrani
2:141; juga: 3:66, 68; 157

celaan terhadap setan dan 

berhala 

19:45; juga: 21:53; 37:87; 43:27-

28;
1774-1775

Ibrahim as.: Abraham, 

Ibrāhīm

Ḥūr

I

Iblis: Iblīs

Ibadah: ‘Ibādah
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

datangnya utusan Allah 

kepada Ibrahim as.
11:70-77 1330-1334

dianugerahi Ishak As dan 

Yakub as.

6:85; juga: 14:40; 19:50; 21:73; 

29:28;

dianugerahi Ismail as. 14:40

diberi kabar suka tentang 

kelahiran Ishak as. dan 

Yakub as.

11:72; juga: 15:54-56; 37:113; 

51:29;

diberi kabar suka tentang 

kelahiran Ismail
37:102

dibimbing dan dipilih oleh 

Allah

2:131; juga: 2:125;16:122; 21:52, 

74; 29:28; 38:46-48;

dijadikan seorang Imām 2:125; juga: 2:131; 16:122;

diperlihatkan bagaimana 

Tuhan menghidupkan yang 

mati

2:261 327-329

diperlihatkan kerajaan langit 

dan bumi
6:76 865

diuji oleh Tuhannya 2:125; juga: 37:107; 142A

doa agar dianugerahi 

seorang putra dikabulkan
37:101-102 juga: 2:129;

doa agar dibangkitkan 

seorang rasul di antara 

mereka

2:130 147

doa bagi diri dan 

keturunannya
2:129 juga: 2:125; 37:101; 146

doa untuk keamanan dan 

kemakmuran Makkah
14:36 juga: 2:127; 14:38; 1468

doa untuk pengampunan 

ayahnya
9:114; juga: 19:48; 26:87; 60:5; 1220

doa-doa
14:36-42; juga: 2:127-130; 26:86-

88; 37:101; 60:5-6;
1470-1472

hatinya condong kepada 

Allah, Ḥanīf 

2:136; juga: 3:68, 96; 4:126; 6:80, 

162; 16:121, 124;
152

hijrah 19:49; juga: 21:72; 29:27; 1777
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

kaumnya berbantah 
6:77-84; juga: 19:42-49; 26:70-

83;
866-868

kemuliaan keturunan 3:34 399

kenabian di dalam keturunan
21:74; juga: 29:28; 37:114; 38:46-

48; 57:27;

kepalsuan sembahan dan 

keyakinan kaumnya 

19:43; juga: 6:75; 21:53-55; 26:73-

75; 37:86-87;

keramahtamahan terhadap 

tamu
11:70; juga: 51:25-28;

kesaksian mengenai 

kebenaran Rasulullah saw.
90:4 3345

keturunan dianugerahi 

dengan Kitab, Hikmah dan 

kerajaan

4:55

keturunannya akan bangkit 

dan jatuh empat kali
2:261 329

kisah

19:42-51; juga: 6:75-85; 11:70-

77; 14:36-42; 15:52-61; 21:52-74; 

22:27-28; 29:17-28; 37:84-114; 

51:25-35;

1773-1779

kitab 87:20; juga: 53:37-38; 3326

maqām-e-Ibrāhīm 2:126; juga: 3:98;

membangun kembali Ka’bah 

bersama Ismail as.
2:128 146

membuat malu dan mencela 

kaumnya
21:58-68; juga: 29:17-18; 1897-1901

memenuhi perintah Allah 

Swt.
53:38

menempatkan Ismail dan Siti 

Hajar di dekat Rumah yang 

suci

14:38 1469

menentang Raja Namrud 

untuk mengubah peredaran 

matahari dari Barat ke 

Timur 

2:259 321
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

menghancurkan berhala 21:58-59; juga: 37:94; 1897

menolak benda-benda langit 

sebagai tuhan
6:77-79 866

mimpi mengurbankan Ismail 37:103 2497

nama baik 37:109 2499

orang terpilih dan 

mempunyai kekuatan serta 

berpandangan jauh

38:46-48 2540

para utusan dan tamu datang
11:70-71; juga: 15:52-53; 51:25-

26;
1330

perintah mengumumkan 

untuk berhaji 
22:28 1946

perintah untuk 

membersihkan dan 

menyucikan Ka’bah 

22:27; juga: 2:126; 1944

sahabat karib Allah Swt. 4:126 675

seorang yang benar dan 

seorang nabi
19:42

seorang yang teguh beriman 

kepada ketauhidan Ilahi 
43:27-29 2675

termasuk di antara golongan 

Nuh as.
37:84

wasiat bagi keturunannnya 

untuk berserah diri 
2:133; juga: 43:29; 149

Maryam 3:34; juga: 3:36-37; 399

Musa as. 28:11; juga: 20:39-40; 28:8; 2202

Ummul-Kitāb 1:7; juga: 43:5; 15

Ummul-mū’minīn 33:7; juga: 33:51; 2332

Ummul-Qur’ān 15:88 1522

Ummul-Qurā , kota 6:93; juga: 42:8; 875

Ummul-Sinah , bahasa 42:8 2645

Ibu
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

4:24 586

19:57-58; juga: 21:86-87; 1783

24:12 2032

4:25; juga: 2:232; 3:145; 22:40, 

53; 36:2
590

7:164; juga: 18:62, 64; 37:143; 

68:49; 

1064-

1064A

2:188 215

2:227 275

22:26; juga: 7:181; 16:10; 18:28; 

27:61;

lihat juga: Allah: Muhammad 

saw.: Quran:

Allah memberikan ilmu

20:115; juga: 2:248; 12:77; 21:80; 

22:55; 28:81; 33:64; 35:29; 39:10; 

47:32; 58:12; 

1855

Al-Qur’an mengenai meraih 

ilmu

3:191-192; juga: 1:1; 2:147, 186; 

4:167; 6:98, 106, 141, 149; 7:33, 

53; 9:11; 10:6-7; 12:77; 13:4-5; 

15:76; 16:11-17; 35:28-29; 41:4; 

45:14; 

546-547

dan Allah

20:111; juga: 2:30, 33, 256, 274; 

3:120; 4:33; 6:81, 102; 7:188; 

20:99; 29:4; 31:35; 33:64; 43:5, 

86; 57:4; 

1854

dan manusia
39:50; juga: 9:11; 27:66-67; 55:3; 

96:5-6; 102:6; 
2583

dan masa tua 16:71

dan orang beriman

4:163; juga: 2:248; 3:8; 6:36, 58, 

98, 106; 12:23, 56, 69, 109; 

15:76; 16:28; 17:108; 22:55; 

28:81; 29:48, 50; 30:57; 31:16; 

34:7; 58:12; 

704

Ibu Angkat: Ibu Susu, 

Raḍā‘ah

Ilmu

Ilḥād: Menyesatkan, 

Menyimpangkan

Īlā’: Sumpah Pantangan

Iktikaf: I‘tikāf

Ikan

Ijmā‘: Konsensus, Kesepakatan 

Umum

Ifk: Dusta Besar

Idris as.: Enoch, Enokh, Idrīs
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

dan orang jahil

16:120; juga: 6:109, 141, 145; 

16:26; 22:4, 9; 30:30; 31:7; 39:10; 

102:6; 

1585

dan orang kafir

6:149; juga: 2:119; 3:62; 4:158; 

5:105; 6:101, 120, 141; 9:6; 

10:40; 16:28; 17:37; 22:4, 9, 72; 

27:67; 30:8, 59-60; 40:84; 46:5; 

47:17;

dan para rasul

18:66; juga: 2:32; 12:23, 56, 69, 

109; 15:54; 19:44; 21:75, 80; 

27:16-17; 28:15; 51:29; 

1708

dan Rasulullah saw.
7:158; juga: 3:62; 29:49; 38:70; 

53:15; 67:27; 
1058

mengajarkan ilmu 9:122; juga: 2:152; 18:66-67; 1224

mengenai yang gaib
16:78; juga:10:21; 52:42; 53:36; 

68:48; 
1565

asal muasal, penciptaan

21:31; juga: 2:23, 30, 165; 7:55; 

10:4; 11:8;13:4; 15:20-21; 20:5, 

54; 25:60; 27:62; 32:5; 41:10-13; 

44:39; 57:5; 67:4; 79:28-34; 91:2-

7; 

1884

atmosfer bagian atas 21:33; juga: 2:23; 1886

berbagai jenis dan macam di 

alam
16:14-16; juga: 71:15; 1534-1538

diperintahkan untuk 

menyelidiki
10:102; juga: 2:261; 1291

embriologi

22:6; juga: 6:96; 13:4; 23:14-15; 

32:9-10; 35:12; 36:37; 39:7; 

40:68; 53:46-47; 65:5; 71:15; 

75:38-40; 76:3; 77:21-22; 82:7-9; 

86:7-8; 96:2-3; 

1932

iklim, angin, hujan

2:165; juga: 7:58; 15:23; 23:19-

20; 25:49-50; 30:49; 35:10; 45:6; 

50:10-12; 

188

Ilmu Pengetahuan
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

jumlah bumi 65:13; juga: 42:30; 84:4; 3070A

kehidupan binatang
16:6-9; juga: 6:39; 16:67-70; 

29:42; 

1532-

1532A

memperluas alam semesta 51:48 2837A

menaklukan bumi, langit 55:34; juga: 15:15-16; 2934

pegunungan
21:32; juga: 15:20; 27:62; 31:11; 

78:7-8; 79:33; 88:20-21; 
1885

penciptaan apa yang ada 

antara langit dan bumi
20:7; juga: 25:60; 32:5; 50:39;

penciptaan berpasangan 36:37; juga: 20:54; 2445

penciptaan dari air 24:46

proporsi, ukuran 25:3; juga: 15:20; 55:8;  2064

siang dan malam
3:191-192; juga: 2:165; 7:55; 

31:30; 36:38; 39:6; 
546-547

sistem tata surya, orbit
36:39-41; juga: 2:30; 10:6; 21:31, 

34; 23:18; 51:8; 77:26-27; 
2446

37:124-133; juga: 6:86; 38:49; 2501-2503

lihat Elisya: Alyasa‘ as.:

2:125; juga: 11:18; 15:80; 17:72; 

21:74; 25:75; 36:13; 
143

49:15 2798

keimanan seorang muttaki

2:178; juga: 1:5; 2:4-6, 63, 137-

138, 166, 257, 261, 286; 3:17, 32, 

54, 194; 4:66, 137, 148, 151-153; 

5:84; 10:85, 100-101; 13:8; 

23:110; 29:47; 45:7; 49:15-16; 

72:3, 14; 

202-203

kekerabatan tidak berada di 

atas keimanan
9:23-24; juga: 3:29; 58:23; 1171-1172

keyakinan buta 12:109 1417

menambah keimanan 3:174; juga: 48:5;

menyembunyikan keimanan 40:29 2603

Iman: Keimanan, Īmān

Imam

Ilyasa‘

Ilyas as.: Elia, Ilyās
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

mereka yang tidak memiliki 

keimanan

2:7-8; juga: 2:14; 4:39, 138, 151-

152; 6:151, 159; 7:28, 102; 8:56; 

10:91-93, 97-98, 102; 13:2; 36:8; 

40:60, 86; 41:45; 

26-27

pengakuan kesalahan 

mengenai keimanan

16:107; juga: 16:109-111; lihat 

juga: Murtad: 
1579

lihat Hias:

di dunia jasmani, Bahjah, 

Zīnat

16:9; juga: 7:32-33; 10:89; 11:16; 

16:7; 18:8, 29, 47; 20:88; 22:6; 

27:61; 28:80; 33:29; 37:7; 41:26; 

49:8; 50:7-8; 57:21; 

1532-

1532A

jangan memperlihatkan 

kecantikan
24:32; juga: 24:61; 2044

2:268; juga: 2:4, 220, 246, 273; 

3:93, 182; 
337

2:153; juga: 2:199, 201, 204, 232, 

240; 3:42, 192; 4:104; 5:8, 12, 21; 

7:70, 75, 206; 8:46; 13:29; 18:25; 

20:15, 43; 24:38; 26:228; 29:46; 

33:22, 36, 42; 35:4; 39:24; 43:14; 

57:17; 62:11; 63:10; 73:9; 76:26; 

87:16; 

178

mereka yang lupa mengingat 

Allah

26:6; juga: 18:29, 102; 20:125; 

23:111; 25:19, 30; 39:23; 43:37; 

53:30; 58:20; 72:18; 

2096

35:24-25; juga: 2:120, 214; 4:166; 

5:20; 7:185, 189; 11:3, 13, 26; 

15:90;17:106; 22:50; 25:2, 8, 52, 

57; 26:115-116; 27:93; 28:47; 

29:51; 32:4; 33:46; 34:29, 35, 47; 

35:38, 43; 38:71; 41:5; 46:10; 

48:9; 51:51; 53:57; 67:9-10, 27; 

71:3; 

2417

Indah: Keindahan

Infak: Sumbangan, Nafaqah

Ingat: Mengingat Allah, Zikir 

Ilahi 

Ingat: Pemberi Peringatan, 

Nadzīr
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

3:91; juga: 2:7, 89, 94, 109; 3:53, 

168, 177-178; 4:47, 138, 156-157; 

5:42, 62, 65, 69; 9:17, 23, 97, 

107; 16:107; 17:70; 30:45; 31:24; 

35:40; 39:8; 49:8; 98:2; 

437

2:7-21; lihat juga: Barzakh: juga: 

2:35; 3:5, 98; 4:151-152; 5:18, 37, 

38, 45, 73- 74; 7:38, 51; 8:56; 

9:37; 12:88; 14:3-4; 16:108; 

19:72; 38:74-75; 39:33, 60; 40:5; 

45:12; 47:35; 85:11, 20-21; 98:7; 

109:2-7; lihat juga: Mukmin: 

Laknat: Telinga: Neraka: 

Muhammad saw.: Umpama: 

Doa: Nubuatan: Tenggang 

Waktu: Belanja:

26-41A

dan Al-Qur’an 16:104; juga: 25:53; 1578

ditampakan indah, tersesat
13:34; juga: 2:109; 3:168, 178; 

6:123, 131; 9:23; 
1446

hukuman bagi seorang yang 

ingkar

2:25; juga: 2:40, 91, 105, 127, 

176; 3:11, 23, 57, 92, 132, 142; 

4:19, 38, 57, 141, 152, 162; 5:11, 

87; 6:31, 111; 7:51; 8:15, 37; 

9:26, 49, 68; 13:36; 14:3; 16:28; 

17:9; 18:103, 107; 21:40; 22:20, 

73; 29:55; 33:65-66; 34:34; 

35:37; 36:64-65; 38:28; 39:33, 

72; 41:51; 48:14; 67:7; 70:2-3; 

76:5; 98:7; 

45-46

tantangan kepada mereka
2:24; juga: 8:32; 10:39; 11:13-14; 

17:89; 22:16; 52:34-35; 
44

tiada ampunan bagi mereka
4:138; juga: 4:169; 13:15; 32:30; 

40:51; 47:35; 
684

3:4-5; juga: 3:49; 5:47, 67, 69, 

111; 7:158; 57:28; 
364-367

Ingkar: Orang Ingkar, Kuffār

Injil: Bibel, Injīl

Ingkar: Kekafiran, Kekufuran
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Al-Qur’an dan 

5:45-48; juga: 2:36, 55, 80, 244, 

248-252; 10:93; 12:5; 19:17, 26, 

29, 42; 20:88, 91; 57:28; 

749-751

campur tangan 
2:80; juga: 2:76; 3:66, 79; 4:47; 

5:42;
114

dimansukhkan oleh Al-

Qur’an
2:107 131A-132

nubuatan tentang Islam
61:7; juga: 2:150; 7:158; 9:111; 

23:21; 48:30; 
3037

17:6-8; juga: 2:103, 134, 244, 

260; 4:158; 6:75; 19:17; 21:86, 

106; 23:51; 37:103; 61:7, 15; 

1593-1594

12:100 

lihat Baca: 

11:51; juga: 89:8; 1323

lihat Yesus:

89:5 3335

19:50-51; juga: 2:134, 137; 4:164; 

6:85; 11:72; 14:40; 15:54; 21:73-

74; 29:28; 37:113-114; 38:46; 

51:29; 

1778-1779

agama yang benar adalah 

Islam
3:19-21 382-386

ajaran Islam

2:4-6; juga: 2:113, 137, 209, 286; 

3:85; 4:126; 6:121, 162-163;11:2-

5, 109; 17:79; 22:33, 79; 30:31; 

42:14; 72:15; 

20-25

akan dihisab

2:285; juga: 2:140; 4:86; 5:90; 

6:53; 7:7; 10:42; 21:48; 42:16; 

64:5-8; 68:40; 99:8-9; 

356

bertablig, berdakwah 
29:47; lihat juga: Tablig: juga: 

3:105; 9:122; 77:4-6; 
2257

cahaya (nur) samawi 24:36-37; lihat juga: Cahaya: 2046A

ganjaran samawi 4:70; juga: 1:7; 57:20; 628-629

Injil: Sejarah dalam Kitab Injil

Islam: Islām

Ishak as.: Isaac, Isḥāq

Isaiah

Isa as.: Jesus, ‘Īsā

Iram

Iqra’ 

Insyā Allāh
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

kelanjutan ajaran 

sebelumnya
42:14-16 2648

kemenangan Islam
110:2-4; juga: 9:33; 13:42; 17:82; 

21:45; 78:19-21; 
3455-3457

kerukunan antar agama 3:65; juga: 2:115; 10:42; 426A

masuk Islam, suatu karunia 49:18; juga: 3:165;

menyuruh bertindak adil, 

berbuat baik

5:9; lihat juga: Adil: juga: 

4:37;17:27; 60:9;

musuh Islam

5:34-35; juga: 2:193; 3:120; 

7:183; 22:16; 59:15; 61:8; 88:3-8; 

100:10-12; 

741-742

terakhir, agama sempurna 5:4; juga: 3:86; 24:52; 721

tiada paksaan dalam agama

2:257; lihat juga: Paksa: 

Murtad: juga: 2:194; 6:105; 

8:40; 10:100-102; 18:30; 25:58; 

319-320

tidak ada kesulitan dalam 2:287; juga: 2:186; 5:7; 22:79; 359-362

universalitas 2:22; 3:20-21, 97, 196; 42

30:3-5 
2269A-

2271

17:105 1658

14:38-40; juga: 2:126, 128, 137; 

3:85; 4:164; 6:87; 19:55-56; 

21:86; 37:101-108, 114; 38:49; 

1469-1471

17:2; juga: 17:61; lihat juga: 

Mikraj: 

1590-

1591A

17:105; juga: 19:59; 1658

2:30; juga: 7:55; 10:4; 13:3; 20:6; 

25:60; 28:15; 32:5; 41:12; 48:30; 

53:6-7; 57:5; 

54

22:76; juga: 2:131, 133; 3:34, 43; 

7:145; 27:60; 

lihat Jodoh:

Islam: Sejarah Umat Islam

Islam: Sejarah Islam

Istri

Iṣtifā’: Allah Memilih

Istawā: Menjadi Teguh

Israil: Isrā‘īl

Isra: Perjalanan Rohani Pada 

Malam Hari, Isrā’

Ismail as.: Ismā‘īl
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

30:22; juga: 2:188, 206, 224; 4:4-

5, 22-26, 35, 128-131; 13:39; 

23:7; 24:7; 33:5; 64:15; 70:30-31; 

2278

bercampur dengan istri
2:188; juga: 2:224, 234; 4:35-36, 

128; 
212

di Surga 2:26; juga: 4:125; 36:57; 43:71; 46A

doa untuk memperoleh istri 25:75

kaum Lut as. 26:166-167

Nuh as., Lut as. 66:11 3078

perceraian
65:2-8; juga: 2:227, 230, 235, 

241; 4:20; 58:3-4; 60:12; 

3064-

3068A

pernikahan yang dilarang 4:23-25 585-589

warisan, harta peninggalan 4:12-13; juga: 4:8, 177; 573-575A

33:29-35; juga: 11:74; 19:29; 

24:12-19; 33:7, 51-56, 60; 66:2-6; 
2349-2354

Ummul-Mu’minīn , ibu 

orang-orang beriman
33:7 2332

Allah

64:12; juga: 2:98, 103, 214, 222, 

250, 252, 256; 3:50, 146, 153, 

167; 4:65; 5:17, 111; 7:59; 8:67; 

10:4, 101; 11:106; 13:39; 14:2, 

12, 24, 26; 22:66; 33:47; 34:13; 

35:33; 42:52; 58:11; 59:6; 97:5; 

3062

Untuk berperang 22:40-41 1957-1959

39:74; juga: 39:72; 40:50-51; 

83:34;
2590

Rasulullah saw. sebagai 

pelindung bagi kalian

6:108; juga: 2:144; 6:67, 105; 

39:42; 42:7, 49; 88:23; 
893

lihat Neraka:

lihat Akhlak:

76:18 3196Jahe: Zanjabīl

Jahat: Kejahatan

Jahanam: Jahannam

Istri-Istri

Istri-Istri Rasulullah saw.

Izin: Idzn

J

Jaga: Penjaga
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

5:51; juga: 2:74, 227; 3:155; 

29:68; 33:33-34; 48:27; 53:21;
755

33:60; juga: 24:32; 2369

25:68; juga: 5:67; 7:32; 17:34, 

111; 31:20; 35:33; 49:3;

1:6; juga: 2:109, 171, 214, 273; 

3:52,102; 4:68-69, 176; 5:17; 

6:40, 88, 154, 162; 10:26; 11:57; 

14:2-3; 16:77, 122; 19:37, 44; 

20:136; 22:55; 23:74-5; 24:47; 

36:5, 62; 37:119; 42:53; 43:44, 

62, 65; 46:31; 48:3, 21; 67:23; 

13

21:9; juga: 25:8, 21; 1873

67:16; juga: 3:46, 138; 4:44; 9:2, 

60; 12:110; 16:15; 17:71; 22:47; 

29:21; 47:11; 73:21; 

3081

berperang di jalan Allah lihat Perang: lihat Jihad:

hijrah di jalan Allah lihat Hijrah:

membelanjakan di jalan 

Allah
lihat Belanja:

menghindar dari jalan Allah

8:37; juga: 3:100; 4:161, 168; 

7:46, 87; 8:48; 9:34; 11:20; 14:4; 

16:89, 95; 22:26; 47:2, 33, 35; 

58:17; 

1119

orang beriman

16:126; juga: 2:109; 4:116; 5:13, 

61, 78; 7:147; 28:23; 40:30, 39; 

60:2; 

1588

pembuat kerusakan 4:77; juga: 6:56; 7:143, 147;

tersesat dari jalan 6:118; juga: 22:10; 33:68; 38:27; 903

lihat Dera:

lihat Goliat:

54:44; lihat juga Barā’ah: 2911

lihat Surga:

Jālūt

Jaldah

Janah: Jannah

Jaminan

Jalan: Aswāq

Jalan yang Lurus

Jalan Tengah

Jalan: Sabīl

Jalan: Berjalan, Perjalanan

Jalābīb: Jilbāb

Jahiliah: Jāhiliyyah
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

2:241; juga: 2:235-236; 4:20; 

33:51; 
298

20:95

Allah menepati janji-Nya

3:195; juga: 3:10; 4:123; 6:135; 

7:45; 10:5, 56; 11:46; 14:48; 

16:39; 17:109; 18:22, 99; 21:10; 

22:48; 28:14; 30:61; 31:10, 34; 

35:6; 40:56, 78; 43:43; 45:33; 

46:18; 51:6; 77:8;

janji-Nya

24:56; juga: 2:269; 3:153; 4:96; 

5:10; 8:8; 9:72, 111; 13:36; 18:49; 

19:62, 88; 21:102, 104-105; 

23:36; 25:16-17; 28:62; 30:7; 

33:23; 34:31; 38:54; 39:75; 41:31; 

46:17; 47:16; 48:22, 30; 50:33; 

51:23; 57:11; 85:3;

2057

kepada Ibrahim as., Yusuf 

as.
9:114; juga: 12:67; 1220

kepada Musa as. 2:52; juga: 7:135, 143; 20:87-88; 90-92

kepada orang ingkar, 

munafik

2:81; juga: 7:136; 9:68, 77; 11:66; 

13:32; 14:45; 15:44; 19:79; 21:98, 

110; 22:73; 23:84; 26:207; 27:69; 

33:13; 35:41; 36:53; 36:64; 43:84; 

51:61; 54:47; 70:43, 45; 72:25-

26; 73:19; 

115

kepada setan 2:269; juga: 4:121; 14:23; 338-339

memberi peringatan, Wa‘īd
14:15; juga:20:114; 50:15, 21, 29, 

46;

memenuhi janji 2:178

menanti pemenuhan janji-

Nya

10:49; juga: 21:39; 23:94; 27:72; 

34:30; 36:49; 40:9; 43:50; 67:26;

3:188; juga: 4:91, 93; 5:15; 7:103, 

170; 12:81; 43:50; 
544

dalam pernikahan 2:236; juga: 4:22; 291

Janji Teguh: Mītsāq, ‘Ahd

Janji

Janggut: Jenggot

Janda
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

dengan Adam as. 20:116; juga: 36:61; 1856

dengan Allah

3:78; juga: 2:28; 6:135, 153; 

13:21, 26; 16:92, 96; 33:24; 57:9; 

8:40; 

430

dengan Ibrahim as. 2:125; juga: 2:126;

dengan orang beriman

48:11; juga: 2:177, 238, 257; 5:2, 

8; 4:22; 8:57-59, 73; 9:8, 12-13, 

75, 111;17:35; 23:9; 70:33; 

2769

dengan orang Yahudi

5:14; juga: 2:41, 64, 84-85, 94, 

101; 3:184; 4:155, 156; 5:13, 71; 

7:135; 20:81; 33:16; 43:50; 

727B

dengan para nabi, Mītsāqun 

Nabiyyīn
3:82; juga: 33:8; 433

74:39; juga: 2:284; 3:77; 12:81; 

43:51; 52:22; 59:16; 
3171

7:158; juga: 2:146; 3:3-4; 5:47-

48; 6:75; 9:111; 16:104; 19:17, 

26; 48:30; 57:28; 61:7; 

1059

lihat Taurat:

2:98-99; lihat juga: Malaikat: 

juga: 26:194; 66:5; 81:20; 
123

adalah meraih keridaan 

Allah

29:70; juga: 2:219, 252; 3:143; 

4:96; 5:36, 55; 8:73, 75- 76; 9:16, 

19-20, 24, 41, 44, 73, 81, 86, 88; 

16:111; 22:79; 29:7; 49:16; 60:2; 

61:12; 

2268

izin untuk berjihad 22:39-42 1956-1960

Jihad Kabir 25:53 2084

mengobarkan peperangan

2:191-194; juga: 4:76; 6:105; 

8:40; 9:6, 8-13, 92; 16:127; 

48:17; 66:10; 

219-223

syuhada tidaklah mati 2:155; juga:3:170; 181

11:120; juga: 32:14;

Janji: Perjanjian Lama

Jibril: Gabriel, Jibrīl as.

Jihad: Jihād

Jin: Jinn

Janji: Menjanjikan, Jaminan

Janji: Perjanjian Baru, Injil
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

dihukum seperti manusia
32:14; juga: 11:120; 15:43-44; 

38:86; 
2325

fitrat berapi-api 15:28; juga: 7:13; 55:16; 1494

makhluk Allah 6:101; juga: 34:42; 37:159-160; 885

manusia, mereka yang 

tersembunyi dari masyarakat

6:113; juga: 6:129-131; 7:180; 

18:51; 27:18, 40; 34:13-14; 

41:30; 46:30-31; 55:34; 72:2-8; 

114:7; 

900

penciptaan, tujuan 51:57 2840

4:172; lihat juga: Rūḥul-Qudus: 

juga: 2:49; 3:26, 146, 186; 6:152; 

12:54; 16:3; 17:86; 19:18; 31:29; 

50:22; 58:23; 70:5; 75:3; 78:39; 

86:5; 89:28-29; 97:5; 

712

Allah meniupkan
66:13; juga: 4:172; 15:30; 21:92; 

32:10; 38:73; 
3078

firman Allah 42:53; juga: 16:3; 40:16; 2666

kekekalan 39:43; juga: 50:5; 2580

perkembangan
32:10; juga: 12:54; 23:15; 56:61-

62; 70:5; 75:3; 
2324

lihat Pajak:

2:26 46A

diciptakan berpasangan

36:37; juga: 11:41; 13:4; 20:54; 

23:28; 37:23; 42:12; 43:13; 51:50; 

53:46; 78:9; 

2445

pasangan

4:2; juga: 2:36, 103, 231, 233, 

235, 241; 4:13, 21; 7:20, 190; 

13:39; 16:73; 20:118; 21:91; 23:6-

7; 24:7; 25:75; 26:167; 30:22; 

33:5, 7, 29, 38, 53, 60; 36:57; 

39:7; 58:2; 60:12; 64:15; 66:2, 4, 

6; 

556-558

62:10; juga: 24:38; 3047A

dengan Allah 3:188; juga:9:111; 61:11; 62:12; 544

pada hari pembalasan 2:255; juga: 14:32; 315

Jodoh: Zauj

Jizyah: Jizyah

Jual Beli

Jiwa: Roh, Rūh
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

74:2; juga: 2:188; 7:27-28; 14:51; 

16:82; 22:24; 25:48; 33:60; 35:34; 

76:13; 78:11; 

3159

2:220; juga: 5:91-92; lihat juga 

Anak Panah:
262

11:45 1317A

62:10 3047A

17:2; juga: 52:5; 1590

bagi umat manusia 3:97-98; juga: 5:98; 443-444

dibangun kembali 2:128; juga: 22:27, 30; 146

hanya bagi Allah
9:3; juga: 8:35-36; 9:18-19, 28; 

22:27; 
1153-1154

kemenangan yang dijanjikan 48:25-28 2780-2783

kiblat, qiblah 2:143; juga: 2:145-146, 150-151; 159

tempat aman 2:126; juga: 5:3; 29:68; 105:2-6; 144-145

49:7; juga: 4:84; 2791

juga: 2:98; 16:90, 103; 27:3; 

46:13;

bagi orang beriman, saleh, 

bertakwa

2:26; juga: 2:156, 224; 9:112; 

10:3, 65, 88; 17:10; 22:35, 38; 

33:48; 36:12; 39:18; 41:31; 57:13; 

61:14; 

46A-47

bagi orang kafir
3:22; juga: 4:139; 9:3, 34; 84:24-

25; 
387

bagi para nabi
3:40; juga: 3:46; 15:54; 19:8, 20; 

29:32; 37:102, 113; 51:29; 
406-407

pembawa 
5:20; juga: 2:120; 7:189; 11:3; 

12:97; 34:29; 35:25; 41:4-5; 
729

3:91-92; juga: 2:49, 124, 128; 

3:36, 38, 86; 5:28; 9:53, 54, 104; 

14:41; 24:5-6; 40:4; 42:26; 46:17; 

437

Ka‘bah

K

Kabar Suka: Busyrā

Kabar Angin: Berita

Kabul: Mengabulkan, Qabūl

Jumat: Jum‘at, Yaumul-

Jumu‘ah

Judi: Pegunungan Al-Jūdī

Judi: Maisir

Jubah
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

7:57; lihat juga: Selisih: Ujian: 

juga: 2:12-13, 28, 31, 61, 192, 

194, 206, 218, 221, 252; 3:64; 

5:33-34, 42, 65; 7:75, 86, 104, 

128, 143; 8:20, 26, 40, 74; 9:47, 

47; 10:41, 82; 11:86, 117; 13:26; 

16:89; 17:5; 18:95; 23:72; 26:153, 

184; 27:9; 28:5, 78, 84; 30:42; 

40:27; 47:23; 89:13; 

988

lihat Habel:

4:13 575

9:36; juga: 2:190, 198; 6:97; 10:6; 

17:13; 31:30; 
1181

2:51; juga: 2:244; 11:70-71; 

18:61; 19:49; 20:78, 81; 21:72, 

106; 26:60; 61:6; 

89

lihat Lautan:

37:141; juga: 10:23;11:39; 18:72, 

80; 29:66; 35:13; lihat Lautan:
2506

76:6; juga: 76:18, 22; 3192

55:77; juga: 16:81; 55:55; 88:17; 2953

28:77; juga: 28:80, 82-83; 29:40-

41; 40:25; 
2231-2232

Allah menurunkan 

3:74-75; juga: 2:269; 3:171-172; 

4:33, 55, 71, 174; 9:28, 59, 74-76; 

10:59, 61; 17:21, 88; 30:46; 

33:48; 35:31; 40:62; 42:27; 44:58; 

62:5; 

428B

atas siapa yang Dia 

kehendaki

3:74; juga: 2:91; 3:172; 4:71, 74; 

5:3; 10:59, 108; 11:4; 35:33; 

57:30; 

428B

di akhirat 35:36; juga: 42:23; 2422

Karunia: Faḍl

Karun: Qārūn

Karpet

Kapur Barus: Kāfūr

Kapal

Kanal: Terusan

Kanaan: Canaan

Kalender

Kalālah

Kain dan Habel

Kacau: Kekacauan, Fitnah, 

Fasād
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

diturunkan atas orang 

beriman

62:11; juga: 2:65; 3:104; 4:84, 

114, 174, 176; 5:55; 14:41; 

20:123; 24:11, 15, 21, 22; 27:17, 

41; 34:11; 37:58; 42:27; 48:30; 

49:9; 52:30; 57:22; 59:7, 9; 62:5; 

68:3; 

3048

mencari karunia-Nya
62:11; juga: 5:3; 16:15; 17:13, 67; 

30:24; 35:13; 45:13; 59:9; 73:21; 
3048

mengunggulkan

2:48; juga: 2:123, 254; 4:33, 35, 

96; 7:141; 13:5; 17:22, 56, 71; 

27:16; 45:17; 

84

menyembunyikan karunia-

Nya
4:38

50:23

Ezekil, Yehezkiel as. 2:260 323

Ibrahim as. 2:261 329

Ibunda Maryam 3:37 402C

Ismail as. 37:103 2497

Maryam 3:48; juga: 19:18-19, 22; 419

Musa as.
18:61-66; juga: 7:108; 18:72; 

20:11; 27:8; 
1704A

pesan Tuhan 42:52 2665

Rasulullah saw.
48:28; juga: 8:44; 17:2, 61; 38:46; 

48:2, 28; 53:14; 54:2; 
2783

Umar ra. 7:108 1023

Yusuf as. 12:5 1360

3:46; juga: 2:38, 125; 3:40, 65; 

4:172; 6:35, 116; 7:138, 159; 8:8; 

9:40, 74;10:20, 34, 65, 97;11:111; 

14:25, 27;18:6, 28, 110;20:130; 

23:101; 31:28; 37:172; 39:20, 72; 

40:7; 42:15, 22; 43:29; 48:27; 

66:13; 

414

108:2 3448

Kasyaf: Kasyf

Kata: Kalimāt

Kautsar
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

lihat Surga:

duniawi

2:66; juga: 2:267; 6:100, 142; 

13:5; 18:33; 23:20; 26:135; 34:16; 

36:35; 50:10; 55:63; 68:18, 21; 

71:13; 

335

2:170; juga: 2:269; 3:136; 4:16, 

20, 23, 26; 6:152; 7:29, 34, 81; 

12:25; 16:91; 17:33; 24:20, 22; 

27:55; 29:29, 46; 33:31; 42:38; 

53:33; 65:2; 

194

kerendahan budi; 

kedurhakaan; Khabā’its, 

Rijs 

5:91; juga: 2:268; 3:180; 4:3; 

5:101; 6:122, 146, 152; 7:34, 81, 

82, 158; 8:38; 9:95; 14:27; 17:33; 

21:75; 22:31; 24:27; 33:34; 74:6; 

lihat Baqā’:

31:20; juga: 2:260; 11:107; 62:6; 

74:51;

20:78-79; juga: 2:50-51, 244; 

26:53, 62-67; 44:25; 
1838

11:46-47; juga: 2:41, 197, 249; 

3:34, 36; 7:84; 11:41, 82; 12:7, 

89; 15:66; 20:30; 21:77, 85; 

26:170-171; 27:50; 28:9, 30; 

29:33; 37:77; 38:44; 49:14; 84:10; 

1318

2:276; juga: 5:96; 36:40;

2:66; juga: 5:61; 7:167; 107

4:2; juga: 2:84, 178, 181, 216; 

4:9, 12, 24, 37; 13:24; 16:91; 

17:27; 30:39; 33:7; 40:9; 111:2; 

556-558

lihat Ḥaram:

6:92; juga: 6:8; 21:105; 874

48:16; juga: 48:20; 2772

Kerabat

Khaibar: Perang Khaibar

Kertas: Qarāṭīs

Keramat: Suci

Kekal

Kera: Qiradah

Kembali kepada Keburukan: 

Mengulangi Keburukan, ‘Āda

Keluarga

Keluar: Eksodus, Ikhrāj

Keledai: Ḥamīr

Kebun: Taman

Keji: Kekejian
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

3:129 476

khilafat yang dijanjikan 24:56 2057

penyebaran Nur Samawi 24:36 
2046A-

2047

tiada khilafat tanpa 

musyawarah
3:160; juga: 42:39; 515

2:220; juga: 4:44; 5:91-92; 47:16; 261

33:10-26; juga: 38:12; 2335-2336

lihat Meterai

keberkatan, wahyu terus 

berlanjut

33:41; juga: 2:39; 3:80, 82, 180; 

4:70; 6:125; 7:36; 16:3; 18:57; 

20:124; 22:76; 24:56; 33:8; 36:66; 

40:16, 35; 72:8;

2359

lihat Ẓihār:

3:186; juga: 4:121; 6:113; 7:23; 

17:65; 31:34; 33:13; 35:6, 41; 

57:15, 21; 67:21; 

542

3:50; juga:1:1; 2:24; 3:76; 4:21; 

6:51; 11:13, 32; 12:56; 15:22; 

17:101; 18:83; 25:9; 26:59; 28:77; 

38:10; 52:38; 63:8;

420G

8:28; juga: 2:188; 4:108; 5:14; 

8:59, 72; 12:53; 22:39; 40:20: 

66:11; 

1113

18:66 1708

24:56; juga: 3:160; 2057

2:230 282

lihat juga: Hari Pembalasan:Kiamat: Qiyāmah

Khul‘

Khilafah: Khilāfah

Khidir: Khiḍr

Khianat: Berkhianat, 

Khiyānah

Khazanah

Khayalan: Muslihat, Ghurūr

Khaulah

Khātamun-Nubuwwah: 

Khātamun-Nabiyyīn

Khātam: Cincin, Stempel

Khandak: Perang Khandak

Khamar: Arak, Minuman 

Anggur, Khamr

Khalifah: Khalīfah

Khalid bin Walīd
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

beriman pada

2:5; juga: 2:9, 63, 127, 178, 229, 

233, 265; 3:115; 4:39, 40, 60, 

137, 163; 5:70; 9:18, 19, 29, 44, 

45, 99; 24:3; 29:37; 33:22; 58:23; 

60:7; 65:3; 

25

10:88; lihat Ka‘bah: 1284

82:11-12 3287

2:179-180; juga: 2:195; 5:46; 204-204A

2:103; juga: 30:5; 130A

3:65; juga: 68:10; 109:2-7; 426A

4:115; juga: 58:8-12;

4:83; juga: 3:8; 11:68; 31:15; 

33:41; 39:24; 
639

2:283-284; juga: 5:2; 354-355

lihat Karun:

anak-anak Adam 5:28 736

binatang, hewan kurban 22:37-38; juga: 5:3;

harta
47:37-39; juga:2:216; 57:12, 19; 

61:12; 63:10-11; 
2759-2762

Ismail as. 37:103 2497

praktek universal 22:35; 1952

79:28-31; juga: 21:31; 35:42; 

50:7; 78:13-14; 81:12; 84:4; 
3245-3247

6:93; juga: 21:96; 28:59-60; 875

dihancurkan sebagai 

hukuman

7:5; juga: 9:70; 11:103; 17:17; 

18:60; 21:7; 22:46; 28:59; 29:32, 

35; 65:9; 

944

tidak dihancurkan secara 

aniaya
26:209; juga: 11:118; 15:5; 28:60; 2137

Kompromi

Kisra: Kisrā

Kisas: Hukum Pembalasan, 

Qiṣāṣ

Kota: Ummul Qurā

Kosmologi

Korban: Pengorbanan

Korah

Kontrak: Surat Perjanjian

Kontradiksi: Pertentangan, 

Ikhtilaf dalam Al-Qur’an

Konferensi

Kirāman Kātibīn: Para 

Pencatat yang Mulia

Kiblat
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

2:63; juga: 2:112-113, 121, 136, 

141; 3:68; 5:15, 19, 52, 70, 83; 

9:30, 32; 18:9-44; 20:106; 22:18; 

61:15; 

104

lihat Yesus:

lihat Beda:

Allah memiliki kuasa

2:21; juga: 2:107, 166; 3:30; 5:18, 

121; 6:18; 7:189; 9:39; 10:50; 

11:5, 67; 18:40; 22:41, 75; 33:26; 

40:23; 42:20; 51:59; 53:6-7; 

57:26; 58:22; 

41A

kekuasaan selain Allah 5:77; juga: 16:74; 17:57; 781

lihat juga: Sifat Allah:

Allah berkuasa atas segala 

sesuatu

46:34; lihat juga: Allah 

(Berkuasa):, juga: 2:107, 285; 

3:27, 30, 166, 190; 4:134; 6:18, 

38, 66; 16:71; 17:100; 22:7, 40; 

23:19, 96; 25:55; 30:55; 33:28; 

36:82; 42:30, 51; 60:8; 65:13; 

66:9; 70:41; 75:5, 41; 86:9; lihat 

juga: Kuasa: 

2735

35:23; juga: 9:84; 22:8; 60:14; 

80:22; 82:5-6; 100:10; 102:2-3; 
2416

80:22; juga: 5:32; 36:52-53; 

100:10; 
3259

16:9; juga: 3:15, 201; 4:72; 9:41; 

17:65; 27:18; 38:32-33; 59:7; 

100:2; 

1532A

4:57; juga: 16:81; 20:98; 22:21; 

38:42-44; 39:24; 41:21-23; 70:17; 
619

3:184 539

6:96; juga: 4:54, 125; 35:14; 879

Kubur: Penguburan

Kubur: Makam, Qabr , Qubūr

Kurma: Biji Kurma

Kurban yang Dimakan Api

Kulit

Kuda: Khail

Kuasa: Yang Berkuasa, Qādir

Kuasa: Kekuasaan

Kriteria: Furqān

Kristus

Kristen
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

kurma

36:35; juga: 2:267; 6:100, 142; 

13:5; 16:12, 68; 17:92; 18:33; 

19:26; 23:20; 26:149; 50:10-11; 

55:12, 69; 59:6; 80:30; 

2444

rasa sakit saat melahirkan 

memaksa Maryam ke 

sebatang pohon kurma

19:24-26 1757-1759

3:50; juga: 5:111; 420F

2:224; juga: 2:72, 206; 272

5:90; juga: 2:226; 19:63; 23:4; 

25:73; 28:56; 41:27; 52:24; 56:26; 

78:36; 88:12; lihat juga Cakap:

789

4:2; juga: 3:37, 48, 60; 19:5-10, 

20-21; 23:13; 32:9-10; 53:33; 
556-557

17:32; juga: 6:152; 1613

97:2-6; juga: 44:4-5; 
3393-

3398A

atas Bani Israil, kaum 

Yahudi

5:14; juga: 3:55; 4:47-48, 53; 

5:61, 65, 79; 9:30; 17:61; 
727B

atas iblis 15:36; juga: 38:79;

atas orang kafir, penyembah 

berhala, pembuat kerusakan

4:48; juga: 2:89-90, 160, 162; 

4:47, 53, 94, 119; 5:61, 79; 7:39, 

45; 9:68; 11:19, 61; 13:26; 23:42, 

45; 28:43; 29:26; 33:58, 62, 65, 

69; 40:11, 53; 47:24; 48:7; 

614

atas orang munafik 63:5; juga: 47:24; 48:7; 3051

atas yang mati dalam 

kekafiran
2:162; juga: 3:88;

Laknat: La‘nah

Lailatul Qadr

Lahir: Pembatasan Kelahiran

Lahir: Kelahiran

Lagau: Sia-sia

Ladang

L

Kusta: Abraṣ

Kurma: Pohon Kurma
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

atas yang mengatakan bahwa 

Syariat itu merupakan laknat
20:3; juga:4:29; 1808

atas yang menuduh 

perempuan suci
24:24; juga: 24:8, 10; 2038

atas yang telah berdusta 11:19; juga:3:62; 1305

mubāhalah 3:62; juga: 3:65; 62:7; 426

lihat Pelita: 

5:65 lihat juga: Langgar: 767-768

2:16; lihat juga: Lancang: juga: 

2:195, 198; 4:31, 154, 161; 5:3, 

40, 63, 65, 69; 6:111, 147; 7:34, 

187; 10:12; 16:91; 17:61; 18:81; 

19:70; 23:76; 25:22; 37:31; 51:54; 

53:53; 58:9-10; 67:22; 69:6; 

89:12; 

33A-34

juga: 2:36; 21:17, 31; 22:66; 50:7; 

51:8, 48; 55:88; 67:4; 78:20; 

81:12;

azab dari langit

8:33; juga: 2:60; 6:9; 7:163, 188; 

11:83; 15:18; 17:16, 93; 26:188; 

29:35, 41; 34:10; 39:68; 52:45; 

55:38; 67:6, 18; 70:9-10; 77:10; 

82:2; 

1117

menghiasi langit terendah
15:17; juga: 25:62; 37:7; 41:13; 

50:7; 67:6; 85:2; 
1486

naik ke langit
2:37; juga: 3:56, 145; 4:159; 17:2, 

94; 40:38; 52:39; 53:10; 
71

Langit: Samā’

Langgar: Pelanggaran, Ṭaghā, 

‘Udwān

Lancang 

Lampu
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

penciptaan langit

41:12-13; juga: 2:30, 118, 165; 

3:192; 6:2, 74; 7:55; 9:36; 10:4; 

11:8; 14:20; 15:86; 16:4; 17:100; 

21:17, 31; 25:60; 29:45; 30:23; 

31:26; 32:5; 36:82; 39:6, 39; 

40:58; 42:30; 43:10; 44:39; 45:23; 

46:4, 34; 50:39; 51:48; 57:5; 

65:13; 67:4; 71:16; 79:28; 

2625-2627

rezeki, air, dari langit

40:14; juga: 2:23, 165; 6:7, 100; 

8:12; 10:32; 11:53; 13:18; 14:33;

15:23; 16:11, 66; 23:19; 27:61, 

65; 34:25; 51:23; 52:6; 

2599

sebagai atap

21:33; juga: 2:20, 23; 13:3; 22:66; 

31:11; 40:65; 52:6; 78:13; 79:29; 

88:19; 

1886

turun dari langit
5:113; juga: 4:154; 5:115; 8:33; 

36:29; 
844

44:11-16; juga: 12:49; 16:113; 

67:22; 88:2; 
2694-2695

lihat Ḥarām:

dari azab Allah

10:51; juga: 10:18, 54; 14:22; 

15:6; 17:52; 18:54; 29:5; 34:52; 

38:4; 39:52; 41:49; 50:37; 72:13; 

1268

menembus batas bumi 55:34 2934

33:23

53:20-21; lihat juga: Tuhan: 

‘Uzzā: 
2882

55:20-21 2927

55:20-21; juga: 6:60; 18:61, 110; 

25:54; 27:62, 64; 31:28; 35:13; 

52:7; 81:7; 82:4; 

2927

dibelah untuk Musa as.
2:51; juga: 7:137, 139; 10:91; 

20:78-79; 26:64; 28:41; 51:41;
89

Lautan: Baḥr

Laut Tengah: Mediterania

Lata: Lāt

Laskar

Lari: Melarikan Diri

Larang: Dilarang, Terlarang

Lapar: Kelaparan
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

kapal berlayar

55:25; juga: 2:165; 10:23; 17:67-

68; 22:66; 27:64; 31:32; 35:13; 

36:42; 40:81; 42:33; 43:13; 45:13; 

2929

Majma‘ul Baḥrain 18:61-62; juga: 55:20-21; 1704A

menyediakan perbekalan 16:15; juga: 35:13; 1536

penghalang antara 25:54; juga: 35:13; 2085

16:69 1556

14:22; juga: 2:267, 283; 4:10, 76, 

98-99; 7:76; 8:27; 9:91; 11:92; 

28:5-6; 34:32-33; 40:48; 

1463-1464

14:38; juga: 9:121; 13:18; 20:13; 

23:51; 26:142, 226; 27:19; 28:31; 

37:103; 46:25; 48:25; 55:47; 

79:16-17; 89:10; 

1469

15:49; juga: 9:120; 18:63; 38:42; 1504

5:79 lihat juga: Bahasa: juga: 

3:79; 4:47; 7:177; 16:63, 104, 

117; 19:51, 98; 20:28; 24:16, 25; 

26:14, 85, 196; 30:23; 33:20; 

41:45; 42:8; 44:59; 48:12; 60:3; 

75:17; 90:10; 

782

laki-laki pelindung 

perempuan
4:35 598-601

Rasulullah saw. bukan 

pelindung mereka

6:108; juga: 4:81; 6:67, 70, 105; 

10:109; 11:13; 39:42; 42:7; 88:23;
893

terhadap yang di bawah 

perwaliannya, orang yang 

belum dewasa

4:6-7; juga: 2:283; 565-566

Zakaria terhadap Maryam 3:38; juga: 3:45; 403

lihat Allah (Memohon 

Perlindungan-Nya):

Lebah: Naḥl

Lindung: Perlindungan, A‘ūdz, 

Ta‘awwudz

Lindung: Pelindung, Wakīl

Lidah: Lisān

Letih: Keletihan

Lembah: Wādī

Lemah: Tertindas, Ḍa’īf
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

di muka bumi
4:101; juga: 9:57;11:44;18:11, 17; 

50:37; 
658

2:52; juga: 2:18; 4:98, 101; 5:101; 

8:26; 11:104; 17:2; 30:31; 113:2;
92

lihat Allah (Berjumpa dengan-

Nya):

85:23; lihat juga: Quran: juga: 

7:146, 151, 155; 15:10; 54:14;
3315

Musa as. 7:146; juga: 2:54; 7:151, 155; 1049

tersimpan dengan baik 85:22-23 3315

31:13-21 2304

dibinasakan

7:85; juga: 11:83;15:75; 26:173-

174; 27:59; 37:137; 51:34; 54:35, 

37-39; 

1008

istri 66:11; juga: 15:61; 27:58; 3078

kaum yang jahat

27:55-56; juga: 7:81-82; 26:161, 

166-167; 27:57; 29:29-30; 38:13; 

54:34; 

2179A

kisah

11:78-84; juga:7:81-85;15:62-78; 

21:72; 26:161-175; 27:55-59; 

29:27; 37:134-139; 54:34-40; 

1335-

1339A

Rasul Allah
27:55; juga: 6:87; 21:75; 26:163; 

37:134; 
2179A

4:4; lihat juga: Budak 

Perempuan: Budak: juga: 4:25-

26, 37; 23:7; 24:32, 34, 59; 30:29; 

33:51, 53, 56; 70:31; 

561

59:12-16; juga: 8:31; 9:74, 101, 

120; 17:81; 33:14, 61; 63:9;
3025-3027

2:259 321

16:70; juga: 2:58; 47:16; 66:2; 1557

11:85; juga: 7:86; lihat Midian: 1340

Lut as.: Lot, Lūṭ

Luqman: Aesop, Luqmān

Madyan: Kaum Madyan

Madu: ‘Asl

Madruk: Merodach

Madinah: Yatsrib

Mā Malakat Aimānukum

M

Loh: Lauḥ

Liqa’

Lingkungan: Māḥaul
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

1:7 15

2:230; juga:2:237-238; 4:5, 21-22, 

25-26; 5:6; 33:50-51; 60:11; 
281

3:47; juga: 2:207; 5:111; 7:42; 

13:19; 19:30; 20:54; 38:57; 43:11; 

78:7; 

418A-418B

21:74; juga: 75:10; 85:4;

24:31-32; juga: 33:56;  2043-2044

5:58-59; lihat juga: Senda 

Gurau: juga: 6:33, 71; 7:52, 99; 

12:13; 21:3, 17; 29:65; 43:84; 

44:10, 39; 47:37; 52:13; 57:21; 

62:12; 70:43; 

761

22:18; juga: 30:31;

55:47; juga: 19:74; 26:58-59; 

37:165; 44:26-27, 52; 79:41-42;
2939

lihat Makanan:

5:6; juga: 44:44-45; 69:37; 73:14; 

80:25; 88:7; 
723

Allah menyediakan
6:15; juga: 20:133; 41:11; 51:58-

59;

bagi orang miskin
5:90; juga: 5:96; 69:35; 74:45; 

76:9; 89:19; 90:15-17; 107:4; 
790

dan orang Yahudi 2:62; juga: 3:94; 5:6; 102

di rumah Nabi 33:54 2364A

memakan makanan yang 

sehat

2:173; juga: 5:94; 16:68, 115; 

23:52; 
197

tiada kehidupan tanpa 

makanan
5:76; juga: 21:9; 25:8, 21; 780

7:99 lihat Bakkah 1016

Fatah Makkah

28:86; juga: 2:151; 6:116; 9:1-2; 

14:49; 34:27; 37:21; 44:17; 54:8-

9; 70:43-45; 

2235

kelaparan 44:11; juga: 67:22; 2694

Makkah

Makanan: Ṭa‘ām

Makan: Memberi Makan 

Orang Miskin

Makam: Derajat, Maqām

Majusi

Main: Permainan, Lahw, La’b

Maḥram

Mahdī

Mahd: Buaian, Hamparan, 

Tempat yang Terpelihara

Mahar: Mahr, Ajr

Maghḍūb
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

pusat kerohanian

42:8; juga: 2:126-127, 151, 192; 

3:97; 6:93; 14:36-38; 27:92; 

28:58; 95:4; 

2645

15:91; juga: 2:151-152; 3:14, 128-

129, 142, 162, 173; 6:42, 136; 

7:185-186, 196; 8:6, 31, 34, 43, 

49; 9:28; 14:44; 17:86, 92, 107; 

23:95; 25:41; 27:92; 28:58-59; 

29:48; 37:168, 178; 44:11; 54:46; 

59:3; 60:2; 67:22; 72:17; 90:4; 

109:6; 111:2; 

1524

56:79; juga: 37:49-50; 52:25; 

56:23-24; 
2978

48:3; juga: 2:130; 3:165; 6:163; 

7:158; 8:25; 12:25; 21:28; 33:22; 

48:11; 50:39; 53:3-4; 68:5; 81:20-

22; 

2764-2766

Allah memilih rasul-Nya 

dari antara malaikat
22:76

berdoa untuk Rasulullah 

saw.
33:44; juga: 33:57; 2359A

beriman kepada malaikat 2:286; juga: 2:178; 4:137; 358

bersujud kepada Adam
2:35; juga: 7:12; 15;30-31; 17:62; 

18:51; 20:117; 38:73-74;  
65

bukan anak-anak perempuan-

Nya
37:150-51; juga: 17:41; 43:20; 2507

dewan agung 38:70 2552

dijadikan penjaga api, 

Aṣḥābun-Nār
74:32

Hārūt dan Mārūt 2:103 129-130

Jibril dan Mikail 2:98-99; juga: 66:5; 123-125

malaikat maut, Malakul-

Maut
32:12

malaikat penjaga neraka 43:78 2687

Maksum: Bebas Dari Dosa, 

‘Iṣmah

Maknūn: Terpelihara

Makkah: Orang Makkah

Malaikat: Mala’ikah
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

mata rantai dalam silsilah 

kerohanian
2:99 125

memberi kesaksian 4:167; juga: 3:19;

mencabut nyawa manusia, 

Tawaffā

22:6; juga: 4:98; 5:118; 16:29, 33; 

32:12; 6:61-62; 7:38; 8:51; 10:47, 

105; 12:102; 13:41; 16:71; 39:43; 

40:68, 78; 47:28;

1932

mendatangi Zakaria as. dan 

Maryam
3:40; juga: 3:43, 46; 19:10, 18; 406

menolak disembah 34:41-42

menolong orang-orang 

beriman

8:10; juga: 2:211; 3:124-127; 

8:13; 41:31-32; 
1099

orang Makkah menuntut 

malaikat sebagai tanda
17:93

Pencatat dan Pengawas
50:18-19; juga: 6:62; 10:22; 

43:81; 82:11-12; 86:5;
2806

pertanda turunnya hukuman 

samawi

6:9; juga: 2:211; 6:159; 15:9; 

25:8, 23, 26; 89:23; 96:19; 
826

sebagai suatu tanda
25:8; juga: 6:9; 11:13; 15:8; 

17:93;

tidak memiliki pengetahuan 2:33; juga: 2:31; 63

tidak mengingkari perintah 

Allah

16:50-51; juga: 7:207; 19:65; 

66:7;

tugas
16:3; juga: 6:112; 13:12; 15:9; 

35:2; 38:74; 39:76; 42:6; 
1529

turun kepada mereka yang 

istiqamah
41:31-32; juga: 97:5; 2635

Yusuf as. keliru dianggap 

malaikat
12:32 1379A

lihat Malaikat:

juga: 2:52, 188; 7:143; 74:34; 

78:11; 81:18; 84:18; 91:5; 93:3; 

lihat juga: Lailatul Qadr: Isra: 

Al-Qur’an diturunkan pada 

malam hari
44:4 2692

Malam

Malak
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

bencana, kematian pada 

malam hari
7:5; juga: 6:61; 7:98; 10:25, 51; 944

rencana rahasia pada malam 

hari
13:11; juga: 4:82, 109; 34:34; 1426

tanda Allah

17:13; juga: 3:28, 191; 6:14, 97; 

7:5, 55, 98; 10:7, 68; 13:4; 14:34; 

16:13; 21:34; 22:62; 23:81; 24:45; 

25:63; 28:72-74; 31:30; 35:14; 

36:38, 41; 45:6; 79:30;

untuk berdoa

73:7; juga: 3:114; 11:115; 16:76; 

17:79-80; 20:131; 21:21, 43; 

25:65; 39:10; 41:39 ; 50:41; 

51:18; 52:50; 73:3, 21; 76:27; 

3152

untuk istirahat
6:97; juga: 10:68; 27:87; 28:74; 

30:24; 40:62; 41:38-39; 
880

lihat Lailatul Qadr:

lihat Isra:

2:157; juga: 3:166; 4:73; 5:53; 

7:151; 9:50; 38:42; 42:31; 
183

22:35; juga: 2:159, 197-201, 204; 1952

42:51 2664

bumi 41:40; juga: 2:265; 22:6;

perempuan
3:41; juga: 19:6, 9; 21:91; 42:52; 

51:30;
408

22:6; juga: 18:38; 19:23; 23:14-

15; 35:12; 39:7; 40:68; 53:47; 

56:59; 75:38; 76:3;77:21-24; 

80:20; 86:7-8; 

1932

2:58; juga: 7:161; 20:81; 98-99

lihat Basyr:

Al-Qur’an, petunjuk bagi 

manusia
39:42 2579

bisa meraih kebesaran
33:73; juga: 53:40; 64:3; 65:13; 

87:3-4; 
2374

Manusia

Manna dan Salwā

Mani: Air Mani, Sperma

Mandul: Tandus

Manāsik: Cara Pengorbanan, 

Ibadah Haji

Malang: Kemalangan

Malam: Perjalanan Malam

Malam Takdir
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

diberikan kebebasan 

memilih

6:108; juga: 6:150; 41:12, 41; 

76:4; 90:11; 91:9; 
892-893

diberikan seluruh 

kemampuan
32:10; juga:16:79; 46:27; 87:4; 2324

dihisab

58:7; juga: 6:165; 17:15, 72; 

24:25; 36:66; 41:21; 69:20, 26; 

75:15;

Fitrat manusia

30:31; juga: 4:29; 10:13; 11:10-

11; 14:35; 16:5; 17:12, 68-70, 

101; 18:55; 21:38; 22:6, 67; 23:78-

79; 25:51; 30:37; 31:7-8, 22; 

33:73; 34:32; 36:78-79; 38:61; 

39:50; 40:11; 41:50-52; 42:49; 

43:16; 57:9; 70:20-22; 75:21; 

80:18; 89:16-21; 90:5; 91:8-9; 

95:5; 96:7-8; 100:7, 9; 103:3-4; 

2284

hak kewajiban laki-laki atas 

perempuan
4:35; juga: 2:229; 598-601

kesempurnaan di dalam diri 

manusia

55:4; juga: 15:30; 32:10; 38:73; 

95:5; 
2919

khalifah di muka bumi 2:31; juga: 6:166; 17:71; 38:27; 58-59

penciptaan

23:13-15; juga: 3:7, 60; 4:2; 6:3; 

7:12-13; 15:27, 29-30, 34; 16:5; 

18:38; 22:6; 25:55; 30:21; 32:8-

10; 35:12; 36:78; 37:12; 38:72; 

39:7; 40:68; 49:14; 53:47; 55:15; 

71:15, 18; 75:38-40; 76:3; 77:21-

24; 86:7; 87:3; 95:5-6; 96:3; 

1984-1985

semua tunduk kepada
15:30; juga: 7:12; 17:62; 18:51; 

20:117; 22:66; 31:21; 45:13-14; 
1495

tidak dibebankan melebihi 

kemampuan

2:287; juga: 2:234; 6:165; 7:43; 

23:63; 65:8; 
359-360
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

tidak kekal

21:35-36; juga: 2:29; 3:186; 

20:56; 22:8; 23:101; 29:58; 36:69, 

79; 37:59-60; 40:12; 50:19-20; 

55:27-28; 58:7; 71:19;

1887

tinggal di bumi

7:25-26; juga: 2:30; 7:11; 15:20-

21; 20:56; 71:12-13, 18-19;78:7-

17; 80:19-23; 

961-962

tujuan penciptaan
51:57; juga: 1:5; 2:132; 4:126; 

6:166; 90:5-6; 
2840

ujian di bumi

2:156-157; juga: 2:103; 3:187; 

6:166; 8:29; 10:86; 14:7; 21:36, 

112; 22:12, 54; 25:29; 39:50; 

54:28; 64:16; 94:16;

182

49:14; juga: 2:179; 3:116, 196; 

4:4, 8, 13, 33, 96, 125; 10:88; 

16:72, 98; 22:18; 24:62; 33:36, 

38; 

2797

12:105; juga: 14:37;16:70; 22:79; 

25:38; 29:29

Allah dan

49:14; juga: 1:4; 2:22; 10:93; 

12:39; 13:7, 32; 14:53; 17:71; 

22:19; 27:74; 30:31; 35:3; 40:58, 

62; 45:27; 57:26; 114:2-4;

2796-2797

Al-Qur’an dan

2:186; juga: 10:58; 14:2; 17:90, 

107; 18:55; 25:2; 29:44; 39:28, 

42; 45:21; 59:22; 

207A-208

hari pembalasan dan
3:10; juga: 3:26;10:61, 104; 46:7; 

83:7;

Makkah dan 2:126; juga: 3:97; 5:98; 144

Rasulullah saw. dan

7:159; juga: 4:80, 171; 6:91; 10:3; 

16:45; 18:7; 21:108; 22:50; 25:2; 

28:88; 34:29; 42:16, 53; 

1060

satu umat
2:214; juga: 3:111; 5:33; 10:20; 

11:119; 16:90; 23:53; 43:34; 
254-255

2:126; juga: 3:98;

Manusia: Umat Manusia

Manusia: Persamaan Derajat 

Umat Manusia

Maqām Ibrāhīm
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

17:80 1643

43:56;

amarah manusia, Ghaiẓ
3:135; juga: 3:120; 7:155; 9:15; 

21:88; 33:26; 42:38; 67:9; 
480

kemurkaan Allah

2:62; juga: 2:91; 3:113; 4:94; 

5:61; 8:17; 16:107; 43:56; 48:7; 

60:14;

103

66:2 3071

4:172; juga: 5:76;

contoh bagi orang beriman 66:13 3078

kelahiran Isa as.
19:26; juga: 3:46; 19:18, 24, 28-

29; 
1759

keluarga 3:34, 36-38; 399-404

ketuhanan disangkal 5:117 811

kisah 3:43-48; juga: 3:36-38; 19:17-29; 411-419

terpilih 3:43-46; juga: 21:92; 66:13;

tuduhan ditolak 4:157 696

7:55; juga: 10:4; 11:8; 41:10-11; 

50:39; 
984

2:115; juga: 2:145, 151, 188, 192, 

218; 5:3; 7:30, 32; 8:35; 9:17-19, 

108; 17:2; 22:26; 48:26, 28; 

72:19; 

137

20:120; juga: 2:141, 180, 189, 

216, 281, 283, 284; 3:135; 5:3; 

17:27-30, 36; 24:5, 62; 25:68; 

30:40; 33:22,34; 34:35; 43:36; 

49:13-14; 53:40-41; 59:8; 71:15; 

89:21; 104:2; 

1858

7:41 974

bermata indah
37:49; juga: 44:55; 52:21; 56:23-

24; 
2482

Masa: Periode, Ayyām

Maryam: Siti Maryam, Mary

Māriah Qibṭiyah ra.

Mata: ‘Ain

Masyarakat

Masjid

Marah: Kemarahan, Ghaḍab

Maqām Maḥmūd
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

mata

20:40-41; juga: 5:46; 16:78; 

17:37; 19:27; 28:10, 14; 53:18; 

54:51; 75:8; 102:8; 

1822

mata air

88:13; juga: 2:61; 7:161; 15:46; 

17:91; 23:51; 26:135, 148; 36:35; 

39:22; 44:26, 53; 54:13; 55:51, 

67; 77:42; 83:29;

3329

25:62; juga: 2:190; 6:97; 7:55; 

10:6; 13:3; 14:34; 16:13; 21:34; 

22:19; 25:46-47; 31:30; 35:14; 

36:39-41; 39:6; 41:38; 55:6; 

71:17; 75:8-10; 78:14; 84:17-19; 

91:2-3;

2087A

lihat Akhirat:

juga: 2:57; 6:123; 14:18; 19:24; 

40:12; 57:18; 

akan dibangkitkan kembali 2:29; juga:19:67; 50-53

Allah sendiri menyebabkan 

kematian

15:24; juga:2:29, 259; 3:157; 

6:96; 13:17; 16:71; 22:67; 30:41; 

40:12, 69; 45:27; 50:44; 53:45; 

57:3;

sembahan-sembahan palsu 

tidak menciptakan dan 

mereka itu mati

16:21-22; juga: 7:192; 13:15; 

25:4; 35:14, 41; 46:5;

setiap jiwa akan 

merasakannya

29:58; juga: 2:97; 3:146, 155, 

186; 4:79; 21:35-36; 23:16; 

29:43; 31:35; 33:17; 56:61; 62:9; 

80:22; 

siksaan di dunia 14:18 1461

Tawaffā,  menyebabkan 

kematian

22:6; juga: 2:235, 241; 3:56, 194; 

4:16, 98; 5:118; 32:12; 6:61, 62; 

7:38, 127; 8:51; 10:47, 105; 

12:102; 13:41; 16:29, 33, 71; 

39:43; 40:68, 78; 47:28; 

1932

Mati: Kematian, Maut

Mati: Kehidupan Setelah Mati

Matahari dan Bulan
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

telah ditetapkan waktunya 3:146; juga: 39:43; 56:51

tidak akan kembali
21:96; juga:2:29; 23:100-101; 

36:32; 39:59-60; 
1917

Tuhan menghidupkan 

kembali

2:260-261; juga: 2:57, 74, 244; 

6:37; 8:25, 43; 22:7, 67; 26:82; 

30:20, 25, 51; 36:13; 36:34; 

40:12; 41:40; 42:10; 43:12; 46:34; 

50:12; 75:41; 

322-329

yang bunuh di jalan Allah 

itu tidak mati
2:155; juga: 3:170; 181

Yesus menghidupkan rohani 

yang mati

3:50; juga: 5:111; 6:123; 7:58; 

10:32; 
420F

lihat Zabūr:

lihat Nikah:

2:62 102

10:93 1286

12:22; juga: 7:130; 12:100; 16:88; 

43:52; 
1369

15:19; juga: 37:11; 1488A

33:41; juga: 2:8; 6:47; 36:66; 

36:66; 42:25; 45:24; 83:26-27;
2359

Taba‘a
4:156; juga: 7:101; 9:87, 93; 

10:75; 30:60; 40:36; 
695

15:79; juga: 2:251; 7:86-94; 

11:85, 95-96; 18:61, 66; 20:41; 

22:45; 26:142; 27:19; 28:23-24, 

46; 29:37, 41; 

1516

2:99; lihat juga: Malaikat: 124

53:8-18; lihat juga: Isra: 2874-2881

lihat Perang:

6:112; juga: 8:44; 12:5, 6, 37-38, 

44-50, 101-102; 17:61; 21:6; 

37:103, 106; 48:28; 

898

2:274; juga: 22:37; 348

Militer

Mikraj: Kenaikan Secara 

Rohani, Mi‘rāj

Mikail: Michael, Mīkāl

Minta: Meminta-minta

Mimpi: Ru’yā’, Manām

Midian: Madā’in Ṣālih

Meterai: Khatama

Mesir: Miṣr

Merneptah

Mentimun

Menstruasi: Haid

Mazmur

Meteor: Nyala Api, Syihāb
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

2:61; juga: 2:188, 250, 260; 6:71; 

7:32; 9:19; 10:5; 12:42; 14:17; 

15:23; 16:11, 67-68; 18:30; 

19:27; 23:34; 25:50; 26:80; 35:13; 

38:43, 52; 47:16; 52:20; 56:55-56, 

69; 69:25; 72:17; 76:6, 18, 22; 

77:28, 44; 78:25; 83:26; 88:6; 

2:220; juga: 5:91-92 lihat juga: 

Minum:
261-264

24:36; juga: 3:46; 23:21;

lihat Umpama:

90:12-17; juga: 2:272; 3:182; 4:7, 

136; 9:60; 22:29; 24:33; 28:25; 

35:16; 47:39; 69:35;107:4; 

3350-3351

lihat Janji Teguh:

57:28; juga: 5:83; 9:31, 34; 2999

lihat Allah:

52:25; juga: 12:31, 37, 63; 18:11, 

14, 61-63; 21:61; 76:20; lihat 

juga: Anak-Anak (Ghulām):

2855

mesjid untuk kemudaratan 9:107-108 1217

8:73; lihat juga: Hijrah: juga: 

2:219; 8:75; 9:20;
1147

lihat juga: Mikraj: Istri-Istri 

Rasulullah saw.:

bukan penjaga
6:105; juga: 2:144; 4:81, 85; 6:67, 

108; 11:13; 39:42; 42:7, 49; 
888-891

Muhammad saw.: 

Muḥammad

Muhajir

Mudarat: Kemudaratan, Ḍirār

Muda: Pemuda, Ghilmān

Minyak

Minuman Keras: Memabukan, 

Syarāb

Minum

Monoteisme: Tauhid, 

Ketauhidan

Monastisisme: Rahbāniyah 

Mītsāq

Miskin

Misal: Permisalan, Metafora, 

Simile
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

dan Al-Qur’an

16:104; juga: 2:98; 3:145; 10:16; 

11:13; 15:88; 16:45; 17:75; 

26:193-196; 47:3; 73:6; 

1578

dan gaib 6:51; juga: 11:32;

dan nabi yang buta huruf 7:158-159; juga: 29:49; 62:3; 1058-1060

dan orang ingkar

15:89-98; juga: 2:7, 110, 119, 

192, 218; 3:33, 128, 177, 197; 

4:91, 103; 5:42, 55; 6:34; 8:31; 

9:2, 4, 32, 40, 73, 123; 10:66; 

11:13; 13:28; 15:3; 16:128; 18:7; 

20:134; 22:16; 25:5; 26:4; 27:71; 

28:57; 29:51; 35:5, 9; 36:77; 41:6; 

48:30; 52:34; 66:10; 68:52; 73:11; 

93:6; 94:2-4; 

1523-1526

dan orang munafik 3:163-164; juga: 9:58; 9:64-68; 518-519

dan orang Yahudi
45:18; juga: 2:103, 121, 146; 

3:120; 10:94; 
2711

dan para nabi lain

6:35; juga: 2:130; 3:69; 5:20; 

29:19; 36:15; 41:44; 73:16; 95:2-

4; 

842-843

dan umat kristen
5:84-85; juga: 2:121, 146; 18:7, 

78; 
788

doa-doa lihat Doa Qurani:

hijrah 28:86; juga: 9:40; 23:95; 2235

istri 33:7; juga: 24:12-17; 33:54; 2332

kasyaf 48:28; juga: 17:2, 61; 2783

keadilan 5:43; juga: 5:49-50;

kebenaran

34:45-51; juga: 3:82; 10:17; 

11:18; 21:6; 23:70; 36:2-4; 43:87; 

47:3; 69:39-48; 90:4; 

2402-2404
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

keberatan terhadap

21:4; juga: 6:9, 38; 7:185, 204-

205; 10:50; 11:13; 16:104, 114; 

17:91-94; 21:6; 25:5-10, 33; 

26:225-228; 34:47; 35:26; 36:70; 

38:9-10; 42:25; 48:3; 52:30, 34-

35; 53:3, 20-24, 63; 68:3-7; 69:42-

48; 81:23; 

1870

keberkatan 33:57; juga: 68:4;

kecintaan dan kasih sayang 

bagi umat manusia

18:7; juga: 3:160; 9:128; 15:98; 

16:76; 18:29; 21:108; 26:4-5; 

27:71; 35:9; 36:77; 43:89-90; 

80:2-12; 93:8; 

1664

kecintaan kepada Allah 73:21; juga: 2:130; 3:32; 6:163; 3157-3158

kedatangan

61:7; juga: 2:90, 130, 152; 3:145, 

165; 5:16; 6:21; 9:128; 14:36-38; 

28:47; 35:17-18; 45:19; 46:36; 

62:3; 

3037

kenaikan 17:2; juga: 53:2, 8-19; 1590

kesabaran 6:35; juga: 7:200; 843

ketaatan kepada 3:32; juga: 4:65-66, 70, 81; 48:11; 398

ketegasan

24:52-55; juga: 3:82, 180; 4:70; 

6:125; 7:36; 16:3; 22:76; 33:8, 41; 

36:66; 40:16; 44:6, 7; 62:4; 72:8;

ketinggian derajat

81:20-22; juga: 4:70; 13:5; 17:75, 

80; 20:2; 25:62; 33:22, 41, 47; 

36:2, 14; 48:2-3; 53:2-6; 55:4; 

68:5; 72:20; 74:2-6; 91:2-7; 94:2-

4; 95:2-3; 108:2; 

3276-3277

maksum 48:3; juga: 53:3; 2764-2766

manusia biasa

18:111; juga: 12:110; 14:11-12; 

16:44; 17:94-95; 21:4, 8, 35; 

23:25, 34; 26:155; 36:16; 41:7; 

64:7;
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

meminta nasehat 58:13-14; juga: 3:160; 3009

menyeru agar datangnya 

kutukan Tuhan, mubahalah
3:62; juga: 62:7-8; 426

mukjizat 8:18; juga: 54:2; 1107

musuh

8:31; juga: 4:114-116; 6:22; 8:34; 

9:61; 13:11-12; 23:94-99; 27:49-

52; 

1115

nabi tersebut 33:2; juga:5:82; 2329

nama-nama

61:7; juga: 2:120; 13:8; 21:108; 

33:41, 46; 42:49; 53:57; 72:20; 

73:2, 16; 74:2-3; 88:22-23; 

3037

nikmat-Nya
48:3; juga: 25:11; 93:4-9; 94:2-7; 

108:2-4; 
2764-2766

nubuatan tentang

7:158; juga: 2:147; 5:82; 6:21; 

7:144; 11:50; 12:103; 26:197-

198; 28:45-47; 33:2; 46:11-13; 

54:46; 61:7; 73:16; 

1058

pemberi ingat

35:24-25; juga: 7:189; 10:3; 

11:13; 18:5; 25:2; 32:4; 33:46; 

34:29, 47; 36:7; 38:5, 71; 46:10; 

48:9; 

2417

pemberi keputusan
24:52-55; juga: 4:14, 70; 9:71; 

10:50; 33:37, 72; 48:18; 
2056

pengikut
3:111; juga: 2:144; 3:160; 9:128; 

11:113; 26:10, 216; 33:7; 47:3; 
457

perang
59:3; lihat juga: Badr: Ḥunain: 

Uhud: 
3016-3018

perhatian samawi bagi
8:68; juga: 9:43; 33:38; 66:2; 80:2-

12; 
1144

perlindungan bagi
5:68; juga: 8:6; 13:12; 33:2; 

47:14; 52:49; 93:4-5; 
772-773

pernikahan
33:51-53; juga: 33:7, 29-35, 38-

39; 66:2-6; 
2362-2364

pernyataan pembuktian 

kebenaran
9:1-2 1150-1152
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

pesan, ajaran

5:68; juga: 6:20, 51, 107, 163-

164; 7:158-159, 204; 8:25; 10:16, 

110; 21:46; 22:68; 23:74-75; 

25:2, 53; 29:19; 33:3; 34:44, 47; 

36:2-8; 42:53; 43:44; 46:10; 53:3; 

62:3; 

772-773

rasa hormat
2:105; juga: 9:61; 24:63-64; 49:2-

6; 
131

sahabat

24:38-39; juga:3:160; 5:23; 7:158; 

8:6; 9:100, 117, 128; 26:220; 

33:24; 47:5; 48:30; 66:9; 77:2-7; 

79:2-6; 92:4; 100:2-12; 

2048

sebagai nur
33:46-47; juga: 4:175; 5:16-17; 

24:36; 61:9; 64:9; 
2360

status 53:9; juga: 36:2; 2875

syafaat 43:87; juga: 19:88; 2689

tukang fitnah 33:58; juga: 9:61; 2368

universalitas

7:159; juga: 2:214; 3:85; 4:80; 

6:93; 10:58; 14:5; 21:108; 22:41, 

50; 23:53; 25:2; 34:29; 

1060

wahyu

53:3-13; juga: 2:100; 3:45; 4:164; 

5:68; 6:20; 10:3; 11:13; 12:4; 

13:31; 14:5; 16:124; 17:40; 18:28; 

21:109; 29:46; 34:51; 35:32; 

38:71; 42:4; 

2870-2878

lihat Mutasyābih:

3:135; juga: 2:196; 3:149; 5:14, 

94; 9:120; 11:116; 12:57, 91; 

31:4; 

481

diberi ganjaran

29:70; juga: 2:59, 113; 4:126; 

5:86; 6:85; 7:57, 162; 12:23; 

22:38; 28:15; 31:23; 33:30; 

37:106, 111, 122, 132; 39:35; 

77:45; 

2268

Muḥsin: yang Berbuat Ihsan, 

Kebaikan

Muḥkam

2328



Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

97:4; juga: 15:19; 19:52; 25:48; 

28:60; 30:47, 57; 36:52; 45:6; 

56:76; 72:10; 77:12; 81: 3, 19; 

85:2; 91:3; 92:2-3; 

3396

7:108; juga: 8:18, 44; 9:25-26; 

54:2; 
1023

Ibrahim as. 21:70 1902

Isa as. 3:50; juga: 5:111; 19:33; 420-420G

Musa as.
7:108-109; juga: 2:61; 7:118, 134; 

17:102; 20:19-24; 27:13;
1023-1024

Rasulullah saw.
17:91-94; juga: 8:18; 9:25-26; 

10:21; 13:8; 54:2; 85:4 
1651-1652

lihat juga: Allah (Sahabat Orang 

Beriman):

berhasil 23:2; juga: 23:118; 1978

beriman kepara Allah, 

Malaikat

2:286; lihat juga: Iman: juga: 2:4-

5, 178, 257; 3:17-18, 85, 115; 

4:163; 6:93; 7:157; 9:19; 23:58-

59; 27:4; 31:5; 32:16; 49:16; 

70:27; 

358

berjuang demi Allah lihat Jihad:

bertawakal kepada Allah lihat Tawakkul ‘Alallāh:

dapat mengalahkan orang 

kafir
8:66 1141

membunuh seorang beriman 4:93 649

memohon ampunan lihat Ampunan:

menaati Allah, Rasul
4:14; juga: 3:173; 4:70, 81; 8:2; 

9:18, 71;

mendirikan salat

4:163; juga: 2:4, 178; 4:104; 5:56; 

8:4; 9:18; 13:23; 14:32; 17:110; 

19:59; 22:36, 42; 23:3, 10; 24:38; 

27:4; 31:5; 32:16; 35:30; 42:39; 

70:24, 35; 73:21; 98:6; 

705

Mujaddid: Kedatangannya

Mukjizat: Keajaiban

Mukmin: Orang Beriman, 

Mu’min
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

menyuruh kepada kebaikan

22:42; juga: 2:178; 3:18, 111, 

115, 135; 7:158, 200; 9:112; 

13:21-23; 23:4, 9, 62; 24:23; 

25:64, 73; 26:228; 28:55-56; 

32:17; 33:36; 41:35; 57:19; 70:33; 

1960

orang beriman bersaudara
3:104; juga: 9:11; 15:48; 33:6; 

49:11; 59:11; 

pertolongan-Nya bagi orang 

beriman

2:215; juga: 2:154; 3:124, 127; 

9:25; 10:104; 29:11; 30:6, 48; 

40:52; 58:22; 61:14; 110:2; 

257

sabar lihat Sabar:

takut kepada Allah

79:41; juga: 3:18, 22; 5:95; 14:15; 

20:4; 21:50; 23:58; 24:53; 33:36, 

40; 35:19; 36:12; 39:10; 42:39; 

50:34; 55:47; 67:13; 79:46; 98:9; 

3248

tidak memaksa yang lain 

untuk beriman
10:100; lihat juga: Murtad: 1289

tidak menjadikan orang kafir 

sebagai teman

3:29; juga: 3:119, 150; 4:140, 

145; 5:52, 56, 58; 9:23, 71; 58:23;
395-396

lihat juga: Hormat:

kitab suci 80:14; juga: 21:25; 43:45; 3256

manusia 17:71; juga: 22:19; 43:71; 44:50; 1635

orang beriman

49:14; juga: 4:32, 140, 176; 8:5, 

75; 10:3; 19:86; 22:51; 30:16; 

57:19; 70:35-36; 89:16, 18; 

2797

para nabi
3:46; juga: 3:56; 12:22, 24, 105; 

21:27; 
418

Rasulullah saw. 63:9; juga: 7:158; 48:10; 68:53; 3053

Setan 17:63 1631

bualan kotor 63:9 3053

menjauhi peperangan 9:45-59; juga: 3:155, 168; 48:16;

Mulia: Kemuliaan

Munafik: Munāfiqīn
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

orang-orang munafik

63:2-9; juga: 2:9-21, 205-207; 

4:64, 89, 139, 141, 143; 9:54, 64-

69, 80, 84, 107-108; 33:2, 49; 

37:8; 47:24; 57:14-16; 59:12-18; 

3049-3053

sangkaan 48:13 2771

lihat Singkatan:

hukuman bagi seorang yang 

murtad

4:138; juga:2:162, 218; 3:87-92, 

107, 145; 4:116; 5:6, 55; 9:74; 

16:107; 47:26, 35; 63:4;  

684

tidak ada paksaan dalam 

agama

2:257; juga: 2:109; 4:168; 7:89; 

10:20, 100; 11:119; 16:107; 

18:30; 24:48-9; 42:9; 63:4; 

319

tidak akan memudaratkan 

Allah dan Islam

3:145; juga: 3:73-74, 177-178; 

5:55; 47:39; 
494

bertemu dengan Tuhan
7:143-148; juga: 2:52; 27:8-10; 

28:30-36; 
1044-1052

dan Bani Israil
61:6; juga: 5:26-27; 7:106, 160; 

10:84-94; 17:5-9; 26:53; 28:6-7; 
3036

dan Firaun
2:50-51; lihat juga: Musa as. 

(Kisah):
87-89

dan Harun as.
26:14; juga: 20:26-36; 25:36; 

28:35-36; 
2098

dan Rasulullah saw.

11:18; juga: 2:109; 7:145; 20:30; 

28:31, 45-46; 46:11; 52:2-7; 95:2-

4; 

1304

diberikan karunia 6:155; juga: 2:249; 37:115-123; 931

difitnah, dituduh
33:70; juga: 26:15; 28:16-21; 

61:6; 

2373-

2373A

disebut gila 26:28 2109

eksodus
20:78-81; juga: 2:51; 7:139; 10:91-

94; 26:53, 61-67; 44:24-5;
1838-1839

ibu 20:39-40 1821

kasyaf 27:8; juga: 20:11; 18:72-83; 2147

Muqaṭṭa‘āt

Murtad: Irtidād, Murtad

Musa as.: Moses, Mūsā
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

kehidupan awal 28:8-29; juga: 20:39-41; 2200-2211

kisah

7:104-156; juga: 10:76-93; 11:97-

98; 17:102-105; 19:52-54; 20:10-

99; 26:11-69; 27:8-15; 28:4-41; 

79:16-27; 

1019-

1057A

Loh 7:146; juga: 7:151, 155; 1049

nabi Bani Israil

26:11; juga: 4:165; 7:105-106, 

145; 11:97-98; 17:3-4; 23:46-47; 

28:45; 

nabi-nabi yang mengikuti 

jejaknya
2:88; juga: 5:47; 25:36;

perjalanan rohani 18:61-71 1704

pernikahan 28:28-29 2211

Sigmund Freud tentang 20:10 1812

tanda Allah

7:108-109; juga: 2:61; 7:118, 131, 

134; 17:102; 20:18-24; 20:67-70; 

26:33-34, 64; 27:11, 13-15; 28:32-

33; 79:21; 

1023-1024

tempat ibadah 52:6 2846

wahyu
2:54; juga: 6:92, 155; 7:161; 

23:50; 
93-94

3:111; 33:28;

berjuang di jalan Allah 2:245-246; juga: 8:75; 9:88; 304-305

dan Al-Qur’an
6:156; juga: 7:3; 17:10; lihat juga: 

Quran: 
932

dan bangsa yang mulia 2:144; juga: 3:111; 6:166; 160

dan keadilan 4:136; juga: 5:3, 9; 6:153; 682-682A

dan non-muslim
3:29; juga: 3:101, 119-121, 150, 

197-198; 5:3, 52-53, 58-59; 60:9; 
395-397

disebut sebagai 22:79; juga: 2:134; 1977

kepercayaan 2:137; juga: 2:166, 178; 153-154

kewajiban 2:196; juga: 11:113; 47:23; 226

kualitas
4:60; juga: 5:3, 101; 8:73, 75; 

9:124; 
623

Muslim: Umat Islam, Kaum 

Muslimin
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

memperoleh manfaat dari 

alam
18:8 1665

mengingat Allah 2:153; juga: 17:110; 178

menyapa satu sama lain 4:87; juga: 4:95; 643

menyuruh berbuat baik 3:105; juga: 2:149; 20:132; 452-453

orang yang berserah diri

29:47; juga: 2:133-134, 137; 3:53, 

103; 7:127; 16:90, 103; 21:109; 

22:79; 27:82; 30:54; 41:34; 43:70;

2257

persatuan 3:104; juga: 6:160; 61:5; 449-450

tidak menyukai peperangan
2:217-218; juga: 8:58-59; lihat 

juga: Perang:
259-260

orang-orang kafir

2:98-99; juga: 3:29, 119-121; 

4:102; 7:130; 8:61-62; 9:12-14; 

41:20, 29; 60:2; 60:8; 63:5; 

123-125

setan

2:169; juga: 2:209; 6:143; 7:23; 

12:6; 17:54; 20:118; 28:16; 35:7; 

36:61; 43:63; 

193

terhadap para nabi
6:113; juga: 9:114; 18:51; 20:118; 

25:32; 
900

timbulnya
5:15; juga: 2:37; 5:65, 92; 7:25; 

12:101; 20:124; 60:5; 

3:160; juga: 2:234; 42:39; 58:8-

11, 13, 14; 
515

lihat Berhala: 

4:25 590

3:8; juga: 4:83; 11:2; 39:24; 369-373

2:199 236

Musuh: Permusuhan, ‘Adāwah

Musyawarah: Syūrā

Nabi: Kenabian, Nubuwwah

N

Muzdalifah: Sebagai 

Masy‘arul-Ḥarām

Mutasyābih: Bermakna Ganda

Mut‘ah: Nikah Sementara, 

Kawin Kontrak

Musyrik: Musyrikīn
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

dianugerahi 6:90; juga: 29:28; 45:17; 57:27; 871

kategori 6:90; juga: 2:254; 4:65, 70; 5:45; 871

kelanjutan
7:36; juga: 1:7; 4:70; 22:76; lihat 

juga: Khātamun-Nubuwwah:
970

nabi palsu, pendusta
20:62; juga: 21:30; 40:29; 69:45-

48; 
1831

tujuan

23:53; juga: 2:214, 254; 5:45, 

100; 6:49; 10:73; 19:52; 20:135; 

21:93; 25:11; 28:48; 30:42; 33:40; 

36:15; 

2002

19:52; 1780

adalah manusia biasa

21:8-9; juga: 13:39; 14:11-12; 

17:94; 18:111; 19:59; 21:35; 25:8, 

21; 

1873

adalah teladan 36:2; juga: 14:12; 2426

Allah memilih
6:125; juga: 4:70; 14:12; 16:3; 

19:52; 22:76; 
906A

Allah memilih manusia 

sebagai
12:110; juga: 22:76;

Allah menolong 40:52; juga: 37:172-173; 2611

beriman kepada
4:151; juga:2:137, 286; 3:85; 

4:153; 
692

dan Rasul 19:52; juga:19:55; 1780

disebutkan di dalam Al-

Qur’an
4:164-165; juga: 40:79; 706-707

diutus bagi seluruh manusia
35:25; juga: 10:48; 13:8; 14:10; 

16:37, 85; 17:6; 
2417

hanya takut kepada-Nya 33:40

ketaatan terhadap 4:65; juga: 26:109; 625

maksum 21:28; juga: 6:163; 1881

membunuh nabi
2:62; juga: 2:88, 92; 3:22, 113; 

4:156; 
103

musuh 6:113; juga: 25:32; 58:22; 900

Nabi: Para Nabi, Anbiyā’, 

Nabiyyūn
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

penentangan terhadap

10:20; juga: 21:42; 22:53; 23:45; 

25:32; 26:154; 34:35, 44; 41:44; 

51:53-54; 54:24; 

1247A-

1248

rasa hormat kepada 2:105; juga: 4:47; 131

tiada cacat
69:45-48; juga: 3:162, 185; 6:22; 

10:18, 83; 21:30; 34:46; 
3118

ujian, cobaan
2:215; juga: 6:113; 25:32; 36:31; 

43:8; 
256-257

unggul di atas sebagian yang 

lain
2:254; juga: 6:87; 17:56; 27:16; 314

23:102; juga: 6:74; 18:100; 

20:103; 27:88; 36:52; 39:69; 

50:21; 69:14; 78:19; 

2018

89:28-29; juga: 2:55, 73, 131; 

3:31; 4:85; 6:94, 131; 12:54; 

15:37; 75:3; 

3342

juga: 2:250, 267; 16:47; 17:92; 

18:34;

menghardik 17:24; juga: 93:11; 1608

siang dan malam
2:165; juga: 3:28; 21:34; 91:4; 

92:3;

sungai
2:26; juga: 3:16; 13:36; 85:12; 

98:9;

lihat Isra: Mikraj: Muhammad 

saw.: Yesus:

58:8-11; juga: 4:115; 17:48; 

20:63; 21:4; 43:81; 
3005-3007

27:19 2156

2:259; juga: 21:68-70; 321

4:80; juga: 10:109; 17:16; 27:93; 

29:7; 30:54; 39:42; 42:31; 45:16; 

52:22; 53:39-43; 87:3; 

637

46:30-33; juga: 72:2; 2733-2734

Nahr

Nafs: Jiwa, Diri

Nafiri: Terompet, Ṣūr

Naṣibin: Orang Yahudi dari 

Nashibin

Nasib: Manusia Menentukan 

Nasibnya Sendiri

Namrud: Namrūd

Naml

Najwā: Pertemuan Rahasia

Naik: Kenaikan
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

datangnya Tanda hanya 

seizin Allah
13:39; juga: 57:5;

kitab-kitab
2:107; juga: 2:181; 16:102; 18:28; 

87:7-8;
132

23:63; juga: 27:17; 41:22; 51:24; 2006

7:172; juga: 21:33; 40:65; 52:6; 1069

2:260; juga: 17:6; 21:86; 85:5; 322-323

2:248

aturan peperangan
2:191-194; juga:4:76; 8:40, 56-

64; 9:1-16; 22:40-42; 
219-223

harus memastikan tegaknya 

keadilan

16:91; juga: 4:59, 106, 136; 5:9, 

34; 20:119-120; 38:23, 27; 42:16; 
1570

hubungan negara
16:93; juga: 3:29; 5:3; 8:73; 

16:95; 60:9-10; 
1573

mereka yang berwenang 4:59-60 621-623

musyawarah 3:160; juga: 42:39; 515

lihat Abyssinia:

juga: 19:69, 72;

bagi mereka yang menolak 

atau menyembunyikan tanda 

Allah

2:40; juga: 2:175; 4:57; 18:107; 

40:71-73; 45:12, 35, 36; 57:20; 

64:11; 73:12-14; 90:20-21; 

74

bagi mereka yang tidak 

menaati Allah, bagi orang 

yang mengerjakan 

keburukan

10:28; juga: 2:82, 276; 3:182; 

4:11, 94, 116; 8:38; 11:17, 

107;13:26; 14:16-17;16:30; 

17:19;19:87; 20:75; 21:99; 23:104-

105; 27:91; 38:56-57; 39:61, 73; 

40:44, 77; 43:75; 50:25-26; 54:48-

49; 55:44; 71:26; 72:16; 82:15; 

85:11; 92:15-16; 101:9-10; 104:3; 

1256

Neraka

Negara

Nebukadnezar: Bukht Naṣr

Naungan

Nāṭiq

Negus: Najāsyī

Naskh: Penghapusan Hukum, 

Nasikh dan Mansukh
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

bagi orang kafir, munafik, 

musyrik

29:55; juga: 2:25, 40, 127, 258; 

3:11, 13, 132; 4:141, 146; 5:73; 

8:37; 19:87; 25:12; 38:60; 41:20; 

44:48; 67:7; 78:22; 79:37; 83:16-

18; 88:5; 89:24; 98:7; 

2261A

bagi orang yang tidak taat

2:207; juga: 3:163; 4:15, 56; 9:63; 

10:8-9; 13:19; 14:29-30; 21:30, 

99; 40:61, 71-73; 50:27; 72:24; 

246-247

bagi setan
38:86; juga: 4:120-122; 7:19; 

17:64; 19:69; 26:92-96; 36:64; 
2560

bahan bakar dan api neraka

2:25; juga: 2:168; 3:11; 4:57; 

5:38; 7:42; 14:51; 17:98; 18:30; 

21:99; 25:12-13; 32:21; 39:17; 

40:47; 66:7; 74:29-30; 74:27-30, 

32; 77:33-34; 87:13; 88:4-5; 

92:15; 101:11-12; 104:6-8; 111:4; 

45

Hāwiyah 101:9-12 3422

Ḥuṭamah 104:5-6 3434

Jaḥīm 2:120; juga: 5:87;

kondisi di neraka

17:98; juga: 3:107, 182; 6:71; 

8:51; 10:28; 11:107; 14:17, 51; 

15:45; 16:30; 18:30, 101; 19:72; 

21:40, 101; 22:20-23; 23:105; 

25:35; 26:92; 27:91; 32:21; 37:63; 

38:58; 39:61, 72-73; 40:72-73; 

44:44-47, 49; 47:16; 54:49; 

55:45; 56:43-45, 53-55, 94; 67:8, 

28; 69:33, 37; 76:5; 78:25-26; 

88:6-8; 102:7; 

1654

Laẓā 70:16-17; juga: 92:15;

Sa‘īr

4:11; juga: 4:56; 17:98; 22:5; 

25:12; 31:22; 33:65; 34:13; 42:8; 

48:14; 67:6; 76:5; 84:13;
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Saqar 54:49; juga: 74:27, 28, 43; 2913

tempat tinggal yang buruk

13:19; juga: 2:207; 14:17-18, 30; 

15:44-45; 18:30; 25:13-14, 66-67; 

48:7; 67:8; 74:27-30; 78:23, 25-

26; 88:5; 

tiada jalan keluar dari
20:75; juga: 2:87; 3:92, 107; 

25:15; 32:21; 35:37; 40:50; 87:14; 
1837

tidak kekal
2:40; juga: 11:107-9; 21:48; 

78:24; 
74

2:276; lihat juga: Bai‘: juga: 2:17, 

199; 3:134; 4:30: 9:24, 74; 24:38; 

35:30; 61:11-12; 62:12; 

350-351

39:15; juga: 2:140, 197, 226, 287; 

4:13; 7:30; 10:23; 29:66; 31:33; 

38:70; 39:3, 12; 40:15, 66; 98:6; 

2568

lihat juga: Cerai: ‘Iddah: Īlā’: 

Suami-Istri: 

berdamai 4:129; juga: 2:229-230; 4:36, 131; 678-679

dengan budak, janda 4:26; juga: 4:128; 24:33-34; 591-592

dengan muhajir 60:11-12 3031-3032

haid 2:223; juga: 2:229, 235; 26

hidup bersama suami istri

2:224; juga: 2:188, 222, 223, 225-

238; 4:20-26, 128; 5:6; 7:190; 

16:73; 23:6-7; 24:33-34; 30:22; 

33:5; 58:2-6; 65:2-8;

270-271

janji 4:22; juga: 4:34; 584

lamaran 2:236 291

larangan dalam pernikahan 2:222; juga: 4:23-25; 60:11; 267

mahar
4:5; juga:2:237-238; 4:21, 25; 

33:50; 
563-564

poligami 4:4; juga: 4:128, 130; 560-562

Rasulullah saw. 33:51-53; juga: 33:7; 66:2-6; 2362-2364

sementara 4:25; 590

Niaga: Tijārah

Niat: Niyyah, Ikhlāṣ

Nikah: Pernikahan, Hubungan 

Pernikahan
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

lihat Pantangan:

1:7; juga: 2:41, 48, 123, 151, 212, 

232; 3:104, 172, 175; 4:70; 5:4, 7-

8, 12, 21, 111; 8:54; 12:7; 14:7, 

29, 35; 16:19, 54, 72-73, 84, 122; 

19:59; 26:23; 27:20; 28:18; 31:32; 

33:10; 35:4; 37:58; 39:9, 50; 

46:16; 48:3; 49:9; 52:30; 54:36; 

68:3, 50; 93:12; 

14

4:70; juga: 1:7; 2:272; 3:137; 

11:11; 16:122; 31:21; 37:76; 

44:28; 73:12; 82:14; 89:16; 

629

10:99; juga: 30:5; 37:140-141; 

46:30; 
1288

dapat ditunda atau dihindari
11:34; juga: 10:47, 99; 40:78; 

43:50-51; 44:16; 
1311

jenis 3:8 369-373

pemenuhan
6:68; juga: 6:116; 13:41; 40:78-

79; 
861

akhir zaman

81:2-19; juga:16:9; 17:105; 36:42-

43; 61:10; 77:11-12; 82:2-5; 84:2-

5; 99:2-9; 111:4; 

3261-3275

Al-Qur’an
3:8; juga: 2:42, 90, 102; 13:32; 

15:10; 24:36-38; 26:197; 96:5; 
369-373

Bangsa Roma 30:5 2270

Isa as. 19:32 1766

Nubuatan

Niniwe

Nikmat: Memberi Nikmat, 

In‘ām 

Nikmat: Kenikmatan, Ni‘mat

Nubuatan dalam Al-Qur’an

Nikah: Tidak Menikah
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Islam

30:3-5; juga: 2:116; 8:61; 9:33; 

12:103; 16:78; 17:2; 19:41; 22:24, 

27; 32:6; 33:23; 35:12; 38:2; 

41:54; 43:90; 48:29-30; 53:2; 

56:4; 58:22; 60:8; 61:10; 70:37-

38; 79:2-6; 81:19, 24-25; 82:2; 

83:30-35; 89:23; 90:2-3; 91:2-5; 

93:2-3; 94:6-7; 99:2-7; 100:10-12; 

2269A-

2271

Ka‘bah 5:98; juga: 5:96; 22:27-28; 794

kiamat 22:2-3; juga: 54:2; 1929-1930

Makkah 17:81; juga: 2:152; 6:116; 1644

Masih Mau’ud as.
61:10; juga: 17:87; 53:2; 62:3-5; 

81:19; 85:2-5; 86:2-5; 99:7;
3040

orang ingkar, orang munafik 8:37; juga: 9:82; 27:83; 1119

Palestina 21:106-107 1925

penemuan baru 99:3-9 3402-3409

perang, gempa
22:2-3; juga: 18:48; 55:32; 69:2-

4; 101:2-10; 111:2; 
1929-1930

pertempuran
30:5; juga: 8:43; 38:12; 48:22; 

52:7; 54:46-49; 79:7-8; 
2270-2271

Rasulullah saw.

28:86; juga: 2:41-42, 90; 5:48; 

10:72; 17:2, 61, 81; 38:12; 46:11-

13; 47:14; 54:7-9; 81:24; 89:2-3; 

90:5; 92:2-3; 94:5; 

2235

terusan 55:20-21; juga: 82:4; 2927

transportasi baru 36:42-43; juga: 16:9;55:25; 81:5; 2447

wabah 27:83 2191

Yahudi
3:113; juga: 7:168; 17:8, 105; 

61:15; 
458

Yā’jūj dan Mā’jūj 21:97-98; juga: 18:48, 95, 100; 
1918-

1920A

lihat Nabi: Nubuwwah
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

7:60; juga: 11:26-27; 17:4; 23:24; 

29:15; 37:80;

bahtera
11:38-45; juga: 23:28-30; 26:120; 

54:14-15; 

1314-

1317A

banjir
11:41-45; juga: 11:49; 23:28; 

54:12-15; 69:12; 
1315

dicemoohkan orang

23:25-27; juga: 7:65; 10:74; 

22:43; 25:38; 26:106, 118; 38:13; 

40:6; 50:13; 54:10; 71:22; 

1992

doa

71:27-29; juga: 11:35-37, 46; 

21:77; 23:27, 30; 26:119; 37:76-

77; 54:11; 

3135

istri, contoh 66:11 3078

keturunan 6:85-87; juga: 37:76-78; 870

kisah

7:60-65; juga: 3:34; 10:72-74; 

11:26-49; 23:24-31; 25:38; 

26:106-121; 37:76-82; 51:47; 

54:10-17; 71:2-29; 

992-994

putra 11:46-48; juga: 11:43-44; 1318-1319

syariat 29:15 2243

lihat Cahaya:

16:70; juga: 23:52; 28:73; 47:16; 1557

obat rohani 17:83; juga: 10:58;

lihat Tani:

17:24-5; juga:2:84; 4:37; 6:152; 

14:42; 27:20; 29:9; 31:15-16; 

46:16, 18; 71:29; 

1607-1608

36:41; juga: 21:34; 2446

24:40

lihat Tsawāb:

9:29 1175

lihat Jubah:

Nuh as.: Noah, Nūḥ

Pakaian

Pajak: Jizyah

Pahala

Padang Pasir

P

Orbit: Tempat Edar

Orang Tua

Olah: Pengolahan

Obat: Penyembuh

O

Nur: Nūr
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

2:257; juga: 2:191, 194; 5:49, 93; 

6:150; 7:89; 8:40; 9:6; 10:100; 

11:119;13:32; 16:10; 18:21, 30; 

22:39, 41; 25:58; 26:5; 50:46; 

76:4; 90:11; 95:6; 109:7; 

319

9:4; juga: 2:74; 3:29; 4:92; 8:73; 

9:2, 7, 12-13; 16:92-93, 95; 

33:16, 27; 48:2; 

1155

38:53; juga: 88:3; 

49:12

2:188; juga: 2:223, 227; 12:33; 

19:47; 73:11; 74:6;
215

penolakan terhadap 6:4 820

24:31-32; juga: 24:59, 61; 33:33-

34, 60; 
2043-2044

lihat Ilmu Pengetahuan:

38:33; juga: 27:18; 2530

24:36; juga: 25:62; 33:47; 71:17; 

78:14; 
2046A

96:5-6; juga: 3:45; 31:28; 68:2; 3389

lihat Monastisisme:

3:15; juga: 9:34; 18:20; 43:34-35; 

76:16-17, 22; 
379

2:194; juga: 4:84; 8:40; lihat 

Nubuatan dalam Al-Qur’an: 

Muhammad saw.: Jihad: 

222-223

bangsa-bangsa barat dan 18:54; juga: 18:48; 1701

barang rampasan 59:7-11; juga: 8:2, 42, 70; 33:51; 3021-3024

diperintahkan demi Allah
2:245; juga: 2:247; 4:61, 75-77; 

8:66; 9:36, 38, 111, 123; 73:21; 
304

hukuman 5:34-35 741-742

jalannya peperangan 8:43-45; juga: 3:201; 1124-1126

Panggilan yang Buruk: 

Tanābuz

Pandangan: Merundukan 

Pandangan

Pakta

Pasukan

Pasang: Berpasangan

Pardah

Panteisme

Pantangan

Perang: Qitāl

Perak: Fiḍḍah

Pendeta: Kependetaan 

Pena: Qalam

Pelita: Lampu, Miṣbāh

Paksa: Paksaan dalam Agama, 

Ikrāh fid Dīn
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

lasykar Islam

100:2-6; juga: 3:144; 4:72; 8:16-

17, 58, 61, 66; 9:52; 48:17-18; 

61:5; 

3410-3414

orang-orang yang syahid 

dalam perang

9:52; juga: 2:155; 3:158, 170; 

4:75; 
1190

pertolongan Allah
4:85; juga: 2:252; 3:14; 9:14, 29; 

22:39; 
641

sesuatu yang tidak disukai
2:217; juga: 4:78; 5:34; 8:58; 

47:23; 
259

syarat

2:191-192; juga: 2:194, 218; 4:76, 

91; 5:34; 8:40, 46-47, 59, 61-62, 

68-72; 9:5-8, 36; 16:127; 22:40-

42, 61; 47:5, 36; 59:6; 

219-220

tawanan 
8:71-72; juga:2:86; 4:4, 25; 8:68; 

9:6; 60:12; 76:9; 
1146

untuk mengakhiri kekacauan 

dan meraih kedamaian

49:10; juga: 2:192, 194, 218; 

4:91; 8:40; 9:6, 12, 30; 
2793

83:2-6; juga: 11:85; 26:182-184; 

28:5; 55:10; 
3288

3:48; juga:19:21, 23; 24:33; 

33:38; 56:37; 66:6; 
419

persamaan
4:33; juga: 2:229; 3:196; 4:8, 22, 

35, 125; 16:98; 33:36; 40:41; 
595

4:2 lihat juga: Nikah: Istri-Istri: 

juga: 2:188, 223-224, 234; 3:15; 

4:8, 20, 26, 35, 36, 128-131, 177; 

16:59-60; 24:32, 61; 33:60; 

60:13; 65:7-8; 

556-558

lihat Umpama:

lihat Negara:

4:59-60; lihat juga: 

Musyawarah: juga: 17:34; 24:63; 

49:10; 58:10;

621-623

2:54; juga: 7:146, 151, 155; 93-94Perintah: Sepuluh Perintah

Perintah: Pemerintahan 

Perintah: Pemerintah

Peribahasa: Amtsāl

Perempuan: Nisā’

Perawan

Peras: Pemerasan
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

2:191-94; juga: 2:215, 218; 3:187; 

8:40; 9:5, 128; 23:95; 29:11; 

33:22; 85:9; 

219-223

42:49; juga: 7:69, 80, 94; 11:58; 

46:24; 53:11; 

lihat Negara:

2:283-284; juga: 2:281; 4:12-13; 354-355

Qarḍ Ḥasanah
2:246; juga: 5:13; 57:12, 19; 

64:18; 73:21; 
305

78:20; juga: 2:190; 7:41, 162; 

12:24, 26; 13:24-25; 15:44-45; 

16:30; 23:78; 38:50-51; 39:72-73; 

40:77; 43:35; 54:12; 57:14; 

3228

13:3; juga: 15:17; 21:33; 30:26; 
1420-

1420A

baik, Ṭayyibah 14:25 1465

buruk, Khabītsah 14:27; juga: 37:63; 44:44; 56:53; 1466

dan Al-Qur’an 31:28 2315

hijau, Akhḍar 36:81 2463

Hudaibiah 48:19 2774

keabadian, Khuld 20:121 1859

Sidrah, Sidrah 53:15; juga: 34:17; 53:17; 56:29; 2880

terkutuk, Mal‘ūnah 17:61 1628

terlarang, Mamnū‘ah 2:36; juga: 7:20-21, 23; 69

4:4; juga: 4:130; 560-562

4:49; 4:117; 30:36; 615

2:128 146

24:59-60; juga:33:54; 2058

fidyah 2:185; juga: 2:197; 207

hubungan suami-istri 2:188 212-213

keringanan saat 2:185-186; juga:188; 207-209

Nuzululquran 2:186 208

Puasa: Ramadan, Ramaḍān

Pesan: Menyampaikan Pesan

Persekusi: Penganiayaan, 

Fitnah

Privasi

Pondasi

Politeisme

Poligami

Pohon: Syajarah

Planet

Pintu: Bāb

Pinjaman: Qarḍ, Dain

Pilih: Pemilihan
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

sebagaimana diwajibkan atas 

orang-orang sebelummu
2:184 206

tujuan 2:184 206

bertasbih kepada Allah

20:131; juga: 2:31; 3:42, 114, 

192; 6:2; 7:207; 13:14, 16; 15:99; 

17:45; 18:2; 19:12, 59; 21:21, 23; 

22:78; 24:37, 42; 25:2, 65; 32:16; 

34:2; 35:2; 37:167; 38:19 ;39:10, 

76; 41:38-39; 48:10; 50:40-41; 

55:7; 59:25; 61:2; 62:2; 64:2; 

87:2; 96:20; 110:4;

1867

Mahasuci Allah

12:109; juga: 2:33, 117; 3:192; 

4:172; 5:117; 6:101; 7:144; 9:31; 

10:11, 19, 69; 16:2, 58; 17:2, 44, 

94, 109; 19:36; 21:23, 27, 88; 

23:92; 24:17; 25:19; 27:9; 28:69; 

30:18, 41; 34:42; 36:37, 84; 

37:160, 181; 39:5, 68; 43:83; 

52:44; 59:24; 68:30; 

lihat Taqiyyah:

Allah 9:30 1176

Ibnus-Sabīl , musafir
8:42; juga: 2:178, 216; 4:37; 9:60; 

17:27; 30:39; 59:8; 
1122

Ibuku 7:151; juga: 20:95 1056

Maryam

4:172; juga: 5:18, 47, 73, 76, 79, 

111, 113, 115, 117; 9:31; 19:35; 

23:51; 33:8; 43:58; 57:28; 61:7, 

15;

Puji: Memuji, Mensucikan, 

Tasbīḥ

Pura-pura

Putra
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

39:54; juga: 2:215; 5:4; 6:45; 

11:10; 12:81, 88, 111; 15:56-57; 

17:84; 23:78; 29:24; 30:13, 37, 

50; 43:76; 60:14; 

2584

42:22; juga: 38:21; 86:14;

54:50

bebas atas kehendaknya

13:28; juga: 3:87; 6:36, 126; 

13:12, 32-33; 16:94, 105; 35:46; 

71:5; 74:32; 76:4; 90:11; 

1439

hari yang telah dijanjikan

34:31; juga: 3:146; 6:3; 7:35; 

10:50; 13:39; 16:62; 20:130; 

23:44; 29:54; 42:15; 65:4; 72:26; 

77:23; 

2396

kehendak Allah akan 

berlaku

24:44; juga: 3:155; 6:59; 9:51; 

10:20; 11:57, 111; 12:42; 13:40; 

15:5; 16:105; 31:35; 32:6; 33:39; 

41:46, 48; 59:4; 64:12; 

2052

tercatat dalam sebuah kitab

57:23; juga: 6:39; 10:62; 17:59; 

20:53; 27:76; 34:4; 35:12; 54:53-

54; 

2996A

36:27 2440

lihat: Tilawat

lihat Perang:

106:2; juga: 2:74, 130, 218; 

3:126; 8:31; 12:93; 21:41; 23:95; 

26:215; 27:49; 30:5; 33:10; 48:2, 

12; 53:21; 54:2; 54:10; 59:3, 15; 

60:2; 80:2; 106:5; 

3440

lihat Singkatan: Naskh: 

Mutasyābih: Doa: Umpama: 

Nubuatan dalam Al-Qur’an:

ajaran sebelumnya
3:4 juga: 5:49; 6:92; 18:83; 80:14; 

98:4; 
364-366

ayat sajdah lihat Sujud:

Quran: Qur’ān

Quraisy

Putus: Keputusan, Faṣl

Q

Qaḍā’ dan Qadar

Qadian

Qitāl

Qiraah: Qirā’at

Putus Asa
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

ayat yang selalu diulang-

ulang
15:88 1522

bersikap tidak acuh terhadap 25:31 2075

bertafakur lihat Tafakur:

dan ilmu pengetahuan
17:87; juga: 2:186; 3:8; 4:167; 

7:53; 15:22; 17:108; 
1648

dan Jin 72:2; juga: 46:30-31; 3136-3137

dan kitab terdahulu

2:36; juga: 2:42, 90, 92, 98, 102, 

244; 3:4, 82; 4:48; 5:49; 6:115; 

10:38; 12:112; 18:3; 26:193-198; 

35:32; 46:13, 31; 

68-69

dapat dipahami
54:18; juga: 19:98; 39:28; 44:59; 

54:23, 33, 41; 
2903

dari Allah

4:114; juga: 2:24, 90, 232; 4:137, 

141, 175; 7:197; 10:38; 12:4; 

14:2; 16:45, 90; 17:71; 20:3, 5; 

25:2, 5-7, 34; 6:193, 212-214; 

27:7; 29:48; 32:3-4; 39:2; 42:8, 

30, 33; 44:4; 45:3; 46:3; 53:5-6; 

56:78-81; 57:10; 69:39-53; 76:24; 

98:3;

doa menuntut ilmu 20:115 1855

karakteristik

87:9; juga: 10:58; 12:2-3; 15:22; 

17:90; 18:2-3; 21:25; 26:3; 29:50; 

43:45; 54:18; 56:80; 80:14-17; 

98:4; 

3325

kebenaran, fakta ilmiah, 

sejarah

51:8-9; juga: 10:93; 13:4; 16:14, 

16-17, 79, 85; 20:54; 21:31-32; 

24:25; 41:43; 42:30; 

2825-2826
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

keberatan terhadap Al-

Qur’an

25:33-34; juga: 3:8; 4:83; 6:26; 

8:32; 10:40; 11:2; 16:25, 104; 

17:94; 18:110; 21:3-6; 23:84; 

25:5-6; 27:7, 69; 34:44; 41:27; 

43:31-32; 46:8, 18; 52:34; 68:16; 

74:25; 83:14; 87:6; 

2076-2077

keunggulan 38:2 2514

keutamaan, kesempurnaan, 

Ummul-Kitāb

2:24; juga: 2:3; 5:4; 6:156; 8:32; 

10:38-40; 11:2, 14-15; 13:32; 

14:25-26; 15:2; 17:89; 18:110; 

21:11, 25; 25:2; 27:2; 29:52; 38:2, 

30; 39:24; 43:5; 52:34-35; 59:22; 

73:6; 

44

lenyapnya Al-Qur’an 17:87 1648

malaikat memberi kesaksian 4:167 710

mengandung kebenaran, 

hikmah dan keseimbangan

10:2; juga: 3:4, 61, 109; 4:106, 

167, 171; 5:49; 6:92-93, 115; 

13:2; 17:82, 106; 18:110; 21:11; 

23:63; 25:2, 34; 31:3-4; 36:3; 

38:2; 42:18; 

1230

menjelaskan berulang-ulang
17:90; juga: 18:55; 20:114; 25:51; 

30:59; 39:28; 
1650

menolak konsep 

memansukhkan ayat

2:107; juga: 3:8; 4:83; 11:2; 

16:102; 18:28; 39:24; 87:7-8;
131A-132

Nuzululquran

2:186; juga: 12:3; 13:38; 16:104; 

17:107; 20:5, 114; 25:33-34; 

26:194-197; 39:29; 41:4; 42:8; 

43:4; 44:4-5; 46:13; 76:24; 97:2; 

208

pemahaman hakiki 56:78-81; juga: 3:8-9; 2979

pengulangan di dalam Al-

Qur’an
17:42; juga: 46:28; 1621

2348



Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

pengumpulan, perlindungan

75:17-18; juga:4:83; 5:49; 15:2, 

10, 18-19; 26:194, 211-213; 27:2; 

37:11; 56:78-79; 85:22-23; 87:7-

9; 

3181

penyembuh dan petunjuk

10:58; juga: 2:3, 186; 6:156; 7:3, 

53, 57; 12:112; 16:103; 17:42, 83; 

27:3; 39:24, 42; 42:18, 53; 45:21; 

50:46; 

1271

penyusunan 17:107 1659

tanda rahmat, kasih sayang 29:52  2260-2261

tilawat, pembacaan

7:205; juga: 16:99-101; 17:46, 79, 

107;18:28; 27:93; 29:46; 43:4; 

73:5, 21; 96:4; 

1090

universalitas 
25:2; juga: 2:22; 26:193; 

34:29;38:30; 81:28; 
2063

23:51; juga: 2:266; 2000

juga: 17:100; 40:35; 65:5;

mengenai Allah dan Al-

Qur’an

2:3; juga: 2:24, 148; 3:8, 61; 

6:115; 10:38, 95, 115; 14:11; 

24:51; 32:3; 38:9; 49:16; 

18

mengenai Isa as., Yesus 4:158; juga: 19:35; 43:62; 697-699

mengenai kebangkitan

22:6-7; juga: 3:10, 26; 4:88; 6:3, 

13; 18:22; 27:67; 34:22; 40:60; 

41:55; 45:27; 

1932

lihat Najwā:

48:30; juga: 3:104; 5:55; 8:64; 

59:10-11; 
2785

Al-Qur’an sebagai
6:158; juga: 7:53, 204-205; 16:90; 

17:83;

atas mereka yang bertobat 4:18; juga: 7:24, 150; 9:118; 578-579

atas para nabi
11:48; juga: 11:29, 59, 67, 95; 

12:54, 88, 93; 
1320

Rahmat: Kasih Sayang

Rahasia: Pertemuan Rahasia

Ragu: Keraguan, Raib

Rabwah

R
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

atas Rasulullah saw.
3:160; juga: 4:114; 9:61, 117; 

11:18; 21:108; 
514

bagi orang beriman

7:50; juga: 2:219; 3:108; 4:27-28, 

84, 96-97; 9:71; 10:58; 12:57, 

112; 15:89; 

981

bagi orang kafir 3:129; juga: 15:57; 476

bagi orang tua 17:25; 1609

doa meminta rahmat 2:287; juga: 3:9; 18:11;

Kasih sayang-Nya

1:1; juga: 1:7; 2:38, 65, 106, 129, 

158, 179, 188, 219; 3:9, 75, 108, 

129, 133, 158; 4:27-28, 84, 93, 

97, 114, 172, 176; 5:40, 72; 6:13, 

17, 55, 134, 148, 156; 7:57-58, 

64, 73, 152, 155-157, 205; 9:21, 

99; 10:22, 87; 11:10, 44, 74, 120; 

12:65; 16:65; 17:9, 55, 58, 88; 

18:17, 59; 39:54; 

4

kembali

7:151; juga: 2:197, 231; 3:73; 

7:169, 175; 9:83, 94, 122; 12:47, 

64; 20:41, 87, 92; 21:14, 59, 65; 

27:29; 36:51; 31:35; 37:69; 42:29; 

57:21; 63:9; 71:12;

kembali kepada Allah

96:9; juga:2:47, 157, 211, 246, 

282; 3:56, 84, 110; 5:49, 106; 

6:61, 109, 165; 10:5, 24, 47, 71; 

11:5, 35; 19:41; 21:36, 94; 22:77; 

24:65; 29:9; 31:16, 24; 39:8; 

41:51; 57:6; 89:29;

menghidupkan kembali
21:96; juga: 23:100-101; 36:32, 

51; 86:9; 
1917

24:3; juga: 4:26; 2026

2:44; juga: 2:126; 3:44; 5:56; 

9:112; 22:27, 78; 48:30; 77:49;
79

lihat Puasa:

Raja‘: Rujuk

Rajam: Merajam, Rajm

Ramadan

Raka‘: Membungkukan Badan, 

Ruku’
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

lihat Anak Panah:

8:2; juga: 3:162; 8:42; 48:16; 59:7-

9; 60:12; 
1092

2:50; lihat juga: Merneptah: 

Firaun:
87

76:5; juga: 40:72; 69:33; 3191

lihat juga: Nabi:

akan ditanya 5:110; juga: 5:117; 803

Allah memilih 3:180; juga: 22:76; 536

beberapa tidak disebutkan 4:165; juga: 35:25; 40:79; 707

dianugerahi keamanan 72:28-29 3149

dibangkitkan sebelum 

turunnya azab
17:16 1602

dicemooh, ditentang, disebut 

pendusta, orang gila, tukang 

sihir

51:53-54; juga: 2:88; 3:185; 6:11; 

7:93, 110; 14:14; 15:7, 12, 81; 

18:107; 20:64; 25:38; 26:28, 35, 

124, 142, 154, 161, 177, 186; 

34:9; 37:37; 38:5; 40:25; 41:15; 

43:48, 50; 44:15; 51:40; 54:10; 

68:52; 

2839

diutus kepada semua 

manusia

10:48; juga: 3:34-35; 6:86-88; 

13:8; 14:10; 16:37, 85; 17:6; 

23:45; 35:25; 57:28; 

1266

ketaatan kepada 4:65 625

membawa kabar suka dan 

peringatan
5:20; juga: 4:166; 11:121; 729

mengutus manusia sebagai 12:110; juga: 13:39; 16:44; 21:8;

menyampaikan wahyu 7:204; juga: 6:51; 18:111; 21:109; 1089

perbedaan 2:254; juga: 4:151-152; 17:56; 314

pertolongan samawi 40:52; juga: 10:104; 30:48; 58:22; 2611

pesan
3:65; juga: 7:60; 11:3, 4, 53; 

16:37; 98:6; 
426A

rahmat bagi umat manusia 44:6-7

Rasul: Utusan, Rusūl

Rantai

Ramses II

Rampasan Perang: Anfāl

Ramalan

2351



Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Rasulullah saw. sebagai 

3:145; juga: 2:109, 286; 4:66, 70, 

137, 164; 7:158-159; 33:22, 41; 

36:15; 

494

sebagai malaikat, manusia

11:70; juga: 6:62; 10:22; 11:78, 

82; 12:51; 19:20; 21:9; 22:76; 

25:9, 21; 29:32, 34; 35:2; 

1330

3:55; juga: 4:109; 6:124; 7:100, 

124; 8:31; 10:22; 12:6; 13:34, 43; 

14:47; 16:27, 46; 27:51-52; 

34:34; 35:11, 44; 40:46; 52:43; 

71:23; 

423

lihat Akhlak:

11:7; juga: 2:23; 5:115; 10:32; 

14:33; 29:18, 61, 63; 34:25; 
1297

2:276-277; juga: 2:279-281; 

3:131; 4:162; 30:40; 
350-351

Bai‘atur Riḍwān lihat Hudaibiah:

keridaan-Nya

5:17; juga: 3:16, 163, 175; 5:3; 

9:21, 72, 109; 47:29; 57:21, 28; 

59:9;

10:8 1239

berharap, takut
17:58; juga: 4:105; 29:37; 33:52; 

35:30; 45:15; 71:14; 78:28;

mengharapkan bertemu 

dengan Allah

33:22; juga: 2:219; 4:105; 10:8, 

12, 16; 11:63; 18:111; 25:22; 

28:87; 29:6; 39:10; 60:7; 71:14; 

2343

menunda 9:106; juga: 7:112; 25:41; 33:52; 1216

lihat Jiwa:

16:91; juga:11:4, 24; 23:2-12; 

24:45, 48-51; 35:33; 39:22; 51:17-

20, 57; 76:6-7, 18-19; 98:9; 

1570

30:3-5 2269ARoma: Bangsa Roma

Rohani: Kemajuan Rohani

Riba: Bunga Uang, Ribā

Rezeki

Rendah Hati

Rencana: Makar

Roh: Rūh

Rijā’

Riḍwān
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

2:122; juga: 2:28, 65; 3:86, 150; 

4:120; 5:6, 22, 31, 54; 6:32, 141; 

7:24, 91, 93, 100, 150, 179; 8:38; 

9:69; 10:46, 96; 11:23, 48; 12:15; 

16:110; 18:104; 21:71; 22:12; 

27:6; 29:53; 39:16, 64, 66; 40:79, 

86; 41:24, 26; 42:46; 45:28; 

46:19; 58:20; 63:10;

26:194 lihat juga: Jibril: 2133

2:88; juga: 2:254; 5:111; 16:103; 119

4:36; juga: 2:229; 4:129; 49:11; 

65:2; 
603

lihat Bait: Dār: Tinggal:

10:82, 92; juga: 11:79; 12:30, 74; 

28:5, 78; 38:42; 113:5; 

orang kafir
2:74; juga: 3:64; 8:20, 74; 10:41; 

27:49; 33:61; 44:16; 59:16;
110A

orang Yahudi
2:103; juga: 2:252; 7:143; 17:5, 9; 

38:23; 
128

30:42; juga: 3:119; 11:117; 15:10; 

28:84; 53:15; 89:13; lihat juga: 

Kacau:

2291

lihat Baḥīrah:

25:12; juga: 6:32, 41; 7:188; 

12:108; 15:86; 16:78; 18:22; 

20:16; 21:50; 22:2, 8, 56; 30:13, 

56; 31:35; 33:64; 34:4; 40:60; 

41:48, 51; 42:18-19; 43:62, 67, 

86; 45:28, 33; 47:19; 54:2, 47; 

79:43, 44; lihat juga: Allah 

(Mengetahui tentang Kiamat): 

2069

saat yang ditetapkan
46:36; juga: 7:35; 9:117; 10:46; 

16:62; 30:56; 
2736

Saat: Kiamat, Sā‘ah

Sā’ibah

S

Rusak: Kerusakan

Rusak: Berbuat Kerusakan

Rumah

Rukun: Merukunkan Kembali

Rūḥul-Qudus

Rūḥul-Amīn

Rugi: Orang Merugi, Khāsirūn

2353



Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

27:23-45; juga: 1:2; 2161-2177

kaum 34:16-20; juga: 27:23-25; 2383A

lihat juga: Akhlak (Tabah):

diperintahkan untuk sabar

2:46; juga: 2:154; 3:201; 7:88, 

129; 8:47; 12:19; 18:29; 31:18; 

42:44; 

82

ganjaran

16:111; juga: 7:138; 11:12; 13:23, 

25; 16:43, 97, 127; 23:112; 25:76; 

28:55; 29:60; 41:36; 76:13; 

1580

pertolongan-Nya bagi orang 

sabar

2:154; juga: 2:156, 250; 3:147; 

8:47, 67; 
179-180

Rasulullah saw. dan 

kesabaran

16:127-128; juga: 10:110; 11:50, 

116; 18:68-69, 73; 20:131; 30:61; 

38:18; 40:56, 78; 46:36; 50:40; 

52:49; 68:49; 70:6; 73:11; 74:8; 

76:25; 

tanda seorang mukmin

3:18; juga: 2:178; 3:187; 14:6; 

16:127; 21:86; 22:36; 31:32; 

33:36; 37:103; 54:28; 

381

2:66-67; juga:4:48, 155; 7:164; 

16:125; 62:10-11; 
107

61:5; juga: 18:49; 20:65; 37:2; 

78:39; 89:23; 
3035

2:159; juga: 2:197, 204; 26:215; 

37:103; 111:2; 
184

4:4; juga: 19:29; 33:51; 54:2; 561

33:24; juga: 5:120; 9:100; 46:36; 

48:27, 30; 58:23; 
2345

43:68; juga: 4:77; 5:82; 7:4, 28; 

8:73-74; 9:71; 14:32; 18:103; 

46:33; 62:7; 

2686

Sabar: Kesabaran, Ṣabr

Sabā’: Ratu Syeba 

Sahabat: Auliyā’

Sahabat Rasulullah saw.

Ṣafiyyah ra.

Ṣafā dan Marwah: 

Saf: Baris, Ṣaff

Sabat: As-Sabt
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Allah adalah sahabat, 

pelindung, Waliyy

2:258; juga: 2:121; 3:69, 123; 

4:46, 124, 174; 5:56; 6:15, 52, 71, 

128; 7:156, 197; 9:74; 12:102; 

13:38; 18:27; 32:5; 33:18; 34:42; 

42:10, 29; 45:20; 

janganlah bersahabat dengan
3:29; juga: 4:90, 140, 145; 5:52, 

58; 9:23; 
395-396

sahabat, pelindung, ahli 

waris

4:90; juga: 4:76; 17:34; 18:18; 

19:6-7; 27:50; 33:66; 41:35; 42:9, 

45; 

646

sahabat-Nya

10:63; juga: 11:21, 114; 13:17; 

17:98; 18:51, 103; 25:19; 29:42; 

39:4; 42:7, 10, 47; 45:11, 20; 

60:2; 62:7;

1274

2:11; juga:2:220; 4:4; 5:53; 8:50; 

9:125;10:58; 20:98; 22:54; 24:51; 

33:13, 33, 61; 38:42-43; 47:21, 

30; 74:32; 

30

mereka yang sakit
26:81; juga: 2:185-186, 197; 4:44; 

9:91; 24:62; 48:18; 73:21; 
2119

4:136; juga: 2:283; 3:54, 82; 4:16; 

5:84, 107-109, 114; 21:57; 24:3, 5-

10; 25:73; 57:20; 65:3; 

682-682A

Allah menjadi saksi

3:82; juga: 2:205; 3:19; 4:80, 167; 

10:30; 13:44; 17:97; 29:53; 33:56; 

34:48; 41:54; 46:9; 48:29; 58:7; 

59:12; 63:2; 85:10; 

433B

Isa as. bersaksi 5:118; juga: 4:160; 814

Jin bersaksi 6:131

Malaikat bersaksi 50:22; juga: 3:19; 4:167; 43:20; 2807

para nabi bersaksi

85:4; juga: 5:118; 22:79; 28:35; 

33:46; 43:89; 46:11; 48:9; 73:16; 

83:22; 

3309

terhadap diri mereka sendiri
36:66; juga: 6:131; 7:38, 173; 

36:76; 41:21-23; 75:15; 83:6;
2457

Sakit: Penyakit

Saksi
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

terhadap kebenaran
90:2-4; juga: 3:53-54, 65, 87; 

11:18; 43:87; 95:2-4; 
3343

2:284; juga:2:141; 5:107-108;

kitab suci
2:42; juga: 2:90, 98; 3:4; 4:48; 

5:47, 49; 6:93; 35:32; 46:13; 
77

para nabi
3:82; juga: 2:102; 3:40, 51; 5:47; 

61:7; 
433A

10:18; juga: 6:148; 7:41, 134; 

9:66; 10:14; 11:117; 12:111; 

14:50; 19:87; 20:75, 103; 27:70; 

28:79; 30:13, 56; 32:13; 36:60; 

37:35; 43:75; 46:26; 55:42, 

44;70:12; 77:19; 

1246

kedamaian

15:46-47; juga: 5:17; 6:55, 128; 

10:26; 20:48; 21:70; 27:60; 50:35; 

97:6; 

1502

sapaan

39:74; juga: 4:95; 7:47; 10:11, 26; 

11:70; 13:25; 14:24; 16:33; 19:16, 

34, 48, 63; 25:64, 76; 28:56; 

33:45; 36:59; 37:80, 110, 121, 

131, 182; 43:90; 51:26; 56:27, 92; 

2590

4:87; juga: 4:95; 10:11; 14:24; 

19:63; 24:62; 25:76; 33:45; 36:59; 

58:9; 

643

lihat juga: Ka‘bah: Ibadah: Doa:

Allah mendengar
7:195; juga: 3:196; 11:62; 37:93; 

40:51; 42:27; 43:19; 46:6; 87:16; 
1085

diperintahkan untuk

2:44; juga: 2:84, 111, 133, 153, 

154; 4:78, 104; 5:56; 6:73, 93, 

163; 8:4; 9:71; 14:32; 20:133; 

22:79; 23:3, 10; 24:57; 27:4; 31:5, 

18; 62:10; 70:24; 98:6; 

79

Salam: Ucapan Salam

Salat: Ṣalāh

Saksi: Kesaksian, Taṣdīq

Salah: Bersalah, Mujrim

Salam: Salām
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

ganjaran mendirikan salat

23:2-3; juga: 2:4, 178, 278; 4:163; 

5:56; 13:23; 22:42; 70:23-24; 

87:15-16; 

1979

kasyaf Rasulullah saw. 17:61; juga: 17:2; 1627A

larangan 4:44 609-612

mencegah keburukan 29:46 
2256-

2256A

orang beriman mendirikan 7:30; juga: 87:16; 965

salat Jumat 62:10-12 3047A

selama perjalanan, perang 4:102-104; juga: 2:240; 37:2; 659-662

tahajud
17:80; juga: 32:17; 50:41; 73:3-9, 

21; 
1642

waktu

2:190; juga: 2:239; 4:104; 7:206; 

11:115; 20:131; 30:18-19; 50:40; 

52:49-50; 76:26-27; 

217

wudu untuk salat 5:7; juga: 4:44; 725-725A

yang melarang mendirikan 

salat
2:115; juga: 72:20; 96:10-11; 137

yang mengabaikan salat 

mereka

107:5-6; juga: 4:143; 9:54;19:60; 

41:52; 74:44; 75:32-33; 
3445

kisah Tsamud

11:62-69; juga: 7:74-80; 15:81-

85; 26:142-159; 27:46-48; 41:14, 

18; 51:44-46; 69:5-6; 91:12-15; 

1326-1329

2:63; lihat juga: Amal 

Perbuatan: juga: 2:26, 83, 278; 

3:58; 4:58, 123; 5:70, 94; 7:43, 

169; 9:120; 11:115; 13:19; 16:98; 

18:89; 19:61; 21:102; 23:52, 101; 

25:71-72; 27:20; 57:11; 64:10; 

65:12; 92:7, 103:4; 

104

2:178; lihat juga: Takwa: Saleh: 

juga: 2:45, 190; 3:93; 5:3; 9:108; 

58:10; 

202-203

menganggap diri saleh 53:33

Saleh as.: Ṣāliḥ

Saleh: Kesalehan

Saleh: Amal Saleh, Ḥasanāt 
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

45:20; juga: 3:77; 9:4, 7;

Allah adalah teman dari

2:178; juga: 2:4-5; 3:115, 180; 

16:129; 20:83; 22:33; 39:34; 

51:16-19; 

contoh

3:194-195; juga: 5:85; 12:102; 

25:75; 26:84; 32:13; 35:38; 

37:101; 46:16; 63:11; 

2796-2797

diberi ganjaran
11:47; juga: 2:104, 190; 5:66; 

7:97; 23:101; 49:7; 66:11; 
1447

doa

13:36; juga: 3:126, 134-135, 173, 

180; 7:157, 170-171, 197; 9:4, 

123;11:116; 15:46; 16:32; 19:86; 

22:24; 25:16, 71; 26:91; 29:8, 10, 

28, 59; 30:16, 45-46; 34:5; 35:8; 

38:50; 39:62, 74-75; 41:9, 19; 

43:36; 44:52-57; 45:20, 31; 47:3, 

16, 18, 37; 49:4; 50:32; 51:16; 

52:18; 54:55; 64:10; 65:12; 68:51; 

77:42; 78:32-37; 83:23; 98:8; 

548

gambaran 22:38; juga: 6:70; 58:10; 202-203

tidak baik 10:8 1318-1319

tugas

49:14; juga: 2:131; 3:40, 47, 115; 

4:70, 157; 5:9; 6:70, 85-87; 

12:37; 16:123; 18:73; 21:73, 76, 

87; 24:24; 28:28; 29:28; 33:33; 

37:113; 41:34; 48:27; 66:13; 

103:4; 

1955

7:125; juga: 5:34; 12:42; 20:72; 

26:50; 
1033

4:158; juga: 5:34; 7:125; 12:42; 

20:72; 
697

76:19 3197

lihat Manna dan Salwā:

Salib: Menyalib, Ṣalīb

Salib: Penyaliban, Ṣalabū

Salwā

Salsabīl

Saleh: Orang Saleh, Ṣāliḥīn
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

49:14; juga: 2:179; 3:116, 196; 

4:4, 8, 13, 33, 96, 125; 10:88; 

16:72, 98; 22:18; 24:62; 33:36, 

38; 

2797

20:86-98 1841-1848

lihat Lautan:

lihat Lautan:

lihat Lautan:

lihat Puji:

memikul perhiasan 20:88; juga: 7:149; 1842

menjadi sembahan
2:52; juga: 2:55, 93; 4:154; 7:153; 

20:89; 20:89; 
92

11:72-74; juga: 2:130; 6:75; 1333

lihat juga: Mukmin:

ampunan atas pembunuhan 2:179 204

bergunjing 49:13 2795

harta peninggalan 4:12-13; juga: 4:177; 574A-575

lihat Gideon:

lihat Derma:

lihat Gunung (Paran):

26:142 2128

17:6-8; juga: 2:103, 134, 244, 

260; 4:158; 6:75; 19:17; 21:86, 

106; 23:51; 37:103; 61:7, 15; 

1593-1594

30:3-5 
2269A-

2271

17:105 1658

6:160; juga: 2:63; 3:51; 6:66; 

9:30, 100; 11:109; 23:54; 30:31, 

33; 72:12; 

937

lihat Syirik:

Saudara

Sārah

Selamat: Keselamatan

Sekutu

Sekte: Golongan

Sejarah: Sejarah Umat Islam

Sejarah: Sejarah Islam

Sejarah: Sejarah dalam Kitab 

Injil

Sejarah: Kronologi Peristiwa 

Sejarah dalam Al-Qur’an

Seir

Sedekah: Ṣadaqāt

Saul

Sapi: Anak Sapi

Sanjungan

Samudra Pasifik

Samudra Atlantik

Sāmirī

Sama: Persamaan Derajat 

Umat Manusia

Samudra
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

bagi orang beriman
23:2; juga: 2:6; 19:73; 39:54-56; 

91:10; 
1978

Islam, agama-agama lain 11:109 1351

non muslim 22:18; juga: 2:63; 20:52-53; 1938-1939

prasyarat 2:5-6; juga: 2:63; 44:58; 23-25

Rasulullah saw. 3:32-33; juga: 89:28-31; 398

tidak bisa dibeli 2:255 315-317

Yahudi, Nasrani 3:25; juga: 2:112, 141; 390

2:214; juga: 3:8, 106; 4:92; 5:42; 

9:47, 48; 12:101; 17:54; 33:15; 

51:15; 113:5; 

255

10:58; juga: 3:50; 16:70; 17:83; 

41:45; 
1271

16:107 1579

jangan mencampuradukkan 

dan jangan 

menyembunyikan kebenaran

3:72; juga: 2:43, 147, 160, 175, 

284; 5:16; 6:92; 
427C

27:19 2156

5:58-59; juga: 6:33, 71; 7:52, 99; 

12:13; 21:3, 17; 29:65; 43:84; 

44:10, 39; 47:37; 52:13; 57:21; 

62:12; 70:43; 

761

7:95; juga: 3:135; 10:22; 11:11; 1015

4:103; juga: 2:191-192; 9:41; 

22:40; 
661

Sembunyi: Menyembunyikan

Sembuh: Penyembuh

Selisih: Perselisihan, Fitnah

Senjata

Sengsara: Kesengsaraan

Senda Gurau: La‘b

Semut: Naml
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

1:7; juga: 2:109, 199; 3:70, 91, 

165; 4:117, 120, 137; 5:13, 61, 

78, 106; 6:40, 57, 75, 78, 117-

118, 126, 141, 145; 7:39, 61, 150, 

180, 187; 9:37, 115; 10:89, 109; 

12:9; 13:28, 34; 14:5, 28, 37; 

15:40, 57; 16:26, 38, 94, 126; 

17:16, 49, 73, 98; 18:18, 52, 

105;20:80, 86, 93; 22:5, 10; 

23:107; 25:10, 18, 30, 35, 43; 

26:21, 87, 92, 95, 100; 27:93; 

30:30; 31:7; 33:37, 68; 35:9; 

36:63; 37:33, 72; 38:27; 39:24, 

38, 42; 40:35; 42:45; 45:24; 53:3, 

31; 56:52; 60:2; 68:8; 71:28; 

74:32; 83:33;

15

lihat juga: Iblis:

Al-Qur’an terpelihara dari 15:18 1487

buruk, durhaka
37:8; juga:4:61, 77, 118; 19:45; 

22:4; 24:22; 26:222-223; 
2472

dan iblis 2:35; juga: 2:37; 7:23; 67

dan para nabi
22:53-54; juga: 6:113; 38:42; 

53:21; 
1962-1963

ditakdirkan masuk neraka 19:69; juga:15:44; 38:86; 67:6; 1790

kesombongan 17:62-66; juga: 7:13; 38:3; 1629

laknat Allah bagi
38:78-79; juga: 4:119; 15:18, 36; 

81:26; 

membawa pada keburukan, 

menggoda

2:269; juga: 2:170; 4:119-121; 

5:92; 6:44; 8:49; 14:23; 15:40; 

16:64; 17:65, 78; 19:84; 20:121; 

25:30; 27:25; 29:39; 31:22; 58:20; 

338-339

memohon perlindungan 

Allah dari

7:201-202; juga: 2:169, 209; 

6:143; 16:99; 23:98-99; 41:37;
1088

menciptakan kebencian 17:54; juga: 5:92; 12:101;

Setan: Syaiṭān

Sesat: Ḍāllīn
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

menggoda melalui 

kelemahan manusia

24:22; juga: 2:269; 3:176; 4:119-

121; 7:21; 14:23; 
2036

menyesatkan

4:120-121; juga: 2:37, 170-171; 

3:156, 176; 4:39, 61; 6:69; 7:17-

18, 21-23, 28, 176; 20:121; 25:29-

30; 29:39; 47:26; 

672-673

musuh manusia

2:169-170; juga: 2:15, 209, 276; 

4:39, 77; 5:92; 6:113, 143; 7:23; 

12:6, 101; 17:54; 20:118; 25:30; 

35:7; 36:61; 43:63; 

193-194

pemimpin, tokoh besar 2:15; juga: 21:83; 38:38; 32

tidak berkuasa atas orang 

saleh, beriman

34:22; juga:15:18, 41, 43; 16:100-

101; 17:66; 37:8; 58:11; 
2388

yang ditolak, dihinakan 3:37; juga: 7:14; 38:78; 402C

lihat Sumpah: Janji:

16:92-93; juga: 2:28, 41, 178; 

3:77-78; 5:2; 6:153; 8:57; 9:4, 

111; 13:21; 16:96; 17:35; 23:9; 

48:11; 70:33; lihat juga: Janji 

Teguh: Sumpah: Baiat: 

1571-1572

boleh diakhiri 8:59 1136

2:63; juga:5:70; 22:18; 27:25; 104

53:14-18 2879-2881

‘Ālimul-Ghaibi 

Wasysyahādah, Yang Maha 

Mengetahui yang Gaib dan 

yang Nyata

64:19; juga: 5:110; 6:60, 74; 9:94; 

13:10; 23:93; 32:7; 34:4; 39:47; 

59:23; 

3063A

Aḥkamul-Ḥākimīn, Yang 

Paling Bijaksana di antara 

Pemberi Keputusan

11:46; juga: 95:9;

Aḥsanul-Khāliqīn, Sebaik-

baik Pencipta
23:15; juga: 37:126;

Al-‘Afw , Maha Pemaaf
4:150; juga: 4:44, 100; 22:61; 

58:3;

Sifat Allah: Asmā’ul-Ḥusnā

Sidrah: Pohon Sidrah

Shabi: Orang Shabi, Ṣābī

Setuju: Persetujuan ‘Ahd

Setia: Kesetiaan
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Al-‘Alīm , Maha Mengetahui

19:2; juga: 2:116, 128, 138, 159, 

182, 228, 245, 257, 262, 269, 

274; 3:93; 4:12, 36, 71, 171; 6:14, 

116; 9:15, 28; 15:87; 22:60; 

24:22, 42; 33:41, 52; 34:27; 

35:39, 45; 36:39; 40:3; 57:4, 7; 

59:23; 64:12;

1738

Al-‘Aliyy , Mahatinggi
4:35; juga: 2:256; 22:63; 31:31; 

34:24; 40:13; 42:5, 52;

Al-‘Aẓīm , Mahabesar 42:5; juga: 2:256; 56:75, 97;

Al-‘Azīz , Mahaperkasa

4:57; juga: 2: 130, 210, 221, 229; 

3:7, 19; 4:159, 166; 9:40, 71; 

14:2; 16:61; 22:41, 75; 26:192; 

27:10, 79; 33:26; 34:7; 35:29; 

38:10, 67; 40:3; 45:3; 46:3; 48:8, 

20; 59:2, 24; 61:2; 62:2; 64:19;

Al-Aḥad , Maha Esa

112:2; juga: 2:164, 256; 4:172; 

5:74; 16:23; 22:35; 37:5; 59:23-

24; 

3466

Al-Ākhīr , Yang Akhir 57:4  2984

Al-Akram , Mahamulia 96:4 3388

Al-Awwal , Yang Awal 57:4 2983

Al-Bā‘its , Yang 

Membangkitkan

2:57; juga: 2:260; 5:13; 6:37; 

17:6; 22:8;
96

Al-Badī‘ , Yang Memulai 

Penciptaan

2:118; juga: 6:102; 10:5, 35; 

21:105; 27:65; 29:20; 30:12, 28; 

85:14;

140

Al-Bāqī , Mahakekal 20:74; juga: 55:28;

Al-Bārī , Yang Membuat 

Segala Sesuatu
59:25; juga: 2:55;

Al-Barr , Yang 

Melimpahkan Kebaikan
52:29

Al-Baṣīr , Maha Melihat

4:135; juga: 2:97; 4:59; 17:2; 

22:76; 40:21, 57; 42:12, 28; 57:5; 

60:4; 67:20;
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Al-Bāsiṭ , Yang 

Melapangkan Rezeki

13:27; juga: 2:246; 17:31; 28:83; 

29:63; 30:38; 34:37; 39:53; 42:13, 

28;

Al-Bāṭin , Yang 

Tersembunyi
57:4 2986

Al-Fāliq , Yang 

Menumbuhkan
6:96; juga: 6:97; 26:64; 113:2; 879

Al-Fattāḥ , Maha Pemberi 

Keputusan
34:27

Al-Ghaffār , Maha 

Pengampun

38:67; juga: 20:83; 39:6; 40:43; 

71:11;

Al-Ghafūr , Maha 

Mengampuni

22:61; juga: 2:174, 183, 193, 200, 

219, 226, 227, 236; 4:24, 44, 97, 

100-101; 5:99; 8:70; 9:5; 16:111; 

17:26, 45; 18:59; 25:7, 71; 33:6, 

25, 51, 74; 34:16; 35:35, 42; 

41:33; 42:6, 24; 48:15; 58:3; 60:8, 

13; 64:15; 85:15;

Al-Ghanī , Mahakaya

2:268; juga: 2:264; 3:98; 4:132; 

6:134; 9:28; 10:69; 14:9; 22:65; 

27:41; 29:7; 31:13, 27; 35:16; 

39:8; 47:39; 57:25; 60:7; 64:7; 

Al-Hādī , Maha Pemberi 

Petunjuk
19:2; juga: 22:55; 25:32; 1738

Al-Ḥāfiẓ , Maha Pemelihara 34:22; juga: 11:58; 42:7;

Al-Ḥakam , Yang 

Menghakimi

22:70; juga: 2:214; 4:142; 39:47; 

42:11; 60:11;

Al-Ḥakīm , Mahabijaksana
22:70; juga: 2:214; 4:142; 39:47; 

42:11; 60:11;

Al-Ḥalīm , Maha Penyantun
2:226; juga: 2:236, 264; 17:45; 

22:60; 33:52; 35:42; 64:18;

Al-Ḥamīd , Mahaterpuji

22:65; juga: 2:268; 4:132; 11:74; 

14:2, 9; 22:25; 31:13, 27; 41:43; 

42:29; 60:7; 85:9;
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Al-Ḥāqq , Mahabenar
22:63; juga: 6:63; 10:33; 20:115; 

22:7; 23:117; 24:26; 31:31;

Al-Ḥaqqul-Mubīn, Yang 

Mutlak Kebenaran-Nya
24:26; juga: 22:63; 23:117; 2040

Al-Ḥasīb , Maha Penghisab 4:7; juga: 3:200; 4:87; 33:40;

Al-Ḥāyy , Mahahidup
3:3; juga: 2:256; 20:112; 25:59; 

40:66; 
363

Al-Jabbār , Maha Penakluk 59:24

Al-Jāmi‘ , Yang 

Menghimpun
34:27; juga: 3:10, 26; 4:88; 45:27; 2394

Al-Kabīr , Mahabesar
4:35; juga: 13:10; 22:63; 31:31; 

34:24; 40:13;

Al-Kāfī , Mahacukup 19:2; juga: 2:138; 4:7, 46; 39:37; 1738

Al-Karīm , Mahamulia 27:41; juga: 82:7;

Al-Khabīr , Mahateliti

6:104; juga: 2:272; 4:36, 136; 5:9; 

6:19, 74; 11:2; 17:18, 31; 22:64; 

31:17; 33:35; 35:15, 32; 42:28; 

49:14; 57:11; 58:14; 59:19; 63:12; 

64:9; 66:4; 67:15; 100:12;

Al-Khāliq , Maha Pencipta

59:25; juga: 6:103; 13:17; 15:87; 

23:15; 36:82; 37:126; 39:63; 

40:63; 56:60; 57:5;

Al-Laṭīf , Mahahalus
6:104; juga: 12:101; 22;64; 31:17; 

33:35; 42:20; 67:15;

Al-Māhid , Yang 

Menghamparkan
51:49

Al-Majīd , Mahamulia 85:16; juga: 11:74; 40:2;

Al-Mālik , Maha Memiliki
59:24 juga: 1:4; 20:115; 22:57; 

23:117; 25:27; 54:56; 62:2; 114:3;

Al-Malikul Ḥaqq, Yang 

Memiliki Kebenaran
20:115
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Al-Matīn, Mahakuat 51:59 

Al-Mu‘īd , Yang Mengulangi 

Penciptaan

10:35; juga: 10:5; 21:105; 27:65; 

29:20; 30:12, 28; 85:14; 
1259

Al-Mu‘izz, Yang 

Memberikan Kemuliaan
3:27

Al-Mu’akhkhir, Yang 

Mengakhirkan
71:5 

Al-Mu’min, Yang 

Memberikan Keamanan
59:24

Al-Mubdī , Yang Memulai
10:35; juga: 10:5; 21:105; 27:65; 

29:20; 30:12, 28; 85:14; 
1259

Al-Mudzill, Yang 

Memberikan Kehinaan
3:27

Al-Muhaimin, Yang 

Mengayomi
59:24

Al-Muḥṣī, Yang 

Menghitung
78:30; juga: 18:50; 58:7; 3231

Al-Muḥyī , Yang 

Menghidupkan

30:51; juga: 2:29; 3:157; 7:159; 

15:24; 22:67; 30:41; 40:12, 69; 

45:27; 57:3; 

2293

Al-Mujīb, Yang Menjawab 11:62; juga: 3:196; 37:76;

Al-Mumīt, Yang Mematikan
57:3; juga: 3:157 ; 7:159; 15:24; 

40:69; 44:9; 50:44; 
2982

Al-Mun‘im, Yang Memberi 

Nikmat

1:7; juga: 4:70; 5:21; 19:59; 

89:16; 
14

Al-Muntaqim, Yang 

Memberikan Balasan

3:5; juga: 14:48; 32:23; 39:38; 

43:42; 44:17;

Al-Muqīt, Mahakuasa 41:11; juga: 4:86;

Al-Muqtadir, Mahakuasa 54:43; juga: 18:46; 54:56; 2910

Al-Muṣawwir, Yang 

Memberi Bentuk
3:7; juga: 59:25; 368

Al-Musta‘ān, Yang 

Dimintai Pertolongan
12:19

Al-Muta‘āl,  Mahatinggi 13:10; juga: 87:2; 92:21;
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Al-Mutakabbir, Yang 

Memiliki Segala Kebesaran
59:24

Al-Qābiḍ, Yang 

Mencengkeram
2:246

Al-Qadīr, Mahakuasa

35:45; juga: 2:149, 285; 4:150; 

5:41; 16:71; 22:7; 25:55; 30:55; 

57:3; 64:2;

Al-Qādir, Mahakuasa
6:66; juga: 23:19; 36:82; 46:34; 

75:41; 77:24; 86:9;

Al-Qahhār, Mahakuasa
12:40; juga: 6:19; 13:17; 14:49; 

38:66; 39:5; 40:17;

Al-Qarīb, Mahadekat 34:51; juga: 2:187; 11:62;

Al-Qawiyy,  Mahakuat
33:26; juga: 8:53; 22:41, 75; 

40:23; 42:20; 51:59; 57:26; 58:22;

Al-Qayyūm, Yang Berdiri 

Sendiri
3:3; juga: 2:256; 20:112; 55:27; 363

Al-Quddūs, Mahasuci 59:24; juga: 62:2;

Al-Wadūd, Maha Pecinta 11:91; juga: 85:15;

Al-Wahhāb, Maha Pemberi 

Anugerah
3:9; juga: 38:10, 36;

Al-Wāḥid, Maha Esa

13:17; juga: 2:134, 164; 5:74; 

9:31; 16:23; 18:111; 22:35; 37:5; 

38:66; 39:5; 112:2; 

1432

Al-Wakīl, Maha Pemelihara

3:174; juga: 4:82, 133, 172; 

6:103; 11:13; 17:3, 66, 69; 28:29; 

33:4, 49; 73:10;

Al-Waliyy, Yang 

Melindungi

12:102; juga: 2:108, 258; 3:69; 

4:46, 174; 7:197; 33:18, 66; 

42:10, 29, 32; 45:20;

Al-Wārits, Yang Mewarisi 15:24; juga: 19:41; 21:90; 28:59; 1492

Al-Wāsi‘, Yang memberikan 

Keluasan

4:131; juga: 2:116, 262, 269; 

3:74; 5:55; 24:33;

2367



Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

An-Naṣīr, Yang Menolong
4:46; juga: 2:108; 4:174; 8:41; 

25:32; 33:18; 47:14;

An-Nūr, Maha Menerangi 24:36 2046A

Arḥamur-Rāḥimīn, Yang 

Paling Pengasih di antara 

Para Pengasih

7:152; juga: 12:65, 93; 21:84;

Ar-Ra’ūf, Maha Pengasih
3:31; juga: 2:208; 9:117; 24:21; 

57:10; 59:11;

Ar-Rabb, Maha Memelihara

1:2; juga: 2:22; 4:2; 5:29, 73, 118; 

6:2, 46, 165; 10:11; 22:78; 39:76; 

45:37; 

6

Ar-Rāfi‘, Maha Pengangkat 

Derajat

3:56; juga: 2:254; 4:159; 7:177; 

19:58; 24:37; 27:16; 35:11; 40:16; 
424A

Ar-Raḥīm, Maha Penyayang

1:3; juga: 1:1; 2:161, 164, 174, 

183, 193, 219, 227; 3:32; 4:24, 

97, 101; 5:4, 99; 11:42; 12:54; 

18:59; 26:192; 27:31; 30:6; 33:44; 

36:59; 42:6; 

7

Ar-Raḥmān, Maha Pemurah

1:1; juga: 1:3; 12:65; 13:31; 

17:111; 19:45, 46, 59, 62, 86; 

21:113; 25:61; 26:6; 27:31; 36:53; 

41:3; 50:34; 55:2; 59:23; 67:30; 

78:39; 

4

Ar-Raqīb, Maha Pengawas 33:53 juga: 4:2; 5:118;

Ar-Rasyīd, Maha 

Pembimbing
18:18; juga: 18:11;

Ar-Razzāq, Maha Pemberi 

Rezeki
22:59; juga: 51:59; 62:12;

Asra’ul-Ḥāsibīn, Yang 

Paling Cepat dalam 

Menghisab

6:63

Aṣ-Ṣādiq, Mahabenar
19:2; juga: 4:88, 123; 6:147; 

27:50; 
1738
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

As-Salām, Maha Pemberi 

Keselamatan
59:24

Aṣ-Ṣamad, Tempat 

Bergantung
112:3 3467

As-Samī‘, Maha Mendengar

2:182; juga: 2:128, 138, 228, 245, 

257; 4:59, 135, 149; 6:14, 116; 

8:18, 43; 22:62; 24:22, 61; 40:21; 

42:12; 49:2;

Asy-Syāfī, Maha 

Penyembuh
26:81 2119

Asy-Syafī‘, Maha Pemberi 

Syafaat
6:52; juga: 6:71; 32:5;

Asy-Syahīd, Maha 

Menyaksikan

4:80; juga: 3:99; 4:167; 6:20; 

13:44; 22:18; 29:53; 33:56; 34:48; 

41:54; 48:29;

Asy-Syakūr, Maha 

Menghargai

64:18; juga: 2:159; 4:148; 35:31, 

35; 42:24;

At-Tawwāb, Maha Penerima 

Tobat

42:26; juga: 2:38, 55, 129, 161; 

4:17, 65; 9:104; 24:11; 49:13; 

110:4;

Aẓ-Ẓāhir, Yang Nyata 57:4 2985

diajarkan kepada Adam 2:32 62, 62A

Dziṭ-Ṭaul, Pemilik 

Kekuatan
40:4 2593

Dzul-‘Arsy, Pemilik Arasy
40:16; juga: 17:43; 21:23; 81:21; 

85:16; 
2600

Dzul-Faḍl, Pemilik Karunia

2:106; juga: 2:252; 3:75, 153, 

175; 8:30; 10:61; 27:74; 40:62; 

57:30; 62:5;

Dzul-Jalāli wal-Ikrām, 

Pemilik Kegagahan dan 

Kemuliaan

55:28; juga: 55:78;

Dzul-Ma‘ārij, Pemilik 

Tempat-Tempat yang Naik
70:4 3119A
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Dzul-Matīn, Pemiliki 

Kekuatan
51:59

Dzuntiqām, Pemilik 

Pembalasan
39:38; juga: 3:5; 5:96; 14:48;

Dzur-Raḥmah, Pemilik 

Kasih Sayang
6:134; juga: 6:148; 18:59;

Fa‘-‘āl, Maha Mengerjakan 11:108; juga: 85:17;

Fāṭirus-Samāwāti wal-Arḍ, 

Yang Memulai Langit dan 

Bumi

6:15; juga: 12:102; 14:11; 35:2; 

39:47; 42:12; 
829

Ghāfirudz-Dzanb, Yang 

Mengampuni Dosa
40:4

Khairul-Fāṣilīn, Sebaik-

baik Pemberi Keputusan
6:58

Khairul-Fātiḥīn, Sebaik-

baik Pemberi Keputusan
7:90

Khairul-Ghāfirīn, Sebaik-

baik Pemberi Ampuan
7:156

Khairul-Ḥākimīn, Sebaik-

baik Pemberi Keputusan
10:110; juga: 7:88; 12:81;

Khairul-Mākirīn, Sebaik-

baik Perencana
3:55; juga: 8:31; 423

Khairul-Munzilīn, Sebaik-

baik Yang Menurunkan
23:30

Khairul-Wāritsīn, Sebaik-

baik Pewaris
21:90

Khairun-Nāṣirīn, Sebaik-

baik Penolong
3:151

Khairur-Rāḥimīn, Sebaik-

baik Pengasih
23:110; juga: 23:119;

Khairur-Rāziqīn, Sebaik-

baik Pemberi Rezeki

22:59; juga: 5:115; 23:73; 34:40; 

62:12;
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Māliku Yaumid-Dīn, Yang 

Memiliki Hari Pembalasan
1:4 9-10

Mālikul-Mulk, Pemilik 

Kerajaan

3:27; juga: 5:19, 41; 22:57; 35:14; 

40:17; 48:15;

Malikun-Nās, Pemilik 

Kerajaan
114:3

Ni‘mal-Maulā, Sebaik-baik 

Penolong

22:79; juga: 2:287; 3:151; 8:41; 

9:51;

Qābilut-Taub, Penerima 

Tobat
40:4

Rabbul-‘Ālamīn, Tuhan 

Semesta Alam

1:2; juga: 2:132; 5:29; 6:163; 

7:55; 10:11; 26:24, 78; 28:31; 

32:3; 37:183; 40:65; 41:10; 59:17; 

81:30; 

6, 6A

Rabbul-‘Arsy, Tuhan 

Pemilik Singgasana
21:23; juga: 23:87; 43:83;

Rabbul-‘Arsyil-Karīm, 

Tuhan Arasy yang Mulia
23:117; juga: 43:83;

Rabbul-Falaq, Tuhan 

Seluruh Makhluk
113:2 3470

Rabbul-Masyāriq, Tuhan 

Pemilik Tempat Terbit

37:6; juga: 26:29; 55:18; 70:41; 

73:10; 
2470

Rabbul-zArsyil-‘Aẓīm, 

Tuhan Arasy yang Agung
9:129; juga: 23:87; 27:27;

Rabbun-Nās, Tuhan 

Manusia
114:2

Rabbus-Samāwāti wal-Arḍ, 

Tuhan Langit dan Bumi

19:66; juga: 13:17; 17:103; 18:15; 

21:57; 26:25; 37:6; 38:67; 43:83; 

44:8; 45:37; 51:24; 78:38;

Rabbusy-Syi‘rā, Tuhan 

Syi‘rā
53:50 2890

Sarī‘ul-‘Iqāb, Tuhan yang 

Cepat dalam Menghukum
7:168; juga: 6:166; 1066A
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Sarī‘ul-Hisāb, Tuhan yang 

Cepat dalam Menghisab

3:200; juga: 2:203; 3:20; 5:5; 

13:42; 14:52; 24:40; 40:18; 
553

Syadīdul-‘Adzāb, Yang 

Keras Siksaan-Nya
2:166

Syadīdul-‘Iqāb, Yang Keras 

Hukuman-Nya
40:4; juga: 2:197; 8:53;

Syadīdul-Miḥāl, Yang 

Keras Siksaan-Nya
13:14

Tabārakallāh, Maha 

Beberkatlah Allah

7:55; juga: 25:2, 11, 62; 40:65; 

43:86; 67:2;

Wāsi‘ul-Maghfirah, Seluas-

luas Ampunan
53:33

7:110; juga: 2:103; 5:111; 6:8; 

7:108, 113-123; 10:3, 77-78, 82; 

20:64, 67-71; 27:14; 28:37; 

34:44; 37:16; 38:5; 40:25; 43:31, 

50; 46:8; 51:40, 53; 61:7; 74:25; 

1025

10:77-78; juga: 2:103; 15:92; 1281

lihat Tanda:

lihat Biya‘un:

2:64; juga:23:21; 95:3; 105

lihat juga: Allah: Arasy:

Syeba, Yusuf as. 27:24; juga: 12:101; 27:42-43; 2162

‘Ain Sīn Qāf 42:3
2643-

2643A

Alif Lām Mīm 
2:2; juga: 3:2; 29:2; 30:2; 31:2; 

32:2;
16

Alif Lām Mīm Rā 13:2 1419

Alif Lam Mim Ṣād 7:2 942

Alif Lām Rā 10:2; juga: 11:2; 12:2; 14:2; 15:2; 1228

Ḥā Mīm
40:2 juga: 41:2; 42:2; 43:2; 44:2; 

45:2; 46:2;
2592

Kāf Hā Yā ‘Ain Ṣād 19:2 1738

Sihir: Siḥr

Sihir: Penyihir

Singkatan

Singgasana

Sinai: Gunung Sinai

Sinagoge

Simbol

2372



Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Muqaṭṭa‘āt, makna 2:2 16

nilai angka 2:2 16

Nūn 68:2

Qāf 50:2 2799

Ṣād 38:2 2513

sebagai sifat Allah 2:2; juga:19:2; 16

Ṭā Hā 20:2 1807

Ṭā Sīn 27:2 2143

Ṭā Sīn Mīm 26:2; juga:28:2; 2094

Yā Sīn 36:2 2426

2:260; juga: 2:103; 17:7; 18:84-

102; 23:51; 
323

31:19; juga: 4:37; 25:22; 57:24; 

67:21; 
2309

7:27; lihat juga: Akhlak: juga: 

24:31-32; 25:64; 31:20; 33:60; 

55:73; 

963

30:22; juga: 2:224, 229; 4:35; 

lihat Nikah: Istri-Istri: 
2278

2:189 216

4:44; juga: 5:7; 610-612

24:31-32; juga: 5:6; 23:6; 33:36; 

70:30-31; 
2043-2044

contoh
19:21; juga: 12:24-25; 19:29; 

21:92; 66:13; 
1752

Hukum Islam tentang 24:3 
2025A-

2026

17:58 1625

3:39; juga: 4:44, 161; 5:7; 16:98; 

22:25; 37:85; 40:65; 45:17; 61:13; 

98:3;

Allah menyucikan 4:50; juga: 24:22;

jodoh, pasangan 2:26; juga: 4:58; 52:25; 46A

makanan 2:173; juga: 5:5; 6:119; 23:52; 197

Suci: Murni

Suci: Menyembah Orang Suci

Suci: Kesucian

Suci: Bersuci

Suap: Menyuap

Suami-Istri: Ikatan Suami Istri

Sopan: Kesopanan, Ḥayā’

Sombong: Mukhtāl

Sirus: Cyrus
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

minuman, air 25:49; juga: 67:31; 76:22; 83:26;

orang beriman dan saleh 

dalam keadaan suci
16:33; juga: 20:77; 24:36; 27:57;

87:19-20; juga: 2:42, 107, 160; 

3:8, 82; 5:49; 6:115, 156; 10:38; 

16:44-45, 85; 18:2-3; 20:134; 

26:193-194, 197; 27:31; 28:50; 

29:49; 35:26; 36:3, 13; 41:42; 

42:16; 43:22; 46:5; 53:6, 37, 38; 

54:18, 44; 74:53; 80:14; 98:3; 

lihat juga: Buku: Injil: Taurat: 

Zabūr: Quran:

3326

13:16; juga: 3:114; 4:103; 7:207; 

9:112; 16:50-51; 17:110; 19:59; 

22:19, 78; 25:61; 27:26-27; 

32:16; 38:25; 41:39; 48:30; 53:63; 

55:7; 76:27; 84:22; 96:20; lihat 

juga: Iblis: Quran (Ayat 

Sajdah):

1431

Falāḥ , orang beriman, taat 

akan meraih

3:201; juga: 2:6, 190; 3:105, 131; 

5:36, 91, 101; 7:9, 70, 158; 8:46; 

9:88; 20:65; 22:78; 23:2, 103; 

24:32, 52; 28:68; 30:39; 31:6; 

59:10; 62:11; 64:17; 87:15; 91:10; 

555

Falāḥ , orang ingkar, aniaya 

tidak akan

6:22; juga: 6:136; 10:18, 70, 78, 

82; 12:24; 16:117; 18:21; 23:118; 

28:38, 83; 

835

Fauz, Ghalabah

23:2; juga: 3:186; 4:14, 74; 5:57; 

9:1, 20, 72, 89, 100, 111; 10:10; 

24:53; 33:72; 37:61; 39:62; 40:10; 

47:6; 58:23; 59:10; 61:13; 78:32; 

1978

Sukses: Kesuksesan

Sujud: Bersujud, Sajdah

Suhuf: Ṣuḥuf
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Bismillāh 27:31; juga: 1:1; 2166

diberikan kebijaksanaan, 

hikmah
21:79-83; juga: 6:87; 27:16; 1905-1909

kisah
27:16-45; juga:2:103; 4:164; 6:85; 

27:77; 34:13-15; 38:31-41;

lihat Īlā’:

atas nama Allah 2:225 273

demi tuhan

4:66; juga: 15:73, 93; 16:57, 64; 

36:3; 37:2-4; 38:2; 43:2-3; 44:2-3; 

50:2; 51:2-8, 24; 52:2-7; 53:2; 

56:76; 68:2; 69:39, 40; 70:41; 

74:33, 35; 75:2-3; 77:2-6; 79:2-6; 

81:16-19; 84:17-19; 85:2-4; 86:2, 

12-13; 89:2-5; 90:2, 4; 91:2-8; 

92:2-4; 93:2-3; 95:2-4; 100:2; 

103:2-3; 

memisahkan diri 2:227-228 275-276

menghormati sumpah
16:92-93; juga: 2:226; 3:78; 5:90; 

16:95; 
1571-1572

orang ingkar, munafik, 

musyrik

58:17; juga: 4:63; 5:54; 6:110; 

9:42, 56, 62, 95, 96, 107; 12:74; 

16:39; 24:54; 27:50; 30:56; 35:43; 

58:19; 63:3; 68:11;

3011

para nabi 34:4; juga: 21:58; 48:11; 64:8;

penebusan 5:90; juga: 66:3; 790

setan 38:83; juga: 7:22;

sumpah di dalam Al-Qur’an 37:2; juga: 52:2-7; 91:2-8; 2465

Sunah Rasulullah saw. 5:102 796

Sunnatullāh
33:63; juga:17:78; 33:39; 35:44; 

40:86; 48:24;

Sumpah: Yamīn

Sunah: Sunnah

Sulaiman as.: Solomon, 

Sulaimān

Sumpah: Sumpah Pantangan
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

di bumi
27:62; juga: 13:4; 14:33; 16:16; 

71:13; 81:7;

di surga
22:24; juga: 3:137; 7:44; 9:72; 

47:16; 
1942

Musa as. dihanyutkan 20:40; juga: 28:8; 1822

24:2; juga: 2:24; 9:64, 86, 124, 

127; 10:39; 11:14; 47:21; 
2023-2025

juga: 52:21; 57:22;

akan didekatkan 26:91; juga: 50:32; 81:14; 2123

Bahisyti Maqbarah 36:27 2440

gambaran surga

76:12-23; juga: 2:26; 3:134; 7:43-

44; 9:72; 13:25, 36; 15:46-49; 

16:31-32; 18:32, 108-109; 19:62-

63; 22:24; 25:17, 25, 76-77; 

29:59; 30:16; 34:38; 35:34-36; 

36:56-60; 37:41-50; 38:50-53; 

39:21, 35; 40:41; 41:32; 42:23-

28; 43:71-74; 44:52-56; 47:16; 

50:36; 52:23, 24, 28; 55:47-78; 

56:13-38; 57:22; 65:12; 69:22-25; 

76:6-7; 77:42-43; 78:32-37; 83:25-

29; 88:11-17; 

3196-3199

Sungai

Surah: Sūrah

Surga: Jannah
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

ganjaran surga bagi laki-laki 

dan perempuan bertakwa, 

syuhada, muhajirin, orang 

yang sabar, mereka yang 

takut kepada Allah, orang 

yang bertobat

18:32; juga: 2:26; 3:16, 134, 196, 

199; 4:14, 58; 5:66, 120; 7:44; 

9:72, 100, 111; 10:10, 27; 11:109; 

13:23-25, 36; 15:46-49; 16:33; 

19:61-63; 21:102-104; 23:2-12; 

25:76-77; 26:91; 32:20; 35:33-34, 

36; 36:26-27; 37:42-50; 39:21; 

40:41; 41:31-33; 43:69-74; 46:14-

15; 47:5-7, 16; 48:18; 50:32-36; 

52:18-28; 55:47-59, 63-79; 56:12-

39, 89-90; 57:13, 22; 59:21; 61:12-

13; 66:9, 12; 74:40-41; 76:6-7, 12-

23; 77:42-45; 78:32-37; 82:14; 

83:23, 26-29; 88:9-17; 89:28-31; 

1688

Jannātu ‘Adn

9:72; juga: 13:24; 16:32; 18:32; 

19:62; 20:77; 35:34; 38:50-51; 

40:9; 61:13; 98:9;

Jannātul-Firdaus 18:108; juga: 23:12;

Jannatul-Khuld 25:16

Jannātul-Mawā’ 32:20; juga: 53:15-16;

Jannatun ‘Āliyah 88:10-11; juga: 69:22-23;

Jannatun-Na‘īm

26:86; juga: 5:66; 10:10; 22:57; 

31:9; 37:44; 56:13, 90; 68:35; 

70:39;

jodoh suci

2:26; juga: 3:16; 36:57; 37:49-50; 

38:53; 44:55; 52:21, 25; 55:57, 

59, 71, 73, 75; 56:18, 23-24, 35-

38; 76:20; 78:34; 

46A-47

kedamaian

10:11; juga: 10:26; 13:25;14:24; 

15:47; 19:63; 36:59; 39:74; 50:35; 

56:26-27; 

1241

kekekalan

11:109; juga:4:58; 7:43; 9:100; 

13:24; 15:49; 18:109; 20:77; 

35:36; 44:57; 

1351

keluarga masuk surga 40:9; juga: 13:24; 43:71; 52:22; 2596
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

melihat Tuhan di Surga 75:23-24 3182

orang beriman yang beramal 

baik akan masuk surga

2:26; juga: 2:83; 3:199; 4:58, 123, 

125; 7:43; 10:10; 11:24; 14:24; 

15:46; 16:31-32; 18:108; 19:61, 

64; 20:76-77; 22:15, 24, 57; 

25:16; 29:59; 30:16; 31:9; 32:20; 

38:50-51; 40:41; 42:23; 44:52-53; 

47:13; 51:16; 54:55; 64:10; 65:12; 

68:35; 85:12; 89:29-31; 98:8-9; 

46A-47

Rauḍātul-Jannah 42:23 2653

surga dunia

2:36; juga: 2:266-267; 6:100, 142; 

13:5; 17:92; 18:33, 34, 36, 40, 41; 

25:9; 26:58, 135, 148; 34:16; 

50:10; 55:47; 68:18; 71:13; 78:17; 

68

2:156-158; juga: 2:50, 125, 178, 

215, 250; 3:143, 155; 4:63; 6:18; 

7:142, 164, 169; 8:26; 16:28; 

16:54-55; 17:57, 74; 21:84, 88; 

22:36; 23:31; 28:48; 29:11; 30:34, 

37; 38:42; 39:9; 41:51; 47:32; 

64:12; 68:7; 

182-183

33:54

47:16; juga: 16:67; 2748

aturan 2:234 288A

71:24 3134

2:49; juga: 2:124, 255, 256; 4:86; 

6:52; 10:4; 19:88; 20:110; 21:29; 

26:101; 34:24; 39:45; 43:87; 

53:27; 74:49; 

85-86

2:155; juga: 3:158, 170-172; 47:5-

7;

Susu: Menyusui Anak

Susu: Laban

Susah: Menyusahkan 

Rasulullah saw.

Susah: Kesusahan, Balā

Syahid: Syahīd

Syafaat: Shifā‘ah

Suwā‘: Wadd, Nasr
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

36:70; juga:2:2, 16, 74; 4:25; 

11:47;17:82; 21:6, 11; 26:225-

228; 37:37; 52:31-32; 69:40-42; 

2460

5:102; juga: 4:29; 10:14; 12:2; 

22:19; 
796

33:34; juga: 3:62; 4:25; 8:42; 

9:100; 16:107; lihat juga: Sekte: 

Mut‘ah:

2353

7:66; juga:7:74, 85; 9:32, 42, 107; 

11:51; 15:77; 20:78; 21:84; 23:51; 

25:41; 26:142; 30:5; 34:13, 16, 

19; 37:126; 59:3; 71:24;

995

Allah tidak bisa ditanya 

namun sembahan palsu akan 

ditanya

21:24 1880

celakalah bagi orang 

musyrik

41:7; juga:6:107; 9:17, 29, 113; 

15:95; 33:74; 48:7;

keaniayaan yang besar 31:14; juga: 4:49, 117;

kebinasaan alam semesta 

jika ada tuhan-tuhan selain 

Allah

21:23; juga: 23:92; 1879

manusia kembali kepada-

Nya ketika datang cobaan
16:54

menyekutukan Allah
22:27; juga: 6:15; 10:106; 22:32; 

28:88; 30:32; 

orang yang terlibat dalam 

syirik tidak akan berhasil
23:118

pembenaran terhadap syirik 39:4; juga: 7:174; 2562

pengingkaran terhadap syirik

112:2-3; juga: 6:101; 10:67, 69; 

12:41; 13:17, 34; 16:53; 17:43; 

23:92; 112:4-5; 

3466

Syirik: Syirk

Syiria: Suriah

Syī‘ah

Syariat: Hukum Syariat, 

Syarī‘at

Syair
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

tiada ampunan
4:49; juga: 4:117; 5:73-74; 6:89; 

9:113; 22:32; 39:66; 
615

tidak menaati orang tua 

dalam hal syirik
29:9

tidak patut mendoakan orang 

musyrik
9:113

tuhan palsu tidak bisa 

menolong, mereka 

merugikan kalian

5:77; juga: 6:72; 10:107; 13:15, 

17; 21:67; 22:13; 25:56; 29:18; 
781

tuhan palsu tidak 

menciptakan, mereka itu 

mati

16:21-22; juga:7:192; 25:4; 35:14, 

41; 46:5;

diazab 7:92; juga: 26:190; 29:38;

ditolak oleh kaum 26:186-188; juga: 7:93;

kaum
15:79-80; juga: 7:86; 11:85; 

26:177-178; 
1516-1517

kisah
11:85-96; juga: 26:177-190; 

28:28; 
1340

mencela ketidakjujuran 26:182-184; juga: 7:86; 11:85-86; 2130

lihat Musyawarah:

ganjaran 4:70; juga: 3:173; 628-629

kepada Allah dan Rasulullah 

saw.

3:32; juga: 3:133; 4:65, 70, 81; 

24:53; 
398

kepada orang yang 

memegang kekuasaan
4:60 623

2:35; juga: 2:198, 283; 4:35; 5:4; 

7:23, 125; 20:123; 23:108; 26:50; 

49:8; 58:9-10; 

67

Taat: Menaati

Taat: Ketidaktaatan, ‘Isyān, 

Fusūq

Taat: Ketaatan

Syuaib as.: Jethro, Syu‘aib

T

Syura: Syūrā
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

Allah, Rasul

24:48-55; juga: 3:21, 33, 51, 133; 

4:14, 60, 65, 70, 81; 5:93; 8:2, 21, 

47; 24:57; 26:108-109, 127, 145, 

164, 180; 33:34, 36-37, 72; 43:64; 

47:34; 48:18; 58:14; 64:13, 17; 

2055-2056

jangan menaati orang kafir, 

jahat, munafik

3:150; juga: 3:101; 6:117, 122; 

13:38; 18:29; 25:53; 33:2, 49; 

68:9, 11; 76:25; 96:20; 

497

orang tua, pasangan 31:16; juga: 4:35; 2307

Rasulullah saw.
3:32; juga:3:21, 54; 4:65; 33:36-

37; 49:8; 
398

lihat Akhlak:

53:21 2882

dengan hikmah

16:126; juga: 3:188; 22:68; 23:74; 

26:215; 28:88; 29:47; 41:34-35; 

51:56; 62:3; 

1588

menolak keburukan dengan 

kebaikan

13:23; juga: 5:106; 16:126; 23:97; 

28:55; 41:35; 103:4; 
1435

tanpa paksaan
9:6; juga:2:257; 5:106; 20:45; 

25:53, 58; 71:10; 
1158

9:38; juga: 9:41-42, 117; 1184

2:249 308-309

30:9; juga: 2:220, 267; 4:83; 6:51; 

7:177; 10:25; 13:4; 16:12, 45, 70; 

27:63; 28:44; 30:22; 32:5; 34:47; 

38:30; 39:43; 40:59; 45:14; 47:25; 

51:50; 56:63; 59:22; 

2274

3:8; juga: 12:7; 369-373

2:257-258; juga: 4:52, 61, 77; 

5:61; 16:37; 39:18; 
320

17:80; juga: 2:159; 32:17; 73:3-7, 

21; 
1642Tahajud: Tahajjud

Tagut: Ṭāghūt

Tafsir: Penafsiran

Tafakur: Merenungkan, 

Tafakkur

Tābūt: Peti Perjanjian

Tabūk: Perang Tabuk

Tablig

Ṭabarī

Tabah: Sabar, Teguh
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

25:3; juga: 4:79-80; 7:35; 11:102; 

23:44; 25:3; 26:81; 36:67; 53:40; 

54:50; 65:4; 74:39;  lihat juga: 

Qaḍā’ dan Qadar:

2064

2:171; juga: 5:105; 9:122; 195

Allah beserta orang-orang 

yang takut dengan-Nya
2:195; juga: 9:36; 16:192;

diuji dengan 2:156 182

khauf

106:5; juga: 2:39, 63, 113, 156, 

263, 275, 278; 3:171; 5:70; 6:49, 

52; 7:36, 50, 57, 206; 10:63; 

12:58; 13:13, 22; 16:51; 17:58; 

24:38; 30:25; 32:17; 43:69; 46:14; 

74:54; 76:8; 

3442

memasukan rasa takut ke 

dalam hati orang kafir

8:13; juga: 2:20, 67, 207; 3:176; 

8:27, 57; 33:20; 34:52; 42:23; 

106:5;

1104

memasuki masjid dengan 

rasa takut
2:115 137

salat saat perang dan dalam 

keadaan takut
2:240; juga: 4:102-103; 297

takut miskin
17:32; juga: 6:152; 9:24, 28; 

16:113; 17:101; 
1614

terhadap Allah, Khāsyi‘ah

8:49; lihat juga: Takwa: juga: 

2:151; 5:4, 29, 45; 7:57; 9:13, 18, 

109; 12:110; 13:22; 14:15; 16:52; 

17:58; 20:4; 21:50; 23:3, 58, 61; 

24:53; 33:38, 40; 35:19, 29-30; 

36:12; 39:11, 21, 24; 49:2; 50:34; 

55:47; 59:17; 67:13; 79:27, 41, 

46; 80:10; 87:11; 98:9; 

Takut

Taqlīd

Takdir: Taqdīr
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

tiada ketakutan atas orang 

beriman

2:63; juga: 2:75, 113, 181, 263, 

275, 278; 3:171, 174, 199; 5:55, 

70; 6:16, 49, 52, 81-82; 7:50; 

10:63; 24:56; 36:12; 41:31; 43:69; 

46:14; 72:14; 

104

takut kepada Allah

2:3; lihat juga: Takut: juga: 

2:190, 197-198, 204, 213, 224, 

232, 234, 238, 279, 283-284; 

3:16, 51, 77, 103, 131, 201; 4:2, 

10, 132; 5:3, 5, 8-9, 12, 36, 58, 

89, 94, 97, 113; 6:70, 73; 7:27, 

36, 66; 8:2, 70; 9:7, 108, 109; 

11:79; 15:70; 20:133; 22:2, 33, 

38; 26:109, 133, 185; 33:56, 

71;43:64; 47:18; 48:27; 49:4, 11, 

13; 57:29; 58:10; 59:8, 19; 60:12; 

65:2, 11; 74:57; 78:32; 96:13; 

19

lihat Cerai:

3:104; juga: 3:113; 7:41; 22:16; 

50:17;111:5, 6; 
449

lihat Gideon:

89:20-21; juga: 3:158; 4:20; 

33:20; 68:18; 
3339

34:17

24:32; juga: 24:61; 33:34; 2044

7:138; juga: 5:22, 27; 7:130; 

17:105; 21:106; 
1042-1043

23:13; juga: 3:50; 5:111; 6:3; 

7:13; 11:83; 15:75; 17:62; 28:39; 

32:8; 37:12; 38:72, 77; 51:34; 

105:5; 

1984

tanah liat kering 

mendenting, Ṣalṣāl
15:27; juga: 15:29, 34; 55:15; 1493

Tanah: Tīn, Sijjīl

Takwa: Taqwā

Tanah Suci

Tampak: Menampakkan

Tamarisk: Sejenis Pohon 

Cemara

Tamak: Serakah, Keserakahan

Ṭālūt

Tali: Ḥabl

Talak: Ṭalāq
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

16:12; juga: 2:206; 3:118; 6:137, 

139, 142; 7:131; 18:33-34; 30:52; 

32:28; 39:22; 44:26-27; 56:64-66; 

1533

juga: 17:13; 27:13;

dan orang mukmin sejati
8:3; juga:19:59; 22:33; 25:74; 

32:16;

kedatangan para nabi 43:6-7 2671

kemunculan tanda samawi 40:14; juga: 34:10; 2599

makna kata Āyah 16:102 1577

para rasul membawa

2:130; juga: 2:88, 93, 100, 254; 

3:102, 184; 6:131; 7:36; 9:70; 

10:14; 16:44-45; 17:102; 23:46; 

30:10; 35:26; 57:26; 58:6; 62:3; 

65:12; 

147

penolak tanda

34:39; juga: 2:40, 62; 3:113; 4:57; 

6:22, 34, 40, 47, 69, 110-111; 

7:37, 73, 104; 16:105; 17:60; 

40:36; 64:7, 11; 68:16; 69:50; 

74:17; 78:29; 

2401

tanda adanya Allah 30:21 2277

tanda Al-Qur’an 29:50-52; juga: 7:204-205; 34:44; 2259

tanda penciptaan

30:21-27; juga: 2:165; 3:191; 

6:98, 100; 7:59; 10:6-7, 68; 13:3, 

5; 20:54-55; 21:33; 41:38, 40; 

42:30; 45:4, 6; 

2277-2782

tidak menjual ayat-ayat 

Allah
3:200; juga: 5:45; 9:9;

lihat Mandul:

17:72; juga: 29:49; 37:94; 39:68; 

56:9, 28, 39, 91-92; 69:20, 46; 

84:8; 

1636

mā malakat

4:4; juga: 4:25-26, 37; 23:7; 

24:32, 34, 59; 30:29; 33:51, 56; 

70:31; 

561

Tanda

Tanaman

Tangan Kanan

Tandus
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

celakalah mereka di sebelah 

kiri
56:10; juga: 56:42; 2960

rekaman di dalam 69:26 3114

Allah menurunkan air untuk

6:100; juga: 2:23; 10:25; 13:18; 

14:33; 16:11-12, 66; 18:46; 

20:54; 22:64; 25:49-50; 27:61; 

32:28; 35:28; 39:22; 50:10; 79:32; 

884

hasil ladang di akhirat 42:21 2652

Ibrahim as. menempatkan 

keturunannya di tanah 

gersang

14:38  1469

kebiasaan syirik dengan 

membagi hasil bumi
6:137; juga: 6:142;

kehidupan manusia 

bergantung pada
56:64-65 2973

makanan samawi untuk 

perkembangan rohani
13:5 1422

manusia telah mengolah 

tanah sejak dahulu kala
30:10 

menyediakan perlengkapan 

hidup di dunia
3:15 379

mimpi Yusuf as. 12:48-50 1384-1386

perumpamaan kecongkakan, 

kesombongan dan bangsa-

bangsa

10:25 1252

17:89; juga:2:24; 10:39; 11:14; 

52:35; 
1649

5:102-103; juga: 2:109; 796-797

lihat Sembunyi:Taqiyyah: Kitmān

Tanya: Pertanyaan Tidak 

Penting

Tantangan: Membuat yang 

Semisal Al-Qur’an

Tani: Pertanian

Tangan Kiri
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

83:26-29 3294

36:41 lihat juga: Ilmu 

Pengetahuan: juga: 2:190; 21:31-

34; 30:26; 36:40; 41:13; 55:6; 

65:13; 67:4-5; 75:10; 78:13; 

79:28-31; 91:2-7; 

2446

18:52; juga: 21:105; 1699

lihat Monoteisme: Allah:

lihat Allah (Ketauhidan):

berperang di jalan Allah 9:111 1219

dan Al-Qur’an
28:50; juga: 3:4-5; 5:16; 9:111; 

61:7; 
2221

dan Rasulullah saw.
7:158; juga: 2:150; 23:21; 45:17-

19; 48:30; 61:7; 
1058-1059

penyempurnaan nikmat 6:155 931

perbuatan yang tidak wajar
2:80; juga: 2:76; 3:79; 4:47; 5:14, 

42; 
114

petunjuk bagi orang Yahudi

45:17; juga: 3:4-5, 51, 66, 94; 

5:44-45, 67, 111; 6:92, 155; 17:3; 

23:50; 28:44; 32:24; 37:118; 

40:54-55; 61:7; 62:6; 

2710

syariat sebelum Al-Qur’an 45:17; juga: 3:49; 5:45-48; 2710

22:30; juga: 2:126, 159; 22:27; 1948

bertawakal kepada Allah

3:123; juga: 3:160-161; 4:82, 133, 

172; 5:12, 24; 7:90; 8:3, 50, 62; 

9:51, 129; 10:72, 85-86; 11:57, 

89, 124; 12:68; 13:31; 14:12-13; 

16:43, 100; 25:59; 26:218; 27:80; 

29:60; 33:4, 49; 39:39; 42:11; 

58:11; 60:5; 64:14; 65:4; 67:30;

Tasnīm: Air Tasnim

Tawanan Perang

Tawakal: Tawakkul ‘Alallāh

Tawaf: Ṭawāf

Taurat

Tauhid: Tauḥīd

Tauhid: Ketauhidan

Tatanan Dunia Baru

Tata Surya
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

melepaskan 47:5; juga: 4:4; 24:34; 2739

mengambil sebagai 8:68-69; juga: 47:5; 1144

perlakuan terhadap 47:5 2739

pernikahan 24:33 2045

8:68-9; juga: 2:86, 178; 4:25; 

5:90; 8:71; 9:60; 33:27; 47:5; 

58:4; 76:9; 90:14; 

1144-

1145A

lihat Suci:

3:39, 180; 8:38; 9:72; 10:23; 

14:25; 16:33, 98; 24:62; 61:13;

hal yang baik, Ṭayyibāt

5:101; juga: 2:58, 173, 268; 4:3, 

44, 161; 5:5-6, 88; 7:33, 158, 161; 

8:27, 70; 10:94; 16:73; 17:71; 

20:82; 22:25; 24:27; 35:11; 45:17; 

46:21; 

795

makanan yang bersih, 

bermanfaat, Ṭayyib

2:169; juga: 2:58, 173; 5:89; 

7:161; 16:115; 23:52; 34:16;
192

melalui fidyāh
5:90; juga: 2:185, 197; 5:46, 96; 

58:4-5;
790

sangkalan atas doktrin
3:3; juga: 2:287; 3:26; 4:29; 5:75; 

6:165; 17:16; 35:19; 53:39-42; 
363

33:22; juga: 60:5, 7; 2343

hukum balasan 5:46 751

mereka yang menyembah 

selain Allah adalah tuli
7:195-196 1085-1086

orang ingkar 2:19-20; juga: 41:21; 66:11; 38-40

orang ingkar tidak 

mendengar

2:8; juga: 2:172; 6:26; 7:180; 

16:109; 17:47; 18:58; 22:47; 31:8; 

37:9; 41:5, 21, 45; 71:8; 

27

37:50

55:36; juga: 18:97; 22:22; 34:11, 

13; 44:46; 57:26; 70:9; 
2935

Telur: Baiḍah

Telinga

Teladan: Uswah

Tebus: Penebusan, Kaffārah

Tembaga

Ṭayyib: Baik

Tayamum

Tawanan: Asīr
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

lihat Perang:

lihat Najwā:

68:18-28; juga: 68:34; 3097-3100

hanya untuk masa yang 

ditetapkan
63:12; juga: 14:11; 71:5; 3054

kepada orang ingkar

9:2; juga: 2:163; 3:179; 6:9, 13; 

10:23-24; 21:41; 22:45; 32:30; 

86:18; 

1152

kepada orang munafik 2:16 33A

kepada orang yang berbuat 

kerusakan

7:168; juga: 14:43, 45; 15:9; 

16:62; 35:46; 
1066A

kepada orang yang 

berhutang
2:281 353

kepada setan
7:15-16; juga: 15:37; 17:63; 38:80-

81; 
954A

musuh para nabi
7:196; juga: 10:72; 11:56; 13:33; 

22:45; 
1086

untuk memperbaiki diri 42:6 2643B

Firaun

2:51; juga: 7:137; 8:55; 10:91; 

17:104; 26:67; 29:41; 43:56; 

44:25; 

89

umat Nuh as.

23:28; juga: 7:65; 10:74; 11:38, 

44; 21:78; 25:38; 26:121; 37:83; 

71:26; 

1993

Iṭmīnān

2:261; juga: 3:127; 4:104; 5:114; 

8:11; 10:8; 13:29; 16:107, 113; 

17:96; 22:12; 89:28; 

327

Sakīnah
48:5; juga:2:249; 3:155; 9:26, 40, 

103; 23:51; 48:19, 27; 
2768

16:67; juga: 20:55; 22:29, 35; 

25:50; 35:29; 
1555

Tenggelam: Gharq

Tentram: Ketentraman

Ternak: Binatang Ternak, 

An‘ām

Tenggang Waktu

Tenaga Kerja: Eksploitasi

Temu: Pertemuan Rahasia

Tempur: Pertempuran, 

Peperangan
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

diciptakan untuk kebaikan 

manusia

23:22; juga: 6:143; 16:6-9, 67, 81; 

36:72-74; 39:7; 40:80-81; 42:12; 

43:13; 79:34; 

1991

orang-orang berdosa seperti 25:45; juga: 7:180; 47:13; 2080

lihat Nafiri:

9:106; lihat juga: Lailatul Qadr: 

juga: 2:110, 118; 3:48, 146; 4:48; 

5:2; 6:3; 8:45, 69; 9:118; 10:97; 

11:44, 61, 74, 77, 83, 95, 102; 

12:22; 13:30, 39; 15:5, 61; 16:2, 

34; 19:22, 36, 72, 73; 20:119; 

22:5; 27:58; 33:38-39; 34:15; 

35:37; 36:39, 71; 39:43; 40:69, 

79, 86; 41:13; 48:16; 51:10; 

54:13; 57:15; 58:22; 59:4; 97:2-5; 

1216

104:7-10; juga: 13:3; 31:11; 89:8; 3435A

3:56; juga: 2:256; 3:155; 6:97; 

25:48; 30:24; 39:43; 78:10; 
424

20:115; juga: 75:19; 1855

langit dan bumi diciptakan 

dengan 
15:20; juga: 55:8-9; 

1489-

1489A

menimbang dengan
17:36; juga: 6:153; 7:86; 11:85-

86; 26:182-183; 55:10; 
1618

menurunkan 42:18; juga: 57:26; 2650

pada hari pembalasan
23:103-4; juga: 7:9-10; 21:48; 

101:7-10;

104:3-5; juga: 3:158; 9:34-35; 

10:59; 23:5; 28:77; 70:19; 89:21; 
3432

73:10; juga: 2:116, 143, 178, 259; 

7:138; 19:17; 24:36; 26:29; 37:6;

43:39; 

lihat Zalim:

Tilawat: Tilāwat

Tidur: Naum

Tindas: Penindas

Timur dan Barat

Timbun: Menimbun

Timbangan: Wazan

Tiang: ‘Imād

Tetap: Ketetapan

Terompet
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

di bumi 7:25-26; juga: 2:37; 12:22; 961-962

di Neraka, di Api, Ma’wā, 

Matswā 

3:163; juga: 3:152, 198; 4:98; 

5:73; 6:129; 8:17; 9:73, 95; 10:9; 

13:19; 16:30; 17:98; 24:58; 25:67; 

29:26, 69; 39:33, 61, 73; 40:77; 

41:25; 45:35; 47;

518

di Surga 
25:25; juga: 25:77; 32:20; 53:16; 

79:42;

berdasarkan amal

3:164; juga: 4:97; 6:84, 133, 166; 

8:5; 12:77; 17:22; 20:76; 43:33; 

46:20; 58:12; 

519

di antara para nabi 2:254 314

laki-laki di atas perempuan 2:229; juga: 4:35; 278-279

mereka yang berjihad 9:20; juga: 57:11;

2:10; juga: 3:25, 197; 4:143; 

6:113, 131; 8:63; 31:34; 40:5; 

45:36; 57:15; 82:7; 

29

juga: 9:112;

diterima
4:18-19; juga: 2:161; 9:5, 104; 

16:120; 42:26; 
578-579

makna 3:90; juga: 11:91; 25:71-72; 66:9; 436A

murtad 3:91 437

pintu tobat selalu terbuka
28:68; juga: 4:111; 5:40; 6:55; 

25:71-72; 39:54; 
2229

2:115; juga: 2:257; 3:62; 9:6; 137

7:108; juga: 2:61;7:118, 161; 

8:18; 17:102; 20:19-22, 70, 78; 

26:33, 46, 64; 27:11; 28:32; 

1023

16:9; juga: 36:43; 81:5, 8; 1532A

3:19; juga: 4:172; 5:74; 6:2; 

17:112; 19:91-93; 43:82; 77:31; 

82:2; 

382Trinitas

Transportasi Baru

Tongkat: ‘Aṣā

Toleransi

Tobat: Taubah

Tipu: Menipu, Tipuan, 

Gharrah, Khada‘ah

Tingkat: Darajah

Tinggal: Tempat Tinggal, 

Kediaman
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

lihat juga: Saleh as.:

diazab
11:68; juga: 7:79; 11:66, 96; 

41:14; 54:32; 69:6; 
1328

ditolak Allah dan para rasul
11:69; juga: 7:77; 22:43; 26:142; 

54:24; 91:12; 
1329

mendirikan istana batu 7:75; juga: 26:150; 1002

tanda unta betina
7:74; juga: 7:78; 11:65-66; 17:60; 

26:156-158; 54:28-29; 1:14-15; 
1000

3:149; lihat juga: Ganjaran: juga: 

2:104; 3:146, 196; 4:135; 18:32, 

45, 47; 19:77; 28:81; 48:19; 

83:37; 

496

9:40; juga: 8:31; 93:3; 1186

44:38; juga: 50:15; 2700

24:20; lihat juga: Fitnah: juga: 

24:5-10, 15, 22, 27; 104:2; 111:5; 
2035

Menuduh Perempuan Suci 24:24-27 2038

malaikat 35:2 2407

orang beriman 31:15-16; juga: 6:70; 8:73; 2306-2307

Rasulullah saw.
6:105; juga: 3:21; 4:85; 5:68; 

36:18; 42:49; 62:3; 
891

terhadap Allah
8:30; juga: 5:101; 9:44; 59:19; 

64:17; 71:4; 
1114

6:109; juga: 43:40; 46:7; 894

10:35-37; juga: 3:3, 7, 46, 50, 60; 

5:18, 76-77, 117; 6:77-79; 21:22; 

43:16, 82; 

1259-1260

15:88 1522

31:28; juga: 2:30, 197, 262; 

7:156; 9:80; 12:44, 47-49; 15:45, 

88; 18:23; 23:18; 69:8, 33; 78:13; 

2315

2:17; juga: 2:42, 87; 4:75; 5:45; 

9:9, 111; 61:11; 
35

Tsamūd

Tukar: Menukar

Tujuh: Tujuh Puluh

Tujuh Ayat yang Selalu 

Diulang

Tuhan: Ketuhanan

Tuhan: Dewa

Tugas

Tuduh: Tuduhan Palsu

Tubba‘: Kaum Tubba‘

Tsur: Gua Tsur

Tsawāb: Pahala
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

2:260; juga: 6:147; 23:15; 86:8; 326

dibangkitkan kembali 

sesudah menjadi tanah

56:48; juga: 17:50, 99; 23:36, 83; 

36:79; 37:17, 54; 75:4; 79:11-12; 
2970

telah menjadi lemah 19:5

18:58; juga: 2:19, 179; 5:72; 6:26, 

40; 8:23; 11:25; 17:47, 98; 21:46; 

25:74; 27:81; 41:45; 43:41; 47:24; 

1703

6:100; juga:7:59; 18:46; 20:54; 

22:6; 57:21;78:16; 
884

2:131-134; juga: 2:137; 3:85; 

4:66; 6:15, 72, 164; 10:91; 16:82, 

90; 22:35; 25:61; 27:45; 29:47; 

33:36; 39:13; 40:67; 41:34; 68:36; 

72:15; 

149

iblis tidak berserah diri 7:12; juga: 15:32-34; 17:62; 950-951

perbekalan hidup bagi 

perempuan yang ditalak
2:242

Allah memberikan petunjuk

20:51; juga: 2:121, 186, 214; 

3:74, 102; 4:69; 5:17; 6:36, 72, 

89, 150; 7:44, 179; 10:10, 26, 36; 

13:28, 32;14:5, 13;16:10, 94, 122; 

19:77; 22:17, 38; 24:36, 47; 

26:63, 79; 28:57; 29:70; 31:5-6; 

33:5; 35:9; 37:119; 39:19, 24, 38; 

42:14; 47:18; 48:3, 21; 49:18; 

64:12; 74:32; 76:4; 93:8; 

1825

Allah tidak memberikan 

petunjuk kepada orang yang 

aniaya

2:259; juga: 2:265; 3:87; 5:52, 68, 

109; 6:145; 9:19, 24, 37, 80, 109; 

16:38, 108; 28:51; 39:4; 40:29; 

46:11; 61:6, 8; 62:6; 63:7; 

321

Tunjuk: Petunjuk

Tunjangan: Nafkah, Nafaqah

Tunduk: Berserah diri

Tumbuhan

Tuli 

Tulang
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

doa untuk meminta petunjuk 1:6; juga: 3:9; 13

oleh Rasulullah saw. 27:81-82; juga: 2:6; 3:21; 2189

57:26; juga: 2:58, 158; 6:8; 7:27, 

161; 8:12; 10:60; 15:9; 20:81; 

23:19; 27:61; 31:11; 34:3; 39:7; 

40:14; 65:11-12; 

2997-2998

20:12-13; juga: 79:17;

4:149 691

16:80; lihat Angin:

33:22; juga: 3:122-130, 142, 153-

156, 160, 167-175; 8:67; 22:67; 

59:3; 71:29; 

2343

anak-anak, harta adalah 

ujian
8:29; juga: 2:156; 63:10; 64:16;

fitnah

7:156; juga: 2:103; 5:72; 8:29, 74; 

9:49;10:86; 17:61; 21:36, 112; 

22:12, 54; 24:64; 25:21; 29:11; 

37:64; 39:50; 54:28; 60:6; 64:16; 

74:32; 

1057A

kesabaran 47:32; juga: 3:143; 6:43; 21:36;

timbangan dan ukuran

6:153; juga: 7:86; 11:85-86; 12:60-

61, 66, 89; 17:36; 26:182; 55:10; 

76:17; 83:2-4; 

929

ukuran-Nya

25:3; juga: 3:28, 38; 13:9, 18; 

15:22; 23:19; 24:39; 32:6; 36:39; 

39:11; 40:41; 41:11, 13; 42:28; 

43:12; 54:50; 55:8-9; 65:4; 70:5; 

77:23; 80:19-20; 

2064

7:108; juga: 7:118; 20:21; 26:33; 

27:11; 28:32; 37:66; 
1023

4:84 640

Ukuran: Qadr

Ulul Amr

Ular: Ḥayyah, Jānn, Tsu‘bān

Ujian

Uhud: Perang Uhud

Udara

Ucapan Buruk

U

Ṭuwā: Lembah

Turun: Nuzūl
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

16:121; juga: 2:129, 135, 142, 

144, 214; 3:105, 111; 10:20, 50; 

16:37; 21:93; 22:68; 27:84; 28:76; 

33:41; 35:25; 42:9; 45:29; 

1586

lihat Istri-Istri Rasulullah saw.:

7:158-159; juga: 2:79; 3:21, 76; 

62:3; 
1058

air yang meresap 67:31 3088

amal perbuatan orang ingkar 14:19 1462

angin puyuh yang 

mengandung api
2:267 336

angin yang sangat dingin 3:118 461

anjing kehausan 7:177 1074

Bal‘am Bā‘ūr 7:176-177 1072-1074

benar dan batil 13:18 1433

benih yang disebar di atas 

batu
2:265 333

burung yang mematuhi 

panggilan
2:261 328-329

cahaya ilahi 24:36 2046A

contoh orang beriman 66:12-13 3078

contoh orang kafir 66:11 3078

dunia fana ini 18:46 1696

fatamorgana di padang pasir 24:40

gunung menjadi tunduk 59:22 3027A

harta dunia ini 57:21

hujan dan kilat 2:20-21 39-41A

hujan membawa kehidupan 35:28 2418

kebun bagi orang beriman 13:36 1447

kebun di dataran tinggi 2:266 335

Umpama: Perumpamaan

Ummī

Ummahāt

Umat: Orang, Bangsa, Tubuh 

Manusia, Ummat
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

kebun orang bertakwa 47:16 2748

kegagalan penyembahan 

berhala
29:42 2254

kegelapan yang pekat 24:41 2049

kehidupan dunia 10:25 1252

keledai memikul kitab 62:6

kota yang tidak bersyukur 16:113 1581-1583

langit digulung 21:105 1923

majikan dan hamba sahaya 30:29 2283

Masih Mau’ud as. 36:21-30 2436-2441

nyamuk 2:27 48-49

orang bisu dan orang adil 16:77 1564

orang buta dan tuli 11:25 1308

orang dalam keadaan 

kebingungan
6:72 862

orang kafir 16:76 1562-1563

orang kaya dan orang miskin 18:33-45 1689-1695

orang yang memutus benang 16:93 1572

orang yang menyalakan api 2:18 36

pemilik kebun 68:18-34 3097-3101

pemulihan suatu kota 2:260 322-326

penduduk suatu negeri 36:14 2436-2441

pohon yang baik dan buruk 14:25-27 1465-1466

pondasi yang goyah 9:109-110 2786

sebuah biji 2:262

sembahan yang lemah 22:74 1974

seorang politeis 39:30 2575

seorang yang 

mempersekutukan Allah
22:32 1949

syariat samawi 24:44 2052

tali Allah 3:104 449
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

tanaman yang mengeluarkan 

tunas-tunas
48:30

104:2; juga: 49:13; 68:12; 3431

7:41; juga:12:66; 12:73; 974

barang berharga 77:34 3218A

diganti dengan transportasi 

modern
81:5 3264

merenungkan penciptaannya 88:18 3330

pengorbanan, tanda Allah 22:37 1954

permisalan unta kehausan 56:56 2971

transportasi untuk berhaji 22:28

unta betina Saleh as., Naqah
91:14; juga: 7:78; 11:65; 17:60; 

26:156; 54:28; 
3361

69:45-48; juga: 50:17; 3118

46:16; juga: 6:153; 12:23; 17:35; 

18:83; 28:15; 
2726

2:281 353

27:83; juga: 7:134-135; 27:13; 

105:2; 
2190-2191

16:3; 40:16;

dan Malaikat 2:98; juga: 19:10; 123

dan pendusta, nabi palsu
20:62; juga: 17:76; 39:33; 69:45-

48; 
1831

kepada bukan nabi
16:69-70; juga: 19:12; 20:39-40; 

28:8; 41:13, 31; 97:5 
1556-1557

kepada para nabi

42:52; juga: 2:54; 3:180; 4:164-

165; 5:49; 8:13; 11:37; 12:16, 

110; 14:5; 16:3, 44; 20:14; 26:53; 

36:5-6; 42:4; 53:5-6; 

2665

Wahyu: Waḥy

Wabah

Unta: Ibil

Umpat: Pengumpat, Humazah

Urat Nadi

W

Utang

Usia Dewasa: Asyudda, 

Balūghah
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

kepada Rasulullah saw.

3:45; juga: 6:20, 51; 7:204; 10:3; 

11:13; 12:4; 13:31; 16:124; 18:28; 

20:115; 21:46; 29:46; 33:3; 34:51; 

35:32; 38:71; 39:66; 41:7; 42:4, 

53; 43:44; 46:10; 53:5; 72:2; 

413

67:28; lihat juga: Hari 

Pembalasan: juga: 2:145, 178; 

4:44; 5:7; 7:30;

8:51; 18:30; 47:28; 48:30; 

3086

53:21 2882

2:181-183; juga: 4:8-14, 177; 

8:76; 33:7; 
205-205B

35:28-29; juga: 16:14, 70; 30:23; 

39:22; 55:65; 
2418-2419

2:181; juga: 2:182-183, 241; 4:12-

13; 5:107-109; 
205

lihat Baḥīrah:

lihat Suci:

71:24 3134

18:95-101; juga: 18:84; 21:97-

105; 

1728-

1734A

3:78; juga: 2:114, 121; 5:19, 52, 

65, 83; 9:30; 
430

di tanah Arab

59:3-6; juga: 2:86, 95-96, 103, 

105, 109, 146; 3:113-115, 184; 

4:52; 5:65, 83; 17:61, 86; 22:41; 

33:10, 16, 27, 61-62; 46:30; 

48:16; 58:6; 60:14; 72:2; lihat 

juga: Bani Israil: 

3016-3020

ungkapan tidak hormat 2:105; juga: 4:47; 5:42-44; 131

3:39-40; juga: 19:8, 13-16; 21:91; 405-406Yahya as.: John, Yaḥyā

Wajah: Wujūh

Yahudi: Yahūd

Ya’jūj dan Ma’jūj: Gog dan 

Magog

Ya‘ūd dan Yaghūts

Y

Wudu: Wuḍū

Waṣīlah

Wasiat: Diperintahkan 

Berwasiat, Waṣiyyah, Farīḍah

Warna

Warisan: Harta Peninggalan, 

Mīrāts

Wāqidī: Pembuat Riwayat 

Palsu
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

102:6-8; juga: 2:5, 119; 5:51; 

6:76; 15:100; 26:25; 27:4, 23; 

30:61; 31:5; 32:13, 25; 44:8; 45:5, 

21; 51:21; 52:37; 56:96; 69:52; 

74:32; 

3426

anak-anak 12:59-101; 
1390A-

1413

nabi

2:137; juga: 2:133, 134, 141; 

4:164; 12:7; 19:50-51; 21:73-74; 

38:46; 

153

harta 4:3; juga: 4:7, 11; 6:153; 17:35; 559

keadilan terhadap anak 

yatim
4:128; juga: 4:4; 676-677A

kemakmuran
2:221; juga: 2:178, 216; 4:3-4, 

128; 8:42; 59:8; 76:9; 90:15-16; 
266

perlakuan terhadap anak 

yatim

2:84; juga: 2:221; 4:9; 4:37, 128; 

89:18; 93:10; 107:3; 
116

33:14 2337A

90:15

9:25 1173

hari pembalasan

1:4 lihat juga: Hari Pembalasan: 

juga: 7:188; 15:36; 26:83; 33:64; 

37:21; 38:79; 51:13; 56:57; 70:27; 

74:47; 78:2-3; 79:43; 82:16, 18-

19; 83:12; 

9-10

54:9; juga: 25:27; 74:10;

11:78 1335

Yaumu Ḥunain: Hari Hunain

Yaumul-‘Aṣīb: Hari yang 

Amat Sulit

Yaumul- ‘Asir: Hari yang 

Sangat Keras

Yaumud-Dīn

Yakub as.: Jacob, Ya‘qūb

Yakin: Keyakinan, Yaqīn

Yatim: Yatīm

Yaumu Dzī Masghabah: Hari 

Terjadinya Kelaparan

Yatsrib
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

40:31

lihat Hari Pembalasan:

lihat Hari Pembalasan:

44:41; juga: 37:22; 77:14-15, 39; 

78:18; 
2702

32:30

8:42 1123

9:3 1153A

6:142

19:40

38:17; juga: 14:42; 38:27, 54; 

39:25, 60; 40:28; 46:21; 58:19; 

78:4; 80:37; 83:6; 111:4; 

64:10; juga:11:104; 42:8;

62:10 3047A

50:35 2814

50:43

85:3

11:85

lihat Hari Pembalasan:

Yaumul-Ba’ts: Hari 

Kebangkitan

Yaumul-Qiyāmah: Hari 

Kiamat

Yaumul-Muḥīṭ: Hari yang 

Membinasakan

Yaumul-Mau‘ūd: Hari yang 

Dijanjikan

Yaumul-Khurūj: Hari Keluar 

dari Kubur

Yaumul-Khuld: Hari yang 

Kekal

Yaumul-Jumu‘ah: Hari Jumat

Yaumul-Jam‘: Hari 

Perhimpunan

Yaumul-Ḥisāb: Hari 

Perhitungan

Yaumul-Ḥasrah: Hari 

Penyesalan

Yaumul-Ḥaṣād: Hari Panen

Yaumul-Ḥajj: Hari-Haji Akbar

Yaumul-Furqān: Hari 

Pembedaan

Yaumul-Fatḥ: Hari 

Kemenangan

Yaumul-Faṣl: Hari Keputusan

Yaumul-Ākhirah: Hari 

Akhirat

Yaumul-Aḥzāb: Hari 

Kebinasaan Bangsa-Bangsa
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

50:21

15:39; juga: 38:82; 56:51; 1499

11:104; juga: 40:52;

6:16; juga: 10:16; 19:38; 39:14; 

83:6;

64:10 3061

40:16

40:33 2604

73:15; juga: 79:7;

20:60

26:190

12:81 1400

17:6 1593

2:260; juga: 17:2, 6; 21:86; 322-323

anak Tuhan, Trinitas, ditolak

3:3; juga: 3:7, 46, 60; 4:172-173; 

5:18, 73-74, 76-77, 117; 

9:30;17:112;19:31, 36, 91-93; 

21:22; 23:92; 39:5; 43:16, 82;

77:31; 82:2, 6-7;

dimakamkan di Kasymir 23:51; juga: 3:46; 2000

diurapi, dimuliakan

3:46; juga: 2:88, 254; 4:172; 

5:111; 6:86; 19:31-32; 21:92; 

23:51; 

414-418

kelahiran
19:17-29; juga: 3:46, 48, 60; 

4:157; 
1747

Yaumuz-Zīnah: Hari Raya

Yaumut-Tarjuf: Hari 

Bergoncang

Yesus: Jesus, ‘Īsā

Yerusalem

Yermiah as.: Jeremiah, 

Yarmiyāh

Yehuda

Yaumuẓ-Ẓullah: Hari yang 

Dinaungi Awan Kekelaman

Yaumul-Waqt: Hari yang 

Waktunya Telah Ditetapkan

Yaumut-Tanād: Hari Meminta 

Pertolongan

Yaumut-Talāq: Hari 

Pertemuan 

Yaumut-Taghābun: Hari 

Penentuan Rugi dan Untung

Yaumun -Aẓīm: Hari yang 

Besar

Yaumum-Masyhūd: Hari yang 

Disaksikan Semua

Yaumul-Wa‘īd: Hari yang 

Dijanjikan

2400



Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

kewafatan alami

3:56; juga: 2:73; 3:145; 4:158-

160; 5:76, 117-118; 7:25-26; 

23:51; lihat juga: Malaikat: Mati 

(Tawaffā):

424-424A

mengangkatnya 4:159-60; juga: 3:56; 700-701

mengikuti Taurat, ajaran
3:51; juga: 3:49; 5:47; 57:28; 

61:7; 
421A

misi
61:7; juga: 3:50-51; 5:73; 23:51; 

43:60, 64; 
3037

mukjizat 3:50; juga: 3:47; 5:111; 19:30-34; 420-420G

penyaliban 4:158; juga: 2:73; 5:111; 697-699

penyiksaan 2:88

37:140-149; juga:4:164; 6:87-88; 

10:99; 21:88; 68:49-51; 
2505-2506

5:24 734

18:10 1667

dan istri Potifar 12:24-36; juga:12:51-54; 1370-1381

doa 12:102

memperoleh kepercayaan 12:55-57 1390

mimpi
12:5-7; juga: 12:22; 12:37-38; 

12:44-50; 12:101; 
1359-1361

saudara-saudara 12:59-100; juga: 12:81; 1390A

Yusuf dan Benyamin 12:5-103 1359-1414

3:185; juga: 4:164; 5:79;16:45; 

21:106; 26:197; 27:34; 
540

33:37-39; juga: 33:51; 2357-2358

95:2; juga: 6:100, 142; 16:12; 

24:36; 80:30; 
3383

19:3-12; juga: 3:38-42; 6:86; 

21:90-91; 
1739-1744Zakaria as.: Zachariah

Zaitun: Zaitūn

Zaid-Zainab ra.

Zabūr: Mazmur

Z

Yusuf as.: Joseph, Yūsuf

Yusuf Arimatea

Yusak: Joshua

Yunus as.: Jonah, Yūnus
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Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

9:60; lihat juga: Derma: juga: 

2:44, 84, 111, 178, 278; 4:163; 

5:13, 56; 7:157; 9:11, 18, 71; 

19:32, 56; 21:74; 22:42, 79; 23:2-

5; 24:38, 57; 27:4; 30:40; 31:5; 

33:34; 41:8; 58:14; 73:21; 98:6; 

1193

suci, bertakwa 19:14; juga: 18:82;

2:115; lihat juga: Zalim: juga: 

2:141; 6:22, 94, 145, 158; 7:38; 

11:19; 18:16, 58; 29:69; 32:23; 

39:33; 53:53; 

137

25:5; juga: 3:109; 4:4, 11, 31, 

161; 6:83, 132; 11:118; 17:60; 

20:112-13; 28:29; 40:18, 32; 

42:42; 72:14; lihat juga: Zalim: 

Langgar: 

2066

4:76; lihat juga: Zalim: juga: 

3:95, 129; 5:46; 6:34; 8:55; 9:23; 

11:103; 14:14, 43; 18:36; 21:12; 

22:46, 49; 25:28; 26:11; 29:15, 

50; 35:33; 37:114;

Allah tidak menyukai orang 

yang berbuat aniaya
3:141; juga: 3:58;

diberi hukuman

3:152; juga: 5:30, 73; 6:94; 7:42; 

14:14, 23, 43; 18:30; 19:73; 

25:38; 42:46; 76:32;

selamat dari 23:95; juga: 28:22; 66:12; 71:25; 2014

tidak akan berhasil 6:22; juga: 6:136; 835

tidak diberi pertolongan
2:271; juga: 3:193; 5:73; 22:72; 

35:38; 40:19; 42:9;

tidak diberi petunjuk

2:259; juga: 3:87; 5:52; 6:145; 

9:19, 109; 31:12; 46:11; 61:8; 

62:6; 

321

37:63-67; lihat juga: Pohon: juga: 

14:27; 44:44-5; 56:53-54; 
2486-2488Zaqqūm

Zakat: Zakāt

Zalim: Orang Berbuat Zalim, 

Ẓālim

Zalim: Kezaliman, Ẓulm

Zalim: Berbuat Zalim, Ẓālim

2402



Referensi
Catatan 

Kaki

‘A

Subjek

58:2-6; juga: 33:5; 3001-3004

lihat Doa: lihat Ingat:

Al-Qur’an sebagai nasihat, 

pengingat

38:2; juga: 3:59; 6:91; 11:121; 

15:7, 10; 16:45; 20:100; 21:25, 

51; 29:52; 36:70; 37:4; 38:9, 50, 

88; 41:42; 43:45; 54:26; 65:11; 

68:52-53; 74:32; 77:6; 81:28; 

2514

hukuman 24:3; juga: 4:16-17; 4:26; 24:5;
2025A-

2026

kesaksian 24:5; juga: 24:7, 14; 2028

larangan
17:33; juga: 6:152; 24:4; 25:69; 

60:13;
1615

menjaga dari zina 24:31-32; juga: 53:33; 2043-2044

salat mencegah seseorang 

dari kekejian
29:46 2256A 

6:2 lihat Majusi: 817

lihat Monastisisme:

18:84-99 1719-1733

21:86; juga: 2:260; 38:49-50; 1912

Zikir: Dzikr

Ẓihār

Zina: Zinā

Zulkifli: Dzul-Kifl

Zulkarnain: Dzul-Qarnain

Zuhud: Kezuhudan, Asketisme

Zoroaster

2403




	Cover
	Title
	Daftar Isi
	Kata Pengantar
	Surah 18 - AL-KAHF (Continued)
	18:76-78
	18:79-82
	18:83-86
	18:87-89
	18:90-94
	18:95
	18:96-98
	18:99-101
	18:102-106
	18:107-111

	Surah 19 - MARYAM
	19:1-2
	19:3-6
	19:7-9
	19:10-12
	19:13-17
	19:18
	19:19-21
	19:22
	19:23
	19:24
	19:25-26
	19:27-28
	19:29-30
	19:31-33
	19:34-35
	19:36-39
	19:40-42
	19:43-47
	19:48-51
	19:52
	19:53-57
	19:58-60
	19:61-64
	19:65-69
	19:70-72
	19:73-74
	19:75-77
	19:78-81
	19:82-86
	19:87-92
	19:93-96
	19:97-99

	Surah 20 - ṬĀ HĀ
	20:1-6
	20:7-10
	20:11-14
	20:15-21
	20:22-24
	20:25-36
	20:37-40
	20:41-45
	20:46-51
	20:52-54
	20:55-59
	20:60-62
	20:63-67
	20:68-72
	20:73-75
	20:76-78
	20:79-80
	20:81
	20:82-86
	20:87-89
	20:90-91
	20:92-97
	20:98-100
	20:101-105
	20:106-110
	20:111-115
	20:116-118
	20:119-121
	20:122-123
	20:124-126
	20:127-130
	20:131-132
	20:133-136

	Surah 21 - AL-ANBIYĀ’
	21:1-4
	21:5-8
	21:9-11
	21:12-17
	21:18-21
	21:22-24
	21:25-29
	21:30-31
	21:32
	21:33-36
	21:37-40
	21:41-44
	21:45-47
	21:48-52
	21:53-57
	21:58-63
	21:64-67
	21:68-72
	21:73-77
	21:78-80
	21:81-82
	21:83-85
	21:86-87
	21:88
	21:89-92
	21:93-95
	21:96-98
	21:99-103
	21:104-106
	21:107-109
	21:110-113

	Surah 22 - AL-ḤAJJ
	22:1-3
	22:4-6
	22:7-8
	22:9-11
	22:12-14
	22:15-16
	22:17-19
	22:20-22
	22:23-26
	22:27
	22:28-29
	22:30-31
	22:32-33
	22:34-35
	22:36-37
	22:38-39
	22:40
	22:41
	22:42-45
	22:46-48
	22:49-53
	22:54
	22:55-56
	22:57-60
	22:61-63
	22:64-67
	22:68-72
	22:73-74
	22:75-78
	22:79

	Surah 23 - AL-MU’MINŪN
	23:1-6
	23:7-12
	23:13-15
	23:16-19
	23:20-23
	23:24-28
	23:29-32
	23:33-37
	23:38-43
	23:44-48
	23:49-51
	23:52
	23:53-56
	23:57-63
	23:64-68
	23:69-73
	23:74-78
	23:79-84
	23:85-91
	23:92-96
	23:97-101
	23:102-106
	23:107-111
	23:112-116
	23:117-119

	Surah 24 - AN-NŪR
	24:1-3
	24:4-5
	24:6
	24:7-10
	24:11-12
	24:13-15
	24:16-20
	24:21-22
	24:23-25
	24:26-28
	24:29-31
	24:32
	24:33-34
	24:35-36
	24:37-38
	24:39-41
	24:42
	24:43-45
	24:46-48
	24:49-52
	24:53-55
	24:56-58
	24:59
	24:60-62
	24:63
	24:64-65

	Surah 25 - AL-FURQĀN
	25:1-3
	25:4-6
	25:7-10
	25:11-13
	25:14-18
	25:19-21
	25:22-25
	25:26-31
	25:32-33
	25:34-37
	25:38-43
	25:44-46
	25:47-51
	25:52-55
	25:56-59
	25:60-63
	25:64-68
	25:69-72
	25:73-77
	25:78

	Surah 26 - ASY-SYU‘ARĀ’
	26:1-5
	26:6-10
	26:11-16
	26:17-21
	26:22-24
	26:25-29
	26:30-38
	26:39-46
	26:47-52
	26:53-60
	26:61-68
	26:69-78
	26:79-85
	26:86-94
	26:95-105
	26:106-114
	26:115-121
	26:122-130
	26:131-138
	26:139-146
	26:147-153
	26:154-162
	26:163-170
	26:171-181
	26:182-187
	26:188-193
	26:194-199
	26:200-207
	26:208-213
	26:214-220
	26:221-228

	Surah 27 - AN-NAML
	27:1-5
	27:6-8
	27:9-12
	27:13-16
	27:17-18
	27:19
	27:20
	27:21-23
	27:24
	27:25-28
	27:29-32
	27:33-36
	27:37-39
	27:40-41
	27:42-43
	27:44-45
	27:46
	27:47-50
	27:51-55
	27:56-60
	27:61-63
	27:64-67
	27:68-73
	27:74-80
	27:81-83
	27:84-88
	27:89-92
	27:93-94

	Surah 28 - AL-QAṢAṢ
	28:1-6
	28:7
	28:8-10
	28:11-14
	28:15-16
	28:17-18
	28:19-21
	28:22-25
	28:26-28
	28:29-30
	28:31-33
	28:34-37
	28:38-41
	28:42-45
	28:46-47
	28:48-50
	28:51-55
	28:56-58
	28:59-60
	28:61-64
	28:65-68
	28:69-73
	28:74-77
	28:78-79
	28:80-83
	28:84-86
	28:87-88
	28:89

	Surah 29 - AL-‘ANKABŪT
	29:1-5
	29:6-9
	29:10-13
	29:14-17
	29:18-21
	29:22-24
	29:25-27
	29:28-30
	29:31-34
	29:35-39
	29:40-42
	29:43-45
	29:46-47
	29:48-50
	29:51-53
	29:54-57
	29:58-62
	29:63-66
	29:67-70

	Surah 30 - AR-RŪM
	30:1-5
	30:6
	30:7-8
	30:9-10
	30:11-17
	30:18-21
	30:22-23
	30:24-26
	30:27-29
	30:30-32
	30:33-36
	30:37-39
	30:40-41
	30:42-44
	30:45-47
	30:48-51
	30:52-54
	30:55-57
	30:58-61

	Surah 31 - LUQMĀN
	31:1-7
	31:8-11
	31:12-14
	31:15-16
	31:17-19
	31:20-22
	31:23-26
	31:27-30
	31:31-33
	31:34-35

	Surah 32 - AS-SAJDAH
	32:1-5
	32:6-9
	32:10-13
	32:14-17
	32:18-21
	32:22-26
	32:27-31

	Surah 33 - AL-AḤZĀB
	33:1-5
	33:6
	33:7
	33:8-10
	33:11
	33:12-15
	33:16-19
	33:20-21
	33:22
	33:23
	33:24-26
	33:27-28
	33:29-31
	33:32-34
	33:35
	33:36-37
	33:38
	33:39
	33:40-41
	33:42-47
	33:48-51
	33:52
	33:53-54
	33:55-56
	33:57-60
	33:61-64
	33:65-68
	33:69-73
	33:74

	Surah 34 - SABA’
	34:1-3
	34:4-7
	34:8-11
	34:12-13
	34:14-15
	34:16-17
	34:18-20
	34:21-22
	34:23-25
	34:26-29
	34:30-32
	34:33-35
	34:36-38
	34:39-43
	34:44-46
	34:47-51
	34:52-55

	Surah 35 - FĀṬIR
	35:1-3
	35:4-8
	35:9-10
	35:11-12
	35:13-14
	35:15-19
	35:20-25
	35:26-28
	35:29-30
	35:31-33
	35:34-37
	35:38-40
	35:41-43
	35:44-45
	35:46

	Surah 36 - YĀSĪN
	36:1-6
	36:7-10
	36:11-14
	36:15-19
	36:20-24
	36:25-30
	36:31-35
	36:36-40
	36:41-42
	36:43-47
	36:48-52
	36:53-55
	36:56-61
	36:62-67
	36:68-70
	36:71-75
	36:76-81
	36:82-84

	Surah 37 - AṢ-ṢĀFFĀT
	37:1-3
	37:4-7
	37:8-12
	37:13-20
	37:21-27
	37:28-34
	37:35-43
	37:44-51
	37:52-59
	37:60-66
	37:67-76
	37:77-85
	37:86-92
	37:93-99
	37:100-103
	37:104-112
	37:113-119
	37:120-128
	37:129-138
	37:139-147
	37:148-156
	37:157-165
	37:166-176
	37:177-183

	Surah 38 - ṢĀD
	38:1-4
	38:5-9
	38:10-14
	38:15-20
	38:21-23
	38:24-25
	38:26-29
	38:30-33
	38:34-35
	38:36-40
	38:41-43
	38:44-45
	38:46-50
	38:51-58
	38:59-61
	38:62-67
	38:68-73
	38:74-78
	38:79-86
	38:87-89

	Surah 39 - AZ-ZUMAR
	39:1-4
	39:5-7
	39:8-9
	39:10-12
	39:13-17
	39:18-21
	39:22-24
	39:25
	39:26-30
	39:31-36
	39:37-39
	39:40-43
	39:44-47
	39:48-51
	39:52-55
	39:56-60
	39:61-67
	39:68-70
	39:71-72
	39:73-76

	Surah 40 - AL-MU’MIN
	40:1-5
	40:6-8
	40:9-10
	40:11-14
	40:15-19
	40:20-25
	40:26-28
	40:29-30
	40:31-35
	40:36-40
	40:41-44
	40:45-49
	40:50-53
	40:54-57
	40:58-61
	40:62-65
	40:66-69
	40:70-76
	40:77-79
	40:80-83
	40:84-86

	Surah 41 - ḤĀ MĪM AS-SAJDAH
	41:1-6
	41:7-11
	41:12
	41:13-15
	41:16-20
	41:21-24
	41:25-27
	41:28-32
	41:33-37
	41:38-41
	41:42-45
	41:46-47
	41:48-51
	41:52-54
	41:55

	Surah 42 - ASY-SYŪRĀ
	42:1-6
	42:7-9
	42:10-13
	42:14-15
	42:16-18
	42:19-21
	42:22-23
	42:24-25
	42:26-29
	42:30-32
	42:33-38
	42:39-41
	42:42-46
	42:47-49
	42:50-52
	42:53-54

	Surah 43 - AZ-ZUKHRUF
	43:1-6
	43:7-12
	43:13-18
	43:19-22
	43:23-28
	43:29-33
	43:34-37
	43:38-43
	43:44-49
	43:50-57
	43:58-61
	43:62-67
	43:68-74
	43:75-81
	43:82-86
	43:87-90

	Surah 44 - AD-DUKHĀN
	44:1-6
	44:7-13
	44:14-20
	44:21-27
	44:28-35
	44:36-41
	44:42-51
	44:52-60

	Surah 45 - AL-JĀTSIYAH
	45:1-6
	45:7-12
	45:13-17
	45:18-20
	45:21-25
	45:26-29
	45:30-34
	45:35-38

	Surah 46 - AL-AḤQĀF
	46:1-5
	46:6-9
	46:10-12
	46:13-14
	46:15-16
	46:17-20
	46:21-23
	46:24-26
	46:27-28
	46:29-31
	46:32-35
	46:36

	Surah 47 - MUḤAMMAD
	47:1-5
	47:6-9
	47:10-13
	47:14-16
	47:17
	47:18-20
	47:21-24
	47:25-30
	47:31-33
	47:34-37
	47:38-39

	Surah 48 - AL-FATḤ
	48:1-2
	48:3
	48:4-5
	48:6-7
	48:8-12
	48:13
	48:14-16
	48:17
	48:18-19
	48:20-22
	48:23-25
	48:26-27
	48:28-29
	48:30

	Surah 49 - AL-ḤUJURĀT
	49:1-4
	49:5-7
	49:8-10
	49:11-12
	49:13
	49:14
	49:15-17
	49:18-19

	Surah 50 - QĀF
	50:1-5
	50:6-8
	50:9-14
	50:15-19
	50:20-24
	50:25-30
	50:31-34
	50:35-38
	50:39-42
	50:43-46

	Surah 51 - ADZ-DZĀRIYĀT
	51:1-5
	51:6-11
	51:12-19
	51:20-25
	51:26-29
	51:30-37
	51:38-44
	51:45-50
	51:51-57
	51:58-61

	Surah 52 - AṬ-ṬŪR
	52:1-6
	52:7-10
	52:11-18
	52:19-21
	52:22
	52:23-26
	52:27-32
	52:33-36
	52:37-41
	52:42-47
	52:48-50

	Surah 53 - AN-NAJM
	53:1-3
	53:4-8
	53:9-10
	53:11-14
	53:15-21
	53:22-26
	53:27-32
	53:33-35
	53:36-44
	53:45-53
	53:54-62
	53:63

	Surah 54 - AL-QAMAR
	54:1-2
	54:3
	54:4-9
	54:10-14
	54:15-20
	54:21-26
	54:27-33
	54:34-41
	54:42-46
	54:47-51
	54:52-56

	Surah 55 - AR-RAḤMĀN
	55:1-7
	55:8-14
	55:15-16
	55:17-21
	55:22-28
	55:29-32
	55:33-37
	55:38-45
	55:46-49
	55:50-55
	55:56-59
	55:60-65
	55:66-72
	55:73-78
	55:79

	Surah 56 - AL-WĀQI‘AH
	56:1-7
	56:8-16
	56:17-27
	56:28-30
	56:31-39
	56:40-48
	56:49-56
	56:57-64
	56:65-73
	56:74-79
	56:80-83
	56:84-97

	Surah 57 - AL-ḤADĪD
	57:1-3
	57:4-6
	57:7-10
	57:11-13
	57:14-15
	57:16-19
	57:20-22
	57:23-25
	57:26-27
	57:28-29
	57:30

	Surah 58 - AL-MUJĀDILAH
	58:1-3
	58:4-5
	58:6-8
	58:9
	58:10-12
	58:13-15
	58:16-19
	58:20-23

	Surah 59 - AL-ḤASYR
	59:1-3
	59:4-6
	59:7-8
	59:9-10
	59:11-12
	59:13-15
	59:16-18
	59:19-22
	59:23-25

	Surah 60 - AL-MUMTAḤANAH
	60:1-2
	60:3-5
	60:6-8
	60:9-11
	60:12-13
	60:14

	Surah 61 - AṢ-ṢAFF
	61:1-6
	61:7
	61:8-9
	61:10-13
	61:14-15

	Surah 62 - AL-JUMU’AH
	62:1-3
	62:4-6
	62:7-9
	62:10-12

	Surah 63 - AL-MUNĀFIQŪN
	63:1-4
	63:5-7
	63:8-9
	63:10-12

	Surah 64 - AT-TAGHĀBUN
	64:1-4
	64:5-8
	64:9-10
	64:11-14
	64:15-19

	Surah 65 - AṬ-ṬALĀQ
	65:1-2
	65:3-5
	65:6-7
	65:8-10
	65:11-13

	Surah 66 - AT-TAḤRĪM
	66:1-2
	66:3-4
	66:5-6
	66:7-9
	66:10-11
	66:12-13

	Surah 67 - AL-MULK
	67:1-4
	67:5-8
	67:9-13
	67:14-19
	67:20-24
	67:25-29
	67:30-31

	Surah 68 - AL-QALAM
	68:1-5
	68:6-10
	68:11-17
	68:18-24
	68:25-31
	68:32-39
	68:40-44
	68:45-50
	68:51-53

	Surah 69 - AL-ḤĀQQAH
	69:1-9
	69:10-16
	69:17-18
	69:19-25
	69:26-33
	69:34-41
	69:42-48
	69:49-53

	Surah 70 - AL-MA‘ĀRIJ
	70:1-6
	70:7-15
	70:16-25
	70:26-35
	70:36-41
	70:42-45

	Surah 71 - NŪḤ
	71:1-7
	71:8-13
	71:14-20
	71:21-24
	71:25-29

	Surah 72 - AL-JINN
	72:1-4
	72:5-9
	72:10-13
	72:14-19
	72:20-24
	72:25-28
	72:29

	Surah 73 - AL-MUZZAMMIL
	73:1-3
	73:4-7
	73:8-15
	73:16-20
	73:21

	Surah 74 - AL-MUDDATSTSIR
	74:1-6
	74:7-12
	74:13-21
	74:22-31
	74:32-36
	74:37-49
	74:50-57

	Surah 75 - AL-QIYĀMAH
	75:1-5
	75:6-13
	75:14-18
	75:19-26
	75:27-33
	75:34-41

	Surah 76 - AD-DAHR
	76:1-5
	76:6-9
	76:10-15
	76:16-19
	76:20-24
	76:25-29
	76:30-32

	Surah 77 - AL-MURSALĀT
	77:1-7
	77:8-14
	77:15-25
	77:26-31
	77:32-39
	77:40-49
	77:50-51

	Surah 78 - AN-NABA’
	78:1-12
	78:13-20
	78:21-29
	78:30-35
	78:36-40
	78:41

	Surah 79 - AN-NĀZI‘ĀT
	79:1-6
	79:7-15
	79:16-24
	79:25-32
	79:33-43
	79:44-47

	Surah 80 - ‘ABASA
	80:1-4
	80:5-11
	80:12-16
	80:17-23
	80:24-36
	80:37-43

	Surah 81 - AT-TAKWĪR
	81:1-4
	81:5-8
	81:9-14
	81:15-22
	81:23-30

	Surah 82 - AL-INFIṬĀR
	82:1-5
	82:6-12
	82:13-20

	Surah 83 - AL-MUṬAFFIFĪN
	83:1-8
	83:9-15
	83:16-20
	83:21-30
	83:31-37

	Surah 84 - AL-INSYIQĀQ
	84:1-6
	84:7-17
	84:18-24
	84:25-26

	Surah 85 - AL-BURŪJ
	85:1-4
	85:5-8
	85:9-14
	85:15-23

	Surah 86 - AṬ-ṬĀRIQ
	86:1-8
	86:9-15
	86:16-18

	Surah 87 - AL-A‘LĀ
	87:1-6
	87:7-8
	87:9-17
	87:18-20

	Surah 88 - AL-GHĀSYIYAH
	88:1-10
	88:11-19
	88:20-27

	Surah 89 - AL-FAJR
	89:1-4
	89:5-13
	89:14-20
	89:21-25
	89:26-31

	Surah 90 - AL-BALAD
	90:1-3
	90:4-7
	90:8-16
	90:17-21

	Surah 91 - ASY-SYAMS
	91:1-4
	91:5-8
	91:9-14
	91:15-16

	Surah 92 - AL-LAIL
	92:1-4
	92:5-10
	92:11-18
	92:19-22

	Surah 93 - AD-ḌUḤĀ
	93:1-5
	93:6-8
	93:9-12

	Surah 94 - AL-INSYIRĀḤ
	94:1-7
	94:8-9

	Surah 95 - AT-TĪN
	95:1-2
	95:3-8
	95:9

	Surah 96 - AL-‘ALAQ
	96:1-5
	96:6-16
	96:17-20

	Surah 97 - AL-QADR
	97:1-2
	97:3-6

	Surah 98 - AL-BAYYINAH
	98:1-5
	98:6-9

	Surah 99 - AZ-ZILZĀL
	99:1-6
	99:7-9

	Surah 100 - AL-‘ĀDIYĀT
	100:1-4
	100:5-11
	100:12

	Surah 101 - AL-QĀRI‘AH
	101:1-7
	101:8-12

	Surah 102 - AT-TAKĀTSUR
	102:1-6
	102:7-9

	Surah 103 - AL-‘AṢR
	103:1-4

	Surah 104 - AL-HUMAZAH
	104:1-4
	104:5-10

	Surah 105 - AL-FĪL
	105:1-5
	105:6

	Surah 106 - QURAISY
	106:1-3
	106:4-5

	Surah 107 - AL-MĀ‘ŪN
	107:1-7
	107:8

	Surah 108 - AL-KAUTSAR
	108:1-2
	108:3-4

	Surah 109 - AL-KĀFIRŪN
	109:1-7

	Surah 110 - AN-NAṢR
	110:1-4

	Surah 111 - AL-LAHAB
	111:1-3
	111:4-6

	Surah 112 - AL-IKHLĀṢ
	112:1-5

	Surah 113 - AL-FALAQ
	113:1-6

	Surah 114 - AN-NĀS
	114:1-7

	INDEKS



